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embahas tentang akhir zaman 

| akan selalu menarik dan menyita 

perhatian. Kapan kiamat terjadi, 

apa tanda-tandanya, selalu menjadi 

misteri yang tak akan bosan untuk selalu 
carakan. 


Berbagai buku yang bertema akhir 
zaman pun telah banyak diterbitkan. 
Membahas kiamat dan tanda-tandanya 
dari berbagai sudut pandang. Berbagai dalil 
pun diungkapkan. Ada yang sangat berani 
mengaitkan dengan peristiwa kekinian 
hingga terkesan dipaksakan. Ada pula yang 
hanya sekadar ditampilkan tanpa diberi 
komentar dan penjelasan hingga semakin 
menambah penasaran, 

Memang di dalam berbagai keterangan 
(dalil) tentang hari kiamat tidak ada 
yang secara jelas menyebutkan kapan 
terjadinya. Hanya tanda-tandanya saja yang 
diungkapkan. Itu pun masih banyak dalil 
yang memerlukan penafsiran. Sehingga 
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Mereka menanyakan kepadamu tentang 
kiamat, “Bilakah terjadinya?” Katakan- 
lah, “Sesungguhnya pengetahuan tentang 
kiamat itw adalah pada sisi Tuhanku, tidak: 
seorang pun yang dapat menjelaskan waktu 
Ikedatangannya selain Dia, kiamat itu Amat 
berat (huru-haranya bagi makhluk) yang di 
langit dan di buami. Kiamat itu tidak akan 
“datang kepadamu melainkan dengan tiba- 
tiba." Mereka bertanya kepadamu seakan- 
kan kamu benar-benar mengetahuinya, 
Katakanlah, “Sesungguhnya pengetahuan 
tentang hari kiamat itu adalah di sisi 
Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak 
Mengetahui.” (ALArAF (7): 187) 

Kenapa buku ini diterbitkan? Sebab, 
penjelasan-penjelasan dari Dr. Muhammad 
Ahmad Al-Mubayyadh (penulis) 
memberikan wawasan baru bagi pembaca. 
Penjelasan yang tidak berlebihan dan tidak 
keluar dari pakem yang telah ditentukan 
oleh ahlu sunah wal jamaah akan menambah 
keyakinan kita akan hari kiamat. 

Buku yang berjudul asli AlMausu'ah 
JI Fitan wal Malahim wa Asynatus Sa'ah ini 
disusun oleh penulisnya setelah meneliti 
dengan seksama dan mendalam. Penjelasan 
yang komplit menjadikannya layak untuk 
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disebut sebagai ensiklopedi 
menjadi referensi. 


sekaligus 


Perlu pembaca ketahui bahwa untuk 
membuat Ensiklopedi Akhir Zaman ini lebi 
kaya dan 'hidup” kami menambahkan 
beberapa gambar dan artikel. Tidak lain, 
tidak bukan semata-mata untuk pengayaan 
saja. Sehingga kami menempatkannya di 
halaman terpisah dan tidak nyambung 
dengan naskah asli dari penulis. Dan tidak 
kami beri nomor halaman, Tujuannya, agar 
tidak mengubah sistematika dari buku 
aslinya. 


Kami berharap berbagai keistimewaan 
dari buku ini dapat dirasakan manfaatnya 
oleh umat. Kami pun sangat bersyukur 
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kepada Allah 4s diberikan kemampuan 
untuk menjembatani atas tersebarnya ilmu, 
demi mengembalikan kemuliaan peradaban 
Islam dengan menerbitkan bacaan yang 
bermutu. 

“Akhirnya, kami ucapkan selamat mem- 
baca! 


Solo, Pebruari 2014 
Granada Mediatama 
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Kata Pengantar 
Oleh: Abu Fatiah Al-Adnani 


I-hamdulillah, segala puji 

dan syukur hanya milik Allah 

Rabb semesta alam. Shalawat 
serta salam semoga tercurah atas nabi 
Muhammad 4 beserta keluarga, kerabat, 
sahabat dan para pengikutnya yang setia 
hingga akhir zaman. 


Iman kepada hari akhir merupakan 
salah satu pilar terpenting dari rukun iman 
yang enam. Rasulullah gg dalam banyak 
sabdanya sering mengkaitkan keimanan 
kepada Allah dengan keimanan akan adanya 
kiamat. Yang demikian itu agar manusia 
senantiasa sadar akan adanya hari dimana 
seluruh yang mereka perbuat akan dimintai 
pertanggungjawaban, sekaligus peringatan 
bahwa dunia itu bukan negeri keabadian. 

Keyakinan akan kiamat itulah yang 
menjadikan seseorang — menghitung 
ulang akan untung dan ruginya mereka 
mempertahankan dunia yang mereka 
kejar. Seorang mukmin meyakini bahwa 
dunia ini sangat cepat kehancurannya, 
bayangan keindahan dunia tidak seperti 
warna aslinya, sebaliknya kenyataan negeri 
akhirat jauh lebih dahsyat dari apa yang 
bisa dibayangkan oleh pikiran manusia dan 
kemampuan mengindranya. Itulah yang 
menyebabkan kebanyakan manusia begitu 
bersemangat untuk mengejar dunia, meski 
akhirnya kekecewaan yang ia peroleh lebih 
banyak dari rasa senangnya. Sebaliknya 


semangat dan rasa ingin tahu tentang negeri 
akhirat begitu terbatas, karena kemampuan 
mengindranya yang juga sangat terbatas. 

Sebuah karunia yang sangat agung 
“dan rasa syukur yang amat mendalam saat 
kami harus memberikan kata pengantar 
untuk karya spektakuler dalam tema 
akhir zaman. Sebab ini bukan sembarang 
buku tentang tema akhir zaman. Buku ini 
ditulis oleh seorang Doktor yang sangat 
menguasai bidang ini, terlebih penulisnya 
hidup di era yang menurutnya berada 
di zaman yang hampir semua nubuwat 
Rasulullah gg tentang tanda-tanda kiamat 
kecil itu telah menjadi kenyataan. Sehingga 
kami bisa merasakan ruh dan energi yang 
ditumpahkan penulis saat menyusun buku 
ini sedemikian dahsyatnya, 


Tiga Golongan Manusia dalam 
menyikapi Hari Kiamat dan 


tanda-tanda Kedatangannya. 


Secara umum, manusia terbagi 
menjadi tiga kelompok di dalam menyikapi 
nubuwat Rasulullah 4 tentang peristiwa- 
peristiwa akhir zaman : 

Pertama : Kelompok yang menolak akan 
keyakinan datangnya hari akhir. Kelompok 
ini banyak diwakili oleh kebanyakan bangsa 
Barat atau Timur -semisal Jepang- yang 
secara umum berideologi paganisme atau 


KATA PENGANTAR LIA 


sekulerisme. Kelompok ini didominasi 
oleh mereka yang tidak menganut agama 
samawi. Kecanggihan teknologi yang 
mereka miliki menjadikan mereka memiliki 
kesimpulan tersendiri tentang nasib dunia 
di masa mendatang. Termasuk kelompok 
ini adalah darwinisme dan mereka yang 
sepaham dengannya. 


Kedua : Mereka yang kurang peduli dengan 
nash-nashtentangperistiwaakhirzamandan 
tidak banyak mengkajinya karena dianggap 
kurang realistis dan bukan masanya. Mereka 
menganggap bahwa berbicara tentang 
petaka akhir zaman sebagai penghalang 
menuju kemajuan, karena merasa telah 
dibatasi oleh takdir tentang berakhirnya 
alam semesta. Apalagi jika peristiwa akhir 
zaman itu dikaitkan dengan kemenangan 
umat Islam di bawah kepemimpinan Al 
Mahdi yang akan menaklukkan seluruh 
dunia, mereka anggap itu hanyalah ilusi 
dan mimpi kosong. Kelompok ini terbagi 
menjadi dua : 


1 Mereka yang secara lahir adalah ke- 
lompok ilmuwan/ulama yang banyak 
bergelut dengan dunia ilmu dan 
penelitian. Mereka menakwilkan hadits- 
hadits tentang akhir zaman dan hanya 
mau menerima yang bisa diterima oleh 
akal dan sesuai dengan logika. Sebagian 
ada yang membuat persyaratan- 
persyaratan batil untuk  sahnya 
hadits-hadits tersebut (semisal harus 
mutawatir dan bukan ahad). Kelompok 
ini didominasi kelompok rasionalis 
juga sekuler, namun tidak menutup 
kemungkinan di antara mereka ada 
yang merupakan orang-orang bayaran 
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musuh-musuh islam yang bertujuan 


tentang janji kemenangan islam di akhir 
zaman, 


Kelompok ini juga membicarakan 
tentang peristiwa akhir zaman, namun 
cara yang mereka tempuh adalah 
bertolak belakang dengan apa yang 
menjadi kebiasaan para salaf dalam 
memahaminya," 


. Mereka yang secara umum termasuk 


umat islam yang tidak memiliki 
kepedulian terhadap ilmu syar'i, tidak 
pernah mempelajari perkara-perkara 
iman kecuali sebatas jumlah dan nama 
rukun iman, Kelompok ini tidak pernah 
mendengar istilah-istilah seputar fitnah 
akhir zaman, tidak mengenal Dajjal, 
nabi Isa 42, Imam Mahdi, Ya'juj 
wa Ma'juj, dan tema-tema semisal, 
Kelompok ini tidak pernah tahu tentang 
detilnya perihal hari kiamat kecuali 
sebatas katanya dan katanya, sehingga 
sikap mereka terhadap hari kiamat 
sebagaimana sikap mereka terhadap 
berita-berita lainnya, 

Kelompok ini—meski mereka juga 
percaya dengan adanya klamat—namun 


keyakinannyatidak memberikan manfaat 
sama sekali untuk sikap hidupnya. 


Diantaranya adat apa yang dishuan deh Mohamad 


Fatim Abu Ubayyah Gatam lahognya tehadap Mtb 
Tkdayah wan Mihayah 8 Ft mal Mala Karya Iu 
Kate” Dalam mengamotai ha Madi tentang Dah 
“Abu Ubayyah candotung manafkan kabergasnnya Abu 
Ubayyan menyabutan bahwa bogaihanya sebatas mbah 
dan Trtang, haturkan, bukan marusia arak Adam 
Yang sesungginnya. Sikas yang serupa gtryukkan Ooh 
Tasan At Tuabi alam menyikapi Pads tenang tunnya 
mat lea Rok Untk memerangi Dajat Masan ATU 
"Menhan petwa utunya Ia an ka bumi dengan 
iManan bahwa al Ru merupakan sesuatu yang MTA 
“an muslai dak bs arina Olah ata 


Mereka tidak pernah bisa mengambil 
pelajaran dari semua peristiwa yang 
disebutkan oleh Rasulullah sis. Mereka 
juga tidak menyadari adanya bahaya 
besar yang mengancam agama dan 
dunia mereka, dan tidak menutup 
kemungkinan bahwa mereka telah 
terperosok dalam bahaya yang pernah 
diingatkan oleh Rasulullah 4g tentang 
dahsyatnya fitnah akhir zaman : 


bagaikan sepotong malam yang gelap gulita. 
Pada pagi hari seseorang masih beriman, 
tetapi pada pagi harinya telah menjadi 
kafir. Pada saat itu orang yang duduk lebih 
baik daripada yang berdiri, yang berdiri 
lebih baik daripada yang berjalan, dan yang 
berjalan lebih baik daripada berlari. Karena 
itu pecahkanlah kekerasanmu, potonglah 
tali busurmu, dan pukulkanlah pedangmu 
ke batu (yakni jangan kamu gunakan 


untuk memukul atau membunuh manusia). 
Jika salah seorang di antara kamu terlibat 
dalam urusan (fitnah) itu, maka hendaklah 
ia bersikap seperti sikap terbaik dari dua 
“abi, jangan seperti Oabil).“ 

Nabi 4& telah menceritakan bahwa 
salah satu tanda dekatnya kiamat adalah 
banyaknya fitnah besar yang menyebabkan 
tercampurnya antara hak dan batil. Di 
saat itu iman manusia mudah tergoncang. 
Bahkan saking beratnya fitnah yang 
dihadapi manusia, ada di antara mereka 
yang di waktu pagi dalam keadaan beriman 
di sore hari telah menjadi kufur. Di sore hari 
mereka beriman ketika masuk waktu pagi 
mereka telah kufur. Dalam riwayat muslim 
disebutkan, 


"Bersegeralah- kalian melakukan amal 
shalih sebelum datangnya fitnah, dimana 
fimah itu seperti potongan-potongan 
malam yang gelap gulita. Pagi-pagi seorang 
masih beriman, tetapi di sore hari sudah 
menjadi kafir, dan sore hari seseorang 
masih beriman, kemudian di pagi harinya 
sudah menjadi kafir? 


DMkanad Ara C108: hadis Ii jga dehahinkan lah 


Dea Sk San Aan Sa 21 pa 
Sikan Minim Ktab Aliman, Bab. Aktatst Ya 
Munacerai Amal abs Terharu Fan 2:10) 
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Ketiga : Kelompok yang beriman dan 

yakin dengan semua yang dijanjikan oleh 

Rasulullah 4g tentang dekatnya kehancuran 

alam semesta (kiamat), yang itu semua di 

“dahulu dengan tanda-tanda kecil dan besar 

yang mendahuluinya. Kelompok ini terbagi 

menjadi tiga : 

1. Mereka yang menerima. nash-nash 
tersebut apa adanya, dimana sikap 
mereka terhadap nash-nash- seputar 
nubuwat Rasulullah igg hanya sebatas 
meriwayatkan dan menerjemahkan 
tanpa perlu mengaktualisasikan dengan 
zamandankondisidimanamerekahidup, 
Kelompok ini kurang bisa memahami 
maksud dan tujuan di balik turunnya 
hadits-hadits tersebut, Nash-nash yang. 
sebenarnya memiliki makna peringatan 
dan larangan lebih diartikan sebagai 
khabar yang tidak mengandung pesan. 
Sebenarnya banyak sabda-sabda beliau 
tentang dekatnya kiamat yang me: 
makna peringatan agar setiap muslim 
menjauhi perkara itu semampunya, 
bukan menganggapnya sesuatu yang 
lazimdan biasa. Sebagaimana peringatan 
beliau tentang munculnya para polisi 
di akhir zaman yang selalu membawa 
cemeti, dimana mereka berangkat 
pagi-pagi dengan kemurkaan Allah dan 
pulang di sore hari dengan kemarahan 
dari-Nya.4 Mereka pahami nash tersebut 
sebatas khabar tanpa makna, padahal 
itu merupakan peringatan keras agar 
seseorang berhati-hati untuk tidak 
memilih profesi seperti ini. 


z 
& 


. Mereka yang menerima 


Juga hadits tentang permusuhan 
orang Islam terhadap Yahudi, dimana 
Rasulullah 4& menyebutkan bahwa 
kiamat tidak akan terjadi hingga kaum 
muslimin memerangi bangsa Yahudi. 
Nash ini merupakan khabar yang 
mengandung pesan tentang pastinya 
kaum muslimin memerangi Yahudi/ 
Israel Zionis. Maka merupakan sebuah 
tindakan konyol jika seorang muslim 
membenarkan damai dengan kelompok 
mereka, 


nash-nash 
tersebut dengan penuh keyakinan, 
"namun bersikap melampaui batas dalam 
menerjemahkan sekaligus mengaktuali- 
sasikannya. Kelompok ini menjadikan 
hadits-hadits dha'if bahkan maudhu' 
sebagai hujjah untuk mendukung 
pemikiran mereka. Bahkan sebagian ada 
yang memaksakan nash-nash tersebut 
untuk mendukung kelompoknya 
dengan menjatuhkan lawan politiknya." 
Kelompok ini juga banyak menggunakan 
kkhabar-khabarisriliyat,bahkan komentar- 


Tariama paca hmdi hadis yang dingin dasar plak 
sebuah peran, bukan sebatas penguat 


Iga teompok Lia Amnudda, yang mengaku sebagai 
'A Mahdi Gila waktu mengaku sebaga Bunds Maryam 
Ibu nabi ka 1, G wak am Mengaku sabaga Ji 
1x! Marka juga Sering borgai dangan manyat mayat 
Arah yang akan kalor bebagai ru selamat air 


1 
| 


komentar ahli kitab yang tidak tsigah 
dengan agama Al-Masih.? 


Kelompok yang menerima nash-nash 
tersebut dengan penuh keyakinan, 
bahwa semua itu benar adanya dari nabi 
4. Mereka berusaha untuk mengambil 
posisi yang benar terhadap hadits-hadits 
tersebut secara proposional, tidak cuek 
dan tidak terlalu kaku. sebagaimana 
kelompok pertama, namun tidak 
juga terlalu ekstrim dan berlebihan 
sebagaimanakelompokkedua. Kelompok 
ini berusaha menjadikan semua nash- 
nash nubuwah Rasulullah sebagai 
pijakan hidup, agar setiap langkah 
mereka tidak keliru. Mereka juga selalu 
mencari tahu tentang hakikat yang 
sebenarnya dari hadits-hadits fitnah 
dengan maksud agar mereka selamat 


Semartara & Malayia, kelompok ALArgam juga 


mengklaim bahwa pemimpin mereka adalah ALMani 
Yang dijanjikan di hr Taman yang akan memimpan 
una dan menebarkan kogan Mat ita ia dan 
buku uku yang morka terbitkan, trmasia Iii ayat 
sam nasyid yang mereka dondangkan (haka Abuya 
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dari fitnah tersebur tanpa melakukan 
pemastian-pemastian pada hal-hal yang 
belum gath'i. 


Mereka tetap waspada terhadap fitnah 
Dajjal, maka pada setiap shalat yang 
mereka lakukan selalu diiringi dengan 
doa perlindungan fitnah Dajjal. Mereka 
juga melakukan  persiapan-persiapan 
amal nyata, jika suatu ketika apa yang 
diisyaratkan oleh Rasulullah 3g benar- 
benar nyata di depan mata. 


Hal itu sebagaimana yang pernah 
dilakukan oleh Ibnu Abbas sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari 
“Abdullah bin Abu Malikah, ia berkata: 
"Pada suatu pagi saya pergi kepada Ibnu 
Abbas.” Maka ia berkata: “Malam tadi 
aku tidak dapat tidur sampai pagi.” 
'Aku bertanya: “Apa sebabnya.” Beliau 
menjawab: "Karena orang-orang berkata 
bahwa bintang berekor sudah terbit, 
imaka saya cemas akan kedatangan asap 
(dukhan) yang sudah mengetuk pintu, 
sehingga saya tidak dapat tidur sampai 
pagi." 

Pada riwayat di atas Ibnu Abbas 
termasuk khawatir dengan kejadian 
'komet yang akan disusul dengan dukhan 
azab, padahal peristiwa dukhan azab 
merupakan salah satu tandakiamat besar 
yang akan muncul di akhir zaman. 
Sikap lain juga ditunjukkan beberapa 
sahabat ketika Rasulullah 4g bercerita 
tentang Dajjal, makaadadiantara mereka 
yang berjaga-jaga, bahkan sampai ada 
yang memeriksa kebun-kebun mereka 


Memucokaraa laba bokun memastikan kemuncuan Ak & Ton Kar berat: “Sanad perkataan Ini adalah shahih" 


Mane pc Angka yag tot Gi kovar buk tersebut 


apada ion Abbas, Ina Tati lo Kat 
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karena khawatir jika Dajjal telah masuk 
ke dalamnya. 


Keunggulan buku Ensiklopedi 
Akhir Zaman karya Dr 
Muhammad Ahmad Al 
Mubayyadh 


Sejauh penelitian kami atas berbagai 
buku referensi tentang fitnah dan tanda- 
tanda (nubuwat) akhir zaman, buku Al- 
Mausu'ah fil Fitan wal Malahim wa Asyratus 
Sa'ah karya Dr. Muhammad Al Mubayyadh 
termasuk yang paling proporsional/inshaf 
dan termasuk karya unggulan di bidangnya. 
Tidak seperti kebanyakan para ulama Saudi 
lainnya yang saat menulis tema tentang 
fitnah akhir zaman cenderung berdiam 
diri/tidak menjelaskan maksud hadits 
tersebut hingga bisa dipahami oleh setiap 
pembacanya, juga tidak seperti penulis- 
penulis kelompok kedua yang cenderung 
kebablasan dalam  mengaktualisasikan 
hadits-hadits fitan, Dr. Al-Mubayyadh 
telah melakukan penelitian yang sangat 
mendalam. Bukan cuma unggul dalam 
aktualisasi dan kontektualisasi, namun 
metode penyusunan kitab ini benar-benar 
sangat berbeda dengan tulisan lainnya. 
Sampai saat kata pengantar ini ditulis, 
kami belum menemukan adanya buku yang 
manfaatnya lebih besar dibanding buku ini. 
Nahsabuhu kazalik, wa muzakki alallah ahad... 


Di antara keunggulan buku ini 
dibanding buku lainnya adalah: 


1. Penulis telah menjelaskan manhaj/ 
metodologi penulisan buku ini dalam 
mugaddimahnya. Yang paling mendasar 
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adalah penjelasan tentang status hadits/ 
atsar yang termuat, penjelasan makna 
dari kosakata hadits dan penjelasan 
Kontekstual hadits tersebut secara 
realita kekinian. 


. Penulis membagi tanda-tanda akhir 


zaman dengan metode yang juga belum 
dilakukan oleh para penulis sebelumnya. 
Bukan hanya menjelaskan mana yang 
masuk dalam tanda kiamat kecil dan 
mana yang masuk tanda kiamat besar 
-sebagaimana yang banyak dilakukan 
oleh penulis tema semisal, namun lebih 
kompleks dari itu. Dimana penulis 
menyebutkan tanda kiamat kecil di masa 
nabi, tanda kiamat di era sahabat, tanda 
kiamat kecil yang terjadi pada salaf yang 
masih terus berlangsung hingga zaman 
sekarang, tanda kiamat kecil yang telah 
jelas maknanya, tanda kiamat kecil 
yang belum jelas maknanya, pra kondisi 
menuju tanda-tanda kiamat kubra, dan 
lainnya. Ini akan memudahkan para 
pembaca untuk memahami kandungan 
hadits-hadits fitnah yang masih 
musykil. 


.. Penulisjugasangat piawaidalam melaku- 


kan aktualisasi dan. kontekstualisasi 
hadits-hadits fitnah yang masih musykil. 
Tidak membiarkan kebingungan atas 
makna dan hakikat nubuwat tersebut, 
namun juga tidak liar dalam inter- 
pretasinya. 


. Penulis sangat berhati-hati terhadap 


hadits-hadits yang mengandung 
banyak kemungkinan makna dan 
berhasil mengompromikan banyak 
riwayat yang terlihat musykil dengan 


metode yang sangat baik. Misalnya 
ketika menjelaskan tentang ikhtilaf 
para ulama tentang hadits Dajjal versi 
ibnu Shayyad dan Dajjal versi Tamim 
'Ad Dari, dimana banyak penulis buku 
nubuwat semacam ini yang 'nyerah'/ 
tawaguf untuk mengambil kesimpulan 
yang paling tepat, Juga hadits tentang 
membebeknya umat islam terhadap 
tradisi /sunnah umat-umat sebelumnya, 
dimana dalam satu hadits disebutkan 
mereka adalah Yahudi dan Nashrani, 
namun di hadits lain berbunyi mereka 
adalah Persi dan Romawi. Begitu juga 
hadits tentang masa menetapnya nabi 
Isa di dunia, apakah 7 tahun atau 40 
tahun, lantaran kedua riwayat tersebut 
sama-sama shahih, ternyata penulis 
mampu memadukan riwayat-riwayat 
tersebut dengan sangat piawai, 

Penulis banyak sekali memaparkan 
hadits-hadits yang jarang ditemukan 
dalam pembahasan tentang fitnah dan 
petaka akhir zaman. Hadits tentang 
munculnya kendaraan setan (mobil), 
hadits tentang An Nafsu Zakiyah yang 
terbunuh sebelum datangnya Al-Mahdi, 
hadits tentang hujan meteor sebelum 
keluarnya Dajjal, dan riwayat-riwayat 
lain yang membuat kita takjub, tentunya 
karena penulis juga menjelaskan 
keshahihan riwayat tersebut, 


Di samping menyebutkan hadits- 
hadits tentang petaka dan huru-hara 
menjelang akhir zaman yang. sering 
kali membuat para pembaca ketakutan 
secara berlebihan, namun penulis juga 
memaparkan dan menjelaskan janji 


kemenangan Islam yang bukan cuma 
utopi atau ilusi, Bukan cuma karena 
yakin akan kebenaran nubuwat, namun 
penjelasan tentang realitas kekinian 
yang diisyaratkan hadits tersebut benar- 
benar membuat para pembaca tidak 
punya pilihan lain kecuali benar-benar 
mengimani nubuwat tersebut dengan 
haggul yaki 


Dan yang terpenting, penulis juga 
banyak memaparkan solusi dan langkah 
yang harus diambil oleh kaum muslimin 
dalam menghadapi berbagai persoalan 
fitnah yang menimpa mereka. 


Sebenarnya masih banyak sekali 
keunggulan buku karya Dr. Al-Mubayyadh 
ini, di samping buku yang dalam edisi 
/Arabnya ini hampir 1000an halaman, maka 
tidak berlebihan kiranya bila kami katakan 
buku Ini merupakan edisi terlengkap dari 
seri akhir zaman yang pernah terbit di 
Indonesia. Maka kami sangat bersyukur 
dengan diterbitkannya buku ini oleh 
penerbit Granada Mediatama yang selama 
ini cukup konsen dengan tema-tema akhir 
zaman. Mudah-mudahan buku ini membuka 
wawasan dan cakrawala kita dalam 
mengaktulisasikan nubuwat Rasulullah 4s 
tentang berita akhir zaman. Wallahu a'lam 
bish shawab 
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Ucapan Terima Kasih 


Allah ae berkalam: 


sesungguhnya dia bersyukur — untuk 
(kebaikan) dirinya sendiri. (An-Nami 
(271: 40). 


Segala ungkapan syukur dan pujian 
hanyalah milik Allah, Rabb yang Mahakuasa 
lagi Mahatinggi—dari awal hingga 
akhirnya—atas segala rahmat dan karunia- 
Nya yang begitu besar dengan selesainya 
penulisan buku ini. Hanya untuk-Nya segala 
puji dan syukur atas segala karunia. 


Selanjutnya, tak lupa kami ucapkan 
banyak terima kasih kepada Dr. Ahmad 
Madhi hafizhahullah yang telah banyak 
memberikan bantuan yang berupa saran 
dan petunjuk, di samping beliau telah 
memberikan bimbingan untuk mengasah 
dan mempertajam kemampuan ilmiyah 
penulis dengan berbagai aktivitas ilmiah 
demi selesainya penulisan buku ini. 

Dan tidak lupa ucapan terima kasih 
sebesar-besarnya tertuju kepada saudara 
seperjuanganku, Abu Ahmad, dan istriku 
tercinta, Ummu Abdullah, atas segala 
curahan usahanya dan dengan penuh 
kesabaran terus memotivasi kami dengan 
berbagai saran yang diberikannya. Sungguh, 
keduanya dalah duaorang yang mempunyai 
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andil cukup besar dalam menuntaskan 
penulisan buku ini. 

Lain dari itu, kami juga mengucapkan 
banyak terima kasih kepada semua pihak 
yangtelahberperansertadalampenyelesaian 
penulisan buku ini, khususnya para sahabar 
yang terus memberikan semangat kepada 
kami dengan berbagai saran dan kritik 
yang membangun. Semoga Allah membalas 
mereka semua dengan balasan yang paling 
baik. ('. 


Pertarna: Pijakan Dasar 


Segala puji bagi Allah yang telah 
mengutus rasul-Nya dengan membawa 
petunjuk dan agama yang benar yang 
dengan agama tersebut dikalahkanlah 
semua agama, dan yang telah menurunkan 
kitab-Nya yang mulia sebagai penjelasan 
atas segala sesuatu, petunjuk dan menjadi 
rahmat bagi semesta alam. 

Shalawat dan salam kami panjatkan 
kepada junjungan kami, penghulu makhluk 
di dua alam dan pemuka para utusan yang 
diberi ciri dan sifat oleh Rabb-nya dengan 
sebaik-baik sifat, yaitu sifat yang paling baik 
yang pernah disematkan kepada manusia. 
Dialah sang Rasul yang penuh welas- 
asih, berbudi mulia, dan menerangi jalan. 
Seorang rasul yang telah menyampaikan 
risalah dari Rabb-nya dengan sempurna dan 
telah meninggalkan sinar terang bagi umat 
setelahnya, sehingga binasalah orang-orang 
yang cenderung pada kesesatan dan tidak 
ada orang yang menutupinya melainkan dia 
akan tersesat dari jalan yang benar. Kami 
panjatkan kepada beliau shalawat yang 
diridhai beliau dan diridhai oleh Rabb kami 
dankamidudukbersimpuh dihadapan Allah 
agar Dia memberikan wasilah, karunia, dan 
kedudukan tinggi sebagaimana yang telah 
dijanjikan kepada beliau. 

Wa ba'du. 
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Orang yang menelusuri petunjuk 
Rasulullah zx yang mulia akan menemukan 
sebuah bagian inti dari As-Sunnah yang 
membicarakan tentang kejadian-kejadian 
masa depan yang akan dialami oleh umat 
Islam sampai Allah mewariskan bumi 
ini lengkap dengan segala isinya kepada 
mereka. 

Hal ini mungkin saja karena banyaknya 
hadits-hadits yang menyinggung tentang 
berbagai kejadian masa depan, baik itu yang 
menyangkut fitnah (perpecahan di tubuh 
umat Islam), peperangan, ataupun tanda- 
tanda dekatnya hari Kiamat. Jika dilihat 
dari satu sudut pandang, ini merupakan 
bentuk rahmat Allah 4 dan sebagai 
perwujudan kasih-sayang-Nya, dari sudut 
pandang yang lain termasuk perwujudan 
rasa kasih sayang seorang rasul—kepada 
umat manusia agar mereka waspada dan 
sadar terhadap berbagai peristiwa yang 
akan mereka alami. 

Jika sumber yang penuh berkah ini 
(As-Sunnah) ditilik lebih jauh niscaya akan 
kita temukan berbagai faidah yang sangat 
besar, di antaranya: 

1. Memaparkan kondisi umat Islam di 
setiap masa. 

2. Obat yang mujarab bagi setiap penyakit 
yang melemahkan persatuan umat. 
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. Sebagai kabar gembira, terlebih ketika 
semangat umat Islam mulai mengendor 
di bawah keterpurukannya sehingga 
mempunyai semangat baru untuk terus 
melanjutkan perjuangannya. 

Ketiga hal inilah sisi cerah pelajaran 
yang dapat diambil dari diterangkannya 
dengan panjang lebar tanda-tanda hari 
Kiamat yang tertera dalam sumber tersebut. 
Demikianlah, sebagaimana yang dianut oleh 
generasi awal umat ini yang mana mereka 
menjadikannya sebagai penerang ketika 
semua obor telah padam dan sebagai solusi 
di tengah terpaan badai fitnah perpecahan 
yang bergejolak. 

Namun sayangnya, kami melihat topik 
yang amat penting ini kurang mendapatkan 
porsi kajian yang semestinya serta tidak 
pula diintisarikan  mutu-manikamnya, 
hingga pada saat yang paling membutuhkan 
sekalipun. Bahkan sebaliknya, pada saat ini 
ada sebagian orang yang memanfaatkannya 
demi tujuan yang remeh, maksud 
tersembunyi, atau memang hal tersebut 
mereka lakukan atas dasar ketidaktahuan 
mereka tentang masalah ini secara 
menyeluruh sehingga membuat mereka 
tidak mampu mengetengahkan berbagai 
tanda-tanda hari Kiamat yang sudah muncul 
sekarang ini. 

Lebih lanjut, mereka malah 
mencampur-adukkan antara yang salah 
dengan yang benar, seperti pernyataan 
bahwa Saddam Hussein adalah Sufyani, 
atau menganggapnya sebagai Imam Mahdi 
sebagaimana yang dimuat dalam sejumlah 
buku. Ditambah lagi akhir-akhir ini muncul 
sebuah pernyataan bahwa Armagedon 
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adalah salah satu tanda yang sudah pasti 
bagi umat Islam, sebagaimana yang tertera 
dalam berbagai bahan bacaan. Dan masih 
banyak: lagi tentang. permasalahan” In 
telah menjadi rancu. Sampai pada batas 
sebagian besar buku-buku kontemporer 
yang berbicara secara panjang lebar 
tentang berbagai pertanda hari Kiamat 
yang ada pada saat ini' telah mendasarkan 
kajiannya dengan campuran hadits antara 
yang shahih, dha'if, bahkan juga maudhu" 
(palsu), bahkan ada juga yang mengarang 
cerita-cerita bohong pada zaman sekarang 
yang kemudian dinisbatkan kepada Nabi 4g 
atau kepada para sahabat beliau. 

Di sisi lain, berita-berita yang beredar 
di kalangan Ahli Kitab yang berisikan 
tentang ramalan masa depan juga turut 
menghiasi karya mereka, baik bersumber 
dari dukun-dukun ataupun para pendeta 
Yahudi, seperti Nostradamus, atau kabar. 
kabar yang diterima dari para teolog Barat, 
khususnya dari Injil dan Taurat yang erat 
kaitannya dengan peristiwa Armagedon. 
tersebarluasnya 
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berbagai tujuan politik. Mereka inilah yang 
telah mengintisarikan dari teks-teks suci 
keagamaan mereka, yang dalam agama 
kita, pokok-pokok ajaran dari kitab-kitab 
tersebut telah mengalami penyelewengan. 

Di samping citra buruk tentang 
pertanda datangnya hari Kiamat yang 
ditampilkan dalam buku-buku tersebut dan 
ditambah lagi dengan kondisi umat Islam 
yang tengah berada dalam tekanan kejiwaan 
hingga pada titik nadir yang. teramat 
sulit sekarang ini, serta mendesaknya 
kebutuhan umat Islam untuk mengetahui 
akan “masa depan' yang memang sudah 
dekat, boleh jadi sebagian penulis buku- 
buku kontemporer tersebut bermaksud 
untuk memberi semangat kepada umat 
Islam untuk membangkitkan kembali 
gairah mereka yang sudah kelihatan putus 
asa. Atau setidaknya, mereka ingin sekedar 
memberi obat penenang untuk “radang” 
yang mereka derita karena tipu daya yang 
dilakukan oleh para musuh, tipudaya yang 
bahkan sebuah gunung pun dapat mereka 
pindahkan. Yaitu di saat umat Islam tidak 
mendapat secerca sinar harapan ketika 
mereka terjebak di lorong gelap. 

Boleh jadi tujuan mereka menyebar- 
luaskan kitab-kitab yang berisikan berbagai 
pertanda hari Kiamat ibarat paramedis yang 
memberikan obat penenang bagi pasiennya 
dari rasa sakit yang diderita selama ini, 
memang untuk sementara tindakan seperti 
ini dapat menghilang rasa sakit. Namun, 
dampak negatif dari obat penenang ini telah 
berpengaruh terhadap spirit umat Islam, 
khususnya setelah terjadi berbagai benturan 
yang malah mengakibatkan terbukanya 


kedok kepalsuan para penulis tersebut yang 

tercermin dalam poin-poin berikut ini: 

1. Keraguan mereka terhadap bukti-bukti 
pertanda hari Kiamat yang mereka 
ketengahkan dalam tulisan mereka. 


. Citra buruk yang mereka tayangkan 
terhadap tema yang amat penting ini di 
benak semua orang. 
Mencampur-adukkan berbagai 
pemahaman dan proyeksi tentang masa 
depan yang tercantum dalam As-Sunnah 
dengan pemahaman orang-orang Barat 
yang sangat asing dalam pandangan 
kita, 5 

. Memperparah rasa pesimis terhadap 
banyak orang serta rasa kecurigaan 
terhadap bukti-bukti kebenaran risalah 
yang dibawa Nabi Muhammad 4. 


. Sebagian orang menggunakan 
kesempatan ini untuk memperparah 
fenomena penyelewengan agama pada 
sebagian orang yang disebabkan oleh 
salah tafsir dalam menyikapi pertanda 
datangnya hari Kiamat, 


. Lemahnya kemampuan mereka dalam 
membedakan antara yang batil dengan 
yang hak. 

. Apa yang telah mereka lakukan ini 
telah menghalangi umat Islam untuk 
mengambil manfaat dari nilai 
positif terhadap berbagai pertanda hari 
Kiamat, bahkan sebaliknya hal ini justru 
memunculkan reaksi negatif terhadap 
ilmu yang agung ini. 

Poin-poin di atas merupakan 
sebagian akibat dari tersebarnya berbagai 
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bahan bacaan di pasaran yang kurang 
mendapatkan telaah kritis dalam kacamata 
studi ilmu As-Sunnah yang merupakan 
sumber utama dari kajian tema hari Kiamat 
ini, Pada sisi lain, para pembaca juga tidak 
mendapatkan sebuah bacaan yang bernilai 
ilmiah populer yang dapat men 
rasa dahaga mereka terhadap te 
ini dan memenuhi kebutuhan 
untuk mengetahui secara langsung dari 
dua sumber wahyu yang membuka tabir 
keghaiban yang selama ini ingin mereka 
kuak, yaitu Al-Our'an dan As-Sunnah, 


Meski demikian, kami tidak menafikan 
bahwa di sana juga terdapat berbagai bahan 
bacaan kontemporer ilmiyah yang dapat 
dijadikan rujukan terkait permasalahan 
tanda-tanda hari Kiamat, fitnah perpecahan, 
serta berbagai peperangan, dan untuk itu 
pula kami mengucapkan banyak terima 
kasih terhadap jerih payah pengarangnyaa 
Namun sayang sekali, semua bahan literasi 
yang ada pada kami dari berbagai kitab 
ini hanya mengkaji satu aspek saja atau 
satu bab saja dari tema tanda-tanda hari 
Kiamat, atau sebatas analisa hadits tanpa 
menguraikan makna-makna hadits, atau 
memberikan batasan yang jelas terhadap 
makna-makna yang dimaksud, atau tidak 
memberikan gambaran yang menyeluruh 
dengan mengomparasikan keseluruhan 


hadits yang membahas tema kajian ini 
untuk diambil benang merahnya. 


Kedua: Interaksi Penulis Dengan 
Tema Kajian Ini 


» Penulis ditakdirkan Allah terlahir dan 
hidup di zaman sekarang ini untuk 
menyaksikan awal mula kebangkitan 
umat Islam yang sudah. sekian lama 
tertidur pulas. Kadang dalam kebang- 
kitan tersebut, seringkali masih gontai 
ke kiri dan ke kanan karena tidur terlalu 
lelap, kelamaan dalam kungkungan, 
serta terlalu banyak menderita luka, 
Belum juga luka lama tertutupi, luka 
yang baru yang lebih dalam sudah 
timbul kembali. 


» Dalam situasi yang bercampur antara 
harapan danrrealitadi tengah situasi yang 
amat pelik, terbersit dalam hati kami— 
sebagaimana halnya yang banyak yang 
dilakukan oleh para pemikir di samping 
sebagai bentuk — pengejawantahan 
amanah ilmiah yang terbebankan pada 
pundak kami—untuk mengkaji masa 
depan umat yang besar ini sebagai andil 
dari penulis yang merupakan bagian 
dari umat yang besar ini, 

» Pada awalnya, langkah studi yang 

kami lakukan berkisar antara tanda- 

tanda kedatangan hari Kiamat dengan 
berbekal dua literatur klasik yang ada 

di tangan kami, yaitu An-Nihdyah fi Al- 

Fitan wa Al-Malihim karya Ibnu Katsir 

dan At-Tadzkirah, karya Imam Al- 

@urthubi. Selanjutnya, setelah kami 


melakukan telaah lebih jauh dengan 
membuat berbagai gambaran yang 
dicantumkan dalam kitab tersebut 
untuk disesuaikan dengan realita masa 
kini, justru kami merasa bahwa tema 
ini membuat kami selalu penasaran dan 
tidak pernah merasa lega hingga kami 
harus melakukan penyelaman yang 
lebih dalam lagi, terlebih ketika kami 
temukan bahwa kedua literatur tersebut 
tidak menyebutkan semua tanda-tanda 
dekatnya hari Kiamat. 

“Akhirnya, setelah melakukan berbagai 
telaah justru kami tidak mendapati 
tujuanyangkarni maksud, khususnyajika 
dilihat dalam kaca mata perkembangan 
zaman di masa kami hidup sekarang ini. 
Akhirnya sampailah kami pada suatu 
posisi yang membuat kami semakin 
bertanya-tanya: Di manakah posisi kita 


di antara tanda-tanda hari Kiamat? 
Pada periode manakah kita sekarang 
hidup di antara tanda-tanda tersebut? 
Seberapa dekatkah tanda-tanda tersebut 
dengan datangnya hari Kiamat Kubra? 
Berapa abad lagi hari Kiamat itu datang, 
sebagaimana yang selama ini dinyatakan 


oleh sebagian para ahli? Sampai 
tahap: di manakah posisi berbagai 
pertempuran sekarang ini jika dikaitkan 
dengan pertanda hari Kiamat? Semua 
pertanyaan di atas terus bergejolak 
dalam benak kami tanpa mendapatkan 
jawaban yang memuaskan. 

Dalam masa penelitian terhadap tema 
dan masalah ini, kami mempelajari fikih 
dan metodologi hukum Islam (ushul 
fikih) sebagai spesialisasi akademis 


kami. Pada saat yang sama kami juga 
mencurahkan perhatian yang cukup 
besar—bahkan boleh dibilang mendapat 
porsi yang lebih besar daripada disiplin 
akademis (kajian hukum Islam) yang 
(kami geluti selama ini—terhadap bidang 
tafsir, hadits, dan akidah. Justru karena 
studi-studi yang kami lakukan terhadap 
berbagai disiplin ilmu di atas, kami 
merasa semakin dibuat penasaran untuk 
menyingkap lebih jauh lagi tabir rahasia 
yang menyelimuti masalah tanda-tanda 
hari Kiamat ini yang sejak mula telah 
menyita perhatian kami. 

Akhirnya, setelah kami melakukan 
telaah secara luas dan mendalam, justru 
kami dikecewakan dengan pencitraan 
buruk yang banyak dilakukan oleh 
beberapa penulis yangterteradi berbagai 
bahan bacaan kontemporer. Maka dari 
itu, kami telah menulis sebuah buku 
yang berjudul Kutub fi Mizan Asy-Syar'i 
untuk membantah citra buruk yang 
telah mereka sebarkan kepada para 
pembacanya. 

Setelah kami melakukan studi kajian 
hadits secara mendalam, kami semakin 
termotivasi untuk terus menyelami 
topik tanda-tanda hari Kiamat ini 
Mulailah kami melakukan sistemisasi 
dengan meruntutkan berbagai tema 
yang menyinggung dan berkaitan erat 
dengan topik yang sedang kami bahas, 
mempertautkan benang merah di antara 
bagian-bagian yang masih tercecer 
di sana-sini, serta mengumpulkan 
berbagai unsur-unsur yang menjadi 
kesempurnaan tema kajian ini. 
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» Sejak mula kami sudah memprediksi, 
bahwa kajian yang kami lakukan ini 
tidak mendatangkan hal baru dari yang 
pernah ada sebelumnya. Namun, ketika 
'kami melakukan penyelaman yang lebih 
dalam di dasar samudera ilmu ini, kami 
dikejutkan dengan hal-hal baru yang 
telah lenyap dari tangan kami, dan apa 
yang kami sampaikan dalam buku ini 
tidak lain hanyalah sedikit bagian dari 
yang hilang tersebut, Bahkan dapat 
dipastikan, ternyata sedikitpun kami 
belum sampai di tepi pantai 'samudera" 
petunjuk Rasulullah gg yang sangat 
luas itu, apalagi untuk menyelaminya, 
Semoga Allah memberikan kesempatan 
kepada kami pada waktu atau edisi lain 
untuk menggali mutu-manikam dan 
harta karun samudera tersebut dengan 
menambahkan berbagai revisinya, 


Ketiga: Hal yang Baru Dalam 
Buku Ini 


1. Dalam Bab Pengantar, buku yang berada 
di tangan Anda ini berisikan studi 
pemurnian yang merupakan fondasi 
utama dalam metodologi berinteraksi 
dengan hadits-hadits yang menyinggung 
tanda-tanda kedatangan hari Kiamat. 
Dalam kelanjutannya, kami berharap 
untuk dapat melakukan studi yang 
lebih lanjut dalam studi pemurnian 
metodologi tersebut dalam buku 
tersendiri di waktu dekat. Sebab dalam 
pandangan kami hal tersebut belum 
mendapatkan perhatian dan “analisa 
yang detail dalam buku ini, 
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Di samping itu, buku 


. Buku ini memberi prespektif yang 


menyeluruh terhadap topik-topik yang 
berkaitan dengan tanda-tanda hari 
Kiamat dan fitnah yang sistimatikanya 
sesuai urutan kejadiannya. 


. Buku ini tidak hanya menyampaikan 


berbagai hadits yang meyinggung 
tentang tanda-tanda hari Kiamat. 
Lebih jauh, buku ini juga memberikan 
penjelasan, analisa, serta berbagai 
ilustrasi dan gambaran dalam rangka 
memahami teks-teks hadits tersebut. 


juga berusaha 
mengembangkan pemahaman akan 
kandungan Al-Our'an dalam rangka 
memahami tanda-tanda datangnya hari 
Kiamat. 


. Lebih lanjut, buku ini juga mencakup 


berbagai terobosan baru dalam rangka 
usaha memahami beberapa fenomena, 
seperti fenomena Ibnu Shayyad, Dajjal, 
keringnya sungai Eufrat, serta paceklik 
atau kelaparan sebagaimana yang di 
gambarkan dalam As-Sunnah, surah 
'Ad-Dukhin, dan sebaginya. 


, Mungkin hal yang paling penting di 


antara poin-poin di atas terletak dalam 
sebagian besar hadits-hadits yang 
tertera dalam buku ini. Terkait hal ini, 
kami ketengahkan hadits-hadits yang 
magbul (dapat diterima), yaitu hadits 
yang mempunyai derajat validitas 
shahih lidzatihi, shahih li ghairii, hasan li 
dzatihi, dan/atau hasan li gharihi dengan 
mengesampingkan hadits-hadits mardud 
(tertolak), yaitu hadits-hadits dha'if dan 


maudhu' (palsu) 3 


z 


Tentu saa, hain hanya berkatan dengan hadi-hadis 


7. Buku ini ditulis dengan tujuan menge- 
tengahkan tanda-tanda datangnya hari 
Kiamar dari sisi sepositif mungkin yang 
jauh dari sisi subjekuif penulisnya atau 
memanfaatkan kondisi psikologis umat 
Islam yang sudah dan sedang mereka 
alami hingga masa sekarang ini. 


Keempat: Studi Literatur yang 

Pernah Adat 

1, AlFitan, karya Nu'aim bin Hammad. 
Buku ini merupakan literatur yang 
pertama kali ditulis dengan fokus kajian 
mengisahkan berbagaifitnah perpecahan 
yang terjadi di dalam tubuh umat Islam. 
Namun demikian, kelemahan buku ini 
terletak pada banyaknya berbagai cerita- 
cerita aneh dengan banyaknya hadits 
dan atsar yang maudhu', di samping 
hanya terfokus pada permasalahan 
fitnah sebagai tanda hari Kiamat tanpa 
menghiraukan berbagai pertanda yang 
lhin. Hal inilah yang menyebabkan para 
pembaca pemula sulit untuk menerima 
isi buku ini, bahkan dikhawatirkan 
mereka akan terpengaruh oleh 
pemahaman negatif, khususnya ketika 


2 


buku ini memberikan hujah yang berat 
terkait beberapa pernyataan yang tertera 
dalam buku ini. Meskipun demikian, hal 
Gi atas tidaklah mengurangi nilai buku 
ini sebagai kekayaan kepustakaan Islam. 
'Akan lebih tepat lagi jika buku ini hanya 
dibaca oleh mereka yang mempunyai 
tingkatan keilmuan yang sudah cukup 
mapan 

'An-Nihayah fi AlFitan wa AlMalahim, 
karya Ibnu Katsir. Buku ini merupakan 
salah satu literatur klasik yang paling 
bersih dari cacat. Sayangnya, buku ini 
hanya terfokus pada kajian hadits dengan 
sedikitanalisa dan komentar seperlunya. 
Di samping itu buku ini tidak memuat 
semua tanda-tanda dekatnya hari 
Kiamat. Selain itu buku ini mencampur- 
adukkan antara hadits yang shahih 
dengan yang dhaif, bahkan terkadang 
juga ditemui hadits maudhu'. Pada sisi 
lain, buku ini tidak hanya terfokus 
pada sisi pengenalan tanda-tanda hari 
Kiamat sebagai fokus kajiannya. Bahkan 
lebih dari itu, buku ini melanjutkan 
bahasannya pada kajian perjalanan 
manusia di akhirat yang bermula dari 


ini terbukti, dari 450 halaman jumlah 
isi buku tersebut, tercatat hanya 150 
halaman yang membahas permasalah 
fitnah pergolakan dan tanda-tanda hari 
Kiamat, sedangkan sisanya berisikan 
tentang kabar-kabar akhirat. Selain itu, 
buku ini memerlukan sistemisasi ulang 
hingga dapat dikatakan buku ini hanya 


II buku Ti Tlah kami bedah dalam buhu kari yang 


bera Kuto Man Aey Sya: 
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sekedar merangkum tanpa melakukan 
sistemisasi. 

. Ar-Tadzkirah, karya Imam Al-Gurthubi. 
Buku ini sama seperti karya Ibnu 
Katsir di atas. Selain itu buku ini 
lebih menititikberatkan pada analisa 
terhadap topik-topik tertentu saja, 
tanpa melakukan studi dan pendalaman 
yang lebih jauh, di samping banyak juga 
hadits-hadits yang tertera di dalamnya 
berpredikat dhatif. 


. Allsyd'ah fi Asyrdth As-Sa'ah, karya 
Al-Barzanji. Buku ini memang bagus 
dari segi sistematika dan tata urutan 
kejadiannya, namun banyak juga cerita- 
cerita aneh dan perkara lain yang 
bertentangan dengan syariat tercantum 
dalam buku ini, khususnya yang terkait 


dengan kemunculan Imam Mahdi dan 
Dajjal. Meskipun buku ini sangat bagus 
dalam penyajian dan tata urutannya, di 
samping banyak juga faidah yang dapat 
diambil dalam mempelajari buku ini, 
namun hendaknya para pembaca berhati- 
hati karena banyak di antara pendapat 
yang dinyatakannya dalam buku 
tersebut, bersumber dari hadits maudhu'" 
dan munkar, bahkan sering kali statemen 
yang dikeluarkannya bertentangan satu 
sama lain. Meski demikian, kami salut 
terhadap kepiawaian penulisnya dalam 
mengkompromikan hadits-hadits. 
Akidak'ah fi Asyrith As-Si'ah.. Kitab 
ini merupakan ringkasan dari karya di 
atas yang lebih detail dan tidak banyak 
mencakup cerita yang aneh-aneh. 
Sama seperti buku aslinya, buku ini 
masih berbau yang aneh-aneh, bahkan 
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terkadang berlebihan dalam melakukan 
takwil terhadap hadits dengan kondisi 
realita yang ada. 


. 'Ash-Shahih Al-Musnad min Ahadits Al- 


Fitan wa AlMalahim wa “Asyrdth As- 
S@'ah, karya Al-Adawi. Dalam karya 
kontemporer ini, sang penulis berhasil 
menghimpun hadits-hadits shahih 
yang erat kaitannya dengan tema fitnah 
beserta berbagai komentar yang cukup 
memadai. Memang, karya ini cukup 
baik pada bidang satu ini, bahkan boleh 
dibilang karya beliau inilah yang paling 
baik, khususnya dalam pembahasan 
fitnah. Namun demikian, buku ini lebih 
dekat pada usaha menghimpun saja. 
Dengan kara lain analisa dan sistematis 
penyusunannya — kurang begitu 

diperhatikan. Meskipun demikian, 

buku ini merupakan langkah awal yang 

patut dijadikan rujukan dalam tema 

kajian ini karena keunggulan penulisnya 

yang hanya menghimpun hadits-hadits 

shahih saja. 


.. AlAsas fi As-Sunnah: bagian: ALAgidah, 


karya Sa'id Hawa. Penulis buku ini 
membahas topik fitnah dan kabar 
datangnyahariakhirinisecaraluasdalam 
bab tersendiri, Buku ini sebagian besar 
berpegangan kepada teks-teks hadits 
“dengan disertai berbagai komentar yang 
cukup memadai. Tetapi karena pada 
dasarnya buku ini hanya terfokus pada 
masalah akidah secara umum, maka 
hadits-hadits yang berkaitan dengan 
tanda-tanda dekatnya hari Kiamat 
terkesan sambil lalu baik dari sisi 


materi haditsnya atau sisi analisa ilmiah 
terhadap hadits-hadits tersebut. 


Kelima: Metode Penulisan Buku 


1. Dalam usaha penulisan buku ini, 
pertama kali yang kami lakukan 
adalah menghimpun hadits-hadits dan 
memberikan referensi sumber dari 
mana hadits tersebut. diriwayatkan. 
Kemudian, sebagian besar dari hadits- 
hadits tersebut kami berikan derajat 
kevalidannya. Terdapat sedikit hadits 
yang tidak kami jelaskan derajat 
kevalidannya namun ia memiliki hadits- 
hadits shahih yang menguatkannya yang 
telah disebutkan dalam buku ini juga. 


. Dalam penyusunan buku ini, materi 
hadits yang kami sampaikan kami susun 


menurut urutan sejarah (metodologi 
logis) sesuai dengan proyeksi yang telah 
kami susun terhadap beragam peristiwa, 
di samping kami juga memberikan 
penjelasan terhadap kosakata asing 
dan melakukan analisa terhadap materi 
hadits yang dijabarkan. 

. Terkadang, kami juga memberikan 
rangkuman global terhadap hadits- 
hadits yang menyinggung tema yang 
sama. Hal ini kami lakukan untuk 
mendapatkan analisa yang sempurna 
terhadap beberapa peristiwa atau 
pertanda. 

Kami berusaha semaksimal mungkin 
untuk mengetengahkan — berbagai 
Proyeksi atas berbagai tanda yang 
disangkakan sebagai tanda dekatnya 
hari Kiamat dengan mendiskusikannya 


5. 


serta memilih pendapat yang unggul 
dalam pandangan kami. Hal ini kami 
lakukan agar para pembaca mempunyai 
pandangan yang luas atas gambaran 
perkara ini. 

Dalam bagian tertentu kami memilih 
tidak berpanjang-lebaruntuk memudah- 
kan pembaca menyerap isi buku ini, 
Tetapi dalam berbagai kesempatan 
kami juga mengulangi pemaparan 
berbagai peristiwa karena kesesuaian 
tema yang sedang dibahas dengan 
menitikberatkan pada sisi argumen 
dari pengulangan pemaparan peristiwa 
tersebut. Maka dari itu dalam buku 
ini tidak terdapat pengulangan karena 
memang pemaparannya itu ditinjau dari 
sisi argumentatif. 


. Dalam buku ini kami ketengahkan 


berbagai ijtihad terhadap fenomena 
tertentu yang tentunya ijtihad ini hanya 
sebatas kemungkinan. Apabila benar 
maka itu dari Allah dan apabila salah 
maka itu dari diri kami dan dari setan. 
Namun, yang perlu digarisbawahi 
di sini, kami telah mencurahkan 
segala kemampuan dengan meminta 
pertolongan kepada Allah agar diberi 
petunjuk mana yang benar. 


. Kami berusaha menghiasi buku ini 


dengan ayat-ayat Al-Guran yang 
berkaitan erat dengan topik yang sedang 
kami bahas dengan dibubuhi penjelasan 
sisi argumentatif yang terdapat dalam 
ayat tersebut. Dalam hal ini, kami sadar 
sepenuhnya, bahwa yang kami lakukan 
ini jauh dari harapan yang diinginkan, 
karena bagaimanapun juga apa yang 
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kami lakukan ini barulah selangkah 
menginjakkan kaki di jalan yang begitu 
panjang. ("J 


BAB 
PENGANTAR 


fepasaitMj PENTINGNYA MENGETAHUI TANDA-TANDA 
DEKATNYA HARI KIAMAT 


/A. Perhatian Al-Ouran Terhadap Tanda-tanda Hari Kiamat 


B. Perhatian Rasulullah s Terhadap Tanda-tanda Hari Kiamat 
C. Perhatian Sahabat Terhadap Tanda-tanda Hari Kiamat. 
D. Urgensi Studi Terhadap Tanda-tanda Hari Kiamat. 


&. PerhatianAl-Our'anTerhadaj 
Tanda-tanda Hari Kiamat — 


Seseorang yang — memperhatl 
Ktabullah akan menemukan Mawi 
yang membicarakan detik-detik terjadinya 
hari Kiamat sering kali disertai dengan 
perubahan besar yang terjadi di dunia. 
Adapun tanda-tanda peristiwa yang 
membicarakan dekatnya hari Kiamat, maka 
ayatayat tersebut terkesan membicarakan 
secara sekilas. Meskipun demikian dalam 
berbagai ayat masalah tanda-tanda ini 
sangat ditekankan karena masalah pertanda 
dekatnya hari Kiamat ini merupakan 
hal yang sangat agung dan perlu untuk 
mendapatkan perhatian, 


8 Allah ge berkalam: 


Oei Ul j3 OA 


Tentang apakah mereka saling bertanya: 
tanya? Tentang berita yang besar. (An- 
Naba' (78J:1-2) 

Sisi argumen: 

Kedua ayat di atas mengisyaratkan 
dengan jelas bahwa manusia bertanya- 
tanya perihal hari Kiamat dan kapankah 
hari Kiamat tersebut terjadi. Dalam 
terma Al-Gur'an, masalah hari Kiamat 
ini diredaksikan dengan an-naba" al-'azhim 
(berita yang besar). Ini menunjukkan 
bahwa pertanyaan manusia tentang an-naba' 
dk'azhim menyiratkan bahwa permulaan 
ari perkara yang besar tersebut tentunya 
juga besar. Ayat di atas secara tersirat 
Menunjukkan bahwa pengetahuan tentang 
datangnya hari akhir haruslah mendapatkan 
Perhatian umat manusia karena permulaan 


akan perkara yang besar itu (hari Kiamat) 
juga merupakan rangkaian dari peristiwa 
hari Kiamar itu sendiri, 

Pengertian tersirat dari ayat di atas 
dapat dipahami bahwa ada suatu perkara 
agung yang tentangnya manusia. selalu 
bertanya-tanya karena sangat pentingnya 
masalah ini. Sementara perkara yang 
ditanyakan oleh mereka itu, sebagaimana 
yang dinyatakan dalam banyak ayat, hanya 
“Allah ga yang mengetahui kapan terjadinya, 
Namun demikian manusia tidak dibutakan 
secara keseluruhan dari peristiwa ghaib 
tersebut, maka dari itu dikabarkanlah 
kepada mereka tanda-tanda serta rangkaian 
peristiwa yang menghantarkan mereka pada 
pengetahuan kapan terjadinya peristiwa 
tersebut, Jelasnya jika peristiwa tersebut 
merupakan peristiwa besar maka permulaan 
dari peristiwa tersebut atau tanda-tandanya 
juga berupa hal yang besarjuga, sebab hanya. 
dengan permulaan besar inilah peristiwa 
yang besar itu dapat diketahui, 


8 Allah us berkalam: 


Heal akad 


Maka, tidaklah yang mereka tunggu. 
tunggu melainkan hari Kiamat (yaitu) 
kedatangannya kepada mereka dengan tiba. 
tiba, karma sesungguhnya telah datang 
tanda- tandanya. Maka, apakah fzidahnya 
bagi mereka kesadaran mereka itu apabila 
hari Kiamat sudah datang” (Muhammad 
(87218). 
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Sisi argumen: 


Ayat di atas mengisyaratkan pada dua 
perkara: 


Pertama, hari Kiamat sebagai peristiwa 
yang maha dahsyat, sangat dekat masanya, 
“dan ia akan datang secara tiba-tiba. 


Kedua, meskipun datang secara tiba- 
tiba, akan tetapi hari Kiamat mempunyai 
pertanda bagi kedatangannya dan tanda- 
tanda tersebut sudah mulai berlangsung. 
Adapun tanda-tanda ini sebagiannya 

jelaskan oleh Al-Gur'an dan sisanya 
dijelaskan dalam As-Sunnah. Di sisi lain 
ayat tersebut diredaksikan dalam struktur 
pertanyaan, ini mengisyaratkan bahwa 


pertanda datangnya hari Kiamat harus 
diketahui dan perlu mendapatkan perhatian 
yang besar, sebabjika seseorang mengetahui 
tanda-tandanya tentunya hal ini dapat 


menyelamatkannya dari keterkejutan pada 
saat peristiwa hari Kiamat benar-benar 
terjadi. 

0 Allah 3x berkalam: 


Telah dekat datangnya saat itu dan telah 
terbelah bulan. (Al-Oamar (54): 1). 
Sisi argume 
Ayat ini jelas-jelas menunjukkan 
bahwa hari Kiamat sudah dekat dengan 
disebutkannya salah satu di antara tanda- 
tanda hari Kiamat, yaitu terbelahnya bulan 
pada periode dakwah di Mekah. Selain 
itu ayat di atas mengorelasikan peristiwa 
terbelahnya bulan dengan dekatnya hari 
Kiamat. Ini menunjukkan bahwa ada 
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tanda-tanda yang lain lagi bagi tibanya hari 
Kiamat dan terjadinya tanda-tanda tersebut 
secara berurutan menunjukkan bahwa kita 
akan semakin dekat dengan hari Kiamat. Ini 
amatlah jelas sebagaimana yang diisyaratkan 
dalam ayat tersebut. Maksud tujuannya 
hendaknya kita mengetahui tanda-tanda 
tersebut agar kita mempersiapkan diri 
dalam segala hal. 


& Allah 23 berkalam: 


Mereka menanyakan kepadamu tentang hari 
Kiamat, “Bilakah terjadinya?" Katakanlah: 
“Sesungguhnya pengetahuan tentang hari 
Kiamat itu adalah pada sisi Rabb-ku, tidak 
seorang pun yang dapat menjelaskan waktu 
kedatangannya selain Dia. Hari Kiamat itu 
mat berat (huru-haranya bagi makhluk) 
yang di langit dan di bumi. Hari Kiamat 
itu tidak akan datang kepada kalian 
melainkan dengan tiba-tiba." Mereka 
bertanya kepadamu seakan-akan kamu 
benar-benar mengetahuinya. Katakanlah: 
“Sesungguhnya pengetahuan tentang bari 
hari Kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 
(ALATAF (7): 187). 


Dalam ayat yang lain, Allah 3x 
berkalam: 


IE 3 HR HN Ri 


Telah dekat kepada manusia hari hisab 
(hari perhitungan) segala amalan mereka, 
sedang mereka berada dalam kelalaian lagi 
berpaling (daripadanya). (Al-Anbiya" 
RU: 1). 
Dalam ayat yang lain lagi, Allah za 
berkalam: 
1 Ata 
» IP KL BI 
OB Ia 
Telah pasti datangnya ketetapan Allah. 
Maka janganlah kalian meminta agar 
disegerakan (datang)nya. Mahasuci Allah 
dan Mahatinggi dari apa yang mereka 
persekutukan. (An-Nahl (16):1- 
Sisi argumen dari ayat-ayat di atas: 
Ayat-ayat tersebut seluruhnya menun- 
jukkan bahwa hari Kiamat adalah peristiwa 
ghaib yang hanya diketahui oleh Allah 
&&. Di samping masanya sudah amat 
dekat, manusia akan dibuat terkejut jika 
hari Kiamat tersebut benar-benar tiba. 
Bahkan lebih jauh sebagian ayat tersebut 
mengungkapkan bahwa peristiwa yang 
amat dahsyat itu tanda-tandanya telah 
terjadi, Hal itu menunjukkan bahwa ia 
sangatlah dekat. Secara global, ayatayat 
tersebut menunjukkan betapa pentingnya 
untuk mengetahui tanda-tanda hari Kiamat 


tersebut yang setiap saatakan mengejutkan 
kita. 


Ot 


Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab 
kecuali akan beriman kepadanya (Isa) 
sebelum kematiannya. Dan di hari Kiamat 
anti Isa itu akan menjadi saksi terhadap 
mereka. (An-Nisi' (4): 159). 


Dan sesungguhnya Isa itu benar-benar 
memberikan pengetahuan tentang hari 
Kiamat. Karena itu janganlah kamu ragu- 
ragu tentang hari Kiamat itu dan ikutilah 
'aku, Inilah jalan yang lurus. (Az-Zukhrdif 
143): 61). 

Sisi argumentatif: 


Sebagaimana yang dinyatakan dalam 
pendapat yang rajih (unggul), para mufassir 
menginterpretasikan bahwa turunnya Isa 
sx pada akhir zaman nanti merupakan 
salah satu pertanda hari Kiamat, masa 
kehancuran dunia, dan dekatnya hari 
Kiamat. 


B. Perhatian Rasulullah « 
Terhadap Tanda-tanda Hari 
Kiamat 


Tanda-tanda hari Kiamat termasuk 
salah satu topik yang mendapat perhatian 
besar dari Rasulullah ag dalam sunnah 
beliau. Hal ini tampak jelas dalam berbagai 
riwayat yang bersumber dari beliau, 
Berikut ini adalah riwayat-riwayat yang 
menunjukkan betapa besarnya perhatian 
beliau dan para sahabatnya terhadap tanda- 
tanda hari Kiamat. 


1. Jibril x62x Mengingatkan Umat Islam 
'Akan Keharusan Mengetahui Tanda- 
tanda Hari Kiamat dan Pentingnya 
Menanyakah Hal Tersebut Kepada 
Nabi Mereka 


Dari Umar ag4, dia bertutur: 


SEL AAN IG Jaa PN 


Su kana ata 
Aas Aa Ja gan yaa 


SEA Io In 3 Ih 


po BAN B3 DIAN Kat 


Ob sj 
BN ga ysib Jiang dpan 
dab ga Ie udi 


£ 


Towel gags Ja 


IE IS 
seuyue 
H5 Ja dat d5 ds 


Pada suatu hari kami bersama Rasulullah 
1x, tibatiba muncullah seseorang yang 
berpakaian putih bersih, berambut hitam- 
legam, dan tidak tampak pada dirinya 
bekas-bekas melakukan perjalanan jauh. 
Di antara kami tidak ada satupun yang 
mengetahui jati dirinya. Yang jelas dia 
langsung duduk di hadapan Rasulullah 
2 Dia merapatkan kedua. lututnya 


berhadapan dengan lutut Rasulullah sex, 
kemudian dia meletakkan kedua telapak 
tangannya di atas paha Rasulullah 
2. Orang tersebut berkata, “Wahai 
Muhammad, beritahukanlah kepadaku 
tentang Islam!” Maka beliau menjawab, 
“lam adalah engkau bersaksi bahwa 
tiada ilah selain Allah dan sesungguhnya 
Muhammad adalah Rasulullah, mendirikan 
shalat, membayar zakat, puasa Ramadhan, 
dan menunaikan haji jika engkau mampu 
menunaikannya." Maka berkatalah orang 
tersebut, “Engkau benar!" (Kata Umar age, 
“Kami pun tertegun keheranan, padahal dia 
yang menanyakan hal tersebut, tetapi dia 
sendiri yang membenarkan jawabannya.”) 
Kemudian, orang tersebut bertanya lagi, 
“Beritahukanlah kepadaku apakah iman 
itu?” Beliau menjawab, “Engkau beriman 
kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab- 
kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir serta 
iman kepada takdir, yang baik dan yang 
buruk.” Laki-laki itu kembali menjawab, 
“Engkau benar” Kemudian laki-laki itu 
bertanya lagi, “Beritahukanlah kepada 
apakah ihsan itu?” Beliau menjawab, 
“Engkau beribadah kepada Allah seolah- 
olah engkau melihat-Nya. Namum, jika 
engkau tidak dapat melihat-Nya maka 
(ketahuilah) sesungguhnya Dia melihatmu. 
Kemudian, orang tersebut bertanya lagi, 
“Beritahukanlah kepadaku tentang hari 
Kiamat!” Beliau menjawab, “Orang yang 
ditanyai tentang hari Kiamat ini tidak 
lebih tahu daripada yang bertanya." 
Kemudian laki-laki tersebut menukas, 
tandatandanya!” — Beliau — menjawab, 
“Budak wanita melahirkan tuannya sendiri 


langit." (Umar berkata, “Lalu laki-laki 
tersebut pergi dan aku pun termenung untuk 
beberapa saat.”) Kemudian Rasulullah 
2 bersabda kepadaku, “Wahai Umar, 
tahukah kamu siapakah yang bertanya 
tadi?” Aku menjawab, "Hanya Allah dan 
Rasul-Nya yang tahu." Nabi z5 bersabda, 
"Ketahuilah, dia itu Jibril yang datang 
kepada kalian untuk mengajarkan agama 
kepada kalian.” 

Penjelasan: 

Hadits tersebut” mengisyaratkan 
bahwa maksud dari turunnya Jibril adalah 
untuk mengajarkan kepada umat Islam 
perihal agama mereka. Dalam redaksi 
hadits tersebut jelas sekali Jibril hanya 
menyinggung soal garis-garis besar agama 
Islam. MakadariituJibrilhanyamenanyakan 
perkara Islam, iman, dan ihsan. Perkara ini 
merupakan aksioma dalam “agama Islam. 
Intinya pertanyaan tersebut hanyalah 
bertujuan untuk menunjukkan bahwa 
merealisasikan ketiga hal tersebut dalam 
kehidupan merupakan tonggak utama 
agama Islam. 

Kemudian pertanyaan tentang perkara 
ini diikuti dengan pertanyaan tentang 
bari Kiamat. Dalam pertanyaan terakhir 
ini terkandung sebuah pengertian bahwa 
mengetahui perkara hari Kiamat merupakan 
hal yang amat penting. Terbukti dengan 
dilontarkannya pertanyaan tersebut setelah 
pertanyaan rukun Islam dan iman. Jika 


TP Munsen bab Akin hat 0. 8. Ios 
Antam (IST, bu 


tidak demikian maksudnya lantas untuk 
apa Jibril menanyakan perkara hari Kiamat 
setelah dua pertanyaan sebelumnya atau 
melontarkan pertanyaan lain yang lebih 
penting daripada dua hal tersebut jika 
di sana memang ada hal lain yang lebih 
penting? 

Bahkan bisa jadi lafal-lafal hadits 
tersebut memberikan isyarat bahwa turun- 
nya malaikat Jibril ini tujuan utamanya 
adalah memberi penjelasan tentang perkara 
yang selama ini mereka lupakan, yaitu agar 
mereka menanyakan kepada Rasulullah se: 
tentang pertanda hari Kiamat sebagaimana 
mereka bertanya tentang rukun Islam dan 
iman, 


Kemungkinan lain adalah jika di 
kalangan sahabat, mereka semua telah 
(Paham bahwa masalah penenttan terjadinya 
hari Kiamat ini hanya Allah ge yang tahu, 
ada semacam rasa segan pada mereka 
untuk menanyakan perkara yang berkaitan 
dengan hari Kiamat sebagai perwujudan 
tatakrama mereka terhadap Allah 28. Maka 
untuk memperingatkan mereka bahwa 
yang dilarang itu adalah menanyakan 
kapan terjadinya hari Kiamat, sedangkan 
kalau hanya menanyakan pertandanya 
saja termasuk hal yang dibenarkan, maka 
datanglah Jibril untuk memberikan contoh 
kepada mereka. 

Bahkan perkara ini harus ditanyakan 
agar dapat diketahui. Sebab rangkaian 
dan urutan tanda-tanda Kiamat, sebagai 
permulaan datangnya hari Kiamat adalah 
perkara yang harus diperhatikan daripada 
hari Kiamat itu sendiri. Hari Kiamat, 
sebagaimana yang diredaksikan Allah z1 
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sebagai an-naba' al'azhim, oleh karenanya 
mempelajari tanda-tanda permulaannya 
dengan sendirinya merupakan bagian dari 
berita agung dan urgent sehingga setiap 
muslim wajib mengetahuinya. 

Demikian juga hadits tersebut 
mengandung sisi yang amat penting, yaitu 
terpadunya antara utusan terpercaya dari 
langit (Jibril 361) dan utusan terpercaya di 
bumi (Muhammad z5) untuk bersama-sama 
mengingatkan umat Islam akan pentingnya 
mengetahui tanda-tanda hari Kiamat. Hal 
terbukti dengan cara penyampaian 
peringatan tersebut yang sama sekali tidak 
pernah dibayangkan oleh para sahabat 
sebelumnya, yaitu Jibril datang kepada 
Rasulullah 4g dengan rupa seorang laki- 
laki untuk menanyakan beberapa perkara, 
Peristiwa sepert inilah yang membuat para 
sahabat sulit untuk melupakan peristiwa 
tersebut lengkap dengan rinciannya. 


Pada akhir hadits tersebut ditutup 
dengan sabda Nabi berikut: “Inilah Jibril 
yang mendatangi kalian untuk mengajarkan 
urusan agama kalian” Redaksi ini 
menyiratkan bahwa betapa pentingnya 
untuk menanyakan perkara tanda-tanda 
hari Kiamat dan mempertautkan urutan 
kejadiannya, sebab dengan mengetahui 
hal tersebut akan sangat bermanfaat bagi 
urusan agama umat Islam. 


Demikian juga hadits tersebut juga 
mencakup petunjuk Rasulullah 4 kepada 
para sahabat yang mulia akan keharusan 
menanyakan tanda-tanda hari Kiamat. 
Artinya, rangkaian redaksi hadits tersebut 
menjelaskan bahwa Jibril datang kepada 
Nabi gg untuk mengingatkan mereka 


tentang prinsip yang paling fundamen dan 
penting dalam agama Islam agar mereka 
juga menanyakannya, yang termasuk di 
antaranya adalah pertanda hari Kiamat ini 


2. Sesi Sehari Penuh Penjabaran 
Rasulullah szx Kepada Para Sahabat 
Tentang Apa Saja yang Akan Terjadi 
Pada Umat Islam di Masa Depan 


Diriwayatkan dari Hudzaifah ats, dia 
berkata: 


SEN Pepe AN 


Rasulullah 48 berdiri menyampaikan 
khutbah sehari penuh untuk menjabarkan 
peristiwa apa saja yang akan terjadi hingga 
hari Kiamat sehingga tak satu pun di antara 
peristiwa tersebut yang tidak disebutkan 
oleh beliau, Maka. sebagian penjabaran 
tersebut ada yang diingat oleh para sahabat 
dan ada pula yang terlupakan oleh mereka, 
namun para sahabat mengetahui semua hal 
itu dengan jelas. Hanya saja ada beberapa 
perkara yang aku telah. melupakannya. 
Ketika 'aku melihat kejadian (yang 
diceritakan oleh Rasulullah 565 waktu 
itu) maka aku ingat kembali (akan sabda 


z 


Nabi 38). Hal ini seperti seorang teman 
karib yang lama tidak berjumpa kemudian 
dia akan teringat lagi siapa temannya itu 
ketika bertatap muka 


PA dari Amru bin Akhthab 


Rasulullah 48 shalat Shubuh bersama 
kami kemudian beliau naik ke mimbar 
lalu berkhutbah di hadapan kami hingga 
tibalah waktu Dhuhur. Lantas beliau 
turun dari mimbar dan. melaksanakan 
shalat Dhuhur. Kemudian beliau kembali 
naik mimbar untuk berkhutbah hingga 
sampailah waktu Ashar tiba. Kemudian 
beliau turun dari mimbarnya dan 
melaksanakan shalat Ashar, Beliau kembali 
naik mimbar berkhutbah hingga matahari 
terbenam. Dalam khutbahnya itu, beliau 
memberitahukan kepada kami peristiwa. 
peristiwa yang terjadi di masa lampau dan 
beristiwa-peristiwa yang akan terjadi di 
masa mendatang. Orang yang paling tahu 
di antara kami tentang peristiwa-peristiwa 
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tersebut adalah orang yang paling kuat 
hhafatannya di antara kami 


& Diriwayatkan dari Hudzaifah ate, dla 


berkata: 
das le dn Ton J3 gas 
aan) IIA 


Rasulullah 44 mengabarkan kepadaku 
tentang apa saja yang terjadi hingga hari 
Kiamat tiba, sehingga apa saja yang akan 


terjadi aku tanyakan kepada beliau. Hanya 
saja aku tidak sempat menanyakan kepada 
beliau gerangan apakah yang membuat 
penduduk Madinah keluar dari kota 
Madinah. 


& Diriwayatkan dari Hudzaifah bin Al- 
Yaman 261, dia berkat 
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Rn Bi 


Pekemila 


GS G3 S3 
IS Wap Jie 
ad 
Demi Allah, akulah orang yang paling 
tahu tentang berbagai fitnah apa saja yang 
akan terjadi di antara diri kami hingga 
datangnya hari Kiamat nanti. Tidak ada 
satu peristiwa pun yang beliau rahasiakan 
kepadaku kecuali beliau telah mengabarkan 
kepadaku dan beliau tidak memberitahukan 
kepada selainku, Namun pada suatu hari 
Rasulullah #& bersabda dalam sebuah 
majelis yang aku sendiri turut serta di 
dalamnya. Maka bersabdalah beliau sambil 
menghitung fitnah apa saja yang terjadi 
pada umat ini. Di antaranya terdapat 3 
fitnah yang tidak menyisakan sesuatu pun, 
dan di antaranya ada juga seperti angin 
musim panas yang” berhembus kadang 
besar dan kadang kecil. (Hudzaifah ass 
melanjutkan kisahnya, “Semua sahabat 
yang ada di majelis tersebut telah pergi 
(meninggal) kecuali aku.")" 
Penjelasan hadits-hadits di atas: 


Hadits-hadits di atas mencakup 
beberapa kandungan yang menunjukkan 
akan pentingnya mengetahui perihal tanda 
hari Kiamat, yang antara lain adalah sebagai 
berikut: 


Pertama, Rasulullah ag berdiri 
menyampaikan khutbah tentang tanda- 
tanda hari Kiamat dalam waktu yang 


amat lama. Hal ini sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Hudzaifah a5 yang 
kemudian diperjelas waktunya oleh hadits 
yang diriwayatkan oleh Amru bin Aktam 
ag “bahwa lama khutbah yang disampaikan 
oleh beliau berlangsung selepas shubuh 
hingga menjelang terbenamnya matahari. 
Satu khutbah yang amat panjang yang 
belum pernah dilakukan oleh Rasulullah zeg 
sebelumnya. Biasanya beliau jarang:jarang 
memberikan khutbah karena khawatir para 
sahabatnya yang mulia diliputi rasa bosan. 
Biasanya khutbah Rasulullah sg pendek 
tapi mengandung berbagai pengertian yang 
beragam sebagai seorang Rasul yang di 
beri jawami' al-kalim (kalimat singkat yang 
penuh makna). 

Khutbah Rasulullah 18 yang sangat 
lama ini tidaklah dilakukan beliau kecuali 
apabila perkara yang disampaikannya itu 
amat penting dan sama sekali tidak boleh 
dianggap remeh, bahkan hingga pada taraf 
yang paling kecil sekalipun. Rasulullah se 
tidak biasanya berbuat demikian, apalagi 
jika hal tersebut membuat para sahabatnya 
merasa bosan untuk mendengarkan nasihat 
beliau yang memakan waktu sehari penuh 
kecuali apabila yang disampaikan beliau 
adalah hal yang amat penting untuk 
mendapatkan perhatian. 


Bedanya yang menjadi narasumber tunggal 
saat itu adalah Rasulullah 3 sedangkan 


para mahasiswanya adalah para sahabat. 
orang-orang yang tidak banyak menuntut 
dan paling mengerti dengan topik yang 
sedang dibahas. Stadium General tersebut 
berlangsung sangat interaktif sebagaimana 
yang digambarkan dalam riwayat hadits- 
hadits di atas. Adapun topik bahasannya 
hanyalah satu, yaitu peristiwa-peristiwa 
yang akan terjadi di dunia ini hingga tibanya 
hari Kiamat nanti. 

Kedua, secara tersirat hadits-hadits 
tersebut menunjukkan berapa Rasulullah 
38 sangat mengasihi umatnya. Hal ini 
tercermin dari rasa antusiasme beliau 
ketika menyampaikan amanah kerasulan 
yang dibebankan kepada pundaknya 
sebagaimana apa adanya yang beliau terima 
sehingga umatnya tidak perlu bersusah- 
payah untuk menangkap hal apa saja yang 
akan terjadi di masa depan serta harus 
bagaimana menyikapinya. 

Ketiga, — hadits-hadits — tersebur 
menunjukkan betapa para sahabat juga 
sangat antusias serta perhatian penuh 
terhadap topik yang sedang dibahas. Banyak 
pertanyaan yang mereka ajukan kepada 
Rasulullah £x, begitu penasarannya mereka 
'untuk mendapatkan petunjuk di masa 
depan terkait peristiwa-peristiwa yang akan 
mereka alami sehingga membuat Rasulullah 
dk memperpanjang sesi ini hingga sehari 
penuh. Selama apapun sesi yang diberikan, 
para sahabat tidak akan merasa bosan 
sedikitpun, bahkan mereka akan semakin 
penasaran dan menuntut jawaban-jawaban 
yang diberikan oleh Rasulullah gx sehingga 
akan ditemuilah telinga-telinga yang amat 
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peka, pengliharan yang semakin jernih, dan 
hhati yang semakin lapang. 

Satu hal yang perlu dicatat, jika para 
sahabat membutuhkan waktu sehari penuh 
untuk menagkap intisari dari Stadium 
General yang disampaikan oleh Rasulullah 
#g terkait topik tanda-tanda hari Kiamat, 
mungkin bagi orang-orang seukuran kita- 
kita ini memerlukan waktu berhari-hari 
atau bahkan berulang kali melakukan 
seminar untuk mengetahui tanda-tanda 
hari Kiamat serta berbagai solusi atas 
berbagai fitnah yang menjadi permulaan 
terjadinya hari Kiamat. Lebih-lebih pada 
masa sekarang ini sebagian besar tanda- 
tandanya sudah terjadi, terlepas apakah 
kita memedulikannya atau tidak. 

Keempat, hadits-hadits di atas menun- 
jukkan bahwasanya Rasulullah gg menaruh 
perhatian yang amat besar terhadap tanda- 
tanda datangnya hari Kiamat sampai-sampai 
Para sahabat yang meriwayatkan hadits ini 
menyatakan, tak satupun dari tanda-tanda 
tersebut yang terlewatkan dari khutbah 
yang disampaikan Rasulullah sg sampai 
hari Kiamat benar-benar terjadi. Bahkan 
Rasulullah sg tidak melewatkan satu pun 
pihak yang akan tertimpa fitnah melainkan 
beliau mengabarkannya. 


3. Memanfaatkan Berbagai 
Kesempatan untuk Mengingatkan 
Tanda-tanda Datangnya Hari 
Kiamat 


Orang yang sering membaca literatur 
haditsakan menjumpai bahwa Rasulullah gg 
tidaklah melewatkan satu pun kesempatan 
untuk menyelipkan kabar tentang tanda- 
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tanda datangnya hari Kiamat. Ini adalah 
satu isyarat yang amat jelas bahwa dalam 
benak Rasulullah gx tidak pernah sedikitpun 
terkosongkan dari perihal tanda-tanda ini, 
/Arau bisa jadi hal itu disebabkan wahyu 
masih dalam proses turun. Hal yang seperti 
ini tidak lain membuktikan bahwa masalah 
tanda-tanda hari Kiamat ini merupakan 
perkara yang agung, Bagaimana mungkin 
hal ini bisa dianggap remeh sedangkan 
kejadiannya itu merupakan permulaan dari 
sebuah an-naba' a-azhim? Bagaimana hal ini 
bisa dipandang remeh, padahal keempat 
penjuru mata angin turut mengiyakan 
betapa pentingnya mengetahui tanda-tanda 
yang dikabarkan oleh utusan langit? 

Di antaranya adalah: pernah 
Rasulullah 4g terbangun di tengah malam 
karena dikejutkan oleh peringatan (dalam 
mimpinya, penerj) tentang sebuah bencana, 
yaitu mulai keroposnya tembok yang 
menghalangi Ya'juj dan Ma'juj. Tentunya, 
peristiwa terbangunnya Rasulullah 4g 
ini merupakan dalil tersendiri yang 
menunjukkan betapa pentingnya urusan 
yang satu ini. 

Kita juga menyimak perjalanan 
panjang yang ditempuh Rasulullah 4g dalam 
perang Tabuk, yang dalam kesempatan 
tersebut beliau memanfaatkannya untuk 
menjelaskan tanda-tanda datangnya hari 
Kiamat. Di samping itu Rasulullah sg juga 
pernah memanggil para sahabat beliau 
agar melakukan shalat jamak kemudian 
mendengarkan khutbah beliau terkait 
Peristiwa yang dialami oleh Tamim bin 
Aus Ad-Dari ag atas penampakan Dajjal. 


Tentunya menjamak shalat tidak dilakukan 
kecuali ada hal-hal yang amat penting. 


Bahkan sampai di saat wudhu pun 
beliau sempat menjabarkan tanda-tanda 
hari Kiamat kepada beberapa sahabatnya, 
Dan tentunya kita juga tidak melewatkan 
ketika Rasulullah sis menyampaikan Khutbah 
Ushama' (Khutbah Haji Wada') yang. di 
antara topiknya menyinggung tentang 
tanda-tanda hari Kiamat. 


Moment-moment yang seperti ini 
dan masih banyak lagi moment-moment 
yang lain menjelaskan kepada kita betapa 
Rasulullah sg sangat menaruh perhatian 
besar terhadap tanda-tanda kedatangan hari 
Kiamat. Hal tersebut juga menunjukkan 
betapa pentingnya untuk mengetahui tanda- 
tanda hari Kiamat, padahal pada masa ini 
seringdilalaikan paraulamasehinggaorang- 
orang yang sok alim berbicara semaunya 
sendiri tentang tema ini. 


Catatan penting: 


Sebagian aktivis muslim ada yang 
mengecilkan pentingnya studi yang 
berkaitan dengan topik tanda-tanda 
hari Kiamat, Bahkan, beberapa di antara 
mereka ada yang mengeluarkan statemen, 
bahwa melakukan studi terhadap topik ini 
hanyalah membuang-buang waktu saja atau 
paling tidak hal ini menjadi prioritas akhir 
bagi umar Islam dan seterusnya. 


Terhadap mereka ini, meski sedikitpun 
kami tidak meragukan keikhlasan mereka 
dalam berjuang membela agama Allah 
@, bahkan kami turut mendukung 
mereka dalam sisi kita tidak perlu terlalu 
membesar-besarkan masalah ini. Namun 


apa yang menjadi statemen mereka itu 
sering kali berupa reaksi balik yang justru 
tidak dapat dibenarkan, atau mungkin saja 
hal ini disebabkan karena ketidaktahuan 
mereka akan faidah mengetahui topik yang 
sangat besar manfaatnya ini. 


Maka dari itu di sini akan kami berikan 
komentar atas statemen yang mereka 
keluarkan: 


Sesungguhnya sebagian besar bencana 
yang sedang menimpa di tubuh umat Islam 
justru disebabkan oleh ketidakmampuan 
mereka untuk mengambil sisi positi 
dari kajian yang sangat besar manfaatnya 
ini, Di samping itu mereka juga telah 
gagal menjadikannya sebagai suluh yang 
menerangi jalan mereka hingga menghadap 
Allah ce. 


Andai saja mereka itu mau melakukan 
studi terhadap banyaknya kesempatan 
yang dimanfaatkan Rasulullah 4g untuk 
memberikan penjelasan masalah ini dan 
banyaknya hadits yang berkaitan dengan 
topik ini untuk kemudian dijadikan sebagai 
petunjuk dalam menempuh. perjalanan 
umat dalam merealisasikan ajaran Allah 
dalam setiap masa yang mereka lalui, 
niscaya studi terhadap topik kajian tanda 
hari Kiamat ini, memahami kandungannya 
secara mendalam, serta mengetahui 
bagaimana cara berinteraksi dengannya 
akan membuat mereka menempatkan isu 
ini di jajaran tangga yang menjadi prioritas 
umat Islam. Cukuplah hadits-hadits yang 
telah kami sampaikan di atas menjadi bukti 
betapa besar dan penting manfaat yang 
dapat di ambil dari kajian topik ini 
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Selama kami melakukan studi terhadap 
topik kajian ini dan setelah melakukan 
berbagai penelitian terhadap hadits-hadits 
yang bersinggungan dengan topik yang 
kami kaji, kami menemukan setidaknya 
dalam setiap bulan atau dalam berbagai 
kesempatan, Rasulullah sg tidak pernah 
melewatkan untuk menyinggung masalah 
tanda hari Kiamat ini sebagai bagian dari 
petunjuknya. Bahkan dalam pandangan 
kami, sinar terang yang dipancarkan dari 
petunjuk tersebut tidak akan terlihat 
terangnya, melainkan melalui penyingkapan 

Is rahasia-rahasia yang terkandung di 
dalamnya. (") 


S3 
SEA SI OT ae Gg 


C. Perhatian Para Sahabat tika kami sedang berdiskusi, Raslulah 

Terhadap Tanda-tanda Pelari sa jar nam 

, y 

Datangnya Hati Kiamat diskusikan?" Kami pun menjawab, "Kami 

Mengikuti perjalanan hidup para — sedangkan membicarakan perihal hari 
sahabat akan menyampaikan kita kepada '— Kiamat." Mendengar itu Rasulullah 48 
sebuah pengertian bahwa mereka sangat bersabda, “Ketahuilah, sesungguhnya hari 
perhatian terhadap tanda-tanda hari Kiamat — Kiamat itu tidak akan terjadi, melainkan 
hingga pada derjat tertinggi. Hari Kiamat — kalian melihat 10 tanda.tandanya" 
merupakan salah satu isu penting yang '— Kemudian beliau menyebutkan tanda 
menyita perhatian mereka dalam berbagai tersebut sebagai berikut: (munculnya) asap, 
kesempatan yang ada. Hal ini terbukti dari” Dajjal, terbitnya matahari dari sebelah 
berbagai moment yang kami sebutkan — barat, turunnya Isa bin Maryam 465, 1 
beberapa contohnya, di antaranya adalah '— munculnya Ya'juj dan Ma'juj, terjadinya | 
sebagai berikut: 3 kali gempa bumi, gempa di bumi bagian 
» Diriwayatkan dari Hudzaifh bin Asia berat dan mapan ng. ke 

ifa dia bertutur: Sa sa aoi PI 

Akotiari ag si Kemudian, sebagai akhirnya bertiuplah 
Pa be ATA TN WAN AO api yang berasal dari negeri Yaman yang 
ala dea Oni menggiring manusia menuju tempat yan 


UI d3 USG Jl SUS f5. tempat berkumpul mereka" Maap 
TEMA Ain we Aam 


Maa Pa SEP IE SERAM 
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Penjelasan: 


Secara jelas, hadits di atas menyatakan 
bahwa tema diskusi yang dibicarakan 
oleh para sahabat berkisar tentang hari 
Kiamat. Kata 'mudzakarah" menunjukkan 
pembicaraan tersebut berlangsung cukup 
lama. Demikianjuga haditsini menunjukkan 
bahwa tema yang sedang mereka bicarakan 
adalah satu, yaitu tentang hari Kiamat. 
Maka, Rasulullah ser ikut serta dalam diskusi 
mereka ini, bahkan beliau menjelaskan 
tanda-tanda hari Kiamat Kubra. 


Mungkan yang mereka bicarakan itu 
terkait detik-detik menjelang terjadinya 
hari Kiamat. Dengan demikian Rasulullah 
#5 menjelaskan kepada mereka bahwa hari 
Kiamat mempunyai tanda-tanda yang besar 
yang harus terjadi sebelum hari Kiamat 
tersebut benar-benar terjadi. Pada sisi 
lain jawaban yang diberikan beliau kepada 
mereka telah semakin memperluas topik ini 
untuk didiskusikan terkait tanda-tandanya. 
Seolah-olah beliau justru menggalakkan 
diskusi ini kepada mereka, bahkan beliau 
turut memperkaya bahan kajiannya agar 
mereka “semakin bertambah semangat 
melakukan diskusi. 


& Diriwayatkan dari Hudzaifah se, dia 


PI 25 bean SIB JG JS AS, 


TOOL Intim 1 Syah An-lawont SSI, 


J Pt 8 Je 

bnas 
Saat itu kami sedang duduk-duduk bersama 
Umar. Maka berkatalah Umar, “Siapakah 
di antara kalian yang tahu betul terhadap 
sabda Rasulullah 45 yang berkaitan 
dengan fitnah?” Maka aku pun menjawab, 
“Akulah orangnya." Maka, Umar berkara, 
“Sungguh, engkau terhadap masalah ini 
termasuk orang yang berani." Maka aku 
pun langsung mengatakan permasalahan 
itu di hadapannya, “(Ketahuilah), fitnah 
yang menimpa seorang laki-laki terkait 
keluarga, harta, anak, atau tetangganya 
dapat dilebur dengan sholat, puasa, 


sedekah, dan melakukan amar makruf atas juga menunjukkan bahwa para sahabat 
dan nahi munkar" Umar berkata, "Bukan — mendalami kajian ini hingga mendera. 
itu yang aku maksudkan, tetapi fitnah — Hadits tersebut dibuka dengan penjelasan 
yang menerpa (umat Islam) laksana Hudzsifah ae tentangfitnah yang menimpa 
gelombang samudera." Maka Hudzaifah seseorang akibat keluarganya, kemudian hal 
berkata, “(Tenang saja) engkau tidak akan ini disusul oleh Umar age yang menanyakan 
mengalami pedihnya fitnah itu, wahai kepadanya tentang fitnah-fitnah yang lain 
Amirul Mukminin, karena antara femah dan secara tegas mencari tahu apakah 
itu dan diri Anda terdapat pintu yang sesungguhnya fitnah yang dimaksudkannya 
tertutup (yang menghalanginya)." Umar itu. 
balik bertanya, “Apakah pintu tersebut 
akan terbuka atau didobrak?" Hudzaifah 9 Diriwayatkan dari Abu Idris Al- 
menjawab, “Pintu tersebut akan didobrak Khaulani, bahwasanya dia mendengar 
secara paksa." Kami (perawi) pum berkara, Hudzaifah bin Al-Yaman 45 berkata: 
“Apakah Umar juga mengetahui 'pintu" aa Ta Lema Yaa 
itu?" Hudzaifah menjawab “ya, dia pun W de da3 ads ye ag 
juga mengetahuinya seperti siang yang akan 3 ii 
mendahului malam. Ketahuilah, aku tidak 
menceritakan hal ini dengan mengada-ada. 
Biarkan aku pergi untuk bertanya langsung 
kepada Hudzaifah. Maka kami pun 
menyuruh Masrug untuk menanyakannya, 
maka Hudzaifah pun menjawab, “Pintu itu 
adalah Umar.” 
Penjelasan: 
Hadits ini secara jelas menunjukkan Up Es Iisa £ 
bahwa para sahabat adalah orang-orang 
yang menduduki tingkatan tertinggi 
dalam hal agama, mereka sangat menaruh 
kepedulian terhadap hadits-hadits yang 
menjabarkan tentang fitnah, bahkan mereka 
meminta keterangan tentang masalah ini 
dengan sejelas-jelasnya. Hal ini terbukti 
dengan pertanyaan Amirul Mukminin 
Umar 21 terkait fitnah yang diumpamakan 
seperti gelombang samudera. Hadits di 
DH Akan sa: Maika Aeon hai 0525 
Lg Mega Tin Pata Ta has Geaysan dah 


maen Musim Bob Aitr wa ALMOWLaN. hadis no teh 
IMusim b Syar An- Nawawi GS) 
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Orang-orang bertanya kepada Rasulullah 
3 tentang hal-hal yang baik, sedangkan 
aku menanyakan kepada beliau hal-hal 
yang buruk karena aku khawatir jika 
keburukan tersebut akan menimpa diriku. 
Maka aku pun bertanya kepada beliau, 
“Wahai Rasulullah, dulu sewaktu kami 
di masa jahiliyyah kami dalam kondisi 
yang amat buruk, kemudian datanglah 
kebaikan (Islam) ini kepada kami, lantas 
apakan setelah datangnya kebaikan ini 


akan datang keburukan lagi?” Beliau 


menjawab, “Benar” Kemudian aku 
bertanya, 'Apakah setelah keburukan itu 
'akan datang kebaikan kembali?” Beliau 
menjawab, “Benar, di dalamnya ada kabut 
yang gelap." Apakah itu, ya Rasulullah?” 
tanyaku. Beliau menjawab, “Satu kaum 
yang menyeru bukan dengan petunjukku 
dan engkau akan mengetahuinya tetapi 
engkau juga yang mengingkarinya.” 
Aku bertanya lagi, “Setelah kebaikan 
tadi, akan datang keburukan?” Beliau 
menjawab, “Benar, yaitu para penyeru yang 
memanggil di depan pintu neraka Jahanam. 
Barangsiapa yang memenuhi ajakannya, 
niscaya dia akan terjerumus ke dalamnya. 
'Aku bertanya lagi, “Wahai Rasulullah, 
berikanlah kepadaku ciri-ciri mereka itu!” 


Beliau menjawab, “Mereka itu adalah 
orang-orang yang mempunyai warna kulit 
seperti kita dan berbicara dengan bahasa 
kita." Aku bertanya lagi, "Apa yang Anda 
perintahkan jika hal itu terjadi kepada 
kami?” Beliau menjawab, “Tetaplah 
engkau bersama jamaah kaum muslimin 
dan imam mereka." Aku bertanya lagi, 
“Bagaimana jika aku tidak menemukan 
masyarakat muslim bersama imamnya?” 
Beliau menjawab, “Asingkanlah dirimu dan 
tinggalkan semua kelompok itu, meskipun 
engkau harus bergelayut di batang pohon 
hingga ajal menemuimu dengan kondi 
itu,» 

Penjelasan: 

Hadits diatas secarajelas menunjukkan 
bahwa betapa para sahabat menaruh 
perhatian yang sangat besar terhadap 
masalah fitnah, pergolakan, dan tanda- 
tanda hari Kiamat. Bisa jadi Hudzaifah te 
adalah orang yang paling unggul dalam 
masalah ini, dia banyak menerima rahasia 
dari Rasulullah 4g, Hal ini terbukti dari 
banyaknya pertanyaan yang diajukannya 
kepada Rasulullah 4g secara detail 
hingga kepada masalah yang paling pelik 
sekalipun. 

Di samping itu, hadits di atas 
menunjukkan sikap sabar dan kasih 
Rasulullah 4g kepada para sahabat 
beliau, di samping beliau sendiri sangar 
antusias untuk mengobati rasa penasaran 
sahabatnya itu, menjabarkan detail- 
detailnya, dan memberikan resep penawar 
mujarab terhadap setiap penyakit yang 
menimpanya. — 


HR. A-Dukhari AkFtan, bab: Kala ALA Idz4 Lam 
Takan Jaman, haata no 7084 Ira AI-OA (ISO) 


& Diriwayatkan dari Ya'gub bin Ashim 
bin Urwah bin Mas'ud Ats-Tsagafi, 
'bahwasanya dia berkata: 


UAS Ih BU BI 
ja AS su jus 


st perna 
kleri yaaa 
ap og ph SB Ui 


Abdullah bin Amr seraya berkata, "Apa 
yang sedang engkau bicarakan itu? 
Bukankah engkau yang mengatakan bahwa 
hari Kiamat akan terjadi jika ada ini dan 
itu.“ Maka Abdullah bin Amr menjawab, 
“Subhinallah atau LA ilaha illallah, atau 
kalimat yang semisal, aku telah bertekad 
untuk tidak membicarakan masalah “ini 
kepada orang lain selamanya dan aku 
'hanya berkata bahwa sebentar lagi kalian 
'akan melihat peristiwa yang amat dahsyat: 
Baitullah akan terbakar dan terjadilah apa 


Dari redaksi hadits tersebut dapat 
diambil kesimpulan bahwasanya Abdullah 
bin Amr 49 adalah salah seorang sahabat 


IDM Musim, ALFaan, ats 0: 2040 (Musim Bi Syah 
Am hlawon 257) 
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yang paling banyak membicarakan masalah 
masa depan yang bersumber dari Rasulullah 
3x. Sedangkan para sahabat yang lain 
salah paham dan memutarbalikkan makna 
sehingga Abdullah bin Amr w& sempat 
berkeinginan untuk tidak menceritakan 
lagi hadits-hadits tersebut kepada 
siapapun. Di samping itu, hadits di atas 
juga menunjukkan perhatian Abdullah bin 
Amr #2 yang sangat besar terhadap hadits- 
hadits yang menyinggung tentang tanda- 
tanda hari Kiamat. Bahkan dia melakukan 
interpretasi terhadap tanda-tanda tersebut 
untuk disesuaikan dengan realita pada 
masanya. 


@& Diriwayatkan dari Yusair bin Jabir, dia 
berkata: 


Bertiuplah angin merah dari arah negeri 
Kufah, maka datanglah seorang laki-laki 
ang tidak berteriak tetapi hanya bersuara 
keras seraya berkata, “Wahai Ibnu Mas'ud, 
hari Kiamat telah datang!" (Perawi hadits 
berkata, "Kemudian Ibnu Mas'ud duduk 
tegak padahal semula dia bersandar) Ibnu 
Mas'ud berkata “Ketahuilah, hari Kiamat 
tidak akan terjadi hingga harta waris 
tidak dibagikan (menurut yang semestinya 


dalam ilmu mawarits), serta orang-orang 

tidak merasa senang dengan harta bagian 

rampasannya." Kemudian dia menunjukkan 

tangannya seperti ini (ke arah Syam)" 
Penjelasan: 


Kutipan hadits di atas merupakan 
potongan dari hadits yang panjang 
dan akan kami ulas seutuhnya dalam 
pembahasan tentang Imam Mahdi dalam 
topik peperangan akhir zaman. Adapun 
bukti yang terdapat dalam hadits tersebut 
menunjukkan bahwa Abdullah bin Mas'ud 
ass adalah salah seorang sahabat yang 
paham betul akan perjalanan yang akan 
dilalui oleh umat Islam. Maka dari itu dia 
sama sekali tidak terpengaruh dengan kabar 
yang diberitahukan oleh orang tersebut 
tentang peristiwa yang terjadi di sana-sini. 


Dari atsar tersebut terlihat jelas 
diketahui bahwa orang tersebut datang 
dengan membawa kabar bahwa angin 
merah yang menjadi tanda terjadinya 
bari Kiamat telah bertiup dari arah kota 
Kufah, Namun Ibnu Mas'ud age hanya 
berubah posisi dengan perasaan yang 
tenang dan menyatakan bahwa hari Klamat 
tidak akan terjadi, kecuali setelah terjadi 
berbagai peristiwa yang menjadi tanda 
kedatangannya. Mungkin, hal yang paling 
penting untuk disimpulkan dari kandungan 
atsar ini adalah 2 hal berikut ini: 

Pertama, perhatian sahabat yang begitu 
besar terhadap tanda-tanda hari Kiamat 
serta kemampuan mereka mendiskripsikan 
tahapan-tahapan yang akan dilalui hingga 
hari Kiamat benar-benar terjadi. 


REA Bona Alm, Litah Alm, hadis 0120 Ifath 
Ran (1200) 


Kedua, pentingnya mengetahui 
tanda-tanda hari Kiamat hingga berbagai 
pemahaman tidak berceceran atau meng- 
interpretasikan suatu peristiwa dengan 
yang tidak semestinya, atau bahkan meng- 
gugurkan salah satu tanda dari tanda-tanda 
hari Kiamat. 


& Diriwayatkan dari Abu Hurairah ate, 
bahwasanya dia berkata: 


Safas 
at UG yaa, dls 
kab ga EA 


'Aku menyimpan dari apa yang disampaikan 
Rasulullah 555 kepadaku dalam 2 wadah: 
satu di antaranya aku kabarkan kepada 
semua orang, sedangkan yang satunya lagi, 


andai aku menyebarkannya kepada orang 
lain, niscaya urat leher ini akan putus, 


Sisi argumentatif: 


Sudah masyhur apabila Abu Hurairah 
3 adalah seorang sahabat yang paling 
banyak hafal hadits-hadits Rasulullah 4g. 
Dalam riwayat ini dia menceritakan bahwa 
dirinya menampung apa yang diterimanya 
dari Rasulullah gg dalam dua wadah. 
Maksudnya adalah 2 ilmu yang harus 
disendirikan. Mayoritas ulama peneliti 
hadits mensinyalir bahwa satu wadah yang 
dirahasiakan oleh Abu Hurairah age itu 
adalah hadits-hadits yang menyinggung 
tentang fitnah, pergolakan, dan tanda-tanda 
kedatangan hari Kiamat. Ini menunjukkan 
bahwa dia adalah sahabat yang menaruh 


THR ALOvknan, Alm bab teh Alm, hadits 19. 120. 
IFawarsan (2eo)) 
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perhatian sangat besar terhadap masalah 
fitnah dan yang lainnya sehingga dia 
menjadikan hafalannya dalam dua kelompok 
yang disendirikan. 


Demikianlah beberapa contoh riwayat 
yang dapat kami sampaikan yang secara 
garis besar menunjukkan perhatian sahabat 
terhadap tanda-tanda hari Kiamat. Akan 
dijumpai lebih banyak lagi contoh-contoh 
lain dalam buku ini. 


Kesimpulan: 

Jika para sahabat yang notabene 
sempat hidup pada masa kenabian saja 
sangat menaruh perhatian terhadap perkata 
tanda-tanda tibanya hari Kiamat, maka 
untuk kita yang hidup di masa sekarang ini 
tentunya harus menaruh perhatian yang 
lebih besar lagi dan mengetahui hingga 
sedeail-derailnya atas berbagai periode 
zaman yang kita lalui, lebih-lebih jarak kita 
dengan masa kenabian sudah sangat begitu 
jauh.(1 


D. Urgensi Studi Tanda-tanda 
Hari Kiamat 
Hal ini tampak jelas urgensinya dalam 

poin-poin berikut ini:?” 

1. Pertolongan Wahyu Samawi yang 
Diberikan Pada Setiap Masa 
Sebagaimana yang diyakini bahwa Nabi 

Muhammad #& adalah nabi yang terakhir, 

demikian juga umatnya adalah umat akhir 

zaman. Nah, di antara yang dipersiapkan 


TB. ratum Muarmad AKU. Min Nubvwwat Arasi, Dar 
(AE Oalam. him, 24 Cetakan 1906 M” 
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sa 


bagi takdir umat manusia adalah apabila 
manusia sudah mengalami periode waktu 
yang jauh dari sumber kenabian, maka 
tentunya sudah banyak nilai asli yang 
telah bercampur dengan berbagai hal baru 
yang ditemui manusia. Dengan demikian 
menuntut adanya ketersambungan umat 
manusia dengan wahyu terkait hal-hal baru 
yang mereka temui, khususnya menyangkut 
perkara yang amat besar dan penting. 


Dari sinilah tanda-tanda hari 
Kiamat yang dikabarkan oleh Rasulullah 
#—khususnya terkait berbagai fitnah 
yang melanda umat manusia, solusi dan 
cara berinteraksi dengan hal-hal baru 
tersebut, dan lebih khusus lagi sebab- 
sebabnya—merupakan pertolongan wahyu 
yang diberikan pada setiap masa untuk 
menunjukkan jalan keselamatan bagi umat 
manusia. 


Umat Islam telah mengalami 
berbagai peristiwa besar dalam berbagai 
sisi kehidupannya. Adapun perkara yang 
amat diragukan, maka sudah barang tentu 
memerlukan pengetahuan yang meyakinkan 
yang bersumberdari wahyu atau kabar berita 
yang dibawa oleh seorang nabi agar jalan 
yang mereka tempuh menjadi terang, yang 
benar dapat dipisahkan dengan yang batil, 
serta menghilangkan berbagai keraguan, 
Hal ini setidaknya tercermin (misalnya), 
dalam perseteruan antara Ali ate dengan 
Muawiyah age. Serta penyerbuan yang 
dilancarkan Ali age terhadap kaum Khawarij, 
ataupun berbagai pergolakan lainnya, 

Dengan demikian apa yang pernah 
dikabarkan oleh Rasulullah 4. terkait 
tanda-tanda hari Kiamat merupakan bentuk 


pertolongan wahyu guna menghit 
Keraguan yang selama in menangkan 
mereka serta mengetahui hakikat sebenar. 
nya yang terjadi seolah-olah Nabi && masih 
berada bersama mereka. Hal ini tampak 
jelas setelah peristiwa fitnah tersebut 
benar-benar terjadi, bahwa pihak Ali 4s 
yang patut untuk dibenarkan, Kemudian 
keraguan ini semakin hilang dengan 
upaya pembersihan yang dilakukannya 
terhadap kaum Khawarij, yaitu Rasulullah 
1 pernah mengabarkan dengan derail 
dalam sabda beliau, “Sungguh, kami akan 
memberantas mereka seperti dihancurkannya 
kaum Ad dan menganggap mereka sebagai kaum 
yang menentang kaum muslimin, sedangkan 
memberantas mereka adalah kebaikan yang 
paling besar bagi kaum muslimin." 


Tentunya hal ini tidak terhenti 


sebatas pada dua contoh itu saja, bahkan 
kesinambungan wahyu terus menemukan 
tealitanya bersama umat Islam bersamaan 
dengan bergulirnya zaman hingga hari 
Kiamat benar-benar terjadi melalui tanda- 
tanda yang telah dijabarkan Rasulullah 4ti 
dalam hadits-hadits beliau. 


2. Mengetahui Tanda-tanda Hari 
Klamat Akan Memperkuat Sendi- 
sendi Keimanan Terhadap 
Kebenaran yang Dibawa Oleh 
Rasulullah :25 
Apabila seorang mukmin memperhati- 

kan berbagai kejadian fitnah di sekitarnya 

dengan jeli atau memperhatikan orang- 
orang yang telah mendahului mereka 
semenjak Rasulullah 38 wafat, kemudian dia 
mencocokkannya dengan hadits-hadits yang 
pernah disampaikan Rasulullah 48 terkait 


masalah ini, maka akan tampak baginya 
bahwa Rasulullah 4g telah memberikan 
detail peristiwa tersebut secara spesifik. 


Tidak diragukan lagi hal ini akan 
semakin memperkokoh nilai-nilai keimanan 
di dalam hatinya akan kebenaran risalah 
yang diemban oleh Rasulullah gt. Sebab 
bukanlah hal yang masukakal apabila semua 
peristiwa yang amat banyak itu—lengkap 
dengan detailnya serta berbagai kabar ghaib 
lainnya—keluar dari seorang manusia yang 
terlepas dari bimbingan wahyu. Hal inilah 
yang mengakibatkan seorang mukmin akan 
menyimpulkan dengan seyakin-yakinnya 
dan tidak dapat diganggu gugat bahwa apa 
yang dibawa oleh Muhammad 4 adalah 
benar. Meskipun mengetahui pertanda 
hari Kiamat ini bukanlah unsur utama 
bagi keimanan seseorang, tetapi dengan 
mengetahuinya nilai-nilai keimanan dapat 
diperbarui, lebih-lebih di zaman yang 
sudah dikuasai oleh nafsu dan syahwat 
yang merajalela. 


Di sisi lain, sebagaimana halnya 
para sahabat yang juga ikut merasakan 
pertolongan ghaib, karena mereka hidup 
bersama Rasulullah 48 melalui berbagai 
mukjizat yang diberikan kepada beliau, 
demikian juga dengan umat Muhammad 
am yang hidup setelah para sahabat, 
mereka sama sekali tidak pernah terputus 
dari pertolongan ghaib yang disalurkan 
melalui mukjizat wahyu yang mengabarkan 
tentang kejadian masa depan mereka. 
Hal ini tercermin bahwa dalam setiap 
zaman yang dialami oleh umat manusia, 
mukjizat kebenaran yang dibawa beliau 
dan dikabarkan kepada umatnya akan 
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menemui kebenarannya pada zamannya 
masing-masing. Tentunya hal ini setelah 
melakukan berbagai pengamatan serius 
dan mencocokkannya dengan kriteria detail 
yang diberikan oleh Nabi ic. 


3. Mengetahui Tanda-tanda Hari 
Klamat Merupakan Bentuk 
Peringatan dan Solusi Bagi Umat 
Islam Atas Setiap Musibah dan 
Kejatuhan yang Mereka Alami 


Ketika Rasulullah gg mengabarkan 
bentuk fitnah apa saja yang akan melanda 
umatnya, beliau tidak hanya sekedar 
memberikan ciri atau kriteria tentang 
masalah itu, lebih jauh lagi beliau juga 
menjelaskan kepada umatnya solusi cerdas 
bagi mereka untuk dapar keluar dari 
kondisi tersebut. Di samping itu beliau juga 
memberikan rancangan cara atau metode 
yang komprehensif dan solutif tentang 
bagaimana berinteraksi dengan situasi yang 
seperti ini atau siapa saja yang tertimpa 
oleh fitnah tersebut. 

Jikaditiliklebihjauh akan diketemukan 
dengan pasti bahwa hadits-hadits yang 
menyinggung tentang fitnah dan pergolakan 
terkandung di dalamnya ciri-ciri spesifik 
serta metode yang paten sebagai solusi 
untuk keselamatan manusia. Bedanya 
setiap muslim akan berinteraksi dengan 
resep yang diberikan itu sesuai dengan 
fitnah yang terjadi di sekitarnya dan pada 
zamannya. Ini sangatlah sesuai dengan 
universalitas risalah Islam yang akan terus 
sesuai dengan setiap situasi dan kondisi 
yang manapun. 


Dari sini tampak jelas, bahwa 
studi terhadap tanda-tanda hari Kiamat 
menemukan puncak urgensinya, karena 
di dalamnya mengandung peringatan 
dan petunjuk terhadap tempat dan waktu 
terjadinya bencana serta dapat melakukan 
analisa penyakit dan sekaligus memberikan 
obat atau terapi yang ampuh hingga hari 
Kiamat benar-benar terjadi, Ini terbukti 
secara jelas dalam banyak hadits yang 
menyinggung soal tanda-tanda hari 
Kiamat, 

Ketika Rasulullah 44 mengabarkan 
penyakit wahn yang akan menjangkiti 
umat Islam akhir zaman, misalnya, beliau 
juga menjelaskan sebab-sebab tersebarnya 
wabah ini kepada umatnya, yaitu cinta 
dunia dan takut mati. Contoh lain: ketika 
Rasulullah 4g mengabarkan kegoncangan 
iman yang melanda umat Islam bersamaan 
dengan berbagai fitnah yang muncul laksana 
malam yang amat gelap, maka Rasulullah 
3 menjelaskan resep penawarnya dengan 
sabdanya, “Hendaklah kalian bersegera 
melakukan amal shalih ketika terjadi fitmah- 
fimah tersebut.” Demikian juga tatkala 
Rasulullah 44 mengisyaratkan terjadinya 
perpecahan dan pergolakan yang terjadi di 
tubuh umat Islam atau ketika umat Islam 
dilanda kelesuan, beliau menjelaskan 
berbagai cara yang akan menyelamatkan 
mereka dari kondisi itu. Dan, masih banyak 
lagi contoh yang lainnya. 


4. Mempelajari Tanda-tanda Hari 
Kiamat Akan Menolak Sikap Lemah, 
Putus Harapan, dan Tekanan 
Psikologis, Memperkuat Keteguhan 
Memegang Agama, dan Memotivasi 
untuk Beramal Shalih Dalam Rangka 
Mengemban Risalah Langit 
Ketika seorang muslim terjebak dalam 

kenyataan yang menyakitkan sehingga 

Jembar-lembar kehidupannya bertuliskan 

rasa pasrah dengan segala sikap yang 

membuatnya merasa terhina dan rendah, 
maka dengan melakukan studi terhadap 
tanda-tanda hari Kiamat akan diketemukan 
bahwa kondisi yang sedang dialaminya ini 
tidak akan selamanya demikian dan umat 
Islam yang lain pun akan mengenyam masa- 
masa kejayaannya. Zaman akan berubah 
dan umat Islam akan mendapatkan banyak 
pelajaran dari rasa sakit yang dideritanya. 
Apa yang menyebabkan mereka 
terjebak dalam kenistaan dan lemah, tiada 
lain justru karena mereka menyia-nyiakan 
amanah risalah yang mereka emban dan 
karena mereka telah jauh dari nilai-nilai 
yang dicanangkan oleh risalah itu sendiri. 
Dengan melakukan studi terhadap tanda- 
tanda hari Kiamat ini, diharapkan akan 
muncul lagi semangat baru di dalam dada 
setiap muslim. Yaitu ketika dia sadar dan 
setelah dia tahu akan kabar kemenangan 
dan kesuksesan yang pernah diberitakan 
oleh Nabi &, akan timbullah semangat baru 
dalam dirinya untuk menjadi tangan-tangan 
takdir yang merealisasikan kehendak Allah 

di muka bumi demi kejayaan umat Islam. 
Kita ambil contoh tentang kondisi yang. 

sekarangini sedang dipenuhi rasalemahdan 


kalah: kebatilan telah merajalela dan melilit 
'umat Islam sehingga mereka tidak dapat lagi 
membedakan mana yang benar dan mana 
yang salah. Dalam kondisi seperti ini apabila 
seorang muslim hanya meratapi kondisinya 
yang mengenaskan karena terpengaruh oleh 
lemahnya umat serta larut dalam kesedihan 
hingga membuatnya sekarat sebagaimana 
yang digambarkan oleh beberapa pemikir, 
ditambah lagi dengan serbuan para 
pembuat kemungkaran dengan berbagai 
serangannya yang memporak-porandakan 
kesatuan tubuh umat Islam, maka tidak 
diragukan lagi hal itu akan mengakibat rasa 
kalah dalam diri seorang muslim. 

Berbeda akibatnya jika dia melihat 
hal tersebut dengan memakai kacamata 
As-Sunnah yang di dalamnya terdapat 
rincian solusi untuk keluar dari kondisi 
yang sedang dialami, berita yang terdapat 
di dalamnya akan membuat dia tidak akan 
menyerah terhadap kondisi ini. Sebaliknya, 
ddia.akan menyingsingkan lengan baju untuk 
menghadapi segala kenyataan yang ada. 

Contoh-contoh berikut ini dapat 
menjelaskan hal tersebut: 


2. Pada saat ini kita menyaksikan Al-Ouds 
telah menjadi ladang penyembelihan 
yang dikuasai tangan orang-orang 
Yahudi yang zhalim. Kita juga mengakui 
mereka itu mempunyai unsur-unsur 
kekuatan, dukungan finansial, serta 
berbagai sarana lainnya. Bahkan mereka 
juga mampu mengendalikan 'anak 
gadis mereka” Amerika Serikat untuk 
membungkam negara-negara Muslim- 
Arab, sehingga setiap usaha untuk 
membebaskan Al-Guds ke pangkuan 


orang-orang Palestina dari kungkungan 
tangan-tangan Yahudi menemukan jalan 
buntu. 

Demikian juga kita melihat dan 
mendengar melalui berbagai media 
yang ada, bahwa orang-orang Yahudi 
menganggap bahwa Al-Ouds adalah ibu 
kota abadi negara Israel. Nah, dalam 
kondisi seperti inilah seorang muslim 
mungkin akan berputus asa yang 
akibatnya membuat dirinya jauh dari 
usaha-usaha untuk membebaskan Al- 
@uds dari cengkeraman tangan-tangan 
Yahudi. Inilah kenyataan yang ada 
sekarang ini. 

Tetapi akan berbeda jika dia membuka 
lembaran As-Sunnah yang di dalamnya 
ada kabar gembira di hadapan matanya. 
Dalam kabar As-Sunnah diberitakan 
bahwa Al-Ouds yang tertawan inilah 
justru yang akan menjadi ibukota 
egara-negaramuslim, sekaligus sebagai 
puncak kebangkitan umat Islam II, selain 
AAl-Guds juga akan menjadi tempat 
terkuburnya Dajjal yang menyebarkan 
fitnah di muka bumi. 


. Ketika seorang muslim melihat 
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kondisi lemah, kalah, dan putus asa 
yang menimpa dunia Islam, maka hal 
tersebutakan menimbulkan rasa jengkel 
pada dirinya tetapi dia tidak berdaya 
'untuk melakukan satu usaha pun untuk 
mengubah kondisi ini. Namun apabila 
dia membuka lembaran-lembaran As- 
Sunnah,akandiatemukan bahwa kondisi 
ini bukanlah tiada akhir. Sebab Allah 
telah memberikan jaminan-Nya kepada 
umat Islam bahwa dalam setiap masa 
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akan ada orang yang akan memperbarui 
urusan agama, bahwa nasib pilu seperti 
ini tidak akan selamanya demikian, dan 
di sana masih ada orang-orang yang 
konsekuen terhadap kebenaran dan 
berusaha keras untuk terus-menerus 
membelanya hingga hari Kiamat tiba. 
“Atau bisa jadi sekelompok orang itulah 
yang akan menjadi tangan-tangan takdir 
untuk merealisasikan kehendak Allah di 
muka bumi. 


Ruh atau semangat seperti inilah 
yang diharapkan dapat menggugah 
dan sekaligus memperbarui kesiapan 
seorang muslim untuk tetap tegar 
mengemban risalah Islam. Di samping 
itu semangat inilah yangjugadiharapkan 
mampu mengasah lagi ketajaman cita- 
Citanya untuk menjadi bagian kelompok 
tersebut atau mengambil bagian dalam 
rangka memperbarui ruh keimanan 
“umat Islam. 

Ketika seorang muslim menyaksikan 
berbagai kezhaliman dan kenistaan 
yang berada di sekelilingnya, kemudian 
dia membuka  lembaran-lembaran 
As-Sunnah, maka di sana dia akan 
menemukan kabar gembira bahwa 
kerhaliman ini akan segera berakhir 
an ujung kezhaliman itu akan muncul 
keadilan dengan izin Allah. Hal ini 
sebagaimana yang ditunjukkan dalam 
banyak redaksi hadits. Jelasnya apabila 
kita mau memperhatikan contoh- 
contoh yang dijabarkan ini, kita akan 
menemukan betapa berkahnya dampak 
dari adanya studi terhadap tanda- 
tanda hari Kiamat bagi umat Islam, di 


samping hal ini dapat dijadikan sarana 
untuk mengasah ketajaman cita-cita, 
memperbarui semangat hidup, serta 
membekali mereka dengan berbagai 


kekuatan untuk berperang meraih 
kejayaan. 


5. Obat Rasa Ingin Tahu 


Sudah menjadi fitrah manusia bahwa 
seseorang itu akan selalu ingin tahu 
terhadap hal-hal yang belum diketahuinya. 
Fitrah inilah yang mendorong setiap 
manusia selalu mengetahui hal-hal ghaib 
atau berbagai hal yang dia masih buta untuk 
diketahui, Maka dari itu dari dulu hingga 
saat ini manusia tidak bosan-bosannya 
menyingkap tabir ghaib yang berada di 
hadapan matanya. Pengetahuan tentang 
masa depan dan apa saja yang terjadi di 
dalamnya merupakan makanan lezat bagi 


jiwa manusia dan mendapatkan prioritas 
tersendiri di dalam pikiran mereka. Ini 
terbukti tidak seorang pun di antara kita 
yang tidak mempunyai keinginan untuk 
mengetahui perkara ghaib, mengetahui 
hal apa saja yang terjadi pada esok hari, 
serta menemukan akhir ceritanya. Bahkan 


manusia telah banyak mengorbankan 
waktu, tenaga, dan harta untuk memenuhi 
kebutuhan fitrahnya ini. 

Maka tak heran berbagai cara mereka 
lakukan untuk memenuhi kebutuhan fitrah 

Pergi ke dukun, tukang ramal, tukang 
Sihir, atau ahli nujum merupakan fenomena 
yang tak asing lagi dari dulu hingga sekarang 
ini, padahal semuanya itu adalah perubatan 
terlarang dalam pandangan syariat. Di 
samping hal-hal yang mereka lakukan itu 


hanya akan mengakibatkan tercampurnya 
antara berita yang benar dengan berbagai 
ilusi mereka Jika sudah demikian, 
manusia akan semakin terjerumus dalam 
kebingungan di tengah-tengah rasa bimbang 
yang menyelimutinya. 

Cara-cara setan yang mereka lakukan 
ini justru tidak akan membuat mereka 
kenyang dan malah membuat diri mereka 
semakin terjerumus dalam kerugian. 
Ketahuilah, ilmu ghaib hanyalah. milik 
Allah 32, siapapun tidak dapat membuka 
pintunya kecuali melalui perantara wahyu. 
Maka dari itu fungsi yang paling puncak 
dari diturunkannya wahyu justru ketika 
wahyu tersebut datang dengan membawa 
kabar perkara ghaib dan masa depan guna 
memenuhi hajat fitrah manusia dengan 
cara yang diperbolehkan dan terjauhkan 
dari berbagai rasa bimbang. 


6. Mengetahui Tabiat Zaman untuk 
Menghindar dari Petakanya 
Tanda-tanda hari Kiamat juga dapat 

dibangun sebagai parameter terhadap 
berbagai periode yang dilalui oleh umat 
Islam dalam perjalanan sejarahnya hingga 
akhir Pengetahuan ini dapat dijadikan 
sebagai petunjuk bagi kaum muslimin 
tentang bagaimana caranya berinteraksi 
secara termetodologis terhadap fitnah- 
fitnah yang menimpa mereka dan jalan 
solusinya. Demikian juga mengetahui 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
tanda-tanda hari Kiamat akan membantu 
seorang muslim untuk memahami 
agamanya dan hal-hal lain yang bermanfaat 
untuk agamanya secara komprehensif. 


Dengan mengetahui tanda-tanda hari 
Kiamat ini, seseorang—paling tidak—telah 
menguasai bagian disiplin ilmu keislaman 
apabila dia mengkajinya dari berbagai 
aspek akan menjadi satu bekal yang sangat 
diperlukan oleh para dai untuk memahami 
kondisi zaman dan orang-orang yang hidup 
di dalamnya sebagai obyek dakwah. Sebab 
tidak ada yang mampu untuk menegakkan 
agama ini, melainkan orang yang mampu 
untuk menguasai agama dari berbagai 
seginya. Dalam hadits Hudzaifah age yang 
telah lewat, kita dapat memperhatikan 
bagaimana Rasulullah ggmenjelaskantanda- 
tanda hari Kiamat yang diabadikan dalam 
dialog interaktif berisi penjelasan tahapan: 
zaman yang akan dialami oleh umat Islam 
lengkap dengan segala sifat-sifat orang yang 
hidup pada zaman tersebut, serta berbagai 
tawaran solusi yang diberikan untuk keluar 
dari situasi darurat yang akan dialami oleh 
umat Islam. 

Catatan penting: 

Sebagian orang ada yang beranggapan 
bahwa melakukan studi tanda-tanda hari 
Kiamat dan berbagai kejadian fitnah akan 
mengakibatkan rasa putus dan rasa tidak 
berdaya dalam menghadapi kenyataan. 
Lebih-lebih, sebagaimana yang pernah 
dinyatakan oleh sebagian pemikir, dalam 
hadits Rasulullah 4g terdapat sebuah 
tragedi yang memilukan. Mereka bertanya, 
“Lantas apa yang bisa diperbuat jika 
kejadian tersebut memang sudah menjadi 
takdir Allah kepada kita, umat Islam?” 

Bahkan sebagian orang berpendapat, 
terkait kemunculan Al-Mahdi Al 
Muntazhar, bahwa dalam masa penantian 
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inimerupakanalasanuntukterusstagnandan 
menyerah pada kenyataan, Mereka berdalih, 
“Kerusakan dan kezhaliman memang harus 
terjadi dan memang kondisinya harus dibuat 
semakin parah sebagai jalan pemulus bagi 
kemunculan Imam Mahdi dan turunnya Isa 
32X yang nantinya akan mengubah kondisi 
tersebut." 


Mungkin saja perkara yang turut 
memperkuat kondisi stagnan dan 
tertekan ini adalah apa yang sekarang ini 
didesas-desuskan melalui bahan bacaan 
kontemporer yang telah merasuk ke dalam 
tubuh umat Islam. Dalam banyak tulisan 
mereka dinyatakan bahwa tampaknya alam 
telah dekat dengan masa kehancurannya, 
sedangkan sikap pesimis akan terus 
bergelanyut sebagaimana yang digambarkan 
“alam hadits Nabi 4. Maka dari itu tidak 
ada gunanya melakukan usaha atas takdir 
yang telah menimpa diri kita. 


Statemen yang seperti inilah yang 
mengakibatkan rasa tertekan dalam tubuh 
umat Islam. Ini sama halnya seorang 
muslim yang menyiapkan kepalanya untuk 
disembelih oleh musuh-musuh Allah serta 
membiarkan dirinya untuk dijagal oleh para 
musuh di tempat penjagalan yang sudah 
mereka sediakan, 


Bantahan Terhadap Pemahaman Mereka 
yang Berwawasan Sempit: 


Keraguan dan berbagai gambaran 
yang mereka berikan yang diakibatkan oleh 
pemahaman keliru mereka ini dapat kami 
bantah dalam poin-poin berikut ini: 
Pertama, fitnah-fitnah yang pernah 
dikabarkan oleh Rasulullah 4g itu bukantah 


semacam perkara yang dipaksakan bagi 
umat Islam, tetapi merupakan akibat 
ulah umat Islam itu sendiri, perbuatan 
yang menyebabkan mereka terjerumus ke 
dalam fitnah tersebut. Oleh karena mereka 
menganggap remeh amanah agama 
dibebankan di atas pundak mereka Ea 
dengan memperhatikan kondisi umat yang 
celaka (kaum Yahudi dan Nasrani) sebelum 
mereka—sebagaimana yang digambarkan 
dalam Al-Our'an—maka terjadilah apa yang 
sudah selayaknya terjadi kepada mereka. 


Dari sini muncul satu pertanyaan: 
apakah fitnah yang sudah terjadi ini harus 
dihadapi dengan perasaan menyerah, atau 
sebaliknya umat Islam harus mengerahkan 
segala daya dan upaya untuk menghadapi 
fitnah tersebut, mengetahui sebab-sebab- 
nya, dan sekaligus termotivasi untuk men- 
cari jalan keluarnya? Apakah para generasi 
awal (para sahabat) juga memahami 
gambaran takdir sebagai sikap pasrah karena 
tidak berdaya ataukah mereka menolak 
takdir Allah dengan memilih takdir Allah 
yang lain tanpa ada kata menyerah terhadap 
nasib pilu? 

Kita semua tahu, bahwa para sahabat 
justru menghadapinya dengan langkah kaki 
yang mantap untuk mengubah kondisi yang 
memilukan itu, sedikitpun tidak ada kata 
menyerah atas berbagai tekanan musuhnya. 
Hal ini ditunjukkan oleh berbagai teks 
bahwa rela terhadap penyelewengan sama 
halnya seseorang telah dengan sengaja 
menjerumuskan dirinya sendiri terhadap 
penyelewengan tersebut yang merupakan 
sebab utama bagi sebuah kebinasaan. Ketika 
Rasulullah 4g mengabarkan berbagai fitnah 


yang akan terjadi dengan berbagai detail 
peristiwanyayangmengenaskan,sebenarnya 
beliau bermaksud untuk memperingatkan 
umatnya, menyuruh mereka agar waspada, 
serta memotivasi mereka untuk bergerak 
mengubah kondisi itu. 

Sungguh dalam diri Rasulullah 4& 
dan para sahabat beliau terdapat suri 
tauladan, meskipun pada permulaan 
dakwah penyebaran Islam mereka ditimpa 
musibah yang amat memilukan, namun 
dalam kondisi yang demikian mereka justru 
melipatgandakan usaha untuk melakukan 
perubahan. 

Kedua, barangsiapa mencermati hadits- 
hadits yang menyinggung masalah fitnah, 
niscaya dia akan menemukan berbagai solusi 
atas apa akan terjadi pada umat Islam dan 
hadits-hadits itu tidak hanya terbatas pada 
membicarakan tentang berbagai sifat fitnah 
tersebut. Halinimerupakan buktinyatayang 
menunjukkan bahwa penjabaran tentang 
tanda-tanda hari Kiamat yang diberikan 
oleh Rasulullah 4 bukanlah sebagai alasan 
untuk menyerah nasib, dengan dalih bahwa 
hal tersebut memang sudah menjadi takdir 
yang dengan sendirinya akan mematikan 
semua usaha untuk mengubahnya. Padahal 
usaha untuk berubah sama sekali bukan 
berarti menentang takdir Allah, karena 
seorang muslim tentunya akan menolak 
takdir Allah dengan takdir Allah yang lain. 


Bahkan orang yang melakukan telaah 
sebagian hadits tersebut lebih mendalam 
lagi, niscaya di sana dia akan menemukan 
bahwa sebagian hadits-hadits tersebut ada 
yang diawali dengan pernyataan solusi bagi 
fitnah sebelum fitnah tersebut benar-benar 


terjadi. Ini satu isyarat bahwa tidak ada kata 
menyerah dengan dalih bahwa semua yang 
menimpanya itu adalah takdir Allah. 

Di antara hadits-hadits itu adalah 
hadits berikut: 


Hendaklah kalian bersegera. melakukan 
'amal shalih sebelum fitnah terjadi laksana 
malam yang amat pekat. Saat itu seorang 
lelaki beriman pada pagi harinya (dengan 
mudahnya) dan menjadi orang kafir pada 
sore harinya. Atau pada sore harinya dia 


beriman dan menjadi kafir pada keesokan 
harinya, karena dia menjual agamanya 
dengan harta dunia."" 

Rasulullah 4g telah memerintahkan 
kepada kaum muslimin untuk segera 
berbuat amal shalih sebelum fitnah itu 
benar-benar terjadi. Hal ini jelas sekali 
menunjukkan bahwa fitnah yang terjadi 
tersebut bukanlah sesuatu yang dipaksakan 
dan harus diterima. Jika tidak demikian, 
apa gunanya penangkal yang diserukan 
oleh Rasulullah # kepada mereka untuk 
dilakukan? 

Ketiga, sebagaimana yang diketahui, 
sudah pasti para sahabat adalah orang-orang 
yang paling mendalam pemahamannya 
tentang urusan agama. Bagaimana tidak, 
mereka yang telah dipilih oleh 


TG HR Musim, Aiman, hadis po. 18 (Musi bi Sya An- 
Kawan (ITS, 
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Allah untuk mendampingi Rasulullah 4. 
Jika kita menilik lebih jauh prinsip hidup 
mereka, maka akan kita dapati bahwa 
mereka tidak memahami takdir sebagai 
satu alasan untuk bersikap lemah dan tari 
dari kewajiban memperjuangkan agama, 
Terapi sebaliknya mereka menolak takdir 
Allah yang menimpa mereka dengan takdir 
Allah yang lain, Dalam hal ini kami dapat 
memberikan contoh sikap Umar dan Abu 
Ubaidah #& terkait pendapat keduanya 
terhadap wabah kolera yang mengganas di 
kota Syam. 

Ibnu Abbas #8 mengisahkan sebagai 
berikut: 


Pada suatu ketika Umar ae mengada- 
kan perjalanan menuju Syam hingga sampai- 
Jah beliau di kota Sargh. Di situ dia ditemui 
komandan pasukannya, Abu Ubaidah bin 
Jartah ag dan beberapa sahabat yang lain 
Mereka memberitahukan kepadanya bahwa 
di wilayah Syam sedang dilanda wabah 
kolera yang ganas. 

Umar age berkata, “Panggillah kaum 
Mubajirin." 


Maka diundanglah kaum Muhajirin 
awal, kemudian Umar age mengadakan 
sidang musyawarah dengan mereka. 
Dibeberkanlah dalam forum tersebut 
bahwa di Syam sedang terjadi wabah kolera 
yang mengganas. Namun mereka berselisih 
pendapat ketika menyikapi masalah 
tersebut. 


Sebagian mereka ada yang berkata, 
“Engkau telah jauh-jauh menempuh perja- 
lanan, tampaknya kami berpendapat tidak 
ada alasan bagi Anda untuk kembali." 


Sedangkan sebagian yang lain 
menyanggah, “Bersama Anda ada 
sekelompok orang dan beberapa sahabat 
Rasulullah 25, kami tidak setuju jika engkau 
menjerumuskan mereka dalam wabah 
penyakit ini." 

Kemudian Umar age berkata, “Sudah, 
bubarlah kalian dari hadapanku." 


Umar ats berkata lagi, “Sekarang, 
panggilkan untukku kaum Anshar!" 


Maka dipanggillah orang-orang Anshar 
kemudian Umar as juga bermusyawarah 
dengan mereka. Namun apa yang terjadi 
pada kaum Muhajirin juga terjadi pada 
mereka. 

Maka berkatalah Umar as kepada 
mereka, “Sudahlah, kalian boleh bubar." 


Kemudian Umar age berkata lagi, 
“Panggilkan untukku siapa saja yang ada 
di sini dari orang-orang Ouraisy yang turut 
hijrah dan juga turut serta dalam penakluk- 
kan kota Mekah. Maka dikumpulkanlah 
mereka untuk mengadakan sidang 
musyawarah. Nah, pada kesempatan ini 
tidak di antara mereka yang bersel 
dalam masalah ini meskipun hanya dua 
lelaki saja. 


Mereka berkata, “Kami berpendapat 
sebaiknya Anda kembali saja bersama 
rombongan orang-orang itu dan janganlah 
'Anda menjerumuskan mereka dalam wabah 
penyakit itu." 

Maka berkatalah Umar age dengan 
keras di hadapan orang-orang , “Besok aku 
akan kembali (ke Madinah), maka bersiap- 


siaplah kalian untuk kembali pada esok 
hari." 

Namun, Abu Ubaidah ss menyangkal 
keputusan Umar ag ini, dia berkata, 
“Apakah ini (artinya) Anda lari dari takdir 
Allah?" 

Maka Umar ag menjawabnya, "Andai 
yang berkata itu bukan engkau, wahai Abu 
Ubaidah, niscaya akan aku katakan, iya 
benar, kita Jari dari takdir Allah menuju 
takdir Allah (yang lain). Bagaimana 
pendapatmu jika engkau memiliki unta 
yang engkau gembalakan, sedangkan 
di sana terdapat dua lembah, yang satu 
subur dan yang satu gersang. Kemudian 
apabila engkau menggembalakan unta- 
untamu di lembah yang gersang bukankah 
engkau  menggembalakannya dengan 
takdir Allah? Demikian juga ketika 
engkau menggembalakan unta-untamu 
itu di lembah yang subur engkau juga 
'menggembalakannya dengan takdir Allah 
juga?" 

Maka datanglah Abdurrahman bin Auf 
2s yang selama itu tidak. muncul karena 
ada suatu kepentingan, maka dia berkata, 
“Sungguh pada diriku dalam masalah ini ada 
pengetahuan. Aku mendengar Rasulullah 
8 bersabda, Jika kalian mendengar wabah 
tersebut sedang melanda di suatu negeri, maka 
janganlah kalian mencoba untuk pergi ke negeri 
tersebut, Namun jika kalian terlanjur berada di 
negeri (yang terjangkit wabah tersebut), maka 
janganlah kalian mencoba-coba keluar dari 
negeri itu 

Ibnu Abbas 69 berkata, “ Maka Umar 
ae pun memuji Allah kemudian pergi." 
TN Manan io, hadi 05720 It AIO 
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Hadits di atas menunji secara 
jelas bahwa tidak boleh menyerah kepada 
takdir buruk yang menimpa, pernyataan 
seperti ini sama sekali tidak bertentangan 
dengan doktrin keimanan terhadap takdir. 
Syaikh Abdul Oadir Al-Jailani menyatakan 
statemen ini dalam salah satu perkataannya: 
“Bukanlah seorang laki-laki apabila dia 


menyerahkan dirinya terhadap takdir, tetapi 
seorang laki-laki adalah mereka yang mampu 
menolak takdir dengan takdir yang lain.” 


Keempat, mengimani berita keluarnya 
seseorang yang berasal dari keturunan Nabi 
#epada akhir zaman bukanlah sebuahalasan 
bagi seseorang untuk lari dari kenyataan 
dan tidak ada usaha untuk mengubahnya. 
Yang benar justru sebaliknya, keimanan 
justru harus disokong dengan nilai-nilai 
yang membuat kita tetap tegar dalam 
mengemban risalah agama di dalam diri 
setiap muslim. Iman akan datangnya Imam 
Mahdi pada akhir zaman justru diharapkan 
dapat menyalakan pelita harapan di 
dalam dada setiap muslim dan untuk 
menggerakkan dirinya guna mengadakan 
persiapan bagi periode tersebut maupun 
periode yang akan berlangsung. 

Perlu kami ingatkan — bahwa 
problematika yang sedang dihadapi oleh 
umat Islam sebenarnya tidak hanya 
terletak pada kemunculan seorang lelaki 
yang akan mengadakan perubahan. Tetapi 
problem sebenarnya justru terletak pada 
permasalahan: apakah mereka benar- 
benar siap untuk membela agama ini dan 
sejauh mana keistigamahan mereka dalam 
membelanya? Jika sudah seperti ini, maka 


Toneeg 
10. AIM, Ain Nabuwnndi Ar Rani Ham 18. 


barulah kemunculan Imam Mahdi ini akan 
menjadi anugerah bagi kesiapan mereka 
untuk berjuang bersamanya menuju jalan 
keselamatan. Di sini kami katakan bahwa 
Imam Mahdi tidak akan muncul melainkan 
setelah imam-imam Mahdi kecil lainnya 
bermunculan untuk mempermulus bagi 
kemunculan Al-Mahdi Al-Muntazhar yang 
sebenarnya. 

Atsar yang penuh berkah ini menyata- 
kan bahwa kemunculan Imam Mahdi di 
muka bumi nantinya tidaklah berjuang 
sendirian, tetapi di sana harus ada generasi- 
generasi pilihan berjiwa besar yang terdiri 
dari paraahliibadah danorang-orangmilitan 
yang konsekuen membantu usahanya. 


Dalam hal ini kita diberikan contoh 
atas apa yang terjadi pada umat terdahulu. 
Beberapa nabi telah diutus kepada kaum 
Yahudi —la'natullah 'alaihim—pada beberapa 
periodeuntukmenegakkanhujahdihadapan 
mereka. Karena kekotoran jiwa-jiwa mereka 
dan hawa nafsu yang menguasai hati-hati 
mereka, serta tidak ada satu pun generasi 
di antara mereka yang mempersiapkan diri 
untuk memikul beban risalah, maka tidak 
ada yang mereka perbuat kecuali mereka 
menghabisi nabi mereka sendiri pada setiap 
periode, mungkin dengan membunuh para 
nabi tersebut ataupun dengan membunuh 
kesucian merekadi hati-hatimanusiadengan 
cara mendustakan mereka (pembunuhan 
karakter). 

Betapapun tinggi derajat yang dapat 
dicapai oleh seorang Imam Mahdi, tetap 
saja dia bukanlah seorang nabi. Apabila 
satu umat telah dikuasai oleh hawa nafsu 
dan cinta dunia, sedangkan di sana tidakada 


satu generasi pun yang terdiri dari orang- 
orang yangahli ibadah yang lurus yang turut 
menanggung beban perjuangan bersama 
Imam Mahdi dengan sikap militan yang 
tinggi, maka sulit dibayangkan bagaimana 
mungkin Imam Mahdi akan muncul untuk 
menegakkan hujah. Lebih-lebih kedudukan 
Imam Mahdi bersama umat ini tidaklah 
seperti kedudukan para nabi dari kalangan 
Bani Israil dengan kaumnya." 


Dalam kesempatan ini pula akan 
kami jabarkan provokasi para pengobar 
fitnah yang menentang Imam Ali are. Di 
antara mereka ada yang berkata, “Hai Ali, 
mengapa fitnah pergolakan terjadi pada 
masa (pemerintahan)mu, sedangkan hali 
tidak pernah terjadi pada masa Abu Bakar 


menyudutkan Ali ag atas fitnah yang terjadi 
di masanya. Tiada lain artinya bahwa orang 
tersebut berusaha untuk menyalahkan Ali 
fe karena dia dipandang tidak becus dalam 
urusan agamanya dan tidak lebih baik dari 
pendahulunya. 


menunjukkan 
Imam Ali sg terhadap agama. Beliau 
T 


berkata, “Ketahuilah, Abu Bakar dan 
Umar adalah dua Amirul Mukminin yang 
dijadikan untuk memimpin orang-orang 
yang sepertiku (yaitu orang-orang yang 
memiliki ketakwaan, kebaikan, perasaan 
yang halus, serta pemahaman yang dalam 
mengenai urusan agama), sedangkan 
aku dijadikan sebagai pemimpin bagi 
orang-orang sepertimu (tukang pengobar 
fitnah). 

Jawaban yang menakjubkan ini 
sekaligus telah memberi kita sebuah 
pelajaran yang amat penting, yaitu: “seperti 
apa diri kalian, seperti itu pula pemimpin 
kalian'." Dari sini dapat kami simpulkan 
bahwa kemunculan Imam Mahdi sama 
seperti halnya dengan kemunculan satu 
generasi umat Islam dengan seorang 
pemimpinnya yang diikuti oleh orang-orang 


menuju petunjuk hidayah. Jelasnya, Imam 
Mahdi hanya akan muncul sebagai hadiah 
bagi umat yang telah mempersiapkan diri- 
diri mereka untuk mengemban risalah. (“) 


IRESIEI sTUDI METODOLOGIS TERHADAP KAJIAN TANDA- 
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K. Istilah-istilah yang Berkaitan 
Dengan Kajian Tanda-tanda 
Hari Kiamat 


Sebagaimana yang diketahui, ada 
beberapa istilah yang berkaitan dengan 
kajian tanda-tanda hari Kiamat yang lebih 


baik diketahui terlebih dahulu oleh para 
pengkaji agar dapat mengetahui maksudnya 
dengan benar, Beberapa istilah yang sangat 
penting untuk diketahui, antara lain: al: 
asyrdth, alamardt, alayat, 14 tagum as-sd'ah, 
alfitan, dan al-malaliim, 


Dalam sub bab ini, akan kami bahas 
secara ringkas empat istilah yang pertama, 
sedangkan definisi alfitan dan al-malahim 
kami bahas dalam pasal tersendiri, 


1 Definisi Al-Asyrdth 


Kata ini merupakan kata yang terdapat 
dalam Al-Our'an. Maka dari itu, di sini 
akan kami mulai menjabarkan maksud dari 
kata ini. 


a. Tinjuan Bahasa 


Kata asy-syaraeh dengan di-fathah huruf 
ra'nya mempunyai arti tanda. Sedangkan 
bentuk jamaknya adalah ak-asyrith. Dengan 
demikianjika diungkapkan kataal-isytirdth— 
bentuk derivasi dari assyarath—maka yang 
dimaksudkan adalah tanda-tanda yang 
lazim dijadikan manusia untuk menjelaskan 
sesuatu." 


b. Definisi 


Berdasarkan makna akar bahasanya, 
asyritth as-sa'ah maksudnya adalah tanda- 
tanda yang dapat diketahui bagi terjadinya 


18, Ie Manapur, Lisan Ak Arao (11620) 


hari Kiamat. Menurut pendapat yang lain, 
“Arti yang dimaksudkan dengan istilah ini 
adalah tahapan-tahapan atau permulaan- 
permulaan yang menunjukkan dekatnya 
hari Kiamat." Menurut pendapat ulama lain, 
“Kata ini digunakan untuk menunjukkan 
peristiwa-peristiwa kecil yang terjadi 
sebelum peristiwa yang paling besar dan 
benar-benar terjadi sebagai tanda-tanda 
bagi dekatnya kedatangan hari Kiamat," 


Dengan demikian, menurut makna 
yang terakhir ini, penggunaan istilah al- 
asyrdth berarti peristiwa-peristiwa kecil yang 
menunjukkan dekatnya hari Kiamat. Atau, 
setidaknya tanda-tanda ini menunjukkan 
bahwa hari Kiamat masih agak jauh. Maka 
dari itu, Al-Our'an menggunakan kata 
ini untuk menunjukkan tanda-tanda hari 
Kiamat yang dimulai dengan terutusnya 
Rasulullah 4 sebuah kata yang 
menunjukkan bahwa hari Kiamat masih 
agak jauh. 


2. Definisi Al-Amardt 


Kataal-amarar terdapat dalam beberapa 
tedaksi hadits yang di antaranya adalah 
hadits Jibril. Dalam redaksi tersebut, kata 
alamarat sering digunakan, namun kadang 
juga menggunakan alasyrath, 


a. Tinjauan Bahasa 


Kata al-amarah, dengan di-fathah huruf 
hamzah-nya makna asalnya adalah tanda 
kecil terbuat dari batu yang dipergunakan 
oleh orang-orang yang berdiam di gurun 
sebagai petunjuk arah. Dengan demikian 


20. Anihawawi Musim bi Syarh An-Nawai (/175) Ga bru 
Ati, Ar-Nihyah 1 Gharib ALAhGGie (2080). 
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kata al-amarah berarti tanda atau waktu 
yang sudah ditentukan" 


b. Definisi 


Dari akar bahasanya, dapat diketahui 
bahwa kata alamarah berarti penunjukkan 
terhadap ciri sesuatu atau waktu yang 
telah ditentukan bagi sebuah peristiwa. 
Dalam penggunaan bahasa, kata tersebur 
ungkapkan untuk menunjukkan tanda- 
tanda kecil, bukannya tanda-tanda yang 
besar, Salah satu alasannya adalah dengan 
“digunakannya kata ini untuk menunjukkan 
sebuah tanda kecil yang terbuat dari batu 
yang digunakan oleh para pelintas gurun 
sebagai petunjuk arah. 


3. Definisi Al-Aydt 
a. Tinjauan Bahasa 


Kata alayat bermakna petunjuk atas 
kebenaran akan terjadinya sesuatu, atau 
bisa juga bermakna peristiwa ajaib yang 


bisa dijadikan ibrah.? 


b. Definisi 


Barangsiapa yang mencermati peng- 
gunaan Nabi 44 terhadap kata ini, maka 
dia akan mendapati bahwasanya beliau 
selalu menyertakannya dalam penjelasan 
tanda-tanda yang besar bagi terjadinya hari 
Kiamat. Contohnya: 10 (sepuluh) tanda 
yang pernah beliau sabdakan. Seolah- 
olah penggunaan kata ini menunjuk pada 
perkara atau peristiwa besar sebelum 
terjadinya hari Kiamat. Dengan demikian, 
kata alayat ini berbeda sekali maknanya 
Temu Mane, Unan Ai Ae (45) dan Wei At Kon 


Ninayah 1 Grartb Ahad (187). 
22. Ioru Manuhur Len AHArab (IOI) 
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dengan kata alasyrtth dani al-amarat dalam 
kandungan makna yang ditunjukkannya 
sebagaimana yang dijelaskan maknanya 
dalam penggunaan bahasa, 

Dalam kata alayat terangkum 3 arti, 
yaitu: pertanda, petunjuk, dan sesuatu 
yang menakjubkan. Maksudnya, akayat 
diungkapkan untuk menunjukkan berbagai 
petunjuk yang pasti dan sangat kuat bagi 
terjadinya hari Kiamat yang maknanya jauh 
berbeda dengan 3 istilah sebelumnya dan di 
dalamnya mengandung arti sebuah perkara 
yang menakjubkan yang tidak terangkum 
dalam kandungan dua kata sebelumnya, 
Maka dari itu, penggunaan kata ini untuk 
menunjukkan perkara-perkara yang besar 
yang sama sekali tidak dipeselisihkan 
tentang kejadiannya. Adapun mengenai sifat 
menakjubkan yang menjadi ciri peristiwa 
yang disertai penggunaan kata ini, hal ini 
terkandung pada sisi peristiwa tersebut 
yang sama sekali tidak diduga sebelumnya, 


4. Sabda Nabi sg: “Ld tugum as-s6 ah" 
(Hari Kiamat Tidak Akan Terjadi) 
Kadang ungkapan Nabi sini dipahami 

sebagian orang, bahwa hari Kiamat akan 

terjadi secara langsung setelah tanda- 
tandanya terjadi di muka bumi, Pemahaman 
ini justru keliru dalam konteks kalimat 
tersebut, sebab berbagai tanda hari Kiamat 
telah banyak terjadi dalam beberapa abad 

Silam, namun toh, hari Kiamat tak kunjung 

datang. 

Yang benar maksud yang diinginkan 
dari sabda Rasulullah 3g dengan mengguna- 
kan ungkapan ini adalah penjelasan bahwa 
peristiwa tersebut pasti akan terjadi di 


kehidupan dunia. Artinya kehancuran 
Gunia tidak dapat digambarkan sebelum 
semua kabar yang diberitakan terlaksana. 
Inilah pemahaman yang benar mengenai 
ungkapan ini, bukan sebagaimana yang 
dikatakan oleh beberapa orang. 


5. Definisi Al-'Alamat Ash-Shughra 
dan Al-“Alamat Al-Kubra 


Orang yang mencermati hadits- 
hadits alalamat akan mengetahui bahwa 
penggunaan kedua terma ini tidak secara 
jelas dibedakan rinciaannya, apakah 
suatu pertanda merupakan pertanda 
shughra, sedangkan tanda yang lainnya 
adalah pertanda kubra. Yang jelas kata ini 
dipergunakan untuk menunjukkan semua 
pertanda yang dikabarkan oleh Rasulullah 
34 dalam beberapa hadits yang berkaitan 
erat dengan terjadinya hari Kiamat atau 
kehancuran dunia tanpa membedakan mana 
yang shughra dan mana yang kubra. 


Adapun asal-usul terma sughra dan 
kubra ini datang dari para ulama. Dapat 
dikatakan bahwa kedua terma ini bukanlah 
berasal dari Nabi 45, tetapi hanyalah 
buah pikir para ulama. Di sini muncul 
pertanyaan, dari manakah para ulama 
tersebut mengambil istilah ini sebagaimana 
yang termaktub dalam banyak literatur yang 
membahas mengenai fitnah? 

Kami menduga terma ini lahir dari 
pengertian secara bahasa sebagaimana 
yang telah kami jelaskan sebelumnya, yaitu 
apabila Nabi 3 menggunakan kata alayat 
dalam penjabarannya terhadap tanda-tanda 
hari Kiamat, maka yang dimaksudkan 
adalah tanda kubra (pertanda yang besar). 


Sedangkan apabila dalam ungkapannya itu 
Rasulullah z menggunakan istilahal-amarat 
atau al“alamat maka yang dimaksudkan 
adalah tanda-tanda shughra (kecil). 


Menurut dugaan kami, pembagian 
ini menemukan urgensinya dari hasil 
penelitian yang kemudian didapati bahwa 
Nabi 44 membedakan pemakaian kata 
dalam memberikan penjelasan terhadap 
tanda-tanda hari Kiamat. Dalam hadits 
Rasulullah 44 dijelaskan bahwa 10 tanda 
tersebut masuk dalam kategori alayat, 
yang menunjukkan bahwa tanda-tanda ini 
berbeda jauh dari tanda-tanda yang lain. 
“Adakalanya hal itu disebabkan oleh berapa 
pentingnya tanda tersebut, karena tanda 
tersebut merupakan hal yang amat agung, 
atau dahsyat akibatnya dan sangat merata, 
atau bahkan karena tanda atau kejadian 
tersebut tidak dapat diterima akal dan 
melanggar batas-batas hukum alam. 


Satu lagi pertanyaan yang mengusik 
dua terma ini: apakah semua pertanda 
shughra harus terjadi terlebih dahulu 
sebelum pertanda kubra terjadi? 

Yang benar dalam permasalahan ini 
adalah tidak harus disyaratkan demikian. 
Orang yang memperhatikan berbagai tanda- 
tanda hari Kiamat, maka diaakan mendapati 
bahwa ada beberapa pertanda shughra 
terjadi setelah pertanda kubra. Runtuhnya 
Ka'bah, misalnya, terjadi setelah munculnya 
Ya'juj dan Ma'juj, Dajjal, dan turunnya Isa 
as ke dunia. Demikian juga tersebarnya 
perzinaan secara terang-terangan di jalan- 
jalan, diangkatnya (hilangnya) Al-Our'an, 
serta berbagai pertanda yang lain. 
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Sesuai yang kami sebutkan, di sini 
kami katakan, bahwa sebagian tanda- 
tanda hari Kiamat itu ada yang berbentuk 
shughra dan ada pula yang berbentuk kubra 
dan tanda-tanda tersebut secara simultan 
berkairan erat satu sama lain. Namun 
realitanya menyatakan bahwa pertanda 
shughra benar-benar telah terjadi sampai 
sekarang ini, kecuali beberapa pertanda 
shughra lainnya yang belum terjadi. Bisa 
kami katakan, bahwa pertanda itu sebagai 
awalan bagi terjadinya pertanda kubra 
atau bisa juga pertanda sughra tersebut 
mengiringinya, seperti keringnya. sungai 
Eufrat dan akhir dari risalah Islam pada 
akhir zaman sebelum terjadi kehancuran 
dunia secara sempurna.") 


B. Sumber Utama Materi Kajian 
dan Metodologinya 
1. Al-Our'an dan As-Sunnah Sebagai 
Sumber Materi Kajian Perkara 
Ghaib 
Berikut kami sampaikan beberapa 
ayat yang menjadi sumber pegangan bagi 
perkara ghaib: 


8 Allah 4s berkalam: 


Sail Ius sn UN y5 


Katakanlah: "Aku tidak mengatakan 
kepadamu, — bahwa perbendaharaan 
“Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku 
mengetahui yang ghaib, dan tidak (pula) 
aku mengatakan kepadamu bahwa aku 
seorang malaikat, Aku tidak mengikuti 
kecuali apa yang diwahyukan kepadaku." 
Katakanlah: "Apakah sama orang yang buta 
dengan yang melihat? Maka, apakah kamu 
tidak memikirkannya)?” (AI-An'am (6): 
50), 


8 Allah 4s berkalam: 


Dan, pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua 
yang ghaib, tidak ada yang mengetahuinya 


Katakanlah: "Aku tidak berkuasa menarik 
kemanfaatan bagi diriku dan tidak (pula) 
menolak bahaya kecuali yang dikehendaki 
“Allah, Dan sekiranya aku mengetahui yang 
ghaib, tentulah aku membuat kebajikan 
sebanyak-banyaknya dan aku tidak akan 
ditimpa kemudharatan. Aku tidak lain 
hanyalah pemberi peringatan dan pembawa 
berita gembira bagi orang-orang yang 
beriman." (ALATA (7): 188). 


Allah we berkalam: 


SE JAS San 


Da 


Dan mereka berkata, “Mengapa tidak 
diturunkan kepadanya — (Muhammad) 
suatu keterangan (mukjizat) dari Rabb- 
nya?" Maka katakanlah: “Sesungguhnya 
yang ghaib itu kepunyaan Allah, sebab itu 
tunggu (sajalah) oleh kalian, sesungguhnya 
aku bersama kalian termasuk orang-orang 
yang menunggu." (Yanus (10):20). 


tidak mengatakan kepada kalian 
(bahwa): "Aku mempunyai gudang gudang 
rezeki dan kekayaan dari Allah, dan 
aku tiada mengetahui yang ghaib." Dan 
tidak (pula) aku mengatakan: “Bahwa 
sesungguhnya aku adalah malaikat." 
Dan tidak juga aku mengatakan kepada 
orangcorang yang dipandang hina oleh 
penglihatanmu: “Sekali-kali Allah tidak 
akan mendatangkan kebaikan kepada 
mereka." Allah lebih mengetahui apa yang 
ada pada diri mereka, sesungguhnya aku 


kalau begitu, benar-benar termasuk orang- 
orang yang zhalim. (Had (11): 31) 


Allah 3s berkalam: 


Itu adalah di antara berita-berita penting 
tentang yang ghaib yang Kami wahyukan 
kepadamu (Muhammad), tidak pernah 
kamu mengetahuinya dan tidak (pula) 
kaummu sebelum ini. Maka bersabarlah, 
sesungguhnya kesudahan yang baik adalah 
bagi orang-orang yang bertakwa. (Had 
(17:49). 


Katakanlah: “Tidak ada seorang pun 
di langit dan di bumi yang mengetahui 
perkara yang ghaib, kecuali Allah." Dan 
"mereka tidak mengetahui bila mereka akan 
dibangkitkan, (An-Naml (27): 65). 


(Dia adalah Rabb) yang mengetahui yang 
ghaib, maka Dia tidak memperlihatkan 
kepada seorang pun tentang yang ghaib itu. 
(AlJin (72): 26), 
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Tanda-tanda hari Kiamat termasuk 
sebagian permasalahan ghaib yang untuk 
membuktikannya ataupun untuk menafikan 
harus berdasarkan kepada sumber yang 
terpercaya. Hanya terdapat duasumberyang 
dapat dijadikan bukti untuk membuktikan 
perkara ghaib, yaitu Al-Gur'an dan As- 
Sunnah. 


Di samping itu ada sumber sekunder 
yang dapat dijadikan pegangan, yaitu atsar 
iriwayatkan dari para sahabat dan 
tabiin yang merupakan penguat dari kedua 
sumber sebelumnya. Hal ini cukup bisa 
diterima, sebab atsar yang diriwayatkan 
dari mereka adakalanya berdasarkan dari 
dua sumber tersebut, khususnya dalam 
menengarai perkara ghaib, atau berasal 
dari pemahaman mereka terhadap kedua 
sumberutamayangdihasilkandari beberapa 
instrumen yang mereka temukan untuk 
kemudian diriwayatkan dari mereka dengan 
asumsi bahwa mereka lebih tahu dan lebih 
paham daripada kita yang disebabkan 
banyaknya ilmu, kepekaan daya tangkap, 
serta kedekatan mereka dengan sumber 
wahyu daripada kita. 


Adapun sumber-sumber yang tidak 
berasal dari dua sumber utama ini maupun 
tidak berdasar pada atsar para salafus shalih 
sebagai pengembangan dari dua sumber 
tersebut, maka semua itu merupakan 
sumber yang meragukan yang sama sekali 
tidak dapat dijadikan pegangan. Contohnya, 
sumber-sumber dari kaum Nasrani dan 
Yahudi, atau sumber-sumber lain, yang 
menurut sebagian orang yang mengaku 
menjadi bagian umat ini dan meyakininya, 
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seperti AWJfr (tulisan sandi), A-Haft, atau 
yang lainnya, mereka pergunakan untuk 
mengetahui perkara ghaib. 


Tidak diterimanya kisah Israiliyyat 
atau bahkan kitab samawi mereka lebih 
didasarkan pada sebuah keyakinan yang ada 
pada diri kita sebagai umat Islam, bahwa 
kitab-kitab suci mereka itu telah mengalami 
berbagai penyelewengan dalam isi dan 
kandungannya yang menjadikannya sebagai 
sumber yang diragukan kevalidannya. 
Dengan demikian, kita tidak membutuhkan 
kitab-kitab itu 


Terkait sumber-sumber lain, yang 
diriwayatkan oleh beberapa orang yang 
mengaku menjadi bagian umat Islam, 
seperti Aljifi, AlHaft, AlJami'Ah, dan kitab- 
kitab palsu lain yang diklaim (oleh kaum 
Rafidhah) sebagai milik Ahlul Bait, maka 
tidak diterimanya sumber-sumber tersebut 
lebih didasarkan pada: dalam menengarai 
perkara ghaib tidak ada sumber lain yang 
TR Keep Syanekavenontaum awak menpetayai 

kaan Di Mata meta Kam pas Bahwa Gin 

Gt Mu Ae Mu On datar AG bahkan 

Amraa meyaki tawa aan Itanirsot rapat 

Tahan nela serut, Dwnatan, ian tadi ri 

Saat OM edit hu om ia yang an 


Iaron hal pula luan trsebut Giebut Aldi (ht 
“domba. makna Ian Gan kata Mx, hat dalam kamus, pe) 


lebih valid daripada Al-Our'an dan As- 
Sunnah. Hal ini terbukti dalam banyak ayat 
A-Gur'an, bahwa hanya Allah z5 yang 
mengetahui perkara ghaib. Maka dari itu, 
tidak ada jalan lain lagi untuk mengetahui 
perihalnya, melainkan melalui dua sumber 
yang telah ditentukan, yaitu Al-Our'an dan 
As-Sunnah: 


Di samping itu, terbukti pula bahwa 

kelompok yang paling banyak melakukan 
dusta dan paling banyak berseberangan 
dengan hadits-hadits dan atsar terkait 
topik tanda-tanda hari Kiamat ini adalah 
kaum Syiah dan Rawafidh. Maka karena itu 
sumber-sumber yang berasal dari mereka 
tidak dapat digunakan di sini karena telah 
tercampur antara ilusi dan kenyataan, 
yang benar dengan yang salah, sehingga 
kita sampai pada kesimpulan untuk 
meninggalkan sumber-sumber mereka itu, 
kecuali beberapa perkara saja yang sesuai 
dengan sumber-sumber yang kita akui 
kevalidannya. 

Di sini muncul sebuah pertanyaan 
yang dilontarkan oleh beberapa orang yang 
intinya adalah sebagai berikut: 

Al-Our'an tidak banyak menyinggung 
tentang tanda-tanda hari Kiamat, sedangkan 
As-Sunnah hanya menjabarkannya secara 
global. Sedangkan periode penuh duka 
nestapa yang mana kita hidup di dalamnya 
sekarang ini telah mendorong kita untuk 
mengadakan kajian intensif tentang 


gambaran mendetail peristiwa yang akan 
terjadi tidak lama lagi dan berbagai rentetan 
peristiwa yang terjadi di dalamnya, Inilah 
yang mendorong kami untuk menggunakan 
setiap sumber yang isinya mengabarkan 
kepada kita tentang cirikhas periode 
sekarang ini dan periode setelahnya, 
ataupun sumber-sumber lainnya untuk 
menyampaikan pada sebuah cahaya ketika 
kami sedang menelusuri terowongan yang. 
gelap gulita ini. 

Pertanyaannya: apakah menggunakan 
berbagai sumber yang tersedia itu 
diperbolehkan? 


Kami katakandi sini: bahwa munculnya 
pertanyaan ini lebih disebabkan oleh 
kelalaian umat Islam atau individu-individu 
di dalamnya terhadap hakikat perkara- 
perkara ghaib serta  prinsip-prinsipnya, 
Kurangnya pemberdayaan yang masif 
terhadap Al-Our'an dan As-Sunnah untuk 
menjelaskan peta perjalanan umat Islam 
dan masa depan umat ini juga merupakan 
penyebab  terse bagi munculnya 
pertanyaan seperti ini. 


Sementara, pernyataan bahwa Al- 
Ouran dan As-Sunnah tidak banyak 
memberikan petunjuk untuk dijadikan 
sumber bahan kajian tanda-tanda hari 
Kiamat, kecuali secara global sebagaimana 
yang disangka sebagian kalangan, tidak 
demikian kenyataannya. Siapapun yang 
melakukan studi dengan cermat tentang 
tanda-tanda hari Kiamat dengan kacamata 
AlOur'an dan As-Sunnah, niscaya dia 
akan mendapatinya berlimpahruah dengan 
bahan-bahan yang dapat dijadikan pijakan 
dalam menyikapi pergulatan antara 
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yang hak dengan yang batil. Adapun 
perkara selain itu, yaitu perincian yang 
lebih detail dan spesifik, maka kita tidak 
membutuhkannya, 


Di samping melakukan penalaran dan 
pengamatan terhadap sunnatullah yang 
berlaku di bumi, terkait pergulatan yang hak 
dengan yang batil, juga dapat membantu 
memberikan jalan bagi kelancaran studi ini 
Jelasnya problem kajian ini bukan terletak 
pada kurangnya Al-Our'an dan As-Sunnah 
dalam memberikan bahan materi untuk 
kajian ini, tetapi justru problemnya terletak 
pada hilangnya usaha pemikiran yang 
mendalam terhadap dua sumber yang amat 
agung tadi, Hal inilah yang mendorong kami 
untuk menjelaskan hakikat dua sumber 
ini terkait korelasinya dengan kajian yang 
sedang ada di hadapan kita Subbahasan 
berikut ini berisikan penjelasan mengenai 
hal tersebut. 


2. Al-Gur'anul Karim 
a. Karakteristik Al-ur'an Al-Karim 


Al-Gur'an adalah sumber utama 
bagi syariat Islam. Dengan demikian, 
sebagai pengembangannya Al-Our'an juga 


28 -Ouran agan anugerah trtesar yang penah darma 
'umat manusa. ia merupakan jalan kesaamatan manui, 
bai di Guns maupun  aKNAL Alah »e memberkan 
enghargaan yang beptu besar terhadap klub Nya In 
Borkut wi ddalah bentuk-bentuk penghargaan yang. 
ibarkan Alah kepada kdab.Ny: 

“Alah. memborkan sat alat yang bai terhadap kab: 
Nya, dl antaranya: aguran, olktab, di adek, Ok. 
Iurgan, elemapd ai-kaam, mubin, 0n-ur,msiyan W kal 
ayat bayan, mai, artuh, n-hngg. hablutah jabon. 
an sebuganya. Silatstt yang Oberkan kepada Ak 
(Ouran hu menuohukkan belapa agungrnya A-OuFan Hu 
letintebin yang memberikan sat Intsobut adalah Alah 
4. Rabb yang Maba Agung. 

sidapat banyak sumpah Alah 3. yang cantumkan 
nam ALOuran, Hal ii tampak jalan bekas dalam 
teberapa keskiiA-Our'an Sebagowmana yang ikstahu. 
Ntah 2. ak bebalam dangan mengounokan tumpah: 
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merupakan sumber utama bagi tanda-tanda 
hari Kiamat, fitnah, dan bencanaakhir masa, 
Selain itu, Al-Our'an merupakan mukjizat 
kekal yang diturunkan Allah kepada Nabi 
kita dan umatnya hingga hari Kiamat tiba. 
Sisi mukjizat yang terkandung dalam Al- 
@ur'an ini terejawantahkan dalam wahyu 
yang selalu ditemukan makna-maknanya 
yang baru serta makna-makna yang sesuai 
dan bahkan melampaui akal manusia 
hingga akhir zaman nanti yang membuat 
Al-Our'an adalah hal yang mustahil jika ia 
keluar dari seorang manusia, 


Sekuat apapun daya pikir yang dimiliki 
oleh seorang ulama, ketika dia melakukan 
penyelaman kembali terhadap samudera 
makna-makna Al-Our'an, niscaya dia akan 
mendapatkan permata dan harta karun 
yang tiada habis-habisnya untuk digali, 
Bagaimana mungkin seorang pengkaji akan 
merasa kenyang dengan ilmu yang disarikan 
dari Kitabullah, sedangkandirinya setiapkali 
tenggelam dalam samudera lafal-lafalnya, 
di sana akan terpampang padanya makna- 
makna yang tiada batasannya? Bahkan, 
setiap kali dia mendapatkan hal yang baru, 
saat itu pula terbukalah cakrawala yang 
amat luas yang terus menantangnya untuk 
membuka makna-makna baru yang lain 
yang tiada berujung. 


Di samping itu, keistimewaan Al- 
@ur'an justru terletak pada gaya bahasanya 
yang sederhana, sehingga semua orang 
dapat menerima petunjuknya baik dalam 
mengokohkan hukum-hukumnya ataupun 
memberikan gambaran yang bisa diterima 


Nya. melankan parara yang djadian sumpah-Nya Hu 
Galah porkara yang agung. Bagaumara jadinya. apabila 
erkara yang dhadikan sebagai umpah.Nya kocng kali 
“gunakan dalam kaiam.iya. 


oleh semua orang. Lebih-lebih jika yang 
membacanya itu adalah mereka yang ahli, 
niscaya mereka akan menemukan puncak 
hikmah dan berbagai rahasia yang tiada 
berujung di balik gaya bahasa dan paparan 
sederhana yang disajikan oleh Al-Gur'an. 

Inilah sisi mukjizat Al-Our'an, dalam 
satu sisi sangat sederhana gaya bahasanya, 
tetapi di sisi lain maknanya tiada berujung, 
bahkan seorang ulama yang paling alim 
pun tidak akan pernah merasa puas untuk 
mengambil petunjuknya. 

Demikianlah karakteristik — yang 
melekat pada Al-Our'an, di samping ia 
juga disifati dengan sifat-sifat yang terpuji, 


sepert: akfungan, majid, karim, mubin, an-nur, 
atetihyan li kulli syai',al-bayan, al-fashl, areruh, 
alhagg, hablullah, 'ajaban. dan sebagainya. 


Dalam sisi yangamat luas inilah, khususnya 
dalam menengarai perkara-perkara ghaib 
yang menjadi perhatian besar manusia 
dari dulu hingga sekarang, Al-Gur'an telah 
menunjukkan fungsinya secara nyata bak 
mata air yang tiada pernah kering." 


b. Bagaimanakah — Memberdayakan 
Al-Gur'an Sebagai Sumber Utama 
Materi Kajian Tanda-tanda Hari 
Kiamat? 

Terdapat dua metode yang dapat 
ditempuh dalam rangka melakukan 
penggalian tanda-tanda hari Kiamat yang 
bersumber dari Al-ur'an: 


1). Analogi Terhadap Metode Al-Guran Terkait 
Umat-umat Terdahulu 


Al-Guran merupakan himpunan 
yang berisikan perintah-larangan, suri 
tauladan, dan kisah-kisah. Meneliti metode 
Al-uran dalam menjabarkan kisah- 
kisah umat terdahulu akan didapatkan 
kesimpulan bahwa Al-Gur'an sangat jarang 
dalam menayangkan ibrah dalam kisah- 
kisahnya jika dibandingkan dengan jumlah 
para nabi dan utusan Allah yang jumlahnya 
mencapai ribuan. Meskipun ibrah yang. 
ditayangkan Al-Gur'an, terkait kisah-kisah 


karena Gue tetab' Pertama. una Isiam Ih bisu dangan 
laratanstk AtOuran yang merupakan umbar yang, 
sak sernan kerng. Kedu, kta tdak lau bagawmara, 
2x yarg setarusoya Gtakukan Galam memberdayakan 
az menganbi martat can Al Ow'an terhadap Nak 
baru yang segang ra Pasaga. 


tersebut jumlahnya sedikit, tetapi kisah- 
kisah ini telah memenuhi sebagian besar isi 
M-Our'an dan sekaligus merupakan resep 
yang sangat ampuh dalam memberikan 
solusi bagi problematika yang dihadapi 
leh umat Islam hingga masa terjadinya 
hari Kiamat. 


Allah 28 berkalam: 


Tiadalah Kami lupakan sesuatu pun dalam 
AltKitah, kemudian kepada Rabb-lah 
mereka dihimpunkan. (Al-An'im (6): 
38). 


Hal senada juga diperkuat dengan 
riwayat atsar yang menyatakan, di dalam 
Al-Gur'an berisi kabar tentang apa yang 
telah lalu dan sekaligus apa yang terjadi di 
masa depan. 


Tentu saja pengantar ini tidak menyam- 
paikan kira pada sisi korelasi antara kisah- 
kisah Al-Our'an dengan tanda-tanda hari 
Kiamat. Namun apabila kita memfokuskan 
perhatian kita terhadap tujuan Al-Our'an 
dalam metode penuturan kisah-kisah 
tersebut serta tujuan yang hendak dicapai 
dengan diredaksikannya kisah-kisah yang 
ada di dalamnya, maka akan terpampang 
di hadapan kita, sejak pertama kali kita 
menginjakkan kaki dalam studi ini, korelasi 
kisah-kisah tersebut dengan tanda-tanda 
hari Kiamat. 


Tujuan penyampaian kisah-kisah dalam 
Al-Gur'an: 

Sejumlah ayat dengan sangat nyata 
menyampaikan maksud dan tujuan Al- 
@ur'an dalam penjabaran kisah-kisah para 
umat terdahulu. Hal ini tampak dalam 
beberapa ayat yang di antaranya adalah 
untuk meneguhkan hati Rasulullah 3g dan 
'umatnya tatkala mereka menegakkan beban 
risalah agama. Kisah itu secara garis besar 
dan global adalah sebagai sarana untuk 
merenungkan nasib umat-umat terdahulu 
serta akibat yang diterima oleh umat- 
'umat tersebut karena menentang para nabi 
mereka. Di samping itu, kisah tersebut 
merupakan ladang yang begitu luas untuk 
ditafakkuri dan dijadikan petuah yang 
tercermin dalam pergulatan antara yang hak 
dengan yang batil dalam perjalanan sejarah 
manusia serta akibat-akibat yang diterima 
oleh masing-masing golongan. 


Besar kemungkinan maksud utama 
dan yang paling penting yang secara jelas 
dicantumkan dalam berbagai ayat adalah 
dua maksud di atas yang terangkum dalam 
perseteruan antara hak dan yang batil, 
Paling tidak gambaran dari pergulatan yang 
ditunjukkan dalam Al-Our'an secara detail 
ini akan memberikan petunjuk kepada 
manusia bahwa karakter perseteruan yang 
terjadi memang akan selalu demikian 
hingga akhir dunia nanti. Dengan 


demikian, Al-Our'an—melalui kisah-kisah 
yang dipaparkan di dalamnya—sangatlah 
memadai untuk dijadikan sebagai protoripe 
bagi pergulatan dan perseteruan antara 
hak dan batil yang akan terjadi di masa 
mendatang. 
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Halini, setelah menggunakan kacamata 
diyas akan didapatkan sebuah gambaran 
detail bagaimanakah kelanjutan pergulatan 
yang akan ditemui manusia. Pengertian ini 
dapat ditemui secara langsung dalam ayat- 
ayat Al-Our'an ataupun setelah mengambil 
pelajaran dari ayat-ayat tersebut. 


Allah ss berkalam: 


Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka 
itu terdapat pengajaran bagi orang- 
orang yang mempunyai akal. Al-Our'an 


itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, 
tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang 
sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, 
dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum 
yang beriman. (Yosuf (12): 11). 
Dalam menjelaskan perihal 
Nadhir, Allah ge berkalat 


Bani 


OA, 
Dialah yang mengeluarkan orang-orang 
kafir di antara ahli kitab dari kampung- 
kampung mereka pada saat pengusiran 
yang pertama. Kamu tidak menyangka, 
bahwa mereka akan keluar dan mereka 
(pun yakin, bahwa benteng-benteng mereka 
dapat mempertahankan mereka dari 
(siksa) Allah. Maka Allah mendatangkan 
kepada mereka (hukuman) dari arah yang 
tidak mereka sangka-sangka. Dan Allah 
melemparkan ketakutan dalam hati mereka, 
mereka memusnahkan rumah-rumah mereka 
dengan tangan mereka sendiri dan tangan 
orang-orang mukmin. Maka ambillah 
(kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, hai 
orang-orang yang mempunyai wawasan. 
(Al-Hasyr (59): 2) 
Ayat pertama mengisyaratkan maksud 


dan tujuan dari disampaikannya kisah- 


kisah kepada para audiens (pendengar), 
yaitu adanya ibrah yang dapat diambil 
Oleh para audiens dari kisah-kiah tersebut. 
Ibrah ini tidak akan bisa digambarkan 
manfaatnya, melainkan setelah melakukan 
diyas terhadap realita yang sedang dihadapi 
oleh para audiens dengan prototipe yang 
dicontohkan dalam Al-Our'an. 

“Sementara ayat kedua merupakan dalil 
yang dipegangi dengan erat oleh para ulama 
usul fikih dalam rangka membuktikan 
giyas sebagai salah satu metodologi dalam 
menggali hukum Islam yang stratanya 
menduduki peringkat keempat dalam 
sumber hukum Islam. 
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Berikut ini kami “sampaikan sudut 
pandang dalil argumentatif yang dinyatakan 
oleh para ulama usul fikih terkait ayat ini: 


Ayat tersebut dibuka dengan pen- 
jelasan apa yang terjadi pada Bani Nadhir 
sebagaimana dapat diketemukan dalam 
cuplikanayattersebut denganjelas.Selanjut- 
nya disusul dengan perintah kepada para 
pemikir umat agar mereka mengambil ibrah 
dengan perintah: “fa'tabiri ya Gil abshar/ 
maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi 
pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai 
wawasan” Maksudnya: “Renungkanlah 
oleh kalian apa yang terjadi pada mereka 
serta sebab-sebab apa saja yang membuat 
mereka mendapat adzab yang sedemikian 
Tupa." atau “Awas, jangan sampai kalian 
melakukan hal seperti itu." atau “Jika 
tidak, niscaya kalian akan mendapat adzab 
yang sama. Ketahuilah, apa yang terjadi 
pada mereka juga akan terjadi pada kalian 
ka kalian melakukan hal yang sama yang 
juga sekaligus menunjukkan bahwa sebab- 
sebab itu akan menghantarkan kalian pada 
musababnya." 


Jika di sana diketemukan sebabnya, 
pastilah di situ juga terdapat musababnya. 
Demikian pula ketika diketemukan illah, 
di sana juga akan diketemukan hukumnya. 
Dengan pengertian seperti ini, makna giyas 
lebih menunjukkan pada rangkaian sebab- 
akibat. 


Demikian juga dengan penggunaan 
lafal al-i'tibar yang makna aslinya adalah 
melintas atau menyeberang. Dengan 
kata lain, berpindah dari satu tempat 
menuju tempat yang lain. Logikanya apa 
yang menimpa pada Bani Nadhir juga 


ENSIKLOPEDI AKHIR 7JAMAN 


78 


akan menimpa pada umat-umat yang lain 
apabila diketemukan sebab yang sama bagi 
terjadinya adzab dan pengusiran mereka.” 


Demikianlah garis besar pengertian 
ayat tersebut sebagai pijakan dasar untuk 
membuktikan giyas sebagai sebuah 
metodologi penggalian hukum Islam. 
Sekarang tiba saatnya untuk menjelaskan 
korelasi metode giyas ini dengan tanda- 
tanda hari Kiamat yang sedang kita kaji, 


Jika para ulama menganggap giyas 
sebagai salah satu metode penggalian 
hukum Islam dengan mengalihkan atau 
menyamakan hukum yang terdapat pada al. 
ashl" untuk kemudian diberikan kepada al- 
far'?? karena adanya kesamaan illah”dengan 
menganggap bahwa usaha yang seperti ini 
merupakan maksud dari kandungan hukum 
akashl. Penggunaan giyas terhadap berbagai 
realita yang kita hadapi sekarang ini untuk 
disamakan (digiyaskan) dengan berbagai 
kisah-kisah yang terdapat dalam Al-Gur'an 
tentunya akan lebih utama (daripada 
metode giyas para pakar usul fikih). Sebab, 
pengertian ayat tersebut menunjukkan 
demikian, bahkan dengan jelas ayat tersebut 
memerintahkan kita untuk mengambil 
pelajaran. Bisa dipastikan inilah maksud 
utama dari ayat tersebut. Hal ini tampak 
pada penjelasan berikut: penggunaan 
giyas dalam rangka penggalian hukum 
sebenarnya hanya masuk dalam kategori 


T. Wafbah Ae-ZunaI, UNI ALFI AN (/622) 

28. Kasus yang sudah Ada “hukum” dan dakiya. 
(enaremah) 

28, Kasus yang bak dhetemukan Gali dan hukumnya, 
Penerenan) 

30, Setan tt yang berpengaruh sangat elok bagi ada 
tau daknya sebuah Pukum hingga pada tataran hka 
at Mu ada maka hukum pun pas ada, demikian juga 
sebaiknya. Wolhu Alam. (Penoreman) 


dilulah atisyarah," sedangkan giyas yang 
kami lakukan terhadap berbagai kejadian 
yang ada pada masa sekarang ini dengan 
kisah-kisah yany terdapat dalam Al-Our'an 
lebih masuk dalam kategori dilalah an-nash, 
yang dalam kacamata para ahli usul fikih, 
derajatnya lebihi tinggi daripada dilalah al- 
lnyarah. 


Jika kami mengatakan bahwa per- 
yulatan antara hak denyan batil yang 
dialami manusia dari dulu hingga sekarang 
ini mempunyai motif dan tujuan yang sama, 
metode yang ditempuhnya juga sama, serta 
bayaimana sunnatullah berinteraksi dengan 
pergulatan tersebut hingga akhir zaman 
nanti, maka karni katakan di sini: bahwa 
apa yang termaktub dalam kisah-kisah Al- 
Oor'an itu juga akan menimpa umat Islam 
sebagai kepanjangan dari pengejawantahan 
kisah-kisah tersebut terkait tanda-tanda 
hari Kiamat, fitnah, dan bencana yang 
menimpa mereka selama ini. Demikian juga 
mereka akan merasakan sunnatullah yang 
sama seperti apa yang dikisahkan dalam Al- 
Guran. 

Dari sinilah kita semua mendapat 
materi yang sangat berlimpah dalam 
menelusuri berbagai topik yang berkaitan 
denyan bencana akhir masa, tanda- 
tanda hari Kiamat, serta fitnah melalui 
penelitian terhadap metode Al-Our'an 
dalam membeberkan kisah-kisahnya. Jika 


IT Tengakrya yaruka tanu «4 wb candarng letadap 


Maliki pereetan yang Wewrai ari sabah tar. yang. 
Akun matirab Oya bon Gkanet Gengan Blah 
MMatum Derian juga Sergan tema disah ana 
pas terurat yang 

Pmaserab Syah 


kita mampu melakukan interaksi dengan 
baik antara tanda-tanda hari Kiamat yang 
dikabarkan oleh Rasulullah sx dengan 
metode Al-Ouran dalam membeberkan 
kisah-kisah yang di dalamnya terkandung 
detail pergulatan dan hasil akhir dari 
pergulatan tersebut, kemudian kita mencari 
keselarasannya dari dua sumber tersebut, 
niscaya kita akan mendapat sebuah 
pandangan yang komprehensif terkait 
problema yang menjadi kendala dalam 
studi 


Di sini juga kami sampaikan, kalaupun 
sebenarnya jumlah para rasul dan nabi 
itu jauh melebihi jumlah kisah yang 
dituturkan dalam Al-Gur'an, demikian 
juga dengan sedikitnya contoh yang dapat 
diambil dari Al-Our'an dari kisah-kisah 
tersebut, namun kebijakan Allah sebaliknya 
menyatakan bahwa dengan yang sedikit 
itulah sudah sangat memadai sebagai bekal 
umat Muhammad dalam menghadapi 
terjadinya huru-hara hari Kiamat dan dalam 
memahami karakteristik pergulatan atau 
peperangan yang sedang dihadapinya serta 
berbagai akibat dari pergulatan tersebut. 
Pemahaman seperti ini akan 
mengantarkan kita pada kesimpulan bahwa 
Prototip orang seperti Fir'aun, kaum Ad, dan 
'Tsamud akan terulang berkali-kali dalam 
lembar-lembar sejarah umat Muhammad 
#x. Dari sini dapat disimpulkan bahwa 
pengetahuan kita terhadap karakter tanda- 
tanda yang terdapat dalam setiap tahapan 
yang sedang dihadapi akan dapat diraih 
apabila kita mengetahui metode kisah- 
kisah Al-Our'an dalam periode tersebut. 
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Untuk menjelaskan masalah ini, kami 
berikan satu contoh bagaimana member- 
dayakan Al-Gur'an dengan menggunakan 
metode giyas terkait tanda-tanda hari 
Kiamat, fitnah, dan bencana akhir masa 
agar semuanya menjadi jelas, Diriwayatkan 
dari Abu Sa'id Al-Khudri age, bahwasanya 
Rasulullah str bersabda: 


asu pants 
15 KS HASII 


TI JB galah 


"Kalian benar-benar cakan  mengik 
tradisi umat sebelum kalian sejengkal demi 
sejengkal, sehasta demi sehasta, hingga 
mereka masuk ke lubang kadal pun kalian 
akan tetap mengikuti mereka.” Kami 
(para sahabat ) berkata, "Apakah mereka 
itu orang Yahudi dan Nasrani?” Beliau 
menjawab, "Ya siapa lagi (kalau bukan 
mereka)!" 


Hadits ini menunjukkan secara jelas 
bahwa umat Muhammad sgg akan mengikuti 
perbuatan dan cara hidup umat-umar 
sebelum mereka, Perbuatan meniru-niru di 
sini digambarkan sebagai bentuk taklid buta 
sehingga bentuknya sama persis seperti yang 
pernah dilakukan oleh umnat-umat sebelum 
mereka. Hadits tersebut juga menjelaskan, 
bahwa mereka yang dimaksudkan sebagai 
“umat sebelum kalian" adalah orang-orang 
Yahudi dan Nasrani. 

TI Maan Kam, Inwnyakan dah Altar: Aam, 
Da 10,70 IPM A-B01 (19121 an Ima MAAN 


Akiim, had no, 2680. IMusim bi Asy-Syarah An. 
Moman (ASN, 
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Petunjuk yang diberikan oleh 
hadits tersebut sangadah jelas sehingga 
mendorong kita untuk membuka mata 
dalam memandang cakrawala Al-Gur'an 
yang tidak terhingga luasnya dalam 
menengarai perilaku-perilaku apa saja yang 
akan ditiru umat Islam dari orang-orang 
Yahudi dan Nasrani serta akibat apa saja 
yang bakal diterima mereka, sebagaimana 
yang dikisahkan dalam Al-Our'an. 
Selanjutnya, jika kita mengaitkan hac 
ini dengan perintah untuk mengambil 
pelajaran maka dengan satu hadits ini saja 
kita dapat menemukan tanda-tanda sughra 
bagi terjadinya hari Kiamat. Hal ini dapat 
diketemukan dengan memperhatikan 
perilaku orang-orang Yahudi dan Nasrani 
yang dijelaskan dalam Al-Our'an, kemudian 
dicocokkan dengan kondisi umat Islam yang 
sekarang ini terjadi, Maka dari pengamatan 
tersebut muncullah hasil kesimpulan 
sebagaimana yang dijelaskan dalam Al- 
@ur'an, 


Berikut ini adalah hasil-h, 
pulan yang dapat kami berikan: 
» Peliknya peristiwa penyembelihan sapi 
yang menyiratkan usaha rekadaya 
mereka (Bani Israil) terhadap perintah 
Allah ts. Darikisahinidapatdisimpulkan 
bahwarasamalasuntukmenaatiperintah 
Allah 3 juga akan menjangkiti umat 
Islam. Pada kenyataannya kondisi umat 
Islam sekarang ini memang demikian, 
bahkan apa hasil akhir dalam kisah 
penyembelihan sapi itu pun juga terjadi 
pada umat tu mereka memilih 
memberatkan diri daripada memudah- 


IL kesim- 


kan diri dan memilih sikap berlebihan 
daripada bersikap sederhana, 


Melakukan rekadaya terhadap hukum- 
hukum syariat dengan menghalalkan 
yang haram dan mengharamkan 
yang halal sebagaimana yang pernah 
dilakukan oleh Ashab As-Sabt (orang- 
orang yang dilarang menangkap ikan 
pada hari Sabtu). Demikian juga 
“dengan berbagai pemutarbalikkan fakta 
yang pernah dilakukan mereka juga 
akan terjadi pada umat Islam dengan 
menghalalkan perkara yang terbukti 
haram menurut dalil syariat, seperti 
meminum khamr dan perbuatan zina, 
Ini merupakan pertanda sughra yang 
jelas bagi terjadinya hari Kiamat. 


Lari dari kewajiban mengemban 
risalah agama serta ketakutan dalam 
menjalankan misi risalah tersebut, 
serta pasrah kepada nasib buruk 
sebagaimana yang pernah terjadi pada 
Bani Israil bersama Musa s2 ketika 
beliau memerintahkan mereka untuk 
melakukan penaklukkan kota Baitul 
Magdis. Sikap pengecut dan lari dari 
tanggung jawab ini juga akan terjadi 
pada umat Islam dan sebagai akibatnya 
umat Islam juga akan merasakan apa 
yang telah dicimpakan kepada mereka, 
Yaitu linglung dan tak berdaya. Pada 
kenyataannya kondisi umat Islam 
memang demikian. Kondisi tertekan 
sekarang ini merupakan kondisi yang 
merata di seluruh belahan dunia Islam. 
Di sinilah tanda kecil bagi terjadinya hari 
Kiamat sudah menemukan bentuknya. 


» Mengganti perkara yang baik dengan 
perkara yang buruk, sebagaimana 
juga pernah dilakukan oleh Bani Israil 
sehingga mereka tertimpa. kehinaan 
dan kemiskinan. Meskipun umat 
Muhammad 4g adalah umat yang 
dimuliakan di antara umat-umat yang 
ada, tampak jelas dalam kalam Allah 


berikut ini: 
: 5 
pat aa ak 
P R5 Sapa yA 
Al oa KAT 


Kamu adalah umat yang terbaik yang 
dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang makruf dan mencegah dari 
yang mungkar, dan beriman kepada 
“Allah. (Ali “Imran (31: 110). 

Namun demikian apa yang terjadi pada 
kaum Bani Israil akhirnya juga menimpa 
kepada mereka. Umat Muhammad 
8 telah menukar kebaikan yang 
telah dianugerahkan Allah us kepada 
mereka dengan faham nasionalisme, 
sekulerisme, dan komunisme. Maka 
sebagai akibatnya, mereka ditimpa 
kehinaan dan konflik. Inilah pertanda 
yang amat jelas dan yang tampak pada 
masa sekarang ini. 


. 
“ “3 


Contoh "nyata tersebut merupakan 
penjelasan bagaimana memberdayakan. 
Al-Gur'an melalui metode giyas guna 
menemukan ciri dan karakter terhadap 
tanda-tanda hari Kiamat, prahara 
akhir masa, serta fitnah pada masa 
sekarang ini. Dan sebagaimana yang 
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kami paparkan dalam contoh tersebut, 
kami hanya sekedar memberi gambaran 
sekilas dan tidak berpanjang lebar 
untuk membahasnya lebih dalam. Kami 
kira tidak berlebihan jika kami katakan, 
“Hadits tersebut merupakan hadits yang 
paling relevan dalam mengumpulkan 
ciri dan tanda hari Kiamat dengan sangat 
sempurnajika pengertian haditstersebut 
dibarengi dengan memberdayakan Al- 
@ur'an dalam mencirikan tanda-tanda 
hari Kiamat melalui metode giyas 
dan mengambil pelajaran.” Mengenai 
penjelasan lebih lanjut hadits ini akan 
kami bahas di tempat lain dalam buku 
ini. 


2). Meneliti Isyarat-isyarat Al-gufan yang 

Menunjukkan Masa Depan Umat 

Untuk mengetahui hal itu kita harus 
menggunakan metode lain yang hampir 
sama dengan metode sebelumnya. Bedanya, 
metode ini membutuhkan kejelian dalam 
telaah dan penyelaman lebih dalam 
lagi di dasar samudera Al-ur'an. Cara 
seperti ini tentu saja lebih sulit daripada 
metode sebelumnya. Sebab di samping 
membutuhkan penguasaan terhadap 
perangkat berbagai disiplin ilmu, metode 
ini sangat membutuhkan sinar hidayah dan 
pemahaman yang mendalam. 

Berikut ini adalah unsur-unsur yang 
dibutuhkan dalam menerapkan metode ini: 
a). Pengamatan terhadap ayat-ayat yang 

secara jelas mengungkapkan tanda- 

tanda hari kiamat dan masa depan. 

Di antaranya adalah ayat-ayat yang 
menunjukkan kerusakan yang dilakukan 
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oleh Bani Israil dan sikap congkak mereka 
muka bumi. Hal baru yang dapat 
diketemukan melalui metode ini adalah 
studi perenungan yang mendalam terhadap 
unsur-unsur apa saja yang membuat 
mereka melakukan perusakan di muka 
bumi, kemudian dikorelasikan dengan 
tanda-tanda kehancuran dunia dan berbagai 
karakteristiknya. 


Metode ini dapat diterapkan pada ayat- 
ayat yang berkaitan dengan kemunculan 
Ya'juj-Ma'juj, yang mana tentangnya telah 
disebursebut Al-Guran dalam usaha 
memberikan pencirian ilmiah secara jelas, 
jauh dari berbagai hal yang berbau khurafar 
dan mitos. 


Demikian juga kajian yang dilakukan 
terhadap tanda asap sebagaimana yang 
terdapat dalam berapa ayat serta usaha 
untuk memahami makna yang terkandung 
di dalamnya dengan diiringi telaah—apakah 
tanda-tanda yang dimaksudkan terjadi atau 
tidak terjadi—juga akan membantu dalam 
melancarkan studi di bidang ini, 


b). Pengamatan kandungan ayat, 


Pengamatan ini lebih sulit lagi dari 
metode sebelumnya karena membutuhkan 
pengamatan yang lebih jeli, yaitu dengan 
menggunakan perangkat metode dilalah 
aligtidha' atau dilalah alisyarah untuk 
mengetahui tanda-tanda hari Kiamat yang 
tersirat dalam Al-Our'an. Di samping itu 
metode ini juga dapat dilakukan dengan 
memperhatikan sistematika Al-Ruran 
TI. Dinar ai-apaha sama arya dengan dtn alisyaran, 

Yang alan au maduhan Sya aan dani angan 

Iban mam au fatwa alkhata. yak merggan 


Imakna-makna lerarat yang terdapat dalam sebuah 
toke (Panerjman) 


secara komprehensif, apakah itu yang 
berkaitan dengan struktur kalimatnya, 
urutan suratnya, maupun urutan ayatnya, 


Contoh: isyarat terhadap kaum Ad 
yang terdapat dapat di dalam Al-Gur'an 
menyiratkan adanya kaum Ad yang lain 
yang akan muncul untuk beberapa kalinya 
dalam sejarah perjalanan manusia. 


Demikian juga dengan fenomena 
kerusakan yang terjadi di laut dan di bumi, 
Jika diperhatikan, fenomena kerusakan 
ini tergambarkan dalam surat Ar-Rim, 
Sedangkan bangsa Rumawi (Barat) saat 
ini merupakan bangsa yang menentukan 
perputaran bola dunia agar sesuai dengan 
hawa nafsu dan syahwat mereka yang 
mengakibatkan kerusakan yang merata 
di laut dan di bumi. Mungkin saja ayat- 
ayat yang terdapat dalam surat Ar-Rim 
menunjukkan ketidakscimbangan neraca 
sendi-sendi kehidupan serta aturan-aturan 
yang berlaku di muka bumi akibat perusakan 
yang dilakukan manusia yang utamanya 
dilakukan oleh bangsa Rumawi' 

Di antara tanda-tanda hari Kiamat 
lainnya adalah ayat-ayat yang menunjukkan 
tuntuhnya tirai langit dan sudut pandang 
manusia terhadap tirai ini yang mereka 
sangka sebagai mendung tebal. Diantaranya 
juga adalah ayat-ayat yang berkaitan dengan 
cara penimpaan adzab Ilahi, berbagai 
kejadian di masa depan, serta peringatan 
dini yang pernah disabdakan Rasulullah sx 
terhadap peristiwa-peristiwa yang belum 
terjadi hingga saat ini, 

Demikian juga dengan penjelasan sikap 
dan pandangan para penyokong kebatilan 
terhadap para pembela kebenaran serta 


keinginan mereka yang begitu kuat untuk 
menghalangi para pembela kebenaran 
(untuk mempengaruhi opini publik. 


Bahasan ini sangatlah luas karena 
melibatkan banyak ayat serta membutuhkan 
perenungan yang mendalam. Di samping 
itu cara yang ditempuh dalam penggunaan 
metode ini membutuhkan penguasaan 
kaidah ilmiyah yang mumpuni, kehati- 
hatian, serta berbagai wawasan dan norma 
sehingga kitatidak mudah terjerumusdalam 
takwil yang tercela atau mengatakan suatu 
kesimpulan seakan-akan isi kandungan 
Ml-Gur'an padahal kandungannya tidak 
demikian. Kami mengakui bahwa dalam 
studi ini kami sering membahasnya dengan 
sudut pandang yang sempit saja. Namun 
yang perlu dicatat di sini, berapa banyak 
orang yang diberi tahu lebih mengerti 
daripada orang yang penyampaikannya.”" 


3. As-Sunnah Sebagai Sumber Materi 
Kajian 
As-Sunnah “adalah apa saja yang 
datang dari Rasulullah 4, baik itu yang 
berupa perkataan, perbuatan, maupun 


ketetapan beliau, As-Sunnah merupakan 
salah satu bentuk wahyu, sebagaimana yang 
dikalamkan Allah 3x dalam kitab-Nya: 


3 Pembaca aan menomikan bahwa dlam psaasa 
Klan betngi na pererapa Ac Mn 
Le memunarandatnas ha Kamal Pel ran 
Gama ajaaa mu 
Dilanda Mroabanyakoangyangnenyangatan 
ag ang daa Geng Yng, Manga 
eanbadeaya dna enknb rep kaagaa 
Manu Yang Krng Gent ughage 2 ana 
Setan erpa nya ang 7g mendongn un 
mangan Saos ang yang memanah 
Alur, (Penerjemah). Les Ll 
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Or 
Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al 
Gur'an) menurut kemauan hawa nafsunya. 
Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu 
yang diwahyukan (kepadanya). (An-Najm 
153): 3-4. 

“As-Sunnah atau yang bisa juga disebut 

dengan hadits, dilihat dari sudut pandang 
rima atau tidaknya, terbagi dalam dua 

bagian: hadits yang dapat diterima dan 

hadits yang tidak dapat diterima. Berikut 

ini adalah penjelasannya: 

a. Hadits yang Dapat Diterima Hujahnya 

(magbul) 

Para ulama hadits membagi hadits yang 
dapat diterima ke dalam empat tingkatan, 
Yaitu: shahih lidzatih sebagai tingkatan 
yang tertinggi, disusul. shahih: lighairih, 
kemudian hasan lidzatih, dan terakhir hasan 


lighairih. Dalam pembagian ini, hadits yang 
tergolong dalam kategori shahih ighairih dan 
hasan lidzatih sebenarnya, sanad-nya dhatif, 
tetapi kedua hadits tersebut dikuatkan 
dengan adanya syahid (bukti penguat) 
yang memperkuat kedua hadits tersebut 


dari hadits shahih lidzatih atau hadits hasan 
lidzatih. Sebuah hadits dapat dimasukkan 
dalam kategori shahih lighairih atau hasan 
lighairih dengan melakukan penelitian, 
Maksudnya, hadits tersebut bisa dijadikan 
pegangan karena adanya hadits-hadits lain 
yang dapat menutupi cacatnya atau karena 
ada sanad lain yang memperkuat sanadnya 
yang menunjukkan keaslian dan kesamaan 
tema hadits tersebut sehingga hadits 
tersebur dapat dijadikan hujah. Dari sinilah 
sebuah hadits yang dulunya berpredikat 


dha'if bisa meningkat statusnya menjadi 
hadits hasan lighairih. 

Empat tingkatan hadits ini, oleh para 
ulama dapat diterima sebagai dalil bagi 
penetapan hukum dan kajian agama, seperti 
tafsir dan sejarah. 


b. Hadits yang Tertolak (mardud) 


Termasuk dalam kategori ini adalah 
hadits dhatif (lemah) dan maudhu" (palsu) 
lengkap dengan seluruh macam. dan 
pembagiannya. Khusus untuk hadits 
maudhu', kita tidak dibenarkan untuk 
meriwayatkannya, kecuali hadits tersebut 
digunakan sebagai bukti bagi kedustaan 
terhadap Rasulullah 3. Adapun maksud 
kami memasukkan dalam pembagian hadits 
ini adalah sekedar menyinggung sekilas, 
karena hadits maudhu' adalah hadits yang 
dinisbatkan oleh para tukang dusta kepada 
Rasulullah 24. 


“Adapun haditsdiha'if, kemungkinannya 
bisa juga bersumber dari Rasulullah 25. 
Hanya saja cacat hadits tersebut lebih 
terletak pada matan, sanad, atau kedua- 
duanya sekaligus. Apabila suatu berita yang 
antara benar dan tidaknya sama nilainya 
maka meninggalkan kabar tersebut adalah 
lebih utama daripada menerimanya demi 
menjaga agama dari tambahan-tambahan 
yang tidak diperlukan. Para ulama melarang 
periwayatan hadits dha'f, kecuali jika dalam 
masalah akfadha'il (keutamaan) untuk 
memberikan keringanan, lebih-lebih apabila 
diketemukan bukti lain yang menunjukkan 
dalil umum terhadap tema hadits dha'if 
tersebut dan memungkinkan meletakkan 
tema umum hadits dhatif tersebut di bawah 


tema besar yang didasarkan pada dalil yang 
shahih. 


Demikian pembagian hadits secara 
umum dengan dua bagian besarnya. 
Sedangkan dalam metode kami dalam 
melakukan kajian ini, kami hanya 
berpegangan pada hadits yang magbul dan 
tidak memakai hadits dha'if, kecuali hanya 
beberapa hadits saja dengan menggunakan 
syahid yang juga digunakan oleh para salafus 

Itupun dengan salah satu syarat 
yaitu apabila diketemukan tema umum 
yang didasarkan pada hadits shahih dan 
memungkinkannya untuk menautkan tema 
tersebut di bawah tema hadits tersebut. Di 
samping itu penggunaan hadits ini lebih 
didasarkan hanya untuk mempermudah 
dengan mencantumkan bahwa hadits 
tersebut adalah dha'if. 


4. Atsar 

Atsar “dapat didefinisikan sebagai 
perkaraan yang diriwayatkan dari para 
salafus shalih dari generasi sahabat dan 
tabiin. Sumber ini sangatlah banyak dalam 
masalah kajian tanda-tanda hari Kiamat 
ini. Bedanya, atsar tidak perlu berhati- 
hati dalam meriwayatkannya sebagaimana 
kehati-hatian sangat diperlukan dalam 
meriwayatkan hadits yang dinisbatkan pada 
diri Rasulullah gg. Sebab perkataan Nabi 4 
merupakan ketetapan hukum, sedangkan 
mendustakannya mengakibatkan masuk 
neraka, Karakter seperti ini selalu melekat 
pada hadits-hadits Rasulullah 4. Hal ini 
berbeda dengan riwayat-riwayat lain yang 
'idak bersumber dari Nabi z5. 


Dalam kajian ini kami mempermudah 
dalam meriwayatkan beberapa atsar 
yang dinisbatkan kepada para sahabat 
atau tabiin, sebab kebanyakan atsar yang 
mereka katakan lebih banyak berasal dari 
ijtihad dan pemahaman mereka terhadap 
teks yang bersumber dari Rasulullah 34. 
'Adalah hal yang tidak dapat dibayangkan 
jika para sahabat dan tabiin itu mengatakan 
perkara-perkara ghaib dan masa depan 
tanpa didasarkan kepada pengetahuan yang 
mereka dapatkan dari Rasulullah sis. 

Tentu saja hal ini tidak menafikan 
banyaknya kebohongan dalam periwayatan 
atsar yang sering dilakukan oleh beberapa 
kelompok terhadap para sahabat dan tabiin, 
seperti yang dilakukan oleh kaum Rawafidh 
terhadap Imam Ali 4. 


Untuk itulah kami berusaha seminimal 
mungkin untuk membeberkan atsar mereka 
ini dengan hanya mencantumkan beberapa 
di antaranya dengan pertimbangan: 
adakalanya atsar tersebut didasarkan pada 
sanad-nya yang kuat atau terdapat dalil 
shahih yang secara global menunjukkan 
adanya syahid dengan tetap mencantumkan 
derajat kevalidannya. Kami hanya 
menyebutkan beberapa di antaranya dalam 
batas yang sempit guna menjelaskan 
tema yang terkait, di samping itu kami 
juga mempergunakannya untuk menafsiri 
beberapa topik bahasan tertentu, Perlu 
diketahui, metode sepert inilah yang sering 
digunakan oleh para ulama dalam banyak 
referensi tafsir. (") 
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C. Hak Istimewa Atau 

Spesialisasi? 

Sebenarnya ide hak istimewa adalah 
ide klasik yang menemukan wajah barunya. 
Dalam kajian ini, yang dimaksudkan hak 
istimewa adalah adanya anggapan bahwa 
ada beberapa orang tertentu—apakah 
mereka itu kalangan sahabat atau yang 
lainnya—yang diberi kekhususan oleh 
Rasulullah ggs berupa pengetahuan yang 
tidak diketahui oleh mayoritas umar Islam, 
Pengetahuan ini hanya beredar di kalangan 
orang-orang ini. Maksudnya hanya orang- 
orangtertentu, yaitu paraahli hakikat, hanya 
merekalah yang berhak untuk mengetahui 
pengetahuan ini. Adapun mayoritas umat 
Islam tidak berhak atau tidak mengetahui 
akan ilmu tersebut, kecuali hanya isyaratnya 
saja. 

Dalam kajian tentang tanda-tanda hari 
Kiamat dan perkara ghaib di masa depan 
telah ditemukan ide hak istimewa yang 
diklaim oleh beberapa kalangan 


Mungkin bagi kita, kalangan Ahlus 
Sunnah, ide atau fenomena hak istimewa 
ini tidak banyak memberikan arti, sebab 
tidak seorang pun dari para ulama kita yang 
mengklaim hak itu dalam bidang kajian ini. 
Ide ini hanya berlaku terbatas di kalangan 
Syiah, aliran Kebatinan, serta kelompok 
sufi ekstrem yang justru memperlihatkan, 
bahwa madzhab yang mereka anur itu 
salah, 


Bagi kalangan mereka, fenomena hak 
istimewa ini merupakan hal yang wajar 
dan alami. Namun di masa sekarang ini 
dan di tengah kondisi umat yang sedang 
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lemah, fenomena ini mulai menjalar di 
ranah pemikiran kajian As-Sunnah dan 
banyak ditemui di berbagai literatur yang 
ditulis oleh orang-orang yang mengaku dari 
kalangan Ahlus Sunnah, Di samping itu 
fenomena atau ide ini mulai merebak dari 
yang mulanya berbentuk tulisan menjadi 
bahan pembicaraan tanpa adanya filter yang 
menyaringnya, Inilah yang mendorong 
kami untuk sedikit menyinggung masalah 
ini agar tampak bagaimanakah hakikar 
yang sebenarnya, menyangkal berbagai 
kerancuan yang mereka jadikan sebagai 
dalih, menyingkap berbagi motif yang 
berada di balik ide hak istimewa ini, dan 
berbagai akibat yang membahayakan dari 
adanya ide sepert ini. 


Konsentrasi kami dalam menengarai 
hak istimewa ini lebih mengarah pada 
eksplorasi yang cukup masif dan merata 
terhadap ide ini dalam kajian tanda- 
tanda hari Kiamat, fitnah, dan huru-hara 
akhir masa yang mengakibatkan pada 
buruknya citra ajaran Nabi gg, khususnya 
yang berkaitan dengan tanda-tanda hari 
Kiamat serta propaganda dusta yang justru 
membuat orang-orang lari dari kajian ini, 
atau paling tidak meragukan kebenarannya 
terhadap hal yang jelas-jelas terbukti dapat 
diterima. 

Agar tidak berpanjang lebar, kami 
katakan di sini: 

Sesungguhnya beberapa tokoh penting 
yang menjadi sasaran hak istimewa ini 
adalah 3 sahabat: Ali bin Abi Thalib, Abu 
Hurairah, dan Hudaaifah bin Al-Yaman ata. 
Sedangkan tokoh-tokoh di luar kalangan 
sahabat bertiga yang dijadikan sasaran hak 


Istimewa ini adalah Ahlul Bait datam setiap 
generasi. 


Sebagaimana yang pernah kami 
nyatakan, bahwa ide hak istimewa ini 
merupakan virus yang memperburuk citra 
ajaran Islam serta memasukkan perkara yang 
bukan semestinya ke dalam agama, Maka 
dalam bahasan ini kami akan membuktikan 
lemahnya hujah mereka, pemahaman salah 
yang mereka anut terhadap beberapa dalil 
yang mereka utarakan, serta menyingkap 
kedustaan mereka. Untuk lebih jelasnya, 
dalam sub bahasan berikut akan kami 
ketengahkan apa saja yang menjadi objek 
hak istimewa yang mereka sematkan kepada 
3 tokoh yang kami sebutkan tadi. Berikut 
ini adalah penjelasannya: 


1. Imam Ali bin Abi Thalib ae 


Imam Ali ag adalah tokoh yang paling 
seringdijadikan objekhakistimewadan yang 
sering dicatut namanya secara dusta oleh 
orang-orang yang mengaku sebagai bagian 
dari umat Islam secara terang-terangan. 
Secara lahir, mereka tampak seperti orang 
yang tulus membela agama, sedangkan di 
dalam batinnya merekajustru meruntuhkan 
sendi-sendi ajarannya sebagaimana yang 
terlihat dari perilaku mereka. 


Kalangan yang paling banyak 
mengobarkan hak istimewa ini adalah 
Syiah. Ini bukan berarti kami bermaksud 
hendak memperkeruh masalah perbedaan 
ini, tetapi lebih pada penafian hak istimewa 
terhadap Imam Ali age serta menutup pintu 
bagi orang-orang yang hendak mengambil 
manfaat dari hak istimewa ini. 


2. Syiah Saba'iyyah Pencetus Ide Hak 
Istimewa 


Abdullah As-Saba' atau yang lebih 
dikenal dengan Ibnu Sawad dulunya 
adalah seorang Yahudi yang kemudian 
menampakkan dirinya sebagai pemeluk 
Islam dan dialah yang memimpin 
pemberontakan terhadap Utsman age. Pada 
kelanjutannya dia menggunakan fenomena 
ekstrem yang bersembunyi di balik jargon 
kecintaannya kepada Ali age. Yahudi satu 
ini merupakan salah seorang yang paling 
berbahaya dalam melancarkan strategi, 
provokasi, serta menyebarkan pikiran- 
pikiran atheis pada masa generasi pertama 
umat Islam, 


Dalam usahanya itu dia bersembunyi 
di balik jargon kecintaan kepada Ahlul 
Bait. Sikap eksuem yang masih tampak 
pada sebagian kalangan Syiah dan aliran 
Kebatinan hingga saat ini merupakan 
kepanjangan dan buah pikir dari orang ini. 
'Akan tetapi sepak terjang lelaki busuk sejak 
awal telah diwaspadai oleh Imam Ali z5, 
tatkala Abdullah As-Saba' datang kepada 
beliau dan pura-pura bertanya, "Apakah 
benar Rasulullah sz mengkhususkan kepada 
Anda sesuatu dari pengetahuan tentang 
masalah kekhilafahan atau keimaman 
sepeninggal beliau?" Maka dengan amat 
cerdik Imam Ali “ge berkata kepadanya, 
“Celakalah engkau ini, beliau tidak pernah 
memberikan kepadaku suatu ilmu kemudian 
menyembunyikan dari salah seorang 
dari sahabatnya, tetapi aku mendengar 
Rasulullah 4g bersabda, “Sesungguhnya 
hingga hari Kiamat nanti muncul 30 orang yang 
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menjadi tukang dusta." Dan sungguh engkau —— menjawab, “Akal, membebaskan budak, 

salah satu di antara mereka.” dan tidaklah seorang muslim dibunuh 
Ali 86 sangat paham dari gelagat karena membunuh orang kafir." 

yang ditunjukkan oleh Abdullah bin Saba', & Diriwayatkan juga dari Abu Juhaifah 

bahwasanya dia bermaksud menggunakan —” gg, bahwasanya dia berkata: Aku 

ide hak istimewa terhadap dirinya sebagai — bertanya kepada Ali ag, “Apakah Anda 


pintu masuk untuk merusak ajaran Islam mempunyai sesuatu dari wahyu selain 
dengan bersembunyi di balik jargon — yang terdapat dalam Kitabullah?” Ali 
kecintaan terhadap Ahlul Bait. Maka — ati menjawab, “Tidak, demi Dzat yang 


ditutuplah pintu ini oleh Ali 46, beliau memecah biji-bijian dan menumbuhkan 
mengingkari hak istimewa yang dibidikkan — tunasnya, aku tidak mengetahui suatu 
kepada beliau oleh Ibnu Saba'. Hal ini — apapun, melainkan pemahaman yang 
tampak jelas ketika beliau menyebutkan — diberikan oleh Allah kepada seorang 
sebuah hadits Rasulullah sg bahwa sampai —” muslim tentang Al-Our'an serta apa 


akhir zaman nanti akan muncul sebanyak — yang terdapat dalam lembaran ini," Aku 
30 tukang dusta besar yang salah satunya” bertanya lagi, "Apa yang terdapat dalam 
adalah Abdullah bin Saba' sendiri. lembaran itu?” Ali s& menjawab, 


"Akal, membebaskan tawanan, dan 
seorang muslim tidak dibunuh karena 
membunuh orang kafir," 


& Diriwayatkan dari Abu Thufail, bahwa- 
sanya dia berkata: Kami berkata kepada 
Ali bin Abi Thalib az, “Kabarkanlah 
kepada kami tentang apa yang dirahasia- 
kan Rasulullah sz kepada Anda!” Ali are 
menjawab, “Beliau tidak membeberkan 
rahasia apapun kepadaku yang beliau 
sembunyikan dari manusia. Tetapi, 

& Diriwayatkan dari Abu Juhaifah 48, — aku mendengar beliau bersabda, “Allah 
bahwasanya dia berkata: Aku berkata ”— melaknat orang yang menyembelih tanpa 
kepada Ali, “Apakah Anda mempunyai —” menyebut asma Allah dan orang yang 
kitab (catatan ingatan)” Ali 28 melindungi orang yang berbuat bid'ah.” 
menjawab, “Tidak, kecuali Kitabullh — Dalam riwayat yang lain diredaksikan 
atau pemahaman yang diberikan oleh ”—” sebagai berikut: “Rasulullah 18 tidak 
(Allah) kepadaseorangmuslimdanyang —” pernah memberi kekhususan kepadaku 
ada di lembaran ini (akal)." Tanyaku, 35 AR Argukhar Alim, badits m0 11. (Faty AKSI 


b. Imam Ali 2s Menafikan Ide Hak 
Istimewa Dirinya 


Di sisi kami terdapat beberapa 
atsar yang membuktikan bahwa Ali ats 
menafikan hak istimewa terhadap dirinya. 
Kami mencukupkan dengan riwayat yang 
terdapat dalam Shahih Al-Bukhari-Muslim, 
yang menurut kami riwayatriwayat ini 
sudah lebih dari cukup membuktikan. 
Berikut ini adalah atsar-atsar tersebut: 


FP 5 Aa Saga 
"Apa yang ada di dalamnya itu?” Ali asa 4, 12) as Hak aa 
Bt Da beta int Gaya le Atu 5 KERAS 


angan para Peran yana aan “Iayna/Ar-Tanan 38. HR. Musim ALAghali, hadis 1872 Musim BV Syam 
Pawan Anlawaw (01538) 
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tentang apa yang dirahasiakan kepada 
orang-orang.” 


Mengenai 3 atsar ini, komentar kami 
adalah sebagai berikut: 


Pertama, riwayat 3 atsar di atas men- 
duduki puncak keshahihan, karena diriwa. 
yatkan oleh Al-Bukhari-Muslim. Dalam 
hadits pertama dan kedua, Imam Ali xx 
menafikan hak istimewa terhadap dirinya, 
sedangkan pada atsar ketiga dia menafikan 
adanya pengkhususan suatu ilmu yang 
hanya diberikan kepadanya. 

Kedua, dalam ketiga riwayat tersebut 
ada isyarat bahwa Ali 255 sempat hidup di 
masa yang mana beliau menjadi sasaran 
ide hak istimewa itu, maka dari itu beliau 
cepat-cepat mengingkarinya supaya nanti 
tidak ”digembar-gemborkan. Dengan 
bukti inilah sebenarnya orang-orang yang 


mengkultuskan Imam Ali age bahwa beliau 
diperlakukan secara khusus oleh Rasulullah 
4s hanya mengada-ada, merancau, atau 
bodoh karena yang mereka katakan itu 
tidak ada sandarannya sedikitpun. 


2. Hudzaifah bin Al-Yaman as: 


Beliau adalah salah satu sahabat yang 
menaruh perhatian besar terhadap tanda- 
tanda hari Kiamat. Bisa dikatakan, beliaulah 
generasi pertama yang fokus terhadap kajian 
bidang ini. Perhatiannya yang sangat besar 
ini telah memperdaya beberapa orang yang 
berakibat pada klaim hak istimewa dirinya. 
Maksudnya, klaim bahwa Rasulullah 4& 
memberikan pengetahuan tertentu terkait 
tanda-tanda hari Kiamat kepada beliau 


30 HR Musim Arhghahi, hadis n0-1578 Issim D' Syah 
“Ap-Nawami (1Y3BI. 


yang tidak diketahui oleh sahabat yang 
lain. Oleh karena itu, kami ketengahkan 
dalam bahasan ini perkara-perkara apa saja 
yang disangkakan oleh beberapa kalangan 
sehingga membuat sahabat yang satu ini 
menjadi orang yang disangka memiliki hak 
istimewa dalam menengarai tanda-tanda 
hari Kiamat. 


Di samping itu kami juga akan men- 
jelaskan dengan panjang lebar masalah hak 
istimewa ini dan sejauh mana kebenaran 
yang mereka sangkakan terhadap diri 
beliau: 


a. Bias Dalil yang Menyebabkan 
Klaim Hak Istimewa Dimiliki Oleh 
Hudzaifah 25 


1). Hudzaifah age adalah penyimpan rahasia 
Rasulullah 4 Beliau membeberkan 
hanya kepadanya tanpa beliau beberkan 
kepada yang lain daftar nama orang- 
orangmunafik. Disampingitu Hudzaifah 
ate merupakan seorang sahabat yang 
paling dekat dengan Rasulullah sg yang 
tidak diketahui oleh banyak sahabat 
yang lain. Hal ini terbukti, sampai- 
sampai Umar 3 pernah meminta 
penjelasannya apakah dirinya termasuk 
dalam daftar orang-orang munafik yang 
pernah dibeberkan Nabi 48 kepadanya 
atau tidak. 

Keistimewaan mengetahui nama-nama 
orang munafik inilah yang mengesankan 
bahwa Hudzaifah age memiliki tempat yang 
khusus. Selama Hudzaifah 4 menjadi 
orang yang berpengetahuan lebih daripada 
sahabat yang lainnya, maka tidak ada 
penghalang yang membuat Rasulullah 4g 
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untuk melebihkannya dalam mengetahui 
masalah tanda-tanda hari Kiamat. 


2)- Beberapa atsar menyiratkan peng- 
khususan Mudzaifah age dalam 
mengetahui bencana tragedi pilu dan 
fitnah melebihi para sahabat yang lain. 
Di antara atsar-atsar tersebut adalah: 


8 Hudzaifah ae berkata: 


Rasulullah 15 mengabarkan kepadaku 


kentang apa saja yang terjadi hingga 
hari Kiamat tiba, sehingga apa saja 
yang akan terjadi aku tanyakan kepada 
beliau. Hanya saja aku tidak sempat 
menanyakan kepada beliau gerangan 
apakah yang membuat penduduk 
Madinah keluar dari kota Madinah. 
Hadits diatas memberikan isyarat bahwa 
dirinya mendapatkan pengkhususan 
untuk mengetahui tanda-tanda hari 
Kiamat, Redaksi “Akhbarani Rasulullah 
Shalallahu “Alaihi wa Sallam" (Rasulullah 
ts telah memberitahukul menunjukkan 
bahwa dirinya mendapat perlakukan 
khusus dari Rasulullah sg untuk 
mengetahui masalah ini. Artinya, jikalau 
di sana ada orang lain yang bersamanya, 
niscayadiaakan menjelaskan haltersebut 


IDR Mumim AkFtan, hadits ro. 2891 WMuslm Di Syah 
Antawaan GA, 
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dan tentunya redaksi tersebut berbunyi 
'akhbarana (Kami diberitahu). Namun 
kenyataannya terdapat beberapa sahabat 
yang juga mendapatkan pengetahuan 
ini. Meskipun demikian hal ini tidak 
menafikan bahwa Hudzaifah as yang 
paling banyak mengetahui detail tanda- 
tanda hari Kiamat tersebut. 


ian juga dengan hadits berikut 
i 

Diriwayatkan dari Hudzaifah ate, dia 
berkata, "Orang-orangpadamenanyakan 
kepada Rasulullah 4g tentang berbagai 
perkarabaikyangakan menimpa mereka, 
Sebaliknya, aku malah menanyakan 
perkara buruk karena aku khawatir hal 
itu menimpa diriku." 

Hadits inilah termasuk bukti yang 
turut memperkuat ide hak istimewa 
Hudzaifah age. Buktinya tampak dalam 
bentuk pertanyaan yang dilontarkannya 
kepada Rasulullah 4g serta betapa 
besar perhatiannya terhadap bidang 
ini. Hadits tersebut jelas-jelas 
menunjukkan, bahwa pertanyaan yang 
dilontarkannya tidak seperti umumnya 
pertanyaan yang dilontarkan para 
sahabat. Tentu saja jika pertanyaannya 
berbeda, maka jawabannya pun juga 
berbeda. Kemungkinan pertanyaan 
yang disampaikan oleh Hudzaifah ws 
tersebut bisa saja dia ajukan di hadapan 
para sahabat atau ketika sendirian, 
Namun menurut pendapat yang 
rajih, pertanyaan tersebut dia ajukan 
ketika Rasulullah #& hanya berduaan 
dengannya. Buktinya redaksi hadits 


"HR. M-Buknari Al-Mansci, hadits no. 3606 (Fat ABM 


(1g 


tersebut menggunakan dhamir mufrad 
(kata ganti tunggal) sebagaimana yang 
telah kami kemukakan sebelumnya. 


Jika kami boleh menambahkan, karakter 
redaksi hadits yang disabdakan Nabi 
at sering kali disesuaikan dengan 
kemampuan daya tangkap para sahabat 
beliau, perhatian, pemahaman mereka, 
talenta, dan kecenderungan yang ada 
pada diri mereka. Lebih khusus lagi 
kebiasaan Nabi gg dalam menjawab 
pertanyaan dari para sahabat justru 
memperkuarpernyataanyangmengklaim 
ide adanya hak istimewa Hudzaifah ate 
terhadap detail pengetahuan bidang 
ini, tentunya juga demi menjaga 
kecenderungan yang dimiliki para 
sahabat. Masalah seperti ini sudah 
cukup dimengerti, bahwa penyampaian 
ilmu ini haruslah ditujukan kepada 
orang yang benar-benar antusias untuk 
menerimanya dan penyampaiannya 
pada kesempatan yang tepat guna 
menghindari timbulnya fitnah. 


“Apabila Nabi ggg melihat kecenderungan 
Hudzaifah age yang sangat antusias 
terhadap pengetahuan tentang berbagai 
pertanda hari Kiamat, apa salahnya 
jika beliau memberikan kekhususan 
kepadanya. Hal ini sama halnya Ketika 
beliau sangar peduli terhadap bakat 
dan kepiawaian dalam strategi tempur 
yang dimiliki oleh Khalid bin Walid 
#3, bahkan beliau memberinya medali 
Saifullah Al-Maslul sejak pertama kalinya 
dia mengikuti peperangan dalam barisan 
umat Islam. 


Demikian juga, ketika Rasulullah 4g 
berdoa untuk Ibnu Abbas #3, “Ya Allah 
berikanlah pemahaman agama kepadanya 
serta ajarilah dia ilmu takwil”, karena 
beliau melihat talenta, kecerdasan dan 
kejelian Ibnu Abbas #8 dalam bidang 
tersebut, 


'Apakah Pengetahuan yang Dimiliki 
Oleh Hudzaifah a& Termasuk 
Pengkhususan Ataukah Karena 
Dia Memfokuskan Dirinya untuk 
Mempelajari Bidang Ini? 


Dalil-dalil tersebut dan berbagai 
argumen yang telah disampaikan telah 
menyiratkan sebuah kesimpulan bahwa 
Hudzaifah ae telah mendapatkan 
perlakuan khusus untuk mengetahui 
masalah tanda-tanda hari Kiamat. Paling 
tidak hal ini berdasarkan kenyataan yang 
ada pada dirinya bahwa dialah orang yang 
dipercaya penyimpan rahasia Rasulullah 515, 
mengetahui namaorang-orangmunafik,dan 
kecenderungannya terhadap tanda-tanda 
hari Kiamat. Semua ini dapar juga diartikan 
bahwa dia mendengar dari Rasulullah 45 
apa yang tidak didengar oleh sahabat yang 
lain, 


Demikianlah garis besar yang dijadikan 
sebagai alasan klaim hak istimewa yang 
ditujukan kepada Hudzaifah ate. Namun 
perludicatat, orangyang mencermati hadits- 
hadits tersebut niscaya dia mendapatkan 
kesimpulan bahwa Hudzaifah ate lebih 
cenderung memfokuskan diri dengan 
usahanya sendiri untuk mendapatkan 
kepandaian dalam bidang ini daripada 
kekhususan yang diberikan Nabi 4g 
kepadanya terkait hadits-hadits yang 
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menyinggung tanda-tanda hari Kiamat. 
Untuk menjelaskan masalah ini secara 
komprehensif, disiniakankamiketengahkan 
berbagai dalil yang membatalkan ide hak 
istimewa pada Hudraifah ate, kemudian 
dilanjutkan dengan mendiskusikan berbagai 
alasan yang dikemukakan di atas. 


1). Hudzaifah ag menafikan hak istimewa 
atas dirinya. 

8 Hudzaifah ag pernah berkata, “Demi 
'Allah, akulah orang yang paling tahu 
terhadap setiap fitnah yang bakal terjadi 
dari sekarang ini hingga hari Kiamat tiba. 
Tidaklah apa yang ada pada diriku ini, 
melainkan Rasulullah 15 membeberkannya 
kepadaku tentangnya yang juga dibeberkan 
kepada selain diriku.” 

AAtsar ini mengandung dua pengertian: 

Pertama, penjelasan Hudzaifah age sendiri 
bahwa dirinya adalah orang yang paling 
tahu terhadap permasalahan fitnah. Ini 
menunjukkan bahwa dirinya adalah 
orang yang memfokuskan diri pada 
masalah ini. Buktinya adalah pertanyaan 
yang dia ajukan sangat berbeda dengan 
pertanyaan para sahabat pada umumnya 
sebagaimana yang tercantum pada 
hadits sebelumnya. Dalam pertanyaan 
yang dia ajukan kepada Rasulullah #& 
itu, dia menanyakan tentang hal buruk 
yang akan menimpa umat Islam agar 
tidak ditimpa oleh keburukan tersebut. 
Selama pertanyaan Hudzaifih a& 
banyak berkisarpadamasalah keburukan 
yang akan dialami umat Islam di masa 
depan, sudah barang tentu jawaban 


(HR Wulan ArFlan, hadis no, 2291 | Musim Di Syari 
AnNiawaw GRAN 
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yang diberikan Rasulullah 4g pasti 
menyinggung tentang fitnah-fitnah 
yang akan terjadi di masa depan pula. 
'Apabila logika jawaban-jawaban yang 
diberikan ini sesuai dengan pemikiran 
yang inklusif dan didorong keseriusan 
yang amar besar terhadap kajian tentang 
fitnah ini, niscaya jawaban-jawaban 
yang diberikan Rasulullah 2 itu akan 
menemukan kebenarannya melalui 
pemahaman dan penelitian detail-detail 
kejadiannya. Maka tidak mengherankan 
jika Hudzaifah asi merupakan orang 
yang paling tahu terhadap masalah ini. 
Dari sini, karakter pertanyaan 
yang diajukan oleh Hudzaifih ag, 
sebagaimana yang sering kami singgung, 
'menunjukkan bahwa Hudzaifah ate 
memang sangat serius memfokuskan 
dirinya untuk mempelajari bidang kajian 
ini dibandingkan dirinya mendapatkan 
perlakuan khusus untuk menerima 
kabar-kabar tentang tanda-tanda hari 
Kiamat dari Rasulullah 55. 


Kedua, hadits tersebut secara jelas 
menunjukkan bahwa Hudzaifah ate 
menolak segala bentuk klaim hak 
istimewa terkait perlakuan khusus 
yang diberikan Rasulullah 1 kepada 
dirinya. Hal ini tergambarkan dalam 
bentuk penafian adanya rahasia yang 
diberikan Rasulullah it kepadanya. 
Ini menunjukkan bahwa jika orang 
yang paling tahu terhadap permasalah 
tanda-tanda hari Kiamat menafikan 
adanya rahasia-rahasia yang dibeberkan 
Rasulullah sg kepadanya, tentunya hal 
ini akan lebih tepat untuk dijadikan 


sandaran bila dibandingkan dengan 
para sahabat yang lain. Hadits tersebur 
merupakan hujah yang meyakinkan 
dalam menafikan hak istimewa dan 
adanya rahasia dalam penyampaian 
Rasulullah 3g terkait tanda-tanda hari 
Kiamat. 

Terkait kepiawaian Hudzaifah 25 jika 
dibandingkan dengan para sahabat yang 
lain, semata-mata lebih tertuju kepada 
kecenderungan dan perhatiannya 
terhadap tema tanda-tanda hari Kiamat, 
di samping bakatnya yang dimilikinya 
juga memberikan kans yang cukup tinggi 
dalam penguasaan bidang kajian ini. 
Contoh lainnya, Allah te memberikan 
talenta lebih kepada Ibnu Abbas & 
tentang pengetahuan tafsir kitab-Nya 
atau kepada Abu Hurairah ass dengan 


pengetahuan hadits Rasulullah 4&, 
maka begitu juga Allah ts memberikan 
talenta lebih terkait pemahaman tanda- 
tanda hari Kiamat dan fitnah kepada 
Hudzaifah ag. 


Perhatian yang sangat besar dari 
Hudzaifah ag terhadap derail-detail 
berbagai tanda hari Kiamat dan 
didukung oleh perhatian yang diberikan 
Rasulullah 4 kepada kecenderungan 
yang dimilikinya merupakan isyarat 
Yang penting agar kita meminta nasihat 
terhadap orang-orang yang mempunyai 
kapabilitas dan pakar dalam bidangnya, 
khususnya bidang yang erat kaitannya 
dengan rukun iman, iman kepada hari 
akhir. Hadits tersebut juga memberikan 
isyarat bahwasanya untuk mendalami 
bidang kajian ini sangat diperlukan 


kemampuan yang tinggi, apalagi jika 
telah ” memasuki — detail-derailnya. 
Karena bidang ini memang sulit untuk 
dikaji, di samping keumuman dalil 
dalilnya juga menuntut kejelian analisa 
yang mumpuni sehingga tepat dalam 
menerapkan serta menghubungkan 
berbagai pertanda dalam hadits-hadits 
yang ada dengan kejadian-kejadian yang 
sedang dialami umat Islam. 


Hudzsifah bin AkYaman age berkata, 
“Demi Allah, aku tak tahu, apakah para 
sahabatku itu lupa ataukah pura-pura 
melupakannya. Demi Allah, Rasulullah 
$& tidak pernah melewatkan satu 
nama pun di antara para pemimpin 
tukang fitnah yang jumlahnya 30-an 
nama lebih hingga dunia mengalami 
kehancurannya, melainkan beliau me- 
nyebutkan namanya, nama ayahnya, 
dan nama kabilahnya." 

Atsar merupakan bukti nyata yang 
menunjukkan bahwa Hudzaifah age 
mengembalikan memori ingatannya 
bersama para sahabat yang lain terkait 
berbagai fitnah terhadap 2 perkara: 
apakah mereka benar-benar lupa atau 
pura-pura lupa. 

Komentarnya ini merupakan hal yang 
amat wajar dan biasa dalam sebuah 
majelis ilmu. Namun Hudzaifah 2 
berbeda dengan para sahabat yang lain, 
dia menaruh perhatian yang sangat 
besar terhadap permasalahan fitnah dan 
tanda-tanda hari Kiamat. Oleh karena 
itu sangatlah wajar jika apa yang ada di 
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dalam ingatannya itu, khusus mengenai 
hal ini, lebih banyak dibandingkan 
dengan para sahabat yang lain yang 
juga turut mendengar penuturan dari 
Rasulullah ie. 


Hadits tersebut menyiratkan secara jelas 
bahwa Hudzaifah ass mendalami kajian 
ini untuk menjadi spesialisasinya. Di 
sisi lain, hadits ini sekaligus menyangkal 
bahwa Hudzaifah age mendapat 
perlakuan khusus yang membuat dia 
dikultuskan. 


2).Bantahan terhadap argumen hak 
istimewa Hudzaifah 25. 


Bahwa Hudzaifah ats adalah penyimpan 
rahasia Rasulullah 46, karena dia 
mendapatkan nama orang-orang 
munafik bukanlah menjadi alasan untuk 
mengklaim hak istimewa ada padanya 
dengan prasangka bahwa Rasulullah 32 
telah membeberkan beberapa rahasia 
kepadanya tanda-tanda hari Kiamat yang 
tidak dibeberkan kepada para sahabat 
yang lain. 

Tidak adanya alasan yang dapar diterima 
dari klaim tersebut, dapat diterangkan 
sebagai berikut: 

Pertama, di sini harus dibedakan bahwa 
pengetahuan Hudzaifah 45 terhadap 
"ama orang-orang munafik mempunyai 
hikmah tersendiri, yaitu demi mencegah 
terjadinya fitnah apabila nama-nama 
tersebut diekspos. Di sisi lain ada satu 
pertimbangan yang lebih masuk akal: 
paling tidak ada satu sahabat yang 
menghafal nama-nama tersebut pada 
masa Nabi jg masih hidup, sehingga 
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para sahabat dan khalifah sepeninggal 
beliau mendapatkan jalan terang dan 
tidak kebingungan dalam menghadapi 
mereka. Dapat saja Hudzaifah 2s 
mengekspos jika situasi memang 
diperlukan. Adapun masalah fitnah dan 
tanda-tanda hari Kiamat, hikmahnya 
adalah akan lebih baik jika tanda- 
tanda hari Kiamat tersebut diketahui 
oleh orang banyak agar umat Islam 
mendapat jalan terang dalam menapaki 
masa depannya. 


Kedua, tanda-tanda hari Kiamat merupa- 
kan bagian inti dari risalah Islam, se- 
dangkan tuntutan penyampaian risalah 
ini mengharuskan adanya sekelompok 
sahabat yang mengetahui hal ini agar 
mereka mendapat petunjuk dalam 
urusan mereka. Puncak urgensi dari 
tersampaikannya kabar tentang tanda- 
tanda hari Kiamat ini justru terletak 
pada tersebarluasnya berita-berita 
tersebut kepada khalayak ramai, bukan 
malah merahasiakannya atau dikuasai 
oleh seorangatau sebagian sahabat yang 
tentunya sangat bertentangan dengan 
visi dan misi dari penyampaian risalah 
yang diemban oleh Rasulullah s4. 


Terkait pendapat yang menyatakan 
bahwa penyampaian rahasia Rasulullah 
55 terbatas hanya kepada beberapa 
sahabat saja tentang fitnah yang 
benar-benar akan terjadi dalam waktu 
yang tidak lama setelah sepeninggal 
Rasulullahz, karenamengeksposnama- 
nama mereka justru akan mengguncang 
masyarakat Islam waktu itu, walaupun 
sebenarnya hal ini telah diisyaratkan 


oleh Rasulullah 3s. Hanya saja di antara 
para sahabat itu berbeda tingkatan dan 
pemahamannya, dalam menangkap 
isyarat yang diberikan oleh Rasulullah 
its. Bagi mereka yang tahu akan makna 
dari berbagai isyarat tersebut, tentunya 
akan mudah untuk memahami bahwa 
firoah ini akan terjadi tidak lama lagi di 
masanya, 


Ketiga, klaim hak istimewa terhadap 
seorang sahabat terkait tanda-tanda hari 
Kiamat sangat bertentangan dengan 
metode serta petunjuk Rasulullah s4 
khususnya dalam ilmu ini, Siapa yang 
mencermati manhaj Nabi 4, khususnya 
dalam masalah yang terkait dengan 
fitnah, pergolakan, dan tanda-tanda 
hari Kiamat niscaya dia akan mendapati 
bahwasanya di antara petunjuknya 
adalah memilih waktu yang paling tepat 
di mana para sahabat banyak terkumpul, 
barulah beliau membeberkan hal 
tersebut. 


Seperti khutbah Wada',yangdi dalamnya 
beliau secara sistematis menerangkan 
tentang fitnah dan tipu daya, khususnya 
tentang Dajjal. Atau ajakan untuk 
menunaikan shalat berjamaah, tujuan- 
nya agar beliau berkesempatan meng- 
ingatkan apa yang dialami oleh Tamim 
2 dan berita tentang Dajjal. 


Adapun perkataan Hudzaifah 2 
dengan menggunakan dhamir mufrad 
(kata ganti orang ketiga tunggal) pada 
redaksi “akhbarani” (Rasulullah 48 
mengabarkan kepadaku), kemung- 
kinannya merupakan sanggahan dan 
sekaligus jawaban Rasulullah 4& dari 


pertanyaannya tentang nasib buruk 
yang akan terjadi sesuai dengan apa 
yang dipahaminya. Kemungkinan yang 
lain, saat mengajukan pertanyaan 
tersebut Hudzaifah ate hanya bersama 
Rasulullah si 


Meskipun demikian, masing-masing 
kemungkinan tersebut bukan berarti 
perkataannya ini—"akhbarani” — 
menunjukkan Nabi ig membeberkan 
suatu rahasia kepadanya yang tidak 
dikatakan kepada para sahabat 
yang lain. Kemungkinan yang lain 
adalah perkataan Hudzaifah ag# ini 
merupakan jawaban atas pertanyaan 
dalam momen tertentu—bukan saat 
bersama Rasulullah 4#—yang dia 
dengar dari sahabat yang Jain. Siapa 
yang mengikuti petunjuk Nabi 44, 
maka dia akan mendapati contoh yang 
seperti ini sangat banyak. Ini terbukti 
dengan banyaknya bentuk yang semisal 
dalam beberapa hadits Nabi s yang 
dalam periwayatan hadits tersebut para 
sahabat berada dalam berbagai moment 
dan situasi serta banyaknya rawi dan 
matan yang berbeda, padahal hadits 
yang diriwayatkan temanya sama, 


Maka dari itu dhamir mufrad yang ada 
dalam redaksi perkataan Hudzaifah ate 
tersebut sama sekali tidak menunjukkan 
adanya hak istimewa apapun. Di sisi 
lain, penggunaan redaksi seperti yang 
telah oleh disebutkan Hudzaifah ag 
tersebut sangat berkaitan dengan 
situasi ketika beliau menjawab 
pertanyaan yang diajukan olehnya 
dan kepada siapa jawaban tersebuc 
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ditujukan (khusus untuk penanya saja 
ataukah kepada semua yang hadir). Jika 
jawaban dari Nabi 4g tersebut khusus 
untuk dirinya meskipun orang lain juga 
hadir di situ, maka tidak salahnya jika 
Hudzaifah age menggunakan redaksi 
“akhbarani" karena memang dirinyalah 
yang bertanya. Sebaliknya, di dalam 
hadits yang redaksinya penggunaan 
dhamir jama" (kata ganti jamak), dapat 
saja mengandung kemungkinan bahwa 
yang dimaksudkan adalah mufrad 
(tunggal) sesuai dengan siapa yang 
menjadi pendengar. Dengan demikian, 
penggunaan redaksi mufrad, atau 
jama' sekalipun, dalam hal ini tidak 
menunjukkan arti apapun. 


3. Abu Hurairah ate 


Abdurrahman bin Shakhr Ad-Dausi 
ate atau yang lebih akrab dipanggil dengan 
'Abu Hurairah age adalah seorang sahabat 
yang paling banyak meriwayatkan hadits 
Rasulullah 3. Tercatat sebanyak 5.000 
hadits yang diriwayatkan dari beliau, 
sebuah rekor yang tidak tertandingi oleh 
para sahabat yang lain. Ini terbukti, sahabat 
yang menduduki tingkatan kedua dalam 
banyaknya periwayatan hadits hanya 
meriwayatkan sekitar 3.000 hadits saja, 


Kita kembali kepada — pokok 
permasalahan. Besar kemungkinan, ide 
klaim hak istimewa terhadap Abu Hurairah 
ats muncul akibat pemahaman yang 
keliru terkait atsar yang dia katakan: "Aku 
menyimpan (dalam ingatan akan hadits) yang 
diriwayatkan dari Rasulullah #tg dalam 2 wadah: 
salah satunya aku sebarkan isinya kepada orang 
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lain, sedangkan yang satunya lagi andaikata aku 
sebarkan kepada orang-orang, niscaya urat leher 
ini akan putus." 

Maksud arsar di atas adalah Abu 
Hurairah ase mempunyai 2 macam ilmu 
yang didapatkan dari Rasulullah 18, Salah 
satunya dia kabarkan kepada orang-orang, 
sedangkan yang lain dia simpan sendiri 
dengan alasan: andai dia membeberkan 
ilmu tersebut niscaya kepalanya akan 
terpenggal. 

Dapat dikatakan bahwa maksud dari 
wifaain (2 wadah) merupakan bentuk majas, 
sebab perbuatan “menghafal” adalah kata 
kerja abstrak dan bertempat di hati (dalam 
ingatan). Maksud dari 2 wadah ini berarti 
2 macam ilmu yang berhasil dia hafalkan 
dari Rasulullah 35 Bahkan, telah terbukti 
dalam pengakuannya, sebagaimana yang 
tercantum dalam atsar, bahwa dirinya 
adalah orang yang tidak bisa baca-tulis, 
Dengan demikian kemungkinan “2 wadah" 
menunjukkan arti hakiki adalah sangat kecil 
sekali. Adapun kemungkinan Abu Hurairah 
28 mendiktekan hafalannya kepada orang 
kepercayaannya kemudian hasil tulisan 
yang didiktekannya itu disimpan dalam dua 
wadah adalah pendapat yang lemah, 

Demikianlah atsar tersebut membuah- 
kan rasa penasaran, ilmu apakah yang dia 
simpan itu hingga dia tidak mau mengabar- 
kannya kepada orang lain? 


Menurut pendapat yang benar, 
sebagaimana yang dikatakan oleh para 
ulama hadits, bahwasanya pengetahuan 
yangdisembunyikannya itu berkisartentang 
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tanda-tanda hari Kiamat dari hadits-hadits 
yang banyak menyinggung nama-nama 
para penguasa zhalim dan sepak-terjang 
mereka semasa hidupnya, dan bukannya 
yang dia sembunyikan itu semua yang 
berkaitan dengan berbagai pertanda Kiamat 
sebagaimana yang selama ini dipahami oleh 
sebagian orang. Buktinya Abu Hurairah ate 
mengaitkan terpenggalnya kepala dengan 
periwayatan hadits yangdia hafal Ini berarti, 
yang tidak dikabarkannya itu adalah hadits- 
hadits yang menyinggung para penguasa 
zhalim yang hidup di masanya. Sedangkan 
mengenai hadits yang lain maka tidak ada 
halangan sedikitpun bagi Abu Hurairah age 
untuk mengeksposnya. 


Pemahaman ini juga diperkuat dengan 
penggunaan kinayah (sindiran) yang muncul 
dariketeranganapa yangdisembunyikannya, 


seperti ucapan ta'wwudz ketika menyebut 
ra'sw assittin (permulaan tahun 60 H) atau 
dengan menyebutkan imarah ash-shibyan 
(penguasa yang masih kanak-kanak) 
untuk menuding pemerintahan Yazid bin 
Muawiyah yang berkuasa pada tahun 60 
H, yang pada tahun tersebut terjadi tragedi 
besar (pembantaian) dalam sejarah umat 
Islam. 

Di samping itu, kemungkinan bahwa 
apa yang dirahasiakan oleh Abu Hurairah 
Ms itu terkait dengan tragedi-tragedi 
besar yang seandainya dia ekspos, besar 
kemungkinan akan diingkari oleh orang- 
orang yang cidak sepaham dengannya, atau 
mungkin juga mereka tidak menggubrisnya, 
atau bahkan mereka berbalik menuduhnya 
mengabarkan berita yang bukan-bukan 
sehingga membunuhnya karena kebodohan 


mereka tentang perkara tersebut. Ilmu 
inilah yang sepantasnya harus dirahasiakan 
dan tidak diekspos bagi orang yang tidak 
paham atau mengakibatkan pemahaman 
yang salah." 

Demikianlah, atsar yang menyebabkan 
bias hak istimewa terhadap Abu Hurairah 
ini telah diperalat oleh kalangan Kebatinan 
untuk menjustifikasi jargon mereka bahwa 
dalam agama terdapat 2 sisi yang berbeda, 
Yaitu sisi ahir dan sisi batin. Maksud 
batin" di sini, adalah melepaskan diri dari 
agama itu sendiri yang mereka sangkakan 
sebagai agamanya orang-orang yang khusus 
(khawash). 

Di kalangan pemikir kontemporer pun 
ada juga yang berusaha memperalatatsar ini 
dengan dalih: pada mulanya Abu Hurairah 
ae merahasiakan apa yang dikabarkan 
kepadanya, namun menjalangakhirhayatnya 
dia membeberkan semuanya itu dengan 
perasaan menyesal dan bersalah, sehingga 
hadits-hadits yang dirahasiakannya itu— 
sebagiannya—berhasil ditransformasikan 
secara rahasia. Ini terbukti dengan adanya 
manuskrip yang berada di tangan pemikir 
tadi. Mulailah dia menghembuskan 
berbagai permasalahan kontemporer yang 
dia nisbatkan kepada Abu Hurairah te. 
Sungguh Abu Hurairah aseterbebas dari 
dakwaan yang seperti ini, tetapi justru para 
tukang fitnah itulah yang memanfaatkannya 
untuk” mempropagandakan — kebatilan 
mereka. 

Demikian juga dengan redaksi 
"hafizhtu" (aku menghafal) yang tercantum 
dalam atsar tersebut sama sekali tidak 
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menunjukkan adanya hak istimewa pada 
dirinya terkait ilmu apapun. Sedangkan 
hadits yang terdapat dalam "wadah" yang 
dimaksudkan dalam atsar tersebut juga 
terdapat dalam riwayat para sahabat yang 
lain, Adapuntidakdiriwayatkannyasebagian 
hadits yang terletak dalam “wadah” itu 
lebih didasarkan pada kondisi tertentu 


yang dialami Abu Hurairah age, akan 
tetapi oleh para sahabat yang lain sebagian 
hadits tersebut tetap mereka riwayatkan 
berdasarkan dari apa yang mereka terima 
dari Rasulullah sg karena tiadanya halangan 
pada mereka sebagaimana yang dialami Abu 
Hurairah are. (") 


BERBAGAI 
PERTANDA SUGHRA 
HARI KIAMAT 
DAN FITNAHFITNAH 


PERTANDA SUGHRA, TRAGEDI, DAN FITNAH YANG 
"TELAH TERJADI 


- Pertanda yang Terjadi di Masa Nabi 1 

- Pertanda yang Terjadi Pada Masa Khulafaur Rasyidin 
- Syahidnya Utsman ass dan Fitnah yang Besar 

- Konflik Intern Sepeninggal Utsman as 

- Berita Nabi i& Tentang Kaum Khawarij 


- Berita Nabi st Tentang Peristiwa yang Terjadi Pada Masa Bani Umawiyah 
dan Abbasiyyah 


Hi 


ma 


Pendahuluan 


asal ini berisikan tanda-tanda hari 
1 Ga Kiamar dan berbagai tragedi yang 
0 terjadi di masa Nabi Muhammad 
8 hingga pada masa kita sekarang ini, Pasal 
ini hanya difokuskan pada permasalahan 
yang terjadi di masa Nabi g tapi telah usai 
pada saat sekarang, bukannya pertanda 
yang masih berlangsung dari sejak zaman 
Nabi 44 hingga sekarang ini. Kadang 
sebagian orang ada yang bertanya mengenai 
urgensi pembahasan ini, atau dengan kata 
lain: “Manfaat apa yang dapat diambil oleh 
seorang muslim dari pertanda ini?” 

Tentu saja pertanyaan ini sudah 
muncul sejak awal, tetapi jika diperhatikan 
tanda-tanda hari Kiamat dan fitnah ita 
masing-masing mempunyai kaitan antara 


satu dengan yang lain. Artinya, ketika 
satu pertanda sudah berakhir maka satu 
pertanda yang lain akan bermula. Penjelasan 
detailnya kami sampaikan dalam poin-poin 
berikut: 


1. Dalam pasal ini disebutkan secara 
jelas seputar tanda-tanda hari Kiamat, 
khususnya di kalangan para sahabat, 
serta bagaimana memberdayakan tanda- 
tanda tersebut dalam berbagai peristiwa 
yang terjadi di masa mereka. 

. Dalam pasal ini, tanda-tanda hari Kiamat 
yang disebutkan tampak begitu jelas 
daripada tanda-tanda yang disebutkan 
padatempatyanglain.Sebabdidalamnya 
mencakup beberapa tanda yang 
disebutkan Nabi 1 dan terbukti telah 
terjadi, meskipun beberapa di antaranya 
tidak terbayangkan terjadinya. Sebagai 


contoh adalah kabar yang disampaikan 
oleh Nabi #& kepada Adi bin Hatim age 
tentang kemakmuran dan stabilitas 
keamanan di semenanjung Arab dan 
Irak, semua ini telah memperkokoh 
keimanan terhadap agama ini serta 
kepercayaannya kepada Nabi 3g setelah 
dia menyaksikan secara langsung apa 
yang telah dikabarkan oleh beliau itu 
benar-benar terjadi, 

Tentunya jika sekarang ini kita juga 
menyaksikan kebenaran tanda-tanda 
hari Kiamat yang dikabarkan itu benar- 
benar terjadi, maka kita akan lebih 
percaya lagi terhadap agama Allah 
ini dan apa yang celah dijanjikan oleh 
Allah melalui lisan Nabi-Nya. Dalam 
hal ini, tanda-tanda hari Kiamat yang 
disebutkan bisa masuk dalam kategori 
bukti-bukti kenabian (nubuwat) yang 
akan semakin memperkuat keimanan 
kita serta harapan akan kejayaan umat 
ini di akhir zaman. 

Sebagaimana yang diketahui, sejarah 
suatu bangsa merupakan bagian yang 
tak terpisahkan dari bangsa tersebut. 
Dengan mempelajari sejarah tersebut 
kiranya dapat diambil manfaatnya 
untuk menghindari hal-hal apa saja yang 
membuat mereka terperosok. dalam 
kemunduran. Oleh karenanya, melalui 
kitab yang diturunkan Allah s4, agama 
ini menjelaskan ajarannya dengan 
berbagai kisah yang menggambarakan 
perseteruan antara yang hak melawan 
yang batil sejak Adam x65: hingga masa 
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Rasulullah #2. Sementara itu kita tidak 
akan pernah tahu akan kelemahan kita 
dan menjadi dewasa, terkait kondisi yang 
kita alami saat ini, melainkan setelah 
kita meneliti kesalahan-kesalahan yang 
pernah dilakukan oleh para pendahulu 
kita. Ini menunjukkan kepada kita 
betapa pentingnya mempelajari tanda- 
tanda yang termaktub dalam pasal ini 
yang mana di dalamnya terkandung 
penjelasan tentang kekeliruan kaum 
Khawarij, misalnya, dan bagaimana 
berinteraksi dengan mereka jika hal 
serupa terjadi di saat ini. 

Tanda-tanda hari Kiamat merupakan 
mata rantai yang terus bersambung. 
Ini merupakan kenyataan yang amat 
jelas. Maka dari itu penjelasannya harus 
ditelusuri mulai dari hulu. Tragedi 
pembunuhan Utsman ae, misalnya, 
telah dikabarkan Nabi 4 dengan sebuah 
sindiran (kinayah) dengan penyebutan: 
“fitnah yang terjadi sepertiombaksamudera”. 
Istilah ombak samudera dalam hadits ini 
mengisyaratkan bahwa fitnah akan terus 
berlangsung serta susul menyusul, 
Siapa yang menelaahnya lebih jauh, 
niscaya dia akan mendapati bahwa 
sebagian besar bencana fitnah yang 
melanda umat Islam, mulai dari 
terpecahnya umat Islam dalam kubu 
Khawarij dan Syiah serta berbagai 
bencana lainnya bersumber dari fitnah 
ini. Tragedi pembunuhan Utsman ag 
telah menyulut sejumlah peristiwa 
yang lain: perang Jamal yang kemudian 
disusul dengan perang Shiffin telah 
merubah peta sejarah umat ini dari yang 
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dulunya dipegang oleh para Khulafaur 
Rasyidin jatuh ke tangan para penguasa 
diktator yang pada kelanjutannya 
menghantarkan kita pada sebuah sistem 
pemerintahan tirani sebagaimana yang 
kita alami sekarang ini. Pendek kata, kita 
tidak akan pernah sadar dengan kondisi 
kita sekarang ini melainkan dengan 
memahami apa yang telah terjadi di 
zaman sebelum kita. 


5. Banyak kalangan yang memandang 
buruk berbagai kericuhan intern yang 
terjadi di kalangan sahabat. Maka 
dari itu, kami berusaha menjelaskan 
delik peristiwa tersebut serta berbagai 
sangkaan buruknya, sebab hal ini 
menyangkut reputasi manusia terbaik 
sepeninggal Nabi sz. 

6 Pasal ini telah memberikan kita 
gambaran yang menakjubkan. Sebagian 
tanda-tanda hari Kiamat yang oleh 
beberapa kalangan diprediksi masih 
jauh dari kenyataan ternyata sangat 
dekat sekali masanya dengan mereka 
sebagaimana yang akan dijelaskan pada 
tempatnya. 

Catatan: 


Pasal ini tidak hanya membahas tanda- 
tanda hari Kiamat, tetapi juga mencakup 
berbagai fitnah dan tragedi yang dialami 
oleh umat Islam. Oleh karena itu kami 
menggunakan istilah "alamat (pertanda) 
untuk menunjuk pada tanda-tanda hari 
Kiamat, sedangkan untuk menunjuk pada 
tragedi dan fitnah kami gunakan istilah 
isyarat Nabi 4 (alisyarah an-nabawiyyah). 
|| 


| 


Pertanda yang Terjadi d) 
Masa Nabi ji 3 j 


1. Terutusnya Nabi 
Pertanda Hari Kiamat 


#& Sebagai 


2 Dari Anas ws, bersabda Rasulullah 
P3 


Garak) antara aku diutus dengan hari 

Kiamat adalah seperti ini. (Anas ws 

berkata, "Rasulullah 48 menggabungkan 

antara jari telunjuk dengan jari tengah.” 
Dalam riwayat yang lain: 


8 Ketng udetg 


aku 


(arak) 
hari Kiamat adalah seperti ini dengan 
ini, Dan hampir saja hari Kiamat itu 
mendahuluiku.” 


antara 


diutus dengan 


Penjelasan: 


Hadits yang diriwayatkan dari Anas 
34 ini sangatlah jelas menunjukkan bahwa 
terutusnya Rasulullah gg merupakan tanda 
hari Kiamat yang pertama. Risalah yang 
dibawanya adalah risalah yang. paling 
akhir, umatnya adalah umar akhir zaman, 
dan terutusnya beliau merupakan tanda 
dekatnya hari Kiamat. Oleh karena itu 
ken Lage tap emapay deeh Peer 

10. 2081 IMustrm bi Syarti An-Nawawi (02791) 
Ar, Yi, Mtma Mianag Aktufyyh, hadis 1. 1707 


Muatai (ARO). Hadits ii mempunyai Syahid (odts 
ang mendukung kebonararaya) Galam hadi srait 
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Rasulullah jg menyatakan bahwa terutusnya 
beliau ini dibarengi dengan tibanya hari 
Kiamat dengan isyarat jari telunjuk dengan 
jari berikutnya (jari tengah). Sementara 
sabdanya: "Dan hampir saja hari Kiamat itu 
Mendahuluiku" menunjukkan betapa dekat 
hari Kiamat itu dengan masa diutusnya 
beliau, 


Para ulama memberikan 2 interpretasi 
terhadap isyarat jari yang diberikan 
Rasulullah jg: 


Pertama, salingberdekatan. Maksudnya, 
antara Nabi Muhammad 4g hingga hari 
Kiamat nanti tidak ada nabi lain, sedangkan 
masa terutusnya beliauiniadalah mendekati 
tibanya hari Kiamat, 


Kedua, “antara terutusnya Nabi 
Muhammad 4& dengan tibanya hari Kiamat 
Mirip seperti perbedaan panjang antara 
jari telunjuk dengan jari tengah. Artinya 
sejarah manusia dapat digambarkan 
dengan perbandingan antara dua telunjuk, 
sedangkan batas perbedaan antara panjang 
jari telunjuk dan jari tengah menunjukkan 
batas yang tersisa bagi kehidupan manusia 
hingga akhir zaman yang dimulai dari 
terutusnya Nabi Muhammad 4g" 


Dalam pandangan kami, haditstersebut 
mengisyaratkan dekatnya hari Kiamat, Oleh 
karenanya Rasulullah gg mengungkapkan 
dengan kalimat: “hampir saja hari Kiamat 
itu menyusulnya”. Hal ini sebagaimana yang 
terdapat dalam hadits berikut: 


38. Musim bi Syarh An-iawani (182) 
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sah 
“Aku diutus pada saat hari Kiamat "mulai 
bernapas" (sudah dekat), maka aku pun 
mendahuluinya seperti ini dengan ini 
(Rasulullah 48 mengisyaratkan antara jari 
telunjuk dengan jari tengah)." Maksud 
hadits di atas" “Aku diutus ketika hari 
Kiamat sudah dekat." 


Ibnu Hajar meriwayatkan dari Al- 
@urthubi, 


“Kesimpulan — hadits — tersebut 
menunjukkan hari Kiamat sudah dekat dan 
ia akan segara datang. Redaksinya memberi 
pengertian bahwa hari Kiamat sudah 
dekat dan tanda-tandanya pun akan terus 
berdatangan sebagaimana yang dikalamkan 
(Allah ya: “Sesungguhnya telah datang tanda- 
tandanya." (Muhammad (47): 18). 

'Adh-Dhahak berkata, “Tanda hari 
Kiamat yang pertama adalah terutusnya 
Nabi Muhammad z4. Sedangkan hikmah 
yang dapat diambil pelajaran dari penyajian 
tanda-tandanya adalah untuk menyadarkan 
orang-orang yang lalai, di samping 
memotivasi mereka untuk segera bertaubat 
dan mempersiapkan diri." 

Ada juga yang menyatakan bahwa 
pengertian haditstersebut mengungkapkan: 
“Antara aku dan hari Kiamat nanti tidak ada 
sesuatu risalah lagi, dan Kiamat itu akan 
terjadi setelahku seperti (jarak urutan) 
antara jari telunjuk dan jari tengah.” 
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2. Terbelahnya Bulan 
8 Allah e berkalam: 


Telah dekat datangnya saat itu dan telah 
terbelah bulan. (Al-Oamar (54) 


# Dari Ibnu Mas'ud x., dia borkata: 


Ba ad gn aka Ja HA 


Pada masa Rasulullah 48 bulan terbelah 
menjadi 2 bagian. Maka Rasulullah #eg 
bersabda, "Lihatlah (kejadian ini) oleh 
(kalian semua!" 


Dari Ibnu Mas'ud as, dia borkata: 


aa Jean sabu 


Saat kami bersama Rasulullah 4g di Mina, 
maka terbelahlah bulan menjadi 2 bagian, 
Satu bagian berada di belakang bukit 
Mina, sedangkan yang sebagian lagi di 
tempat lain. Maka Rasulullah ss bersabda, 
“Lihatlah (kejadian ini)” 

ID WAE DAKAT Tab ALOurn ac p0. 4665 Pat At 

hi. Oyamah hadi: 


Ba (483 Moi Stan 
». 


@ Dari Anas bin Malik , dia berkata: 


Aa Uu aga 


Penduduk” Mekah — meminta 
Rasulullah 554 agar diperlihatkan kepada 
"mereka suatu mukjizat, maka beliau pun 
memperlihatkan kepada mereka terbelahnya 
bulan sebanyak 2 kali.” 

Penjelasan: 


Dalam ayat dan hadits-hadits terdapat 
isyarat bahwa hari Kiamat sudah dekat 
dan masa kehancuran dunia beserta isinya 
akan segera datang. Sedangkan terpecahnya 
bulan merupakan salah satu pertanda dari 
hari Kiamat tersebut, 


Mengenai hal ini, Ibnu Katsir menukil 
khutbah yang disampaikan oleh Hudzaifah 
wa di hadapan orang-orang, dia berkata, 
“Ingatlah, hari Kiamat benar-benar sudah 
dekat, Bukankah bulan sudah terbelah? 
Dan bukankah dunia ini akan hancur-lebur? 
Ingatlah, (mulai) hari ini adalah masa finish 
(akhir dari perbuatan buruk), sedangkan 
besok adalah masa perlombaan (dalam hal 
kebajikan)" 


Dalam satu atsar, Ibnu Mas'ud ber- 
kata: 


£ ed BSA 

Ip kal PN Geba 35 LA 
pemanen 

Ejaan sn Mora 
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SA 
Lima pertanda (hari Kiamat) telah berlalu 
(dari hadapan kita), yaitu, runtuhnya 
kekaisaran Roma, tragedi penyiksaan, 
(terbelahnya) bulan, dan (munculnya) 
kabut atau asap.” 


Imam An-Nawawi menukil dari Al- 
@ndhi, dia berkata, “Terbelahnya bulan 
merupakan bagian di antara mukjizat 
besar Rasulullah sc. Hal terbukti dengan 
banyaknya para sahabat yang meriwayatkan 
Peristiwa ini, apalagi secara jelas hal tersebut 
dicantumkan dalam Al-Our'an." 

Imam An-Nawawi juga mengutip dari 
Imam Az-Zujaj, dia berkata, “Sebagian 
tukang bid'ah ada juga yang mengingkari 
hal ini, Hal itu disebabkan kebutaan hati 
mereka. Padahal logika pun tidak dapat 
mengingkarinya, sebab bagaimanapun 
bulan juga makhluk. Dengan demikian 
Allah 2s Mahakuasa untuk berbuat apa saja 
terhadap makhluk-Nya, sebagaimana Dia 
juga berkuasa untuk menghancurkannya, 
bahkan menghilangkannya sama sekali." 


Pernyataan Imam Az-Zujaj ini sangat 
bagus. Di situ disebutkan bahwa akal 
tidak dapat mengingkari peristiwa ini, 
Pernyataan terakhir ini menunjukkan bahwa 
pembuktian (melalui ilmu pengetahuan) 
tentang masalah ini juga tidak boleh 
ditinggalkan. Lebih-lebih pengetahuan 
abad modern menunjukkan kebenaran atas 
hadits ini. Terbukti hasil foto geologis bulan 
semakin memperkuat akan terjadinya hal 
ini. 


S5. Ubatkadua tari Slam Tati In Kat 47262) 


St. Andlawan Ml Oi Syari A.Naww S1). 
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3. Munculnya Para Pendusta dan Nabi 
Palsu 


8 Dari Tsuban xs, bersabda Rasulullah 
ta 


WAS OP GA 
Nagan Se 


“Akan muncul di tengah umatku 30 orang 
pendusta besar yang semuanya mengaku 
sebagai nabi. Ketahuilah, akulah nabi 
terakhir dan tidak ada nabi lain setelah 
(kematian) -ku.”" 


8 Dari Ibnu Abbas Wi, bersabda 


Rasulullah z2: 


Wb sus ugas y atu 
Pa NN 


tg 


Ketika aku tidur, aku bermimpi di tanganku 
ini diletakkan 2 gelang emas. Maka akupun 
(bermaksud) melepaskannya karena aku 
sangat membencinya. Maka, dj 
kepadaku dan aku pun meniup kedua 
gelang tersebut, Aku menakwili mimpiku 


B8 WR ArTemiak Alfitn, hadits n0-2315. Bolu berkata, 
“Hadits Ii shahih, (Tuhlah A-Ahwaai (552), Hasi ni 
mempunyai dasar dalam riwayat ABukhat, Musim dan 
'Abu Dawud. Sedangkan redaksi matanya merupakan 
otengam dar redaksi yang panjang 
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ini sebagai 2 orang pendusta besar yang 
dakan. muncul (setelahku), (Ubaidillah 
berkata, “Keduanya adalah Al-'Unsi yang 
dibunuh oleh Fairuz di Yaman, sedangkan 
yang satunya adalah Musailamah,")" 


# Dari Abi Bakrah xx, dia berkata: 


SE UAS GA OLA WU da 
1) 


Banyak orang. (membicarakan) perihal 
Musailamah. Hal itu terjadi sebelum 
Rasulullah 4g mengatakan tentang perihal 
jati dirinya. Maka Rasulullah 4g berdiri 
untuk menyampaikan khutbahnya, "Wa 
ba'du, mengenai orang ini (Musailamah) 
yang selama ini kalian bicarakan, maka 
ketahuilah dia adalah salah satu pembohong 
besar di antara para pembohong besar yang 
jumlahnya mencapai 30 orang yang akan 
muncul hingga hari Kiamat. Sesungguhnya 


38. HR ALOuaT Al-Tobi, hadits no, 7084 Fath ADA 
(ras 


tidak ada satu negeri pun yang tidak pernah 
dijamah oleh teror Al-Masih (Dajjal), 
kecuali Madinah. Sebab, di setiap gang- 
gang bukit yang mengelilinginya dijaga 
oleh dua malaikat yang setiap saat akan 
mengusir teror yang disebarkannya.”“" 


Penjelasan: 


Pertanda hari Kiamat ini juga 
merupakan bukti kenabian Al-Musthafa 
1s yang telah terbukti kebenaran beritanya 
dengan munculnya orang-orang yang telah 
disebutkan sebagai para tukang dusta (nabi 
palsu) di akhir masa kehidupan beliau, di 
antaranya adalah Musailamah Al-Kadzdzab 
yang berasal dari kabilah Yamamah dan Al- 
Aswad Al-Unsi dari Yaman. 


Ternyata fenomena munculnya nabi 
palsu ini terus berlanjut setelah Nabi 4g 
wafat. Sajah dari bani Tamim, Thulaihah 
bin Khuwailid dari bani Asad adalah 
contoh tukang dusta yang muncul di masa 
pemerintahan Abu Bakar 44. Selanjutnya 
fenomena nabi palsu ini terus bermunculan 
dalam setiap abad. Bisa dikatakan dalam 
setiap abad pasti di dalamnya muncul 
setidaknya seorang yang mengaku sebagai 
nabi, Adakalanya mereka ini mempunyai 
pengikut dan kekuatan. Mukhtar bin Abu 
Ubaid, misalnya, dia yang menyerbu kota 
Kufah pada permulaan kekhilafahan Ibnu 
Zubair #3. Pada mulanya jargon yang dia 
teriakan adalah cinta Ahlul Bait, kemudian 
diamenuntut balas atas kematian Al-Husain 
28. Tidak sampai di situ saja, bahkan dia 


HR Maman na Bot, at 20. 242 
Ba na Kn Mo ATA Pia ro 032 
Te Kay nnti ot, adan 
aa nak BA 21 As Tata teseng 
OSN don Jah Adian datn SoO- 
Pa ka ena (7252 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


mengaku didatangi Jibril sx. Dia dibunuh 
pada tahun 60-an H. 

Demikian juga dengan Al-Harits Al- 
Kadzdzab yang berhasil dibunuh pada masa 
pemerintahan Khalifah Abdul Malik bin 
Marwan." 

Di abad yang lalu muncul Mirza 
Ghulam Ahmad dari Oadiyan Pakistan, 
yang juga mengaku sebagai nabi, dia juga 
mengaku sebagai Al-Masih Al-Mau'ud yang 
akan turun di akhir masa. Para pengikutnya 
sering disebut dengan golongan Ahmadiyah 
atau Oadiyaniyah. 

Demikian juga di Iran, Ali Muhammad 
'As-Sirazi mengaku bahwa dirinya sebagai 
susul oleh pengikutnya yang 
mendapat gelar “Baha'ullah” (Kebanggaan 
Allah) yang menyatakan bahwa dirinya 
adalah fenomena panampakan Allah yang 
hakiki, yang diutus dengan menghapuskan 
semua agama yang ada, termasuk Islam. 
Selanjutnya para pengikut aliran ini lebih 
dikenal dengan Baha'iyah atau Babiyah 
yang sesat” Terakhir, seseorang bernama 
Rail mengaku sebagai nabi dan sekaligus 
pemimpin Railiyah. 

Hadits-hadits di atas sangat relevan 
sekali jika dikaitkan dengan orang-orang 
yang mengaku nabi dan mempunyai banyak 
pengikut serta kekuatan besar, sedangkan 
kalau hanya mengaku sebagai nabi 
jumlahnya sudah tak terhitung banyaknya. 
151 


58, “Tomu Hajar Fat ALBB (STA) 
58, Liat, A-Dustaw, ALMandi AlMMuntazhar, bal, 109 dari 
setetannya. 
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Melihat Bulan Terbelah Dua, Sejarah Raja India Masuk Islam 


eristiwa yang berkenaan dengan raja 
Chakrawati Farmas ini terdokumentasi 


dalam naskah lama di Perpustakaan 


Kantor India, London dengan nomor: 
Arabic, 2807, 152-173. Ini dikutip di 
buku “Muhammad Rasulullah" oleh M. 


Hamidullah: 


“Terdapat sebuah riwayat sangat tua di 
Malabar, Pantai Barat Daya dari India, bahwa 
Chakrawati Farmas, salah satu raja mereka, 
telah mengamati terbelahnya bulan, mukjizat 
dari nabi suci 4g di Mekah, dan setelah 
mempelajari hal tersebut, dia tahu bahwa itu 
adalah satu mukjizat dari seorang Pembawa 
Pesan Tuhan dari Arabia, dia menugaskan 


anak lelakinya sebagai pemimpin untuk 
menggantikannya selama perjalanannya 
menemui Nabi s4, Dia memeluk agama 
Islam di tangan Nabi 4g, dan ketika pulang ke 
negerinya, di bawah arahan Nabi, dia wafat 
Gi pelabuhan Zafar, Yemen, di mana terdapat 
makam dari "Raja Orang India" dengan iman 
yang. tamai dikunjungi selama berabad- 
abad," 


Manuskrip tua di perpustakaan kantor 
India juga berisi keterangan terperinci 
lainnya tentang raja Chakrawati Farmas dan 
perjalanannya. Peristiwa terbelahnya bulan 
ini disebutkan dalam Al-Gur'an, Surah Al- 
Gamar (54), ayat 1-3, 


87 tahun, usia Raja Valiyathampuram 
dari Kodungallur di Pusat Kerala adalah salah 
satu keturunan raja Cheraman Perunal Iyang 
dikenal sebagai raja Chakrawati Farmasl, 
orang Indian pertama yang. memeluk 
agama Islam pada awal abad ke-7. Dalam 
wawancara berikut yang diambil oleh A U 
Asit di Ermakulam, dia mengetahui secara 
detil tentang syarah para leluhurnya dan 
masjid paling tua dari daratan India, Dia juga 
meminta orang Indian Utara untuk datang ke 
Kerala dan melihat bagaimana orang-orang 
dengan agama berbeda hidup di situ selama 
berabad-abad dengan atmosfer harmoni, 
persaudaraan dan damai. Bagaimana 
pendapat anda tentang buyut Cheraman 
Perumal? Cheraman Perumal tidak hanya 
raja dan leluhur terhebatku, tapi orang India 
pertama yang datang ke dalam pelukan 
Agama Islam. Dia sebenarnya orang yang 
diberkahi Islam dan orang yang membangun 
masjid pertama di India. Ini terjadi bahkan 
sebelum kedatangan Muhammad bin Gasim 
dan Mahmudal-Ghaznavi.Ini memperlihatkan 
bahwa Agama Islam tidak datang ke India 
dengan pedang. 


Lihat bawah Masjid Cheraman Juma 
(Masjid), sebelum renovasi dan. gambar 
sesudah renovasi, Kodungallur, Kerala. Masjid 
“Cheraman Juma diberi nama sesuai dengan 
orang India yang pertama masuk agama 
Islam, raja Cheraman Perumal Chakrawati 
Farmas, Ini dibangun pada 629 M oleh Malik 
Ibn Dinar yang memimpin kelompok yang 
tiba di India. Dan ini mengokohkan satu fakta 
bahwa konversi orang India ke agama Islam 
Gi India tidak menggunakan kekuatan, 


Kejadian yang menimpa Raja Malabar di 
atas, telah lama diprediksikan oleh salah satu 


Kitab Ramalan Masa Depan agama Hindu, 
yang bernama Bhavisya Puran. 


Bhavisya Puran adalah kitab ramalan 
dalam bahasa sansakerta. Arti singkatnya 
adalah "Kitab Ramalan Masa Depan." Sejak 
ajaran Hindu memiliki basis di India, bahkan 
hingga sekarang, telah diwariskan secaraturun 
temurun bahwa kenabian atau utusan akan 
lahir di negara India itu sendiri. Kepercayaan 
Ini bertentangan dengan Kitab Bhavisya Puran 
Itu sendiri yang mengatakan bahwa Guru 
Besar (Great Master) akan muncul di luar 
"negara India (mlechcha acharya) dan tinggal 
di daerah berpasir (marusthal). Ia bernama 
Mahamad, Dalam suatu paragraf singkat 
yang terdiri dari 18 baris syair, kata Mahamad 
disebutkan sebanyak lima kali. Terdapat 
informasi yang menarik dalam Bhavishya 
Purana, bahwa Mahamadakan menampakkan 
tandanya pada Bhoi, penguasa dari Dhar, dan 
dia akan membangun sebuah agama yang 
membolehkan umatnya memakan daging, 
“engan perintah dari Ishwar atau Tuhan. 


Jika diteliti dengan baik, diketahui 
bahwa terdapat hubungan Bhoj, penguasa 
dari Dhar dengan Raja Malabar. Betul sekali 
Bhoj, penguasa dari Dhar adalah Raja Malabar 
yang bernama Chakrawati Farmas, 


Raja Malabar mengetahui — persis 
ramalan-ramalan dalam ajaran agamanya, 
sehingga beliau tahu persis apa yang harus 
dilakukan, Ramalan akan adanya utusan yang 
mampu membelah bulan, ditulis dalam Kalki 
Puran, sebuah kitab yang berisi tanda-tanda 
kejadian akan datangnya Avatar Terakhir yang 
bernama Kalki, 


. Kalki akan muncul di akhir Kali Yug dan 
akan menjadi penunjuk jalan bagi seluruh 
dunia 

2. la akan lahir pada bulan di hari ke 12. 
(Nabi Muhammad lahir pada tanggal 12 
Rabiul Awwal) 


3. Orangtuanya bernama Vishnu bhagat dan 
Soomati yang berarti Hamba Tuhan dan 
Keselamatan. (Nabi Muhammad memiliki 
ayah yang bemama Abdullah/hamba 
Tuhan dan memiliki ibu yang bernama 
Aminatvkeselamatan). 


4. Iaakan memiliki kegagahan dan tubuhnya 
harum 

5. la akan mendapatkan kebijaksanaan 
dalam sebuah Gunung. (Nabi Muhammad 
pertama kali mendapatkan wahyu di Gua 
Hira) 

6. la akan mendapatkan kuda dari Tuhan, 
yang memiliki kecepatan yang melebihi 
cahaya. Ia akan mengendarainya melewati 
bumi dan 7 langit. (Kejadian Isra Miraj 
pada Nabi Muhammad) 

7. Kalki akan membelah Bulan. 


Selain itu, sejarah India dan Cina kuno 
(yangpada waktu peristiwaini belum mengenal 
apa pun tentang Islam) telah mencatat dan 
menceritakan peristiwa ini. Sayyid Mahmud 
Syukri Al-Alusi, dalam bukunya Ma Dalla 
'Alaihi Al-Gur'an, mengutip dari buku Tarikh 
/AI-Yamini bahwa dalam sebuah penaklukan 
yang dilakukan oleh Sultan Mahmud bin 
Sabaktakin Al-Ghaznawi terhadap sebuah 
kerajaan yang masih menganut paganisme 
(musyrik) di India ia menemukan lempengan 
batu di dalam sebuah istana taklukan tersebut. 
Pada lempengan tersebut terpahat tulisan, 


“Istana ini dibangun pada malam terbelahnya 
bulan, dan peristiwa itu mangandung pelajaran 
bagi orang yang mengambil pelajaran." 


Ibnu Katsir dalam Al-Bidayah wa Al- 
NihByah vol. 3 hal. 130, juga menyebutkan 
adanya riwayat dari India yang menceritakan 
tentang terbelahnya bulan. Juga dalam 
Mustadrak Al-Hakim vol. 4 hal. 150 
menyebutkan riwayat tentang kedatangan 
raja India dan pertemuannya dengan Nabi 
Muhammad sg. Abu Said Al-Khudri as 
berkata: “Raja India memberikan hadiah 
seguci jahe pada Nabi Muhammad st. Para 
sahabat memakannya sepotong-potong. 
Aku juga turut memakannya", Raja tersebut 
termasuk golongan sahabat, karena ia pernah 
melihat dan berjumpa dengan Nabi dan 
meninggal sebagai muslim, namanya terdaftar 
alam kitab Al-'Isabah Ibn Hajar, vol 3. hal, 
1279 dan Lisan Al-Mizan Imam Al-Dzahabi, 
vol 3 hal. 10 dengan nama Sarbanak, sebuah 
nama yang dikenalkan oleh orang-orang 
Arab. 


- Mpulabelan.wordprese.comf201O4/10/molhat, 
'bulan-terbelah-dua-sejarah-taja-india-masuk- 

- See more at: http-/wwwterangbulan.nev/archives/ 
3990esthash.cowihE37.dput 


B. Pertanda Hari Kiamat yang 


Terjadi Pada Masa Khulafaur 
Rasyidin 


Wafatnya Nabi z2, 

Penaklukkan Baitul Magdis 

Wabah yang Menimpa Para Sahabat 
Dari Auf bin Malik xee, dia berkata: 


ee» 


Aku menghadap Rasulullah 44 pada 
saat beliau berada di sebuah tenda yang 
terbuat dari kulit ketika perang Tabuk, 
Beliau bersabda, “Ingatlah olehmu bahwa 
akan terjadi 6 pertanda hingga datangnya 
hari Kiamat nanti: (1)  kematianku, 
(2) penaklukkan Baitul Magdis, (3) 
kematian massal yang membinasakan 
kalian bagaikan kambing yang tiba-tiba 
mati, (4) berlimpahnya. harta. sampai- 
sampai apabila seseorang diberi 100 dinar 
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pun dia tetap marah, (5), fitnah yang 
menimpa setiap rumah orang-orang Arab, 
dan (6) perdamaian yang terjadi antara 
kalian dengan kaum “Bani Ashfar", lalu 
mereka menghianati kalian dan. mereka 
(akan mendatangi kalian dengan 80 panji 
yang setiap panjinya berisikan 12.000 
pasukan.” 


Penjelasan: 


Hadits tersebut mencakup 6 pertanda 
hari Kiamat, namun yang kita bahas dalam 
kesempatan ini hanya 3 pertanda, yaitu: 


» Wafatnya Rasulullah set 


» Penaklukkan Baitul Magdis yang terjadi 
pada masa Amirul Mukminin Umar 
#. 

» Kematian massal, 


Lafal mutan dengan di-dhammah-kan 
mimsnya bermakna kematian. Ada juga 
yang mengatakan, “Lafal ini digunakan 
untuk menunjuk suatu peristiwa kematian 
massal yang artinya juga identik kematian." 
Dikatakan, “Pertanda ini muncul dalam 
bentuk wabah kolera 'amwas pada masa 
Khalifah Umar ag." Pendapat terakhir 
inilah yang kami nilai lebih tepat, sebab 
'dhamir pada lafal fikum menunjuk pada para 
sahabat, terbukti pada zaman itu banyak 
sekali para sahabat yang meninggal dunia, 


Demikian juga Rasulullah gg menyifati 
kematian massal ini dengan gw'ash al- 
ghanam. Maksud lafal tersebut adalah 
wabah penyakit yang mirip dengan wabah 
yang menimpa kambing sehingga kambing 
tersebut mati secara tiba-tiba. Ternak yang 


00. HR AkBtinari Alkinyah wa A-Muwadi'ah, hadis no 
317 Urat A84 61320) 


terjangkii wabah itu ditandai dengan 
keluarnya darah dari hidung hingga hewan 
tersebut mati secara tiba-tiba'" Inilah 
isyarat yang menunjukkan bahwa kematian 
para sahabat disebabkan karena wabah 
penyakit. 

Di antara yang menguatkan pendapat 
ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah: 


Kemudian muncullah wabah penyakit di 
tengah-tengah kalian yang dengan wabah 
itu Allah us mematikan keturunan dan diri 
kalian serta mensucikan amalan kalian. 


Hadits ini merupakan hadits yang 


datang dari jalur lain. Sebagaimana halnya 
hadits yang telah disebutkan di muka, hadits 
ini secara jelas menegaskan bahwa kematian 
mmassal para sahabat disebabkan oleh wabah 
yang menimpa mereka. Pendapat ini juga 
diperkuat oleh atsar yang diriwayatkan oleh 
Al-Hakim dari Asy-Sya'bi: 


OPEN TEMU 3 IAI 


da Tah ». 
PN PA UNA PRE A 


wd 


Sesungguhnya Auf bin Malik berkata 
kepada Mu'adz terkait wabah amwas 
(wabah kolera), “Rasulullah 4x bersabda 
kepadaku, “Ingatlah 6 — tanda hari 
Kiamat." 3 di antaranya benar-benar telah 
terjadi, yaitu: wafatnya Rasulullah sex, 
penaklukkan Baitul Magdis, dan wabah 
kolera. Sedangkan 3 pertanda lainnya 
belum terjadi. Maka berkatalah Mu'adz 
kepada Auf bin Malik, “Sungguh, orang ini 
adalah ahli dalam bidang ini.” 

Dalam pembahasan berikutnya akan 
diterangkan juga mengenai kematian 
massal sebagaimana pertanda bagi 
dekatnya hari Kiamat. Yaitu kematian 
massal lain dan sekaligus menjadi pertanda 
hari Kiamat. Maksudnya bukan kematian 
massal yang menimpa para sahabat seperti 
yang dimaksud dalam hadits di muka, 
tetapi kematian massal lain dengan adanya 
instrumen yang menunjukkan bahwa 
kematian massal yang terakhir ini lain dari 
maksud hadits ini. 


Isyarat Nabi s4 Terkait Penaklukkan 
Semenanjung Arab, Persi, dan 
Romawi 


Dari Nafi" bin Utbah, bersabda 
Rasulullah s5: 


Kalian akan memerangi (menaklukkan) 
semenanjung Arab dan Allah z8 
menaklukkannya (untuk kalian). Kemudian 
bangsa Persi juga ditaklukkan Allah (untuk 
kalian). Setelah itu bangsa Romawi pun 
juga ditaklukkan. Terakhir kalian akan 
memerangi Dajjal, maka Allah memberi 
kemenangan (bagi kalian) atas Dajjal itu. 
(Nafi" berkata, "Hai Jabir, ketahuilah, kita 
tidak akan melihat Dajjal muncul sebelum 
bangsa Romawi ditaklukkan terlebih 
dahulu.) 

Penjelasan: 

Hadits tersebut merupakan bukti 
kenabian Al-Musthafa #4. Dalam hadits 
tersebut dikabarkan bahwa kaum muslimin 
akan menguasai semenanjung Arab dan 
kabar ini telah menjadi kenyataan pada 
masa Khalifah Abu Bakar ag. Demikian 
juga penaklukkan kekaisaran Persi pada 


SAR Musim AkFtan, hadis n0. 2900. Musim bi Syah 
Ar Niawaw (S/224). 
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masa Kisra yang terakhir, benar-benar 
terjadi pada masa Khalifah Utsman bin 
Affan age. Pada masa Khalifah Umar ate, 
Romawi juga dapar ditaklukkan. 


Catatan: 


Besar kemungkinan maksud dari 
penaklukan bangsa Romawi yang disebut- 
sebut dalam hadits ini juga mencakup 
peperangan antara kaum muslimin 
melawan bangsa Romawi di akhir zaman. 
Dalam peperangan di akhir zaman tersebut 
kota Roma dan Konstantinopel benar-benar 
takluk dalam genggaman kaum muslimin, 
Alasannya adalah penaklukan Romawi 
yang terjadi di masa para sahabat belum 
tuntas secara keseluruhan sebagaimana 
Persia telah tertaklukkan sepenuhnya. 
Yang telah berhasil dilakukan umat Islam 
adalah menghancurkan kekuatan Romawi 
dan mengusir mereka dari banyak daerah 
kekuasaan mereka. Adapun penaklukan 
bangsa Romawi tersebut secara keseluruhan 
hanya terjadi sejenak sebelum munculnya 
Dajjal. 


Kemungkinan seperti ini didukung 
oleh perkataan Nah" age kepada Jabir ate. 
Yaitu ketika dia menghubungkan antara 
munculnya Dajjal dengan penaklukan 
Romawi secara keseluruhan. Sebabnya 
dua kejadian tersebut merupakan ada 
hubungan sebab-akibat. Dia berkata, 
“Aku tidak melihat Dajjal keluar sehingga 
Romawi.” Maksudnya adalah runtuhnya 
Romawi menjadi sebab bagi keluarnya 
Dajjal setelah itu. Siapa yang mempelajari 
berbagai peperangan di akhir zaman niscaya 
dia akan mendapati adanya hubungan ini 
dengan sangat jelas, di mana Dajjal keluar 
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setelah runtuhnya ibu kota Romawi yaitu 
Konstantinopel. 


» Dari Abu Hurairah at, 
Rasulullah sx: 


ISI IR SRS 3 Sa 13 


bersabda 


Jika Kisra (Persi) telah binasa maka tidak 
ada lagi Kisra setelahnya. Dan jika Kaisar 
(Romawi) sudah binasa maka tidak ada 
lagi kaisar setelahnya, Demi Dzat yang 
Jiwaku ini berada dalam genggaman-Nya, 
harta benda mereka akan diinfakkan untuk 
kepentingan Sabilillah." 
Penjelasan: 


Hadits ini berbeda kandungan penger- 
tiannya dengan hadits sebelumnya. Hadits 
terakhir menunjukkan bahwa setelah Kisra 
hancur maka tidak ada lagi setelahnya 
seorang raja pun dari raja-raja Persia. Dan 
jika Kaisar Romawi hancur maka tidak 
ada lagi kekaisaran Romawi. Dan Nabi 4g 
menyebutkan hadits ini setelah datang 
kepada beliau kabar tentang kematian 
Kisra. Namun dalam kenyataannya raja-raja 
Persia tetap berkuasa sampai masa Khalifah 
Utsman age. Demikian juga dinasti Romawi 
yang tersisa setelahnya. Lantas apa maksud 
hadits terakhir ini? 


Jawaban atas pertanyaan ini: 

Maksud dari hadits nabi ini adalah 
hilangnya kekuasaan Romawi dan Persi dari 
wilayah Irak dan Syam sebagaimana yang 
dipertanyakan oleh para sahabat. Sebab 
disabdakannya haditstersebut, sebagaimana 
yang diisyaratkan oleh Imam Syafi'i yaitu 
tentang orang-orang Ouraisy, mereka ini 
sering melakukan ekspedisi dagang hingga 
Syam dan Irak. Karena orang-orang Ouraisy 
ini telah memeluk Islam, mereka menjadi 
khawatir jika perjalanan dagang yang 
biasa mereka lakukan akan mengalami 
kemacetan, Maka dari itu Rasulullah 3g 
memberikan kabar gembira kepada kaum 
muslimin bahwa pengaruh kekuasaan 
kedua bangsa tersebut akan lenyap dari dua 
Irak dan Syam.“ 


5.  BeritaNabisiTerkait Kesejahteraan 
(dan Stabilitas Negeri Islam 


& Dari Adi bin Hatim 46, dia berkata: 


As 


ea nga 


paras 


Tantan AA (B83) 


3 SI Ak 18 


Manan GS 


Ketika aku bersama Rasulullah 4, 
seorang laki-laki mendatangi beliau untuk 
mengadukan kemiskinannya. Kemudian 
datanglah laki-laki lain yang mengeluhkan 
banyaknya perampok yang menghadang 
perjalanan mereka. Maka bersabdalah 
Rasulullah 38 kepada Adi, "Hai Adi, 
tahukah kamu kota Hirah?" Aku menjawab, 
“Saya belum pernah mengunjunginya, 
wahai Rasulullah." Beliau bersabda, “Jika 
engkau berumur panjang, niscaya engkau 
akan menyaksikan sesorang. perempuan 


hanya kepada Allah." Mendengar itu aku 
berguman dalam hati, “Bagaimana dengan 
para perompak yang selama ini sering 
menganggu orang-orang, di mana mereka?" 
Kemudian Rasulullah 48 melanjutkan 
sabdanya, “Jika engkau berumur panjang, 
niscaya harta benda Kisra akan dapat 
ditaklukkan." "Apakah yang Anda maksud 
adalah Kisra bin Hurmuz, “tanyaku. “Iya, 
Kisra bin Hurmuz, " jawab Rasulullah sgt. 
Rasulullah 38 melanjutkan sabdanya, “Jika 
(engkau masih diberi umur panjang, niscaya 
engkau akan menyaksikan orang-orang 
yang mengeluarkan segenggam emas atau 
Perak hingga tangannya itu penuh dengan 
kedua barang tersebut untuk diberikan 
'kepada orang lain. Tetapi, tidak ada satu 
pun di antara orang-orang yang mau 
'menerimanya." Adi berkata, “Sungguh 
ku telah menyaksikan seorang wanita 
melakukan perjalanan sendirian dari kota 
'Hirah hingga sampailah diadi Baitullah dan 
melakukan thawaf di sekelilingnya tanpa 
takut sedikitpun, melainkan hanya kepada 
'Allah. Dan aku termasuk dalam pasukan 
yang menaklukkan Kisra bin Hurmuz, 
'Andai kalian semua diberi umur panjang, 
niscaya kalian akan menyaksikan tangan 
yang penuh dengan emas sebagaimana yang 
diberitakan oleh Abul asim 5.” 


: Wanita yang melakukan per- 


jalanan dengan menaiki sekedup unta. 


1) : Ibukota negeri Al-Munadzirah, 


menaiki sekedup unta menuju Baitullah 
hingga dia dapat thawaf dengan aman 
dan tanpa rasa takut sedikitpun melainkan 


satu wilayah Arab yang takluk dalam 

'kekuasaan kekaisaran Persi 

TT KE MBA Arlansn6 ha n0-2685 (Fat AIA 
erosi. 
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(195 363) : Aaddu"'ar bentuk jamak dari 
dfir yang artinya perampok yang kejam. 
Sedangkan Thaiyyi adalah kota asal tempat 
Adi bin Hatim dilahirkan, Kota ini terletak 
di perlintasan antara Irak dan Hijaz. 
Hampir semua penghuni kota tersebut 
berprofesi sebagai perampok atau pembajak 
sehingga kafilah serta pengembara dibuat 
ciut nyalinya untuk melintas di daerah 
tersebut." 


Penjelasan: 


Hadits ini menunjukkan secara 
jelas bahwa kondisi yang ada pada masa 
Rasulullah sgakan berubah. Diawali dengan 
datangnya keluhan 2 orang tentang masalah 
kemiskinan dan gangguan keamanan, 
Kemudian Rasulullah 4g menjelaskan 
bahwa kondisi ini akan berubah. Petunjuk 
yang diberikan oleh redaksi hadits: “Jika 
engkau berumur panjang” menyiratkan bahwa 
perubahan kondisi ini akan segera terjadi 


Di samping itu dalam pandangan Adi 
ae, berita gembira yang diucapkan Nabi s4 
ini merupakan keajaiban yang sedikitpun 
tidak pernah dibayangkan realitanya pada 
saat diucapkan. Kabar tersebut mengisya- 
ratkan bahwa kemakmuran dan stabilitas 
akan terjadi di daratan Irak hingga Hijaz, 
Kabar yang seperti ini sama sekali tidak 
pernah terpikirkan dalam benak Adi am. 
Karena dia menyaksikan sendiri kondisi 
yang dialaminya, yaitu dengan banyaknya 
penjahat yang tersebar di setiap jalan antara 
Irak dan Hijaz sehingga membuat banyak 
kafilah dagang takut untuk melintasinya. 


B8 Temu Hajar Fat A-Ba1 (01600) 
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Bagaimana mungkin seorang perem- 
puan Hirah yang berada di sekedup untanya 
dapat melintas sendirian dengan aman 
dalam perjalanannya di wilayah tersebut? 
Ke manakah gerombolan perompak Thayyi 
yang selama ini sering merampok para 
pelintas? 


Namun keraguannya ini menjadi sirna 
setelah dia menyaksikan dengan mata 
kepalanya sendiri adanya seorang wanita 
Hirah yang menaiki sekedupuntamelakukan 
perjalanan seorang diri menuju Baitullah. 
Dan yang lebih menakjubkan baginya adalah 
penaklukkan Kisra. Menurutnya peristiwa 
ini merupakan hal yang ajaib, Sebab 
saat itu Kisra mempunyai sangat banyak 
tentara, jangankan orang Arab berani untuk 
melakukan penyerangan, terpikirkan pun 
tidak. Jika berani menyerang itu pun hanya 
sedikit sabotase saja. Namun apa yang tidak 
pernah dibayangkan Adi ae ini benar-benar 
menjadi kenyataan hanya dalam waktu yang 
tidak begitu lama. Bahkan dia sendiri ikut 
bergabung dalam barisan kaum muslimin 
ketika menaklukkan Persia. 


Perkara ketiga yang dikabarkan oleh 
Nabi 1g adalah melimpahnya harta dan 
kemakmuran di negeri-negeri Islam. 
Memang kabar ini belum terwujud pada 
saat Adi ase masih hidup. Maka dari itu 
dia dengan yakin memberitahukan bahwa 
kemakmuran ini akan disaksikan oleh 
generasi setelahnya sebagaimana yang 
pernah disabdakan Rasulullah 4. Dan benar 
saja, apa yang dikabarkan oleh Rasulullah 
3g itu terjadi pada masa Khalifah Umar bin 
Abdul Aziz, 


Hadits tersebut terang-terangan 
mengandung petunjuk terkait 3 bukti 
kenabian Rasulullah 2x, khususnya berita 
yang beliau sabdakan itu. Dan yang lebih 
menakjubkan lagi, beliau memberitahukan 
hal yang sulit dibayangkan akan terjadi. 
Lebih-lebih hal ini beliau sabdakan pada 
saat kondisi yang sangat bertentangan 
dengan kenyataan saat itu, 


Hal yang paling penting untuk diambil 
sebagai pelajaran dalam kondisi yang tidak 
menentu seperti sekarang ini adalah rasa 
percayaterhadapsemuayangtelahdijanjikan 
Allah 9x kepada umat ini meskipun kondisi 
saat ini sangar bertentangan dengan 
beberapa kabar tersebut. Apa yangdidamba- 
dambakan oleh kaum muslimin sekarang 
ini, dengan syiar: Bangkitnya Dunia Islam 
Jilid II bukanlah hal yang mengada-ada 
seperti apa yang telah membuat kagum 
/Adi ag. Hanya atas kehendak Allah segala 
sesuatu bisa terjadi. Dia-lah yang membuat 
kebijakan dengan segala kehendak-Nya. 


&. Penaklukkan “Gedung Putih" di 
Mada'in 
& Dari Jabir bin Samurah 1, dia ber- 


ala II Po Ip Saat 
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HST 7S 
Aku mendengar Rasulullah z1 bersabda 
(pada Jum'at sore bertepatan dengan eksekusi 
rajam yang dilakukan pada Al-Aslami, 
“Ketahuilah, agama ini akan selalu tegak 
hingga hari Kiamat tiba nanti, Atau di 
tengah-tengah kalian akan muncul 12 (dua 
belas) khalifah yang semuanya berasal dari 
@uraisy." Atau aku (Jabir ate) mendengar 
dari Rasulullah gx, “Sekelompok kecil kaum 
muslimin akan menaklukkan 'gedung putih" 
istana Kisra atau bala tentara Kisra.”" 


@ Dari Jabir bin Samurah ate, bersabda 
Rasulullah 125: 


da ita GP PUN Ga Sh 


GS Ie 
Ketahuilah, agama ini akan selalu tegak 
hingga di tengah-tengah kalian akan 
muncul 12 khalifah yang semuanya berasal 
dari Ouraisy. Kemudian, muncullah para 


pendusta besar sebagai tanda dekatnya 
hari Kiamat. Kemudian muncullah 


sekelompok kaum muslimin yang akan 
menaklukkan 'gedung putih" istana Kisra 
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dan mengeluarkan perbendaharaan Raja 
Kisra dan dinasti Kisra.”” 


Kami katakan di sini: 


Kedua hadits tersebut mengisyaratkan 
penaklukan ibukota Persi, Madain yang di 
dalamnya terdapat “Gedung Putih" atau 
“Istana Putih". Penamaan ini mungkin 
ada hubungannya dengan warna dinding 
istana tersebut yang dipenuhi dengan 
nuansa putih. Pernyataan seperti ini juga 
pernah dilontarkan oleh Dajjal ketika dia 
mendekati kota Madinah. Dajjal berkata 
kepada pengikutnya, “Apa kalian tidak 
melihat Istana Putih? Ketahuilah, itulah 
masjid Rasulullah ie." 


Pada masa sekarang ini, sebagian orang 
berpandangan bahwa maksud dari 'Gedung 
Putih" tersebut adalah Gedung Putih yang 


berada di Washington, Amerika. Ini tidak 
benar, Di samping terlalu mengada-ada, 
redaksi hadits tersebut justru menyatakan 
bahwa Gedung Putih atau Istana Putih 
yang dimaksud adalah yang terletak di 
kota Madain. Dan memang sejak zaman 
Rasulullah 4g gedung ini sudah dikenal 
dengan sebutan itu. Dalam hadits Muslim 
ada penegasan yang amat jelas bahwa yang 
dimaksud adalah istana Kisra. Sedangkan 
dalam riwayat lain, letaknya ditentukan 
yaitu di kota Madain. 


Hadits ini sebagaimana yang disebut- 
kan oleh An-Nawawi, merupakan bukti 
kenabian Rasulullah sg. Dalam hal ini dia 
berkata, “Inilah mukjizat yang jelas terlihat 
dari diri Rasulullah 44. Dan Alhamdulilah, 


TO. HR Amat Muaras hadits po, 20093 Yl- 


MMusnad (G1OA). Kadi bw adalah hadis hasan dengan 
pera berau yang sama pada mayat Musim, 
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kaum muslimin telah menaklukannya pada 
masa Khalifah Umar bin Khaththab 243.” 


Catatan penting?! 


Dari pernyataan Imam An-Nawawi 
tersebut dapat dipahami bahwa dia 
berpendapat aksi penaklukan istana Kisra 
telah terjadi pada masa Khalifah Umar bin 
Khaththab age. Pernyataan ini didukung 
oleh redaksi hadits dan realitas yang terjadi, 
Namun di sini terdapat isyarat yang sangat 
rancu, 


Hadits pertama mengisyaratkan 
bahwa penaklukan tersebut terjadi pada 
masa setelah kemunculan 12 khalifah dari 
@uraisy. Sementara pada hadits yang kedua 
menggunakan lafal tsumma (kemudian) 
yang menunjukkan bahwa kejadian tersebut 
berlangsung secara berurutan dengan 
adanya jeda di antara masing-masing. 
Artinya, penggunaan kata ini memberi 
pengertian bahwa penaklukan istana Kisra 
terjadi setelah munculnya 12 khalifah dan 
setelah munculnya para pendusta besar. 

Apakah ini “berarti roda zaman 
berputar kembali seperti dulu? Maksudnya 


F1 Aorawasi, Musim 1 Syrh An-Nowawi (121203) 
7 


abab banyak sekat yara lan yang hatu menentang 
pan tersena ii 


apakah kebudayaan Persi dan pemikirannya 
akan kembali muncul di Iran, meskipun 
mereka tidak menyebut diri mereka sebagai 
orang-orang Persia? Apakah mereka juga 
akan mempunyai istana megah seperti yang. 
pernah ada di kota Madain pada zaman 
dulu? Kemungkinannya bisa juga. Memang 
isyarat yang ditunjukkan dalam hadits 
tersebut tidak begitu jelas. 


Kemungkinan ini dikuatkan oleh 
hadits Nah' yang telah lewat bahwa urutan 
peristiwa tersebut adalah: penaklukkan 
semenanjung Arab, penaklukkan bangsa 
Persi, penaklukkan Romawi, kemudian 
muncul Dajjal (pembohong besar). 
Bedanya, pengertian hadits Nafi' tersebut 
mengisyaratkan kembalinya kejayaan Dunia 
Islam II dan urutan peristiwa tersebut 
diakhiri dengan munculnya Dajjal. 

Meskipun dengan adanya instrumen 
yang bisa dipandang cukup kuat ini, tetapi 
kami lebih cenderung terhadap pernyataan 
Imam An-Nawawi, yaitu peristiwa ini 
telah terjadi di masa Khalifah Umar ate. 
Kemungkinannya bisa jadi urutan peristiwa 
tersebut muncul dari para perawi hadits 
tersebut. Maksudnya, mereka hanya 
menghimpun peristiwa-peritiwa tersebut 
tanpa mengurutkannya” 


TS Para pakar mahwu menyatakan, penggunaan Pun! 
“bat ata tambungi tsumma (enudan) mempunyai 
engeran pamlamaan hukumunlan keadan dan diela- 
oa ln joda waktu. Namun dalam kontks pemakaian 
air senng vga pengertan in dak menujukkan ari 
Semkio, Maksudnya, kaidah In dak bisa gunakan 
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7. Gerbang Fitnah Terletak Pada 
Kematian Umar ass 


8 Dari Anas bin Malik as: 


£ “ 


ko da aa adi 
Ji pay AG 


Bahwasanya Nabi 4 bersama Abu Bakar, 
Umar, dan Utsman sedang mendaki bukit 
Uhud. Tiba-tiba bergetarlah bukit tersebut 
sehinggaRasulullahsecbersabda, “Tenanglah 
hai (bukit) Uhud! Sesungguhnya di atas 
Gerengmu) ini ada seorang nabi, shiddig 
dan 2 syuhada'.”" 
Penjelasan: 


Hadits yang baru kami sebutkan 
tadi merupakan pengantar bagi hadits 
selanjutnya yang membuktikan bahwa apa 
yang dikatakan oleh Rasulullah 4g terkait 
tanda-tanda hari Kiamat benar-benar 
terjadi, Dengan perbandingan bahwa dalam 
“Maka a01 to, nu Hisyarn mencoba mengkompromikan 


nu Hisyam, Mughm'A-Latib, hai. 188 dan setiannya, 
Berdasarkan penglasan ri dapat Oparami, bahwa 
pengertanpanatikansummalatih menunya pada utan 
pemberiaan dan bukanya urutan masa kejadiannya. 
angan kat an. perawi hain hanya monerma hadis 
dan Ratululah ix kemudan mengabamkannya kepada 
pera perawi yang Inn amp. mengurutkan unulan masa 
kendannya 

(KRU AL OLanaf ALMandai, had 0: 3060 It ALE 
ee 
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hadits di atas Umar dan Utsman 4? mati 
syahid berdasarkan sabda Rasulullah xx 
tentang kesyahidan mereka, di samping itu 
apa yang terjadi memang demikian. 


Dari Hudziafah ae, dia berkat 


oa agak 


Saat itu kami sedang duduk bersama Umar. 
Maka, berkatalah Umar, “Siapakah di 
antara kalian yang ingat betul terhadap 
sabda Rasulullah 24 yang berkaitan dengan 
itmah. Maka, aku pun menjawab, “Akulah 
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orangnya." Umar berkata, "Sungguhengkan 
terhadap masalah ini termasuk orang yang 
pakar, Aku pun mengatakan permasalahan 
itu di hadapannya, “(Ketahuilah), fitnah 
yang menimpa seorang laki-laki terkait 
keluarga, harta, anak atau tetangganya 
dapat dielakkan dengan shalat, puasa, 
sedekah, dan melakukan amar makruf dan 
nahi munkar." Umar berkata, “Bukan itu 
yang aku maksudkan, tetapi fitnah yang 
menerpa (umat Islam) laksana gelombang 
di samudera." Maka Hudzaifah berkata, 
“(Tenang saja) engkau tidak akan 
mengalami pedihnya fitnah itu, wahai 
Amirul Mukminin, karena antara fitnah 
itu dan diri Anda terdapat pintu yang 
tertutup (yang menghalanginya)" Umar 
bertanya, “Apakah pintu itu akan terbuka 
tau didobrak?" Hudzaifah menjawab, 
“Pintu itu akan didobrak (secara paksa)." 
Umar berkata, "Kalau begitu, untuk 
selamanya pintu itu tidak dapat ditutup 
kembali." (Kamibertanya kepada Masrug, 
“Bukankah Umar sudah mengetahui hal 
tersebut?” Masrug menjawab, "Iya, dia 
memang tahu benar mengenai hal ini 
seolah-olah dia menghafal bahwa malam 
ini lebih dekat jatuhnya daripada esok 
hari”) Kemudian Hudzaifah melanjutkan 
ucapannya, “Ketahuilah, yang aku ucapkan 
ini bukanlah omong kosong." (Kami merasa 
sungkan untuk bertanya langsung kepada 
Hudzaifah, maka kami menyuruh Masrug 
untuk menanyakannya, Masrug pun 
bertanya, “Siapakah yang dimaksud dengan 
'gerbang' 'itu?") Hudzifah menjawab, 
“Umar,” 
Makanya naa Sya, ram lengkapnya adalah bru 


“Wal Abu Salamah. Liat ayarah hd In dalam Pt AU: 
Bari Poni 


"HR, AN Bukhari, Mawdo Ah-Shalh, hadis ra-525 It 


Kosakata asing: 


PI HS GA) » Maksudnya, 
ketika samudera sedang mengalami badai 
yang mengakibatkan gelombang yang 
sangat dahsyat. Ungkapan ini merupakan 
kinayah (majas) untuk menggambarkan 
persengketaan dan perselisihan yang terus- 
menerus terjadi, Atau bisa juga berarti 
peristiwa fitnah tersebutakan berkelanjutan 
susul menyusul seperti gelombang di laut 
yang datang silih berganti meskipun berasal 
dari satu sumber. 


Dengan kata lain fitnah-firnah tersebut 
akan terus terjadi. Belum reda satu fitnah 
berkecamuk fitnah yang lain sudah datang 
menyusulnya. Pada kenyataannya inilah 
yang terjadi. Mula-mula fitnah ini dipicu 
oleh kematian Utsman age. Kemudian, 
disusul fiwah perselisihan yang terjadi 
antara dua kubu, yaitu Aisyah, Thalhah 
dan Zubair se pada satu kubu dengan Ali 
26 dan para pendukungnya di kubu yang 
lain. Belum reda perselisihan tersebut, 
maka disusullah fitnah lain yang terjadi 
antara kubu Muawiyah age dengan Ali at. 
Kemudian disusul secara beruntun berbagai 
peristiwa fitnah lainnya yang pemicunya 
hanya satu, yaitu kematian Utsman age. 


(Sae 


“aghluthah" 


1) : bentuk jamak dai 
yang artinya perkataan yang dibesar- 
besarkan. Maksud ungkapan Hudzaifah 
26 ini untuk menyangkal adanya keraguan 
atas berita yang dia sampaikan yang 
kadang dianggap mengada-ada oleh para 
pendengarnya. Lebih-lebih dalam hadits 


Arban GNI. Pasta ini ga noah ram 
Musim: Bab ALFtan Wa A-Moahim, hadis 00. 144 
Antam bi Syar Ap Mona (215) 
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tersebut disebutkan isyarat-isyarat yang 
begitu asing di telinga para sahabat yang 
mendengarkannya. Sebagai contoh, a-bab 
(pintu) dan kasr al-bab (mendobrak pintu). 
Hal inilah yang menimbulkan prasangka 
bahwa isyarat:isyarat tersebut hanya 
dipahami oleh Hudzaifah dan Umar &. 
Untuk menolaknya, secara terus terang 
Hudzaifah are menyatakan bahwa apa yang 
dikatakannya itu bukanlah berasal “dari 
pikiran atau ijtihadnya, tetapi bersumber 
dari perkataan orang yang jujur dan 
dapat dipercaya, yaitu penghulu manusia, 
Rasulullah s2. 


Penjelasan: 


Di dalam hadits tersebut ada isyarat 
yang jelas bahwa Umar bin Khaththab 2g 
merupakan penghalang bagi timbulnya 
fitnah yang akan bergejolak di tengah umat 
Islam. Dengan kematiannya maka berbagai 
fitnah mulai melanda umat Islam laksana 
ombak di samudera yang tiada henti. 
Sebenarnya Umar ag4 sendiri tahu akan hal 
ini karena dia juga mendengar langsung dari 
Rasulullahg,Tetapiuntuklebihmeyakinkan 
dirinya maka dia menanyakan kepada para 
sahabat yang lain, Mungkin untuk maksud 
inilah dia menanyakannya, bisa jadi karena 
ingin mengoreksi pemahamannya terhadap 
hadits tersebut, lebih-lebih dalam hadits 
tersebut terdapat isyarat-isyarat yang 
memerlukan penjelasan, 


Kandungan dari hadits ini tidak hanya 
dikhususkan untuk Hudzaifah age saja, 
tetapi para sahabat yanglainjuga memahami 
demikian, Halini dikuatkan dengan apayang 
diriwayatkan dari Abu Dzar ss. Suatu hari 
Umar 28 bertemu dengan Abu Dzar 26 
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dan dia langsung menggandeng tangan Abu 
Dzar ass dengan kuat sehingga Abu Dzar 
as berkata setengah berteriak, “Lepaskan 
tanganku, wahai penghalang fitnah!” 


Dalam sebuah hadits disebutkan, 
bahwa Abu Dzar ate pernah berkata sambil 
menunjuk kepada Umar ate, “Ketahuilah, 
Mtnah tidak akan terjadi selama engkau 
masih hidup,” 


Demikian juga Utsman bin Mazh'un 
pernah berkata kepada Umar age, "Wahai 
pengunci fitnah!” 


“Abdullah bin Salam ate pernah berkata 
kepada Umar 4#e, "Aku melihat dalam 
"Taurat bahwa engkau ini adalah salah satu 
gerbang menuju neraka Jahanam,” Maka 
Umar ate berkata, “Tafsirkanlah untukku 
(ungkapanmu itu)." Abdullah bin Salam 
ate berkata, “Engkau adalah pintu yang 
menutupinya agar orang-orang tidak 
“dapat memasukinya, tetapi sepeninggalmu 
terbukalah pintu itu.” 


Khalifah Umar bin Khaththab' 3g 
meninggal pada 4 hari sebelum bulan 
Dzulhijjah berakhir di tahun 24 H. Dengan 
kematiannya ini maka terdobraklah pintu 
fitnah yang datang seperti ombak di 
samudera." 


Catat: 


Perlu diperhatikan, dalam hadits 
tersebut terdapat simbol yang, tercermin 


"HR. Ain Thabarari dengan 

Ha, Fat AA 67701) 
.—Ionu Wajar, Fat AbBAv (6701) Ionu Hajar menabatkan 

TewayatIi kapada A-Dazzer 

"Muhammad Adu Wahab, MUMNGhar Sirah An Raso, hal 

Sau 

MMuhuemmad Abaul Wahab. MuAtahar Sah ARaso hal 

0 

wa 


ka para yang tah Uas: 


dalam penggunaan lafal al-bab, kasr al. 
bab dan fath ak-bab. Ini penting untuk 
diperhatikan khususnya berkaitan dengan 
hadits-hadits yang menunjukkan tanda- 
tanda hari Kiamat. Besar kemungkinan 
hikmah di balik itu semua adalah agar tidak 
menimbulkan fitnah di kalangan orang 
awam dengan membiarkan hal ini hanya 
dipahami oleh kalangan terbatas yang 
mempunyai pemahaman yang mendalam, 


r 


C. Syahidnya Utsman 34 dan 
Awal Mula Fitnah yang Besar 


Setelah wafatnya Khalifah Umar 1s, 
kaum muslimin bersepakat untuk melantik 
Utsman bin Affan ats sebagai khalifah 
berikutnya. Memang karakter Khalifah 
Utsman as dalam pengatur urusan 
kekhilafahan yang agak longgar berbeda 
dengan dua pendahulunya. Sehingga para 
provokatordi Kufahdan Mesirmenggunakan 
kesempatan ini untuk mengobarkan fitnah 
di tengah umat Islam dengan menuduh 
Utsman ate banyak melakukan praktek 
nepotis 


Mula-mula api fitnah ini tersulur di 
Irak kemudian menjalar ke Mesir dengan 
Abdullah bin Saba' sebagai gembongnya. 
Mulailah dia mengobarkan fitnah 
(pembunuhan karakter) yang bertujuanagar 
orang-orang membenci Utsman ass serta 
memprovokasi mereka agar membunuhnya, 
Bahkan Yahudi yang satu—yang pura-pura 
masuk Islam—inilah yang otak di balik 
pengepungan kediaman Utsman ag hingga 
beliau terbunuh. Dengan terbunuhnya 


Utsman 265 maka tersulutlah api fitnah dan 
sekaligus menjadi sebab bagi fitnah-fitnah 
selanjutnya yang melanda umat Islam 
hingga saat ini. 


Dengan demikian apa yang dikabarkan 
Rasulullah 3 dalam sabdanya serta sifat 
yang diberikan kepada Utsman as benar- 
benar menjadi kenyataan. Selain beberapa 
atsar yang telah kami sebutkan, berikut ini 
adalah atsar-atsar yang lebih rinci dalam 
menunjukkan sumber munculnya fitnah 
yang di dalamnya termasuk kematian 
Utsman ate: 


1. Syahidnya Utsman as Merupakan 
Salah Satu Pertanda Hari Kiamat 


Dari Hudzaifah Ibnul Yaman», 
bersabda Rasulullah z2: 


33 


Sa 


(Demi Diat yang jiwa ini dalam genggaman 


(kekuasaan)-Nya. — Ketahuilah, hari 
“Kiamat tidak akan terjadi sehingga kalian 
membunuh imam kalian dan kalian akan 
saling tebas dengan pedang-pedang kalian. 
'Akhirnya dunia ini akan dikuasai oleh 
orang-orang yang jahat di antara kalian." 

Penjelasan hadits: 

Hadits ini mengisyaratkan bahwa 
terbunuhnya Utsman ag serta fitnah 
yang terjadi setelahnya merupakan bukti 
HI HR Alm Aiftan Bas menyatakan Pata 

hasan (Tuhan AkAIwadzi (6391). Ionu Majah Alfan. 


acne ro. 4043. Sura Iu agan 13421 (Tuan A- 
Korea Uh 
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kenabian (mukjizat) dari Nabi Muhammad 
1u yaitu dengan terjadinya apa yang pernah 
beliau beritakan. Di samping itu hadits ini 
juga memberikan petunjuk dengan jelas 
bahwa kematian Utsman ate serta konilik 
intern antar umat Islam yang terjadi setelah 
itu merupakan pertanda hari Kiamat, 


2, Utsman at Berada di Pihak yat 
Benar 


@ Dari Murrah bin Ka'ab we, 
berkata: 


da be Io WI 33 
ai 


asa Ah JUS 


dia 


Rasulullah gm menceritakan tentang fitnah- 
Jitnah yang akan terjadi dalam waktu dekat. 
Melintaslah seorang laki-laki yang memakai 
cadar kain. Maka bersabdalah Rasulullah 
2 “Orang inilah yang pada saatnya nanti 
akan mendapat petunjuk." Kemudian 
aku mendekati orang (bercadar) itu dan 
ternyata dia adalah Utsman bin Affan, 
Maka aku berkata sambil membalikkan 
tubuhnya ke hadapan Rasulullah 325 "Apa 
ini orangnya?” Beliau menjawab, “Iya, 
betul" 


BPR KTmmen Milan Belas menyatakan 
Iertbat onar srann (Tan Akhmad (HOBI 
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Penjelasan hadits: 

'Atsar ini menjelaskan bahwa Utsman 
ate berada di atas kebenaran dan petunjuk. 
(Di samping itu, redaksi hadits tersebut juga 
menyatakan bahwa fitnah yang dimaksud 
terjadi di masa Khalifah Utsman bin Affan 
21. 


3. Peristiwa Jarafah" 
Berkata Jundub: 


terjadi. Di sana telah ada seseorang yang 
“duduk. Aku berkata, “Pasti hari ini akan 
terjadi pertumpahan darah di sini" Namun 


orang tersebut menyeletuk, “Tidak!” Aku 
katakan, “Demi.Allah,(pertumpahandarah) 
itu pasti terjadi!” Namun orang itu kembali 
berkata, “Tidak!” Aku katakan, “Iya." 
Dia berkata, “Demi Allah, tidak!” Aku 
berkata, “Demi Allah, iya!” Dia berkata, 
“Demi Allah, tidak! Pertumpahan darah 
tersebut benar-benar sabda dari Rasulullah 
185 Beliau telah mengabarkannya kepadaku 
(bukan saat ini terjadinya)!" Aku katakan, 
“Sejak hari ini, engkaulah teman duduk 
yang paling buruk. Engkau mendengar 
ucapanku yang aku sertai dengan sumpah 
yang menyelisihimu, padahal (perkara yang 
benar) telah engkau dengar dari Rasulullah 
HL Mengapa engkau tidak mencegahku 
(dari menyelisihimu dan dari sumpah yang 
sia-sia itu)?” Kemudian aku katakan, 
“Untuk apa aku tetap marah." Maka aku 
(pun menghadap kepadanya dan meminta 
penjelasan darinya. Ternyata, laki-laki itu 
adalah Hudzaifah." 

Penjelasan: 

Peristiwa Jara'ah adalah hari di saat 
penduduk Kufah melakukan protes terhadap 
Utsman age. Protes ini dilakukan karena 
beliau mengangkat wali dari kalangannya 
untuk wilayah tersebut. Mereka menuntut 
agar Utsman ag melantik Abu Musa Al- 
Asy'ari age untuk menjadi gubenur wilayah 
ini. Akhirnya permintaan ini dikabulkan 
oleh Khalifah Utsman 36. Setidaknya 
dari redaksi hadits tersebut tergambarkan 
ketegangan yang terjadi di kota Jara'ah 
dan akan ada pertumpahan darah antara 
pihak Utsman 2& dan penduduk kora. 
Hal ini sebagaimana yang dinyatakan 
Bae ana tm pan so 201 


Jundub, bahwa pada saat itu akan terjadi 
pertumpahan darah, di samping dia melihat 
sendiri bagaimana penduduk kota telah 
siap menghadapi segala kemungkinan 
jikalau nanti mereka menentang ketetapan 
Khalifah Utsman ate. 


Hudzaifah ag yang pada saat itu 
duduk bersama Jundub 466 mengeluarkan 
sumpah bahwa pertumpahan darah itu tidak 
akan terjadi. Pada kelanjutannya 2 orang 
yang bersahabat ini saling mengucapkan 
sumpahnya untuk meneguhkan pernyataan 
masing-masing. Pada akhirnya Hudzaifah 
ag mengakhiri ketegangan dengan 
sahabatnya itu dengan sebuah penjelasan, 
bahwa dia mengatakan pernyataannya itu 
berdasarkan hadits yang dia dengar dari 
Rasulullah 1. 


“Akibatnya Jundub 26 agak kesal dan 
berkata tanpa mengetahui bahwa kawan 
duduknya tersebut adalah Hudzaifah 2s, 
“Engkau ini teman yang paling buruk." 
Jundub te amat kesal karena Hudzaifah 
xs membiarkannya bersumpah atas suatu 
perkara padahal Hudzaifah ate 
hadits Nabi 3g yang menyeli 
Jundub ag. Andai saja Hudzaifah ag 
sejak awal menjelaskan hadits Nabi 4g atas 
peristiwa tersebut, tentunya Jundub 4x6 
tidak perlu mengeluarkan sumpah yang 
salah. 


Pelajaran yang dapat diaml 


Hadits tersebut mengandung beberapa 
pelajaran yang berguna bagi kita, antara 
lain: 


» Kejelian jangkauan nalar yang dimil 
oleh Hudzaifah ats, khususnya yang 
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berkaitan dengan berbagai permasalahan 
fitnah dan berbagai konflik umat Islam. 


» Hadits tersebut juga menjelaskan 
betapa Rasulullah 4 menaruh 
perhatian yang sangat besar kepada 
para sahabatnya. Bahkan sampai pada 
tingkat yang paling detail sekalipun. 
Beliau tetap mengabarkan kepada para 
sahabatnya meskipun fitnah yang beliau 
terangkan tidak sampai mengakibatkan 
pertumpahan darah. Dan ini sangat 
jelas sekali dibuktikan dalam peristiwa 
Jara'ah. Apabila peristiwa Jara'ah 
yang seperti ini saja termasuk yang 
diberitakan oleh Rasulullah 1g, lantas 
bagaimana fitnah atau bencana besar 
yang terjadi sekarang ini dan yang 
telah mengakibatkan darah, harta, dan 
kehormatan tidak ada nilainya lagi? 
Menurut kami, sebenarnya hal ini telah 
banyak diberikan kabar oleh Rasulullah 
38 dalam petunjuknya. Sayangnya 
tipikal seperti Hudzaifah ag di zaman 
ini sudah amat langka. 

Hadits tersebut menunjukkan betapa 
para sahabat memberikan apresiasi yang 
sangat besar terhadap sabda Rasulullah 2 
sebagaimana yang dilakukan oleh Jundub. 


4. Pengepungan Utsman as dan Detik- 
detik Akhir Menjelang Syahidnya 


» Dari Abu Musa Al-Asyaari 4, dia 
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Bahwasanya Rasulullah 34 memasuki 
sebuah kebun dan memerintahkan aku 


agar berjaga-jaga di depan pintu kebun 
tersebut. Kemudian, datanglah seorang 
lakilaki minta izin menghadap beliau. 
Beliau bersabda, “Biarkan dia masuk dan 
kabarkanlah kepadanya bahwa dia akan 
"mendapat surga." Ternyata lelaki tersebut 
adalah Abu Bakar. Kemudian datang 
lagi seorang laki-laki. Maka Rasulullah 
4 bersabda, “Biarkanlah dia masuk dan 
berilah dia kabar gembira bahwa dirinya 
(akan mendapat surga." Ternyata, orang itu 
adalah Umar. Kemudian, datanglah orang 
ketiga, maka Rasulullah sg terdiam sejenak 
kemudian bersabda, “Biarkan dia masuk 
dan berilah dia kabar gembira bahwa 
dirinya akan masuk surga karena cobaan 
hidup yang menimpanya." Ternyata orang 
ketiga ini adalah Utsman bin Affan ag.” 

Penjelasan: 

Hadits ini ada isyarat bahwa fitnah 
yang amat besar akan terjadi di zaman 
Khalifah Utsman age, bahkan fitnah itulah 
yang menyebabkan beliau terbunuh. 


B8. MR ALBukmaT Aratansg, padis no. 3605 (Fath AB 
an 
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Pelajaran yang dapat diambil: 
Kadang 'ada yang mengatakan, 
“Sesungguhnya apa yang terjadi pada 
Umar “ge kelihatannya terjadi juga pada 
Utsman 2g. Akan tetapi Rasulullah 4 
tidak mengabarkan kepada Abu Musa ag 
tentang nasib Umar ag5 sebagaimana beliau 
mengabarkan tentang Utsman ag5 karena 
apa yang terjadi pada Utsman ae bisa 
disebut musibah atau ujian yang amat.” 


Jawaban atas pernyataan ini: 


Ada perbedaan yang jelas di antara 
musibah yang menimpa Umar ws dan 
musibah yang menimpa Utsman age. Dalam 
hal ini tidak ada salahnya jika dikatakan 
bahwa apa yang menimpa keduanya 
merupakan ujian,atauujian yangamat besar, 
Umar bin Khaththab age, sebagaimana yang 
diketahui, beliau meninggal karena dibunuh 
oleh orang Majusi dan kematiannya ini tidak 
mengakibatkan adanya fitnah yang besar di 
kalangan para sahabat sesudahnya, 


Sementara menjelang — wafatnya 
Utsman 46 telah terjadi semacam intrik 
dari sekelompok orang yang bertujuan 
untuk memakzulkannya dari kursi khilafah, 
Hal ini disebabkan mereka memandangnya 
sebagai orang yang zhalim dan semena- 
mena. Padahal beliau adalah orang yang 
sama sekali tidak melakukan apa yang 
mereka tuduhkan, bahkan beliau telah 
memberikan argumen yang tuntas atas 
semua yang dituduhkan oleh orang-orang 
tersebut. Akan tetapi mereka tetap merasa 
tidak puas dengan itu, hingga pada akhirnya 
berujung pada penyerangan yang mereka 
lakukan terhadap kediaman Utsman xg 


serta merobek-robek kehormatan keluarga 
beliau. 


Dengan demikian, dapat disimpulkan, 
bahwa bencana yang membedakan antara 
Utsman ats dengan Umar aga bukanlah 
karena keduanya syahid terbunuh, tetapi 
lebih menunjuk pada peristiwa sebelum 
kematian yang tergambar dalam usaha 
pengepungan dan teror yang sangat 
menyakitkan itu, 


D. Konflik Intern Sepeninggal 
Utsman ae 


Dalam pembahasan ini akan 
diketengahkan 2 peristiwa amat penting 
yang terjadi di kalangan para sahabat 
sebagai hal yang paling mencolok terkait 
masalah fitnah, yaitu Perang Jamal dan 
Perang Shiffin. Benih-benih peristiwa ini 
terjadi mengiringi pembunuhan terhadap 
Utsman ag, Dalam hadits Hudzaifah ats 
sebelumnya telah disebutkan bahwa konflik 
ini juga merupakan pertanda hari Kiamat." 


1. Konflik Intern Merupakan Cobaan 
Bagi Umat Islam 


@  DariTsauban as, bersabda Rasulullah 


w) 
Ga fesa 
Ai yaa e 


Pan 


BT. hat hadianya Hudzatan wu, hal. B4. (dalam paskah 
2 


Sesungguhnya — Allah wa 
membentangkan bumi ini, maka terlihatlah 
olehku mulai bumi ujung timur hingga 
ujung barat, dan umatkulah yang akan 
menguasai bumi ini. Kemudian aku diberi 2 
harta karun yang berwarna merah (emas) 
dan berwarna putih (perak). Lalu, aku 
memohon kepada Rahb-ku agar umatku 
tidak binasa oleh. bencana kelaparan 
dan tidak dikuasai oleh musuh luar yang 
menjajah, melainkan dari kalangan 
mereka sendiri sehingga terpecah-belahlah 
persatuan dan kekuatan umatku ini karena 
ulah mereka. Namun, Rabb-ku berkalam, 
“Ketahuilah, hai Muhammad, sesungguhnya 
Jikalau Aku telah menetapkan suatu 
takdir, maka tidak dapat ditarik kembali, 
Aku mengabulkan untuk umatmu agar 
kebinasaan mereka bukanlah karena wabah 
kelaparan dan aku juga mengabulkan untuk 
umatmu bahwa musuh luar tidak akan bisa 
menghameurkan keutuhan umat Islam, 
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melainkan dari dalam tubuh umat Islam 
sendiri meskipun semua orang di negeri- 
negeri (atau semua orang yang berada di 
antara negeri-negeri) itu bersatu. Namun 
kehancuran umatmu akan datang saat umat 
Islam saling baku hantam di antara mereka 
dan saling menawan sesama mereka." 


Kami katakan: 


Hadits ini mengandung beberapa 
isyarat yang sangat mengagumkan, antara 
lain: 


» Begitu besarnya kekuasaan yang diberi- 
kan kepada umat Islam. Kekuasaan ini, 
dulunya memang benar-benar menjadi 
kenyataan. Saat itu kekuasaan Islam 
terbentang mulai dari China di ujung 
timur hingga samudera Atlantik di 
ujung barat. Selain itu, interpretasi 
hadits di atas juga melebihi interpretasi 
sebelumnya, yaitu agama Islam “akan 
menyelimuti seluruh muka bumi setelah 
keluarnya Imam Mahdi dan Isa 505 ke 
muka bumi, 

Hadits tersebut juga mengisyaratkan, 
bahwa umat Islam akan mendapatkan 
harta karun yang berwarna 'merah" 
dan 'putih', sebuah simbol yang 
menggambarkan kekayaan emas dan 
perak. Orang yang memperhatikan 
berbagai sumber kekayaan alam di 
negeri-negeri Islam niscaya dia akan 
mendapati bahwa itulah sebagian besar 
kekayaan dunia. 

Di samping itu, hadits tersebut juga 
mengisyaratkan adanya garansi dari 


Allah ga bahwa kehancuran umat Islam 
tidak akan bisa terwujud dengan adanya 
musuhdariluaryang menyerang. Mereka 
tidak akan mampu untuk mengoyak 
persatuan umat Islam meskipun mereka 
bersatu padu melainkan jika mereka 
dibantu orang-orang Islam sendiri, maka 
hal ini bisa terjadi. Faktanya memang 
demikian adanya. 

Hadits tersebut mengisyaratkan, 
bahwa titik lemah umat Islam justru 
mereka saling baku hantam di kalangan 
mereka sendiri. Bahkan bencana inilah 
yang tidak bisa diangkat umat Islam. 
Hadits tersebut juga mengisyaratkan 
bahwa apa yang dilakukan oleh umat 
sebelum mereka, ternyata umat Islam 
juga melakukannya dan ini dibuktikan 
oleh lembar-lembar sejarah umat ini. 
Dengan demikian, hadits ini sekaligus 
juga memperingatkan umat Islam agar 
mereka tidak ikut-ikutan seperti umat- 
'umat sebelumnya. Allah ya berkalam: 


ae 3g 


Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil 
janji dari kalian (yaitu): kalian tidak 
akan menumpahkan darah (membunuh 
orang) dan kalian tidak akan mengusir 
diri kalian (saudaramu sebangsa) dari 
kampung halaman kalian. Kemudian 
kalian berikrar (akan memenuhinya) 
sedang kalian mempersaksikannya. 
Kemudian, kalian (Bani Israil) 
membunuh diri kalian (saudara kalian 
sebangsa) dan mengusir segolongan 
daripada kalian dari kampung 
halamannya, Kalian bantu membantu 
terhadap mereka dengan membuat dosa 
dan permusuhan. Tetapi jika mereka 
datang kepada kalian sebagai tawanan, 
kalian tebus mereka, padahal mengusi 
mereka itu (juga) terlarang bagi kalian. 
“Apakah kalian beriman kepada sebagian 
“Al-Kitab (Taurat) dan ingkar terhadap 
sebagian yang lain? Tiadalah balasan 
bagi orang yang berbuat demikian 
daripada kalian, melainkan kenistaan 
dalam kehidupan dunia, dan pada hari 
Kiamat mereka dikembalikan kepada 
siksa yang sangat berat. Allah tidak 
lengah dari apa yang kamu perbuat, 
(AI-Bagarah (2): 84-85). 
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Bisa dikatakan konflik intern memang 
sudah terjadi sejak masa sahabat. 
Meskipun dalam beberapa hal berbeda 
dengan konflik yang terjadi sesudahnya, 
tetapi permulaan ini sangat berpengaruh 
dan merupakan bencana yang paling 
besar bagi umat Islam. Tentunya bagi 
mereka yang mau meneliti konflik 
intern yang terjadi pada masa Daulah 
Abbasiyyah dan episode setelahnya, 
Jakan tampak baginya bahwa ayat di atas 
membuktikan kebenarannya terkait 
konflik umat Islam yang sangat mirip 
dengan umat-umat sebelumnya. 


Dari Amir bin Sa'ad dari ayahnya: 


5 


Bahwasanya ketika Rasulullah 2 hendak 


bermaksud “pergi ke “Aliyah,” beliau 


- 


sabuah itian Arab urtuk menyebutkan gugusan 
perkebunan, desa atau pemukiman yang “detak 
Ai datatan Unggi Iuar kota” Madinah” Jika” perjalanan 
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melewati masjid bani Muawiyah. Kemudian 
Rasulullah 325 masuk masjid tersebut dan 
menunaikan shalat 2 rakaat dan kami 
pun shalat bersama beliau. Usai shalat, 
beliau berdoa sangat lama. Selanjutnya 
Rasulullah #4 menghadapkan wajahnya 
kepada kami, beliau berkata, "Aku memohon 
kepada Rabb-ku 3 perkara, 2 di antaranya 
dikabulkan, sedangkan yang satunya lagi 
tidak. Pertama, aku memohon agar umatku 
tidak dibinasakan oleh bencana kelaparan, 
maka Dia pun mengabulkannya. Kedua, 
aku memohon kepada Rabb-ku agar umatku 
tidak tenggalam (oleh banjir), maka Diapun 
mengabulkan permohonanku ini. Ketiga, 
laku memohon agar umatku ini tidak saling 
baku hantam antara sesama mereka, inilah 
yang tidak dikabulkan oleh-Nya." 


Dalam riwayat At-Tirmidzi diredaksi- 
kan sebagai berikut: 


berasa PG 


at 


3 Pa 
anakku memohon kepada-Nya agarumatku 
initidak dikuasai oleh musuh luar, maka Dia 
(pun mengabulkan permohonanku ini. Aku 
memohon agar umatku satu sama lainnya 
tidak menimpakan kekejaman, namun Dia 
tidak mengabulkan permohonanku ini." 


Dalam riwayat Imam Ahmad 


diredaksikan sebagai berikut: 
an be ae d3 St 


Jet aa 
Ge tp Kubu sit je 
ag 


Bee 
Aku memohon kepada-Nya agar umatku 
ini tidak dikuasai oleh musuh luar yang 
akan menghancurkan kekuatannya, maka 
Dia pun mengabulkan permohonanku ini, 
Aku juga memohon agar umatku ini tidak 
terpecah-belah serta merasakan kekejaman 
sesama mereka, namun Dia enggan 
mengabulkan permohonanku ini. Maka, aku 
berkata, “Kalau begitu (diganti) dengan 
wabah penyakit panas atau kolera. Kalau 
begitu (diganti) dengan wabah penyakit 
(panas atau kolera. Kalau begitu (diganti) 
dengan wabah penyakit panas atau kolera.” 


ST WE A-Timan, A-Fan, hadis 90 2266. Dia menyatakan 
Banua hadis in hasan shahih. (Tlah AAhwada 


Rasulullah 3g mengulangi kalimat terakhir 
ini sebanyak 3x.” 


Penjelasan: 


Hadits ini mengandung pengertian 
bahwa umat Islam akan terpecah belah 
menjadi beberapa kelompok, sedangkan 
fenomena permusuhan yang terjadi 
saat ini, bahkan yang berbuntut kepada 
pembantaian, merupakan cobaan yang 
menimpa umat Islam hingga hari Kiamat 
tiba nanti. Kenyataan inilah yang sekarang 
kita saksikan. Hadits terakhir (riwayat 
Imam Ahmad) menggambarkan betapa 
fitnah yang terjadi amatlah dahsyat. Sampai- 
sampai Rasulullah 4g, setelah mengetahui 
bahwa hal itu merupakan takdir yang 
harus terlaksana, memohon kepada Allah 
ya keringanan dengan menggantinya 
dengan kolera atau penyakit panas daripada 
konflik intern umat Islam, Di sini dapat 
diperhatikan, Nabi 3g memilih yang paling 
ringan di antara dua pilihan yang sama- 
sama buruk bagi umatnya, sebab mati 
karena menderita penyakit kolera adalah 
berpredikat syahid, di samping ia juga 
dapat melebur dosa-dosa. Tentunya ini 
lebih ringan daripada mereka harus saling 
bunuh satu sama lain. 


Dalam hadits terakhir, perawi hadits 
ini Mu'adz bin Jabal a6e terserang wabah 
thatun amwas bersama anaknya. Namun 
dia merasa bahwa dirinya mendapat kabar 
baik karena mempersaksikan kabar Nabi 
2. Maksudnya, doa yang dipanjatkan 
IDN Kama Wuanag ALAnaN: adit 00: 2197, AL 
Tukana (1200), Pt Ii mempunyai bui pendukung, 
yang ardapat alam kab Stati 


99. Wabah kolera yang menjangkt di Syam pada masa 
“nata Umar in Khatinab mv 
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Rasulullah 4g yang terdapat dalam hadits 
terakhir di atas agar mengganti konflik 
intern ini dengan wabah kolera. Dengan 
demikian, dapat dikatakan wabah kolera 
yang menelan korban sebanyak 30.000 
orang dari kalangan sahabat, memang pada 
lahirnya tampak seperti bencana, tetapi 
pada hakikatnya ini merupakan rahmat yang 
diturunkan Allah ta untuk meringankan 
bencana yang akan menimpa mereka. Allah 
ta berfiman: 


GAY) dal Ga 
Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 
melainkan sedikit. (Asri (17): 85). 
Dan kalam-Nya: 


Boleh adi kamu membenci sesuatu, padahal 
ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) 
kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat 
buruk bagimu. Allah mengetahui, sedang 
kkamu tidak mengetahui, (AI-Bagarah (2): 
219. 


2. Perang Jamal (Jumadil Akhir 36 H) 
a. Pihak yang Bersengketa 


Perang Jamal adalah perang yang 
berlangsung antara dua kubu. Kubu Aisyah 
'@ yang diperkuat oleh Thalhah dan Zubair 
#4 melawan kubu Ali 368 bersama para 
pendukungnya. Disebut PerangJamal (unta: 
'Arab), karena pada dalam perang ini Aisyah 


ate menunggang unta dalam peperangan 
tersebut, 
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b. Motif yang Menyulut Terjadinya 

Perang Jamal 

Singkatnya, setelah terbunuhnya 
Utsman bin Affan se, Ali ags yang sedang 
berada di rumahnya didatangi orang-orang 
dan langsung membaiatnya. Hampir semua 
rang membaiat beliau, kecuali penduduk 
Syam. Setelah pembaiatan tersebut, Aisyah, 
Thalhah dan Zubair we mempunyai 
pandangan yang berseberangan dengan 
Khalifah Ali bin Abi Thalib ag. Intinya 
kubu Aisyah 4 menuntut agar Khalifah Ali 
ate segera melakukan hukuman setimpal 
terhadappara penyergapyangberakibatpada 
syahidnya Khalifah Utsman ssi. Mereka 
sadar bahwa selama Khalifah Utsman ate 
masih hidup, mereka tidak mendukung 
kebijakan Khalifah Utsman ge dan sebagai 
bentuk penyesalan yang mendalam mereka 
tidak akan bersikap menjadi pecundang 
setelah kematian beliau. 


Di samping itu, hukuman setimpal 
merupakan hak syariat yang harus 
ditegakkan kepada semua rakyat. Apa 
jadinya jikalau yang terbunuh itu adalah 
sang Khalifah? Di sisi lain Khalifah Ali sa 
masih menunggu pengaduan dari pihak 
keluarga Utsman 4g untuk selanjutnya 
diproses melalui jalur syariat. Apalagi 
bukti yang menunjukkan terhadap pelaku 
pengepungan yang berakhir dengan 
pembunuhan tersebut belum begitu jelas. 
Dengan kata lain, siapa dalang dan pelaku 
yang sebenarnya dalam aksi pengepungan 
tersebut belum jelas. 


132 ENSIKLOPEDI AKHIR JAMAN 


& Berita Nabi 35 
Berikut ini adalah atsaratsar yang 
menyinggung tentang Perang Jamal: 


»  Gais binAbi Hazm as, sesungguhnya 
Aisyah « mengisahkan sebagai 


Ketika dia mendatangi daerah Al-Haw'ab 
beliau mendengar lolongan anjing. Maka 
beliawberkata, “Akutakmempunyaipendapat 
selain aku harus kembali, sebab Rasulullah 
38 pernah berkata kepada kami (para istri 
beliau), “Salah satu di antara kalian akan 
mendengar lolongan anjing daerah Al- 
Haw'ab'.” Mendengar hal tersebut, Zubair 
& berkata, “Lanjutkanlah, semoga Allah 
ge mendamaikan orang-orang. melalui 
dirimu." 


KH Armadi Mosnad ArAnahdr hadi 00-24708(Musnadi 
(BIO), Tanu Adi Bar, lis'go, liham bin Gudamah 
berkat, “Para perawi Pads In adalah 
tagah, bahkan sangat (kenal di kalangan para pakar 
act (A/Isab (4/1885). or Hajar berkata, Had 
@enayatan lh Inam Alinag, Abu Yato dan Arasann 
an Gabatitkan Ola Iru Haban dan A-Makin dengan 
Dorkio ha Asam menata PUN an 

menahatintannya 
Rehvanag 130 ji 


@ Dalam redaksi yang lain yang diriwa- 
yatkan juga dari Osis bin Hazm di- 
sebutkan sebagai berikut: 


Slash AS 

Asa 
Ketika Aisyah hendak berangkat menuju 
medan perang, sampailah dia di mata 
air Bani Amir di malam hari. Tiba-tiba 
Jada anjing yang melolong, maka Aisyah 
bertanya, “Mata air apa ini?” Anggota 
rombongan yang lain menjawab, “Ini mata 
dir Al-Hau'ab.” Maka Aisyah berkata, 
"Aku tidak menyangka kecuali aku harus 
kembali." Maka berkatalah sebagian orang 
yang turut serta dalam rombongannya, 
“Tetapi Anda harus melanjutkan 
perjalanan, sehingga kaum muslimin dapat 
melihatmu serta mudah-mudahan Allah 
ae mendamaikan urusan mereka." Aisyah 
menjawab, “Sesungguhnya di suatu hari 
Rasulullah bersabda kepada kami (istri- 
istri beliau), “Bagaimana jadinya jika salah 


seorang di antara kalian akan disalaki oleh 
anjing Al-Haw'ab?”" 


Dalam riwayat Ibnu Abbas “£, 
'sesungguhnyaRasulullah:xbersabda 
kepada sebagian istri beliau: 


Salah satu di antara kalian akan menjadi 
penunggang unta yang banyak bulunya, 
dia akan keluar hingga dia disalaki anjing 
'Al-Haw'ab kemudian dalam peperangan itu 
banyak korban yang terbunuh di kanan dan 
kirinya. Namun, dirinya selamat setelah 
sebelumnya dia hampir saja tewas." 
Kami katakan: 


Ketiga hadits tersebut merupakan 
mukjizat Nabi 3. Hal ini terbukti 
setelah apa yang disabdakannya menjadi 
kenyataan. Hadits'ini menyimpulkan 4 
perkara: (1) Salah satu isteri Nabi 4 
akan sampai pada suatu tempat yang 
bernama Al-Hau'ab, (2) Anjing yang 
menyalak, (3) Istri Nabi 4g tersebut 
akan menaiki unta yang ditumbuhi bulu 
lebat, dan (4) Hadits ini menyiratkan 
adanya kesan negatif terhadap sikap 


DL Arena. Bagi Mvsnad ALApshar. hoc ro Ibnu Hajar 
behata. Modis ii Gowyatan Owh AlBkazat 
ar pera yang Ig TES AKB (1S) 
Isi ra Gnatultan lah Ibru Hajar dalam Fat ALOM/L 
Da nga merambankan. hadis 1x Bemayatkan Ooh AL 
Baca Crgan pu pem yang tah (Fa AOA 
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yang bakal diambil oleh salah seorang 
istri beliau. 


Hadits-hadits ini mengisyaratkan bahwa 
sebagian tanda-tandayang menunjukkan 
kejadian di masa mendatang tidak dapat 
dipahami maksudnya melainkan dari 
kondisi yang. menunjukkannya, Ini 
sangat mirip sekali dengan mimpi yang 
didalamnya terkandung berbagai macam 
simbol yang sulit dipahami melainkan 
oleh orang yang mengalaminya sendiri. 
Demikian halnya dengan sabda 
Nabi ini, mulanya Aisyah 48 tidak 
paham atas maksud dari sabda Nabi 
28. Namun setelah dia menanyakan 
tempat dan mendengar salakan anjing, 
seketika itu juga dia paham bahwa 
dirinyalah yang dimaksudkan dalam 
sabda Nabi 4g itu dan dialah yang harus 
menghadapi kondisi tersebut. Maka 
setelah mengetahui hal itu semua dia 
berniat untuk pulang. Dari sini dapat 
disimpulkan bahwa sebagian hadits yang 
menyinggung tanda-tanda Kiamat atau 
fitnah tidak bisa dipahami maksudnya 
melainkan ketika peristiwa yang 
dikabarkan itu mendekati kejadiannya, 
Sayangnya sebagian orang ada yang 
terlalu berlebihan dalam memberikan 
interpretasi dengan menerapkan hadits 
pada realita atau zaman yang tidak 
memiliki kaitan apapun dengan berita 
dalam hadits tersebut. 


Ketiga atsar ini juga menunjukkan sikap 
dari Aisyah, Thalhah dan Zubair »e 
terhadap peristiwa fitnah ini. Zubair 
ate menawarkan ajakan agar Aisyah 
38 tidak mengurungkan niatnya dan 
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berharap semoga kaum muslimin dapat 
segera berdamai. Ini membuktikan 
bahwa sebenarnya Zubair 2g tidak 
menghendaki peperangan. Demikian 
juga dengan Aisyah w, niatnya untuk 
berdamai selalu mendapatkan prioritas 
dari dirinya. Dalam kondisi yang 
sedemikian dapat dipahami bahwa sikap 
yang diambil oleh Aisyah, Thalhah dan 
Zubair su ada dasarnya lebih didorong 
oleh niat perdamaian dan sebagai bentuk 
penyesalan kepada Allah karena selama 
ini mereka tidak mendukung kebijakan 
Khalifah Utsman bin Affan ag, bahkan 
ketika beliau menghadapi pengepungan 
yang berujung pada kesyahidan beliau 
sikap mereka bertiga ini belum juga 
berubah. Sikap mereka ini tidak 
lebih hanya sekedar reaksi spontan 
yang dipengaruhi oleh tekanan rasa 
penyesalan. Lebih-lebih ketika khalifah 
mereka tewas di tengah-tengah mereka, 
sehingga mendorong mereka untuk 
berusaha menegakkan kebenaran dan 
menuntut balas atas khalifah mereka 
yang terzhalimi. 


Dari Khaitsumah bin Abdurrahman, 
dia berkata: 


JS ke 


3 
Saga Ga ta Uya 


Kami sedang bersama Hudzaifah 3se, 
maka salah seorang di antara kami 
berkata kepadanya, “Wahai Abu Abdillah, 
keritakanlah kepada kami apa saja 
yang kamu dengar dari Rasulullah sx" 
Hudzaifah ate menjawab, “Andai aku 
menceritakannya kepada kalian, niscaya 
kalian akan merajamku!" “Subhanallah, 
begitukah jadinya jika kami mendengar 
hal itu?", kata mereka. Hudzaifah 
berkata, “Bagaimanakah pendapat kalian 
kalau aku beritahu kepada kalian bahwa 
salah seorang ibu orang-orang mukmin 
(istri Nabi 35) mendatangi kalian dalam 
sebuah barisan tentara yang jumlahnya 
amat banyak dan sangat kejam? Siapa 
yang akan mempercayai hal ini?” Mereka 
menjawab, “Siapa yang mempercayai hal 
itu?” Hudzaifah ate berkata, “Humaira 
(Aisyah 48) akan mendatangi kalian 
dalam barisan perang yang di 
orang-orang yang kasar sehingga wajah 
kalian menjadi malu" (Berkatalah 
Khaitsumah, “Kemudian, dengan berbagai 
usahanya, Hudzaifah memasuki rumah 
untuk menghindar dari mereka.")"" 


Kami katakan: 


» Kami katakan di sini, atsar tersebut 


mengisyaratkan betapa Hudzaifah are 
sangat jeli dalam memahami serta me- 
ngambil intisari dari sabda Nabi sxxterkait 
masalah fitnah, sehingga bisa dikatakan 
beliaulah tokoh sahabat yang pakar 
dalam bidang ini. Alasan Hudaaifah te 
tidak membeberkan hal ini kepada para 
sahabat yang lain bukanlah karena hak 
istimewa. Dari pengakuan Hudzaifah 
me sendiri, alasannya adalah dia 
hendak menyampaikan pengetahuannya 
ini hanya kepada orang yang” bisa 
menerimanya. Sebab sebagian fitnah 
bagi umat Islam merupakan hal yang 
amat sulit dibayangkan terjadinya. Dan 
jika fitnah tersebut dikabarkan sebelum 
kejadian, nicaya akan menimbulkan 
polemik yang justru memperkeruh 
masalah dan membuat orang semakin 
ragu dan tidak respek terhadap hal ini. 
Dengan demikian sikap yang diambil 
oleh Hudzaifah ae termasuk dalam 
hadits berikut ini: 


SA GEN AS 

Ad 
Berbicaralah kepada manusia dengan 
apa yang mereka pahami, atau engkau 


menghendaki Allah 38 dan rasul-Nya 
didustakan?" 


Boi 
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Memperhatikan apa yang disampaikan 
oleh Hudzaifah se bahwa istri Nabi 
25 yang akan turut serta dalam Perang 
Jamal adalah yang mempunyai nama 
julukan Humaira" (kemerah-merahan). 
Julukan ini sangat sesuai dengan apa 
yang selama ini diberikan kepada 
Aisyah 44. Secara tidak langsung ini 
menunjukkan bahwa di kalangan para 
sahabat senior, berita akan terjadinya 
Perang Jamal sudah dikenal di kalangan 
mereka. Sedangkan gelombang fitnah 
yang akan menerpa mereka laksana 
#elombang samudera yang amat besar, 
sebagaimana yang pernah dikabarkan 
Rasulullah 25. 


Sebagaimana yang sudah diketahui, 
Hudzaifah as meninggal pada tahun 
36 H, yaitu sebelum terjadinya Perang 
Jamal yang terjadi pada bulan Jumadil 
Akhir pada tahun yang sama, Dari 
redaksi atsar, dapat dipahami bahwa 
waktu beliau menceritakan “kejadian 
Perang Jamal, jeda waktu dengan 
peristiwa tersebut boleh dibilang 
berjarak cukup lama. Buktinya orang- 
orang yang mendengar berita ini sangat 
terkager-kaget. Menurut mereka, hal 
ini tidak terbayang sama sekali. Hal ini 
tampak jelas ketika dalam kondisi berita 
Hudzaifah ate tersebut dikatakan, 
mereka seolah-olah menyanggah bahwa 
peristiwa yang seperti ini tidak akan 
terjadi. 


DariAbu Rafi', bahwasanya Rasulullah 
32 bersabda kepada Ali x.: 


La JP 633 HS SE 1S) 


“Sesungguhnya antara engkau dan Aisyah 
manti akan terjadi suatu perkara yang 
besar" “Saya, ya, Rasulullah!??” kata 
'Ali. Beliau bersabda, “Iya, kamu." Ali ate 
mengulangi, “Saya. ya Rasulullah?" Beliau 
kembali menjawab, “Iya, kamu?” Ali 


a hal itu telah terjadi, 
maka: kembalikanlah dia- ke tempatnya 
yang aman.” 

Kami katakan: 


Hadits tersebut dengan jelas meng- 
isyaratkan akan terjadinya Perang Jamal, 
peperangan yang terjadi antara Aisyah 
w dibantu dengan Thalhah dan Zubair 
'42 melawan pasukan Ali aga. Di samping 
itu dalam hadits tersebut terdapat wasiat 
Rasulullah sg yang ditujukan kepada Ali 
3g agar dia mengantarkan Aisyah v8 ke 
tempatnya yang aman di Madinah, 


Inilah yang terjadi dengan Khalifah 
Ali bin Abi Thalib age seusai peperangan. 
Ali age mendatangi Aisyah 48. dengan 
membawa bendera gencatan senjata, dia 
berkata, "Apa kabarmu, wahai Ibu?” 


'Aisyah we berkata “Baik-baik saja." 


D8. HR Ahmad: Muanad A-OobA 1 hadis n0. 26857. tbnu 
Hajar ertaa, "Nadi ilwayatkan lh Ahmad dan Al: 
Bazzar dengan sanad yang hasan (Fa Ai (1) 
'Eilotsami berkat, "Madi mi Orwayatan olah Ahmad 
dan Abazzar dengan pra perawi yang agan” (Mapna 
Aroma AAN 


Ali ats berkata “Semoga Allah meng- 
ampunimu." 


Dikisahkan Ali age mengantarkan 
Aisyah ye dan saudaranya Muhammad 
menuju Bashrah, dan dari Bashrah 
dilanjutkan ke Mekah dengan didampingi 
40wanita.Sebelum Aisyah age keluarrumah 
'untuk menunggang sekedup untanya, maka 
“datanglah Ali bin Abi Thalib ag yang berdiri 
di depan pintu rumah 


Maka berkatalah Aisyah we, “Hai 
anakku, kita tidak usah lagi melanjutkan 
konflik ini. Ketahuilah, demi Allah, apa 
yang telah terjadi antara Aisyah dan Ali ini 
layaknya apa yang terjadi antara seorang 
keponakan dengan bibi-bibinya, dan 
sungguh mereka itu adalah orang-orang 
pilihan," 

Ali 28 menjawab, “Engkau benar, 
demi Allah, itulah yang terjadi antara Ali 
dengan Aisyah. Sesungguhnya, dia adalah 
istri Nabi kalian baik di dunia maupun di 


Kemudian Ali ate mengiringi 
kepergian Aisyah ws hingga jarak satu mil 
dari tempat keberangkatannya. Setelah 
kejadian itu hubungan antara keduanya 
kembali harmonis. Demikianlah Khalifah 
Ali bin Thalib ate melakukan semua itu 
demi menghormati mendiang Rasulullah 
14 serta demi memenuhi hak-hak seorang 
ibu.r0 


Beberapa Atsar yang Menjelaskan 
Perang Jamal Secara Detail 


Dari Abdullah bin Ziyad Al-Asadi, dia 


Ka 2 5 


Ketika Thalhah, Zubair dan Aisyah 
melakukan perjalanan menuju Basrah, di 
saat yang sama Ali memanggil Ammar bin 
Yasirdan Al-Hasan bin Ali. Maka datanglah 
keduanya di kota Kufah, kemudian mereka 
langsung naik ke mimbar dengan posisi 
“Al-Hasan berada di tangga mimbar yang 
paling atas kemudian di susul Ammar 
yang berada di bawahnya. Maka kami 
pun berkumpul untuk mendengar pidato 
'Ammar. Dia berkata, “Sesungguhnya 
Aisyah sudah bertolak menuju Basrah. 
(Demi Allah, beliau adalah istri Nabi kalian 
baik di dunia maupun di akhirat. Akan 
tetapi, Allah 45 telah menguji kalian, apa 
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kalian akan taat kepadanya (Khalifah Ali 
bin Abi Thalib) ataukah kalian taat kepada 
iyah" 

Kami katakan: 

Atsar ini menunjukkan bahwa prahara 
fitnah yang digambarkan Rasulullah 4 
seperti gelombang benar-benar telah 
menjadi kenyataan dan peperangan 
yang berlangsung di antara para sahabat 
tersebut sama sekali tidak menyinggung 
terhadap kualitas keimanan mereka. Tetapi 
peperangan ini lebih didasarkan pada 
perbedaan pendapat yang kedua pihak 
bersikukuh dengan pendapatnya masing- 
masing dengan tetap memprioritaskan 
untuk mencari kebenaran dalam 
mereka. Maka dari itu dalam peristiwa 
ini kita sama sekali tidak melihat adanya 
tuduhan penyimpangan agama di antara 
masing-masing kubu. Ammar 26 misalnya, 
sebagai orang yang berdiri di pihak Imam 
Ali ate, dia justru memberi kesaksian 
bahwa Aisyah 18 adalah isteri Rasulullah 
#5 di dunia dan akhirat. Sebuah kesaksian 
yang sangat memperhatikan batas-batas apa 
yang dijanjikan kepada Aisyah x8 sebagai 
orang yang dijamin masuk surga. 

Atsar ini juga membantah tuduhan 
kaum Syiah ekstrim yang menggunakan 
peristiwa ini sebagai sarana untuk 
membunuh karakter dan memojokkan 
“Aisyah v8. Mereka berdalih dengan alasan 
sangat mendukung Ali as, padahal Ammar 
2g dan Imam Ali ag sendiri terbebas dari 
melakukan tuduhan sebagaimana mereka 
telah menuduh. Buktinya ketika peristiwa 


101, HR AiBuknan. Allan. Hadits ro. 7100. (Fath ALI 
Gasa 
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Perang Jamal ini benar-benar terjadi di 
hadapan mereka, mereka turut berperang 
tanpa menuduh masing-masing kelompok 
telah menyimpang dari agama yang benar, 


Berikut ini adalah atsar yang lain: 


9 Dari Abu Wall, dia borkata: 


AE aka ih nh JS 


TALI menipn 
buku 


KR ja Len 


Pan sala 


Abu Musa dan Abu Mas'ud menemui 
“Ammar yang pada saatitudiadiutusoleh Ali 
untuk penduduk Kufah untuk menyerukan 
kepada mereka agar bersiap-siap melakukan 
peperangan. Maka keduanya berkata, 
"Kami belum pernah melihat engkau 
melakukan sebuah perkara yang paling 
kami benci daripada gegabahmu. yang 
terburu-buru (mengumumkan peperangan) 
sejak engkau memeluk Islam." Perkataan 
ini dijawab oleh Ammar, “Aku juga belum 
pernah melihat kalian berdua dalam kondisi 
yang paling aku benci ketika kalian begitu 
lamban dalam menanggapi kondisi ini sejak 
kalian berdua memeluk Islam.” Kemudian, 
Ammar memakaikan selendang kecil (shal 


sebagai tanda pasukan) dan bersama 
keduanya memasuki masjid. 
Kami katakan: 


Atsar ini menjelaskan kepada kita 
bahwa apa yang terjadi di antara para 
sahabat terkait fitnah yang menimpa mereka 
lebih didasarkan kepada ijtihad mereka. 
Masing-masing kubu memandang bahwa 
ijihad merekalah yang benar. Masing- 
masing kubu juga saling berusaha untuk 
mengeluarkan umat Islam dari fitnah yang 
sedang terjadi sepeninggal Utsman 36. 
Di sini kita mendapatkan Abu Musa dan 
Abu Mas'ud &? yang bersikap menentang 
terhadap tindakan Ammar bin Yasir ate 
yang sangat terburu-buru mengumumkan 
kepada penduduk Kufah untuk berperang. 

Pengingkaran ini lebih disebabkan 
karena keduanya tahu bahwa Rasulullah 
38 telah mewanti-wanti agar tidak gegabah 
menghadapi fitnah yang sedang terjadi. 
Menurut keduanya, tampaknya orang yang 
tidurlebih baik daripada merekayangduduk, 
sedangkan orang yang duduk lebih utama 
daripada orang yang berdiri. Pemahaman 
inilah yang membuat Abu Musa dan Abu 
Mas'ud #8 menentang tindakan Ammar 
bin Yasir ag yang terlalu gegabah dalam 
mengumumkan seruan berperang kepada 
penduduk Kufah. 

Sebaliknya Ammar a& amat 
menyayangkan sikap keduanya yang terlalu 
lamban dalam menanggapi situasi gawat 
seperti ini. Dalam pandangan Ammar ate, 
membiarkan fitnah yangterjadi pada seorang 
pemimpin yang sudah seharusnya dipatuhi 


TOR YR ArBuinan, A-Ftan, hadits 0. 7102. (Fath ABM 
Ken 
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justru akan mengakibatkan bencana yang 
besar bagi seluruh umat Islam dan berakibat 
pada pecahnya persatuan umat. Sedangkan 
taat kepada imam adalah kewajiban yang 
harus ditunaikan. Berdiri di barisan imam 
yang benar adalah suatu kewajiban dan 
memerangi kaum pembangkang adalah hal 
yang diwajibkan oleh perintah Al-Our'an. 
/Allah ge berkalam: 


Hendaklah yang melanggar perjanjian itu 
'kamu perangi sampai surut kembali pada 
perintah Allah. (Al-Hujurat (49: 9). 


Menurutnya lari dari melakukan 
perlawanan terhadap gerakan pembangkang 
termasuk bentuk pengabaian terhadap 
kewajiban taat kepada imam (kepala negara) 
yang bila diruntut hal ini juga merupakan 
bentuk pengabaian terhadap perintah 
Allah. 


Setidaknya apa yang kami sampaikan 
ini merupakan analisa dari dua interpretasi 
yang dilakukan antara kelompok Ammar 
26 dan kelompok Abu Mas'ud ate yang 
didukung oleh Abu Musa 26. Kedua 
interpretasi tersebut, baik yang ikut 
dalam barisan Imam Ali 4g atau yang 
tidak mau campur tangan dalam fitnah 
ini mempunyai kebenarannya sendiri yang 
juga terkandung dalam dalil Al-Our'an dan 
As-Sunnah. Meskipun demikian, jika kedua 
ijtihad itu didasari oleh niat yang benar 
serta tidak terpengaruh oleh hawa nafsu 
maka insya Allah mereka akan mendapat 
pahala. Masing-masing ijtihad semuanya 
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disandarkan kepada prasangka yang unggul 
(eharm) bahwa hasil ijcihadnya itulah yang 
diperintahkan Allah we. 


8 Dalam atsar yang diriwayatkan oleh 
Mutharrraf dikisahkan sebagai berikut: 
'aku berkata kepada Zubair age, "Wahai 
Abu Abdillah, apa alasanmu padahal 
kamu dulu telah menyia-nyiakan sang 
Khalifah (Utsman ate) hingga dia tor- 
bunuh, tetapi sekarang (setelah Utsman 
te syahid) engkau malah menuntut 
agar dilakukan gishash terhadap para 
pembunuhnya?" Zubair ate menjawab, 
"Ketahuilah, kami dulu pada masa 
Rasulullah 3, Abu Bakar, Umar, 
dan Utsman membaca ayat ini: “Dan 
peliharalah kalian dari pada siksaan 
yang tidak khusus menimpa. orang- 
rang yang zhalim saja di antara kalian. 
Dan ketahuilah bahwa Allah amat keras 
siksaan-Nya." (AI-Anfal (8): 25) Namun 
sama sekali aku tidak menyangka bahwa 
akutermasukorangyangmendapatfitnah 
dalam ayat tersebut. sekarang terserah, 
apa yang akan terjadi terjadilah." 


Dari Abu Harb bin Abul Aswad Ad-Du'ali, 
dia mengisahkan: Aku menyaksikan 
Zubair ate yang bermaksud untuk me- 
'nemul Ali are. Ali age berkata, “Semoga 
Allah memberi petunjuk. kepadamu, 
wahai Zubair, apa engkau tidak ingat 
lagi ketika Rasulullah 4s bersabda 
(kepadamu), "Niscaya engkau akan 
berperang melawannya dan engkau 
yang bersikap zhalim kepadanya"? 
TGS. HR romad: Muanad AL ayrdh ALMubasyayin, hadis 
01418. YALMuanad (20) ALAYI bata, "Madis 


Im sni” (Ash-Shahi ALMusnag Min Ahadits Aitan 
Gara) 
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Zubair age menjawab, "Aku sama sekali 
tidak ingat akan hal itu,” Setelah berkata 
demikian, Zubair age segera menyingkir 
dari hadapan Ali ate." 


@& Dari Abu Jarwah Al-Mazini, dia kisahkan 


sebagai berikut: Aku mendengar 
perbincangan antara Ali ate dan Zubair 
“Semoga Allah 


wahai Zubair, apa engkau tidak ingat 
lagi ketika Rasulullah 44 bersabda 
(kepadamu) bahwasanya engkau akan 
berperang melawanku dan engkau yang 
bersikap zhalim kepadaku?” Zubair ag 
menjawab, "Iya benar, namun sebelum 
ini aku sama “sekali tidak ingat itu," 
Setelah berkata demikian, Zubair ass 
langsung menjauhkan diri dari hadapan 
Ai sea 


@ Dari Abu Harb bin Abul Aswad Ad-Dili, 


dia mengisahkan: Aku turut menyak- 
ikan perseteruan yang terjadi antara 
li age dan Zubair 285. Saat itu Zubair 
2s menghampiri kudanya, kemudian 
dia menaikinya dan membelah barisan 
untuk pergi (dari medan perang), tetapi 
anaknya Abdullah menghadangnya 
seraya berkata, “Ada apa ayah ini?" 
Zubair 28 menjawab, “Aku mendengar 
Ali membacakan hadits dari Rasulullah 
sk yang aku sendiri juga telah 
mendengarnya, Beliau — bersabda, 
'Bahwaengkau (Zubalr)akan memerangi 
Ali dan engkaulah orang yang zhalim 
kepadanya." Maka dari itu, aku tidak mau 


9 
105 Ahn Akang act 2e6 dwenrnt 


memeranginya." Abdullah berkata, "Apa 
ayah datang ke siniini untuk berperang? 
Tidak, engkau datang ke sini hanya 
untuk berdamai dengan orang-orang 
dan semogaAAllah mendamaikan mereka 
dengan perantaramu" Zubair 2 
berkata, “Tetapi aku telah bersumpah 
untuk tidak berperang," Abdullah berkata, 
"Merdekakan budakmu, si Jiriz itu, 
dan tunggulah (bersamaku), sehingga 
kita dapat mendamaikan masalah ini." 
Maka Zubair age pun memerdekakan 
budaknya,Jifis,danmenunggubersama. 
Namun, pecahlah masalah ini sehingga 
bertambah rumit ketika kaum muslimin 
“dak sepakat dalam satu kata, sehingga 
Zubair 2s mendekati kudanya untuk 
kemudian pergi dari tempat tersebut.” 
Kami katakan: 


Dari beberapa atsar yang disebutkan 
di atas jelas sekali bahwa Zubair ag 
melakukan ijtihadnya dalam batasan yang 
ditetapkan Allah z4. Hal ini tampak jelas 
ketika dia mendengar sabda Rasulullah 
3g yang disebutkan oleh Ali ate. Setelah 
mendengarnya dia langsung mengurungkan 
niatnya untuk melanjutkan peperangan 
dan pergi dari medan perang. Tetapi 
dalam kepergiannya itu, dia dibuntuti 
oleh Ibnu Jurmuz yang kemudian berhasil 
membunuhnya. 

Demikian juga dengan niatan tulus 
dari Zubair age untuk tetap pergi ke medan 
perang, Dalamijtihadnyaitu Zubair 284 telah 
berusaha untuk mendapatkan kebenaran 
atas apa yang menjadi pandangannya itu. 


106: HR Alam, A-Mansoo, hat no 3575. A-Musndrak 
Sasa 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


Redaksi atsar-atsar di atas menunjukkan 
bahwa niat inilah yang mendasari Zubair 
ate, bahkan sebelum mendengar hadits 
Rasulullah 2 yang diucapkan oleh Khalifah 
Ali bin Abi Thalib gs kepadanya. Di 
samping itu, hal ini juga tersirat dalam 
perkataan yang dia sampaikan kepada 
anaknya Abdullah dan kepada Aisyah ar 
sebagaimana yang tercantum dalam atsar- 
atsar sebelumnya. 


& — DariAbuJafar,dia mengisahkan, “Dihari 
meletusnya Perang Jamal, Ali age dan 
(para sahabat yang lain duduk menangisi 
(9ugurnya) Thaihah dan Zubair 42.” 


8 Dari Zarr bin Hubais 4s, dia berkata, 
"Aku duduk termenung bersama Ali 
2te, kemudian didatangkanlah kepala 
Thalhah dan Zubair «4 beserta orang 
yang membunuhnya. Maka berkatalah 
'Ali age kepada orang kepercayaannya, 
'Berilahkabargembirakepadapembunuh 
Ibnu Shafiyyah (Zubair) bahwa dia akan 
masuk neraka, sebab aku mendengar 
Rasulullah 2g bersabda, "Setiap nabi 
mempunyai pengikut setia, sedangkan 
pengikut setiaku adalah Zubair.” 
Kami katakan: 


m Kedua atsar ini menjelaskan kepada 
kita terkait kondisi psikologis para sahabat 


TOT. HL au Ati Byabon, edi n0. 37774, (AkUMahannd 
(sg. 
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Meskipun kuku-kuku fitnah telah mencabik 
perasaan mereka karena ulah orang-orang 
zhalim yang menyulut api fitnah kepada 
mereka, namun perasaan mereka terhadap 
sesamanya tidak pernah berubah. Meskipun 
Perang Jamal merupakan lembaran hitam 
sejarah umat Islam, tetapi melalui fitnah 
tersebut telah menunjukkan kepada kita 
betapa dalam keimanan para sahabat dan 
betapa bersihnya hati mereka. Semoga 
Allah meridhai dan memberikan rahmat 
kepada mereka semua. 


Meski baku hantam dan peperangan 
yang tersulut api fitnah ini terjadi pada 
tokoh-tokoh besar umat ini, sedangkan pada 
saat yang sama mereka tidak sadar akan hal 
ini, tetapi kita telah menyaksikan sebuah 
peristiwa yang tidak ada duanya dalam 
lembaran sejarah, yaitu ketika seorang 


panglima perang yang menang duduk 
menangis atas kematian musuhnya yang 
kalah laksana seorang ibu yang kehilangan 
anaknya. Alangkah besar jiwa mereka dan 
mereka itulah para sahabat. 


# Dari Tsaur bin Majza'ah, dia berkisah, 
“Pada saat Perang Jamal aku mendapati 
Thalhah bin Ubaidilah yang sedang 
tersedak pada nafasnya yang terakhir 
Maka aku pun mendekatinya dan 
memangku kepalanya. Thalhah berkata, 
'Sungguh, aku telah melihat wajah 
seorang laki-laki yang mempunyai wajah 
bagaikan sinar bulan, siapakah engkau?" 
Aku menjawab, 'Aku adalah pengikut 
Ali," Maka Thalhah berkata, "Ulurkan 
tanganmu"“agaraku bisa membaiatmu." 
Kemudian aku mengulurkan tanganku 


Worsuanya. Thaah 16 membistnya untuk kemudan 
isompadan kepada Imam Ai mb. (Penerjemah). 
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dan dia pun membalatku, Tak lama 
kemudian dia meninggal. Maka kisah 
Ini ku sampaikan kepada Imam Ali 
ate, beliau berkata, “Allahu Akbar. 
Allahu Akbar, benariah apa yang 
perah disabdakan oleh Rasulullah 
ie “Sesungguhnya Allah enggan 
memasukkan Thaihah ke surga 
sebelum dia membaiatku menjelang 
kematiannya'.”"8 

Kami katakan: 


'Atsar ini menjelaskan bahwa peristiwa 
fitnahatau apapun yang bakal menimpa para 
sahabat Rasulullah zextelah beliau kabarkan 
kepada mereka, tetapi para sahabat tidak 
menyadari hal itu melainkan ketika mereka 
telah terjatuh dalam fitnah tersebut. 


Di dalamnya ada kesaksian Ali ate 
bahwa Thalhah are akan masuk surga, 
sebuah kesaksian yang juga pernah 
disabdakan oleh Rasulullah gt, Di sisi lain, 
atsar tersebut juga menggambarkan jiwa 
keimanan Thalhah are yang bers 
masih tetap direngkuhnya hingi 
detik-detik terakhir yang selama ini dia 
simpan dan dia keluarkan untuk membaiat 
Imam Ali are (") 


3. Perang Shiffin (Muharram 37 H) 
a. Deskripsi Singkat 

Perang ini terjadi antara kubu Ali ae 
melawan kubu Muawiyah age. Perang ini 
termasuk dalam kategori fitnah yang amat 
dahsyat yang mendera kaum muslimin 
laksana gelombang samudera, sebagaimana 
yang pernah diberitakan oleh Rasulullah 


NO HR Alitakim, AMantob. hadi no 5801, AMustadrak 
Gang, 


2x Gelombang fitnah ini sama seperti 
sebelumnya. dalam morif'dan penyebabnya, 
yaitu bermula dari terbunuhnya Utsman 
in Affan at. 

Sebagai kerabat dari Utsman 26, 
Muawiyah ag menuntut kepada Ali ag: 
seliku Amirul Mukminin agar darah 
savdaranya—Muawiyah 26 adalah sepupu 
Utsman ae—dibalas dengan menunaikan 
gishash terhadap orang-orang yang telah 
membunuhnya. Dengan alasan inilah 
Muawiyah ae tidak mau membaiat Ali 
&& sebelum hutang darahnya ditunaikan 
ari para pembunuh tersebut. Tetapi di sisi 
lain, Imam Ali a6 tetap bersikukuh agar 
Muawiyah ag terlebih dahulu membaiat 
dirinya. baru kemudian setelah itu dia 
akan melaksanakan gishash terhadap para 
pembunuh Utsman 26. 


Pada kelanjutannya, perbedaan 
pendapat ini semakin menajam, lebih-lebih 
setelah Ali ate mencopot Muawiyah ag dari 
jabatannya sebagai gubernur Syam dan tak 
lama kemudian dia juga mencopot sekutu 
utama Muawiyah ace, Amr bin Ash age dari 
jabatannya sebagai gubernur Mesir. Semua 
ini justru semakin memperparah keadaan 
dan menjadi sebab utama meletusnya 
Perang Shiffin setelah sebelumnya meletus 
Perang Jamal. 

b. Ringkasan Jalannya Perang Shiffin 

» Seusai Perang Jamal, Ali bin Abi Thalib 
a86 kembali ke Kufah. Kemudian, 
beliau mengutus Jarir bin Abdullah Al- 
Bajali 32 untuk menemui Muawiyyah 
4g agar dia tunduk dan membaiatnya 
sebagaimana yang telah dilakukan oleh 


kaum muslimin pada umumnya. Namun 
perintah ini justru ditentang oleh 
Muawiyah 26, dia yang tetap ngotot 
agar tuntutannya atas hutang darah 
Utsman ag harus dipenuhi terlebih 
dahulu, baru kemudian diaakan tunduk. 
Sebagai balasannya, dia mengirimkan 
surat tentang pernyataannya ini kepada 
Ali ag. 

Imam Ali ag menolak syarat ini, 
dia tetap dengan perintah yang 
kebalikannya, yaitu taat dulu yang 
tercermin dalam sebuah pembaiatan, 
baru kemudian dia akan menghukum 
para pembunuh tersebut. Kemudian 
Ali 3 mempersiapkan bala tentaranya 
untuk menggempur penduduk Syam 
yang tak mau tunduk kepada imam, 
Demikian juga Muawiyah ae, dia 
menyiapkan bala tentaranya di Syam, 
Selanjutnya, bertemulah dua pasukan 
besar itu di Shifin yang telah menelan 
korban sebanyak 30.000 jiwa. Di tengah- 
tengah perang sedang berkecamuk, 
Muawiyah age mulai merasa kalah. 
Kemudian atas saran yang diberikan 
oleh Arar bin Ash ass, Muawiyah age 
menusukkan pedangnya ke mushaf 
Al-Our'an dan mengangkatnya tinggi- 
tinggi seraya meneriakkan ajakan 
tahkim (perundingan/arbitrasi). Demi 
menghindari banyaknya jatuh korban 
yang semakin bertambah, Imam Ali 
#5 menerima resolusi tahkim tersebut. 
Namun penduduk Arab badui yang 
bergabung dalam barisan Ali ae 
menentang “keputusan tersebut. 
Selanjutnya, mereka ini yang kemudian 
disebut dengan golongan Khawarij. 
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» Terjadilah kesepakatan untuk berunding 
antara pihak Ali age dan Muawaiyah ate. 
Dari pihak Ali ae diwakili oleh Abu 
Musa Al-Asy'ari age, sedangkan dari 
pihak Muawiyah age diwakili oleh Amr 
bin Ash ate. Setelah melalui berbagai 
diplomasi, tercapailah kesepakatan 
bahwa masing-masing kubu harus 
terlebih dahulu memakzulkan para 
pemimpinnya. Mulailah Abu Musa Al- 
Asy'ari ate melakukan pemakzulan 
kepada Khalifah Ali bin Thalib 3ge. 
Melihat hal ini, Arr bin Ash age tidak 
menyia-nyiakan kesempatannya dan 
langsung berkata, “Sesungguhnya Abu 
Musa telah melakukan pemakzulan 
terhadap Ali, kalau begitu akulah yang 
akan mengangkat Muawiyah menjadi 
khalifah," Melihat kejadian ini orang- 
orang menjadi sangat heboh. Sempat 
juga Abu Musa ae melayangkan 
umpatannya kepada Amr bin Ash ag. 
Selanjurnya Ali age dan bala tentaranya 
pulang ke Kufah, demikian juga dengan 
Muawiyah ate yang kembali mundur 
bersama pasukannya menuju Syam. 


» Untuk yang kedua kalinya, Imam Ali 
ate kembali mempersiapkan bala 
tentaranya guna menyerang Syam. Di 
tengah-tengah persiapan tersebut Imam 
AAli ta direpotkan oleh gerakan kaum 
Khawarij, sehingga Imam Ali age harus 
menumpas mereka terlebih dahulu. 
Pada tahun 36 H, untuk kesekian kalinya 
beliau kembali menggalang pasukannya, 
namun seruan beliau ini sulit terealisasi 
disebabkan penduduk Irak telah 
terpecah-belah. Baru pada tahun 40 
H, penggalangan pasukan ini berhasil 
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dilakukan dengan kekuatan yang terdiri 
dari 40.000 pasukan. Sebelum beliau 
melakukan aksi militer menuju Syam, 
Imam Ali age terbunuh. Dan, apa yang 
telah menjadi ketetapan Allah, niscaya 
akan terjadi." 


& Berita Nabi s& Terkait Perang 
Shiffin 


» Dari Abu Hurairah x, bersabda 


Hari Kiamat tidak akan terjadi sebelum 
adanya dua kelompok (umat Islam) yang 
sama-sama melakukan pertempuran yang 
sangat besar dan seruan keduanya sama." 


Penjelasan: 


Hadits tersebut di dalamnya ada isyarat 
terkait peperangan yang terjadi antara 
Muawiyah dan Ali #2, sepeninggal Khalifah 
Utsman bin Affan ass. Sedangkan, ungkapan 
nabi “dawahuma wahidah” mempunyai 
maksud masing-masing kelompok mengaku 
sebagai juru dakwah Islam. Atau, juga bisa 
diartikan masing-masing kelompok berdiri 
mengklaim di pihak yang benar. Pada saat 
itu Imam Ali ae adalah imam dan juga 
tokoh yang paling utama. Hal ini didasarkan, 
karena beliaulah yang dibaiat oleh ah! hill 
wa al-agd (Dewan Perwakilan Umat Islam) 
sepeninggal Utsman ass. Dengan demikian 
kelompok yang menentangnya adalah orang 
III. Temu Fajar Fat ALOkI (1367) A-Bartani, Aoydah 

hat 3e--36, dan Abdul Wahhab, MUNNAr Sian Ar 


(Ras pai 313 
112. Mutatag'Alat (AALU wa Akan (idsi 


yang keliru dalam mengambil kebijakan, 
namun memiliki udzur karena ijtihad. 


& Demikian juga dengan hadits yang 
diriwayatkan dari Abu Sa'd Al-Khudri 
ats berikut ini, dia berkata, “Saat itu 
kami memindahkan batu-bata (untuk 
membangun masjid Nabawi) satu- 
persatu. Sementara, Ammar bin Yasir 
memindahkannya dua  potong-dua 
potong. Ketika itu Nabi 4 melintas di 
depannya, lantas mengusap kepalanya 
yang dipenuhi debu. Beliau bersabda, 
"Duh Ammar, engkau akan tewas. di 
tangan kelompok pemberontak.” 
Penjelasan: 

Sebagaimana yang diketahui, Ammar 


maut sampai terjadilah Perang Shifin. 
Demikian juga pemakaian kata alfi'ah 
'l-baghiyah (kelompok pemberontak) 
merupakan petunjuk jelas, bahwa 
perang yang terjadi merupakan perang 
saudara sesama kaum muslimin. Sebab 
penggunaan istilah albaghy tidak 
digunakan melainkan bagi sekelompok 
kaum muslimin yang menentang 
terhadap imam (kepala negara). 

Dalam hadits ini juga kita dapati 
betapa besar perhatian yang diberikan 
Rasulullah s8 terkait masalah fitnah 
dan tanda-tanda hari Kiamat. Beliau 
menggunakan berbagai kesempatan 
untuk mengingatkan akan terjadinya 
berbagai fitnah tersebut. Di samping 


itu beliau mengabarkan peristiwa 
masa depan di saat umat Islam ada 
moment yang paling penting, yaitu 
saat membangun masjid. Bahkan, 
dalam riwayat lain beliau mengulangi 
peringatannya ini ketika Ammar ats 


bin Yasir age yang berpihak pada Imam Ali 
“ts adalah salah seorang sahabat yang gugur 


dalam Perang Shiffin. Hal ini menunjukkan 
bahwa kelompok pemberontak yang 
dimaksud adalah kelompok Muawiyah 162 
dan sekutunya. 


Poin-poin penting: 
»  Haditsinimerupakanbuktidari mukjizat 
Nabi 1g yang menunjukkan bahwa apa 
yang beliau disabdakan itu benar-benar 
telah menjadi kenyataan. Sebagaimana 
yang diredaksikan, hadits ini beliau 
sabdakan pada saat pembangunan 
masjid Nabawi. Ini artinya hadits ini 
diucapkan pada permulaan hijrah. Dan 
memang terbukti, selama berperang 
dalam barisan Rasulullah 4g ataupun 
dalam Khulafaur Rasyidin, Ammar bin 
Yasir as selalu lolos dari cengkeraman 


TIA ArBuknan Aan nat, hasts 10.447 IFath ABU 
ea 
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menggali parit untuk perang Khandag. 
Haditsini juga menunjukkan keutamaan 
Ammar as dan Ali ata, sekaligus juga 
menyangkal bahwa saat itu Ali ag tidak 
berdiri di pihak yang benar karena dia 
melancarkan penumpasan tersebut."'" 


Hadits tersebut juga menunjukkan 
betapa sayangnya Rasulullah 38 kepada 
umatnya. Bahkan di saat tangan beliau 
mengusap kepala Ammar as sekalipun, 
beliau tidak lupa untuk mengingatkan 
umatnya siapakah kelompok yang benar 
“alam fitnah yang akan dihadapi oleh umat 


Ta nat FA ABI (1816) 
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Islam. Ini bukti bahwa Rasulullah gg: sangat 
menyayangi umatnya. 


8 Dari Abu Sa'id Al-Khudri, Rasulullah 


Dalam umatku nanti akan terdapat dua 
golongan yang salah satunya akan keluar 
(dari ketaatan kepada imam) dengan 
menentang kelompok lainnya. Nantinya 
golongan penentang ini akan ditumpas oleh 
kelompok satunya lagi yang berdiri di pihak 
Jang benar, 


8 Dalam riwayat yang lain disebutkan: 


B3 3 3 5S 


Ba 


Akan muncul penentang dari golongan 
kaum muslimin, kemudian kelompok yang 
berdiri di pihak yang benar akan menumpas 
mereka." 

Perjelasan hadits: 


» Hadits ini memberikan isyarat tentang 
penumpasan golongan Khawarij, yaitu 
golongan yang menyimpang dari agama 
dan memisahkan diri dari tubuh kaum 
muslimin pada saat terjadi perseteruan 
antara Ali dan Muawiyah “68. Hadits 
ini menerangkan bahwa kelompok 
yang paling utama dan yang berdiri di 
HC Muatm, Ar Zakn, hadis 00. 1085: (tm 8 Syari 
Anawam tt) 


SAR. Musim, Az-Zakah, hadi no: 1085. (Musim 3 Syard 
“An-awamn G1). 
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pihak yang benar yang akan menumpas 
golongan ini. Dan benarlah Imam Ali 
ae melancarkan penumpasan ini, Ini 
membuktikan bahwa kelompok Ali 
ae yang berdiri di pihak yang benar. 
Secara tidak langsung logika terbaliknya 
menyatakan kelompok Muawiyah ate 
adalah kelompok pemberontak. 

Meskipun demikian, hadits ini juga 
menunjukkan bahwa kedua pihak yang 
berseteru dalam Perang Shiffin bukanlah 
orang-orang yang dinyatakan sebagai 
orang-orang yang keluar dari keimanan 
mereka dan bahkan tidak dinyatakan 
sebagai orang-orang fasik. Yang perlu 
dicatat masalah ini hanyalah berkutat 


mereka. Dengan kata lain salah satu di 
antara dua golongan tersebut ijtihadnya 
tepat mengenai sasaran kebenaran, 
sedangkan yang satunya melenceng 
dari kebenaran. Atau antara yang rajih 
(unggul) dengan yang marjuh (lebih 
unggul). 

Hadits tersebut dan banyak hadits 
lainnya, dalam menanggapi PerangjJamal 
dan Perang Shiffin, sama sekali tidak 
melayangkan tuduhan yang memojok- 
kan kedua pihak yang berseteru. Bahkan 
sebaliknya hadits-hadits tersebut justru 
mengesankan dengan kuat bahwa yang 
terjadi hanyalah perbedaan hasil ijtihad. 
Dan tentunya hal ini disertai petunjuk 
Nabi, manakah ijtihad yang benar dan 
mana jtihad yang salah. Dan yang paling 
penting, baik yang salah atau yang 
benar sama sekali tidak divonis sebagai 


kelompok yang keluar dari keislaman 
atau keimanan mereka. 


Beda halnya dengan kelompok 
Khawarij, jelas-jelas “hadits-hadits yang 
menyinggung kelompok ini menyatakan 
tuduhannya bahwa kelompok itulah 
yang menyimpang dari agama. Hal ini 
dapat disinyalir dari pencitraan yang 
digambarkan oleh hadits-hadits tersebut, 
keekstriman mereka, kuatnya perintah 
untuk menumpas mereka, perintah 
'mengamputasi' mereka dari tubuh umat 
Islam, dan betapa bahayanya kelompok 
satu ini bagi eksistensi dakwah Islam. Pada 
kelanjutannya hal ini menunjukkan adanya 
perbedaan yang paling substantif dan 
prinsipil jika dibandingkan dengan konflik 
intern yang terjadi di kalangan para sahabat 
dengan penumpsaan kaum Khawarij. 


d. Beberapa Atsar yang Erat Kaitannya 
Dengan Perang Shiffin 


&  Hanzhalah bin Khuwailid Al-Anzi me- 
ngisahkan: 


Ketika itu kami sedang bersama 
Muawiyah age, tiba-tiba datanglah dua 
orang yang meributkan masalah siapakah 
yang berjasa dalam menebas kepala Ammar 
bin Yasir age. Masing-masing bersikukuh 
bahwa dirinyalah yang menebas lehernya. 
Maka majulah Abdullah bin Amr 6 seraya 
berkata, “Hendaknya salah satu di antara 
kalian merelakan perkara itu kepada yang 
lain, Sebab aku telah mendengar Rasulullah 
it bersabda, Ammar akan mati oleh kelompok 
pemberontak." Mendengar itu Muawiyah ate 
langsung menyela, "Lalu untuk apa engkau 
ada di sini bersama kami?” Abdullah bin 
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Amr (9 menjawab, “Sesungguhnya ayahku 
(Amr bin Ash as) pernah mengadukan 
diriku kepada Rasulullah 4, maka beliau 
berwasiat kepadaku dengan bersabda, 
“Taatilah ayahmu selama dia masih hidup." Inilah 
yang membuatku tetap bersama kallan, 
tetapi aku tidak ikut dalam perang.” 


8 Dari Abu Ghadiyah, dia meriwayatkan 
kisah berikut: 


Saat Ammar bin Yasir age terbunuh, 
maka dikabarkanlah hal itu kepada Amr bin 
Ash srs. Mendengar hal ini, dia berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah 38 bersabda, 
“Sesungguhnya siapa yang membunuh dan 
mengambil hartanya Ammar, maka nerakalah 
tempatnya." Maka dikatakanlah kepada Amr 
bin Ash 49, "Lho! bukankah kemarin Anda 
juga turut memeranginya?” Amr bin Ash 48 
menjawab, “Yang disabdakan Rasulullah sg 
itu adalah yang membunuh dan merampas 
hartanya (ingat itu!).”11 "s 


Kami katakan: 


Kedua atsar ini menjelaskan tentang 
sikap dan perasaan para sahabat. Meskipun 
Abdullah bin Amr 48 secara fisik bersama 
Muawiyah 8g, namun apa yang dia laku- 
kan semata-mata demi menaati wasiat 
Rasulullah 4g agar dirinya selalu taat 
kepada orang tuanya, Amr bin Ash 


HIT. HR. Atmad: Bagi Musrag AtMukatstiln, hadis no 
(945 YALMManog 27277. Akatsari berkata, "Hadis 
Ini dwayatan olah Ahmad dengan para peraw yang 
Inah IMajma' Ae Zam (2441) 
Maksudnya, meskipun memerangi Ammar me. totagi 
“Ame bin Ash me tok membunutnya. Maka dai Hu da 
mmanagaakan sabda Rasutulah Mi agar penanya tahu, 
beta perbedaan nata memerangi Ban” membunuh 
(Penojeman), 
IR Ahmad: Musnad AsyeSyariyyn hadits no, 17702JA- 
Muanad (WA AL Makam berat “Par pera hadis 
Ikatan rangrang yang Ih Il AZ 


ma 
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ate, tetapi posisinya tidak merubah 
perasaannya terhadap Ammar bin Yasir 
ma. Bahkan dengan beraninya dia 
menyatakan kebenaran bahwa Muawiyah 
ats yang menjadi pemberontak. Demikian 
pernyataannya dalam atsar tersebut tidak 
menafikan adanya bentuk kekecewaan yang 
besar terhadap kematian Ammar bin Yasir 
aa 


Demikian juga dalam atsar yang 
pertama terdapat petunjuk akan 
ketidaktahuan sebagian besar umat Islam 
terkait menjaga etika berperang yang 
telah dicanangkan dalam ajaran Islam. 
Kedua orang yang berselisih tadi jelas-jelas 
menunjukkan kebanggaannya di hadapan 
pemimpin mereka atas keberhasilannya 
membunuh Ammar age. Mereka tidak tahu 
kalau yang mereka bunuh itu adalah tokoh 
sahabat yang mempunyai nama besar dalam 
lembaran sejarah Islam. Ini menunjukkan 
bahwa fitnah tersebut telah membakar 
nurani orang-orang awam yang turut serta 
dalam pertikaian tersebut, 

Hal yang semisal juga terjadi dengan 
ayahnya, Amr bin Ash ate. Meskipun dia 
menjadi pimpinan pasukan Muawiyah ag, 
"namun dia tetap merasakan kesedihan yang 
mendalam atas gugurnya Ammar bin Yasir 
aw. Bahkan secara terang-terangan dia 
mengatakan bahwayangmembunuhAmmar 
46 nerakalah tempatnya. Dia mengatakan 
ini berdasarkan sabda Rasulullah 3g yang 

dengar sendiri. 

Ini menunjukkan bahwa hati para 
sahabat ga tidak pernah bergeming 
sedikitpun dalam kecintaan mereka 
terhadap satu sama lain meskipun mereka 
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terlibat dalam konflik sesamanya. Sekaligus 
ini memberikan suatu pengertian bahwa 
rasa keimanan mereka tetap menyala, 
sehingga wajar jika hati mereka selalu 
dipenuhi semangat kecintaan kepada Allah, 
Yang lebih penting lagi, meskipun dalam 
iklim yang dipenuhi hawa. peperangan 
dan panasnya api fitnah, tetapi kondisi ini 
sedikitpun tidak menyurutkan nyali mereka 
untuk mengatakan yang hak. Meskipun 
hal ini akan mendatangkan reaksi balik 
terhadap mereka. Semoga Allah meridhai 
mereka semua. 


& Dari Yazid bin A-Asham, dia bertutur, "AI 
bin Abi Thalib xe pernah ditanya tentang 
korban yang tewas dalam Perang Shifin. 
Dia menjawab, 'Baik korban yang lewas 
itu di pihak kita ataukah di pihaknya, 
mereka sama-sama berada di Surga. 
Tinggal urusannya antara aku dan 
Muawiyah',”29 
Kami katakan: 


Apa yang dikatakan oleh Imam Ali 
2 dalam atsar di atas juga merupakan 
pandangan kami terkait para korban yang 
tewas dalam Perang Shiffin. Ungkapan 
seperti ini tidak akan meluncur dari lisan 
Imam Ali a& melainkan berdasarkan 
wahyu atau pemahamannya. Ungkapan 
seperti inilah yang justru akan menutup 
kesempatan bagi orang-orang yang hendak 
mempermasalahkan pertikaian yang terjadi 
di antara para sahabat. 


120. HR ru Abi Syabah, hadis no, 37880 (ALMtusnanra 
(S02). Hadis yang sara juga Gasaakan Oleh Ak 
'Barzany dalam Allaya'ah, (Anya h, hat 3, komentar 
keran 


Alasan Beberapa Sahabat yang 
Tidak Mau Turut Campur Dalam 
Perang Jamal dan Perang Shiffin 


Dari Abu Bakrah, dia berkata , “Allah 
ts telah memberikan sebuah pelajaran 
kepadaku di saat terjadi Perang Jamal, 
yaitu ketika Rasulullah s& bersabda 
terkait bangsa Persi yang mengangkat 
raja perempuan, "Satu kaum tidak 
akan beruntung apabila mereka 
menyerahkan — urusannya — kepada 
seorang perempuan:”" 

Kami katakan: 

Atsar ini menjelaskan betapa peran 
ilmu sangat dibutuhkan di saat api fitnah 
telah berkobar. Dari atsar tersebut kita dapat 
menemukan seorang sahabat yang sangat 
jeli dalam merangkaikan antara hadits 
Rasulullah jes dengan apa yang sedang 


terjadi dengan Aisyah va yang memimpin 
pasukan dalam Perang Jamal. 


@ Dari Ibnu Sirin, dia berkata, “Seseorang 
bertanya kepada Sa'ad bin Abi 
Waggash ate, "Mengapa Anda tidak 
turut berperang, padahal Anda termasuk 
salah satu Ahli Syura (anggota dewan 
musyawarah yang diplih Umar age untuk 
menentukan khalifah sepeninggalnya) 
yang tentunya Anda lebih berhak 
untuk berperang daripada orang lain?" 
Sa'ad ati menjawab, 'Aku tidak akan 
berperang meskipun aku diberi pedang 
yang memiliki lidah, dua bibir, dan dua 
mata yang dengan pedang itu seseorang 
dapat kuketahui apakah dia mukmin 
atau kafir. Aku ini pernah berjihad dan 


THR ArOuknan ALFtan, hadis n0. 7098 (Foth ALS 
Oo 
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'aku pun tahu apa itu jihad, Dan aku pun 
tak akan menonjolkan diriku jika aku 
tahu ada orang yang lebih baik daripada 
diriku” 

Kami katakan: 


Sikap yang diambil Sa'ad bin Abi 
Waggash ag ini mengesankan bahwa 
Perang Jamal dan Perang Shiffin bukanlah 
perang jihad bagi kedua kelompok yang 
sedang bertikai. Dan lebih baik jika seorang 
muslim menjauhi peperangan tersebut 
daripada harus mengalirkan darah seorang 
muslim lainnya. 


8 Dari Husain bin Kharijah, 
berkisah: 


Ketika fitnah yang pertama (Perang 
Jamal) membuat aku bingung maka 
aku berdoa kepada Allah, “Ya Allah, 
tunjukkanlah kepadaku jalan yang benar 
dan yang akan aku jadikan pegangan." 
Setelah aku berdoa, aku bermimpi melihat 
dunia dan akhirat yang hanya dibatasi 
oleh penyekat yang tidak begitu panjang. 
Tiba-tiba saja aku berada di depan tembok 
tersebut. Aku berkata dalam hati, “Andai 
aku melompati sekali saja niscaya aku akan 
terperosok dalam korban tewas Bani Asyja" 
hingga mereka dapat mengabarkan kepada 
diriku.” Kemudian aku terjatuh di sebuah 
dataran yang dipenuhi banyak pepohonan. 
Tiba-tiba saja di depanku terdapat beberapa 
orang yang sedang duduk. Aku bertanya, 
"Apa kalian ini para syuhada?” Mereka 
menjawab, “Bukan, kami ini adalah para 
malaikat" Aku bertanya, “Lalu di mana 


dia 
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para syuhada” Para malaikat menjawab, 
“Lanjutkanlah langkahmu hingga engkau 
akan sampai pada suatu tempat yang 
terhormar dan di sana ada Nabi Muhammad 
8 

'Aku terus melangkah, tiba-tiba saja 
aku telah berada di tempat yang mempunyai 
kedudukan tinggi serta mulia. Tiba-tiba 
saja di situ telah ada Nabi Muhammad 3 
yang bersabda kepada Nabi Ibrahin xx, 
“Mohonkanlah ampunan untuk umatku!” 
Nabi Ibrahim berkata, “Sesungguhnya 
engkau tidak mengetahui apa yang mereka 
perbuat sepeninggal dirimu. Mereka telah 
mengalirkan darah sesama mereka dan 
membunuh imam mereka. Sebenarnya, 
mereka tidak perlu melakukan hal itu, 
sebagaimana yang telah dicontohkan oleh 
kekasihku, si Sa'ad." 

Ternyata aku telah diperlihatkan oleh 
Allah atas permasalahan yang sedang 
terjadi. Kemudian aku pergi menemui Sa'ad 
ag dan aku menunggu sampai dia benar- 
benar sendirian. Setelah aku mendapatkan 
kesempatan untuk berduaan dengannya, 
aku menceritakan mimpiku itu kepadanya. 

Maka tidak ada yang membuatnya 
gembira melebihi mimpiku ini. Sa'ad as 
berkata, “Alangkah malang orang-orang 
yang tidak menjadikan Ibrahim 265 sebagai 
kekasihnya.” Aku bertanya kepada Sa'ad, 
“Anda berada di kelompok mana?” Aku 
tidak berada di kelompok keduanya (Aisyah 
atau Ali), “ jawab Sa'ad ag. “Lantas apa 
yang engkau sarankan untukku, “ tanyaku 
lagi. Maka Sa'ad age berkata, “Apa engkau 
mempunyai ternak?” “Tidak, 
menyarankan, "Kalau begitu belilah hewan 
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ternak, kemudian pergilah mengasingkan 
diri hingga (fitnah ini) menjadi benar-benar 
padam.” 

Kami katakan: 


Dari atsar tersebut didapatkan dua 
kesimpulan: 

Pertama, “atsar yang di dalamnya 
berisikan kisah mimpi ini telah memberikan 
pelajaran yang sangat berharga bagi setiap 
muslim. Pelajaran itu adalah apabila 
terjadi fitnah dalam persoalan agama yang 
membuatnya bingung hendaknya dia 
bersimpuh di hadapan Allah us seraya 
memohon agar diberi jalan terang atas 
fitnah yang sedang dialaminya. 


Kedua, mimpi ini justru memperkuat 
sikap yang diambil oleh Sa'ad bin Abi 
Waggash ats terkait pertikaian yang terjadi. 


Ini juga membuktikan bahwa sikap yang 
seperti ini dan dalam kondisi yang demikian 
adalah yang lebih selamat. 


@  DariHarmalah, budak dari Usamah ats, 
dia meriwayatkan: 

'Aku diutus kepada oleh Usamah age 
kepada Ali ats. Setelah bertemu dengannya, 
aku berkata kepadanya, “Sesungguhnya dia 
(Usamah) bertanya kepada anda sekarang." 
Maka Ali ag berkata, “Katakanlah apa 
yang ditanyakan oleh tuanmu itu, niscaya 
aku akan menjawabnya!” Aku berkata, 
“Dia berkata kepadamu, Andai engkau 
berada dalam cengkeraman singa, pastilah 
aku ingin apabila dapat bersamamu. Tetapi 
(khusus dalam masalah fitnah ini) aku tidak 


TS HR Kitakam, ArFtan, Beliau menyatakan, Hadits Ii 
Jaracknya shahih Gan dah juga Oleh Ae Deahabi" YA: 
Marak (100), 


melihat satu alasan pun untuk membunuh 
sesama muslin'.” 


Kami katakan: 


Dalam atsar ini kita dapatkan sikap 
Usamah bin Zaid ats terkait fitnah yang 
terjadi di tengah-tengah para “sahabat. 
Meskipun Usamah ag sendiri sangat 
mencintai Ali ass, namun diatetap berusaha 
menghindari untuk turut campur dalam 
pertikaian yang terjadi, Di sisi lain, makna 
redaksi: 'hadza amr lam arahu' maksudnya 
adalah dia sama sekali tidak melihat satu 
alasan pun yang dapat menghalalkan darah 
seorang muslim dan adanya larangan untuk 
membunuh sesama muslim dalam kondisi 
bagaimanapun, 

Kemungkinan besar, sikap yang 
diambil oleh Usamah ag ini erat kaitannya 
dengan trauma yang dialaminya ketika dia 
membunuh salah seorang musyrik yang 
mengucap syahadat yang dia sangka hanya 
demi menyelamatkan dirinya. Peristiwa 
inilah yang membuat Usamah ate trauma 
ketika diketahui oleh Rasulullah 3g yang 
mana beliau menyayangkan tindakannya 
itu, Setelah itu, Usamah are berjanji pada 
dirinya untuk tidak membunuh seorang 
muslim pun selamanya. ("J 


Berita Nabi ji Tentang Kaum 
Khawarij 


Deskripsi Kaum Khawarij 


Kaum Khawarij adalah orang-orang 
yang menyempal dari barisan Imam Ali age 


TA HR ALDukhat Allan, Pad 0. 7110 (Fath Ad 
Gaon, 
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saat dia menerima resolusi tahkim (arbitrasi) 
yang ditawarkan oleh kubu Muawiyah ate. 
Dikabarkan, pada saat mereka menyempal, 
sekitar 8.000 pasukan keluar dari barisan 
Ali ass. Sebagian besar golongan ini terdiri 
dari orang-orang pedalaman Arab. Mereka 
sangat mendendam kepada Ali ate, karena 
menurut mereka, Ali ase telah melepaskan 
baju yang telah dipakaikan Allah 4" 
kepadanya dengan rela menerima resolusi 
tahkim, 


Pada saat mereka keluar dari barisan 
tersebut, Imam Ali ate sempat mendebar 
mereka dan berhasil mengembalikan 
beberapa orang untuk tetap bersamanya. 
Pada kelanjutannya, Ali ate mengutus para 
ulama, di antaranya adalah Ibnu Abbas v4 
untuk mendebat mereka dengan cara yang 
baik, Dari usaha ini didapatkan 2.000 orang 
Yang mau sadar dan kembali bergabung 
bersama “Ali age. Sedangkan mayoritas 
mereka justru semakin getol melancarkan 
fitnah terhadap tokoh-tokoh sahabat 
dengan mengkafirkan “serta membunuh 
mereka, membantai dan merampok para 
ahli dzimmah (nonmuslim yang tunduk pada 
otoritas Islam), dan mengadakan kompirasi 
untuk membunuh Imam Ali ate dan 
Muawiyah age, Melihat hal ini, Imam Ali are 
mengadakan gerakan penumpasan, hingga 
gerakan mereka ini dapat dipadamkan pada 
pertempuran di Nahrawan.t 
125. Di antara oki Kaum Khawari. onta Isi persamaan 
tinatp hemat yang, mena ngpsan Meta 
ok stosi engan AL: mengatakan Gus ear 
Neni Raya, taman Aa an AI bi 
"Thai “20: megkatrtan orang karunia berbunt ono 
angkatan seorang yang Ldak mengolah dna: 
Asma Alah un perncan #yatahNya Bahkan sebegai 
1elonpok merta membaehkan Untuk menikah anak 


perempuannya. Demikian juga sebagian kelompok 
yang lain mempunya Goga bahwa suran Yossi bukan 


1s 


Di samping dikenal sebagai kaum 

golongan ini juga disebut dengan 
Al-Haruriyah, sebab sebagian penganutnya 
bermarkas di sebuah perkampungan yang 
disebut Harura', yang letaknya dekat 
dengan kota Kufah. Adapun penamaan 
mereka dengan sebutan Khawarij terdapat 
perbedaan di antara para ahli. Ada yang 
mengatakan, “Nama ini dinisbatkan 
kepada mereka karena mereka menyempal 
dari kaum muslimin," Namun ada juga 
yang mengatakan, “Nama ini merupakan 
pemberian Nabi 4g sendiri, karena mereka 
menyempal dari jamaah kaum muslimin 
sebagaimana yang banyak dijelaskan dalam 
beberapa hadits." 


Pada perkembangan — selanjutnya, 
golongan ini terpecah lagi dalam 20 
kelompok yang sebagian besarnya—pada 
masa kemudian—punah kecuali satu 
golongan besar yang kita kenal dengan 
“Tbadhiyah". Golongan ini dapat kita jumpai 
di Oman, Zanjibar, dan Tripoli (Libia) 
Barat. 


Meskipun mereka terpecah-pecah 
dalam golongan-golongan kecil, tetapi 
ada kesepakatan doktrin yang tetap 
mereka pegang, yaitu mereka sama-sama 
mengkafirkan Utsman bin Affan dan Ali 
bin Abi Thalib W&, dua orang yang menjadi 
wakil dalam tahkim (Abu Musa Al-Asy'ari 
dan Amr bin Ash #8), para sahabat 
yang terlibat dalam Perang Jamal serta 


Tomasik dalam A-Ouran karena, banyak berikan 
etnisan, Lebih parah lg. moruka berpendapai bahwa, 
#eorang asu boleh berbuat ahaim Sena berbagai dogma, 


ID Alai, Madim A-luda Ha Fatim AM 
“an setaneya 


membenarkan tindakan separatis terhadap 
penguasa lalim.s 


2. Hadits dan Atsar yang Mendiskrip- 
sikan Kaum Khawarij 


@ Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Khudri 
ate, dia betut 


aga aa Ti 


hn Ge 


128. Shalan Anmad, Zawabi 9 Wah As-Sunnah Gadiman wa 
'Hadisan, al 1. Gan Sal Hawa, Asas Fr As-Surmah 
(Oam Akahggia (1416) 


Ha Ja 05 Se 


Head 
, 


IG sat yan Wu au, 
BE ha 
tasya dala 


Ketika kami bersama Rasulullah 45 yang 
sedang membagikan harta rampasan, 
datanglah Dzul Huwaishirah, seorang 
pria yang berasal dari bani Tamim. Tiba- 
tiba saja dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
berbuat adillah (dalam pembagian ini). 

Beliau menjawab, “Celakalah engkau, 
siapa lagi orang yang adil jika aku tidak 
berbuat adil. Dan tentunya, engkau pun 
akan mendapat celaka dan rugi jika aku 
tidak berbuat adil,” Mendengar itu Umar 
langsung berkata, “Ya Rasulullah, izinkan 
aku menebas batang lehernya!” Tetapi, 
beliau menjawab, “Biarkan saja dia! Dia 
nanti akan mempunyai pendukung yang 
shalat kalian terasa remeh biladibandingkan 
shalat mereka. Demikian juga dengan 
puasa kalian terasa remeh dibandingkan 
puasa salah satu di antara kalian. Mereka 
membaca Al-Our'an hanya sampai “di 
kerongkogan mereka saja. Merekalah 
orang-orang yang keluar dari agama yang 
benar seperti melesatnya anak panah dari 
busurnya ketika membidik hewan buruan. 


Nanti akan terlihat anak panahnya yang 
siap dijepretkan, namun di sana tidak 
ada apa-apa. Kemudian, dilihatlah bagian 
pangkal anak panah tempat menautkannya 
dengan busur ternyata tidak ada apa- 
apa, Kemudian dilihat lagi di gendewa 
atau busur panahnya ternyata tidak ada 
apa-apa. Terakhir, dilihatlah bulu anak 
panahnya, tetapi ternyata tidak ada apa- 
apanya. Anak panahnya cepat melewati 
tahi dan darah dalam perut hewan buruan. 
Tandanya adalah seorang laki-laki yang 
berkulit hitam dengan salah satu lengan 
bagian atasnya yang lembek mirip seperti 
buah dada perempuan atau sepotong daging 
yang kenyal, Mereka ini akan keluar di 
saat kaum muslimin terpecah belah." Maka 

'aku (Abu Sa'id Al-Khudri a42) bersaksi, 

“Sesungguhnya aku telah mendengar 

hal ini dari Rasulullah 35 dan aku juga 

bersaksi, sesungguhnya Ali bin Abi Thalib 

284 telah menumpas mereka dan aku pun 

turut serta dalam penumpasan tersebut. 

Saat penumpasan itu telah usai, Ali aga 

memerintahkan untuk ditunjukkan kepada 

laki-laki tersebut, sehingga aku melihatnya 

dengan mata kepalaku sendiri bahwa apa 

yang digambarkan Rasulullah 46 itu benar- 

benar sesuai dengan kenyataannya," 


Kosakata asing: 


153) : Jamak dari lafal at-turguwwah 
yang berarti kerongkongan. 


:330) : Buruan yang dipanah. 
(la) 


agian anak panah yang runcing. 


17. HR A-bukhan Ahilandgb hadis no: 3610 (Fat AH 
TAM), Musim: At-Zakah, hadits no, 1064 dan (148), 
Iltusim DI Sya An- Nawawi (A17, 
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2 cat (0 haris berbohong atas nama beliau. Namun 
) » Tali busur yang belum dipasangi jika aku berbicaraantaraaku dengan kalian 
Para maka" ketahuilah sesungguhnya. dalam 
perang terdapat strategi, Aku mendengar 
Rasulullah sg4 bersabda, "Akan datang 
pada akhir zaman nanti satu kaum yang 


(6538) : Jamak dari lafal gidzdzatun yang 
berarti bulu anak panah. 


(363) : Pertanda mereka. muda usianya dan terbelakang mentalnya, 
K 2 Mereka ini akan mengatakan perkataan 
| Sepotong daging. orang yang paling utama di dunia (Nabi 


(65538) : Bergetar. Sedangkan lafal ad- Muhammad 4g), namun mereka keluar 
dardarah sendiri merupakan sebutan bagi dari agama Islam seperti anak panah yang 
bunyi yang keluar dari sebuah getar. melesat dari busurnya untuk membidik 

hewan buruannya. Iman mereka tak lebih 
8 Dari Ali bin Abi Thalib as, dia — hanya sebatas kerongkongan mereka. Maka 
dari itu, di mana saja kalian bertemu mereka 
maka tumpaslah mereka, sebab orang yang 
membunuh mereka akan mendapat pahala 
di hari Kiamat." 


HJ dy 3 


Kosakata asing: 


Bisma 
(JENI HEAS) : Kecil giginya, maksudnya 
muda usia. 


(IR) :Pandir, idiot, bodoh, 


sempit wawasan, 
Rab A3 Gap 
Odia TES AL 9 

may 


8 Dari Abu Dzar/Al-Ghifari as, bersabda 
Rasulullah sg: 


MH KE bis 3 
Ya Cas Ssh 
LES ya 


HAN 


Jika aku meriwayatkan hadits Rasulullah 
188 kepada kalian, niscaya aku lebih baik 73 ADAT Atuna hadis An (FO ALB 


dijatuhkan dari atas langit daripada aku KE Mn AK Pa po Oa 0 
sesi ii Wu Sya Awan (18) 


“Akan datang setelahku satu kaum yang 
akan membaca Al-Gur'an hanya sebatas 
kerongkongan mereka saja. Mereka akan 
keluar dari agama secepat anak panah yang 
membidik hewan buruan, Kemudian mereka 
tidak kembali untuk selamanya (ke dalam 
pangkuan agama Islam). Mereka itulah 
seburuk-buruknya perangai dan seburuk- 
buruknya manusia. 


» Dari Zaid bin Wahb Al-Juhani, dia 
mengisahkan psi berikut: 


Fevs ad 
MA JI Musa 
SE gi 2 ge 


an na 3 ng 
Lapar, 
Il Sate 


Ida BAN GAS PUN 
sa Ab Alas 


ada po, 1087 (Musim bi Syah 


120. HR Musim: Ar-Zakdh, 
An.Nawant (190) 
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Fe 1 5 ya s2 LAN 
ng apa pap Ia muda 


3 8 BW Jl Oral Jan 
Hg Hak NA 233 
Wabah AS Ga je 
Pb 53 HAB 

PE bond 


Lia Las 


155 


HA Ie 

fa 
Pada saat dia bersama rombongan pasukan 
Khalifah Ali bin Thalib age yang bergerak 
untuk menumpas gerombolan Khawarij, 
maka berkatalah Ali ate kepada semua 
orang, “Hai orang-orang, ketahuilah aku 
telah mendengar Rasulullah 424 bersabda, 
“Akan muncul dari umatku ini satu kaum 
yang membaca Al-Gur'an, Bacaan Al- 
@uran kalian tidak ada apa-apanya 
dibandingkan bacaan mereka. Shalat kalian 
juga tidak ada apa-apanya dibandingkan 
dengan shalat mereka, serta puasa kalian 
tidak ada apa-apanya dibandingkan dengan 
puasa mereka, Mereka membaca Al-Our'an 
dengan menyangka bahwa Al-Gur'an 
'akan memihak mereka, padahal justru Al- 
@ur'an memusuhi mereka, Shalat mereka 
hanya sebatas sampai di kerongkongan 
mereka, Mereka akan keluar dari agama 
Islam secepat anak panah yang membidik 
hewan buruannya."?0 Andai tentara ini 
tahu pahala yang bakal mereka terima yang 
telah ditetapkan bagi mereka melalui lisan 
lisan Rasulullah 485, jika mereka berhasil 
mengalahkan orang-orang tersebut, niscaya 
mereka akan mengandalkan diri dengan 
amalan ini saja. Tanda golongan ini 
'adalah: di tengah-tengah mereka terdapat 
seorang laki-laki yang mempunyai lengan 
bagian atas (normal), tetapi lengan bagian 
bawahnya pendek. Pangkal lengan atasnya 
lembek mirip buah dada dan di atas pangkal 
lengan tersebut terdapat beberapa helai 


Wa Bing 


180. Sampai Giri hadta yang ibacakan Alibin Abi Thalib, 
“Seletunnya, adalah penataan belau dan kisah Perawi 
ads (Penerjemah) 
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rambut yang berwarna putih. Buat apa 
kalian semua pergi memerangi Muawiyah 
dan penduduk Syam, sedangkan kalian 
membiarkan mereka (kaum  Khawarij) 
yang akan menghabisi keluarga kalian dan 
merampok harta kalian. Demi Allah, aku 
berharap mereka itulah—yang disifati oleh 
Nabi 45 sebagai kaum Khawarij—golongan 
yang dimaksud Sesungguhnya mereka telah 
mengalirkan darah yang diharamkan dan 
merampasi ternak orang-orang. Dengan 
menyebut asma Allah, berangkatlah 
kalian!" 


Salamah bin Kuhail mengisahkan: 


Zaid bin Wahb telah menempatkan 
aku dalam posisi tugas yang telah diaturnya 
sampai kami melintasi sebuah jembatan. 
Di sana kami bertemu dengan kaum 
Khawarij yang dipimpin oleh Abdullah bin 
Wahb Ar-Rasibi. Kemudian Zaid bin Wahb 
berkata kepada mereka (orang-orang yang 
bersamaku), “Lemparkan tombak kalian 
dan cabut pedang kalian dari sarungnya! 
Sungguh, aku khawatir mereka akan 
memintai damai sebagaimana yang pernah 
terjadi di Harura' (penumpasan ini terjadi di 
Nahrawan)." Maka pasukan Ali age mundur 
beberapa langkah untuk mengambil posisi 
kemudian melemparkan tombak-tombak 
mereka. Setelah berhasil melemparkan 
tombak-tombak — mereka, — kemudian 
disusul dengan mencabut pedang sehingga 
terjadilah pertempuran yang hebar. Pasukan 
Ali ag menusuki mereka dengan tombak- 
tombak tersebut, 


Wahb bin Zaid Al-Juhani melanjutkan 
kisahnya: 

Bahkan saat itu, kaum Khawarij 
bertumbangan menimpa antar sesama mereka, 
sedangkan di pihak kami hanya terdapat dua 
korban yang tewas. Maka berkatalah Ali age, 
“Carilah oleh kalian seseorang yang bertubuh 
pendek!" Mendengar perintah tersebut anggota 
pasukannya mencari orang yang dimaksudkannya 
itu. Namun setelah sekian lama mencari, orang 
yang dimaksud tidak juga ditemukan. Akhirnya 
Khalifah Ali bin Abi Thalib 365 bangkit untuk 
mencari orang yang dimaksudnya itu di antara 
orang-orang Khawarij yang sudah terbunuh. 
Hingga sampailah dia dan beberapa tentaranya 
di tempat mana mayat-mayat kaum Khawarij 
saling menindih. Maka berkatalah Ali age, 
“Singkirkan mayat-mayat ini!” Akhirnya 
ditemukanlah jasad yang dimaksud di tumpukan 
paling bawah. Melihat itu, Ali 22 langsung 
bertakbir kemudian mengucap, “Mahabenar 
(Allah atas apa yang telah disampaikan oleh 
rasul-Nya. vi 


&  AbuSa'idAl-Khudri sejugamengisah- 


into ds Ggs Aan H3 


Ha gaga nu 


DE Bl aa 
KE Et don gal tan 


Ali bin Abi Thalib ag mengirimkan 
potongan emas kepada Rasulullah 4& 
Kemudian Rasulullah 4& membaginya 
menjadi 4 potong dan dibagikan kepada 4 
golongan: Al-Agra' bin Habis Al-Hanzhali 
yang kemudian beralih masab ke Al- 
Musyaji', Uyainah bin Badr Al-Fazari, Zaid 
'Ath-Tha'i, dan salah seorang dari Nabhan 
yang bernama Algamah bin Ulatsah Al- 
'Amiri yaitu salah seorang dari Bani Kilab. 
Melihat halitu kaum Muhajirin dan Anshar 
cemburu atas pembagian yang dilakukan 
oleh Rasulullah 4 mereka berkata, "Anda 
telah memberi hadiah kepada pembesar 
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Najed, sedangkan kami dibiarkan begitu 
saja." Beliau menjawab, “Ketahuilah, aku 
ini hanya ingin melunakkan hati mereka." 
Kemudian, datanglah seorang yang laki- 
laki yang cekung matanya, cekung pipinya, 
kelihatan tulangnya agak naik ke atas, 
dan tebal jenggotnya tapi kepalanya botak 
Tiba-tiba saja orang tersebut berkata, “Hai 
Muhammad, takutlah kamu kepada Allah!" 
Beliau menjawab, “Siapa lagi yang takut 
(bertakwa) kepada Allah jika aku durhaka 
kepada-Nya?, Allah us telah menjagaku 
di antara penduduk bumi dan janganlah 
engkau memperingatkanku." Maka seorang 
laki-laki meminta izin kepada Rasulullah 
#8 untuk menghabisinya yang aku kira 
dia adalah Khalid bin Walid as. Tetapi 
Rasulullah 4& mencegahnya. Kemudian 
beliau menoleh kepada kami semua seraya 
bersabda, “Ketahuilah, sesungguhnya dari 
keturunan orang itu akan lahir satu kaum 
yang membaca Al-Our'an tetapi hanya 
sampai di kerongkongan mereka saja. 
Mereka akan keluar dari agama secepat 
anak panah yang membidik buruannya. 
Mereka membunuhi orang-orang Islam, 
tetapi membiarkan penyembah berhala. 
Andai aku hidup di zaman mereka, niscaya 
aku akan menumpas mereka hingga ke 
kar-akarnya sebagaimana tertumpasnya 
kaum Ad." 


Kosakata asing: 


Ji 53E) » Bentuk jamak dari lafal 
shandid yang berarti pemimpin atau pemuka 
satu kaum. 
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(cs)! 53E) : Matanya cekung hingga 
bola matanya terlihat jauh ke dalam (sangar 
sipit). Kebalikannya adalah juhuzhal- inaian 
yang artinya lebar matanya. 


51 5,33) : Tulang bagian mukanya 
sangat terlihat. 


(5,2) Botak atau gundul. Ini merupakan 
iri khas kaum Khawarij yang selalu 
menggunduli kepalanya. Beda halnya 
dengan para salaf yang selalu melebatkan 
rambutnya tanpa harus menggundulinya. 


(sai) : Keturunan atau generasi. 


Penjelasan: 

Hadits-hadits di atas, sebagaimana 
yang dipahami dari kandungannya dan dari 
pemahaman para sahabat, menceritakan 
kaum Khawarij yang menyempal dari barisan 
Imam Ali ag pada saat terjadinya tahkim. 
Oleh karena mereka menyempal, bahkan 
melakukan berbagai aksi pembunuhan, 
merampok, dan mengkafirkan sejumlah 
tokoh sahabat, mereka pun dicap kafir. Dari 
penuturan hadits-hadits di atas terlihat 
beberapa sifat atau karakter dari golongan 
ini. Berikut ini beberapa sifat yang melekat 
pada kaum Khawarij: 

2. Mereka ini sangar terkenal rajin beriba- 
dah. Sayangnya, meskipun mereka ter- 
kenaldengan hal ini, merekamemandang 
rendah para sahabat, padahal para 
sahabat itulah orang-orang yang paling 
utama dalam ibadah. 

. Mereka hanya membaca Al-Gur'an 
secara sekilas tanpa merenungi 


kandungan maknanya. Hal ini terlihat 
dari sabda Rasulullah 31x yang menciri- 
kannya sebagai kaum yang banyak mem- 
baca Al-Our'an tetapi hanya sampai 
pada batas tenggorokannya, Maksudnya 
bacaan mereka tidak sampai masuk ke 
hati sanubari. Dengan kata lain, huruf- 
huruf A-Ouran hanya sampai mulut 
dan rongga kerongkongan mereka saja. 


. Dalam hadits, mereka juga disifatkan 
sebagai orang yang kecil giginya, sebuah 
simbol yang menunjukkan sifat gegabah 
dan terburu-buru dalam mengambil 
suatu sikap. Atau simbol ini juga bisa 
diartikan sebagai orangyang mempunyai 
akal yang pendek dan terkesan ceroboh. 


. Mereka akan keluar dari agama Islam 
laksana busur panah yang melesat 
dengan cepatnya. Ini mengandung arti 
bahwa mereka baru saja masuk Islam, 
namun begitu masuk Islam mereka 
lantas keluar lagi dari agama ini dengan 
cepatnya tanpa mengambil manfaat dari 
ajaran-ajarannya. 

, Sebagaimana yang dinyatakan oleh 
Rasulullah 4g, akar fitnah yang timbul 
dari kaum Khawarij ini muncul dari 
salah seorang Bani Tamim yang bernama 
Dzul Huwaishirah. Menurut yang 
diredaksikan dalam hadits, orang ini 
telah bertindak tidak sopan dan lancang 
kepada Rasulullah 4& dengan menuduh 
beliau tidak berbuat adil. Tentunya, 
tuduhan ini merupakan bentuk peng- 
ingkaran terhadap kenabian beliau, 
sehingga wajar apabila Umar atau Khalid 
Wa'w dibuat geram oleh perilaku orang 

TN Dadakan yang menyebutkan barwa wang 


ini. Bahkan salah seorang dari kedua 
sahabat ini meminta izin kepada beliau 
untuk membunuhnya tetapi beliau 
melarangnya. Kemudian Rasulullah 3 
segera memberikan penjelasan terkait 
kaum Khawarij yang kemunculannya 
berasal dari keturunan atau generasi 
orang ini. 

Di samping itu beliau juga menjelaskan 
rincian karakter mereka yang gegabah 
dalam mengambil sebuah keputusan, 
terlalu cepat menuduh orang, serta 
sikapnya yang berangasan tanpa 
memperhatikan sopan santun. Buktinya 
jika pendahulu mereka saja sampai hati 
menuduh Rasulullah 4gg tidak adil, maka 
dapar di bahwa penerus orang 
inilah yang nantinya akan mengkafirkan 
beberapa tokoh sahabar terkemuka. 
Padahal para sahabat mempunyai derajat 
yang luhur di sisi Allah zx. 
Disampingitu, kepalamerekayangbotak 
atau memang merekasengajamembotaki 
kepala mereka juga merupakan salah 
satu ciri mereka. Tampaknya pada masa 
itu cirikhas inilah yang sangat kelihatan 
sekali pada diri mereka dan sekaligus 
sebagai identitas mereka. Diduga kuat, 
pembotakan kepala ini lebih mengarah 
kepada bentuk ibadah mereka yang 
bertujuan untuk syiar mereka dan 
bukannya sebagai hal yang dicela. Sebab 


Yang Giat geram trkat perlaku orang 1 adalan Umar 
"paman dalam redaksi lan ada yang manyebukan 
haid bin Wala 25. Tampakoya, dalam bai ii perawi 
hadis ragu tenang apa yang Gua geram dan memoia 
Iin kepada Ranukitan ke Untuk membunuhnya. Yang. 
iman pasa tantorarg sob borunda dak sean maka 
Tiban sorang tahabat memintate1 kepada Rasuah 4 
rt menburunnya. (Penerjemah) 
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pada dasarnya memangkas rambut 
adalah perkara yang disunnahkan. 


: Mereka gampang sekali berubah pikiran. 
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Baru saja mereka memeluk agama 
Islam, mereka segera keluar dari agama 
Allah ini hanya karena suatu perbedaan. 
Lebih parah lagi mereka keluar dengan 
menggembar-gemborkan syiar ini. Jadi 
wajar apabila hal ini mengakibatkan 
rasa dendam dan kebencian yang 
berujung kepada tuduhan kafir 
kepada sahabat, bahkan mereka telah 
melakukan provokasi untuk melakukan 
pembunuhan kepada beberapa tokoh 
sahabat Inilahyangmembuat Rasulullah 
3 menyifati mereka sebagai orang yang 
paling buruk perilaku dan buruk pula 
postur tubuhnya serta merekalah orang 
yang paling jahat dalam catatan zaman. 


Karakter yang paling kelihatan, 
menurut penggambaran yang dicirikan 
Rasulullah 4 adalah di tengah- 
tengah mereka terdapat seorang laki- 
laki hitam, berlengan bawah pendek, 
berdaging lembek mirip payudara 
wanita yang selalu bergetar dan di 
bagian pangkalnya ditumbuhi beberapa 
helai rambut yang berwarna putih. 
Laki-laki yang mempunyai ciri tubuh 
seperti ini dan sekaligus menjadi 
utama dari pemimpin golongan ii 
jarang sekali ditemui di tengah-tengah 
manusia. Maka dari itu, dari hadits yang 
dipaparkan ini Khalifah Ali ate sangat 
bersemangat untuk menemukan orang 
ini demi mengobati rasa penasarannya. 
Tujuannya agar diri dan pengikutnya 
merasa tenang bahwa penumpasan 
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yang mereka lakukan ini benar- 
benar membuktikan bahwa mereka 
melakukannya semata-mata mengikuti 
perintah Rasulullah 4 dan bukannya 
memerangi sesama kaum muslimin. 


Dan benarkah orang yang dicirikan 
oleh Rasulullah 4 itu akhirnya dapat 
diketemukan di antara para korban 
yang tewas dalam penumpasan. Inilah 
yang membuat Imam Ali ag sangat 
bergembira yang sekaligus memberikan 
sinyal kepada orang lain bahwa 
menumpas kaum Khawarij adalah 
sebuah keharusan. Hal ini disebabkan, 
pada dasarnya Ali age sudah paham— 
sebagaimana yang dituturkan dalam 
beberapa hadite—bahwa menumpas 
mereka inilah yang menjadi harapan dari 
Rasulullah 4. Lebih lanjut dijelaskan 
Pula, orang-orang yang turut dalam 
penumpasan tersebut akan mendapat 
Pahala. Dan seandainya saja Rasulullah 
38 hidup di zaman mereka, niscaya 
beliau akan melancarkan penumpasan 
tersebut hingga tidak saru pun di antara 
mereka yang tersisa. 


Perbedaan Antara Perang Jamaldan 
Perang Shiffin Dengan Penumpasan 
Kaum Khawarij 


Mencermati petunjuk Rasulullah 
#8, dapat diketemukan perbedaan yang 
sangat signifikan antara Perang Jamal 
dan Perang Shiffin dengan penumpasan 
yang dilakukan terhadap kaum Khawarij. 
Konflik intern yang terjadi di antara para 
sahabat masih berkisar dalam lingkup 
keimanan, keislaman, dan sama sekali tidak 
membuat mereka keluar dari keimanan 


atau keislaman mereka. Dalam batas yang 
paling jauh sekalipun, pertikaian ini hanya 
berkisar dua atau lebih terkait perbedaan 
hasil ijtihad para sahabat. Adalah hal yang 
wajar, bahkan dalam kalangan sahabat 
sekalipun, apabila hasil ijtihad mereka ada 
yang tepat mengenai sasaran dan ada juga 
yang meleset dari sasaran. 


Dalam konteks Perang Jamal dan 
Shiffin, pihak yang benar ijtihadnya adalah 
Khalifah Ali age, sedangkan ijtihad Aisyah, 
Thalhah dan Zubair »te tidak menepati 
sasarannya. Atau, lebih tepat jika mereka 
ini disebut sebagai at-thaifah al-baghiyah 
almu'minah — (kelompok — pembangkang 
mukmin), Hal ini dapat dicermati dalam 
pencirian yang diberikan Nabi g terhadap 
kaum pembangkang dalam Perang Jamal 
dan Shiffin. Dalam konteks kedua perang 
tersebut mereka digambarkan sebagai 
kelompok yang tidak lebih benar jika 
dibandingkan dengan kelompok Ali ate, 
meskipun kedua kelompok ini sama-sama 
mengaku sebagai pembela Islam. 


Beda jauh dengan pencirian yang 
diberikan Nabi 2 terkait penumpasan yang 
dilancarkan Khalifah Ali ats terhadap kaum 
Khawarij. Memang motif dan karakter 
pertikaiannya sangat berbeda. Nabi 35 
menjelaskan mereka ini adalah orang- 
orang yang paling buruk tingkah-lakunya, 
ceroboh, hanya membawa nama Islam 
tanpa memahaminya dengan pemahaman 
yang benar, melagukan Al-Our'an tanpa 
memahami maknanya serta beberapa 
karakter lain sebagaimana yang dijelaskan 
sebelumnya. 
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Pertanyaannya, mengapa dalam 
pewnjuk Nabi 4g terdapat perbedaan 
yang sangat signifikan antara Perang Jamal 
dan Shiffin dengan penumpasan kaum 
Khawarij? 

Kiranya pertanyaan ini dapat dijawab 
dengan mencermati motif dan logika yang 
mendasari munculnya para penentang 
Imam Ali ag yang berujung pada pecahnya 
Perang Jamal dan Shiffin pada satu sisi, serta 
motif dan logika yang mendasari Imam Ali 
age untuk melakukan gerakan penumpasan 
kaum Khawarij pada sisi yang lain. 

Dalam Perang Jamal dan Shiffin, 
pertikaian berlangsung di antara para 
sahabat yang masing-masing mengetahui 
keutamaan satu sama lain. Mereka sama- 
sama berniat untuk membela Islam tanpa 
didasari oleh sifat ekstrim atau cenderung 
mengkafirkan kelompok lain. Tetapi motif 
tersebut lebih didasari niatan untuk 
menegakkan kebenaran dan keadilan. 
Hanya saja ijtihad yang mereka lakukan ada 
yang tepat mengenai sasaran kebenaran, 
sedangkan di sisi lain ada juga yang meleset 
dari sasarannya. Hal inilah yang membuat 
pertikaian tersebut masih dalam lingkup 
keislaman mereka. 


Beda halnya dengan kaum Khawarij, 
(paham yang mereka anut merupakan paham 
baru yang ekstrim dan terlalu gegabah 
memberikan cap kafir kepada beberapa 
sahabat. Di samping itu terdapat beberapa 
doktrin yang mereka anut sehingga mereka 
menghalalkan darah sahabat. Bahkan 
dalam kelanjutannya, mereka berkeyakinan 
'bahwa mayoritas para sahabat telah kafir 
dan halal darahnya. Untuk mendukung 


keyakinan dan gerakan mereka, lebih jauh 
mereka telah menciptakan sebuah doktrin 
baru, yaitu seorang rasul boleh-boleh saja 
berbuat zhalim. 


Paham atau doktrin seperti ini 
tidak akan membuat satu agama, apapun 
namanya, dapat langgeng di muka bumi, 
Bahkan pemahaman seperti ini akan 
menjebak penganutnya pada mata rantai 
pengkafiran yang tiada terputus yang justru 
bertentangan dengan agama itu sendiri. 
Oleh karenanya membasmi paham yang 
menyimpang dan ekstrim dari agama Allah 
ini merupakan suatu kewajiban. Jika tidak, 
maka Islam akan hancur dari dalam oleh 
tangan-tangan penganut paham ini. Dari 
sinilah Imam Ali ate berusaha keras untuk 
menumpas kaum Khawarij yang hampir 
saja mencabik-cabik persatuan umat Islam. 


Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa kerakter konflik intern yang terjadi 
di kalangan sahabat didasarkan pada 
perbedaan hasil ijtihad yang masih dalam 
lingkupkeimanan,tanpadidasariolehpaham. 
ekstrim dan jauh dari sikap sektarian. Jauh 
halnya dengan penumpasan kaum Khawarij 
yang sejak awal sudah terlihat keekstriman 
mereka. Hingga pada titik puncaknya jika 
dibiarkan tetap berkembang, paham seperti 
inilah yang membuat Islam hancur dan 
menyimpang dari ajarannya yang benar dan 
memecah belah umat Islam. 

Setidaknya kisah berikut ini dapat 
menggambarkan paham kaum Khawarij 
dan sampai sejauh manakah mereka 
terjerumus: 


Pada suatu hari Wasil bin Atha' yang 
tergabung bersama satu serombongan, 
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mereka merasa akan mendapat gangguan 
dari orang-orang Khawarij. Maka berkatalah 
Washil kepada rombongan tersebut, “Ini 
bukan urusan kalian, Tinggalkan aku dan 
biarkan aku yang menangani mereka. 
Mereka ini sering menebar teror di mana- 
mana.” 


Rombongan tersebut menjawab, 
“Baiklah kalau begitu." Maka keluarlah 
Washil untuk menemui mereka, 


"Hendak ke manakah engkau bersama 
tombonganmu itu?", tanya orang-orang 
Khawarij. 


“Kami adalah orang-orang musyrik 
yang meminta perlindungan agar dapat 
mendengar Kalamullah dan mengetahui 
hukum-hukum-Nya", jawab Washil 


“Kalau begitu, kami akan memberikan 
perlindungan kepada mereka", kata orang- 
orang Khawarij. 

Washil berkata, “Kami sangat senang 
jika yang mengajarkannya adalah kalian 
sendiri.” 


Maka mulailah mereka menjelaskan 
prinsip-prinsip doktrin yang mereka 
anut hingga Washil berkata, “Aku dan 
tombonganku telah mendengar ajaran 
kalian," 

Akhirnya orang-orang Khawarij 
berkata kepadanya, “Sekarang engkau dan 
rombonganmu itu boleh melintas, karena 
kalian sudah menjadi saudara kami," 

Washil berkata, “Tidak seharusnya 
kalian bersikap seperti itu, bukankah Allah 
's telah berkalam, Danjikaseseorangdiantara 
orang-orang musyrik itu meminta perlindungan 


kepadamu, maka lindungilah dia supaya sempat 
mendengar kalam Allah, kemudian antarkanlah 
ia ke tempat yang aman baginya." (At-Taubah 
(9: 6 ). Maka dari itu antarkanlah kami 
hingga kami tiba di tempat yang aman." 

Sempatjugamerekasalingpandangsatu 
sama lain, hingga akhirnya mereka berkata, 
“Baiklah kalau itu menjadi kehendakmu, 
kami akan mengantarkan kalian semua 
sampai di tempat yang aman.” 

Kisah yang menakjubkan ini 
menunjukkan kepada kita sejauh mana 
penyimpangan paham yang mereka anut 
sehingga kaum muslimin tidak dapat 
menghindar dari kejahatannya melainkan 
dengan tipu daya. Dalam kisah tersebut, 
Washil dapat lepas dari cengkeraman 
mereka dengan menyamar sebagai orang 
musyrik yang meminta perlindungan. 
Kisah tersebut juga menunjukkan betapa 
dangkalnya mereka dalam memahami 
Alur'an yang pada kelanjutannya hal 
inilah yang membuat mereka melancarkan 
pembantaian kepada kaum muslimin, 
sedangkan kepada kaum musyrikin mereka 
malah memberi perlidungan. 

Jika dicermati lebih jauh, paham 
Khawarij yang terkesan dengan sikap 
ekstrim, sektarian, gegabah, dan terlalu 
ceroboh dalam mengambil sebuah 
keputusan dapat mengantarkan kita pada 
sebuah kesimpulan bahwa ide-ide yang 
dicetuskan oleh kaum Khawarij inilah 
yang telah memperburuk citra masyarakat 
Islam secara umum. Hal lain yang sering 
membuat kita bingung, penampilan yang 


IDA Milpwari, Adan Akinalf 8 Alsitm. al. 12) bean 
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mereka pamerkan pada lahirnya memang 
mencitrakanbahwamerekaadalahkelompok 
yang berpegang teguh dengan ajaran 
agama. Mereka sangat rajin menjalankan 
shalat, puasa, dan mambaca Al-Gur'an, 
tetapi pada saat yang bersamaan mereka itu 
orang-orang bodoh yang memperturutkan 
ihawa nafsu dan menganggap bahwa semua 
itu merupakan bagian dari agama, padahal 
justru hal tersebut malah membuat mereka 
semakin jauh dari agama." (") 
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Yaattahi 


ve freedom 


f 
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ul Magdis, Palestina, pernah ditaklukka 
asa Umar,Ibnul,Khattab, danykalakjakan 


Berita Nabi 4 Atas Peristiwa 


“Am Al-Jama'ah (Tahun Rekonsi- 
liasi) 


Setelah Perang Shiffin usai, Khalifah 
Ali ag menggalang bala tentaranya 
kembali dalam jumlah yang sangat besar 
untuk menggempur Syam. Namun akibat 
gangguan yang dilancarkan oleh kaum 
Khawarij pada tahun 38 H, membuat 
Khalifah Ali age menunda penyerbuannya 
dan berkonsentrasi untuk melancarkan 
penumpasan terhadap kaum Khawarij 
lebih dahulu. Akhirnya mereka semua 
dapat ditumpas di Nahrawan. Setahun 
kemudian Imam Ali ag kembali melakukan 
penggalangan tentara, namun usaha beliau 
ini menemui kendala akibat penduduk Irak 
mulai berbeda pendapat terkait penyerangan 

Pada tahun 40 H penggalangan tentara 
untuk yang kesekian kalinya dapat dilakukan 
kembali. Tercatat sebanyak 40.000 pasukan 
yang turut bergabung dalam barisan 
Khalifah Ali bin Abi Thalib age. Namun 
belum sempat beliau melakukan mobilisasi, 
ajal telah menjemputnya melalui tangan si 
durjana Ibnu Muljam. Setelah itu orang- 
orang berbondong-bondong ' membaiat 
Al-Hasan bin Ali ag untuk menduduki 
kursi khilafah. Sejak semula Al-Hasan 
te memang tidak suka berperang. Begitu 
juga dengan Muawiyah ae yang sudah 
mulai sadar dan bosan, karena perang telah 
merenggut banyak nyawa kaum muslimin. 


Pada zaman inilah perjanjian damai 
telah mendapatkan jalannya, baik sebabnya 
yang telah ditemukan solusinya dan para 
pelakunya yang ingin kemashlahatan bagi 
umat Islam, yang sekaligus merupakan 
bentuk pengorbanan dari Al-Hasan 26. 
Inilah yang pernah diberitakan Nabi 4 
sebagaimana dalam beberapa hadits yang 
akan disampaikan. Dalam perdamaian 
tersebut, Al-Hasan age dengan suka rela 
mengundurkan diri dari jabatannya sebagai 
khalifah dan memberikannya kepada 
Muawiyah ag dengan mengajukan beberapa 
syarat. Pada tahun itu juga, kaum muslimin 
kembali bersatu dalam naungan seorang 
khalifah atau yang lebih dikenal dengan 
“Am AlJama'ah" (Tahun Rekonsoliasi Umat 
Islam). 

Berikut ini adalah beberapa hadits yang 
menyinggung tentang peristiwa tersebut: 


& Dari Abu Bakrah 25, dia berkata: 


“Aku mendengar Rasulullah sg berkhutbah 
di atas mimbar dengan AlHasan bin 
Ali yang berada di sampingnya. Sesekali 
Rasulullah z8 menebarkan pendangannya 
kepada para sahabat dan kepada Al- 
Hasan. Beliau bersabda, “Anak (cucu)ku 
inilah yang akan menjadi seorang pembesar 


dan niscaya Allah va menjadikan dirinya 
sebagai sebab bagi perdamaian antara dua 
kelompok orang-orang Islam (yang sedang 
bertikai). 
Dari Hasan Al-Bashri, beliau menutur- 
kan sebagai berikut: 


AS 


PETI uan B3 yA 


PeagaparaA 


ad Ja ganda gada ak 
Pi jas 


2 


Ketika aku melihat Al-Hasan bin Ali && 
melakukan perjalanan untuk menemui 
Muawiyah bersama para rombongan, 
berkatalah Amr bin Ash kepada Muawiyah, 
“Aku melihat serombongan orang yang 
tidak bergeming hingga rombongan yang 
lain mundur," Maka Muawiyah bertanya, 
“Siapakah yang akan melindungi generasi 
muslim setelah kita?” Amr bin Ash 


menjawab, “Akulah yang akan melindung 


Tae 


nR 
Ka 
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mereka.” Maka berkatalah Abdullah bin 
'Amir dan Abdurahman bin Samurah, 
"Kami akan menemui Al-Hasan dan 
menyatakan perdamaian kepadanya." 
(Dalam kesempatan itu, Al-Hasan berkata, 
"Aku mendengar Abu Bakrah berkata, 
'Ketika kami sedang mendengar Rasulullah 
38 berkhutbah maka datanglah Al-Hasan 
dan beliau langsung bersabda, Anak (cucu) 
ku inilah yang akan menjadi seorang 
pembesar dan niscaya Allah menjadikan 
dirinya sebagai sebab bagi perdamaian 
antara 2 kelompok orang-orang Islam 
(yang sedang bertikai)'.”1” 

Penjelasan: 

Kedua hadits tersebut merupakan bukti 
mukjizat dari kenabian Muhammad 
2, beliau mengabarkan dari atas 
mimbarnya bahwa cucu beliau, Al- 
Hasan age yang akan menjadi penyebab 
perdamaian di antara dua kelompok 
yang bertikai. Dan inilah yang terjadi 
pada Am Al-Jama'ah. Pada tahun tersebut 
Al-Hasan age mengundurkan diri dari 
jabatan khalifah yang disandangnya 
dan menyerahkan untuk Muawiyah age 
demi menghentikan peperangan. 
Dalam prosesi pengundurannya, Ibnu 
Hajar sempat mengabadikan pesan dari 
Al-Hasan 269: “Amma Ba'du, ketahuilah, 
sesungguhnya orang yang paling kuat adalah 
yang paling kuat ketakwaannya, sedangkan 
orang yang paling lemah adalah orang yang 
paling lalim. Dan ingatlah, sebenarnya 
perkara yang aku perselisihkan dengan 
Muawiyah ini merupakan milik orang yang 


IST. HR Muna Akftan, hadis n0. 7109 (Fath AKB 
ve 
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lebih berhak daripada diriku. Atau boleh 
jadi hak tersebut menjadi milikku, tetapi 
aku tidak mengambilnya demi menjaga 
darah kaum muslimin. Hingga sekarang ini, 
“aku sendiri juga tak tahu, apakah ini fitnah 
ataukah justru nikmat.” 

Dalam teks hadits yang kedua, tampak 
jelas keinginan Muawiyah zte untuk 
menyudahi perseteruan, penyesalan, 
dan memandang lebih jauh terhadap 
generasi umat Islam di masa mendatang. 
Paling tidak, timbulnya penyesalan dan 
rasa sayang terhadap generasi Islam 
masa depan turut mempermulus proses 
perdamaian dengan izin Allah. Dia-lah 
yang berkalam, "Jika kedua orang hakam 
itu bermaksud mengadakan perbaikan, 
niscaya Allah memberi taufik kepada suami- 
istri itu." (An-Nisa' (4): 35)- 

Memang dalam kenyataanya kedua 
belah pihak sama-sama menghendaki 
perdamaian, tetapi kelapangan hati Al 
Hasan #6 dalam proses damai inilah 
yang lebih unggul. Sebab dialah yang 
secara sukarela mengundurkan diri dari 
kekhalifahannya. Dengan demikian, 
sangatlah pantas jika dirinya—bukan 
Muawiyah ag —yang menjadi penyebab 
terjadinya perdamaian. 

Setelah perjanjian damai ini, seluruh 
umat Islam bersatu padu di bawah 
naungan Muawiyah bin Abu Sufyan 25. 
Dan sejak saat itulah tahun terjadinya 
perjanjian damai tersebut disebut 
dengan 'Am Al-Jama'ah. Di sisi lain, pada 
tahun itu juga berita Rasulullah 4 telah 
terbukti kenyataannya bahwa Al-Hasan 


TI on Hajar Fat ALA (TWO) 
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bin Ali 2 yang akan mendamaikan 2 
kelompok umat Islam. 


2. Berita Tentang Masa Khulafaur 
Rasyidin 


Dari Safinah 1, 
bersabda: 


Rasulullah 35 


berlangsung selama 30 tahun. Selanjutnya, 
Allah ge akan menjadikan seorang raja 
atau Allah mmberikan kekuasaan-Nya) 
kepada siapa saja yang dikehendaki- 
Terkait hadits ini Sa'id berkata, “Safinah 
berkata kepadaku, “Ingatlah olehmu, Abu 
Bakar memerintah selama 2 tahun, Umar 
10 tahun, Utsman 12 tahun, terakhir Ali 
sebegini (sambil memberi isyarat)" Aku 
pun berkata kepada Safinah, mereka itu 
menyangka bahwa Ali bukanlah seorang 
khalifah. Kemudian hal ini dijawab 
15 Setran 22 Tak menyebthan berapa tahun Al 20 
"memertah. Dergan Gerikan dapat pahami bahwa 


lagi oleh Safinah, “Dubur-dubur"e Bani 
Zarga', yaitu Bani Marwan, telah berkata 


Penjelasan: 


» Hadits ini mengisyaratkan rentang 
masa — pemerintahan — Khulafaur 
Rasyidin yang berlangsung selama 30 
tahun. Setelah mencermati masa 4 
khalifah yang memerintah, ternyata 
apa yang disabdakan Rasulullah 3 ini 
menemui kebenarannya. Abu Bakar 4ge 
memerintah selama 2 tahun, 3 bulan 
dan 10 hari, Umar bin Khaththab 2s 
memerintah selama 10 tahun, 6 bulan 
dan 8 hari, Utsman bin Affan at 
memerintah selama 11 tahun, 11 bulan 
dan 9 hari, dan terakhir Ali bin Abi 
Thalib ate memerintah selama 4 tahun, 
9 bulan dan 7 hari. 


Sebagian sejarawan ada juga yang 
memasukkan masa pemerintahan 
Hasan bin Ali #2 yang berlangsung 
selama 7 bulan, Mereka berpendapat 
seperti ini dengan membuang hitungan 
bulan dan hari pada masa khalifah 
yang empat. Namun yang benar adalah 
masa pemerintahan Khulafaur Rasyidin 
berlangsung selama 30 tahun. Dengan 
menjumlahkan masa pemerintahan 
keempat Khulafaur Rasyidin dapat 


Sanam ana Pootena 
Sana an Ap Suap Msi 4622 Au Ak 
Mio GA Aom AL hai a28 
Pa Snaa Wan Meng ad 
an Haha raise dimarekan dl Ass Ae 
akan nan ag Aa 
Kera 


diketahui bahwa mereka semua 
memerintah selama 29 tahun, 4 bulan, 
dan 5 hari. Apabila jumlah tersebut 
ditambah dengan masa pemerintahan 
Al-Hasan ats, maka lengkaplah jumlah 
tersebut menjadi 30 tahun. 


Masa 30 tahun itu benar-benar 
merepresentasikan sebagai Khilafah 
Nubuwwah, sedangkan masa sesudahnya 
adalah raja-raja yang berkuasa. Khilafah 
Nubuwwah di sini diartikan sebagai 
khilafah yang menjalankan petunjuk 
Nabi 4&. Adapun pemerintahan 
sesudahnya atau yang lainnya telah 
berubah karakternya. Maka dari itu, 
sangat tepat jika para penguasa yang 
datang sesudah masa Khulafaur 
Rasyidin di sebut sebagai raja. Dan 
dengan ini pula, sangat tepat kiranya 


apabila Muawiyah age dikatakan sebagai 
raja yang pertama kali muncul di 
tengah-tengah umat Islam. Di samping 
itu, hadits ini juga mengabarkan awal 
munculnya Daulah Umawiyyah. 


Dari Hudzaifah ae, Rasulullah 3:4 ber- 


OS 
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Masa kenabian akan datang di tengah- 
tengah kalian dan akan berlangsung 
dengan kehendak Allah us, kemudian 
Dia akan mencabut masa kenabian itu 
Jika Dia berkehendak untuk mencabutnya, 
Kemudian, akan muncul masa khilafah 
dengan minhaj anenubuwwah (tuntunan 
Nabi) dan akan terus berlangsung sampai 
“Allah berkehendak untuk. mencabutnya, 
Kemudian datanglah masa para raja yang 
hanya menyengsarakan rakyat dan akan 
terus berlangsung sehingga “Allah us 
menghendaki untuk mencabutnya (meng- 
akhiri masa kekuasaannya). Kemudian 
muncullagipenguasadiktatordanakanterus 
berlangsung sampai Allah menghendaki 
untuk menghabisi masanya, Kemudian 
'akan muncul lagi sebuah kekhilafahan yang 
didirikan dengan petunjuk Nabi." 


Penjelasa 


» Hadits ini mengisyaratkan akan 
terjadinya pergolakan politik yang akan 
dialami oleh umat Islam dalam lembaran 
sejarahnya. Paling tidak gambaran yang 
kami sampaikan ini akan memperjelas 
hadits di atas. Masa kenabian berakhir 
bersamaan dengan wafatnya Rasulullah 
15.Selanjutnya, masa Khulafaur Rasyidin 
juga berakhir dengan pengunduran 


TR, HR Armadi Musnad ALKulyyin. hadits no. 18496 IAI 
MMusnad SAM) enadnya Imam Ahmad In boleh diterima. 
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diri Al-Hasan W& dan menyerahkan 
tampuk khilafah kepada Muawiyah ate. 
Sedangkan representatif dari raja yang 
menyengsarakan rakyat adalah dengan 
runtuhnya Turki Ottoman. Wallahu 
A'lam, 


Sedangkan umat Islam sekarang ini 
berada di bawah tekanan pemerintahan 
yang diktator dan sampai sekarang tidak 
diketahui kapan berakhirnya. Secara 
tegas, hadits di atas mengisyaratkan 
bahwa setelah pemerintahan yang 
diktator ini tidak ada lagi masa yang lain 
kecuali munculnyakhilafah dengan corak 
mengikuti petunjuk Nabi 3. Menurut 
pendapat yang rajih, permulaan masa 
khilafah ini bersama dengan dibaiatnya 
Al-Mahdi, 


Hadits di atas juga mengandung kabar 
gembira yang ditujukan kepada umat 
Islam bahwa kondisi kelaliman dan 
kediktatoran yang selama ini mendera 
mereka tidak berlangsung lebih lama 
lagi. Sistem khilafah yang sesuai 
petunjuk Nabi 4g akan datang kembali 
kepada mereka. Demikian juga, hadits 
di atas juga memotivasi umat Islam 
untuk menegakkan sistem Khilafah 
Rasyidah di muka bumi. Jika khilafah 
yang pernah ada dulunya ditegakkan 
dengan pengorbanan dan perjuangan 
yang amat besar, demikian juga untuk 
mengembalikan sistem ini kedua kalinya 
juga membutuhkan pengorbanan dan 
perjuangan yang besar. 


& Dari Jabir bin Samurah as, bersabda 


Rasulullah 3x: 
Ela ar BIA 
skaadasgia 


14 
"Akan ada 12 penguasa." Kemudian, aku 
tidak mendengar lagi kalimat yang lain. 
Maka berkatalah ayahku, “Rasulullah tadi 
bersabda bahwa semua penguasa tersebut 
berasal dari Ouraisy.” 


'Aku mendengar Rasulullah ts bersabda, 
"Agama ini akan terus berjaya selama di 
bawah naungan 12 khalifah. Mendengar 
sabda ini, semua orang gemuruh bertakbir. 


Kemudian Rasulullah 3 bersabda dengan 
suara lirih hingga aku bertanya kepada 
ayahku (karena tidak mendengar), “Duhai 
'Ayah, apakah yang disabdakan beliau 
tadi?” Ayahku menjawab, “Para khalifah 
J £ itu semuanya berasal dari Guraisy." 


Aa an Ketika ayahku sampai di rumahnya, 
Set UKJSISU datanglah orang-orang Ouraiy kepadanya, 
"Agama (Islam) ini akan terus berjaya 


# Dari Jabir bin Samurah ats, bersabda 
Rasulullah 45: 


“Kemudian apa lagi yang terjadi?” Ayahku 
menjawab, “Setelah tu, akan. terjadi 
pertumpahan darah." 

Dalam riwayat lain disebutkan sebagai 
berikut: 


sep tag akan 
Bus uk 
Semua khalifah tersebut” didukung oleh 


berasal dari @uraisy.”"" Lan 


. Dari Jabir bin Samurah ate: 
dag ae Ja Ir Sa 
AJ aa BA die 


Bahkan dalam satu riwayat juga 
disebutkan: 


(Redaksi 3 sebagasmana yang terdapat 

“Di hun Akhir bi (TAGAN. Hadis 
ntar hah Shah 

HER Au Omwud: A-MahG. hadis 6. 4288 (kun Ak 

Maba (er. 
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Permusuhandari orang-orang yang melawan 
"mereka tidak menggoyahkan mereka." 


Penjelasan: 


Hadits ini memang rancu, Bahkan 
para ulama pun kebingungan dalam 
memahaminya. Sebelum menjelaskan 
berbagai pendapat ulama, menurut hemat 
kami, akan lebih baik jika kita terlebih 
dahulu menjelaskan beberapa indikasi yang 
terdapat dalam beberapa hadits tersebut 
yang menjadi poin-poin penting untuk 
menangkap apa yang menjadi maksudnya. 
a. Kandungan Hadits dan Beberapa Indikasi 

Penting 
1). Jumlah khalifah yang disebutkan dalam 

hadits tersebut sebanyak 12 orang. 

Dalam riwayat yang lain disebutkan 

umara yang artinya kurang lebih sama, 


Yaitu para pemimpin yang berkuasa. 
Ini mengindikasikan, bahwa mereka 
itu adalah orang-orang yang memili 
kekuasaan untuk memerintah umat 
Islam. 


. Mereka semua berasal dari urai 

Secara tidak langsung penjelasan ini 
menunjuk kepada para nenek moyang 
Ouraisy yang terdiri dari beberapa klan 
atau marga. Andaikata yang dimaksud- 
kan Nabi seyadalah satu keturunan (Arab: 
bani), tentunya beliau meredaksikan 
dengan satu marga saja, bukannya 
memakai redaksi gabilah (suku). Sebagai 
contoh, jika yang dimaksud Rasulullah 
3esitu adalah menunjuk pada satu marga 


"Hasi In Gtvinan olah bru Hajar dan dnisbatkan 
kepada At-Trabarani Irath ALA 
tiaasag. 
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3. 


0. 


atau bani, niscaya beliau akan menyebut 
bani Hasyim atau bani Umaiyah. 

Para penguasa atau khalifah itu 
mempunyai keistimewaan, yaitu pada 
saat mereka berkuasa semua unsur 
umat Islam bersatu untuk membaiatnya 
(mendukungnya). 


Indikasi yang lebih penting, pada saat 
mereka berkuasa, agama menjadi maju 
dan merupakan masa keemasan bagi 
kemajuan dan kejayaan Islam. Bahkan, 
dalam satu riwayat diredaksikan mani', 
Yaitu negara yang kuat, berdaulat, dan 
terbebas dari rongrongan pihak luar. 
Sedangkan, dalam riwayat yang lain 
disebutkan sebagai kekuasaan yang 
“tidak akan goyah oleh permusuhan 
dari orang-orang yang melawan 
mereka”, sebuah pernyataan yang 
sama subtansinya dengan pernyataan 
sebelumnya. Dalam redaksi lain 
disebutkan “agama ini akan terus 
berjaya". Hal ini mengindikasikan 
bahwa ajaran agama ini telah mewarnai 
perilaku umat Islam dan menjadikan 
mereka berhak disebut sebagai orang- 
orang yang menegakkan perintah Allah 
&a di samping mereka selalu konsekuen 
dalam menjalankan kebenaran. 


. Redaksi la yazalu mengindikasikan ada- 


nya perubahan yang terjadi sepeninggal 
12 khalifah. Maksudnya, kondisi stabil 
yang ada pada masa pemerintahan 12 
khalifah ini akan berangsur-angsur 
mengalami kemunduran pada masa 
sepeninggal mereka, Hal ditunjukkan 
dengan adanya perpecahan politik dan 
pergeseran nilai di kalangan umat. Besar 


kemungkinan, bahwa maksud al-harj 
(kegoncanyan) adalah situasi chaos yang. 
terjadi di tubuh umat Islam, di samping. 
muncul juga perbedaan atau pergeseran 
opini publik atas berbagai dampak yang 
ditimbulkannya. 


. Pemakaian redaksi la yazalu memberikan 
makna kejadian yang beruntun antara 
satu kondisi dengan kondisi sesudahnya 
atau antara satu khalifah dengan khalifah 
yang lainnya. Ini mengindikasikan 
bahwa yang diisyaratkan oleh Nabi 
2 sebenarnya hanya bertujuan untuk 
memperingatkan umat Islam. bahwa 
mereka telah menyeleweng dari jalan 
para pendahulu mereka, apakah hal 
itu terkait dengan hal-hal yang berbau 
politik atau hal-hal lain yang juga ikut 
terpengaruh oleh perubahan ini, 


. Secara tersirat hadits tersebut memberi 
kesan bahwa 12 khalifah tersebut adalah 
para pemimpin yang adil, meskipun 
dalam sisissisi tertentu mereka tidak 
sederajat satu sama lain, Jelasnya, hal ini 
memang tidak secara terang-terangan 
disebut dalam hadits-hadits di atas, 
Namun yang perlu diperhatikan, kesan 
yang ditangkap menyiratkan bahwa 
mereka adalah orang-orang yang adil, 
setidaknya dalam batasan yang paling 
minimal sebagai seorang khalifah, 


Interpretasi Para Ulama 


. Para ulama ada yang menginterpretasi- 
kan bahwa 12 khalifah yang dimaksud 
adalah para Khulafaur Rasyidin dan 
beberapa khalifah dari Bani Umayyah 
yang memerintah setelah mereka secara 
kronologi, Jika ini yang mereka katakan, 


hal ini dapat dibenarkan juga dengan 
sebuah indikasi, bahwa secara umum: 
kaum muslimin bersatu mendukung 
mereka. Peristiwa yang. terjadi pada 
kasus Zubair dan Al-Hasan 49 tidaklah 
membuar cacat periode ini. Kasus 
keduanya itu hanyalah pengecuali 
sedangkan yang dimaksudkan di si 
adalah kondisi secara umum pada 
periode tersebut. 


. Para ulama ada juga yang menyatakan 


bahwa 12 khalifah tersebut. tampil 
memerintah secara kronologi, Secara 
garis besar, interpretasi seperti ini 
sama dengan yang pertama. Hal 
disimpulkan setelah memperhatikan 
beberapa indikasi yang menitikberatkan 
pada persatuan umat Islam yang 
mendukung mereka. Ini — dapar 
dibuktikan, bahwa Khalifah Abu Bakar, 
Umar, Utsman dan Ali ss mendapat 
dukungan dari semua unsur umat Islam 
hingga berakhir pada peristiwa tahkim 
yang terjadi pada Perang Shiftin. 


Selanjutnya tampuk kekhilafahan ini 
dipegang oleh Muawiyah 39 setelah 
Hasan bin Ali ag mengundurkan diri 
demi mempersatukan umat Islam. 
Sepeninggal Muawiyah ag, Yazid bin 
Muawiyah meneruskan — kekuasaan 
ayahnya tanpa memberikan kesempatan 
kepada Husain bin Ali age untuk 
mewarisi kekuasaan kakaknya. Setelah 
masa Yazid berakhir, kaum muslimin 
terpecah belah hingga kemudian dapat 
dipersatukan kembali dengan dibaiat- 
nya Abdul Malik bin Marwan yang 
sekaligus secara kronologi mewariskan 
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kekuasannya kepada empat orang 
pengganti yang berasal dari garis 
keturunannya: Walid, Sulaiman, Yazid 
bin Sulaiman, dan Hisyam. 


Masa peralihan antara Sulaiman dan 
Yazid bin Marwan diselingi oleh 
tampilnya Umar bin Abdul Aziz, Dan 
terakhir, Walid bin Yazid sempat juga 
memerintah selama 4 tahun dengan 
mendapat dukungan dari seluruh umat 
Islam, Setelah itu, secara beruntun 
terjadilah berbagai fitnah. 


Namun ada yang perlu diperhatikan di 
sini, semenjak Yazid bin Abdul Malik 
mangkat, umat Islam sudah tidak dapat 
dipersatukan lagi di bawah naungan 
seorang khalifah, Hal ini ditandai setelah 
Yazid mangkat, Ibrahim, saudaranya 
datang yang kemudian tampil untuk 
menggantikannya. Namun Marwan bin 
Muhammad bin Marwan menggulingkan 
kekuasaannya. Di bawah kekuasaan 
Marwan bin Muhammad bin Marwan 
inilah kondisi stabil kekuasaan Bani 
Umaiyyah tidak dapat dipertahankan. 
Setelah itu secara beruntun berbagai 
kudetadan pemberontakan silih berganti 
hingga akhirnya Bani Abbas dapar 
mengakhiri riwayat Bani Umaiyyah. 


Sejak saat itu pula Bani Abasiyyah 
mulai menancapkan kekuasaannya di 
kekhilafahan umat Islam tanpa adanya 
kesatuan seluruh umat Islam untuk 
mendukungmereka. Halini tampakjelas: 
di Maghrib (Maroko) dan di Andalus 
(Spanyol) masih bercokol kekhilafahan 
tandingan dari Bani Marwan. Setelah 
itu 'kekhilafahan Abbasiyyah banyak 
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diwarnai dengan berbagai krisis dan 
konflik hingga pada akhirnya sistem 
kekhalifahan tinggal namanya saja." 


. Di antara para ulama ada juga yang 


menginterpretasikan bahwa maksud 
dari 12 khalifah itu adalah para khalifah 
yang mendapat petunjuk hingga akhir 
zaman tiba. Interpretasi ini disandarkan 
pada sebuah pengertian, bahwa jenjang. 
masa yang disebutkan dalam hadits 
tersebutbukanlah maknaleksikalnyadan 
bukan pula “terjadi secara beruntun", 
Sebaliknya kondisi pergantian imam 
hingga sampai imam yang ke-12 itulah 
yang akan mewarnai perjalanan umat 
Islam hingga hari Kiamat tiba. 


Dengan demikian, maksud khalifah 
yang disebutkan dalam hadits tersebur 
adalah para khalifah yang rusyd (cakap) 
dan huda (mengikuti petunjuk Nabi 
#8) atau yang lebih dikenal dengan 
khulafa' anmubuwwah (para pengganti 
kepemimpinan politik Nabi 48). Jika 
ditilik masa. khilafah mubuwwah ini 
terjadi pada masa empat Khalifah, 
Umar bin Abdul Aziz, beberapa 
khalifah Abbasiyyah, dan termasuk juga 
di antaranya khalifah Al-Mahdi yang 
menjadi tanda datangnya akhir zaman. 


Dengan demikian maksud hadits di atas 
mengindikasikan bahwa umat Islam 
akan selalu berjaya hingga lengkaplah 12 
khalifah tersebut memerintah. Setelah 
itu umat Islam tidak lagi berkesempatan 
mengenyam kejayaannya hingga hari 
Kiamat tiba, 


Tonu Hajar, Fat A88 (18227 Abdul Wahab, 
Mukttasrar Sirah Ar.Rasul, hal 322 


4).Sebagian ulama ada yang meng- 
interpretasikan bahwa 12 khalifah itu 
akan muncul dalam satu waktu. Hal ini 
didasarkan padariwayat Al-Bukhari yang 
memang mengindikasikan demikian. 
Maksud dari hadits di atas adalah umat 
Islam akan berjaya dan berdaulat penuh, 
kemudian mereka terpecah belah hingga 
muncul dalam satu waktu 12 khalifah 
secara bersamaan yang masing-masing 
mengaku sebagai khalifah. Pada saat 
itulah, kejayaan umat Islam mulai 
tenggelam. 


Interpretasi ini, meskipun tertera dalam 
riwayat Al-Bukhari, bertentangan 
dengan riwayat-riwayat yang lain. Sebab 
dalam banyak riwayat disebutkan, 
bahwa saat itu umat Islam bersatu padu 
dalam satu kekhilafahan. Sementara, 
adanya 12 imam yang masing-masing 
mengaku sebagai khalifah dalam satu 
waktu tentunya menafikan adanya 
persatuan umat Islam. Tampaknya 
interpretasi ini masih jauh dari maksud 
yang diharapkan. 

. Sementara itu para ulama ada juga yang 
menginterpretasikan bahwa 12 imam 
itu adalah para khalifah (imam) yang 
datang setelah Imam Mahdi. Interpretasi 
ini didasarkan kepada beberapa riwayat 
dha'if yang menyatakan bahwa setelah 
kekhilafahan Al-Mahdi akan dilanjutkan 
oleh 6 orang dari keturunan Al- 
Hasan #8 dan 5 orang dari keturunan 
Al-Husain a&. Dengan demikian, 
hadits tersebut mengisyaratkan akan 
adanya hegemoni Islam jilid II yang 
diawali dengan kemunculan Al-Mahdi 


dan dilanjutkan oleh penerus dari 
keturunan Al-Hasan dan Al-Husain 
'&. Tampaknya, riwayat yang dhaif ini 
digunakan untuk membuka tabir yang 
menyelimuti kandungan hadits di atas. 
Artinya dengan petunjuk hadits-hadits 
dha'if itu maksud dari hadits tersebut 
dapat ditangkap. 

Dalam pandangan kami tampaknya 
interpretasi seperti ini terlalu jauh dari 
maksud yang dikandungnya, bahkan 
dapat menafikan sabda Nabi & dari 
sisi maksud dan kandungannya. Sebab 
redaksi hadits Nabi itu mengindikasikan 
pada kejayaan umat Islam yang kembali 
setelah sebelumnya umat Islam juga 
sempat mengenyam kejayaan yang 
sama. 


. 12 imam Syiah. Interpretasi inilah yang 


menjadi statemen Syiah Imamiyyah. 
Bahkan secara dogmatik, hadits inilah 
yang menjadi dasar keyakinan mereka. 
Syiah Imamiyyah yakin bahwa urusan 
khilafah ini berada di tangan Ahlul Bait 
yang berawal dari Imam Ali ag dan 
berakhir—sebagaimana yang diyakini 
mereka—di tangan Imam Muhammad 
Al-Askari yang sampai sekarang masih 
bersembunyi di sebuah gua di daerah 
Sardab, Samira. Diyakini dia akan 
muncul kembali pada akhir zaman. 


Dari mencermati berbagai indikasi 
yang terkandung dalam hadits-hadits 
di atas, keyakinan Syiah Imamiyyah 
ini seluruhnya bertentangan dengan 


kandungan hadits-hadits tersebut. 
Sebagian riwayat ada yang meredaksikan 
khulafa' ada juga yang meredaksikan 
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umara'. Sementara, dari kalangan Ahlul 
Bait yang pernah menjadi khalifah 
hanyalah Ali bin Abi Thalib a& dan 
putranya, Al-Hasan ate. 

Dalam hadits tersebut juga disebutkan 
bahwa agama Islam pada saat mereka 
berkuasa mencapai kejayaannya dan 
negara berdaulat penuh. Di samping 
itu mereka ini mendapat dukungan 
sepenuhnya dari semua unsur umat 
Islam, Hanya saja khusus untuk Imam. 
Ali ate hanya mengenyam beberapa 
tahun sebelum pecahnya Perang 
Shiftin, 

Dalam riwayat hadits di atas jus 
disebutkan bahwanasab parakhalifah is 
berasal dari Ouraisy. Artinya suku atau 
kaum yang dimaksud itulah yang akan 
memangku jabatan khalifah ini yang 


secara tidak langsung mengindikasikan 
bahwa mereka tidak hanya berasal dari 
Bani Hasyim saja. 


Biasanya dalam sebuah komunitas 
masyarakat yang sama-sama melakukan 
sebuah aksi dan aksi tersebut terus 
berlangsung di kalangan mereka, di 
samping yang melakukan aksi itu berasal 
dari satu keturunan yang masih dalam 
lingkup komunitas tersebut, sedangkan 
yang melakukannya hanyalah orang- 
orang yang berasal dari sebuah klan, 
adalah hal yang wajar jika aksi tersebut 
menjadi ciri khas klan tersebut. Bahkan, 
mereka lebih dikenal atau dinamai 
dengan aksi tersebut. Tetapi apabila aksi 
yang sama dilakukan oleh orang-orang 
yang berasal dari klan yang masih dalam 
komunitas mereka maka aksi tersebut 
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disematkan kepada komunitas yang 
lebih besar, yang dalam hal ini adalah 
@uraisy. Maka dari itu, dalam teks 
hadits disebutkan “Ouraisy" bukannya 
“Bani Hasyim”. 

Hadits di atas juga bertentangan dengan 
'dogma Syiah Imamiyyah. Dalam hadits 
tersebut bahwa Islam akan mencapai 
kejayaannya ketika mereka berkuasa. 
Sementara itu dogma Syiah Imamiyyah 
justru menyatakan agama Islam 
tenggelam setelah Rasulullah 38 wafat, 
Selain itu, semua imam yang berkuasa 
dari kalangan Syiah membolehkan 
tindakan tagiyyah." Hal inilah yang 
justru memperkuat kesan bahwa para 
khalifah dari kalangan mereka tersebut 
tidak mau memproklamirkan diri." 


€. Telaah Interpretasi 
Dari keenam interpretasi yang 
disampaikan oleh para ulama, 3 di antaranya 
jelas-jelas bertentangan dengan indikasi 
yang diberikan oleh hadits-hadits tersebut, 
yaitu interpretasi keempat, kelima, dan 
keenam. Sekarang tinggal 3. interpretasi 
lagi yang dua di antaranya memiliki 
substansi yang sama tetapi berbeda dalam 
proyeksinya (lihat poin 1 dan 2). Perbedaan 
proyeksi ini hanya berkisar pada 12 imam 
yang muncul secara berurutan dan terdiri 
dari dua generasi, yaitu generasi Khulafaur 
Rasyidin dan beberapa khalifah dari Bani 
Umaiyyah. Hanya saja, yang membedakan 
antara interpretasi pertama dan kedua 
terletak pada: siapakah yang dimaksud 
dengan Bani Umaiyyah sehingga di antara 
1S Menyenburyaan eenaran dalm Kondisi desak 
anna 
180. “ki ALA (156) Tuah ALA (GIS 


mereka terdapat para khalifah yang masuk 
dalam 12 imam seperti yang dimaksudkan 
dalam hadits Nabi 1. 

Dari penyaringan seperti ini dapat kita 
ketahui ada 2 pendapat yang mungkin dapat 
kita ambil untuk ditelaah lebih mendalam 
lagi: 

Pertama, 12 imam ini terdiri dari 4 
Khulafaur Rasyidin dan beberapa khalifah 
dari Bani Umayyah. 


Kedua, 12 imam itu adalah para khalifah 
yang mengikuti petunjuk Nabi 4 dan yang 
muncul di sepanjang perjalanan zaman, 
termasuk di antaranya adalah Imam Mahdi, 
tanpa harus muncul secara berurutan. 


Menurut kami 
pertama itulah yang raji 
hadits tersebut mengisyaratkan tentang 
kondisi umat Islam secara umum. Umat 
ini pada awal kemunculannya adalah umat 
yang lemah. Kemudian mereka membenahi 
diri sehingga muncul dalam pentas dunia 
sebagai umat yang kuat dan berdaulat, 
lebih khusus di masa terakhir menjelang 
wafatnya Rasulullah 46. Tampaknya, para 
sahabat mulai risau akan kemunduran 
umat Islam. Untuk mengobati kerisauan 
ini, Rasulullah ggg menjelaskan bahwa Islam 
tidak akan menjadi mundur melainkan 
setelah 12 imam telah memerintah yang 
semuanya adalah dari Ouraisy. 
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Bisa jadi pertanyaan yang diajukan 
oleh para sahabat kepada Rasulullah 
gk motifnya sama dengan pertanyaan 
Hudzaifah see yang menanyakan tentang 
berbagai keburukan yang akan dialami 
oleh umat Islam. Kemungkinan yang lain, 
para sahabat telah memprediksikan dari 
beberapa hadits Rasulullah s4 bahwa 
masa Khulafaur Rasyidin adalah 30 tahun 
setelah sebelumnya mereka membangun 
Islam selama 35 tahun. Selanjutnya, 
para sahabat sangat mengkhawatirkan, 
kalau-kalau Islam akan tenggelam dan 
kehilangan pengaruhnya di tengah-tengah 
pentas dunia. Maka dari itu Rasulullah ser 
mengabarkan kepada mereka bahwa Islam 
akan tetap berjaya hingga lengkaplah 12 
imam itu memerintah. Setelah itu, barulah 
mereka menjadi lemah dan terhina. 


Tentu saja pendapat seperti ini sama 
sekali tidak bertentangan dengan hadits 
Nabi 4g yang menyatakan bahwa khilafah 
dengan manhaj mubuwwah berlangsung 
selama 30 tahun. Inilah yangjuga diakui oleh 
Ibnu Katsir. Rasulullah sg mengisyaratkan 
bahwa pada masa khilafah nubuwwah itulah 
kesempurnaan dan kedaulatan Islam 
tercapai. Hal ini bukan berarti bahwa 
setelah masa khilafah nubuwwah berakhir 
“umat Islam akan menjadi lemah. Sebaliknya 
isyarat itu menunjukkan bahwa setelah 
khilafah nubuwwah berakhir umat Islam 
tetap jaya dan berdaulat, tetapi ada sedikit 
perubahan pada sistem politik yang dianut 
oleh para penguasa yang memerintah. Inilah 
yang terjadi pada abad ke-1 H, abad terbaik 
“dalam sejarah umat Islam. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa maksud hadits tersebut adalah 
umat Islam akan melalui 2 tahapan dalam 
perjalanan sejarahnya: 


Pertama, masa yang paling ideal, yaitu 
masa yang direpresentasikan oleh para 
Khulafaur Rasyidin dan berlangsung selama 
30 tahun. 


Kedua, masa kejayaan, berdaulat, dan 
kesatuan umat Islam, di samping agama 
Islam terus diamalkan secara istigamah 
dan menetapi jalan yang benar. Masa ini 
berakhir bersamaan menjelang runtuhnya 
Dinasti Umawiyyah. 


Sementara interpretasi kedua dan 
ketiga hanya terfokus pada khalifah yang 
mengikuti petunjuk Nabi # dan yang 
muncul dalam perjalanan zaman. Mereka 
ini adalah 4 Khulafaur Rasyidin, Umar bin 
Abdul Aziz, dan beberapa khalifah Dinasti 
'AbbasiyyahhinggayangterakhirAl-Mahdi." 
Meskipun interpretasi mereka didukung 
oleh beberapa atsar, namun kami mengira 
hal itu bukanlah yang dimaksud oleh hadits 
Nabi sgg di atas, karena beberapa alasan: 
I).Jelas-jelas Nabi #& mengungkapkan 

bahwa kejayaan umat Islam akan terus 
berlangsung sepanjang masa 12 imam 
memerintah. 

. Pemakaian kata ila yang berarti sampai 
dalam pengertiannya menunjukkan 
makna akan adanya batas (ghayah). Ini 
mengindikasikan, bahwa para khalifah 
tersebut darang secara berurutan. 


3) Bahkan realita yang terjadi justru 
memperkuat dugaan di mana sekarang 
ini kejayaan itu telah tiada. Demikian 
juga dengan persatuan umat Islam juga 
telah sirna. 


Sedangkan apabila kita menginter- 
pretasikan seperti interpretasi yang per- 
tama, fenomena yang digambarkan Nabi 
gitu akan terlihat pada masa Khulafaur 
Rasyidin hingga menjelang keruntuhan 
Dinasti Umawiyyah. 

Di sisi lain para ulama ada juga yang 
mempermasalahkan interpretasi kami ini 
dengan mengatakan bahwa masa kejayaan 
yang serupa juga pernah terjadi pada masa 
Dinasti Abbasiyyah. Di sini kami jawab: 
memang benar kejayaan serupa juga pernah 
terjadi di masa Dinasti Abbasiyyah, namun 
bersamaan dengan itu pula beberapa 
indikasi yang disebutkan oleh Rasulullah 


18 mulai menunjukkan kebenarannya. Hal 
ini dapat diketahui setelah mencermati 
pergolakan politik dan fitnah yang terjadi 
pada masa permulaan tampilnya Dinasti 
'Abbasiyyah.'" 


Di sisi lain perpecahan umat Islam 
dengan adanya 2 kekhilafahan, antara timur 
yang diwakili oleh Dinasti Abbasiyyah 
dan barat yang diwakili oleh Dinasti 
Umawiyyah terjadi pada masa permulaan 
berdirinya Dinasti Abbasiyyah. Bahkan 
fenomena kemunduran ini terus berlanjut 
hingga pada puncaknya ketika para khalifah 
itulah yang menyokong perbuatan bid'ah. 
Kasus inkuisisi Khalg Al-Our'an terjadi pada 
masa itu. Ditambah lagi dengan sikap para 


elit politik yang mulai menampakkan gaya 
hidup berfoya-foya di tengah-tengah umat 
Islam sendiri, Hingga pada titik yang paling 
nadir, khilafah hanya tinggal sebuah nama. 
Bahkan Imam Ahmad menjadi orang asing 
justru di negara yang menyatakan dirinya 
sebagai negara Islam. Bukti lain yang turut 
memperkuat interpretasi semacam ini, 
pada masa Dinasti Abbasiyyah mulailah 
timbul berbagai kegoncangan yang tampak 
jelas di sana-sini. Bahkan, gangguan dari 
kelompok Kebatinan, seperti Oaramithah 
dan Dinasti Fathimiyyah semakin menguat 
dan mewarnai di beberapa wilayah 
Islam, Fenomena ini sama sekali tidak 
mengesankan bahwa agama Islam mencapai 
kejayaannya. 

3. Penguasa yang Masih Belia dan 

Tragedi 60 H 


Dari Abu Hurairah 3g, 
Rasulullah i&: 


bersabda 


Berlindunglah kamu kepada Allah (agar 
tidak hidup) di penghujung tahun 70 H 
dan (terlepas dari siksa) penguasa yang 
masih belia." 


# Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah: 


kr 


IG 


SI 5 
Ja ba 
se 


188. HR Ahmad Bari Wuenas Al-Mukatstarin, bada 10 BO 
Wi Musnag 21430) 
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Saat Abu Hurairah berjalan di pasar, 
dia berdoa, "Ya Allah, jangan sampaikan 
diriku ini hingga tahun 60-an serta (dari 
kekejaman) penguasa yang masih belia,” 
8 Dari Abu Hurairah ace diriwayatkan, 
beliau berkata: 


AN Ba SU, ra 
Sa 


Duh, celaka orang-orang Arab, akibat 
keburukan yang sudah dekat di awal 
tahun 60-an H. Saat itu, sikap amanah 
justru dirampas: sedekah justru didenda: 
memberi kesaksian dengan prasangka: dan 
memutuskan perkara dengan amarah." 


8 DariAbuSa'idAl-Khudri ass, bersabda 


'Akan datang setelah tahun 60 H satu 
generasi yang meninggalkan shalat dan 
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mengikuti syahwat, niscaya mereka 
akan menemukan kesesatan. Kemudian, 
pada 60 tahun yang kedua setelah yang 
pertama, akan datang satu generasi yang 
membaca Al-Gur'an tetapi hanya sampai 
di kerongkongan mereka.” 

Komentar kami: 


Atsaratsar ini saling bertentangan 
satu sama lain. Salah satunya ada yang 
mauguf tetapi masih tergolong marfu". Atsar- 
atsar ini mengisyaratkan beberapa kejadian 
yang berlangsung di tahun 60-an H. Satu 
masa di mana Abu Hurairah age meminta 
perlindungan kepada Allah es agardiatidak 
menyaksikan peristiwa tersebut dengan 
mematikannya sebelum tahun itu datang. 


Dari redaksi hadits tersebut tampak 
jelas bahwa Abu Hurairah 26 sangat 
paham tentang suatu peristiwa besar yang 
bakal terjadi pada tahun 60-an H, tentunya 
berdasarkan apa yang dia dengar dari 
Rasulullah 4g. Dan kejadian ini memang 
benar-benar menjadi kenyataan. Yazid 
bin Muawiyyah berkuasa dan pada masa 
kekuasaannya inilah terjadi pembantaian 
terhadap Al-Husain at beserta sebagian 
besar Ahlul Bait di padang Karbala. Pada 
masa kekuasaannya juga kesucian kota 
Madinah, kota yang di dalamnya terdapat 
makam Rasulullah 4g, dihalalkan di 
hadapan para penghuninya, dihalalkan 
semua yang diharamkan di dalamnya, 
serta dihalalkan juga mengalirkan darah 
penduduknya yang suci di bawah pimpinan 
Muslim bin Ugbah selama 3 hari kronologi. 
Karena perbuatannya yang nista itulah 
TE HE MaK: Ata, hat 0. 663 Boas berita, 


"Medis mi radnya shahih. Hanya saja ABkanar. 
Musim ck mereayatannya "LA Msstecrak (5807). 
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kaum muslimin menyebut Muslim bin 
Ugbah sebagai Musrif bin Ugbah. Sebuah 
ejekan yang ditujukan kepadanya karena 
sikapnya yang terlalu di luar batas ketika 
dia menghalalkan kesucian kota Madinah. 
Konon sempat juga diriwayatkan bahwa 
selama melakukan pembantaian tersebut, 
Musrif bin Ugbah juga banyak melakukan 
perbuatan nista. 

Demikian juga dengan penghalalan 
kesucian Tanah Haram Mekah yang selama 
beberapa hari dikepungdan diserang dengan 
pelontar batu. Andai dia tidak keburu mati 
niscaya pengepungan kota Mekah tidak 
dapat dihentikan. 

Demikianlah, setelah” menyimak 
penjabaran di atas, lantas bencana apa yang 
lebih besar lagi daripada menghalalkan 
kesucian Dua Tanah Haram justru di 
hadapan para penduduknya? 

Atsar di atas menunjukkan akan 
adanya seorang penguasa belia. Dan ini 
benar-benar terjadi dengan berkuasanya 
Yazid bin Muawiyyah setelah berhasil 
melakukan kudeta terhadap ayahnya 
sendiri, Muawiyyah age. Tercatat Yazid 
merupakan penguasa termuda di antara 
semua penguasa Dinasti Umaiyyah. Atsar 
ini juga membuktikan atsar berikut ini 
yang secara jelas menunjukkan bahwa 
kehancuran umat Islam berada di tangan 
seorang bocah Guraisy. 

Di sampingitu,atsar yang diriwayatkan 
(oleh Abu Hurairah age diatas menyebutkan 
bahwa dia meminta perlindungan agar 
tidak mendapati zaman ini. Dan Allah 
pun mengabulkan permohonannya dengan 
wafatnya beliau sebelum tahun 60 H, 


sebagaimana yang telah disepakati oleh 
para ulama. 

Mengenai atsar yang terakhir, di dalam- 
nya mengisyaratkan adanya perubahan 
kondisi setelah tahun ke 60 tersebut, yaitu 
setelah kekuasaan Yazid. Muncul beberapa 
ciri khas yang menjadi fenomena umum di 
masa tahun 60-an H. Saat itu, sikap amanah 
adalah hal yang amat langka dan hanya 
dimiliki oleh orang-orang tertentu yang 
bisa menjaganya. Demikian juga dengan 
sedekah, pada dasarnya ia merupakan 
bentuk penyucian jiwa dari sikap bakhil. 
Namun mereka memandangnya sebagai 
hal yang sangat berat, seolah-olah mereka 
melaksanakannya seperti '— membayar 
denda, 

Tidak pelak lagi, ini menunjukkan 
bahwa nilai-nilai keimanan mereka telah 
bergeser dari jalan yang semestinya, di 
samping cara pandang mereka terhadap 
tuntutan agama juga mengalami perubahan. 
Sementara pernyataan yang menjelaskan 
bahwa saat itu kesaksian diberikan hanya 
didasarkan pada pengetahuan, maka hal 
ini menunjukkan berubahnya kondisi 
manusia yang tidak dapat dipercaya lagi 
kesaksiannya, kecuali hanya beberapa 
orang yang mengerti betul akan hal ini. 
Terakhir, menghukumi dengan hawa nafsu 
merupakan bencana besar yang melanda 
umat Islam sehingga nilai-nilai kebenaran 
dan risalah Islam menjadi tenggelam. 


& Dari Sa'id bin Amr bin Sa'id, dia ber- 
kata: 


mo daa 


ab 
Sisa Gak AN JG Ona 
Kl Ii HD daa 


aga ds ya sal Ga 


RE H3 ob Hd i 
Iu 


Saat itu aku sedang duduk bersama Abu 
Hurairah a86 di dalam masjid Nabi 
Mt. Bersama kami juga ada Marwan. 
Maka berkatalah Abu Hurairah ag, 
"Aku mendengar orang yang dipercaya 
dan dibenarkan bersabda, 'Kebinasaan 
umatku ini berada di tangan seorang 
bocah Ouraisy." Mendengar itu Marwan 
menyahut, 'Semoga Allah melaknat mereka 
yang telah memunculkan bocah tersebut'." 
Pada kesempatan yang lain Abu Hurairah 
26 berkata (kepadaku), “Andai aku 
mau, niscaya aku katakan dari bani siapa 
orang tersebut akan muncul." Kemudian 
aku bersama kakekku pergi ke tempat 
Bani Marwan yang berkuasa di Syam. Di 
sana penduduk Syam mengangkat seorang 
penguasa yang masih sangat belia. Kakekku 
berkata kepadaku, “Kelihatannya mereka 
itu termasuk dari mereka (orang yang 
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disebutkan dalam hadits Nabi 15).” Aku 
menjawab, “Tentunya Kakek lebih tahu 
'akan hal 


Kami katakan: 


Hadits marfu' ini “sangat jelas 
petunjuknya terkait harapan Abu Hurairah 
age yang meminta dimatikan sebelum tahun 
60 H. Sebab, melalui hadits ini dan hadits- 
hadits yang lain beliau mengetahui berbagai 
penyelewengan agama yang terjadi pada 
masa Bani Umaiyyah yanginti persoalannya 
berkisar pada pergolakan kekuasaan. Hadits 
ini menunjukkan pula bahwa kebinasaan 
umat ini di tangan seorang anak muda 
yang kepadanya orang-orang menyerahkan 
kepemimpinan mereka. 

Maksudnya, kekuasaan umat Islam 
dipegang oleh seorang pemuda yang 
memerintah dengan kecerobohan semangat 
mudanya dan tidak selayaknya bagi dirinya 
memimpin umat yang mengemban risalah, 
Besar kemungkinan, orang yang dimaksud 
adalah Yazid, yang berhasil menggeser 
pejabatrpejabat senior yang kemudian 
diserahkan kepada anak-anak muda untuk 
mengganti mereka. Hal ini juga diperkuat 
dengan kesaksian perawi haditsyangmelihat 
penguasa muda yang mengindikasikan 
bahwa keburukan tersebut sudah dimulai 
di zaman Yazid. 


Sebenarnya Abu Hurairah ag 
mengetahui benar siapa yang berkuasa pada 
saat kehancuran umat Islam nanti terjadi, 
bahkan sampai perkara yang paling detail 
sekalipun. Namun dia tidak secara terus 
terang menyatakan siapakah orangnya dan 


BG. HR Al Bukan Afian, hadits no 7058, (Fath ASM 
Gak 


182 ENSIKLOPEDI AKHIR JAMAN 


hanya cukup memberikan isyarat melalui 
sindiran, mungkin karena dia khawatir 
menimbulkan gejolak. Di samping itu, 
jarak yang begitu dekat dengan terbuktinya 
berita Nabi 48 inilah yang membuatnya 
menyimpan apa yang diketahuinya dalam 
'kantong' yang satunya di mana dia tidak 
membeberkannya kepada semua orang. 
Khusus dalam hal ini, beliau cukup 
menyinggung sekilas dan menyindir tanpa 
menyebutkan secara jelas siapa orangnya. 


Dari hadits di atas dapar diketahui 
bahwa kebinasaan umat Islam ini hanya 
terfokus pada orang-orang Ouraisy saja. 
Adapun penyebab dari kebinasaan itu 
adalah pergolakan kekuasaan yang terjadi 
di antara mereka. Hal ini terbukti dengan 
serangan yang dilakukan oleh Muslim 
bin Ugbah ke Madinah dan menelan 
korban jiwa 'orang-orang terbaik dari 
para sahabat Ouraisy, di samping dia juga 
melancarkan kekejamannya kepada Ahlul 
Bait dengan membantai, menghinakan, dan 
menelantarkan mereka. 


8 DariAbu Sa'idAI-Khudri me, bersabda 
Rasulullah 5: 


(Akan datang setelah tahun 60 H' satu 
generasi yang meninggalkan shalat dan 
mengikuti syahwat, niscaya mereka akan 
menemukan kebinasaan. Kemudian, pada 
60 tahun yang kedua setelah yang pertama 
akan datang satu generasi yang membaca 
Al-Gur'an, tetapi hanya sampai di 
kerongkongan mereka. Saat itu, orang yang 
membaca Al-Gur'an dikelompokkan dalam 
3 golongan: orang mukmin, munafik, dan 
tukang berbuat nista. (Aku bertanya kepada 
Walid, “Siapakah ketiga orang tersebut?” 
Walid menjawab, “Orang munafik adalah 
yang mengingkari Al-Our'an: orang yang 
suka berbuat nista adalah yang mencari 
makan dengan Al-Our'an: dan: orang 
mukmin adalah yang mempercayai isi 
kandungannya.) 

Komentar kami: 


Hadits ini mengisyaratkan permulaan 
perubahan kondisi umat Islam setelah 
tahun 60 H. Andai dibuat perkiraan bahwa 
hadits ini disabdakan pada tahun 10 H 
atau sebelumnya pada masa Rasulullah 
3x masih hidup di kota Madinah, maka 
maksud hadits tersebut menunjuk pada 
kisaran antara tahun 60-70-an H. Dengan 
demikian, hadits ini menguatkan dengan 
hadits sebelumnya. 

Hadits ini juga mengisyaratkan adanya 
satu penyelewengan dalam bidang ibadah 
Yang terjadi pada sebagian umat Islam. Hal 
100, MR Aam: A-Ptan, had ng 643 Batas erat. 


Kelak ba Rogeoya ana Panya ana ALEpac 
Akan aa memenyadanya LA maan soo 
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ini jelas terlihat dalam redaksinya. Saat 
itu, banyak sekali yang menyia-nyiakan 
shalatnya, sikap mereka terhadap Al: 
@uran yang mereka pergunakan untuk 
kepentingan dunia, serta sikap mereka yang 
selalu memperturutkan hawa nafsu. 
'Adakemungkinan maksuddari menyia- 
nyiakan shalat adalah matinya ruh shalat, 
yaitu hilangnya kekhusyukan dari orang- 
orang yang mengerjakannya, Fenomena 
inilah yang pertama kali munculdan menjadi 
aib umat Islam sebagaimana yang akan 
diulas setelahini. Pada kelanjutannya, hadits 
ini juga mengisyaratkan adanya kelompok 
baru dalam jajaran ulama Islam. Mereka 
adalah para pembaca Al-Our'an selain dari 
orang-orang munafik dan mukmin atau 
yang disebut dengan kelompok fajir (tukang 
berbuat dosa). Mereka ini menjadikan Al- 
@ur'an sebagai barang komoditas yang 
mereka jual-belikan untuk menggapai 
kesenangan dan kepentingan dunianya. 


4. Tragedi Harrah (63 H) 
8 Dari Abu Dzar 4, dia berkata: 


pas 33 ulu 


25 Jend Laga" 
masa La kai Ja dat 
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oi Gn JET STM 3 
BBS Su Isa jaga 
BI J3 Gel ay J3 


Rasulullah 38 bersabda (kepadaku), 
“Bagaimana jadinya keadaanmu wahai Abu 
Dzar, jikalau nanti orang-orang (terserang 
wabah) hingga mereka banyak yang mati, 
sampai-sampai sebuah rumah (pekuburan) 
dihargai dengan seorang budak” Maka 
'aku menjawab, Allah dan Rasul-Nya tidak 
(memberikan pengetahuan) yang jelas 
mengena hal ini fatau—perawi ragu—-Abu 


Yang meninggal Guna karena Torkana wabah tesebut 
eceran 
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(Dear berkata, "Hanya Allah dan Rasul-Nya 
yang mengetahui,")." Maka, Rasulullah gac 
bersabda, “Bersabarlah (kalau musibah itu 
terjadi padamu)." Kemudian Rasulullah 35 
bertanya lagi" “Bagaimana jadinya jika 
orang-orang dilanda wabah kelaparan, 
sampai-sampai jika engkau mendatangi 
masjidmu tetapi engkau tidak mampu 
untuk pulang ke rumah, dan jika engkau 
telah sampai di rumahmu engkau pun tidak 
mampu lagi untuk pergi ke masjidmu?” Aku 
menjawab, “Hanya Allah dan Rasul-Nya 
yang mengetahui." (atau—perawi ragu— 
'Abu Dzar berkata, "Allah dan Rasul-Nya 
tidak (memberikan pengetahuan) yang 
jelas mengenai hat ini") Rasulullah 4 
bersabda, “Hendaknya saat itu engkau 
tetap memperingatkan orang-orang agar 
tidak berbuat yang dilarang.” Kemudian 
beliau bersabda, “Bagaimana jadinya nanti 
Jikalau peperangan menelan korban yang 
amat banyak sampai-sampai batu-batu 
ang ada di daerah Harrah) tenggelam 
oleh darah (persis seperti bebatuan yang 
ditumuri minyak)?” Aku menjawab, “Aku 
tidak diberi pengetahuan oleh Allah dan 
Rasul-Nya dan yang benar adalah apa yang 
dikabarkan oleh Rasul-Nya atas apa yang 
diterima dari Rabb-nya." Kemudian Abu 
Dzar berkata lagi, “Ya Rasulullah, apakah 
aku manti boleh mengangkat pedangku 
sehingga aku dapat memerangi orang yang 
berbuat demikian?” Beliau menjawab, 
“Wah, kalau begitu engkau akan menyertai 
kaum terebut dalam berbuat dosa, tetapi 
masuklah ke rumahmu," Aku bertanya, 
"Apa yang harus aku perbuat jika mereka 
memasuki rumahku?" Beliau menjawab, 
“Jika engkau merasa gentar menghadapi 


kilauan pedang maka usapkanlah ujung 
selendangmu ke wajahmu, maka dosa 
orang yang membunuhmu dan dosamu 
kan dia tanggung. Sehingga orang yang 
membunuhmu itu akan menjadi penghuni: 
neraka, 


Kami katakan: 


» Hadits ini mencakup berbagai berita 
tentang peristiwa yang terjadi di masa 
depan, sedangkan orang yang menjadi 
objeknya pada saat hadits ini disabdakan 
adalah Abu Dzar Al-Ghifari ass. Dari 
redaksinya dapat diketahui bahwa 
penduduk Madinah akan mengalami 
kondisi ini. Hal ini sebagaimana yang 
banyak dijelaskan dalam berbagai 
riwayat 


» Secara jelas disebutkan bahwa tanda 
yang pertama kali disebutkan adalah 
kematian massal sampai pada batas 
rumah-rumah banyak yang. kosong 
karena ditinggal mati oleh penghuninya. 
Bahkan harga sebuah rumah menjadi 
sangat murah hingga menyamai harga 
seorang budak. Sebagaimana yang 
diketahui bahwa harga sebuah rumah 
tentunyajauh lebih mahal daripadaharga 
seorang hamba sebagus apapun hamba 
tersebut. Ini menunjukkan bahwa saat 


EZ. HR Abu Dawud AhMlahim wa Afita, hadi no. 4241 

Than AM bag (1/0) Ion Majah, AL-Flan, cita no. 
“out (Ao-Suman (1300) ArHakim, had n9, 2086, AL 
"Makam berkala, "Hadits mi shahih sesuai dongan ton: 
'A-Oudhar Muslim, otapi mereka bak merwayabannya. 
Wintuiadrak (2109) 
Diam Fwayat yang Wlangsir dar Abadi duri jalur Al 
'Baghawi yang diabaikan kepada Abu Dawud, di situ 
“deburan: bahwasanya Nabi 55 menabaikan ponswa, 
In bapa kota Madinah dan penghuninya. Berkua i 
redakunya: Bagaimana jadinya, hw'Aou Dzar Aka ran 
'i Madinah in akan dlande klaporan Jika di Madinah ini 
'kan lenadi wabah yang banyak menatan korban jka di 
“Madinah ni akan tejadi pembantaian," TAun A-MO bid 
(aa, 


itu kondisinya memang darurat sampai- 
sampai banyak rumah menjadi kosong 
dan harganya pun menurun drastis 
hingga sama dengan harga budak. Tetapi 
kondisi ini akan segera berubah tidak 
lama kemudian. Pada sisi lain, pada 
saat itu memang seorang budak lebih 
bermanfaat daripada sebuah rumah, 
Semua fenomena ini menyampaikan 
kita pada sebuah kesimpulan bahwa 
memang pada saat itu wabah kematian 
benar-benar melanda Madinah hingga 
banyak korban yang tewas karenanya. 


Tanda yang kedua mengisyaratkan 
akan terjadinya wabah kelaparan yang 
menyerang kota Madinah sehingga 
banyak penduduknya yang menderita 
busung lapar, sampai-sampai untuk 
bergerak pun mereka tidak berkuasa 
karena begitu hebatnya penderitaan. 
Kami kira wabah seperti ini belum 
pernah terjadi dalam sejarah Madinah 
sepanjang yang kami dengar. Bahkan 
kelaparan yang terjadi pada masa 
Khalifah Umar ts pun tidak separah 
yang digambarkan dalam haditstersebut. 
Mengenai 2 pertanda ini akan kami ulas 
selengkapnya dalam pembahasan terkait 
peristiwa masa depan yang terjadi di 
dunia. 


Pertanda yang ketiga mengisyaratkan 


akan adanya peperangan yang 
berkecamuk di daerah yang berbatu, 
sebuah tempat yang berada di pinggiran 
Madinah atau lebih dikenal dengan 
sebutan Harrah. Seolah-olah hadits ini 
mengindikasikan peristiwa itu terjadi 
pada masa Yazid berkuasa, yang mana. 
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dia membolehkan serdadunya yang 
dipimpin oleh Muslim bin Ugbah 
melakukan pembantaian di Madinah. 
'At-Turbatsyi berkata, “Daerah tersebut 
masuk dalam wilayah Harrah, tempat 
utusan Yazid, Muslim bin Ugbah 
melakukan pembantaian dan menodai 
kesucian Tanah Haram Rasulullah &. 
Mereka mendirikan pangkalan militer 
di Harrah bagian barat untuk kemudian 
melancarkan serangannya yang menodai 
Tanah Haram, Madinah. Mereka 
merajalela di sana selama 3 hari, namun 
ada pula yang meriwayatkan sampai 5 
hari,” 


Tanda Kebesaran Allah g yang Terjadi 
Setelah Peristiwa Harrah 


Tidak ada seorang pun yang dapat 
mengancam penduduk Madinah melainkan 
dirinya akan larut sebagaimana larutnya 
garam di dalam air." 

Hadits ini secara jelas menunjukkan 
akan kesucian (keharaman) kota Madinah 
serta betapa cepatnya pembalasan yang 
diterima oleh orang-orang yang menodai 
kesuciannya. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan apa yang menimpa pada Muslim 
bin Ugbah setelah melakukan pembantaian 
di sana. Sehabis melakukan pembantaian 
tersebut, tak lama kemudian dia memper- 


Yaa aa 
ri 


“Akting. hadis no. 1877. IFat AB 
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siapkan diri untuk melanjutkan ekspedisi 
biadabnya ke Mekah. Namun baru 
sampai di tengah perjalanan antara kota 
Madinah dan Mekah dia mati mendadak. 
Tak lama kemudian kebinasaannya ini 
disusul oleh Yazid, orang yang mengutus- 
nya. Di sanalah orang-orang yang berani 
berbuat kebatilan menemui kerugian yang 
amat besar."“(") 


5. Jagal Pembantai dan Nabi Palsu 
dari Bani Tsagif 


8 Dari Abu Shiddig An-Najji: 


IIS AN 5 


jas 


jadi cai 
JA Go Hat je GAS 
"sara peka na 
SAN IN Ga JA eta 
Bahwasanya Hajjaj bin Yusuf menemui 
'Asma' binti Abu Bakar ate setelah anaknya 
Abdullah bin Zubair terbunuh. Hajjaj 
berkata, “Ketahuilah, anakmu ini akan 
disemayamkan di rumah ini. Sesungguhnya 
“Allah telah menimpakan kepadanya adzab- 
Nya yang pedih dan terjadilah apa yang 
KA ANDA: (hal. 112. dan 'Aun AkMa'bOd, ji 11, hal. 


akan terjadi." Asma menjawab, "Kau 
bohong! Ketahuilah, dia adalah anak yang 
berbakti kepada orang tua. Selain itu, dia 
adalah anak yang rajin berpuasa dan shalat 
Malam. Demi Allah, Rasulullah 43 telah 
memberitahu kami, bahwa akan muncul 
dari daerah TSagif dua pendusta besar, yang 
terakhir lebih kejam daripada dari yang 
pertama, Aku kira yang kedua itulah yang 
di depanku ini. 
“Adapun redaksi Muslim adalah sebagai 
berikut: 


5 Ie AI do S5) 


Sesungguhnya — Rasulullah At telah 
memberitahu kami bahwa dari Tsagif nanti 
akan muncul pendusta besar dan pembuat 
kerusakan. Adapun pendusta besar sudah 
pernah aku. lihat, sedangkan pembuat 
kerusakannya, maka aku tidak bisa 
menyangka kepada orang lain melainkan 
dirimu inilah orangnya. (Abu Shiddig An- 
Najji barkata, "Kemudian, Hajjaj bangkit 
dan berlalu dari rumahnya Asma dan tak 
pernah kembali lagi”) 


Penjelasan: 


» Hadits ini mengisyaratkan kepada kita 
terkait dua orang yang salah satunya 


108. HR. Musim, ALF dh. hacits no. 2545 (Musim bi Syari 
'An-Nawowi (S1) dan Imam Ahmad, Bagi Musnad Af: 
“Arah, ata no 21029. Redaksi hadis ii merupakan 

WhiMusnad (6784) 

181, HR, Musim, ALFadhdi hadits no. 2545 (Musim bi Syari 

AmNawam (WIN, 
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adalah pendusta besar. Sifat ini sangat 
sesuai dengan Mukhtar bin Abi Ubaid 
'Ats-Tsagafi, orang yang mengaku 
sebagai pembela Ahlul Bait setelah 
terbunuhnya Al-Husain #8. Tak lama 
setelah itu dia mengaku menjadi nabi 
dan banyak menyebarkan kedustaan. Di 
antara propaganda yang palsu itu, dia 
pernah mengaku didatangi oleh Jibril 
2x untuk menerima wahyu. 

» Sementara sifat yang kedua, yaitu orang 
yang banyak berbuat kerusakan lebih 
mengarah pada Hajjaj bin Yusuf, dialah 
yang telah melakukan pembantaian 
terhadap beribu-ribu ulama dan pernah 
pula menyerang Ka'bah dengan pelontar 
batu (Arabs manjanig). Dia pula yang 
menyalib Abdullah bin Zubair W dan 
memurilasi jasadnya. 


Ibnu Hajar berkata, “Para ulama sepakat 
bahwapendustabesarituadalah Mukhtar 
bin Abi Ubaid Ats-Tsagafi, sedangkan 
tukang pembuat kerusakannya adalah 
Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsagafi."'e 


Keluarnya Api di Negeri Hijaz 


Dari Abu Hurairah aw, bahwasanya 
Rasulullah bersabda: 


ca yah get hgai adl 


Hari Kiamat tidak akan terjadi sebelum 
munculnya api dari tanah Hijaz yang 
menerangi leher-leher unta yang berada di 
Bushra (Syam)."" 


168. Anna, Musim BI Syah An- Nawawi, jha 315 
108. HR. AlBukhan: Abfilun Kur An Mr, hadis no. 7118 
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Tanda ini memang berbeda dengan 
tanda-tanda hari Kiamat sebelumnya. 
Jika tanda-tanda hari Kiamat sebelumnya 
berkaitan erat dengan tingkah laku manusia, 
maka tanda-tanda hari Kiamat ini berkaitan 
erat dengan fenomena geologi atau alam 
semesta. Tanda seperti yang diungkapkan 
dalam hadits di atas merupakan pertanda 
alam yang paling dahulu munculnya 
sebagaimana yang disabdakan Rasulullah 
#5, di samping kejadian ini merupakan 
salah satu mukjizat Nabi 1. Peristiwa ini 
terjadi pada tahun 654 H. 


Meskipun peristiwa munculnya api ini 
(keluarnya lava dari perut bumi, Wallahu 
'Alam) adalah peristiwa yang biasa terjadi 
di daerah vulkanik yang banyak memiliki 
gunung api," tetapi Nabi 48 tetap menjadi- 
kannya sebagai salah satu tanda datangnya 
hari Kiamat. Rahasia semua itu dalam 
pandangan kami, terletak pada karakter 
atau pesan yang hendak disampaikan oleh 
pertanda ini. 


Fat Arbani (AOA) dan Musim Akfitan wa Asydih 


Peristiwa tersebut terjadi di saat 
umat Islam sedang lemah, terpecah 
belah, memperturutkan hawa nafsu, serta 
perselisihan di antara mereka. Untuk 
itu perlu didatangkanlah satu pertanda 
yang konkrit dan dapat diindera seperti 
yang disabdakan Nabi 45, sebagai bukti 
bahwa apa yang beliau kabarkan tersebut 
benar adanya sehingga menjadi sumber 
kekuatan dan dorongan, sekaligus sebagai 
penerang dengan apinya bagi orang-orang 
yang meniti kebenaran di zaman itu, Atau 
tidak ubahnya seperti menara api sebagai 
pertanda sekaligus rambu keimanan untuk 
meneguhkan hati mereka yang sedang 
menit jalan kebenaran di zaman itu, Yaitu, 
ketika tanda ini sudah dikabarkan sejak 600 
tahun sebelum kejadiannya, 


Di sisi lain tanda ini merupakan 
peringatan bagi umat Islam di saat mereka 
menghadapi kondisi yang paling berat 
dalam sejarahnya. Jika bumi menunjuk- 
kan gejala kemarahannya dengan memun- 
tahkan isi perutnya, maka umat Islam 
pun juga mengalami bencana yang sama 
dengan datangnya bencana yang mener- 
jang kekhilafahan Baghdad saat itu. 
Bencana yang berujud manusia inilah yang 
disebut dengan bangsa Tatar, mereka yang 
melancarkan serangan seperti badai ganas 
yang meluluhlantakkan manusia sekaligus 
negeri mereka. Dan benar, pada tahun 656 
H inilah kekhilafahan Baghdad jatuh ke 
tangan Tatar. 


Gambaran Api Hijaz (654 H) 


Dalam deskripsi hadits di atas, 
Rasulullah 45 menjelaskan bahwa api 
yang sangat besar akan muncul dari negeri 


Hijaz dan karena sangat besarnya api ini 
sampai-sampai sinarnya pun dapat dilihat 
dari negeri Syam bagian selatan, yang 
dalam hadits tersebut disebutkan dengan 
nama kota Bushra atau Hauran, Hal ini 
menunjukkan sejauh mana api tersebut 
dapa dilihat pijarnya, 


Para ulama abad ke-7 H atau yang 
melihat secara langsung peristiwa tersebut 
menyebutkan atau memperkuat peng- 
gambarannya bahwa peristiwa ini memang 
benar-benar terjadi. Berikut ini kami 
sebutkan beberapa di antaranya: 


@. Imam An-Nawawi mengatakan, “Perist 
wa ini telah disepakati oleh penduduk 
Syam dan disaksikan oleh banyak orang, 
secara langsung," Perkataan beliau 
ini menunjukkan bahwa berita tentang 
peristiwa tersebut mengindikasikan 
kebenarannya dan semakin memperkuat 
bahwamerekaada yang menyaksikannya 
secara langsung, Khusus bagi penduduk 
Syam, peristiwaini merupakan peristiwa 
yang tidak dapat didustakan kejadian- 
nya, 

. Al-urthubi mengisahikannya, Api yang 
keluar dari Hijaz itu sampai terlihat dari 
Madinah. Pada mulanya peristiwa ini 
diawali dengan terjadinya gempa pada 
malam Jum'at setelah isya' 3 Jumadil 
Akhir 654 H. Gempa ini terus berlanjut 
hingga waktu Dhuha di hari Jum'at 
untuk kemudian reda. Di pemukiman 
Bani @uraizhah, tepatnya di daerah 
Harrah, wilayah tersebut tampak 
seperti kota yang sangat besar (karena 
terangnya). Tidak ada seorang pun yang. 


ATI. nu Hajar, Fat AB 13, bal. 57. 
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dapat melintasi bukit-bukit yang ada di 
sana, melainkan dia akan ikut lumat dan 
hancur oleh lava yang keluar dari daerah 
tersebut. 


Di sela-sela bukit tersebut tampak 
seperti sungai-sungai yang. berwarna 
merah dan biru yang melahap dataran 
yang ada di hadapannya. Aliran lava ini 
terus melaju menuju dataran rendah 
di Irak. Juga terdengar suara gemuruh 
seperti petir yang menyambar, hingga 
bukit-bukit di wilayah tersebut menjadi 
satu (rata) karena terjangan lava yang 
keluar sehingga terlihat seperti lautan 
yang mendidih. Di antara rekanku ada 
yang mengatakan, “Peristiwa tersebut 
berlangsung selama 5 hari yang selama 
itu pula asapnya terlihat membubung ke 
atas langit. Aku juga mendengar bahwa 
peristiwa ini juga dapat disaksikan 
dari Mekah dan dari dataran tinggi 
Bushra' "na 


Setidaknya, apa yang disampaikan oleh 
Al-Ourthubi ini sama seperti luapan 
lava yang keluar dari perut bumi 
sebagaimana yang sering kita saksikan 
di televisi, 


. Abu Syamah mengisahkan sebagai 
berikut, "Aku mendapat kabar dari 
orang-orang yang turut menyaksikan 
sendiri peristiwa tersebut dan mereka 
adalah orang-orang yang aku percayai 
beritanya, bahwa pijar apinya dapat 
dilihat dari daerah Tima. Dari beberapa 
catatan, peristiwa tersebut terjadi pada 
malam Jum'at bulan Jumadil Akhir. Saat 
itu di bagian timur Madinah muncullah 


172, MOUTMuRI, At Tadeiah, heL721 dan setlahnya, 


La 
» 


api yang sangat besar dan berpijar dari 
perut bumi yang berjarak setengah hari 
perjalanan dari kota Madinah. Luapan 
lava terus mengalir hampir-hampir 
menyamai bukit Uhud," Dalam catatan 
yang lain diceritakan, "Dari dalam tanah 
memancar lava yang begitu kuat dari 
daerah Harrah yang tinggi dan besarnya 
hampir sama dengan masjid Nabi ge. 
Yang jelas, peristiwa ini dapat disaksikan 
dengan mata telanjang dari Madinah." 


Memerangi Bangsa Turk dan Tatar 


Dari Amru bin Taghlib as, bersabda 
Rasulullah ss: 


us Was afasun puti 33) 


Di antara salah satu tanda-tanda hari 
Kiamat adalah kalian akan berperang 
melawan satu kaum yang memakai sandal 
dari bulu dan di antara tandanya lagi 


adalah kalic 


juga akan memerangi kaum 


yang memiliki wajah yang lebar seperti 
perisai yang tebal, 


» 


9 


m 
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Dalam riwayat yang lainnya juga 
disebutkar 


Gskah Jak G5 BUM PA 
na Sad us at 


Pr 


Toon Panjar, Fat AB LA, hal 85. 


ENSIKLOPEDI AKHIR JAMAN 


AE 3 Opi HAN Oya 
Hari Kiamat tidak akan datang sehingga 
umat Islam memerangi kaum Turk, yaitu 
satu kaum yang wajahnya seperti perisai 
lebar yang tebal. Mereka memakai pakaian 
dari bulu dan berjalan dengan (sepatu) 
bulu," 


Kosakata asing: 


(Std: Bentuk jamak dari lafal majn yang 
artinya perisai. 


Gighdl): Memakai perisai tebal yang 
terbuat dari bahan kulit. Sedangkan yang 
dimaksudkan di sini adalah wajah mereka 
seperti perisai yang ditutupi kulit tebal, 
Hal ini sebagaimana yang sering digunakan 
dalam pemakaian ungkapan berikut: labitstu 
na'lain mutharigain (aku memakai sandal 
sepasang) yang maksudnya memang sandal 
tersebut merupakan pasangan bagi yang 
satunya.”" Al-Baidhawi berkata, “Wajah 
mereka diserupakan dengan perisai karena 
begitu keras dan bentuknya yang oval. 
Sementara persamaan mereka dengan baju 
kulit tebal karena kulit mereka yang tebal 
dan banyak dagingnya.” 


WAEM Ika Opi): Mereka memakai 
sandal dari bahan bulu, Dari zhahir hadits 
dapat dikatakan bahwa kaum yang memakai 
sandal bulu dan yang mempunyai wajah 
lebar yang oval bukanlah bangsa Turk 
sekarang ini,” 


ITA. HRLA-Duktan Ah nda wa As-Sat, hadi n0. 2027 (Fat 
ALI (G1 dan Mualem, Akfilan (Musim bi Sya An- 
Wawan 3D), 

Ibnu Air An-ihdyah, JL, hal 122 

FattiA-Oda ji. Opal. 307. 

(Fat AkBar 8, ha. 122 


15 
ye. 
an. 


13 

(Of): Satu kaum yang konon mereka 
adalah keturunan Yafits. Ada juga yang 
mengatakan, mereka ini adalah Bani 
@anthura'. Sedangkan Oanthura' adalah 
budak wanita dari Ibrahim 2 yang 
menurunkan bangsa ini. Pendapat yang 
terakhir ini diakui kebenarannya oleh 
beberapa ulama, namun Ibnu Atsir malah 
menafikannya. Dalam pandangan kami, Bani 
@anthura' amat jauh kemungkinannya jika 
mereka disebut sebagai bangsa Turk. Terkait 
tempat mereka berasal, umumnya para 
ulama menunjukkan dari daerah Khurasan, 
satu kawasan barat dari daratan China yang 
bersambung dengan daratan India bagian 
utara, Sebagaimana yang disebutkan Ibnu 
Hajar, daratan inilah yang menji 
berdomisili bangsa Tatar" 

Namun yang benar, bangsa Turk 
dinisbatkan kepada orang-orang yang 
berdiam di balik pegunungan Kaukasus. 
Dengan pengertian seperti ini, berarti 
sekarang ini mereka adalah orang-orang 
yang mendiami sebagian besar benua 
Asia. Namun demikian, berbagai indikasi 
yang diberikan oleh beberapa hadits lebih 
menyasar kepada dua bangsa, yaitu Mongol 
dan Tatar?” Adapun dalam pandangan 
kami, isyarat yang disampaikan oleh hadits 
lebih mengacu pada beberapa peristiwa dan 
bukan hanya terfokus pada satu peristiwa 
tertentu saja. 


TTS Fa AFBAT 6 hal. 703 dan A-Aaai, Ash-SPOD Al 
(Muann, hai 390 dan settannya. 

170. Sula hawa, ArAsas 8 An Sunnah. Olam AAGI 6 A2, 
hat ses 


Dari Abu Hurairah 2, Rasulullah s4 


Hari Kiamat tidak akan terjadi sebelum 
kalian berperang melawan bangsa Turk 
yang bermata sipit, berwajah merah, 
hidungnya pesek. Seolah-olah wajahnya 
seperti perisai kulit yang tebal. Dan hari 
Kiamat juga tidak akan datang sebelum 
kalian berperang melawan satu kaum yang 
memakai sandal dari bahan bulu. 


Dalam riwayat yang lain disebutkan 


Hari Kiamat tidak akan datang sebelum 
umat yang memakai sandal bulu memerangi 
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Kami katakan: 


Kedua riwayat ini menunjukkan bahwa 
kaum yang memakai sandal bulu bukanlah 
bangsaTurksebagaimanayangdimaksudkan 
dalam teks hadits sebelumnya. Tetapi yang 
lebih benar hadits tersebut mengisyaratkan 
akan adanya dua peperangan melawan 2 
golongan yang berbeda. 


Ibnu Hajar memperkirakan bahwa 
maksud dari kaum yang memakai sandal 
bulu ini adalah Babik, tokoh zindig yang 
memberontak kepada Dinasti Abbasiyyah 
pada masa pemerintahan Al-Makmun 
dan Al-Mu'tashim. Kelompok Babik ini 
bersarang di daerah yang terbentang 
antara Azerbaijan dan Aran, sebelah utara 
negeri Persi. Beserta komplotannya, Babik 
menghalalkan berbagai larangan agama 
yang dalam hal ini mirip sekali dengan 
aliran Mazdakiyyah. Ajaran mereka ini 
berkembang di dataran tinggi Ashbahan, 
Masabdzan, dan Hamdan. Dalam serangan 
yang dilancarkannya, Babik berhasil 
menguasai daerah-daerah — sekitarnya, 
seperti Thabaristan dan Ar-Ray kemudian 
membuat berbagai keonaran di dalamnya. 


'Akhirnya pemberontakan mereka ini 
dapat dipadamkan padamasaAl-Mu'tashim, 
setelah kedua pihak terlibat pertempuran 
yang banyak menelan korban. Babik 
beserta kelompoknya inilah yang dimaksud 
sebagai orang-orang yang memakai sandal 
bulu dan mantel bulu. Besar kemungkinan 
yang demikian itu disebabkan karena iklim 
daerah tersebut—yang terdiri dari kawasan 
pegunungan yang diselimuti salju— 
memang sangat cocok dengan memakai 
pakaian tersebut, sehingga pencirian ini 


192 ENSIKLOPEDI AKHIR JAMAN 


sangat sesuai dengan kebiasaan mereka 
ini. 

Dari dua redaksi hadits ini, apa yang 
dinyatakan oleh Ibnu Hajar ada benarnya 
juga. Maksudnya kawasan yang mereka 
diami serta kebiasaan mereka memang 
cocok dengan kriteria hadits di atas. Dengan 
demikian, besar kemungkinan bahwa 
mereka yang mendiami kawasan tersebut 
bisa disebut dengan bangsa Turk atau yang 
lebih dikenal dengan sebutan kaum yang 
memakai sandal bulu. 


@ Dari Abu Hurairah at, bersabda 


AAA meh 3 


Sd HA RE sus 
sda an 


Hari Kiamat tidak akan terjadi sebelum 
kalian memerangi daerah Khuz dan 
KKarman yang termasuk negeri asing (bukan 
'Arab). Mereka ini adalah orang-orang 
yang berwajah merah, hidungnya pesek, 
dan bermata sipit. Seolah-olah wajahnya 
seperti perisai kulit yang tebal dengan 
memakai sandal yang terbuat dari bulu." 


153): Dua kawasan yang terletak 
di luar kawasan Arab. Karman adalah satu 
wilayah yang cukup dikenal dan terletak 
382 Mhucpar Ba, pal 106 dan serunya sara Ion Hajat, 


Fat AB j8. ma. 122: 
183. HR Riana AiMando6, heat no 3600 Ifa Ab 
se2g 


antara Khurasan dan samudera Hindia. 
Adapun Khuz adalah daerah yang terletak 
di Irak, yang ditinggali oleh suku-suku non- 
Arab. Kemungkinannya, daerah ini terletak 
dekat dengan laut Kaspia. 

Kami katakan: 


Dari redaksi hadits ini dapat diketahui 
bahwa maksud dari memerangi bangsa Turk 
adalah sebuah peperangan yangakan dialami 
oleh kaum muslimin melawan orang-orang 
yang tinggal di balik pegunungan Kaukasus 
serta orang-orang yang serupa dengan 
mereka di kawasan dunia Timur. Dengan 
demikian, hadits-hadits tersebut menunjuk 
pada beberapa peperangan dan bukannya 
satu peperangan tertentu. 


8 Dari Abu Hurairah aa, Rasulullah si 


Hangus 


Pasti Dajjal akan turun di daerah Khuz 
dan Karman di antara 70.000 orang 
pengikutnya. Wajah-wajah mereka seperti 
erisai yang amat et 


Kami katakan: 


Hadits ini mengisyaratkan bahwa 
sebagian pengikut Dajjal ada juga yang 
bercirikan seperti bangsa Turk. Setelah 
memperhatikan — hadits-hadits” yang 
menyinggung awal kemunculan Dajjal dapat 
diketahui bahwasanya dia akan muncul 
untuk pertama kalinya di pesisir laut Kaspia 
atau lebih tepat di daerah Ashbahan dan 


NBA. EL Armadi, Bow Musnod Akkakatstsrin aci m0 8474 
WeMsoneg (2450). 
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sekitarnya. Ciri-ciri fisik ini memang tepat 
sekali dengan orang-orang yang tinggal di 
kawasan tersebut. Di samping itu hadits 
ini juga mengisyaratkan bahwa jumlah 
pengikut Dajjal sebanyak 70.000 orang. 
Hadits-hadits yang lain juga diterangkan 
bahwa jumlah pengikutnya sebanyak 
70.000 orang yang terdiri dari kaum Yahudi 
Ashbahan yang memakai jubah tebal dan 
banyak sulamannya. 

Pertanyaannya: apakah mereka ini 
yang dimaksud dalam hadits tersebut? 


Jawabnya: kemungkinannya sangat 
besar. Sebab hadits ini menjelaskan ciri khas 
mereka yang kelihatan. Sedangkan dalam 
hadits yang lain juga disebutkan agama 
mereka. Tentunya setelah menyisihkan 
dogma Yahudi yang mensyaratkan agama 
Yahudi hanya untuk keturunan asli Yahudi. 

Dalam hadits di atas juga disebutkan 
bahwa Dajjal akan turun di daerah Khuz 
dan Karman, di tengah satu kaum yang 
memiliki wajah seperti perisai yang tebal 
(oval dengan kulit wajah yang tebal). 
Sedangkan pada hadits sebelumnya juga 
dijelaskan bahwa kaum muslimin akan 
memerangi orang-orang Khuz dan Karman 
menjelang hari Kiamat tiba. 

Dapat ditarik kesimpulan juga bahwa 
salah satu tempat berhentinya Dajjal adalah 
daerah Khuz dan Karman. Di sanalah 
dia akan mendapat pengikut yang amat 
banyak. Oleh karenanya dalam hadits 
disebutkan bahwa Dajjal akan turun di 
sana. Paling tidak redaksi hadits tersebut 
mengisyaratkan bahwa memang di sanalah 
Dajjal akan menemukan lingkungannya 
yang cocok. Pada kelanjutannya dia akan 
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mendapat banyak pendukung dan dari sana 
pula dia bergerak bersama para pengikutnya 
untuk memerangi kaum muslimin. Dengan 
pengertian seperti ini dapat ditarik 
kesimpulan bahwa peperangan ini belum 
terjadi sampai saat ini. 


Kemungkinan lain menyatakan bisa 
jadi Khuz dan Karman adalah daerah yang 
pertama kali ditaklukkan oleh Dajjal. Dan 
dari sinilah Dajjal bersama pengikutnya 
yang mempunyai ciri bangsa Turk akan 
memerangi kaum muslimin, yaitu orang- 
orang Khuz dan Karman, 


Dari Buraidah ae, dia berkata, “Aku 
duduk bersama Nabi 35, kemudian 
'aku mendengar beliau bersabda:""" 


#egyat ox 


“. » - 
JAN be B3 
SE Hd H3 IS HI 


ra 


NE Aang A5 Jang SS 
VE ab gas 


'akan menggiing bangsa Tufk sebanyak 5 kal. Besar 
kemungkinan, koksiruan leretak pada rwayat Abu 
(imwud Hani beraasarkan beberapa gara (anyalomon) 
hadits yang jusru memparkuat hadis yang Gwayatan 
leh Imam Ahmad. Bahkan resita sekarang IN juga. 
membenarkannya. Di samging tu pen-syarah Abu Dawud 
Iega turut mengunggulkan riwayat Imam Afvad. Dalam 
Ia, bakau berkata, “Monurvku, yang benar adain 
"wayahya Imam Ahmad. Secera 2hahinya, hadits Abu 
DDawudim memang terdapat kerareuan diantara sebagian 
ar peramnya, Yun AM DOG (1414) 
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umatku ini 


“Sesungguhnya akan 
dikalahkan sebanyak 3 kali oleh satu kaum 
yang wajahnya lebar, sipit matanya, dan 
tampak seperti perisai sehingga mereka 
dapat menaklukkan seluruh semenanjung 
'Arab. Pada serangan pertama, orang yang 
melarikan diri (dari serangan mereka) 
adalah mereka dapat menyelamatkan diri. 
Pada serangan kedua, sebagian mereka 
ada yang selamat dan ada juga yang 
terbunuh, Sedangkan pada serangan yang 
terakhir (ketiga), maka mereka akan 
membantai habis kaum. muslimin yang 
tersisa." Para sahabat bertanya, “Wahai 
Nabi Allah, siapakah mereka itu?” Beliau 
menjawab, “Mereka itulah bangsa Turk. 
Demi Allah, mereka akan menambatkan 
kuda-kuda mereka di pagar masjid-masjid 
kaum muslimin." (Perawi hadits ini 
berkata, “Sejak saat itu Buraidah—yang 
menuturkan hadits ini—tidak pernah 
terpisah dari 2 sampai 3 untanya lengkap 
dengan perbekalan dan kantong-kantong 
air karena takut akan kebiadaban dari para 
pemimpin bangsa Turk”) 
Tao. HR Atu Dawog, Alim, hadis m0428) IMO 
(wara: Ahmad, Bagi Musnad ALAnahr. hadits r6. 


224. Redaksi badis di atas menggunakan rodaksi 
etau, Monganai hadi in Al Hatsami borkata, Haiti 


Kami katakan: 


» Besar kemungkinan mereka ini adalah 
'bangsa Tatar yang melancarkan ekspansi 
barbar dan membuat kerusakan yang 
melampaui batas di muka bumi. Mereka 
bergerak dari dunia timur dan terus 
merangsek ke barat hingga berhasil 
meruntuhkan kekhilafahan Abbasiyyah 
pada tahun 654 H. Al-Ourthubi dan 
yang lainnya mensinyalir hadits inilah 
yang menunjukkan ekspansi bangsa 
Tatar ke negeri Islam. 

“Apa yang pernah disabdakan Rasulullah 
1x benar-benar terjadi. Saat itu sejumlah 
orang yang hanya diketahui Allah 
saja berapa banyaknya melancarkan 
serangan, sedangkan kaum muslimin 
yang lain tidak dapat mengelak dari 
serangan mereka, kecuali atas izin Allah. 
Saat itu memang mereka seperti Ya'juj 
dan Ma'juj," demikian ungkap Imam Al- 
@unhubi. 

Dia juga menukil perkataan Al-Hafizh 
Ibnu Dihyah sebagai berikut, “Dari 
mereka ini keluarlah satu kaum yang 
disebut dengan Tatar, yaitu pada bulan 
Jumadil Awwal tahun 617 H. Jumlah 
mereka sangat besar dan sangat 
kejam. Mereka membantai habis 
kaum muslimin. Mereka melancarkan 
serangannya mulai dari Transoxania 
hingga Khurasan dan daerah sekitarnya. 
Bahkan mereka berhasil membinasakan 
negara Bani Sasan dan menghancurkan 
kota Peshawar, Pakistan. Setelah 
membumihanguskan kota tersebut, 
@rmayatan dan mad dergan menyegkatnya Adapun 


bera permunnya asah orang rara yang Fugan” IMayna: 
Keran 0 UAN 
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mereka membunuhi penduduk 

Khawarizm hingga tidak ada seorang 
pun yang selamat kecuali mereka yang 
bersembunyi di lorong-lorong dan goa- 
goa. Belum cukup dengan itu, mereka 
juga menghancurkan gedung-gedung 
dan bangunan serta menenggelamkan 
kota tersebut dengan air sungai Jihun 
semua bagiannya. Selanjutnya mereka 
menuju kota Nehsyan, dari sana mereka 
meneruskan serangannya hingga 
mencapai Ray, Gazwin, dan Ardabil. 
Selanjutnya, mereka dapat menguasai 
kota Maraghah tempat bertahtanya 
kerajaan Azarbaijan.”""" 
“Apa yang disampaikan oleh Al-Gurthubi 
dengan menukil pernyataan Ibnu Dihyah 
inilah yang hendak kami garis bawahi di 
sini, Rekaman peristiwa ini menunjuk- 
kan betapa kejam dan sadisnya bangsa 
Turk atau Tatar ini sampai-sampai 
banyak orang yang menyelamatkan diri- 
nya ke gunung-gunung dan goa-goa. 
Bagi Anda yang menghendaki informasi 
lebih jauh, Anda bisa menyimaknya 
dalam karya Hudhari Bik yang berjudul 
'Muhddharah fi Ad-Daulah Al-Abbasiyyah. 
Indikasi yang disampaikan para ulama 
dan sejarawan yang terkait dengan 
serangan yang sangat ganas dari bangsa: 
Tatar memang sesuai dengan redaksi 
hadits di atas. Di sisi lain, hal ini juga 
ditunjukkan oleh dampak psikologis 
yang dirasakan oleh Buraidah 4s, 
yang mana dirinya selalu menyiapkan 
2 atau 3 unta yang siap dia gunakan 
untuk menyelamatkan diri begitu 

TT KOTA Aeasensan bi 671. 
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mendengar serangan yang dimaksud. 
Atau, kemungkinan yang lain juga 
mengindikasikan, Buraidah »& juga 
sempat mendengar hadits lain yang 
menggetarkan jiwanya. 

Dari kandungan yang disiratkan dalam 
beberapa hadits sebelumnya dapat 
ditarik kesimpulan bahwa peristiwa ini 
tidak berlangsung dalam waktu dekat 
dari saat hadits tersebut disabdakan. 
"Tetapi akan terjadi di saat umat Islam 
mengalami masa kemunduran yang 
kondisinya justru diperparah oleh 
pedang tajam yang siap mencabik- 
cabik tubuh mereka. Inilah yang terjadi 
pada saat itu sebagaimana yang pernah 
dikabarkan oleh Rasulullah sz dalam 
sabda beliau. 


Menurut Al-Gurthubi serangan bangsa 
Turkatau Tatar telah usai. "Alhamdulillah, 
serangan mereka ini telah usai 
semuanya, sekarang tinggal menunggu 
kebinasaannya dan memerangi mereka”, 
ucap Al-Ourthubi'# Namun dalam 
pandangan kami, serangan bangsa Turk 
ini belum usai seluruhnya. Mereka akan 
muncul kembali pada akhir zaman, dan 
kemungkinannya mereka akan muncul 
bersama Dajjal, sedangkan pada kali 
yang terakhir mereka akan muncul 
sebagai Ya'juj-Ma'juj. 

#& Diriwayatkan dari Ibnu Harmalah dari 

bibinya. Bibinya berkata: 


AN jo d3 


HA EN ja pet 3 


NO8 MeOurmubk At Todakrah pal 678. 
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5 3a8 TEJ Sh JS 
Gis 
Sp alas jg 
ea) Ie s3 Abe ta 
an Pp own ea 
ya Sa da3 SS 
Rasulullah sg berkhutbah sambil memegang 
tangannya yang tersengat kalajengking, 
"Kalian mengatakan bahwa tidak ada 
musuh lagi. Ketahuilah, kalian akan terus 
terlibat dalam peperangan dengan musuh 
kalian sehingga datang Ya'juj-Ma'juj 
dengan wajah yang lebar, bermata sipit, 
(putih ujung rambutnya, dan mereka akan 
menyerang kalian dari segala arah. Mereka 
ini seolah-olah wajahnya mirip dengan 
perisai yang amat tebal.”'t" 
Kosakata asing: 


(244) : Makna aslinya adalah nyala api 
kang bara ara 
hadits ini menunjuk pada warna putih yang 
berada di atas kepala mereka. Maksudnya 
ujung atas kepala mereka banyak ditumbuhi 
oleh rambut putih. 


(SSI) : Bagian ujung kepala. 
Kami katakan: 
» Hadits ini mengisyaratkan bahwa umat 


Islam akan terus menerus mengalami 


peperangan dengan musuhnya dan 
kemelut ini tidak akan berakhir sebelum 
mereka memerangi musuh yang tidak 


Ol 


"HR. Armnad, Bagi Musnad AkAnuhar, hadis no. 22094, 
WAkdtvanag (S0) Hat Mi lane nya hasan. 


bisa dikalahkan yaitu Ya'juj-Ma'juj. Hal 
dapat dibuktikan dengan mencermati 
perjalanan sejarah umat Islam. Dalam 
perjalanannya dapat diketemukan 
berbagai peperangan dan kemelut, entah 
itu disebabkan oleh serangan pihak 
luar atau kemelut intern yang terjadi 
di tubuh umat Islam sendiri. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa 
umat Islam akan selalu dalam benturan 
hingga Allah akan menentukan nasib 
bumi dan orang-orang yang berada di 
atasnya. 


"Dalam hadits tersebut juga disebutkan 
ciri-ciri Ya'juj-Majuj yang begitu 
mengejutkan. Dalam hal ini ciri tersebut 
mengarah kepada orang-orang Turk. Jika 
kita mencermati hadits-hadits lain dan 
berbagai indikasinya, tampaknya tidak 
salah lagi bahwa ciri tersebut memang 
mengarah kepada bangsa Turk. Hal 
inilah yang hendak kami bahas secara 
detail dalam pembahasan Ya'juj-Ma'juj. 


8 Dari Abu Sukainah (seorang budak 
priayang dimerdekakan), dari seorang 
pria yang termasuk golongan sahabat, 


Janganlah kalian usik (menantang mereka 
berperang) orang-orang Habsyi selama 
mereka tidak mengusik kalian. Dan, jangan 
pula perangi orang Turk selama mereka 
tidak memerangi kalian." 
TP Atu Demi. tacia po. 420. (Au Aktrdi 
(uga Andini Ahn Ya Suran G3, ArAban 
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Penjelasan: 

» Hadits ini memerintahkan agar umat 
Islam tidak mengusik bangsa Habsyi dan 
Turk selama keduanya tidak mengusik 
umat Islam. 


» Al-Khatabi berkata, “Hasil kompromi 
antara hadits ini dengan kalam 
Allah: “Gaatilu Al-Musyrikiina Kaffah" 
mengindikasikan bahwa ayat tersebut 
mutlak (mencakup semua orang kafir), 
sedangkan hadits ini datang untuk 
membatasi keumuman ayat tersebut. 
Dengan demikian, hadits i 
takhsish (pengecualian) dari 
Halini seperti halnyaorang-orang Majusi 
yang notabene adalah orang-orang kafir 
yang harus diperangi. Namun, karena 
ada hadits yang berbunyi: “Sannu bihim 
sunnata Ahla Al-Kitab (Perlakukan mereka 
sebagaimana umumnya perlakuan kalian 
kepada Ahli Kitab)', maka mereka tidak 
diperangi, tetapi dikenakan jizyah 
sebagaimana Ahli Kitab." 

» Syamsul Hag Abadi mengutarakan 
hikmah dari tidak diperbolehkannya 
mengusik dua bangsa ini, “Adapun 
alasan tidak diperbolehkannya umar 
Islam mengusik bangsa Habsyi dan 
Turk ini adalah: untuk mengadakan 
perjalanan ke negeri Habsyi kaum 
muslimin harus banyak mengeluarkan 
dana dan tenaga karena jaraknya yang 
jauh serta medannya yang amat sulit, 
adapun usaha untuk menaklukkan 
negeri tersebut tentu saja kaum 
muslimin semakin dibuat kepayahan. 


Pentas rat. (4s Stan AenSpatibon tata 
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Sedangkan Turk, iklim tempat tinggal 
mereka amatlah dingin, sementara 
orang-orang Arab terbiasa dengan cuaca 
panas, di samping itu bangsa ini adalah 
bangsa yang terkenal sadis dan kejam. 
Karena inilah mereka dilarang untuk 
memasuki dua negeri ini. Dan karena ini 
pula kedua bangsa tersebut mendapat 
pengecualian.” 


» Dalam haditsyangdiriwayatkanolehAn- 
Nasa'i dijelaskan sebab disabdakannya 
hadits ini dan waktu di mana hadits 
tersebut disabdakan oleh Rasulullah z&. 
Beliau menyabdakan hadits ini ketika 
beliau bahu-membahu bersama para 
sahabat menggali parit untuk persiapan 
perang Khandag. Ketika itu Rasulullah 
2& juga menyampaikan kabar gembira 
kepada umatnya bahwa mereka akan 
menaklukkan kota Madain Kisra dan 
istana-istana lain yang berada di Syam 
dan Yaman.” 


a. Nasihat Rasulullah # yang 

Diabaikan 

Hadits ini mengantarkan kita kepada 
manfaat yang amat besar dalam menengarai 
tanda-tanda hari Kiamat, namun amat 
disayangkan nasihat beliau dalam hadits ini 
berani diabaikan oleh sebagian umat Islam. 
'Akhirnya mereka dihukum akibat tidak 
menghiraukan peringatan beliau ini. Beliau 
telah mewanti-wanti umatnya agar jangan 
mencoba-coba mengusik orang-orang Turk, 
membiarkan mereka, dan tidak mencari 
perkara dengan mereka. Nasihat ini sangar 


NOT. "Aur AM bon j1. Pal 409. Sya/As-Suyii “Ala An 
Nasat m.8. na 44 


192. An-Nasa, AlJnag (Sunan Ar-Nass1 SI) 
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dipatuhi oleh para pemimpin umat selama 
beberapa abad. 
Namunapa hendak dikata,tohsebagian 
kaum muslimin tetap mencari perkara 
dengan mereka, sehingga mereka menerima 
akibat perbuatannya tersebut dengan sangat 
tragis. Mereka berani mengusik bangsa 
Mongol yang saat itu berada di bawah 
kekuasaan Kaisar Jenghis Khan. Mereka 
merampas harta para pedagang Mongol dan 
menyitanya. Di samping itu, mereka juga 
menghinakan para utusan (diplomatik) 
sehingga membuat Jenghis Khan murka 
dan menyiapkan serbuan ke dunia Islam. 
Maka berlangsunglah serbuan bangsa Tatar 
yang melibas habis negeri-negeri Islam. 


Pelanggaran inilah yang oleh Ibnu 
Katsir diabadikan dalam perkataannya: 


Jenghis Khan telah membinasakan 
banyak nyawa hingga tidak terhitung 
banyaknya, tidak ada yang mengetahui 
jumlahnya kecuali Dzat yang menciptakan 
mereka. Asal muasal mengapa 
melancarkan serbuan biadabnya ke dunia 
Islam adalah ketika Khawarizm Syah 
membunuh serta merampas kafilah dagang 
dari daratan Mongolia yang sarat dengan 
barang berharga. 


Ketika itu rombongan kafilah tersebut 
sampai di Iran, mereka ditahan dan harta 
mereka dirampas lalu semuanya dibunuh. 
Mendengar kafilahnya dibunuh, maka 
Jenghis Khan mengirim dutanya kepada 
Khawarizmi Syah guna mempertanyakan: 
Apakah Khawarizmi Syah rela (kedua 
negara telah terikat perjanjian keamanan) 
terkait kejadian yang menimpa. kafilah 
dagang orang-orang Mongol di Iran. Atau, 


apakah dia tidak tahu kalau kafilah dagang 
(orang-orang Mongol telah dihabisi di Iran? 


Dalam surat yang dibawa oleh 
duranya itu, Jenghis Khan mengatakan, 
“Sebagaimana yang telah dipahami oleh 
scluruh penguasa bahwa para pedagang 
adalah orang-orang yang tidak boleh 
dibunuh. Mereka inilah yang akan 
meramaikan kota-kota, di samping mereka 
juga memberikan hadiah-hadiah kepada 
para penguasa daerah yang disinggahinya 
harta yang bernilai. Lagi pula 
masih seagama denganmu, 
apa alasan para perugasmu itu membantai 
mereka? Jika memang demikian urusannya 
maka kami meminta kembali darah 
mereka. Atau paling tidak, engkau tidak 
setuju dengan tindakan pegawaimu dengan 
melakukan gishash terhadap mereka." 


'Amat disayangkan, ketika Khawarizmi 
Syah mendengar pembantaian tersebut dari 
duta Jenghis Khan, dia malah memerintah- 
kan anak buahnya untuk membunuh duta 
tersebut. Bisa jadi saat itu Khawarizmi Syah 
masih menganggap Mongol ibarat seekor 
kambing kecil, namun sekarang kambing 
itu telah menjadi besar. Apalagi dalam 
hadits disebutkan: "Biarkan orang-orang Turk 
selama mereka tidak memerangi kalian." 


Ketika berita pembunuhan duta 
tersebut sampai ke telinga Jenghis Khan, 
dia segera menyiapkan bala tentaranya 
untuk menyerbu negeri Khawarizmi. Maka 
semuanya terjadi hanya dengan takdir 
Allah, belum pernah terbayang peperangan 
yang begitu dahsyat dan kejam terjadi di 
dunia Islam." 


IG. Tonu Kat, A-Batyan wa Ar fhdyah 19 at 118 
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Cerita senada juga disampaikan oleh 
Hudhari Bik, bahwa sebab terjadinya 
kemalangan yang menimpa umat Islam 
justru disebabkan oleh pemimpin umat 
Islam sendiri. Dikisahkan: 


Setelah adanya ikatan perjanjian 
keamanan antara Jengis Khan dan 
Khawarizmi Syah, kafilah-kafilah dagang 
yang melintas di dua negara yang 
bertetangga itu merasa aman dan terlin- 
dungi. Namun pihak yang pertama kali 
menghianati perjanjian ini justru dari 
penguasa Khawarizmi Syah. 


Pada tahun 615 H berangkatlah 
rombongan besar kafilah dagang bangsa 
Mongol hingga sampailah mereka di 
Awar, sebuah daerah yang masuk dalam 
kekuasaan Khawarizmi Syah yang terletak 
di garis pantai Saihun. Daerah ini memang 
masih diperintah oleh penguasa setempat 
yang telah lama menduduki jabatannya 
sebelum Khawarizmi Syah berkuasa. Para 
pedagang yang berjumlah sekitar 40 orang 
dengan barang bawaan yang sangat bernilai 
tersebut telah membuat penguasa tersebut 
tergiur untuk memilikinya. 


Untuk mencari-cari alasan perbuatan- 
nya, penguasa tersebut mengutus anak 
buahnya untuk melaporkan bahwa mata- 
mata bangsa Mongol telah menyusup 
dengan berpura-pura sebagai pedagang. 
Laporan palsu inilah yang membuat 
Khawarizmi Syah memerintahkan agar 
semua orang dalam kafilah tersebutdibunuh 
dan menyita harta mereka. Mulailah 
penguasa tersebut menjalankan siasatnya. 
Dia menghadiahkan sebagian harta sitaan 
kepada Khawarizmi Syah dan sebagiannya 
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lagi dia jual kepada para pedagang di sekitar 
Bukhara dan Samargand sehingga dia pun 
dapat menikmati hasilnya. 


Ketika peristiwa tersebut sampai ke 
telinga Jenghis Khan, dia memerintahkan 
rakyatnya yang kebetulan ada di situ untuk 
mengabarkan kejadian yang sebenarnya 
kepada Khawarizmi Syah sekaligus menun- 
tut agar Ghir Khan—nama penguasa 
setempat yang telah menghabisi dan 
merampas harta para pedagang Mongol— 
digishash atas kelancangannya. Namun 
sayang sekali, Khawarizmi Syah justru 
bertindak ceroboh dengan membunuh 
utusan ini 


Sampailah berita tentang nasib utusan 
yang dibunuh tersebut ke telinga Jenghis 
Khan, dia serta merta murka dan segera 
memerintahkan bala tentaranya melancar- 
kan pembalasan terhadap Khawarizmi Syah. 
Sadarlah sekarang Khawarizmi Syah bahwa 
perbuatannya itu telah mengobarkan api 
peperangan dengan bangsa yang besar itu. 
'Tampaknyalumpurpun telah menjadi sangat 
pekat, nasi telah menjadi bubur, keadaan 
di luar kendali. Apalagi Khawarizmi Syah 
menanggapi kemarahan Jengis Khan dengan 
aksi yang sama. Dia juga menggalang bala 
tentaranya dan bergerak menuju Takhum 
dan Turkistan, kemudian dia melancarkan 
serangan ke negeri musuhnya.” 


Apa yang dikisahkan oleh Ibnu Katsir 
dan Hudhari Bik ini menjelaskan sebab- 
musabab mengapa orang-orang Mongol 
melancarkan serbuannya ke dunia Islam. 
Disadari arau tidak, sebagian para penguasa 


Nek Petiusnan Bk, Mundharah H Ad-Daulah AHAbbAsiyyah, 
mata 
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muslim telah mengabaikan pesan Nabi 4g 
dan mereka telah berlaku ceroboh sehingga 
membuat bangsa Mongol bangkit melancar 
ekspansinya ke dunia Islam dengan serbuan 
yang amat dahsyat. Padahal sebelumnya 
Rasulullah 4g telah mengingatkan agar 
mereka tidak mengusik bangsa ini, 


b. Ringkasan Global Tentang Serbuan 
Bangsa Mongol 


» Sebagaimana yang diketahui, Rasulullah 
#sdalamsabdanyatelah menjelaskanci 
ciri musuh-musuh yang akan dihadapi 
oleh umatnya hingga hari Kiamat tiba. 
Mereka ini adalah dari bangsa-bangsa 
Persi, Romawi, Mongol, Habsyi, Dajjal, 
dan Ya'juj-Ma'juj.”# Namun beliau tidak 
menjelaskan siapa mereka secara detail 
dan hanya sekilas, Dengan mencermati 
beberapa hadits dapat disimpulkan 
bahwa dalam perjalanan sejarahya 
umat Islam terlibat konflik yang paling 
dahsyat, yaitu dengan orang-orang Turk. 
Dengan mencermati beberapa hadits 
yang secara spesifik membahas serbuan 
bangsa Turk ini dapat disimpulkan 
bahwa peperangan tersebut terindikasi 
berlangsung dalam beberapa perang 
besar dan beberapa generasi. Akibat 
yang paling parah adalah ketika mereka 
berhasil meruntuhkan  kekhilafahan 
'Abbasiyyah. 


Dapat diketahui juga dari redaksi hadits 
yang mengisahkan tentang peperangan 
dengan bangsa Turk tersebut, hadits- 


Turdpat beberapa indikasi yang engarah pada sebuah 
kesemputan bahwa Yalur- Maju In adalah orang-ang 
Tut (Mongot). Di ntra indikasi tersebut dalan hadis 
yang dhwayatkan lah Harmalan di tas. Dengan 
pengartan sepert Wi, borafi serangan, Yalu:Ma hg 
termasuk peperangan umat Islam malawan bangea Tur 


hadits tersebut memberikan indikasi 
terhadap beberapa kejadian yang bukan 
hanya sekali atau serangan-serangan 
tersebut sangat dipengaruhi peta politik 
yang terjadi ditubuh bangsaTurk sendiri. 
Lafal tugatilun (kalian akan memerangi), 
misalnya, menunjukkan, bahwa yang 
pertama kali menyulut api peperangan 
adalah umat Islam. Sedangkan dalam 
redaksi lain dinyatakan dengan lafal 
yugatilukum (mereka memerangi kalian) 
yang mengisyaratkan bahwa kaum 
muslimin dalam kondisi bertahan dari 
serangan mereka. 


Secara global, ketika kita mencermati 
bahwa yang dimaksud dengan bangsa 
Turk itu adalah mereka yang men- 
diami wilayah di balik pegunungan 
Kaukasus maka sekaligus hal ini juga 
menunjukkan bahwa kaum muslimin 
akan menaklukkan negeri-negeri yang 
berada di kawasan tersebut, seperti 
Turkistan, Bukhara, Azarbaijan, dan 
yang lainnya. 

Terkait hadits yang mengisyaratkan 
serangan bangsa Turk terhadap kaum 
muslimin, maka hal ini tertuju pada 
serangan barbar dari bangsa Mongol 
terhadap umat Islam. Namun dalam 
beberapa hadits, serangan yang 
dimaksud lebih tertuju pada kejadian 
di masa mendatang yang belum terjadi, 
sebagiannya menunjukkan bahwa 
mereka akan melakukan serangannya 
bersamaDajjal,sedangkandikesempatan 
lain mereka datang sebagai perwujudan 
Ya'juj-Ma'juj. 
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2 Bagaimanapun hadits-hadits tersebut 

mengetengahkan mukjizat Nabi ss yang 
telah dibuktikan kebenarannya melalui 
sejarah umat Islam. Inilah yang diakui 
oleh An-Nawawi dalam komentarnya, 
“Semua ini merupakan mukjizat 
Rasulullah 46. Apa yang disabdakan 
oleh beliau telah kita temui pada masa 
sekarang ini. Mata yang sipit, muka 
yang lebar, hidung yang pesek, dan 
muka yang tebal telah kita temukan di 
zaman kita. Bahkan, mereka inilah yang 
dilawan oleh kaum muslimin dalam 
beberapa kali kesempatan.”"” 
Hal senada juga dinyatakan oleh 
Sa'id Hawa, “Kaum muslimin pernah 
memerangi kaum zindig yang muncul 
dari Persi. Mereka juga pernah 
memerangi kabilah pemberontak yang 
muncul dari bangsa Turk. Mereka juga 
pernah memerangi orang-orang Turki 
sebelum mereka masuk Islam. Mereka 
juga pernah memerangi beberapa 
suku yang keluar dari negeri-negeri 
Transoxania. Ini semua menunjukkan 
bahwa apa yang disabdakan Rasulullah 
itu adalah mukjizat.” 


198. An aman. Musim bi Sya An-lowow LO, he.210. 
INI. Sang Kwa, AkAsas PAS Suman j2 Pal. 2. 
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MONGOL TATAR 


Bangsa barbar yang pernah menimpakan 
penderitaan hebat atas dunia Islam 


3 
da 


HERE Mongol Iikhanate TN 4260 AD 17 


Empire (Blue) 


Paser 


3) angkot Ilmu Agama 

2. Ilmu Dipelajari dari Orang-orang 
Rendahan 

3. Munculnya Tukang Dusta dan Nabi 
Palsu 

4. Bencana Gempa yang Amat Masif 

5. Waktu Berjalan Begitu Cepat 

6. Prahara Terjadi di Mana-mana 

7. Amal Kebaikan yang Semakin 
Berkurang 

8. Diturunkannya Sifat Bakhil 

9. Munculnya Berbagai Fitnah 

10. Melimpahnya Harta 

14. Berlomba-lomba Membuat Gedung 
Pencakar Langit 

12, Penggembala Menjadi Penguasa 

13. Perzinaan Merajalela 

14. Penghalalan Khamr Dengan Merubah 
Penyebutannya 

15. Mengundang Penyanyi dan Pemusik 

16. Menyla-nyiakan Amanah dan 
Hilangnya Sifat Amanah 


17. Menyerahkan Urusan Bukan Kepada 
Ahlinya 


18. Pasar-pasar yang Saling Berdekatan 
19. Tersebarnya Dusta 
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20.Mengucapkan Salam Hanya Kepada 
Orang-orang Tertentu 

21. Istri Membantu Suami Dalam Urusan 
Dagang 

22. Maraknya Penipuan Dalam Bisnis 

23. Pudarnya Nilai Agama 

24. Maraknya Perbuatan Amoral 

25. Hubungan Pertetanggaan yang Buruk 

26.Terputus Tali Silaturahmi 

27. Kesaksian Palsu 

28. Kemudahan mendapatkan Alat Tulis 
Menulis 

29.Dominasi Para Penjahat, 
Tersingkirkannya Orang-orang 
Pitihan 

30.Wafatnya Orang-orang Shalih dan 
Mulia, Dominasi Orang-orang Rusak 
yang Tak Jelas Asal-usulnya 

31. Orang yang Paling Makmur Adalah 
Orang yang Paling Banyak Dicela dan 
Bodoh 

32. Mengagungkan Selain Kitabullah 

33. Kembalinya Kemusyrikan 


34.Bermegah-megah Dalam Bangunan 
Masjid 
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K. Pendahuluan 


Tanda-tanda hari Kiamat yang sudah 
terjadi dan yang masih berlangsung dapat 
dikelompokkan dalam dua kategori: 


Pertama, pertanda yang amat jelas. 
Pertanda ini dijelaskan dalam hadits secara 
terang-terangan dengan menyatakan bahwa 
ini adalah pertanda hari Kiamat. Hal dapat 
ditemui dari beberapa redaksi, seperti: Ia 
tagum assi'ah, baina yadai as-s'ah, atau 
dengan menyatakan bahwa ia termasuk 
imarkt as-sd'ah. 


Kedua, tanda-tanda hari Kiamat yang 
kurang begitu bisa ditangkap. Tanda-tanda 
ini biasanya menunjuk pada berica kejadian 
masa depan dan tidak dibarengi dengan 
redaksi-redaksi seperti pertanda yang 
terdapat dalam kelompok pertama, 


Pembagian seperti ini, dalam 
pandangan kami, mengacu pada kenyataan 
bahwa diutusnya Rasulullah 4g ke dunia ini 
merupakan salah satu di antara tanda-tanda 
hari Kiamat, Dengan demikian, peristiwa 
apa saja yang terjadi pada masa beliau 
merupakan pertanda yang menunjukkan 
kepada kita akan semakin dekatnya hari 
Kiamat. Dengan dasar inilah para ulama 
hadits melakukan sistemasi kumpulan 
hadits mereka dengan memberikan satu 
bab yang isinya tentang kumpulan: masalah 
Jitnah, peperangan, dan tanda-tanda hari 
Kiamat. 


Selanjutnya dalam pasal ini akan 
kami ketengahkan beberapa pertanda 
shughra yang amat jelas. Kami buka 
dengan hadits yang secara komprehensif 
menerangkan pertanda-pertanda datangnya 
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hari Kiamat, dan untuk selanjutnya 
kami akan membahasnya secara detail 
dengan menambahkan beberapa pertanda 
yang belum disebutkan di dalam hadits 
tersebut. 


B. Hadits-hadits 
Komprehensif 


yang 


Dari Abu Hurairah ae», bahwasanya 


Pe agita si 
59 


ambaenai 
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Hari Kiamat tidak akan datang sampai 
terjadi peperangan antara 2 golongan yang 
besar dan dari peperangan itu menelan 
banyak korban jiwa, sedangkan seruan 
mereka sama. Kemudian, hari Kiamat 
juga tidak akan datang sampai si tukang 
dusta muncul dalam jumlah hampir 30-an 
orang yang semuanya mengaku menjadi 
utusan Allah, Kemudian, hari Kiamat juga 
tidak akan datang sampai ilmu diangkat 
dan banyak terjadi gempa, waktu yang 
(terasa) begitu cepat berlalu, banyak 
terjadi fitnah, chaos dan pembunuhan, dan 
melimpahnya harta sampai-sampai ketika 
orang yang banyak hartanya mencari siapa 
yang mau menerima  sedekahnya, tetapi 
dia justru menemui banyak orang yang 
menolaknya seraya menjawab, “Aku tidak 
membutuhkan hartamu." Kemudian, hari 
Kiamat juga tidak akan datang sampai 
manusia berlomba-lomba membangun 
gedung pencakar langit. Kemudian, hari 
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Kiamat juga tidak akan datang sampai 
seorang pria yang melewati kuburan 
seorang pria lain seraya berkata, “Duh, 
andaikan saja aku berada di tempatnya." 
Kemudian, hari Kiamat juga tidak akan 
datang sampai matahari terbit dari barat. 
Dan ketika sudah terbit, semua orang turut 
menyaksikannya, maka. mereka semua 
pada beriman. Pada saat itulah (“Tidaklah 
bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya 
sendiri yang belum beriman sebelum itu, 
atau dia (belum) mengusahakan kebaikan 
dalam masa imannya.") (AlAnfim (6): 
158). Kemudian, hari Kiamat juga tidak 
akan datang sampai ada 2 orang laki- 
laki yang bertransaksi pakaian, keduanya 
belum sempat melakukan tawar-menawar 
dan belum sempat juga pakaian itu dilipat 
kembali (Kiamat keburuterjadi). Kemudian, 
hari Kiamat juga tidak akan datang sampai 
seorang pria yang memerah susu ternaknya 
tetapi dia tidak sempat meminum hasil 
perahannya itu. Kemudian, hari Kiamat 
juga tidak akan datang sampai seorang laki- 
laki yang menambal kendinya yang retak 
tetapi dia tidak sempat minum dari kendi 
tersebut, Kemudian, hari Kiamat tidak 
akan datang sampai seseorang yang sudah 
menyuapkan makanan dengan tangannya 
di depan mulutnya, namun belum sempat 
dia memakannya (hari Kiamat itu datang 
secara tiba-tiba). '"" 


@ Dari Abu Hurairah at, bersabda 
Rasulullah sa: 


dal 


180. HR Arbutnar, Alton, hadis 0. 7121 (Fat ABM 
(raman 


Hari Kiamat tidak akan datang sampai 
ilmu dicabut, sering terjadi gempa, zaman 
semakin cepat, banyak terjadi fitnah, 
pembunuhan demi pembunuhan terjadi di 
mana-mana, dan hari Kiamat tidak akan 
datang sebelum harta di antara kalian 
banyak dan melimpah. 


8 Dari Abu Hurairah ate, bersabda 


“Zaman semakin cepat berlalu, amalan 
semakin berkurang, kebakkilan hinggap di 
setiap orang, banyak terjadi al-harj.” Para 
sahabat bertanya, “Apakah al-harj itu?” 
Beliau menjawab, “Pembunuhan. demi 
pembunuhan.” 


Ibnu Batthal berkata, “Dari semua 
yang disebutkan dalam hadits ini, kita telah 
menyaksikan dengan mata kepala sendiri: 
ilmu telah banyak berkurang, kebodohan 
tersebar di mana-mana, kebakhilan 
merasuki setiap jiwa, fitnah di mana-mana, 
banyaknya pembunuhan." 


199. HR A-bukran, Akstsgs: hadis 10. 1006, (Fat A88 
(RIO, Muna, Akun. hat ro. 187 Wi Di Syari 
An awam AA 

2001 HR AButnar. A-Ftan, hadits no 7081. Fat AE 
(In, Muatm Ai hm, Rai ro 157 (ks 8 Syari 
Amami A0), 

201. Fah AB P1. haliB. 
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Hadits-hadits yang kami sebutkan 
mencakup 10 tanda-tanda hari Kiamat yang 
akan kita bahas dalam pasal ini,” yaitu: 
diangkatnya ilmu, banyaknya gempa, zaman 
yang berdekatan, banyaknya pembunuhan 
sampai batas yang tidak terbayangkan 
sebelumnya, melimpahnyaharta, berkurang 
nya amal shalih, kebakhilan, banyaknya 
tukang dusta, gedung pencakar langit, 
dan rasa putus asa. Dalam kelanjutannya, 
penjelasan mengenai tanda-tanda tersebut 
terdapat dalam berbagai hadits yang kami 
uraikan sebagai berikut. 


1. Diangkatnya Ilmu 


Mengenai pertanda ini, dalam hadits 
Iaindijelaskanapa yang menjadi maksudnya. 
Di antaranya adalah hadits berikut: 


& Dari Abdullah bin Amr bin Ash ate, 
Rasulullah i bersabda: 
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plat utas 
Sesungguhnya Allah ya tidak mencabut 
ilmu sekaligus dari hamba-Nya, tetapi 
Dia mencabut ilmu tersebut dengan 
diwafatkannya para ulama. Sehingga, 
tidak ada satu ulama pun yang tersisa. Pada 
saat itulah manusia mengangkat pemimpin 
dari mereka yang bodoh. Dan pada saat 
pimpinan yang bodoh tersebut ditanyai, 
maka para pemimpin tersebut memberikan 
Jatwa tanpa berdasarkan ilmu, sehingga 
mereka tersesat dan menyesatkan." 


Penjelasan: 


Hadits ini dengan jelas menunjukkan 
gambaran tentang dicabutnya ilmu dengan 
diwafatkannya para ulama yang memiliki 
ilmu tersebut. Pada dasarnya ilmu 
merupakan sesuatu yang diwariskan dari 
generasi ke generasi, ketika satu generasi 
siap untuk menerima ilmu tersebut dari 
generasi sebelumnya. Namun apabila 
generasi pewarisnya bermalas-malasan 
dalam mencarinya dan enggan menempuh 
resikonya, maka dapat dipastikan ilmu 
tersebut hanyaakan berada pada orang yang 
memilikinya saja. Dengan demikian, mati- 
nya seorang ulama yang belum mewariskan 
ilmunya kepada generasi setelahnya pada 
suatu zaman berarti terangkatnya semua 
ilmu yang ada pada dirinya. 

Dengan matinya seorang ulama seperti 
inilah yang membuat para penuntut ilmu 
kesulitan untuk mencari para pakar lainnya 
yang ahli dalam suatu bidang ilmu tertentu. 
TDS HL Wbtarar, Alam, tadts v0. 101 Ita AB 


(WRSA), Muslim, AK Um, hadis no. 2673 Musim bi Syarp 
Ata (RA), 
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Dansekali lagi, inilah yangdimaksud dengan 
diangkatnya ilmu. Dengan begitu, urusan 
farwa yang merupakan tingkatan ilmu 
tertinggi,” akan jatuh di bawah kekuasaan 
orang-orang yang bodoh. Di tangan mereka 
inilah manusia menjadi tersesat. 

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dan Ath-Thabrani dari Abu 
Umamah 26, Rasulullah gg menyampaikan 
hal tersebut dalam kesempatan Haji 
Wada', Berikut ini adalah pesan beliau 
selengkapnya: 


JS FI ya Bore G3 Ia 
Si J3 ah ga 


Haa Hei 


(muka bum In. Di samping tu, hal Ii juga mencekap 
rangrang yang mendekat tngkatan seorang mui. 


Dad pa as lan 


jp SE 

Puda saat haji Wada', Rasulullah 4x 
berada di depan orang-orang dengan 
memboncengkan Al-Fadhl bin Abbas di 
atas satu unta yang berwarna putih agak 
gelap. Beliau bersabda, “Wahai manusia, 
tuntutlah ilmu sebelum. ilmu. tersebut 
dicabut dan diangkat!" Maka ada seorang 
badui Arab menyela sabda beliau, “Wahai 
(Nabi Allah, bagaimana mungkin ilmu itu 
diangkat, sedangkan di sisi kami terdapat 
lembar-lembar catatan dan kami pun telah 
"mengajarkan kepada istri-istri kami, anak- 
anak kami, dan bahkan para pembantu 
ikami?” Maka Rasulullah 5 menengadah- 
kan mukanya dan terlihat dari rona 
mukanya yang memerah, pertanda beliau 
sedang marah. Kemudian beliau bersabda, 
“Duh, celaka kamu ini. Lihatlah orang- 
orang Yahudi dan Nasrani itu, bukankah 
di sisi mereka juga terdapat lembar-lembar 
catatan, namun demikian tak ada satu 
huruf pun di antara catatan tersebut yang 
hinggap di hati mereka dari apa yang telah 
diajarkan oleh nabi-nabi mereka. Ingatlah, 
sungguh, hilangnya ilmu adalah dengan 
wafatnya orang yang memilikinya (beliau 
mengatakan hal ini sebanyak 3 kali). 


TDS. HR Ma, Bagi Musnad AkAnshir, hadits 00, 22353. 
“lam sanadyang Gerwayatkan eh Imam Ahmad terdapat 
Jk bi Yazid yang masuk dalam kategori perawi cha JA. 
Muanad VSOSN) Madis atau sa ex merounyai syand: 
(Bukti penguat yang Sewayatan olah As-Darei Gan Ab 
Dari! me, hadits no. 288. JMvanod As-Deri (LSG 
(Oma mengomentari kevaidan hasi mi, oru Hajar A- 
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Hadits ini menunjukkan betapa 
pentingnya orang yang berilmu. hadir 
dan menetap dalam sebuah komunitas 
masyarakat. Di samping itu, hadits ini 
juga mengisyaratkan betapa pentingnya 
kehadiran seorang pakar meskipun di 
tengah-tengah mereka telah tersedia 
berbagai catatan (literatur). Sebab mereka 
inilah yang akan menjelaskan maksud dari 
semua isi catatan tersebut. 

Dalam hadits lain disebutkan, bahwa 
dicabutnya ilmu ini adalah salah satu 
penyebab bagi kemusnahan suatu bangsa, 
di samping ia juga mengakibatkan umat 
tersebut akan menyimpang jauh dari jalan 
yang telah ditetapkan oleh Allah we dan 
syariah-Nya. 

Dari Sahl dari ayahnya, Rasulullah 38 
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"Umatku ini akan konsekuen terhadap 
syariah selama di tengah-tengah mereka 
tidak terdapat 3 perkara: selama ilmu 
belum dicabut dari mereka, selama di 
tengah mereka tidak banyak terdapat anak 
hasil dari hubungan zina, dan selama 
di tengah mereka tidak terdapat para 
shaggarun," Seseorang bertanya kepada 
Rasulullah gx, “Siapakah shaggarun (atau 
shaglawun- keraguan perawi) itu, wahal 
Rasulullah?" Beliau menjawab, “Mereka 
adalah orang-orang di akhir zaman 
yang menjadikan salam penghormatan 
"mereka dengan saling melaknat,”" 


Menurut kami, dicabutnya ilmu 
sebagai tanda datangnya hari Kiamat telah 
berlangsung sejak sepeninggal Isa mx 
di mana pada saat itu ilmu sedikit demi 
sedikitmulai pudar, banyak para ulama yang 
wafat, Al-ur'an diangkat, kemudian yang 
terakhir hilangnya simbol-simbol agama 
dari kehidupan manusia. Sehingga, tidak 
terdapat satu orang pun yang mengucap 
kalimat tauhid atau menyebut asma Allah. 
Pada saat itulah hari Kiamat benar-benar 
akan tiba. 


Kemungkinan yang lain mengatakan, 
maksud dari hadits ini adalah seperti 
kondisi yang kita alami sekarang ini atau 


TOOL HR. Armadi, Muanad AkMakkiyyi. Sanad hadits Ini 
hai Karana @ Glamaya tersobit Ibnu Abi Lahfah 
Maupun Gamiklan, hadis In mempunyai ayang dalam 
nam ktab Shah, Khumuanya potongan hadta bagan 
“meal, Inah yang heodak kami gs bawahi A-Musnod! 
(01830), Hadi im juga dirwayatkan oleh Ain-Thaborani 
Wimtujam” AKu BONUS), AiHaksam Dorkata. 
tadi Ii 6fwayatian oloh Ahmad dan A'h-Thabarani 
(tam ArMuJam Al.Kabi yang di dalamnya sama-sama 
terdapat Ibtu Abi Lahan dan Zayyan. Meslpun moraka 
In tergolong ana tapi meraka Ii gan” (Majne! Az. 
Zawai4 (12021, A-Makim juga menwayatkannya dalam 
ALFtan bagus co: 634 Oolau bakat. Hadis niehaht 
menun Yengan Kara ABukhor. Musim” A-Mutacrak 
tang 
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beberapa dasawarsa yang lalu, yaitu kondisi 
ketika semakin langkanya para ulama 
yang mengabdikan dirinya kepada Allah, 
Meskipun sekarang ini banyak para pakar 
yang mengaku dirinya sebagai ulama, tetapi 
sedikir sekali di antara mereka yang mampu 
membuktikan dirinya sebagai pengemban 
risalah serta fokus terhadap tujuan dan ilmu 
yang dibawanya, yaitu mencari ridha Allah 
dan negeri akhirat. Tentunya, hilangnya 
semangat seperti ini dari kalangan ulama 
lebih besar bahayanya daripada dicabutnya 
ilmu itu sendiri, 


Dua Hikmah: 


Pertama, Al-Bukhari menukil perkataan 
Rabi'ah Ar-Ra/yi, dia berkata, “Hendaknya 
tidak seorang pun yang ada pada dirinya 
ilmu walaupun hanya sedikit berperilaku 
menyia-nyiakan dirinya.” 

Kemudian oleh Ibnu Hajar perkataan 
ini dikomentari, “Maksud yang diucapkan 
oleh Rabi'ah itu adalah: hendaknya seorang 
yang berilmu tidak menyia-nyiakan dirinya 
dengan meninggalkan aktivitas mendalami 
ilmunya tadi. Hal ini bertujuan agar apa 
yang telah dia dapatkan itu tidak menjadi 
sebab dari diangkatnya ilmu, Atau bisa juga 
maksud dari perkataannya itu: hendaknya 
seorang yang berilmu itu menyebarkan 
kepandaiannya kepada keluarga dan 
masyarakat sekitar sebelum dia mati, 
Dengan demikian dia tidak menjadi sebab 
dari dicabutnya ilmu. Atau bisa jadi maksud 
pernyataannya itu: hendaknya orang yang 
berilmu itu memperkenalkan dirinya 
kepada Khalayak ramai agar orang-orang di 
sekitarnya mengambil ilmu darinya dan dia 
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dapat mewariskannya kepada semua orang 
sebelum dia mati. Atau hendaknya orang 
yang berilmu tadi mengagungkan ilmu dan 
tidak merendahkannya dengan menjadikan 
ilmunya sebagai barang komoditi yang 
diperjual-belikan dengan harta dunia." 


Kedua, termasuk tanda-tanda diangkat- 
nya ilmu adalah tidak menerapkannya 
dalam kehidupan nyata. Hal seperti inilah 
yang pernah dinyatakan dalam hadits Nabi 
yang diriwayatkan oleh Abu Umamah 
at. Hadits tersebut mengisyaratkan umat 
Islam tidak lagi menerapkan Al-Our'an 
dalam kehidupan nyata sebagaimana kaum 
Yahudi dan Nasrani juga tidak menerapkan 
apa yang menjadi isi Taurat dan Injil. 

Inilah yang menjadi sekat antara 
tataran wacana dan praktik di lapangan. 
Maksudnya, apabila ilmu tidak diterjemah- 
kan dalam kehidupan nyata berarti sama 
halnya dengan memandulkan ilmu itu 
sendiri dan hanya menjadi hujah bagi orang 
yang memilikinya saja layaknya keledai 
yang membawa catatan. Kenyataan ini 
juga diperkuat oleh fenomena beberapa 
periwayatan hadits yang oleh perawinya 
hanya diriwayatkan sajatanpa mengamalkan 
isi hadits tersebut. 

Dalam sebuah atsar, Ubadah bin 
Shamit as berkara kepada Jubair bin Nafir 
setelah mendengar sabda Rasulullah 4 
terkait diangkatnya ilmu yang diriwayatkan 
oleh Abu Darda' ag: 


foiea Se jas sa Asas 315 
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Benarlah “pa yang dikatakan oleh Abu 
Darda' itu. Jika engkau mau, aku akan 
mengatakan kepadamu, “Ilmu yang 
pertama kali dicabut dari manusia adalah 
khusyuk, hingga pada saatnya nanti hampir 
saja engkau tidak akan menjumpai seorang 
pun di dalam masjid dalam keadaan 
khusyuk.” 


Demikian juga mencari dunia dengan 
ilmu merupakan salah satu sebab diangkat- 
nya sebuah ilmu. Artinya, ilmu tersebut 
dilipat oleh mereka yang mempunyainya 
dan digunakan sebagai sarana untuk 
mencari nafkah dengan menukar ilmunya 
untuk mendapatkan kesenangan dunia. 
Allah 4 berkalam: 


berkata, “Nadi Ini hasan grart," ITN ALAwagai 
(fara), At-Dorimi. AkMugadeimah, hadits n0. 280 
IMusnad Ad-Darimi (1/29), Abtakim, hadis na. 337. Dia 
berkata, "Hadts Ini shahih, bahkan A-Buihan- Musim 
menjadikan hujah hadits dangan seluruh para tawinya 
Lt Mustarak (11178). Aiatsami berkata, “Hadis Ini 
“rwayatkan Aih.Thaboran dalam A-Kabi dangan fana! 
yang hasan IMama" Az-Zaws (130) Madi ini jaga 
mempunyai beberapa syahid dalan riwayat Ibnu Hbban 
aa 
dasi 
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(Dan, kalau Kami menghendaki, sesungguh- 
nya Kami tinggikan (derajat)nya dengan 
'yatsayat itu, tetapi dia cenderung kepada 
dunia dan memperturutkan hawa nafsunya 
yang rendah. Maka perumpamaannya 
seperti anjing, jika kamu. menghalaunya 
ia julurkan lidahnya dan jika kamu 
membiarkannya ia julurkan lidahnya 
(Guga). Itulah perumpamaan orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat kami. Maka 
ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah 
itu agar mereka berpikir. (A-A'TAF (BI: 
178). 


Kecenderungan yang seperti inilah 
umat Islam sedang diuji sekarang ini 


sekaligus merupakan penyakit yang paling 
berbahaya. Sebab para ulama adalah 
rujukan terpercaya dalam soal agama 
sehingga sudah semestinya mereka ini 


hanya menjual ilmunya kepada Allah dan 
demi kejayaan agama-Nya. Di samping itu 
dengan ilmu yang mereka miliki, mereka 
dapat mengarahkan manusia dari orientasi 
kepada dunia yang fana menuju kehidupan 
akhirat yang kekal. Posisi strategis seperti 
inilah yang merupakan sesuatu yang paling 
berharga dari apa yang pernah diwarisi para 
ulama dari para nabi. 

'Apabila ilmu sudah hilang dari tangan 
orang yang dipercaya berarti bencana besar 
telah menanti. Sebagai kelanjutannya, bagi 
mereka yang berilmu akan terpacu untuk 
menginvestasikan ilmu tersebut untuk 
kepentingan dunia dan mengeksploitasinya 
semata-mata demi kepentingan ini. 
Akibatnya yang haram menjadi halal dan 
hanya mencari kemudahan belaka. Atas 
nama ilmu dan agama mereka memalingkan 
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manusia dari tuntunan agama Allah dan 
merusak akhirat mereka dengan termotivasi 
untuk menggapai perhiasan dunia. 

Kami sangat terkesan dengan apa yang 
dikutip oleh Ad-Darimi dari Ibad bin Ibad 
'Al-Khawash Asy-Syami kepada para ulama 
di zamannya, dia berkata, “Bertakwalah 
kalian kepada Allah, karena sesungguhnya 
kalian berada di zaman di mana kewara'an 
adalah perkara yang langka, kekhusyukan 
jarang ditemui, sedangkan orang yang 
mempunyai ilmu justru merekalah yang 
merusak ilmu tersebut. 


Mereka suka mempelajari ilmu tapi 
mereka benci untuk mempraktikkannya 
sehingga mereka menelantarkan ilmu 
tersebut. Pada akhirnya mereka pun 
berbicara dengan hawa nafsu. Yaitu 
tatkala mereka melakukan kesalahan dan 
memutarbalikkan kebenaran, meninggalkan 
kebenaran, dan melakukan perbuatan batil. 
Maka dosa-dosa mereka adalah dosa-dosa 
yang tidak dapat diampuni, sedangkan 
keteledoran mereka tidak dapat ditolerir. 

Bagaimana mungkin orang lain 
meminta petunjuk dan arahan darinya jika 
yang menunjukkan juga kebingungan? 
Mereka suka akan dunia tetapi mereka tidak 
mau memposisikan diri layaknya seorang 
ahli dunia. Pada kenyataannya mereka 
menyertai ahli dunia dalam kehidupannya 
serta membelokkan mereka dengan satu 
fatwa. Merekamembeladiridenganpendapat 
sendiri yang mereka hubungkan dengan 
ilmu yang mereka kuasai. Maka sekali-kali 
mereka tidak dapat membebaskan diri dari 
pengkhianatan terhadap ilmu yang mereka 
cabut dan tidak pula mereka menemukan 


cara untuk beralasan dengan ilmu yang 
mereka miliki 


Subhanallah, kalimat-kalimat ini sudah 
diucapkan pada abad ke-2 H. Abad yang di 
dalamnya hidup generasi terbaik, seperti 
padamasa Ibad bin Khawash. Bagaimanakah 
kondisi kita sekarang? Apa yang dapat kita 
katakan mengenai para ulama zaman ini? 
Dan apa yang dapat kita katakan pada diri 
kita? Semoga Allah mengampuni kita dan 
memberi keselamatan kepada kita. Amin. 


2. Ilmu Dipelajari dari Orang-orang 
Rendahan 


8 Dari Abu Umayyah AlWumahi ag, 
Rasulullah sz bersabda: 


Adi 


da sat 


& 

ASI 

Di antara tanda-tanda hari Kiamat 

adalah ilmu dipelajari dari orang-orang 

bea 

Pertanda hari Kiamat yang satu 
ini sengaja kami ketengahkan di sini 
karena erat kaitannya dengan pertanda 
sebelumnya. Memang sebagian orang ada 
yang menganggapnya termasuk dalam 
kandungan pertanda sebelumnya. Tetapi 
menurut pandangan kami, pertanda ini 
merupakan pertanda yang berbeda dengan 
pertanda sebelumnya, meskipun dalam 
beberapa hal pertanda ini erat kaitannya 
dengan dicabutnya ilmu sebagai salah satu 
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tanda hari Kiamat atau bahkan pertanda 
inilah yang turut memperkuat pertanda 
pertama. 

Lafal atashaaghir—bentuk jamak dari 
asghar—dalam konteks hadits ini bermakna 
orang-orangrendahan dan bodoh, bukannya 
orang-orang yang masih belia. Maksudnya, 
orang-orang yang petentang-petenteng 
mencitrakan dirinya sebagai ahli ilmu, 
tetapi sebenarnya kosong, entah karena 
kebodohannya, kefasikannya atau karena 
hal yang lainnya? Sedangkan di sisi lain, 
banyak orang yang enggan untuk menimba 
ilmu dari para ulama besar yang memang 
mumpuni dalam keilmuannya. 

Pertanda ini mengindikasikan, bahwa 
kondisi manusia telah rusak dan disertai 
dengan pergeseran nilai dalam memandang: 
apakah si fulan itu orang yang berilmu 
ataukah bukan? Atau si fulan itu pura- 
pura berilmu? Dengan kata lain, parameter 
yang digunakan dalam menilai keilmuan 
seseorang telah mengalami banyak 


RT 
| 


TA 
H Ip 


213 


keilmuan yang murni. Maka dari itu mereka 
enggan jika diajak untuk mempelajari ilmu 
yang hakiki. Mereka lebih suka dengan 
perkataan yang menyentuh perasaan dan 
tenggelam dalam khayal dan lamunan, 
bukannya menyibukkan diri dengan ilmu 
yang menyampaikan mereka pada jalan 
keselamatan, Pertanda ini muncul setelah 
zaman Khulafaur Rasyidin. Kemudian 
puncaknya berada pada masa Dinasti 
Abbasiyyah dan terus bergerak naik hingga 
pada zaman kita sekarang ini. 


Dr. Hajjaj Al-Khatib menengarai 
tentang para ahli kisah dalam kaitannya 
dengan fenomena tersebarluasnya hadits- 
hadits palsu di tengah umat Islam. Dia 
berkata, “Di ujung masa Khulafaur 
Rasyidin, muncullah diskusi-diskusi yang 
di dalamnya turut serta ahli kisah dan para 
penceramah. Sebagian di antara mereka 
ini tidak peduli lagi dengan kisah atau isi 
ceramah yang mereka sampaikan. Yang 
penting dia mendapatkan nama dari cerita 
yang dia sampaikan. Akibatnya mereka 
memalsukan berbagai hadits demi meraih 

mpati banyak orang dan mereka terkesan 
dengan apa yang disampaikannya. 


Amat disayangkan cerita bohong: 
bohongan ini ternyata diterima oleh telinga- 
telinga yang mendengarnya sehingga 
mereka pun mempercayai kedustaan atas 
nama Rasulullah sg. Bahkan di antara 
mereka ada juga yang membela habis- 
habisan kebohongan tersebut. Mereka 
inilah orang-orang bodoh yang sama 
sekali tidak memperhatikan kaidah-kaidah 
ilmu dan tidak mau melakukan penel 
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terhadap asalmuasal dari cerita yang 
mereka dengarkan." 


Diantara bukti yang lain, terkait orang- 
orang rendah ini, pernah suatu hari Syu'bah 
melintas di depan masjid yang di dalamnya 
ada Ja'far bin Zubair dan Umran bin 
Hudhair. Ketika itu Ja'far bin Zubair sedang 
dikerumuni banyak orang. Sedangkan 
Umran bin Hudair, di sekitarnya tidak ada 
seorang pun yang duduk. Melihat hal ini, 
Syu'bah sempat heran. Dia pun berkata 
kepada semua orang, “Sungguh hal yang di 
luar dugaan! Apakah kalian berkerumun di 
sekitar orang yang paling dusta sementara 
kalian meninggalkan orang yang. paling 
dapat dipercaya?” 

Sempat juga diceritakan, Asy-Sya'bi 
pernah mengingkari salah seorang ahli 
kisah di negeri Syam. Akibat perbuatannya 
itu dia dipukuli oleh orang-orang setempat 
sehingga dia terpaksa menggunakan dalil 
dari guru-guru mereka untuk menyelamat- 
kan dirinya." 


Untuk lebih jelasnya, kami akan 
mengetengahkan kisah yang menimpa 
seorang ulama besar, Dialah Ibnu Jarir Ath- 
Thabari, As-Suyuthi menyebutkan kisah 
ini dalam karyanya Tahdzir Al-Khawdsh min 
Akadzib Al-Oushash: 


“Salah seorang tukang kisah menetap 
di Baghdad. Dia meriwayatkan sebuah 
tafsiran atas ayat “Mudah-mudahan Rabbamu 
mengangkat kamu ke tempat yang terpuji" (Al 
Isra" (14): 79). Dalam tafsirannya itu dia 
mengatakan bahwa Rasulullah 4 duduk 


NS. ikhatho, As-Sunnah Oabia At.Tadain, hal. 210 dan 
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berhadapan dengan Rabb-nya yang juga 
sedang duduk di atas singgasana-Nya. 
Sesampainya perkataan ini ke telinga Ibnu 
Jari,beliaulangsungmengingkaripenafsiran 
seperti itu dan mengecamnya dengan keras. 
Sampai-sampai beliau menuliskan surat 
yang kemudian dia tempelkan di depan 
pintu rumah orang tersebut, yang bunyinya 
adalah sebagai berikut: “Mahasuci Allah yang 
tidak mempunyai kekasih untuk berbagi, dan 
tidak seorang pun yang bersanding bersama- 
Nya di singgasana-Nya." Akibat protes yang 
dilakukannya beliau menuai kemarahan 
dari orang-orang awam Baghdad. Mereka 
melempari rumah beliau dengan bebatuan 
hingga beliau menahan pintu rumahnya 
dengan tonggak kayu dan beliau benar- 
benar merasa tersiksaatas gangguan mereka 
sita 

Subhanallah, inilah akibatnya jika 
ilmu dipelajari dari orang-orang rendahan, 
belum lagi ditambah dengan sifat mereka 
yang seringkali merendahkan orang-orang 
besar yang memang cakap dalam bidang 
keilmuannya. Kondisi inilah yang menimpa 
generasi awal umat Islam dan sampai 
sekarang pun ternyata apinya semakin 
bertambah besar. 


Sebagai contoh, kami sempat menemu- 
kan sebuah buku yang cukup laris di negeri 
kami dan harganya pun cukup mahal. Oleh 
karena rasa penasaran, kami memutuskan 
untuk membolak-balik dan membaca 
isi buku tersebut. Ternyata setelah kami 
membaca isinya, di dalamnya terdapat 
banyak kedustaan atas nama Rasulullah s6. 
Yang lebih memprihatinkan lagi ternyata 


NO, Diuipsai Ae Seo As-Sunnah wa Makdnataa 8 Test 
“Alat at 86 
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buku tersebut menjadi buku best seler dan 
mengalami beberapa kali cetak ulang. Tak 
lama kemudian, keluarlah buku kecil yang 
di dalamnya terdapat peringatan terkait 
kebohongan yang terdapat dalam buku 
yang pertama. Di samping itu, buku kecil 
tersebut banyak mengetengahkan informasi 
yang sangat berharga. Ternyata, orang-orang 
hanya memandang sebelah mata terhadap 
buku kecil tersebut. 


Kemudian kami diskusikan 
dengan teman kami yang sudah banyak 
berpengalaman mengamati fenomena ini. 
Dia menyatakan, “Sekarang ini orang-orang 
lebih menyukai sesuatu yang dianggap 
dapat mengeluarkan mereka dari kondisi 
mengenaskan yang sedang menimpa, 
Mereka lebih suka tenggelam dalam 


khayalan dan ilusi, meskipun mereka tahu 


bahwa hal itu hanya berisikan kebohongan. 
Sebaliknya jika datang kepada mereka 
sesuatu yang membuat mereka selamat atau 
yang membuat mereka terjaga dari tidurnya, 
mereka justru lari dan menghindar," 
Bukankah keruwatan ini merupakan 
salah satu akibat jika ilmu dipelajari dari 
orang-orang rendahan? Dan pembawaan 
orang-orang bodoh dan kondisi psikologis 
mereka sudah barang tentu memperkuat 
fenomena ini. Pada akhirnya satu ilmu akan 
dipelajari dari mereka yang bukan ahlinya, 
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Munculnya Tukang Dusta dan Nabi 
Palsu 


Nabi Palsu 


Dari Tenuban m2, Rasulullah sx 
borsabda: 


WAS Gp3E GA GOR Sh 
You suh aa sg ak 
Sa 


Dan sesungguhnya “akan muncul di 
lengah umatku 30 orang tukang dusta 
yang semuanya mengaku menjadi nabi. 
Ketahuilah, ukulah nabi terakhir, tidak ada 
mabi setelah (kepergian)ku.” 


8 Dari Ibnu Abbas W2, Rasulullah 1 
borsabda: 


Ketika aku tidur, aku melihat di tanganku 
ini diletakkan 2 gelang emas, Maka aku pun 
(bermaksud) melepaskannya. karena aku 
sangat membencinya. Maka, diijinkanlah 


TT WC Atur, Allan, hadis p0, 2918. Bela 
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kepadaku, dan aku pun meniup kedua 
gelang tersebut. Aku menakwili mimpiku 
ini sebagai 2 orang pendusta besar yang 
dakan muncul (setelahku). (Ubaidillah 
berkata, “Keduanya adalah Al-Unsi yang 
dibunuh oleh Fairuz di Yaman, sedangkan 
yang satunya adalah Musailamah.”)"" 


Dari Abu Bakrah ats, dia berk: 


Banyak orang (membicarakan) per 
Musailamah. Hal itu terjadi sebelum 
Rasulullah 2g mengabarkan tentang perihal 
jati dirinya, Maka Rasulullah 48, berdiri 
untuk menyampaikan khutbahnya, “Wa 
ba'du, mengenai orang ini (Musailamah) 
yang selama ini kalian bicarakan, maka 
ketahuilah dia adalah salah satu pembohong 
besar di antara para pembohong besar 


TI HR ArOukhar Ao, bada na. 7034 (Fo AKAb 


Wang 


yang jumlahnya mencapai 30 orang dan 
akan muncul hingga hari Kiamat tiba. 
Sesungguhnya tidak ada satu negeri pun 
yang tidak pernah dijamah oleh teror Al- 
Masih (Dajjal, kecuali Madinah. Sebab, 
di setiap lorong-lorongnya dijaga oleh dua 
malaikat yang setiap saat akan mengusir 
teror yang disebarkannya.”»" 


Penjelasan: 


Ketiga hadits ini merupakan bukti 
mukjizat Rasulullah its yang mengabarkan 
munculnya nabi-nabi palsu menjelang 
akhir hayat beliau, seperti kemunculan 
Musailamah di Yamamah dan Al-Aswad Al- 
Unsi di Yaman. Kemudian setelah beliau 
wafat, tepatnya pada masa Khalifah Abu 
Bakar age, fenomena ini terus berkelanjutan 
dengan munculnya Sajjah At-Tamimah dari 
Bani Tamim dan Thulaihah bin Khuwailid 
dari Bani Asad. 


Kemudiansecarakronologidalamsetiap 
abad muncul orang-orang yang mengaku 
dirinya sebagai nabi. Fenomena ini tampak: 
jelasdengan munculnya Al-Mukhtar bin Abi 
Ubaid Ats-Tsagafi yang mempunyai banyak 
pengikut sehingga dia dapat merebut Kufah 
di permulaan kekhalifahan Ibnu Zubair, 
Pada mulanya dia mempropagandakan 
dirinya sebagai pecinta Ahlul Bait yang 
menuntut balas atas kematian Al-Husain 
#6, kemudian dia mengaku bahwa Jibril 
us telah menemuinya dan memberikan 
wahyu kepadanya. Akhirnya, Al-Mukhtar 
dapat dibunuh pada tahun 60-an H. Ada 

Ne 

Aan 


(aan gr heeya Goa ce A-Oa Glen 
Sean aa ke Dara ON 
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lagi Harits Al-Kadzdzab yang juga mengaku 
sebagai nabi dan akhirnya juga dibunuh 
pada masa pemerintahan Abdul Malik bin 


Marwan. 


Dalam beberapa tahun yang lalu juga 
muncul Ahmad Al-Gadyani (Mirza Ghulam 
Ahmad) di Pakistan yang mengaku dirinya 
sebagai nabi. Bahkan dia mengaku dirinya 
sebagai Al-Masih Al-Mau'ud (Al-Masih 
yang Dijanjikan), di samping dia juga 
banyak menyebarkan pahamnya yang sesat. 
Para pengikutnya lebih dikenal dengan 
sebutan Gadianiyah atau Ahmadiyah. 


Kemudian diteruskan dengan muncul- 
nya Ali Muhammad Asy-Syirazi di Iran 
yang memproklamirkan dirinya sebagai 
Babul Mahdi (Gerbang Al-Mahdi) dan 
mendapat pengikut setia bernama Husain 
Ali yang lebih terkenal dengan julukannya 
Baha'ullah, Dalam kelanjutannya, sekte ini 
menganggap semua agama telah dihapus 
dan mengkultuskan pemimpinnya sebagai 
perwujudan Allah yang hakikidan mengaku- 
aku dialah sebenarnya kabar gembira yang 
dibawa oleh semua nabi. Sekte ini dalam 
kelanjutannya lebih dikenal dengan sebutan 
Bahaiyah atau Babiyah. Disinyalir sekte ini 
merupakan bentukan musuh umat Islam." 


Jika diperhatikan, hadits-hadits 
tersebut pembicaraannya lebih tertuju 
kepada orang-orang yang mengaku dirinya 
sebagai nabi. Di samping itu, hadits 
tersebut menunjukkan bahwa jumlah 
mereka sebanyak 30-an, Dalam sebuah 
atsar juga dijelaskan bahwa orang terakhir 
yang mengaku menjadi nabi adalah Dajjal 
220. “na jr Fat AO 6. 14 


Zat. Nibastawi, Alilahdi Aihiuntarhar, ha. 
seterusnya 


109 dan 
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sebelum dia memproklamirkan dirinya 
sebagai rabb. 


Sementaradi dalamatsar Imam Ahmad 
dengan sanad jayyid disebutkan bahwa 
jumlah mereka ini terdiri dari 27 laki-laki 
dan 4 perempuan. Dengan demikian maksud 
dari angka 30-an itu mungkin menunjuk 
pada bilangan pecahan setelah angka 30. 
Interpretasi ini juga diperkuat dengan atsar 
Imam Ahmad yang diriwayatkan dari Jabir 
age yang menyatakan bahwa jumlah mereka 
sekitar 30-an. 


Tentunya angka tersebut hanya 
mencakup bagi mereka yang mengaku 
nabi dan mempunyai banyak pengikut 
serta mempunyai pengaruh di kalangan 
umat Islam, Tetapi jumlah mereka yang 
mengaku sebagai nabi tanpa mempunyai 


pengikut tentu lebih banyak lagi. Hampir 
dapat dipastikan, di setiap masa dan 
daerah tidak pernah sepi dari orang-orang 
yang melancarkan kebohongannya dengan 
memproklamirkan dirinya sebagai nabi. 
Bahkan di antara para wanita yang mengaku 
dirinya sebagai nabi ada juga yang berhujah 


dengan hadits Nabi 4g: “Tidak ada nabi 
setelahku", dia mengatakan, “Sesungguhnya 
Nabi 4 hanya bersabda, “Tidak ada nabi 
laki-laki setelahku', beliau tidak bersabda, 
“Tidak ada nabi perempuan setelahku'." 


Lebih aneh lagi, di antara orang-orang 
yang mengaku sebagai nabi itu ada juga yang 
merubah namanya menjadi Ia (Arab- bukan 
atau tidak) dengan mengasumsikan bahwa 
Jafal la dalam hadits Nabi 54 tersebut adalah 
satu nama. Mereka memaknai: akan datang 


222, Wani ban bera lebih dan jumlah 20 atau kurang dari 
30 (Penerjeman) 


2iB ENSIKLOPEDI AKHIR 7AMAN 


seorang nabi setelah Nabi Muhammad sx 
yang bernama La. Demikianlah hal-hal 
yang lucu dan aneh yang setiap masa tidak 
pernah sepi darinya. 


b. Kemunculan Tukang Dusta 


& Dari Abu Hurairah ae, Rasulullah sx 
bersabda: 


“Akan ada pada akhir zaman nanti para 
pendusta yang datang dengan membawa 
berita-berita yang belum. pernah kalian 
dengar, baik oleh kalian sendiri atau orang- 
orang sebelum kalian. Aku peringatkan 
kepada kalian tentang mereka ini jangan 
sampai mereka ini membuat kalian tersesat 
dan jangan pula kalian termakan oleh 
Fiemahnya, 


& Dari Abu Hurairah ate, Rasulullah 2 


“Akan datang pada umatku nanti orang- 
orang mengabarkan sesuatu yang kalian 
belum pernah mendengar dan tidak juga 


223 HR. Musim, A-Mugodimah, hadis op, 7 Musim di 
SramAn- Nawawi (SO) 


oleh bapak-bapak kalian. Berhati-hatilah 
diri kalian terhadap mereka ini“ 


9 Dari Abu Al-Jallas, dia berkata: 


'Akumendengar Aliberkata kepada Abdullah 
'As-Saba', “Celakalahengkanini, Rasulullah 
25 tidak pernah menyembunyikan sesuatu 
yang dirahasiakannya dari orang-orang, 
tetapi aku mendengar beliau bersabda, 
'Sesungguhnya hingga hari Kiamat nanti 
terdapat 30 orang yang menjadi tukang 
dusta." Dan, sungguh engkau salah satu di 
antara mereka.” 

Penjelasan: 

Haditsdanatsardiatasmengisyaratkan 
bahwa menjelang hari akhir nanti akan 
bermunculan banyak pendusta dan ini 
tidak harus disertai dengan pengakuan 
sebagai nabi seperti sebelumnya. Dalam 
hadits pertama dan kedua dijelaskan bahwa 
mereka ini akan muncul di akhir zaman 
atau umat yang terakhir. 

Hadits-hadits tersebut telah memberi- 
kan bukti tentang penampilan para tukang 
dusta yang dengannya mereka beraksi, yaitu 
ketika mereka berbicara kepada manusia 
tentang berita-berita dan peristiwa- 


Has I drwayatkan oleh Ku Ya'a organ para perawi 
ang gan “WMayns' Ar Zam TAN, 
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peristiwa yang menyesatkan, seorang 
muslim pun belum pernah mendengarnya 
ataupun belum pernah menjumpainya 
dalam warisan ilmu orang-orang yang 
terdahulu. Besar kemungkinan fenomena 
ini terbukti dengan banyaknya hadits 
palsu serta kebohongan yang dibuat-buat 
kemudian menisbatkannya kepada para 
sahabat dan selain mereka. Jika memang 
demikian maka fenomena ini dari dulu 
hingga sekarang memang telah nyata. 


Sekarang ini banyak sekali hadits- 
hadits atau atsar yang dinisbatkan kepada 
Rasulullah 4g atau kepada selain beliau, 
Yaitu para sahabat dan para tabiin yang 
sengaja dipelintir untuk mengkultuskan 
seorang tokoh dalam menjustifikasi 
peperangan modern sebagaimana yang 
terjadi di Afghanistan dan Irak. Bagi mereka 
yang jeli memperhatikan kebohongan- 
kebohongan ini, tidak diragukan lagi bahwa 
inilah bentuk kebohongan modern yang 
terencana" 


4. Bencana Gempa Bumi yang Amat 
Masif 


Pertanda yang satu ini telah banyak 
disebut-sebut oleh para penulis yang 
membahas tema tanda-tanda hari Kiamat, 
mereka berpendapat bahwa gempa yang 
dimaksud tersebut telah terjadi. Masing- 
masing dari mereka di masanya bercerita 
tentang sebagian yempa-gempa yang 
pernah didengarnya. Akan tetapi menurut 
kami yang dimaksud kejadian gempa: 
gempa tersebut bagaimanapun juga bukan 
TIK Bag usa Yara mengegokan perasan tai lnjt 

terang masal in Munan ace Mntan Pesan Pori 


“Aka 2an Negor-oegerAt Zaman, enal Aktu Zaman, 
“erbtan Granada Madatama (E0dor) " 
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gempa yang dipesankan (dalam kabar Nabi 
#4). Seandainya berita-berita tersebut 
dianggap benar sekali, sesungguhnya 
gempa-gempa tersebut telah begitu sering 
terjadi sehingga sudah barang tentu bukan 
itu yang dimaksud. 


Sebagian orang memang ada yang 
mengatakan bahwa tanda hari Kiamat yang 
berupa gempa ini sudah terjadi di masa 
sekarang ini. Tidak ada satu bulan pun 
bahkan satu minggu pun berlalu kecuali 
kita dapat menyaksikan berita di televisi 
yang meliput kejadian gempa di sana-sini. 
Namun tanpa keraguan sedikitpun dapat 
dikatakan bahwa semua berita yang terkait 
dengan gempa-gempa tersebut sedikitpun 
tidak memungkinkan untuk diambil 
sebuah kesimpulan bahwa gempa itulah 
yang dimaksudkan dalam hadits. Meskipun 
tidak menutup kemungkinan bahwa gempa 
yang akhir-akhir ini banyak diberitakan oleh 
media merupakan permulaan dari gempa 
sebenarnya yang menjadi tanda-tanda hari 
Kiamat, 

Dalam pandangan kami bahwa 
kebanyakan gempa-gempa tersebut terjadi 
karena pengaruh suatu kondisi tertentu yang 
mempercepat rotasi bumi, yang selanjutnya 
menimbulkan banyak guncangan hebat. 
Sehingga sangat kecil persamaannya jika 
dibandingkan dengan gempa yang menjadi 
tanda datangnya kamat. 

Yang memperkuat pendapat kami ini 
adalah beberapa atsar yang salah satunya 
adalah sabda Rasulullah 4g kepada Ibnu 
Hawalah ae: 


38 
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3 ja ya 3 Ai 
ah 


Wahai Ibnu Hawalah, jika engkau 
menyaksikan kekhilafahan telah tegak 
di sekitar tanah yang disucikan (Baitul 
Magdis), maka sesungguhnya saat itu akan 
banyak terjadi gempa, kesusahan, bencana, 
dan peristiwa-peristiwa besar. Pada saat 
itu hari Kiamat telah amat dekat kepada 
manusia, lebih dekat daripada tanganku ini 
dengan kepalamu" 

Dari Salamah bin Nufail As-Sukuni 

2, Rasulullah 4g bersabda: 


Ing Leah SEA BAU GK G3 


II SS 
Dan di antara tanda hari Kiamat yang 
paling dekat adalah 2 wabah kematian 
yang amat dahsyat dan setelah itu terjadi 
gempa selama beberapa tahun. 

Dalam hadits pertama terlihat adanya 
hubungan antara tegaknya khilafah di 
Palestina dengan gempa yang dimaksud. 
Ini mengindikasikan bahwa gempa yang 
dimaksud itu bukan gempa-gempa yang 
sering terjadi selama ini, 


227. HR Abu Down, Aing hadi 102517 (Au AM DO 
Akan 


(On Armadi Bagi Muanag 
(Ardtumnad (23007, Kaca ini Juga cahahraan 
bani (Sah Jam? can T80 2 

128. UR. Anad. Musnad AapSyanpyin Medi: 
ngan Dn ea ng an Lama AI 


Padi 22540 
“san A 


Sedangkan pada hadits kedua meng- 
isyaratkan terjadinya wabah kematian yang 
maha dahsyat, baru setelahnya ada tahun- 
tahun yang penuh dengan gempa. Semua 
ini memberikan petunjuk bahwa gempa- 
gempa tersebut sebagai satu tahapan 
Kiamat yang sangat jelas, yang sama sekali 
tidak ada hubungannya dengan rotasi 
bumi. Guncangan-guncangan yang terjadi 
pada waktu itu melanda seluruh dunia. Dan 
mungkin saja peristiwainiadahubungannya 
dengan bertambahnya kecepatan rotasi 
bumi.» 


5. Waktu Berjalan Begitu Cepat 
8 Dari Abu Hurairah ase, Rasulullah sg 


MEN Gpp KELAK pl 
kajhuakatn 


Hari Kiamat tidak akan terjadi sebelum 
zaman semakin berdekatan (pendek): 
setahun seperti sebulan, sebulan seperti se- 
Jum'at (seminggu), se-Jum'at seperti sehari, 
“dan sehari seperti sesaat. Satu saat yang 
dimaksud adalah nyala api yang membakar 
ranting kering 29 
TS. naya Mah pembahasan 0 akan ari Vas Glen Segan 
tenenan yatu peda perbahasan tertarg yaa Bam 
Ya Daan Ga mena Ran ana ai 


2301 IR Anmad. Bol Maned Akhwatsarin, Pads 90. 
hadis mandinya hasan dan mempunyai #yand yang 
Gemayatan On AlTimein dan Anas w. Adaa. 


aa 
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Hadits ini sengaja kami sampaikan 
dalam kesempatan ini untuk menafsiri apa 
yang dimaksud dengan zaman yang semakin 
pendek. Hadits tersebut menjelaskan bahwa 
pendeknya waktu ini bermakna hakiki, yang. 
ditunjukkan dengan redaksi: “setahun seperti 
sebulan, sebulan seperti seminggu, seminggu 
seperti sehari, dan sehari seperti sesaat”. 

Berdasarkan ilmu pengetahuan eksak, 
fenomena ini bisa saja terjadi apabila 
perputaran bumi pada porosnya (rotasi) 
serta gerakan bumi dalam mengitari 
matahari (revolusi) mengalami perubahan 
secara drastis. Jelasnya, jika rotasi bumi 
bertambah kecepatannya (percepatan) 
maka akan mengakibatkan bertambahnya 
pula kecepatan revolusi bumi terhadap 
matahari. Jika sebelumnya untuk satu 
kali revolusi bumi membutuhkan waktu 
setahun (12 bulan), tetapi karena adanya 
percepatan ini bumi cukup menyelesaikan 
dalam satu bulan, 

Dalam keyakinan kami, bahwasanya 
Rasulullah 4g menyebutkan hubungan 
antara waktu-waktu ini adalah untuk mem- 
berikan gambaran waktu yang semakin 
singkat (perpendekan waktu), bukannya 
untuk memberikan batasan, Apa yang 
hendak dipaparkan dalam sabda beliau 
tersebut adalah penjelasan mengenai 
perubahan lamanya antar waktu, yang 
oleh beliau dinyatakan dengan makna yang 
lebih mudah dan lebih akrab bagi umatnya. 
Sehingga beliau menyabdakannya dengan: 
"setahun seperti sebulan, sebulan seperti 
seminggu dan seterusnya." 


“ShaON Arihanas. Pal 417) AHAlban mensnahakannya 
alam Sratih Sunan A- Temui. badan no 2012. 
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Perpendekan waktu sebenarnya yang tumkan dalam hadits tersebut dengan | 


berarti pendeknya zaman atau waktu 
yang telah kami uraikan ini memperkuat 
uraian kami tentang tanda hari Kiamat 
sebelumnya. Demikianlah, pada saat itu 
kondisi alamiah berubah secara signifikan 
yang akan mempercepat rotasi bumi, yang 
semua itu mempengaruhi geologi bumi, 
kecepatan rotasi permukaan bumi serta 
kecepatan revolusinya, 


Apabila kita menghubungkan tanda ini 
dengan kondisi dunia di zaman Dajjal, maka 
kita temukan bahwa hari pertamanya seperti 
setahun, hari keduanya seperti sebular 
Sekaligus hubungan ini mengantarkan 
kepada kita pemahaman bahwa akhir dari 
percepatan rotasi akan terjadi di zaman 
Dajjal. Artinya sebagaimana yang sudah 
kami katakan bahwa akibat dari terjadinya 
perubahan besar pada bola dunia yang 
mengakibatkan perubahan sifat geologi 
bumi, nantinya akan mempercepat putaran 
rotasi dan orbitnya. Kemudian hal ini 
dilanjutkan dengan penurunan kecepatan 
tersebut secara bertahap, sehingga secara 
berangsur-berangsur akan kembali normal 
seperti sediakala." 


Jelasnya bahasan kami mengenai hal 
Yang satu ini, yaitu perpendekan waktu 
lebih mengacu kepada makna hakiki yang 


RDI Sebagan crang ada juga yang menyatakan twa 


penotwa dan Hu Tawan seperi sangan 
Aabab dalam banyak hadis juga tardapat Syahid yang. 
memperkuat maina haku dan sabda Rasukudah min 


diatas o3lah baar-benar makna hahki Halriakan kam 
nela pada pasa larsonain yong membahas Dajal 


berlandaskan berbagaigarinah yang memang 
menunjukkan demikian. Namun dengan 
memperhatikan bahwa karakter bahasa 
Arab yang begitu Neksibel di mana satu 
kata bisa bermakna hakiki sedangkan pada 
kesempatan lain juga bisa bermakna majas, 
maka hal inilah yang mengakibat para ulama 
berbeda-beda dalam. menginterpretasikan 
hadits ini. 


Berikut ini beberapa interpretasi 
mereka terhadap hadits tersebut: 


Ada yang mengatakan maksud dari 
waktu berjalan begitu cepat adalah dihilang- 
kannya keberkahan pada segala sesuatu, 
termasuk waktu. Bisa jadi dulunya waktu 
seharian dimanfaatkan seluruhnya untuk 
kebaikan, tetapi sekarang hanya beberapa 
saat saja. Interpretasi ini meskipun sangat 
cocok sekali dengan kondisi zaman yang 
sudah banyak dipenuhi dengan kejahatan 
dan maksiat sekarang ini, tetapi kaitannya 
dengan perpendekan waktu tidak dinyata. 
kan begitu jelas. Bahkan sebaliknya, dengan 
banyaknya penemuan-penemuan, apa yang 
dulu dikerjakan membutuhkan waktu bebe- 
rapa bulan sekarang ini dapat diselesaikan 
hanya dalam beberapa hari 


'Adajuga yang menyatakan maksud dari 
waktu berjalan begitu cepat adalah persamaan 
antara siang dan malam. Kemungkinan ini 
sangat jauh dari kenyataan. 


Menurut pendapat yang lain lagi, 
maksud dari waktu berjalan begitu cepat 
adalah banyaknya kejahatan, kerusakan, dan 
kebodohan. Ineterpretasi ini juga sangat 
jauh dari redaksi hadits yang dimaksud. 


Sementara itu ada juga yang menafsir- 
kannya sebagai dekatnya hari Kiamat. 
Mereka yang berpendapat seperti ini 
berargumentasi dengan hadits Rasulullah 
2 waktu atau zaman semakin pendek, 
hampir saja mimpi melihat Nabi itu tidak pernah 
dusta." Menurut kami kemungkinan seperti 
ini juga amar jauh dengan maksud hadits 
yang sedang kita bahas. Hadits tersebut 
dalam pandangan kami lebih cenderung 
kepada makna hakiki yang mengindikasikan 
adanya perubahan rotasi bumi sehingga 
memperpendek zaman. 


Ada juga yang menyatakan bahwa 
maksud dari waktu berjalan begitu cepat 
adalah kenikmatanhidupyangterjadi setelah 
kemunculan Al-Mahdi dan Isa 5:34. Sampai- 
sampai banyak orang yang tidak merasakan 
berlalunya waktu karena mereka berasyik 
masyuk dengan kenikmatan masing- 
masing. Sebab bagaimanapun juga hari-hari 
yang penuh kenikmatan itu terasa begitu 
cepat berlalu. Menurut kami kemungkinan 
seperti ini juga jauh dari kenyataan, sebab 
hadits-hadits yang mengabarkan tema 
tentang pendeknya waktu sebagai tanda- 
tanda hari Kiamat juga mengisyaratkan 
adanya kerusakan perilaku manusia dan 
banyaknya fitnah. Jadi, pengertian seperti 
stru bertentangan dengan tanda-tanda 
hari Kiamat yang lain, seperti banyaknya 
fitnah dan pembunuhan.” 


Menurut ulama yang lain, indikasi 
dari waktu berjalan begitu cepat adalah 
dekatnya antara satu wilayah dengan 
wilayah yang lain. Sebab dengan banyaknya 
sarana transportasi dan telekomunikasi, 


TB Liat Fa A-Gan 13. hal. 18 dan setsahnya. 
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menjadikan jarak atau perbedaan tempat 
bukanlah merupakan suatu penghalang, 
Jarak yang dulu seharusnya ditempuh 
dalam beberapa bulan kini dapat ditempuh 
dalam beberapa hari, bahkan beberapa 
jam. Demikian juga dengan berbagai 
informasi yang ada, hanya dalam beberapa 
saat kita sudah bisa mendapatkannya. 
Kemungkinan interpretasi seperti ini bisa 
juga dibenarkan. 

Kemungkinan yang ketujuh bisa 
kita tambahkan di sini, yaitu dunia yang 
semakin terbuka dengan banyaknya berbagai 
tuntutan yang membuat kita tidak pernah 
merasa cukup waktu untuk memenuhinya. 
Hari begitu cepat berlalu tanpa bisa 
dioptimalkan pemanfaatannya sesuai 
dengan keinginan yang telah direncanakan. 
Indikasi inilah yang banyak kita jumpai 
sekarang ini, sehingga tidak sedikit orang 
yang mengatakan bahwa tahun begitu cepat 
berganti dan hari begitu cepat berlalu. 

Demikianlah interpretasi yang telah 
i sampaikan oleh para ulama terkait kabar 
yang diberikan Nabi sx tentang tanda- 
tanda hari Kiamat yang tercermin dalam 
redaksi waktu berjalan begitu cepat. Dalam 
pandangan kami, pendapat yang rajih adalah 
pendapat yang keenam kemudian disusul 
pendapat yang ketujuh. Jadi dari berbagai 
interpretasi yang diberikan oleh para ulama 
tersebut, setidaknya dapat diambil sebuah 
kesimpulan bahwa ada dua kemungkinan 
yang bisa kita gunakan dalam memahami 
waktu berjalan begitu cepat ini: 

Pertama, menafsiri redaksi tersebut 
apa adanya, yaitu dengan menggunakan 
makna hakiki yang tergambarkan dengan 
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bertambahnya kecepatan rotasi bumi. 
Memang, sebagian orang memandang 
pendapat ini sebagai hal yang amat jauh dari 
kemungkinan, namun justru inilah yang 
kami anggaprajih. Sebabjika kitakembalikan 
kepada Allah us, maka tiada yang mustahil 
bagi-Nya untuk merubah kecepatan 
rotasi bumi, Apa yang kita kenal dengan 
perubahan rotasi bumi ini sebenarnya juga 
pernah terjadi di zaman yang amat lampau 
dan tidak menutup kemungkinan cerjadi 
lagi di masa mendatang. Bahkan prediksi 
para ilmuwan pun turut mendukungnya. 


Kedua, maksud dari waktu berjalan begitu 
(cepat itu adalah makna majas sebagaimana 
yang telah kami sebutkan dalam interpretasi 
para ulama yang keenam dan ketujuh.Sebab 
yang perlu dijadikan pijakan dasar dalam 
memberi makna lafal Arab hendaknya 
kita selalu mengedepankan penggunaan 
makna hakiki daripada makna majasnya 
selama tidak ada garinah (instrumen) yang 
membuat makna sebuah lafal terbelokkan 
dari makna hakikinya. Sementara, dalam 
konteks hadits-hadits di atas tidak ada satu 
(pun garinah yang mengalihkan makna waktu 
berjalan begitu cepat dari maknanya yang 
hakiki. Bahkan sebaliknya, justru terdapat 
garinah yang turut memperkuat bahwa 
yang dimaksud dalam hadits tersebut 
adalah makna hakiki?" sebagaimana yang 
tercantum dalam pembahasan kita ini. 


Kami tutup bahasan mengenai tanda 
hari Kiamat yang satu ini dengan apa yang 
pernah dikutip oleh Ibnu Hajar dari Ibnu 
'Abi Jamrah yang memberikan pengertian 
umum terhadap maksud dari hadits di 
atas, “Mungkin maksud dari waktu berjalan 
begitu cepat itu adalah masa yang amat 
sebentar. Dengan demikian, pengertian ini 
mengantarkan kita kepada sesuatu yang 
konkret. Namun kemungkinan bahwa 
yang dimaksud oleh lafal tersebut adalah 
bersifat abstrak juga tidak begitu saja dapat 
dinafikan. Memang yang konkret hingga 
sekarang ini belum kita rasakan. Besar 
kemungkinan hal ini baru dapat ditemui 
jika hari Kiamat benar-benar sudah dekat, 
'Adapun jika yang dimaksudkan itu adalah 
makna abstrak maka sudah sejak lama hal 
ini dapat disinyalir. Hal ini sebagaimana 

banyak dikeluhkan oleh 
para ulama zaman sekarang. Mereka 


membuktikan, mereka tidak mampu lagi 
untuk melakukan atau membuat sebuah 
karya yang dulunya mereka mampu untuk 


mempersembahkannyai" Yang lebih 
mengherankan lagi, mereka tidak tahu apa 
penyebabnya yang membuat mereka seperti 


ituw 


6. Prahara Terjadi di Mana-mana 


Pertanda ini disebutkan bersamaan 
dengan tanda hari Kiamat yang baru 
saja kita bahas. Kata al-harj menurut 
makna aslinya adalah pembauran yang 
disertai dengan konflik dan perseteruan. 
Penggunaan makna sepert ini tampak pada 
at berikut: harajan nds idza ikhtalathi 
wa ikhtalafi (manusia menjadi ribut 
ketika mereka berbaur dan terlibat dalam 
perseteruan). Demikian juga pemaknaan 
kata ini juga terlihat dalam kalimat berikut: 
harajal gaum al-hadits idz4 katsard wa khalatha 
fih (banyak orang meributkan permasalahan 
tersebut ketika mereka berjumlah banyak 
dan berbaur). Dalam dialek bangsa Habsyi 
akharj berarti pembunuhan. Sedangkan 
Ibnu Manzhur memberikan beberapa arti 
bagi kata ini, di antaranya: pembunuhan 
yang amat kejam, maraknya pembunuhan, 
pembauran yang disertai konflik, banyaknya 
kedustaan, curigadan tidak percaya terhadap 
orang atas suatu perkara” 


Orang yang memperhatikan makna 
pada kata al-harj, maka dia akan mendapati 
makna-maknanya yang saling berdekatan, 
bahkan sabda Rasulullah 3g yang 
menggunakan lafal ini lebih sesuai dan 
menyasar daripada kata al-gatl. Sebab kata 
alharj lebih spesifik dalam memberikan 
makna yang mengacu pada kondisi 
bagaimana pembunuhan tersebut terjadi 
serta memberikan gambaran atas terjadinya 
sebuah peristiwa pembunuhan. 

Oleh karena mereka berbaur, maka 
dari sinilah konflik itu timbul, yang pada 
akhirnya mereka saling bunuh satu sama 


2D Len AL AO. 2 hal 23 
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lain. Dalam hal ini, dampak yangdiakibatkan 
oleh banyaknya berita dan kebohongan 
akan memunculkan sebuah klaim yang 
berbuntut pada terjadinya pembunuhan. 
Nah, dalam konteks inilah kata al-harj 
menemukan pemaknaannya yang sesuai, di 
mana penggambaran situasinya mengacu 
kepada situasi chaos yang mendorong 
mereka untuk saling mengalirkan darah 
karena situasi tersebut. 

Meskipun kitatelah paham maksudnya 
dengan mengetahui makna leksikal kata 
tersebut, bukan berarti kita tidak mem- 
butuhkan penjelasan yang lain terkait tanda 
hari Kiamat ini. Dalam hal ini kita juga 
harus menggali bagaimanakah karakteristik 
yang ditunjukkan oleh pertanda ini? Kapan 
terjadinya? Serta dengan cara apa kita semua 
dapat selamat dari bencana ini? Inilah yang 
hendak dijelaskan dalam hadits-hadits 
berikut ini: 

8 Dari Abduliah bin Mas'ud 2, 


Menjelang hari Kiamat narti, harihari 
banyak dipenuhi oleh al-harj. Saat itu, 
ilmu menjadi hilang dan kejahilan tersebar 
di mana-mana. (Abu Musa berkata, "Al- 
harj artinya pembunuhan menurut dialek 
orang Habsyi.) 


TT HR Mbtaran, Alfan, hadis v0. 7067 (Fath Alb 
(OSITI Mumtn Alm baca n0 2872 Musim b Syam 
An Nawa AI, 
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Hadits ini secara eksplisit menjelaskan 
bahwa yang dimaksud dengan aLharj adalah 
pembunuhan yang terjadi pada masa 
tertentu, dan di antara sebabnya adalah 
tersebarnya kebodohan dan hilangnya 
ilmu. 


8 Dari Abu Hurairah ate, Rasulullah xx 


Na JUN Ig 
M3 
“Demi Dzat yang jiwaku ini berada dalam 


genggaman-Nya, dunia ini tidak akan 
musnah sehingga orang-orang saling bunuh 
satu sama lain tanpa mengetahui apa 
penyebabnya. Demikian juga orang yang 
dibunuh, dia tidak tahu apa penyebabnya 
sehingga dia harus dibunuh." Maka, 
ditanyakanlah kepada beliau, “Bagaimana 
mungkin hal itu bisa terjadi?” Beliau 
menjawab, “Itulah al-harj, yang membunuh 
“an yang dibunuh sama-sama di neraka. "2 

Kami katakan: 

Hadits ini menjelaskan bahwa pem- 
bunuhan tersebut bukanlah peperangan 
yang terjadi antara pembela kebenaran 
melawan pelaku kebatilan atau memerangi 
orang-orang yang memberontak terhadap 
pemerintah yang sah. Tetapi mereka saling 


BR HR Must, AkFtan Pads no. 2908 IMusim &1 Syarh 
An Kawan (220 
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bunuh hanya karena urusan dunia atau bisa 
jadi kondisi chaos yang sama sekali tidak 
bisa dikendalikan. 

Tetapi kalau diperhatikan secara jeli 
ternyata di dalamnya terdapat maksud ter. 
sembunyi mengapa mereka saling bunuh, 
maksudnya perbuatan ini dilakukan demi 
mencapai kepentingan pihak-pihak yang 
berkuasa. Adapun mereka yang terjerumus 
dalam situasi saling bunuh tidak tahu- 
menahu kenapa dia harus membunuh 
rang dan orang yang dibunuh pun juga 
demikian, dia tidak tahu mengapa 
harus dibunuh. Di samping itu hadits 
tersebut juga menyebutkan bahwa yang 
menjadi objek yang diperebutkan adalah 
kepentingan dunia dan oleh karenanya yang 
membunuh dan yang terbunuh sama-sama 
di neraka. 

@ Dari Abu Bakrah ate, Rasulullah 4x 


bersabda: 
Gam aa ka ke) 


Se AN Ga GE 


Segan 


AGEN PURI 


"Sungguh, nanti akan terjadi fitmah di 
mana orang yang tidur lebih baik daripada 
orang yang duduk, orang yang duduk lebih 
baik daripada orang yang berdiri, orang 
yang berdiri lebih baik daripada orang yang 
berjalan, dan orang yang berjalan lebih baik 
daripada orang yang berlari." Abu Bakrah 
bertanya, "Apa yang Anda perintahkan 
kepadaku jika aku menemui hal semacam 
itu?” Beliau menjawab, “Barangsiapa 
yang mempunyai unta hendaknya dia pergi 
dengan untanya, barangsiapa yang memiliki 
kambing hendaknya dia pergi dengan 
membawa kambingnya, dan barangsiapa 
yang mempunyai tanah hendaknya dia 
pergi dengan membawa hasil penjualan 
tanahnya, Namun bagi mereka. yang 
tidak mempunyai apa-apa hendaknya dia 
menghantamkan pedangnya pada batu keras 
(agar rusak-ede) kemudian menyelamatkan 
diri semampunya." 

Dari Ibnu Mas'ud 1, 

Rasulullah gg: 


WI Jera emas Ja S3 
GAN ya Elias SEN ab 
HA mn Ai 


bersabda 


Hei Seat TE GUI WN! ai 
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Ada da sa Ah 


(lbnu Mas'ud kemudian menyebutkan 
beberapapotonganhaditsyangdiriwayatkan 
oleh Abu Bakrah di atas)." Selanjutnya, 
Ibnu Mas'ud berkata, “Mereka yang saling 
bunuh semuanya masuk neraka,” Maka 
aku (perawi hadits ini) berkata, “Kapan 
hal tu terjadi, wahai Ibnu Mas'ud?” Ibnu 
Mas'ud menjawab, “Hari itulah yang 
disebut dengan al-harj di mana seseorang 
tidak akan merasa aman meskipun berada 
di samping teman akrabnya." Apa yang 
anda sarankan jika kami nanti hidup di 
zaman yang demikian?” Ibnu Mas'ud 
menjawab, “Tutuplah mulutmu, tahanlah 
tanganmu, dan bersembunyilah di lorong- 
lorong rumahmu!” Kemudian  perawi 
mengisahkan seraya berkata, “Saat 
Utsman ate terbunuh, terbanglah hatiku 
bersama raganya hingga aku menunggang 
Ikudaku sampai di Damaskus dan bertemu 
dengan Khuryam bin Fatik. Aku kabarkan 
kepadanya mengenai hal ini, namun dia pun 
bersumpah atas nama Allah yang tiada ilah 
lain selain Dia, bahwa dia juga mendengar 
hal yang sama dari Rasulullah gts."3" 


Kari katakan: 
Hadits ini lengkap dengan riwayatnya, 


mengindikasikan bahwa jalan yang paling 
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“An Nawomn (S/2081 Abu Dawud Akfilan wa AkMaleham, 
ats ho 4238 Aan A.M 200 (INSOSII 


227 


baik bagi manusia di saat al-harj adalah 
mengasingkan diri. Saat itu tak seorang pun 
yang dapat dipercaya meskipun dia teman 
yang paling akrab. Besar kemungkinan hal 
ini menunjukkan fenomena yang sekarang 
ini kita kenal dengan banyaknya mata- 
mata (intel) yang 

sehingga kita pun dibuat saling curiga, 
bahkan terhadap teman yang paling akrab 
sekalipun. 


Demikian juga hadits ini mengisyarat- 
kan bahwa kondisi manusia saat itu benar- 
benar telah rusak dan  terkotak-kotak 
dalam berbagai kelompok kepentingan, 
di samping satu sama lain ingin saling 
mencari keuntungan dengan menggunakan 
kelemahan temannya sendiri. Bahkan, pada 
puncaknya seseorang tidak dibuat percaya 
dan tidak merasa aman atas diri dan 
hartanya meskipun terhadap teman yang 
paling akrab sekalipun, 


@&  DariJabirbin Samurah a&, Rasulullah 


GUN dig Y 
BA MEN SG Ji 


"Agama ini akan terus berjaya selama 
dibawah naungan 12 khalifah. Mendengar 
sabda ini, semua orang gemuruh bertakbir, 
Kemudian Rasulullah se bersabda dengan 
suara lirih hingga aku bertanya kepada 
ayahku (karena tidak mendengar), “Duhai 
'Ayah, apakah yang disabdakan beliau 
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tadi?” Ayahku menjawab, “Para khalifah 
itu semuanya berasal dari Ouraisy." 
Dan dalam riwayat Abu Dawud 
terdapat tambahan: 


Bs Gada 
AI Saba di JBL dala 

Ketika ayahku sampai di rumahnya, 

datanglah orang-orang Ouraisy kepadanya 

dan mereka bertanya, “Kemudian apa lagi 

yang terjadi?" Ayahku menjawab, “Setelah 

itu, akan terjadi al-harj, "10 

Kami katakan: 


Paraulamaberselisih dalam memahami 
maksud hadits ini. Sebagian mereka ada 
yang berpendapat bahwa 12 khalifah itu 
tersebut adalah 4 orang Khulafaur Rasyidin 
dan 8 orang khalifah Bani Umayyah. Ibnu 
Hajar men-tarjih pendapat yang menyatakan 
bahwa 12 khalifah tersebut berakhir di masa 
Umar bin Abdul Aziz. Adapun setelah itu 
kekhilafahan tidak lagi berjalan di jalurnya. 


Sebagian lain ada juga yang 
berpendapat bahwa 12 khalifah tersebur 
adalah mereka yang menerapkan khilafah 
ala manhaj Nabi gg. Jadi menurut pendapat 
ini, mereka adalah 4 Khulafaur Rasyidin, 
Umar bin Abdul Aziz, beberapa khalifah 
Bani Abbasiyyah, dan ditutup oleh Al- 
Mahdi serta beberapa khalifah sesudahnya. 
Setelah itu, mulailah al-harj terjadi di mana- 
mana, Sebagian yang lain lagi mengatakan: 
12 khilafah itu yang dimaksud adalah 


sebagarmana yang terdapat Galam Sunan Abi 
Dewud LAun A-Ma20g (1368). Hadits Wi mempunyai 
penguat dalam Ktab Snabih 


seorang amir (kepala negara) yang muncul 
dilam satu masa secara bersamaan, baru 
kemudian kondisi al-harj terjadi di mana- 
mana. 


Tetapi menurut pandangan kami, 
pendapat ini terlalu jauh kemungkinannya, 
sebab dalam beberapa hadits disebutkan 
bahwa pada masa itu terjadi konsolidasi 
umat Islam saat pemerintahan dipegang 
oleh masing-masing dari mereka ini. 
Dengan demikian pendapat ini tidak bisa 
dibayangkan seandainya saja dua belas 
khalifah itu berkuasa secara bersamaan, 
kemungkinan untuk timbul konflik akan 
semakin besar sehingga kemungkinannya 
yang kuat justru sebaliknya. 

Kami berpendapat, interpretasi yang 
rajih adalah pendapat yang menyatakan 
bahwa 12 khalifah tersebut adalah 4 
Khulafaur Rasyidin dan 8 orang khalifah 
dari Bani Umaiyyah sebagaimana yang 
telah kami nyatakan dalam pasal pertama 
bab ini. 

Dan yang menguatkan adalah hadits 
ini menunjukkan bahwa merajalelanya 
pembunuhan secara merata atau a-harj 
hanya terjadi setelah masa 12 khalifah 
tersebut berkuasa. Inilah yang mendasari 
kami untuk membedakan antara konflik 
intern (pembasmian kaum separatis) 
umat Islam dengan kejadian al-harj yang 
dimaksud. 


8 Dari Abu Musa Al-Asy'ari ag, 
Rasulullah xx bersabda: 


Si JR EN GI 8 
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Jus Jl Ju pd Udit IG 
SES Up J5 Soal pai 
NS HS Ipa ami lali 3 SI 
Sia A1 ja dl Ji Jus 3, 
Hias Fa dai 
Fi JE Cah Himlahy 


bai memusmnga 


pnjang aa 
GAN SS IE AN ga 
-. SI an 5 

€ 1ga m3 Naa) as 


“Menjelang hari Kiamat nanti akan terjadi 
al-harj.” Abu Musa bertanya, “Apa al-harj 
itu, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, 
“Itulah pembunuhan.” Maka para sahabat 
yang turut mendengar perbincangan itu 
bertanya kepada Rasulullah st, “Wahai 
Rasulullah, bukankah kami dalam setahun 
ini juga pernah membunuh orang-orang 
musyrik sebanyak sekian dan sekian?" 
Beliau menjawab, “Bukan, bukan itu, 
Tetapi sebagian kalian akan saling bunuh 


dengan sesamanya, bahkan seorang 
laki-laki akan membunuh tetangganya, 
keponakannya, dan familinya." Maka 
sebagian sahabat ada yang bertanya lagi, 
"Ya Rasulullah, bukankah kami saat itu 
masih waras?” Beliau menjawab, “Tidak, 
saat itu kebanyakan akal-akal mereka telah 
dicabut (tidak waras lagi) dan sebagai 
gantinya teror membabi buta terjadi di 
mana-mana hingga manusia seperti debu- 
debu yang dikibaskan." Kemudian Abu 
Musa 'AL-Asy/ari berkata, “Demi Allah, 
aku merasa hal itu seolah-olah akan 
terjadi pada diriku dan pada kalian, Demi 
“Allah, tidak ada jalan lagi bagi aku dan 
kalian jika mendapati masa seperti yang 
telah dipesankan oleh Nabi kita, kecuali 
kita harus bisa keluar sebagaimana kita 
PA 


Kami katakan: 


Hadits ini menjelaskan bahwa pem- 
bunuhan yang terjadi akibat al-harj itu 
bukannya disebabkan oleh peperangan 
melawan kaum musyrik. Tetapi menunjuk 
pada sebuah kondisi yang amat runyam 
sampai-sampai seseorangdengan mudahnya 
membunuh tetangga, keponakan, ataupun 
kerabatnya. Sangat terlihat jelas dari 
redaksinya, bahwa pada saat itu akal 
kebanyakan manusia sudah tidak waras dan 
kehilangan kesadaran. Satu kondisi yang 
menunjukkan bahwa pada saat itu manusia 
banyak yang mudah diprovokasi hingga 
mereka kehilangan akal sehatnya, Besar 
kemungkinan tragedi ini terjadi pada masa 
setelah turunnya Al-Mahdi dan Isa 264 di 
BA HR. nu Maan, Akta, hadis n0- 3060 dangan para 

para yang Logan (Sunan Ibov ia G/1SOO) Abunad, 
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mana ajaran-ajaran agama telah banyak 
dilalaikan oleh umat manusia. 


Sebagaimana yang tersirat dari 
perkataan Abu Musa ace, tragedi al-harj 
itu waktu kejadiannya sangat dekat dengan 
masa Rasulullah 4g, Apalagi setelah mem- 
perhatikan berbagai konflik yang terjadi 
pada masa Dinasti Abbasiyyah di mana 
pada permulaannya saja ratusan ribu 
manusia dibantai. Dan sampai sekarang 
pun pembantaian demi pembantaian terus 
terjadi di mana-mana 


Dalam pandangan kami, meskipun 
gejala alharj sudah tampak sejak masa 
silam dan beberapa di antaranya juga 
dapat kita saksikan di masa sekarang ini 

sebagaimana yang terjadi di Irak, Sudan, 
Aljazair, serta negeri-negeri kaum muslimin 
lainnya—tetapi pemicu utama yang sangat 
mempengaruhi seluruh manusia sehingga 
mereka terjebak dalam situasi chaos 
di mana-mana sampai sekarang belum 
menemukan momentnya. Dengan kata 
lain, al-harj yang dimaksudkan dalam hadits 
tersebut memang belum terjadi. 


Dalam bayangan kami, tragedi al 
harj yang dimaksudkan akan mencapai 
puncaknya sejak ditemukannya harta karun 
berupa emas yang menggunung di sungai 
Eufrat. Diriwayatkan, pada saat itu setiap 
9 orang akan membunuh 7 orang. Dan 
memang situasinya saat ini menunjukkan 
demikian.” 


#» Dari Azrah bin Oais dari Khalid bin 
Walid x, dia berkata: 


Seorang laki:laki berkata kepada Khalid, 
“Wahai Abu Sulaiman, bertakwalah, 
karena fitnah benar-benar telah muncul!" 
Khalid menjawab, “Selama (Umar) bin 
Khattthab masih hidup tidak akan terjadi. 
Yang benar, fitnah itu akan muncul setelah 
masanya. Hendaknya seseorang memper- 
hatikan seraya. berpikir, apa nanti ada 
tempat yang terlindung dari terpaan fitnah 
dan kekejian itu. Nah, apabila nanti dia 
tidak menemukan tempat yang aman maka 
hari-hari itulah sebagaimana yang pernah 
dikabarkan oleh Rasulullah z6: sebagai al- 
harj, ita berlindung kepada Allah ws dari 
mendapati hari-hari yang seperti itu.” 


Tak, Kimar Gnabulkan don toru Hajar dengan menyatakan 
'behwatsarimirwayatan dan Ahmad deni Thabarani 
engan sanad yang Mason It ABM (IMT 
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Kami katakan: 


Apa yang dikatakan oleh. Khalid 
bin Walid age ini serta situ 
mengucapkannya mengindik: 

yang dimaksud dengan al-harj adalah fitnah 
yang melanda seluruh pelosok negeri, 
lebih khusus negeri kaum muslimin, Besar 
kemungkinan sekarang ini kita tengah 
berada di awal gejala kemunculannya. 
Dengan memperhatikan apa yang terjadi 
di Sudan, Irak, Aljazair, serta negeri-negeri 
kaum muslimin yang lainnya, setidaknya hal 
ini dapat dibenarkan. Boleh jadi, apa yang 
kaum muslimin alami sekarang semakin 
bertambah parah. Na'adzubillah, 


I bin Yasar xe, Rasulullah 


Ibadah pada saat terjadi al-harj (chaos) 
keutamaannya seperti orang yang hijrah 
kepadaku? 

Kami katakan: 


Hadits ini menunjukkan berapa besar- 
nya nilai satu ibadah pada situasi chaos 
dengan menyamakannya bagaikan orang 
yang berhijrah kepada Rasulullah yg. Dalam 
hal ini, An-Nawawi berkomentar, "Maksud 
ak-harj adalah fitnah dan praharanya urusan 
manusia. Adapun keutamaan ibadah di 
dalamnya, karena pada umumnya banyak 
yang melupakan mengenai urusan satu ini. 
Mereka lalai dan sibuk dalam perkara fitnah, 
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sedangkan di sisi lain hanya beberapa orang 
saja yang tekun menjalankannya.””“ 
Kesimpulan: 

» Alharj adalah sebuah situasi tidak 
menentu yang disertai dengan berbagai 
konflik dan banyaknya kedustaan serta 
kegamangan yang mengakibatkan ter- 
jadinya tragedi saling bunuh antar 
umat Islam. Penyulut tragedi ini lebih 
disebabkan oleh kepentingan pribadi 
yang bersifat materi. Oleh karenanya, 
orang-orang yang terlibat dalam situasi 
ini tidak akan mendapatkan kedudukan 
m di sisi Allah, bahkan sebaliknya 
dimasukkan ke dalam neraka. 

Dari penjelasan di atas, situasi ini lebih 
mengarah pada kejadian di akhir zaman, 
yaitu ketika kerusakan tersebar di mana- 
mana dengan ditandai hilangnya nilai- 
nilai agama yang digantikan dengan 
sikap opurtunis. 

Termasuk tanda-tanda yang mengiringi- 
nya adalah hilangnya ilmu dan me- 
rebaknya kebodohan, di samping gaya 
hidup yang hedonis serta tiadanya 
ketenteraman di hati manusia. Hal 
ini ditunjukkan bahwa pada masa 
itu seseorang tidak dapat percaya 
begitu saja meskipun terhadap teman 
akrabnya. Fenomena ini setidaknya 
mengisyaratkan — bahwa kegiatan 
memata-marai dan mencuri informasi 
merupakan kebiasaan yang berlaku 
umum yang terjadi di mana-mana. Di 
samping itu tanda lain dan yang tidak 
kalah pentingnya adalah tersebarnya 
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permusuhan antar sesama, sampai- 
sampai seseorang dapat saling bunuh 
dengan tetangganya, keponakannya, 
atau bahkan dengan famili terdekatnya 
sendiri. Terakhir dan yang paling utama 
adalah fenomena fitnah yang merata di 
semua penjuru negeri, dan ini pun baru 
bisa dinyatakan sebagai awal permulaan 
alharj apabila kekacavannya telah 
menjadi fenomena umum. 


7. Amal yang Semakin Berkurang 


Pertanda ini dijelaskan Nabi 3g dengan 
sabdanya: "zaman yang berdekatan dan 
berkurangnya amalan" 26 Dalam beberapa 
hadits lainnya diredaksikan: "amalan yang 
disimpan". Maksudnya, manusia lalai dari 
amal-amal akhirat. Boleh jadi dengan 
mengabaikannya, dari segi substansinya— 
hilangnya kekhusyukan dalam ibadah— 
ataupun dalam bentuk konkritnya—seperti 
tidak lagi melakukan amal-amal sunnah: 
memperbanyak sedekah, membaca Al- 
@ur'an, jihad dan seterusnya. Kemungkinan 
besar, hal ini terjadi disebabkan oleh 
kecenderungan manusia terhadap urusan 
dunia. 


BerkataTbnu Hajar, "Adapunberkurang- 
nya amal, bisa jadi hal ini merupakan 
fenomena umum yang terjadi dalam diri 
setiap individu. Sebab seseorang yang 
bekerja apabila dirinya disibukkan berbagai 
urusan maka secara otomatis dia akan 
banyak mengabaikan dzikir dan ibadahnya. 
Munculnya sikap khianat dalam berbagai 
bidang kehidupan boleh jadi merupakan 
akibat dari fenomena ini.” 


287. Hack cawan -okt7 & halaman muka, 
288. Fat LB 1 hal 20. 


Dari komentar beliau ini, maksud ber. 
kurangnya amal kemungkinannya ada dua: 


Pertama, kesibukan manusia dalam 
urusan dunia atau mereka dibuat pusing 
oleh berbagai tuntutan dunia, atau bisa jadi 
karena konflik dalam urusan ini. Sebagai 
akibatnya, terjadilah sikap abai « 
ibadah-ibadah, atau boleh jadi ibadah 
tersebut masih tetap dilaksanakan terapi 
dilakukan dengan tidak memperhatikan 
segala ketentuannya. Inilah fenomena 
umum yang terjadi sekarang ini. 


Dalam kesempatan lain, Ibnu Hajar 
juga mengutip perkataan Abu Jamrah 
dalam menyikapi fenomena ini, “Secara 
kongkrit berkurangnya amal ini timbul 
akibat buruknya sikap dalam beragama. 
“Adapun secara substansi hal ini disebabkan 
oleh masuknya aib, cacat, cela, kelemahan, 
serta kerusakan akibat buruknya kualitas 
makanan dan lemahnya faktor-faktor yang 
mendorong untuk menjalankan ibadah. 
Sementara di sisi lain kecenderungan nafsu 
lebih mengarah kepada kehidupan yang 
santai dan merindukan terhadap apa yang 
disenanginya. Yang lebih parah lagi adalah 
gangguan dari setan-setan yang berwujud 
manusia di mana bahayanya lebih hebat 
daripada setan betulan,”2e 

Kalimat-kalimatinimerupakanindikasi 
yang sangat spesifik dalam menjelaskan 
penyebab berkurangnya amalan ibadah 
serta deskripsi yang amat detail terhadap 
fenomena ini. Semoga Allah merahmati 
Syaikh Abu Jamrah, kami tidak tahu apa 
yang akan beliau katakan jika beliau hidup 
di zaman kita sekarang ini? 
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Kedua, fenomena kecurangan dalam 
segala bidang. Pekerja hanya mau enak- 
@nakan, pedagang mengurangi timbangan, 
dan para tuan besar mengurangi bayaran. 
Mereka tidak menyampaikan dan menyia- 
nyiakan amanah yang dibebankan kepada 
mereka. Fenomena inilah yang juga marak 
kita saksikan di sekitar kita sekarang ini, 


8. Diturunkannya Sifat Bakhil 


Pertanda ini disebutkan dengan dua 
tanda sebelumnya, yaitu pada hadits yang. 
artinya: “Dan diturunkannya sifat bakhil”. 
Untuk mengetahui lebih jauh, ada baiknya 
kita menelaah terlebih dahulu apa yang di 
maksud asy-syuhh dan al-lga' (ditimpakan). 
a. Makna Asy-Syuhh 

Makna asli dari kata ini adalah bakhil. 
'Adajuga yang mengatakan bahwa maknanya 
adalah kebakhilan yang amat sangat. Ada 
juga yang mengatakan bahwa asy-syuhh 
pemaknaannya lebih mengarah pada 
sikap pelit yang berlebihan. Ada juga yang 
mengatakan kebakhilan yang diungkapkan 
dengan asy-syuhh ini bukan hanya terkait 
dengan masalah harta, tetapi dalam segala 
hal. Kebakhilan yang dimaksud oleh lafal 
ini adalah bersifat umum. Sementara al- 
bukhl hanya terkait dengan masalah harta 
saja. Dalam pemakaiannya, bakhil lebih 
diarahkan terhadap harta benda. Pada 
penggunaan kalimat, arti kebakhilan yang. 
terkandung dalam kata asyesyuhh terkait 
dengan harta. Dalam bentuk derivasi asy- 
syuhh, yaitu al-masyahah, diartikan sebagai 
dua kelompok yang memperebutkan 
sesuatu dan masing-masing tidak ada yang 
mau mengalah. Makna yang lain dari kata 
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ini adalah mengambil milik orang lain 
tanpa hak, seperti enggan membayar zakat 
dan makan barang haram.” 


Demikianlah makna asy-syuhh, makna 
inilah yang memadukan antara kebakhilan 
dalam setiap benda yang dimiliki serta 
kerakusannya (saling berebut) untuk 
mendapatkan apa yang belum. menjadi 
miliknya. Kebakhilan yang ditampakkan 
dalam kalimat ini juga mencakup kebakhilan 
dengan tidak memberikan hak yang menjadi 
milik orang lain. Jadi, dapat diketahui 
bahwa bakhil yang dimaksudkan oleh 
kata asy-syuhh ini lebih mengarah kepada 
penyakit kejiwaan yang membuat seseorang 
terhalang dari segala macam kebaikan. 


b. Makna Aliya" 


Makna asli dari kata ini “secara 
bahasa adalah melemparkan. Dikatakan: 
algaitusy syai idzaa tharahtuhu 'alal -ardh 
(aku mencampakkan sesuatu jika aku 
melemparkannya di atas tanah). Dalam 
pemakaian yang lain, al-ilga' juga berarti 
menerima. Dikatakan: talaggatil mar'ah 
idzaa 'allagatin nuthfah fii rahmiha (wanita 
itu menerima atas sperma yang masuk 
dalam rahimnya), arti yang sama seperti 
dalam kalimat berikut: talaggatir rahm ma'al 
ahl (rahim menerima sperma). 


Sedangkan dalam bentuk derivasinya 


dengan menambahkan tasydid berarti 
pengajaran dan memberikan nasihat. Hal 
ini sebagaimana yang tertera dalam kalam 
Allah berikut: 


Sifatsifatyang baikitutidakdianugerahkan 
(diajarkan) melainkan kepada. orang. 
orang yang sabar. (Fushshilat (41): 
35). Maksudnya, kebaikan itu tidak 
diajarkan atau dinasihatkan kecuali 
oleh mereka yang sabar, 


Demikian juga dengan kalam Allah 
teu. terkait hadits aliftu 


(ingatlah) di waktu kamu menerima berita 
bohong itu dari mulut ke mulut. (An-Noir 
(24): 15). Maksudnya, sebagian orang 
menerima kabar dari sebagian yang 
lain, 


Kesimpulannya, maknaal-ilga'asy.syuhh 
adalah dilemparkannya atau diturunkan- 
nya kebakhilan di hati manusia sedangkan 
manusianya pun juga menerimanya 
(dengan suka rela) kemudian sifat ini 
bersemayam di dalam hati. Mereka pun 
saling mengajarkan serta menasihati agar 
berbuat bakhil, sehingga sifat yang buruk 
ini menjadi kebiasaan yang disukai dan 
menjadi slogan. 


Di sisi lain, nilai sastra yang termuat 
dalam sabda Nabi 3g di atas terlihar sangat 
jelas. Hal ini dapat dibuktikan bahwa 
hanya dengan menyebutkan dua kata ini 
saja berbagai makna yang lain tercakup 
dalamnya. Keindahan ini tidak akan muncul, 
kecuali dari orang yang diberi anugerah 
'jawami" al-kalim (redaksi yang singkat serta 
penuh makna). 


& Kesimpulan 


Asysyuhh sebagaimana yang kami 
katakan sebelumnya merupakan kondisi 
psikologis yang menolak untuk memberi 
kebaikan kepada orang lain, sekaligus 
memotivasi penolakan tersebut, dan egois 
dalam mempergunakan kebaikan hanya 
untuk dirinya sendiri. Pengaruh sifat ini 
sangat berbahaya bagi orang yang terkena, 
Oleh karena itu, celaan yang diberikan 
terhadap sikap ini lebih parah daripada 
celaan yang diberikan kepada sikap bakhil. 
Sikap ini meskipun belum merupakan 
fenomena sosial yang tampak di tengah- 
tangah masyarakat, tetapi tanda-tandanya 
sudah kelihatan, yaitu berkembangnya sikap 
individu (egois) yang menonjol. Sudah 
semestinya semua anggota masyarakat 
masing-masing menjaga dirinya agar tidak 
terjangkit sifat yang amat buruk ini, apalagi 
fivrah manusia pun jijik terhadapnya. 

Adapun makna apa adanya bukanlah 
yang menjadi maksud dari sabda Rasulullah 
3 sebagai satu pertanda dekatnya hari 
Kiamat. Sebab bagaimanapun juga sifat 
bakhil merupakan bawaan asli fitrah 
manusia. Namun yang ingin ditekankan 
di sini, bahwa maksud dari dilemparkannya 
kebakhilan itu adalah puncak keburukan 
kondisi masyarakat yang justru menjadikan 
kebakhilan sebagai tema pembicaraan 
yang mengasyikkan, bahkan mereka saling 
berpesan untuk saling berbuat demikian. 


Maka dari itu Nabi 4 menyabdakan 
denganredaksitersebutuntukmenunjukkan 
bahwa yang paling sering dibicarakan oleh 
manusia pada saat itu adalah kebakhilan. 
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Seolah-olah kebakhilan itu dilemparkan 
dalam hati dan hati pun menerimanya. 


Fenomena ini mungkin saja terjadi 
jika pengkhianatan, kebobrokan akhlak, 
memakan hak orang lain, serta menumpuk 
kekayaan sudah menjadi budaya umum di 
tengah-tengah masyarakat. Terlebih lagi 
apabila hal ini juga diikuti dengan sikap 
berpaling dari akhirat, sampai-sampai 
terhadap urusan yang satu ini menyebutnya 
saja merupakan hal yang amat langka. 

Nah, jika kondisinya sudah seperti 
ini, kemungkinan besar penyakit jiwa 
yang digambarkan dengan dilemparkannya 
kebakhilan akan menemukan bentuknya 
yang nyata. Artinya, jika budaya masyarakat 
sudah sedemikian buruk, di samping cara 
berpikir masyarakat juga cenderung hedonis 
dan opurtunis maka sangat mungkin sekali 
penyakit kebakhilan ini akan segera muncul, 
“Dan tanah yang tidak subur, tidaklah tumbuh 
di atasnya kecuali merana.” (AI-ATAF (7): 57) 


Pertanda ini dengan segala rincian 
serta isyarat yang diberikan sudah banyak 
yang terdeteksi sekarang ini. Sebagai 
contoh, jika ada seorang yang meminjam 
uang, biasanya orang yang dipinjami itu 
akan meminta tangguh dan tidak menepati 
janjinya apabila si pemberi pinjaman datang 
untuk menagih uangnya. Sehingga yang 
demikian ini mendorong orang yang punya 
harta menolak untuk memberi pinjaman 
kepada siapapun yang datang kepadanya. 
Fenomena ini telah merata di segala bidang: 
pendidikan, sosial, dan ekonomi. 


Di lingkungan universitas pun, tempat 
di mana para intelektual dan cendikiawan 
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terdidik berkumpul ternyata tidak luput 
darinya. Jabatan-jabatan strategis hanya 
berpindah-pindah pada golongan terbatas 
serta kalangan tertentu saja. Seorang teman 
kami ada yang mengeluhkan masalah ini. 
Dia berkata, "Mereka itu telah mematahkan 
tangga struktural jabatan yang mana semua 
pegawai mempunyai kesempatan yang 
sama untuk menitinya semata-mata karena 
mereka ingin menghalangi pegawai-pegawai 
yang lain menduduki jabatan tersebut." 

Ibnu Hajar berkata, “Maksud dari 
diturunkannya kebakhilan di hati manusia 
adalah sesuai dengan kapasitas yang 
dimiliki masing-masing orang tersebut. 
Jika yang tertimpa itu adalah orang yang 
alim maka dia bakhil terhadap ilmunya 
dengan meninggalkan fatwa dan kegiatan 
mengajarnya. Demikian juga seorang 
profesional yang mahir dalam bidang 
tertentu, dia akan lalai dengan tidak 
mengajarkan ilmu atau kepandaiannya 
kepada orang lain. Bagi si kaya, dia akan pelit 
terhadap hartanya sehingga dia membiarkan 
orang-orang miskin mati kelaparan. Ini 
mengindikasikan, bahwa maksud bakhil 
di sini bukan maknanya yang asli, sebab 
sampai sekarang pun fenomenanya tidak 
terlihat sama sekali.” 


9. Munculnya Berbagai Fitnah 


Pertanda ini ditunjukkan dalam sabda 
Rasulullah 2e5 dengan redaksi fitmah fitnah 
akan muncul"! Mengenai permasalahan 
fitnah ini akan kami sampaikan secara detail 
dalam bab tersendiri. Dalam kesempatan ini 
kami ingin menegaskan bahwa perjalanan 


25 TAMA BY. hat 20 
252. Hactsim ulah italy & halaman muka 
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fitnah ini akan selalu beriringan dengan 
pertanda sughra. Yang menarik di sini 
adalah hubungan antara berbagai fenomena 
dengan kemunculan fitnah itu sendiri 
yang menunjukkan sebuah kondisi di 
mana fitnah-fitnah memang telah tersebar 
hingga ke mana-mana. Hal ini meliputi 
berbagai fitnah atau skandal, apakah itu 
yang berkaitan dengan wanita, birahi, 
harta, ataupun kekuasaan dengan berbagai 
pola dan bentuknya yang mengakibatkan 
maraknya kejahatan, dan lebih khusus 
lagi jika kejahatan tersebut terkait dengan 
pembunuhan. Kondisi zaman tersebut 
penuhi fitnah ini sehingga fitnah menjadi 
cirikhas zaman. Fitnah dengan makna ini 
bisa kita rasakan pada zaman sekarang. 


10. Melimpahnya Harta 


Pertanda ini diredaksikan dalam hadits 
Nabi #s yang diriwayatkan melalui berbagai 
jalur, di antaranya adalah sabda Nabi 4 


Hari Kiamat tidak akan terjadi sehingga 
harta kalian melimpah. Sampai-sampai 
orang yang mempunyai harta pun merasa 
kebingungan, siapa yang mau menerima 
sedekahnya. Bahkan disaat dia menawarkan 
'hartanya itu kepada orang lain, tawarannya 


itu dijawab dengan perkataan “Aku tidak 
butuh hartamu".?" 

Dalam riwayat yang lain juga disebut- 
kan: 

JB En HI Lal 2 
ge 
Ka JAS as BL 
Kemudian melimpahnya harta, sehingga 
seseorang yang sudah diberi 100 dinar pun 
masih tetap menggerutu." 

Dua riwayat inilah yang kami nilai 
cukup representatif dalam menggambarkan 
melimpahnya harta sebagai tanda hari Kiamat. 
Menurut pandangan kami, setidaknya 
dua hadits ini mengandung 4 sampai 5 
interpretasi. Hal ini sebagaimana yang akan 
kami jelaskan berikut: 


Pertama, maksud dari melimpahnya harta 
ini adalah harta simpanan yang didapatkan 
Oleh kaum muslimin dari penaklukkan. 


Hal ini sebagaimana yang ditunjukkan 
dalam redaksi hadits berikut ini: 


JA pa pan 
kog up ie #ugo 
SL SI pad! 
WES ya Ia 
PN AN 


Niscaya akan ditaklukan untuk kalian 


253 HR A-bukhan, Ar-Zakah, adit n0. 1412 (Fat A-OBI 
Baso 

254. Radaka Ii merupakan pengalan Gan sebuah matan 
hadits yang dian A-Bukhan Galem Ahzyan we Af. 
Mtb ah, had po. 3178. at ABON (SRI 
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Syam, Rumawi, dan Persi atau?" Rumawi 
dan Persi, sehingga masing-masing dari 
kalian mendapat bagian unta dengan 
'jumlah sekian dan sekian, sapi sejumlah 
sekian dan sekian, demikian juga dengan 
'kambing. Sampai-sampai orang yang sudah 
mendapatkan bagian seratus dinar pun 
"masih menggerutu dengan bagiannyaitu.”24 

Haditsini mengaitkanantarapenakluk- 
kan dengan melimpahnya harta dalam 
sebuahhubungansebabakibat. Penaklukkan 
merupakan sebab bagi suatu akibat, yaitu 
melimpahnya harta. Ini memberikan 
isyarat bahwa hubungan tadi terjadi secara 
beriringan dalam masa tertentu. Yang lebih 
mengagumkan, dalam permulaan hadits 
tersebut digunakan dhamir mukhattab (kata 
ganti orang kedua) yang tercermin dalam 
lafal lakum dan li ahadikum yang menunjuk 
pada kelompok sahabat. Artinya, merekalah 
pelakunya dan di zaman mereka pula 
penaklukkan terhadap bangsa Rumawi dan 
Persi dapat berhasil yang hasilnya berupa 
harta karun yang sangat banyak. 

Namun di akhir redaksi hadits di 
atas, ketika Rasulullah 4g membicarakan 
masalah pembagiannya dan adanya sikap 
menggerutu dari orang yang diberi, beliau 
menggunakan dhamir ghaib (kata ganti orang 
ketiga) yang tercermin dalam redaksi yu'tha 
ahaduhum. Ini mengindikasikan bahwa 
orang yang menggerutu itu bukanlah dari 
kalangan para sahabat. Maksudnya, mereka 


255 Peru ragu urkat unsan penaktukkan mi 

258. HR Aremad, BUci Musrad AkAnsnar, adit no. 22547. 
maki hadis ra mak Imam Armag TAlakranag(SSAO) 
Mulanya hacis ex nga Grmayanan clan Abu Dawud. Af. 
“Ine hadis 002518 TAU AL.Ma 20 2061) Hat en 
(kan Sutaneian deh A-Aben dalan Shahih Alam?" 
en Snagpir. 2. anis po 7838. 
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yang turut serta dalam penaklukkan dan 
bukan dari kalangan sahabat 


Kedua, maksud dari melimpahnya 
harta adalah peristiwa yang terjadi pada 
asa Umar bin Abdul Aziz. Interpretasi 
ini ditunjukkan oleh sabda Rasulullah 1 
di awal pembahasan ini yang tercermin 
dalam redaksi hatta yukatstsiru /ikum yang 
menunjuk pada masa sahabat, 
dengan banyaknya harta rampasan perang. 
Kemudian pada kelanjutan hadits tersebut 
“disebutkan fayafidhu hatta yahimmu rabbul mal 
yang mengisyaratkan bahwa melimpahnya 
harta ini terjadi pada masa Umar bin Abdul 
Arin. 


Memang kenyataan inilah yang 
terjadi pada masa sahabat, bahkan karena 
amat berlimpahnya harta tersebut, hal ini 
terus berkelanjutan hingga penghujung 
pemerintahan Umar bin Abdul Aziz. Pada 
saat itu antara seorang muslim dengan 
saudaranya merasa cukup dengan apa yang 
ada pada dirinya sehingga dia tidak perlu 
meminta kepada orang lain. 


Hal ini diperkuat dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh Adi bin Hatim: 


Ia 5 el Ia HA 


“Jika umurmu panjang, niscaya engkau 
akan menyaksikan seorang laki-laki yang 
di tangannya penuh dengan emas dan perak 
seraya mencari orang yang mau menerima 
sedekahnya, namun dia tidak menemukan 
seorang pun yang mau menerima sedekah 
tersebut." Ady berkata, "Aku. melihat 
seorang perempuan yang melakukan 
perjalanan sendirian berangkat dari Hirah 
menuju Ka'bahdan bertawaf disekelilingnya 
tanpa ada rasa takut sekalipun. Selain itu 
aku ikut serta membuka (menaklukkan) 
harta karun Kisra bin Hurmuz. Andai 
umur kalian panjang, niscaya kalian juga 
akan menyaksikan apa yang disabdakan 
'Abul Oasim 4, yaitu orang yang keluar 
rumah sambil membawa emas dan perak 
memenuhi tangannya.” 


Hadits yang disabdakan Nabi 3g 
kepada Adi age ini berisikan bahwasanya 
dia akan melihat 3 perkara yang sangat 
bertolak belakang dengan kenyataan yang 
terjadi di masa sahabat. Isi pembicaraan 
tersebut antara lain: seorang Jaki-laki yang 
keluar dengan membawa harta benda 
untuk disedekahkan, namun dia. tidak 
menemukan orang yang menerimanya. Adi 
ae benar-benar telah menyaksikan dua 
perkara yang awal. Sedangkan menurut 
isyarat dari sabda Nabi 4 tersebut, Adi 
28 memprediksi bahwa kejadian di mana 


ST. HR Al Bukhan, A-Mandab, pasa no 3508 (Fet AKBMI 
Toon 


seorang laki-laki yang keluar dengan 
membawa harta tersebut sebentar lagi akan 
menjadi kenyataan. Dan kejadian tersebut 
memang benar-benar menjadi kenyataan 
setelah meninggalnya Adi ats, yaitu di 
zaman Umar bin Abdul Aziz. 


Ibnu Hajar mengutip sebuah riwayat 
dari Umar bin Asid bin Abdurrahman 
bin Khaththab dengan sanadnya yang 
jayyid: “Demi Allah, Umar bin Abdul Aziz 
tidaklah mangkat, melainkan ada seorang 
laki-laki datang kepada kami dengan 
mambawa harta yang melimpah. Kemudian 
laki-laki itu berkata, “Bagikanlah oleh 
kalian harta ini untuk para fakir misl 
Namun pada keesokan harinya orang: 
orang tersebut datang dengan hasil yang 
sia-sia sambil menceritakan bahwa. dia 
tidak menjumpai seorang pun yang pantas 
diberi sedekah. Sungguh, Umar bin Abdul 
'Aziz telah membuat orang-orang merasa 
kecukupan,” 


Yang perlu diperhatikan dari petunjuk 
hadits ini, bahwa hidup berkecukupan 
tersebut terjadi pada masyarakat yang shalih 
serta ganaah, dan hal ini sesuai dengan 
kondisi yang ada pada masa Umar bin 
“Abdul Aziz berkuasa. Hal ini juga diperkuat 
dengan sabda Rasulullah 1eg: 


250 FamALBan H1. hal 00 
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Bersedekahlah kalian, sebab kalian akan 
menjumpai masa yang pada saat itu 
seorang laki-laki berjalan dengan membawa 
hartanya untuk disedekahkan, namun tidak 
seorang pun yang mau menerimanya. Dan 
orang yang mau menerima hartanya 'itu 
berkata, "Andai engkau kemarin datang 
dengan membawa sedekahmu itu, niscaya 
aku akan menerimanya. Tetapi, sekarang 
aku tidak butuh hartamu itu,” 


Hadits ini menunjukkan bahwa pada 
zaman tersebut orang-orang mempunyai 
sikap ganaah dan zuhud dari kehidupan 
dunia, sehingga mereka lebih suka untuk 
mengesampingkan segala beban dunia yang 
memberatkan. Mereka tidak menjadikan 
menerima sedekah sebagai profesi, tetapi 
seandainya mereka bersedia menerima 
pemberian, itupun hanya untuk menutupi 
kebutuhan saat itu, 


Kenyataan inilah yang disampaikan 
dalam redaksi hadits tersebut dengan jelas, 
Seandainya seorang laki-laki di hari kemarin 
membutuhkan uluran sedekah, tetapi 
ketika di hari berikutnya dia telah merasa 
cukup, maka dia tidak akan mau menerima 
sedekah. Kenyataan ini sebagaimana 
yang telah kami tegaskan, sangat sesuai 
dengan kondisi di masa Umar bin Abdul 
'Aziz memerintah. Namun demikian, tidak 
menutup kemungkinan terjadi pula pada 
masa Al-Mahdi dan Isa sex ketika turun ke 
dunia. 


Ketiga, melimpahnya harta terjadi 
pada masa Al-Mahdi dan Isa sa. Hal ini 
sebagaimana yang ditunjukkan oleh sabda 
Rasulullah ss: 


258. HI A-Bhan. Az Znkah, hadits n0, A11. (Fatn AO 
Kuno 
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5 Saka 
SA II as 
Demi Dzat yang jiwaku ini berada di 
tangan-Nya, benar-benar telah dekat 
masa turunnya (Isa) bin Maryam untuk 
menjadi penguasa yang adil. Nantinya, dia 
akan mematahkan salib, membunuh babi, 
dan menghapuskan jizyah sehingga harta 
menjadi melimpah dan tak seorang pun yang 
mau menerimanya (sebagai sedekah). v0 
Hal ini juga ditunjukkan apa 
yang diriwayatkan tentang Al-Mahdi, 
bahwasanya dia menebarkan harta dan 
tak seorang pun yang mau mengambilnya. 
Kami ingin menggarisbawahi, bahwa 
penyebab melimpahnya harta pada masa 
Al-Mahdi dan Isa wa karena memang 
jumlah manusia pada saat itu menurun 
drastis akibat berbagai peperangan dan 
fitnah pembunuhan yang terjadi sebelum 
masa mereka. Di samping itu, kesadaran 
bahwa hari Kiamat sudah dekat membuat 
banyak orang berlaku zuhud terhadap harta 
dunia. 


Keempat, maksud dari melimpahnya 
harta tersebut seiring dengan meningkatnya 
kebutuhan hidup manusia serta 
kecenderungan mereka yang bersikap 
hedonis, Kemungkinan ini didasarkan 
kepada sabda Rasulullah 42: 


Te0 HR AlOuaran, A-anbats AkAndyA: Padis P0 Bah 
Fat 4:87 (6850) 
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Kemudian berlimpahnya harta, sampai: 

sampai seandainya sestorang diberi 100 

dinar pun dia masih tetap menggerutu." 

Poin penting dalam hadits ini adalah 

orang yang sudah diberi 100 dinar tetapi 
masih juga menggerutu, Sementara ada 
riwayat yang menjelaskan bahwa orang 
tersebut diberi 100 dinar terapi dia tersebut 
tetap menggerutu. 


Menggerutu dalam hal ini bukannya 
sebagai satu isyarat dari sikap ganaah dan 
merasa cukup yang dengan apa yang ada 
di tangannya, sebaliknya dalam hal ini ada 
satu isyarat dari tidak adanya perasaan rela 
dari orang yang mengambilnya. Hal ini 
menunjukkan adanya dua kemungkinan: 

Pertama, terjadinya inflasi besar- 
besaran terhadap nilai mata uang di mana 
uang 100 dinar pun tidak cukup untuk 
memenuhi kebutuhan mereka. Beda halnya 
dengan apa yang terjadi di waktu dahulu, 
Pengertian inilah perkuat oleh sabda 
Rasulullah 3g berikut: 


me VJ SS 3 
HA 


EASY, 


Saat itu, berpegang pada nilai agama 
menjadi sangat sulit, harta semakin 
melimpah, dan hari Kiamat tidak akan 


tiba melainkan 
manusia. 


281. Hoc yaah akh & haaman muka: 
1262. HR. Ailakm, Alfan, hadis no 8359 Hadits im ehahii 


terhadap sejelek-jelek 


Kedua, berkembangnya sikap hidup 
hedonis serta banyaknya keinginan 
manusia yang harus terpenuhi, sehingga 
nilai 100 dinar tidak akan mencukupi untuk 
kebutuhan mereka, Hal ini tidak akan terjadi 
melainkan ketika manusiatelah benar-benar 
hidup dengan gaya yang sangat berlebih- 
lebihan, Kemungkinan besar kerusakan 
ini dikarenakan telah rusaknya hati nurani 
manusia dan kerakusannya terhadap duni: 
Kondisi seperti ini tanda-tandanya telah 
terlihat sekarang dan tidak memerlukan 
interpretasi lagi. Kehidupan di kawasan 
Teluk serta gaya hidup masyarakatnya 
yang gemar berfoya-foya sudah cukup 
membuktikan, 

Kelima, tersebarnya fitnah, banyaknya 
peperangan, serta manusia yang disibukkan 
dengan kondisi yang dihadapi sehingga 
mereka berpaling dari harta. Kemungkinan 
seperti ini hanya bisa terjadi ketika manusia 
ditimpa badai fitnah, sehingga mereka 
disibukkan dengan urusannya sendiri dan 
tidak peduli lagi terhadap sanak famili 
apalagi harta. Bagi mereka, musibah yang 
menimpa mereka jauh lebih besar daripada 
musibah yang menimpa harta, 


Satu hadits yangriwayat dari Abu Musa 
AI-Asy'ari ae mengindikasikan demikian, 
bahwasanya Rasulullah gg bersabda: 


IN Ips S3 PE 
TEAM ja BAN ad 


Ag ke JSI is Ki ASI 


manadnya Gan daebiwi ge Oleh Adr-Ozarabi (Ah 
Muntndra (04801, 
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JI 


Niscaya akan datang pada manusia suatu 
zaman di mana seorang laki-laki berkeliling 
dengan membawa hartanya berupa emas 
dan perak yang akan dia sedekahkan, 
namun dia tidak menemukan seorang pun 
yang menerimanya, Dan, niscaya akan 
disaksikan bahwasanya seorang pria akan 

ti oleh 40 wanita guna mendapatkan 
perlindungannya. Hal ini disebabkan oleh 
banyaknya wanita dan sedikitnya pria. 
Menolak pemberian sedekah walaupun 
berupa emas dan perak mengindikasikan 
bahwa pada saat itu harta melimpah- 
ruah. Sementara, dari redaksi hadits dapat 
diasumsikan bahwa sedikitnya pria ini 
disebabkan oleh banyaknya fitnah dan 
peperangan, atau bisa juga disebabkan oleh 
sebab-sebab yang lain. Yang jelas tanda- 
tanda ini belum pernah terjadi. 
Kesimpulan: 


Dari kelima interpretasi ini semuanya 
mempunyai kemungkinan yang sama 
sebagai interpretasi dari “melimpahnya 
harta". 


11. Berlomba-lomba Membuat Gedung 
Pencakar Langit 


Pertandainidiredaksikanolehbeberapa 
hadits dengan redaksi yang berbeda-beda, 
di antaranya adalah sebagai berikut: 


II US 33 


B3 WR M-Buknan, Ar-Zakan, hadis n0 Nate ot AHA 
(no 
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Kemudian, hari Kiamat juga tidak akan 
datang sebelum manusia berlomba-lomba 
meninggikan bangunan?4 


Dan engkaw akan melihat para penggembala 
kambing yang telanjang kaki dan dada 
lagi miskin berlomba-lomba meninggikan 
bangunan." 


Well ja BIUS 


Dan jika engkau melihat penggembala 
ternak yang berlomba-lomba meninggikan 
bangunan maka itulah di antara tanda hari 


Dan akan terlihat para penggembala 
ternak yang telanjang kaki dan dada serta 
kelaparan nantinya akan berlomba-lomba 
dalam kemegahan bangunan." 


Kosakata asing: 


« 


Eni 
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Orang-orang fakir 


Pant 
tan, 
IHR. Must. And, hadis n9, 8 (Muslim b Syari An- 
Nawawi (16), 

IHRC Musim, Akim, hadis no.8 (Musim Bi Syari An- 
Nawa (115) 

"HR Ahmad, Beo MuwnadAI-Mukattari anAbu Hurawah 
1. adit 00 8083 had 1 mulanya mempunyai dasar 
an Inam Musim, Hadi in uga sebutkan olah Al 
"Nagari Ad-Dan. had no. 99. IAe-Sunan ALWOradah 
MAS (158), 


Tar AL-Ftan, hadits 00: 7921 (Ft AOA 
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43) : Bentuk jamak dari bahmah yang 
artinya anak kambing 
Riwayat.riwayat ini mengisyaratkan 
adanya perubahan kondisi umat manusia 
dari yang dulunya terlihat lemah dan 
miskin menjadi orang yang kuar dan kaya 
secara mengejutkan. Di samping itu, dalam 
beberapa redaksi tersebut disebutkan 
bahwa kedua hal yang bertentangan itu 
(kaya dan kuat vs miskin dan lemah) akan 
disaksikan oleh umar beliau secara jelas. 
Hal ini terlihat jelas dalam redaksinya yang 
menggunakan kata tara, raita, dan yura. 


Pertanda ini dapat disaksikan secara 
langsung oleh kaum muslimin di Jazirah 
Arab. Mereka dapat melihat perubahan 
keadaan penduduknya dari penggembala 
dan miskin, sekarang telah berubah menjadi 
kaya raya yang glamour dan berlomba-lomba 
meninggikan bangunan. Yang demikian 
itu setelah temukan minyak bumi yang 
menjadikan kaya raya bagi penduduknya. 

Dalam hadits riwayat Ahmad (hadits 
urutan ke-3), pertanda ini sangat jelas 
bahwa yang dimaksud berlomba-lomba 
mencakup juga siapa yang membuat 
bangunannya paling megah, paling indah, 
serta yang paling banyak menelan biaya. 
Keadaan ini sudah benar-benar terwujud di 
kawasan Teluk dengan gambaran yang amat 
nyata, Dan siapapun yang menyaksikan 
gedung-gedung yang ada di sana serta 
gaya hidup masyarakatnya yang hedonis 
dan melampaui batas, niscaya dia akan 
membuktikan kebenaran hadits ini dengan 
kenyataan yang ada tanpa keraguan lagi. 


GEDUNG-GEDUNG PENCAKAR LANGIT 
DI KAWASAN TELUK 


NAN 


IN 


WA 


AW 


Ih 


Dalam hadits riwayat Ahmad (hadits urutan ke-3), pertanda 
ini sangat jelas bahwa yang dimaksud berlomba-lomba 
mencakup juga siapa yang membuat bangunannya paling 


megah, paling indah, serta yang paling banyak menelan 
biaya. Keadaan ini sudah benar-benar terwujud di kawasan 
Teluk dengan gambaran yang amat nyata. Dan siapapun 
yang menyaksikan gedung-gedung yang ada di sana serta 
gaya hidup masyarakatnya yang hedonis dan melampaui 
batas, niscaya dia akan membuktikan kebenaran hadits ini 
Gengan kenyataan yang ada tanpa keraguan lagi. 


12. Penggembala yang Menjadi 
Penguasa 


Dalam sebuah hadits diredaksikan 
sebagai berikut: 


SA Had adi ah uy 
Wa 3. 

Dan jika engkau melihat penggembala yang 

telanjang kaki dan dada menjadi raja di 

bumi maka itulah pertanda hari Kiamat.“ 


@ Dalam riwayat yang lain juga 
disebutkan: 


“nd ti Ha 

Om asih Ali tadi SSK Sp 

Ri . 

WEI Ip DIN 

Dan jika engkau melihat penggembala yang. 

telanjang kaki menjadi pemimpin manusia 
maka itulah pertanda hari Kiamat” 


Pertanda ini erat kaitannya dengan 
tanda hari Kiamat sebelumnya. Sehingga 
kami tidak perlu menjelaskannya lagi karena 
hal ini juga terjadi di masa sekarang ini. 


13. Perzinaan Merajalela 
# Allah ag berkalam: 


Mt, 
Wana 


kalian pada hari Sabtu, lalu Kami berkalam 
kepada mereka, "Jadilah kamu kera yang 
hina.” (Al-Bagarah (2): 65). 


Dari Anas bin Malik ats, dia berkata: 
Pi 1 
Y Eat HN 


Hit 


“. 
Kes) 


seen SU Sa di dls 
Gp sa Ja yaa Sah 
Iya 21) 


kalian di mana kalian tidak akan 
mendengar dari seorang pun sesudahku 
nanti. Ketahuilah, aku mendengar 
Rasulullah x bersabda, "Di antara tanda- 
tanda hari Kiamat adalah berkurangnya 
ilmu dan merebaknya kejahilan, zina 
yang dilakukan secara terang-terangan, 
dan jumlah wanita yang semakin banyak 
sedangkan jumlah lelaki semakin sedikit, 
sampai-sampai seorang pria menanggung. 
50 orang wanita.” 


Dalam riwayat lain disebutkan: 
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& Dari Abu Malik Al-Asy'ari ae, 
Rasulullah 3x bersabdi 


Akan ada di antara umatku nanti orang- 
orang yang menghalalkan zina, sutera, 
kkhamr, dan musik. Dan niscaya akan 
bermukim orang-orang yang berada di sisi 
sebuah gunung yang didatangi seorang 


penggembala yang dikerumuni oleh 
ternaknya. Saat itu orang-orang miskin 
mengerumuninya (untuk ” mendapatkan 
apa yang diinginkannya). Mereka berkata, 
“Kembalilah besok!” Maka, Allah “ya 
membinasakan mereka bersamaan dengan 
dimusnahkannya — gunung tersebut, 
sedangkan mereka yang tidak binasa akan 
dirubah oleh Allah menjadi kera dan babi 
hingga hari Kiamat tiba. 


FIT HR Mrbidhan, AkAsyrbah, hadis n0, 090, Nanganai 

ad Ibnu Hajar berat, 'Haatsin hahah danikanal 
sebaga hadin yang erkambung  sanadiya, sebagai 
eryaratan hadis shah” Dalam kesempatan lan ibnu 
Mar juga berkata, “Hadis mi dhahnkan leh Ibou 
Iban. an mempunya syahd yang banyak "Ifa Al 
'Bar30183)dan (SO) AbAbajuga manshahinkannya 
“utan As-Shabi Alam ).2 hadis 10 91 
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Kosakata asing: 


ker seoranglaki-kakiyangmenanggung/ 
mengurusi perkara wanita. 


(353) 4 Ternak yang berbondong: 
kondang mengerumuni penggembalanya 


(zina 


Pertanda hari Kiamat Ini mempunyai 
dua sisi interpretasi: 


Pertama, maraknya perbuatan zina 
sehinggamenjadi kebiasaan yang sama sekali 
tidak ditentang oleh sebuah masyarakat 
atau mereka membiarkankan saja perbuatan 
tersebut tanpa mendapatkan vonis sedikit- 
pun. Saat itu membicarakan masalah ini 
bukanlah hal yang tabu, Pertanda ini sudah 
sangat marak dan terang-terangan di zaman 
sekarang ini, lebih-lebih mayoritas negara 
Islam menerapkan undang-undang yang 
diusung dari Barat di mana dalam aturan 
hukum tersebut tidak memberikan vonis 
apapun atas perzinaan jika dilakukan atas 
dasar suka sama suka. 


Ini baru yang terkait dengan zina 
betulan, sedangkan perkara yang menjurus 
pada perzinaan, maka masyarakat menil 
nya halnya sebagai hal yang sangat wajar, 
Buktinya sekarang ini berbagai. media 
berlomba-lomba untuk — menayangkan 
apa saja yang berbau pornografi dengan 
bersembunyi di balik kata seni. Di samping 
itu sekarang ini di negara-negara Islam 
telah banyak wanita yang berprofesi 
sebagai pelacur tanpa ada seorang pun yang 
mengingkarinya. Bahkan seringkali ditemui, 
untuk menjalankan profesi ini neyara 
mengeluarkan aturan yang mewajibkan 


pelacur memiliki izin operasional. Pertanda 
ini meskpun gejalanya sudah tampak dalam 
beberapa generasi yang silam, namun di 
masa sekarang ini begitu kelihatan sangat 
nyata 


Kedua, penghalalan zina oleh beberapa 
kelompok umat Islam, Pertanda ini lebih 
dahsyat daripada yang sebelumnya, sebab 
dapat mengakibatkan orang yang meyakini 
kehalalan zina menjadi kafir, Dengan 
keyakinannya ini maka secara otomatis dia 
telah ingkar terhadap sesuatu yang telah 
diketahui secara pasti keharamannya di 
dalam agama. Pertanda ini sudah menjadi 
gejala umum di masa sekarang, di manazina 
bukanlah dipandang satu perkara yang tabu 
dan haram, bahkan mereka memandang 
sebagai kemajuan peradaban dari sebuah 
tatanan sosial. 


Dahulu pertanda 'seperti ini pernah 
muncul di tengah-tengah umat Islam 


sebagaimana yang terjadi pada sekte 
@aramithah, yang mana mereka telah 
membolehkan banyak hal yang telah 
diharamkan, misalnya melakukan perzinaan 
secara bersama-sama. Di masa sekarang pun 
bisa diasumsikan bahwa undang-undang 
yang tidak memberikan sangsi apapun 
terhadap perbuatan zina dapat dikatakan 


sebagai penghalalan zina. 


Iduk manusia ehungga Gigant dangan warta luna 
usia (WTS), Dengan emakin banyaknya LEM yang, 
Donear “dalam Usaha membordayaan  wanta' derin 
Dersamaan pendar. maka sebulan WTS, dnggakan 
lantaran dedi kurang beradab. Dari stu Ggunatantah 
ttuah pokana seks Komerial (PSK). Pada bakiatnya 
“dori 3 sebutan fu tarna baja, justu pecubohan miiah 
ntuk manyebut pelaku dengan witah yang Gn lai 
obat dan manusiawi beretak semokn negabve di mena 
masyarakat menjadi le ooran trhodap protes yang 
atu Ii dn, menyejgarkannya dengan protam Iannya. 
Iaebian min rd (CON). 
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Pertanda ini akan terus berlangsung 
dan semakin masif hingga pada titik di 
mana perzinaan dilakukan di jalanan tanpa 
ada seorang pun yang mengingkarinya. 
Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan 
nanti dalam pembahasan tanda-tanda 
dekatnya hari Kiamat. Saat itu, dikisahkan 
pengingkaran yang paling tegas adalah 
teguran yang menyuruh para pezina agar 
melakukan perbuatan itu ayak sedikit 
minggir atau dilakukan di tempat yang agak 
sedikit tertutup. 


Bahkan diriwayatkan dalam sebuah 
hadits, orang yang melakukan pengingkaran 
ini pada masanya nanti digambarkan seperti 
Abu Bakar atau Umar 4@. Hanya ada satu 
kemungkinan yang bisa ditangkap dari 
kenyataan seperti ini, pada saat itu manusia 
telah benar-benar rusak moralnya, di mana 
masyarakat telah menganggap zina sebagai 
hal yang alami dan wajar. Seolah-olah orang 
melakukan zina layaknya meminum air 
yang segera diteguknya ketika dia haus. 


Dua hal yang perlu mendapatkan 
perhatian: 


a. Sebagaimana yang sudah diketahui 
bahwa syariat Islam datang untuk men- 
jaga nilai universal yang lima (kuliyyar 
'al-khams), yaitu menjaga agama, jiwa, 
akal, harta, dan keturunan demi meng- 
gapai kebahagiaan manusia baik di 
dunia maupun di akhirat 


Dalam hadits yang pertama dikerengah- 
kan bahwa rusaknya mekanisme penja- 
gaan ini disebabkan karena telah dilang- 
garnya salah satu dari yang lima ini. 
Inilah yang menyebabkan pudarnya 
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nilai risalah agama dalam kehidupan 
umat Islam. 


Dalam hal ini Ibnu Hajar memberikan 
komentarnya, "Seolah-olah 5 perkara ini 
khususdisebutkankarenaterdapat kesan 
bahwa jika salah satunya mengalami 
pengabaian maka kebahagiaan manusia 
di dunia dan akhirat tidak akan tercapai. 
Diangkatnyailmu mengakibatkan pudar- 
nya nilai agama, meminum khamr dapat 
merusak akal, perzinaan mengakibatkan 
Tusak dan tercampurnya nasab, serta 
terjadinya fitnah dan pembunuhan 
mengakibatkan dijarahnya harta dan 
jiwa. Apabila salah satu di antara 5 
perkara ini diabaikan maka tunggulah 
keruntuhan dunia.” 


.. Dari beberapa riwayat hadits disebutkan 


bahwa sekelompok dari umat Islam ada 
yang berubah menjadi kera dan babi 
sebagaimana yang pernah terjadi pada 
orang-orang Yahudi (ashhab as-saht). 
Mereka inilah yang melakukan rekadaya 
terhadap hukum Allah dari yang haram 
menjadi halal. Balasan yang mereka 
terimaini sesuai dengan perilaku mereka 
dengan tidak membiarkan mereka layak 
mengenyam predikat sebagai makhluk 
yang disebut manusia, tetapi mereka 
turun derajatnya menjadi makhluk yang 
paling hina. Demikian halnya dengan 
penghalalan yang haram, tentunya 
akibat yang diterima pun juga sama. 
Allah te berkalam: 


Fat A-Bar j1. hat 216 


za. 


248 


ENSIKLOPEDI AKHIR 7AMAN 


OIns bi 
Sebagai suatu sunnatullah yang telah 
berlaku sejak dahulu, kamu sekali-kali 


tiada akan menemukan perubahan bagi 
sunnatullah itu. (Al-Fath (48): 23). 


Kesimpulannya, selama manusia tidak 
menggunakan akalnya atau mengguna- 
kannya tetapi dengan cara berpikir yang 
salah dengan menghalalkan yang haram, 
maka untuk apa lagi manusia dimuliakan 
derajatnya dan tetap menjadi khalifah di 
muka bumi, Sebab jika manusia telah turun 
derajatnya ke tingkat yang paling hina, 
sejak saat itu pula dia tidak layak untuk 
mendapatkan kemuliaan. Maka dari itu, dia 
akan lebih layak jika menjadi makhluk yang 
paling hina di muka bumi. 


14. Penghalalan Khamr Dengan 
Mengubah Penyebutannya 
Berikut ini beberapa hadits yang 
menyatakan pertanda ini: 


& Dari Anas bin Malik age, Rasulullah sg 
bersabda: 


ang ag 
Bika HE Ha sa 


Sesungguhnya, di antara tanda-tanda 
hari Kiamat adalah diangkatnya ilmu, 
ditetapkannya kebodohan, khamr dijadikan 
minuman, dan maraknya zina di mana- 
mahi 


US bit 3 3) 
ag) - 


175 HR AlBuknan, Akim, hadis no. 80. Ifa ALBd 
(213 Musim, Atm, hadits ng 2871. Ius bi Syari 
Ao-Nowom (s3) 


»  DarilmranbinHushain se,Rasulullah & Dari Ubadah bin Shamit ee, dengan 
redaksi: 


. aya 

SAS JG 3 Sekelompok umatku ini niscaya akan 
An : menghalalkan khamr dengan merubah 
IN 3 namanya.” 


“Pada umatku ini akan ada pembenaman ke @ Dari Aisyah ae, dia berkata, 
perut bumi, penjelmaan menjadi makhluk Rasulullah ag bersabda: 
lain, serta hujan batu dari langit." Maka 
berkatalah salah seorang sahabat, “Wahai 
Rasulullah, kapan hal itu terjadi?” Beliau Ben aan an 
Wjakah Yk pam wijen lai Jana Saja AA andi 
musik banyak bermunculan dan ketika Pa NN TE AA 
iihame dijadikan mma BM 
8 Dari Abu Umamah Al-Bahili xx, 3 2 Io Ih 
Rasulullah 4g bersabda: £ Aa 
WS AR 


bal aa As s Hg “Sesungguhnya yang pertama kali 
an et bera Lah a 3 direkadaya dalam agama Islam set imana 
Fa GI PA GA Ie Wadah yang #webadaya Sana 

khamr” Maka  ditanyakanlah kepada 

Rasulullah yg. “Bagaimana hal itu bisa 
Malam dan siang tidak akan peri (dumia terjadi, padahal keharamannya. sungguh 
tidak akan hancun), sehingga segolongan sangat jelas?” Beliau menjawab, “Mereka 
umatku meminum khamr dan mereka menyebutnya bukan dengan namanya.” 
menamainya dengan selain namanya.” 


TE HR ArTumian Akftan, badta no. 2208. ITiblah Ak 
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@ Dalam hadits yang lain disebutkan: 


Niscaya umatku ini akan menenggak 
kkhamr dengan menyebutnya bukan dengan 
namanya, di hadapan mereka dimainkan 
musik-musik dengan. diiringi oleh para 
penyanyi. Maka Allah akan membenamkan 
mereka ke perut bumi dan menjadikan 
sebagian mereka sebagai kera dan babi.” 


Penjelasan: 


. Pertanda ini erat kaitannya dengan 
tanda hari Kiamat sebelumnya yang 
dalamnya sekaligus terdapat penje- 
lasan bagaimana khamr tersebut bisa 
dihalalkan oleh mereka, yaitu dengan 
menyebut khamr bukan dengan nama- 
nya. Dengan kata lain, agar tidak 
mengesankan bahwa khamr tersebut 
barang haram maka dirubahlah namanya 
(minuman yang memabukkan) menjadi 
nama atau sebutan yang lain. 
Meskipun Al-Our'an dan As-Sunnah 
telah mengarahkan cara pandang 
kaum muslimin serta memberikan 
pengetahuan kepada mereka terhadap 
jenis yang memabukkan dengan 
memadai, tetapi setan-setan yang 
berwujud manusia serta pengabdi hawa 
nafsu terus berusaha membujuk mereka 
HRD HR nu Maja, ALFta, bass 0 4020. ISuran Iu 


Majah (/1S33)) Hadis Ini Gshanian oleh A-Abam 
alam Shatit Jam Ash-Shoghir jl 2, hadis no 5454) 
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agar tidak jauh dari perkara yang 
memabukkan ini. Antara lain dilakukan 
dengan mengubah namanya agar tidak 
terlihat asing bagi kaum muslimin, 
seperti menamainya dengan minuman 
pembangkit semangat, penghangat 
tubuh, atau nama-nama lain yang 
diberikan oleh orang-orang zaman 
sekarang. 


Sebenarnya pertanda seperti ini sudah 
muncul sejak zaman dahulu. Dahulu 
orang-orang jahiliyah menyebutnya 
dengan nabidz (sari anggur). Hal ini 
dimaksudkan untuk — menghindari 
penyebutan khamr yang dilarang oleh 
Allah 4. Dengan cara inilah mereka 
menyerupai ahl as-sabt yang merekadaya 
supaya apa yang telah diharamkan Allah 
menjadi halal. Dalam hal ini, ahl as- 
sabt memasang jaring pada hari Jum'at 
untuk kemudian mereka mengambil 
ikan yang tersangkut di jaring yang telah 
mereka pasang tersebut pada hari Ahad 
Sementara, pada hari Sabtunya mereka 
pura-pura berlibur tidak menangkap 
ikan. Apabila dikatakan kepada mereka 
bahwa mereka telah melanggar larangan 
menangkap ikan pada hari Sabtu, mereka 
pun balik menjawab, "Seperti yangkalian 
lihat, kami sekarang berdiam di rumah. 
Lihatlah kami ini, sedikitpun kami tidak 
keluar rumah, bahkan kami beribadah di 
sinagog-sinagog kami." Sebenarnya ini 
hanyalah akal-akalan mereka saja. Yang 
jelas, aktivitas penangkapan itu berjalan 
di hari Sabtu. 


Demikian juga jika akal bulus ini 
diterapkan pada penghalalan khamr. 


Tentunya mereka akan menjawab, 
“Siapa bilang kami menghalalkan 
khamr? Ketahuilah, khamr itu haram 
bagi kami. Adapun yang kami minum itu 
bukan khamr, tetapi hanyalah minuman 
penambah semangat atau sari buah." 


Baik ahl as-sabt dan mereka yang mem- 
punyai akal bulus ini sama sekali tidak 
paham bahwa dalam syariat Islam yang 
dijadikan landasan adalah nilai subtansi 
dan makna yang terkandung dalam suatu 
perkara, bukan pada penyebutannyaatau 
bentuk konkritnya. Perubahan nama 
sama sekali tidak berpengaruh pada 
hukum agama. Pemberian nama atau 
pengubahan sebutan terhadap segala 
zat memabukkan dan menghilangkan 
kesadaran akal, apapun namanya, tetap 
tidak berpengaruh terhadap hakikat zat 
tersebut dan hukumnya. 


. Pertanda ari Kiamat satu ini sebenarnya 
merupakan pertanda klasik. Bahkan, 
pada masa sahabat pun gejala ini sudah 
mulai tampak. Dikisahkan: 


Abu Muslim Al-Khulani di saat 
menunaikan haji bertemu kepada Aisyah 
Wa: Dia bertanya kepada Aisyah “4 
mengenai kota Syam yang begitu dingin, 
“Wahai Ummul Mukminin, mereka itu 
(penduduk Syam) meminum minuman 
yang mereka sebut dengan ath-thila", 
bagaimanakah hukumnya?” Dijawab 
oleh Aisyah we, “Sungguh benar apa 
yang telah dikatakan Rasulullah sc dan 
dialah orang yang telah benar-benar 
menyampaikan risalah-Nya. Ketahuilah, 
sesungguhnya beliau pernah bersabda, 
Di antara umatku ini akan ada orang- 


Orang yang meminum khamr dan mereka 
menyebutnya bukan dengan namanya'.”2" 
Dalam perjalanan sejarah umat Islam 
punadasekte-sektesesatyangmeminum 
khamr dengan menyebutnya bukan 
dengan namanya, bahkan sebagian 
mereka menyakralkannya dan tidak 
menganggap sedikitpun mengandung 
keharaman. Agar perkataan kami ini 
tidak hanya berupa omong kosong 
saja, berikut kami petikkan beberapa 
kalimat yang dinyatakan oleh Dr. 
Muhammad Al-Khathib terkait sekte 
Nushairiyah atau yang dikenal dengan 
sebutan Al-Alawiyyah, beliau berkata, 
“Khamr dalam pandangan penganut 
sekte Nushairiyah sangat disucikan, 
Karenanya, mereka menamakannya 
dengan sebutan abdu annur yang 
berarti hamba dari dzat yang bercahaya, 
sebab dalam pandangan mereka khamr 
diciptakan dari pohon nur Gyajarah an- 
nur), yaitu pohon anggur.” 

Bahkan sebagian penganut sekte ini ada 
yang mengakui dengan mengatakan, 
“Jika khamr dihidangkan di hadapan 
mereka, maka diambillah gelas berisi 
khamr tersebut dengan tangan kanan 
mereka. Mereka meneguknya 3 kali 
tegukan serta merapalkan beberapa 
mantra yang menyebutkan kesakralan 
khamr ini. Dalam rapalannya itu 
disebutkan sebagai berikut, “Ya Allah, 
inilah hamba-Mu, Abdunnur yang telah 
Engkau halalkan, Engkau muliakan, 
dan Engkau utamakan untuk para 
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kekasih-Mu yang arif dengan sebenar- 
benarnya kehalalan. Demikian juga 
Engkau telah mengharamkannya untuk 
musuh-musuh-Mu yang ingkar kepada- 
Mu dengan ketetapan nash, Ya Allah, 
sebagaimana engkau halalkan Abdunnur 
ini, maka berilah kami rejeki aman dan 
sentosa, terhindar dari penyakit, serta 
musnahkanlah segala kesusahan dan 
keresahan dari kami',"28 


. Sekarang ini di berbagai sudut kota 


banyak terdapat bar yang menyediakan 
minuman keras, bahkan otori 

setempat membuat aturan agar 
tempat-tempat tersebut mempunyai 
ijin operasional. Tidak diragukan lagi 
hal semacam ini sama artinya dengan 
melegalkan peredaran khamr. Sedangkan 
penamaan merk minuman keras 
dengan berbagai label produk sudah 
membuktikan bahwa berita Rasulullah 
38 benar-benar menjadi kenyataan. Hal 
ini juga diperkuat dengan kenyataan 
bahwa gejala ini sudah ada sejak dahulu 
dan semakin kelihatan nyata sekarang 


|. Carayangdilakukanuntukmenghalalkan 


barang haram ini tidak terbatas hanya 
pada khamr, bahkan sudah merambah 
ke berbagai hal yang diharamkan 
lainnya. Maksud kami, pengubahan 
nama yang dilakukan itu bertujuan 
untuk membungkus barang yang busuk 
agar terlihat menarik serta lebih enak 
didengar ditelinga dan diterima di hati 
Sebagai buktinya, sekarang ini kita 


juga mengenal istilah bunga bank yang 


En 
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Ta pai 7, 
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sebenarnya adalah riba, wanita yang 
keluar rumah dengan dandanan yang 
menarik disebut emansipasi wanita 
atau feminis, melepaskan diri dari nilai 
Islam disebut liberal dan moderat, serta 
praktik kolusi dan korupsi disebut 


dengan hadiah, dan terakhir sikap 
munafik disebut sebagai perilaku yang 
berperadaban dan bijaksana, 


15. Mengundang Penyanyi dan 


Pemusik 


Pertanda hari Kiamat yang satu ini 
telah disebut-sebut dalam hadits-hadits 
tentang 2 tanda sebelumnya (zina dan 
khamr). Besar kemungkinan para penari dan 
pemusik tercakup juga di dalamnya. Hal ini 
bisa diperhatikan, dari beberapa hadits yang 
menyebutkan tanda-tanda hari Kiamat, 
antara zina, khamr, musik, nyanyian, serta 
tarian mempunyai hubungan yang sangat 
erat. Atau dengan kata lain, seolah-olah 
hadits-hadits tersebut ingin tunjuk hidung 
kepada satu tempat yang lebih kita kenal 
sekarang ini dengan diskotik, pub, bar atau 
nigt club, satu tempat yang menampung 
semua kemaksiatan sebagaimana berita 
Nabi 48 ini. Bahkan di negara-negara 
muslim sekalipun tempat-tempat seperti 
ini banyak dijumpai dari yang paling murah 
hingga yang berkelas. 

Dalam beberapa redaksi hadits, 
tempat inilah yang disinyalir sebagai pusat 
kemaksiatan, apalagi di dalamnya juga 
terdapat kemaksiatan dan sarana maksiat 
lainnya, Barangkali pengubahan wujud 
manusia menjadi keradan babi sebagaimana 
yang dijelaskan dalam beberapa hadits 
terjadi di tempat yang seperti ini. “Bagi tiap- 


tiap masa ada kitab (yang tertentu).“ (Ar-Ra'd 
(03h:38). 


16. Menyia-nyiakan Amanah dan 
Hilangnya Sikap Amanah 


@ Allah us berkalam: 


batam Kami telah memikulkan 
'amanah kepada langit, bumi, dan gunung- 
gunung, maka semuanya enggan untuk 
memikul amanah itu dan mereka khawatir 
akan mengkhianatinya, dan dipikullah 
amanah itu oleh manusia. Sesungguhnya 
manusia itu amat zhalim dan amat bodoh. 
IAI-Ahzab (33): 72). 


Kalam-Nya lagi: 


eh 


NA PUN 


Maka datanglah sesudah mereka generasi 
(yang jahat) yang mewarisi Taurat, yang 
mengambil harta benda dunia yang rendah 
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Rasulullah 46, 


ini, dan berkata, “Kami “akan diberi 
ampun." Dan kelak jika datang kepada 
mereka harta benda dunia sebanyak. itu 
(pula), niscaya mereka akan mengambilnya 
(juga). Bukankah perjanjian Taurat sudah 
diambil dari mereka, yaitu bahwa mereka 
tidak akan mengatakan terhadap Allah 
kecuali yang benar, padahal mereka telah 
mempelajari apa yang tersebut di dalamnya? 
(Dan kampung akhirat itu lebih baik bagi 
mereka yang” bertakwa. Maka, apakah 
kamu sekalian tidak mengerti? (AI-Afraf 
In de0)a 


Dari Abu Hurairah ass, Rasulullah s4 


“Jika amanah sudah disia-siakan maka 
tunggulah kedatangan hari Kiamat." 
Maka seorang badui Arab bertanya kepada 
“Bagaimanakah cara 


muka katannyu, Ha intan yang akan kari sempsikan 
ini Ayat atas menunjukkan bahwa gonorasi penerus 
.kan meoerma, gam ang dalan lh Gerai 

endahuk, Bedanya, hat mareka Iu bdak tama tepar 
endatukunya. Generasi penerus Iu mencari harta Gurun 
“dngan manual #salah agamanya bahkan tut maroka 
sangat mendambakan hana tersebut sehingga hal Inah 
Yang membuat mereka mengurai peranjan yang Iiah 
“buat dangan Alah. Manal yang terdapat dalam 
enarasi penerus Inah yang renyobatkan meraka Ida 


#saah ii 
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menyia-nyiakan amanah tersebut?” Beliau 
menjawab, “Jika suatu perkara diserahkan 
kepada yang bukan ahlinya, maka tunggulah 
saatnya (hari Kiamat tiba). 

Kami katakan: 


Pertama, hadits di atas mengisyaratkan 
adanya 2 pertanda yang saling berkaitan 
dan sama-sama menjadi tanda hari 
Kiamat, yaitu menyia-nyiakan amanah dan 
menyerahkan suatu perkara kepada orang 
yang bukan ahlinya. Dari hadits diatas dapat 
disimpulkan bahwa tanda yang terakhir 
merupakan akibat dari yang pertama. 
Dalam bahasan ini kami akan menjelaskan 
tanda yang pertama, sedangkan tanda yang 
kedua akan kami bahas tersendiri, 

Kedua, dalam hadits yang akan kami 
sampaikan nanti akan terungkap bahwa 
sikapamanah akan dicabut dari hati manusia 
pada malam hari. Dari sini mungkin ada 
yang bertanya, "Apa dosa kami jika sikap 
amanah dicabut sedangkan kami tidak 
mampu berbuat apa-apa?” 

Jika kita memperhatikan hadits-hadits 
dan ayat-ayat yang sebelumnya, bahwa 
dicabutnya sesuatu atau diangkatnya 
kemuliaan dari diri manusia merupakan 
akibat dari perbuatan manusia itu sendiri, 
dan ini merupakan suatu hal yang telah 
diketahui oleh semua manusia. Manusia 
telah dimuliakan dan karena kemuliaannya 
itu dia layak untuk menerima tugasnya 
yang sesuai. Namun apabila manusia 
lalai terhadap tugasnya dengan tidak 
melaksanakan apa yang telah menjadi 
kewajibannya, atau dia ditempatkan 


RS MR. Akuknan, ArRtghg, hadis n0. 6496, (Fath ALBAT 
Gan 
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pada tempat yang tidak sesuai dengan 
keahliannya, maka Anda akan melihar 
sendiri manusia seperti itu akan tercerabue 
dengan sendirinya dari kemuliaan yang dia 
sandang selama ini, 


Allah ya berkalam: 


dalil GK ah 


& 
Boh 
“Kami tiada menganiaya mereka, akan tetapi 
merekalah yang menganiaya diri mereka 
sendiri. (An-Nahl (16): 118). 

Kalam-Nya: 


Dankalau Kami menghendaki, sesungguhnya 
Kami tinggikan (derajat)nya dengan ayat- 
ayat itu, tetapi dia cenderung kepada 
dunia dan memperturutkan hawa nafsunya 
yang rendah. Maka perumpamaannya 
seperti anjing, jika kamu menghalaunya 
diulurkannya lidahnya dan jika kamu 

iarkannya dia mengulurkan lidahnya 
uga). Demikian itulah perumpamaan 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
“Kami. Maka, ceritakanlah (kepada mereka) 
kisah-kisah itu agar mereka berpikir, (Al- 
“Araf (8): 176). 


Dari Hudzaifah se, dia berkata: 


(Rasulullah 524 mengabarkan kepada kami 
2 perkara yang salah satunya telah aku 
buktikan, sedangkan yang satunya lagi 
masih aku tunggu kejadiannya. Pertama, 
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Rasulullah 325 mengabarkan bahwasanya 
sikap amanah itu terletak di hati manusia 
yang paling dalam. Kemudian mereka 
mengetahuinya melalui Al-Gur'an yang 
selanjutnya mereka juga mengetahuinya 
dari As-Sunnah. Kedua, Rasulullah 35 
juga mengabarkan bahwa sikap amanah 
akan dicabut ketika seseorang sedang tidur, 
Muka, pada saat itulah amanah dicabut 
dari hatinya hingga tinggallah bekasnya 
itu seperti noda yang berwarna. Kemudian 
orang tersebut tidur lagi, dan dicabutlah 
amanah dari dalam. hatinya (sehingga 
bekasnya seperti bekas lecet di tangan yang 
melepuh karena mengangkat beban terlalu 
berat) atau seperti bekas bara yang terinjak 
oleh kakimu sehingga telapak kakimu 
melepuh sedangkan di dalam luka lepuhan 
tersebut tidak terdapat apa-apa. Seperti 
itulah manusia nanti, banyak orang telah 
membaiatnya namun setelah dia menjadi 
pemimpin dia tidak melaksanakan amanah 
yang diberikan kepadanya itu dengan baik, 
Pala masa itu orang-orang menggembar- 
gemborkan bahwa di Bani Fulan terdapat 
orang yang dapat dipercaya, “Alangkah 
terdiknya dia, alangkah lihainya dia, 
dan alangkah piawainya dia." Padahal 
sedikitpun dalam hati orang yang dielu- 
elukannya itu tidak terdapat secercah sikap 
amanah dan keimanan, Sungguh telah 
datang kepadaku suatu masa di mana aku 
tidak peduli lagi kepada siapa di antara 
kalian aku akan melakukan transaksi jual- 
beli, Jika orang yang kuajak transaksi itu 
adalah seorang muslim maka keislaman 
akan mencegahnya (dari khianat), dan jika 
dia adalah orang Nasrani maka pejabat 
pemerintah mencegahnya (dari khianat). 
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Adapun sekarang ini. aku tidak mau 
bertransaksi kecuali dengan si fulan dan si 
Julan, 20 


Kosakata asing: 


GA : Pangkal atau asas, judzur ak-galb 
artinya hati yang paling dalam. 


(JI) : Bekas yang terdapat di tangan 
akibat mengangkat beban berat, atau 
bisa diartikan dengan bagian kulit yang 
menebal" di tangan. 


(YR) : Menjadi bengkak dan meradang. 


(Sh) : Bekas yang tidak begitu 
Kelihatan, 


(xii) : Luka yang terbuka atau menjadi 
bengkak dan menimbulkan bekas. 

Makna amanah yang terkandung dalam 
hadits: 

Para ulama berbeda interpretasi 
mengenai makna amanah yang terdapat 
dalam hadits di atas, berikut ini adalah 
beberapa interpretasi mereka: 

» Amanah adalah segala hal yang tidak 
diketahui oleh manusia terkait seorang 
mukallaf, kecuali Allah saja. 


Amanah adalah semua kewajiban yang 
diperintahkan Allah gx kepada hamba- 


atau pembebanan dari Allah gx dan 
ketaatannya para hamba. 


» Amanah adalah perjanjian yang diambij 
dari seorang hamba ketika mereka 
berada di alam azali. 

Amanah adalah iman yang bersemayam 
di hati. Jika iman tersebut lurus niscaya 
dia akan menjalankan segala perintah 
dan menjauhi larangan-Nya. 
Amanah adalah sikap perilaku yang 
bertentangan dengan sikap khianat.am 


Inilah beberapainterpretasi yang paling 
terkenal di kalangan ulama terkait hadits di 
atas, Perbedaan ini disebabkan oleh aspek 
yang mereka tinjau dari berbagi sudut yang 
berbeda. Sebagian diantara mereka ada yang 
terfokus pada sisi pengertian secara bahasa, 
sehingga ulama yang menempuh cara ini 
akan menghadirkan lawan kata dari sifat 
amanah tersebut, yaitu khianat. Sementara 
Para ulama lain yang melihat pada akibat 
yang timbul dari keberadaan sikap amanah 
pada diri seseorang sehingga memberikan 
interpretasi bahwa sikap amanah sebagai 
bentuk ketaatan seorang hamba kepada Al- 
Khalik. Di sisi lain, ada juga yang melihatnya 
dari segi bahwa amanah merupakan isi 
perjanjian antara Allah dan anak-turun 
Adam 252 ketika mereka masih berada di 
tulang sulbinya. 

Dalam pandangan kami, sikap amanah 
ini merupakan sirr yang ditiupkan oleh 
Allah #8 kepada hamba-Nya, sehingga 
mereka mampu untuk mengemban segala 
kewajiban risalah atau yang biasa disebut 
dengan sirr alubudiyyah atau ruh ibadah. 
Arau bisa juga diartikan sebagai preparasi 
keimanan yang memang diberikan kepada 


28. Fan MBA AT hal 42 
22» 


manusia untuk mengemban risalah agama. 
Dengan pengertian seperti ini, maka hal ini 
sangat sesuai dengan perkataan seorang 
sahabat, "Kami belajar iman, kemudian 
kami belajar Al-Gur'an dan dari Al-Gur'an 
itulah iman kami bertambah kuat 


Kaitannya dengan perj 
Allah dan manusia, hal 
dalam kalam Allah berikut i 


ian antara 
dinyatakan 


Dan | (ingatlah), ketika — Rabbmu 
mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 
dari sulbi mereka dan 'Allah mengambil 
kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
berkalam), "Bukankah aku ini Rabb-mu?" 
Mereka menjawab, “Betul (Engkau Rabb 
kami), kami menjadi saksi." (Kami lakukan 
yang demikian itu) agar di hari Kiamat 
kamu tidak mengatakan, “Sesungguhnya 
'kami (Bani Adam) adalah orang-orang 
yang lengah terhadap ini (keesaan Allah)." 
LAI-A'rAf (7): 172). 

Inilah perjanjian yang kemudian 
menjadi amanah dan diterima dalam diri 
manusia. Namun jika mereka lengah 
atau lalai terhadap perjanjian ini maka 
sesungguhnya mereka telah zhalim kepada 
dirinya sendiri dan menjadi orang yang 
sangat bodoh terhadap apa yang seharusnya 
mereka tunaikan dari amanahnya itu. 
Adalah merupakan hal yang menjadi 
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konsekuensinya jika sirr yang dititipkan di 
hatinya tadi dicabut, karena sirr tersebut 
diberikan kepada manusia bersamaan 
'denganamanah yang diterimanyaitu. Sebab, 
untuk apa lagi sirr tersebut bersemayam di 
hati orang yang zhalim dan bodoh? 


Penjelasan: 

Sebenarnya hadits diatas mengandung 
2 hadits yang sama-sama didengar oleh 
Hudzaifah ae: 


Pertama, Nabi 24 mengisyaratkan 
kepadanya bahwa amanah akan turun di 
lubuk hati manusia yang paling dalam atau 
yang sering disebut dengan sirr al-'ubudiyyah 
atau ruhul iman. Dengan preparasi yang 
diberikan kepada manusia ini, seseorang 
menjadi layak untuk mengemban amanah 
yang diberikan kepadanya. Jika hal ini 
dilanjutkan dengan diturunkannya Al- 
Ouran yang membawa hukum dan 
kewajiban yang dibebankan kepada manusia 
yang dalam kelanjutannya hal tersebut 
dijelaskan lagi dalam As-Sunnah. Inilah 
yang disaksikan oleh Hudzaifah xe pada 
diri sahabat Rasulullah z4. 


Potongan hadits kedua menunjukkan 
bahwa preparasi yang ada, yang dalam 
hal ini disebut dengan amanah, dicabut 
dari hati manusia karena mereka terlalu 
memperturutkan hawa nafsu dan tergoda 
oleh dunia. Proses ini sebagaimana yang 
diceritakan dalam hadits tersebut, melalui 
beberapa tahapan, yang dalam hal ini 
digambarkan bahwa dalam setiap tahapan 
tersebut akan meninggalkan bekas. Hadits 
tersebut juga menggambarkan bahwa 
pencabutan amanah diilustrasikan secara 
konkret, yaitu pada saat seoranghambatidur 
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dan disertai adanya bekas yang tertinggal. 
Proses ini setidaknya dapat dilihat dalam 
dua tahapan berikut. 


Tahap pertama: pencabutan amanah 
dengan sedikit menyisakan bagiannya di 
dalam hati manusia. Hal ini diredaksikan 
dalam hadits tersebut dengan akwikt, 
yaitu bekas dari sesuatu yang dicabut dan 
hanya meninggalkan warnanya saja. Dalam 
penggunaan bahasa Arab, kata al.wikt ini 
diartikan dengan sedikit titik noda ketika 
warna noda tersebut muncul pada buah 
kurma yang mulai masak. Maknainilah yang 
ditunjukkan dalam kalimat berikut: wakkata 
akbisr (kurma yang belum masak itu sudah 
terlihat tanda warna kematangannya).” 
Bekas dari pencabutan yang berupa sisa 
warna inilah yang membekas di dalam hati, 
yaitu sisa dari amanah yang disemayamkan 
di dalam hati untuk yang pertama kalinya. 

Tahap kedua, di tahap ini warna noda 
yang masih tersisa itu benar-benar hilang 
dari dalam hati. Maksudnya, bentuk 
dan sifatnya sudah hilang tetapi masih 
menyisakan jejak. Inilah yang digambarkan 
oleh Rasulullah s4 dengan bara api 
yang terinjak oleh telapak kaki sehingga 
menimbulkan luka melepuh dan berair di 
tempat yang terkena bara tersebut. Luka 
lepuh inilah yang sangat merugikan bagi 
tubuh. Seperti itu pula yang digambarkan 
oleh Nabi itc dengan kulit yang menebal di 
tangan karena sering mengangkat barang 
yang terlalu berat, 


Permisalan inilah yang hendak 
digambarkan secara lebih konkret oleh 
Rasulullah 48 agar bisa dimengerti oleh 


290. ru Manzhur Lisin Al Ara, j2 hai. 108 
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para sahabat beliau. Jadi yang tersisa dari 
proses pencabutan ini meskipun masih 
meninggalkan bekas, tetapi bekas tersebur 
justru merugikan bagi manusia. Dengan 
demikian orang yang dulunya terkenal 
dengan sifat amanah berubah menjadi 
pengkhianat setelah sifat amanah tersebut 
dicabut dari dalam dadanya. Hal ini 
disebabkan karena orang yang dahulunya 
bersifat amanah itu sering kali melakukan 
pengkhianatan dan bergaul dengan orang- 
orang yang juga mempunyai sifat tersebut, 
sehingga wajar apabila dia menjadi 
pengkhianat sejati. 

Kedua, dari hadits di atas juga diberita- 
kan bahwa proses pencabutan tersebut 
terjadi sejenak setelah seseorang tertidur. 
Tentunya kita semua sudah tahu, bahwa di 
saat orang sedang tidur kondisinya sama 
dengan orang mati. Bahkan Rasulullah 4g 


menyabdakannya (dalam beberapa riwayat 
hadits) dengan mati atau kematian kecil. 


Dari Barra' ats, bahwasanya Rasulullah 
4 ketika naik ke ranjang tidur, beliau 
berdoa: 


IS Sat Okita 
Tega ad Ja 


“Ya Allah, dengan menyebut nama-Mu 
aku hidup (bangun) dan dengan menyebut 
nama:Mu pula aku mati (tidur)." Kemudian 
ketika beliau bangun, beliau kembali 
berdoa, “Segala puji bagi Allah yang telah 
menghidupkan (membangunkan aku) 


setelah Dia mematikan (menidurkan)ku, 
dan hanya kepada-Nya jua aku kembali." 
Allah 35 juga menyebut mati dengan 
wafat. Allah 3x berkalam: 


Allah memegang jiwa (orang) ketika 
matinya dan (memegang) jiwa (orang) yang 
belum mati di waktu tidurnya. Maka Dia 
tahan jiwa (orang) yang telah Dia tetapkan 
kematiannya dan Dia melepaskan jiwa 
yang lain sampai waktu yang ditetapkan. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu 


terdapat tanda- tanda kekuasaan Allah 
bagi kaum yang berpikir. (Az-Zumar 
891:42) 

Ibnu @ayyim berkata, “Sesungguhnya 
dalam kalamtersebut Allah es mengabarkan 
bahwa Dia akan mewafatkan manusia 
sebanyak 2 kali, wafat kubra, yaitu mati dan 
wafat sughra, yaitu tidur." 

Sebagaimana yang sudah banyak 
diketahui, pada saat tidur ruh manusia 
terlepas dari raganya dengan menyisakan 
sebagiannya tetap terhubung dengan jasad. 
Dalam hal ini, arwah orang-orang mukmin 
dapat menembus alam malakut yang paling 
tinggi, sedangkan arwah orang-orang kafir 


TN NA Musim Ad-Dahs wa ABOUT. badis no. 271 
(Wati bi Sar An-iowi OA 
282. nu Gayam, Aron ha 27 
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sama sekali tidak bisa naik ke langit dan 
hanya berkelana di bumi." 


Dalam pembahasan ini, kami hanya 
membicarakan arwah orang-orang mukmin, 
sebab ruh mereka inilah yang mampu 
untuk memikul sir al-a'zham, yaitu amanah, 
Namun ketika ruh tersebut terbebani 
dengan dosa yang kemudian diterpa oleh 
badai fitnah maka mulailah kewajiban yang 
harus ditunaikannya itu—karena amanah 
yang dia terima—menjadi semakin berat 
sehingga timbangan neraca risalah menjadi 
terangkat karena beban dosa yang semakin 
berat. Pada saat itulah, manusia sudah tidak 
dianggap layak untuk mengemban amanah. 
Selanjutnya hal ini mengakibatkan dia juga 
tidak berhak untuk mendapatkan kekuatan 
yang mampu mendorong ruhnya untuk 
naik ke alam malakut. Di sinilah proses 
pencabutan amanah tersebut dimulai. Dan 
ketika proses pencabutan itu terjadi, ruh 
yang tadinya mampu melayang hingga 
sampai ke alam malakut menjadi semakin 
rendah karena tidak mempunyai tenaga 
pendorong hingga akhirnya ruh tersebut 
jatuh di muka bumi. 

Haditsinijugamengandung peringatan 
kepada kita agar selalu waspada dan 
ingat terhadap arti sebuah risalah agama 
serta berbagai aksesorisnya. Kita tidak 
boleh lengah dalam menjaga amanah ini. 
Sedikitpun kita tidak boleh lengah, apalagi 
memalingkan perhatian kepada yang Jain, 
khususnya ketika menjelang tidur. Terlebih 
di zaman yang dipenuhi oleh banyak 
pertentangan seperti sekarang ini, kita 
harus selalu ingat dengan perjanjian yang 
2. Beritanan starepayaga Mbak alam Ab bal. 26.26, 
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telah kita sepakati dengan Allah we. Dan 
sudah seharusnya kitaterus memperbaharui 
perjanjian tersebut di saat menjelang tidur 
“dengan mengamalkan sunnah-sunnah Nabi 
ats dan membaca doa serta dzikir atau usaha 
pembaharuan akan arti tauhid di dalam hati 
kita, Jika tidak demikian, jangan harap kita 
bangun dengan masih membawa keimanan 
kita seperti sebelum kita tidur. 


Ketiga, dari hadits tersebut juga dapat 
ditarik sebuah pengertian bahwa gejala 
berkurangnya sikap amanah ini mulai terjadi 
pada generasi awal umat Islam sebagaimana 
yang tersirat dalam redaksi hadits tersebut, 
Menjelang akhir hayatnya, Hudzaifah rs 
mulai meragukan tingkah laku orang-orang 
di sekitarnya, sampai-sampai dia tidak mau 
melakukan mubaya'ah kecuali dengan fulan 
atau fulan, yaitu hanya orang-orang tertentu 
saja yang jumlahnya sedikit. 


Tentu sajamaksuddari mubaya'ahdalam 
hadits ini bukanlah bai'ah (mengangkat) 
khalifah, tetapi yang dimaksud dengan 
mubaya'ah “adalah jual-beli. Hal ini 
ditunjukkan oleh garinah yang mengalihkan 
makna mubaya'ah dari makna membaiat 
khalifah, Dalam redaksi disebutkan: wa in 
kana nashraniyyan raddahu 'alayya sa'ihi (jika 
dia orang Nasrani maka pemerintah yang 
berkuasa akan mencegahnya dari khianat 
kepadaku"). Sebab dalam bai'ah khilafah 
orang yang berhak untuk dibaiat hanyalah 
orang Islam. 


Al-Khathabi berkata, “Sebagian orang 
ada yang menafsiri hal ini sebagai bai'ah 


TOK, Manavanya. jka jual bah Ru diokukan antara seorang 
Tnusm dangan Nasri dalam hal ra Hudeslah we akan 
Tenun kepada wainya orang Nasarai yang tanu saja 
' anta Imaraka Terdapat orang yang masih bersikap 
amanah (Penanan) 


260 ENSIKLOPEDI AKHIR 7AMAN 


khilafah, ini sama sekali tidak benar, 
Bagaimana mungkin mereka bisa menafsir. 
kan dengan seperti itu, padahal redaksinya 
berbunyi: wa in kana mashraniyyan raddahu 
alayya sa'ihi (jika dia orang Nasrani maka 
pemerintah yang berkuasa akan mencegah. 
nya dari khianat kepadaku). Lantas apakah 
orang Nasrani bisa dibaiat menjadi khalifah? 
Yang benar, mubaya'ah (dalam hadits itu) 
berarti jual-beli." 


Berkurangnya amanah yang dirasakan 
oleh Hudzaifah ate ini merupakan pertanda 
yang selalu berubah dan terjadinya karena 
akibat dari keadaan masa sebelumnya 
(dicabut secara bertahap). Maksudnya 
bukan berarti amanah secara masif dicabut 
dari umat Islam waktu itu, tetapi pernyataan 
Hudzaifah age ini menunjukkan bahwa 
pertanda pencabutan sikap amanah pada 
masa akhir hayatnya semakin bertambah. 
Kandungan hadits tersebut menyatakan 
bahwa pertanda tercabutnya amanah 
ini telah begitu kuat di tengah-tengah 
masyarakat dan hanya beberapa orang saja 
yang bisa dipercaya, 


Sekarang coba Anda bayangkan, jika 
Hudzaifah age saja sudah mulai resah 
dengan dicabutnya amanah dari hati 
manusia, padahal mereka itu masih begitu 
dekat dengan masa Rasulullah 44, lantas 
bagaimana halnya dengan kondisi kita 
sekarang ini? Jarak zaman dengan sumber 
wahyu sudah teramat jauh, hati mereka 
juga berbeda jauh dengan hati mereka, 
nilai sudah banyak yang berubah, belum 
lagi fenomena kemungkaran yang terjadi 
di mana-mana. Ini semua menunjukkan 


bahwa di masa sekarang ini, tercabutnya 
amanah merupakan pertanda hari Kiamat 
yang benar-benar nyata di hadapan kita. 

Keempat, pada hadits Hudzaifah 2x 
bagian yang kedua terkandung sebuah 
isyarat yang menunjukkan bahwa parameter 
yang dipakai manusia dalam menilai 
sesuatu atau orang sudah mulai longgar. 
Ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
manusia sudah mulai rusak moralnya. 
Oleh karena mereka telah rusak moralnya, 
maka pemerintahan yang memimpi 
mereka pun juga rusak. Maka sekarang 
sering kita jumpai sekelompok manusia 
yang mengelu-elukan seorang tokoh serta 
menempatkan dirinya sebagai orang yang 
paling pintar dan paling cerdik, padahal 
dalam diri orang tersebut setitik pun tidak 
terdapat keimanan di dalam hatinya. Di 
masa itu iman bukan lagi dijadikan sebagai 
patokan dalam menilai seseorang. Sekarang 
ini pertandanya sudah begitu marak dalam 
di tengah-tengah masyarakat kita. Kita 
semua merasakan bahwa parameter yang 
dijadikan pedoman untuk menilai seseorang 
pada masa sekarang ini bukan lagi kadar 
keimanan. 


Pesan yang begitu indah: 

Memperhatikan bahwasanya Al- 
Bukhari menyantumkan hadits tentang pen- 
cabutan amanah dalam satu bab tersendiri 
yang dengan judul Idza Baga Hutsalah min 
'An-Nds (jika Seseorang Berada di Tengah 
Orang-orang yang Rusak Moralnya)”. 
Dengan judul seperti ini, seolah-oleh Al- 
Bukhari ingin mengisyaratkan bahwa 
dicabutnya sikap amanah menyebabkan 
kerusakan zaman, sampai-sampai mereka 
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menyebutnya sebagai a-hutsalah, sebuah 
lafal yang digunakan untuk menunjukkan 
sekelompok orang yang telah terjatuh dalam 
kehinaan dan kerendahan, Makna asli kata 
ini diambil dari kulit gandum atau kurma 
yang dibuang ketika dibersihkan, 


Hubungan antara hutsalah dengan 
hadits tersebut sangat jelas sekali, sebab 
adanya hutsalah ini diakibatkan karena 
tercabutnya amanah dari hati manusia, di 
mana Islam hanya tinggal nama yang tak 
tersisa lagi sedikitpun nilai dan subtansinya. 
Kerusakan mana lagi yang lebih parah 
dibandingkan dengan orang-orang yang 
mengultuskan seseorang, padahal di dalam 
diri orang tersebut sedikitpun tidak terdapat 
keimanan? 

Al-Bukhari membuat satu bab ini 
berdasarkan riwayat dari Abu Hurairah ate, 
bersabda Rasulullah 3x: 


Bri aa AU Sa 
SE UEA 


“Bagaimana jadinya, hai Abdullah bin 
“Amr, jika engkau berada di tengah orang: 
rang yang rusak akhlaknya. Mereka telah 
mengumbar janjinyu dan mengingkari 
(amanat yang mereka pikul, bahkan mereka 
berselisih pahamdenganorang-orang hingga 
mereka menjadi seperti ini." (lalu Rasulullah 
25 menautkan kedua jari-jari tangannya). 


261 


Abdullah balik bertanya kepada Rasulullah 


285 "Apa yang Anda perintahkan kepadaku 
jadi 1?” Beliau 


dari kalanganmu dan tinggalkan bergaul 
dengan orang awam." 

Hadits ini mengisyaratkan adanya 
kontradiksi antara janji yang diberikan 
dengansikapamanah yangharusditunaikan. 
Kontradiksi ini sebenarnya bertujuan untuk 
memberikan ejekan terhadap mereka yang 
sebenarnya bukanlah orang-orang yang 
mempunyai sifat amanah, yang dalam hadits 
sebelumnya diibaratkan dengan dicabutnya 
sifar amanah. 

Di samping itu hadits tersebut juga 
mempunyai sudut pandang hukum fikih 
terkait seseorang yang mengalami atau 
hidup di zaman seperti itu, yaitu hendaknya 
dia hanya bergaul dengan temannya yang 
mempunyai sikap amanah jika mampu 
menemukan kelompok seperti itu. Jadi ini 
merupakan fikih yang berkaitan dengan 
sikap yang harus diambil ketika seseorang 
menemukan kondisi di mana manusia 
sudah banyak yang rusak. 


17. Menyerahkan Urusan Kepada yang 
Bukan Ahlinya 


Dari Abu Hurairah ag, bersabda 


Buta 
“Jika amanah sudah disia-siakan maka 
tunggulah kedatangan hari Kiamat." 
Seorang badui Arab bertanya kepada 
Rasulullah 4g, “Bagaimanakah gambaran 
menyia-nyiakan amanah tersebut?” Beliau 
"menjawab, “Jika suatu perkara diserahkan 
kepada orang yang bukan ahlinya, maka 
tunggulah saatnya (hari Kiamat tiba).”” 

Dalam riwayat Al-Bukhari yang lain 
diredaksikan: 


vla 


PN 
Pa) 


Jika suatu perkara diserahkan kepada yang 
bukan ahlinya, maka tunggulah saatnya 
(hari Kiamat tiba). 


Penjelasan hadits: 


Sebagaimana yang lazim, sebuah 
bantal” dipergunakan untuk dijadikan 
sandaran bagi orang yang memakainya, dan 
sudah seharusnya posisi bantal tersebut 
menyesuaikan dengan posisi bersandar. 
Demikian halnya dengan agama Islam ini, 
ia memiliki sandaran, yaitu orang-orang 
yang melanggengkan syiarnya. 


(AT. HL Muka Anne ha 10616 It AIA 
Insan 

200. FE Akan Aan, has 00.48 It AA 
rian 

298. Mana bantar Ii merupakan ri asi dri oat wsddah 
yang kemuan alam hadis tersebut duban menja ala 
er Ii paka sebagai kata kiasan sebagai orang Yang 


Om Dea 
Sesungguhnya orang yang paling mulia 
di antara kalian disisi Allah ialah orang 
yang paling takwa di antara kalian. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal. (Al-Hujurat (49): 13) 
Dan kalam-Nya lagi: 


Karena sesungguhnya orang yang paling 
baik yang kamu ambil untuk pekerja (pada 
kita) ialah orang yang kuat lagi dapat 
dipercaya. (Al-Oashash (28): 26) 

Dari sinilah orang yang dianggap paling 
pantas untuk mengemban risalah, baik itu 
yang berkaitan dengan agama, khilafah, 
urusan pemerintahan, atau perkara yang 
lainnya selalu diemban oleh orang-orang 
yang paling bertakwa, paling wara', dan 
paling adil di antara mereka. Di sisi lain 
orang tersebut adalah orang yang paling 
siap untuk mengemban risalah, paling luas 
pengetahuannya, paling mengerti tentang 
urusan dunia dan akhirat, paling zuhud, 
dan orang yang paling bebas dari jerat-jerat 
dunia. 

Mereka inilah generasi awal yang 
memimpin umat Islam. Sehingga pada saat 
mereka berkuasa, sikap amanah tercermin 
dalam segala bidang, dan merekapun merasa 
nyaman dengan bantal kepemimpinan 
yang menjadi sandaran mereka di mana 
mereka menunaikannya sesuai dengan 
aturan yang semestinya. Sebaliknya jika 
yang mengemban amanah ini adalah para 
pemimpin dan pembesar yang mempunyai 
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sifat kebalikan dari yang telah kamu sebutkan 
tadi, maka saat itulah bencana yang sangat 
digeser, amanah disia-siakan, ajaran agama 
dikesampingkan, belum lagi kehancuran 
yang sudah begitu dekat. Saat itulah hari 
Kiamat akan terjadi. 

Gunamenjelaskan pertanda ini, berikut 
ini kami sampaikan beberapa hadits yang 
secara eksplisit mengambarkan pertanda 
tersebut yang berupa diprioritaskannya 
para penghianat dan orang-orang fasik serta 
kaum pragmatis untuk menduduki jabatan 
tertentu daripada orang-orang yang adil dan 
amanah serta tekun menjalankan ibadah: 


8 Anas bin Malik as berkata: 


Ditanyakanlah kepada Rasulullah xt:, “Ya 
Rasulullah, kapan kami bisa meninggalkan 
untuk saling berpesan agar selalu melaku- 
kan amar makruf nahi mungkar?” Beliau 
menjawab, “Jika muncul di tengah kalian 
suatu perkara yang pernah muncul pada 
zaman Bani Israil, yaitu kerusakan 
moral dilakukan oleh orang-orang tua, 
pemerintahan dipegang oleh anak-anak 
kecil, dan ilmu berada di tangan orang- 
orang yang (bermental) rendah. ”xe 
300 HR Iu Majah, Alfan, hadis ro 4015 Sunan Bu 
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Kosakata asing: 


: Maksudnya di sini adalah 
perbuatan zina, meskipun lafal ini dalam 
pengertiannya mencakup beragam 
keburukan, baik yang diutarakan melalui 
ucapan ataupun yang dinyatakan dalam 
tindakan, 


(SK): Kemungkinannya dalam konteks 
hadits ini adalah anak yang masih belia, 
atau bisa juga diartikan dengan orang-orang 
yang mempunyai mental rendah dan hina 
seperti orang-orang fasik dan sebagainya. 
(NIS) : Bentuk jamak dari radel atau 
radzil, yaitu orang yang fasik dan menyukai 
kegilaan, atau bisa juga diartikan sebagai 
orang yang hina di antara kaumnya. 


Penjelasan: 


Sebagaimana yang sudah banyak 
diketahui, amar makruf nahi mungkar 
merupakan syiar utama umat Islam, Ia 
juga merupakan simbol keutamaan umat 
ini dibandingkan dengan umat-umat yang 
lain. Kejayaannya tidak akan tercapai 
melainkan dengan melaksanakan tugas ini 
Namun di bawah cengkeraman pergeseran 
nilai serta berubahnya tolok-ukur umat 
Islam, khususnya pada unsur yang paling 
penting dan merupakan identitas umar 
Islam ini, dan pada saat yang sama semua 
nilai telah berlonggar dan akhlak manusia 
sudah semakin rusak, terkadang tidak ada 
gunanya lagi untuk melakukan amar makruf 
nahi mungkar, Dengan kata lain orang- 
orang yang berjuang menegakkan perintah 


“Wajan (OTSONI, Ahmad. Bhot Musnad AbMukattsio 
hadits no. 12048 LA Musnad (21229), Ailamag As. 
Sa. Pad no 785 (Syab Arina (HA) Akang 
berkata. "Hadis ii Inedinya hati” JALANOIs Ak 
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sering kali tergoda perasaan putus asa 
dan merasa sia-sia. Sejak saat itulah orang- 
orang tidak lagi melakukan perintah ini. 

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa 
kebaikan satu umat tergantung pada dua 
golongan, umara dan ulama: 


Pertama, jika kekuasaan dipegang 
oleh mereka yang masih belia, sedangkan 
kita sudah tahu bahwa watak dominan 
anak muda suka ceroboh, tergesa-gesa, 
serta mudah menurutkan hawa nafsunya, 
maka tatanan masyarakat akan menjadi 
sangat rapuh. Namun, jika yang dimaksud 
dengan shigharuhum itu adalah orang-orang 
bermental rendah dan fasik, justru bencana 
yang lebih besar akan terjadi. Berdasarkan 
berbagai sumber hadits yang ada, makna 
seperti ini (orang-orang rendahan dan 
fasik) adalah yang lebih kuat 


Kedua, orang-orang fasik yang memper- 
mainkanilmuagama,Jikailmudipegangoleh 
orang-orang yang fasik, bisa dibayangkan 
mereka akan mempermainkan ilmu yang 
ada pada dirinya dengan berbagai takwilan 
tentang Al-Our'an dan As-Sunnah yang 
menyesatkan. Mereka juga menggunakan 
kedua sumber ini untuk memperturutkan 
kehendak hawa nafsunya. 


Ketiga, orang-orang tua yang moralnya 
rusak. Jika fahisyah diartikan sebagai 
perbuatan zina yang menjadi biang dari 
segalakerusakan, maka merekainilah orang- 
rang yang sama sekali tidak diperhatikan 
oleh Allah da pada hari Kiamat. Sebab 
dengan perbuatan tersebut, mereka telah 
melakukan apa yang dilarang Allah 48, 
padahal syahwat merekatidak sebesar ketika 
masih muda. Namun jika yang dimaksud 


adalah para pembesar yang memegang 
urusan umat, begitu pula para ulama dan 
'umara, maka melakukan amar makruf nahi 
munkar kepada mereka adalah hal yang sia- 
Sia, Rasulullah 3tc membenarkan jika ketiga 
perkara ini telah terjadi, maka amar makruf- 
nahi munkar lebih baik ditinggalkan saja. 


Apa yang terjadi di masa sekarang 
ini lebih menguatkan hadits tersebut dari 
pada harus menjelaskan panjang lebar 
tentangnya. Kondisi yang sebenarnya lebih 
mengena untuk menerangkan daripada 
perkataan yang berpanjang lebar, 

Demikian juga dengan petunjuk hadits 
yang menjelaskan pengingkaran terhadap 
amanah dan penyerahan suatu urusan 
kepada orang yang bukan ahlinya telah 
tampak jelas pertandanya di zaman ini 
sehingga pada akhirnya usaha amar makruf 
nahi mungkar menemukan jalannya yang 
buntu. 


& Dari Anas bin Malik ate, dia berkat 


Sea ara Io da ds db 


Rasulullah #g bersabda, “Sebelum 
(kemunculan) Dajjal nanti terdapat 
tahuntahun yang dipenuhi oleh banyak 
penipuan. Di dalamnya orang yang jujur 
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didustakan sebaliknya tukang dusta 
dibenarkan, orang yang amanah dianggap 
berkhianat sebaliknya tukang  khianat 
diberi amanah. Sementara pada saat itu 
golongan ruwaibidhah banyak yang angkat 
bicara." Maka, ditanyakanlah kepada 
beliau, "Siapakah ruwaibidhah itu?" Beliau 
menjawab, "Merekalah orang-orang fasik 
yang berbicara mengenai urusan tumat,"9! 


Hadits ini memberikan satu isyarat 
yang sangat jelas terhadap fenomena 
penyerahan urusan kepada orang yang 
bukan ahlinya. Hal ini digambarkan dengan 
adanya orang-orang yang bermental rendah 
yang membicarakan urusan umat. Lantas, 
apa yang bisa Anda perbuat? Pengingkaran 
amanah mana lagi yang lebih parah jika 
dibandingkan dengan gambaran fenomena 
ini? 

Dalam hadits tersebut diberitakan 
bahwa kemunculan arrwwaibidhah (orang- 
orang fasik yang rendah) dikaitkan dengan 
awal kemunculan Dajjal di bumi, karena 
sepak terjang orang-orang fasik yang 
rendah tersebut merupakan satu bagian dari 
prakondisi yang melapangkan hegemoni 
Dajjal di bumi. Dan kekhawatiran terhadap 
sepak terjang mereka atas. nasib umat 
Islam inilah yang mendasari mengapa 
kekhawatiran Rasulullah 4 melebihi dari 


TOK WR Pama Boat Sana Mikat, padi 99. 1303 
tika (V2TO), A-HBISaM berkata, “Hadis Ii 
“diayalan oleh Alwmad, Abu Yata, dan Ain-Thaberan! 
(daiam” AbAwso). Dalam sanodinya lordapat Abu 
Ishak yang mudalns, sedangkan dalam Ina mk At- 
Thabatantardapa! Iu Abi Lahah yang orkonai kanak 
dalam, menerima had,” (Najma” Apv! (284) 
Setan manyatakan hadi la yang secara maknanya. 
mama, bola menyalakan, “Mada” K8 shalih karna: 
ldanya beberap Byahd” (A-AGaw6, Aw-Shahi) Al: 
Muna (12841 
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kekhawatiran beliau terhadap Dajjal itu 


We ea 
IE IA ES EA yg 
MIE ja 
MIE ja di Ya 


(Aku mendengar Rasulullah 4g bersabda, 
"Ada yang lebih aku khawatirkan atas 
umatku ini daripada Dajjal." Dan ketika 
aku khawatir Rasulullah 48 keburu 
memasuki rumah beliau, maka aku segera 
mengajukan pertanyaan kepada beliau, 
“Ya Rasulullah, siapa yang lebih Anda 
takutkan dari pada Dajjal itu?” Beliau 
menjawab, “Mereka adalah para pemimpin 
yang menyesatkan.“ 


18. Pasar-pasar yang Saling Berdekatan 
8 Dari Abu Hurairah as, Rasulullah sx 


Ken Gb is BEN 
S5 4 
Bra 

dije 


NOT HR mad, Muanad AlAnahi badis 0. 21364 lam 
manonya terdapat tony Lah'ah. AdMusnag (STA. 


“Hari Kiamat tidak akan datang sebelum 
fimah banyak bermunculan, banyak 
kedustaan, pasar-pasar yang berdekatan, 
waktuyang semakinpendek, sertabanyaknya 
alharj” Maka ditanyakanlah kepada 
beliau, “Ya Rasulullah, apakah al-harj 
itu?" Beliau menjawab, "Pembunuhan." 
Yang perlu diperhatikan, bahwa 
pasar-pasar yang berdekatan belum jelas 
kemunculannya secara nyata kecuali di masa 
sekarangini yangditandai dengan banyaknya 
pusat keramaian dan perjalanan antar kota 
yang mudah ditempuh. Di samping itu 
berbagai fasilitas kemudahan juga dapat 
begitu cepat diakses. Dulu jarak antara 
satu pasar dengan pasar yang lain sangat 
berjauhan sehingga untuk mendatanginya 
orang harus menempuh perjalanan yang 
melelahkan. Tetapi sekarang ini setiap kota 
boleh dibilang telah penuh dengan pusat 
perbelanjaan yang begitu besar. Bahkan 
fenomena akhir-akhir ini apa yang disebut 
dengan perdagangan melalui internet/e- 
commerce menjadikan pasar sudah sangat 
begitu amar dekat. Yang jelas kita semua 
telah membuktikan sendiri apa yang telah 
dikabarkan oleh Rasulullah ag dalam hadits 
tersebut. Di samping itu, kita pun turut 
menjadi bagian dari orang-orang yang hidup 
di zaman sebagaimana yang kabarkan oleh 
Rasulullah itu. 


19. Tersebarnya Dusta 

Pertanda hari Kiamat ini dinyatakan 
di dalam hadits pada pembahasan pertanda 
sebelumnya. Fenomena tersebarnya atau 
banyaknya kedustaan ini lebih disebabkan 
oleh faktor keduniaan serta berbagai 
kepentingan yang bersifat materi di tengah 
pudarnya nilai-nilai agama dalam pikiran 
dan kehidupan nyata manusia. Pertanda 
ini merupakan hal yang sudah diprediksi, 
bahkan menjadi sebuah konsekuensi 
logis dari pengaruh berbagai tanda hari 
Kiamat yang telah kami sebutkan, seperti: 
dicabutnya amanah, tersebarnya kebodohan 
dengan dicabutnya ilmu, dan seterusnya. 

Pertanda ini termasuk salah satu dari 
berbagai pertanda yang sudah terdeteksi 
pada masa sekarang ini. Seolah-olah 
kebohongan merupakan kudapan yang 


begitu mudah didapatkan. Di samping itu 
manusia sekarang ini telah mengalami 
penurunan dalam kehati-hatiannya. Hal 
ini dapat dibuktikan dengan banyaknya 


kebohongan, apakah kebohongan itu 
muncul dalam bentuk perkataan, canda, 
atau membesar-besarkan perkara. 


Yang perlu mendapatkan perhatian, 
fenomena tersebarnya kebohongan ini 
juga muncul di tengah pasar-pasar yang 
saling berdekatan. Bagaikan periuk yang 
menemukan tutupnya, fenomena ini sangat 
kelihatan mencolok sekali dalam aktivitas 
jual-beli. Dapat dipastikan, jika para 
pelaku pasar itu bukanlah orang mukmin, 
niscaya kebohongan merupakan salah satu 
media yang digunakan dalam aktivitas 
marketingnya. Apa yang terjadi memang 
membuktikan akan hal tersebut. Sekarang 
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ini kita sulit menemukan seorang pedagang 
yang jujur dan dapat dipercaya, bahkan 
sebaliknya kebohongan telah menjadi 
diplomasi dan sekaligus strategi pasar 
untuk mendapatkan pelanggan. 
20. Mengucap Salam Hanya kepada 
Orang-orang Tertentu 
8 Dari Ibnu Mas'ud ag, 
Rasulullah sx: 


dan ds daan seat 
BAY 


Di antara tanda-tanda hari Kiamat adalah 
seorang laki-laki tidak akan mengucapkan 
salam kepada orang lain kecuali hanya 
kepada orang yang dia kenal" 
8 Dari Ibnu Mas'ud at, 
Rasulullah sx: 


PA apa 
Di antara tanda-tanda hari Kiamat adalah 
mengucap salam hanya kepada orang-orang 


bersabda 


bersabda 


267 


Agar menyempurnakan kepahaman 
terhadap maksud dari pertanda ini, tidak 
boleh tidak harus melalui penjelasan apa 
yang menjadi watak dasar hubungan sesama 
kaum muslimin, atau watak dasar petunjuk 
Nabi 465 tentang tali ikatan hubungan antar 
kaum muslimin, Dan ciri-ciri pertanda 
hari Kiamat pada dasarnya adalah yang 
bertentangan dengan petunjuk tersebut. 
Dan yang berikut ini adalah 3 poin di 
antaranya: 


Pertama, petunjuk Nabi 4g terkait 
ikatan emosional yang ditautkan melalui 
penyebaran salam kepada sesama muslim, 


Sebagaimana yang sudah banyak 
diketahui, antara seorang muslim dengan 
muslim yang lain bagaikan satu keluarga, 
bahkan digambarkan mereka ini adalah 


ibarat satu jasad yang jika satu anggota 


badannya mengeluh sakit yang lain juga 
merasa sakit. Hubungan ini ditautkan 
dengan ikatan persaudaraan seagama yang 
lebih tinggi nilainya dalam pandangan 
syariat daripada ikatan darah, 


Hubungan seperti inilah yang selalu 
ditekankan oleh Rasulullah gg dengan amat 
sangat, Di antara salah satu penyokong 
kuat hubungan ini maka dijadikanlah salam 
sebagai syiar kaum muslimin tanpa harus 
membedakan apakah terhadap orang yang 
dikenal maupun selainnya. Bahkan untuk 
mengetahui kepastian apakah seorang yang 
lewat di hadapan anda itu muslim, yang 
dengannya pula Nabi 4g mendasarkannya 
adalah dia mengucap salam atau tidak. 

Tara sabu pora peran! dpakal dah A-Ovthai 
Aitam Staniinya Ima At:22w319(7928) Bantan, 
Aibknnon nga memwayaiannya Gaun Adab AlMurad. 


"ages 90.801, an disnahikan oh A-Albani.(As-Sislah 
'NeAtbta Ash-Shatitah hadis 00. 2107) 
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Ucapan salam darinya tersebut sudah cukup 
bagi Anda untuk segera membalas salam 
terhadap dirinya karena dia bagian dari diri 
anda dan salah seorang dari pengemban 
risalah, 


Maka dari itu Rasulullah 3x meng- 
'anggap bahwa menyebarkan salam merupa- 
kan salah satu syiar Islam yang paling agung, 
di samping ia juga merupakan salah satu 
jalan yang mempermudah untuk mencapai 
surga. Rasulullah 4g bersabda: 


Kalian tidak akan masuk surga hingga 
kalian benar-benar beriman dan kalian tidak: 
'akan benar-benar beriman sehingga kalian 
saling mengasihi, Apakah kalian mau aku 
tunjukkan kepada sesuatu perbuatan yang 
Jika kalian melakukannya kalian akan 
mengasihi satu sama lain? Sebarkanlah 
salam 


Bahkan pesan ini juga diperkuat 
oleh Rasulullah 4g dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar va 


Nas JG 5 st dlales €' 
bambu 


Sy 


306, HR Musim, Aiman, hadis no. 4, (Musim bi Syari A0 
Nawas (BN 


Seorang pria bertanya kepada Rasulullah 
#8. “Perbuatan apakah yang paling utama 
dalam agama Islam?” Beliau menjawab, 
“Memberi makan dan mengucap salam 
baik kepada orang yang engkau kenal ataw 
tidak. “07 

Kedua, mengucap salam hanya kepada 
orang-orang tertentu adalah penyakit yang 
menyerang tubuh kaum muslimin sejak 
masa terakhir generasi awal umat Islam. 


Jika diperhatikan, perpecahan di 
antara kaum muslimin telah terjadi sejak 
masa Khalifah Utsman s8. Kemudian 
seiring berjalannya waktu secara perlahan 
nilai-nilai ajaran yang sangat penting dan 
berfungsi untuk mempererat persaudaraan 
kaum muslimin mulai pudar. Salah satu 
'ejalayang muncul saatituadalahmengucap 
salam hanya kepada orang yang dikenal 
atau untuk kalangan tertentu. Ataupun 
menjawab salam hanya untuk kalangan 
tertentudari kaum muslimin. Adapununtuk 
selain mereka, maka tidak ada hubungan 
persaudaraan sedikitpun meskipun hanya 
sekedar menjawab salamnya saja. Padahal 
menyebarkan salam merupakan perkara 
pokok yang amat penting dalam rangka 
menjalin hubungan pribadi di cengah- 
tengah umat Islam. 

Sebagian sahabat merasakan gejala 
yang tidak baik ini di penghujung 
kehidupan mereka. Sebagai contoh kami 
akan menyebutkan satu atsar dari Aswad 
bin Yazid, dia berkata: 
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Suatu ketika di masjid dikumandangkan 


igamat untuk shalat. Saat itu kami 
bersama Abdullah bin Mas'ud berjalan 
menuju masjid. Ketika orang-orang pada 
rukuk, Abdullah pun turut rukuk dan kami 
pun rukuk bersamanya sambil mengatur 
shaf. Melintaslah seseorang yang lewat di 
hadapannya seraya mengucap, “As-Salamu 
'alaika, wahai Abu Abdurrahman.” 
“Abdullah dalam keadaan masih rukuk ber: 
kata, “Sungguh benar apa yang disabdakan 
oleh Rasulullah 56” Kemudian, sebagian 
orang menanyakan perihalnya ini kepadanya 
(Getelah beliau selesai dari shalatnya), 
“Mengapa Anda berkata “Sungguh benar 
apa yang disabdakan oleh Rasulullah ?" 
Dijawab oleh Abdullah, "Aku pernah 
mendengar Rasulullah 3& bersabda, “Di 
antara tanda-tanda hari Kiamat adalah 
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mengucap salam hanya untuk orang yang 
dikenal saja". 

Riwayat ini sangat jelas petunjuknya, 
bahwa gejala salam hanya untuk kalangan 
tertentu mulai tumbuh di kalangan generasi 
awal umat Islam, bahkan setelah masa 
Abdullah bin Mas'ud s5 gejala ini justru 
semakin tumbuh subur. 


Ketiga, mengucap salam kepada orang- 
orang tertentu merupakan konsekuensi 
logis dari beberapa faktor kemunduran yang 
menggejala di tubuh kaum muslimin. 


Diakui atau tidak, sekarang ini 
hubungan antar umat Islam sudah 
cenderung renggang dan berpecah- 
belah. Akibatnya perasaan empati atau 
sepenanggungan antar sesama muslim 
juga semakin menipis, belum lagi adanya 
perbedaan cara pandang dalam menyikapi 
berbagai permasalahan. Perpecahan mereka 
ini telah sampai kepada tahap ta'asub pada 
kelompok dan golongan tertentu. 

Bahkan setiap kelompok dengan 
sekuat tenaga telah memberikan doktrin 
yang membuat para anggotanya harus 
menghindarkan dirinya dari hadapan orang- 
orang muslim sesamanya. Setiap kelompok 
telah menciptakan sebuah ikatan emosional 
yang mengharuskan para anggotanya 
hanya loyal kepada kelompoknya. Belum 
lagi kecurigaan terhadap seseorang serta 
hilangnya rasa aman meskipun terhadap 
sahabat dekat. Jika kita tautkan antara 
pertanda tersebut ditambah dengan sikap 
opurtunis dan mendewakan kepentingan 


pribadi, besar kemungkinan pengucapan 
salam hanya kepada kelompok tertentu 
akan semakin merambah ke setiap tempat 
di masa kita ini. 

Tidak berlebihan jika kami katakan 
bahwa sekarang ini kita hidup dalam zaman 
yang bercirikan adanya salam dari orang- 
orang tertentu yangditujukan kepada orang- 
orang yang lebih tertentu. Artinya kita 
dengan satu pertanda ini hidup di bawah 
bayang-bayang bencana semakin merata, 
Kiranya pernyataan ini telah mencukupi, 
bahwasanya beberapa rusun (rumah 
susun) yang mempunyai sejumlah pintu 
yang saling berhadapan akan tetapi antar 
penghuninya tidak mengenal satu sama 
lain. Jika demikian halnya, dengan tiadanya 
rasa empati antar sesama meskipun hanya 
untuk menjawab salam, lantas bagaimana 
mungkin seorang muslim dengan muslim 


yang lain dapat diumpamakan satu jasad? 


Pertanda yang satu ini gejalanya 
semakin merata di zaman kita. Apa yang 
terjadi tidak dapar disanggah lagi, kecuali 
oleh mereka yang benar-benar sombong. 
Maka siapa saja yang ingin melihatnya 
secara langsung hendaknya dia berjalan 
santai menyusuri jalan-jalan protokol di 
kotanya, kemudian dia perhatikan ucapan 
salam antar satu-sama lainnya di antara 
mereka yang berjalan! 


21. Istri Membantu Suaminya Dalam 
Urusan Dagang 


8 Dari Ibnu Mas'ud ate, bersabda 


ni Get 


35 HE asah G5 Sa j3 

ash NN 
Di antara tanda-tanda hari Kiamat adalah 
pengucapan salam kepada orang-orang 
tertentu, maraknya aktivitas perdagangan, 
hingga isteri sibuk membantu suaminya 


dalam urusan dagang, dan putusnya ikatan 
silaturrahmi,” 


Pertanda yang disebutkan dalam 
hadits ini mencakup dua perkara yang salah 
satunya memperkuat pertanda yang lain: 


Pertama, tersebarluasnya aktivitas 
perdagangan. 

Perdagangan adalah perkara yang 
sangat mudah ditemui di zaman kita i 
Sebagaimana yang sudah kami nyatakan, 
sekarang ini aktivitas perdagangan 
telah berkembang dengan pesatnya jika 
dibandingkan dengan beberapa tahun yang 
lalu. Yang ditandai dengan bermunculan 
pusatpusat keramaian lengkap dengan 
pertokoan modernnya di setiap jengkal 


300. HE Ahmad, Muanad Al Mukatssidh, Pads n0- 3096. A 
Mad In shahh Janadinya, lola 


slam rwoyat Ahmad Ii dalah Yasar Abu Hakam, 
imaka dar pora perawinya adalh orang-orang yang, 
Iigah, Hadia im juga diwayatkan leh ALlakim, AL 
(an, hadis 6. T0A3, dengan predikat shahih Janad: 
nya YAbMustagok (NO), AiBanadi berkata, “Hadits 
IM dirwayatan cien Ahmad dan ABazzt yang kedua 
wayatlamodut digawangi clan para paca yang paka: 
“deh A-bukturi Galam Snadt-oya"IMgina' Az-Zandid 
(Ora) Bankan. Mbukna juga menwayatannya dalam 
“Adab Al Mutnd, hadis 00. B01 dan disahkan Olah Al: 
'Abasi. As Siaiah A-Ahsats Ast-Shahihah, hadi po. 
zen 
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tanah yang saling berdekatan. Demikian 
juga geliat perdagangan serta jual beli 
dengan berbasis internet, dalam satu klik 
transaksi sudah terjadi. Dan pertanda bari 
Kiamat yang satu ini (tersebarluasnya 
perdagangan), pada dasarnya kita sendirilah 
yang menjadi pelakunya, 

Kedua, masuknya unsur kewanitaan di 
setiap lini dari aktivitas perdagangan. 

Dalam hadits di atas diredaksikan 
dengan hatta tu'inu almar'ah zaujaha, 
Setidaknya, redaksi ini mengandung dua 
interpretasi berikut 


a. Istri Membantu Suaminya 


Fenomena seperti ini pada dasarnya 
bukanlah perkara yang dilarang oleh 
syariat. Namun isyarat yang dapat diambil 
dalam hadits tersebut adalah berlebihannya 


kecintaan para istri terhadap harta, sehingga 
dia rela mengorbankan kehormatan dan rasa 
malu. Sebagaimana yang diketahui, pasar 
merupakan tempat yang paling banyak 
mendatangkan keributan, sementara 
wanita adalah fitnah yang paling besar dan 
sangat ditakuti. Nah, bagaimana jadinya 
jika fitnah yang paling besar ini berada di 
tempat yang paling sering mengundang 
keributan, Tentunya, di sanalah. setan 
tertawa dan bergembira, dan di sana pula 
setan memasang jerat-jeratnya, 


b. Masuknya Unsur Wanita Dalam 
Kegiatan Bisnis 


Makna inilah yang terkandung dalam 
hadits tersebut dan kami berusaha meng- 
galinya, bahkan kandungan yang akan 
kami ketengahkan ini masih merupakan 


21 


maknanya yang dapat ditangkap dengan 
mudah dari hadits di atas, Artinya, 
yang turut membantu dalam kegiatan 
seorang suami dalam rangka menjalankan 
perniagaannya bukan hanya sebatas sang 
isteri, tetapi bisa jadi termasuk juga anak 
gadisnya, saudarinya, atau yang lainnya. 


Besar kemungkinan isyarat yang 
diberikan oleh Nabi zeyadalah menunjukkan 
permulaan masuknya unsur wanita dalam 
dunia perdagangan, sebab contoh yang 
dibenarkan dalam pandangan syariat adalah 
istri yang membantu usaha suaminya 
dalam perdagangan. Dan dengan demikian, 
pernyataan ini menguatkan bahwasanya 
Nabi ig menyebutkan perdagangan semata- 
mata karena bidanginilah yang paling utama 
dan bukanlah beliau bermaksud membatasi 
hanya untuk bidang ini saja seorang istri 
dibolehkan membantu suaminya. Bahkan 
tercakup juga seluruh tugas-tugas dari 
setiap sisi kehidupan sehari-hari baik yang 
ada kaitannya dengan urusan perdagangan 
ataupun lainnya, dan memang. itulah 
seharusnya peran seorang istri terhadap 
suaminya. 


Dengan pengertian seperti inilah, 
dapar digunakan sebagai barometer dalam 
menyikapi apa yang terjadi di zaman 
sekarang ini, yaitu sebuah pemandangan 
umum di mana sudah begitu banyak para 
wanita yang ambil bagian di dalam setiap lini 
perdagangan serta semua jenis pekerjaan/ 
Profesi. Bahkan di beberapa negara para 
wanita pekerja ini (wanita karier) mampu 
menyingkirkan kaum pria di posisi yang 
sebenarnya hanya pantas dipegang oleh 
lelaki. Fenomena ini terjadi setelah para 
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pemilik perusahaan lebih suka memilih 
wanita daripada laki-laki untuk menduduki 
pos-pos yang tersedia. Hal ini dilakukan 
untuk mengurangi biaya produksi (upah 
buruh wanita kebanyakan lebih rendah 
dari buruh pria), di samping juga berfungsi 
sebagai sarana untuk berpromosi. 


Bahkan daya tarik wanita juga sangat 
signifikan, khususnyadalam bidang promosi 
sertamenduduki peran paling pentingdalam 
rangka menarik minat konsumen, sehingga 
keberadaan mereka di zaman sekarang ini 
dapat dipastikan sebagai hal yang harus ada 
demi mencapai target penjualan, 


Apa yang telah kami sebutkan 
tadi bukan berarti kami melarang para 
wanita untuk beraktivitas dalam dunia 
perdagangan. Kami sama sekali tidak 
bermaksud mengkaji masalah ini di sini, 
karena ini bukan tempatnya. Maksud 
kami hanya ingin mengetengahkan satu 
pertanda dari berbagai tanda hari Kiamat 
sebagaimana yang telah dikabarkan oleh 
Rasulullah 4. 
Kesimpulan: 

@. Hadirsdiatassecarajelasmengisyaratkan 
bahwa isteri akan membantu suaminya 
dalam menjalankan roda perdagangan 
dan fenomena ini sekarang sangat marak 
sekaligus merupakan salah satu di 
antara tanda-tanda hari Kiamat. Sebab, 
keberadaan wanita karier seperti yang 
telah kita saksikan sekarang ini sama 
sekali belum pernah terjadi di masa 
generasi awal umat Islam, Selain itu 
dimasukkannya fenomena ini sebagai 
salah satu pertanda di antara berbagai 
tanda hari Kiamat dalam hadits di atas 


mengandung pengertian bahwadizaman 

itu, wanita yang membantu suaminya 
tersebut sudah tidak lagi menghiraukan 
segala ketentuan yang telah ditetapkan 
syariat. Atau bisa jadi yang dimaksud 
dengan membantu suaminya itu adalah 
sikap serakah dan ingin mempunyai 
penghasilan sendiri, yang di dalam 
hadits tersebut dihubungkan oleh 
Rasulullah sex dengan maraknya dunia 
perdagangan. 
Tanda hari Kiamat ini, dengan berbagai 
gambaran yang kami sebutkan, sudah 
terjadi secara pasti di zaman kita dan 
tidak memerlukan penjelasan lagi. 
Apa yang terjadi di pasar sekarang ini, 
dengan banyaknya kemungkaran yang 
dilakukan oleh laki-laki dan perempuan 
merupakan fenomena yang sering 
kita saksikan. Besar kemungkinan, 
dengan sebab inilah Rasulullah #& 
memerintahkan kita agar selalu waspada 
dari fitnah wanita. 

. Hadits di atas juga mengindikasikan 
sebuah fenomena adanya wanita yang 
melarikan diri dari tugas pokoknya 
sebagai ibu rumah tangga dengan turut 
menceburkan diri dalam persaingam 
imencari nafkah, baik sebagai pegawai 
ataupun bergerak dalam bidang bisnis. 
Spirit berubahnya peran serta wanita 
inilah salah satu jargon yang sekarang 
ini digembor-gemborkan oleh Barat 
atas nama feminisme, kebebasan, atau 
emansipasi wanita. Akibatnya sudah 
sangat jelas, para wanita telah merebut 
tempat laki-laki, baik di jalanan, di 
toko, kendaraan umum, dan pasar. 
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Sehingga di tempat-tempat 
dengan mudahnya seorang wanita dapat 
“dimangsaolehlaki-laki. Dengan katalain 
justru dengan emansipasi wanita itulah 
sebenarnya mereka telah merendahkan 
derajar dirinya sendiri, Kemerosotan 
inilah yang sedang terjadi di masa kita 
sekarang ini. 

» Pertanda ini juga menunjukkan 
kerusakan moral kaum laki-laki dalam 
berinteraksi dengan kaum wanita, 
Kaum laki-laki juga telah rakus kepada 
keindahan wanita serta meremehkan 
penjagaan kesucian serta kehormatan 
mereka. 


Hadits di atas bukan berarti melarang 
kaum wanita untuk bergerak dalam 
bidang perdagangan dalam rangka 
membantu suaminya. Namun secara 
ringkas pemahaman yang dapat diambil 
dari hadits ini menunjukkan kepada satu 
keadaan yang di luar kebiasaan yang 
menyeleweng dari aturan syariat, bukan 
bermaksud untuk menghalangi secara 
total. Satu alasannya adalah perkara ini 


dianggap termasuk salah satu pertanda 
Kiamat. 


22. Maraknya Penipuan Dalam Bisnis 


@ Dari Amru bin Taghlib ag, Rasulullah 
2 bersabda: 
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Di antara tanda hari Kiamat adalah harta 
yang banyak tersebar dan melimpah, 
aktivitas perdagangan yang marak, ilmu 
yang tersebar, sehingga seseorang yang 
sedang menjual barangnya berkata. “(Aku 
tidak menjual) barangku ini sebelum aku 
meminta pendapat seseorang dari Bani 
Fulan." Dan termasuk di antara tanda hari 
Kiamat adalah ketika di sebuah daerah 
dibutuhkan seorang penulis akad (yang 
adil), tetapi ketika mereka dicari tak satu 
(pun di antara mereka yang diketemukan.” 


Penjelasan: 


Untuk memahami hadits di atas 
terlebih dahulu akan kita bahas mengenai 
beberapa lafal yang terkandung dalam 
hadits tersebut: 


a. Maksud Munculnya ilmu dalam 
hadits, 


Dalam hadits di atas dinyatakan bahwa 
munculnya ilmu atau tersebarluasnya 
pengetahuan dijadikan sebagai tanda 
kedatangan hari Kiamat, padahal dalam 
hadits-hadits shahih dijelaskan bahwa 
diangkatnya ilmu dan maraknya kebodohan 
merupakan pertanda hari Kiamat yang 
sudah menjadi ketetapan. Hal inilah 
yang menimbulkan kerancuan, sehingga 
para pen-syarah hadits ini berbeda dalam 
menginterpretasikan lafal hadits tersebut. 
Melihat kenyataan inilah, As-Sanadi 
mengungkapkan bahwa dalam beberapa 


310, HR An Nasa Ar-BUyD: (Sunan An Ns37 R44) 


274 ENSIKLOPEDI AKHIR AMAN 


riwayat hadits, lafal ini diganti dengan wa 
yazhhurul jahl (kebodohan tampak di mana- 
mana). Kemudian dia menjadikan tiwayat- 
riwayat ini sebagai pegangan. 

Diakui cara yang ditempuh oleh As- 
Sanadi ini merupakan salah satu cara untuk 
menghilangkan kerancuan makna yang 
terkandung dalam hadits di atas. Namun 
ada cara yang lain untuk menghilangkan 
kerancuan makna hadits tersebut, yaitu 
dengan menakwilkan makna. yazhhurul 
“ilmu dengan arti hilangnya ilmu. Dalam 
pandangan kami, penakwilan dengan 


makna ini amat jauh dari kemungkinan arti 
lafal yang dikandungnya. 


Di sisi lain, jika kita memperhatikan 
kandungan hadits ini dengan cara pandang 
yang khusus, kemungkinan untuk meng- 
interpretasikan makna lain dari redaksi 
hadits tersebut juga sangat terbuka tanpa 
mengubah riwayat Imam An-Nasii itu, 


Hal ini didapatkan setelah memperha- 
tikan bahwa dalam hadits tersebut mengan- 
dung 4 perkara yang semuanya berkaitan 
dengan urusan harta. Berlimpahnya harta, 
maraknya aktivitas perdagangan, pertanda- 
pertanda yang berhubungan dengan jual- 
beli, serta yang lainnya adalah tulis menulis, 
dan saya memperkirakan yang berhubungan 
dengan penulisan transaksi. Semua pertanda 
yang 4 ini ada hubungannya dengan urusan 
ekonomi, dan di antaranya disisipi oleh 
maraknya ilmu. Dan hadits ini menguatkan 
adanya kaitan antara tersebarnya ilmu 
dengan jual beli yang telah disebutkan, 


Adanya kaitan atas 4 perkara ini 


menunjukkan kepada kita bahwa maksud 
ilmu yang tercantum dalam hadits tersebut 


adalah ilmu keduniaan atau secara khusus 
yang lebih kita kenal dengan ilmu-ilmu 
ekonomi. Kalau demikian pemaknaannya, 
maka ilmu-ilmu seperti ini sudah sangat 
marak di zaman kita sekarang ini dengan 
banyaknya “disiplin ilmu ekonomi yang 
dalam spesialisasi kajiannya telah terbagi 
dalam dua studi besar, yaitu ilmu ekonomi 
dan perdagangan. 


Di samping itu para pakar yang terjun 
dan menekuni bidang ini sangatlah banyak, 
bahkan dalam suatu pemerintahan negara 
akan selalu ditemui sebuah departemen 
yang khusus mengurusi masalah ini. 
Sekali lagi kesimpulan ini diperoleh 
setelah memperhatikan bahwa ilmu 
yang disebutkan dalam hadits tersebut 
dihubungkan dengan berbagai aktivitas 
ekonomi yang akan terjadi, sehingga 
pemaknaan ini mengindikasikan bahwa 
ilmu yang dimaksud adalah ilmu ekonomi 
atau ilmu dagang. Tentunya, hal ini juga 
diperkuat dengan redaksi serta garinah yang 
terdapat dalam hadits tersebut. 


Jadi dengan kesimpulan seperti ini, 
tersebarnya ilmu sebagaimana yang di- 
redaksikan dalam hadits di atas merupakan 
fenomena tanda hari Kiamat yang berdiri 
sendiri. Dan hal ini sama sekali tidak 
menafikan dengan maksud dari hadits- 
hadits lain yang menyatakan dicabutnya 
ilmu sebagai salah satu pertanda hari 
Kiamat. Sebab maksud dari hadits-hadits 
tersebut menyatakan bahwa yang dicabut 
adalah ilmu agama dalam arti yang lebih 
spesifik. 

Interpretasi yang seperti inilah 
yang kami nilai rajih yaitu dengan meng- 
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komparasikandari berbagairiwayatsehingga 
antara satu interpretasi dengan yang lainnya 
tidak menimbulkan pertentangan." 


b. Pesatnya aktivitas ekonomi serta 
banyaknya pakar yang menekuni- 
nya 
Hadits tersebut juga memberikan 

gambaran tentang adanya seorang laki- 

laki yang akan bertransaksi pada suatu 
waktu. Kemudian orang tersebut me- 
nunda transaksinya guna memperoleh 
pertimbangan dari seorang ahli. Dalam 
hal ini, As-Sanadi menginterpretasikan 
bahwa kondisi inilah yang di sebutnya 
tersebarluasnya kebodohan. Hal ini didasar- 
kan pada beberapa riwayat dengan redaksi: 
wa yazhhurul jahl. Takwil yang diberikan As- 

Sanadi ini memang terlalu jauh dari makna 

lafal hadits, meskipun kami sepakat dengan 

hasil akhirnya. 


Penjelasan mengapa lelaki tersebut 
menunda transaksinya adalah sebagai 
berikut: Memang benar bahwa yang 
menyebabkan orang tersebut menunda 
transaksinya adalah kebodohannya terkait 
barang yang akan dijualnya, tetapi masalah 
ini bukan berarti akibat dari tersebarnya 
kebodohan ilmu agama. Jadi menurut 
kami, kemungkinan besar orang tersebut 
menunda transaksinya lebih disebabkan 
oleh praktik perdagangan yang semakin 
tumit dengan munculnya bentuk-bentuk 
transaksi yang sebelumnya belum pernah 
ada. Sekarang ini dalam beberapa komoditas 
tertentu, ketika seseorang yang mempunyai 


III. Kemungkinan mororetasi yang sin juga menyatakan 
bata maksud Yan muncunya mu bdalah fenomena 
tersebanya" berbagai mega au sarana bartagai 
 oknelog yang ta eksikan sekarang in 
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barang tersebut ingin menjualnya dia pasti 
memerlukan seorang ahli untuk menaksir 
harganya. Inilah yang disinyalir dalam 
hadits tersebut dan kenyataan yang sedang 
kita hadapi pun secara jelas menunjukkan 
akan hal itu 


Sebagai contoh, orang yang ingin 
menjual mobilnya sudah barang tentu 
tidak sama dengan orang yang menjual 
kambing. Sebab ada beberapa faktor dan 
pertimbangan yang mempengaruhi harga 
mobil dan tentunya orang yang paling 
tahu akan hal ini adalah mereka yang 
kesehariannya berprofesi sebagai penjual 
mobil. Ini tidak bisa disamakan dengan 
menjual kambing. Meskipun beberapa 
faktor dan pertimbangan mungkin ada 
persamaannya, tetap saja jual-beli kambing 
tidak serumit jual-beli mobil. Inilah yang 
kita alami sekarang ini. 

Apa yang dipertimbangkan dalam 
jual-beli mobil juga ditemukan dalam jual- 
beli properti, rumah, atau kavling tanah, 
misalnya. Tentu antara satu dengan yang 
lainnya berbeda-beda harganya. Terlebih 
jika rumah tersebut berada di posisi yang 
strategis, model bangunan,atautipetertentu 
yang mempunyai standar harga tersendiri. 
Ini semua membutuhkan seorang ahli yang 
berpengalaman dalam bidang properti. 


Nah, 


jika fenomena yang kami 
gambarkan di atas diperkeruh oleh semakin 
berbelitnya proses muamalah dalam harta, 


semakin beraneka ragam komoditas 
perdagangan, belum lagi dengan banyaknya 
pelaku ekonomi yang telah rusak dan cacat 
moralnya yang saling menipu dan berbuat 
curang dalam proses transaksi, maka amat 
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wajar apabila seseorang menunda penjualan 
barangnya hingga dia terlebih dahulu 
melakukan konsultasi dengan orang yang 
ahli di bidangnya. 


Kesimpulan: 

Pemaknaan seperti ini akan 
menyampaikan kita pada suatu proyeksi 
yang komprehensif atas pertanda hari 
Kiamat yang di dalamnya meliputi: 
semakin berbelitnya hubungan dagang, 
bercabangnya ilmu ekonomi dan berbagai 
disiplinnya, munculnya kecurigaan dalam 
hubungan dagang, ketidaktahuan karena 
berbelitnya urusan transaksi, dan yang 
terakhir mendesaknya kebutuhan untuk 
mendapatkan konsultasi dari para ahli 
dalam bidang ekonomi. Sekali lagi fenomena 
inilah yang sekarang ini marak di tengah- 
tengah kita. 


23. Pudarnya NilaiAgama Dalam Menilai 
yang Hak dan yang Batil 


Firaun (kepada Fir'aun), “Apakah kamu 
membiarkan Musa dan kaumnya untuk 
membuat kerusakan di negeri ini (Mesir) 
dan meninggalkan kamu serta sesembahan- 
sesembahanmu?" Fir'aun menjawab, "Akan 
kita bunuh anak-anak lelaki mereka dan 


kita biarkan perempuan-perempuan mereka 
hidup, dan sungguh kita berkuasa penuh 
atas mereka," (A-ATAF (71: 127) 


Maka tidak lain jawaban kaumnya 
melainkan mengatakan, "Usirlah Luth 
beserta keluarganya dari negerimu, karena 
sesungguhnya mereka itu orang-orang yang 
(mendakwakan dirinya) bersih." (An- 
Nami (27): 56). 


adi 

Dak eat B3 
Pemuka-pemuka kaum Syu'aib yang kafir 
berkata (kepada sesamanya), “Sesungguh- 
nya jika kamu mengikuti Syu'aib, tentu 
kamu jika berbuat demikian (menjadi) 
orang-orang yang merugi." (ALATAS (7): 
90). 


Rasulullah 4 bersabda: 


Gaon are B NG, z1 
stang Seal 


am ba 
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1 ye Ja 

25 Xi 

ae 

Hari Kiamat tidak akan tiba. sehingga 
orang yang dapat dipercayai didustakan, 
sedangkan orang-orang yang berkhianat 
justru dipercaya, kemungkaran dan cercaan 
merupakan kebiasaan umum di tengah 
masyarakat, terputusnya tali silaturrahmi, 
dan tetangga yang buruk. Demi Dzat 
yang jiwa Muhammad ini berada pada 
genggaman-Nya, sesungguhnya seorang 
mukmin bagaikan sepotong emas, ditempa 
menjadi apapun emas itu nilainya tak 
pernah berkurang. Demi Dzat yang jiwa 


baik. Lebah itu hinggap pada (ranting) 
bunga, namun tidak merusak bunganya dan 
juga tidak mematahkan rantingnya- 

Penjelasan: 

Ayatayat tersebut mengindikasikan 
terjadinya pergeseran nilai dalam menyikapi 
suatu permasalahan yang terjadi di tengah 
masyarakat, sehingga mereka menganggap 
bahwa orang yang menjaga kehormatan 
dan keluhuran etika justru dianggap 
sebagai penjahat yang harus mendapatkan 
hukuman. Hingga pada akhirnya orang yang 
mempunyai keinginan untuk memperbaiki 
kondisi masyarakat justru dianggap sebagai 
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perusak masyarakat dan harus “segera 
dienyahkan dari tengah-tengah mereka, 


Inilah yang terjadi pada pribadi Musa 
»x yang mana beliau dianggap oleh para 
pengikut Fir'aun sebagai perusak. Adapun 
dosa yang dilakukan oleh keluarga Luth 
gx adalah keinginan mereka untuk tetap 
menjaga kemuliaan dan kesucian diri di 
tengah masyarakat yang kebiasaannya gemar 
melakukan perbuatan kotordan menjijikkan 
serta berbagai perbuatan mungkar lainnya. 
Sampai-sampai homoseksual telah menjadi 
satu adat kebiasaan mereka yang mana tidak 
ada seorang pun di antara mereka merasa 
terganggu, di sisi lain mereka menjadikan 
orang-orang yang tidak berperilaku seperti 
mereka dianggap sebagai penjahat dan 
berhak untuk mendapatkan hukuman. 


Adapun para pembesar kaum Syu'aib 
sex, mereka berpandangan bahwa me- 
ngikuti ajaran beliau justru mengantarkan 
pada kerugian. Tentunya, maksud kerugian 
di sini adalah hilangnya kenikmatan hidup, 
posisi yang mereka duduki, dan berbagai 
kemungkaran yang selama ini mereka 
selalu dahaga untuk tetap mereguknya. 
Yang perlu diperhatikan, sesungguhnya 
yang memprakarsai propaganda ini dan 
sekaligus yang menyosialisasikannya secara 
masif dalam intisari pertimbangan hukum 
segala sesuatunya justru para pembesar dan 
orang-orang yang terhormat kaum tersebut, 
Mereka inilah orang-orang yang selalu aktif 
melakukan kejahatan tersebut. 


Hadits tersebut menjelaskan bahwa 
parameter masyarakat dalam menyikapi 
berbagai isu dan permasalahan di 
sekeliling mereka telah bergeser. Sampai 
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pada tingkatan dengan dikhianati atau 
didustakannya orang yang dipercaya, dan 
sebaliknya orang yang berkhianat justru 
dipercaya. Ini tidak lain justru menunjukkan 
bahwa kondisi umat sudah benar-benar 
rusak. Atau rusaknya tata kelola kehidupan 
di dalamnya serta kuatnya pengaruh para 
pengambil keputusan yang jahat di tengah. 
tengah masyarakat. 


Hadits tersebut juga mensinyalir 
adanya serangan masif serta sangat kuat 
yang dilancarkan oleh media massa kepada 
para pembela agama Allah di muka bumi. 
Jikadiperhatikan, merekaini telah membuka 
front pertempuran terkait tuduhan dengan 
menggunakan isu-isu yang sengaja mereka 
kembangkan untuk menggoyahkan nilai- 
nilai luhur yang selama ini merupakan sifat- 
sifat orang Islam, termasuk di antaranya 
adalah sifat jujur dan dapar dipercaya. 


Di sisi lain mereka juga memutar- 
balikan fakta sampai pada batas mem- 
bungkus kebohongan agar tidak kelihatan 
bohongnya ataupun menghadirkan wajah 
pengkhianat agar tidak kelihatan peng- 
khianatannya, bahkan menampilkan 
dengan wajah yang sama sekali bertolak 
belakang. Dapat di tebak kalangan awam 
dengan kesadaran penuh dapat diprovokasi 
sehingga mereka menyerahkan semua 
urusannya bahkan dengan suka cita 
menerima pengkhianatan dan kedustaan 
dari para pembesar yang jahat tersebut. 


Hadits tersebut juga mensinyalir 
adanya 3 tanda hari Kiamat yang lain, yaitu 
buruknya hubungan bertetangga, terputus- 
nya tali silaturrahmi, serta tersebarluasnya 
perbuatan amoral dan menjijikkan. Dan 


penjelasan pertanda-pertanda tersebut 
bukan di sini tempatnya. Namun, yang 
perlu digarisbawahi di sini, bahwa di tengah 
masyarakat ataupun lingkungan yang mana 
ketiga bencana besar yang mematikan 
ini tersebarluas, tidak dapat disanggah 
lagi orang yang amanah justru tidak 
mendapatkan tempat di tengah masyarakat 
dan keluarganya, sama seperti Luth sex 
yang dikucilkan oleh kaumnya sendiri. 


Perbedaannya adalah jika Luth six 
dikeluarkan dengan mengucilkannya dari 
pemukiman kaumnya, maka di masa 
sekarang ini pengucilan tersebut dilakukan 
dengantidak diikutsertakan merekaataupun 
mereka sengaja dihalang-halangi untuk ikut 
andil dalam pengambilan kebijakan dengan 
tuduhan bahwa mereka yang jujur ini adalah 
para pengkhianat dan tukang dusta. 

Hadits di atas juga merupakan 
peringatan bagi setiap anggota masyarakat 
agar tidak sembarangan dalam menanggapi 
isu yang beredar serta berusaha mencari 
keterangan yang diperlukan, khususnya jika 
isu tersebut berkaitan dengan kredibilitas 
serta keamanahan orang yang selama ini 
sepak terjangnya dianggap sebagai orang 
yang baik dan menjaga kehormatan. Sebab, 
pada dasarnya setiap pribadi dari kaum 
muslimin mereka ini berusaha saling 
memperkokoh dengan berbagai sarana yang 
dimiliki. 


Demikian pulahaditsdiatasjugameng- 
indikasikan hilangnya standarisasi yang 
benar dalam menilai sebuah permasalahan 
yang mereka temui ataupun permasalahan 
di antara mereka, yaitu dengan munculnya 
ide baru yang sangat aneh dari pemahaman 
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serta parameter umat Islam selama ini. Dan 
satu hadits telah memberi isyarat adanya 


Maka pada masa itu banyak orang yang 
bertransaksi namun hampir-hampir tiada 
seorang pun yang menunaikan amanah. 
Maka dikatakan, “Sungguh di Bani Fulan 
terdapat orang yang dapat dipercaya." 
Dikatakan tentang lelaki tersebut, "Alang- 
kah cerdiknya dia, alangkah lihainya dia, 
dan alangkah piawainya dia" Padahal 
sedikitpun dalam hati orang tersebut itu 
tidak terdapat sikap amanah dan keimanan 
meski hanya sebesar biji sawi? 


'4. Maraknya Perbuatan Amoral 
8 Dari Abullah bin Amr «4, Rasulullah 
3x bersabda: 
"TM. 2 45 Layan 
GE NE NG, 
PT LIA Mr AA ad 
PARI sah ab G3 
SN ag pe ai 
Hari Kiamat tidak akan tiba sehingga 
orang yang dapat dipercayai didustakan, 


sedangkan orang-orang yang berkhianat 


SN HR. Musim, Ahir hadi no. 43, (Musim BI Syar Ar 
awan GUA 
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justru dipercaya, kemesuman dan kata-kata 

kotor merupakan fenomena umum di tengah 

masyarakat, terputusnya tai silaturrahmi, 

dan hubungan bertetangga yang buruk.” 
Kosakata asing: 

) :setiaphal burukyang dinyatakan 
dalam perbuatan atau ucapan 
(YAKIN: Berlebih-lebihan 
mengucapkan kata-kata kotor. 

Penjelasan: 


dalam 


Pertanda ini lebih dari cukup dari 
sekedar diketahui dan kenyataan kita 
pun membuktikan kebenarannya dengan 
gambaran yang paling sempurna. Kata- 
kata kotor ataupun jorok telah menjadi 
menu wajib yang harus ada dalam berbagai 
pertemuan, seolah-olah sebuah pertemuan 


kurang lengkap jika tidak dibumbui dengan 
kata-kata ini. Bahkan di kalangan terpelajar 
sekalipun fenomena ini sudah terlihat jelas. 
Pertanda inilah dapat diindera dengan 
penglihatan di negeri kami. 


Apabila kita tambahkan semua 
fenomena ini dengan maraknya perbuatan 
zina serta berbagai perkara yang mendekat- 
kan kepadanya di tengah masyarakat: pe- 
nampilan yang dapat mengobarkan syahwat 
lawan jenis, pergaulan bebas, serta berbagai 
tayangan dari berbagai media, baik televisi, 
radio ataupun media cetak. Maka kita dapat 
membayangkan betapa besar pengaruh 
perilaku kotor yang merasuk sedalam- 
dalamnya dan bersemayam di hati manusia. 
Belum lagi dengan berbagai penipuan 
TT HR Mma Hrnai M Anattit ass v0 6836 YA: 

Iitanad (RO) Kanit ex nana Gan mem mand 


yang etwnyatkan dari berbagai ak yang berbeda JA 
“Kamar Ash Shah ALAusnag ht Soe 
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yang dilakukan oleh pihak media dengan 
cara membungkus kekejian tersebut dan 
menghiasinya agar terlihat seperti barang 
bagus dengan bersembunyi di balik kata 
seni, dan orang yang menjalani profesi 
ini disebut sebagai selebriti 
atau bintang. Jadi untuk apa lagi kita bahas 
dengan panjang lebar tentang masalah 
ini, sedangkan bukti-bukti dari kenyataan 
yang ada lebih dapat menjelaskan daripada 
perkataan yang bertele-tele. 
Pertetanggaan yang 
Dari Abdullah bin Amr Wi, Rasulullah 
#& bersabda: 


GEN ENG, 
GPS ah H3 YEN 
pns 
Hari Kiamat tidak akan tiba sehingga 
orang yang dapat dipercayai didustakan, 
sedangkan orang-orang yang berkhianat 
justru dipercaya, kemesuman dan kata-kata 
kotor merupakan fenomena umum di tengah 
masyarakat, terputusnya tali silaturrahmi, 
dan hubungan bertetangga yang buruk," 
Penjelasan: 


Hadits ini mengisyaratkan bahwa 
di antara tanda-tanda hari Kiamat adalah 
hubungan bertetangga yang buruk, dan 
pertanda ini tentunya sudah menjadi 
konskuensi logis dari sebuah masyarakat 
TTS HE Koma Mad Alka. hadt ro 6804 

'Mosrag (o2Ob, Had In ari dan mami sjbit 


yaog Gemwayattan dan bebagai Jah yang berebada IN 
“Kamu. Ai Snap AlAMuana ha 38) 


yang membebaskan dirinya dari tuntunan 
risalah, berubahnya orientasi hidup, 
serta persaingan kepentingan, -urusan, 
minat, ambisi, dan arah masing-masing 
pribadinya. 

Dalam sebuah masyarakat yang 
di dalamnya dipenuhi dengan berbagai 
kedustaan, kecurigaan, rasa dengki 
dan hasad terhadap kenikmatan yang 
didapatkan orang lain, serta persaingan 
dalam menggapai tujuan duniawi, belum 
lagi pergunjingan antar sesama, maka sudah 
dapar dipastikan nilai-nilai bertetangga 
yang baik akan menjadi pudar. 


Hubungan pertetanggaan yang buruk 
berbeda jauh dengan tetangga yang buruk, 
yang mana Rasulullah zeg pernah memohon 
perlindungan dari bencana ini. Tetangga 
buruk merupakan fenomena yang amat 
jarang dalam sebuah tatanan masyarakat 
yang bersih. Jarang sekali seseorang 
memiliki tetangga yang buruk. Adapun 
hubungan pertetanggaan yang buruk 
merupakan fenomena umum yang muncul 
di tengah masyarakat. Jelasnya hubungan 
pertetanggaan yang buruk muncul akibat 
interaksi antar warga yang masing-masing 
mempunyai peran dalam menciptakan 
kondisi ini. 


Pertanda ini erat kaitannya dengan 
berbagai pertanda hari Kiamat yang telah 
kami sampaikan sebelumnya. Dalam 
batas tertentu hal ini akan mengakibatkan 
munculnyalukayangharussegeradiamputasi 
jika muncul di tengah masyarakat. Sebab 
jika pertanda ini dibiarkan maka akan 
mengakibatkan dicabutnya rahmat dari 
tengah-tengah kehidupan kaum muslimin 
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dengan didatangkan penggantinya, yaitu 
laknat dan permusuhan. 

Laknat mana yang lebih parah daripada 
seseorang yang diuji dengan mempunyai 
tetangga-tetangga yang setiap dari mereka 
bertepuk tangan kegirangan jika dia ditimpa 
musibah dan sebaliknya mereka bermuka 
masam dengan kegembiraannya? 


ILaknat mana yang lebih parah daripada 
seseorang yang diuji dengan mempunyai 
tetangga-tetangga yang setiap dari mereka 
ini sama sekali tidak memiliki tenggang 
rasa serta empati kepadanya, beramai- 
ramai mencari aib-aibnya, menunggu- 
nunggu kesalahan yang diperbuatnya untuk 
kemudian diperdayai? 


Laknat mana yang lebih parah daripada 
seseorang yang diuji dengan mempunyai 
tetangga-tetangga yang setiap dari mereka 
ini menyembunyikan berbagai kebaikannya, 
menunggu-nunggu kesempatan untuk 
berbuatmakarterhadapnya,memandangnya 
dengan penuh curiga dan selidik, setiap 
hari kerjaan mereka hanyalah menghasut 
dirinya dengan hati mereka yang penuh iri 
dengki, serta menghujaninya dengan api 
permusuhan dari hati mereka yang penuh 
dengan dendam? 


Bait syair di bawah ini setidaknya 
cukup menggambarkan betapa bahayanya 
pertanda ini dalam sebuah tatanan 
masyarakat. Syair tersebut mengisahkan 
seseorang yang menjual rumahnya dengan 
harga yang sangat murah demi menghindari 
tetangganya yang buruk. 


DE en Ul Ia 
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pena geagts 3, 


ERA AS aa 
Mereka semua. menyalahkan  tindokanku 
Yang telah menjual rumahku sendiri dengan 
harga sangat murah 
Sedangkan mereka tidak tahu kalau di 
'samping rumahku ada tetangga yang selalu 
menyusahkan, 

Aku katakon kepada mereka, "Hentikan 
celaan kalian itu!” 

Ketahuilah, sesungguhnya harga rumah 
menjadi murah atau mahal tergantung 
kepoda tetangganya. 


Sebagaimana yang telah banyak di- 
ketahui, Rasulullah & sangat menekankan 
terhadap hak-hak tetangga (untuk 
ditunaikan) dan beliau menganggapnya 
termasuk hak-hak yang paling penting. 
Sampai dalam batas beliau pernah bersabda, 
“Jibril sex selalu mengingatkan aku akan hak 
tetangga, sehingga aku mengira bahwa tetangga 
itulah yang akan mewarisi harta kekayaan." 
Ini merupakan penekanan dari beliau akan 
pentingnya memenuhi hak tetangga. Ini 
termasuk dari pesan-pesan beliau kepada 
para sahabatnya agar selalu memenuhi hak- 
hak mereka serta menjaga hubungan baik 
dengan mereka. 


Pada saat yang bersamaan beliau 
juga selalu meminta perlindungan dari 
tetangga yang buruk seperti halnya beliau 
meminta perlindungan dari setan yang 
terkutuk, Rasulullah 4 menjelaskan bahwa 
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tetangga yang buruk adalah tetangga yang 
jika seseorang ditimpa satu keburukan 
niscaya mereka akan menyebarkannya 
dan sebaliknya jika melihat orang lain 
mendapat kebaikan, dia menyimpannya. 
Demikian juga Rasulullah 4 menafikan 
keimanan seseorang dengan mengucap 
sumpah sebanyak 3 kali bagi seseorang yang 
tidak bersikap amanah kepada tetangganya 
baik dalam urusan harga dirinya ataupun 
hartanya. 


Pendidikan inilah yang selalu diberikan 
dan selalu dipraktikkan oleh generasi awal 
umat Islamini sehingga merekamenjadi satu 
kesatuan umat yang mempunyai solidaritas 
yang tinggi dengan rasa sepenanggungan 
antar sesamanya. Jelasnya, hubungan 
pertetanggaan yang baik merupakan satu 
nikmat atau rahmat yang tiada tara, tetapi 
jika kita menyaksikan kondisi sekarang ini 
ternyata kenikmatan ini atau sebagiannya 
telah dicabut dari umat Islam. 


26. Terputusnya Tali Silaturrahmi 
2 Allah 28 berkalam: 


Fe ja 


aib ol go) 


seb arab at aa sudi 
an. 

Oa 

Maka apakah kiranya jika kalian berkuasa 
kalian akan membuat kerusakan di 
muka bumi dan memutuskan hubungan 


kekeluargaan? Mereka itulah orang: 
orang yang dilaknati Allah dan ditulikan- 


Nya telinga mereka dan dibutakan-Nya 
penglihatan mereka, (Muhammad (471: 
22-29) 

Dari 


Abdullah bin Mas'ud 3, 


bersabda Rasulullah 1: 


KI paket BAL ap Ii 


Way HN Saad Ga pe 3 
pd TAGS AN aa EN Ja 
AAN Spb GA SLS IS 


Sesungguhnya di antara tanda-tanda 
hari Kiamat antara lain: mengucap salam 
kepada orang-orang tertentu, maraknya 
aktivitas perdagangan — sampai-sampai 
seorang isteri membantu suaminya dalam 
mengurus perniagaan, terputusnya. tali 
silaturrahmi, banyaknya kesaksian palsu, 
tersembunyinya kesaksian yang benar, dan 
tersebarluasnya pena. 
Penjelasan: 
2. Makna ArRahm 
'Arrahm diartikan sebagai famili atau 
keluarga, baik hubungan famili tersebut 
berdasarkan nasab ataupun tidak, baik 
hubungan keluarga tersebut berlaku hukum 
saling mewarisi atau tidak, dan baik mereka 
itu mahram atau bukan. Jadi, dengan 
pengertian seperti ini kata ar-rahm meliputi 
anaknya paman atau bibi dari pihak ibu atau 
anak paman/ bibi dari pihak ayah (sepupu). 
“Ada juga yang mengatakan bahwa ar-rahm 


NO. Mad In telan Gak dihalaman muka. 
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hanya terbatas kepada paman/ bibi dari 
pihak ayah atau ibu." 


b. Posisi Silaturahmi Dalam Kacamata 


Islam 


Islam melalui petunjuk Rasulullah z5 
sangat memperhatikan silaturrahmi dengan 
menjadikannya sebagai etika yang prinsipil 
dalam beragama, Diantara fenomena betapa 
besarnya Islam memperhatikan urusan ini, 
Islam menyebutnya dengan kata arsrahm 
yang diambil dari kata arrahman, yaitu 
nama satu pohon yang ranting-rantingnya 
menempel pada Arsy-nya Allah. Istilah yang 
mengisyaratkan bahwa barangsiapa yang 
memutuskannya maka dia telah terputus 
dari rahmat Allah Dzat Yang bertahta di 
Arsy. 

Sampai-sampai Allah berkalam 
kepada ar-rahm, "Apakah kamu rela jika Aku 
menyambung barangsiapa yang menyambung- 
mu dan Aku memutuskan siapa yang memutus- 
mu?” Maksudnya yaitu satu tali yang meng- 
hubungkan atau memutuskan kebersamaan 
dengan Allah, 


Hal ini cukup membuktikan bahwa 
silaturrahmi merupakan perkara yang sangat 
besar dalam Islam. Bahkan silaturrahmi 
inilah merupakan salah satu penyebab 
dimasukkannya seseorang ke dalam surga. 
Di sisi lain, silaturrahmi merupakan 
penyebab bagi dibukakannya pintu rezeki 
dan keberkahan di dalamnya. Demikianlah, 
betapa Islam telah menekankan betapa 
pentingnya silaturahim ini." 
317, Fath AIBI R10, ha 428 
39, Ang Dan mh rotor snar ngk lam Fath 
Ako. 10.AbDirwa Mah Indah Daan Kiat dong 
log Goam 8 bab, dat 8 anranya Gieantuman hadis 


yang memjolantan keutamaan silaturahmi sebanyak 10 
mag 
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€. — TerputusnyaSilaturrahmISebagaiPertanda 
Hari Kiamat 


Dalam poin sebelumnya kita sudah 
menyaksikan betapa besar perhatian 
ajaran Islam terhadap urusan silaturrahmi, 
sampai-sampai Islam menjadikannya 
sebagai akhlak yang harus disandang oleh 
para pemeluknya, Namun apa yang selalu 
ditekankan oleh Rasulullah 1g ini ternyata 
tidak luput dari berbagai kekurangan yang 
disebabkan kondisi umat Islam secara 
umum, Bahkan dalam kelanjutannya 
justru pemutusan silaturrahmi inilah yang 
dijadikan sebagai salah satu pertanda 
dari tanda-tanda hari Kiamat, Dalam ayat 
tersebut dijelaskan bahwa pemutusan 
hubungan silaturrahmi merupakan saudara 
kandung dari kerusakan kehidupan di bumi, 
sedangkan dalam hadits dijelaskan bahwa 
perbuatan yang sama akan mengundang 
laknat Allah bagi para pelakunya. 


Pertanda ini sudah terlihat jelas 
kemunculannya di masa kita sekarang ini 
dengan berbagai model dan bentuknya, di 
samping faktor yang mempengaruhinya 
juga sangat beragam dan justru masyarakat 
sendiri yang telah memberikan kesempatan 
yang kondusif bagi terciptanya pemutusan 
hubungan silaturrahmi. Diantara fenomena 
itu antara lain: gaya hidup ala Barat yang 
sama sekali tidak mengenal mana bapak, 
mana ibu, dan mana saudara. Yang ada 
hanyalah hubungan kepentingan. 
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27. Kesaksian Palsu 


Dari Abdullah bin Mas'ud we, ber. 
abda Rasulullah 1x5: 


Sesungguhnya di antara tanda-tanda 
hari Kiamat antara lain: mengucap salam 
kepada orang-orang tertentu, maraknya 
aktivitas — perdagangan — sampai-sampai 
seorang Isteri membantu suaminya dalam 
mengurus perniagaan, terputusnya tali 
silaturrahmi, banyaknya kesaksian palsu 
dan tersembunyinya kesaksian yang benar, 
dan munculnya pena." 
Penjelasan: 


@. — Tersebarluasnya Kesaksian Palsu 


Kesaksian palsu menurut ketetapan 
dari Rasulullah 3g yang merupakan salah 
satu di antara dosa besar. Makna az-zur 
adalah dusta dan pemalsuan. Kesaksian 
palsu dalam konteks ini maksudnya adalah 
secara sengaja mengadakan perubahan 


fakta-fakta dan segala sesuatu yang 
berkaitan dengannya yang bertujuan untuk 
menghilangkan kesempatan siapapun yang 
berhak untuk memperoleh hak-haknya, 
ataupun untuk merampas sesuatu dari 
tangan orang yang berhak. Kesaksian yang 
palsu juga diberikan untuk menzhalimi 
orang-orang yang tidak bersalah dan bisa 


319. Hadits intan detak di halaman muka. 


juga untuk menghindarkan sepak terjang 
para penjahat dari sanksi hukum yang harus 
mereka terima. 


Kesaksian palsu dengan maksud 
seperti ini dulunya tidak pernah terjadi 
dalam 3 generasi awal umat Islam. Hal 
ini sebagaimana yang diriwayatkan dalam 
hadits dari Imran bin Hushain age, bersabda 
Rasulullah sec: 


GA ah sa Basa 


wa si Yeni NP 


NI Oni A3 Ip OA 

ya 
“Umat terbaik di antara kalian adalah 
pada generasiku ini, kemudian generasi 
sesudahnya, dan generasi sesudahnya lagi." 
(imran berkata, “Aku tidak ingat apakah 
Rasululah 58 menyebutkan berapa generasi 
lagi setelah dua generasi ini, apakah 
generasi itu dua atau tiga.") Kemudian 
Rasulullah si bersabda lagi, “Sesungghnya 
setelah generasi kalian nanti akan muncul 
satu kaum yang berkhianat dan tidak dapat 
dapat dipercaya, mereka memberi kesaksian 
dan tidak dapat dipertanggungjawabkan 
kesaksiannya, mereka bernadzar tapi 
mengingkarinya, sedangkan pada zaman 
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itu banyak orang yang mengalami 
kegemukan. 

Hadits ini mengisyaratkan terjadinya 
pergeseran kondisi manusia setelah 3 
generasi awal umat Islam. Di antara 
fenomena perubahan kondisi ini adalah 
mereka memberikan kesaksian tetapi tidak 
dapat dipertanggungjawabkan kebenaran- 
nya. Ibu Hajar menyebutkan beberapa 
takwilan mengenai maksud kesaksian ini 
dengan dua opsi: memberikan keaksian 
palsu atau menyampaikan kesaksian tanpa 
diminta sebelumnya. 

Sekarang ini, kita banyak menyaksikan 
jual-beli nurani dengan harga yang sangat 
murah. Bahkan kesaksian palsu telah men- 
jadi komoditas yang mudah didaparkan 
dengan harga yang sangat terjangkau. Ini 
merupakan konskuensi yang logis di zaman 
yang sudah rusak, di saat beragam fitnah 
yang mengikis habis spirit beragama 
seseorang. kecuali mereka yang mendapat- 
kan rahmat dari Allah 48 akan terhindar 
dari perkara ini. Akibatnya, orang dengan 
mudahnya menjual nurani dan agamanya 
dengan harta dunia. 

Sebagaimana yang disebutkan di 
muka, kedustaan merupakan salah satu 
pertanda dari dekatnya hari Kiamat. Kalau 
demikian halnya, maka fenomena kesaksian 
palsu ini konsekuensi dari fenomena 
tersebarluasnya ”kedustaan, Jelasnya, 
barangsiapa menghalalkan kedustaan atas 
nama humor dan lawakan maka dia akan 
mudah melakukan kesaksian palsu demi 
meraih keuntungan materi, 


320. WR ABuknan. Asy Syahid. hadis no 2061 (Fath Ak 
san 
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b. Menyembunyikan Kesaksian yang Benar 


Sebenarnya menyembunyikan kesaksi- 
an yang benar adalah pertanda hari Kiamat 
yang berdiri sendiri. Namun antara 
kesaksian palsu dengan penyembunyian 
kesaksian yang benar terdapat persamaan 
pada hasil akhirnya, yaitu hilangnya hak- 
hak dalam masyarakat serta menjadi kacau 
tatanan yang ada di dalamnya, Bedanya 
kesaksian palsu diberikan untuk mengubah 
fakta yang benar dengan pengakuan 
selainnya, sedangkan menyembunyikan 
kesaksian adalah enggan memberikan 
kesaksian sehingga suatu perkara menjadi 
sulit untuk dibuktikan kebenarannya dan 
orang yang sebenarnya mempunyai hak 
menjadi terzhalimi karena sikap ini, 


Pertanda ini juga mengindikasikan 
bahwa umat manusia sudah tidak kuasa 
lagi untuk menyampaikan kesaksian yang 
benar dan mampu menanggung akibatnya 
demi menegakkan kebenaran di muka 
bumi. Umumnya, motto manusia zaman 
sekarang adalah nafsimafsi (hidupku hanya 
untuk diriku sendiri). Inilah yang membuat 
mereka enggan untuk menyampaikan 
kesaksian yang benar. Allah ge mencela 
dalam kalam-Nya: 


Dan janganlah kalian (para saksi) me- 
nyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa 
yangmenyembunyikannya, makasesungguh- 
nya dia itu orang yang berdosa hatinya, dan 
“Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. (Al-Bagarah (2): 283). 
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28. Kemudahan Mendapatkan Alat 
Tulis 


Dari Abdullah bin Mas'ud 24, 


bersabda Rasulullah 426: 
ISb1 pas AN GK as di 


Sesungguhnya di antara tanda-tanda 
hari Kiamat antara lain: mengucap salam 
kepada orang-orang tertentu, maraknya 
aktivitas perdagangan (sampai-sampai 
seorang isteri membantu suaminya dalam 
mengurus perniagaan), terputusnya tali 
silaturrahmi, banyaknya kesaksian palsu 
dan tersembunyinya kesaksian yang benar, 
serta munculnya pena,” 


Penjelasan: 


Dalam hadits tersebut dapat kita 
perhatikan bahwa kemudahan dalam 
mendapatkan alat tulis dijadikan sebagai 
salah satu pertanda hari Kiamat. Sebagai- 
mana yang sudah banyak diketahui, pena 
merupakan alat utama dalam menghasilkan 
sebuah karya tulis atau karangan, serta 
simbolpengetahuan.Kemungkinan, maksud 
munculnya pena dalam hadits tersebut adalah 
tersebarluasnya' karangan-karangan serta 
buku-buku dengan seluas-luasnya, apalagi 
sekarang ini sudah menyebar ke berbagai 
pelosok daerah. Fenomena penyebaran 
buku ini merupakan perkara yang sudah 
terbukti pada zaman kita ini. Faktor giatnya 
3. Hadits wah kind halaman muka 


pembelajaran juga turut ambil bagian dalam 
menumbuhkembangkan pertanda ini. 


Di masa sekarang mencetak berjuta- 
juta copy naskah lebih mudah dan lebih 
murah biayanya jika dibandingkan dengan 
beberapa tahun yang lalu, Dengan memper- 
hatikan fenomena ini, tampaknya pertanda 
hari Kiamat yang satu ini telah terjadi, 
Sedangkan pada zaman dahulu hal ini tidak 
dapatdiperkirakanatau belum terbayangkan 
sama sekali. 


Interpretasi yang lain juga mengatakan, 
fenomena tersebarluasnya pena dapat juga 
berupa semakin pesat dan tersebarluasnya 
ilmu pengetahuan yang bersifat perpaduan 
di antara berbagai disiplin ilmu, dan juga 
tersebarluasnya alat-alat yang pendukung- 
nya. Dengan pengetahuan atau sarana- 
sarana inilah seseorang dapat membuka 


cakrawala baru yang selama ini belum dia 
ketahui. Sudah diketahui bahwa dengan 
pena inilah semua dara dapat dicatat 
kemudian disimpan untuk digunakan 
jikalau diperlukan. 


Hal ini sebagaimana yang dikalamkan 
Allah wa: 


dit de slop Stats bit 
Odadusay:o 


Bacalah, dan Rabb-mu yang Mahamulia, 
Yang mengajar (manusia) dengan 
erantaraan pena. Dia mengajar kepada 
manusia apa yang tidak diketahuinya. (Al- 
“Alag (96): 3-5). 

Pena merupakan alat perekam berbagai 
data yang dibutuhkan untuk mengetahui 


perkara yang masih belum terungkap. 
Fenomena pertanda ini di zaman tidak 
dapat dibandingkan dengan zaman dahulu, 
sampai-sampai zaman sekarang namakan 
Era Pengetahuan”? Dengan ini pula 
kiranya tidak berlebihan jika munculnya 
pena ini merupakan pertanda hari Kiamat 
yang justru menemukan kenyataannya pada 
masa kita sekarang ini. 


Dalam interpretasinya, Al-Barzanji 
juga memberikan pernyataan terhadap 
fenomena tersebarnya pena ini. Beliau 
menyatakan, “Maksud dari tersebarnya pena 
bisa diartikan dengan banyaknya penulis tetapi 
ulamanya sedikit. Mereka belajar menulis hanya 
bertujuan agar diangkat menjadi pegawai 
kesultanan. 


Dan selaras dengan makna yang 
terakhir ini, kemungkinan yang dimaksud 
dengan tersebarnya pena adalah apa yang 
“dapat kita saksikan dengan tersebarluasnya 
pembelajaran untuk mencari dunia, 


sasoorang dapa mengungkap Balai kemahakvasaan 
Alah 3. Yan" menyenpukan. bahwa, 


angan orang-orang kal dan i bawah kendal eroka, 
maka angan hakat sebanarya dar fungsi eoamuat 
(Disampog tu dengan keberadaan alatatau pengetahuan 
tangan era hustu menjauhkan meraka dar kap 
Wbutiyah hapada Alah mx Bahkan, Bad Jadian alay 
mu tersebut mereka perpunakan Untuk mempordaya 
manusia. Hingga sampaidiamvimu marka ini hanya bsd 
“sabut sebaga mu majas yang hanya akan mendapat 
Cataan an Alah we bagaimana yang tercantum Balam 
kalam Ny 


Nata ar Penamaan Iu yang berkembang pesat 
ant ii bh 2cok PA dmob Sapa Mn Wat 
perang 

31 Baar Anya hal 120 
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atau berkembang sedikit untuk meraih 
kedudukan. Menuntut ilmu tidak lagi 
diniatkan dalam rangka mengharapkan 
ridha Allah 3 ,tetapi hal ini telah digantikan 
untuk mencari ijasah atau mendapatkan 
kerja. Inilah kenyataan yang terjadi sekarang. 
Bahkan kondisi yang memprihatinkan ini 
justru disokong oleh masyarakat yang lebih 
menghargai siapapun yang memegang 
ijasah. Penghargaan bukan hanya ditujukan 
untuk orang yang memegang ijasah yang 
berhasil membuktikan bahwa dia memang 
benar-benar ahli di bidangnya, tetapi 
untuk semua pemegangnya tanpa melihat 
kapasitas keilmuan serta kecakapannya. 


29. Dominasi Para Penjahat, Tersingkir- 
kkannya Orang-orang Pilihan 


8 Dari Ibnu Umar 4, bersabda 
Rasulullah s5: 


yi 


Ba yui 


CAN AS Ca ES uh) 


“Ketahuilah, di antara tanda-tanda 
hari Kiamat adalah orang-orang jahat 
dan kejam diangkat menjadi pemimpin, 
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sedangkan orang-orang pilihan dihinakan. 
Ketahuilah, di antara tanda-tanda hari 
Kiamat adalah banyaknya perkataan 
(buruk) dan. sedikitnya amal (dalam 
riwayat lain: perkataan yang buruk). 
Ketahuilah, di antara tanda-tanda hari 
Kiamat adalah dibacakannya al-matsnah 
dan tidak ada seorang pun yang dapat 
melarangnya." Maka ditanyakan kepada 
beliau, "Apa almatsnah itu?” Dijawab 
beliau, “Kitab-kitab yang ditulis selain Al- 
@ur'an. (dalam riwayat lain (kitab-kitab 
yang ditulis selain Kitabullah)) 4 


Kami katakan: 


Hadits ini merangkum 4 pertanda 
hari Kiamat sekaligus yang semuanya itu 
menunjukkan buruknya kondisi umat Islam 
ketika tanda-tanda tersebut terjadi. Namun 
dalam kesempatan ini hanya pertanda 
yang pertama dari keempat tanda-tanda 
tersebut akan kami kupas tuntas, yaitu 
penguasa yang jahat serta dihinakannya 
orang-orang pilihan. Pertanda yang satu ini 
meskipun mengandung 2 tanda sekaligus, 
tetapi keduanya saling bertautan antara 
satu dengan yang lain dengan persepsi: 
jika salah satu pertanda tersebut terjadi 
maka tanda yang kedua juga ikut terjadi, 
Logikanya, apabila orang-orang yang zhalim 


@asopakat juga leh Az Drahabi (AL Mstacrak (587) 
Dernikan juga in-Tabrani juga meriwayatkan hadits ii 
Tali sebagasmana yang lens oleh Al Hatsami bat 
pora perawnya paka ah At Buihan dalam Shah 
1. (Mama'A2 203167520) 

aki Ini sebagaimana yang lerdapat Gmlam #warat 
tari yang menyatakan bahwa yang mengatakan 
tanda har Kiamat bukaniah perataan Rasululan #5. 
Ietap Abeulah bin Aru. Kemungkinan dalam riwayat lin 
Berkataan tu odaah hadits Rawuulah sg. Walohu Alam. 
@Panereman). 


berkuasa maka dapat dipastikan orang- 
orang yang baik akan dizhalimi dengan 
disingkirkannya mereka dari keikutsertaan 
dalam menentukan kebijakan bagi kebaikan 
umat. Bahkan orang-orang zhalim itu 
telah sampai pada tahap menuduh orang- 
orang pilihan sebagai provokator yang 
mempengaruhi orang-orang. 

Pertanda ini juga searah dengan 
pertanda lainnya, yaitu dipercayainya orang- 
orang yang berkhianat dan didustakannya 
orang-orang yang jujur, yang menunjukkan 
bahwa kondisi manusia benar-benar telah 
rusak, Selain itu peran media yang saat ini 
sudah begitu menentukan opini publik dan 
pihak yang menguasainya dapat dengan 
mudah memutarbalikkan fakta. 


Setidaknya fenomenatandahari Kiamat 
ini tercermin dalam 3 perkara berikut: 


Pertama, perbedaan standar dalam 
menyikapi sebuah permasalahan. Melalui 
poin ini saja sudah dapat dibayangkan 
bahwa manusia pada saat itu telah berada 
dalam kondisi kerusakan yang amat parah. 
Selain itu carut marutnya kepentingan 
yang ada pada mereka turut andil dalam 
memberikan batasan dalam mengadakan 
penilaian atas kejujuran dan amanah di satu 
dengan kedustaan dan pengkhianat di 
si yang jelas-jelas sikap ini jauh dari 
manhaj yang telah ditetapkan oleh Allah, 


Kedua, perbedaancarapandangmanusia 
terhadapsegalasesuatu—terkhususketidak- 
jelasan berbagai masalah yang mengelilingi 
mereka, sampai pada batas: mereka telah 
mengangkat orang-orang yang bengis lagi 
kejam sebagai pemimpin dengan keyakinan 
mereka inilah tokoh-tokoh pilihan ataupun 
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ditangan merekalah berbagai kebaikan 
dapar terwujud—gambaran yang demikian, 
berubahnya sikap kepatutan ini adalah 
sesuatu yang bertalian dengan kepentingan 
manusianya. Turut pula mengokohkan 
posisi para penguasa yang jahat lagi bengis 
tersebut adalah penguasaan media massa 
yang tanpa etika serta vulgar. 


Ketiga, kontrol para penguasa jahat lagi 
zhalim tersebut dilakukan dengan tangan 
besi sehingga masyarakat sedikitpun tidak 
mampu untuk mengubahnya. Dengan 
kontrol seperti ini tentunya orang-orang 
pilihan dengan sendirinya akan dilecehkan 
dan dienyahkan dari lingkaran pengambilan 
kebijakan. Bisa juga kekuasaan mereka ini 
juga didukung oleh kekuatan adidaya yang 
berasal dari luar, 


Ketiga perkara ini kemungkinannya 
sangat besar terjadi, bahkan kenyataan 
inilah yang sekarang ini melanda umat 
Islam, Apalagi hadits tersebut disampaikan 
dengan bentuk mabni majhul (kata kerja 
intransitive). Akan tetapi dalam pandangan 
kari, pendapat yang pertama itulah yang 
lebih unggul, sedangkan 2 pendapat yang 
lainnya merupakan kemungkinan yang 
mengikut kepada pendapat yang pertama. 
Alasannya, makna dari diangkatnya orang 
orang zhalim untuk menduduki pos 
terhormat tidak lain menunjukkan bahwa 
kondisi masyarakatnya memang sudah 
tusak parah dalam segala sisinya. 


Makna inilah yang setidaknya 
terkandung dalam hadits di atas. Dalam 
kondisi yang sedemikaian rupa perkataan 
kotor banyak dijumpai sedangkan amal 
shalih malu untuk dilakukan. Jadi bagai- 
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mana mungkin jika satu masyarakat yang 
berperilaku seperti ini bisa mengangkat 
Orang-orang yang baik, yang justru 
dengan diangkatnya orang-orang baik 
inilah yang akan menghalangi mereka dari 
kecenderungan mereka terhadap hawa 
nafsu dan materi duniawi. Hal ini juga 
berpengaruh kepada sudut pandang mereka 
terkait permasalahan tertentu. Tentunya 
nilai atau norma yang mereka anut dan 
dikedepankan berlainan dari nilai-nilai 
agama, 


Apa yang kami pahami ini juga diper- 
kuat dengan hadits tersebut. Hadits di atas 
menyebutkan bahwa orang-orang yang 
zhalim akan menduduki kekuasaan, baik 
dalam bidang politik, ekonomi, dan sosial. 
Artinya, kekuasaan atau pengaruh mereka 
ini akan merata ke segala sendi kehidupan. 
Tersebarnya pengaruh mereka ini tidak lain 
menunjukkan bahwa kecenderungan masya- 
rakat telah menyimpang dari petunjuk yang 
diberikan oleh Allah 3s dalam mengatur 
kehidupan bermasyarakat. Akibatnya orang- 
orang zhalim itu akan terus mendominasi 
seluruh sendi kehidupan. “Dan tanah yang 
tandus tidak menumbuhkan tanaman kecuali 
tanaman yang merana." 


30. Wafatnya Orang-orang Shalih dan 
Mulia, Serta Dominasi Orang-orang 
Amoral yang Tidak Jelas Asal-usul- 
nya 


Dari Abu Hurairah 36, Rasulullah sg 


& Af gang 2 etto ata gi 
WE oral Sia alat yel 


P £ 
An AN AE Pil et 
“Demi Dzat yang jiwa Muhammad ini 
berada di genggaman-Nya, hari Kiamat 
tidak 'akan datang sehingga muncul 
kejahatan dan kebakhilan, orang yang jujur 
didustakan, orang yang khianat dipercaya, 
binasanya alwa'ul dan munculnya at- 
tahut?" Maka para sahabat bertanya 
kepada Rasulullah zes, “Siapakah al-wa'ul 
dan at-tahut itu, ya Rasulullah?" Beliau 
menjawab, “Al-wa'ul adalah orang-orang 
yang terhormat di kalangan manusia, 
sedangkan at-tahut adalah orang-orang 
yang hidup di bawah tekanan tanpa tahu 
siapa yang menekan. "5 
8 Dari Abu Hurairah ate, bersabda 
Rasulullah se: 


sebagi perawi yang udak ketahui ag 
pe Teten tm dinya. (Maja 


GAN SAM lg 
di asg Is 3s 


"Di antara tanda-tanda hari Kiamat 
antara lain: maraknya kebakhilan dan 
perbuatan tercela, orang yang. khianat 
dipercaya, orang yang amanah dikhianati, 
merebaknya pakaian-pakaian yang dipakai 
oleh para wanita yang berpakaian tetapi 
tetap telanjang, at-tahut yang menjadi 
atasan al-wa'ul." Maka kami bertanya, 
"Apakah at-tahut itu wahai Rasulullah?” 
Beliau bersabda, “Mereka adalah orang- 
orang yang bermental rendah, yang oleh 
orang-orang yang bodoh mereka ini 
dijadikan pemimpin untuk kepentingan 
mereka, sedangkan al.wa'ul adalah orang- 
orang yang shalih." 

Penjelasan: 

Pertanda hari Kiamat ini erat kaitan- 
nya dengan pertanda sebelumnya, yaitu 
berkuasanya orang-orang jahat dan ter- 
singkirnya orang-orang yang baik dari 
lingkaran kekuasaan. Dalam sebuah sistem 
yang dikuasai oleh orang-orang jahat, dapat 
dipastikan orang yang baik akan menjadi 
korban dari sistem yang mereka jalankan, 
baik secara nyata (hakiki) ataupun secara 
Psikologis. Secara nyata hal ini dapat kita 
saksikan dengan kasat mata dan mudah 


(agar Ar Zam (1227), 
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sekali diketahui. Adapun secara psikologis, 
disebabkan ulah orang-orang jahat yang 
menghalangi mereka untuk turut serta 
dalam melayani umat telah membuat 
mereka merasa tersingkir. Di samping itu, 
kondisi seperti ini telah memandulkan 
potensi mereka. Hal ini telah dijelaskan 
dalam hadits di atas dengan redaksi: “orang- 
orang yang jahat telah berhasil menguasai orang- 
orang baik”. 

Dalam hadits juga disinggung berapa 
parah kondisi kerusakan yang menerpa 
umar ini. Yaitu ketika parameter Rabbani 
telah berganti menjadi parameter yang 
diadopsi dari setan. Sebagaimana yang telah 
diketahui, satu-satunya parameter yang 
dikedepankan oleh generasi awal umat ini 
adalah selalu mengedepankan: orang yang 
paling muliadiisi Allahadalah orang yang paling 
bertakwa. Nilai inilah yang selalu dipegang 
oleh generasi pertama umat ini. Mereka 
mengamalkannya dan merealisasikannya 
kepada siapapun tanpa memandang ras dan 
warna kulit. Bagi mereka, tidak ada nilai 
lain yang dapat dijadikan tolok ukur dalam 
mengatur urusan dunia. 


Sementara itu menurut pemaparan 
hadits di atas, parameter Rabbani yang 
berlaku telah terjebak menemui jalan 
buntu. Sebagai akibatnya orang-orang 
yang mempunyai kelebihan dan adil 
dari kalangan baik-baik menjadi sasaran 
pelecehan dan kecurigaan. Bahkan mereka 
ini dituduh sebagai orang-orang yang 
hanya memprovokasi masyarakat untuk 
membuat kerusuhan, belum lagi mereka 
disingkirkan dari lingkaran kekuasaan yang 
mengendalikan urusan umat. Sekarang 
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bidang apa lagi yang masih tersisa jika 
orang-orang pilihan ini hidup di tengah- 
tengah sebuah masyarakat yang kebanggaan 
mereka adalah kemesuman, kebakhilan, 
serta pengkhianat dipercayai sedangkan 
yang amanah dikhianati? 


Bahkan masyarakat yang sudah 
demikian bobroknya ini tidak mungkin 
memperlakukan orang-orang yang mem- 
punyai keutamaan kecuali dengan 2 sikap, 
sesuai dengan pengambaran Al-Our'an 
tentang mereka: 


Pertama, Allah as berkalam: 


Orang-orang kafir berkata kepada rasul- 
rasul mereka, “Kami sungguh-sungguh 
akan mengusir kalian dari negeri 

kalian kembali kepada agama kami. 

Rabb mereka mewahyukan kepada mereka, 
“Kami pasti akan membinasakan orang- 
orang yang zhalim itu." (Ibrahim (14): 
13). 


Kedua, dalam kalam-Nya yang lain, 
Allah xx memberikan gambaran: 


Jawaban kaumnya tidak lain hanya 
mengatakan, “Usirlah mereka (Luth dan 
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pengikut-pengikutnya) dari kotamu ini, 
Sesungguhnya mereka adalah orang-orang 
yang berpura-pura mensucikan di 

“raf (7): 82). 


Hadits yang kedua mengisyaratkan 
bahwa. wanita-wanita berpakaian: terapi 
telanjang juga termasuk salah satu di 
antara pertanda hari Kiamat, Bahkan yang 
lebih mengejutkan, dalam hadits tersebut 
digambarkan akan muncul mode pakaian 
yang khusus diperuntukkan bagi wanita 
yang telanjang. Kemunculan mode pakaian 
seperti ini mengindikasikan bahwa mode 
pakaian yang buka-bukaan itulah yang 
paling populer dan paling laku. Seolah-olah 
dalam hadits ini terdapat satu isyarat bahwa 
mode pakaian minim yang mengundang 
birahi serta mengumbar aurat dan yang 
dipajang di berbagai etalase butik ternama 
itulah mode yang paling tersebarluas, 
populer, dan diterima semua kalangan. Atau 
di dalam hadits tersebut ada satu isyarat 
yang ditujukan kepada rumah mode yang 
menyajikan berbagai rancangan desainer 
ternama lengkap dengan peragawati yang 
siap berlenggak-lenggok memamerkan baju 
yang dijualnya sebagaimana yang juga kami 
saksikan di negeri kami. 


Besar 


kemungkinan 
dimaksud oleh makna pakaian yang tertuang 
dalam hadits di atas. Lebih dari semua itu, 
di zaman sekarang ini justru kita turut 
menyaksikan pertanda hari Kiamat yang 
satu ini. 


itulah yang 


31, Orang yang Paling Makmur Adalah 
Orang yang Paling Banyak Dicela 
dan Bodoh 
Dari Hudzaifah bin Yaman 2, 
Rasulullah sx bersabda: 


Ka plg SE SUp,$ 


Hari Kiamat tidak akan terjadi sehingga 
orang yang paling bahagia (pada saat- 
saat menjelang kedatangannya) dengan 
kehidupan dunia ini adalah Luka" bin 
Luka", 


Dari Anas bin Malik ate, Rasulullah 2 
bersabda: 


Sana ja EN ya 


ai 
Dunia tidak akan berakhir (hari Kiamat) 


hingga sampailah zaman Luka" bin Luka" 
datang.” 


8 Dari Umar bin Khaththab 
Rasulullah 4 bersabda: 


King am asn s3 
pen Pa IS 


327. HRLAL Temari hadisro 2208 Belas menyatakan bahea 
Madi ini hasan shahih. ITubfan AhAhwasai (GAS2). 
Ibnu Hibban, padis no. 6721. ISmadi Ieru Hondn 
(sinis. Ain Ona AiMandsi ya merehaniian 
adit in, (ALANSIs ALMukptrdI (1273). A-Hatsemi 
Juga meriwayatkan hadits ii seraya berkata, “Hadits ni 
owayabkan loh Ahmad Gan Atbazzar Dalam sanad 
yang gunakan Olah tnam Afwad semua perawi ina 
ya ngalah orang rang yang yang dgaka den AH Buthan 
(lam Statih “nya. Hanya saja Glam jalur sanad ki 
lerdapat Kami bin Ala yang hanya sampai pada derajat 
petani yang gan saja Ikang” Az Zaw210 (12201) 
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(Di antara tanda-tanda hari Kiamat adalah 
ketika dunia ini sudah banyak didominasi 
oleh Luka" bin Luka'. Pada saat itu, orang 
yang paling bahagia adalah orang mukmin 
yang berada di antara 2 orang yang mulia 
(dermawan). 

Kosakata asing: 


Kata IG SI sering dipakai sebagai 
sindiran yang mengacu pada sifat dungu 
dan bodoh. Ataupun digunakan untuk 
menunjuk kepadaorangyangtidak diketahui 
asal-usulnya, dengan catatan orang tersebut 
perilakunya tidak terpuji. Kata ini dalam 
bahasa Arab pada mulanya digunakan untuk 
menyebut seorang hamba sahaya, kemudian 
penggunaannya merembet kepada makna 
konotatif untuk menyindir orang. yang 
dungu, tercela, dan bodoh. Kadang-kadang 
kata ini juga digunakan untuk menyebut 
anak yang masih muda umurnya." 

Penjelasan: 

Kedua hadits ini menyinggung tentang 
suatu zaman yang mana orang-orang yang 
endah, tercela, lagi hina, mereka ini 
menjadi manusia yang mempunyai harta 
paling banyak, hidupnya paling makmur, 
dan paling berkuasa dalam semua urusan 
dunia. Kondisi ini merupakan konsekuensi 
logis dari berkuasanya para durjana dengan 
disingkirkannya orang-orang pilihan dari 
pentas kebijakan umum. Artinya, pertanda 
ini merupakan akibat dari 2 pertanda hari 
Kiamat sebelumnya. 


“Awssih (Magna A2 Zoni (21525), 
328. (Titan AlAwns2) AS) 
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lapun maksud as-su'adah yang ter- 
sebut dalam redaksi hadits tersebut adalah 
kebahagiaan duniawi bagi mereka yang 
mengikuti cara hidup Luka" bin Luka', maka 
zaman tersebut adalah zamannya mereka. 


Kondisi kaum muslimin sekarang ini 
menguatkan pertanda ini dan 2 pertanda 
sebelumnya. Terjadinya 2 pertanda tersebut 
merupakan bukti kenabian Muhammad z&, 
Yaitu ketika terjadi apa yang beliau kabarkan 
persis sebagaimana yang beliau sifatkan. 


32. Pengagungan Kepada Selain 
Kitabullah 


Pertanda hari Kiamat ini disyarat 
dalam hadits Rasulullah 2x: 
Belu 


Id 333 


AS pa S Us 


“Dan dibacakanlah di hadapan orang- 
orang al-mutsnah." Aku (perawi) bertanya, 
"Apakah almutsnah itu, ya Rasulullah?” 
Beliau menjawab, "Karya tulis selain 
Kitabullah. "0 

Penjelasan: 

Hadits ini mengisyaratkan bahwa 
sebagian orang yang mengaku dirinya 
muslim akan berpaling dari Kitabullah 
dengan mengkultuskan karya-karya yang 
ditulis oleh para pemuka yang menjadi 
idolanya. Kemudian mereka membacanya 
(baca: mengkaji) diantara kelompok mereka 
sebagaimana mereka membaca Al-Our'an. 

Pertanda ini jelas sudah terjadi sejak 
zaman dahulu dan tetap berlangsung 


390. Hata wi wan einit pada hataman sebetannya. 
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hingga sekarang. Di situ ada banyak 
kelompok yang mempunyai matan (teks 
naskah karya masing-masing tokoh-tokoh 
mereka) yang diagung-agungkan seperti 
mereka mengagungkan Al-Our'an. Sampai- 
sampai mereka lebih mendahulukan dalam 
mengkaji matan-matan tersebut daripada 
mengkaji Al-Our'an. Ujian ini terlihat 
semakin parah pada madzhab-madzhab 
fikih Islam di masa kemundurannya dengan 
langkanya karya-karya para ulama yang 
dihasilkan. Saat itu matan-matan pemuka 
madzhab lebih diutamakan, diagungkan, 
dipelajari, serta waktu yang sangat banyak 
dihabiskan untuk semua itu yang tidak 
sebanding dengan perlakuan mereka 
terhadap Kitabullah. 

Demikian pula ujian ini juga melanda 
kaum sufi. Mereka lebih suka mengabadikan 
teksteks yang berisi karamah para wali. 
Mereka menelaah perkataan para wali 
itu dan mengagungkannya melebihi 
@ur'an. Bisa jadi, contoh paling nyata dari 
fenomena ini adalah buku AJif, satu buku 
yang oleh beberapa kelompok sufi dan Syiah 
telah dimodifikasi sedemikian rupa dengan 
membubuhkan berbagai kebohongan yang 
dinisbatkan kepada Imam Ja'far Shadig 
- 

Mengenai hal ini, seorang tokoh Syiah 
ekstrim, Al-Kilani, dalam Al-Kafi, mengata- 
kan, “Sungguh Al-Jifr, di dalamnya ada 
Taurat-nya Musa dan Injil-nya Isa, ilmu- 
ilmu para nabi, dan orang-orang yang men- 
dapat wasiat kepemimpinan dari para nabi, 
“an ulama-ulama Bani Israil. Kitab itu juga 
mengisahkan berbagai kejadian besar yang 
pernah dialami oleh Bani Israil, ilmu halal- 


haram, ilmu tentang hal-hal yang sudah 
terjadi dan hal-hal yang akan terjadi di masa 
mendatang.” 


Tentu saja kalimat-kalimat seperti 
ini hendak mengiklankan betapa sucinya 
kitab tersebut dan. melebih-lebihkannya 
daripada Al-Gur'an, sehingga banyak orang 
yang memalingkan dirinya dari Al-Our'an 
sehingga lebih mementingkan kitab ini. 


33, Kembalinya Kemusyrikan 


8 Dari Tsauban ie, Rasulullah 3 
bersabdi 


Sa sa an 


(SN 
tu ik 
Lgi 
Hari Kiamat tidak akan datang sebelum 


beberapa kelompok dari umatku ini ada 


yang bergabung dengan orang-orang 
musyrik sampai-sampai mereka pun turut 
"menyembah berhala-berhala mereka.” 


Penjelasan: 


Pertandaini terjadi untuk yang pertama 
kalinya di masa pemerintahan Khalifah Abu 
Bakar ate, yaitu ketika banyak kabilah yang 
murtad, Namun gerakan ini segera dapat 
dipadamkan dan dibasmi hingga habis 
sewaktu Perang Riddah berkobar: Pada 
kelanjutannya secara bertahap fenomena 
ini kembali muncul dalam bentuknya 
yang terselubung melalui pengeramatan 
pekuburan dan berbagai tempat ziarah. 
3 Au Tatan, Tadin Magzsi Absbriyah pal. 97 
92. HR hu Org, Akan wa A-Malaan hadis no 4232 

('Aun ALMa'bGd (11/3221) At Timsdzi. Al-Fxtan, hadits no. 

ie Batu menytaan bawa act Ii hasan Sabah 


ITuptan ArAtwadi (4861, toru Malah, A-Ftan, hadis 
no: 3962 Sunan Bu Majah (21308) 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


Padahal sebagaimana yang diketahui, 
Rasulullah 3g pernah berdoa agar kubur 
beliau tidak dijadikan sebagai berhala yang 
disembah. Meskipun doa ini didengar dan 
dikabulkan dengan terjaganya kubur beliau 
dari pengeramatan, akan tetapi hal yang 
sama tidak berlaku bagi para Ahlul Wait 
beliau. 


Fenomena kemusyrikan ini beralih 
kepada keluarga beliau, yaitu dengan 
berubahnya kubur mereka ini seakan-akan 
berhala yang disembah selain Allah. Bahkan 
dalam beberapa kelompok Syiah, fenomena 
pengeramatan makam yang seperti ini bagi 
mereka merupakan ibadah utama. Seolah- 
olah di dada mereka tertanam sebuah 
keyakinan bahwa kesucian pekuburan para 
Ahlul Bait sebanding dengan kesucian 2 
Tanah Haram (Mekah-Madinah). Gejalayang 
sama juga diikuti oleh beberapa kelompok 
sufi yang sama-sama mengagungkan Ahlul 
Bait Rasulullah 41. 


Berdasarkan penjelasan Ini, pertanda 
kembalinya kemnusyrikan telah muncul di 
tengah-tengah umat Islam sejak beberapa 
abad yang lalu. Ditambah lagi berbagai 
bentuk kesyirikan dan penyembahan berhala 
selain pengagungan kuburan tersebut, 
Perkara ini sudah kita saksikan dan sudah 
menjadi pengetahuan umum, 


34. Bermegah-megahan Dalam 
Bangunan Masjid 


& Dari Anas ie, Rasulullah si ber- 
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— 


MPa tera) 


Termasuk pertanda hari Kiamat adalah 
manusia saling bermegah-megah dalam 
masjid-masjid”" 


Penjelasan: 


Maksud bermegah-megahan yang 
ditunjukkan dalam hadits tersebut adalah 
bermegah-megahan dalam tampilan atau 
bangunannya, Yaitu saling membanggakan 
setiap orang terhadap masjidnya, Dikatakan, 
"Masjidku ini yang paling indah, paling 
menjulang, paling luas, dan paling bagus," 
Mereka saling membanggakan dalam 
perkara tersebut semata-mata karena riya', 
lain dari yang lain, dan ingin dipuji, 


Pertanda ini sudah terjadi di kalangan 
umat Islam selama beberapa abad silam. 
Dalam hal ini Ibnu Ruslan memberi 
kesaksiannya, “Hadits ini di dalamnya ada 
mukjizatyangsangarjelastentangkabarNabi 
3 tentang sesuatu yang akan terjadi jauh 
sebelumnya. Sesungguhnya memperindah 
masjid serta berbangga-bangga dengan 
perhiasannya semakin bertambah banyak 
saja di zaman ini yang dilakukan oleh 
para raja dan pembesar, mulai dari Kairo, 
Damaskus, hingga ke Baitul Magdis, 
Mereka mendanai pembangunan masjid- 
masjid tersebut dengan mengambil harta 
rakyat secara zhalim, Demikian juga dengan 
bangunan-bangunan, termasuk madrasah- 
madrasah sama indahnya. Semoga kita 


388 HR. Abu Dawud, Ash-Shalh, hadis no. 445. HAun Al: 

Mood (NB) Ibou Maja, AkMasdpd, hadis” 0, 
748, ISuran Ito Mah (U24A). nad, Bai Muenad 
Aeatuatatsni, kado n0. 1248. IAI Muanad CAN70), 
Ibou Hibban, Al-Trln, hadts no: 6760. Penvangignya. 
menyatakan bahwa hadi in ahahi isnadinya. (Shadih 
Itnu tin (151920) 


ENSIKLOPEDI AKHIR 7AMAN 
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diberi keselamatan dan ampunan dari Allah 
kaan 


Apa yang dikeluhkan oleh Ibnu Ruslan 
pada masa hidupnya itu, ternyata perkara 
tersebut Justru semakin parah. Seakan-akan 
satu pertanda dari berbagai pertanda Kiamat 
ini menemukan puncaknyadi zaman kitaini, 
Sekarang ini kebiasaan lebih mementingkan 
menghiasi dan mempercantik masjid-masjid 
merupakan kecenderungan umat. Sebagian 
anggota masyarakat bekerjasama dengan 
yang lain dalam rangka membangun serta 
memperindah masjid-masjid, demikian 
juga para tokohnya. 


Padahal telah diriwayatkan di dalam 
satu atsar Nabi x, beliau pernah bersabda: 


(Aku tidak diperintahkan untuk memper: 
indah masjid.” 


Hal senada juga dinyatakan oleh Ibnu 
Abbas 4g: 


SA 5S ui 
SA 


Kalian benar-benar 'akan memperindah 
masjid-masjid itu sebagaimana orang-orang. 
Yahudi dan Nasrani memperindah tempat 
ibadah mereka." 


At-tasyyid, sebagaimana yang dikatakan 
oleh Al-Khithabi, makna asalnya adalah 
meninggikan bangunan atau membuat 
bertingkat, sedangkan makna az-zukhrufah 


394. Au Aka bad G1 

338, Mun ALA bed GNI 

336. HR Abu Dawud, Asn-Snalah, hadis no. 4d (Au Al: 
Maba (2177), 


adalah menghias. Kata az-zukhrufah dalam 
pemaknaan aslinya adalah emas. Jadi 
maksud dari hadits tersebut adalah meng- 
hiasi masjid-masjid umat Islam dengan 
lapisan emas dan berbagai gambar atau 
ornamen yang menawan atau berbagai 
ukiran yang indah dan yang sejenisnya. 

Makna atsar dari Ibnu Abbas we di 
atas, umat Islam mewarisi kebiasaan ini 
dari kaum Yahudi dan Nasrani. Padahal 
kebiasaan ini ada pada mereka ketika 
mereka telah merubah, mengganti, serta 
meninggalkan amal yang sesuai dengan 
kitab mereka. Mereka beralih dengan lebih 
memperhatikan berbagai perkara yang 
tidak jelas asal-usulnya, maka mereka pun 
dengan kesadaran penuh mulai menghiasi 
sinagog-sinagog serta gereja-gereja untuk 
mencari muka, bermegah-megahan, serta 
berbangga-bangga di antara mereka. Umat 
ini keadaannya akan berubah menjadi 
seperti umat-umat sebelum mereka 
jika mencari dunia dengan agama, serta 
meninggalkan keikhlasan dalam beramal. 
Berubahlah masjid-masjid menjadi sarana 
untuk mencari muka serta bermegah- 
megahan dalam meninggikan bangunannya 
serta membuatnya indah, 


Sebagaimana yang sudah dimaklumi, 
Masjid Nabawi yang telah melahirkan satu 
generasi terbaik yang pernah dikenal dalam 
perjalanan sejarah manusia, masjid tersebut 


sangat sederhana, beratapkan pelepah 
kurma yang setiap kali turun hujan lantai 
tempat shalat menjadi basah. Ketika negeri 
Persi dan Rumawi berhasil dibebaskan oleh 
kaum muslimin, dan harta simpanannya 
dikirimkan kepada Khalifah Umar age, dia 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


Tidak merubah sedikitpun keadaan masjid 
tersebut kecuali hanya sedikit perluasan. 
Sehingga masjid Nabawi pun tetap dalam 
kesederhanaannya, sangat kontras dengan 
berlimpahnya kekayaan kaum muslimin, 


Besar kemungkinan hal ini disebabkan 
oleh pola pikir generasi awal umat Islam 
yang lebih memprioritaskan hidup zuhud 
dan lebih mementingkan kehidupan 
akhirat. Di sisi lain, mereka juga lebih 
mementingkan nilai-nilai subtansi paling 
tinggi dari sebuah pokok permasalahan 
dengan tidak terpengaruh oleh berbagai 
bentuk penampilan luar yang begitu indah 
tetapi melalaikan. Maka dari itu sangat 
wajar jika di masjid Nabawi kita tidak akan 
menemukan berbagai hiasan, kecuali hiasan 
hati yang diramaikan oleh keimanan yang 
membikin hati tenteram. 


Mungkin di antara kita ada yang ber- 
tanya, “Mengapa bermegah-megahan dalam 
bangunan masjid merupakan pertanda hari 
Kiamat? Sebab apakah sehingga bermegah- 
megahan dalam bangunan masjid dilarang, 
padahal kalau boleh dibilang bermegah- 
megahan dalam bangunan masjid merupa- 
kan bukti keterikatan umat Islam dengan 
rumah-rumah Allah, dan ini lebih baik 
daripada mereka menyalurkannya dalam 
perkara yang mungkar?” 


Jawabnya: 


Justru hal inilah sebuah pertanda 
bahwa pola pikir umat Islam telah 
mengalami perubahan dengan berpalingnya 
mereka dari pola pikir generasi awal umar 

rtinya, umat Islam sekarang ini hanya 
mementingkan bentuk, apalagi bermegah- 
megahan yang mereka lakukan ini bukan 
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semata-mata untuk meraih ridha Allah 
38, bahkan sebaliknya justru dengan 
bermegah-megahan ini mereka bermaksud 
untuk menaikan gengsi di antara sesama 
mereka. Memperindah, mempermegah, dan 
menghiasi masjid merupakan gejala yang 
menunjukkan betapa buruknya amal umat 
Islam untuk meraih kehidupan akhirat dan 
awal mula menyibukkan dengan perkara 
dunia. 


Hal inilah yang pernah disinggung 
oleh Rasulullah 3 dalam sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Darda' age: 


BAE JUS Gibblan 
Jika kalian memperindah. masjid-masjid 
kalian dan kalian menghiasi mushaf mushaf" 
itu maka kehancuran (hari Kiamat) akan 
datang kepada kalian,” 

Dengan demikian, menghiasi masjid 
justrumenunjukkansimbolkehancuran bagi 
mereka yang melakukannya. Interpretasi 
lain dari hadits tersebut menunjukkan 
kepada betapa parahnya kerusakan yang 
dialami manusia, hati mereka yang mulai 
berpaling, betapa antusiasnya mereka 
terhadap kehidupan dunia beserta gemerlap 
keindahannya, dan betapa semangatnya 
mereka untuk memenuhi keinginan hawa 
nafsunya. Motifinilah yang mereka salurkan 
dalam bentuk pembangunan masjid. 


Manusia tidak lagi menjadikan masjid 
sebagai tempat berkeluh kesah kepada 
Pemilik mereka dan menghambakan diri 
kepada-Nya, tetapi sebaliknya masjid telah 
mereka jadikan sebagai ajang perlombaan 
untuk bermegah-megahan dan mengangkat 
gengsi keduniaan mereka di mata manusi 
yang lain. 

Hal inilah yang pernah dikatakan 
oleh Abdullah bin Umar w4 dalam sebuah 
atsarnya: 


35 An aah 


pe Be 
/Akan datang suatu masa di mana manusia 
berkumpul di masjid-masjid sedangkan di 
mara merka tidak ada seorang mukmin 
pun 
Hal senada juga dikatakan oleh 
Abdullah bin Busr ate: 


ES gay Ka Gas Ea II 
BIPA sale ia 
Ia aa aa 


Et Up ni 
BEAN IE MG 
Telah lama aku mendengar sebuah hadits: 
Jika engkau berada di antara satu kaum 
yang terdiri dari 20 laki-laki, bisa lebih 
atau kurang, maka lihat dengan teliti raut 
muka mereka semua, niscaya engkau tidak 
akan mendapatkan seorang lelaki pun yang 

SR YR Antam Ata Wa Asam, bas 0,985 

Batas menyiakan bawa act in anom badan 


“San jga mendapat persetujuan dari Adz-Drahebi. HA: 
Musingak (MAB0) 


menandakan ketakutannya kepada Allah. 
(jika demikian adanya). Maka ketahuilah, 
saat Itu urusan (Kiamat) telah begitu 
dekat," 


Tambahan penting: 


BA Ja SN J5 ai gs 


Puda masa Rasulullah 4s, masjid Nabawi 


dibangun berdindingkan tanah — liat 
dengan atap pelepah daun kurma. Tiang 
penyangganya dibuat dari batang-batang 
'pohon kurma. Abu Bakar “to sedikitpun 
tidak melakukan penambahan. Ketika masa 
Umar “ate, dia melakukan penambahan 
dari bangunan aslinya. Namun demikian 
dia tidak melakukan perubahan apapun 


D9 HR Anmod, Musnad Asy-9yantyyin, hadits 0, 17228 


dari bentuknya yang semula. Dia tetap 
membangun dindingnya. dengan tanah 
liat, memberi atap dengan daun kurma, 
serta tiang-tiang penyangganya sama-sama 
terbuat dari batang pohon kurma. Kemudian 
Utsman ae melakukan banyak renovasi 
dan hampir merubah total bangunan 
masjid, tembok dan atapnya dibangun dari 
bebatuan yang dipecah dan atapnya terbuat 
dari genteng kayu (irap-bhs Jawa). 


Abu Sa'id Al-Khudari ate juga me- 


ngisahkan tentang masjid Nabawi ini: 


Saat itu, atap masjid Nabawi masih terbuat 
dari daun pelepah kurma. Dan ketika Umar 
memerintahkan untuk merenovasi masjid 
tersebut, dia berkata, "Lindungilah orang- 
orang yang shalat itudari terpaan ir hujan, 
'Awas jangan sekali-kali kalian menghiasi 
atap-atap tersebut dengan warna. merah 
atau kuning, sebab akan mengganggu orang- 
orang (yang shalat)." Kemudian perkataan 
beliau ini ditimpali oleh Anas, "Mereka ini: 


akan bermegah-megahan dengan masjid- 


(tangan berkata. "Magi Ii drmayatkan olah Awnad 340. HR GUNA, Aah-Sholi hadis po 446: Iath AkAW 


“an A-Thabarari dangan lsnaa yang ay! Ijo Az 
Rama Re. 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


(RAS), Au Dawud, At-Shatah hadta no At? Han 
“kana 120), 
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masjidnya tetapi jarang sekali di antara 
mereka yang memakmurkannya." Dan 
berkatalah Ibnu Abbas, “Kalian benar- 
benar akan memperindah masjid-masjid 
itu sebagaimana orang-orang Yahudi dan 
Nasrani memperindah tempat ibadah 
menekan 
Ibnu Bathtal berkata, “Ini menunjuk- 
kan bahwa yang disunnahkan dalam 
membangun masjid adalah kesederhanaan 
dan menjauhkannya dari hal yang 
berlebihan dalam keindahannya. Ini 
terbukti, meskipun pada masa Khalifah 
Umar x banyak terjadi penaklukkan dan 
harta kaum muslimin berlimpah ruah, 
tetapi beliau tidak mengubah bangunan 
masjid dari keadaan semula. Dan apa yang 
dilakukan Umar ate dengan mengganti 
atap masjid memang karena pada masa itu 
daun-daun kurma tersebut telah lapuk. Baru 
kemudian pada masa Utsman we, apalagi 
harta kaum muslimin semakin banyak, 
maka dia memperbagus masjid Nabawi 
tanpa mempergunakan ornamen. Meskipun 
demikian, apa yang dilakukan oleh Utsman 
ate ini tetap saja tidak lepas dari kritik yang 
dilayang oleh beberapa sahabat kepadanya, 
sebagaimana yang akan kami jelaskan 
sebentar lagi. Perlu diketahui, perubahan 
total bangunan masjid Nabawi ini baru 
terjadi pada masa Khalifah Abdul Malik 
bin Marwan yang bertepatan dengan masa- 
masa akhir generasi sahabat. Akan tetapi, 
para ahli ilmu yang menyaksikan hal itu 
hanya bisa mengingkari dalam hati, karena 
khawatir menimbulkan fitnah."»e (“) 


3 Femarsan tan), 
342. (pot ALAN (AAN. 
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AE 3 
Per Mau) 


Termasuk pertanda hari Kiamat adalah 
manusia saling bermegah-megah dalam 
masjid-masjid. 

(HR. Abu Dawud, Ash-Shalah, 
lhadits no. 445) 


8 Masjid Termegah & Terindah di Dunia 


KEINDAHAN dan kemegahan bangunan suci ini akan membuat Anda berulang kali mengagumi 
kebesaran Sang Pencipta. Ya, kal ini kami menyajikan delapan masjid termegah di dunia yang 
terdapat di berbagai negara. 


1. Masjid Al-Haram, Arab Saudi 


Nama Masjid Al-Haram di Arab Saudi 
memang bukan hal yang asing bagi umat 
Islam, khususnya bagi mereka yang sudah 
menjalankan ibadah wajib haji di tanah 
suci Mekah. Masjid terbesar ini dibangun 
mengelilingi Ka'bah yang merupakan arah 
kiblat bagi urnat Islam yang sedang salat. 

Menurut sejarah Islam, Kabah 
(Bakkah) dibuat sejak zaman Nabi Adam 
dan dilanjutkan pada masa Nabi Ibrahim 
beserta anaknya Nabi Ismail yang kemudian 
menambahkan sebuah masjid besar di 
sekitarnya dengan nama Masjid A-aram. 

Masjid Al-Haram menempati tanah seluas 4.008.020 meter persegi dan mampu 
menampung jamaah sebanyak 900 ribu orang. Jumlah jamaah haji dari seluruh dunia yang 
datang untuk ibadah terus mengalami penambahan hingga mencapai 4 juta orang menurut 
catatan terakhir. 


2. Masjid Al-Nabawi, Arab Saudi 

Masjid Al-Nabawi ini adalah masjid kedua terbesar dan tersuci setelah Masiid Al-Haram. 
Sejarah berdirinya bangunan masjid ini juga tidak terlepas dari perjalanan Nabi besar Islam 
Muhammad 4eg saat menuju ke kota Madinah. Kapasitas ruang masjid mampu menampung 
sebanyak 600 ribu jamaah bahkan dengan penambahan mampu menampung 1 juta orang. 


3. Masjid Al-Agsa Yerusalem 

Masjid Al-Agsa adalah masjid ketiga terbesar dunia di Kota Yerusalem yang merupakan 
daerah perbatasan antara Palestina dengan Israel. Konsep bangunan masjid terlihat megah 
dan memiliki kapasitas jamaah Islam sebanyak 400 ribu orang. Masing-masing tiang kubah 
menjulang setinggi 37 meter. 


4. Masjid Omar Ali Saifuddin, Brunei — |” 


Masjid Sultan Omar. Ali Saifuddin 
adalah masjid kerajaan Islam yang berpusat 
di ibukota Kesultanan Brunei Bandar Seri 
Begawan. Salah satu masjid termegah di 
dunia ini dibuat secara spektakulerdi kawasan. 
Asia Pasifik. Di mana konsep arsitektur 
modern dipadukan dengan pemandangan 
cantik sebuah kolam dan perahu kesultanan 
di bagian depan halaman masjid. Masjid 
Sultan Omar Ali Saifuddin dibuat pada tahun 
1958 dan dijadikan sebagai salah satu objek 
wisata utama di Brunei. 


5. Masjid Sultan Ahmed, Turki 


Ikon Negara Turki adalah Istanbul. Selain sebagai kota 
terbesar, Istanbul juga memiliki masjid termegah dan 
bersejarah seperti Masjid Sultan Ahmed atau yang 
dikenal dengan nama Masjid Biru. 

Masjid Sultan Ahmed dibangun pada masa 
pemerintahan Raja Ahmed | (1609-1616), dengan 
kelengkapan sebuah makam raja, madrasah dan juga 
rumah sakit. Kapasitas ruang yang tersedia mampu 
menampung jamaah sebanyak 10 ribu orang. - 


6. Masjid Tajul, India 
Meski mayoritas penduduk India 
beragama Hindu, namun negara 
Ini juga memiliki Masjid Tajul yang 
besar dan sangat indah di mana 
bangunannya terdiri dari dua lantai 
yang dilengkapi dengan pilar-pilar 
besar sebagai penyangga tiga buah 
kubah besar. Masjid Tajul berada di 
dekat perairan Kota Bhopal, India. 


Pe 7. Masjid Istiglal, Indonesia 


"SEM Terislu mudah rasanya menemukan 
masjid megah di Jakarta Pusat yang 
bernama Masjid Istiglal ini. Masjid 
Istiglal adalah masjid terbesar di Asia 
Tenggara yang memiliki daya tampung. 
jamaah lebih dari 120 ribu orang. 


Masjid hasil rancangan arsitek 
asal Sumatra Utara Frederich Silaban 
ini berdiri sejak 1961. Selain berada 
di dekat Monumen Nasional (Monas), 
Masjid Istiglal juga dijadikan sebagai 
kantor Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
(Gan kegiatan-kegiatan sosial. 


8. Masjid Zahir, Malaysia 


Masjid Zahir adalah masiid 
megah di Alor Star, Kedah, 
Malaysia yang menempati lokasi 
sekitar 11.58.3 meter persegi 
Bahkan masjid ini dijadikan 
sebagai salah satu masjid 
terbesar dan tertua di Malaysia. 
Konsep bangunan masjid sendiri 
terbagi atas empat area yang 
masing-masing ditutup dengan 
kubah. Kubah utama masjid R 
berada di sisi utara dan timur 
bangunan 


Si) PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT YANG TIDAK 


"DINYATAKAN SECARA JELAS 


Mengikuti Perilaku Umat 
Terdahulu 


Maraknya Sekte-sekte Sesat 


Keterasingan Ajaran Islam yang 
Benar 

Terombang-ambing Antara 
Kondisi Iman dan Kafir 
Perpecahan Intern Dalam Tubuh 
Umat 

Umat-umat Lain Mengeroyok 
Umat Islam 


Kemaksiatan yang Langsung 
Mendapatkan Balasan yang 
Setimpal di Dunia 

Tidak Peduli Lagi Harta Haram 
Kikir dan Individuatisme 


Penemuan Kendaraan Bermotor 


Eksploitasi Minyak Bumi 
Tertepasnya Simpul Agama 
Bertebih-lebihan Dalam Bersuci 
dan Memanjatkan Doa 

Aparat Keamanan yang Sangat 
Represif 

Kaki Tangan Penguasa yang 
Sewenang-wenang 

Beratnya Cobaan dan Besarnya 
Rasa Putus Asa 

Kondisi Zaman yang Semakin 
Memburuk 

Kezhaliman dan Kemaksiatan yang 
Merajalela 


Zaman yang Dipenuhi Dengan 
Berbagai Cobaan 


Kerinduan Bertemu Nabi 4g: 


A. Pendahuluan 


Maksud dari pertanda sughra yang 
tidak dinyatakan secara jelas adalah setiap 
isyarat yang diberikan Nabi 484 terkait 
kejadian-kejadian di masa mendatang dan 
merupakan sebuah indikasi akan adanya 
satu perubahan kondisi atas umat ini 
di masanya. Kejadian-kejadian tersebut 
dikukuhkan oleh para ulama hadits dalam 
bab yang sering. diberi judul Al-Fitan 
Wa AlMalahim atau Asyrdth As-Sd'ah. 
Sebagaimana yang telah dikemukakan di 
awal buku ini, penentuan kejadian-kejadian 
tersebut sebagai pertanda hari Kiamat 
didasarkan pada suatu kenyataan, bahwa 
terutusnya Nabi Muhammad #4 ke dunia 
ini juga merupakan satu pertanda dari 
berbagai pertanda datangnya hari Kiamat. 
Maka dari itu, setiap perubahan masa 
depan yang diberitakan oleh Rasulullah 4g 
juga mengindikasikan akan dekatnya hari 
Kiamat. Inilah salah satu hikmah mengapa 
Rasulullah 4g menyebutkan beritanya ini 
kepada umatnya. 


Sementara itu berbagai pertanda ini 
hanya merupakan pertanda-pertanda hari 
Kiamat yang tidak dinyatakan secara jelas, 
hal ini mengacu pada sebuah fakta bahwa 
Rasulullah 44 dalam sabdanya. terkait 
kejadian-kejadian tersebut, beliau tidak 
menggunakan format yang secara eksplisit 
menjelaskan bahwa kejadian itu adalah 
pertanda dari dekatnya hari Kiamat. 


33 Manaudnya, spa yang Ginyatakan olah Rasukiah aini 
tdak memakai lalaali sopo: “Ta tatum srsa0 0”, 
mi anraat 8-01” “man amarastha” tau Yakuni 
Watira ramon" 
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B. Pertanda-pertanda yang 
Disebutkan Oleh Rasulullah 
Pa 
Mengikuti Perilaku Umat 
Terdahulu 
Pertanda ini sesuai dengan hadits- 
hadits Nabi 4g, mempunyai 2 sisi sudut 
pandang: 


Mengadopsi Sistem Romawi Atau 
Persi Dalam Menjalankan Sistem 
Pemerintahan dan Tatanan Hukum 


Dari Abu Hurairah are, bersabda 
Rasulullah sg: 


J3 a35 Ya AN Jae 4 Jaa 
BIA AE 33 


“Hari Kiamat tidak akan — terjadi 
sehingga umatku ini mengadopsi (sistem 
pemerintahan) umat: (generasi) sebelum 
mereka sejengkal demi sejengkal, sehasta 
demi ehasta," Maka, ditanyakanlah kepada 
beliau, “Ya, Rasulullah, apakah mereka itu 
seperti bangsa Persi dan Rumawi?" Beliau 
menjawab, “Ya, siapa lagi manusia itu 
(kalau bukan mereka). 


Kosakata asing: 
Maksud dari al-akhdzu dalam: 


konteks hadits ini adalah perilaku atau pola 
hidup. Dalam penggunaan kalimat Arab 


TE MBOK Minh pass F1 FARAH 
(131312). kai 
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dapat dicontohkan dengan redaksi berikut: 
'akhadza fulan biakhdzi'" fulan. Maksudnya: 
sara bi siratihi (Si fulan berperilaku atau 
mengadopsi perilaku si fulan yang lain). 


(Lyyal!) : Bentuk jamak dari garn yang 
artinya segolongan manusia (umat) yang 
hidup di zaman tertentu. 


Penjelasan: 


Hadits di atas menjelaskan, bahwa 
umat Islam akan mengikuti pola hidup 
yang dianut oleh bangsa Persi dan Rumawi. 
Redaksi hadits yang disabdakan oleh Nabi 
3x mengacu kepada sistem politik dan 
pemerintahan yang akan diadopsi oleh umat 
Islam. Oleh karena itulah para sahabat yang 
tanggap mengenai hal ini mengemukakan 
sebuah pertanyaan: apakah hal itu mirip 
dengan pemerintahan orang-orang Persi 
dan Rumawi? Yang mana pada saat itu 
merupakan kekuatan politik terbesar atau 
dua sistem pemerintahan yang sedang 
menghegemoni didunia. Bahkan pertanyaan 
inilah yang dibenarkan oleh Rasulullah z2. 

Hadits ini sama sekali tidak 
bertentangan dengan hadits yang akan 
diketengahkan nanti, terkait pembatasan 
makna, bahwa yang akan ditiru oleh umat 
Islam adalah cara berinteraksi dengan 
ajaran agamanya sebagaimana orang-orang 
Yahudi dan Nasrani berinteraksi dengan 
ajaran agama mereka. Sebab dalam konteks 
hadits yang akan diketengahkan itu arah 
yang dimaksud berbeda dengan hadits yang 
kita bahas sekarang 
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Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa yang ditiru oleh umat Islam akhir 
zamanadalah cara pemerintahan atausistem 
politik Kisra dan Kaisar dalam menjalankan 
pemerintahan negara. Sedangkan dalam 
berinteraksi dengan “ajaran agamanya, 
umat Islam akan meniru cara interaksi 
orang-orang Yahudi dan Nasrani, baik 
dalam masalah ajaran pokok atau masalah 
percabangan dari ajaran pokok tersebut, 
Redaksi hadits di atas memang mengarah 
kepada pengertian seperti ini. Hal inilah 
yang diindikasikan oleh garinah (instrumen) 
dalam redaksi hadits tersebut, yaitu setelah 
memperhatikan perbedaan pertanyaan 
sahabar dalam dua redaksi yang sama-sama 
membahas pengadopsian perilaku umat 
Islam kepada perilaku umat-umat sebelum 
mereka. 


Jadi jika yang dimaksud dengan 
pengadopsian umat Islam terhadap sistem 
politik maka yang dimaksud adalah sistem 
pemerintahan yang dijalankan oleh bangsa 
Persi dan Rumawi, Sebab saat itu para 
sahabat memang telah mengenal bagaimana 
bangsa Persi dan Rumawi menjalankan 
roda pemerintahannya. Jika yang dimaksud 
pengadopsian itu berkaitan dengan cara 
berinteraksi dengan ajaran agama maka 
yang dimaksud adalah umat Yahudi dan 
Nasrani, sebab dua umat itulah yang akrab 
dan dikenal oleh para sahabat pada waktu 
itu dalam masalah ini. 


Hadits di atas merupakan salah satu 
hadits yang paling komprehensif dalam 
menjabarkan pertanda sughra yang erat 
kaitannya dengan sistem politik umat Islam. 
Hadits tersebut mengindikasikan bahwa 


umat Islam akan mengulangi kezhaliman 
yang sama sebagaimana orang-orang Persi 
dan Rumawi yang berlaku zhalim kepada 
rakyatnya. Bahkan pada akhirnya mereka 
hanya akan mengadopsi habis-habisan 2 
Sistem pemerintahan tersebut, sehingga 
pola kezhaliman Rumawi dan Persi itulah 
yang akan diterapkan oleh para pemegang 
kekuasaan terhadap rakyatnya, Di samping 
itu hadits di atas juga mengindikasikan 
adanya kezhaliman dalam bidang agama, 
sosial dan ekonomi. 


Bagi orang yang mengetahui sistem 
pemerintahan bangsa Persi dan Rumawi 
serta berbagai kezhaliman serta ekploitasi 
tanpa batas yang diterapkan oleh kedua 
bangsa tersebut terhadap rakyatnya, 
kemudian dia membandingkannya dengan 
hadits Rasulullah 4 tentang berbagai 
pertanda hari Kiamat, terkhusus dari sisi 
pemerintahan dengan segala eksesnya, 
kemudian dilanjutkan dengan melakukan 
komparasi keduanya, membandingkan 
nasib umat yang telah berlalu sejak Daulah 
Umawiyyah sampai sekarang ini, niscaya 
dia akan mendapatkan kesesuaian dengan 
apa yang telah diberitakan Rasulullah 4 
dalam haditsnya.”" 

Sebagian orang mungkin ada yang 
menyangkal, “Memang benar umat Islam 
sejak zaman Muawiyyah ae hingga pada 
waktudekatinimenirusistempemerintahan 
Rumawi dan Persi, tetapi kesamaan itu 
tidak terlihat dari semua sisi, karena pada 
saat itu—meskipun mengadopsi sistem 
pemerintahan mereka—berhasil meraih 
Nahan Lae Yono At kam moon At 


Mimin, hai 37-52 (2) Al Mahmud, Alamyyan As. 
“Dawan Akslamyya. Dal 107-114 
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kejayaan yang terbukti dengan besarnya 
kekuasaan umat Islam. Namun, sekarang 
ini kondisinya sudah jauh berbeda dengan 
yang dahulu. Umat Islam tidak lagi berjaya 
seperti dahulu, bahkan dia telah menjadi 
pengikut dari bangsa lain. Jadi, dari sisi 
mana kesamaan umat Islam sekarang ini 
dengan bangsa Persi dan Rumawi?" 

Kami jawab: 

Sebenarnya zaman dahulu umat 
Islam sama persis dengan bangsa Persi 
dan Rumawi dalam segala sisi dengan 
zaman sekarang. Satu-satunya segi yang 
membedakan adalah jika waku 
Islam berjaya maka sekarang kejayaan itu 
telah diangkat dari umat Islam. Meskipun 
demikian, umat Islam tetap mengadopsi 
sistem pemerintahan Persi dan Rumawi, 
dan dengan 2 sistem itu pula mereka 
masih berharap untuk mengembalikan 
kejayaannya. Jadi kondisi sekarang ini justru 
lebih buruk. Umat Islam telah menjadi 
agen dari bangsa adidaya, seperti raja-raja 
suku Ghassan dan Munadzarah di zaman 
dulu. Tampaknya sejarah memang kembali 
terulang. 


b. Mengadopsi Cara-cara Beragama 
dari Orang-orang Yahudi dan 
Nasrani 


Dari Abu Sa'idAl-Khudri ate, bersabda 
Rasulullah z2: 


yan anu 


Ru 


SBN J3 
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Bah 


“Kalian benar-benar akan mengikuti 
tradisi umat sebelum kalian, sejengkal demi 
sejengkal, sehasta demi sehasta hingga 
seandainya mereka masuk ke lubang biawak 
(pun kalian akan mengikuti mereka.” Kami 
(para sahabat) berkata, “Ya Rasulullah, 
Apakah mereka itu orang Yahudi dan 
Nasrani?" Beliau menjawab, "Ya siapa lagi 
(kalau bukan mereka)!” 

Dalam riwayat Al-Hakim dari Ibnu 

“Abbas 48, Rasulullah gg bersabda: 


2 Yu tebar cero 22.0 af 
KB 9 SU ee BS 
mana 
“Andai mereka itu menyetubuhi isteri mereka 


dijalanan, pasti klian pun akan melakukan 
(Seperti) yang mereka lakukan.” 


Bahkan dalam sebuah 
disebutkan: 


riwayat 


ane defalga a os 3 ga 
Bie ag 
II ai HA YSS 
Sampai-sampai, jika di antara mereka ada 
yang menyetubuhi ibunya sendiri secara 
terang-terangan niscaya akan ada dari 
'wmatku ini yang turut melakukannya, 
3 mna art Mata Ann 
en Pie aan 


ALilm, hadits no. 2860. IMiatm bs Syarag Ao-Manpn 
ur, 


menyapa. dninga tan Maan 
agam daan ta top an Dean 


Abang 
380 HR. AlTumaz, Akimin, hadits n0. 2778. Batas 
menyatakan bahwa hadis in hasan tetas grare (Tugyan 
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Kosakata asing: 


(GX) » Bentuk jamak dari sunnah yang 
makna aslinya adalah tatacara atau 


£ 5 4s) Lubang (sarang) dari binatang 
gurun yang banyak dikenal. 


meniru orang-orang Yahudi dan Nasrani 
dari hal yang paling kecil hingga perkara 
yang paling besar. 


(GP) : Ungkapan pertanyaan yang 
bermaksud memberi jawaban (istifham 
inkari). Sedangkan maksud dari pertanyaan 
itu adalah: “Siapa lagi kalau bukan mereka?” 


Penjelasan: 


Sebagaimana hadits sebelumnya, 
hadits ini menunjukkan bahwa umat Islam 
akan menyimpang dari jalan yang benar 
demi mengikuti tatacara beragama umat- 
umat sebelum mereka, yang dalam hadits 
tersebut umat tersebut adalah umat Yahudi 
dan Nasrani. Bedanya jika hadits pertama 
hanya menyinggung soal pemerintahan 
maka dalam hadits ini mencakup semua 
sendi kehidupan termasuk pokok-pokok 
ajaran agama dan segala perinciannya. 

Di dalam hadits ini pula ada satu 
isyarat yang sangat jelas bahwasanya umat 
Islam akan mengikuti berbagai tatacara 
Yahudi dan Nasrani serta meniru-niru hal 
tersebut baik dalam perkara yang besar 
maupun kecil, yang menyimpang maupun 
yang menyeleweng dari kebenaran. Tidak 


Khanna TAS. 


ada yang mereka tinggalkan kecuali kaum 
muslimin pasti mengikutinya meskipun 
dalam perkara yang buruk sekalipun, 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al- 
Hakim dari Ibnu Abbas 44. 


Hadits ini tidak berarti menyamarata- 
kan bahwa seluruh umat Islam akan 
mengalami kondisi tersebut. Tetapi hadits 
tersebut ingin menyampaikan bahwa 
sebagian besar umat Islam akan mengalami 
kondisi itu. Hal ini dibuktikan dengan tetap 
adanya sekelompok orang yang berdiri di 
atas kebenaran, yang pada saat itu pula 
mereka terlihat aneh hingga hari Kiamat 
benar-benar tiba. 


Selain itu, hadits kedua ini lebih 
komprehensif dalam menjabarkan tanda- 
tanda sughra daripada hadits yang 
pertama. Andai pembahasan topik ini tidak 
menyinggung berbagai penyimpangan yang 
dilakukan umat Islam, niscaya satu hadits 
ini saja sudah cukup untuk menggambarkan 
tanda-tanda hari Kiamat. 


& Fenomena yang Ditunjukkan Oleh 
Hadits 


Hadits ini menjelaskan bahwa umat 
Islam akan mengikuti berbagai tatacara 
beragama orang Yahudi dan Nasrani, 
Yaitu jalannya orang-orang yang dimurkai 
dan jalannya orang-orang yang tersesat 
sebagaimana yang telah dirinci dalam Al- 
@ur'an jalan-jalan tersebut. 


Di antara tatacara beragama mereka 
yang digambarkan dalam Al-Our'an, antara 
lain: 


Pemalsuan mereka terhadap Taurat 
dan Injil, menjadikan para rahib atau 
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pendera mereka sebagai rabb-rabb selain 
Allah, tuduhan dusta yang ditujukan kepada 
para nabi mereka, membunuh mereka dan 
mendustakan ajaran mereka, rekadaya yang 
mereka lakukan terhadap hukum Allah 
sebagaimana yang pernah dilakukan oleh 
'Ashhab As-Sabt serta kelancangan mulut 
mereka yang mengatakan bahwa Tangan 
Allah terbelenggu, banyak bertanya sebagai- 
manayang terjadi pada kisah penyembelihan 
sapi, kekurangajaran mereka terhadap nabi- 
nabi mereka sebagaimana mereka menuntut 
kepada Musa ses untuk diperlihatkan Allah 
secara kasat mata, ketidaksabaran mereka 
dan tergoda oleh dunia sebagaimana kisah 
bosannya mereka terhadap makanan yang 
paling baik saat ini, yaitu almanna dan 
asssalwa, menjadikan kubur nabi mereka 
sebagai tempat ibadah serta meletakkan 
gambar-gambar dan patung para nabi di 
tempat ibadah mereka, hati mereka yang 
keras dan sulit dipersatukan, sikap pengecut 
mereka yang hanya ingin dibela oleh orang 
lain, keyakinan orang-orang Nasrani bahwa 
Isa 26x adalah anak Allah, sistem kerahiban 
yang mereka ciptakan....dan seterusnya. 


Inilah sebagian kesesatan-kesesatan 
Yahudi dan Nasrani yang mana Al-Our'an 
telah menjelaskan secara panjang lebar 
serta memperinci makna-maknanya, dan 
inilah pula yang dapat disaksikan pada umat 


uraikan dalam berbagai tanda hari Kiamat 
pada pembahasan berikutnya. Jika seorang 
muslim membandingkan antara yang ada 
pada Al-Our'an dari perincian-perinciannya 
dengan perjalanan umat ini (Yahudi 
dan Nasrani) dengan berbagai penyim- 
pangannya serta akibat dari penyimpangan 


309 


tersebut, kemudian dia bandingkan semua 
itu dengan kondisi umat Islam, sungguh 
telah cukup baginya satu kesimpulan yang 
amat jelas bahwasanya apa-apa yang telah 
dan akan menimpa umat Islam tersebut 
termasuk tanda-tanda shugra di antara 
berbagai pertanda Kiamat, dan tetap 
demikian adanya sampai hari Kiamat benar- 
benar terjadi. 

Menurut pandangan kami, satu hadits 
ini saja memerlukan penjelasan hingga 
berlembar-lembar halaman, dan dalam 
(pembahasan ini jelas-jelas tidak mencukupi 
untuk berpanjang lebar, karenanya dalam 
kesempatan ini kami hanya meringkas 
beberapa bagian penting untuk sekedar 
memberikan beberapa gambaran mengenai 
fenomena ini: 

Pertama, orang-orang Yahudi telah 
merubah teks-teks sebagian kitab Suci 
dari hakikat yang sebenarnya serta 
mempermainkan Kalamullah dan wahyu- 
wahyu selainnya. 

Dan telah didapati pada tubuh umat 
Islam adanya upaya untuk mengadakan 
perubahan teks-teks kepada maksud yang 
tidak semestinya. Sebagaimana yang terjadi 
pada beberapa kelompok Syiah. Ketika 
mereka tidak mampu mempermainkan 
Kitabullah maka mereka mempermainkan 
berbagai kandungannya sehingga menafsir- 
kan ayatayatnya dengan sesuatu yang 
tidak termasuk maksud yang dikehendaki. 
Sebagai contoh, mereka menganggap bahwa 
aljibt dan ath-thaghut adalah Abu Bakar dan 
Umar 4. Demikian juga dengan takwilan 
mereka yang menyatakan bahwa sepertiga 
dari isi AlOur'an erat kaitannya dengan 
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/Ahlul Bait. Hal yang sama juga terjadi pada 
beberapa kelompok Bathiniyah yang telah 
lancang mempermainkan seluruh ayat-ayat 
Kitabullah, Begitu pula yang terjadi pada 
sebagian besar kelompok Sufi Ekstrim yang 
telah mempermainkan Kitabullah dengan 
menafsirkan adanya satu tingkatan tertentu 
yang bebas dari keterikatan dari ayat-ayat 
(hukum syariat) secara zhahir. 


Ini baru yang terkait dengan Al-Our'an, 
lantas bagaimana nasib As-Sunnah di tangan 
mereka? Tentunya lebih parah lagi. Kaum 
Syiah telah banyak melakukan perubahan 
dengan tidak menerima berbagai referensi 
dari kalangan Ahlus Sunnah. Mereka terlalu 
eksklusif dengan hanya menerima berbagai 
referensi yang datang dari kalangan mereka 
sendiri. Dalam kenyataannya referensi 
mereka justru dipenuhi oleh kebohongan 
atas nama Rasulullah sg serta Ahlul Bait. 
Berbagai referensi yang mereka jadikan 
pegangan juga banyak diwarnai oleh 
kebohongan terhadap apa-apa yang Allah 
2 turunkan tanpa hujah sedikitpun. Bisa 
dikatakan bahwa ajaran dari 2 wahyu (Al- 
@uran dan As-Sunnah) tersebut telah 
benar-benar lenyap dari kelompok tersebut. 
Inilah yang menjadi bukti bahwa sebagian 
umat Islam ada yang mengubah atau 
memalsukan Kitabullah.”" 

380 Una: AerDarabi, Tt wa AMdarsron, H2 On 
3 Selam perytsannya ”As-Drababi membakan 
penasaran Yang sangat as erat kesesatan yang 
(lakihan ah Kun Syah an beberpa ian Su MAL. 
Jatta meratstan Aaron Urat ga, A-Oatn, Ban 
“Rr Syian Ma A-Suncan Drbai Mogianan PALA 
“Lapan pai. 105danstananya ku memborkan 
Deryeanan yang Citup Is tenat berbagai relerona 
(WI kayn San dan sap heran mereka Galon 
"menakut ayaLayatAN Duran dangan mung makna yang 
Sama ska bca lenangung alan A.Ow'O Mash 
ga yang merk lakukan Aha sampa: pn pan 
"rengutak Kamulah dar pengoran yang senesina. 

Setagaemana yang penah aiaktaan Bah orang 09 


Kedua, orang-orang Nasrani yang 
menganggap Isa sex sebagai putera Allah. 
Telah didapati pada sebagian sekte 
Syiah, yaitu Sabaiyyah yang mengakui 
bahwa Ali ag adalah putera Allah. Bahkan 
terhadap Ibnu Muljam, pembunuh Ali 
at, kelompok ini justru berterima kasih. 
Mereka meyakini dengan terbunuhnya 
Ali ag, maka terbebaslah dirinya dari 
sifat kemanusiannya untuk naik statusnya 
menjadi ilah. 
Tentang mereka inilah Al-Humairi 
bersyair: 
Mereka itu kaum yang keterlaluan terhadap 
Ali dan tidak punya rasa malu 
Mengaku sangat mencintai All, padahal jiwa 
mereka ditimpa kekosongan 
Mereka berkata, " Dialah putera Allah yang 
Mahoagung, Yang Menciptakan kami." 
Namun, siapa menjadi bapak dari anok 
siapa 
Di samping orang-orang Syiah ini 
terdapat juga kelompok sufi yang mengaku 
bahwa salah seorang di antara mereka telah 
menjelma atau manunggal dengan ilah- 
nyaa 
Ketiga, orang-orang Yahudi dan 
Nasrani sama-sama menjadikan kubur nabi- 
nabi mereka sebagai tempat peribadatan. 
Negeri-negeri kaum muslimin penuh 
dengan kuburan-kuburan, yang mana 
“Yani Gan Mawar, tai san meraka tatap 
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mereka jadikan kuburan para wali sebagai 
masjid serta tempat keramat. Lebih-lebih 
berbagai tempat keramat kaum Syiah yang 
kebanyakannya adalah kuburan-kuburan. 


Keempat, orang-orang Yahudi pernah 
berupaya melakukan rekadaya untuk 
menghalalkan yang haram, sebagaimana 
yang pernah dilakukan oleh ashhab as-sabt 
hingga akhirnya mereka diubah bentuknya: 


Hal yang sama juga dilakukan oleh 
sebagian besar umat Islam, mereka telah 
menghalalkan sebagian besar perbuatan- 
perbuatan yang telah diharamkan baik di 
masa dahulu maupun sekarang. Mereka 
dengan serentak menghalalkan khamr, 
sutera, dan musik. Tentunya, sebagai 
konsekuensi atas apa yang mereka perbuat, 
mereka juga akan mendapat “hukuman 
pengubahan bentuk sebagaimana yang 
pernah dijelaskan oleh Rasulullah gx. 


Kelima, orang-orang Nasrani telah 
menciptakan bid'ah, yaitu satu sistem biara 
(selebar atau kerahiban) yang bertujuan 
'untuk mengharapkan kebaikan, jalan pintas 
dalam agama, dan mencurahkan diri hanya 
untuk beribadah. 


Padahal bid'ah ini sama sekali tidak 
mengantarkan mereka kepada keselamatan 
bagi mereka, bahkan mereka semakin 
terpuruk dalam perbuatan melewati batas 
dan kesesatan yang dibuat-buat, yaitu 
ketika mereka tidak lagi memperhatikan 
berbagai batasan yang seharusnya tidak 
boleh mereka langgar. Hal yang sama 
juga terjadi pada umat Muhammad xx, 
Yaitu adanya orang-orang yang mengikuti 
sunnahnya Nasrani dalam membuar-buar 
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bid'ah kerahiban model baru, dengan apa 
yang dikenal sekarang ini dengan tasawuf 
atau ajaran sufi. Motifnya pun juga sama, 
mereka ingin memfokuskan diri beribadah 
kepada Allah ta. Namun sayangnya mereka 
sudah terlalu jauh melangkah, mereka 
tidak berusaha benar-benar menjaga agama 
sehingga apa yang menimpa pada umat 
Nasrani juga menimpa kepada mereka?" 

Kami sangat kagum dengan apa yang 
pernah dikemukakan oleh Asy-Sya'bi, 
beliaulah yang telah menunjukkan berbagai 
persamaan antara kelompok Syiah Rawafidh 
dengan pikiran-pikiran Yahudi. Beliau 
menyampaikannya di hadapan Malik bin 
Muawiyah, beliau berkata, 

“Berhati-hatilah — kepada — kaum 
Rawafidh pengikut hawa nafsu yang sesat, 
sebab kejahatan mereka itu sama dengan 
kejahatan kaum Yahudi. Mereka inilah 
Yahudinya umat Islam. Mereka membenci 
Islam sebagaimana Yahudi membenci 
Nasrani, Mereka itu masuk Islam bukan 
karena rasa harap dan rasa takut kepada 
Allah, Tetapi mereka itu masuk Islam hanya 
untuk membuat rusuh dan melakukan 
makar. Ingatlah, Khalifah Ali bin Thalib 
24 telah membakar mereka dengan api 


serta mengasingkan mereka dari negeri- 
negeri mereka. Abdullah bin Saba' dibuang 
ke Sabath, sedangkan Abdullah bin Sabab 
diasingkan ke Hazir. Sebab keduanya 
mencintai Ali 2g dengan cara cintanya 
orang-orang Yahudi. 

Ketahuilah orang-orang Yahudi itu 
telah mengatakan, “Tidak ada yang pantas 
memegang tampuk kekuasaan kecuali para 
keturunan Dawud s2.” Kaum Rawafidh 
juga mengatakan, “Tidak ada yang pantas 
menjadi khalifah kecuali para imam dari 
'Ablul Bait dan keturunan Ali 29." 

Orang-orang Yahudi berkata, "Tidak 
ada jihad sampai keluarnyanya Al-Masih 
Al-Mau'ud dan terdengarnya seruan 
dari langit" Demikian juga dengan Syiah 
Rawafidh yang mengatakan, " Tidak ada 
jihad sehingga Imam Mahdi muncul dan 
turunnya sebab dari langit” Orang-orang 
Yahudi mengakhirkan shalat Maghribhingga 
bintang-bintang terlihat jelas, hal yang sama 
juga terjadi pada Syiah Rawafidh. 

Dalam urusan talak, orang-orang 
Yahudi tidak menganggap hubungan suami 
isteri terputus dengan talak 3. Begitu juga 
dengan Syiah Rawafidh. Orang-orang Yahudi 
tidak memberlakukan iddah, menghalalkan 
darah kaum muslimin, dan merubah-rubah 
kandungan Kitabullah. Syiah Rafidhah juga 
melakukan hal yang sama seperti orang- 
orang Yahudi itu. 


Orang-orang Yahudi sangat membenci 
Jibril »x, dan demikian juga Syiah Rafidhah 


sehingga mereka berkata, “Jibril telah 
salah dalam menurunkan wahyu kepada 
Muhammad dengan meninggalkan Ali bin 


Abi Thalib” Yahudi tidak membolehkan 
makan daging unta, demikian juga Syiah. 


'Ada satu kelebihan dari Yahudi dan 
Nasrani dibandingkan Syiah Rawafidh. 
Jika orang-orang Yahudi ditanya, "Siapakah 
orang-orang yang paling mulia di mata 
kalian?" Niscaya mereka akan menjawab, 
'Para sahabat Musa sza." Demikian juga 
dengan orang Nasrani, jika mereka ditanya, 
“Siapakah orang yang paling mulia di mata 
kalian?” Niscaya mereka menjawab, “Para 
Hawari Isa #2” Tetapi, apabila Anda 
bertanya kepada orang Syiah Rawafidh, 
Anda akan terkejut mendengar jawaban 
dari pertanyaan: 'Siapakan orang yang 
paling buruk di mata kalian?” Niscaya 
akan terdengar jawaban, 'Orang-orang 
yang paling buruk adalah para sahabat 
Muhammad',” 9 

Demikianlah penjabaran yang menun- 
jukkan betapa luasnya cakupan hadits ini 
“an betapa sinkron kandungannya dengan 
kondisi umat Islam sekarang ini. Perkara 
ikut-ikutan terhadap Yahudi dan Nasrani 
dalam berbagai sistem dan ajaran mereka 
ini bukan saja hanya menimpa sebagian 
kaum muslimin, bahkan mulai mencakup 
semua kalangan umat secara keseluruhan 
dan dalam semua sisi kehidupan. 

Fakta di lapangan yang terlihat 
sekarang ini memang memperkuat akan 
hal ini, Taklid buta yang masif serta 
terang-terangan terhadap segala hal yang 
berbau Barat mulai memporak-porandakan 
mayoritas rumah tangga kaum muslimin 
dari hal yang paling kecil hingga yang 
terbesar, Pasar, kurikulum pendidikan 


383. Tanu Ab Rabun, Al 1gd Ah Far 2, ha 106. 
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mulai tingkat dasar hingga perguruan 
tinggi, hiburan, mode pakaian, dan acara 
pesta semuanya terkesan berbau kebarat- 
baratan. Dan inilah yang sekarang ini kita 
rasakan. Dan tiada daya serta upaya kecuali 
dengan pertolongan Allah Yang Mahatinggi lagi 
Mahaagung. 


8» Dari Abu Wagid Al-Laitsi dikisahkan 


Pa spa 


Ketika Rasulullah 5 keluar menuju 
Hunain, beliau melintas di sebuah pohon 
milik orang-orang musyrik tempat 
menggantungkan senjata-senjata mereka 
yang terkenal dengan sebutan dzatu anwath. 
Para sahabat berkata kepada beliau, “Ya 
Rasulullah, buatkanlah bagi kami dzatu 
'anwath yang lain sebagaimana mereka 
itu mempunyai dzatu anwath ini.” Beliau 
menjawab, “Subhanallah, permintaan ini 
seperti perkataan kaumnya Musa yang 
mengatakan “Buatkanlah untuk kami ilah 
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yang seperti ilah mereka." Ketahuilah demi 
Dzat yang jiwaku ini berada di genggaman- 
Nya, niscaya kalian akan melakukan 
tatacara orang-orang yang ada. sebelum 
kalian." 


Penjelasan: 


Dijelaskan dari hadits tersebut 
bahwasanya peringatan Nabi 4 kepada 
umat beliau tentang perilaku ikut-ikutan 
terhadap kaum sebelum mereka serta yang 
terkandung dari kisah ini ada satu sisi 
persamaan antara permintaan yang diajukan 
oleh para sahabat dengan kaum Musa s1. 
Persamaan itu terletak pada ketertarikan 
2 umat tersebut untuk mengikuti perilaku 
orang-orang sebelum mereka dan yang ada 
di sekitar mereka. Di sisi lain mereka juga 
merasa terhormat dan tersanjung dengan 
meniru umat-umat sebelum mereka. 


Adapun dari sisi permintaan yang 
diajukan terdapat perbedaan yang sangat 
jelas sekali, Bani Israil secara terang- 
terangan meminta kepada Musa wa agar 
membuatkan atau menunjuk ilah lain 
bagi mereka sebagaimana orang-orang 
musyrik. Artinya, mereka jelas-jelas 
meminta kekafiran. Sementara para sahabat 
Muhammad 3g hanya sekedar meminta 
sebatang pohon semisal dzatu anwath guna 
menggantungkan senjata-senjata mereka 
seperti selama ini orang-orang musyrik 
menggantungkan pedang-pedang mereka 
pada pohon tersebut. 


Isa HR AeTumaz, AkFtan, hadits n0. 2271. Belau 

bahwa hact Ii hasan ahahu (Tuhan Af: 

'Ahwadi (GAOTIL Ibnu Huban, Ta, adit no. 8702 

'Pentahggnya menyalakan bahwa hadis Ini shahih 
Ionadtnya (Shah Ibu bidan ISO) 
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Sebenarnya permintaan yang diajukan 
oleh para sahabat ini sama sekali tidak 
menyangkut masalah keimanan atau 
setidak-tidaknya tidak mengurangi kadar 
keimanan sedikitpun. Tidak sebagaimana 
permintaan Bani Israil. Permintaan 
seperti ini secara esensial sebenarnya bisa 
dipahami dengan konteks zaman sekarang 
dan dapat diterapkan dalam berbagai 
masalah, Akan tetapi kita mendapati Nabi 
sis tetap mengingkari para sahabatnya 
untuk masalah ini. 


Meski banyak orang tetap teguh 
memegang keimanannya, tetapi dalam hal- 
hal tertentu mereka juga mengikuti tatacara 
orang-orang Yahudi dan Nasrani. Memang, 
permintaan sahabat itu jauh berbeda, 
baik dari sudut subtansi dan bentuknya, 
tetapi nyatanya Nabi 4 terap saja tidak 
mengabulkan permintaan ini, bahkan 
mewanti-wanti umatnya agar jangan sampai 
meniru mereka. 


Mungkin ada orang yang bertanya, 
“Mengapa Rasulullah j4 membandingkan 
permintaan sahabat itu dengan kesyirikan 
yang dilakukan oleh Bani Israil? Apa 
salahnya jika para sahabat juga mempunyai 
pohon. tertentu untuk menggantungkan 
senjata-senjata mereka? Dan apa salahnya 
jika kita sekarang ini dapat mengambil 
manfaat dari apapun yang datang dari Barat, 
yang tentunya juga akan mempermudah 
kehidupan kita? 


Jawabnya: 

Sebenarnya larangan yang ditekankan 
oleh Rasulullah 4g tidak tertuju hanya 
kepada menggantungkan senjata di pohon 
tertentu. Demikianlah sebenarnya kita 


tidak dilarang untuk mengambil pelajaran 
dari luar demi kemajuan peradaban. Akan 
tetapi jangkauan yang hendak diraih oleh 
Rasulullah 4g jauh melebihi hal itu, 


Nabi $gf melarang umatnya agar tidak 
meniru orang-orang kafir yang ada di 
sekitar mereka di saat mereka masih dalam 
proses menerima ajaran-ajaran agama 
secara langsung dari beliau, baik yang 
berkaitan dengan urusan dunia maupun 
urusan akhirat, Apabila permintaan seperti 
itu dikabulkan, niscaya sangat bertentangan 
dengan nilai-nilai murni ajaran agama yang 
pada saat itu hendak ditransfer kepada para 
sahabat. Di sisi lain, caraini juga diharapkan 
agar ketika transformasi ajaran sedang 
berlangsung, maka kesatuan metode dan 
kemurnian ajaran dapar dijaga dari berbagai 
infiltrasi buruk yang datang dari luar: 


Adapun menggantungkan pedang di 
dahan pohon bukanlah hal yang terlarang, 
bahkan Rasulullah 48 pernah melakukannya 
sendiri sebagaimana yang terjadi pada 
perang Dzat Ar-Riga'. Kejadian seperti 
ini sangat berbeda jauh jika dikaitkan 
dengan suatu pemikiran: jika hal itu terjadi 
secara berulang, mempunyai penyebutan 
tersendiri, untuk kemudian menjadi sebuah 
tradisi bagi kaum tertentu, sehingga dengan 
melihat perilakunya saja atau kebiasaan 
mereka orang dapat menebak dengan 
mudah bahwa orang yang melakukan 
tradisi tersebut adalah orang yang berasal 
dari umat ini atau urnat itu. 


Hendaknya kita dapat menarik 
sebuah kesimpulan dari contoh kasus 
yang diketengahkan oleh hadits di atas, 
bahwa setiap hal yang menunjukkan 
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cara berpikir atau perilaku yang dengan 
mudah dinisbatkan kepada kaum Yahudi 
dan Nasrani hendaknya tidak boleh ditiru, 
meskipun pada dasarnya perbuatan atau 
cara berpikir tersebut hukum asalnya boleh- 
boleh saja. Dengan demikian seluruh hadits 
tersebut menunjukkan atas penekanan Nabi 
3 untuk menyelisihi orang-orang Yahudi 
dan Nasrani, 


Hal yangsenadajuga sangat ditekankan 
oleh Khalifah Umar ag ketika dia 
menugaskan para sahabat untuk menjadi 
gadhi atau gubenur di daerah taklukan, 
Di antara wasiatnya yang terkenal, beliau 
pernah berwasiat kepada kaum muslimin 
yang bermukim di Persi sebagai berikut: 


Jangan sampai kalian hidup bergelimang 
kenikmatan, berpakaian ala orang musyrik, 
serta memakai sutera." 

Sebenarnya hanya sekedar berpakaian 
pada asalnya adalah perkara mubah, tetapi 
jika hal itu bertujuan agar menyerupai 
kaum tertentu maka itu yang menyebabkan 
menjadi haram, karena perserupaan itulah 
yang menjadikan haram. 


Sedangkan berbagai hal yang berkaitan 
dengan semua hasil karya yang bersifat 
materi kebendaan dari umat lain dari segala 
sesuatu yang tidak ada kaitan apapun 
dengan tatacara berfikir serta tingkah laku, 
maupun perkara-perkara yang padanya 
mempunyai persamaan dengan mereka, 


Tit, WC Muse AL, hadis n9- 2069. IM & Syari 
An-Nanawi (1258 
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maka pemakaiannya digolongkan dalam 
tuang lingkup mubah, wajib, maupun 
sunnah disesuaikan dengan kebutuhan 
umat terhadapnya." 


Kesimpulan: 


Madits ini dapat dikatakan sebagai 
landasan dasar bagi keharusan kesatuan 
metode untuk menerima wahyu sebagai 
satu-satunya manhaj dalam kehidupan, Di 
sisi lain, hadits ini juga merupakan larangan 
bagi umat Islam untuk mengadopsi pola 
pikir umat lain, lebih khusus Ahli Kitab, 
meskipun apa yang ditiru itu sama sekali 
tidak berkaitan dengan masalah aki 


& Dari Zubair binAwwam as, Rasulullah 


Telah tersebar pada kalian penyakit yang 
telah diderita umat-umat sebelum kalian, 
yaitu: hasad dan permusuhan. Keduanya 


'adalah sesuatu yang memangkas, bukan 
memangkas rambut yang aku maksudkan, 
tetapi hasad dan permusuhan itu akan 
memangkas habis agama kalian. Demi Dzat 
yang jiwaku ini berada dalam genggaman- 
Nya, kalian tidak akan masuk surga 
sebelum kalian benar-benar beriman dan 
kalian tidak akan beriman dengan benar 
sebelum kalian saling mengasihi. Apa kalian 
mau aku tunjukkan suatu perkara yang 
memperkokoh persatuan di antara kalian? 
Sebarkanlah salam di antara kalian." 


Kosakata asing: 

(553) : Berkecamuk dan mewabah, 
(4£3b) : Mengharap lenyapnya kenikmatan 
dari orang Jain. 

AN 45) : Penyakit umat-umat. 
(SAN, - Sebarkanlah salam. 


Penjelasan: 


Dalam hadits di atas terdapat isyarat 
bahwa berbagai penyakit-penyakit ruhani 
akan mewabah di tengah-tengah umat 
Islam, yang mana karena penyakit itulah 
'umat-umat terdahulu binasa, seperti umat 
Yahudi dan Nasrani serta yang lainnya, 
Tentu saja tersebarnya penyakit-penyakit 
ini tidak lain disebabkan oleh kecintaan 
mereka terhadap dunia serta perlombaan 
untuk menggapainya. Rasulullah sg juga 
telah menjelaskan penawar dari berbagai 
penyakit ruhani, yaitu tersebarnya saling 
mencintai antar individu di tengah-tengah 


IST. NG AtTuman, Stan ALOyamah, hadis 10, 2628 

UTebtan ArAhasehi U2N2) Aremad, Musnad Al-Anyah 

1 AI Sannah ai ro. 143. LA- Muna 

(V2 Atahubarakwi menyasur an A-Mundan bahwa 

esis MI Sownyahan Dan Ab biarza dan Ahmad dangan 

'arad yang app. Hal enasa sebagawmana yang ga 
Aa dan A eataar jan Aehemogn (AI. 


umat serta mengokohkannya dalam bentuk 
kongkrit dengan penyebaran salam di antara 
mereka. Di samping itu, hadits di atas 
merupakan satu bukti dari berbagai bukti 
nubuwat Nabi 184, di mana apa yang telah 
terjadi pada umat ini merupakan bukti akan 
kebenarannya. 

Hadits di atas juga dikuatkan oleh 
hadits lain yang menunjukkan bahwa umat 
Islam akan mengikuti perilaku umat-umat 
terdahulu, yang dalam hadits di bawah ini 
lebih difokuskan kepada penyakit psikis 
yang mengakibatkan kebinasaan umat. 


@ Dari Anas bin Malik ag, dia berkata: 


AYI ts & HI 6 & 


IS y KA gg ta sah 


“as 8 dab: Sato 
Ditanyakanlah kepada Rasulullah gg, “Ya 
Rasulullah, kapan kami bisa meninggalkan 
untuk saling berpesan agar selalu melakukan 
amar makruf dan nahi mungkar?” Beliau 
menjawab, “Jika muncul di tengah kalian 
suatu perkara yang pernah muncul pada 
zaman Bani Israil, yaitu kerusakan moral 
telah dilakukan oleh orang-orang tua, 
pemerintahan dipegang oleh anak-anak 
kecil, dan ilmu berada di tangan orang- 
orang yang (bermental)rendah.””" 

BY ba tan Jian, ht 0. 4015 Sran B 
Ak (SINI, Aa Da bar At, 
Sa Ha 


Wiktanad (20) A-banan, Asy. 
“SAB hadis 0. 7885 (Sya Ainan (ine) Arlagsa 
eka, "Hadis In memgunyailrad yang saman” TA 
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Hadits ini telah dijelaskan sebelumnya, 
akan tetapi kami menyebutkannya di sini 
untuk menjelaskan hubungan alamiah di 
antara penyakit umat Islam dengan umat 
terdahulu. 


2. Maraknya Sekte-sekte Sesat 


@ Dari Abu Hurairah ats, Rasulullah 4g 
bersabda: 


gai pn 

Umat Yahudi akan terpecah menjadi 71 

atau 72 golongan, umat Nasrani juga 

demikian, sedangkan umat Islam akan 
terpecah menjadi 73 golongan.” 

Dalam riwayat yang lain disebutkan: 


Para sahabat bertanya, “Siapakah golongan 
yang selamat itu wahai Rasulullah?” Beliau 
'menjawab, “Mereka itulah yang tetap 
bersamaku dan para sahabatku.” 


Tobat Arman (12271, 
IR Abu Dawua, As-Sunnah, hadis 10, 4572. (Au Al 
Mrtog (12WOJ: AtTemdai Arman, hadis p0. 2778. 
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8 Dari Muawiyah bin Abu Sufyan ag, 
“dia berkata sebagai berikut: 


2 ar 
BI IN 


Ingatlah sesungguhnya Rasulullah si 
berdiri di antara kami seraya bersabda, 
“Sesungguhnya umat ahli kitab sebelum 
kalian telah terpecah menjadi 72 golongan, 
sedangkan agama (Islam) ini akan terpecah 
menjadi 73 golongan yang 72 golongan 
akan masuk neraka, hanya satu golongan 
yang akan masuk surga. Golongan itulah 
yang disebut jamaah." Ibnu Yahya dan 
'Amr menambahkan riwayat ini dengan 
redaksi: “Dan sesungguhnya akan keluar 
dari umatku ini beberapa kaum yang 
memperturutkan hawa nafsunya untuk 
membuat sekte-sekte seperti penyakit anjing 
gila (rabies) yang menyerang pemiliknya." 
'Amr berkata, “Penyakit anjing gila itu 
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tidak akan membiarkan saluran darah dan 
sendi-sendi, melainkan penyakitnya (virus) 
'akan menyebar ke seluruh tubuh." 

Penjelasan: 

Pertama, hadits-hadits di atas lengkap 
dengan riwayatnya menjelaskan bahwa 
umat Islam akan terpecah sebagaimana 
umat Yahudi dan Nasrani juga telah terpecah 
menjadi beberapa golongan. Bahkan 
umat Islam, golongannya dilebihkan satu 
golongan daripada dua umat sebelumnya. 
Dan satu golongan inilah yang akan 
mendapat pertolongan dan selalu tegak 
di atas kebenaran hingga hari Kiamat tiba 
sebagaimana dijelaskan beberapa hadits. 

Kedua, jika diperhatikan hadits ini 
sesuai dengan hadits-hadits yang menunjuk- 
kan kelatahanumatlslamterhadapkebiasaan 
umat-umat sebelum mereka. Artinya, 
selama umat Islam menuruti kelatahannya 
terkait apa yang telah diperbuat oleh kaum 
Yahudi dan Nasrani, baik dalam perkara 
yang besar maupun kecil, maka bencana 
perpecahan yang terjadi pada kedua umat 
tersebut juga akan terjadi pada umat Islam 
persis sebagaimana yang telah ditimpakan 
kepada kedua umat tersebut. 

Dengan kata lain, jika perpecahan 
yang terjadi dalam tubuh umat Yahudi 
dan Nasrani mengakibatkan murka Allah 
sehingga mereka semua dimasukkan ke 
dalam neraka maka hasil yang sama juga 
akan dirasakan oleh urnat Islam jika mereka 
latah mengikuti 


Namun demikian di antara golongan- 
golongan tersebut masih terdapat satu 
golongan yang selamat, yaitu mereka yang 
mengikuti agama Muhammad 4x, yang 
dalam hadits diredaksikan dengan md ana 
“alaihi wa ashhabi dan wa hum alghurabi', 
sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. 


“Ketiga, perpecahan yang dimaksudkan 
dalam konteks hadits ini adalah perpecahan 
yang didasarkan pada pemahaman yang 
salah terhadap pokokajaran Islam dan yang 
telah ditetapkan dengan dalil-dalil gath'i 
yangapebilahalini diingkari mengakibatkan 
seseorang menjadi kafir atau murtad. 

Sedangkan perbedaan dalam masalah 
litihadiyah, perbedaan masalah furu, 
ataupun dalam masalah tatacara ibadah 
yang disertai dengan kesepakatan terhadap 
pokok-pokok agama, maka perbedaan 

i ini bukanlah hal yang tercela, tetapi 
akan lebih baik jika perbedaan itu tidak 
perlu dipersoalkan“ karena perbedaan 


aya tks keagamaan yang dasarkan lo pengotan 
kahasa yag dalam hanyalannya menimbulkan banyak 
ituwetai at In drebabkan karena karakter. 
tanara Arab yang tangst Meksbel daam mekoa dan 


akupannya. 
(Demikian luja perogaan uin yang juga iolotkan) bisa 
Wdeatonkan On perwayatan sebuah lks hadis. Bisa 
IG menurt serang mufapid suatu hadis dnyataran 
Imendw, sedargkan menwa mutand Ian mardud Kedua 
macam peroegaan Ini meskbun perolehan. tetapi 
Akan wo bapa haji diadakan. Hari sebagamana 
yang dinyatakan leh sebegan besar para ulama. iru 
WMarud  misanya, manwrtpendangannya perbedaan 
adalah hal yang buruk. Demikian juga AtSubK, dalam 
pernyataannya Ga pemab' berkata, "Sebenarnya jika 
Yang maksud ri perbedaan adalah rahmat, mesinya 
Perbeakan tu iladakan Bankan Ibnu Hazm menolak 
Mmenttumentah bahwa perbedaan Au mendatangtan 
tamat 

Mesirun mereka berikan demikian, tetapi mereka 
dan taruh Wama Ihlam Itap menarma”porbedsan 
Ii sebegai ha yang walar Akan Itapi sok li, akan 
lab ban ja ha Ii diadakan aau pang dak dapat 
@mrimakss. Kranya hal Inlah yang membust para 
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dalam masalah yang sama juga terjadi di 
masa Nabi 2 ataupun di masa Khulafaur 
Rasyidin tanpa dapat diingkari."" Bahkan, 
karakter risalah yang disampaikan kepada 
umat Islam memang demikian adanya. 
Jadi, dengan pengertian sepert inilah yang 
menjadi dasar pemahaman Ahlus Sunnah 
dalam menyikapi berbagai perbedaan 
madzhab dan ijcihad yang ada di dalamnya, 
jadi bisa dikatakan bahwa perbedaan dalam 
masalah furu' tetap dalam koridor sebagai 
golongan yang selamat. 


Keempat, madzhab-madzhab Islam 
juga berbeda pendapat mengenai maksud 
golongan yang terdapat dalam hadits di 
atas. Ada yang menyatakan bahwa setiap 
rang yang mengeluarkan pernyataan yang 
bertentangan dengan As-Sunnah maka dia 
termasuk orang-orang yang masuk dalam 


Sahabat tavagai generasi wal umat biar—dapat 
dengan mudah merelokan ynak dalam banyak kasus 
yang sanga 'rlanadap pertedsan Dan cah karena: 
Im pt Umar e sangat menekankan agar para sahabat 
Inap barga Madinah Guna memudahkan lercaparya 
kamulkatan ta mentoya mbl masalah atau Kasus 
sar 

383. Dl antara perbedaan yang perna tera masa Nabi 
3 adalh perasaan yarg Inai Gi lengahiangah para 
Sahabat beputar sabda Rasuah 2x “LA jushliyarna 
abadutu tis bai OrmehanHangaran sala seorang 
“antar, kalan melakukan #talal melainkan Kalan 
tlah sempai perkampungan Bani Ourizhah. Dalam 
Wranykapi sabda Nabi ke sebagian sanaba ada yang 
'menginrprtaskan secara mubak Gengan mengambil 
maknanya lai Gan makra hakiknya, sehingga mereka 
'enarbanarIdak meloukan shaa Ar bahkan sampai 
Waktu benaroenar habis 
Sementara Gi il lin, ada juga pera sahabat yang 
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#olongan-golongan yang sesat.Jadi menurut 
pendapat ini, semua golongan tersebut 
telah ada sejak abad pertama kemunculan 
Islam. 


Menurut hasil perhitungan mereka, 
golongan Syiah terbagi menjadi 20 
kelompok, Khawarij 20 kelompok, dan 
Murtazilah 20 kelompok, Hal ini sebagai- 
mana yang diungkap oleh Asy-Syahrastani 
dalam Milal wa An-Nihdl dan Al-Baghdadi 
dalam Al-Farg Bain Al-Firig. Boleh jadi kita 
bisa menerima jumlah ini, namun pada 
kenyataannya jumlah kelompok sesat dari 
awal kemunculan Islam hingga saat ini 
jumlahnya mencapai angka ratusan, 


Sementara menurut pendapat yang 
lain, mereka lebih mengarahkan: bahwa 
kelompok yang kafir serta sesat adalah 
kelompok yang disepakati kesesatan dan 
kekafirannya oleh para ulama. Dan para 
ulama mendasarkan bahwa kelompok- 
kelompok lain yang seide dan sepaham 
dalam pokok dogmanya dengan kelompok 
yang sesat itu dimasukkan dalam satu 
kelompok tersendiri. Inilah pendapat yang 
kami anggap rajih. Dalam pandangan kami, 
di masa-masa mendatang akan banyak 
lagi kelompok-kelompok lain yang dapat 
dimasukkan dalam kelompok keagamaan 
yang sesat yang telah ada. 


Lima, ruang yang tersedia tidak men- 
cukupi jika kami harus membahas kelompok 
sesat tersebut satu persatu. Namun ada 
beberapa hal yang dapat dijadikan barometer 
atau setidaknya gejala umum yang dapat 
dijadikan indikasi sesat atau tidaknya suatu 
kelompok: 
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Setiap kelompok yang memproklamir- 
kan bahwa si fulan (biasanya pimpinan 
kelompok tersebut) sebagai nabi, atau 
pengikutnya menjadikan si fulan tersebut 
sebagai ilah—fenomena ini yang sekarang 
lagi marak—maka kelompok sepert ini bisa 
dikatakan sebagai kelompok sesat atau kafir, 
Kelompok seperti Saba'iyyah, Khithabiyyah 
(keduanya dari Syiah), Babiyyah, 
Oadiyaniyyah (Ahmadiyah), di samping 
beberapa kelompok Kebatinan, seperti 
Oaramithah, Ismailiyyah, Nushairiyyah, 
Druz, ditambah lagi sekte yang mempunyai 
dogma reinkarnasi dan paham manunggal 
dari beberapa kelompok sufi mistis, tidak 
ketinggalan pula beberapa aliran pemikiran 
modern yang jelas-jelas bertentangan 
dengan ajaran Islam yang telah tersebar 
luas di negeri-negeri kaum muslimin, 
seperti paham. sekulerisme, sosialisme, 
nasionalisme, dan sebagainya. Setiap yang 
mengikuti kelompok-kelompok ini dengan 
meyakini seperti keyakinan mereka yang 
bertentangan dengan pokok-pokok Islam 
maka dikategorikan sebagai kelompok yang 
sesat 


Keenam, mengenai berbagai indikasi 
kelompok-kelompok sesat yang tersebar 
di dunia Islam, Abdul Gahir Al-urjani 
berkata, “Sesungguhnya bid'ah-bid'ah 
yang dilakukan oleh kelompok-kelompok 
semacam Bathiniyyah, Bayaniyyah, 
Mughiriyyah, atau Khithabiyyah yang 


meyakini imam-imam mereka sebagai ilah 
atau menuhankan sebagian imam mereka 
atau meyakini dogma manunggaling kawula 
gusti (panteisme): atau dogma reinkarnasi, 
atau meyakini pendapat yang dianut oleh 
sekte Maimuniyyah dari kaum Khawarij 


yang membolehkan menikahi cucu 
perempuan dari anak perempuan atau cucu 
perempuandarianaklaki-lakiatau meyakini 
pendapat Syiah Yazidiyyah (pecahan Syiah 
Ibadhiyyah) yang menyatakan bahwa 
syariat Islam ini akan di-nasakh pada akhir 


diharamkan Al-Our'an padahal perkara yang 
dimaksud menghalalkan apa yang diharam- 
kannya dan telah menjadi aksioma agama, 
maka mereka itu bukanlah termasuk umat 
Islam, dan mereka halal darahnya. 

Sedangkan jika bid'ah yang mereka 
lakukan itu semacam bid'ah yang dilakukan 
oleh kelompok Mu'tazilah, Syiah Rawafidh 
(pecahan Syiah Imamiyyah), Yazidiyyah, 
atau bid'ah yang dilakukan oleh kaum 
Najariyyah, Jahmiyyah, Dharariyyah, dan 
Mujassimah, maka mereka itu masih 
termasukumat Islam dalam hal-hal tertentu. 
Mereka masih diperbolehkan untuk 
dikebumikan di pekuburan muslim. masih 
tetap mendapatkan fai' (harta sitaan dari 
orang yang murtad), ghanimah (rampasan 
perang) jika mereka ikut berperang bersama 
kaum muslimin, dan tetap diperbolehkan 
shalat bersama kaum muslimin di masjid- 
masjid mereka tetapi tidak boleh menjadi 
imam. 

Selain semua perkara di atas, hukum 
orang kafir diterapkan kepada. mereka, 
seperti: mayatnya tidak boleh dishalati, 
haram sembelihannya, tidak boleh menikahi 
wanita Ahlus Sunnah, tidak halal lelaki 
Ahlus Sunnah menikahi wanita mereka 
Jika berkeyakinan seperti sekte-sekte sesat 
tersebut, 
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Ali bin Abi Thalib are pernah berkata 
kepada kaum Khawarij, Untuk kalian kami 
berikan 3 perkara: kami tidak memulai 
(peperangan dengan kalian, kami juga tidak 
melarang kalian shalat di masjid-masjid 
kami selama kalian menyebut asma Allah, 
dan kami tidak melarang kalian untuk 
mendapatkan fai' selama kalian cetap 
bersama kami (baca: tidak keluar dari 
Islam. 


3. Terasingnya Ajaran yang Benar 


Maka mengapa tidak ada dari umat-umat 
yang sebelum kalian orang-orang. yang 
mempunyai keutamaan yang melarang 
daripada (mengerjakan) kerusakan di 
muka bumi, kecuali sebagian kecil di antara 
orang-orang yang telah Kami selamatkan 
di antara mereka, dan orang-orang yang 
halim hanya mementingkan kenikmatan 
yang mewah yang ada pada mereka, dan 
"mereka adalah orang-orang yang berdosa. 
(Hoa (1): 19. 


30k. Sera ama, Akksas HAs-Sunnah, lam AL olah Gi 1, 
"at 408) ergan manyadur Gan Aodul Otw A-Bagndasi 
(kam Aifara Bai A-Feng. 
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Dan sebagian besar manusia tidak akan 
beriman walaupun kamu sangat mengingin- 
kannya. (YGsuf (12): 103). 


8 Dari Abu Hurairah ats, bersabda 


Rasulullah z2: 
Subang 
tera 
LES 


Sesungguhnyaagamalslaminimumeuluntuk 
pertama kalinya dalam keadaan asing dan 
'akan kembali terlihat asing sebagaimana 
awal kemunculannya. Islam hanya akan 
terpusat di dua Masjid sebagaimana ular 
yang bersarang di lubang sarangnya 

Kosakata asing: 


en ): Bergerombol atau berkumpul: 
GE tm : Maksudnya, pada saat awal 
kemunculannya agama Islam hanya dipeluk 


oleh beberapa orang kemudian tersebar 
luas, 


(KE 345) » Maksudnya, Islam akan 
mengalami kemunduran dan mengalami 
pergeseran nilai dalam sebagian besar 
pengikutnya, hingga ajarannya lenyap sama 
sekali kecuali pada segelintir orang saja. 

(157 KS) : Maksudnya, fenomena asingnya 
agama Islam ini akan mengalami episodenya 
kembali sebagaimana pertama kali 
kemunculannya yang juga terkesan asing, 
sampai-sampai keterasingan terhadap Islam 
ini sama persis pada awal kemunculannya, 


30 HR Musim, Arman, had n0. 146.1 Musim bi Syarh 
Antam (1415) 
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yaitu ketika pertama kali Islam disiarkan 
oleh sang pembawa risalah. 


# Dari Amar bin Auf bin Zaid bin Milhah 
at, Rasulullah 3g bersabi 


Sesungguhnyaagamalslaminiakanterpusat 
di Hijaz seperti ular yang bersarang di 
lubangnya. Di Hijaz agama ini akan terjaga 
'kemurniannya seperti kambing urwiyyah 
yang terus menaiki gunung. Sesungguhnya 
'agama ini muncul dalam keadaan asing, 
dan akan kembali kelihatan asing seperti 
pertama kali muncul. Maka beruntunglah 
bagi orang-orang yang. terlihat asing. 
Mereka itulah orang yang datang setelahku 
dan selalu memperbarui sunmahku yang 
telah dirusak oleh manusia.” 


Kosakata asing: 
« 


) « Terjaga dan terbentengi dari 
berbagai kesesatan. 


ain : Kambing gunung betina yang 
ketangkasannya menaiki tebing curam 
merupakan pembeda dari kambing jantan 
dari jenis yang sama, 

300 MeToma, Ainan, his” 00: 2746, Beni 


(menyatakan bahwa had hasan ahai. (Tuah A 
“Aiman (ran) 


(3543) : Para ulama berbeda pendapat 
mengenai arti ungkapan ini. Dikatakan, 
“Kegembiraan dan ketenangan hati." 
Dikatakan, “Alangkah — beruntungnya 
mereka." Dikatakan, "Alangkah baik dan 
mulianya" Dikatakan, “Surgalah bagi 
mereka atau nama pepohonan di Surga. 
Dan semua pendapat ini terkandung dalam 
hadits tersebut. 


@ Dari Abdullah bin Mas'ud wi, 
bersabda Rasulullah 4: 


3 3005 Up 3 LI 
Jing 


G3 Ia JB AGAN 3 

JA Ia HI 
“Sesungguhnya agama Islam ini muncul 
dalam kondisi yang asing dan akan 
kembali menjadi asing sebagaimana awal 
kemunculannya.” Abdullah bin Mas'ud 
berkata, “Ditanyakan kepada beliau, 
“Siapakah orang-orang yang aneh itu?”" 
Rasulullah 4gt menjawab, “Merekalah 
Orang-orang yang tersisih dari kabilah- 
kkabilahnya, 


Penjelasan: 


Dua hadits ini mengisyaratkan 
keterasingan agama Islam, ajaran- 
ajarannya, para pengembannya yang ikhlas, 
serta para penegaknya seperti pada awal 
kemunculannya. Kondisi keterasingan 
seperti inilah yang kita rasakan sekarang 
secara jelas dan tidak seorang pun yang 
BET MG Aini Aman, basis: 90. 2164: Batau 

ienyatatan bahwa Tadis 1 hasan hah gborb. 


Wah AbAbwad) G/SOON, nu Malah. Ain, hadits 
103088 (Sunan ru Mah (21201 


menentangnya. Tentunya kondisi seperti ini 
merupakan konskuensi logis dari hilangnya 
berbagai ajaran agama yang benar dari 
sebagian besar umat Islam. Adakalanya hal 
itu disebabkan oleh tersebarnya berbagai 
pemikiran yang banyak dicetuskan oleh 
kelompok-kelompok sesat di antara 
manusia dan adakalanya disebabkan karena 
sebagian besar umat Islam telah meniru 
perilaku umat Yahudi dan Nasrani dalam 
berbagai aspek kehidupan, 

Sehingga pada kondisi seperti itu, 
meskipun sebagian penampilan yang 
bersifat agama masih tersisa dalam diri 
mereka, tetapi substansinya yang benar 
hanya ada pada sebagian kecil di antara 
mereka. Sehingga di mata banyak orang 
mereka ini justru kelihatan aneh dan asing 
di tengah-tengah pemahaman, penampilan, 
serta tradisi atau kebiasaan yang berlaku 
dalam kehidupan mereka. Padahal justru 
yang segilintir itulah orang-orang yang 
konsekuen terhadap sunnah Nabi gt di 
tengah-tengah masyarakat yang telah 
tersebar luas di dalamnya bid'ah dan hawa 
nafsu, 


'Agar maksud dari asing di sini jelas 
bagi kira, maka tidak boleh tidak harus ada 
penjelasan maksud dari asing yang pertama 
kali. Sebagaimana yang telah kita diketahui 
bersama bahwa orang-orang musyrik Arab 
dengan kekufuran serta kesesatan mereka 
mengaku-aku bahwasanya mereka masih di 
atasmillah Ibrahin »2x, Adapun orang-orang 
Yahudi dan Nasrani dengan penyelewengan 
serta ketergelinciran merekadari kebenaran, 
meskipun mereka telah lancang menganti 
agama Allah ge dengan akal, akan tetapi 
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mereka menganggap diri mereka masih di 
atas millah Musa sex dan Isa sexx. Dalam 
kondisi yang demikian itulah permulaan 
risalah Islam datang melalui Rasulullah 
48 kepada penduduk Arab dengan millah 
Ibrahim sx yang benar-benar lurus serta 
hanif. Beliau datang untuk memperbaiki 
apa yang telah mereka rusak dari ajaran 
Ibrahim sex. Beliau datang kepada Yahudi 
dan Nasrani dengan ajaran agama yang 
benar sebagai penyempurna apa yang telah 
dibawa Musa mx dan Isa sid serta sebagai 
penjelas dari apa-apa yang telah mereka 
Tubah. 


Jadi wajar jika agama baru yang 
ditawarkan kepada mereka ini terlihat 
begitu asing atau aneh di mata orang-orang 

Hampir dapat dipastikan 


bangkit untuk melawan 
kecuali para pengikutnya, belum lagi 
ditambah situasi menjadi semakin buruk 
dengan propaganda mereka ini. Adapun 
para pengikut Nabi #c, mereka ini masih 
berjumlah sedikit dan tersebar di berbagai 
suku, yang pada gilirannya mereka juga 
membawa keterasingan tersebut di tengah- 
tengah suku mereka masing-masing. 


Kemudian Islam menyebar dan 
terhujam kokoh di muka bumi sehingga 
keterasingan tersebut sirna. Lalu masuklah 
berbagai macam bid'ah dan kesesatan 
di antara pemeluk Islam yang semakin 
lama mengikis ajaran Islam sedikit demi 
sedikit sehingga tidak tersisa kecuali 
penampilan belaka. Bahkan Islam yang 
pernah diaplikasikan oleh Muhammad 4 
dan para sahabat beliau yang mulia pada 
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hari itu jauh lebih asing dibandingkan di 
awal kemunculannya meskipun berbagai 
syiar dan tatacara ritual agama Islam masih 
dikenal di tengah-tengah mereka, 


Bagaimana mungkin seorang muslim 
yang benar tidak menjadi asing ketika 
mayoritas umat Islam sudah mengekor 
kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani 
dari perkara yang terkecil hingga yang 
paling besar? Bagaimana mungkin sebuah 
kelompok dengan pengikut yang sedikit 
tidak terlihat asing ketika mereka berada 
di tengah-tengah 72 kelompok yang 
notabene mereka itu masing-masing 
mempunyai banyak pengikut, memegang 
kepemimpinan, akses kepada kekuasaan, 
serta pengikut yang sangar loyal? 


Di tengah-tengah kondisi yang telah 
berubahdanberlainansamasekalidariajaran 
yang benar, jika datang kepada manusia 
seseorang yang mengadakan perbaikan 
terhadap apa-apa yang telah dirusak oleh 
masyarakat dari millah Ibrahim sx dan 
sunnah Nabi Muhammad gg, tentunya 
mereka menentangnya habis-habisan, Di 
samping itu mereka juga memberikan citra 
yang buruk (pembunuhan karakter) kepada 
orang yang telah melakukan gerakan 
pembaruan ini, sebagaimana yang pernah 
di alami generasi awal umat Islam (para 
sahabat). 


Bahikan yang lebih menyakitkan lagi, 
masyarakat yang telah mengekor kepada 
Wadisi serta adar istladat Yahudi dan 
Nasrani itu mengeluarkan para pembaharu 
ini dari barisan umat Islam dan menjuluki 
mereka sebagai shabi'in (para penyembah 
bintang) gaya baru. Inilah maksud dari 


asing yang dapat disaksikan. Lebih detail 
lagi atsar yang diriwayatkan oleh Syagig 26: 
ini memberikan indikasi terhadap berbagai 
sebab yang mengakibatkan ajaran Islam 
ini menjadi sangat asing di tengah-tengah 


Abdullah bin Masud ae berkata, 
“Bagaimana jadinya jika kalian tertimpa 
fitnah yang membuat orang-orang tua 
menjadi lemah, anak-anak kecil menjadi 
dewasa, dan ketika semua orang telah 
menganut suatu perilaku yang. keliru? 
Namun ketika datang orang yang ingin 
mengubah kondisinya, mereka justru 
berkata, 'Perilaku ini hendak dirubah?” 
Maka orang-orang pun bertanya, "Kapan 
hal itu terjadi, wahai Abu Abdurrahman?” 
Abdullah bin Mas'ud berkata, “Jika di 
antara kalian banyak para ahli giraat, 
sedangkan para ahli fikihnya. sedikit, 
banyak bermunculan para pemimpin, 
sedangkan sedikit sekali yang mempunyai 
sifat amanah, dan ketika dunia dicari 
dengan jalan akhirat." 
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Inilah bentuk keterasingan dan 
merupakan penyebab paling dominan 
bagi kemunduran umat Islam. Jika satu 
umat ditimpa musibah dengan sedikitnya 
ahli fikih, banyaknya para ahli giraat, 
banyak pemimpin yang tidak punya sifat 
amanah, serta kebanyakan orang mulai 
mencari keduniaan dengan amalan akhirat, 
sedangkan kondisi ini tetap seperti itu 
untuk seterusnya, maka sebagai akibatnya 
adalah ajaran agama yang benar akan sirna 
sedangkan yang tersisa hanyalah berbagai 
ibadah formalitas tanpa ruh. Padahal ibadah 
yang seperti itu tentu saja tidak dapat 


yang benar menjadi sangat asing di tengah- 
tengah umat dan mereka yang meneriakkan 
tuntutan pembaruan dengan cara beragama 
yang hanif dan toleran seperti generasi 
awal umat Islam mendapatkan tantangan 
dari masyarakat sekitarnya. Dan salah 
seorang sahabat yang fakih, Abdullah bin 
Mas'ud ats telah memberikan peringatan 
dari fitnah ini. Perkataan yang seperti ini 
pastilah salah satu taugif (khabar yang 
datang dari Rasulullah #£) dan tidak 
mungkin keluar dari hasil ijtihadnya. Apa 
yang telah diperingatkan oleh Abdullah bin 
Mas'ud 26 itu sekarang ini menemukan 
kenyataannya. 

Orang yang asing adalah orang yang 
menyandang perilaku tidak seperti orang- 
orang yang berada di sekitarnya. Sifat- 
sifat dari orang-orang yang terasing yang 
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ditekankan oleh Rasulullah ## dalam 
sabdanyaituadalah berpegang teguh kepada 
“As-Sunnah di saat orang-orang sudah tidak 
lagi menyukainya dan memperbaharui 
tauhid yang benar meskipun sebagian 
besar orang-orang yang ada di sekelilingnya 
menentangnya. Karena bagaimanapun juga 
satu-satunya keterikatan dengan Allah 
hanyalah dengan peribadatan yang seperti 
ini dan satu-satunya keterikatan dengan 
Rasulullah 4g hanyalah dengan mengikuti 
apa-apa yang beliau bawa meskipun semua 
orang yang ada di sekelilingnya menjuluki 
dirinya dengan selain itu. Disifatinya 
mereka dengan kondisi keterasingan ini 
mengisyaratkan jumlah mereka yang 
amat sedikit. “Dan tidaklah sebagian besar 
manusia menjadi beriman meskipun engkau 
sangat menginginkan," (Yosuf (12): 102) 


4. Terombang-ambing di Antara 
Kondisi Iman dan Kufur 


ni 


bs 


AA Al yak 


AAtausepertigelapgulitadilautanyang dalam 
yang diliputi oleh ombak yang di atasnya 
lada ombak (pula), di atasnya (lagi) awan 

380 Bau Denim Hadir AS, 2 hat 203 dan 


seterusnya. Muslim bi Syar An-Nowawi jl 2 ha. 176. 
Tunfah Abtwadai 7, bal 30. 
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gelap gulita yang tindih-menindih, apabila 
dia mengeluarkan tangannya, tiadalah dia 
dapat melihatnya. Dan barangsiapa yang 
tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah 
tiadalah dia mempunyai cahaya sedikitpun 
(An-Nar (24): 40). 


Dari Abu Hurairah ai, Rasulullah ig 
bersabda: 


BSN Aka 
nan gan PA 
B3 Fa Uh gala 
2 ga 


Hendaklah kalian bersegera melakukan 
amal shalih sebelum fitnah-fitnah terjadi 
laksana malam yang gelap gulita, Saat itu 
seorang yang beriman pada pagi harinya 
menjadi orang kafir pada sore harinya. 
“Atau pada sore harinya dia beriman, namun 
menjadi kafir pada keesokan harinya, 
karena mereka menjual agama. mereka 
dengan harta dunia. 


Penjelasan: 


Ayat yang mulia ini di dalamnya ada 
permisalan bagi terombang-ambingnya 
orang kafir dalam berbagai fitnah syubuhat 
yang telah mengepung mereka dari segala 
penjuru. Fitnah membuat mereka tidak bisa 
lagi menemukan celah untuk menyelamat- 
kan dirinya, yaitu tidak bisa membedakan 
dan memperoleh keterangan yang jelas 
jalan yang benar. Dan perumpamaannya 
seperti orang yang berada di tengah 


TT Maman tt Un 
Nawawi (1375), k 


samudera yang gelombangnya bertumpang 
tindih, ditambah lagi dengan kondisi 
gelap dan pekat yang menyelimutinya 
di hari yang mendung serta gelap gulita. 
Oleh karena begitu gelapnya kondisi yang 
dialaminya sampai-sampai orang tersebut 
tidak mampu melihat tangannya. Dia tidak 
mampu melihat di sela-selanya sesuatu 
yang paling dekat darinya, yaitu tanganya 
sendiri. Orang yang tidak mampu untuk 
melihat tangannya bagaimana mungkin dia 
mendapatkan jalan selamat? 

Hadits di atas mengisyaratkan terjadi- 
inya fitnah dahsyat yang berkembang dari 
berbagai syubhat yang susul menyusul 
serta kebimbangan yang dihias-hiasi, umat 
ini akan tertimpa. Saat fitnah itu terj 
tiada seorang pun yang mampu untuk 
menemukan jalan yang benar, sepertinya 
yang benar dan batil telah bercampur- 
baur. Akibatnya orang yang mengalami 
kondisi ini akan menjadi kafir di satu saat, 
sedangkan dalam kondisi yang lainnya dia 
kembali pada keimanannya. Inilah yang 
dalam hadits di atas diilustrasikan dengan 
malam yang pekat, untuk menunjukkan 
kondisi kacau-balau yang menyelimuti 
orang tersebut. Maka manusia tidak lagi 
memperoleh kejelasan status atas berbagai 
urusan. Telah bercampur baur pada dirinya 
segala hal dalam kondisi yang pekat dan 
gelap gulita. Seperti itulah kondisinya, 
dia tidak dapat lagi memisahkan antara 
yang hag dari yang batil di tengah-tengah 
api fitnah yang sedang bergejolak dan 
meratanya kegelapan yang telah menutupi 
nuraninya. 
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Hadits tersebut juga memberikan 
terapi dari berbagai fitnah itu dengan 
memperbanyak amal shalih sehingga 
amalan-amalan tersebut akan menjadi 
cahaya yang membimbing pelakunya. 
Dengan menguatnya amal shalih itu, maka 
amal-amal tersebut akan berubah menjadi 
pelita yang menerangi orang. tersebut 
menuju jalan keselamatan walaupun 
kegelapan masih tetap menyelimuti. 
Bahkan dalam kehidupan nyata, banyaknya 
amal shalih akan membias pada wajah 
dan hati seseorang sehingga sorot sinar 
akan terpancar dari dua anggota tersebut. 
Jika sirna mendung fitnah maka hati 
tersebut akan mampu menyingkap 
berbagai kebaikan dan keberkahan dengan 
kekuasaan serta takdir Allah ye dan sinar 
terang berbagai kebaikan akan muncul di 
hati seorang mukmin. “Dan barang siapa 
yang Allah ya tidak menjadikan lagi cahaya di 
'hatinya, maka siapa lagi yang bisa menjadikan 
cahaya di hatinya?” Hendaknya umat Islam 
menaruh perhatian yang sangat sungguh- 
sungguh terhadap formula dari Nabi 3g ini 
untuk menyelamatkan diri dari berbagai 
keburukan ini. 

Perhatikan kandungan hadits ini, 
betapa dahsyat dan kuatnya pengaruh 
berbagai fitnah tersebut bagi kaum 
muslimin. Dandi dalamnyaada saru indikasi 
betapa lemahnya keimanan sebagian besar 
umat Islam pada periode ini, sampai pada 
batas tidak adanya kemampuan untuk tetap 
dalam keimanan meski untuk jangka waktu 
24 jam saja. Demikianlah dari apa yang 
diisyaratkan menunjukkan bahwa fitnah 
ini terus menerus mendatangi manusia di 
waktu pagi ataupun sore harinya. 
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Besar kemungkinan yang diisyaratkan 
oleh hadits ini maksudnya adalah fitnah 
media massa yang memang padanya 
terdapat kecocokan dari perkara yang 
disifatkan. Inilah sarana yang paling banyak 
intensitasnya dalam menyertai setiap 
orang, bahkan ketika seseorang masuk ke 
kamar tidur sekalipun. Dan inilah yang 
paling banyak pengaruhnya bagi hati, 
sarana yang paling luas untuk menyebarkan 
dan membumikan racun syubuhat dan 
pemutarbalikan perbuatan keji sehingga 
kelihatan baik. Maka berapa orang yang 
berjatuhan karenanya? Berapa banyak yang 
terombang-ambing di antara godaannya? 
Berapa yang berubah pola pikir, orientasi, 
tujuan, serta pegangan hidup karenanya? 

Hadits di atas juga mengisyaratkan 
bagaimana kuatnyapengaruhfitnah tersebut 
terhadap seorang laki-laki. Tentunya jika 
fitnah tersebut mengenai seorang wanita 
maka pengaruhnya pun menjadi berlipat, 
bahkan wanita yang bersangkutan itu 
bisa jadi turut menjadi agen dari fitnah 
tersebut. 

Mengenai hadits ini, Hasan Al-Bashri 
menyampaikan komentarnya: 


25an sel PA UE YAI al 


San aa se sale 
PI 


Boleh jadi pada pagi harinya seseorang 
masih menghormati keharaman darah, 
harta, dan kehormatan saudaranya, tetapi 
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pada sore harinya dia telah melanggar 
semuanya itu?” 

Inilah atsar dari Hasan Al-Bashri, dia 
mengisyaratkan berdasarkan pemahaman- 
nya terkait berbagai penyebab terombang- 
ambingnya seorang lelaki di antara kondisi 
iman dan kafir. Yaitu terjatuhnya seorang 
muslim ke dalam berbagai syubuhat yang 
menyebabkan dirinya dalam kondisi seperti 
itu sampai pada batas menghalalkan darah, 
harta, kehormatan seorang muslim yang 
lain. Dan kebanyakan kondisi yang seperti 
ini tidak terjadi kecuali pada waktu kaum 
muslimin saling tuduh satu sama lain 
dengan tuduhan kafir serta terpisahnya 
mereka dalam berbagai macam kelompok 
yang sebagian mereka menganggap halal 
keharaman darah, harta, serta kehormatan 
kelompok yang lain. Inilah sebagaimana 
yang diperingatkan oleh Rasulullah 4& 
ketika beliau bersabda: 


bi san 


Janganlah kalian kembali menjadi kafir 
sepeninggalku di mana sebagian kalian 
memukul leher sebagian yang lain, 

Pemahaman Hasan Al-Bashri terhadap 
hadits di atas menunjukkan atas buruknya 

situasi serta kondisi yang dia lihat di 

zamannya yaitu di saat kaum muslimin 

berpecah-belah dan berbunuh-bunuhan 
untuk memperebutkan kekuasaan, ekses- 
€kses yang buruk dengan saling meng- 
kafirkan, saling menganggap fasik, dan 


371. HR AtTemita, AkFtan, hadits n0. 2800. (utan Ak 
Nenen War, 


saling menganggap sesat sebagian mereka 
terhadap sebagian yang lain, serta berbagai 
akibat lainnya sampai menghalalkan darah, 
kehormatan, dan harta yang diharamkan. 
5. Perpecahan Intern Di Tubuh Umat 
@ Dari Sa'ad bin Amir dari ayahnya: 


Wise jadi 


Saad A3 Is 3 ES ka 
dik In ala adi 


Ketika Rasulullah 4 hendak bermaksud 
pergi ke “Aliyah? beliau melintas di 
masjid Bani Muawiyah. Kemudian beliau 
memasuki masjid tersebut dan menunaikan 
shalat ?rakaatdan kami pun shalat bersama 
beliau. Usai shalat beliau berdoa. sangat 
lama. Setelah itu beliau menghadapkan 
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wajahnya kepada kami seraya bersabda, 
"Aku memohon kepada Rabb-ku 3 perkara, 
2 di antanya dikabulkan sedangkan yang 
satunya lagi tidak. Pertama, aku memohon 
agar umatku tidak dibinasakan oleh bencana 
kelaparan, maka Dia pun mengabulkannya. 
Kedua, aku memohon kepada Rabb-ku agar 
umatku tidak tenggalam (oleh. banjir), 
imaka Dia pun mengabulkan permohonanku 
. Ketiga, aku memohon agar umatku ini 
tidak saling baku hantam antara sesama 
mereka, inilah yang tidak dikabulkan oleh- 
Nya." 


&  Khabab bin Arts we menceritakan 


kisah yang dia dengar dari ayahnya, 
dia berkata sebagai berikut: 


ie dna da as Ja 


Ga Ga ala Ma Ya ta 


'amat panjang. Melihat hal tersebut 
para sahabat bertanya, “Tidak biasanya 


TT ea Man had so: 200. Mom 
Anoman (2S lia 
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'Anda melaksanakan shalat seperti itu." 
Beliau menjawab, “Ya benar, Shalatku 
itu adalah shalat rughbah dan ruhbah, 
dalam shalatku itu, aku memohon kepada 
Allah 3 perkara. Dia mengabulkan 2 
perkara sedangkan yang satunya lagi tidak 
dikabulkan. Aku memohon agar umatku ini 
tidak binasa oleh bencana kelaparan, maka 
Dia mengabulkan permohonanku ini. Aku 
memohon agar umatku ini tidak dikuasai 
oleh musuh melainkan dari luar, dan Dia 
pun mengabulkannya, Namun ketika aku 
memohon agar umatku ini tidak merasakan 
kekejaman di antara sesamanya, Dia tidak 
mengabulkannya,””" 


Penjelasan: 


Dua hadits di atas mengisyaratkan 
betapa sayangnya Rasulullah #4 kepada 
“umatnya, Maka dari itu shalat yang beliau 
lakukan tidak seperti biasanya, beliau 
memanjangkannya disertai perasaan harap 
dan cemas di hadapan Allah se. Beliau 
melakukan semua itu demi meringankan 
beban derita yang akan ditanggung 
umatnya dan sekaligus memberi peringatan 
agar umatnya tidak terperosok dalam 
kebinasaan. Dan Rasul yang mulia ini di 
dalam shalatnya telah memohon kepada 
Rabb-nya Yang Mahaagung bagi umatnya 
agar diselamatkan dari 3 bencana yang 
membinasakan: bencana paceklik merata 
yang melahap habis yang masih basah dan 
yang kering, banjir (dalam satu riwayat 
disebutkan cengkeraman musuh dari 
luar) dan yang ketiga perpecahan intern 
dalam tubuh umat Islam sehingga banyak 
TTG WR Aim, Aketan, hadits v0: 2218. Batu 


"menyatakan bahwa hadits Ii hasan nahi. (Tuah A- 
Mess aan, 


330 ENSIKLOPEDI AKHIR 7AMAN 


partai, golongan, dan kelompok yang saling 
berseteru satu sama lain yang pada akhirnya 
akan mengakibatkan perang saudara. 


Perhatikan dua hadits tersebut, bahwa 
permohonan Rasulullah 4 kepada Rabb. 
nya yang dua telah dikabulkan sedangkan 
yang ketiga ditolak. Dari apa-apa yang beliau 
isyaratkan bahwa kehancuran ini merupakan 
satu bagian dari takdir Allah ge terhadap 
umat Islam. Sedangkan fakta-fakta dan 
perjalanan sejarah memang menunjukkan 
kesimpulan bahwasanya sebagaian besar 
negeri-negeri Islam terpecah-belah karena 
konflik intern yang lebih disebabkan oleh 
perpecahan mereka yang pada kelanjutannya 
telah menimbulkan berbagai friksi, partai, 
serta kelompok yang rentan terjadinya 
perseteruan dan peperangan antara satu 
sama lain. Bahkan generasi sehebat para 
sahabat pun tidak dapat menjauh dari 
bencana perpecahan ini. Bedanya konflik 
intern yang terjadi pada zaman mereka 
tidak sampai menyentuh batasan akidah 
dan moralitas, hal ini semata-mata karena 
keteguhan mereka dalam memprioritaskan 
kehidupan akhirat, di samping niat mereka 
yang tulus untuk mencapai kebenaran 
dalam ijtihadnya masing-masing. 


Adapun sesudah mereka, konflik 
tersebut mulai terbentuk dalam 
perseteruan memperebutkan hal-hal yang 
bersifat duniawi. Lebih parah lagi konflik 
keduniaan tersebut juga mengusik sisi 
akidah, moral, dan arah perjuangan agama. 
Fenomena ini tampak jelas pada kasus 
yang menimpa Dinasti Abbasiyyah, satu 
daulah yang di dalamnya tergabung belasan 
negara-negara bagian di bawah payung 


khilafah, akan tetapi masing-masing 
negara bagian tersebut saling melancarkan 
tipu daya untuk menghancurkan negara 
bagian yang lain. Dan umat Islam tetap 
dalam kondisi terpecah-pecah seperti ini 
sampai sekarang. Ini menunjukkan bahwa 
hukuman ini akan terus diujikan bagi umat 
Islam hingga hari Kiamat tiba, di samping 
juga mengindikasikan bahwa penyebab 
terbesar dari kehancurannya diakibatkan 
oleh masalah ini. 

Sebagian orang mungkin ada yang me- 
nyangkal, dia berkata, "Hukuman ini tidak 
saja mencakup permasalahan perpecahan 
umat Islam, tetapi juga 2 bencana yang 
dimohonkan agar terhindar darinya, yaitu 
banjir dan kelaparan, Buktinya, baik secara 
individu atau kolektif umat Islam juga ada 
yang tertimpa kelaparan dan banjir. Fakta 


menunjukkan bahwa bencana Tsunami 
karena gempa tektonik di Indonesia pada 
tahun 2004 telah melibas kurang lebih 
setengah juta nyawa yang sebagian besar 
adalah umat Islam." 


Sanggahan ini dapat dijawab: 

Tidak dapat dipungkiri bahwa umat ini 
memang telah tertimpa berbagai bencana, 
mulai dari banjir, gempa, dan bencana alam 
yang lain. Akan tetapi berbagai bencana ini 
tidak menimpa umat secara keseluruhan 
dan juga tidak menimbulkan kehancuran 
secara total sehingga melenyapkan umat 
Islam dari muka bumi. Inilah maksud 
Yang terkandung dalam permohonan yang 
dipanjatkan oleh Rasulullah 4& kepada 
Allah kepada umat beliau. Artinya tidak 
akan mungkin terjadi bencana gempa yang 
menghabiskan seluruh kaum muslimin 
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dan tidak mungkin pula terjadi bencana 
kelaparan yang membinasakan umat secara 
keseluruhan. Akan tetapi sangat mungkin 
jika umar Islam “saling bermusuhan satu 
sama lain yang menjadikannya hancur 
secara total. Sedangkan kandungan hadits 
pun tidak menunjukkan pada apa yang 
disangkakan oleh orang yang menyangkal 
tersebut. 


Imam An-Nawawi berkata, “Yaitu: 
'Aku tidak akan membinasakan mereka 
dengan paceklik secara keseluruhan, tetapi 
jika di tengah mereka terjadi kelaparan atau 
paceklik iru hanya di beberapa wilayah jika 
dibandingkan dengan seluruh wilayah yang 
dihuni umat Islam,” "" 


Dan dari pemahaman beliau ini 
mungkin muncul sanggahan lagi, 
“Perpecahan dan peperangan intern juga 
tidak membinasakan umar Islam secara 
keseluruhan." 


Jawabannya adalah: 


Perpecahan serta bencana yang paling 
dominan dijadikan cirikhas bagi eksistensi 
umat jika mereka dapat menghindar 
darinya). Barangsiapa yang selalu mengikuti 
perkembangan sejarah umat Islam maka 
dia akan mendapati bahwa umat Islam 
selalu mengalami bencana ini sejak zaman 
sahabat sampai hari ini. Sangat jarang sekali 
satu masa dari keseluruhan sejarah umat 
terlepas dari konflik serta peperangan. Dan 
siapapun yang mencermati statistik jumlah 
korban akibat dari peperangan intern 
tersebut, maka dia pasti mendapatinya 
lebih banyak dibandingkan dengan seluruh 
bencana yang lain, Jadi bisa dikatakan 
375 Metawani, Musim Sy An law Ah 219 
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bahwa sebagian besar kehancuran umat 
ini hanyalah disebabkan oleh konflik serta 
peperangan intern yang jauh lebih banyak 
korbannya daripada bencana paceklik dan 
bencana alam.” 


8 Dari Tsauban as, Rasulullah ix 
bersabda: 


2 & P1 £ 
SB NI 3) 


318. Pgaknyaratariyangsiberkan in pervis mangasankan 
aw perpecahan mat Ia in, merugakan sebuah 
tahi Yang Pars lenima lah umat Islam paru tau 
Wang. Sarah umat sam mamang banyak Siwa loh 
erpecatan antar sesama Kaum musiman akan lelap ja 
Im Batam senega faromana pton ang hatr dalan 
“dah umatIam, sayakawate alasan mengakibatkan 
Tasa skep hei ada usaha unik me-runthasi umat 
Itam bak Gr perorangan ata bet 
WMeruna saya. memang banar umat Islam akan lofut: 
mmenarun eta an perpecahan, dan kalau ti memang 
Ieahddanggap mojaatakarumalslam bukantan disang 
Juga terdapat Iakiakdr AN yng 7 Disamping fa, 
gak akabuhannya doa Nabi bukan pora altrsebul 
Iwan menjaatakar malangoag umat slam elap masaan 
perpecahan umat Ilam ni merupakan Sinnataah yang 
imei mekanisme Kusaitas.Arinya. meokalrpocan 
bah karena ca sebab yang leah disapkan Olah Alan 
“ag lerpocahnya umat lm. dan jika sebab lranbutada 
303 Gr umat am maka kibnya pun dopa rasakan. 
Toop pia sebab yang #mengakbabkan perpocanan Iu 
Sapa dinda, letinya aktbainya pun Justu sebakoya. 
Walatu Kiam (Penerjemah). 
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Sesungguhnya Allah 48 telah mem- 
bentangkan bumi ini, maka terlihatlah 
olehku bumi mulai ujung timur hingga 
ujung barat dan: umatku yang akan 
menguasainya. Kemudian 'aku diberi 2 
harta karun yang berwarna merah (emas) 
dan berwarna. putih (perak). Lalu aku 
memohon kepada Rabb-ku agar umatku 
tiduk binasa oleh bencana kelaparan 
dan tidak dikuasai oleh musuh dari luar, 
(tidaklah yang membinasakan umatku) 
melainkan dari kalangan mereka sendiri 
sehingga terpecah-belahlah persatuan dan 
kekuatan umatku ini karena ulah mereka. 
Namun, Rabb-ku berkalam, “Ketahuilah, 
hai Muhammad, sesungguhnya jikalau 
“Aku telah menetapkan suatu takdir, maka 
takdir tersebut tidak dapat ditarik kembali. 
Aku mengabulkan untuk umatmu agar 
kebinasaan mereka bukanlah karena wabah 
kelaparan, Aku juga mengabulkan untuk 
umatmu bahwa musuh luar tidak akan 
bisa menghancurkan keutuhan umat Islam, 
meskipun semua orang di seluruh negeri 
bersatu, Sehingga, umat Islam saling baku 
antam di antara mereka dan satu sama 
saling menawan." 


ST. HR. Muslim: ALFan, hasi no, 268. Muli bi Syah 
An-Vawang (212) A Tomi ALFtan bait no 2257 
iTuttan AAtwada (305) 


Penjelasan: 


Berkata Imam An-Nawawi, “Hadits 
ini di dalamnya ada berbagai fenomena 
mukjizat, dan semuanya telah terjadi 
(Alhamdulilah) sebagaimana yang telah 
dikabarkan Rasulullah 4g. Berkata para 
ulama, 'Adapun maksud dari kata kanzaini”" 
adalah emas dan perak, bermakna harta 
Kisra dan harta Kaisar, Raja Irak dan 
Syam. Di dalamnya ada isyarat bahwa 
kekuasaan umat Islam ini akan mencapai 
belahan barat dan belahan timur bumi. 
Dan fakta inilah yang menjadi kenyataan. 
Adapun untuk belahan selatan dan utara 
kekuasaan umat Islam sangat sedikit jika 
dibandingkan dengan luas daratan serta 
penyebaran penduduk muslim dari timur 
hingga ke barat. Semoga shalawat serta 
salam tercurah kepada Nabi yang dipercaya, 
yang tidak mengatakan hal tersebut dari hawa 
nafsunya, tetapi semua itu berdasarkan wahyu 
yang diturunkan kepadanya.” 

Komentar ini merupakan salah satu 
di antara sisi mukjizat yang dikemukakan 
oleh Imam An-Nawawi dari keseluruhan 
kandungan hadits. Sementara itu, dari sudut 
pandang lain hadits ini juga menunjukkan 
bahwa mukjizat yang dibawa Nabi 3 
terkait nasib umat Islam adalah yang 
tercantum di akhir redaksi hadits tersebut. 
Di penghujung hadits tersebut dikabarkan 
bahwa umat Islam tidak akan dikuasai oleh 
musuh-musuh yang datang dari luar umat 
Islam yang akan memecah persatuan dan 


mat 
Tuan AsApona (6968). 
Muat Si Sya An-Nlowow JL, Pa. 213 
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kekuatannya, yaitu menguasainya atau 
menghinakan kehormatannya walaupun 
seluruh musuh di maka bumi bersatu padu 
memeranginya. 

Hadits ini memberikan pengecualian 
adanyasatukeadaanbahwakehancuranumat 
Islam justru disebabkan oleh perseteruan 
antara sesama kaum muslimin sendiri, 
Dengan pengertian yang seperti inilah 
terkandung satu keajaiban, Artinya umat 
Islam tidak akan kehilangan kekuatannya 
dan terpecah belah dengan sebenar- 
benarnya melainkan disebabkan oleh para 
perusuh yang notebene dari kalangan 
umat Islam sendiri. Andai para penyerang 
dari luar itu berusaha dengan segala daya 
upaya untuk mengadakan tipu muslihat 
terhadap umat Islam, niscaya mereka tidak 
akan mampu menghancurkan keutuhan 
dan kekuatan umat Islam kecuali mereka 
mendapatkan bantuan dari orang dalam 
untuk merealisasikan kehendak mereka. 
Fakta-fakta sejarah dan berbagai kejadian 
yang tidak sedikit memang menunjukkan 
pada pengertian ini. 

Contoh yang paling mendekati 
kenyataan adalah perang Irak dan 
Afganistan, keberhasilan musuh dari luar 
lebih disebabkan oleh bantuan orang dalam 
untuk meloloskan misi negara adidaya 
melakukan invasi, Seandainya pada saat 
itu tidak ada sokongan dari orang dalam, 
niscaya umat Islam tidak akan goyah 
meskipun seluruh manusia di muka bumi 
ini bersatu padu menyerang mereka, 
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Kandungan hikmah: 
Hadits ini mengisyaratkan bahwa 
takdir yang telah ditetapkan Allah 2s tidak 
dapat dihindarkan. Hal inilah yang meng- 
haruskan bagi kami untuk memperinci 
terkait masalah takdir Allah. 


Dalam bahasan takdir Allah aras 
makhluk-Nya, kita mengenal dua pem- 
bagian: mubram (paten) dan mu'allag (ter- 
gantung oleh sebab-akibat). Terkait takdir 
mu'alla, dikatakan bahwa apabila seorang 
hamba melakukan perbuatan ini dan itu 
maka takdirnya adalah begini dan begitu. 
Takdir inilah yang dalam disiplin akidah 
bisa dihapus dan ditetapkan. Inilah yang 
diisyaratkan oleh kalam Allah ws: 


Dia kehendaki). dan di sisi-Nya terdapat 
Ummul-Kitab (Lauh Mahfuzh). (Ar-Ra'd 
(13):39) 


Sedangkan takdir mubram adalah takdir 
Allah yang telah ditetapkan sejak zaman 
azali tanpa dipengaruhi oleh sebab-akibat. 
Takdir jenis ini merupakan hal yang sudah 
harus diterima dalam kondisi apapun, 
Takdir inilah yang dinyatakan Allah dalam 
kalam-Nya: 


Pen TE ih 


Dan Allah menetapkan hukum (menurut 
kehendak-Nya), tidak ada yang dapat 
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menolak ketetapan-Nya. (Ar-Ra'd (13): 
4) 

Setelah mengetahui 2 klasifikasi takdir 
ini, mari kita analisa hadits Rasulullah 4g 
yang di dalamnya tercantum kalam Allah: 
“Sesungguhnya jikalau Aku telah menetapkan 
suatu takdir, maka takdir tersebut tidak dapat 
ditarik kembali", maka dapat disimpulkan 
bahwa perpecahan umat Islam yang 
diakibatkan oleh kalangan dalam umat 
Islam ini merupakan takdir mubram, artinya 
takdir yang tidak dapat dirubah dan oleh 
karenanya doa yang dipanjatkan oleh 
Rasulullah 48 tidak dikabulkan. Meskipun 
para nabi adalah orang-orang yang selalu 
dikabulkan doanya, tetapi untuk mengubah 
takdir yang mubram mereka tidak bisa 
berbuat apa-apa. 

Dari Auf bin Malik ag, bersabda 
Rasulullah 42 


Ma as FE 


Allah tidak akan menyatukan 2: pedang 
perseteruan pada umat ini: pedang 
perseteruan antar umat Islam dan 
Perseteruan melawan musuhnya." 


Dalam hadits ini terdapat 2 isyarat 
yang dapat ditangkap: Pertama, terkait 
keistimewaan umar ini, dan kedua betapa 
melimpahnya rahmat yang diberikan 
Allah 38 kepada umat Islam dengan 
disingkirkannya suatu bencana—karena 
SO Wat Talang H0 pi 100 
381. HR Ams Dam AMA hadis 1 27. Fin A- 
Murad 1UA67 Nonst Bh Anang Akar tadi 


90 Zabaa tarung (AON Hasas mx dabuinkan lah 
AL Abon alam Ahn Ap-Shat hadi 0 B221 


keteledoran mereka—apabila bencana yang 
lain sedangkan melanda umat Islam. 


Fakta-fakta yang terjadi serta catatan 
sejarah memang membenarkan hadits 
ini. Jika umat Islam sedang menghadapi 
rongrongan musuh dari luar maka secara 
otomatis kemelut intern umat Islam akan 
menipis atau bahkan hilang sama sekali, 
Inilah yang terjadi di tanah air kami 
(Palestina). Gejolak perlawanan intifadhah 
serta serangan Israel terhadap Tepi Barat 
yang begitu kuat telah mengikis berbagai 
tekanan yang selama ini dilakukan oleh 
otoritas setempat melalui aparatnya, 
bahkan bisa dikatakan tekanan ini hilang 
sama sekali. Kemudian semua komponen 
pergerakan perjuangan bahu-membahu 
untuk melakukan perlawanan dan 
menduduki pos-posnya masing-masing. 
Meskipun perlawanan yang mereka berikan 
satu kelompok dengan yang lain berbeda 
tingkatnya, namun dapat dikatakan bahwa 
kemelut intern antar pergerakan telah 
hilang sama sekali. 

Kadang sebagian ada yang masih 
menyangkal dengan pengertian yang 
seperti ini terkait fenomena yang terjadi 
di Afganistan dan Irak. Dan sanggahan ini 
kami bantah: bahwa kemelut yang terjadi 
di dua wilayah tersebut bukan disebabkan 
karena orang dalam yang membantu orang 
luar, tetapi hal itu lebih mengarah kepada 
orang dalam itu sendiri yang menjadi 
antek-antek dari pihak luar, dan inilah yang 
tampak sangar jelas. 

Berkata Al-Mubarakfuri, "Di antara 
keistimewaan umat ini dan rahmat Allah va 
kepada mereka, bahwasanya belum pernah 
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sekalipun terkumpul antara peperangan 
antar umat Islam dan peperangan yang 
terjadi antara umat Islam dengan pihak 
luar dalam satu waktu yang bersamaan. 
Jelasnya, kalau tidak antara muslim dengan 
muslim, ya muslim melawan kafir. Andai 
saja mereka pada satu waktu terlibat 
peperangan antar umat Islam kemudian 
terjadi peperangan dengan kaum kafir maka 
sesegera mungkin seluruh umat Islam 
yang bersengketa kembali bersatu untuk 
melakukan perlawanan terhadap musuh 
dalam satu barisan demi meninggikan 
agama Allah." 

Hal senada juga dinyatakan oleh Al- 
Manawi, “Maksudnya: dua pedang itu 
tidak akan pernah bersatu dalam tubuh 
umat Islam untuk membinasakannya. Dan 
andai saja mereka tertekan oleh musuh 
luar, niscaya mereka akan bersatu kembali 
untuk melakukan perlawanan. Adakalanya 
mereka ini bergabung dengan yang orang 
orang kafir untuk memerangi orang-orang 
kafir lainnya ataupun berdiri dalam satu 
barisan untuk membela agamanya.” 


6.  Umat-umat Lain Mengeroyok Umat 
Islam 


&  DariTsauban ats, bersabdaRasulullah 
aa 


Pa 
Fe ea year 
Jas dus kas ISI 
INN . 


38 Hun Ata PN bal 404 


335 


Aa BG TG yh Ia HN 
JS Lang 3 
SEA 
Se) 
“Hampir saja seluruh umat manusia siap 
memangsa kalian (dalam riwayat Ahmad 
ditambahkan redaksi: dari segala penjuru) 
seperti orang-orang rakus yang mengerubuti 
makanan dalam wadahnya." Salah seorang 
sahabat ada yang bertanya, “Apakah waktu 
itu jumlah kami sedikit, ya Rasulullah?" 
Beliau menjawab, “Tidak tidak, bahkan 
jumlah kalian saat itu sangatlah banyak, 
tetapi kalian seperti buih di lautan, Pada 
saat itu kewibawaan kalian di mata umat 
lain menjadi sangat rendah, dan Allah 
'akan melemparkan al-wahn di hati kalian.” 
Maka orang itu pun bertanya kembali, 
“Apakah alwahn itu, ya Rasulullah?” 


Beliau menjawab, “Cinta dunia dan takut 
mati.ma 


Kosakata asing: 
(SSI): Kata ini mempunyai 2 makna: 

Pertama, dari kata tada'a yang artinya 
saling menjatuhkan untuk mendapatkan 
sesuatu yang diharapkan. Artinya seluruh 
umat manusia saling berusaha untuk 
menjatuhkan umat Muhammad 3g dengan 


begitu semangatnya seperti 
yang berebut mangsi 
Kedua, bermakna ad-dawah yang artinya 
mengajak. Maksudnya, semua umat 
manusia saling. memprovokasi satu sama 
lain untuk menjatuhkan umat Muhammad 
#8 seperti ketika mereka saling mengundang, 
ke perjamuan makan. 


(AS hi Bentuk jamak dari kal yalta 
orang-orang makan dengan rakus. Ini 
adalah majas metafora yang menunjukkan 
betapa buas dan besarnya serangan mereka 
terhadap umat Islam. 


tang buas 


(ikdd)iPiring kecil untuk meletakkan 
makanan. 
(FI 
tasybih (majas) yang maksudnya umat 
Islam pada saat itu banyak sekali, Meskipun 
demikian banyaknya jumlah umat Islam 
tidak mempunyai kekuatan sama sekali. 
Sedangkan wajh syibh (sisi perumpamaan)- 
nya ditunjukkan oleh: meskipun buih itu 
banyak, tetapi ia tidak berdaya ketika ia 
dihanyutkan oleh aliran air, 


(G8): Lemah. Maksud dari yang bertanya 
yang terdapat dalam redaksi hadits di atas 
bertujuan untuk meminta petunjuk apa 
saja yang menjadi penyebab dari adanya 
kelemahan ini. 


Penjelasan: 


Di dalam hadits ini ada isyarat yang 
sangat jelas terkait nasib umat Islam 
setelah selesai dengan kemelut intern yang 
terjadi, mereka akan menghadapi berbagai 
serangan luar yang sudah siap menantinya. 


Serangan yang datang dari luar dimulai 
sekitar abad ke-7 H, yaitu ketika umat 
Islam menghadapi serangan buas bangsa 
“Tatar dan Perang Salib. Selanjutnya disusul 
oleh kekuasaan kolonialisme bangsa Barat 
terhadap negeri-negeri Islam. Hingga hari 
ini pun kolonialisme jenis ini terus berlanjut 
dengan bentuknya yang lebih mengerikan. 


Selain itu hadits ini memberikan 
gambaran yang komprehensif terkait 
nasib umat Islam di akhir zaman dengan 
jumlahnya yang begitu banyak akan terapi 
mereka justru menjadi mangsa kerakusan 
bangsa lain. Hal ini karena kehinaan serta 
kelemahan yang ada pada mereka, yang 
mana Rasulullah 4 telah menerangkan 
sebab-sebabnya, yaitu kecintaan kepada 
dunia dan takut kematian. Ini menunjukkan 
bahwa nilai-nilai yang dipegangi oleh 
kebanyakan umat Islam telah jauh berbeda 
dengan apa yang diyakini oleh generasi 
awal umat Islam dalam mengemban risalah 
agama. 

Padahal inilah sifat yang paling utama 
sebagaimana yang pernah dikatakan oleh 
Khalid bin Walid ae dalam salah satu 
suratnya yang ditujukan kepada raja Persia: 

“Dengan menyebut asma Allah Yang 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Dari 
Khalid bin Walid kepada para penguasa 
Persi. Salam sejahtera kepada orang-orang 
yang mengikuti petunjuk. Sesungguhnya 
aku adalah orang yang memanjatkan puja 
dan puji kepada Allah yang tiada ilah selain 
Dia. Dengan pujian itu kekuatan kalian 
telah ditaklukkan dan persatuan kalian 
dapat dihancurkan, kekuatan kalian menjadi 
lemah dan kerajaan kalian telah terampas. 


Jika suratku ini telah sampai pada kalian 
maka terimalah akad dzimmah dari kami 
dan bayarlah jizyah, kemudian kirimkanlah 
jinyah tersebut kepadaku niscaya kalian 
akan mendapat jaminan keselamatan dari 
kami. Jika tidak, demi Allah aku akan 
mengirim kepada kalian satu kaum yang 
lebih mencintai kematian seperti kalian 
mencintai kehidupan kalian.” 

Hadits tersebut juga memberikan 
isyarat terkait serangan total dari seluruh 
umat ain terhadap umat Muhammad 4g Jika 
diperhatikan lafal a-umam menggunakan 
bentuk jamak yang disertai dengan alif lam 
marifat yang menunjukkan arti umum. 
Ini menunjukkan bahwa bukan serangan 
total dari umat tertentu di muka bumi 
saja, tetapi semua umat manusia di muka 
bumi akan bahu-membahu mengobarkan 
tipudayanya terhadap umat Islam. Seolah- 
olah satu-satunya sasaran mereka hanyalah 
umat pengemban risalah suci di muka 
bumi. Redaksi hadits ini terkait serangan 
total ini dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya, di samping maknanya yang 
cukup mendalam dan menyeluruh. Seluruh 
umat manusia sangat bernafsu untuk 
menggempur umat Islam, baik motifnya 
karena kerakusan mereka ataupun karena 
mereka takut bahwa umat Islam akan 
berjaya sebagaimana mereka telah menang 
dari orang-orang musyrik pada masa yang 
lampau. Mereka takut jika nur Islam 
akan bersemayam di hati semua orang. 


Rasulullah s& telah memberikan 
gambaran serangan ini mirip dengan 
384 HL Kou Yaa. Iianod Abi Vai (I3NATIL Aifatsami 


sekumpulan orang yang rakus dan kelaparan 
yang menghadapi hidangan atau beberapa 
orang yang satu sama lain mengundang 
makan temannya kemudian mereka saling 
berebut ketika menyantapnya. Gambaran 
ini mengandung beberapa interpretasi, 
antara lain: 

Pertama, hebatnya serangan yang 
akan dihadapi oleh umat Islam dan berapa 
ganasnya serangan tersebut. 

Kedua, wadah kecil atau piring tempat 
makanan merupakan simbol bahwa para 
penyerbu akan menyikat habis seluruh 
makanan ersebutkarenakerakusan mereka. 
Ini menunjukkan bahwa umat manusia 
akan mengempur habis umat Islam sampai 
ke akar-akarnya. 

Ketiga, menunjukkan bahwa para 
penyerbu tersebut akan mudah sekali 
mendapatkan makan yang siap mereka 
santap. Maksud dari simbol ini meng- 
indikasikan bahwa umat Islam akan 
dieksplorasi sumber dayanya. 

Berkata Al-Oari" dalam tafsirnya 
tentangmatan hadits yangberbunyia-akalah 
ila al-gash'ah, "Kata ganti dari santapan yaitu 
orang-orang yang mendapatkan hidangan 
dengan sangat mudah dan tanpa hambatan 
sedikitpun, mereka santap dengan lahap 
serta tidak menyisakan sedikitnya pun 
dengan penuh sukacita. Begitulah mereka 
mengambil semua yang kalian miliki tanpa 
susah payah, tanpa pengorbanan, dan tanpa 
khawatir ada yang melawan.” 

Siapapun yang mengamati secara jeli 
nasib umat Islam sekarang ini serta karakter 


388, Mun Ab DO 1. ha. A01. 
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berbagai penjajahan yang pernah dilakukan 
olehseluruhumatmanusiadalam perjalanan 
sejarah—apakah yang melancarkannya itu 
adalah Yahudi, Nasrani, Hindu, dan Turki— 
maka dia dapat membuktikan bahwa apa 
yang dikabarkan oleh Rasulullah 5g benar- 
benar terjadi. Seolah-olah umat Muhammad 
kini mangsa yang sudah ditunggu-tunggu 
leh serigala-serigala yang siap menerkam 
“an anjing:-anjing yang siap menggigit Irak, 
Bosnia, Chechnya, Palestina, Afganistan, 
sertayanglainnyaadalah bukti terbesar yang 
menunjukkan akan hal itu. Tidak berlebihan 
jika kami katakan bahwa nantinya target 
serangannya bukan lagi negara tetapi setiap 
penduduk muslim yang berada di muka 
bumi 

Andai setiap insan sekarang ini mau 
mengambarkan nasib umat ini maka 
dia tidak akan mendapat satu gambaran 
yang lebih komprehensif dan yang lebih 
sempurna daripada lafal-lafal cemerlang 
yang menyusun hadits Rasulullah 4& 
terkait nasib umat Islam di akhir zaman 
tersebut. Dan cukuplah hadits berikut ini 


agar menjadi sebesar-besar dalil nubuwat 
/Al-Habib Muhammad 3 di zaman kita. 


& Dari Samurah bin Jundub 4, 


memberikan seluruh kekuasaan orang-orang 
(celain orang Arab) hingga tangan kalian 
penuh, kemudian mereka itu akan berubah 
menjadi singa yang tidak mempunyai rasa 
gentar untuk lari. Mereka akan membantai 
para pejuang kalian dan akan memakan 
harta kalian.” 

Kami katakan: 

Hadits ini di dalamnya ada isyarat 
yang sangat mengagumkan terkait 
periode awal orang-orang Arab yang akan 
menguasai bangsa-bangsa lain. Kemudian 
setelah itu bandul timbangan berbalik dan 
mulailah berkuasa orang-orang non-Arab 
atas bangsa Arab dan berbagai eksplorasi 
mereka terhadap berbagai sumberdaya yang 
dimiliki oleh orang-orang Arab. Hadits ini di 
dalamnya ada satu isyarat terkait permulaan 
terlepasnya kekuasaan orang-orang Arab, 
dan ini terjadi pada masa terakhir Daulah 
'Abbasiyyah Jikadiaktualkan dengan kondisi 
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sekarang ini, hadits tersebut menemukan 
kondisi konkretnya persis seperti yang 
pernah dikabarkan oleh Rasulullah s5. 


Kemaksiatan yang Langsung Men- 


Tiadalah yang mereka nanti-nantikan 
melainkan (berlakunya) sunah (Allah 
yang telah berlaku) kepada orang-orang 
yang terdahulu. Maka, sekali-kali kamu 
tidak akan mendapat penggantian bagi 
sunnah Allah, dan sekali-kali tidak (pula) 
'akan menemui penyimpangan bagi sunnah 
Allah itu. (Fathir (35): 43). 

Dalam surat yang lain, Allah wa 

berkalam: 

Tab B5 UI deng jas 


Oia 33 


Maka iman mereka tiada berguna bagi 
mereka tatkala mereka telah melihat siksa 
Kami. Itulah sunnah “Allah yang telah 
berlaku terhadap hamba-hamba-Nya. Dan 
di waktu itu binasalah orang-orang kafir 
(Al-Mu'min (40): 85). 
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Dalam surat yang lain lagi: 


Sesungguhnya telah berlalu sebelum 
kamu sunnah-sunnah Allah. Karena itu 
berjalanlah kamu di muka bumi dan 
perhatikanlah bagaimana akibatnya orang: 
orang yang mendustakan (rasul-rasul). 
(Ali Imran (31: 137). 


berkata: 


AI, BAL Ls 3 II 

N Kane gen ea Il 
Sbd JI Yak 5 Yaa 
As AB ih sea Wa 
GA Lg 5 pala yuan 
BN AAN Sa Ah 
as Ma Yk Wp 
da BAE ale A1 ala Sy d3 
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8 Dari Abdullah bin Umar #3, dia 


Gp pend aU an YiSG pat 


ag 


Pada suatu ketika Rasulullah 485 meng- 
hampiri kami kemudian beliau bersabda, 
“Wahai orang-orang Muhajirin, ada 5 
perkara yang jika kelima perkara itu 
ditimpakan kepada kalian maka aku 
berlindung kepada Allah agar tidak 
menemui zaman tersebut: Pertama, tidaklah 
perzinaan akan muncul di tengah satu 
'kawm sampai-sampai mereka melakukannya 
secara terang-terangan, melainkan mereka 
(akan ditimpa wabah kolera, demam, serta 
penyakit yang sebelumnya belum pernah 
terjadi pada masa-masa pendahulu mereka. 
Kedua, tidaklah merekamengurangitakaran 
dan timbangan, melainkan hal itu akan 
mengakibatkan paceklik, krisis ekonomi, 
serta penguasa yang zhalim. Ketiga, 
apabila mereka enggan membayar zakat, 
niscaya langit pun tidak akan meneteskan 
airnya. Andaikata bukan karena binatang- 
binatang yang bertebaran di muka bumi, 
niscaya hujan tersebut tidak akan pernah 
turun. Keempat, apabila perjanjian mereka 
dengan Allah telah diingkari, niscaya akan 
didatangkan kepada mereka musuh-musuh 
dari luar golongan mereka yang akan 
merampas apa yang ada di tangan mereka. 
Kelima, dan apabila para pemimpin mereka 
tidak berhukum kepada Kitabullah (secara 
total) tetapi mereka memilah dan memilih 
terhadap apa yang diturunkan Allah (sesuai 
nafsunya), niscaya Allah akan menjadikan 


kebinasaan bagi mereka di tangan sebagian 
dari mereka?" 

Seperti yang umum diketahui, 
di dunia ini berlaku sebab-akibat dan 
hukum Rabbani berlaku dalam kehidupan 
manusia" sebagaimana juga hukum 
Rabbani diterapkan berlaku dalam benda 
fisik lainnya. Hingga sekarang ini manusia 
telah mampu menyingkap berbagai rahasia 
hukum-hukum tersebut yang berlaku dalam 
materi yang pada kelanjutannya hal ini 
dapat dipergunakan untuk mempermudah 
kehidupan mereka. Hal inilah yang pernah 
dinyatakan Allah dalam kalam-Nya: 


ja aa Aya NATA 
Oab usut ai 
Sesungguhnya Allah mempunyai karunia 


terhadap manusia tetapi kebanyakan 
manusia tidak bersyukur. (Al-Bagarah 


Sayangnya manusia tidak memper- 
hatikan batasan-batasan apa saja yang 
mengundang turunnya petaka adzab kepada 
mereka. Boleh jadi hal ini disebabkan oleh 
kebodohan atau sifat aniaya yang kelewat 


BIG HE. ru Majan, Alan, hadis no. 4010. Penata 
hadits fi menyatakan dalam 42-20, atwa hadis 
layak ur damakan Magis In jga mampunyai syah 
Gila Iwayot Makam, Akta. hadis no. B3 Akan 
Ima dlam rndaaitersbut hanya diebuikn Unbangan 
Yarg, kurangi, maraknya pecinaan, dan keduntan, 
atau benat, ai In hama dan iuskan lh Ate. 
Dranat YA-Muntarak (1840| 

919. Muhammad ALGhaza berkata, 

“Sape hahya kotntuan lgs yang tadi socara fi 
matot. apa air yang mangan Pada suhu 10”c dan 
Akan membahu pada mutu O'c, atau sepeti tekanan gan: 
Yang memaki kadar tuentu--maka bepar lulah garis 
otadban manusia kotka menyusu jalannya. Kejayaan 
“an Memunduran Galang Bi borang. Semua Hu harus 
tunduk kepada, sebuah mokanime, yang dak bisa: 
upah (Kat Nata am M' AhOU hal. 9) 
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batas dari mereka sehingga mereka tidak 
lagi memperhatikan hubungan mereka 
dengan Sang Khalik dan hubungan mereka 
dengansesamamakhluk, Akibatnya, mereka 
terjerumus dalam jurang larangan. 


Dan hadits yang di depan tadi telah 
memperingatkan kepada. kita tentang 
hubungan sebagian sunnah serta hukum- 
hukum tersebut yang dapat mengundang 
hukuman secara spontan berikut berbagai 
konsekuensinya. Secara rinci hadits di atas 
memberikan penjelasan terkait berbagai 
kemaksiatan lengkap dengan adzab-adzab 
tertentu yang bakal diturunkan sesuai 
dengan karakter maksiat yang dilakukan. 
Berikut ini adalah penjelasannya: 


a. Maraknya Perbuatan Zina 


Memperhatikan hadits di atas, 
perbuatan maksiat pertama kali yang 
mengundang adzab Allah adalah al-fahisyah 
yang dalam konteks hadits ini diartikan 
sebagai perzinaan. Dari redaksi hadits 
yang berbunyi: lam tazhhur fi gaumin gathth, 
setidaknya dapat ditarik 2 pengertian 
berikut in 


Pertama, adzab yang akan diturunkan 
adalah akibat dari maraknya fenomena 
perbuatan zina di tengah masyarakat. 
Maksudnya, perzinaan telah sampai pada 
tingkatan yang dianggap lumrah sehingga 
masyarakattidaklagimemandangnyasebagai 
perbuatan yang mungkar dan tidak ada 
seorang pun yang mengingkarinya, seandal- 
nya ada yang mencoba mengingkarinya, 
itupun tidak dilakukan secara sungguh- 
sungguh dan tidak menghasilkan dampak 
yang signifikan. 
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Kedua, adzab yang diturunkan akibat 
perbuatan zina ini akan menimpa secara 
keseluruhan di mana kemaksiatan ini 
terjadi. Hal inilah yang dalam redaksi hadits 
tersebut lafal gaum dinyatakan dalam bentuk 
nakirah yang menunjukkan arti umum dan 
tidak membatasi. Sedangkan redaksi gathth 
digunakan untuk memastikan turunnya 
adzab tersebut, 


Perhatikanlah, sesungguhnya Nabi 4 
telah menjelaskan bahwa berbagai hukuman 
yang diakibatkan oleh tersebarluasnya 
perzinaan di tengah masyarakat adalah 
wabah kolera, dernam, serta. berbagai 
penyakit baru yang sebelumnya tidak 
dikenal oleh manusia. Sebagaimana 

telah menganiaya dirinya sendiri 

i ruhaninya dengan melakukan 
tha'un ruh (zina) maka sebagai bentuk 
balasan baginya yang sesuai adalah jasadnya 
pun akan menderita penyakit kolera dan 
demam. Meskipun sekarang ini manusia 
telah menemukan obat yang mampu 
menyembuhkan penyakit kolera, sedangkan 
pada saat yang sama berbagai propaganda 
dunia keilmuan yang menyatakan bahwa 
tidak ada suatu penyakit pun yang tidak 
dapat mereka sembuhkan, maka hendaknya 
mereka yang telah berbuat zhalim tersebut 
juga tahu bahwa: “Dan orang-orang zhalim 
di antara mereka akan ditimpa akibat buruk 
dari usahanya dan mereka pun tidak dapat 
melepaskan diri.” 

Selama mereka telah di-nash oleh 
Allah, selama itu pula mereka tidak 
dapat melepaskan diri dari adzab yang 
ditimpakan kepada mereka di muka bumi 


300. Dalam naskah asi digunakan igtbas yang mengacu pada 
Surat Ar Zumar ayat S1 (Panoomeh). 


342 ENSIKLOPEDI AKHIR JAMAN 


sedikitpun. Maka sebagai ganti wabah 
kolera didatangkanlah dari sisi Pencipta 
mereka satu penyakit yang belum pernah 
menghinggapi orang-orang sebelum mereka 
serta belum berhasil terdeteksi sedikitpun 
rahasia-rahasianya, penyakit yang meng- 
ubah tubuh-tubuh mereka menjadi api 
sebelum merasakan panasnya api jahanam, 


Bukti yang paling nyata untuk saat ini 
adalahtersebarnyasatujenispenyakirgenital 
yang sulit terdeteksi serta apa yang sekarang 
terkenal dengan wabah AIDS yang telah 
menggemparkan banyak pakar di seluruh 
dunia. Dan yang lebih menggemparkan 
lagi, penyakit terakhir ini justru menyerang 
sistem imunitas tubuh manusia yang 
merupakan nikmat yang paling agung yang 
diberikan kepada manusia. Adzab ini sangat 
sesuai sekali dengan dosanya perbuatan 
zina yang telah menyerang sistem kekebalan 
satu masyarakat, merapuhkan sendi- 
sendinya, dan mencerabut berbagai jaring 
pertahanannya. Adalah hal yang wajar jika 
sebuah balasan akan diterima sesuai amal 
yang dilakukan. Allah us berkalam: 


Barangsiapa yang mengerjakan amal 
shalih maka (pahalanya) untuk dirinya 
sendiri dan barangsiapa yang mengerjakan 
perbuatan jahat, maka (dosanya) untuk 
dirinya sendiri. Dan sekali-kali tidaklah 
Rabbemu menganiaya hamba-hamba-Nya. 
(Fushshilat (41): 46). 


b. Mengurangi 
Timbangan 


Kejahatan ini termasuk salah satu 
kejahatan terbesar yang pernah dilakukan 
oleh kaum nabi Syu'aib sex yang oleh karena 
kekufuran serta kejahatan mereka ini, Allah 
#8 mengirimkanadzabkepadamereka, Letak 
betapa bahayanya kejahatan ini terkandung 
pada pengambilan harta milik orang lain 
secara batil dan tidak disadari oleh yang 
bersangkutan. Inilah bentuk kezhaliman 
yang paling menyakitkan korbannya serta 
paling melalaikan pelakunya. Tujuan orang- 
orang yang melakukan perbuatan ini adalah 
mereka ingin menambah kekayaan dan 
bermewah-mewah sedangkan pada saat 
yang sama dia telah berbuat zhalim dengan 
mengurangi bagian yang harusditerimaoleh 
orang lain. Maka dari itu sudah sewajarnya 
Jika perbuatan nista ini akan mengundang 
adzab-adzab yang sesuai dengan karakter 
kejahatan tersebut, antara 


Takaran dan 


Pertama, kekurangan pangan (paceklik) 
atau sedikitnya hujan yang menghilangkan 
berbagai barakah di muka bumi, Dengan 
adanya wabah ini, orang-orang yang biasa 
mengurangi takaran tidak menemukan lagi 
sesuatu yang mencukupi mereka, bahkan 
mereka juga tidak lagi menemukan sesuatu 
yang menyenangkan mereka, yaitu berbagai 
hasil bumi yang dapat mereka jual dengan 
tetap mengurangi timbangannya. Sebab 
kerakusan mereka terhadap sesuatu yang 
sedikit inilah yang telah melenyapkan 
keberkahan yang melimpah. Allah us 
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OLI) 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
mereka karena kekafiran mereka. Dan Kami 
tidak menjatuhkan adzab (yang demikian 
itu), melainkan hanya kepada orang-orang 
yang sangat kafir. (Saba' (34): 17). 

Kedua, ekonomi yang sulit (krisis 
ekonomi). Krisis ini diartikan dengan krisis 
umum yang meliputi inflasi dan tingginya 
pajakyangdipungutdari berbagaikomoditas, 
meningkatnya biaya transportasi, serta 
berbagai kondisi sulit yang dihadapi oleh 
rakyat yang tidak seorang pun terlewati 
serta tidak seorang pun mampu melepaskan 
diri darinya. Sehingga untuk mendapatkan 
sebuah hasil yang tidak seberapa seseorang 
harus mengeluarkan usaha yang sangat 
besar. Allah um berkalam: 


Dan tanah yang tidak subur, tanaman- 
tanamannya hanya tumbuh merana, (Al- 
Ardf (71: 58). 

Ketiga, penguasa yanglalim sertaaniaya 
kepadarakyatnya. Penomenainiditunjukkan 
dengan pemungutan pajak yang menekan 
rakyat, penyitaan, serta penggusuran tanpa 
adanya kompensasi (mayoritas korbannya 
memang para pedagang). Penggusuran serta 
penyitaan dilakukan dengan kekerasan dan 
menggunakanaparat yang sangat berlebihan 
jumlahnya serta bengis-bengis. 

Musibah ini memang sangat sesuai 
dengan maksiat yang telah mereka lakukan, 
jika orang-orang yang terbiasa mengurangi 
takaran serta timbangan itu memakan harta 
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orang lain dengan cara batil dan mereka 
pun dapat memperbanyak hartanya, maka 
mereka mendapati di atas mereka juga 
terdapat orang-orang yang lebih zhalim lagi 
yang akan mengambil harta mereka secara 
paksa di bawah tatapan mata mereka tanpa 
mampu untuk mencegahnya. Ke manapun 
mereka pergi niscaya kezhaliman yang sama 
akan mereka terima juga. 


Enggan Mengeluarkan Zakat 


Zakat adalah kewajiban mengeluarkan 
harta yang telah ditentukan Allah kepada: 
orang-orang yang kaya dan menjadi hak 
bagi fakir-miskin. Zakat merupakan simbol 
penyucian jiwa dan keberkahan bagi orang 
yang menunaikannya. “Dan Allah akan 
menyuburkan sedekah", demikian kalam 
Allah. Sedangkan keengganan membayar 
zakat merupakan salah satu bentuk dari 
kufur nikmat. Penyebabnya adalah sifat 
tamak serta keinginan agar tetap bertambah 
atas harta yang sebenarnya dia hanya 
tipi oleh Allah meskipun pada lahirnya 
di adalah pemilik harta tersebut. 


Selama seseorang enggan mengeluar- 
kan kewajiban dalam hartanya kepada 
saudaranya karena tamak, niscaya Allah 
juga enggan untuk memberikan keberkahan 
kepada hartanya itu. Sementara hatinya 
orang kaya yangkufurnikmatsudah menjadi 
alasan tersendiri bagi hilangnya nikmat 
tersebut. Jadi wajar jika adzab yang mereka 
terima adalah ditahannya air yang turun 
dari langit, yang andai kalau bukan sifat 
rahmat Allah 2 kepada binatang-binatang, 
niscaya hujan itu benar-benar tidak akan 
pernah turun. Dengan demikian jika hujan 
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semata-mata merupakan curahan rahmat 
Allah kepada binatang-binatang piaraan 
mereka. 


d. Memutuskan Perjanjian yang Telah 
Ditautkan Oleh Allah dan Rasul- 
Nya 
Sebagaimana yang sudah diketahui 

bahwasanya ada perjanjian di antara Allah 
dengan seluruh manusia dari anak turun 
'Adam tx agarmanusiatidakmenyekutukan 
Allah 92 dengan segala apapun, serta selalu 
mendengar dan menaati perintah-perintah- 
Nya. Kemudian melalui para rasul perjanjian 
ini dilanjutkan kepada umat-umat mereka 
sampai pada akhirnya di tangan rasul 
terakhir Muhammad 48. Orang-orang 
yang terus konsekuen menjaga perjanjian 
ini adalah mereka yang tetap tetap berada 
dalam zona risalah serta ubudiyyah. 


“Apabila suatu umatmerusak perjanjian 
tersebut niscaya laknat Allah tx akan 
menimpa mereka di samping hukuman 
yang berupa kekerasan hati dan kerugian 
yang mereka derita baik di dunia maupun 
di akhirat. 


Allah sa berkalam: 


2ntonei 3 


Orang-orang yang merusak janji Allah 
setelah diikrarkan dengan teguh dan me- 


mmutuskan apa-apa yang Allah perintahkan 
supaya dihubungkan dan mengadakan 
kerusakan di bumi, orang-orang itulah 
yang memperoleh kutukan dan bagi mereka 
tempat kediaman yang buruk (Jahanam). 
(Ar-Ra'd (13): 25). 


(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, 
Kami kutuki mereka dan Kami jadikan hati 
mereka keras membatu. (Al-Maidah (5): 
13). 


Umat yang dilaknat oleh Allah da 
sedangkan hati mereka membatu, maka 
mereka tidak berhak lagi untuk men- 
dapatkan kemuliaan dari Allah us, bahkan 
mereka akan menjadi santapan dari 
umat-umat yang lain. Menjadi sasaran 
serangan dan target dari ketamakan mereka 
ketika musuh-musuh tersebut berhas 

menguasainya. Jadi merupakan hal yang 
wajar apabila kekayaan yang selama ini 
mereka miliki menjadi incaran untuk 
diperebutkan oleh umat-umat lain, 


e. Tidak Berhukum Dengan 
Kitabullah 


Perbuatan dosa'ini merupakan bencana. 
paling besar yang sedang menimpa umat 
ini, Bencana inilah yang telah mengeluarkan 
umat Islam dari ubudiyyahnya hanya kepada 
Allah secara total dalam setiap sendi-sendi 
kehidupan mereka kepada selain-Nya. 
Bahkan dosa jenis ini dapat mengeluarkan 
umat dari zona risalah dengan sempurna. 
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Risalah samawi mana lagi yang masih 
tersisa jika ajaran-ajaran risalah tersebut 
sama sekali tidak dihiraukan? 


Lebih parah lagi fenomena ini juga 
diperkeruh dengan berbagai ideologi kotor 
pemikiran karya manusia yang sifatnya 
terbatas, apalagi berbagai pemikiran ter- 
sebut justru menjerumuskan rakyat dan 
pemimpin mereka kepada kondisi tanpa 
kekuatan. serta friksi-friksi yang. saling 
bersaing dan sangat mudah menyulut 
ketegangan dalam tubuh umat Islam. 
Peralihan manusia dari hakimiyyatullah 
(menjadikan hukum Allah sebgai supremasi 
tertinggi) kepada hukum sesuai selera hawa 
nafsu hanya akan menjerumuskan manusia 
pada perpecahan intern yang disebabkan 
oleh perbedaan kepentingan manusia dan 
dengan sebab seperti ini umar sangat rentan 
tersulut oleh api peperangan. 


8. Tidak Peduli Lagi Halal dan Haram 
8 Dari Abu Hurairah aw, bersabda 


Rasulullah je: 


“j 


, Kr 


NN 

PS da JS Set Jd aa 
Pasti akan datang suatu zaman di mana 
manusia tidak lagi mempedulikan dari 


mana hartanya itu didapatkan: apakah 
dari jalan yang halal ataukah haram?” 


Penjelasan: 

Hadits ini mengisyaratkan adanya 
pergeseran nilai dari yang telah dipegang 
teguh oleh generasi awal umat Islam yang 


302 HM. ArBukhar, Aiur, hadis no. 2063. (Fath Ah 
(asean, 
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selalu mencari perkara halal dan menjauhi 
perkara haram menuju satu penyakit hati 
yang lebih mementingkan pengumpulan 
harta tanpa mempedulikan lagi larangan- 
larangan syariat dalam mencarinya, 
Fenomena ini menunjukkan bahwa nilai- 
nilai religi telah pudar dari kehidupan 
manusia seiring terkikisnya fikih muamalah 
dari kehidupan mereka. Sebagai gantinya 
muncullah berbagai cara manipulatif 
yang jauh dari berbagai pertimbangan 
agama dan moral, Di samping itu hadits 
ini juga memberikan indikasi bahwa 
(manusia di zaman tertentu sudah tidak 
lagi menghiraukan sisi syariar dalam 
menjalankan usaha mereka. 


Besar kemungkinan zaman kita 
sekarang inilah yang dimaksudkan dalam 
hadits tersebut. Siapapun yang mem- 


perhatikancara-carabermuamalah,tentunya 
dia mendapati nuansa haram ataupun 
spekulatif telah banyak. mewarnainya. 
Kenyataan ini tidak hanya diketahui oleh 
mereka yang ahli dalam ilmu hukum Islam 
dan mengerti betul duduk permasalahan 
yang sedang dihadapi oleh umat Islam 
sekarang ini, tetapi orang awam pun juga 
sudah paham. Sebagai contoh, kita dapati 
sekarang ini marak berbagai layanan online 
ribawi (kartu kredit) yang tersebardi seluruh 
dunia Islam dan memainkan peranan yang 
signifikan dalam menggerakkan roda 
perekonomian umat, Kami melihat layanan 
ini telah banyak diterima oleh masyarakat 
sehingga penggunaannya semakin meluas. 
Cobabandingkan halini dengan perkaralain, 
seperti perjudian, kolusi, atau manipul: 

serta sumpah palsu yang dilakukan oleh 
para pedagang. Belum lagi perdagangan 
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komoditi yang jelas-jelas haram di mata 
syariat, 


Tentu saja yang kami maksud dalam 
penjelasan kami barusan tidak bisa dipukul 
rata untuk semua umat Islam, bahkan di 
sana-sini tidak sedikit orang-orang yang 
masih bersikap wara' dan sangar berhati-hati 
demi menaati perintah Allah, Akan tetapi 
yang menjadi perhatian kami adalah bahwa 
di sana ada satu fenomena umum yang 
sangat besar pengaruhnya dalam kehidupan 
umat Islam, yang mengindikasikan adanya 
satu perkembangan yang semakin meluas 
dan telah diterima dengan sepenuh hati 
sistim perekonomian tanpa berbasis syariat 
sebagaimana yang digambarkan dalam 
hadits, 

Hampir dapat dipastikan sekarang ini 
jarang sekali orang yangtidak menggunakan 
riba sebagai sarana muamalah mereka atau 
paling tidak mereka terkena debu yang 
ditebarkan oleh berbagai muamalah yang 
sarat dengan nuansa ribanya. Hadits. di 
atas tidak menunjukkan kondisi umum 
'umat Islam terkait ketidakpedulian mereka 
terhadap halal-haram, tetapi fakta-fakta 
yangadapadamasasekarangterkesansangat 
jelas, yang pada abad-abad sebelumnya 
tidak begitu terlihat gejalanya, 


Pada sisi lain, terdapat sebuah isyarat 
yang ditunjukkan oleh hadits Nabi 4g yang 
lainyang mengindikasikan bahwa fenomena 
ini akan semakin marak, bahkan pada masa 
itu harta halal menjadi sangat berharga. Di 
antara hadits tersebut adalah 


Hampir saja harta terbaik milik seorang 
muslim adalah kambing yang dia 
gembalakan di lereng-lereng bukit dan 
padang-padang rumput demi mengikuti 
penggembalanya yang menghindar dari 
ancaman fitnah." 

Hadits ini menunjuk pada. suatu 
zaman di mana sumber-sumber rejeki yang 
halal sangatlah sulit ditemui oleh seorang 
muslim, sampai-sampai yang halal dan 
haram telah bercampur dengan kadarnya 
yang berbeda-beda dalam semua: jenis 
pekerjaan dan jarang sekali ditemukan 
sumber-sumber rejeki yang murni halal, 


9. Kikir dan Individualisme 


Dan mereka mengutamakan (orang-orang 
Muhajirin), atas diri mereka sendiri, 
sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan 
siapa yang dipelihara dari kekikirandirinya, 
"mereka itulah orang-orang yang beruntung. 
(Al-Hasyr (59): 9). 
Maksud lafal yu'sirina dalam ayat di 
atas adalah mendahulukan kepentingan 
orang lain dalam urusan dunia daripada 


SR HR ArBukman, Alan, hadits 0: 7000 (Fath ABI 
Goa, 
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diri sendiri. Sedangkan kebalikannya adalah 
akatsrah, yaitu sikap mementingkan diri 
sendiri atau yang lebih kita kenal dengan 
individualisme, 


28 Dari Anas bin Malik ats, dia berkata: 
ata 
JA A3 


Sd. 


A1 Ja G0 63 
25 ITU gass Ha ga 
IN Lu 


Rasulullah 38 mengundang orang-orang 
'Anshar untuk diberi bagian tanah garapan 
di Bahrain. Maka di antara mereka ada 
yang berkata, “Ya Rasulullah, jika Anda 
melakukan hal tersebut kepada kami 
imaka lakukanlah hal yang sama terhadap 
saudara-saudara kami orang-orang 
@uraisy." Namun beliau tidak melakukan 
hal tersebut, kemudian beliau bersabda, 
“Sungguh kalian akan menyaksikan 
sihap individualisme setelah kepergianku. 
Bersabarlah kalian hingga kalian bertemu 
denganku,” 

Hadits ini menunjukkan keutamaan 
orang-orang Anshar, sikap kesetiakawanan 
mereka, dan loyalitas mereka yang tinggi 
terhadap sesama muslim. 


TOK HR Wrowinan, AkMtsdgah, hadits 00. 2377 (th Ak 
“ani 
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8 Dari Usa'id bin Hudhair 2s dikisah- — hal-hal yang tidak kalian senangi." Pura 


kan: 
M5 GB A3 Ke Tn 


Ji Be 
gas dau anoda 
NG 
Seorang laki-laki Anshar datang menemui 
Rasulullah 48 seraya berkata, “Ya 
Rasulullah, apakah Anda tidak meng- 
ngkatku sebagai pegawai seperti yang 
“Anda lakukan terhadap si Fulan?” Beliau 
menjawab, “Ketahuilah, engkau akan 
menemui zaman individualisme sepeninggal: 
ku. Maka pada saat itu, bersabarlah engkau 
hingga engkau bertemu denganku di al- 
Ihaudh (telaga di surga)” 

Maksud al-atsrah dalam hadits di atas 
adalah sikap yang selalu mementingkan 
diri sendiri dalam setiap kondisi ditambah 
lagi kerakusan untuk mendapatkan apa 
yang menjadi hak orang lain dan hanya 
memperkaya diri sendiri. 


@ Dari Ibnu Mas'ud ag, Rasulullah ix 
bersabda: 


UUS G3 Ah Bil oke 
Bs Jet S5 
Dedaaji lesi 
“Pada suatu saat nanti kalian akan 
menemukan sikap individualisme dan 


IIS, HR Atuahar, Mandab A-Aoshdr hadis 03702 (Fat 
Mba Gran 
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sahabat bertanya, “Apabila saat itu datang 
kepada kami apa yang Anda perintahkan?” 
Beliau menjawab, “Tunaikanlah hak orang 
lain, sedangkan untuk diri kalian mintalah 
kepada Allah.” 
8 Dalam riwayat Anas bin Malik ag 
dikisahkan sebagai berikut: 


“ 2 Lg pengen Ki 


ang yah se 

Je dala da ja drug 
Tr, 

Ni Je 


Si23 


ajaaa 
pa Jab adan da da 


da 


Bade 


25 enam - 
'AiMtanto bagi ro-3603 (Fto ANDI 


Pena Jaman 
B3 Ia 33 La 
H5 Ia Hn ja pa 
Ban Ten gal 


agtea 


ag d5 


& je Aan tea Ja dngn 
GO BA 
os 

S8 

Ag ade Ai Ja Op di yi 


ea dog 


Ketika pembagian harta fai" dari suku 
Hawazin, Rasulullah # memberikan 100 
unta kepada beberapa pembesar Ouraisy, 
sedangkan orang-orang Anshar tidak diberi 
apa-apa. Apa yang beliau lakukan ini 
mendorong beberapa orang Anshar berkata, 
“Semoga Allah mengampuni Rasulullah 3. 
Beliau telah memberi orang-orang Ouraisy 
dan meninggalkan kita. Padahal pedang- 
pedang kami ini masih basah oleh darah- 
darah mereka," 

'Anas ats melanjutkan kisahnya: 

'Maka perkataan mereka ini dilaporkan 
kepada Rasulullah 48, beliau mengutus 
salah seorang sahabat kepada orang-orang 
'Anshar agar mereka berkumpul di sebuah 


bangunan kubah yang terbuat dari tanah 
tanpa seorang pun yang tertinggal. Setelah 
mereka semua. terkumpul, datanglah 
Rasulullah 4 menemui mereka, Beliau 
bersabda, “Apa maksud perkataan yang 
sampai kepadaku dari kalian?” 
“Salah seorang Anshar berkata kepada beliau, 
“Orang-orang yang paling memahami di 
antara kami, mereka inilah yang paling 
berakal jernih tidak berkomentar tentang 
masalah ini sedikitpun. Namun beberapa 
tara kami yang masih baru 
tembuh gigi, mereka berkomentar, "Semoga 
Allah mengampuni Rasulullah 4 yang 
telah memberikan kepada orang-orang 
(Ouraisy dan membiarkan kami tidak diberi 
apa-apa, padahal pedang-pedang kami 
ini masih basah oleh darah orang-orang 
Guraisy'." 
Rasulullah 4 bersabda, “Sesungguhnya 
'aku memberikan kepada beberapa orang 
@uraisy karena mereka itu baru keluar 
dari kekafiran. Apa kalian tidak ridha 
jika mereka pergi dengan harta yang aku 
berikan kepada mereka, sedangkan kalian 
akan tetap bersama Rasul kalian untuk 
meneruskan perjuangan? Demi “Allah, 
tidak ada kebaikan yang lebih baik untuk 
menggiring hati mereka daripada harta 
yang aku berikan untuk membalikkan hati 
mereka (menjadi beriman), melainkan 
harta yang aku berikan itu." 
Akhirnya, mereka semua menyadari 
kelancangannya seraya berkata, “Baiklah, 
ya Rasulullah 3g, kami semua rela dengan 
kebijakan yang Anda tetapkan.” 
Kemudian Rasulullah 48 bersabda 
kepada mereka, “Niscaya kalian akan 
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menjumpai masa yang” penuh. dengan 
sikap individualisme sepeninggalku, maka 
bersabarlah kalian sehingga kalian bertemu 
“Allah dan Rasul-Nya di al-haudh," 


Kemudian Anas mengakhiri kisahnya, 
“Sayang, kita semua tidak bersabar.” 


@ Dari Wail bin Juhr ate, dia berkisah: 


5g 
“Aku mendengar beliau menjawab ketika 
beliau ditanya oleh seorang lelaki, “Wahai 
Nabiyullah, bagaimanakah menurut Anda 
jika yang berkuasa atas kami adalah para 
pemimpin yang hanya meminta hak mereka 
untuk selalu kami penuhi sedangkan 
mereka tidak memenuhi hak kami?” Beliau 
menjawab, “Dengarkan dan  taatilah 
mereka, karena sesungguhnya mereka akan 
menanggung apa yang mereka lakukan dan 
kalian juga akan menanggung perbuatan 
kalian masing-masing.” 


Penjelasan: 


Ayat yang mulia di atas menunjukkan 
keistimewaan generasi awal umat Islam 


SIT HR bukan, AkFarin AkXtums, ads 90, Star, 
Fat A-BA1 (6288) Musim, Az-Zoki. hadits 0. 1089 
Ihdusam bi Sya An-Nawan (8108) 

398, HC Musim, Akimeran, hadi no. 3617. (Mlm Oi Syarh 
Aonowani (612201. 
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terkait semangat mereka dalam berlomba- 
lomba untuk menggapai kebahagian 
akhirat dan kecintaan kaum muslimin 
sebagian mereka terhadap sebagian yang 
lain. Sifat yang lebih mengedepankan 
sesama muslim—khususnya orang-orang 
'Anshar—kepada saudaranya orang-orang 
Muhajirin terkait permasalahan dunia. Sifat 
ini merupakan sifat yang paling dominan 
bagi generasi Islam pertama, khususnya 
orang-orang Anshar. Yaitu orang-orang 
mengutamakan apa-apa yang 
Allah serta Rasul-Nya daripada 
kepentingan dunia yang pasti binasa. Dan 
hadits pertama memberikaan isyarat terkait 
kematangan ruhani yang mengistimewakan 
para sahabar. 


Hadits-hadits selanjutnya memberikan 
isyarat terkait kebobrokan kondisi umar 
Islam yang telah tenggelam dalam per- 
saingan dalam menggapai dunia dan saling 
menerkan satu sama lain, sikap egois 
sebagian mereka terhadap kekayaan, dan 
usaha sebagian mereka dalam menghalang- 
halangi orang lain untuk mendapatkan 
hak-haknya. Pada kelanjutannya, Baitul 
Mal telah berubah menjadi lembaga milik 
pribadi para penguasa dan bangsawan serta 
antek-antek mereka, padahal diadakannya 
lembagainiadalahuntukberkhidmat kepada 
kaum muslimin seluruhnya. Ini merupakan 
bahaya laten dan sekaligus penyelewengan 
'umat Rabbani yang telah dipilih oleh Allah 
3s sebagai pemimpin dunia. 


Siapapun yang tekun mencermati 
perjalanan sejarah umat Islam, niscaya dia 
pendapati bahwa apa yang telah dikabarkan 
oleh Nabi #&di atas bukanlah omong kosong 


belaka. Perkara ini termasuk di antara bul 
bukti nubuwat Nabi 4g. Dan pertanda ini 
telah dirasakan oleh salah seorang generasi 
aawalumat Islam dari kalangan sahabat, yaitu 
yang dia rasakan di saat dia hidup di tengah- 
tengah Daulah Umawiyyah. Kita perhatikan, 
bahwasanya Anas 25, orang yang melihat 
sikap individualisme ini sampai berkata, 
“Sayang, kita semua tidak sabar.” Siapapun 
yang mencermati perjalanan sejarah, maka 
dia akan mendapati bahwa kondisi Daulah 
Abbasiyyah dan setelahnya tidak lebih baik 
daripada kondisi Daulah Muawiyah, bahkan 
menjadi semakin buruk. Para penguasa 
lebih mengutamakan orang-orang yang 
mereka sukai (untuk menduduki jabatan- 
jabatan publik meskipun tidak amanah 
dan kapabel), mereka lebih mementingkan 
kepuasan perut-perut mereka tanpa 
menghiraukan nasib rakyatnya. Sementara 
dana yang dikeluarkan oleh para penguasa 
dari Baitul Mal untuk umat tidak sesuai 
porsi yang seharusnya mereka terima. 


Sebagian orang ada juga yang meng- 
anggap remeh pertanda hari Kiamat yang 
satu ini di antara berbagai pertanda lainnya, 
padahal justru pertanda inilah yang paling 
besar pengaruhnya sebagaimana yang kita 
rasakan saat ini. Anda juga tidak lupa 
bahwa fitnah yang terjadi untuk pertama 
kalinya di kalangan kaum muslimin adalah 
akibat sikap Khalifah Utsman 4& yang 
lebih memprioritaskan para. kerabatnya 
untuk memegang kendali pemerintahan 
dibanding kaum muslimin yang lain. 
Meskipun Khalifah Utsman 2g masih 
tetap dalam koridor keadilannya serta 
masih memperhatikan apa yang menjadi 
hak-hak rakyatnya dan menjauhkan dirinya 
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dari pengkhianatan terhadap mereka, tetap 
saja sikapnya yang lebih memprioritaskan 
para kerabat beliau inilah yang menyulut 
api fitnah di kemudian hari. 


Siapapun yang memperhatikan nasib 
umat ini sekarang, pastilah dirinya men- 
dapati fitnah individualisme ini telah 
menguasai berbagai kepentingan dari semua 
orang, Kekuasaan hanya berputar pada 
kelompok tertentu yang jumlahnya sangat 
terbatas, sementara kaum muslimin selain 
mereka yang jumlahnya jauh lebih besar 
dijegal agar tidak dapat turut serta dalam 
memperbaiki nasib mereka sendiri, Bahkan 
siapapun yang mencermati kondisi berbagai 
yayasan ataupun lembaga-lembaga umat 
Islam, pasti dia mendapati bahwa kursi 
paling empuk hanya disi oleh golongan- 
golongan tertentu, 

Hadics-hadits di atas juga mengandung 
penjelasan bagaimana seharusnya sikap 
seorang muslim dalam menghadapi situasi 
yang demikian. Seperti yang diisyaratkan 
oleh Nabi 4, dalam kondisi yang demikian 
bagi setiap muslim haruslah menunaikan 
kewajiban-kewajibanyangsudah seharusnya 
dia tunaikan baru setelahnya dia harus 
memohon kepada Allah 3s apa saja yang 
menjadi haknya (tidak mengharapkan hak- 
haknya dipenuhi oleh masyarakat), tidak 
membalas individualisme dengan sikap 
yang sama, serta bersabar hingga bertemu 
Rasulullah 4g di a-haudh (telaga di surga). 


Dengan demikian seorang muslim 
yang sudah bersikap seperti tadi bukanlah 
pribadi yang turut andil bagi tersulutnya 
api fitnah ini, karena dia telah menuaikan 
kewajiban-kewajiban yang diperintahkan 
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Rabb-nya untuk dipenuhi. Demikian halnya 
dengan para penguasa serta berbagai pihak 
yang telah dikuasai sifat individualisme, 
mereka yang zhalim terhadap rakyatnya, 
mereka itu akan mendapat balasan dari 
perbuatan yang dilakukannya, 


Sebagian orang ada yang menilai 
bahwa sikap seorang muslim agar terhindar 
dari sifat buruk individualisme dan 
eksklusifisme dengan berbagai langkah 
yang telah kami sebutkan, serta apa yang 
ditunjukkan oleh hadits tersebut hanyalah 
tindakan preventif yang bersifat pasif dan 
tidak memberikan dampak signifikan dalam 
merubah kondisi umat Islam yang telah 
menyimpang sekarang ini, 

Masalahnya bukan seperti itu, bahkan 
apa yang diwasiatkan oleh Nabi 4 itulah 
sikap yang paling benar dilihat dari sisi 
manapun. Sebab dalam situasi yang 
demikian itu, setiap muslim dihadapkan 
pada 2 pilihan yang sama-sama pahit: 

Pertama, apabila seseorang hendak 
melakukan revolusi pada pemerintahan yang 
nepotis, dia dihadapkan pada kenyataan 
lain yang sama-sama pahit. Sebab usaha ini 
sangatlah rentan bagi tersulutnya konflik 
intern yang akibatnya pun jauh lebih buruk 
daripada kondisi yang manapun, bahkan tak 
jarang hal ini pula yang akan menimbulkan 
fitnah bagi orang-orang yang mempelopori 
pergerakan ini. 

Kedua, bersabar “serta membiarkan 
(para penguasa dengan gaya nepotisnya yang 
dosanya akan mereka tanggung sendiri, 
Memang sikap pasif seperti ini lebih 
mudah dilakukan oleh setiap orang, ini 
lebih baik demi menjaga nyawa-nyawa yang 
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akan melayang dan untuk tetap menjaga 
persatuan umat Islam. 


10, Penemuan Kendaraan Bermotor 
(Mobil) 


Allah us berkalam: 
5 dad 
Oak Yu 

(Dan (Allah telah menciptakan) kuda, bighal, 
dan keledai, agar kamu menungganginya 
dan (menjadikannya) perhiasan. Dan Allah 
(juga) menciptakan apa-apa yang kamu 
tidak mengetahuinya. (An-Nahl (16): 8). 

Dari Abu Hurairah ats, Rasulullah 4 


Haa d3 UG alat 
San YUI Iaig Lan s6 ul 
EA AN Aa ALS 


“Akandatang pada saatnya nanti kendaraan- 
kendaran milik setan dan rumah-rumah 
milik setan, Adapun kendaraan-kendaraan 
milik setan, maka aku telah melihatnya, 
yaitu salah seorang di antara kalian akan 
keluar dengan membawa unta-unta yang 
dikendalikan (tanpa penumpang) dengan 


barang-barang yang sarat di punggungnya, 
sehingga unta-unta yang penuh dengan 
muatan tersebut tidak mau berhenti 
ketika ada saudaranya yang menghentikan 
perjalanannya untuk sekedar mendapatkan 
tumpangan. Sementara, rumah-rumah 
setan aku belum. pernah melihatnya. 
(Kemudian Satid berkata, “Aku belum 
pernah diperlihatkan rumah-rumah itu, 
melainkan keranjang-keranjang sekedup 
unta yang banyak ditutupi oleh kain-kain 
sutera.) 


: Bentuk jamak dari al-junaibah 
yang berarti uncesinga yang dikendalikan 
tanpa penumpang dan sebagai gantinya di 
punggungnya banyak dimuati oleh barang- 


Keranjang-keranjang 
atau sekedup unta yang digunakan oleh 
orang-orang kaya untuk membawa 
perbekalannya. 

(ani OB) » Said adalah Tonu Abi Hind, 
Seorang tabiin yang meriwayatkan hadits 
i dari Abu Hurairah age. 

Penjelasan: 

Hadits ini menjelaskan 2 peristiwa 
yang terjadi pada umat Islam: 

Pertama, munculnya kendaraan milik 
setan. 


Kedua, munculnya rumah-rumah milik 
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Penjelasan mengenai kendaraan milik 
setan dikabarkan dalam hadits tersebut 
dengan unta-unta yang dipersiapkan untuk 
bermewah-mewah serta membanggakan 
diri, bukannya untuk kepentingan yang 
dibenarkan agama. Kemudian Rasulullah 
1 menjelaskan sisi persamaan kendaraan- 
kendaraan ini dengan kendaraan milik 
setan, yaitu dengan dibariskannya binatang- 
binatang yang sarat dengan muatan itu 
secara tertib, ketika pemiliknya berpapasan 
dengan orang yang tidak mendapatkan 
tumpangan, kendaraan tersebut tidak 
dihentikan untuk memberikan tumpangan 
kepadanya. 

Maksud: sebenarnya unta-unta ter- 
sebut memang kapasitasnya masih cukup 
mampu untuk mengangkut orang-orang 
yang membutuhkan tumpangan, tetapi 
karena kekikiran pemiliknya, unta-unta 
tersebut dibiarkan kosong dari penumpang 
dan lebih memprioritaskan barang-barang 
bawaannya. 

Sedangkan mengenai rumah-rumah 
milik setan, Nabi gg mengabarkan bahwa 
beliaubelumpernah melihatnya. Maksudnya 
pada masa beliau, benda yang seperti itu 
belum pernah terlihat sekalipun, bahkan 
benda yang mempunyai sifat-sifat yang 
mirip sebagaimana yang beliau kabarkan 
kepada para sahabat belum pernah terlihat. 
Benda ini adalah sesuatu yang sama sekali 
baru,dan umat ini pasti akan mendapatinya 
persis sebagaimana yang disifatkan. 

Haditsterseburjugamenjelaskan bahwa 
yang dimaksudkan dengan rumah milik 
setan ini mungkin saja seperti kendaraan 
yangmenyerupairumah, yangketika berjalan 
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bersama pemiliknya melewati saudaranya 
yang tidak memperoleh kendaraan tetapi 
tidak mau ditumpangi, Memang kendaraan 
yang bentuknya mirip rumah pada zaman 
“dahulu sama sekali belum terpikirkan oleh 
manusia, Tetapi pada masa sekarang ini 
berbagai sarana transportasi modern telah 
membuktikan apa yang pernah dikatakan 
oleh Rasulullah gg beberapa abad silam, 
'Ttuk-truk kontainer, caravan, dan mobil- 
mobil mewah yang dilengkapi dengan 
berbagai fasilitas membuktikan keberadaan 
rumah-rumah setan sebagaimana yang 
pernah disabdakan oleh Rasulullah jig. 


Jika memang mobil-mobil atau 
kendaraan seperti itu yang dimaksudkan 
dalam hadits Rasulullah gg tersebut, maka 
adanya pada zaman kita sekarang. Memang 
sebagaimana yang kita lihat, kebanyakan 


pemilik kendaran pribadi bersikap 
acuh tak acuh kepada saudaranya yang 
membutuhkan tumpangan. 

Penting! 


Sebagian orang ada yang menyangkal: 
rumah-rumah setan itu bukanlah mobil- 
mobil sebagaimana yang dinyatakan 
dalam paragraf di atas, bahkan hal ini 
terkesan berlebihan. Sedikitpun redaksi 
hadits tersebut tidak menunjukkan bahwa 
maksud yang hendak dituju adalah makna 
yang seperti itu. Akan lebih pas jika 
maksudnya adalah rumah-rumah kosong 
yang jarang dihuni oleh para pemiliknya, 
Sekarang ini banyak sekali rumah-timah 
besar nan mewah yang oleh pemiliknya 
dibiarkan kosong tidak dihuni, kecuali 
untuk acara-acara tertentu yang dalam satu 
tahun mungkin hanya digunakan sekali 
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saja. Selain itu rumah-rumah tersebut 
hanyalah sebagai sarana untuk menaikkan 
gengsi pemiliknya di mata orang yang 
lain. Sementara itu di sekitarnya masih 
banyak orang yang miskin papa dan tidak 
memiliki tempat untuk berteduh. Inilah 
makna yang terkandung dalam makna al- 
buytt sebagaimana yang disifatkan Nabi 
it. Sebab dalam pemaknaan setiap kata 
harus dimaknai sesuai kandungan makna 
hhakikinya jika hal itu memungkinkan. 


Sanggahan ini kami jawab: 


Memang benar pemaknaan hadits 
tersebut dengan mobil-mobil besarterkesan 
berlebihan jika saja hal tersebut tidak 
ditunjukkan oleh garinah (instrumen) yang 
terdapat dalam redaksi hadits tersebut. 
Jika diperhatikan secara mendalam, 
akan diketemukan beberapa garinah yang 
menunjukkan bahwa apa yang kami 
nyatakan ini menemukan berbagai alasan 
yang mendukungnya: 

Pertama, kandungan hadits di 
atas memberikan isyarat bahwasanya 
maksud Nabi 4 dalam hadits ini adalah 
hendak membicarakan berbagai sarana 
transportasi yang digunakan pemiliknya 
sebagai alat untuk meningkatkan gengsi 
dan membanggakan diri, Sementara kaum 
muslimin lain yang membutuhkannya 
sama sekali tidak dapat memanfaatkan 
kendaraan tersebut. Hal ini sangat sesuai 
dengan apa yang telah beliau isyaratkan 
dengan tersebarluasnya individualisme 
serta hilangnya perasaan pada diri setiap 
insan sebagai salah satu bagian dari tubuh 
kaum muslimin, Hal ini sangat jelas sekali 
dalam redaksi sabda beliau ibil li asy: 


syayithin. Maka dari itu sangat pas juga 
jika yang dimaksud dengan al-buyit adalah 
sarana transportasi. 


Perhatikanlah seorang tabiin yang 
menjadi perawi hadits ini yangmengarahkan 
makna buyat asy-syaithan tersebut pada 
muatan, keranjang, serta beberapa 
sekedup unta yang biasa digunakan oleh 
para konglomerat zaman dahulu untuk 
menempuh perjalanannya. Interpretasi dari 
tabiin yang seperti ini mengindikasikan 
bahwasanya tabiin tersebut memandang 
kandungan hadits tersebut semuanya untuk 
membahas sarana transportasi. Penafsiran 
tabiin ini merupakan ijtihad dalam batas- 
batas yang telah memenuhi dengan apa 
yang dia saksikan pada masanya, di samping 
penafsiran makna akbuyar" sendiri juga 
sudah dikenal pada masa Rasulullah ii. 


Dan tidak ada kesulitan sedikitpun bagi 
Nabi 48 untuk menyebutkannya dan juga 
tidak ada kesulitan bagi para sahabat untuk 
'menggambarkannya jika yang dimaksud 
adalah rumah.. 


Hal inilah yang mengindikasikan 
bahwa maksud dari rumah-rumah setan 
adalah sesuatu yang masih asing, aneh, serta 
disifati sebagai kendaraan “seperti rumah 
dan dipakai oleh orang-orang akhir zaman. 
Kriteria seperti ini tidak akan terpenuhi, 
kecuali ada dalam sebuah kendaraan yang 
kita kenal dengan mobil, 

Kedua, jika yang dimaksud dengan 
Tumah-rumah setan adalah rumah kosong 
milik orang-orang yang kebanyakan 
harta dan mereka melarang orang-orang 
yang butuh tempat berteduh untuk 
memanfaatkannya, niscaya hal ini akan 
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dijelaskan Nabi 4& kepada para sahabatnya. 
Tetapi pada kenyataannya beliau justru 
bersabda, “Adapun rumah-rumah setan, aku 
belum pernah melihatnya.” Padahal rumah- 
rumah kosong jenis ini adalah sesuatu yang 
mudah untuk diberikan kriteria dan sifatnya 
sebagaimana beliau memberikan kriteria 
unta-unta setan yang pada saat itu belum 
ada pada masa beliau hidup. Maka dari itu 
sangat memungkinkan bagi beliau untuk 
menyifatinya dengan rumah setan. Dan 
karena ini pula masalah interpretasi hadits 
ini dibiarkan begitu saja hingga orang-orang 
pada zamannya nanti menemukan maksud 
yang terkandung dalam hadits ini, 


Ketiga, penjelasan Nabi 48 terkait 
rumah-rumah setan, bahwa beliau belum 
pernah melihatnya mengindikasikan dengan 
jelas bhwarumah-rumah ini adalah sesuatu 
yang sangat berbeda dengan rumah-rumah 
yang ada pada masa beliau hidup. Kabar 
ini menunjukkan bahwa rumah-rumah 
tersebut tidak lain menunjukkan pada 
sebuah alat transportasi yang pada saat 
ini disebut dengan mobil dan inilah yang 
paling sesuai dengan kandungan redaksi 
hadits, Inilah yang membuat Rasulullah gg 
kesulitan dalam menjelaskan karakteristik 
benda yang dimaksudkan kepada para 
sahabatnya, dan andai kata benda tersebut 
dijelaskan kepada mereka dengan terperinci 
niscaya mereka tetap akan kesulitan untuk 
membayangkannya. 


8 Dari Abdullah bin Amr bin Ash Wo, 
bersabda Rasulullah sg: 


Hn data aka 
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3 Sala 


“Akan ada di antara umatku ini di akhir 
zaman sejumlah laki-laki yang menaiki 
kendaraan yang sarat dengan muatan 
mirip seperi laki-laki yang ada sekarang 
ini. Mereka akan berhenti di depan pintu 
masjid.” Wanita-wanitanya — berpakaian 
tetapi telanjang dan di atas kepala-kepala 
mereka terdapat berbagai hiasan yang 
menawan. Maka laknatlah- perempuan- 
perempuan (yang telanjang) itu, karena 
mereka itu terlaknat. Andai saja setelah 
kalian masih terdapat umat-umat yang lain, 
niscaya wanita-wanita kalian akan menjadi 
pelayan dari wanita-wanita mereka seperti 
kalian telah menjadikan wanita-wanita 
“umat lain sebagai pelayan.“ 


100, HI. Ahmad, Musnad AlMukastif. hadis no. 7102 
TAP Alusnod (1220) ALAIanI menyatakan bahwa hadits 
Ini shani, (Asian A-AhdOta Ash-Snatia. H1, 
hadis no. 2883) Dalam kesempatan yang lin ALAbon 
menyatakan bahwa hadits in hasan, sebagamana yang. 
ditwayatkan ole Ibnu Mban dalam Kitab hadits Shan 
Aya, Domikan Juga A-Hakim ga merwayatan hadis 
Im, bata menyatakan bahwa hadits 1 shahih menurui 
kolra yang dttapkan Olah Imam Musim. (Ash-Srafih 
AkTaynb wa A-Tami, J2, Ktab Alibts wa Az 


Penjelasan: 

Hadits ini merupakan garinah keempat 
bahwa yang dimaksudkan dengan rumah- 
rumah setan itu adalah mobil atau 
kendaraan bermotor lainnya. Hadits inilah 
yang memberikan gambaran atau setidaknya 
“dapat dikatakan sebagai dasar pertimbangan 
ataupun acuan dalam memahami pertanda 
tersebut sekarang. Redaksi hadits yang 
mengambarkan bahwa kendaraan tersebut 
sangatlah indah merupakan bukti bahwa 
yang dimaksudkanadalah mobil, Disamping 
itu dalam hadits tersebut Rasulullah 4g 
menyebutkan bahwa pada zamannya nanti 
orang-orang tidak akan menunggang hewan 
tunggangan, tetapi mereka akan menaiki as: 
surtj, yaitu sejenis pelana yang diletakkan 
di atas tunggangan. Benda sepert ini dapat 
dipahami dengan kursi-kursi nyaman yang 
dipasang di atas mobil. Seakan-akan Nabi 
3 mengisyaratkan bahwa yang ditunggangi 
oleh para lelaki zaman itu adalah benda 
buatan manusia yang bukan hewan 
tunggangan terapi dapat memuat beban di 
atasnya. Hal ini tampak jelas dalam redaksi: 
yarkubtina 'ala as-surdj, 


Kandunganhaditstersebutmenegaskan 
tentang 2 pertanda bagi dekatnya hari 
Kiamat, yaitu orang-orang yang menaiki 
assurtj yang diparkir di depan pintu masjid 
dan para wanita mereka yang berpakaian 
tetapi telanjang. Ini menunjukkan bahwa 2 
pertanda ini akan muncul secara bersamaan 
yang sekaligus menunjuk pada suatu 
zaman tertentu, Maka dari itu maksud 
rumah-rumah setan itu besar kemungkinan 
berbagai sarana transportasi yang dalam hal 
ini adalah kendaraan bermotor (mobil). 


Ka asit 


Bumi ini akan dimuntahkan kekayaannya 
laksana benda cair yang melewati selang- 
selang penyedot dan akan keluar seperti 
emas dan perak. Maka datanglah seseorang 
dan berkata, "Untuk mendapatkan benda 
ini aku rela berperang." Kemudian datang 
lagi para perampok yang lain, "Demi 
benda ini aku rela memutuskan tali 
'kekerabatanku." Lalu, datang sang pencuri 
dan berkata, “Oleh karena. benda inilah 
Aku rela tanganku dipotong.” Kemudian 
imasing-masing dari ketiga orang tersebut 
meninggalkan barang tersebut dan tidak 


: Alfaldz adalah potongan 
hati unta. Maksud tasybih (persamaan) di 
sini adalah perut bumi yang memuntahkan 
kekayaannya yang paling berharga. 
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& P3) : Maknanya meliputi benda 
ini menunjukkan betapa berlimpahnya 
kekayaan yang dieksplorasi tersebut.“ 

Penjelasan: 

Bisajadi haditsini di dalamnyaadasatu 
isyarat terkait eksplorasi minyak bumi. Hal 
ini ditunjukkan tentang sesuatu dari alam 
yang keluar dari perut bumi dengan sabda 
beliau: tugayya'u yang artinya dimuntahkan 
Gengaja dimuntahkan). Sesuatu yang 
dimuntahikan itu pada dasarnya berbentuk 
cairan, dengan kata lain sabda beliau ini 
menunjukkan bahwasanya kekayaan yang 
akan dieksplorasi itu berbentuk cair dan 
bukannya padat, 

Kemudian pada lafal afladz akbadziha 
mengindikasikan bahwa barang inilah yang 
menjadi komoditas dari perut bumi yang 
paling berharga di dunia. Sebagaimana yang 
sudah dimaklumi secara umum, di antara 
komoditas pertambangan yang banyak 
pengaruhnya terhadap roda perekonomian 
dunia tidak lain adalah minyak bumi. 
Demikian juga dengan alusthuwan yang 
artinya menara-menara menjulang yang 
mempunyai kaki-kaki yang panjang 
(menembus bumi), mengindikasikan 
bahwa yang dimaksud bukanlah emas dan 
perak, sebab cara untuk mendapatkannya 
tidaklah dengan peralatan seperti itu. Besar 
kemungkinan, maksud dari alusthuwan ini 
adalah pipa-pipa besi yang dipancangkan 
untuk mengeksploitasi minyak yang ter- 
kandung di perut bumi. 


162 ru Mananur Len A-Arah, J1, hal 208 An- Nawawi, 
“Mm 2 Sy An-Nowaw 1, hi. 208, 
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Sifat dan penjelasan terperinci yang 
sepert ini tidaklah sesuai melainkan untuk: 
peralatan yang dipakai untuk eksploitasi 
minyak. Siapapun yang memperhatikan 
detailnya redaksi yang disampaikan oleh 
Rasulullah 4g serta sempurnanya dalam 
penjelasannya, maka dia akan mengetahui 
bahwasanya sekaliber apapun seorang 
ahli balaghah tentunya akan mengakui 
bahwa redaksi tersebut tidaklah diucapkan 
melainkan dari orang yang menerima wahyu 
dan bukannya dari hawa nafsunya. 


Seandainya pun semua manusia dari 
ahlikahli balaghah berusaha membuar 
redaksi dengan segala kepandaiannya 
untuk memberikan gambaran tentang 
eksploitasi harta karun hitam dari perut 
bumi, niscaya mereka tidak akan mampu 
untuk menyatakannya dengan bahasa 
yang paling ringkas dan paling sempurna 
dalam memberikan gambarannya dengan 
pemahaman yang berlaku di tempat dan 
zamannya kala itu dengan gambaran yang 
paling menakjubkan dan paling sempurna 
sebagaimana sabda Nabi jt tersebut. Ini 
juga menunjukkan bahwa kalimat ini 
tidaklah mungkin dikatakan, kecuali oleh 
orang yang diberi kemampuan Jawami' Al- 
halim, 


12, Terlepasnya Simpul-simpul Agama 


#8 Dari Abu Umamah Al-Bahili 
bersabda Rasulullah it: 


2, 


Niscaya simpulsimpul agama: Islam ini 
seutas demi seutas akan terlepas, Dan 
apabila satu simpul telah terlepas niscaya 
manusia akan berusaha untuk memegang 
“at simpul-simpul yang lain. Ketahuilah, 
simpul pertama. yang. terputus adalah 
simpul pemerintahan, sedangkan simpul 
yang terakhir putus adalah shalat." 


Kosakata asing: 


(S5E) : Bentuk jamak dari lafal al- 
'urwah yang makna aslinya adalah lubang 
kancing baju. Kata ini juga digunakan 
untuk mengungkapkan janji setia yang 
diucapkan pada diri sendiri dan tidak akan 
melanggarnya. Kata ini juga digunakan 
'untuk menunjuk bagiantanamanyang masih 
tersisa kerika musim kering, ataubagianakar 
yang masih tersisa di dalam tanah dan tidak 
terpengaruh oleh musim kering, contohnya 
tumbuhan kaktus. Atau kata ini juga bisa 
digunakan untuk menunjuk tali kekang 
binatang, yaitu jika seseorang berhenti di 
suatu tempat kemudian dia menambatkan 
tali kekangnya, niscaya binatang tersebut 
akan terjaga (tidak kehilangan). “ 
Penjelasan: 


Dari penjelasan makna kata al-'urwah 
secara bahasa di atas dapat kita simpulkan 
bahwa maksud dari kata 'url Islam adalah 
nilai-nilai dasar paling penting yang 
dengan nilai tersebut ajaran Islam dapat 
diketahui dan dengan itu pula berbagai 
kemaslahatan akan tegak di muka bumi 


109. NC Arena Bai Musnad A-Anahdr. A-Hatuani baka, 
"Magi Ii riwaratan olah Ahmad dan As Thabarani 
dan par peraw dipakai deh A-Bukhan dalam Shatib- 
nya: (la Az-2amdd (12, 

404, nu Maruhur, Lisan Al-Arb, HL. 18, hal 48 dan 
amarusny. 


sehingga dengannya pula kebahagiaan 
umat baik di dunia dan akhirat akan 
dapat diraih. Risalah inilah yang menjadi 
perahu penyelamat baik secara individu 
maupun kolektif, Namun apabila salah 
satu simpul ini terputus maka umat Islam 
akan mengalami ketidakseimbangan dalam 
menjalankan tugas risalah yang sedang 
diembannya sehingga akan menimbulkan 
kericuhan dalam ranah aplikasinya. 


« Dari hadits tersebut dapat diketahui 
dengan gamblang bahwa simpul agama 
Islam ada banyak jumlahnya, dan apabila 
umat Islam memegang erat semua simpul 
tersebut niscaya mereka akan mendapatkan 
keselamatan. Tetapi sebagaimana yang 
dijelaskan dari hadits di atas, simpul- 
simpul tersebut akan terputus seutas demi 
seutas. Dan di antara simpul-simpul yang 
disebutkan dalam hadits adalah shalat dan 
alhukm (pemerintahan), kedua simpul ini 
adalah titik penghujung dari simpul-simpul 
yang lain. 

Sedangkan beberapa simpul yang 
lainnya dijelaskan oleh hadits-hadits lain 
yang di antaranya adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Barra' bin Azib ats, dia 
berkata: 


Ie 


BEN aga Uas Kia JEISLAN 


Gl te UU & 
GS JAN ga 3 GS JB 
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Pa SEN ba 3 
Alan ey 
sg 


Saat itu kami sedang duduk di sekeliling 
Rasulullah 4 Maka beliau bertanya kepada 
'kami, “Manakah simpul agama Islam yang 
pertengahan?” Para sahabat menjawab, 
“Shalat!” Rasulullah 48 menukas, “Bagus, 
namun bukan shalat." Mereka menjawab, 
“Zakat!” Rasulullah 384 menukas, "Bagus, 
"namun bukan zakat.” Mereka menjawab, 
“PuasaRamadhan/" Rasulullah35gmenukas, 
“Bagus, namun bukan puasa Ramadhan." 
Mereka menjawab, “Jihad.” Rasulullah 585 
bersabda, "Bagus, namun bukan jihad,” 
Para sahabat terdiam. Kemudian Rasulullah 
188 bersabda, “Sesungguhnya simpul agama 
yang pertengahan adalah engkau mencintai 
karena Allah dan membenci karena 
Allah. 


Haditsini menjelaskan bahwa diantara 
simpul-simpul agama Islam antara lain: 
zakat, puasa, dan jihad. Sedangkan simpul 
yang paling kuat serta pertengahan, dan 
sekaligus yang paling besar pengaruhnya 
adalah mencintai karena Allah dan 
membenci juga karena Allah. Inilah simpul 
yang merupakan puncak tertinggi dari 
simpul agama Islam serta perjanjian yang. 
paling agung. 

Hadits ini juga memberikan isyarat 
bahwa simpulssimpul tersebut akan 
hilang dari tengah-tengah umat Islam, 
besar kemungkinan hal ini disebabkan 


105, HR Armadi, MuanadA/Kufyin hadis 90.155! dangan 
ar praw yag bigah JALMUinad (60) 
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oleh berbagai fitnah dan terpaan ujian— 
sebagaimana berbagai pertanda Kiamat 
yang telah kami sebutkan—sehingga tali 
tersebut sedikit demi sedikit terputus 
tautannya dari umat Islam. 


Jika diperhatikan simpul pertama 
kali yang terputus adalah pemerintahan, 
“Apa yang pernah dikabarkan oleh Nabi gg 
ini benar-benar telah menjadi kenyataan 
yang diawali dengan berubahnya sistem 
pemerintahan yang dulunya berupa sistem 
Khilafah Rasyidah kemudian berubah 
menjadi sistem monarki absolut, Transisi 
sistem inilah yang telah memberikan 
dampak yang sangat besar bagi umat Islam 
dalam segala bidang. Perubahan ini pula 
yang telah disaksikan oleh sebagian besar 
sahabat Rasulullah 4s. Dari sisi ini apa yang 
telah dikabarkan oleh Nabi 4g merupakan 
salah satu mukjizat yang menemukan 
pembuktiannya. 

Perhatikanlah hadits ini, simpul yang 
terakhir kali putus adalah shalat. Sebagai- 
mana yang sudah banyak diketahui shalar 
adalah tiang agama, Jika shalat sudah 
hilang dari tubuh umat Islam maka sudah 
tidak ada lagi yang tersisa dari ajaran agama 
sedikitpun di tengah-tengah mereka, Umat 
yang seperti ini tidak mungkin lagi mampu 
mengemban misi risalah Rabbani di muka 
bumi. Sebagaimana tiang tenda yang roboh 
adalah pertanda bagi robohnya tenda itu 
sendiri, sehingga keberadaan tenda tersebut 
tidak dapat diketahui lagi di muka bumi, 
Demikian halnya dengan shalat, jika shalat 
telah hilang dari umat dapat dipastikan 
agama Islam beserta ajarannya telah sirna 
dari muka bumi dengan sempurna, 
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Masih tersisanya shalat di tengah- 
tengah manusia sebagai simpul agama yang 
terakhir, mengindikasikan bahwa. shalat 
yang dilakukannya itu tidak lagi ditunaikan 
dengan sempurna dari semua sisinya. 
'Akan tetapi yang masih tersisa pada orang- 
orang yang mengerjakan shalat adalah 
gerakan.gerakan shalat tanpa ruh, Yaitu 
shalat yang hanya sebatas untuk menjaga 
sisa-sisa pengaruh keterikatan manusia 
secara emosional terhadap agamanya yang 
masih dapat dijalani, Akan tetapi justru ruh 
shalat yang pertama kali hilang dari tubuh 
umat Islam. 


Dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Hudzaifah ate disebutkan sebagai berikut: 


108 Anda adan Tai! diakikan dengan sesampuna 
imungkn. niscaya ali akan menjaun keoguhan dan 
hentunan smpuksimpul agama yang ain gan sinpu- 
“mp tersebut akan lan tnjaga Tetpi sayangnya pa 
Yyangterisa asha yangdiokukan en kaum muali 
Hanyalah sn ormolts dan eta Meniangan rubaya. 
Shaltyang iakukan dk memborkan rada pengarah 
yang saran ata Rak memborkan kakablan hopada 
“amat Itam untuk trus menjaga salah yang merta 
'mban, Besar kemugkinan, hadis Ini mengadikaikan 
eta Gahayatnya tekadaya setan untu manyosatkan 
manusia.” Setn-atan tu dak Tangsung” menggoda 
"manusia agar sekaigus mennggasan ahaat dorgan 
Sata-mera. don andaikata hal tamebu Injadi icaya 
tum muakmin segera tersadar dan akan berbenah Git 
Olah sebab Inlah, satanaatan membiarkan mantan 
langgatum tum ahalatnya toto Ldak" membiarkan 


“alam kegunaan an berbagai 
kesenangan, kewayoan shalat raga” semakin beat 
yana hanya iejakan dengan penuh kekosongan dan 
Brain. Hingga pada tingkat sepeti Ii sehingga Orang. 
Yang mah mengarjakan shalat mulai meninggalkannya. 
Ini mengindikasikan mengapa umat Ilami ketiangan 
hahhunyukannya untuk tahop pertama, dan selanjutnya 
"metoka akan meninggalkan hal mma sok 


BP BP SU ab Sah 
jade Fs A5 AAN Sati, 


ren akn Si kaga 
Ga IL) SAN Is 
WS WK LS Pn 


Hal pertama kali yang akan hilang dari 
agama kalian 'adalah — kekhusyukan, 
sedangkan hal yang terakhir kali akan 
lenyap dari agama kalian adalah shalat. 
Pasti simpulsimpul agama ini seutas demi 
seutas akan putus, dan sungguh seorang 
perempuan akan menunaikan shalatnya 
dalam kondisi haid. Kalian pasti akan 
meniru perilaku umat-umat sebelum kalian 
sejengkal demi sejengkal, selangkah demi 
selangkah, sedangkan kalian tidak akan 
'menyelisihi langkah mereka dan langkah 
mmereka pun tidak akan luput untuk kalian 
tiru. Sehingga tersisalah 2 golongan yang 
sama besar. Salah satu golongan tersebut 
berkata, "Untuk apa kita shalat lima 
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bagian permulaan 

malam.” (Hd (1): 114). Sedangkan 

satu kelompok yang lain juga berkata, 

"Keimanan seorang mukmin sama seperti 

keimanan para malaikat. Mana ada di 

antara kita yang kafir ataupun munafik.” 
Arsar di atas menunjukkan kepada 
kita tentang beberapa hal: kekhusyukan 
yang merupakan ruh dan intisarinya shalat 
adalah yang pertama kali hilang. Dan di 
antara bentuk shalat dari sikap menyia- 
nyiakan shalat tercermin dengan adanya 
seorang wanita yang tetap melakukan 
shalat sedangkan dirinya masih haidh. 
Besar kemungkinan atsar ini memberikan 
isyarat terkait pentakwilan dari awal mula 
tercabutnya ibadah shalat dari umat Islam. 
Hal ini ditunjukkan oleh 2 kelompok yang 
diceritakan dalam atsar tersebut dengan 
hanya melakukan shalat sebanyak 3 waktu, 
sedangkan menurut kelompok yang lain 
hanya sekedar iman kepada Allah sudah bisa 
menjamin untuk masuk surga. Akibat inilah 
yang menyebabkan 2 kelompok tersebut 
tidak melakukan shalat sama sekali. 


& Dari Ibnu Mas'ud age, Rasulullah 4: 


Tap ag an 4 
Uas an ga 
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Past suatu saat nanti kalian akan menemu- 
kan para pemimpin yang mengakhirkan 
shalat dari waktu yang telah ditetapkan 
seolah-olah mereka itu dalam detik-detik 
akhir menjelang kematiannya. Apabila 
kalian melihat mereka melakukan hal itu, 
shalatlah kalian tepat pada waktunya. 
“Sedangkan untuk mereka jadikanlah shalat- 
mu itu sebagai shalat sunmah.”" 

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh 

'Abu Dzar 8g, Rasulullah 4 bersabda: 


SA ya alas 
Op Wap AN Jas 
salat at Ip Is ad ee 

Dila 


Pasti akan ada setelah kepergianku para 
pemimpin yang mematikan shalat. Maka 
pada saat yang demikian itu, lakukanlah 
shalat tepat pada waktunya. Dan apabila 
engkau melakukan shalat tepat pada 
waktunya maka shalat yang bersama. 
pemimpin itu adalah shalat sunnah. Dan 
pabila engkau tidak melakukan shalat 
dengan mereka setidaknya engkau telah 
menunaikan shalatmu." 


T00 HR Musim, Artos wa Mowsehi Ash Snaan. adts 
10.88. Muslim bi Syah Aam (MS). 

400, RL Musim, A-Masipd wa Mawdeki Ash Sain hadis 

Sm GA8 (Msi Di Syor An weni GI 
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Penjelasan: 
Keduahadirsinimenunjukkanbeberapa 
bentuk penelantaran shalar yang dilakukan 
oleh sebagian pemimpin umat dengan cara 
mengakhirkan waktu shalat. Shalat tetap 
dikerjakan tetapi di akhir waktunya atau 
dikerjakan setelah keluar dari waktunya. 
Fenomena inilah yang disaksikan oleh Ibnu 
Mas'ud 26: dan beliau menyampaikan hadits 
ini ketika melihat pertanda ini terjadi pada 
zamannya. Di samping itu kedua hadits ini 
juga menjelaskan petunjuk Nabi 4 terkait 
fikih pengecualian yang harus dilakukan 
umat Islam jika menemukan kondisi yang 
demikian itu. 

Hal ini sebagaimana yang diutarakan 
oleh Imam An-Nawawi dalam menggali sisi 
fikih dari hadits di atas, beliau berkata, 


“Dan di dalam hadits ini ada anjuran 
untuk shalat di awal waktunya. Di 
dalamnya juga terdapat penjelasan: jika 
seorang imam (penguasa yang sekaligus 
imam shalat) mengakhirkan pelaksanaan 
shalat dari awal waktunya, maka makmum 
boleh melakukan shalatnya sendirian. 
Kemudian dia mengulangi shalatnya 
secara berjamaah bersama imam. Dengan 
demikian, setidaknya dia telah memadukan 
2 keutamaan, yaitu keutamaan shalat awal 
waktu dan berjamaah, 


Andai seseorang disuruh memilih 
salah satu di antaranya: manakah yang 
lebih afdhal, memilih shalat sendirian 
di awal waktunya ataukah berjamaah di 
akhir waktu? Dalam hal ini para sahabat 
kami (para ulama madzhab Syafi'i) ada 
perbedaan pendapat yang terkenal. Hal ini 
sebagaimana yang telah kami ulas dalam 


karya kami, Syarah AkMuhadzdzab, bab 
tayammum. 

Namun menurut pendapat yang kami 
pilih, hendaknya makmum disarankan 
untuk menunggu kedatangan imam jika 
hal tersebut tidak dikhawatirkan akan 
berakibat mundurnya pelaksanaan shalat 
jamaah. Dalam perbedaan tersebut terdapat 
anjuran agar selalu menaati pemerintah 
selama hal itu tidak dalam rangka maksiat. 
Hal ini bertujuan untuk menghindari 
fitnah. Karena inilah ada satu riwayat: 
“Sesungguhnya kekasihku (Nabi &) berwasiat 
kepadaku untuk mendengar dan taat kepada 
pemimpin meskipun dia seorang hamba hitam 
yang buntung tangannya." Di dalamnya juga 
mengandung pelajaran bahwa shalat yang 
dilakukan 2 kali, shalat yang pertama 
hukumnya wajib, sedangkan yang kedua 
sebagai shalat sunnah. Perkara ini tidak 
perlu dijelaskan lagi, sebab sudah sangat 
jelas dalam redaksi hadits tersebut." 


13. Berlebih-lebihan Dalam Bersuci 
dan Memanjatkan Doa 


8 Dalam sebuah riwayat disebutkan 


3TO. Peraww, Musim ' Syarb An- low 3 ha 154, 
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Bahwasanya Abdullah bin Mughaffal 
ae pernah mendengar salah seorang 
puteranya berkata dalam doanya, “Ya 
“Allah, sesungguhnya aku memohon kepada- 
Mu agar Engkau memberiku istana putih 
yang terletak di sebelah kanan Surga 
apabila aku masuk surga nanti." Maka 
berkatalah sang ayah, “Apa-apaan engkau 
ini, mintalah surga kepada Allah dan 
berlindunglah dari siksa api neraka. Sebab 
aku mendengar Rasulullah 1& bersabda, 
“Niscaya dalam umatku ini terdapat orang- 
orang yang berlebihan dalam hal bersuci 
dan memanjatkan doa'.”"' 

Penjelasan: 

Perhatikanlah, bagaimana dalam 
hadits di atas kira dapati seorang sahabat 
menyaksikan anaknya memohon istana 
putih yang terletak di sisi kanan Surga jika 
nanti dia memasukinya. Kemudian sang 
ayah menegur anaknya bahwa apa yang 
dilakukannya itu merupakan tindakan yang 
telah melampaui batas dalam berdoa serta 
cerminan betapa buruknya adab kepada 
Allah 2x. Sifat seperti ini sangat tidak layak 
dimiliki oleh seorang muslim. 

Lalu sang ayah menyampaikan sabda 
Rasulullahs yangmengabarkanakandatang 
sekelompok orang yang terlalu berlebihan 
dalam doanya. Dengan sebab inilah mereka 


IM. HR Abu Dawn, At. angrah hadis no. S4. Fu Al- 
Mara (1369), Iu Majah, ASDW'I. hadis po. 3084. 
Sunan bau Mijah (TZINL Ibnu Hibban, hadis no. 
TES. ISnapih ru Hobsn (ISSI, Pemtahag kiat 
Ii menyatakan “ada in abah menuna Kota Imam 
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menjadi orang-orang yang beradab buruk 
kepada Allah ge, entah keburukan mereka 
itu terletak pada permintaannya ataukah 
tatakrama mereka di hadapan Allah dalam 
meminta. 


Pengingkaran yang dimaksudkan oleh 
sang 'ayah tadi kemungkinan dia men- 
dengar anaknya ini meminta sesuatu yang 
hanya layak diminta oleh seorang nabi atau 
mungkin dia menganggap anaknya terlalu 
serakah dalam permohonannya tanpa 
menimbang terlebih dahulu amal shalih- 
nya, Atau bisa jadi pengingkarannya itu 
disebabkan anaknya meminta sesuatu yang 
tertentu di Surga dengan cara teriak-teriak 
yang melampaui batas dari adab-adab 
terhadap Allah we, 


Di antara bentuk berlebih-ebihan 
dalam berdoa adalah melagukan doa dan 
'membentuknya seperti sajak sehingga 
hanya layak digunakan sebagai nyanyian, 
tetapi tetap saja mereka gunakan untuk 
memohon kepada Allah serta berendah diri 
kepada-Nya. Termasuk berlebih-lebihan 
juga adalah doa yang di dalamnya ada 
permintaan untuk berbuat dosa, yaitu doa 
yang di dalamnya ada kezhaliman terhadap 
orang lain, ataupun doa untuk memutuskan 
silaturrahmi, dan sebagainya, Berbagai 
macam doa yang melampaui batas seperti 
Ini telah menjadi cirikhas sekarang ini, dan 
tidak menutup kemungkinan kitalah yang 
menjadi pelakunya. 


Hujatan-hujatan seperti: “semoga 
Allah memurkaimu, semoga Allah 
membuka kebusukanmu, semoga Allah 
menghukummu, dan seterusnya", adalah 
kalimat-kalimat yang sering terdengar di 
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sekeliling kita. Bahkan di'sana juga ada doa- 
doa yang khusus digunakan untuk bercanda 
atau bersendau-gurau dengan orang lain, 
Di sana juga ada doa-doa yang khusus 
digunakan untuk mencela dan mengemis, 
Apa mereka tidak sadar bahwa dengan 
ucapan mereka itu pada hakikatnya mereka 
sedang bercakap-cakap dengan Penguasa 
langit dan bumi? Bukankah akan lebih baik 
jika doa tersebut diucapkan dengan penuh 
tatakrama dan kesopanan? 


Perkara kedua di mana manusia telah 
banyak yang melampaui batas adalah apa 
yang mereka lakukan dalam bersuci, baik 
ketika mereka wudhu atau mandi, Bentuk 
dari sikap berlebihan dalam bersuci adalah 
dengan terlalu boros dalam menggunakan 
air atau perasaan selalu was-was ketika 
bersuci, termasuk juga membasuh anggota 
tubuh melebihi dari yang: disunnahkan, 
yaitu sebanyak 3 kali basuhan.... dan 
seterusnya. 


14, Aparat Keamanan yang Sangat 
Represif 


Dari Abbas Al-Ghiffari ati, bersabda 
Rasulullah 2 


GA Ea nh Uja 


Myakh Sana 


Hi o8 op pan 


Cepat-cepatlah kalian menemui ajal kalian 


apabila terdapat 6 perkara: pemerintahan 
yang dipegang oleh orang-orang yang jahil, 
banyaknya antek-antek penguasa, jual-beli 
kasus, penguasa yang berdarah” dingin, 
terputusnya. tali silaturrahmi, dan anak- 
anak muda yang menjadikan Al-Our'an 
sebagai nyanyian, dia diangkat menjadi 
imam agar menyanyikan Al-ur'an 
meskipun dia adalah orang yang paling 
tidak memahaminya." 


Penjelasan: 


Hadits ini memuat 6 perkara yang 
termasuk bencana paling besar, jika 
keenamnya telah menimpa umat Islam maka 
liang lahad lebih baik bagi hamba-hamba 
Allah daripada hidup di atas permukaan 
tanah. Sebab keenam perkara itulah yang 
membuat kehidupan berjalan di jalur yang 
tidak benar, seorang mukmin pastilah tidak 
menyukai kehidupan seperti ini, Inilah 
tmakna yang terkandung dalam sabda beliau 
badiru bi a-maut, sebab kematian bukanlah 
atas kuasa manusia. Dia tidak mampu 
memajukan atau memundurkannya, lebih- 
lebih dengan bunuh diri karena perbuatan 
ini sangat dilarang oleh agama. 


Akan tetapi maksud dari hadits Nabi 
#8 ini adalah bentuk metafora untuk 
menunjukkan betapa bahayanya 6 perkara 
tersebut bagi kehidupan seorang mukmin, 
sampai pada batas jika seorang muslim 
mendapati dirinya dalam kondisi demikian, 


IN HR, Armadi, hadis no. 10046, WAhhtusnad (AGOON, 
“katkim, hadi no. 2873, Akhfntndak (2MO1), Ak 
Makam borkat, "Hadis ni Grenyatkan loh Ahmad, 
Albarzar dan At-Thabarani dalam AbAusk uga 
“ayakan dalam A-Kobir dangan layang sama. Dan, 
ulah bat anad yang terdapat Calam ALKabirboisitan 
ara peroi yang paka lah A-Bukhari dalam Sabit. 
ya nina Ae.Zomd (245), A-bani jig monai 
Padi nidalam Ar Sisiah ALA Aa Shaibah 
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niscaya dia akan berharap tidak mendapati 
zaman tersebut, dan hal itu tentu akan 
lebih baik bagi dirinya. Dengan demikian 
dia akan terhindar dari segala bencana yang 
'akan menghampirinya itu, 


Atau bisa juga makna bersegera untuk 
mati dalam konteks hadits ini adalah 
bolehnya berpengharapan untuk segera 
dimatikan ketika terjadi berbagai fitnah 
besar tersebut, Di bawah ini akan kami 
sebutkan berbagai bencana tersebut secara 
ringkas: 

a, Penguasa yang Jahil 

Maksud dari penguasa jahil adalah 
diberikannya kekuasaan serta dilibatkannya 
orang-orang yang gegabah, pandir, serta 
pendek akalnya dalam kepemimpinan 
atas umat Islam. Perkara ini telah kami 
jelaskan secara rinci dalam pembahasan 
yang berkaitan tentang: para penguasa yang 
masih belia, orang-orang rendahan yang 
berkuasa dengan lalim, para cerdik pandai 
dan orang-orang pilihan dimarjinalkan, 
serta memberikan kekuasaan kepada 
orang yang bukan ahlinya. Sebaiknya Anda 
merujuk kembali pada tanda-tanda hari 
Kiamat sebelum pasal ini, 


Pertandayangsatuinibenar-benartelah 
menjadi ujian yang sangat besar bagi umat 
ini sejak kekuasaan atas kaum muslimin 
dipegang oleh Yazid bin Muawiyah, 
dialah penguasa yang tidak terhitung lagi 
kekejaman serta kelalimannya. Di antaranya 
wagedi Al-Hurrah, pembantaian cucu Nabi 
48, dan pengusiran Ahlul Bait. Sayang 
sekali perilaku penguasa buruk ini ternyata 
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berkelanjutan hingga zaman kita sekarang 
ini. 


b. Banyaknya Antek-antek Penguasa 

Maksud dari asy-syarth di sini adalah 
para pembantu, antek-antek, ataupun kaki 
tangan para penguasa dan yang semisal itu. 
'Adapun jumlah mereka yang amat banyak 
mengindikasikan bahwa para penguasa 
akan menggunakan tangan-tangan mereka 
itu dalam menjalankan siasat politiknya 
kepada umat Islam sehingga mereka tetap 
berkuasa. Tentunya pertanda ini tidak 
akan ada kecuali jika sang penguasa adalah 
orang yang tiran."" Mereka inilah yang akan 
menjadi tameng (centeng) dan perisai para 
penguasa yang setiap saat akan berubah 
menjadi tangan-tangan besinya untuk 
melaksanakan apa kehendak penguasa 
zhalim tersebut. 

Setiap kali bertambah kezhaliman para 
penguasa maka bertambah pula kebutuhan 
mereka pada centeng-centeng ini di 
sekelilingnya. Begitu pula di kala banyak 
kepentingan yang hendak diraih oleh 
(penguasa maka bertambahlah jumlah para 
centeng tersebut. Hampir dalam setiap lini 
pemerintahan dan birokrasi sang penguasa 
melengkapinya dengan orang-orangnya 
yang siap memberikan laporan kepadanya. 
Bahkan saking banyaknya centeng-centeng 
yang mereka butuhkan, dibentuklah 
berbagai lembaga atau satuan khusus untuk 
menjaga stabilitas keamanan posisinya. 


Fenomena banyaknya antek-antek 
penguasaini besarkemungkinandisebabkan 
oleh berbagai kerusakan di tengah- 
tengah manusia, kepentingan yang saling 
bertabrakan, dan banyaknya perselisihan 
yang terjadi di tengah umat. Semua ini 
membutuhkan penambahan jumlah 
centeng-centeng yang siap mengamankan 
kondisi bila terjadi keributan. Sebagai 
konsekuensi logisnya penguasa akan 
menjalankan roda pemerintahannya dengan 
kebenaran kekuatan dan bukannya dengan “ 
kuatnya kebenaran. 
& Jual-Beli Kasus 

Kondisi ini mengindikasikan atas 
rusaknya sistem peradilan dalam satu 
pemerintahan, maraknya praktik “suap 
dalam lembaga hukum agar keputusan yang 
dikeluarkan pengadilan menguntungkan 
Pihak yang menyuap, dan jual-beli 


jabatan. Dalam konteks kekinian, hal 
yang semacam ini juga dapat diartikan 
dengan apa yang kita kenal dengan money 
Politic, yaitu seorang yang berduit bisa saja 
membeli suara dan nurani calon-calon 


pemilih maupun pengusaha yang menyuap 
penguasa untuk mengeluarkan peraturan 
yang menguntungkan mereka. Pertanda ini 
sudah sangat marak di tengah-tengah kita. 
&. Tukang Jagal 
Maksud dari tukang jagal dalam 
konteks hadits di atas adalah raja tega 
yang membantai saudaranya sesama 
Muslim. Fenomena ini memang merupakan 
kejahatan yang klasik dan sekarang ini 
gejalanya semakin masif, Ada beberapa 
faktor penunjang yang turut mempermudah 


bagi teralirnya darah seorang muslim. 
Apakah itu disebabkan oleh perebutan 
kekuasaan dunia, pemahaman agama 
yang dangkal, kelompok-kelompok yang 
beraliran ekstrim, berbagai takwilan sesat 
yang membolehkan berbagai tindakan 
ekstrim, perang pemikiran dan budaya yang 
didalamnya terdapat pengagungan terhadap 
orang-orang yang melakukan kekejaman, 
kemudahan bagi para penjagal untuk bebas 
dari jerat hukum, serta gelar pahlawan yang 
diberikan kepada mereka. 


'@. Pemutusan Tali Silaturrahmi 


Pertanda ini telah dijelaskan pada pasal 
sebelumnya. 


£ Generasi Muda Menjadikan Al- 

@ur'an Sebagai Nyanyian 

Pertanda ini memberikan indi) 
terkait gejala yang telah tampak yang mana 
seluruh umat Islam atau sebagian umat 
Islam sedang diuji dengan dijadikannya 
Al-Gur'an sebagai lagu-lagu indah yang 
didendangkan tanpa menyelami maknanya 
secaramendalam.Al-Our'andisikapidengan 
lebih mengedepankan dari sisi suara yang 
paling merdu dengan mengesampingkan 
kandungan ilmu dan fikihnya, mereka 
beralasan bahwa pada saat itu adalah 
saatnya bernyanyi bukannya saat untuk 
merenungkan kandungan maknanya. 

Ini bukan berarti kami mengingkari 
adanya usaha menghiasai Al-Our'an 
dengan suara merdu, akan tetapi pertanda 
ini memberikan isyarat terkait adanya 
perubahan hati dan tatacara kebanyakan 
kaum muslimin dalam berinteraksi dengan 
Al-Gur'an, Al-Gur'an telah menjadi lagu- 
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lagu yang indah untuk didendangkan 
dan hanya dinikmati oleh orang-orang 
yang membacanya saja. Dengan demikian 
pertanda ini juga menjadi tanda dari 
diangkatnya sifat amanah sehingga tidak 
ada yang tersisa kecuali hanya bekasnya 
saja. 

Pertanda ini juga erat kaitannya 
dengan pertanda yang lain, yaitu manusia 
hanya mementingkan bentuk luar Al- 
@ur'an tanpa mempedulikan lagi isi dan 
substansinya. Al-Our'an dijadikan sarana 
untuk mencari keduniaan dan tidak peduli 
lagi dengan kehidupan akhirat. 

Dalam sebuah riwayat, Jabir at 
berkata: 


#-- 


IS KA IS yah 


Papi 
Su sit 
Saat itu Rasulullah gg keluar menemui kami 
yang sedang membaca Al-Our'an, sedang di 
antara kami ada orang Arab dan non Arab. 
Beliau bersabda, “Bacalah, teruskanlah 
bacaan kalian, sebab masing-masing akan 
mendapatkan kebaikan. Ketahuilah akan 
datang suatu saat nanti kaum-kaum yang 
akan membaca Al-Gur'an laksana mereka 
menuangkan teko agar airnya cepat 
keluar semua, namun mereka tidak dapat 
memperlambatnya."“'« 


314 HR Abu Down, AstsShalh don Afmad. Bagi Musnad 
 MrAhakasssin, hadis oo: 12482 dan 12508 YAI Muanag) 
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Hadits ini mengisyaratkan adanya 
sekelompok manusia yang hanya mem- 
pedulikan Al-Our'an dari sisi hukum 
(bacaan) dan makhraj hurufnya saja" yang 
kemudian mereka melatih suara mereka dan 
menjadikannya sebagai fokus perhatiannya 
yangmendalam.Merekamembacanyabukan 
murni untuk mengharap ridha Allah, tetapi 
mereka hanya ingin mendapatkan imbalan 
dunia serta pemberian dari manusia dengan 
ayat-ayat yang mereka baca. Tampaknya Al- 
@ur'an telah menjadi tunggangan untuk 
mencari kebutuhan hidup di sisi mereka 
ini. Sesungguhnya pertanda ini sangat erat 
kaitannya dengan sabda Nabi 4: “Di antara 
tanda hari Kiamat adalah banyaknya perkataan 
dan amal yang tersimpan." 


Sebuah renungan: 


Sebab yang melatarbelakangi 
yatkannya hadits ini oleh salah seorang 
sahabat adalah ketika ada sekelompok orang 
(tabiin) yang sedang duduk-duduk sambil 
membicarakan wabah kolera, Abs Al-Ghifari 
#8 tiba-tiba saja berdiri dan berdoa agar 
dimatikan karena wabah kolera dan beliau 
mengulangi doanya ini sebanyak 3 kali. 
Maka orang-orang yang ada di sekelilingnya 
mengingkari kelakuan Abs 6 tersebut 
karena dianggap menyelisihi petunjuk Nabi 
368 tentang buruknya sikap seseorang yang 
menginginkan kematian. Maka berdirilah 


“Gro dan 007, 

415. Bukan maksud kami Untuk mengesampingkan hukum: 
kum yang tukandung dalam ALOvran, bahkan In 
dalah porarperara yag mast Oktahu cah umat 
Itam. Nan hanya mongotoul hukumukum'A-Ouran 
Waah cukup IsapiAOvr an membutunkan peranungan 
Imakna yang mendalam dan mengapikastannya dalam 
kahduan Nyata. Deriian ga A-Owran ak hanya 
sakodar manjadi bacaan ta, tapi Betnggi apapun 
ngkatan yang apa oleh secrang gar? dala kaatar 
'membacanya maka hal hanya manjadi hua hadap, 
'denya dan bukannya hujah mika. 
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Abs mt» dengan menyebutkan hadits 
ini dengan maksud untuk memberikan 
penjelasan akan adanya berbagai kondisi 
sebagai alasan yang  mengecualikan 
petunjuk Nabi 4 tersebut. Perkataan “Abs 
#5: “Aku mendengarnya dari Rasulullah 
38", menunjukkan adanya kebolehan untuk 
menginginkan kematian jika 6 pertanda tadi 
benar-benar telah terjadi. Kemudian dia 
menyebutkan hadits tersebut, Dan situasi 
saatitu terdapat indikasi bahwasanya gejala- 
gejala berbagai pertanda yang mematikan 
tersebut sudah dirasakan oleh sahabat ini 
semasa hidupnya" 


A96, Ahkhanad, hadi no. 16046, 3, hai 60. 


MENGHADAPI PEMBANTAIAN 


An 5 STOP KILLING MUSLIM 


MBR Bia IN bah Sparta 


Bari 


15. Kaki Tangan Penguasa yang 
'Sewenang-wenang 


Dari Abu Hurairah ws, bersabda 
Rasulullah 3g: 


Han AT ya Ia dito 
PE bat AN 
SIS E SL 


(Ada 2 golongan ahli neraka yang belum 
(pernah aku lihat. Pertama, orang-orang 
yang membawa cemeti mirip ekor sapi yang 
dengan cemeti itu mereka menyabetkannya 
kepada orang-orang. Kedua, wanita- 
wanita yang berpakaian tetapi telanjang 
yang menampakkan lekuk tubuhnya dan 
cenderung mengundang birahi, kepala 
mereka seperti punuk unta. Mereka ini 
tidak akan masuk surga, bahkan aromanya 
pun tidak akan diciumnya, Padahal aroma 
surga sudah bisa tercium dari jarak sekian 
dan sekian," 


'An-Nawawi berkata, “Hadits ini me- 
rupakan bukti mukjizat Rasulullah ssi, apa 
yang dikabarkan beliau itu benar-benar 
telah menjadi kenyataan dan mereka benar- 
benar ada. Di dalamnya ada celaan terhadap 
dua golongan tersebut. 


ATT. Mt Musim, AiLbds wa AziZihah, hadts 00. 16016. 
Wat bi Sya An-Yawaw (1920) 
418. An-Nawawi, Musim b Syah An-Nonani JT, ha:326. 
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8 Dari Abu Hurairah ati, bersabda 
Rasulullah sg: 


Hampir saja di usiamu yang panjang itu 
engkau akan melihat satu kaum yang di 
tangannya ada cemeti seperti ekor sapi. 
Mereka berangkat di pagi hari disertai 
murka Allah dan pulang di sore hari disertai 
murka Allah. 


'Abu Hurairah s4 berkata: 


'Aku telah menyaksikan semua yang pernah 
diberitakan oleh Rasulullah 484 kepadaku 
Namun untuk orang yang membawa cemeti 
itu maka beliau berkata, “Dikatakan 
kepada orang yang membawa cemeti itu, 
'Lemparkanlah cemeti kalian tu dan 
masuklah ke neraka Jahannam'.”4 


Penjelasan: 


Pertanda ini di dalamnya ada satu 
isyarat yang sangat jelas terkait celanya 
memberikan bantuan kepada penguasa 
oleh para centeng serta kaki tangan dan 
1D. WE Aaam Alfin had 12887, Mad shah 


“og matweol bahan Moumudah memuat 
YAI Mustadrak (415621) NN 
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sejenisnya. Mereka ini mempertahankan 
kekuasaannya atas manusia dengan mem- 
bawa cemeti, yang pada suatu saat akan 
dicambukkan kepada orang-orang yang 
ditindasnya, Secara jelas hadits-hadits di 
atas mengisyaratkan bahwa orang-orang 
yang melakukan perbuatan seperti ini 
akan menjadi penghuni Neraka, Bahkan 
dalam satu redaksi mereka akan digiring 
memasuki Neraka dengan cemeri-cemeti 
yang masih berada di tangan. 


Kandungan hadits tersebut meng- 
isyaratkan bahwa para centeng tersebut 
sama sekali tidak akan diberi kesempatan 
untuk mengajukan alasan atas perbuatan 
mereka, bahkan mereka akan langsung di- 
masukkan ke Neraka. Demikianlah balasan 
yang paling pantas atas kekejaman mereka. 

Demikian pula di dalam atsar ini 
ada isyarat bahwanya Abu Hurairah as 
belum melihat pertanda tersebut semasa 
hidupnya, yaitu sebelum tahun 60-an H. 
Dan ini memang benar, sebab pertanda hari 
Kiamat ini baru muncul setelah 60 tahun 
H, yaitu di masa Dinasti Umawiyyah dan 
fenomenanya semakin jelas pada masa 
Dinasti Abbasiyyah dan berlanjut hingga 
sekarang ini. 


16. Beratnya Cobaan dan Peras 
Putus Asa 


8 Dari Abu Hurairah ws, bersabda 
Rasulullah si: 


GEA Laba Ing ali gal 
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Ian Kla oa LS 
AN Ga aa yah 


Demi Dzat yang jiwaku ini berada di 
tangan-Nya, dunia ini tidak akan binasa 
sampai ada sorang laki-laki yang melewati 
sebuah kuburan seraya meratap di kuburan 
tersebut. Dalam ratapannya itu, dia 
berkata, “Andai saja aku berada di tempat 
sahabatku ini," Dia melakukan hal itu 
bukannya karena motivasi beragama, tetapi 
hal itu disebabkan karena begitu besarnya 
derita yang dia tanggung 
Penjelasan: 


Hadits ini memberikan isyarat tentang 
betapa beratnya cobaan dan banyaknya 
musibah yang dihadapi oleh manusia 
sedangkan di saat yang sama mereka telah 
lalai dari nilai-nilai agama. Dengan sebab 
ini mereka lebih menyukai menjadi ahli 
kubur daripada harus menanggung derita. 
Padahal derita yang dialami oleh ahli kubur 
justru lebih parah daripada derita yang ada 
di dunia ini. 


Ibnu Hajar berkata, “Oleh karena amat 
beratnya musibah serta derita yang dialami 
manusia, sampai-sampai kematian yang 
merupakan musibah yang paling berat pun 
dianggap lebih ringan pada diri seseorang. 
Sehingga dia berkeinginan untuk ditimpa 
musibah yang lebih ringan saja, sesuai 
dengan keyakinannya." 

Dari kandungan hadits di atas 
sangatlah jelas bahwa keinginan untuk 
RO, HR ABM Wah Akan no. 7115 (Fat B4, 4/00) 

an Mati, Kian Aan 0 18. dangan ata Ml 


(Wfusi bi Sya An-Nlowaw 9/23) 
#21. Musi & Sya An-Nowaw 0 hal 201 


mati bukan disebabkan oleh motivasi 
agama, misalnya kekhawatiran agamanya 
tertimpa api fitnah, ataupun yang semisal 
itu. Akan tetapi keinginan ini semata-mata 
disebabkan oleh satu kondisi sulit yang 
menimpa manusia dan pengaruhnya besar 
sekali pada kehidupan mereka. Petunjuknya 
sangat jelas sekali terekam dalam redaksi: 
wa laisa bihi ad-din innama bihi al-bala'. 
Redaksi ini memang sengaja disusun 
untuk pengingkaran dan mencela. Artinya 
jika mengharapkan mati itu disebabkan 
oleh motivasi keagamaan niscaya hal ini 
justru merupakan hal yang terpuji. Bahkan 
motivasi untuk mengharapkan kematian 
telah dijelaskan oleh para salaf yang mana 
mereka ada yang mengharapkan kematian 
di saat rusaknya nilai-nilai keagamaan 
dalam sebuah masyarakat. 

Hadits-hadits tersebut juga. meng- 
indikasikan betapa besar dan kuatnya 
cobaan serta derita yang akan ditimpakan 
kepada manusia dalam urusan keduniaan, 
apakah itu disebabkan oleh fitnah, 
peperangan, ataupun hal yang lainnya. 
Hal ini ditunjukkan oleh betapa besar 
motivasi mengharapkan kematian di saat 
orang lain tidak mengharapkannya. Bisa 
jadi seseorang akan megharapkan kematian 
karena derita yang ditanggungnya, terapi 
ketika dia melihat derita ahli kubur, belum 
lagi sekarat kematian di penghujung 
hidupnya, niscaya dia akan mengurungkan 
niatnya itu. Namun apa yang dikesankan 
oleh hadits di atas sangat bertentangan 
dengan hal tersebut. Sebaliknya kesan yang 
dapat ditangkap dari hadits tersebut justru 
manusia merindukan kematian. Ilustrasi 
yang mengisahkan seorang laki-laki yang 
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meratap di atas kuburan dengan mengharap 
kematian serta keinginannya untuk menjadi 
penghuni alam kubur menyiratkan bahwa 
derita yang ditanggungnya sungguh lebih 
berat dalam pandangannya daripada siksa 
yang diterima oleh ahli kubur. 

Pertanda hari Kiamat yang satu ini 
belum tampak begitu jelas di zaman kita 
sekarang, tetapi gejalanya sudah mulai 
kelihatan. 

Ibnu Hajar meriwayatkan sebuah atsar 
dari Abdullah bin Shamir age, dari Abu Dzar 
36, dia berkata, “Hampir tiba masanya 
iring-iringan jenazah mendekati sebuah 
pasar yang di dalamnya ada kerumunan 
manusia. Seorang laki-laki menggeleng- 
gelengkan kepalanya seraya berkata, Andai 
aku yang berada di tandu itul”” Aku berkata 
Abu Dzar, "Ya Abu Dzar, bukankah hal itu 
disebabkan oleh derita yang sangat berat?" 
'Abu Dzar menjawab, “Iya, benar." Atsar 
ini menunjukkan bahwa di sana terdapat 
berbagai perkara besar dan fitnah yang 
mencekam sehingga seseorang sampai hati 
berharap seperti itu. 


17. Kondisi Zaman yang Semakin Mem- 
buruk 


Dari Zubair bin Adi 2s, dia mengisah- 
(kan sebagai berikut: 


Apa sa 
SE Web JA Ud Ia 
ka aing li Vj Ss ea 


2 Pama A Ita 


373 


Ana 5 Ya Ia 
£ 

da ada Ya 
Kami mendatangi Anas bin Malik, lantas 
kami mengadukan ulah Hajjaj kepadanya. 
Maka dia pun berkata, “Bersabarlah 
kalian, tidaklah datang kepada kalian 
suatu zaman, melainkan zaman itu lebih 
buruk daripada zaman sekarang. Dan 
kondisi ini akan terus berlangsung hingga 
kalian semua bertemu Rabb kalian. Aku 
mendengarnya dari Nabi kalian.” 


Kami katakan: 


Dijelaskan dalam atsar tersebut bahwa 
sebab diriwayatkannya hadits ini oleh Anas 
bin Malik age adalah adanya pengadukan 
sekelompok manusia atas nasib jelek 
mereka karena ulah Hajjaj bin Yusuf Ats- 
Tsagafi. Maka Anas ate mengabarkan 
kepada mereka bahwa apa yang mereka 
alami ini bukanlah perkara yang kebetulan 
atau muncul sesekali. Bahkan kondisi yang 
semakin buruk justru akan mereka alami 
hingga mereka bertemu Rabb mereka atau 
hingga hari Kiamat tiba. 


Apa yang disebutkan oleh Anas ag: 
ini juga diketahui oleh para sahabat yang 
lain. Yaitu ketika mereka mengetahui 
bahwasanya dengan wafatnya Rasulullah 
3 berarti kemunduran dalam hal agama 
mulai terjadi, Akan tetapi pada masa 2 
khalifah yang pertama, Abu Bakar dan 
Umar #8, dalam batas tertentu agama serta 
sebagian besar orisinalitasnya masih bisa 
dipertahankan. Namun setelah itu gejala 


TES HR MrBuanan, Aan, ads n0. 068. (Fan Ara 
Gan 


374 ENSIKLOPEDI AKHIR JAMAN 


kemunduran dalam sikap beragama mulai 
menampakkan sinyalnya hingga mereka 
mengalami kekejaman yang dilakukan oleh 
A-Hajjaj, 

Asy-Sya'bi mengisahkan, "Pada zaman 
Umar ats dan beberapa orang setelahnya, 
apabila mereka menghukum orang yang 
bermaksiat mereka mempertontonkan 
orang yang dihukum itu di depan semua 
orang dan mencopot tutup kepalanya, 
Selanjutnya pada masa Ziyad berku: 
hukuman itu diganti dengan hukuman 
cambuk, dan ditambahkan dengan 
pencukuran jenggot pada masa Mush'ab 
bin Zubair. Kemudian, pada masa Bisyir bin 
Marwan hukuman itu diperparah dengan 
ditancapkannya paku di telapak orang yang 
dijatuhi hukuman, Namun, ketika Al-Hajjaj 
berkuasa, dia berkata, “Semua itu omong 
kosong." Maka setiap orang yang melakukan 
kejahatan dibunuhnya."t" 


sar di atas menunjukkan bagaimana 
setapak demi setapak kekejaman tu semakin 
sadis menimpa umat Islam dan sampailah 
perkara yang pelakunya dihukum ringan 
pada masa awalnya menjadi hukuman 
mati pada masa Al-Hajjaj. Kekejaman yang 
dimaksudkan dalam hadits ini tidak hanya 
terbatas pada apa yang dilakukan oleh 
para penguasa, bahkan telah merambah ke 
berbagai kalangan dengan segala rupa dan 
bentuknya. Terlebihjikahalitudihubungkan 
dengan dangkalnya pengetahuan agama 
mereka serta hilangnya agama di hati 
manusia. 


Dahulu lebih sedikic kejahatannya 
daripada sekarang dan besok lebih banyak 


kejahatannya daripada sekarang. Dan 
pengertian ini telah disyaratkan oleh Ibnu 
Mas'ud ats ketika dia bertanya kepada 
istrinya, “Mana yang lebih baik, kemarin 
atau sekarang?” Istrinya menjawab, “Aku 
tidak tahu!” Dia berkata, “Tetapi aku tahu, 
bahwa kemarin lebih baik daripada sekarang 
dan sekarang ini lebih baik daripada esok 
hingga tibalah hari Kiamat.” 

TbnuHajarjugameriwayatkan beberapa 
atsar yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud ag: 
terkait makna kekejaman tersebut: 

Ya'gub bin Syaibah meriwayatkan 
dari jalur Tharig Al-Harits bin Hushairah 
dari Zaid bin Wahb. Zaid berkata, “Aku 
mendengar Ibnu Mas'ud 26 berkata, 
“Tidak akan datang suatu hari, melainkan 
hari itu kondisinya lebih buruk daripada 
hari sebelumnya hingga Kiamat 
tiba. Bukanlah yang kumaksud itu adalah 
kehidupan yang makmur atau melimpahnya 
barta, tetapi ketahuilah oleh kalian bahwa 
suatu hari tidaklah akan datang kepada 
kalian, melainkan hari tersebut lebih banyak. 
'kebodohannya daripada hari sebelumnya. 
Jika para ulama itu sudah pada mangkat 
imaka semua orang akan menjadi sama, 
tidak ada lagi yang berani melakukan amar 
makruf nahi munkar. Maka, pada saat itulah 
manusia akan menemui kebinasaannya.” 


Selanjutnya Ibnu Hajar juga meriwayat- 
kan perkataan Ibnu Mas'ud 2g dari jalur 
AAbulshak, dari Abu Ahwash, hingga redaksi: 
“lebih buruk daripada hari sebelumnya", 


atwa ats Im Gayanan olah Ab. Thabaran Gergan 
sanad yang srain (FD ABS II) 
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'Ada orang yang berkata, “Bukankah kita 
telah merasakan kemakmuran selama 
setahun ini?” Maka pernyataan ini dijawab 
leh Ibnu Mas'ud 2g, “Bukan itu yang aku 
maksudkan, tetapi maksudku itu adalah 
banyaknya ulama yang mangkat.” 


Dari jalur Asy-Sya'bi dari Masrug, 
berkata Ibnu Mas'ud 265, “Tidaklah suatu 
zaman akan datang kepada kalian, kecuali 
kondisinya lebih buruk daripada zaman 
sebelumnya. Bukan seorang amir yang 
bijak dan adil yang aku maksud, atau 
penghasilan tahun ini lebih baik daripada 
tahun sebelumnya, tetapi para ulama serta 
ahli fikih yang berada di kalangan kalian 
semuanya pada mangkat, sedangkan kalian 
semua tidak menemukan pengganti mereka. 
'Akhirnya banyak sekali yang mengeluarkan 
facwa dengan akal mereka." 


Sedangkan dalam redaksinya yang 
lain, Ibnu Mas'ud 2s berkata, “Bukanlah 
yang aku maksud itu banyak-sedikitnya 
curah hujan yang turun, tetapi yang aku 
maksudkan adalah mangkatnya para ulama, 
sehingga banyak yang memberikan fatwa 
dalan perkara agama dengan akal mereka, 
dengan perbuatan inilah mereka telah 
membuat rapuh dan merobohkan sendi- 
sendi ajaran Islam."es 
Atsarinilah yang menerangkan dengan 
jelas kondisi buruk yang dimaksud, yaitu 
meliputi lemahnya nilai-nilai agama serta 
mangkatnya para ulama dengan berbagai 
dampak yang ditimbulkannya, seperti 
kezhaliman, kefasikan, dan maraknya 
kebodohan. Kemudian semua pertanda ini 
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benar-benar terwujud dalam kehidupan 
sosial bermasyarakat. 

Hadits ini juga merupakan mukjizat 
Rasulullah 4g yang mana beliau telah 
mengabarkan bahwa kondisi zaman akan 
semakin memburuk hingga tibanya hari 
Kiamat nanti. Dan inilah kondisi yang 
terjadi. Kadang sebagian orang ada yang 
salah paham, mereka berkata, "Zaman 
Umar bin Abdul Aziz lebih baik daripada 
zaman Al-Hajjaj, dan zaman Al-Mahdi lebih 
baik daripada masa-masa sebelumnya." 
Kesalahpahaman ini kami sanggah, “Yang 
dimaksud kondisi buruk dalam hadits 
tersebutadalah kondisi secaraumum hingga. 
hari Kiamat benar-benar tiba. Hasan Al- 
Bashri pernah ditanya tentang zaman Umar 
bin Abdul Aziz yang lebih baik daripada 
masa Hajjaj, dia manjawab, “Tentunya 
manusia juga butuh sedikit beristirahat'.”“ 

Jadimasarehatyangterjadi di sepanjang 
perjalanan zaman dengan munculnya 
para pembaharu agama (mujaddid), tidak 
menafikan bahwa kondisi zaman akan 
semakin buruk daripada zaman sebelumnya 
Hal ini diperkuat dengan hadits yang 
bertemakan khairul gurun (generasi terbaik) 
yang menunjukkan bahwa 3. generasi 
awal umat Islam merupakan generasi 
terbaik yang pernah ada, Dengan demikian 
dapat kami simpulkan bahwa semaki 
jauh satu umat dengan zaman kenabian, 
niscaya kondisinya akan semakin buruk. 
'Apa yang kami sampaikan ini sama sekali 
tidak menyimpang dari fakta-fakta bahwa 
memang benar ada masa rehat yang dibawa 
oleh para pembaru agama (mujaddid). 


17, Krom A21 13, 
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Sebab secemerlang apapun ide atau 
gagasan serta pencerahan yang diberikan 
oleh mereka, tetap saja tidak dapat melebihi 
nur Muhammad 44. Maka perumpamaan 
Muhammad dibandingkan para mujaddid 
tersebut sebagaimana bintang-bintang 
yang bersinar di tengah benderangnya sinar 
rembulan purnama. Adapun keistimewaan 
masa Isa ma dan Al-Mahdi seperti yang 
diterangkan dalam hadits, kemungkinannya 
terjadi sebelum munculnya pertanda kubra 
bagi hari Kiamat, Sedangkan maksud dari 
kondisi yang semakin buruk adalah sejak 
zamannya Al-Hajjaj hingga datangnya 
Dajjal. Sementara zaman Isa sx yang 
akan turun di akhir zaman nanti, maka bagi 
beliau ada hukum pengecualian, Wallahu 
A'lam. 

Kondisi kita sekarang ini membuktikan 
kebenaran hadits Nabi dan faktanya 
memang demikian. Hal ini ditunjukkan 
dengan adanya fakta sejarah yang diberikan 
oleh orang-orang terdahulu yang menyirat- 
kan bahwa kondisi keagamaan memang 
jauh lebih baik di masa mereka daripada 
sekarang ini. Sehingga ada semacam 
perasaan takut jika dihadapkan pada nasib 
buruk umat Islam sekarang ini. Ketakutan 
ini semakin besar jika membayangkan masa 
yang akan datang. 


18. Kezhaliman dan Kemaksiatan yang 
Merajalela 


8 Dari Abu Hurairah as, bersabda 
Rasulullah 5g: 


He Bg Mp3 Sus “2 sak 
Sega asi Sa padi yah 


(Akan datang pada kalian semua suatu 
zaman di mana seorang laki-laki akan 
dihadapkan pada pilihan antara kondisi 
ketidakmampuan dan kemaksiatan di mana- 
mana. Barangsiapa yang mendapatkan 
zaman tersebut maka hendaknyadia memilih 
sebagai pihak yang tertekan daripada harus 
melakukan tindakan kemaksiatan." 
Penjelasan: 


Hadits ini memberikan isyarat terkait 
mmerajalelanya kezhaliman dan kemaksiatan 
di muka bumi dalam segala sendi-sendi 
kehidupan. Kondisi yang demikian itu 
mengakibatkan seorang muslim dihadapkan 
pada pilihan sulit. Hadits di atas juga 
memberikan isyarat bahwa dalam kondisi 
yang demikian itu ada 2 pilihan: memilih 
kemaksiatan dengan mengambil sebab 
sebabnya serta berinteraksi bersama para 
pelaku maksiat lainnya atau pun memilih 
sebagai pihak yang tertekan. Dalam kondisi 
dihadapkan pada 2 pilihan ini, kewajiban 
bagi seorang muslim adalah memilih yang 
lebih rendah, yaitu kondisi tertekan. 


19. Zaman yang Dipenuhi Dengan Ber- 
bagai Cobaan 


Dari Abu Umalyyah Asy-Sya'bani ati, 


Sedangkan para perawnya adlah 
tekan Isigon. IMayna AZowd1 (712871 
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B0 ada Ip G3 LL ah 
asa UAN id 
p 


Gal 
Ja Iya 


St Ipa sja 


Aa pda gas 


'Aku pernah mendatangi Abu “a'labah 
'AlKhusyani dan bertanya kepadanya, 
“Bagaimana pendapatmu mengenai ayat 

?” Dia bertanya, “Ayat yang mana?" 
Maka aku pun membaca ayat: “Hai orang 
orang yang beriman, jagalah diri kalian, 
tiadalah orang yang sesat itu akan memberi 
madharat kepada kalian apabila kalian 
telah mendapat petunjuk. (Al-MO'idah 
151:105)." Maka dia pun menjawab, 
“Demi Allah, engkau telah menanyakannya 
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kepada orang yang ahli tentangnya. Aku 
pernah menanyakan makna ayat ini kepada 
Rasulullah 5g, Maka, beliau bersabda, 
“Teruskanlah olehmu untuk selalu melaku- 
kan amar makruf nahi munkar hingga 
engkau akan menyaksikan kekikiran yang 
ditaati, hawa nafsu yang diperturutkan, 
kehidupan dunia yang diutamakan, serta 
Orang-orang yang terpesona terhadap 
berbagai pendapat yang dikeluarkannya. 
Hendaknya kamu hanya bergaul dengan 
orang-orang yang searah denganmu dan 
jauhilah orang-orang yang awam. Sebab 
setelah zamanmu itu akan datang suatu 
zaman penuh cobaan di mana orang 
yang memegang teguh agamanya ibarat 
menggenggam bara api. Ketahuilah, saat itu 
orang yang terus berusaha untuk memegangi 
agamanya maka pahalanya sama dengan 
50 orang yang juga melakukan hal yang 
sama dari kalian.” (Kemudian, Abdullah 
bin Mubarak berkata, “Orang selain Utbah 
menambahkan riwayat ini dengan redaksi: 
'Apakah yang 50 kali tu dari generasi kami 
kami atau generasi mereka?” Rasulullah xx, 
“Untuk mereka'”)“2 


# Dari Anas bin Malik ate, Rasulullah 2x 
bersabda: 


Ea AAN SL LA TEJ 
PN 3 
“Akan datang pada manusia suatu zaman di 


120, HR Abu Dawud, AMA, hadis n0. 4319 (Asa Ak 

Mobug (TU 499). AtTrman. Tafsir A-Ourn, Pads 
no. 8051. Beliau menyatakan bahwa hadis ii hasan 
Ing! Ghar. (Tuah AkAbendai (MAZ3), Io Majah AL 
 Ftan bada no. 4014. |Sunan Ibru Majah ISI nu 
“Mptan, hadits no. 385. (Shaih Iaru Man OS Ai 
MHakim, hate no. 7912. Bekau menyatakan bahwa hadis 
Io shah janocnya. LA. Mustaorak (A65) 
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.mana orang yang bersabar dalam agamanya 
bagaikan orang yang menggenggam bara 
apis 

Penjelasan: 

Kedua hadits ini secara jelas 
mengindikasikan adanya perubahan zaman, 
kerusakan penduduknya, banyaknya fitnah 
yang membinasakan, berbagai macam 
musibah serta ujian yang akan ditimpakan 
di akhir zaman kepada para kekasih Allah, 
Saat itu tiada lagi orang yang teguh dalam 
memegang agama dan ajaran agamanya 
melainkan orang-orang yang diberi 
kesabaran yang tinggi. Seperti orang yang 
tidak kuat memegang bara api, seperti 
itulah sulitnya berpegang teguh kepada 
ajaran agama. 

Hadits ini memberi isyarar kepada 
setiap mukmin mengenai 2 perkara: 
Pertama, besarnya cobaan yang dia 
hadapi serta kefasikan. Namun pada sisi 
yang lain, keimanan di saat itu telah begitu 
lemah sehingga harus diperjuangkan dengan 
kesabaran. Mengenai makna hadits di atas, 
Ath-Thayyibi menyatakan, “Maksudnya, 
sebagaimana orang yang tidak kuasa 
memegang bara api untuk bersabar dalam 
menahan panas bara tersebut, demikianlah 
kondisi yang dialami oleh orang-orang 
yang tetap teguh terhadap agamanya di 
zaman itu. Mereka tidak kuasa berpegang 
teguh kepada agamanya karena begitu 
IL YR AiTumar, Alfian, bedits no. 2861. Belas 
"menyatakan bahwa hadi hasan ai ppar ja dat 
ui Jhr yang at ni, Umar bo Sya menmayatan 
osis vi bukan sebatas dat tenan Tah 
Akhwat (CSO), Akan Ino. hadis mi dpan 
un Has Abu Tesiabah yang Inah kami sebulan 
tadinya Angs in mepakan 


sebetunnya. sedangkan 
adit yang membicarakan tanda han Kiamat yang kami 
bahan berkuanya. 


banyaknya pelaku kemaksiatan dan sarana 
kemaksiatan, tersebarluasnya kefasikan, 
serta belum lagi lemahnya keimanan.” 
Kedua, beratnya cobaan yang mana pada 
saat itu setiap orang pasti membayangkan 
bahwa dirinya tidak akan dapat menjaga 
imannya kecuali dengan kesabaran yang 
maksimal Artinya setiap mukmin akan 
ditimpa cobaan yang sangat besar di 
hari-hari itu sebagaimana orang-orang 
yang sungguh-sungguh bersabar dalam 
memegang bara api dengan tangannya. 
Mengenai makna ini, Al-Oari mem- 
berikan komentarnya, “Secara kasat mata, 
seperti halnya orang yang tidak mungkin 
memegang bara api dengan tangannya 
kecuali dengan kesabaran yang maksimal 
serta dengan segenap kesanggupannya, 
maka seperti itulah orang-orang di zaman 
tersebut. Mereka tidak akan mungkin 
menjaga agama serta cahaya keimanannya 
melainkan dengan kesabaran yang tinggi." 
Dari hadits yang diriwayatkan oleh 
Abu Tsa'labah se jelas sekali bahwasanya 
di ayyamush shabr (hari-hari kesabaran) 
tersebut masih ada orang-orang yang tetap 
teguh memegang keimanannya dengan 
kebenaran dan kesabaran. Mereka inilah 
'At-Thaifah Al-Manshurah yang hidup dalam 
keterasingan yang kedua" Dan mereka 
ini tetap bersungguh-sungguh dalam 
memegang agama Allah sehingga sempurna 
janji Allah yang telah Dia tetapkan bagi 
mereka. Mereka itu orang-orang yang akan 
mendapatkan pahala yang amat besar dari 
AI Tuan Armada -. 
eka yan ra Sanam an 
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Allah ge sebagai balasan atas keteguhan 
mereka dalam memegang agamanya, sampai 
pada batas dilipatgandakan pahala mereka 
di ayyamush shabr (hari-hari kesabaran) 50 
kali lipat dari pahalanya para sahabat. 
Mengenai keunggulan mereka 
ini, dalam atsar yang lain disebutkan 
bahwasanya para sahabat itu mempunyai 
berbagai faktor pendukung dalam kebaikan. 
Sedangkan At-Thaifah Al-Manshurah tidak 
mempunyai berbagai sarana pendukung 
dalam kebaikan. Maksud sarana pendukung 
di sini adalah keberadaan Rasulullah sg di 
tengah-tengah para sahabat dan wahyu 
pun masih turun. Inilah sarana pendukung 
paling urgent yang menjadi kekhususan 
para sahabat sebagaimana yang disyaratkan 


Pahala yang dilipatgandakan melebihi 
pahala para sahabat ini sama sekali tidak 
menghilangkan keistimewaan para sahabat 
sebagai manusia yang paling utama dan 
generasi mereka sebagai generasi terbaik. 
Artinya kelebihan jumlah pahala yang 
mereka dapatkan itu hanya berlaku jika 
mereka beriman dan hanya dari sisi ini saja. 
Sementara keutamaan yang hanya pada sisi 


(HE Mma, Tiap. 1678 (AI Muna (A7) 
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kecil sama sekali tidak dapat disamakan 
dengan keutamaan yang mencakup 
keseluruhan. 


Syaikh lazudin bin Abdus Salam 
menyatakan, “Masalah ini, yaitu pahala 
serta pelipatgandaannya ini tidaklah untuk 
digeneralisasi. Karena nilai sebuah amal 
akandilihatdariduadudut pandang: Pertama, 
akan dilihat dari hasil atau dampaknya. 
Kedua, keterasingan yang dialami oleh 
orang-orang di akhir zaman seperti halnya 
keterasingan yang di alami oleh para 
sahabat di awal-awal Islam. Bukankah 
Rasulullah ig bersabda, "Sesungguhnya agama 
Islam ini muncul dalam kondisi yang asing dan 
'akan kembali menjadi asing sebagaimana awal 
kemunculannya." Maksud dari hadits mereka 
yang asing itu adalah orang-orang yang 
mengucilkan dirinya dari kebanyakan orang. 
yang hidup di zamannya." 


20. Kerinduan untuk Bertemu Nabi sg 


Niscaya akan datang kepada salah seorang 
dari kalian satu zaman di mana orang yang 
melihat atau mimpi bertemu denganku akan 
lebih dia sukai daripada seluruh keluarga 
dan hartanya. 


188, TubfahA-Nomacal hi 48. 
100. HL AiBuknan, Ahitanda hot no 368 Fa ADA 
naa 
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» Sementara dalam riwayat Abu 
Hurairah as yang lain, Rasulullah 35 
bersabda: 


dadu ya 


(Demi Dzat yang jiwa Muhammad ini berada 
di tangan-Nya, niscaya akan datang pada 
salah seorang dari kalian satu hari di mana 
Seseorang yang belum pernah melihatku, 
kemudian dia akan melihatku, dan hal itu 
lebih dia sukai daripada seluruh keluarga 
dan hartanya. 

Penjelasan: 

Maksud yang hendak dituju oleh hadits 
ini sangat jelas sekali, yaitu para sahabat. 
Hal ini dilakukan agar mereka menekuni 
majelis Rasulullah 4g serta mengambil 
berbagai manfaat di kesempatan yang amat 
singkat dan utama ini. Majelis yang mana 
mereka di dalamnya dapat berdampingan 
dengan sebaik-baik makhluk serta sebaik- 
baik manusia. 

Imam An-Nawawi berkata, “Maksud 
hadits di atas bertujuan untuk memotivasi 
para sahabat agar mereka selalu menghadiri 
majelis ilmu yang mulia, di samping mereka 
juga dimotivasi agar selalu mendampingi 
Rasulullah s, baik ketika beliau berada 
di rumah ataupun ketika bepergian guna 
menyaksikan bagaimana perilaku beliau 
alam setiap kondisi. Dan juga agar mereka 
IST. Wa Mim KE pads c0-264 Ilusi BI Sya 


Andinsat FTI, ton Hban, ATarhn, adas 10 
5765. hadi Bu Han (SB 


tetap tekun belajar syariat serta menjaga 
batas-batasnya. Juga sebagai pemberitahuan 
bahwasanya mereka akan sangat menyesal 
jika mereka tidak semakin rajin dalam men- 
dampingi beliau serta menghadiri majelis 
beliau. "00 

Kemungkinan lain dari maksud hadits 
tersebut ditujukan kepada seluruh umat 
beliau. Sebab mimpi bertemu Nabi #gg dalam 
tidur ataupun kerinduan untuk bermimpi 
melihat beliau lebih banyak terjadi pada 
hati orang yang beriman di saat sedikitnya 
pertolongan serta orang-orang yang sibuk 
dengan gemerlapnya dunia. Sebagaimana 
yang sudah diketahui, semakin jauh jarak 
zaman seseorang dengan zaman Nabi 4s 
maka semakin kuat pula kerinduan orang 
yang beriman untuk bertemu dengan 
beliau, di samping memimpikan beliau 
adalah pertanda baik, kokoh, serta tajamnya 
keimanan seseorang, 


Bisa dikatakan bahwasanya sisi yang 
paling utama jika seseorang ditakdirkan 
mimpi bertemu Nabi 48 adalah dia orang 
yang terjamin dalam kebaikan. Orang suci 
tidak akan ditemui di dalam mimpi kecuali 
olehorangyangjuga suci. Bisajadi kerinduan 
untuk bertemu Nabi $gg ini akan semakin 
menggelora jika sebelumnya dia pernah 
bertemu Nabi 4 dalam mimpinya. Dan 
kerinduan inilah yang telah mengalahkan 
di dalam hatinya sebagian besar kecintaan 
terhadap yang lainnya, termasuk keluarga 
dan hartanya. 

Ibnu Hajar berkata, “Masing-masing 
sahabat sangat merindukan agar bisa 
melihat Rasulullah 4& setelah beliau 


438. Ao-awcni, Musim b Syarh An Nowaw j0 bal 18. 
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mangkat, bahkan mereka ini merasa sangat 
kehilangan melebihi kehilangan sanak famili 
atau kehilangan harta. Kami menyatakan 

setelah membuktikan bahwa sejak 
beliau mangkat hingga sekarang ini, 
setiap orang mukmin pasti akan berharap 
dapat bertemu Nabi 4g dalam mimpinya. 
Bagaimana mereka tidak merasa kehilangan, 
sedangkan beliau mempunyai kedudukan 
yang tinggi di hati mereka?" 


Sebagaimana yang telah diketahui, 
setelah masa kenabian berlalu, maka yang 
tersisa bagi orang-orang mukmin hanyalah 
kabar gembira yang tercermin dalam mimpi 
baik yang mana mereka dapat melihat 
kabar gembira tersebut di dalamnya atau 
Rasulullah 4g diperlihatkan kepadanya. 
Dan mimpi terbaik di antara mimpi-mimpi 
yang baik adalah mimpi bertemu Nabi ig 
sang pembawa risalah. Sebab setan tidak 
akan dapat menjelma dalam rupa beliau 
yang mulia ini. Ya Allah, berilah kami 
kenikmatan untuk bertemu dengan sang 
'kekasih Muhammad 4gi. (”) 


199, Fa ALA 8. hal 702 
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- Berbagai Pertanda Sughra Kiamat: 
- Ketika Bebatuan dan Papaharan ngak Dira 
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. Pendahuluan 

Terdapat berbagai pertanda sughra 
yang hingga detik ini belum terjadi atau 
masih diperselisihkan oleh para ulama 
terkait permasalahan apakah pertanda 
tersebut sudah terjadi di masa lampau atau 
sebaliknya sampai sekarang belum terjadi. 
Untuk melengkapi kajian kita ini, 
inilah yang akan kami ulas dalam pasal ini. 
“Adapun pendapat yang menyatakan bahwa 
seluruh pertanda sughra semuanya sudah 
terjadi adalah hal yang tidak benar. Bahkan 
terdapat beberapa pertanda sughra yang 
hingga sekarang belum terjadi sebagaimana 
yang akan kami jelaskan nanti. 

Demikian juga pendapat yang menya- 
ratkan bahwa semua pertanda sughra harus 
terjadi terlebih dahulu dengan sempurna 
sebelum bermulanya pertanda kubra 
bukanlah pendapat yang didukung oleh 
dalil-dalil. Bahkan ada beberapa pertanda 
kubra yang urutannya berkesinambungan 
dengan pertanda sughra dan saling 
bertautan satu sama lain hingga hari Kiamat 
tiba. Sebaliknya banyak di antara pertanda 
sughra yang hingga sekarang ini belum 
terjadi dan diperkirakan akan muncul 
setelah kedatangan Ya'juj-Ma'juj, Dajjal, 
seperti: diangkatnya Al-Gur'an, runtuhnya 
Ka'bah, fenomena perzinaan yang terjadi 
di mana-mana dengan berbagai bentuknya, 
serta kembalinya manusia kepada ajaran 
paganisme. 


Pertanda sughra yang belum terjadi 
dapat diklasifikasikan dalam 2 kelompok 
besar: 


Pertama, pertanda sughra yang tidak 
diketahui maksud dan kapan terjadinya. 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


Berbagai pertanda inilah yang akan kami 
bahas dalam pasal ini. Untuk diketahui, 
kami tidak mengulasnya secara keseluruhan 
dalam pasal ini, tetapi akan kami ulas 
selengkapnya nanti pada bahasan peristiwa 
alam yang memang menurut kami sangat 
sesuai dengan tema bahasan tersebut, 
Dalam pasal ini kami hanya mengulas 
beberapa peristiwa yang sampai sekarang 
belum diketahui kapan terjadinya, setidak- 
tidaknya menurut sepengetahuan kami, 
Kami akan mengulas juga berbagai maksud 
yang terdapat dalam tanda tersebut." 

Kedua, pertanda sughra yang diketahui 
maksud dan kapan terjadinya. Pertanda ini 
biasanya disebutkan dengan redaksi baina 
yadai assi'ah atau berbagai pemahaman 
yang ditunjukkan oleh redaksi hadits bahwa 
dunia ini akan segera berakhir, serta terkait 
berbagai hal yang menunjukkan kondisi 
kebobrokan manusia dalam setiap sisi 
kehidupannya. Pertanda ini akan kami ulas 
selengkapnya dalam Bab II setelah kami 
mengulas Ya'juj dan Ma'juj. 

Catatan: 


Berbagai pertanda yang kami ulas di 
sini ada beberapa di antaranya yang oleh 
para ulama baik klasik maupun modern 
dinyatakan telah terjadi. Namun apa yang. 
mereka gambarkan itu juga mengandung 
beberapa kemungkinan. Oleh karena itu 
di sini akan kami sebutkan juga beberapa 
interpretasi tersebut lengkap dengan 
penjelasannya. 


10 Kamiakan berusaha setuatmungkin sebatas pengetahuan 
omi unta menahu kapan leracinya penanda tersebut 
Tetapi yang pera rakaruan bahwa Usaha ami in hanya 
Saka grad yrg tamungerannya ba era an ga 
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A. Berbagai Pertanda Sughra 
Pembahasan ini mencakup 9 tanda 
yang akan kami jelaskan sebagai berikut: 
1. Negeri-negeri Muslim Diembargo 
8 Dari Abu Hurairah ae, bersabda 


SU GAN 
Ae Jai aah 


& Lae han an» 
Pa En Pb PES ia 


Penduduk Irak menghalangi dirham dan 
@afiznya, penduduk Syam. menghalangi 
dinar dan mud-nya, dan penduduk Mesir 
menghalangi irdib dan dinarnya. Tetapi 
kalian akan kembali lagi seperti kondisi 
awal kalian, kalian akan kembali lagi 
seperti kondisi pertama kalian, dan kalian 
'akan kembali lagi seperti kondisi pertama 
kalian. Daging dan darah Abu Hurairah 
yang akan menjadi aksinya." 
Kosakata asing: 


(5543) : Takaran yang populer di kalangan 
penduduk Irak yang setara 12 sha". 

(GAM) : Takaran penduduk negeri Syam 
yang setara 22 sha" 

(S5) : Tikaran penduduk Mesir yang 
setara 24 sha" 


um Aan, bat 0 2857 Ui 8 Sya: 
An-Nawawi(W218)) Ahmad, Bagi Musnad/ 
Detare. at ton RA 
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5 SIS Ya Skt5) 3 Dalam redaksi 
ini terdapat isyarat adanya perkara yang 
menakjubkan, yaitu ketika umat Islam 
telah sampai pada tahap yang demikian, 
maka mereka akan kembali pada kondisi 
sebagaimana di awal mula dan Islam 
mengalami keterasingan kembali. Sehingga 
menuntut gerakan dakwah kepada tauhid 
danjihad untuk membebaskan tanah airdan 
bangsa sebagaimana yang telah dilakukan 
oleh generasi sahabat. 


# Dari Abu Nadharah, berkata Jabir bin 
Abdullah ate: 


dana tap 
SE In dB 3 gi Ia Ubi Hah V3 


dit day J3 SDS SA ad 
AN NN 


Hampir tiba masanya penduduk Irak tidak 
lagi dikirimi gafiz dan dirhamnya. Maka 
kami pun bertanya, “Dari mana embargo 
tersebut?” Jabir menjawab, “Dari arah 
penduduk 'ajam." Kemudian dia berkata 
lagi, “Sudah dekat masanya penduduk 
Syam tidak lagi dikirimi dinar dan mud- 
nya." Maka kami pun bertanya lagi, “Dari 
mana embargo itu?" Jabir menjawab, 


“Dari arah Rumawi (yang mengembargo 
mmereka)." Kemudian, Jabir terdiam sejenak 
kemudian beliau berbicara lagi, "Aku 
mendengar Rasulullah 4 bersabda, “Di 
akhir zaman nanti akan muncul seorang 
khalifah yang akan membagikan harta 
tanpa dia menghitungnya."“ 
Penjelasan: 


Para ulama berbeda pendapat terkait 
Irak dan Syam yang menghalangi mud dan 
gafiznya. 

'An-Nawawi berkata, “Mengenai 
makna penahanan Irak terhadap mud dan 
gafiz -nya dalam hadits di atas, terdapat 
dua pendapat yang cukup terkenal: Pertama, 
mereka tidak lagi dipungut jizyah dengan 
ukuran mud atau gafiz karena penduduknya 
telah memeluk Islam, dan ini memang 
benar-benar telah terjadi. Kedua, menurut 
pendapat yang lebih masyhur daripada 
pendapat yang pertama, bahwa orang-orang 
non-Arab dan Rumawi akan menguasai 
bangsa-bangsa Arab, kemudian mereka 
melarang kaum muslimin menggunakan 
kedua takaran tersebut, Dikatakan, "Karena 
akhir zaman mereka murtad, maka 
mereka pun menahan apa yang biasa 
mereka keluarkan dari harta mereka untuk 
zakat, maupun yang lainnya," Dikatakan 
pula, “Sesungguhnya orang-orang kafir 
yang terhadap mereka diwajibkan untuk 
membayar jizyah, kekuatan persenjataan 
mereka telah kuat di akhir zaman sehingga 
mereka pun menahan apa-apa yang biasa 
mereka keluarkan untuk membayar jizyah, 
kharaj, maupun yang sejenisnya” 

TTW Tim, an, tin 291. Ws di Sjath 


An Nana (02), 
483. Ae lamowi, Musim / Sya Ar-Nowomi j9, Pol 219 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


Keempat maknainilah yang disebutkan 
oleh para ahli ilmu terkhusus makna 2 
hadits tersebut. Yaitu yang mencakup 4 
kemungkinan maknanya, boleh jadi yang 
paling masyhur adalah makna yang kedua 
sebagaimana yang telah disebutkan oleh 
'An-Nawawi, Sehingga yang dimaksud 
dengan "embargo" dalam hadits tersebut 
adalah bangsa-bangsa 'Ajam dan Rumawi 
telah menguasai negeri-negeri kaum 
muslimin dan mereka pun menghalangi 
kaum muslimin untuk menikmati berbagai 
sumberdaya milik mereka sendi 


Perhatikanlah, di dalam hadits yang 
pertama ada isyarat yang sangat menga- 
gumkan. Bahwasanya embargo yang me- 
nimpa negeri Irak dilakukan oleh orang- 
orang 'Ajam, yaitu yang disebut dengan 
orang-orang Timur, atau non-Arab, atau 
orang-orang yang tidak menggunakan 
bahasa Arub sebagai bahasa dalam dialog 
kesehariannya. Adapun hubungannya 
dengan Syam, embargo hanya dilakukan 
oleh Rumawi. Sementara, kata Rumawi 
tidak lain menunjuk pada satu masyarakat 
tertentu dan secara umum sebutan Rumawi 
lebih ditujukan kepada orang-orang Nasrani 
dan Barat, 


Pengertian seperti ini, khususnya 
bagi Irak, telah terjadi ketika serangan 
barbar dari bangsa Tatar. Tatar adalah 
bangsa yang hakikat keberadaan mereka 
dikuatkan menurut apa yang tertulis dalam 
bahasa Ajam. Adapun serangan brutal 
bangsa Rumawi Salibis terhadap Syam, 
maka serangan-serangan tersebut mungkin 
saja yang dimaksudkan dari makna hadits 
di atas. Kemungkinan ini memang ada 
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benarnya, atau kemungkinan lainnya yang 
lebih luas dari makna di atas juga masih 
terbuka lebar. 


Pada hadits yang kedua disyaratkan 
akan adanya blokade di sekeliling Irak 
sebagai permulaan embargo terhadap Irak 
dari usaha-usaha untuk mendatangkan 
kepada mereka berbagai komoditas pokok 
dari negera-negara Islam maupun dari 
negara-negara lainnya. Kondisi yang 
sama untuk kedua kalinya juga menimpa 
negeri Syam. Lantas oleh sang perawi 
kedua hadits ini, kedua embargo tersebut 
dikaitkan dengan turunnya Al-Mahdi di 
akhir zaman. Korelasi yang dibuat oleh 
perawi, dalam hal ini adalah seorang 
sahabat, mengindikasikan bahwa Islam 
akan muncul kembali dalam kancah dunia 
internasional sebagai kekuatan adidaya 
yang tiada tandingannya untuk yang kedua 
kalinya. Lebih-lebih dalam hadits pertama 
disebutkan bahwa Islam akan kembali 
merengkuh kejayaannya sebagaimana yang. 
terjadi di masa awal mula. 

Dari cara pandang yang seperti ini, 
dapatkitakatakan bahwaketerasingan Islam 
dan ajarannya untuk yang kedua kalinya 
akan menemukan gejalanya yang signifikan 
sebagai pertanda awal kebangkitan Inter- 
nasional Islam II. Gejalanya akan diawali 
dengan semakin lemahnya kondisi umat 
Islam di tengah-tengah cengkeraman 
kekuasaan semua ahlul batil di muka 
bumi. Keterasingan ini tidaklah terjadi 
secara sempurna melainkan di zaman kita 
sekarang ini. Apakah hal tersebut berkaitan 
dengan embargo kejam yang diterapkan 
pada Irak sebagai permulaannya? Dan 
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nyatanya kejadiannya pun berlangsung di 
zaman kita. 

Pada gilirannya embargo akan menim- 
pa pula Syam dan disusul terhadap Mesir. 
Tampaknya episode dari berita hadits ini 
masih terus berlanjut. Dapat dikatakan 
bahwasanya embargo atas Irak merupakan 
permulaan dari berbagai embargo terhadap 
negeri-negeri kaum muslimin yang lainnya, 
Artinya-apa yang telah diberitakan oleh 
Nabi gt dalam haditsnya itu telah menjadi 
kenyataan tetapi belum sampai puncaknya. 

Di samping itu kita juga dapat menaf- 
Sirkan bahwa embargo yang dikenakan 
terhadap Syam hanya dilakukan oleh 
bangsa Rumawi. Sedangkan untuk Irak, 
secara umum dapat dikatakan bahwasanya 
@mbargo terhadapnya dapat terlaksana 
karena mendapat restu serta dukungan dari 
sebagian besar negara-negara di dunia atau 
yang kita kenal dengan Perserikatan Bangsa 
Bangsa. Mereka inilah yang sesungguhnya 
sangat pas disebut sebagai 'ajam (non-Arab). 
Sebab, lafal 'ajam pengertiannya lebih luas 
daripada lafal Ar-Rum yang hanya mencakup 
bangsa Rumawi serta bangsa-bangsa lain 
yang non-Arab. Adapun embargo terhadap 
Syam, hanya dilakukan oleh bangsa Rumawi 
tanpa melibatkan dukungan negara-negara 
lainnya. 

Dengan demikian sesuai penjabaran di 
“tas dapat disimpulkan bahwa episode dari 
pertanda tersebut masih terus berlanjut. 
Maka dari itu ada benarnya jika pertanda 
bari Kiamat yang satu ini memang belum 
terjadi secara sempurna 


2. Pengepungan Kota Madinah 


& Dari Ibnu Umar &#, bersabda 
Rasulullah 44: 


FE GAN 
Sudah dekat masanya kaum muslimin akan 
terkepung hingga kota Madinah, sampal- 
sampai perlindungan terakhir mereka 
berada di Salahi. (Az-Zuhri berkata, 
“Tempat yang bernama Salahi itu letaknya 
dekat dengan Khaibar")"" 


Dari Abu Hurairah ats, diredaksikan: 
ANA 

Oa ala pai 
Sudah dekat sekali masanya kaum 
imalimin akan terkepung di Madinah, 
hingga pertahanan terakhir mereka berada 
di daerah Salahi 


E 


Kosakata asing: 


FIS): Makna aslinya adalah 
#Udang persenjataan. Kemudian dalam 
pemakaiannya, lafal ini juga berarti tangsi 
(pangkalan) militer yang digunakan untuk 
mempertahankan kota. Maksudnya dalam 
konteks hadits ini, batas tangsi militer kota 
Madinah yang berhasil dibangun kaum 
muslimin untuk mempertahankan kota 
RAL Mou Dawu, Alli hadis po 4217, (Aun Ak. 

Mei 1400 Rr Mba, AT Magis 0.017 
Kahar Rn Loan (161) Penang Ka NOAH 
lem iban menyatakan Mad san, 


445. MR Ahmad, Bagi Muinad AlMoottain, hadis p0 
9238: ratuenag 2531) 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


Madinah hanya sampai di daerah Salahi 
yang terletak hanya beberapa mil dari 
Khaibar, Tangsi ini selain berfungsi sebagai 
tempat bertahan juga dapat digunakan 
untuk menyerang. 

Ibnu Atsir berkata, “Lafal al-masalih 
merupakan bentuk jamak dari al-maslah. 
Sedangkan sebutan almusallah diberikan 
kepada orang-orang yang dipersenjatai 
untuk menjaga tangsi militer dari serangan 
musuh. Disebut demikian karena tampilan 
mereka yang selalu menyandang senjata. 
Atau bisa juga berarti orang-orang 
yang menghuni tangsi pertahanan yang 
bentuknya seperti benteng guna mengawasi 
musuh yang datang, Hal ini bertujuan agar 
mereka dapat mengetahui kedatangan 
musuh dan bersiap-siap untuk mengadakan 
perlawanan.” 


Penjelasan: 


Hadits ini memberikan isyarat terkait 
sempurnanya desakan dari orang-orang 
kafir kepada kaum muslimin sampai pada 
batas mereka semuanya mengungsi ke 
kota Nabi 2, Ini terjadinya di akhir zaman 
pada iwa pengepungan terhadap kota 
Madinah. Sedangkan batas terjauh tangsi 
pertahanan kaum muslimin terletak di 
Salahi, satu daerah yang letaknya dekat 
dengan Khaibar, sedangkan Khaibar sendiri 
jaraknya sekitar 160 km dari pusat kota 
Madinah, Dalam hadits di atas ada isyarat 
bahwa musuh semakin mendekati kota 
Madinah, sekaligus diisyaratkan pula bahwa 
tujuan kaum kafir adalah untuk merebut 
kota itu sendiri. 


BAB. um AA Do P1, hal 324 
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“Adapun kapan terjadinya pengepungan 
ini belum dapat diketahui secara pasti, 
Namun sebagian ulama menyatakan 
Peristiwa ini terjadi di zaman Dajjal. Hal 
ini sebagaimana yang dinyatakan oleh 
Syaikh Abdul Hag Ad-Dahlawi, ketika 
beliau bersabda, "Menurut makna zhahir 
yang dapat ditangkap, sesungguhnya berita 
tentang nasib kaum muslimin ini akan 
terjadi di zaman Dajjal, yaitu di saat mereka 
semuanya mengungsi ke kota Madinah 
'Al-Muthahharah, Namun demikian, hal 
ini tidak menutup kemungkinan bahwa 
peristiwa tersebut terjadi di zaman yang 
lain.” 


Apa yang diprediksikan oleh Ad- 
Dahlawi ini juga ada benarnya. Hal ini 
diperkuat bahwa lafal al-masalih juga 
disebutkan dalam hadits-hadits yang 
bertemakan Dajjal, yaitu almasalih Ad- 
Dajjal yang artinya detasemen perintis 
dan pengintai dari bala tentara Dajjal 
Seolah-olah lafal tersebut pada masa itu 
telah menjadi istilah umum. Berdasarkan 
pengertian ini dapat dikatakan bahwasanya 
kaum muslimin di awal serangan Dajjal 
serta balatentaranya, mereka berkeyakinan 
mampu memukul mundur musuhnya. Akan 
tetapi tampaknya posisi musuh di atas 
angin dari kaum muslimin, sehingga kaum 
muslimin pun sadar tidak akan mampu 
berbuat sebagaimana yang diharapkan. 
Maka kaum muslimin pun melarikan diri ke 
kota Madinah. Di saat itu pula para malaikat 
terjun langsung untuk. mempertahankan 
kota Madinah Al-Munawarah, kota yang 
dimuliakan Allah. 


ART, um AAA HN. 321 
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“Tentu saja pendapat di atas didasarkan 
atas metode ilmiyah dari Syaikh Ad- 
Dahlawi. Namun menurut pendapat kami, 
prediksi seperti itu masih sangat lemah jika 
meninjau adanya dalil yang menyatakan 
bahwasanya nanti kaum muslimin akan 
mempertahankan dirinya justru di pusat 
kota Madinah. Sedangkan mengenai hadits- 
hadits yang terkait dengan Dajjal tak satu 
pun di' antara hadits-hadits tersebut yang 
menyebutkan bahwa Dajjal akan menyerang 
Madinah, akan tetapi sebaliknya peperangan 
ini tidak terjadi kecuali di Palestina, 
Demikianlah yang dapat diketahui dari 
hadits-hadits Nabi 4g yang bertemakan 
tentang Dajjal dan berbagai peristiwa 
yang berhubungan dengannya, seperti: 
pengepungan, blokade bahan makanan, 
serta peperangan, pastilah dalam hadi 
hadits yang semisal ini nama Dajjal selalu 
disebut-sebut. 


'Adapun hadits-hadits yang di dalam 
redaksinya tidak menyebutkan lafal Dajjal, 
maka kebanyakan hadits-hadits tersebut 
mengindikasikan bahwa berbagai peristiwa 
ini merupakan pertanda hari Kiamat yang 
berdiri sendiri dan tidak terjadi di zaman 
Dajjal, Maka dari itu dapat dikatakan dalam 
hadits ini ada isyarat bahwa musuh umat 
Islam ketika itu bukanlah Dajjal, tetapi 
musuh yang lain. Oleh karenanya kita 
mendapati Syaikh Ad-Dahlawi menutup 
komentar beliau dengan perkataan, "Hal 
ini tidak menutup kemungkinan terjadi di 
zaman yang lain (bukan zaman Dajjal)." 
Inilah yang menjadikan kami mengarahkan 
pemaknaan hadits ini sehingga ada 
hubungan yang erat dengan berbagai 
peristiwa akhir-akhir ini, 


Sebagaimana yang telah diketahui, 
Zionis Yahudi sangat berambisi untuk 
mendapatkan tanah Khaibar yang dulu 
pernah menjadi perkampungan nenek 
moyang mereka. Hal ini terbukti bahwa 
dalam Protokol Yahudi,tanah Khaibarmasuk 
dalam maping bagi berdirinya Negara Israel 
Raya. Hingga saat ini berbagai rongrongan 
yang mereka lancarkan sudah sampai pada 
batas memecah belah kesatuan umat Islam, 
khususnya negara-negara Arab. Bahkan 
menurut berita yang kami dengar, invasi 
ini nantinya juga akan merembet ke Mesir 
dan Arab Saudi. Semoga Allah menjaga dua 
negeri tersebut dari tipu daya musuhnya. 

Maka apakah kemungkinannya akan 
seperti gambaran di atas, yang meng- 
indikasikan bahwa negara-negara Arab 
akan terpecah belah yang kemudian oleh 
Israel digunakan sebagai dalih untuk 
mengamankan batas wilayah serta kekuasa- 
annya sehingga pada akhirnya dari yang 
dulunya berniat mempertahankan batas 
wilayah kini menjadi perluasan wilayah? 
Fakta-faktanya memang menunjukkan 
demikian. Hal ini terbukti dengan berbagai 
penjajahan yangsekarangini telah dilakukan 
oleh Israel terhadap negara-negara Arab. 
Semoga Allah menjaga tanah Hijaz dari 
berbagai tipu daya serta makar dari musuh- 
musuh-Nya. 


3. Jahjah dan @ahthani (Pria dari 
@ahthan) 


8 Dari Abu Hurairah as, bersabda 
Rasulullah sec: 


AN lp nga 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


Siang dan malam tidak akan berakhir 
sehingga berkuasa seorang laki-laki yang 
disebut dengan Jahjah.“" 

Penjelasan: 

Perhatikanlah, bahwa berkuasanya 
orang yang disebut Jahjah ini merupakan 
pertanda hari Kiamat. Dalam redaksi 
hadits Rasulullah 4 yang berbunyi yugalu 
lahu jahjah mengisyaratkan bahwa Jahjah 
adalah nama julukan. Di samping itu hadits 
tersebut juga mengindikasikan bahwa 
orang ini akan mendapatkan kekuasaannya 
dengan jalan kekerasan, bukan atas dasar 
permusyawaratan para Ahlul Hilli wa Agdi. 
Sekaligus juga bertentangan dengan hadits 
yang menyatakan bahwa kekhilafahan harus 
dipegang oleh orang yang berasal dari suku 
Guraisy. 

& Dari Abu Hurairah ate, Rasulullah 4 


SEE 
Man PN G3 SSI 


Hari Kiamat tidak akan terjadi sebelum 
muncul seorang lak-laki dari @ahthan 
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Penjelasan: 
Redaksi yastgun nas bi 'ashahu merupa- 
kan bentuk majas bagi seseorang yang 
mempunyai kekuasaan, yang mana dalam 
pertanda ini Nabi 44 menyerupakan orang 
ahthani dengan penggembala. Beliau juga 
menyerupakan orang ini dengan kebiasaan 
seorang pengembala yang menggiring 
ternaknya cukup dengan menggunakan 
abaaba tongkat yang dipegangnya. 
Dalam hal ini titik persamaannya adalah 
bagaimana tindakan seorang pengembala 
dalam menguasai binatang ternaknya. 
'Ada sisi persamaan lain yang juga tidak 
kalah kuatnya dalam mengartikan redaksi 
ini, yaitu kuatnya cengkeraman kekuasaan 
dirinya atas manusia, dan mereka pun 
tunduk patuh kepadanya. Sedangkan makna 
memberi aba-aba dengan tongkat berarti 
betapa sewenang-wenang dan kerasnya 
tekanan yang dilakukan orang itu kepada 
orang-orang yang berada di sekalilingnya. 
Ataupun untuk menunjukkan kebengisan 
serta kelaliman yang melampaui batas dari 
orang ini. 

Pertanda ini besar kemungkinannya 
belum terjadi. Dan yang dimaksud dengan- 
inya adalah satu isyarat akan munculnya 
seorang laki-laki yang memiliki kekuasaan 
absolut atas kaum muslimin pada akhir 
zaman nanti. Oahthan adalah satu sebutan 
yang cukup terkenal, tetapi siapa nama 
sebenarnya orang ini tidak dapat diketahui. 
Imam Al-Ourthubi mengatakan, “Jahjah 
itulah orang Oahthan tersebut. Sebab lafal 
jahjah makna asalnya adalah berteriak, 
yaitu satu kebiasaan yang sangat erat 
sekali kaitannya dengan kehidupan seorang 
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penggembala ketika mengarahkan hewan 
ternaknya." Interpretasi seperti ini dalam 
pandangan kami, masih sangat lemah. Sebab 
dalam riwayat At-Tirmidzi ada penjelasan 
yang sangat gamblang bahwa pada mulanya 
dia hanya seorang budak. Sedangkan dalam 
riwayat tersebut sangat jelas sekali bahwa 
dia berasal dari Cahthan yang notebene 
adalah orang-orang merdeka.” 


Dalam petunjuk yang diketengahkan 
oleh redaksi hadits tersebut tidak diketahui 
apakah penguasa ini lalim atau adil, yang 
kedua-duanya itu bisa saja terjadi. Petunjuk 
yang diberikan oleh redaksi hadits di atas 
tampaknya sisi keadilan akan lebih dominan 
daripada kezhaliman. Jika tidak demikian, 
lantas apa gunanya pertanda ini disebutkan 
sebagai pertanda hari Kiamat yang berdiri 
sendiri. Jika dia seorang penguasa yang 
zhalim tentunya dia akan disisipkan di 
antara penguasa yang sesat. 


Yang menguatkan itu semua adalah 
beberapa atsar yang diriwayatkan oleh 
Ath-Thabrani, Naim bin Hammad, serta 
'Al-Haitsami yang memberikan satu isyarat 
bahwa orang Gahthan inilah yang akan 
berkuasa setelah Al-Mahdi mangkat dan 
yang akan mengikuti berbagai kebijaksanaan 
yang telah digariskan oleh Al-Mahdi selama 
dia memerintah. Demikian pula keadilan 
yang akan diterapkan oleh orang tersebut 
juga tidak jauh berbeda dari keadilan Al- 


6. Uu FEB MBA Ata 1 Aiko AahSabh 
Ketan 


161. Lg Aenrataai, Alatgam Alat, (1298) dan 
Aktsnb (1202) Lha pu. Ito Hama, hat rp 
19 ge 104 (270) yng tara reka adan 

1229 Srwayatannya salah hadis sebaga brmut 
“Akan ada penguasa yang Sangat kat Muncar Ah 


Dalam sebuah riwayat, orang inilah yang 
disebut-sebut nantinya akan menyelesaikan 
pertikaian. 


Sesuai dengan berbagai atsar, mungkin 
saja yang dimaksud oleh sabda Rasulullah 
38 bahwa orang Gahthan itulah yang akan 
mengarahkan manusia dengan meng- 
gunakan tongkatnya adalah orang yang 
mempunyai kekuasaan yang sangat besar 
terhadap umat Islam. Penyebutan orang 
@ahthan tersebut sebagai pertanda Kiamat 
yang berdiri sendiri sebagai seorang imam 
(pemimpin negara) di samping imam- 
imam lain yang mempunyai kekuasaan 
atas umat juga memperkuat pendapat ini. 
Sebab disebutnya orang dari Oahthan itu 
dalam hadits dengan sendirinya merupakan 
isyarat kuat terkait kekuasaannya terhadap 
umat Islam. Kebanyakan berbagai atsar 
yang meriwayatkan tema yang sama dengan 
pertanda ini lebih memberikan isyarat 
bahwa dia akan menjadi penguasa yang 
bertindak adil. 


Apabila kesimpulan ini sudah kita 
terima maka dapat diprediksikan bahwa 
munculnya penguasa dari Oahthan ini pada 
periode Isa ae2x. Mungkin saja ada sebagian 
pihak yang mempermasalahkan kesimpulan 
ini dengan mengatakan, “Bagaimana 
mungkin orang dari Oahthan ini dapat 
memerintahkan manusia hanya dengan 
tongkatnya di zaman Isa sg, padahal pada 
zaman itu, Isa sx yang memegang semua 
kendali?” 

Bait, ya seorang lai penguasa yang kamudan 

Aku lh sorang pro dan Gaihan yang jga aan 

Mmanrapkan hadiah 

Dalam Meayatya yang in lega sebutan: 

“kan Batang ti #amarya Ina Mahdi 50719 


pia di Oatisan yang Juga borakap adi sebagaimana 
ku dus dengan memoawa kebanaran " 
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Pertanyaan ini dapat dijawab, “Sama 
sekali tidak ada halangan jika orang dari 
@ahthan inilah yang menjadi wakil Isa 2851. 
Dapat dikatakan dalam beberapa perkara 
tertentu, khususnya yang berkaitan dengan 
urusan umat, Isa 4x menyerahkannya 
kepada orang Oahthan ini," 

Kemungkinan inilah yang mempunyai 
kans paling besar (untuk lebih lengkapnya 
akan kami ulas lengkap pada pembahasan 
yang berkaitan dengan  Al-Mahdi), 
Berdasarkan hal ini dapat diprediksikan 
bahwa turunnya Isa #5 adalah di zaman 
pengganti Al-Mahdi dan bukan pada 
zaman Al-Mahdi itu sendiri. Sehingga 
sesuai dengan beberapa atsar, mengandung 
kemungkinan bahwa turunnya Isa sx itu 
di zaman berkuasanya orang Oahthan ini. 


Kesimpulannya, semua yang kami 
sebutkan di atas hanyalah sebatas 
kemungkinan saja. Tidak ada satu bukti pun 
yang mendukung pendapat kami tentang 
pertanda ini kecuali apabila peristiwanya 
telah benar-benar terjadi. Akan- tetapi 
ketika pertanda ini disebutkan sebagai 
pertanda hari Kiamat yang berdiri sendiri 
maka secara logis hal ini juga menunjukkan 
bahwa di sana ada perincian mengenai 
tanda-tanda ini. Di samping itu, menurut 
pendapat yang paling rajih, orang ini akan 
bersifat adil. 

Catatan Ibnu Hajar: 


Ibnu Hajar telah menyebutkan satu 
teks, beliau mendapatinya dalam satu 
kitab. kemudian memberikan komentar 
tentangnya. Kami akan menyebutkannya di 
sini beberapa poin penting terkait berbagai 
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kemungkinan perihal 
ahthan ini. 


Dia berkata, “Kami menemukan 
sebuah catatan dalam kitab At-Ttjan karya 
Ibnu Hisyam terkait siapakah orang 
Oahthan ini dan bagaimana tindak-tanduk 
serta keadaan zamannya (tetapi cerita ini 
tidak bisa dijadikan patokan yang pasti, 
karena hanya sebatas kemungkinan saja). 
Dalam kitab itu disebutkan, bahwa Imran 
bin Amir adalah raja Yaman yang amat 
berkuasa, di samping dia juga seorang sakti 
yang banyak menguasai ilmu mistis. 

Pada saat menjelang ajalnya tiba, dia 
berkata kepada saudaranya Amru bin Amir 
yang menjadi pemain musik, "Ketahuilah 
negerimu ini akan segera hancur dan 
'Allah akan mengirimkan kepada penduduk 
Yaman 2 bencana dan 2 rahmat. Bencana 
pertama, jebolnya bendungan Marib dan 
dengan sebab inilah seluruh negeri Yaman 
hancur binasa. Kedua, serangan bangsa 
Habasyah yang akan menggilas seluruh 
Yaman. Dan rahmat yang pertama, akan 
muncul seorang nabi dari Tihamah yang 
bernama Muhammad dengan membawa 
rahmat dan akan mengalahkan orang-orang 
musyrik. Kedua, ketika Baitullah hendak 
dirobohkan maka Allah akan mengutus 
seorang yang bernama Syw'aib bin Shalih 
yang akan menghancurkan orang-orang 
yang hendak merobohkannya dan dia 
berhasil mengusirnya dari Mekah, hingga 
pada akhirnya tidak ada keimanan kecuali 
hanya ada di negeri Yaman saja. 

Dalam hal ini telah kami jelaskan di 
muka, pada bab Haji, bahwa Baitullah tetap 
menjadi tujuan haji setelah kemunculan 


siapakah orang 
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Yajuj dan Ma'juj. Sebelumnya kami juga 
telah mengkompromikan antara hadits 
haji ini dengan hadits yang redaksinya 
berbunyi: “LA tagum as-sd'ah hatta 14 yuhajju 
ak-bait wa anna Al-Ka'bata yakhrubuha dzu 
waisy syuwaigataini minal habasyah (hari 
Kiamat tidak akan datang sebelum Al-Bait 
tidak lagi dikunjungi oleh orang-orang 
yang melaksanakan haji, dan hari Kiamat 
juga tidak akan terjadi sebelum Ka'bah 
dirobohkan olehorang yang mempunyai dua 
betis yang kecil dari negeri Habasyah)." 

Berdasarkan hal ini, apabila nanti 
orang-orang Habasyi benar-benar telah 
merobohkan Ka'bah maka muncullah 
orang @ahthan ini dan menghancurkan 
mereka. Sedangkan orang-orang mukmin 
akan kembali mengunjungi Baitullah guna 
melaksanakan haji pada zaman Isa sx 
setelah munculnya Ya'juj dan Ma'juj serta 
kebinasaan mereka. Kemudian muncullah 
angin yang mencabut ruh orang-orang yang 
beriman, dimulai dari orang-orang yang 
masih tersisa di sekeliling Isa 2x dan yang 
terakhir penduduk Yaman setelah semuanya 
mati 


Kejadian ini dapat untuk menafsirkan 
sabda Nabi 4 yang berbunyi: “aliman 
yaman (iman akan berakhir di Yaman)”. 
Maksudnya, keimanan penduduk Yaman 
masih tetap terjaga setelah semua orang 
yang beriman mati dari muka bumi. 
Imam Muslim mengeluarkan hadits 
orang @ahthan ini setelah hadits yang 
mengisahkan runtuhnya Ka'bah oleh orang 
yang berbetis kecil. Paling tidak urutan 
seperti ini merupakan petunjuk adanya 
keterkaitan dua hadits tersebut." “1 

2 enam. 


Bhatt 


4. Banyaknya Wanita dan Sedikit Pria 


0 Dari Abu Musa ag, Rasulullah ix 
bersabda: 


Jap S3 S3 AG Sa 
Wee IA 


suatu zaman di mana seorang laki-laki 
berkeliling dengan harta emas yang akan 
disedekahkan, namun dia tidak menemukan 
seorang pun yang mau menerimanya. 
Dan akan disaksikan seorang pria akan 


banyaknya wanita dan sedikitnya pria." 
Dalam riwayat yang lain disebutkan 
redaksi sebagai berikut: 


Dan jumlah wanita semakin banyak 
sedangkan jumlah lelaki semakin sedikit, 
sampai-sampai seorang pria menanggung 
50 orang wanita.“ 


IS HA Ar Bukmar Ar Zakah hadis 0. 1414. Ia) ABK 
UOGO, Musim, Aa-Zakan, Mada n0. 1012: (Makin b 
Sar Anam (166) 

Ash. HR Aebiahar, Alun, hadits no. 612. Iath AKB 
rana, 
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Kosakata asing: 

(GXD : Mereka berlindung atau meminta 
perlindungan. Ada yang mengata- 
kan, “Mereka itu akan dijadikan 
isteri oleh laki-laki tersebut atau 
dijadikan pelayan” Ada juga 
yang mengatakan, “Perempuan- 

itu adalah sanak 
familinya sendiri ataupun wanita 
lain yang meminta perlindungan 
kepadanya.” 


8 Dari Abdullah bin Mas'ud age, 
bersabda Rasulullah 15: 
kete ISS J3 EN 


(aa 


Hari Kiamat tidak akan datang sebelum 
orang-orang menjadikan  masjid-masjid 
sebagai jalan-jalan, sehingga seorang laki- 
laki hanya mengucap salam untuk orang 
yang dia kenal saja, sehingga seorang 
wanita ikut campur mengurusi perniagaan 
suaminya, sehingga kuda dan maharnya 
wanita menjadi sangat mahal dan kemudian 
keduanya menjadi sangat murah hingga 
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Penjelasan: 


Pertanda hari Kiamat sebagaimana 
yang dirincikan dalam hadits di atas sama 
sekali belum terjadi. Dalam hadits tersebut 
“da isyarat yang sangat jelas bahwa jumlah 
kaum wanita akan semakin bertambah 
banyak jika dibandingkan dengan jumlah 
laki-laki, yang dalam satu riwayat dinyatakan 
1 banding 50. Dan makna serombongan 
wanita yang minta perlindungan kepada 
seorang lelaki sebagaimana yang diterang- 
kan sebelum ini, maka para wanita ini akan 
tunduk kepada seorang laki-laki untuk 
mendapatkan segala kebutuhannya. Mereka 
akan berkumpul laksana sebuah suku yang 
hidup bergerombol dan di sana hanya ada 
seorang laki-laki. Dengan cara seperti inilah 
kebutuhan para wanita tersebut dapat 
terpenuhi. 

Kemungkinan yang paling besar 
penyebab menurunnya jumlah laki: 
laki ini disebabkan banyaknya fitnah 
dan 'peperangan, yang sudah barang 
tentu sebagian besar korbannya laki-laki 
dan bukan wanita. Imam An-Nawawi 
mengatakan, "Adapun penyebab sedikitnya 
jumlah laki-laki dan banyaknya wanita 
adalah peperangan dan pembantaian yang 
terjadi di akhirzaman sertasilih bergantinya 
prahara yang terjadi di dalamnya.”“e 


Kesimpulan ini diperkuat oleh satu 
atsar yang diriwayatkan oleh Ibnu Hajar 
dari Ali bin Ma'bad dalam kitab Tha'ah 
wa AlMa'shiyyah, terkait hadits yang 
diriwayatkan oleh Hudzaifah “age: Apabila 
fitnah telah menjadi fenomena umum maka Allah 
'akan memberikan keistimewaan kepada para 


156 Anova, Musim DI Syeth AtAnNawowi HL 4. 
al 
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kekasihnya, sampai-sampai seorang laki-laki 
akan diikuti oleh 50 orang perempuan. Mereka 
itu memanggil seraya meminta belas-kasihan, "Ya 
Abdullah, berilah perlindungan kepada diriku. 
Ya Abdullah, tampunglah aku", 


Beberapa hadits tentang fitnah 
dan peperangan menguatkan pendapat 
ini, di dalamnya menunjukkan adanya 
kemusnahan besar-besaran yang menimpa 
kaum lelaki. Secara khusus di antara hadits 
tersebut ada hadits yang mengisahkan 
terjadinya prahara keringnya sungai Eufrat, 
yang di dasar sungai tersebut ada bukir 
emas. Sebagaimana yang telah diketahui, 
prahara ini menelan korban dari setiap 9 
orang yang terbunuh 7 orang. Dalam satu 
riwayat, dari setiap 10 orang yang terbunuh 
9 orang 


Demikian pula dengan Malhamah Al- 
Kubra yang pasti akan menelan banyak 
korban yang sebagian besar kaum lelaki. 
Inilah periode yang di dalamnya harta 
ghanimah tidak mengembirakan orang 
yang mendapatkannya. Untuk bagian 
terakhir ini akan kami ulas selengkapnya 
dalam pembahasan tentang Imam Mahdi 
dan peristiwa prahara. 


Hadits yang kedua mengisyaratkan 
adanya pertanda Kiamat yang lain, yaitu 
mahalnya mahar pernikahan dan kuda. 
Pertanda seperti yang digambarkan oleh 
hadits di atas sudah berlangsung di 
zaman kita sekarang ini, namun belum 
merampungkan — episodenya — dengan 
sempurna. Yaitu ketika mahar dan kuda 
harganya menjadi sangat murah di saat- 
saat mendekati Kiamat. Adapun penyebab 


ASI. Lihat, Fot AOA, 9, ha. 24 


yang menjadikan mahar murah adalah 
sebagaimana yang dijelaskan dalam 
hadits pertama, yaitu karena banyaknya 
kaum wanita serta sedikitnya kaum lelaki 
sehingga secara otomatis maharnya pun 
akan menjadi murah, bagaimanapun juga 
hal ini tidak lepas dari hukum penawaran 
dan permintaan. 


Sedangkan terkait murahnya harga 
kuda, maka dalam beberapa haditsdijelaskan 
sebab-sebab serta kapan hal ini terjadi. Di 
antara hadits yang menceritakannya adalah 
hadits Dajjal yang sangat panjang dan di 
bagian akhirnya termuat keadaan zaman Isa 
12. Di dalamnya ada sabda Rasulullah 3: 


LIII J3 JII Pb ag td 


Trap 


“Dan nantinya. kuda-kuda tunggangan 
hanya seharga 2 dirham saja." Maka para 
sahabat bertanya, "Ya Rasulullah, apa 
yang menyebabkan hal tersebut?” Beliau 
menjawab, “Sebab kuda tidak akan pernah 
lagi ditunggangi untuk berperang.” 

Hadits ini sangat jelas dalam memberi 
petunjuk kapan kuda-kuda tersebut menjadi 
murah dan penyebab utamanya. Besar 
kemungkinan di zaman itu pula mahar 
seorang wanita akan sangat murah, dan 
tampaknya antara mahar wanita serta harga 
kuda ada hubungannya yang sangat erat. 


BEA Wna Wajan, Pads 10. 4017: (Sunan Iri Mah 
Kaniason. 
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Catatan: 

Perhatikanlah hadits yang pertama 
dan riwayat setelahnya, bahwasanya ada 
perbedaan tentang jumlah wanita yang 
menjadi pengikut setiap laki-laki. Dalam 
hadits pertama disebutkan 50. wanita 
mengikuti seorang lelaki, sedangkan 
dalam hadits kedua disebutkan 40 wanita 
mengikuti seorang lelaki. Perbedaan 
jumlah tersebut kemungkinan di dalamnya 
ada satu isyarat bahwa angka yang disebut 
di sini bukan bermakna sesungguhnya, 
penyebutan angka di sini semata-mata 
untuk menunjukkan betapa banyak jumlah 
wanita jika dibandingkan dengan jumlah 
laki-laki. 

Dan mungkin juga maksud penyebutan 
angka tersebut bermakna sesungguhnya. 
Artinya, jumlah wanita yang akan 
mencari perlindungan pada setiap laki- 
laki ada 40 orang wanita, sebagaimana 
yang diriwayatkan dalam hadits pertam: 
Sedangkan jumlah wanita yang mengikuti 
setiap lelaki adalah 50 wanita, sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadits kedua. Sebab 
lafal alitba' (mengikuti) cakupan maknanya 
lebih luas daripada alihtima' (meminta 
perlindungan) dan al-intima' (mengikatkan 
diri secara penuh). Jadi, antara kedua 
riwayat ini tidak saling bertentangan. 


Guraisy, Suku Arab yang Pertama 
Kali Musnah 


Dari Abu Hurairah ate, Rasulullah sg 
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Bes gds ya, has 


"2 
Di antara suku-suku Arab, suku Ouraisy 


berkata, “Seperti inilah model sandal 
orang-orang Guraisy. 
#  DariAisyah ag, dia berkata: 


Fla ja Ip5 jas 
Ati ah sh 
GB 

gas dl 

SIG Up JG YES USS Jis 


Wadi gs da 


BU das, 
Ketika Rasulullah s4 masuk rumah, beliau 
berkata, “Ya Aisyah, kaum yang pertama 


duduk dengan tenang maka aku bertanya, 
“Wahai Rasulullah,” mudah-mudahan 
laku dijadikan Allah sebagai tebusan bagi 
kemalangan itu. Anda masuk rumah dengan 
sebuah perkataan yang membuat hatiku 
sedih.” Beliau “Perkataanku 
yang mana?” Aku berkata, “Bukankah 
'Anda telah mengatakan bahwa kaumku 
yang pertama kali menyusul kepergian 
Anda?" Beliau menjawab, “Iya benar!" 
Aku berkata, "Mengapa demikian?” Beliau 
bersabda, "Merekaituakan diliput berbagai 
prahara, di samping mereka juga saling 
bersaing untuk mendapatkan kekuasaan." 
Maka aku bertanya lagi, “Bagaimanakah 
'kondisi manusia setelah itu (atau pada saat 
itu)?" Beliau bersabda, “Mereka seperti 
belalang kecil, yang kuat akan memakan 
yang lemah hingga hari Kiamat tiba."wo 

Penjelasan: 

Keduahaditsini mengisyaratkan bahwa 
suku Arab yang pertama kali musnah adalah 
Guraisy, Adapun penyebab kemusnahan 
itu sebagaimana yang diterangkan dalam 
hadits yang kedua adalah kedengkian dari 
suku-suku lain kepada kaum Ouraisy atas 
kedudukan mereka. Sebagaimana yang 
dimaklumi, dapat dikatakan bahwasanya 
suku @uraisy adalah suku yang banyak 
diikuti oleh orang-orang, bahkan posisi 
tertinggi dalam Khilafah Islamiyah hanya 
berpindah-pindah di kalangan mereka saja. 
Kedudukan tinggi yang ada pada mereka 
ini telah mengakibatkan kedengkian yang 
mendalam pada sebagian orang. yang 
memang pada dasarnya jiwa mereka sudah 


sakit di akhir zaman kelak. Maka mereka 
pun mulai berpikir bagaimana menguasai 
mereka dan menghancurkannya. 


Besar kemungkinan penumpasan ter- 
hadap suku Ouraisy ini nantinya akan 
sampai keakar-akarnya, yaitu dengan diburu 
mereka untuk selanjutnya dibinasakan 
setiap orang yang masih ada kaitannya 
dengan suku tersebut, Hal semacam ini 
sama persis dengan apa yang pernah terjadi 
pada periode akhir dari Daulah Abbasiyyah, 
Saat itu setiap orang yang ada hubungan 
dengan keturunan Bani Umawiyyah akan 
diburu dan dibunuh. 


Fakta-fakta yang ada memberikan 
Isyarat bahwasanya pertanda ini akan terjadi 
setelah zaman Al-Mahdi. Dan kemungkinan 
terjadinya adalah di akhir kekuasaannya, 
di mana pada saat itu berbagai kerusakan 
tumbuh subur dan orang-orang yang 
keras kepala menemukan kesempatannya, 
itulah berbagai peristiwa yang menandai 
akhir dunia serta permulaan dari proses 
kehancurannya, 


Hal ini diperkuat oleh pertanyaan 
Aisyah vs tentang keadaan manusia setelah 
itu. Maka Rasulullah zeg mengabarkan bahwa 
saat itu suku Ouraisy diibaratkan belalang- 
belalang kecil yang saling memangsa satu 
sama lain sampai hari Kiamat tiba. Ada 
kemungkinan setelah musnahnya suku 
Ouraisy, saat itu juga pertanda Kiamat yang 
selanjutnya terjadi, yaitu berhembusnya 
angin yang mematikan ruh-tuh setiap orang 
beriman yang masih tersisa. Kemudian 
terjadilah Kiamat atas seburuk-buruk 
makhluk, 
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Hewan dan Benda Mati yang Dapat 
Bicara 


DariAbu Sa'idAl-Khudri ate, bersabda 
Rasulullah 12:: 


Demi Dzat yang jiwaku ini berada dalam 
di Tangan-Nya, hari Kiamat tidak akan 
datang sebelum binatang buas berbicara 
kepada manusia, sebelum seorang laki-laki 
diajak bicara oleh ujung tali cambuk dan 
sol sandalnya, Dan semua benda tersebut 
akan mengabarkan kepada orang “itu 
peristiwa yang terjadi tentang keluarganya 
dari kejauhan.“ 


(Wb32 SAE) : Ujung tali cambuknya 


(CJ » Binatang buas seperti singa dan 
hitimau, ataupun burung buas seperti 
garuda dan rajawali. 

(alah H5) : Sol sandal yang dipasang di 
wajah. 


Penjelasan: 


Hadits ini mengisyaratkan adanya 
perubahan mendasar terhadap hukum 
segala sesuatu, perubahan yang menembus 
batas ilmu pengetahuan yang pernah 
dikenal serta belum pernah dibayangkan. 
HT HE Aiman, Alfan, badis n0. 2272. Batas 


menyatakan bahwa hadits in hasan shahih (Tuah At 
mai no), 
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Perubahan besar-besaran ini hanya akan 
terjadi di zaman ketika benar-benar telah 
mendekati hari Kiamat dan selama berbagai 
pertandanya sudah berlangsung. Jelas sekali 
hadits tersebut mengungkapkan bahwa 
nantinya binatang dan benda padat dapat 
berdialog dengan manusia, dan ini adalah 
perkara yang sebelumnya tidak dapat 
dibayangkan dan melampaui pengetahuan 
yang pernah ada. Namun apa yang 
dikabarkan oleh Rasulullah sx, meskipun 
sama sekali tidak terbayang, tetapi hal 
tersebut bukanlah perkara yang mustahil 
“dan akan terjadi dengan pasti. Bahkan, dalil- 
dalil syar'i juga mengisyaratkan terjadinya 
berbagai peristiwa tersebur, bahkan di masa 
Rasulullah 3& sendiri. 

Dari Abu Hurairah as, Rasulullah z— 
bersabda: 


SU la Et igh 


: aa” 
gn AR HA ah 
ea 
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Maka sapi itu pun menoleh kepadanya 
Seraya berkata, “Bukan untuk pekerjaan 
seperti ini aku diciptakan, tetapi aku 
Mendengar penuturan beliau, para sahabat 
berseru, “Subhanallah!” Nabi 48 pun 
bersabda, “Ketahuilah, aku mempercayai 
kisah ini. Demikian juga dengan Abu Bakar 
dan Umar turut mempercayainya. "“& 

Denganjelasnyahaditsinimengisahkan 
tentang serigala dan sapi yang dapat 
berbicara dan ini merupakan perkara sangat 
ajaib yang keluar dari kebiasaan, Oleh 
karenanya para sahabat yang mendengar 
kisah Nabi 28 itu menjadi sangat heran. 

Maka Rasulullah 48 pun menyambung 

pernyataannya bahwa dirinya beserta Abu 


Dalam hadits ini terdapat suatu 
perkataan yang cukup menakjubkan, 
yaitu perkataan seekor serigala: “Di hari 
yang penuh kebuasan in, siapa lagi yang akan 
menggembalakan domba-domba itu selain aku?" 
Ada ulama yang berkata, “Bahwasanya yang 
dimaksud dengan hari di mana binatang, 
buas dapat berbicara adalah hari-hari 
terjadinya prahara yang besar sehingga 
manusia disibukkan oleh fitnah tersebut 
sehingga mereka melupakan ternaknya." 


Dalam haditstersebuttidak disinggung 
kapan terjadinya keajaiban ini. Bisa jadi 
peristiwa ini terjadi menjelang hari Kiamat 
tibaataudi tengah-tengah fitnahdanprahara 
besar yang terjadi pada akhir zaman. 


Memang sebagian orang ada yang 
menganggap aneh, menolak mentah- 
mentah, serta menganggap mustahil 
terjadinya hal ini, atau setidaknya mereka 
membuat takwilan lain yang membelokkan 
makna hadits di atas dari makna hakikinya. 
Namun yang perlu dipertimbangkan juga, 
betapa sekarang ini kita hidup di zaman 
yang dipenuhi oleh berbagai keajaiban, yang 
andaikata hal tersebut diperbincangkan 
di masa lampau, niscaya mereka akan 
menganggapnya sangat aneh bahkan 
mustahil. 


Telepon genggam, misalnya, bagai- 
mana mungkin lempengan plastik yang 
kecil itu bisa menghubungkan Anda 


Tengoung menyatakan kilamanoya. Beserkemurgkinan, 
pda ant Anban mendatangi Pasukan Mt unuk 
Mmencantkan pengalamannya Hu yang kanusan isu! 
Benyataan kaiwmannya, Abu Bakar dan Umar.“ 
unt mendampingi Ranulah Mc. Maka da In, kotka 
Rasuah  mencatasan Ktah In! Si bedapan para 
mahabat yang lai, bolu menatup Hsahnya bahwa Abu 
Bakar an Umar 48 fgo merpertayai Kisah In, Liat 
Fatah 7, ha. 9: 
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dengan orang yang berada di tempat 
manapun di dunia ini lengkap dengan suara 
dan gambarnya lagi? Bahkan di sana ada 
perangkat yang bentuknya dibuat sangat 
kecil yang menyerupai sol sandal atau tali 
cambuk yang dapat merekam suara dan 
gambar. Di zaman sekarang perangkat 
ini dianggap sebagai barang yang lumrah, 
padahal semuanya hanyalah hasil daya 
cipta manusia. Apakah aneh jika Allah sx 
sebagai Dzat Yang Mahakuasa menciptakan 
berbagai keajaiban di akhir zaman? 


Pada dasarnya kita sekarang ini hidup 
di zaman yang dipenuhi berbagai perangkat 
ajaib hasil karya manusia. Mengapa dengan 
berbagai keajaiban yang Allah ciptakan 
dengan kuasa-Nya kita merasa aneh? Pada 
dasarnya bagi setiap orang yang beriman 
wajib untuk selalu tunduk patuh kepada 
kalam Allah 4 


Omg kata 


Saya yakin bahwa Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu. (AI-Bagarah (2): 259) 


Jadi tidak ada satu perkara pun yang 
dianggap mustahil bagi seorang muslim jika 
di sana terdapat dalil shahih yang jelas-jelas 
menyatakannya. Sebab kemahakuasaan 
Allah ww adalah hal yang mutlak dalam 
setiap ruang dan waktu. Allah 4s berkalam 
dengan perantara lisan malaikat yang 
mereka ini telah berbicara dengan istri 
Nabi Ibrahim ssi, setelah para malaikat 
memberinya kabar gembira akan kelahiran 


Ishak sex: 
sa Bu 
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Para Malaikat itu berkata, “Apakah kamu 
merasa heran tentang ketetapan Allah?” 
(Had (11): 73) 


Mahasuci Allah yang telah membuat 
Jisan manusia berbicara dan tidak membuat 
bicara hewan-hewan. Mahasuci Allah yang 
telah membuat lisan hewan-hewan itu 
“dapat berbicara pada akhir zaman nanti, 


Mungkin sebagian orang ada yang 
berpendapat bahwa makna yang dimaksud 
dalam hadits tersebut bukanlah makna 
yang sesungguhnya, akan tetapi sebagai 
kiasan adanya berbagai penemuan modern 
yang sekarang ini banyak kita jumpai. 
Sebab meletakkan sebuah perangkat yang 
sangat kecil di sepatu untuk masa sekarang 
ini bukanlah hal yang sulit. Demikian juga 
“dengan “ujung tali cambuk”, sebagai kiasan 
bagi perangkat telepon genggam. Karena 
sebagian perangkat telepon genggam pun 
ada yang menggunakan alat seperti itu 
(headser). Mereka berkata, “Mengapa hadits 
di atas tidak ditakwili dengan berbagai 
piranti modern yang telah kita dapati 
sekarang ini?” 

Memang pernyataan tersebut mem- 
punyai bukti yang menguatkannya. Akan 
tetapi di sana terdapat beberapa hal 
yang menghalangi hadits tersebut untuk 
ditakwili seperti yang mereka inginkan. 
Perlu diketahui, hadits di atas tidak hanya 
menyinggung benda padat yang dapat 
berbicara, terapi lebih jauh pertanda ini juga 
mencakup singa dan binatang buas lainnya, 
bahkan termasuk juga paha manusia. Inilah 
yang membuat kami memaknai hadits ini 
secara hakiki. Besar kemungkinan semua 
peristiwa yang luar biasa ini akan terjadi di 
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zaman Dajjal, yang notabene pada masanya 
nanti banyak dipenuhi oleh berbagai 
keajaiban dan keanehan. 

Di samping itu, pada dasarnya setiap 
kalimat “atau redaksi harus dimaknai 
dengan makna hakikinya selama tidak 
terdapat garinah (instrumen) yang mem- 
belokkannya dari makna hakiki kepada 
yang lainnya, ataupun ada hal lain yang 
menghalangi terjadinya sesuatu yang 
dimaksudkan. Sedangkan dalam konteks 
hadits di atas tidak ada satu garinah pun 
yang membelokkan dari makna aslinya 
atau sesuatu yang menghalangi terjadinya 
makna hakiki yang dimaksud karena 
berbagai keajaiban tersebut digolongkan 
pada perkara yang mungkin terjadi bukan 
pada perkara yang mustahil, Bahkan berita 
yang dikabarkan oleh Nabi g& dalam hadits 
shahih tadi membuat kami meyakini bahwa 
makna hadits tersebut adalah hakiki. 


7. Setan-setan Membacakan di 
Hadapan Manusia Suatu Bacaan 

8 Dari Abdullah bin Amr bin Ash @, dia 
berkata: 

WS San ane Ad gg 


kasa) 


Sesungguhnya di tengah lautan terdapat 
setan-stan yang diikat oleh Sulaiman 4636. 
“Sudah dekat masanya bagi setan-setan itu 
terbebas dan mereka akan membaca Al- 
Gur'an di hadapan manusia.“ 


304. HR Wuntm, AH Mgnetman (Musi Syari An Niwowi 
ta. 


Penjelasan: 


Atsar yang diriwayatkan oleh Abdullah 
bin Amr bin Ash #8 ini secara jelas 
memberikan satu isyarat bahwa di tengah 
lautan terdapat setan-setan yang. diikat 
oleh Sulaiman 2x, Dan inilah perbuatan 
Sulaiman 66 sebagai bentuk rahmat 
bagi umat manusia. Atsar tersebut juga 
mengisyaratkan bahwa masa kebebasan 
setanesetan tersebut dari belenggu sudah 
amat dekat dan mereka akan keluar ke 
tengah-tengahmanusiadengan membacakan 
kepada mereka apa yang mereka anggap 
sebagai Al-Gur'an. Maksudnya setan-setan 
tersebut berbicara dengan satu perkataan 
yang mereka katakan sebagai Al-Our'an, 
tapi bukan Al-ur'an yang sebenarnya. 

Imam An-Nawawi berkata, “Jika Anda 
membaca sesuatu yang bukan Al-Our'an, 
kemudian Anda mengatakan, 'Irulah Al: 
Our'an” Tujuannya untuk menipu orang- 
orang awam dengan bacaan Anda tersebut, 
niscaya mereka tidak akan tertipu,” 


Redaksiatsartersebutmengindikasikan 
bahwa nantinya setan akan keluar di tengah- 
tengah manusia dengan bentuk seperti 
manusia juga. Hal ini dikuatkan dengan apa 
yang pernah dikatakan oleh Ibnu Mas'ud 
pet 

ed 
Ip Sambi Kita Ga as 
Ha IN Ia was 


Ea saia 


Ps aji 


Megi Yos JA II ea 


Resa, Mus 1 Spar An Nawoe jl 1 bl 100 
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Niscaya setan nanti akan muncul dalam 
wujud seorang laki-laki yang mendatangi 
Ikerumurian orang dan akan berkata bohong 
di depan mereka, sehingga mereka akan 
terpecah belah. Maka di antara sekelompok 
orang itu pun ada yang berkata, “Tadi aku 
mendengar seorang yang berkata begini dan 
begitu tapi aku tak tahu siapa namanya.“ 


Dalam pandangan kami pertanda 
hari Kiamat yang satu ini belum terjadi 
hingga sekarang. Kalaupun sudah terjadi di 
beberapa negeri, tetapi hal ini tidak dapat 
disinyalir karena kemunculannya yang 
menjelma dalam bentuk seorang laki-laki. 
Kemungkinannya pertanda ini baru akan 
terjadi ketika fitnah dan prahara sudah 
benar-benar menguasai manusia sebagai 
titik akhir dari episode fitnah dan prahara 
sebelumnya, atau besar kemungkinan di 
dalam fitnah adduhaima'. Kemungkinan 
yang lain juga menyatakan bahwa 
kemunculan mereka ini justru bersamaan 
dengan kemunculan Dajjal guna menjadi 
pembantunya untuk menebarkan fitnah 
kepada manusia. 


Lebih khusus lagi, dalam atsar-atsar 
yang lain setanakan menjelma dalam bentuk 
harta, keluarga, atau orang-orang terkasih 
untuk menyesatkan manusia. Demikian 
juga masa terbebasnya setan-setan ini juga 
bersamaan dengan terbebasnya Dajjal dari 
rantai yang mengikatnya, 


100. Hj iim-A-Miocmah Iu bSyrAn Nani 
Ki 
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Dominasi Romawi Menjelang Hari 
Kiamat 


8 Musa bin Ali meriwayatkan bahwa 
ayahnya berkata: 


Wari Ke GE Ie JB 
ai 


Baja J3 una 


tas KUN ps Jah alis ala 
Liat mata Lgi 


Al-Mustaurid Al-Ourasyi berkata di 
hadapan Amr bin Ash, "Aku mendengar 
Rasulullah 5 bersabda, "Saat hari Kiamat 
tiba, orang-orang Rumawi yang banyak 
mendominasi'.” Kemudian Amr bin Ash 
berkata, "Sadarkah apa yang kamu katakan 
itu?” Al-Mustaurid menjawab, “Benar, 
'aku mengatakan apa yang aku dengar dari 
Rasulullah." Maka Amr bin Ash berkata, 
“Kalau begitu mereka ini memiliki 4 ciri: 
(1) mereka adalah bangsa yang paling 
ulet dalam menghadapi fitnah, (2) mereka 
adalah bangsa yang cepat bangkit apabila 
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ditimpa krisis, (3) mereka adalah bangsa 
yang paling cepat bersatu setelah mereka 
terterai-berai, (4) mereka adalah bangsa 
yang paling santun terhadap orang miskin, 
anak yatim, dan para dhu'afa, Ditambah 
lagi yang kelima, mereka adalah bangsa 
yang bagus dan rupawan serta' paling 
mampu mencegah kelaliman penguasa 
mereka," 


Penjelasan: 


Di dalam hadits ini ada isyarat yang 
jelas terkait bangsa Romawi, mereka ini 
adalah penguasa dunia dan yang paling 
stabil negaranya di zaman menjelang hari 
Kiamat tiba. Inilah makna dari redaksi 
hadits: r-rim aktsar an-nds (Rumawi adalah 
ras terbesar/terbanyak dari penduduk 
dunia). Jadi maksud dari aktsar (paling 
banyak) adalah hasil dari stabilnya negara 
dan dominasi kekuasaan mereka terhadap 
bangsa-bangsa lain. 

Pemahaman ini dikuatkan oleh 
penjelasan terperinci dari Amr bin Ash sa 
dan sekaligus menunjukkan kepiawaiannya 
keistimewaan bangsa 
. Perinciannya ini membuktikan 
pula dirinya sangat memahami sabda Nabi 
His bahwasanya yang beliau maksudkan 
adalah dominasi kekuasaan serta stabilitas 
bangsa Romawi. Namun lepas dari itu 
semua, kami sempat juga dibuat heran 
karena redaksi hadits yang satu ini dibuka 
dengan tagamu dan bukannya dengan Ia 
tagiimu, 


Mulanya kami mengira bahwa redaksi 
tersebut kemungkinan ada satu kekeliruan 
dari sebagianparaperawi,Akantetapi setelah 
melakukan penelusuran terhadap berbagai 


riwayatnya memang kami menemukan 
redaksi yang sama. Andai bukan karena 
redaksi dengan bentuk ini, niscaya kami 
akan menganggap bahwasanya hadits ini 
merupakan sebagian dari pertanda Kiamat 
yang mana telah terjadi di zaman kita ini. 


Lebih khusus lagi 5 keistimewaan 
dari bangsa Romawi yang disebutkan oleh 
Amr bin Ash age telah terbukti adanya di 
zaman kita sekarang ini. Hal ini terlihat dari 
pengaruhmerekadi pencas politikglobaldan 

tas negeri mereka yang terjaga. Dan 
demikian juga keberadaan mereka sebagai 
bangsa yang paling mendominasi jika dilihat 
dari besarnya pengaruh kekuasaan mereka 
yang ada di setiap penjuru. Perkara ini telah 
diketahui dengan jelas di zaman kita ini. 

Namun dengan redaksi yang demikian 
tersebut membuat hadits ini tidak dapat 
diartikan sebagai pertanda hari Kiamat 
yang telah terjadi di masa sekarang. Sebab 
kandungan yang dapat ditangkap dari hadits 
tersebut mengisyaratkan bahwa hari Kiamat 
benar-benar tiba di saat mereka sedang 
mendominasi dunia. Ini mengisyaratkan 
bahwa bangsa Romawi mempunyai 
lanjutan episodenya setelah kejayaan umar 
Islam yang kedua ataupun setelah benteng 
mereka dirobohkan di Konstantinopel dan 
Roma di akhir zaman. Menurut penafsiran 
kami, besar kemungkinan oleh karenainilah 
Rasulullah gg menyebut bangsa Rumawi 
sebagai Dadtul Gurin. 

Sebagaimana yang pernah disinggung, 
5 faktor pendukung yang telah disebutkan 
oleh Amr bin Ash 4s tentang bangsa 
Rumawi mencitrakan bahwa dia itu orang 
yang sangat piawai, pakar yang berwawasan 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


luas, serta ahli dalam bidang politik dan 
pemerintahan, pasang surutnya suatu 
bangsa, serta sebab-sebab tetap eksis dan 
kemundurannya. Lima faktor inilah yang 
dalam pandangan Ibnu Amr a& menjadi 
jaminan bagi perkembangan suatu bangsa 
dan faktor ini pula yang menjadikan bangsa 
Rumawi tampil sebagai kekuatan yang 
paling berpengaruh di muka bumi. 

Jika diperhatikan, kelima faktor ini 
telah ada pada bangsa Rumawi yang mana 
kita sendiri pun hidup berdampingan 
dengan mereka sehingga dapat melihatnya 
secara langsung. Mereka adalah bangsa yang 
paling ulet dalam menghadapi fitnah, tidak 
tergesa-gesa dalam menetapkan kebijakan 
tetapi terlebih dahulu mempelajari dengan 
seksama berbagai data yang dikumpulkan di 
lapangan. Mereka adalah bangsa yang cepat 
bangkit dari keterpurukan, paling lihai 
mengambil pelajaran dari setiap kejadian di 
masa lampau yang mereka alami kemudian 
mereka gunakan untuk menyelesaikan 
problema yang sedang mereka hadapi, 

Di sisi lain mereka adalah bangsa 
yang paling cepat menyatu setelah mereka 
tercerai-berai. Mereka adalah bangsa yang 
paling santun terhadap para fakir dan 
janda-janda. Untuk yang terakhir ini belum. 
tampak secara nyata dengan gambaran yang 
sempurna. Meskipun demikian perundang- 
undangan mereka jelas sekali memberi 
angin segar bagi kaum dw'afa, yang di 
antaranya dengan jalan membuka jalur-jalur 
santunan (jaminan sosial) dan memberikan 
berbagai fasilitas untuk memperbaiki taraf 
kehidupan mereka. 


405 


'Adapun faktor yang terakhir, yaitu 
'mereka tidak akan memberikan kesempatan 
(kepada para penguasa yang tiran dan lalim, 
fenomenanya paling jelas jika dibandingkan 
dengan indikasi-indikasi yang lain. Hal 
ini tercermin dalam berbagai perundang- 
undangan yang mereka terapkan, yang 
mana di dalamnya sedikitpun tidak 
memberikan kesempatan kepada penguasa 
untuk bertindak semena-mena dan lalim 
kepada rakyatnya. Jelasnya 5 faktor inilah 
yang sekarang ini dapat kita temukan pada 
bangsa ini. 

KKebalikan dari semua itu, kelima faktor 
ini sama sekali tidak kita temukan pada 
tubuh umat Islam dengan gambaran yang 
amat nyata. Meski berbagai prahara silih 
berganti menghampiri mereka, akan tetapi 
sayang sekali mereka tidak segera sadar dan 
bangkit, bahkan bersikap pengecut dengan 
melarikan diri dari medan pertempuran 
ketika musuh datang. Mereka sulit sekali 
untuk bersatu demi menggapai kejayaan. 
Kita hanya menemukan penguasa-penguasa 
yang egois serta tidak ambil peduli terhadap 
nasib rakyatnya, sebagai akibatnya para 
fakir dan miskin hanya mendapatkan 
secuil pertolongan. Bahkan sering kali 
mereka justru lebih dimanfaatkan untuk 
kepentingan orang-orang tertentu daripada 
membantu mereka. 


Adapun faktor yang kelima yaitu 
mencegah para penguasa dari perbuatan 
zhalim, tidak ada satu pasal perundang- 
undangan pun yang mampu meng- 
halanginya. Sudah barang tentu tidak 
seorang pun yang diberi kesempatan untuk 
menegakkan hukum, dan tidak juga seorang 
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pun yang mampu mencegah kezhaliman 
para penguasa. Inilah penyebab keruntuhan 
umat Islam. 

9. Bulan yang Membesar 

8 Dari Anas ae, bersabda Rasulullah 


'Aku mendengar Rasulullah 48 bersabda, 
“Di antara tanda-tanda dekatnya hari 
Kiamat adalah bulan yang telihat terbalik. 
Sehingga dikatakan, “Sebenarnya. hilal 
1menurut perhitungan adalah satu malam 
tetapi yang tampak adalah hilal untuk dua 
imalam', masjid yang dijadikan jalanan, 
serta kematian yang tiba-tiba.” 

Dari Abdullah bin Mas'ud ag, 

Rasulullah 6 bersabda: 


Di antara tanda-tanda dekatnya hari 
Kiamat adalah bulan (hill) yang membesar, 
sehingga dikatakan, “Semestinya hilal ini 
untuk satu malam tetapi yang tampak 
(adalah hilal untuk dua malam,"ws 


ET. HR Itu KI Syatah da jk yang ain, adit pe. 
STS. (ArMksstannal (TSON). Adha! AiMagasi 
merana 


168. KG An. Iaoarari,ALAuesi hadi no 6764 Jt Mujam 
“Abdun (ISSI ALAbarimenahatinkannya as Siah 
"ALA Ash Srobitan jl 5. bodi v0 2202) 


Penjelasan: 

Kedua hadits ini memberikan isyarat 
terkait salah satu di antara tanda-tanda 
dekatnya hari Kiamat, yaitu yang erat 
kaitannya dengan posisi bulan (orbit) 
sebagai satelit bumi. Sebagaimana yang 
ditunjukkan oleh kedua hadits diatas, posisi 
bulan (orbitnya) mengalami perubahan 
sampai pada batas suatu hilal untuk satu 
malam akan terlihat pada malam itu juga 
sebagai hilal untuk dua malam atau malam 
keesokan harinya. Inilah maksud dari sabda 
mabi 4 intifikh akhilal yang termaktub 
dalam hadits di aras. Jadi hilal akan terlihat 
lebih besar dari yang sebenarnya. Tentu saja 
pertanda yang seperti ini belumlah cerjadi 
di masa sekarang ini. 


Sedangkanmenurutpendapatbeberapa 
ulama, maksud dari intifakh al-hilal adalah 


hilal yang muncul sebelum masanya. Dalam 
pandangan kami pendapat seperti ini salah. 
Yang benar adalah hilal tetap muncul tepat 
pada waktunya, terapi kemunculannya itu 
terlihat lebih besar bulatannya sehingga 


dikatakan bahwa hilal tersebut sudah 
berumur dua malam. Hal ini sangat jelas 
sekali ditunjukkan dalam redaksi hadits 

tas bahwa hilal yang semestinya untuk 
satu malam tetapi bentuknya (bulatannya) 
terlihat untuk dua malam, sekaligus 
pertanda ini menunjukkan bahwa posisi 
bulan (orbit) terhadap bumi mengalami 
pergeseran. 

Besar kemungkinan pertanda ini 
merupakan satu pintu hukuman bagi umat 
Islam yang selama ini selalu meributkan 
masalah hilal dengan dibumbui motif 
politik ataupun motif-motif uang lainnya, 
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yang mengakibatkan umat Islam selalu 
berselisih pendapat dalam penentuan 
permulaan dan akhir ibadah mereka. Selama 
mereka berselisih pendapat dalam masalah 
ini, padahal kemajuan teknologi dan 
pengetahuan telah mereka kuasai, maka tak 
ayal lagi mereka akan terus mendapatkan 
adzab dari Allah ga dengan semakin 
samarnya posisi bulan untuk ditentukan 
secara pasti. 

Hilal sangat erat kaitannya dengan dua 
ibadah terbesar umat Islam, yaitu puasa 
Ramadhan dan haji Jika dahulu parasahabat 
tidak diberitahu kapan terjadinya Lailatul 
@edar karena perdebatan sebagian dari 
mereka di hadapan Nabi s, maka bisa jadi 
di akhir Zaman umat Islam akan dibutakan 
dalam menentukan kapan tibanya hari 
“Arafah atau Yaumun Nahr yang disebabkan 
oleh perselisihan mereka dalam penentuan 
kedua hari tersebut. Sebagai contoh, jika 
yang dimaksud adalah tanggal 9 Dzulhijjah, 
apabila hilal yang terlihat pada hari itu 
adalah hilal untuk malam berikutnya maka 
dapat dipastikan bahwa tanggal 9 Dzulhijjah 
akan jatuh pada tanggal yang sebenarnya 
masih tanggal 8 Dzulhijjah, sedangkan 
tanggal yang sebenarnya masih 9 Dzulhijjah 
mereka anggap telah sampai pada tanggal 
10 Dzulhijjah. Jadi hari dan tanggal yang 
keliru itulah yang mereka jadikan sebagai 
hari Arafah. 

Sebagaimana yang sudah banyak 
dimaklumi bahwa satu-satunya tempat yang 
mendapatkan tugas untuk menentukan 
hilal bulan Dzulhijjah adalah Kerajaan 
'Arab Saudi dan oleh karena itulah kaum 
muslimin di negara-negara lainnya tidak 


407 


perlu lagi meributkan kapan jatuhnya hari 
Arafah atau Yaumun Nahr. Sepengetahuan 
kami hingga sekarang ini belum pernah 
terdengar ada perbedaan yang meruncing di 
antara para ulama mereka terkait penentuan 
hari Arafah, 


Namunsangatdisayangkanperselisihan 
pendapat yang sangat mencolok terlihat 
ketika para ulama Islam kontemporer 
menentukan kapan jatuhnyaawal Ramadhan 
dan akhir Ramadhan, Sedangkan mengenai 
penentuan kapan terjadinya Arafah, para 
ulama Islam telah sepakat menyerahkan 
keputusannya pada hasil sidang ulama 
Saudi meskipun hal ini juga tidak luput 
dari perselisihan di antara kalangan mereka 
sendiri. Untuk pertama kalinya pada musim 
haji tahun 1425 H terjadi perbedaan yang 
sengit di kalangan para ulama Dua Tanah 
Haram terkait penentuan tanggal 9 dan 
10 Dzulhijjah. Sebagai hasilnya, akhirnya 
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mereka menentukan bahwa tanggal ini 
dimajukan sehari. Apakah ini merupakan 


gejala pembesaran bulatan hilal yang 
menjadi tanda bagi dekatnya hari Kiamat? 
Kemungkinannya bisa juga dan kami harap 
pihak yang terkait juga menyadari akan 
fenomena ini, 


Pembesaran bulatan hilal juga 
mengisyaratkan “adanya. pergeseran yang 
signifikan orbit bulan terhadap bumi yang 
terjadi di akhir zaman. Artinya sekarang ini 
kita sedang berhadapan dengan gejala alam 
dan bukannya karena kondisi manusianya. 
Lantas, bagaimana kita menyikapinya? 
Wallahu A'lam. Apakah pertanda ini ada 
kaitannya dengan peristiwa alam yang jauh 
lebih besar? Wallahu A'lam. Yang paling 
penting pertanda ini merupakan rahasia 
bagi umat manusia yang apabila saatnya 
ani telah tiba maka merekalah yang akan 
menjadi saksi. 


Menjelang kiamat, Irag, Syiria, dan Mesir 
akan menjadi sasaran embargo dan pelampiasan dendam 
musuh-musuh Islam 


ss age arit an aka ta aya 

wa mnpamlaka Sa Haa V3 Bas el GA Ta ata Jl Ola 

Sby Paus Jenang aan 

mekbaantaamag SAS Opal 

G Bin ata aga 

We on 

1x8 Hay Us di yg x Mar 
Hampir tiba masanya penduduk Irak tidak lagi dikirimi gafiz dan dirhamnya. Maka kami 
pun bertanya, "Dari mana embargo tersebut?" Jabir menjawab, "Dari arah penduduk 'ajam." 
Kemudian dia berkata lagi, “Sudah dekat masanya penduduk Syam tidak lagi dikirimi dinar 
dan mud-nya." Maka kami pun bertanya lagi, “Dari mana embargo Itu?” Jabir menjawab, 
“Dari arah Rumawi (yang mengembargo mereka)." Kemudian, Jabir terdiam sejenak kemudian 
beliau berbicara lagi, “Aku mendengar Rasulullah saw bersabda, “Di akhir zaman nanti akan 


muncul seorang khalifah yang akan membagikan harta tanpa dia menghitungnya." (HR. 
Muslim, Al-Fitan, hadits no. 2913) 


. Ketika Pepohonan dan 
Bebatuan Angkat Bicara 


Dari Abu Hurairah 34 bersabda 
Rasulullah s5: 


GebEAN JAG eU 


Hari Kiamat tidak akan datang sebelum 
kaum muslimin berperang melawan 
orangcorang Yahudi. Kaum muslimin 
akan membunuhi mereka, bahkan ketika 
mereka bersembunyi di balik pepohonan 
dan bebatuan. Maka batu atau pohon 
tersebut akan berkata, “Hai orang Islam. 
hai Abdullah, ini orang Yahudi ada di 
belakangku. Ayo kemarilah dan bunuhlah 
'mereka." Kecuali, pohon ghargad'“, karena 
(pohon itu termasuk pohonnya orang-orang 
Yahudi. 


8 Dari Ibnu Umar #4, bersabda 
Rasulullah sg: 


Goals Siah pelat 

ba bai Wana 
EA ed taat ata 
1m Ann, Asing maher tasiro 222 an 


kaka rani, Move. Aefan wa Aep ArS at 
Ma op IMusiim Os Syarg An-Newami (W238 
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Niscaya kalian akan memerangi orang- 
orang Yahudi dan kalian akan terus 
membunuh mereka, sampai-sampai pohon 
(pun berkata, “Hai orang Islam, kemarilah 
kalian, di belakangku ada orang Yahudi, 
bumuhlah dia.” 


Dalam riwayat yang lain: 
Sio Sales 


Niscaya kalian akan berperang melawan 
orang-orang Yahudi. 


Kedua hadits ini memberikan isyarat 
bahwa kaum muslimin akan memerangi 
orang-orang Yahudi pada akhir zaman 
nanti. Dengan demikian hadits-hadits 
ini sekaligus mengandung kabar gembira 
bagi umat Islam dengan satu pertolongan 
untuk memenangkan peperangan itu 
dan menghancurkan segala kekuatan 
yang mereka miliki. Kabar gembira yang 
pernah disabdakan oleh Rasulullah 4 yang 
didasarkan pada sejumlah hadits ini telah 
menjadi bahan perdebatan di antara para 
ulama. Garis besar perbedaan pendapat 
ini terletak pada poin: kapankah peristiwa 
ini akan terjadi, apakah peperangan ini 
terjadi di hari-hari munculnya Dajjal atau 
sebelumnya? 


Perbedaan pendapat inilah yang 
membuat kami dan para pemerhati hadits 


HE Mom AFtan wa Ana As-SA ah, ds 0. 2821 
Ikan 1 Sya Antiowow @ZAS) Ahmad, hadis ro. 
5191. tatsaneg 213), 

M2. HR Mim, Akflon mo Angin Ash, hadis r0. 
2801 Itam Di Syah Anilawam (ZA ArTimiKda 
'A-fan padi no. 2337 (Tlah Armed (SAS) 
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sempat terhenti dalam waktu yang lama 
guna mengumpulkan berbagai data serta 
petunjuk yang tersebar yang mempunyai 
penjelasan terkait pengertian sejumlah 
hadits di atas. Apalagi sejumlah hadits ini 
mengandung kabar gembira yang ada kaitan 
erat dengan nasib kita sekarang ini, yaitu 
kondisi yang mencerminkan. pergulatan 
tiada henti antara yang hak dengan yang 
batil. Dalam bahasan ini kami akan 
berusaha mencoba memberikan jawaban 
atas pertanyaan pertanyaan di bawah ini: 


1. Kapankah Peperangan Ini Terjadi? 

Hadits-hadits yang telah kami 
sebutkan sebelumnya — menyinggung 
tentang peperangan yang terjadi antara 
kaum muslimin dan orang-orang Yahudi 
Dalam peperangan itu kaum muslimin 


meraih kemenangan, Kaum muslimin 
mendapatkan dukungan dalam peperangan 
tersebut dengan berbagai pertolongan, 
khususnya dari benda-benda yang ada, 


misalnya pepohonan dan bebatuan. 
Rasulullah 3 telah meredaksikan tentang 
peperangan ini dengan menggunakan 
shighar fil mudhari" (kata kerja masa 
mendatang). Artinya peperangan ini akan 
terjadi di masa mendatang terhitung sejak 
beliau menyabdakanya. 

Sedangkan dalam beberapa riwayat 
beliau mengiringinya dengan redaksi 
assd'ah, seperti IA tagam as-sa'ah untuk 
menunjukkan bahwa peperangan ini 
merupakan pertanda semakin dekatnya 
hari Kiamat atau pembuka bagi datangnya 
hari Kiamat. Di samping itu hadits-hadits 
di atas dan banyak riwayat semisal yang 


412 PNSIKLOPEDI AKHIR PAMAN 


membicarakan tentang terbunuhnya orang- 
orang Yahudi di tangan kaum muslimin, 
tanpa menyebutkan sedikitpun mengenai 
Dajjal yang turut serta dalam peperangan 
tersebut. Para ulama berbeda pendapat 
dalam menentukan waktunya serta kapan 
terjadinya peperangan ini, mereka terbagi 
dalam dua pendapat: 


a. Pendapat Pertama 


Sebagian besar ulama—khususnya 
ulama klasik—menyatakan bahwasanya 
yang dimaksudkan peperangan ini adalah 
apa yang terjadi antara kaum muslimin 
melawan Dajjal dan bala tentaranya dari 
orang-orang Yahudi, yaitu satu peperangan 
di antara banyak peperangan di akhir 
zaman." 


'Adapun yang menyampaikan mereka 
pada pemahaman seperti ini ada sejumlah 
jalan, kita tidak akan mendapatkan 
penjelasan yang memadai jika kami tidak 
mengetengahkan sebagian hadits-hadits 
yang membicarakan tentang peperangan 
antara kaum muslimin melawan Yahudi, 
Dan di antaranya adalah hadits-hadits 
berikut: 


@ Hadits yang panjang dari Abu 
UUmamah Al-Bahili ate tentang Dajjal, 
di dalamnya disebutkan sebagai 
berikut: 


SEA SN la sae JB 


ikan IE tia gas 


STA Urat Fat Ari j8 hat 25, Musim bi Syari Af. 
Now j9, pal 262 dan Arbutwrikat TAN AL 
Moms. 6 49 


Wa saudi NBA 


Maka berkatalah Isa, “Bukalah gerbang 
itul” Maka terbukalah gerbang tersebut 
dan di baliknya sudah berdiri Dajjal 
bersama 70.000 orang Yahudi yang 
semuanya sudah siap siaga lengkap dengan 
pedang yang dihias mengkilat dan tameng. 
Namun ketika Dajjal menatap Isa langsung 
saja Dajjal meleleh laksana garam yang 
larut dalam air laut. Maka Dajjal segera 
melarikan diri. Isa berkata, “Aku tetap 
(akan membunuhmu dan engkau tidak akan 
lolos dariku.” Isa berhasil menyusul Dajjal 
tepat di pintu alludd bagian timur. Di 
tempat itulah Dajjal dibunuh. Kemudian 
Allah ga mengalahkan orang-orang Yahudi 
tanpa tersisa seorang pun di antara mereka. 
Sampai-sampai tidak ada sesuatu apapun 
yang dapat menyembunyikan orang-orang 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


Yahudi dari pandangan kaum muslimin, 
tidak pepohonan ataupun bebatuan, bahkan 
tembok-tembok pun turut. memberitahu 
persembunyian mereka. Kecuali pohon 
'ghargad, karena pohon itu milik Yahudi. 
'Makanya pohon tersebut tidak berbicara. 
Pohon, tembok, dan bebatuan semuanya 
berkata, "Hai orang Islam, hai hamba 
“Allah. di sni ada orang Yahudi, ayo cepat 
kemari, dan bunuhlah dia." 


»  Apayang diriwayatkan dariIbnu Umar 
'68, Rasulullah sz bersabda: 


Sebagian besar yang keluar dan bergabung 
dengannya adalah para wanita. Sampai- 
sampai ada seorang laki-laki yang pulang 

tuk menemui saudaranya, ibunya, anak 
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perempannya, saudara perempuannya, dan 
bibinya lalu mengikat dengan sangat erat 
Wanita-wanita tersebut karena lelaki itu 
takut mereka bergabung dengan Dajjal. 
Kemudian Allah && memberikan kekuatan 
kepada kaum muslimin untuk mengalahkan 
mereka, sehingga mereka dapat membunuh 
Dajjal dan para pendukungnya. Sampai- 
sampai jika ada orang Yahudi yang 
bersembunyi di balik (atau di bawah) 
pepohonan atau batu niscaya pohon atau 
batu tersebut akan berkata, “Ini ada orang 
Yahudi di bawahku, kemari dan bunuhlah 
dia," 

Kedua hadits ini jelas menunjukkan 
bahwa kaum muslimin berhasil membunuh 
Dajjaldan orang-orangyangbersamanya dari 
golongan Yahudi. Berbagai urutan peristiwa 
dalam peperangan tersebut lengkap dengan 
detailnya jelas sekali sama persis dengan 


detail peperangan yang disebutkan dalam 
hadits Abu Hurairah are dan Ibnu Umar 4 
di muka, yang keduanya secara sendirian di 
dalamnya disebutkan perkara terbunuhnya 
Dajjal tanpa menyebut-nyebut peperangan 
melawan Dajjal 


Dari hadits-hadits yang telah 
disampaikan di muka, berikut ini adalah 
beberapa rinciannya: 

1. Semua hadits tersebut sama-sama 
mengupas tentang satu sisi mukjizat 
dengan ditolongnya dalam peperangan 
itu setiap orang Islam untuk mengalah- 
kan orang Yahudi, yaitu dengan berbica- 


ranya pepohonan dan bebatuan bahkan 
dengan bantuan benda-benda tersebut 
orang Islam dapat membunuh orang 
Yahudi. 

, Namun di sisi lain semua. hadits 
tersebut membicarakan tentang adanya 
perlindungan pohon ghargad bagi orang 
Yahudi. Pohon ini merupakan jenis 
tanaman perdu yang berduri dan banyak 
di jumpai di Palestina. Jadi semua 
hadits tersebut semuanya menunjukkan 
bahwa peperangan yang terjadi antara 
kaum muslimin melawan Dajjal atau 
kaum muslimin melawan orang-orang 
Yahudi itu terjadi di satu tempat, yaitu 
Palestina. 


Ketika para ulama memperhatikan, 
maka diketahuilah oleh mereka bahwa 
hadits-haides tersebut semuanya 
membicarakan tentang satu peperangan 
beserta berbagai detail peristiwanya dan 
satu bentuk mukjizat dari bekerjasamanya 
pepohonan dan bebatuan untuk membantu 
Orang Islam dalam peperangan tersebut, 
dengan sendirinya didapatkan kesimpulan 
bahwa peperangan tersebut terjadi di 
bumi Palestina. Mereka juga sampai pada 
kesimpulan bahwasanya semua hadits- 
haditstersebut merujuk padasatu peristiwa, 
satu peperangan, yaitu peperangan yang 
terjadi antara kaum muslimin melawan 
Dajjal di akhir zaman. 


Metode ini telah dikenal di kalangan 
ulama hadits dalam mengkompromikan 
serta memadukan hadits-hadits tersebut. 
Dan cara inilah yang ditempuh oleh Ibnu 
Hajar dalam menginterpretasikan 2 hadits 


yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ats 
dan Ibnu Umar 42. 


Beliau mengatakan, “Di dalamnya ada 
satu isyarat bahwa agama Islam akan tetap 
eksis hingga turunnya Isa 361. Maka Isa 
xx sendiri yang akan membunuh Dajjal 


Hal ini berdasarkan beberapa hadits yang 
diriwayatkan melalui beberapa jalur lain 
selain jalur ini 


Makadenganmemperhatikankomentar 
yang diberikan oleh Ibnu Hajar jelas sekali 
bahwa dalam pandangan beliau antara 
peperangan kaum muslimin melawan Dajj 
dan peperangan kaum muslimin melawan 
orang-orang Yahudi adalah sama. Pendapat 
ini didasarkan pada anggapan bahwa hadits 
yang di dalamnya menyebutkan Dajjal 
sebagai salah satu aktor dari peperangan 
akhir zaman ini, dan hadits yang tidak 
menyebutkan Dajjal dalam peperangan 
antara kaum muslimin melawan orang- 
orang Yahudi ternyata dijelaskan dalam 
beberapa riwayat yang lain. Dengan ini dia 
sampai pada kesimpulan bahwa peperangan 
yang terjadi antara kaum muslimin 
melawan Yahudi dengan peperangan antara 
kaum muslimin melawan Dajjal adalah 
peperangan yang sama. 

Imam An-Nawawi juga sependapat 
dengan Ibnu Hajar, tetapi beliau lebih 
memfokuskan pandangannya pada sisi 
kesamaan lokasi di mana terjadinya 
peperangan tersebut. Pendapat beliau ini 
didapatkan setelah beliau memperhatikan 
hadits-hadits yang di dalamnya tidak 


TE Tr Hajar Fat Ai BAM 6 Mak 121 
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menyebut-nyebut Dajjal dalam peperangan 
Yahudi melawan kaum muslimin. Ternyata 
hadits-hadits tersebut semua menunjukkan 
pada peperangan yang terjadi antara kaum 
muslimin melawan Dajjal sendiri. Dengan 
demikian peperangannya itu sebenarnya 
satu. Kesimpulannya, peperangan antara 
kaum muslimin melawan Dajjal dan kaum 
muslimin melawan orang-orang Yahudi 
adalah sama. 


Kesimpulan ini jelas sekali kelihatan 
dalam komentar beliau ketika menjelaskan 
makna ghargad dalam syarah beliau untuk 
hadits Abu Hurairah ate, “Ghargad adalah 
sejenis tumbuhan berduri yang banyak 
dijumpai di Baitul Magdis, di sanalah nanti 
Dajjal dan orang-orang Yahudi terbunuh.” 

Kesimpulan: 

Dengan banyaknya persamaan men- 
detail dari peperangan tersebut, lokasi ter- 
jadinya peperangan ini, maupun ciri khas 
Pihak yang berhasil dibunuh oleh kaum 
muslimin, fakta-faktainilahyangmendorong 
para ulama untuk mengambil kesimpulan 
bahwa peperangan antara kaum muslimin 
melawan Dajjal dan kaum muslimin 
melawan orang-orang Yahudi adalah sama 
saja, tanpa membedakan hadits-hadits 
yang di dalamnya menyebutkan Dajjal atau 
tidak. Dengan artian peperangan antara 
kaum muslimin melawan Yahudi tadi hanya 
terjadi satu kali, yaitu peperangan mereka 
melawan Dajjal yang mendapat dukungan 
dari orang-orang Yahudi. 

Di samping berbagai pertimbangan 
(sebab) yang mendorong para ulama kl 
dalam mengkompromikan hadits-hadits 
AT, Meikawan, Mim Di Syah ANawai, 18, ba A5, 
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di atas sampai pada kesimpulan bahwa 
semua riwayat tersebut menunjuk pada 
peperangan yang satu, di sini ada satu sebab 
lain yang tidak akan pernah dinyatakan 
sebagai pertimbangan dalam kesimpulan 
mereka, Sebab inilah yang tidak kalah 
pentingnya dalam menunjukkan maksud 
yang hendak dicapai oleh hadits-hadits di 
atas. Yakni adanya perasaan rindu dalam 
diri setiap orang Yahudi untuk mendatangi 
atau bercita-cita menetap di Baitul Magdis. 


Demikian pula dalam bayangan para 
ulama salaf mungkin tidak pernah tebersit 
satu bayangan bahwa orang-orang Yahudi 
masih eksis bahkan mampu mendirikan 
sebuah negara di Syam, ke sanalah orang: 
orang Yahudi dari penjuru dunia berimigrasi 
dan di negara tersebut tokoh-tokoh mereka 
terjamin keselamatannya. — Bagaimana 
mungkin semua itu ada dalam bayangan 
para ulama pada zaman itu, padahal mereka 
melihat dengan mata kepala sendiri orang- 
orang Yahudi adalah kaum minoritas yang 
hidup di tengah masyarakat Islam dalam 
kondisi lemah dan hina yang tersebar di 
berbagai belahan dunia selama 13 abad!" 


Jika dalam hadits tersebut disebutkan 
sebuah peperangan yang terjadi antara 
kaum muslimin melawan orang-orang 
Yahudi yang menjadi pendukung Dajjal 
dengan detail peristiwanya, maka tidak 
ada halangan bagi kita untuk sampai pada 
kesimpulan bahwa di dalam hadits tersebut 
ada isyarat tentang masih eksisnya kaum 
Yahudi yang muncul dalam bentuk negara, 
di mana negara mereka inilah yang akan 


TTG, rah AN ALAN AHMugngdasah, hal 18. 
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menjadi salah satu aktor dari peperangan 
akhir zaman. 


Demikian pula dari hadits-hadits di 
atas dapat disinyalir bahwa menjelang 
kemunculan Dajjal ada banyak fenomena 
ajaib yang terjadi di dunia ini yang akan 
dimanfaatkan oleh Dajjal untuk mengelabui 
manusia dari agamanya. Sebaliknya, kaum 
muslimin juga ditolong dengan berbagai 
keajaiban sebagai karamah bagi mereka, 
keajaiban yang akan membuat hati mereka 
bertambah kuat serta tenteram dalam 
melakukan perlawanan terhadap orang. 
orang Yahudi. Pohon dan batu yang dapat 
berbicara, belum lagi benda-benda padat 
lainnya merupakan bentuk karamah yang 
diberikan kepada kaum muslimin yang 
menemani mereka di medan peperangan, 
di mana hal ini sama sekali tidak pernah 
tebersit di benak kaum muslimin sendiri. 

Demikian pula redaksi yang diawali 
dengan 4 tagim assifah sangat jelas 
sekali di dalamnya ada satu isyarat bahwa 
berkobarnya peperangan ini terjadi di 
zaman akhir Maka dapat disimpulkan 
bahwa perang melawan Dajjal inilah 
sekaligus juga perang melawan Yahudi 
karena pertimbangan redaksi di atas, 


b. Pendapat Kedua 


Para ulama kontemporer berpendapat 
bahwa hadits-hadits di atas semuanya 
membicarakan akan adanya 2 peperangan 
di antara berbagai peperangan yang terjadi 
antara kaum muslimin melawan orang- 
orang Yahudi." 


ATD, rahim Arty. Akan AkMsonddacah, ha. 185 dan 
#norunya. hak, Hagaig Our nyyah, ha 148 Gan 
setor. 


1) Peperangan Pertama 

Pada perang ini dengan telak orang- 
orang Yahudi berhasil dihinakan dan 
direndahkan dengan dihancurkannya 
berbagai basis kekuatan mereka dan 
sekaligus persenjataannya, Setelah peristiwa 
ini kaum Yahudi berubah menjadi kaum 
yang hina dan lemah. Keseluruhan dari 
mereka tercerai-berai ke segenap penjuru 
dunia. Peperangan inilah yang diisyaratkan 
dalam surat Al-lsra” dalam kisah ketika 
Bani Israil akan dibinasakan karena mereka 
membuat kerusakan yang kedua kalinya di 
muka bumi. Allah 2s berkalam: 


Dan apabila datang saat hukuman bagi 
(kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan 
orang-orang lain) untuk mebuat suram 
muka.muka kalian dan mereka masuk ke 
dalam masjid sebagaimana musuh-musuh 
kalian memasukinya pada kali pertama, 
dun untuk membinasakan sehabis-habisnya 
apa saja yang mereka kuasai. (Al-sra" 
(1737. 


Para ulama kontemporer berpendapat 
bahwa peperangan yang dipicu karena Bani 
Israil membuat kerusakan untuk yang kedua 
kalinya sebagaimana yang ditunjukkan oleh 
ayat tersebur tidak akan terjadi dalam waktu 
dekat. Dan sesungguhnya semua fakta- 
fakta yang telah berlangsung memberikan 


isyarat bahwa peperangan yang terjadi 
antara kaum muslimin melawan Yahudi 
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nanti akan termasuk peperangan yang 
memusnahkan negara Israel yang sekarang 
ini masih berdiri. 

Ayat yangmuliadi atas mengisyaratkan 
bahwa orang-orang Yahudi akan dibuat 
suram wajah mereka dan akan dihancurkan 
pula apa saja yang mereka kuasai. Tetapi 
bukan berarti mereka dimusnahkan, sebab 
isi'ah alwajh (membuat wajah menjadi 
suram) mempunyai beberapa makna, yang 
antara lain: penghancuran kekuatan Yahudi 
baik secara ekonomi ataupun militer, 
menghinakan mereka dan merendahkan 
derajatnya, meluluh-lantakkan eksistensi 
mereka, ataupun menelantarkan mereka di 
berbagai belahan bumi. 


Ayat yang mulia inilah yang erat 
kaitannya dengan hadits yang menyebutkan 
peperanganantarakaum muslimin melawan 
orang-orang Yahudi tidak menyebut-nyebut 
Dajjal dalam redaksi haditsnya. Jadi hadits- 
hadits yang tidak menyebut-nyebut Dajjal 
itulanyangmenunjukkanepisodepergularan 
antara kaum muslimin dengan orang-orang 
Yahudi sebelum akhirnya pergulatan ini 
ditutup oleh sebuah peperangan akhir 
zaman antara kaum muslimin melawan 
Dajjal yang juga didukung oleh orang-orang 
Yahudi. 

2) Peperangan Kedua 

Pada perang inilah orang-orang Yahudi 
benar-benar akan dihabisi tanpa sisa. 
Peperangan inilah yang disinyalir sebagai 
interpretasi hadits-hadits yang di dalamnya 
disebut-sebut kaum muslimin membunuh 


Dajjal dan orang-orang Yahudi. Di mana 
nantinya Dajjal akan muncul dari arah 
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timur diikuti 70.000 tentara Yahudi dari 
Asbahan, Iran, Dalam peperangan inilah 
Isa 2t akan berperang melawan Dajjal dan 
berhasil membunuhnya di gerbang Ludd, 
Palestina. Sedangkan kaum muslimin akan 
berhasil menawan sebagian pengikut Dajjal 
dan sebagian lainnya diburu lalu dibunuh 
tanpa sisa. 


Pendapat inilah yang banyak dianut 
oleh para penulis kontemporer dan inilah 
pendapat yang unggul di mata kami. 
Pendapat Ini juga mempunyai beberapa 
sudut pandang yang menguatkannya dan 
beberapa alasan yang kami ketengahkan 
sebagai berikut: 


2. Dengan melihat hadits-hadits yang ada, 
didapatkan 2 metode penyampaian yang 
masing-masing menunjukkan format 
yang berbeda, 


Hal ini tidak lain mengindikasikan 
bahwa peperangan yang akan terjadi 
adalah 2 episode peperangan dan 
bukannya satu peperangan. Hadits- 
hadits yang bertemakan peperangan 
antara kaum muslimin melawan 
orang-orang Yahudi dan di dalamnya 
tidak menyebut-nyebur Dajjal, seperti 
haditsnya Abu Hurairah ate dan Ibnu 
Umar sa, diredaksikan dengan kalimat 
sebagai berikut: tugatilukum al-yahad 
fatasallathiina alaihim, hatta tugatilu ale 
ahad, dan tagtaluna antum wa yahitd. 


Andai kita tenungi makna redaksi 
tersebut maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa kaum Yahudi adalah pihak yang 
pada saat peperangan ini berkecamuk, 
merekalah yang memiliki kekuatan 
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dan pengaruh besar. Bahkan mereka 
inilah yang mempunyai inisiatif untuk 
mengobarlan peperangan. Dan kesan 
seperti ini jelas sekali dalam redaksi 
hadits riwayat Ibnu Umar ate, yang di 
dalamnya terdapat redaksi: tugitilukum 
akyahid (orang-orang Yahudi akan 
memerangimu). 


Berbeda dengan hadits yang temanya 
sama tetapi di dalamnya disebutkan 
tentang peperangan melawan Yahudi 
yang bersama-sama Dajjal, maka 
redaksinya — mengesankan — bahwa 
Yahudi bukanlah sebagai kekuatan 
yang menentukan dalam peperangan 
tersebut. Tetapi lebih. mengesankan 
sebagai pengikut Dajjal yang selalu taat 
menjalankan perintahnya dan berada di 
belakangnya tanpa me 
apapun. Di antara redaksi yang men- 
dukung interpretasi seperti ini antara 
lain: fayagtuluhu (maka Isa 2 akan 
membunuh Dajjal), fayahzimullahu al- 
yahid, tsumma yusallithullahu al-muslimina 
'alaihim fayaguulimahu (kemudian Allah 
3 ahan menundukkan kaum Yahudi bagi 
kaum muslimin dan mereka akan membunuh 
Dajjal), dan seterusnya, Redaksi-redaksi 
ini sangat jelas menunjukkan posisi: 
orang-orang Yahudi terhadap Dajjal, 
yaitu mereka hanyalah pengikut yang 
selalu siap diperintah dan sedikitpun 
tidak mempunyai wewenang dalam 
menentukan strategi peperangan. 


Dengan membandingkan berbagai 
lafal hadits-hadits dalam 2 peperangan 
tersebut, diketahui dengan jelas 
perbedaan-perbedaan nyata di antara 


keduanya. Kiranya dapat disimpulkan 
bahwa pada perang pertama, Yahudi 
tampil sebagai negara yang kuat dan 
memiliki pengaruh yang signifikan 
sehingga mereka mampu untuk 
menabuh genderang perang melawan 
kaum muslimin. Berbeda dengan 
peperangan yang pertama, maka dalam 
peperangan kedua ini Yahudi tidak lagi 
memiliki kekuatan, akan tetapi mereka 
'hanya akan menjadi pengikut setia Dajjal 
dan selalu mendukungnya, sekaligus 
menjadikan Dajjal sebagai pelindung 
mereka, Dalam hal ini yang memiliki 
wewenang untuk memulai peperangan 
adalah Dajjal. 


Di samping itu, perbedaan format 
redaksi hadits-hadits tersebut sangat 
jelas memberikan pengertian bahwa 
peperangan akan berlangsung 2 kali dan 
bukan hanya satu kali, yang mana pada 
peperangan pertama dan kedua sangat 
berbeda sekali kondisi kekuatan Yahudi 
serta peranan mereka 


. Di antara yang menguatkan pendapar 
ini adalah sebagian hadits-hadits yang 
bertemakan peperangan antara kaum 
Yahudi bersama Dajjal melawan kaum 
muslimin, sangat jelas disebutkan 
bahwa orang-orang Yahudi yang menjadi 
pendukung Dajjal adalah orang-orang 
Yahudi yang berasal dari Asbahan, Iran. 


Di antaranya adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Anas bin Malik age, 
Rasulullah g& bersabda: 
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ba ae udi 


Dajjal akan diiringi oleh sebanyak 

70.000 Yahudi Asbahan yang memakai 

Ikantung yang dijahit.» 
Petunjuk yang diberikan hadits di atas 
sangatlah jelas bahwa orang-orang 
Yahudi yang bersama Dajjal akan 
memerangi kaum muslimin nantinya 
akan muncul dari Ashibahan, satu daerah 
sangat dekat dari tempat Dajjal muncul. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa orang-orang Yahudi bersama 
Dajjal yang nantinya akan memerangi 
kaum muslimin (dalam peperangan 
kedua) bukanlah orang-orang Yahudi 
yang sekarang ini tinggal di Palestina, 


Pertanyaannya, bagaimanakah 
kelanjutan nasib orang-orang Yahudi 
yang sekarang ini tinggal di Palestina 
sebelum peperangan mereka bersama 
Dajjal? Kami belum menemukan 
hadits yang mengulas akan hal ini, 
Mereka tidak lagi mempunyai tempat 
berkumpul, atau lebih jelasnya mereka 
tidak lagi mempunyai simbol kekuatan 
dan kekuasaan di Palestina atau di 
tempat yang lain. Dari urutan seperti 
ini, maka dapat dikatakan bahwa 
orang-orang Yahudi yang sekarang 
ini berada di Palestina akan berakhir 
“dengan runtuhnya negara Israel sebagai 
akibat dari peperangan melawan 
kaum muslimin yang pertama. Hal ini 
sebagaimana yang disyaratkan oleh Nabi 
38 dalam berbagai hadits yang mana 


1D. HL ADna Aktan wa Asri As-SEah, hadis no 
BMA Itusim Sya An Vawom (0276) 
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yang memperkuat pandangan ir 


tedaksinya tidak menyebut-nyebut 
Dajjal sebagai salah satu aktor sentral 
dalam peperangan kaum muslimin 
melawan orang-orang Yahudi. 

Dalam beberapa hadits lain yang ada 
petunjuk bahwa zaman ketika Dajjal 
muncul sudah tidak ada lagi kekuasaan 
orang-orang Yahudi di Palestina. 
Bahkan sebaliknya dalam berbagai 
hadits menunjukkan bahwa ibu kota 
Khilafah Islamiyyah serta markas besar 
komando militernya berada di Baitul 
Magdis, kabar ini sekaligus menjadi 
petunjuk bahwa Yahudi yang sekarang 
ini menguasai Palestina tidak lagi 
tinggal di situ. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa negara Israel yang 
sekarang ini ada akan musnah sebelum 
Dajjal muncul. 


Berikuc ini adalah beberapa hadits 


1) Hadits panjang yang diriwayatkan oleh 


Abu Umamah Al-Bahili ase, bersabda 
Rasulullah sit: 


an ana na 


BI ajaa 
BAG san la 


“Tidak ada sejengkal pun tempat di bumi 
ini melainkan Dajjal akan melewatinya 
dan menampakkan dirinya di tempat 
tersebut, kecuali Mekah dan Madinah. 
Sesungguhnya sekali-kali tidak ada 
celah sedikitpun di tebing (perbukitan 
yang mengelilingi 2 kota tersebut) yang 
dapat dimasuki Dajjal untuk mendekati 
2 kota tersebut, melainkan para 
malaikat akan menghadang dengan 
pedang-pedang terhunus. Akhirnya 
Dajjal singgah di sebuah bukit yang 
berwarna merah di sela-sela tebingnya. 
Lalu terjadilah gempa di Madinah 
sebanyak 3 kali yang mengakibatkan 
orang munafik keluar untuk menjadi 
pengikut Dajjal. Laksana besi berkarat 
yang akan bersih dengan dipanggang di' 
“tas tungku perapian, makademikianlah 
perumpamaan orang-orang munafik 
itu (dienyahkan dari kota Madinah). 
Hari itulah yang disebut dengan 


Yaumul Khalash (hari Penghabisan)." 
Kemudian Ummu Syarik bin “Abil 
Akar bertanya, “Wahai Rasulullah, 
di manakah orang-orang Arab pada 
saat itu?" Rasulullah 44 menajawab, 
“Saat itu jumlah mereka sangat sedikit, 
sebagian besar mereka berkumpul di 
Baitul Magdis dengan seorang imam 
yang shalih. Namun, ketika pria shalih 
yang menjadi imam itu hendak maju 
untuk mengimami shalat Shubuh maka 
turunlah Isa bin Maryam." 


Dari hadits ini dapat ditarik beberapa 

kesimpulan berikut ini: 

» Dajjal tidak akan membiarkan sejengkal 
pun dataran di muka bumi ini kecuali 
diaakan melewatinya dengan membawa 
berbagai kerusakan, kecuali kora 
Mekah dan Madinah. Kerena Allah & 
menghalanginya untuk memasuki 2 
kota tersebut. Dikisahkan pula, kota 
Madinah akan mengalami gempa 
sebanyak 3 kali sehingga keluarlah 
orang-orang munafik dari kota tersebut 
'untuk berbalik menjadi pengikut Dajjal 
sehingga yang masih tersisa hanyalah 
orang-orang yang benar-benar beriman. 
Kesan yang dapar ditangkap dari redaksi 
tersebut, kaum muslimin saat itu tidak 
memiliki kekuatan yang mampu mereka 
pergunakan untuk menahan serangan 
Dajjal. 

» Madinah yang merupakan jantung 

kota dan simbol kekuatan umat 

Islam di zaman Rasulullah 4 tidak 

mampu lagi menahan serangan Dajjal 

apalagi untuk memeranginya. Inilah 


481. Hacta iwan ntt pada hwaman sebekunnya. 
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perkara yang mengherankan serta 

menimbulkan pertanyaan. Jika Madinah 

yang merupakan simbol kekuatan 

umat Islam dan Arab, mengapa pada 
saat Dajjal menyerang kota ini mereka 
tidak mampu mempertahankan diri? Ke 
manakah orang-orang Arab? 

Inilah yang membuat Ummu Syarik 
38 merasa heran. Dan maksud dari 
pertanyaannya karena keheranan inilah 
dia menginginkan satu penjelasan dari 
Nabi st tentang orang-orang Arab, karena 
merekalah yang menguasai persenjataan, 
kekuatan, serta memiliki dayagempur untuk 
menghadapi Dajjal dengan bala tentaranya. 
Lantas di manakah mereka berada jika tidak 
di Madinah Al-Munawarah, padahal kora 
inilah sebagai benteng kaum muslimin 
serta simbol kekuatan mereka? 

Maka Nabi #& pun menjelaskannya 
bahwa kaum muslimin saat itu jumlahnya 
sangar sedikit dan dari jumlah yang sedikit 
itu sebagian besar terpusat di Baitul Magdis, 
Inilah yang menunjukkan bahwa ibu kota 
yang sekaligus menjadi simbol kekuatan 
'umat Islam akan berpindah ke Baitul Magdis 
di hari-hari ketika Dajjal muncul. Sebagai 
konsekuensi logis dari perpindahan pusat 
kekuatan kaum muslimin ini maka sudah 
barang tentu negara Israel sudah tamat 
riwayatnya dari muka bumi di zaman itu, 

2) Dari Abu Hurairah as, bersabda 
Rasulullah fe: 


Kh Ja ga dan pa 
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Senar tmpat d Syam Sekat dengan hoa Hat: 
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Hari Kiamat tidak akan tiba sebelum 
tentara Romawi menyerang A'mag dan 
Dabig-“8 Maka keluarlah satu pasukan 
yang terdiri dari orang-orang pilihan 
diantara penduduk bumi pada hari itu 
dari arah kota Madinah. Ketika mereka 
berbaris dan saling berhadapan maka 
tentara Romawi berkata, “Biarkanlah 
kami menyelesaikan urusan kami 
dengan para tawanan dari pihak 
kami (tawanan Romawi yang masuk 
Islan).” Namum tawaran ini dijawab 


ENSIKLOPEDI AKHIR JAMAN 


oleh tentara Islam, “Tidak, demi Allah, 
kami tidak akan membiarkan kalian 
membunuh saudara-saudara kami." 
Maka terjadilah pertempuran yang 
sengit. Sepertiga di antara. tentara 
kaum muslimin melarikan diri dari 
(peperangan sehingga Allah tidak akan 
'menerima. taubat mereka, sepertiga 
yang lain gugur sebagai syuhada di 
sisi Allah ia, sedangkan sepertiga 
yang terakhir berhasil memenangkan 
peperangan dan sama sekali” tidak 
mendapat luka. Kemudian tentara ini 
berhasil menaklukkan Konstantinopel, 
(Di saat mereka. sedang membagikan 
harta rampasan dan mereka telah 
menggantungkan pedang-pedangnya di 
(pohon zaitun maka berteriaklah setan 
mengabarkan bahwa Al-Masih Dajjal 
telah menyerang dari belakang keluarga 
mereka, dan ternyata perkataannya itu 
bohong. Ketika mereka mendatangi 
Syam, ia muncul." 


Hadits tersebut menjelaskan kepada 


kita terkait era turunnya Dajjal, keadaan 
Baitul Magdis dan Syam pada saat itu. Hal 
ini akan kami jelaskan dalam poin-poin 
berikut ini: 


Sangat jelas sekali dari jalinan peristiwa 
hadits di atas dan sangat gamblang 
maksudnya, bahwa kita umat Islam akan 
berperang melawan bangsa Rumawi di 
wilayah Syam dan akan memperoleh 
kemenangan dalam peperangan 
tersebut. Kemudian dari wilayah Syam 
tentara Islam bertolak menuju Eropa 
untuk membebaskannya hingga mereka 


(RS HE Muse, rian wa Asyik) Asia, hadis 10 


2897 (Musim 1 Sya endinpna (211 


berhasil menaklukkan Konstantinopel. 
Hal ini tidak akan mungkin terlaksana 
apabila wilayah Syam seluruhnya belum: 
dapat ditaklukkan oleh tentara Islam. 
Bagaimana mungkin mereka bertolak 
menuju Eropa dengan membiarkan 
Syam padahal di wilayah itu masih 
berdiri negara yang sangat kuat milik 
Yahudi? 

Demikianlah seterusnya, tidak mungkin 
diterima secara akal sedikitpun jika di 
wilayah tersebut pada periode ini masih 
tetap ada negara Israel. Jika seandainya 
saja negara Israel masih berdiri pada 
di waktu itu, apalagi di wilayah yang 
paling strategis bagi kaum muslimin, 
yaitu Baitul Magdis serta Palestina, 
sudah barang tentu kaum muslimin 
lebih sibuk memerangi mereka sebelum 


melakukan peperangan di Eropa. 


Kembalinya tentara Islam ke negeri 
Syam dengan sebab mendengar teriakan 
dusta dari setan serta mobilisasi mereka 
untuk memerangi Dajjal serta hadits 
riwayat Abu Umamah Al-Bahili zte 
sebelumnya, kesemuanya memberikan 
keterangan bahwa mobilisasi kekuatan 
umat Islam untuk peperangan tersebut 
dilakukan di Baitul Magdis. Semuanya 
mengisyaratkan bahwa markas besar 
tentara Islam ada di Baitul Magdis. Ini 
jelas membuktikan bahwa keberadaan 
kaum Yahudi di Baitul Magdis sudah 
lenyap sebelum periode peperangan 
melawan bangsa Romawi, 
Kedua hadits di atas—dan masih 
banyak hadits-hadits lain yang tidak 
akan cukup longgar pembahasan ini jika 
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disebutkan semuanya—““menunjukkan 
satu bukti yang amat mantap bahwa di 
zaman kemunculan Dajjal nanti orang- 
rang Yahudi sudah tidak memiliki negara 
lagi di Palestina#s Bahkan sebaliknya, 
Palestina dengan Baitul Magdis akan 
menjadi ibukota Khilafah Islamiyyah. Dari 
sini dapat disimpulkan bahwa kaum Yahudi 
akan berperang melawan kaum muslimin 
dan sebagai akibat dari perang inilah semua 
orang Yahudi akan binasa di wilayah Baitul 
Magdis. 

Dalil ini dan masih banyak dalil 
yang lainnya, kesemuanya dengan jelas 
menunjukkan bahwa peperangan dengan 
kaum Yahudi akan terjadi sebanyak dua 
kali, di mana peperangan yang pertama 
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akan menjadi pembuka bagi peperangan 
selanjutnya. 


Kesimpulan: 


Adapun pendapat kelompok pertama 
yang menyatakan bahwa semua hadits 
tersebut menunjukkan peperangan hanya 
terjadi sekali, maka dapat dibantah dengan 
beberapa poin di bawah ini: 


Pertama, persamaan berbagai hadits, 
baik dari segi detail peperangan tersebut 
ataupun kesamaan tempatnya, tidak mesti 
harus menunjukkan bahwa peperangan 
tersebut hanya terjadi sekali. Alasannya: 
tidak ada halangan apapun jika sebagian 
detail peristiwanya ada kesamaan, apalagi 
musuh yang dihadapi sama dan dilakukan di 
tempat yang sama. Yang lebih menguatkan 
lagi adalah format redaksional yang 
digunakan hadits-hadits tersebut berbeda 
antara satu kelompok hadits dengan 
kelompok hadits yang lain sehingga dengan 
sendirinya peperangan yang dimaksud 
kemungkinan besar berlangsung dua kali, 
bukan hanya sekali. 


Alasannya, sudah tentu perbedaan 
format redaksional akan berakibat berbeda 
pula pengertian sertapenunjukannyadanini 
mungkin ada hikmah tersendiri. Sedangkan 
menggali makna yang tersembunyi dalam 
sebuah redaksi tentunya jauh lebih baik 
daripada harus menelantarkannya, terlebih 
jikayang menyatakan redaksihaditstersebut 
adalah pribadi yang diberi kemampuan 
jawami" alkalim dan penggunzan makna 
yang terkandung dalam format redaksional 
memberi konsekuensi logis bahwa 
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peperangan tersebut akan berlangsung dua 
kali, bukannya satu kali. 


Kedua, bukanlah suatu keharusan jika 
terdapat hadits yang redaksinya di buka 
dengan li tagiim as-sa'ah maka peristiwanya 
dalam hadits tersebut harus terjadi tepat 
sebelum Kiamat atau di penghujung 
zaman, Akan tetapi maksud yang benar dari 
redaksi seperti ini dan juga sebagaimana 
yang terdapat dalam banyak hadits lainnya 
adalah kejadian yang diceritakan dalam 
hadits tersebut pasti terjadi di dunia ini 
lama setelah diucapkan meskipun jauh 
sebelum hari Kiamat tiba. Bahkan sangat 
banyak hadits yang memakai redaksi baina 
yaday as-si'ah, sedangkan peristiwa yang 
disebut-sebut di dalamnya ada yang telah 
terjadi beberapa abad yang silam. Jadi tidak 
ada keharusan dari berbagai hadits dengan 
redaksi yang seperti ini untuk menunjukkan 
bahwa peristiwa yang disebut-sebut di 
dalamnya terjadi di penghujung zaman. 

Ketiga, tidak ada sedikitpun halangan 
bagi kaum muslimin ditolong pada zaman 
tersebut dengan banyak pertolongan 
serta dukungan yang bersifat ghaib, 
seperti pepohonan dan bebatuan yang. 
dapat berbicara. Justru di zaman itulah 
mereka yang paling membutuhkan dengan 
pertolongan seperti ini daripada selain 
mereka. Terkhusus di bawah bayang-bayang 
dominasi materialistis atas seluruh akal 
serta hati manusia di zaman ini. Dan tiada 
akibat dari kondisi yang seperti ini kecuali 
keingkaran manusia terhadap semuaperkara 
haib ataupun menggoyahkan dasar-dasar 
keimanan kepadanya. 


12. Mengapa Pohon dan Batu? 


Dari berbagai hadits yang telah 


disampaikan, kita dapati bahwa hadits- 
hadits tersebut hanya terfokus kepada dua 
jenis benda tanpa melibatkan yang lainnya, 
yaitu kaum muslimin ditolong dengan 
keduanya, pepohonan dan bebatuan, Dari 
sini mungkin muncul pertanyaan: mengapa 
hanya dua jenis benda itu yang dipilih? 


Pertanyaan ini mungkin amat sulit 
didapatkan jawabannya di masa lampau. 
Kadang seorang muslim menghubungkan 
dalam menjawabnya dengan sebuah 
kesimpulan yang telah disepakati bersama. 
serta sifat pembawaan dari berbagai 
pertolongan Ilahi, yaitu seluruh makhluk 
yang ada di muka alam ini adalah satu 
jenis tentara dari tentara-tentara Allah, 
Dia yang akan menguasakan kepadanya 
siapa saja yang dikehendaki-Nya dan 
dengan cara yang dikehendaki-Nya pula. 
Badai awan panas telah meluluhlantakkan 
kaum Ad, demikian juga angin topan telah 
membinasakan kaum Nuh, sedangkan 
lautan telah menenggelamkan Fir'aun dan 
bala tentaranya, nah pada gilirannya nanti 
pohon dan batulah yang akan ikut serta 
menghabisi orang-orang Yahudi di akhir 
zaman, 
Kesimpulaninilahyangbanyakdiyakini 
oleh sebagian kalangan. Ini merupakan 
pandangan umum terkait fenomena 
pertolongan ghaib yang diberikan Allah 
ie kepada hamba-Nya, Namun demikian, 
keyakinan ini sama sekali tidak menghalangi 
bagi penggalian hikmah atas terpilihnya 
dua benda tersebut dalam membantu upaya 
umat Islam untuk mengalahkan orang- 
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orang Yahudi, bukan benda-benda lainnya. 
Jadi pengkhususan dua benda tersebut ada 
hikmahnya, sedangkan permasalahannya 
hanya berkisar pada penggalian hikmah 
itu sendiri supaya kita dapat menemukan 
hikmah apa yang terkandung di balik 
pepohonan dan bebatuan tersebut untuk 
kita manfaatkan di masa kita hidup sekarang 
ini. 


Sebagaimana yang telah kami 
singgung di muka, kadang untuk mencari 
jawaban masalah ini merupakan hal yang 
sangat sulit dilakukan di masa lalu, begitu 
pula bagi orang yang tidak pernah hidup 
dalam kondisi memprihatinkan terus- 
menerus sebagaimana yang dialami oleh 
penduduk bumi ribath di Palestina. Namun 
keadaannya jauh berbeda bagi siapa saja 
yang akrab dengan situasi riil seperti 
penduduk Palestina akhir-akhir ini. Maka 
gambaran hikmahnya akan terlihat sangar 
nyata di hadapan mereka. 


Hikmah — dipilihnya — pepohonan 
dan bebatuan sebagai penolong kaum 
muslimin untuk memenangkan peperangan 
terpampang sangat jelas di depan mata 
orang-orang yang setiap saat akrab dengan 
invasi brutal dan tidak waras serdadu- 
serdadu Israel di tanah yang disucikan. Dan 
kkami adalah salah satu diantara orang-orang 
yang selalu merasakan kekejaman mereka, 
Setiap hari, kami melintasi pos-pos militer 
di perbatasan tempat serdadu-serdadulsrael 
melakukan pemeriksaan, sebab profesi yang 
aku jalani menuntutku untuk melewati pos- 
pos tersebut. Antrean panjang di beberapa 
pos pemeriksaan gerbang keluar masuk 
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tembok beton merupakan pekerjaan setiap 
hari yang melelahkan. 

Aku ingat pada suatu hari serdadu- 
serdadu Israel menutup tembok tersebut 
selama dua minggu penuh, sehingga 
hubungan antara tepi selatan Gaza dan 
tepi utara Gaza terputus total selama 
waktu tersebut. Seperti biasa aku berdiri 
di bawah tembok yang menjulang angkuh 
itu dan aku sangat kaget dengan apa yang 
ada di depan mataku ini. Sebagian besar 
Tumah-rumah telah menjadi puing-puing 
yang berserakan dan di sana ada juga 
pohon-pohon kurma yang roboh akibat 
ulah ekscavator milik militer Israel. Di 
tempat itulah aku diam termangu penuh 
heran, mengapa harus pohon dan batu? 
Mengapa mereka merobohkan rumah- 
rumah dan mencabut pepohonan? Bahaya 
apakah yang ditimbulkan oleh kedua benda 
tersebut hingga mereka merobohkan dan 
mencabutinya, apakah kedua benda ini 
sangar mengganggu stabilitas keamanan 
Israel? 

Inilah yang membuat kami terkejut, 
selamaini orang-orang Yahudibelumpernah 
melakukan serangan sebrutal ini, belum 
pernah mereka secara brutal mengarahkan 
aksinya kepada pepohonan dan bebatuan 
melainkan ketika Intifadhah Al-Agsha. 
Jenis pohon apakah yang menjadi sasaran 
kebrutalan mereka? Ternyata keduanya 
adalah pohon yang penuh berkah dan penuh 
kebaikan sebagaimana yang disebut dalam 
'Al-Our'an, yaitu pohon zaitun dan kurma. 

Demikian juga orang-orang Yahudi 
belum pernah membangun tembok 
pembatas sangat besar dari beton yang 
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begitu panjang melainkan pada masa 
Intifadhah Al-Agsha. Demikian juga dengan 
tembok pemisah yang dipancangkan di 
sepanjang Dhuffah merupakan salah satu 
bukti terbesar sehingga boleh dibilang 
tembok ini mirip dengan saudaranya yang 
berada di China, Tembok Besar China, atau 
Tembok Berlin. 

Serangan mereka yang sangat brutal 
terhadap pohon dan bebatuan ini sempat 
menyita perhatian, terkhusus karena 
memang kedua benda ini sangat erat 
kaitannya dengan kabar gembira yangsangar 
gamblang yang ada dalam berbagai hadits 
Al-Musthafa Rasulullah z&. Sebagaimana 
yang kita saksikan di zaman ini, zaman 
Intifadhah — Al-Agsha, — sesungguhnya 
kekejaman dan kebrutalan Yahudi tidak 
hanya terbatas kepada orang-orang Palestina 
saja, tetapi telah merambah kepada benda- 
benda lain yang ada di sekeliling mereka, 
termasuk di antaranya pohon dan batu. 
Dengan perbuatan mereka ini, secara tidak 
sadar dalam peperangan ini mereka telah 
menyulut pohon dan batu berdiri dalam satu 
barisan bersama penduduk Pale untuk 
melakukan pembalasan. Dan perbuatan 
mereka ini hanyalah membuktikan secara 
amat nyata bahwa masa berkobarnya 
peperangan itu sudah semakin dekat. 
Hanya Allah yang membuktikan janji-Nya, 
sementara banyak di antara manusia yang 
tidak mengetahuinya. 


Dengan demikian berkumpulnya 
orang-orang Yahudi di Palestina, di 
dalamnya ada satu isyarat yang sangat jelas 
atas kebenaran nubuwat Rasulullah 4& 
dan kebenaran apa yang dikabarkan oleh 


beliau melalui sabdanya hampir mendekati 
kenyataan dengan semakin dekatnya masa 
peperangan yang akan berakhir dengan 
kemenangan umat Islam. Serangan mereka 
terhadap batu dan pohon pada Intifadhah 
Al-Agsha merupakan satu isyarat yang 
sangat jelas dan satu berita gembira yang 
menenangkan kaum muslimin terkait 
peperangan akhir yang menamatkan 
riwayat kekuasaan mereka di Baitul Magdis. 
Sebagaimana dimaklumi, batu dan pohon 
termasuk salah satu makhluk Allah z- yang 
bersujud dan menyucikan-Nya. 


Allah 4s berkalam: 


Kain 
GG SNI 


A3 DA ae HGU 


'Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa 
kepada Allah bersujud apa yang ada di 
langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, 
gunung, pohon-pohonan, binatang -binatang 
“yang melata, dan sebagian besar daripada 
manusia? Dan banyak di antara manusia 
yang telah ditetapkan adzab atasnya. Dan 
barangsiapa yang dihinakan Allah maka 
tidak seorang pun yang memuliakannya. 
Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia 
kehendaki: (AI-Hajj (22): 18) 
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Pohon dan batu juga turut bertasbih 
kepada Allah seperti umumnya seluruh 
makhluk Allah 3x yang lainnya, Allah 4x 


Langit yang tujuh, bumi, dan semua yang 
'ada di dalamnya bertasbih kepada Allah. 
Dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih 
dengan memuji-Nya, tetapi kamu sekalian 
tidak mengertitasbih mereka. Sesungguhnya 
Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha 
Pengampun. (Al-sra' (17): 44) 

Pohon dan batu seperti makhluk- 
makhluk yang lain, yang juga merasa 
tersakiti akibat ulah manusia yang zhalim 
dan mengada-adakan kedustaan atas nama 
Allah 2x dengan tanpa ilmu. Orang Nasrani 
misalnya, mereka telah berani berbuat dosa. 
mengada-adakan kedustaan kepada Allah 
dengan keyakinan mereka bahwa Allah 
mempunyai anak. Bahkan mereka meyakini 
bahwa perkara ini sangat remeh di sisi 
Allah. Maka dalam surat Maryam dijelaskan 
betapa besarnya dosa yang mereka buat. 
Allah &» berkalam, “Dan mereka. berkata, 
Bilah yang Maha Pemurah ' mengambil 
(mempunyai) anak." Sesungguhnya kalian telah 
mendatangkan sesuatu perkara yang sangat lagi 
mungkar. Hampir-hampir langit pecah karena 
ucapan itu, bumi terbelah, dan gunung-gunung 
runtuh karena mereka mendakwakan Allah Yang 
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Maka sebagai akibat apa yang 
diada-adakan oleh orang-orang Nasrani 
atas kebohongan ini, apalagi Allah 7x 
menerangkan betapa besar dosa mereka 
ini, ayat tesebut menerangkan adanya 
pengaruh terhadap alam semesta. Langir 
dengan keagungan dan. ketinggiannya 
hampir saja runtuh, bumi dengan luasnya 
hamparan tidak mampu menanggung 
besarnya kebohongan ini sehingga hampir 
saja terbelah, bahkan gunung dengan 
kekokohan serta kekerasan bebatuannya 
hampir saja menjadi abu karena besarnya 
dosa tersebut di sisi Allah Dzat Yang tidak 
mengambil pasangan dan anak. 


Ayat yang terakhir ini menjelaskan 
bagaimana sebagian besar unsur-unsur 
alam serta benda-benda lain yang ada di 
dalamnya merasa tersakiti dan hampir 
saja binasa karena mendengar kedustaan 
mereka terhadap Allah px. Jika ini adalah 
buah dari kebohongan yang. dilakukan 
oleh. orang-orang Nasrani, orang-orang 
yang disifati Allah ts tersesat jalannya, 
lantas bagaimana lagi dengan keadaan 
bumi Baitul Magdis yang di atasnya tinggal 
orang-orang yang paling besar dustanya 
dalam mengada-adakan atas nama Allah 
serta berani berbuat lancang. terhadap- 
Nya? Bagaimana dengan debu-debu jalanan 
Baitul Magdis yang kenyang dengan darah 
para syuhada Al-Agsha yang di dalam 
tanahnya juga bersemayam jasad para nabi, 
ahli ibadah, serta para sahabat? Bagaimana 
pula dengan pohon tin, zaitun, kurma, dan 


'Maha Pemurah mempunyai anak.” (Maryam pohon-pohon lainnya yang bernasib mujur ) 
T9):88—91) lak ikut dibabat Yahudi zhalim? 


Semua benda yang berada di Baitul 
Magdis kini telah merasa tersakiti dengan 
ulah orang-orang Yahudi itu, baik karena 
keberadaan mereka di sana, kezhaliman 
yang mereka lakukan, kebohongan yang 
mereka ada-adakan, maupun pembantaian 
dan kerusakan yang telah mereka lakukan 
di sana, Bisa jadi, pohon dan batu adalah 
benda yang paling menderita karena 
perbuatan di luar batas, tanpa henti, serta 
dilakukan dengan penuh suka cita oleh 
orang-orang Yahudi. Kedua benda itu paling 
banyak menjadi korban daripada yang. 
lainnya. Mungkin inilah yang mendorong 
kedua benda tersebut bergabung dengan 
kaum muslimin guna membersihkan Baitul 
Magdis dari kejahatan dan kezhaliman 
mereka. Lebih-lebih mereka telah membuat 
kedustaan terhadap agama yang diturunkan 
Allah dan menimpakan kesengsaraan 
terhadap pemeluknya. 


3. Berita Nabi 2 Terkait Peperangan 
Kaum Muslimin Melawan Yahudi 
Seperti yang telah diterangkan dalam 

pendapat yang rajih pada. pembahasan 

pertama di pasal ini, bahwa sebagian hadits 
memberikan petunjuk terkait peperangan 
basar akhir zaman di mana kaum muslimin 


melawan Dajjal sebelumnya telah didahului 
oleh peperangan kaum muslimin melawan 
kaum Yahudi, Adapun kondisirillnya, perang 
inilah yang nantinya akan melenyapkan 
negara Israel dari bumi Baitul Magdis, 
Sebenarnya berita Nabi 4 yang 
berkaitan dengan kehancuran total bangsa 
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Yahudi di Palestina telah memberikan 
jawaban atas berbagai pertanyaan yang 
selama ini belum terjawab. Jelasnya, hadits- 
hadits Nabi 4& yang erat kaitannya dengan 
tanda-tanda hari Kiamat telah memberikan 
banyak penjelasan mengenai masalah ini, 
Bahkan dalam beberapa riwayat hadits, 
Rasulullah 4 pernah bermajelis bersama 
para sahabat yang mulia, beliau duduk lama 
sekali saat beliau memberi kabar kepada 
mereka berbagai pertanda hari Kiamat serta 
apa saja yang akan terjadi pada umat Islam 
di masa mendatang. Terlebih lagi, sebagian 
riwayat hadits dari para sahabat ada yang 
menyatakan dengan jelas bahwa sebenarnya 
Nabi s4 hendak mengulasnya secara tuntas 
sampai hal-hal yang paling kecil. Inilah 
bentuk rasa sayang seorang Nabi kepada 
'umatnya agar mereka selalu waspada dalam 
mengantisipasi berbagai keburukan yang 
datang tiba-tiba, dari hal yang kecil sampai 
besar. 


Bagaimanapun antusias kira, bahwa 
metode Nabi 45 di dalam menguraikan 
berbagai pertanda hari Kiamat, jika 
diperhatikan kita tidak akan menemukan 
rincian yang derail terkait pergulatan 
antara umat Islam versus umat Yahudi 


kecuali hanya dari satu sisi ini. Sebuah 
peperangan akhir dan total. Beliau seakan- 
akan menutupi sebagian besar lembaran 
hitam kisah pilu berkepanjangan akibat 
peperangan melawan mereka, dimulai dari 
bersatunyamerekadi bumi Palestinasetelah 
bercerai-berai di seluruh sudut dunia 
sampai keberanian mereka mengobarkan 
peperangan, penghinaan mereka terhadap 
kaum muslimin, kekuatan lobi mereka di 
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negara-negara Islam dan negara-negara 
barat, serta propaganda dusta mereka. 

Pertanyaannya: 

'Apa hikmah yang tersembunyi di balik 
maksud Rasulullah 44 yang hanya secara 
singkat menyebut-nyebut peperangan kl 
antara kita melawan orang-orang Yahudi? 
Mengapa pula nasib pilu umat Islam di 
Palestina seakan-akan diabaikan, padahal 
pergulatan antara kaum muslimin dengan 
kaum Yahudi di wilayah itu merupakan 
pergulatan paling besar yang pernah terjadi 
dalam sejarah manusia, sebuah pergulatan 
tiada henti antara yang benar dengan yang 
batil. Padahal metode Rasulullah gg sangat 
detail dalam memberikan penjelasan 
tentang berbagai pertanda hari Kiamat, 
bahkan sampai perkara-perkara yang paling 
kecil sekalipun. 

Pertanyaan-pertanyaan inilah yang 
telah membuat kami terhenti untuk mencari 
tahu jawabannya, bahkan para pemikir 
lain yang khusus melakukan riset tentang 
pertanda hari Kiamat pun akan berpikir 
panjang untuk menjawab pertanyaan yang 
berkaitan dengan pergulatan antara kaum 
muslimin versus Yahudi, khususnya tragedi 
berkepanjangan yang mana kaum muslimin 
akrab dengannya di zaman ini. Setidaknya 
dalam pencarian kami untuk menjawab 
semua pertanyaan di atas, maka kami 
telah menemukan beberapa jawaban yang 
mungkin saja bisa memberi sedikit jalan 
terang sebelum mendapatkan jawaban yang 
paling benar. 
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Berikut ini adalah beberapa poin terkait 
jawaban yang dapat kami temukan: 
Pertama, bisa jadi Nabi sx telah 
menganggap cukup dengan apa yang 
telah disyaratkan oleh surah Alllsra" 
terkait penjelasan berkumpulnya orang- 
orang Yahudi di Palestina, pengrusakan, 
dan kesombongan mereka di atas bumi, 
Sedangkan maksud dari hadits-hadits yang 
membahas tema ini hanya sekedar mem- 


antara kaum muslimin versus Yahudi, 
ataupun memberikan penjelasan bagaimana 
sifat dasar pertolongan Ilahi bagi kaum 
muslimin dengan benda-benda mati 


Kedua, ketika seorang 
menyadari bahwa dirinya sedang menjadi 
tawanan dari kondisi yang menyakitkan 


muslim 


dan terzhalimi, sesungguhnya dirinya 
tidak membutuhkan. penjelasan tentang 
gambaran detail tentang kondisinya. Karena 
penjelasan yang seperti itu tidak akan 
mendatangkan manfsat apapun terhadap 
dirinya untuk segera keluar dari kondisi sulit 
yang melingkupinya. Akan tetapi yang paling 
penting dan yang paling dibutuhkannya 
adalah penjelasan yang ada hubungannya 
dengan jalan menuju kebebasan serta cara 
untuk selamat, terbitnya pengharapan yang 
membuat dirinya bersemangat, dan tanda- 
tanda akan datangnya pertolongan. 

Inilah yang lebih penting bagi dirinya 
dalam menghadapi pergulatan melawan 
situasi yang tidak diharapkan. Sekarang 
ini kaum muslimin melihat diri mereka 
berhadapan langsung dengan pertempuran 
yang menyakitkan melawan orang-orang 
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Yahudi serta serbuan-serbuan mereka, 
Apakah ada manfaat yang dapat diambil 
sedikit saja bagi mereka jika semua sisi 
dari kezhaliman Yahudi diterangkan kepada 
mereka dengan panjang lebar sedangkan 
mereka sendiri sudah sangat akrab dengan 
semua itu? 


Tentu saja tidak, sebab memberikan 
kepada satu kaum gambaran yang 
mendetail atas satu kondisi yang pahir 
sedangkan mereka mengalaminya secara 
langsung tidak akan merubah kenyataan 
apapun, bahkan bisa jadi hal ini justru 
akan membuat kondisi mereka semakin 
terpuruk. Beda halnya dengan penjelasan 
tentang isyarat-isyarat yang menunjukkan 
atas berakhirnya kondisi yang pahit ini 
ataupun kapan berakhirnya penderitaan 
mereka. Dengan tujuan inilah Rasulullah 
9 hanya penjelasan tentang hal-hal yang 
bermanfaat dan mengesampingkan selain 


186. Subngan orang ada yang mara ranc1 dlam memahami 


Ketiga, di samping sebab-sebab di atas 
serta berbagai alasan yang mendorong Nabi 
#5 tidak mengabarkan secara gamblang 
peperangan akhir zaman antara kaum 
muslimin melawan Yahudi, di sini ada satu 
sebab lain yang juga tidak kalah pentingnya 
dari sebab-sebab di atas yang tidak mungkin 
kita kesampingkan dan bahkan boleh jadi 
inilah sebab yang paling utama. Inilah 
salah satu dari beberapa sifat yang paling 


“iperatkan perelasan yang lrkat dergan tpu Saya, 


(ji, kebanyakan berikan sebagian bikin Dal 
UMK manyotatan manusia. Setan Hi penlsan yang 
“paparan eh Rastukan aga merserkan erbaga. 
wauntumengfindantpu aya terajera perargtapoya 
agar seseorang bsa terselamuikan dari semua Ii 
Sang jas rbu Ga emun peyoasan Nabi ey erat 
masaan aja 
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menonjol dari Nabi 4&, sesungguhnya 
beliau adalah kabar gembira bagi kaum 
muslimin. 

Sungguh Allah as telah menyebutkan 
sifat ini bagi Nabi 4& di beberapa tempat 
dalam kitab-Nya yang mulia. Nabi & 
adalah yang membawa kabar gembira 
dan sekaligus menjadi kabar gembira itu. 
Bahkan beliau sendiri adalah kabar gembira 
tersebut. Sebagai konsekuensi logis dari 
sifat ini bahwasanya kabar gembira tersebut 
tidak sebatas hanya apa saja yang Allah 
4» janjikan bagi kaum muslimin di surga, 
bahkan mencakup seluruh kabar gembira, 
terkhusus kabar gembira dalam kehidupan 
mereka di dunia agar digunakan sebagai 
pijakan selama mereka mengarungi lautan 
sejarah kehidupan manusia. 

Contoh paling sempurna dari manhaj 
Nabi gini adalah beliau memberikan kabar 
gembira kepada para sahabatnya dengan 
berbagai kebaikan di dunia dan di akhirat, 
terkhusus di saatsaat kondisi sangat 
genting ataupun dalam kondisi ketika 
awan hitam gelap gulita menghampiri 
mereka. Maka tidak ada satu kondisi sulit 
pun yang menyakitkan kaum muslimin 
generasi awal dan tidak ada satu peristiwa 
pun yang menyakitkan yang disampaikan 
oleh para sahabat kepada beliau kecuali 
kabar gembira dari Nabi 3g menemaninya. 
Adakalanya kabar gembira itu dengan janji 
kemenangan atau dekatnya masa kejayaan 
serta kedudukan mereka di muka bumi, di 
samping apa-apa yang dijanjikan Allah bagi 
(kaum muslimin kemuliaan di akhirat. 


Dan tujuan dari manhaj ini yang mana 
Nabi 3 selalu menerapkannya adalah 
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meningkatkan serta menyegarkan spirit 
(semangat) kaum muslimin, menumbuhkan 
pengharapan di hati mereka, memberikan 
pemahaman para pembela kebenaran di 
muka bumi serta menggembirakan mereka 
bahwa akibat yang baik pasti milik mereka, 


Dari hal yang semacam ini selanjutnya. 
diharapkan semangat dan kepercayaan 
diri umat Islam kepada Allah akan tetap 
meningkat, keteguhan mereka bertambah 
kuat, keyakinan mereka semakin rapat 
dengan Pencipta mereka, sehingga 
kelemahan dan perasaan kalah sebelum 
bertanding (inferior compleks) tidak 
merasuki hati-hati mereka hanya karena 
pendukung mereka sangat sedikit, mereka 
masih sangat akrab dengan berbagai 
peristiwa yang amat menyakitkan, jauhnya 
dalam khayalan mereka akan datangnya 
kemenangan karena sebab-sebabnya 
'memang secara akal sama sekali tidak 
tampak, ataupun hilangnya dari mereka 
secercah jalan keluar menuju kemenangan. 

Maka kabar gembira ini datang untuk 
'menerangkan kepada mereka bahwa 
meskipun yang menolong mereka sedikit 
sekali di muka bumi, sesungguhnya 
pertolongan Allah total mereka, 
pertolongan Allah tidaklah jauh dari 
mereka. Dan jika memang di muka bumi ini 
kaum muslimin sekarang sedang diliputi 
kegelapan yang amat pekat sehingga tidak 
tampak lagi bagi mereka sesuatu pun 
yang jelas kelihatan, maka sesungguhnya 
di balik berbagai kegelapan itu pasti akan 
terbit mentari timur yang bersinar cerah 
yang menandai hadirnya hari baru yang 
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membawa kebaikan, berkah, serta kejayaan 
bagi kaum muslimin. 

Dari penelitian yang mendetail dalam 
sirah Nabi 1 terlihat dengan jelas metode 
ini pada sejumlah periode. Akan kami 
sebutkan tiga contoh periode yang berlainan 
di dalamnya: 

1. Dari Khabab bin Arts a&, dia 
berkata: 


3 Raw dl 


pasaran 


5 SA Sp TA 


Kami pernah mengadu kepada 
Rasulullah s& saat beliau sedang 
bersandar pada lipatan mantelnya di 
bawah naungan Ka'bah, “Tidakkah 
Anda memohon pertolongan (kepada 
Allah) untuk kami? Tidakkah Anda 


berdoa untuk kami?” Maka beliau 
bersabda, “Sesungguhnya orang-orang 
sebelum kalian ada yang dikubur hidup- 
hidup di perut bumi, ada juga yang digergaji 
mulai dari ujung kepala sampai ujung kaki 
sehingga jasadnya terbelah menjadi dua 
bagian, ada juga yang disisir dengan sisir 
besi hingga terkelupaslah dagingnya. Tetapi 
siksaan itu sedikitpun tidak membuat 
goyah keimanan mereka dari agama Allah. 
Ketahuilah, niscaya kondisi sulit) ini akan 
berakhir sehingga akan datang orang- 
orang yang berkendaraan dari Shan'a 
menuju Hadramaut tanpa rasa khawatir 
akan diganggu, kecuali mereka hanya takut 
kepada Allah, atau khawatir jika ternak 
mereka diterkam serigala. Tapi, yang aku 
lihat sekarang ini kalian terkesan tidak 
sabar menantikan hal itu." 

Hadits di atas menggambarkan era 
paling sulic di antara periode-periode 
dakwah Islam, yaitu ketika kaum muslimin 
menemui penyiksaan, didustakan, serta 
boikot ekonomi dari seluruh kabilah 
Ouraisy. Sementara itu mereka tidak melihat 
sedikirpun peluang atau kesempatan yang 
dapat mereka pergunakan untuk keluar dari 
kondisi tersebut. Mereka tetap sabar dan 
tetap kokoh hubungannya dengan Allah 

hal inilah mendorong mereka untuk 
mendatangi Rasulullah jig dan meminta 
kepada beliau agar memohon pertolongan 
kepada Allah bagi mereka. 

Semua kesul! dikabarkan 
kepada mereka dengan panjang lebar 
maka tidaklah ada pengaruhnya terhadap 
mereka kecuali menambah kesulitan. Dan 


A87. HE Akbiinan, A- Manda, Bb “Alamak Ar-Nubumwan. 
IPAR ALAN GBI, 
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semua sisi kelemahan kaum muslimin ini 
mencapai puncaknya ketika mereka tidak 
mendapati satu pun celah yang aman dari 
gangguan orang-orang Ouraisy. Tidaklah 
diperoleh dari Nabi #4 kecuali beliau 
memberi kabar gembira kepada mereka 
dengan kemenangan dan kekuasaan yang 
bukan hanya atas orang-orang Ouraisy 
saja, bahkan kekuasaan atas semua orang 
di jazirah Arab sehingga tersebarnya 
keamanan dan keimanan. 


Jika diperhatikan, kabar gembira itu 
disabdakan oleh Nabi 4 justru di saat 
kaum muslimin sedang dalam kondisi 
yang paling sulit dari semua sisi. Kabar 
gembira dalam situasi yang paling pahit 
ini bertujuan untuk menumbuhkan ruh 
pengharapan di hati para sahabat serta 
mengobarkan semangat mereka. untuk 
ketap mempertahankan keyakinan mereka 
terhadap agama yang baru dipeluknya, 
ini satu sisi. Di sisi yang lain, Nabi 2 
mungkin berkeinginan untuk menekankan 
kepada para sahabat dan orang-orang 
setelah mereka dari umat Islam agar sabda 
beliau ini digunakan sebagai dasar dalam 
mengarungi sejarah mereka, bahwasanya 
kemenangan akan selalu berpihak kepada. 
orang-orang mukmin dan akibat yang baik 
pasti milik mereka yang bertakwa. 

'Akan tetapi konskuensi terberat yang 
harus diterima dari derita dan cobaan 
adalah untuk membuktikan hati manakah 
yang pantas untuk menerima kemenangan 
dan kejayaan yang dijanjikan dari berbagai 
perseteruan itu, agar Allah za memisahkan 
antara orang yang benar-benar baik dari 
siapa saja yang busuk Jelasnya, kemenangan 
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akan selalu berada di tangan orang-orang 
mukmin sepanjang perjalanan sejarah. 
'Akan tetapi kadang orang-orang beriman 
justru tidak betah dengan kondisi sulit ini 
schingga mereka terburu-buru ingin meraih 
kemenangan itu sebelum masanya tiba dan 
mereka tidak bersabar terhadap ujian Allah 
&. 


2) “Bagaimanakah pendapatmu 
jika engkau mengenakan gelang, 
mahkota, dan mantel raja Kisra?” 
Kalimat inilah yang pernah disabdakan 

oleh Nabi 5 kepada Suragah bin Malik ate 

ketika dia sangat bernafsu membuntuti 
untuk menangkap beliau guna memperoleh 
hadiah besar dari Ouraisy. Semua ini beliau 
sabdakan di dalam perjalanan hijrah. 

Dan yang menguatkan kalimat beliau ini 

adalah apa yang tercakup di dalam kabar 

gembira tersebut yang tentu saja di waktu 
itu- sama sekali tidak terbayangkan. Nabi 

48 sebagai buronan orang-orang Ouraisy 

tidak saja memberi kabar gembira dengan 

kemenangan atas orang-orang Ouraisy, 
bahkan lebih jauh dari itu kabar gembira 
dari beliau ini mencakup juga kemenangan 
serta kekuasaan atas negara terbesar pada 
zaman beliau. Bahkan yang lebih hebat 
lagi beliau memberikan kabar gembira 
bahwa kemenangan tersebut akan terjadi 

(idak lama lagi bagi kaum muslimin, dan 

nantinya salah seorang dari mereka yaitu 

Suragah akan mengenakan perhiasan emas 

permata dari Maharaja Persi. 


Terjadilah apa yang terjadi, 
(kemenangan sempurna kaum muslimin atas 
Kisra, Umar s6 memanggil Suragah se 
kemudian dia memakaikan baju kebesaran, 
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sabuk, serta mahkota dari Maharaja Persi, 
Umar sg berkata, "Angkatlah tanganmu, 
ucapkan Allahu akbar wal hamduillah 
alladf salabahuma Kisra bin Hurmuz (Allah 
Mahabesar dan segala puji milik Allah, 
Dia Dzat yang merampas baju kebesaran 
serta mahkota ini dari Kisra bin Hurmuz)." 
Kisra inilah orang yang pernah sesumbar 
'Akulah Tuhan manusia', tetapi sekarang 
pakaian kebesaran serta mahkotanya justru 
dipakai oleh seorang Arab badui dari Bani 
Mudallaj.“" 

Nabi 3 di tengah-tengah perjalanan 
hijrah dalam kondisi yang penuh dengan 
kesulitan serta kesukaran, beliau sebagai 
buronan, bahkan sampai menyamar dan 
sembunyi-sembunyi guna menghindari dari 
pengejaran orang-orang Ouraisy, beliau saar 
itu memberikan satu kabar gembira dengan 
kemenangan yang amat dekat serta amat 
besar atas negara paling besar di zaman 
itu. Kabar gembira tersebut menunjukkan 
betapa terangnya apa yang terlihat di 
depan Nabi xx, kepercayaan beliau kepada 
Allah telah benar-benar mengkristal, serta 
begitu besarnya perhatian beliau dalam 
meningkatkan spirit (moral) para sahabat 
beliau yang mulia, khususnya ketika dalam 
kondisi sulit serta penuh kesukaran. 


3) Dalam perang Ahzab atau perang 

Khandag 

Dalam perang ini semua kabilah di 
jazirah Arab bersatu padu untuk menyerang 
kaum muslimin. Dalam kondisi sulit yang 
seperti ini kaum muslimin tentunya sangat 
membutuhkansesuatuuntuk meningkatkan 
moral mereka. Ketika Rasulullah 4 turun 
TR na as Una Gan bl 10 


tangan untuk mendongkel sebuah batu 
besar yang menghalangi para sahabat dalam 
membuat galian parit, maka berkas sinar 
muncul di batu tersebut sebanyak 3 kali. 


Maka bersabdalah Rasulullah 3g untuk 
mengabarkan kepada para sahabatnya 
tentang percikan bunga “api akibat 
benturan antara kuatnya pukulan godam 
(yang beliau pegang) dengan kerasnya 
batu. Pada percikan pertama,beliau ber- 
sabda, “Allah telah memperlihatkan kepadaku 
istana Hirah dan Madain, ibukotanya Kisra, 
Lalu Jibril six mengabarkan bahwa umatku 
yang akan menaklukkannya," Pada percikan 
kedua Rasulullah 325 bersabda, “Allah telah 
memperlihatkan kepadaku istana Merah di 
kerajaan Rumawi LaluJibri s5 memberitahuku 
bahwa umatku yang akan menaklukkannya,” 
Pada percikan yang ketiga, kembi 
Rasulullah #gs bersabda, "Allah vs telah 
memperlihatkan kepadaku Istana Shan'a, lalu 
Jibril memberitahuku bahwa umatku yang akan 
menaklukkannya. Maka dari itu bergembiralah 
serta buatlah gembira kaum mustimin dengan 
kabar ini." 

Kabar gembira yang agung dengan 
penaklukan atas negara terbesarpadazaman 
tersebut disabdakan oleh Nabi 4 justru 
di saat seluruh jazirah Arab serta nasib 
kaum muslimin di bawah cengkeraman 
mereka dari segala penjuru. Bisa dikatakan 
bahwa kondisi sulit saat itu telah mencapai 
puncaknya atas kaum muslimin. Hal inilah 
yang digambarkan oleh Allah as dalam 
kalam-Nya berikut: 


aa Jin ASASI 
Na 
Palang memet 
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Ka sa 1 


(Yaitu) ketika mereka datang kepada 
kalian dari atas dan dari bawah kalian, 
dun ketika penglihatan (kalian) nanar dan 
ketika hati kalian mendesak-desak sampai 
ke tenggorokan, dan kalian menyangka 
terhadap Allah dengan bermacam-macam 
prasangka. (Al-Ahzab (33): 10). 


Inilah kondisi kaum muslimin saat itu, 
merekasangat membutuhkan sesuatu untuk 
mengokohkan kekuatan dan meningkatkan 
semangat. Beliaumemberikankabargembira 
kepada mereka dengan satu kemenangan 
di mana pada peperangan tersebut kaum 
muslimin diberikan kemenangan atas 
orang-orang Ouraisy beserta siapa saja yang 
bersekutu dengan mereka. Dan terjadilah 
apa yang terjadi, kabar gembira itu datang di 
saat mereka sedang dalam situasi perang. 


Namun yang lebih menakjubkan 
lagi, kabar gembira itu bukan hanya 
kemenangan kaum muslimin atas orang- 
orang Ouraisy, bahkan lebih jauh dari itu, 
seakan-akan ketika itu Nabi 4g bersabda 
kepada para sahabatnya, “Jangan sekali-kali 
membuat kalian gentar apa-apa yang kalian 
lihat (jumlah pasukan serta persenjataan) 
dari balatentara Ouraisy beserta sekutu 
mereka. Pastilah kalian ini dengan izin 
Allah, menang melawan mereka. Bahkan 
kalian akan tetap menang melawan musuh 
yang jauh lebih besar daripada mereka. 
Kalian akan menaklukkan negeri terbesar 
yang ada pada zaman kalian ini. Karena 
semua ini adalah janji Allah 4s untuk para 
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pembela kebenaran. Tidaklah kemenangan 
itu dapat diraih kecuali sesaat lagi, maka 
bersabarlah!.” 

Inilah metode yang ditempuh oleh 
Rasulullah 1g di saat beliau bersama para 
sahabatnya yang mulia tertimpa kondisi 
sulitlagi mencekam, kondisi pilu yangterus- 
menerus akrab dengan kaum muslimin. 
Jika para sahabat sangat membutuhkan 
sesuatu untuk menaikkan motivasi serta 
meningkatkan kekuatan mereka, padahal 
saat itu Nabi #4 masih berada bersama 
mereka serta wahyu samawi masih turun 
kepada mereka. Adapun kita ini 
terputusnyawahyu samawi setelah wafatnya 
Nabi 4g serta tiada lagi hadir di antara kita 
pribadi yang mulia ini, jauhnya kita dari 
periode generasi awal, yaitu generasi yang 
terbaik, maka sudah barang tentu kita 
jauh lebih membutuhkan daripada mereka 
terhadap sesuatu untuk meningkatkan 
spirit serta kekuatan kita. Berbagai kabar 
gembira dari Nabi 24 kepada umat Islam ini 
dapat digunakan sebagai batu pijakan dalam 
menghadapi berbagi macam tantangan. 
Tentu saja yang paling penting di antaranya 
adalah kabar gembira dengan kemenangan 
kaum muslimin atas orang-orang Yahudi. 

Metode inilah yang diterapkan 
oleh Nabi 4 kepada umat beliau, telah 
diuraikan beberapa alasan mengapa beliau 
meninggalkan penggambaran yang ber- 
panjanglebartentangkondisikegelapanyang 
akan dihadapi kaum muslimin ketika mereka 
hidup berdampingan dengan orang-orang 
Yahudi sekarang ini. Beliau melewatkan 
penjelasan kondisi sulit tersebut dengan 
langsung memberikan kabar gembira di 
dalam satu hadits yang berisikan moment 
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kebebasan dari kezhaliaman Yahudi serta 
pertolongan Ilahi bagi kaum muslimin atas 
mereka. 


Sesungguhnya yang dikehendaki oleh 
Nabi pemberi kabar gembira ini bagi kita 
adalah jangan sampai sikap berputus asa 
dari kelapangan Allah dan pertolongan-Nya 
merasuki diri-diri kita. Jangan sampai pula 

tertipu dengan kehebatan kekuatan 
senjata orang-orang bal ini di muka bumi 
dan jangan sampai pula kita mengagung- 
agungkan kekuaran Yahudi di muka bumi 
ini sehingga kita menyerah kepada nasib 
buruk yang terjadi dan juga membuat kita 
bersikap merasa jauh dari pertolongan 
Allah us. 

Beliau tidak menghendaki pada diri 
kita kecuali agar kita melihat hanya kepada 
momen kebebasan, terkhusus di saat ketika 
semua manusia sudah yakin tidak akan 
pernah ada satu kebebasan pun. Beliau 
menghendaki jangan sampai sekejap mata 
pun berlalu kecuali kita melihat kilatan 
kemenangan, khususnya pada momen- 
momen yang di dalamnya ada. cahaya: 
cahaya berkilatan sebagai pelindung kaum 
muslimin dan pukulan menyakitkan bagi 
orang-orang Yahudi, membutakan mata 
orang yang disambarnya dan memberikan 
pengharapan bagi kita, 

Seorang muslim yang hidup di bawah 
bayang-bayang situasi yang berat lagi pahit, 
di bawah ancaman pedang-pedang Yahudi 
dan pedangrpedang pendukung mereka, 
ketika dirinya membolak-balik lembar demi 
lembar nasib pahit yang dia sudah sangat 
akrab dengannya, sama saja dari sisi politik, 
militer, ekonomi, ataupun yang lainnya, 


maka dia mungkin saja berpendapat bahwa 
dirinya dan orang-orang di sekitarnya lebih 
baik condong untuk menyerahkan 
saja pada nasib buruk tersebut. Bahkan 
boleh jadi mereka justru menjauhi faktor 
penolong untuk menghadapi kekuatan 
Yahudi. Dia sangat mungkin menyerah 
atau pasrah di bawah ancaman Yahudi 
dan tunduk di bawah kerusakan mereka di 
muka bumi, Dan boleh jadi juga dia sudah 
terperosok ke dalam lumpur kekalah: 
sebelum berhadapan dengan musuh di 
medan peperangan sesungguhnya. 


Kemudian diadatanglagidan membuka 
lembar demi lembar berita wahyu. Maka 
tidaklah dirinya melihat di dalam lembar- 
lembar tersebut kecuali kabar gembira 
dari Al-Habib 4g dengan satu kemenangan 
atas orang-orang Yahudi serta mantapnya 
kedudukan di muka bumi, Untuk meraih 
kemenangan serta pertolongan tersebut 
nantinya dia akan didukung pepohonan dan 
bebatuan. Dengan kabar gembira itu ruh 
kehidupannya perlahan-lahan akan terbuka 
kembali dengan semangat baru yang lebih 
segar. Pada mulanya kepercayaan terhadap 
agamanya yang tumbuh, kemudian 
diikuti kepercayaan terhadap kemampuan 
dirinya sebagai pemegang panji terbesar 
risalah. Kemudian dirinya mulai bergerak 
dengan semangat baru tersebut untuk 
menerjemahkan maksud-maksud risalah 
ini di muka bumi, Artinya dia. telah 
mendapatkan sinar terang dari Allah ts dan 
kabar gembira dari Nabi 44 telah merasuki 
dirinya sehingga pada akhirnya purnama 
kemenangan serta kekuasaan menjadi 
milik Allah dan risalah-Nya. Kabar gembira 
itu ibarat hembusan topan yang meniup 
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seluruh kezhaliman Yahudi dan pertolongan 
bagi kaum muslimin di muka bumi. 


Naiknya semangat kaum muslimin 
dengan adanya kabar gembira berupa 
kemenangan bagi mereka adalah rahasia 
di balik sikap Nabi 1g mengapa beliau 
membatasi hanya dengan menyebutkan 
pertempuran pembebasan — melawan 
Yahudi dan beliau tidak uraikan lembaran- 
lembaran duka nestapa kaum muslimin 
karena kezhaliman mereka sebelum itu. 
Sedemikian bersihnya kabar dari beliau dari 
hal-hal yang menyedihkan, sampai-sampai 
tidak ada seorang muslim pun yang melihat 
dihadapannya kecuali kabar gembira 
dengan kemenangan sehingga dia tidak 
akan menyerahkan dirinya pada himpitan 
situasi menyakitkan yang mana dia telah 
lama akrab dengannya. 


4. Kandungan Hadits-hadits Tentang 
Pepohonan dan Bebatuan, Serta 
Mukjizat Nabi 4 
Kandungan — hadits-hadits — yang 

membicarakan tentang peperangan akhir 

zaman ini merupakan satu bentuk nubuwat 
bagi Nabi 4g serta sebagai salah satu bukti 
atas kebenaran risalah yang beliau bawa, 

'Apa yang beliau sabdakan ini begitu jelas 

faktanya bagi kaum muslimin di waktu 

sekarang ini. 


Satu saja sisi dari mukjizat kenabian, 
kalau boleh dikatakan, andai ada seorang 
'ulama pada masa sebelum seratus tahun 
yang silam mengulas hadits-hadits ini, 
dikatakan kepada mereka, "Sesungguhnya 
maksud yang hendak dituju oleh hadits- 
hadits ini adalah memberikan isyarat terkait 
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akan terjadi 


igrasi besar-besaran kaum 


Pemaknaan hadits yang seperti 


Yahudi serta berkonsolidasinya seluruh akan menarik diri kita untuk mencermati 


kekuatan milik mereka di Baitul Magdis, 
Palestina, kemudian semua itu berakhir 
dengan satu pertempuran menentukan 
yang mana kaum muslimin memperoleh 
kemenangan," niscaya diaakan menganggap 
bahwa semua itu amat sangat jauh dari 
kenyataan. Atau setidaknya dia akan dibuat 
bingung diantara sejumlah pertanyaan yang 
berkecamuk di dalam pikirannya: dari mana 
orang-orang Yahudi itu dapat terkumpul 
di Palestina, sedangkan kami ini sama 
sekali tidak melihat sedikitpun keberadaan 
mereka? Dari mana mereka datang 
'gelombang demi gelombang ke tanah suci 
ini? Dari mana mereka dapat menggalang 
kekuatannya “kemudian — menebarkan 
ancamannya? Dan dengan cara bagaimana 
mereka berhasil mengokohkan kedudukan 
mereka sehingga dapat keluar dari kehinaan 
di bawah kekuasaan serta kendali kaum 
muslimin kemudian berubah menjadi pihak 
yang mengancam kaum muslimin? Serta 
berbagai pertanyaan lainnya. 

Adapun sekarang ini, kita sendiri 
bahkan hidup berdampingan dengan 
negara Yahudi tersebut serta sangat akrab 
dengan arogansi dan ancaman mereka. Bagi 
kami (penduduk Palestina) perkara ini jika 
dihubungkan dengan nasib buruk yang kita 
sangat akrab dengannya, telah menjadi 
sebuah realita yang tidak ada keraguan 
lagi. Semua kondisi ini adalah bukti nyata 
atas apa yang pernah diberitakan oleh Nabi 
1g lebih dari 14 abad yang silam. Hadits- 
hadits tersebut membicarakan nubuwat 
yang peristiwanya sendiri baru terjadi di 


zaman kita ini. 


berbagai pertanda hari Kiamat lain yang 
bersifat berita terhadap peristiwa di masa 
mendatang yang kita masih dibuat bingung 
untuk membuka rahasianya, atau kadang 
kita terlalu berlebihan dalam menggunakan 
takwilan karena tidak adanya wawasan 
terhadap peristiwa yang sesuai dengan 
gambaran yang telah dikabarkan oleh Nabi 
- 

Bisa dikatakan bahwa diperlihatkannya 
kepada kita maupun orang-orang setelah 
kita di hari-hari ini sudah cukup menjadi 
bukti yang tidak terbantahkan bahwasanya 
seluruh peristiwa tersebut telah dikabarkan 
oleh Nabi 2. Apapun bentuk kejadiannya 
maka demikianlah yang dimaksudkan oleh 
(kabar Nabi 25. Apa-apa yang sebagian orang 
menganggapnya terlalu dibesar-besarkan 
sebelum seratus tahun yang lalu telah mulai 
tampak realitanya, tidak ada perbedaan 
dalam seluruh kejadiannya baik kabar dari 
Nabi 1 maupun peristiwanya sendiri. 

Perkara-perkara yang di zaman ini kita 
menganggapnya terlalu dibesar-besarkan, 
maka di hari-hari yang akan berlalu 
dengan berbagai kejadiannya yang tampak 
merupakan satu kebenaran sehingga tidak 
seorang pun yang mempermasalahkan. 
(Karena apa yang beliau ucapkan semuanya 
selalu di bawah bimbingan wahyu. 
“Tiadalah yang diucapkannya itu (ALOur'an) 
menurut kemauan hawa nafsunya, ucapannya 
itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 
(kepadanya)." (An-Najm (53): 3-4). 
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Dari Abu Hurairah ae bersabda Rasulullah &: 


paksa Ketan an sah 


“Hari Kiamat tidak akan datang sebelum kaum muslimin berperang melawan orang- 
orang Yahudi. Kaum muslimin akan membunuhi mereka, bahkan ketika mereka 
bersembunyi di balik pepohonan dan bebatuan. Maka batu atau pohon tersebutakan 
berkata, "Hai orang Islam. hai hamba Allah, ini orang Yahudi ada di belakangku. 
Ayo kemarilah dan bunuhlah mereka.” Kecuali, pohon ghargad , karena pohon itu 
termasuk pohonnya orang-orang Yahudi. HR. Al-Bukhari 5 


Redaksi Salam-Online 


ZIONISME (salam-online.com): 
WASHINGTON Post edisi April 1984 memuat 
satu artikel tentang pertemuan Presiden AS 
Ronald Reagan dengan seorang pelobi senior 
Yahudi dari American Israel Public Affairs 


Proyek Internasional Zionis Yahudi Menanam Pohon Ghargad, 
Tempat untuk Berlindung, Dimulai Sejak 1984 


Committee (AIPAC) bernama. Tom. Dine. 
Pertemuan itu berlangsung secara pribadi, 
Kepada Tom Dine, Reagan yang 
merupakan mantan Gubernur Negara Bagian 
California ini dengan serius berkata, “Anda 
tahu, saya berpaling kepada nabi-nabi kuno 
Perjanjian Lama dan kepada tanda-tanda 
yang meramaikan Perang Armageddon. Saya 
sendiri jadi bertanya-tanya, apakah kita ini 
akan melihat semuanya itu terpenuhi. Say 
tidak tahu. Apakah Anda belakangan ini juga 
telah memperhatikan nubuat-nubuat para nabi 
itu... akan tetapi, percayalah kepada saya, 
bahwa nubuat-nubuat itu menggambarkan 
(masa-masa yang sekarang ini sedang kita 


jal 


Tom Dine tersenyum dan mengangguk. 
pelan. 


Presiden Reagan merupakan Presiden 
Amerika Serikat pertama yang memulai suatu 
tradisi baru dalam protokoler Gedung Putih, 
(dimana kebaktian, seminar keagamaan, dan 
perternuan-pertemuan dengan sejumlah tokoh 
Gereja Evangelikal Amerika sering diadakan. 
Di masa Reagan-lah paham Zionis-Kristen 
masuk dalam lingkaran elit pemerintahan 
Amerika. Seluruh kebijakan, terutama 
kebijakan Amerika di luar negeri, khususnya 
untuk wilayah Timur Tengah, sangat kental 
bernuansa Zionis. 


Penerus Reagan, George H. W. Bush, 
William J. Clinton, dan George W. Bush, 
merupakan orang-orang yang sangat yakin 
tentang nubuat-nubuat (janji-janji atau 
ramalan-ramalan) Tuhan seperti yang 
tercantum di dalam Injil Darby atau Scofield, 
Injil resmi Amerika. Menurut keyakinan 
mereka, abad milenium merupakan zaman: 
akhir dimana suatu ketika akan. terjadi 
Peperangan Besar Terakhir (Armageddon) 
yang melibatkan seluruh dunia, antara 
Tentara Tuhan melawan Pasukan Iblis. Kristus 
akan mengalahkan Anti-Christ. Dan setelah 
Itu dunia akan menjadi damai dan sejahtera 
hingga datangnya hari penghabisan. 


Sebab itu, dilandasi kepercayaan akan 
hari akhir seperti yang dinubuatkan dalam 
Injil Darby, para Presiden Amerika bekerja 
dengan sekuat tenaga untuk melapangkan 
jalan bagi suatu hari dimana akan datang 
Kristus yang kedua kalinya. Karena menurut 
kepercayaan mereka Kristus akan turun di 
tanah Palestina, maka mereka berupaya untuk 
menguasai Tanah Palestina sepenuhnya dan 
memberikannya kepada orang-orang Yahudi. 


Kaum Zionis, apakah mereka yang 
berada di Tanah Palestina maupun yang 
tersebar di Amerika dan Eropa, sangat yakin 
bahwa era milenium ketiga ini merupakan 
pintu gerbang pada akhir zaman. Entah 
sengaja atau tidak, kasus WTC 911, dimana 
Menara Kembar WTC yang dilihat dari jauh 
bagaikan sebuah gerbang, diruntuhkan, 
maka seakan terbukalah suatu era baru bagi 
keyakinan ini, 

Segala daya upaya mereka lakukan 
guna menghadapi datangnya Messiah yang 
mereka yakini akan memimpin mereka dari 
Kuil Sulaiman untuk menaklukkan dunia, 

Namun ada satu anomali yang secara 


Giametral bertentangan dengan keyakinan 
mereka ini. Di satu sisi mereka mengaku 


sangat yakin akan bisa mengalahkan seluruh 
umat manusia, wabilkhusus umat Islam, 
dan menjadi pemimpin dunia, namun di sisi 
lain mereka juga berlomba-lomba menanami 
Tanah Palestina yang mereka duduki secara 
tidak sah, dengan pohon Ghargad (nama 
latin: Nitraria retusa). 


Ada sebuah hadits shahih tentang hari 
akhir mengenai pohon ini: “Tidak akan terjadi 
kiamat hingga kaum Muslimin memerangi 
kaum Yahudi, lalu membunuh mereka, 
sehingga seorang Yahudi bersembunyi di 
balik batu dan pohon, lalu batu dan pohon 
berkata: Mai Muslim! Hai hamba Allah! Ini 
Yahudi di belakangku, kemarilah, bunuhlah 
dia! Kecuali pohon Ghargad, maka, itu 
adalah dari pohon-pohonnya orang Yahudi." 
(HR Muslim VI/188, Bukhari IV/S1I, Lu'lu' 
wa Al-Marjan UIV30). 

Melihat ulah para Zionis-Yahudi yang 
berlomba-lomba menanami Tanah Palestina 
dengan pohon Ghargad, maka kenyataan ini 
menjelaskan kepada kita bahwa kaum Yahudi 


itu sesungguhnya memahami hakikat hari 
akhir, dimana mereka akan dikejar-kejar oleh 
umat Islam dan hanya pohon Ghargad-lah 
satu-satunya tempat yang bersedia dijadikan 
tempat persembunyian (perlindungan) kaum 
Ii. (zilzaaV/salam-online.com). 


'See more at: http//salam-online.corm/2012/ 
07/proyek-internasional-zionis-yahudi- 
menanam-pohon-ghorgod-tempat- 
untuk-berlindung-dimulai-tahun-1984. 
hhtmi#sthash.82sWyo7g dpuf 


GHAROAD 


Blah satu yang disebut dalam hadits- 
hadits akhir zaman adalah pohon yang 
bernama Ghargad. 


Nabi Muhammad 4g bersabda dalam 
sebuah hadis shahih yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari, Muslim, dan At-Tirmidzi, 
“Tidaklah akan terjadi giamat, sehingga kaum 
Muslimin memerangi kaum Yahudi sehingga 
kkaum Yahudi itu bersembunyi di balik batu 
(an pohon kayu, lalu batu dan pohon kayu itu 
berkata, "Hai orang Islam, inilah orang Yahudi 
di belakang saya. Kemarilah! Dan bunuhlah 
ial" Kecuali pohon ghargad (semacam pohon 
yang berduri), karena sesungguhnya pohon 
ini adalah dari pohon Yahudi." 

Ghargad (Lycium) merupakan satu 
ienis pohon yang memiliki sekitar 90 spesies 
yang tumbuh di daerah beriklim sejuk dan 
.subtropika.Pohon ini kini banyak ditanam di 
Israel karena keyakinan mereka akan bunyi 
hadits di atas tadi. 


Di antara tempat penanamannya 


Hutan di pinggiran laut tengah dan hutan 
semak belukar. 


. Semi padang rumput dan hutan semak 
belukar. 


3. Semak belukar yang berumput. 
. Padang pasir dan padang pasir yang 
ganas. 


Tumbuh-tumbuhan 
Hermon. 


hijau di Gunung 


Sifat pohon Ghargat: 

Pohon yang berduri keras dan durinya 
beracun, tingginya biasanya mencapai 1-2 
meter. Akarnya mengeluarkan duri dan 
zaghab (bulu), Khususnya pada bagian ujung, 
Daunnya berbentuk seperti sendok kecil, 
berwarna hijau segar, biasanya setangkal itu 
ada tiga daun dilengkapi dengan duri-duri di 
sampingnya. Sedangkan bunganya berwama 
putin kebiru-biruan, dan buahnya berwarna 
merah seukuran dengan biji buah anggur. 
Manfaatnya bisa untuk pengobatan. 


Pohon, ini selalu berdaun di sepanjang 
musim, bunganya berbentuk bualyyah (seperti 
terompet), dengan wara merah lembayung 
(Violet) cerah, atau putih dengan lima daun, 
buahnya bulat dengan warna orange atau 
merah, lebih kecil dari biji himsh (dalam 
bahasa Inggris: chick-pea), buahnya boleh 
dimakan, tetapi rasanya asam seperti tomat, 
Biasanya hewan seperti unta jika sakit akan 
mencari dan mendatangi pohon ini untuk 


(Keyakinan orang Yahudi akan kebenaran 
hadits di atas telah dibuktikan dengan 
menanami wilayah zionis Israel Raya dengan 
berbagai jenis pohon Gharaad ini. Penanaman 
itu sendiri sudah berlangsung sejak lama, 
sejak pertama kali didirikan negara Israel di 
wilayah Palestina. 


Sistem pengairan yang masih sederhana: 


1937, para pekerja Yahudi menanami setiap 
“serah yang gersang dengan pohon Ghargad. 


Penanaman digalakkan sampai keanak-anak di 
tahun 2936 


1947, dibuat water reservoir untuk pengairan 


1976, mesin pengontrol air otomatis 
Giptaan Israel 


2952, wilayah Ein Hoshofet 
2999, ketua Rabbi Israel, Yisrael Lau menanam 
(pohon Ghargad di Knesste Garden 


B. Peringatan dari Nabi 3 Bahwa Fitnah-fitnah Sudah Dekat 

C. Fitnah-fitnah Syahwat 

D. Fitnah-fitnah Syubhat 

E, Banyaknya Fitnah dan Bertubi-tubinya Fitnah Tersebut Menimpa Umat 
F. Fitnah-fitnah Besar 

G. Posisi Muslim dari Berbagai Fitnah 


| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 


KB. Definisi Al-Fitan (Fitnah- 
fitnah) 


AlFitan adalah bentuk jamak dari 
fftnah, Asal kata fimah diambil dari 
perkataan orang Arab: “Fatantu adz-dzahab 
wa alfidhdhah fi amndr. Maksud dari 
perkataan ini: “Aku membakar emas dan 
perak untuk memisahkan keraknya dari 
yang baik darinya," Selanjutnya asal kata 
itu adalah pembakaran dengan maksud 
memisahkan, mencoba, dan menguji, untuk. 
memurnikannya dari elemen pengeruh, dan 
memisahkan yang baik dari yang buruk, 


1. Makna-makna Asli yang Disebutkan 
di Dalam Kitabullah 


a. Pembakaran 
Termaktub dalam Kalam Allah 3: 


Pada hari mereka difitnah di atas api 
Neraka. (Adz-Dririyyat (S1: 13). 
Maksudnya: mereka dibakar, 


Juga Kalam Allah 35: 


Sesungguhnya orang-orang yang memfitnah 
kaum laki-laki yang beriman dan kaum 
berempuan yang beriman. (Al-Buroj (B5): 
10). Maksudnya: mereka membakar 
orang-orang yang beriman, baik laki- 
laki maupun perempuan di parit-parit 
api. 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


b. Ujian dan Cobaan 


Makna ini ditunjukkan oleh Kalam 
Allah 48: 


Apakah manusia menyangka bahwa 
mereka akan dibiarkan mengatakan, “Kami 
beriman”, padahal mereka belum difitnah? 
(l-Ankabat (29): 2). Maksudnya: 
apakah orang-orang menyangka bahwa 
mereka akan dibiarkan tanpa diuji dan 
diterpa cobaan dalam harta dan diri 
mereka untuk memisahkan orang yang 
jujur imannya dari yang lainnya? 
Masih ada lagi Kalam Allah 28 yang 
berkenaan dengan ujian yang pantas 
diterima oleh orang-orang munafik: 


Tidakkah mereka. melihat bahwasanya 
mereka difitnah pada setiap tahun, sekali 
atau dua kali? (At'Taubah (9): 126). 
Makna ayat ini: mereka diuji dengan 
seruan untuk berjihad, lantas mereka 
tidak memenuhi seruan itu. 


Kalam Allah us yang lainnya lagi 
disampaikan melalui lisan Harut dan 
Marut: 


Kamilini hanyalah fitnah maka kamujangan 
kafir (AI-Bagarah (2): 102) Maksudnya: 
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kami ini hanyalah dijadikan sebagai 
ujian dan bala' bagi kalian. 
& Murni dari Campuran Melalui 
Ujian 
Makna ini ditunjukkan oleh Kalam 
Allah 32 kepada Musa 36x: 


Kami memfitnahmu dengan sebenar-benar 
imah. (Thaha (20): 40). Maksudnya: 
Kami mengujimu dengan kesusahan 
dan cobaan, dan Kami memurnikan 
kamu untuk menaikkan dirimu pada 
kedudukan sebagai rasul dengan 
sebenar-benar pemurnian. 

Inilah makna asli dan tetap melekat 
dari kata fitnah 


2.  Makna-makna Kiasan (Majas) untuk 
Kata Fitnah 


a. Kesesatan, Dosa, dan Penyimpangan 

dari Kebenaran 

Karena inilah setan dikatakan sebagai 
Jattin (si jagoan penebar fitnah), karena 
dia menyimpangkan manusia dari jalan 
kebenaran dengan rekadaya, tipuan, dan 
perbuatannya dalam — menghias-hiasi 
berbagai kemaksiatan. Al-Fitin (penebar 
fitnah) adalah orang yang menyesatkan 
orang lain dari kebenaran. 


Salah satu dalilnya adalah Kalam 
Allah: 


ade lt 


Tiadalah kalian mampu menimpakan fitnah 
terhadapnya. (Ash-Shaffat (37): 162) 
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Maksudnya: kalian tidak akan mampu 
menyimpangkan dari kebenaran kecuali 
orang yang telah ditakdirkan Allah 
bahwa dia menyimpang dan termasuk 
penghuni neraka Jahim. 

Adapun fitnah dengan makna dosa, 
ditunjukkan oleh Kalam Allah 28 melalui 
lisan orang-orang munafik dalam ucapan 
mereka kepada Rasulullah 4: 


Di antara mereka ada orang yang berkata, 
“Izinkanlah aku dan janganlah engkau 
memfitnah aku." (At-Taubah (9): 49) 
Maksudnya: berilah” kelonggaran 
kepadaku untuk tidak ikut pergi 
bersamamu dalam rangka berperang 
melawan Bani Ashfar—maksudnya 
Romawi—sehingga saya tidak sesat 
disebabkan oleh anak-anak perempuan 
mereka sehingga aku jatuh ke dalam 
dosa. 


b. Kekafiran 


Makna ini ditunjukkan oleh Kalam 
Allah 3: 


& 
J1 ge SA kli, 
Fitnahitulebih keras daripada pembunuhan. 


(Al-Bagarah (2): 191) Yang dimaksud 
fitnah pada ayat ini adalah kekafiran. 


& Gila dan Menyimpang dari Akal 
yang Sehat 


Makna ini dijelaskan oleh Kalam Allah 
» 


ssh 


Siapa di antara kalian yang terkena fitnah, 
(AI-Galam (68): 6). Maksudnya orang 
gila yang keluar dari batas kebenaran. 


d. Mengagumi Sesuatu atau Kondisi 
yang Sangat Membingungkan dan 
Akibat-akibatnya yang Berupa 
Kedurhakaan 


Dikatakan: seorang pria terfitnah oleh: 
seorang wanita apabila ptia itu menga- 
guminya, menggantungkan dirinya kepada 
wanita tersebut dengan. ketergantungan 
yang menakjubkan, Dikatakan pula: dia 
terfitnah kepada kaum wanita apabila dia 
ingin bertindak durhaka dengan mereka, 


&. Pembunuhan Serta Perselisihan 
Pendapat Manusia 


Di antaranya adalah Kalam Allah us 


“Atas ketakutan terhadap Fir'aun dan bala 
tentaranya bahwa dia akan memfitnah 
mereka, (Yonus (OI: 83). Maksudnya: 
mereka takut kepada Fir'aun bahwa 
dia akan membunuh mereka. 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


Dalil lainnya yang menjelaskan itu 
adalah sabda Nabi jg kepada para sahabat 
beliau: 


Sesungguhnya aku melihat banyak fitnah 
dari celah celah rumah kalian. 


Yang dimaksud dengan fitnah di sini 
adalah apa yang terjadi diantara para sahabat 
berupa perselisihan yang mengakibatkan 
perang dan terjadinya pembunuhan di 
antara mereka. 


Analisa Singkat Tentang Makna Fitnah 
Secara Bahasa: 


Dari makna-makna kata fitnah, secara 
bahasaarti kata fitnah dimutlakkan padaarci 
ujian dan berbagai cobaan yang menghadang 
manusia dengan tujuan untuk menguji 
mereka. Fitnah dengan makna aslinya itu 
merupakan sinonim dari kata ujian (imtihan) 
atau cobaan (ikhribar), akan cetapi katafitnah 
lebih sering digunakan untuk menunjukkan 
makna ujian yang tidak disukai, kemudian 
banyak pula digunakan dengan makna dosa, 
pembunuhan, kekafiran, dan penyimpangan 
dari kebenaran. 


Ibnul A'rabi berkata: 


Fitnah adalah cobaan, fitnah adalah ujian, 
fitnah adalah harta, fitnah adalah anak- 
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anak, fitnah adalah kekafiran, fitnah itu 
perbedaan pendapat manusia.” 

Ibnu Hajar menuturkan satu nukilan 
yang diambil dari ulama lain: 


“Asal makna fitnah adalah ujian, kemudian 
digunakan untuk semua yang diakibatkan 
oleh cobaan dan ujian menuju kepada 
perkara yang tidak disukai, kemudian 
dimutlakkan pada semua perkara yang 


tidak disukai (makruk), atau yang 
'kembali kepadanya berupa kekafiran, dosa, 
pembakaran, kemesuman, kedurhakaan, 
dan lainnya. 

Sarid Hawa berkata, “Fitnah menurut 
istilah Penetap Syariar digunakan secara 
mutlak untuk menggambarkan pertikaian 
internal yang tidak jelas ujung pangkalnya 
antar kaum muslimin, sebagaimana 
fimah juga digunakan secara mutlak pada 
tersebarluasnya ”— pemikiran-pemikiran 
yang aneh, lalu digunakan secara mutlak 
juga pada cengkeraman yang dilakukan 
oleh orang-orang kafir atau orang-orang 
zhalim terhadap orang-orang beriman. 
Fitnah juga digunakan secara mutlak pada 
chaos atau kekacauan tanpa terang duduk 
permasalahannya (konfirmasi) dalam 


180. Tu Marah. Lisan Al Amd (13217 Gan selaranya). 
A01. Ie jr FD ALA (ISS 
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dinamika politik, fanatisme golongan, 
serta penyerangan dan penyerbuan yang 
disebabkan oleh fanatisme. Istilah fitnah 
juga diartikan secara mutlak pada apa saja 
yang memfitnah manusia dalam agamanya, 
baik berupa harta, pangkat atau kehormatan 
diri, perasaan batin, ataupun orientasi batil, 
Termasuk pula dalam cakupan terminologi 
fitnah adalah provokasi antar manusia dan 
upaya untuk memecah-belah antara orang- 
orang yang saling mencintai.” « 

Berdasarkan semua itu, dapat dikata- 
kan bahwa makna fitnah adalah apa saja 
yang menghadang manusia berupa ujian 
atau saringan pembersihan, baik yang 
berasal dari luar umat ini (eksternal) 
maupun yang berasal dari dalam umat ini 
(internal), baik dalam tingkat individu, 
masyarakat, maupun golongan, baik fitnah 
yang berkaitan dengan syahwat maupun 
syubhat, yang mengakibatkan sesatnya 
sebagian orang dan penyimpangan mereka 
ari jalan kebenaran, atau berselisihnya hati 
mereka serta apa yang diakibatkan darinya 
berupa terjadinya aksi pembunuhan di 
antara mereka, ateu terjatuhnya mereka ke 
dalam dosa, kesesatan, atau keluar dari din 
Allah menuju kepada kekafiran. 

Peringatan yang layak diperhatikan: 

Kita amati dari berbagai definisi fitnah, 
bahwa kata ini berbeda-beda maksudnya 
sesuai dengan dalil yang ada, atau pola 
kalimat, atau berkaitan erat dengan kondisi 
serta situasi yang menyebabkan dalil itu 
dibawakan karenanya. Sehingga makna 


TGT Sad Hawa RrAsde 8 AssSurmat, bagan Arah 
ts 


ini harus selalu diperhatikan ketika kita 
berbincang tentang fitnah, 


. PeringatandariNabis#Bahwa 
Fitnah-fitnah Sudah Dekat 
dan Tempat Kemunculannya 


Bahasan ini mengandung dua pokok 


Peringatan dari Nabi 4 Bahwa 
Fitnah Sudah Dekat 


Dari Ummu Salamah 3, dia berkata: 


Nabi 3g terbangun pada suatu 
malam, kemudian beliau bersabda, 
“Mahasuci Allah, betapa banyak fitnah 
yang diturunkan pada malam ini, betapa 
banyak perbendaharaan harta yang dibuka. 
Bangunkanlah para penghuni kamar-kamar 
ini! Berapa banyak orang yang berpakaian 
di dunia tetapi telanjang di akhirat. 


Kosakata asing: 
(Ss Yang dimaksud dengan inzal 
(penurunan) di sini adalah pemberitahuan 
dari para malaikat kepada Nabi #5 tentang 
apa-apa yang telah ditakdir yang berupa 
ftnah-fitnah yang akan diterjuni oleh umat 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


ini, atau maksudnya Nabi 1 diberi wahyu 
di waktu tidur beliau itu, yang isinya 
sesuatu yang akan terjadi sepeninggal 
beliau yang berupa fitnah-fitnah, lalu beliau 
mengungkapkannya dengan istilah inzal. 
(s1): Maksudnya apa yang akan 
dibukakan untuk kaum muslimin berupa 
perbendaharaan harta Kisra dan Kaisar, 
serta berbagai akibat yang ditimbulkannya 
yang berupa fitnah. Bisa juga dikatakan 
bahwa yang dimaksud adalah terbukanya 
perbendaharaan apa yang turun yakni 
fitnah, sehingga yang seperti ini menjadi 
penguat dari ungkapan yang sebelumnya. 
(GAB 2452) :Yang dimaksud oleh Nabi 
3g adalah istri-istri beliau. Mereka disebut 
secara khusus untuk dibangunkan, karena 
mereka berada di tempat tersebut pada saat 
beliau menyabdakan perkataan ini. 

Penjelasan: 

Di dalam hadits ini terdapat satu 
petunjuk terkait sudah dekatnya fitnah 
dan mimpi Nabi & tentang fitnah, serta 
keheranan beliau terhadap banyaknya 
fitnah atau terhadap besarnya bahaya 
fitnah tersebut. Oleh karena itulah beliau 
memberi peringatan tentang hal tersebut 
yang dimulai dengan orang-orang yang 
paling dekat dengan beliau, yakni istri-istri 
beliau sendiri, agar membangunkan mereka 
untuk mengerjakan shalat pada tengah 
malam. Tujuannya agar shalat mereka ini 
dapat menjadi perisai bagi mereka untuk 
menangkal berbagai fitnah yang akan 
menghadang para sahabat beliau. Pada 
hadits ini juga terkandung petunjuk bahwa 
shalat yang dikerjakan pada waktu tengah 
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malam itu termasuk salah satu amalan 
pelindung dari fitnah. 


Ibnu Hajar berkata, "Pada hadits 
ini terkandung kaidah disukainya sikap 
bersegera untuk mengerjakan shalat ketika 
khawatir tertimpa keburukan, sebagaimana 
Kalam Allah &« linta tolonglah kalian 
dengan sabar dan shalat.” Adapun Nabi jt, 
apabila ada suatu urusan yang membebani 
pada diri beliau, maka beliau segera shalat, 
dan beliau juga memerintahkan siapa saja 
yang bermimpi buruk supaya mengerjakan 
shalat, .Keterangan tentang ini akan 
datang pada bab yang berkaitan dengannya. 
Pada hadits ini juga terkandung anjuran 
untuk mengerjakan shalat sunnah atau 
bertasbih ketika melihat hal-hal yang 
menakutkan. Pada hadits ini juga terdapat 
peringatan bagi cerdik pandai,siapasajayang 
mengambil sesuatu dari cara Rasulullah 1x 
dalam menghadapi pesoalan ini maka dia 
ada harapan untuk mendapatkan hasil yang. 
baik. Dan juga ada petunjuk adanya harapan 
untuk mencegah keburukan fitnah-fitnah 
yang muncul dari dalam mimpi." 


9 Dari Usamah bin Zaid &, 
berkata: 


asa jaga 
Sr da Se BEAN GT ja sol 


dia 


Nabi 4g menaiki salah satu benteng 
di kota Madinah, lalu beliau bersabda, 


IOI nu Far FA Ba (1288) 


452 ENSIKLOPEDI AKHIR 7AMAN 


.. “Tidakkah kalian melihat apa yang kulihat? 
Sesungguhnya aku melihat tempat-tempat 
munculnya fitnah di sela-sela rumah kalian 
sebagaimana tempat-tempat turunnya 
hujan. 

Kosakata asing: 


(Gb : Mungkin juga dimaknai dengan 
pengetahuan (aku mengetahui), atau 
dapat juga diartikan fitnah-fitnah itu sudah 
terpampang jelas kepada beliau seakan- 
akan beliau melihatnya dengan mata kepala, 
sebagaimana juga Surga dan Neraka pernah 
ditampakkan secara jelas kepada beliau. 


Papa 
Oa: Melihat dari tempat yang tinggi. 


Bi: Bentuk jamaknya adalah (LED, 
artinya benteng yang dibangun ' dari 
bebatuan. 


(GEN s8!) : Tempat-tempat atau lokasi 
Kana hujan, turunnya berbagai fitnah 
serta kronologi peristiwanya diserupakan 
dengan turunnya hujan karena banyak dan 
meratanya 


Penjelasan: 


Nabi 3g menyampaikan peringatan 
kepada para sahabat beliau yang mulia 
tentang terjadinya berbagai fitnah yang 
dekat kedatangannya terhadap mereka. 
Beliau memulai peringatannya dengan 
pola kalimat tanya. Disebutkan dalam 
riwayat lain bahwa para sahabat menjawab, 
“Tidak”, maksudnya: "Kami tidak melihat 
apa yang Anda lihat." Kemudian Nabi jet 
menjelaskan kepada mereka apa saja yang 
telah Allah singkapkan kepada beliau atau 


ISL HR Mebuanan, Shota Alukndr, tab Akin, hadis 
mo. METAL AB (ANN, 


apa yang diberitahukan oleh Allah kepada 
beliau berupa berbagai macam fitnah yang: 
akan terjadi di masa mendatang, yang akan 
menimpa kota mereka dan menerpa mereka 
secara menyeluruh, 


Beliau menyerupakan turunnya 
fitnah dengan hujan, untuk menunjukkan 
bagaimana meratanya. Atnah-fitnah ini 
dan penyebarannya secara luas, Kenyataan 
yang terjadi adalah sebagaimana yang 
diberitahukan oleh Nabi 4, karena fitnah 
itu dimulai dari kota Madinah dengan 
terbunuhnya Utsman 488, selanjutnya 
fitnah menerpa seluruh wilayah kaum 
muslimin secara total, 


Ibnu Hajar berkata, “Madinah disebut: 
kan secara khusus dengan hadits itu karena 
terbunuhnya Utsman ag itu terjadi di sana, 
Selanjutnya fitnah tersebar luas ke seluruh 
negeri sesudah itu, Perang Jamal dan 
Shiffin itu dipicu oleh terbunuknya Utsman 
26. Perang di Nahrawan itu sebabnya 
adalah penetapan hukum di Shiffin. Semua 
perang yang terjadi pada masa itu hanyalah 
diakibatkan oleh satu bagian dari pengaruh 
perang Shiffin, atau dari sesuatu sebab yang 
pemicunyadiakibarkandarinya.Selanjutnya, 
terbunuhnya Utsman sge itu sebab 
utamanya adalah cercaan terhadap para 
gubernurnya, kemudian berubah menjadi 
cercaan terhadap keputusan Utsman gs 
karena beliau mengangkat kerabatnya 
sebagai gubernur. Orang pertama yang 
membangkitkan fitnah berasal dari Irak, 
sedang Irak berada di belahan timur. Tidak 
ada pertentangan antara hadits pada bab ini 
dengan hadits berikutnya yang menyebut- 
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kan bahwa fitnah itu muncul dari arah 
timur" » 


Dari Abu Sa'id Al-Khudri ate, dari Zaid 
bin Tsabit age, dia berkat 


t 
Ga 


SA 3 tali 233 Sa 


smga 


105 Famaraan ane). 
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Suatu ketika Nabi #z memasuki kebun 
Bani Najjar dengan mengendarai bighal 
milik beliau, sedangkan kami ketika itu 
menyertai beliau. Tiba-tiba bighal itu 
menyimpang dari jalannya dan hampir 
saja melemparkan beliau, Ternyara 
ada kuburan, jumlahnya 6, atau 5, 
atau 4 — rawi berkata, “Begitulah yang 
dikatakan oleh Al-Jurairi.” - Rasulullah 
188 bertanya, "Siapakah yang mengetahui 
penghuni kuburan-kuburan ini?” Seorang 
lelaki berkata, “Saya” Rasulullah 
bertanya, “Kapankah mereka mati?" 
Lelaki itu menjawab, “Mereka mati 
dalam keadaan musyrik.” Rasulullah 
ik bersabda, “Sesungguhnya umat ini 
diuji di dalam kuburnya, maka kalaulah 
bukan karena aku khawatir kalian tidak 
bersedia saling menguburkan di antara 
kalian miscaya aku akan berdoa kepada 
“Allah agar Dia memperdengarkan siksaan 
kubur yang kudengar sebagian darinya." 
Kemudian Rasulullah menghadapkan 
wajah beliau kepada kami, seraya 
bersabda, “Kalian mohonlah perlindungan 
kepada Allah dari siksa Neraka!” Para 
sahabat berkata, “Kami memohon 
perlindungan kepada Allah dari siksa 
Neraka.” Kemudian beliau bersabda, 
“Mohonlah perlindungan kepada Allah dari 
siksa kubur!” Mereka berucap, “Kami 
memohon perlindungan kepada Allah 
dari 'siksa kubur," Beliau bersabda, 
“Kalian mohonlah perlindungan. kepada 
Allah dari fitnahfitnah yang tampak 
maupun yang tersembunyi!” Mereka 
berdoa, "Kami memohon perlindungan 
kepada Allah dari fitnah-fitnah yang 
tampak maupun yang tersembuny 
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Beliau bersabda lagi, “Mohonlah 
erlindungan kepada Allah dari fitnah 
Dajjal!” Para sahabat berdoa, “Kami 
memohon perlindungan kepada Allah 
dan fitnah Dajjal,” 


Penjelasan: 


Pada hadits ini terkandung pelajaran 
praktis untuk berlindung kepada Allah va 
dari fitnah-fitnah besar, Nabi 84 memulainya 
dengan urusan besar yang paling dekat, 
yakni siksa kubur dan fitnahnya. Barangkali 
pola pemaparan kisah ini berada di balik 
permulaan yang melatar belakanginya. 
Nabi gg tidak membatasi peringatan beliau 
'hanya pada siksa kubur dan fitnahnya saja, 
tetapi beliau juga memperingatkan para 
sahabat untuk memohon perlindungan 
kepada Allah dari berbagai fitnah, baik yang. 
tampak maupun yang tersembunyi. 

Pada hadits ini juga terkandung isyarat 
bahwa tidak semua fitnah itu tampak 
dalam pandangan semua orang, tetapi ada 
fitnah yang tersembunyi, yang kadang- 
kadang manusia terjatuh ke dalamnya 
tanpa mengetahuinya dan tanpa dia dapat 
mengenali perbedaan fitnah yang satu 
dengan yang lain karena sangat banyaknya. 
Ini sesuai dengan keadaan fitnah itu sendiri 
yang bercampur aduk di antara kebenaran 
Versus kebatilan, serta antara kebaikan 
dan keburukan, bahkan kadang-kadang 
keburukan dan kebatilan masuk ke dalam 
hati manusia melalui pintu kebaikan (tanpa 
disadari pemiliknya), 


Selanjutnya Nabi 4g memerintahkan 
para sahabat untuk meminta perlindungan 


196. Musi, Shahih Musim, lab Aklannah wa Namun, 
had po. 2009 (Musim Sya An-Nawawa (09) 


dari fimah Dajjal. Ini termasuk metode 
merangkaikan yang khusus kepada yang 
umum, serta mengkhususkan fitnah ini dari 
yang lainnya karena besarnya bahaya dan 
cakupan pengaruhnya yang menyeluruh. 


9 Dari Anas ati, bahwasanya para 
sahabat bertanya kepada Rasulullah 
H8 dengan cara memaksa-mak: 
beliau dengan satu pertanya: 
sehingga membuat beliau marah, 
kemudian beliau naik mimbar dan 


se gen ya 
(3 Sig Eng las ui 
Bg akb nyak 
AE IN SY 


PN ea Pa Ti TAN 
Al Ga Io GUE al 


I Eeog das jab Gali kataa 


“Tidaklah kalian bertanya kepadaku hari 
ini tentang sesuatu pun kecuali aku akan 
menjelaskannya kepada kalian.” Aku 
melihat ke kanan dan ke kiri, ternyata 
semua orang meletakkan kepalanya, 
menunduk pada bajunya, dan 
menangis. Tiba-tiba saja ada seorang 
pria yang apabila dia berdebat dengan 
orang-orang maka dia biasa dipanggil 
dengan nama selain nama bapaknya. 
Dia berkata, “Wahai Rasulullah, siapa 
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nama bapak saya?” Beliau menjawab, 
“Hudzafah” Kemudian Umar mulai 
berucap, "Kami ridha dengan Allah 
sebagai Pemelihara, Islam sebagai 
agama, dan Muhammad 4g sebagai 
Rasul. Kami memohon perlindungan 
kepada Allah dari berbagai fitnah.” #7 


Kosakata asing: 


(isl) : Maksudnya mereka mendesak 
beliau dalam pertanyaan. 


(FS) : Berdebar. 
Penjelas: 


Pada hadits ini ada satu petunjuk 
bahwa kebanyakan pertanyaan dari para 
sahabat pada saat itu adalah tentang 
persoalan-persoalan yang belum. terjadi 
dan urusan-urusan masa depan. Bukti 
yang menunjukkan hal itu adalah tindakan 
Umar ati yang meminta perlindungan dari 
berbagai fitnah. Bukti lain yang menguatkan 
kesimpulan itu “adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Al-Bukhari bahwasanya 
Rasulullah 4 bersabda, "Aku tidak pernah 
melihat kebaikan dan keburukan seperti hari ini 
sama sekali." 


Demikian juga di dalam hadits 
ini terkandung isyarat tentang betapa 
pentingnya meminta perlindungan dari 
fimah, 


Abuinar, Shahih A-Bukn3r| lab Ac-Da'nwit, hadts 
10 6282 Ifat ABS CN/AT7IE Muslim, Shabi Must, 
tab A-radhgi, hadis no. 2388 WMuaim bi yo An 
ova TNO) 
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Dari Migdad bin Aswad me, 
bahwasanya dia berkata: Demi Allah, 
sungguh aku mendengar Rasulullah 
telah bersabda: 


Be Iga 3d 


Sesungguhnya orang yang berbahagia 
“adalah orang yang terjauhkan dari fitnah, 
sesungguhnya. orang yang berbahagia 
adalah orang yang terjauhkan dari fitnah, 
sesungguhnya orang yang berbahagia 
adalah orang yang terjauhkan dari fitnah. 
“Adapun orang yang tertimpa fitnah lalu dia 
bersabar, maka alangkah baiknyu dia." 


Kosakata asing: 


Tega D: Salah satu bentuk lafal sumpah 
dengn menyebut Nama Allah. 

(K3) :Yang dimaksud dengan lafalini pada 
hadits tersebut adalah kekaguman, yakni 
seolah-olah beliau bersabda, “Alangkah 
bagusnya dan alangkah baiknya orang yang 
diuji lalu dia bersabar dalam menjalani 
ujian itu." 

Penjelasan: 


1. Di dalam hadits ini terdapat petunjuk 
tentang pentingnya menjauhkan 
diri dari fitnah dan tidak sekalipun 
mencoba-coba menghadapkan diri 
kepadanya. Nabi 3g mengungkapkannya 

SG Ros Dame, Suran ADI Dini, tan Atftan wa Al 
Naim hadis no 424 (Au Aro (1/21 adas 

kosan 


In berdraja hasan jslokan hot ALacont 
DAEMGanad Tn Ans An wa Alia C2) 
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.. Kadang-kadang 


dengan ungkapan: kebahagiaan bagi 
pelakunya. Oleh karenanya, orang 
yang berdekat-dekat dengan fitnah 
dan yang nekat menghadangnya pasti 
akan tertimpa sebagian debunya. Oleh 
karena itu menjauhinya dari sumbernya 
lebih menyelamatkan. Nabi 48 telah 
menegaskan urusan ini sebanyak 3 
kali untuk mengokohkan pemikiran 
menghindarkan diri dari fitnah dan 
berupaya menjauhi darinya sejauh- 
jauhnya. 


manusia berupaya 
menjauhi fitnah supaya fitnah itu tidak 
mengenainya dengan cara melarikan diri 
darinya, sebagiannya masuk ke dalam 
kubangannya lantas mereka certimpa 
fitmah tersebut secara langsung, atau 
sebagiannya berjalan cepat-cepat 
melewati fitnah itu karena menyangka 
bahwa dirinya akan selamat dari 
sengatannya tetapi ternyata fitnah tetap 
saja menimpakan malapetaka terhadap 
dirinya. Jika seseorang bersabar dalam 
menjalani ujian dan teguh dalam 
berpegangan kepada din, maka orang ini 


termasuk golongan yang dikagumi oleh 
Rasulullah 4g 


. Sudah diketahui bahwa segala urusan 


yang dijadikan samar untuk orang Islam 
sehingga tidak jelas mana yang benar 
dan mana yang batil, maka urusan itu 
termasuk fiwah yang wajib dijauhi. 
Terutama jika urusan itu mengakibatkan 
perpecahan, perselisihan hati, 
pertumpahan darah, ataupun Jisan 
menjadi lebih tajam daripada pedang 


dalam mengobarkan nafsu manusia dan 
menggelorakannya. 


& Dari Abu Musa #4, bersabda 
Rasulullah 


Umatku ini adalah umat yang disayangi 
'Allah, tiada siksaan atasnya di akhirat, 
siksaannya di dunia adalah fitnah-fitnah, 
guncangan atau gempa, dan pembunuhan.” 


Penjelasan: 


. Hadits ini berisi kabar gembira untuk 
umat Muhammad 3& dengan keistime- 
waannya dibandingkan dengan segenap 


umat yang lain karena perlindungan 
Allah dan kasih sayang-Nya. Yang 
menunjukkan pengertian itu adalah 

permulaan sabda beliau: umar yang 
disayangifummatun  marhiimatun. Sisi 
kasih sayang untuk umat ini adalah 

timewakannya dari umat yang 
lainnya dengan adanya berbagai bala" 
serta musibah yang menimpa mereka 
sebagai penghapus dosa-dosa di dunia. 


Maksudnya adalah umat ini dibedakan 
dengan umat-umat yang lain dengan 

gerakan hukuman atas berbagai 
dosa mereka secara kontan di dunia 
sebagai pengganti siksa neraka untuk 
menyucikan mereka. Sedangkan di 


188. Am Dawn, Sunan Ab? Dimud, lab Akfitan wa Al 
Mati, hadte no K258 (Au Akad (IVOSEN AL 
'Makom At Mustodrat. ktab tfitn wa lMlbtim. hadits 
10, 8372 dia bertata, “Hadis Ini sanaanya shahih dan 
“Ke Drahabi mengusuhkannya, Iahustarak (441). 


antarajenisbencanayangmenghapuskan 
dosa adalah fitnah, gempa bumi, 
dan pembunuhan sebagaimana yang 
dijelaskan oleh hadits ini. 


.. Ada satu permasalahan dalam hadits ini, 


yakni pengertian haditsini menunjukkan 
bahwa tiada seorang pun dari kalangan 
umat Muhammad 4 yang masuk 
neraka, padahal ada hadits shahih yang 
menunjukkan bahwa sejumlah orang 
dari kalangan umat ini ada yang masuk 
neraka disebabkan oleh kemaksiatan 
yang mereka kerjakan. 


Permasalahan ini dapat ditepis dengan 
penjelasan bahwa yang dimaksud 
dengan umat pada hadits ini adalah 
para sahabat Rasulullah sg secara 
khusus. Yang membuktikan kesimpulan 
ini adalah sabda Nabi 4: Umatku ini, 
yakni orang-orang yang ada sekarang 
ini, atau yang hidup pada zaman beliau, 
atau satu jamaah dari kalangan umat ini 
yang belum muncul, atau siapapun dari 
kalangan umat ini yang memiliki dosa 
sebagaimanadosanyaparasahabartetapi 
bukan orang yang mengubah kebenaran 
dan menggantinya. Mereka adalah 
kelompok yang selamat (Firgah Najiyyah) 
di antara 70 kelompok. Kelompok ini, 
walaupun pada anggota-anggoranya ada 
dosa, tetapi adanya musibah dan fitnah 
yang datang menerpa mereka menjadi 
penghapus dosa-dosa itu. 


. Di dalam hadits ini juga ada isyarat 


bahwa umat ini akan mengalami banyak. 
fitnah dan musibah. Pada kenyataannya. 
umat ini memang mengalami sendiri 
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berbagai fitnah itu sejak generasi 
pertamanya (zaman fitnah terbunuhnya 
Utsman 26) hingga zaman kita 
sekarang. Lebih dari itu kita pun dapat 
mengamati bahwa fitnah dan musibah 
telah ditetapkan penguasaannya atas 
umat ini pada zaman kita sehingga umat 
ini menjadi obyek yang paling potensial 
bagi kemunculan serta perkembangan 
fitnah, bukan umat-umat yang lainnya. 
Lebih dari itu umat ini dan ajaran- 
ajaran agamanya menjadi tertuduh 
utama berbagai fitnah di dunia ini. 
Barangkali inilah makna sebuah atsar 
yang diriwayatkan dari Abul Jildi: 


ja SN 


orang-orang Islam, sedangkan orang- 
orang di sekitar mereka hidup dalam 
kemewahan, sampai pada batas adanya 
seorang muslim kembali menjadi Yahudi 
atau Nasrani, karena kemiskinan yang 
dia alami.» 


. Haditsinimenebarkanruhketenteraman 


z0 
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pada hati orang-orang yang ikhlas serta 
menepis keraguan dari hati mereka di 
saat sebagian orang terguncang hebat 
manakala melihat fitnah dan bencana 
yang hanya menimpa umat ini dan tidak 
menimpa umat yang lain, atau musibah 
yang hanya dialami oleb orang-orang 
shalih dari umat ini secara khusus, lalu 


Tera Hamim Ata 1. 
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mereka menyangka bahwa ini adalah 
bentuk siksaan dari Allah dan siksaan 
sesudahnya pada hari Kiamat nanti 
lebih dahsyat daripadanya. 

Oleh karena itulah dengan adanya 
isyarat di dalam hadits ini untuk 
menepis semua keraguan dari dalam 
hati, sekaligus mengukuhkan hal yang 
sebaliknya, bahwa segala musibah yang 
menimpa umat ini di dunia hanyalah 
satu dari sekian banyak bentuk kasih 
sayang Allah kepada mereka, yaitu 
dengan menyegerakan siksaan sebagai 
balasan dari sebagian dosa di dunia. 
Makna inilah yang ditunjukkan oleh Al- 
Our'an di berbagai tempat dan sekaligus 
yang dipaparkan secara tersirat oleh 
Nabi 4#& manakala beliau melihat 
Umar ae menangis saat mengetahui 
keadaan Nabi 3g yang tidur di atas tikar 
yang kasar sehingga anyaman tikar itu 
membekas jelas pada punggung dan 
lambung beliau padahal beliau adalah 
utusan Allah (Rasulullah), sedangkan 
Kisra di Persia dan Kaisar di Rumawi 
bersenang-senang di tengah buah- 
buahan yang lezat dan sungai-sungai 
yang indah. Nabi #& bersabda kepada 
Umar ag: 


Isi H3 aus gag 
SA ah ka 
“Wahai putra Khaththab, tidakkah 


kamu ridha bahwa akhirat menjadi 
milik kita, sedang dunia menjadi milik 


mereka?” Aku (Umar) menjawab, 
“Ya, saya ridha." 9 


Tempat Lahirnya Fitnah dan Asal 
Kemunculannya 


Dari Ibnu Umar 4, dia berkata: 


ds ala Ai Ja da Ia ea 


Aa KE GB JS aya Ji Iaad 


WAS Kita Hj Uh 


geng 


Aku melihat Rasulullah 45 berisyarat 
ke arah timur sembari bersabda, 
“Itulah, sesungguhnya fitnah itu dari sini, 
sesungguhnya fitnah itu dari sini, dari arah 
munculnya tanduk setan," 4 


8 Dari Salim bin Abdullah bin Umar W, 


BO, HR Tanu Wajah, Sunan Ii Maon Wb At-Zund. hadis 
no MI Us Sunan (219001 

602. HR. A-Oukhan, Shabi AkBukni, at Bada" AbKhok, 
adit no. 3278 (Ahdukhar ma AF (6987) Muslim, 
hobi Muhm, tab Akin, has no. 2905 ilusi DI 
SyartiAn Nnwowi 0228) 
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Wahai penduduk Irak! Kalian tidak 
bertanya tentang sesuatu yang (kalian 
anggap) remeh, padahal fitnah itu 
telah menunggangi kalian menuju 
dosa besar. Aku mendengar bapakku, 
Abdullah bin Umar berkata, "Aku 
mendengar Rasulullah 3g bersabda, 
"Sesungguhnya fitnah itu akan datang dari 
arah sini? Saat itu beliau berisyarat 
dengan tangan beliau ke arah timur, 
dari arah terbitnya (munculnya) dua 
tanduk setan, dan sebagian kalian 
saling memenggal leher sebagian yang 
lain. Meskipun Musa #55 hanya telah 
membunuh orang yang dia bunuh dari 
kalangan kaum Firaun, itu pun karena 
tidak sengaja, akan tetapi Allah sat 
berkalam kepadanya, “Engkau dulu telah 
membunuh orang lalu Kami menyelamatkan 
engkau dari kesedihan dan Kami benar- 
benar memfitnah kamu dengan fitnah yang 
sesungguhnya.” 
Kosakata asing: 
(WAN 53): Bentuk mutsanna- (dua) 
dari agarn. Pada sebagian hadits lafal ini 
disebutkan dalam bentuk mufrad (tunggal), 
pada sebagian hadits yang lainnya disebut 
dengan istilah jadelusy syaithan (tonggak 
setan). Maksud istilah ini diperselisihkan 
oleh ulama dalam beberapa pendapat yang 
bermacam-macam. Ada pendapat yang lebih 


Boo. HR. Musim, Snadth Musim, htab ALERan, hadis no 
2805 Uusim bi Syah An Nawawi (2281: 
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menenangkan hati kami, yaitu pendapat 
yang menyatakan bahwa maksud istilah 
ini adalah tali-tali setan yang memburu 
dan menjerat hati manusia. Yang dimaksud 
dengan tali di sini adalah antek-antek setan 
yang mayoritasnya berpusat di wilayah 
timur, secara umum. Yang mendorong saya. 
untuk menerima pengertian ini adalah salah 
satumaknayangdituturkan oleh Al-Cur'an, 
yaitu pintalan atau pilinan tali atau rambut, 
sedangkan salah satu maknanya adalah 
tali penjerat yang dipilin untuk memburu 
dan menjerat mangsa. Selanjutnya yang 
dimaksud dengan dua tanduk setan itu 
adalah golongan atau kelompoknya dari 
kalangan orang-orang kafir yang dibujuk 
setan untuk menyesatkan manusia." 
Penjelasan: 


1. Haditsini mengandungisyarat yang jelas 
bahwa asal fitnah yang menyesatkan 


adalah wilayah timur, terutama negeri 
Irak. Orang yang mengamati sejarah 
umat ini akan melihat bahwa mayoritas 
fitnah yang terjadi di kalangan kaum 
muslimin memang muncul sebagai 


akibat dari peristiwa terbunuhnya 
Utsman “te dan asal muasal pemicu 
peristiwa itu bersumber dari Irak. 
Selanjutnya fitnah itu tersebar luas ke 
berbagai penjuru negeri Islam, terutama 
di wilayah timur pada khususnya. Lebih 
dari itu setiap orang yang mengikuti 
perkembangan sejarah perpecahan 
Islam secara teliti ini akan mendapati 
bahwa lokasi munculnya fitnah memang 
kebanyakannya adalah di wilayah Irak. 


04, Siakan menhk pada Lin Al-Ara kaya nu Manar 
(13G28: Fat Ata, mu Hajat (131) Syar Shahih 


2. Hadits ini juga berisi indikasi pelecehan 
penduduk Irak terhadap tertumpahnya 
darah orang lain. Sikap mereka ini 
bersumber dari takwilan yang salah, 
yang membolehkan sebagian mereka 
menumpahkan darah sebagian yang 
lainnya. 


8 Dari Abu Mas'ud ati, Nabi ju 


Dari sinilah fitnah datang, begitu juga 
kekasaran karakter, kekerasan hati di 
kalangan orang-orang kaya badui (orang 
desa), di dekat pokok ekor unta dan sapi, di 
kabilah Rabi'ah dan Mudhar. 

Kosakata asing: 

(G31XOI) Bentuk jamak dari lafal faddad, 

maksud istilah ini diperselisihkan menjadi 

tiga pendapat, yaitu: 

pertama, maknanya adalah sapi yang 

digunakan untuk menggarap sawah. 

kedua: alat pertanian atau alat bercocok 

tanam, 

ketiga: mereka adalah para pemilik unta 


yang banyak jumlahnya, mulai “seratus 
hingga seribu ekor unta, 


508. HR. A-Buktuan. Shabih ALBLAhar, kab Al Manda. 
Paska ro. 3t88 (AL SuaPan mag Aap (GE) 


Yang dimaksud dalam hadits ini adalah 
orang-orang yang memiliki harta 
berlimpah, termasuk yang memiliki unta 
yang banyak jumlahnya sehingga mereka 
sibuk menangani harta mereka itu dan 
tidak sempat menoleh pada urusan agama. 
Keadaan ini menyebabkan hati mereka 
menjadi keras. 

SN Ya): Orang-orang desa. Orang Arab 
biasa menyebut orang-orang kota dengan 
ahlul madar dan orang-orang desa dengan 
istilah ahlul wabar. 


(pab3 ky): Dua kabilah Arab, yang 
masing-masing memiliki keturunan dan 
anggota suku yang banyak. Kedua kabilah 
ini dinasabkan kepada Rabi'ah dan Mudhar, 
keduanya adalah anak laki-laki Nazar bin 
Ma'd bin Adnan. Kepada dua kabilah inilah 
kebanyakan kabilah bangsa Arab bernasab, 
atau sebagian besar darinya. 


8 Dari Hudzaifah &z, dia borkata, “Aku 
mendengar Rasulullah :& bersabda: 


SI ja p 
Jesus 


Sesungguhnya komunitas ini dari kalangan 
Mudhar, mereka tidak membiarkan untuk 
Allah di muka bur ini seorang hamba pun 
yang shalih kecuali mereka akan memfitnah 
dan membinasakannya, sampai Allah 
membenturkan mereka dengan tentara dari 
sisi.Nya, lantas Dia merendahkan mereka 
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sampai mereka tidak dapat menahan aliran 
air dari tempat tinggi ke tempat yang 


“Demi Allah, suku Mudhar tidak akan 
membiarkan seorang hamba pun. yang 
beriman kepada Allah kecuali mereka pasti 
memfitnah atau membunuhnya, atau Allah, 
malaikat.Nya, dan orang-orang beriman 
menghantam mereka, sehingga. mereka 
tidak mampu mencegah aliran air dari 
tempat tinggi ke tempat rendah." Seseorang 
berkata kepadanya, “Apakah engkau 
mengatakan ini, wahai Abu Abdillah, 
sedangkan engkax ini juga dari kalangan 
Mudhar?” Hudzaifah berkata, “Aku tidak 
mengatakan kecuali apa yang dikatakan 
oleh Rasulullah 54." 97 
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#  Darilbnu Umar 42, dia berkata: 


Haa ale Jaga S3 


Nabi 485 berdoa, (artinya): “Ya Allah, 
berkahilah untuk kami pada negeri Syam 
kamil Wahai Allah, berkahilah untuk 
kami pada negeri Yaman kami!" Para 
sahabat berkata, “Wahai Rasulullah, di 
negeri Najed kami juga?” Rasulullah 
ik berdoa lagi, “Ya Allah, berkahilah 
untuk kami pada negeri Syam kami! Wahai 
“Allah, berkahilah untuk kami pada negeri 
Yaman kami!” Mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, di negeri Najed kami juga?” 
'Aku menyangka beliau bersabda ketika 
diminta untuk ketiga kalinya, “Di sana 
ada keguncangan, gempa, dan fitnah. Dari 
sanalah muncul tanduk setan. "xx 


Kosakata asing: 


(Gx£): Najed adatah semua dataran tinggi, 
sebagaimana dataran rendah disebut dengan. 
istilah Ghaur. Sudah diketahui bersama 
bahwa Madinah merupakan bagian dari 
wilayah Tihamah yang dianggap sebagai 


R08, HR. A-Duknar, Shah ABU, htab Aitn, hadis 
P0. Tae ALS maa MPa (ih, 
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Ghaur (dataran rendah) bila dibandingkan 
dengan wilayah timur, 


8 Dari Amrbin Ash as, dia berkata: 


Ka To 3 Lana 


uzahruhatu Ti Hasat 
Ea IAI PN Ji SS 
Aa Sa 
Aku mendengar Rasulullah 4 
bersabda, “Suatu ketika aku bermimpi, 
seorang malaikat datang kepadaku, lalu 
dia membawa tongkat kitab dari bawah 
bantalku, kemudian dia dengan sengaja 
membawanya ke Syam. Ketahuilah iman 
itu berada di tempat terjadinya fitnah 
(yaitu) di Syam.” 
Penjelasan makna secara umum dari 
hadits-hadits di atas: 


1. Kita dapatkan kejelasan dari hadits- 
hadits ini bahwa asal fitnah, jerat 
jerat setan, dan antek-anteknya itu 
adalah wilayah timur secara khusus. 
Orang yang mengikuti perkembangan 
sejarah Islam pastilah mendapati bahwa 
mayoritas fitnah memang berasal dari 
wilayah ini. Fitnah terus muncul dari 
kawasan ini secara berurutan hingga 
akhirnya muncul fitnah Dajjal, semoga 
Ailah 42 melaknatnya, 


508. KR Abmad, Muanad Apm3d, Bhi Musnad AAN: 
AlHatim kiab AlFtan wa Ahli, hadi n0. 1654 
.o beratn. "Hasis ini Shahih beraanaran Barat us 
yan (Ak Sktan ar Musim) car dihukunkan lah AG. 
Dtavabi" Iatatstarak (s3) 


2, Dapat diamati dari hadits-hadits ini 
bahwa semuanya mengisyaratkan 
keberkahan yang ada di tiga tempat 
atau tiga negeri, yakni Hijaz, Syam, dan 
Yaman. Syam diistimewakan karena 
negeri itu merupakan tempat tinggal 
iman ketika fitnah merajalela dan terjadi 
di mana-mana. 


. Kandungan hadits-hadits ini tidak 
berarti bahwa selain di wilayah timur 
tidak akan terjadi fitnah. Petunjuk pokok 
yang dipaparkan oleh rangkaian hadits 
ini adalah mayoritas fitnah muncul 
dari arah timur, karena memang setan 
lebih berkuasa dan lebih leluasa untuk 
mengobarkan fitnah di sana daripada di 
wilayah lainnya. Di sanalah setan sangat 
mudah menemukan antek-anteknya 
yang banyak dari kalangan setan jin dan 
setan manusia, mereka inilah kroni- 
kroni setan. 


. Kalau kita mengamati hadits dari 
Abu Mas'ud m5, maka kita dapati 
adanya keterkaitan erat antara fitnah 
yang muncul di negeri timur dengan 
kekerasan hati kabilah Rabi'ah dan 
Mudhar dan kesibukan mereka 
mengurusi dunianya sehingga tidak 
menggubris urusan agama. Seolah-olah 
hadits ini mengindikasikan satu sebab 
terpenting dari berkobarnya fimah, 
yakni kesibukan orang-orang dalam 
mengurusi dunia, mengagungkan serta 
mencarinya dengan cara berpaling dari 
agama dan pengajarannya. Demikian 
pula dengan kerasnya hati dan kasarnya 
sanubari, dua perkara ini merupakan 
sumbu api fitnah di kalangan Bani Israil 


sekaligus menjadi bahan bakarnya, 
inilah yang akan menjadi komponen 
yang sama di tengah umat Muhammad 
2 

Kita simak dua hadits dari Hudzaifah 
ae yang telah dipaparkan itu dengan 
baik, keduanya menunjukkan bahwa 
Mudhar itu nantinya akan menjadi 
salah satu kabilah yang mengobarkan 
fitnah di muka bumi, menjadi kabilah 
yang ada di tengah-tengah fitnah, atau 
setidaknya berbagai komunitas dari 
kabilah itu akan membuntuti orang- 
orang beriman, baik dengan memfitnah 
mereka maupun dengan membunuh 
mereka sampai datangnya perintah 
Allah z2 untuk memadamkan nyala api 
mereka dan menolak tipu daya mereka. 


Hadits-hadirs tersebut mengungkapkan 


tanda-tanda kenabian Muhammad $&, 
karena pada kenyataannya semua yang 
dipaparkan Nabi & itu benar-benar 
terjadi di alam realita. 
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C. Fitnah Syahwat 
@ Allah 2s berkalam: 


ah sh 


je Ane 
Diisi al paslngo mol 
kecintaan kepada apa-apa yang diingini, 
yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta 
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda 
pilihan, binatang-binatang ternak, dan 


yang baik (surga). (Ali-'Imran (31: 14) 
Allah 38 berkalam: 


Maka datanglah sesudah mereka, pengganti 
(yang jelek) yang menyia-nyiakan shalat 
dan memperturutkan hawa nafsunya, maka 
mereka kelak akan menemui kesesatan. 
(Maryam (19): 59) 
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8 Dari Abu Sa'id Al-Khudri aw, 
Rasulullah xx bersabda: 


YEL Tin eka ja AS Ong 
S3 oa SAN 


hana His ge at 
3 


PE 


Ba 


"Akan ada generasi pengganti sesudah 60 
tahun, mereka menyia-nyiakan shalat dan 
mengikuti nafsu syahwat, maka mereka 
akan bertemu dengan kesesatan. Kemudian 
akan ada generasi pengganti yang 
membaca Al-Our'an tetapi tidak melewati 
kerongkongan mereka. Yang membaca Al- 
@Gur'an itu 3 golongan: orang beriman, 
orang munafik, dan orang durhaka." 
Basyir berkata, “Aku berkata kepada 
Walid, "Bagaimana mereka yang 3 itu?" 
Walid berkata, "Orang munafikitu kafir, 
orang durhaka itu berusaha mencari 
makan dengan Al-Gur'an, sedangkan 
orang beriman itu beriman kepada Al- 
Ouran'?00 

Sudah dimaklumi bahwa setan itu 

mampu memasuki hati manusia melalui 2 

pintu, yakni syahwat dan syubhat. Syahwat 

adalah pintu yang paling mudah bagi setan 
untuk dilalui menuju hati seorang beriman. 


Syahwat biasanya diungkapkan dengan 
dunia"! dan ketergantungan seseorang 
kepadanya, karena ketergantungan ini 
maknanya cenderung kepada syahwat 
dunia dan mencarinya. Mencari dunia 
dengan syahwat itu mendorong pelakunya 
berpaling dari akhirat. Oleh karena inilah 
di dalam Al-Our'an disebutkan keterkaitan 
antara menyia-nyiakan shalat dan mengikuti 
hawa nafsu. Ini karena adanya kesesuaian 
dan keselarasan antara keduanya. 


Berdasarkan urutan surat Ali 'Imrdn, 
maka syahwat dunia yang paling dahsyat 
adalah ketertipuan, tercakup di dalamnya 
pengaruh wanita, anak-anak, harta, serta 
apa yang berkaitan dengannya yang berupa 
kedudukan dan kehormatan. 

Hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Said age itu mengindikasikan bahwa umat 
ini akan diuji dengan syahwar sesudah 
berlalu 60 tahun jika dihitung dari awal 
diutusnya Nabi 45, dengan demikian yang 
dimaksudkan adalah era berkuasanya Yazid 
dari Bani Umayyah dan termasuk juga era- 
era sesudahnya, yakni imperium 60 tahun 
yang mana Abu Hurairah ate memohon 
perlindungan kepada Allah dari fitnahnya. 


1. Fitnah Dunia 


Sumber fitnah dunia adalah kelalaian 
umat ini atau personil-personilnya dari 
mengagungkan akhirat. Seorang muslim 
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tidak lagi melihat apa yang di depan kedua 
matanya kecuali persaingan antar sesama 
untuk menggapai harta duniawi. Apabila 
mereka sudah masuk kedalamarena pacuan 
duniawi maka kedunguan akan menerpa 
dirinya sehingga membutakan hatinya dari 
akhirat dan menjadikan dirinya condong 
kepada dunia. Kecondongan kepada dunia 
itu berarti terhalangnya seorang muslim 
dari keistimewaan imannya yang paling 
istimewa, dia berubah menjadi gambar 
tanpa makna, lantas dia tidak mencari 
dengan amalannya—walaupun itu berupa 
amalan keagamaan — kecuali hartaduniadan 
perhiasannya. Dengan kelakuan seperti itu 
berarti dia sudah keluar dari arena pacuan 
dalam meraih akhirat tanpa dia sadari 


Bagaimana mungkin dia akan 
menyadari ketika dia sudah tertipu 
dengan dunia, apalagi setan telah berhasil 
menghias-hiaskan kepadanya harta duniawi 
yang menyenangkan diri? Buah agamanya 
hanyalah angan-angan yang senantiasa dia 
dambakan tanpa dapar diraih, maka dia 
sekarang sudah termasuk golongan yang 
diterangkan oleh Allah te: 


Katakanlah: “Apakah (perlu) 

beritahukan kepada kalian tentang orang- 
orang yang paling merugi perbuatannya?" 
(Yaitu) orang-orang yang telah sia-sia 
perbuatannya dalam kehidupan dunia 
ini, sedangkan mereka menyangka bahwa 
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mereka berbuat sebaik-baiknya. (Al-Kahfi 
(18): 103-104) 


a. Kejahatan Kadang-kadang Tersem- 
bunyi di Dalam Kebaikan, di Sinilah 
Bahaya Mengancam 


8 Dari Amru bin Auf Al-Anshari age, 
bahwasanya Rasulullah sx bersabda 
ketika kedatangan Abu Ubaidah 
as dengan membawa jizyah dari 
Bahrain: 


nara 


Wara 


aan di ne 


“Aku menyangka kalian sudah mendengar 
Abu Ubaidah telah datang dengan 
imembawa sesuatu." Para sahabat, “Benar, 
wahai Rasulullah.” Rasulullah bersabda, 
“Bergembiralah kalian dan harapkanlah 
apa yang menyenangkan bagi kalian! 
Demi Allah, bukan kemiskinan yang aku 
khawatirkan atas kalian, akan tetapi 
yang aku khawatirkan keadaan kalian 
bila dihamparkan kepada kalian dunia 
sebagaimana dulu dunia dihamparkan 
kepada orang-orang sebelum kalian 
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maka kalian akan berlomba-lomba untuk 
mendapatkannya sebagaimana mereka 
dulu berlomba. untuk” menggapainya, 
Lantas dunia itu membinasakan kalian 
sebagaimana ia dahulu telah membinasakan 
mereka,” 

Penjelasan: 

Hadits ini berisi peringatan bagi 
umat ini agar waspada jika harta dunia 
dihamparkan untuk orang-orang beriman. 
Petunjuknya sangatlah jelas bahwa dengan 
terhamparnya dunia itu mengakibatkan 
perlombaan dan persaingan yang berujung 
pada kebinasaan. Ini adalah sunnah Rabbani 
'untuk setiap komunitas sebagai akibat jika 
harta dunia dibukakan kepada mereka. 
Siapa saja yang mengamati perkembangan 
sejarah umat ini, terutama pada era 
Umawiyah dan Abbasiyah, serta era-era 
sesudahnya, pastilah dia mengetahui 
bagaimana rusaknya ruhani mereka karena 
dunia dan perhiasannya, serta ketamakan 
mereka untuk meraih kerajaan yang pasti 
akan hilang. 


8 Dari Abu Said AlKhudri 3, 
bahwasanya Rasulullah 4 berdiri di 


GIE SI AL Ii 
Pn dada ja 


Pd pa dala 


“Yang aku khawatirkan atas kalian 
sepeninggalku adalah — dibukakannya 
untuk kalian sebagian dari berkah dunia." 
Kemudian Nabi 4& menceritakan 
keindahan dunia, beliau memulai 
dari salah satu dari keduanya lalu 
menerangkan yang lain setelahnya. 
Seorang pria berdiri dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, apakah kebaikan 
itu akan datang dengan keburukan?” 
Nabi 48 diam. Kami berkata, “Beliau 
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sedang menerima wahyu.” Orang- 
orang diam, seolah-olah di atas kepala 
mereka ada burung. Kemudian beliau 
mengusap keringat dari wajah beliau 
lalu beliau bersabda, “Di mana si 
penanya tadi, apakah dia baik-baik saja? 
(3 kali) Sesungguhnya kebaikan itu tidak 
datang kecuali dengan kebaikan. Dan 
sesungguhnya musim. semi menumbuhkan 
sesuatu yang menyemaikan  ranting- 
ranting kering, kecuali hewan pemakan 
hhijau-hijauan (yang menghabiskan ranting 
yang telah menghijau). Setiap kali ia 
makan sampai memenuhi. lambungnya, 
ia segera berpaling ke arah matahari lalu 
mengeluarkan kotorannya yang encer 
dan kencing kemudian ia merumput lagi, 
Sesungguhnya harta ini hijau dan lezat. 
Sebaik-baik sahabat muslim adalah orang 
yang mengambil harta itu menurut haknya, 
lalu dia menempatkannya di jalan Allah, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan 
orang yang kehabisan bekal di perjalanan 
ibnu sabil). Siapa saja yang tidak 
mengambilnya menurut haknya maka dia 
seperi hewan yang terus saja makan tanpa 
pernah kenyang. Itu akan menjadi saksi 
yang memberatkannya pada hari Kiamat 
nanti. 8 

Penjelasan: 

Hadits ini berisi petunjuk yang 
jelas disertai dengan permisalan bahwa 
bertindak ekspansif di dunia dan keluar dari 
lingkaran kebutuhan menuju ke lingkaran 
kemewahan dan memperturutkan syahwat 
merupakan sebab utama kebinasaan. 
Makna ini dikukuhkan oleh banyak ayat 


513, A-Biatar, Shen) A-Bukhdh. Ktab Alinsd wa 
hadi 10.242 Buih ma Aa (957 


467 


dari Al-Our'an Al-Karim, karena hadits ini 
mengaitkan antara digapainya kemewahan 
dengan ditimpakannya siksaan. Di dalam 
hadits ini juga terkandung pelajaran 
bahwa kemewahan adalah sebab yang 
mengakibatkan terjadinya siksa. 


& Dari Oatadah bin Nu'man 26, 
bahwasanya Rasulullah z5 bersabda: 


da sa eat 


'Apabila Allah mencintai seseorang. 
maka Dia akan menjaganya dari dunia 
sebagaimana salah seorang di antara kalian 
menjaga orang yang sakit dari 


Penjelasan: 


Kadang-kadang seorang mukmin 
menyangka bahwa berpalingnya dunia 
dari dirinya merupakan wujud terbukanya 
pintu keburukan untuk dirinya. Ini adalah 
hasutan dan provokasi dari setan yang 
seringkali seorang mukmin terjatuh ke 
dalamnya sedang dia tidak mengetahuinya. 
AAkan tetapi keburukan yang hakiki adalah 
'menghadapnya dunia kepada dirinya, 
berhiasnya dunia untuk dirinya, dan 
fitnahnya yang dilancarkan kepadanya. 
'Adapun berpalingnya dunia dari dirinya 
maka perkara ini pada umumnya justru 
merupakan salah satu pintu dari sekian 
banyak pintu perlindungan Ilahi untuk si 
mukmin yang bersangkutan. Seringkali 
ketika takdir Allah g4 diterapkan, apabila 


1 KeTimusa, Sunan At Tim ktab ih TB, hadis nc 
2107, ia bakat, Hadis Mi hasan ghact” wan At 
bwat GO) 
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pintu-pintu dunia terbuka untuknya maka 
dia terkena fitnah. 

Sudah jelas dari hadits ini bahwa 
berpalingnya dunia dari sebagian orang itu 
menjadi perantarauntuk terapi bagi sebagian 
hati dan termasuk juga pintu masuknya 
kecintaan Ilahi kepada mereka karena 
mereka selalu diliputi pengawasan Allah 
dan perlindungannya dalam kemiskinan. 


b. Fitnah Dunia yang Tiada Seorang 
Pun Selamat darinya 
Dari Wabarah, dia berkata: 


Seorang pria bertanya kepada Ibnu 
Umar, “Bolehkah aku melakukan 
thawaf di Baitullah sementara aku 
sudah berihram untuk haji?” Ibnu 


Umar balik bertanya, "Lalu apa yang 
menghalangimu?” Dia menjawab, 
“Sesungguhnya aku melihat anak 
si fulan membencinya sedangkan 
engkau adalah orang yang lebih kami 
cincai daripada dia. Kami melihatnya 
telah terfimah oleh dunia” Ibnu 
Umar berkata, “Siapa di antara kita 
—atau di antara kalian—yang tidak 
terfitnah oleh dunia?” Kemudian Ibnu 
Umar berkata lagi, “Kami melihat 
Rasulullah 25 melakukan ihram untuk 
haji, melakukan thawaf di Baitullah, 
mengerjakan sa'i antara Shafa dan 
Marwah, maka sunnah Allah dan 
sunnah Rasulullah 4 itu lebih layak 
diikuti daripada sunnahnya si fulan, 
jika kamu benar-benar jujur. 

Kami katakan: 

» Yang dimaksud dengan ibnu fulan 
(anaknya si fulan) yang memfarwakan 
kemakruhan itu adalah Ibnu Abbas 
8. Wabarah menyangka bahwa Ibnu 
Abbas W& telah terfitnah oleh dunia. 
Alasannya karena Ibnu Abbas 
sebelumnya pernah menjadi gubernur 
Bashrah, sedangkan kedudukan sebagai 
pemimpin itu merupakan wahana yang 
berbahaya dan menjadi tempat fitnah. 

» Perkataan Ibnu Umar 48: “Siapakah 
di antara kalian yang tidak terfitnah oleh 
dunia' itu termasuk bukti sikap tawadhu" 

(merendahkan diri), serta keindahan 
adab, terutama ketika dia melihat 
sebagian orang berpaling dari Ibnu 
Abbas 4 orang shalih dan alim dari 


BIG, HR Mani, Shadib Musim, Kab Ala has 01233 
(Must Di Syari Ar. Maman 4521 
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umat ini (hibrul ummah). Seakan-akan 
Ibnu Umar €4 berkatakepadasi penanya 
bahwa apa yang dia khawatirkan terjadi 
pada Ibnu Abbas #& itu sungguh telah 
terjadi dan dialami oleh semua orang. 
Setiap orang itu mempunyai bagian dari 
fitnah dunia dalam bentuk serta derajat 
yang berbeda dengan orang lainnya. 
Mencari Dunia dan Berpaling dari 
Akhirat Adalah Pintu Fitnah Ter- 
besar 


Dari Abu Hurairah gi, Rasulullah 4& 


(Akan keluar di akhir zaman nanti beberapa 
(orang yang mencari dunia dengan amalan 
din, mereka mengenakan pakaian di tengah- 
tengah manusia dengan kulit kambing 
yang lembut, lisan mereka lebih manis 
daripada gula, tetapi hati mereka adalah 
hati srigala. Allah 48 berkalam, “Apakah 
terhadap-Ku mereka berani menipu ataukah 
mereka berani melawan Aku? Maka dengan 
Kebesaran-Ku, Aku bersumpah, Aku benar- 
benar akan mengirim kepada mereka fitnah 
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yang mengakibatkan ulama yang teguh hati 
menjadi bingung,” 


8 Dari Ka'ab ate: 
wa 
SAN ayang as 


al St sri 


Ss aah na 
Sesungguhnya aku mendapati sifat suatu 
kaum yang belajar untuk tujuan selain 
beramal, memperdalam ilmu untuk tujuan 
selain ibadah, mencari dunia dengan amalan 
akhirat. Mereka berbaju kulit kambing. 
Hati mereka lebih pahit daripada perasan 
pohon bakung yang paling pahit. Apakah 
“dengan-Ku mereka tertipu, atau kepada-Ku 
mereka hendak menipu? Aku bersumpah 
dengan Diri-Ku, akan Aku sediakan untuk 
mereka fitnah yang membiarkan orang 
yang santun dan berilmu dalam keadaan 
Wiguna 


8 Dari Ibnu Umar 9, Nabi 2g bersabda: 
35 Je Ja D3) 


B8. MRALTImII, Sunan Atom, tab AeZubd po. 
2515 IA-Timi mat TUNAhALAtmagi (1) A-Anaa 
berat, “Hadits Ini sangat hat” (Sunan ALTimen, 
as 6. 20041 matan hot ii memui banyat syara” 

17. HR. Ad Darii. Sunan Ad-Diini, Kugaddmen had ro. 
301 As Sunan TR 


Sesungguhnya Allah 44 berkalam, 
“Sungguh Aku telah menciptakan makhluk 
yang lisan mereka lebih manis daripada 
madu, tetapi hati mereka lebih pahit 
daripada perasan pohon bakung, maka 
dengan Diri:Ku Aku. bersumpah, akan 
Kusediakan untuk mereka fitnah yang 
"membiarkan orang berilmu diantara mereka 
dalam keadaan bingung, maka dengan-Ku 
mereka tertipu, atau terhadap-Ku mereka 
berani menentang." #1 
Komentar: 


Jika ditinjau dari semua jalan 
periwayatannya, hadits ini termasuk hadits 
(dhaif (lemah), akan tetapi masing-masing 
darinya menguatkan yang lain. At-Tirmidzi 
menetapkan bahwa hadits Ibnu Umar 44 itu 
berderajat hasan. Al-Mundziri menukilkan 
penetapan hasan oleh At-Tirmidzi ini dan 
mengakui kebenarannya. Oleh karena itulah 
kedudukan hadits-hadits ini adalah hasan li 
ghairihi atau dha'if yang dikuatkan, 

Penjelasan: 


» Umar ini pada asalnya adalah umat 
akhirat. Kebaikan dunia bagi umar ini 
pada hakikatnya hanyalah hasil dari 
kebaikan akhirat dalam hati dan perilaku 
mereka. Dengan kata lain, kebaikan 
yang didapatkan di dunia itu merupakan 


akibat dari kebaikan akhirat yang ada ” Hadits-hadits ini juga menunjukkan 


di dalam pikiran dan perilaku umat. 
Apabila umat ini diuji dengan adanya 
orang yang hanya peduli terhadap 
kebaikan dunianya saja walaupun itu 
digapai dengan perhitungan bahwa 
akhiratnya runtuh, lalu dia membawa 
kebaikan dunia dengan mengklaim 
bahwa itulah kebaikan akhirat, maka 
ini adalah bencana besar dan fitnah 
yang terdahsyat. Inilah maksud dari 
beberapa hadits yang memaparkan 
tentang rusaknya cara berpikir orang- 
rang yang berpengaruh di masyarakat. 
Secara keseluruhan hadits-hadits ini 
menunjukkan satu jenis manusia yang 
menampakkan dirinya sebagai ahli 
ibadah, zuhud, dan lembut tutur katanya 
serta menyenangkan. Padahal mereka 
ini pada hakikatnya pencari dunia. 
Dunia adalah cita-cita terbesar mereka 
atau menjadi sesembahan mereka yang 
pertama. Keadaan lahiriah mereka 
berlawanan dengan kondisi bathiniyah 
mereka. Hati mereka menyelisihi lisan 
mereka. Mereka mencari dunia dengan 
mengerjakan amalan akhirat. 


Kelompok manusia seperti inilah yang 
menjadi penyebab fitnah di masyarakat, 
Fitnah apa lagi yang lebih besar daripada 
orang-orang yang tampak sebagai ahli 


ibadah secara lahiriah, atau tampak 
sebagai pencariakhirat dalam pandangan 
orang, tetapi mereka sebenarnya adalah 
penyembah dunia? Arahan yang benar 
(menurut mereka) macam apakah yang 
akan didapatkan masyarakat umum dari 
orang-orang seperti ini? 


bahwa dengan adanya kelompok ini di 
tengah masyarakat merupakan sebab 
'utama terjatuhnya masyarakat ke dalam 
fitnah yang menyesatkan, yang tidak jelas 
di dalamnya manakah kebenaran dan 
mana pula kebatilan, mana yang salah 
danmana yang benar, karena dahsyatnya 
fienah itu dan saking gelapnya sehingga 
menjadikan orang yang paling pantas 
mengetahui kebenaran pun menjadi 
bingung dalam mengurusi urusannya. 


Di bawah kelompok penyebab fitnah 
ini, secara bertingkat, ada orang yang 
mempelajari ilmu-ilmu akhirat dengan 
tujuan dunia. Orang seperti ini banyak 
jumlahnya di zaman kita. Mereka juga 
memiliki andil di dalam fitnah yang 
menerpa umat ini. 

Fenomena terfitnahnya umat yang 
disebabkan oleh merekaini dapat ditepis 
ketentuan pokok, yakni hendaknya 
mengarahkan publik dengan pengarahan 
yang benar yang menghasilkan kebaikan 
akhirat dan dunia. Kelompok ini 
terhalang dari mendapatkan bagian 
akhirat karena memang arahan dan 
orientasi mereka semuanya hanyalah 
untuk kebaikan dunia mereka dan dunia 
masyarakat umum tanpa mempedulikan 
akhirat, tetapi dengan nama 'perbaikan 
akhirar', 

Mayoritas orang pada zaman kita 
sekarang ini telah terjebak di dalam 
kebingungan untuk mengatasi berbagai 
urusan mereka, tidak jelas bagi mereka 
arah kebenaran pada sebagian besar 
urusan, terutama karena pasar fatwa 
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(propaganda murahan) yang saling 
bertentangan satu dengan yang lain 
melalui media informasi dan yang 
lainnya telah mencerai-beraikan pikiran 
mayoritas orang Inilah inti fitnah itu. 


2. Fitnah Wanita 
# Allah 98 berkalam: 


“Apakah pantas (menjadi anak Allah) orang 
yang dibesarkan dalam keadaan menjadi 
perhiasan sedang dia tidak dapat memberi 
alasan yang terang dalam pertengkaran? 
(Az-Zukhrof (43): 18) 

Saya katakan, “Ayat ini mengisyaratkan 
bahwa karakter perempuan itu berbeda 
dengan tabiat laki-laki. Perempuan tumbuh 
di tengah keindahan dan perhiasan. Dia 
adalahtempat kecantikan dan syahwat Tiada 
lapangan tersedia baginya sebagaimana 
lapangan kaum pria di medan pertempuran 
dan peperangan. Perbedaan perempuan 
dalam hal karakter ini berpengaruh pada 
perbedaan tugasnya dalam kehidupan 
bila dibandingkan dengan laki-laki, sesuai 
dengan fitrahnya yang ditetapkan atas 
dirinya, 


8 Dari Usamah bin Zaid 48, Nabi ig 


“Aku tidak meninggalkan sesudahku fitnah 


472 ENSIKLOPEDI AKHIRJAMAN 


yang lebih besar bahayanya terhadap kaum 
pria daripada kaum wanita. 

Kami katakan: 

Haditsinisecaragamblangmenjelaskan 
besarnya fitnah kaum wanita, bahaya, dan 
dampak negatifnya terhadap kaum pria. 
Nabi 4g mengungkapkan bahwa wanita 
adalah fitnah yang paling besar bahayanya 
terhadap pria. 

Musuh umat Islam memperhatikan hal 
ini dengan baik. Mereka mengetahui bahwa 
sarana terbesar untuk memasukkan unsur- 
unsur yang melemahkan dan ketakutan 
kepada kematian di kalangan umar Islam 
adalah melalui pintu perempuan. Oleh 
karena itulah mereka melancarkan berbagai 
pertempuran dengan judul pembebasan 
perempuan, emansipasi wanita atau 
persamaan hak-hak perempuan. Mereka 
mendonasikan dana jutaan dolar untuk 
mendukung pertempuran ini dan masih saja 
mengelontorkan dana yang jauh lebih besar 
dari itu. Tujuan pertempuran ini sebenarnya 
bukanlah membebaskan perempuan dalam 
masyarakat Islam karena sebenarnya 
perempuan dalam naungan Islam itu sudah 
memperoleh derajat kebebasannya yang 
tertinggi dengan maknanya yang paling 
luhur, itulah kebebasan yang disertai dengan 
kemuliaan, keperwiraan, dan keutamaan. 

Tujuan mereka dari pertempuran ini 
ada lain adalah membuka jalan sebebas- 
bebasnya bagi perempuan yang selama 
ini terjaga dirinya dengan pengajaran 

An, 


maa AiFatt (D8): Srabih Musim, kab. 
Aegaata, adis ng. 2760 Iutim 2 Syari An-Nawam 


Islam kemudian mengeksploitasinya agar 
menjadi salah satu panah Iblis, menjadi 
salah seorang prajuritnya di antara prajurit- 
prajurit lainnya. Atau dengan kara lain 
tujuannya adalah melepaskan perempuan 
dari kehormatan diri, kemuliaan, dan rasa 
malunya, lantas mengubahnya. menjadi 
komoditas setani. 


Mereka telah berhasil menggapai 
tujuan dalam usaha itu kecuali orang yang 
disayangi oleh Allah. Terjadilah fitnah. 
Perempuan menjadi tawanan pertama 
bagi fitnah, merekalah sebenarnya pihak 
yang paling dirugikan sepenuhnya dalam 
peperangan ini. Kerugian apa lagi yang 
lebih besar daripada kerugian perempuan 
yang melepaskan diri dari kehormatannya, 

at kewanitaan, serta menentang fitrahnya 
yang sudah ditetapkan atas dirinya? 


Dia sekarang berubah menjadi corong 
setan sesudah menjadi pendakwah yang 
menyeru kepada Ar-Rahman. Dia pasti 
akan mendapatkan bagiannya dari laknat di 
dunia dan keharaman di akhirat, 


@ Dari Abu Sa'id Al-Khudri asa, Nabi fix 
bersabda: 


GE ALI GA SA 3 
MN GE IBAN 


2D. Biakan meng data babi ka buka Out, Warung 
'AEMu ah arket Oadriyyah Toer abitar'ah (im. 250 
dan sesudohyal. Abu Za, Hr3sah A-Fadnla, arak, 
Kanya Du'ah Akitarah A5 Aradilan (im 117 dan 
eotusnya) 
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Sesungguhnya dunia ini lezat dan hijau. 
Sesungguhnya Allah menguasakan kalian 
untuk mengurusinya, lantas Dia akan 
melihat bagaimana perbuatan kalian. 
Berhati-hatilah kalian terhadap dunia, 
dan berhati-hatilah pula terhadap kaum 
Wanita, karena awal fitnah Bani Isra itu 
terjadi dalam soal wanita.“ 


Kami katakan: 


Pada hadits ini 
petunjuk: 

Pertama: besarnya fitnah wanita, karena 
inilah Nabi 4 menjadikannya setara dengan 
fitmah dunia secara total. 


Kedua: itmah wanita itu adalah fitnah 
pembinasa, penghancur, dan tali setan yang 
kuat. Umat risalah sebelum kita, yakni 
Bani Israil, sudah diuji dengan fitnah ini 
dan terbukti pula kebinasaan mereka itu 
disebabkan oleh fitnah. tersebut. Umat 
penutup ini juga diuji dengan fitnah yang 
sama dan sekarang ini masih terus diuji, 
kita memohon kepada Allah keselamatan 
darinya. 


terkandung dua 


8 Dari Abu Hurairah ats, Ra: 


Ba aah 


R21, HR. Musim. Shahih Musim, Ktab Arf0nag, hadts ro. 
12142 IMusli ti Syari An-lawow (SS) 
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& 


“Ada 2 golongan yang aku belum pernah 
melihat keduanya: (1) suatu kaum yang 
membawa cemeti-cometi seperti ekor sapi, 
mereka mencambuki manusia dengannya, 
serta (2) wanita-wanita yang berpakaian 
tetapi telanjang, yang menyimpang. da 
ketaatan kepada Allah dan menyimpangkan 
orang lain, kepala mereka seperti punuk 
unta yang miring, Mereka tidak masuk 
Surga dan tidak mencium bau wanginya, 
padahal bau wanginya bisa tercium dan 
arak perjalanan sekian dan sekian.” 


Penjelasan: 


» Hadits ini mengisyaratkan bahwa ada 2 
golongan calon penghuni Neraka dari 


kalangan umat Muhammad 4 yang » 


belum pernah beliau lihat di zaman 
beliau, Dua golongan ini hanya akan 
ada pada masa-masa sepeninggal beliau. 
Salah satu dari dua golongan itu adalah 
kaum wanita yang berpakaian tetapi 
telanjang, Yang dimaksud dengan istilah 
ini adalah wanita tersebut telanjang 
walaupun dia telah mengenakan 
pakaian menurut pengetahuan orang 
awam, Akan tetapi dia tetap dianggap 
telanjang bila dipandang dengan 
kacamata syariat, yaitu jika dilihat dari 
sisi belum terpenuhinya syarat-syarat 
yang harus ada bagi pakaian perempuan 
yang mereka kenakan. Mungkin karena 
tipisnya kain bajunya, atau karena 
sempitnya (ketatnya), atau karena 


522. HR. Musim, Shabit Musim klab Abas wa AzZinah, 
hadits 00. 2128 bui Di Syar An-Nowaw (1926) 
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dia tidak menutup auratnya secara 
sempurna, atau transparannya baju yang 
dipakai sehingga masih menampakkan 
tubuh yang ada di dalamnya. 
Makna-makna yang telah dipaparkan 
inilah yangtelah menjadi ujian mayoritas 
wanita muslimah pada zaman kita 
sekarang ini. Lebih dari itu, isyarat dari 
hadits ini celah terbukti kebenarannya 
pada level yang tidak terbantahkan pada 
zaman kita. Ini juga menjadi salah satu 
bukti kenabian Muhammad 3g. Karakter 
yang beliau paparkan itu, andaikata kita 
hendak mengungkapkan — kenyataan 
yang terjadi pada sebagian besar kaum 
wanita masa kini, niscaya kita tidak 
dapati ungkapan yang lebih. tepat, 
lebih ringkas, dan lebih komprehensif 
daripada ungkapan kenabian tersebut. 


Paparan Nabi 48 ini mendahulukan 
lafal mumilar (wanita-wanita yang 
mengajarkan perilaku buruk kepada 
wanita lainnya) daripada lafal marilat 
(wanita-wanita yang menyimpang dari 
ketaatan kepada Allah) karena bahaya 
fitnah wanita yang kedua ini menyerang 
dan berdampak terhadap wanita lain, 
serta kecepatan penyebaran pengaruh 
buruknya bagaikan kecepatan api ketika 
melahap ranting-ranting yang kering, 
Para wanita yang dideskripsikan sifatnya 
oleh Nabi gini mampu menyimpangkan 
hati hamba Allah dari kebenaran, 
keutamaan, dan jalan keselamatan. 


Lafal mumtlat disebutkan secara mutlak 
tanpa dibatasi oleh lafal apapun agar 
tergambar dari sela-selanya semua 
bentuk penyimpangan. — Mengapa? 


Karena mereka mampu menyimpangkan 
hati kaum pria dengan fitnah mereka, 
menyimpangkan wanita lainnya agar 
meniru mereka, juga menyimpangkan 
para dai agar selalu sibuk mengatasi 
fitnah mereka ini sehingga terlalaikan 
dari menangani fitnah dan bahaya 
eksternal yang menyerang umat Islam, 
(dan seterusnya. 


Sebagian kalangan menyatakan adanya 
permasalahan pada hadits ini, seraya 
berucap,"Sesungguhnyaindikasimumilir 
(wanita-wanita yang mengajarkan 
kelakuan buruk kepada wanita lain) 
ita sudah cukup untuk menunjukkan 
bahwa mereka adalah md'ilat (wanita- 
wanita yang menyimpang dari ketaatan 
kepada Allah), karena orang yang 
bergerak untuk menyesatkan orang 
lain dan menyimpangkannya dari 
jalan kebenaran pasti dirinya sendiri 
telah tersesat dan menyimpang. Jika 
tidak, bagaimana mungkin orang yang 
mendapatkan hidayah untuk dirinya 
akan menyesatkan orang lain? Oleh 
karena inilah tidak perlu adanya lafal 
marlar sesudah lafal mumilat karena itu 
sudah tercakup dalam maknanya." 

Saya katakan, “Sebagian kalangan 
merasa bingung dengan permasalahan 
ini, dan menganggap bahwa kata marilat 
tidak memiliki makna tambahan, 
ini adalah pemahaman yang salah. 
Kadang-kadang orang mendapatkan 
hidayah untuk dirinya sendiri, tetapi 
dia menjadi penyebab fitnah bagi orang 
lain tanpa sengaja atau karena dia tidak 
mengetahuinya. Kata mailar disebutkan 


untuk menunjukkan jenis wanita yang 
memiliki maksud untuk menyesatkan 
orang lain, karena mereka adalah 
komoditas dagangan setan, baik secara 
penampilan lahiriah maupun secara 
kiasan. Atau dengan kata lain, mereka 
adalah kaum wanita yang dididik 
dengan pendidikan yang menyimpang 
“dan mereka berupaya menyebarluaskan 
pendidikan ini kepada wanita yang 
innya. Ditambahkan makna lain 
dari kata ma'ilat untuk menunjukkan 
karakter aksi mereka yang berkeliaran 
di jalanjalan dengan maksud untuk 
mempengaruhi dan menggoda orang 
lain." 

Salah saru sifat golongan wanita itu 
yang dijelaskan dalam hadits adalah 
kepala mereka seperti punuk unta, 
itu sebagai kiasan karena mereka 
membesarkan sanggul rambutnya 
secara terang-terangan. Bisa jadi dengan 
menambahkan ikat kepala padanya atau 
dengan sanggul, atau dengan berbagai 
jenis mode rambut lainnya, sehingga 
mereka dengan besarnya gundukan 
rambut mereka ini diserupakan dengan 
punuk unta. 


Salah satu makna yang disebutkan 
oleh Imam An-Nawawi ex adalah, 
“Dikatakan bahwa maknanya adalah 
wanita-wanita yang berpakaian dari 
nikmat Allah tetapi telanjang dari 
mensyukurinya... dikatakan juga bahwa 
md'ilit maksudnya adalah mereka 
menyisirrambutnya dengan cara bersisir 
yang menyimpang, yakni cara bersisir 
para pelacur, sedangkan makna mumilar 
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adalah mereka menyisir rambut wanita 
selain mereka dengan cara bersi 
model pelacur itu.» 

Kami katakan: 

Keterangan yang dipaparkan oleh 
An-Nawawi berkenaan dengan makna- 
makna yang dikandung oleh hadits ini 
untuk mengartikan secara umum Jafal 
mavilat mumilat. Barangkali An-Nawawi 
menunjukkan dengan makna terakhir yang 
dia paparkan itu sesuatu yang kita ketahui 
pada zaman kita sekarang ini yang dikenal 
dengan salon-salon kecantikan. 

Hadits ini menunjukkan besarnya 
dosa yang ditanggung para wanita itu, 
serta besarnya beban dosa yang dipikul 
oleh mereka, karena mereka tidak hanya 
diharamkan dari masuk ke dalam Surga 
saja, bahkan lebih dari itu mereka juga 
diharamkan dari mencium bau wanginya. 


Ini merupakan gaya bahasa hiperbolis 
dalam menjelaskan besarnya dosa yang 
mereka kerjakan dan akibat yang harus 
mereka tanggung. 


8 Dari Abdullah bin Amr W#, dia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
# bersabda: 


Akan ada di kalangan akhir umatku 
sejumlah pria yang menaiki kendaraan 
yang sarat muatan, mereka seperti kaum 
pria sekarang ini (zaman Nabi 38), mereka 
turun ke pintu-pintu masjid. Wanita mereka 
adalah wanita-wanita yang. berpakaian 
tetapi telanjang, kepala mereka bagaikan 
(punuk unta yang lemah, laknatlah mereka, 
karena mereka adalah wanita-wanita yang 
terlaknat. Andaikata di belakang mereka 
ada satu wmat dari sekian banyak umat 
maka wanita kalian akan menjadi pelayan 
yang melayani wanita mereka, sebagaimana 
melayani kalian wanita-wanita dari umat 
sebelum kalian,” 8 

Kami katakan: 


» Sudah jelas bahwa hadits ini 
dengan hadits sebelumnya, akan tet: 
pada hadits ini ada beberapa tambahan, 
di antaranya: penjelasan bahwa apa yang 
diberitakandi dalamnyaakan terjadi pada 
generasi terakhir dari umat ini. Bukti- 
bukti yang ada menunjukkan bahwa 
sekarang ini adalah zamannya, dan pada 
hadits ini juga terdapat petunjuk bahwa. 
kita berada pada periode terakhir dari 


“Ketan jga mennayatkannya pada htab Shabt-oya 
ia hacka ri makoya, A-Hakim Iga merwayahareya. 
Isu da berkata "Magis In ehhih menurut yara Mud 
(Sab Atri wa Tami ji 2 kab Aib wa Ao. 


sekian banyak periode umat Muhammad 
P3 


Hadits ini menggambarkan sifat para 
suami dari wanita itu bagaikan orang- 


secara penampilan lahiriah mereka 
memang kaum pria, adapun dalam 
perbuatan maka semua nilai dan 
semangat kejantanan yang seharusnya 
disandang laki-laki sudah hilang lenyap 
dari mereka. Atau dengan kata lain, 
sesungguhnya keistimewaan yang 
paling istimewa dari sifat kaum laki- 
laki adalah penegak atau pemimpin, 
sedangkan mereka telah kehilangan 
kekuatan kepemimpinan atas istri 
mereka, sehingga layak untuk dikatakan 
bahwa mereka sudah terhapus dari 
dokumen kelelakian. 

Hadits ini juga menjelaskan bahwa 
di antara ciri mereka adalah gemar 
mengunjungi masjid-masjid bukan 
untuk maksud ibadah. Di dalam hadits 
ini tersirat isyarat bahwa agama pada 
periode itu sudah kehilangan ruhnya, 
yang tersisa hanyalah panorama ibadah 
tanpa ada dampak apapun di bidang 
kehidupan yang lainnya. Di dalam 
hadits ini juga terdapat penjelasan 
bbahwa pengajaran Islam hanya terhenti 
di masjid saja dan terbatas pada sisi 
peribadatan tanpa memedulikan akhlak 
dan sosial kemasyarakatan. 

Diutarakan pula bahwa ciri khas kepala 
Ikaum wanita di masa itu adalah seperti 
punuk unta yang miring (karena 
sedikitnya lemak). Dengan tambahan 
'jaf lemah) jadi maknanya adalah unta 
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yang lemah. Yang dimaksud dengan sifat 
ini adalah menjelaskan betapa buruknya 
mereka serta berapa merugikannya 
mereka bagi keluarganya. 

Pada hadits ini ada tambahan, yakni 
bolehnya melaknat golongan wanita 
yang buruk itu, laknat terhadap mereka 
itu bukanlah tindakan melampaui batas, 
karena mereka pada hakikatnya adalah 
Wanita-wanita yang terlaknat. Laknat 
mereka itu serupa dengan laknat Iblis 
terhadap dirinya sendiri. 

Pada hadits ini juga terkandung 
penjelasan bahwa golongan ini tidak 
layak mendapatkan kemuliaan, karena 
mereka dengan sengaja telah keluar 
dengan perbuatan mereka itu dari 
lingkaran kemuliaan. Oleh karena 
itulah pantaslah para wanita itu keluar 
dari lingkaran kemerdekaan menuju 
ke lingkaran perbudakan dan menjadi 
pelayan untuk orang lain. Perlakuan 
demikian ini layak untuk mereka. Yang 
menghalangi dari itu adalah bahwa 
'umat ini merupakan penutup sekalian 
umat yang ada. 

Sebuah renungan: 


Jilbabdalam adat Arabdikaitkandengan 
keperwiraan dan mereka menganggapnya 
sebagai ciri khas pakaian wanita yang 
merdeka, bukan sebagai pakaian budak 
perempuan. Salah satu hal yang layak 
disebutkan di sini adalah seorang penyair 
yang bernama An-Numairi bertutur ketika 
dia bersajak di hadapan Hajj 


Mereka menutupi ujung-ujung jari dengan 
kerudung karena bertakwa 
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Mereka keluar pada waktu malam hari 
“dengan mengenakan Ikat kepala 

Hajjaj berkata, “Begitulah perempuan 
muslimah yang merdeka (bukan budak).”s 

Oleh karena itulah kita dapat 
mengamati bahwa Nabi #4, ketika beliau 
memandang sebagian wanita umat bel 
pada akhir zaman itu membuka auratnya 
dan telanjang, maka beliau menyebutkan 
'bahwa kaum wanita itu lebih layak untuk 
dikatakan bukan wanita merdeka, akan 
tetapi mereka adalah para budak wanita 
untuk melayani umat-umat yang lainnya, 
ini lebih pantas bagi mereka agar mereka 
paham arti kemerdekaan sejati yang telah 
mereka singkirkan. 


Kalimat Komprehensif Tentang Berbagai Sisi 
Fitnah Wanita: 


» Sudah dijelaskan pada paparan 


sebelumnya berbagai bentuk fitnah 
wanita. Barangkali salah satu bentuk 


fitnah ini adalah apa yang dapat 
kita saksikan sekarang ini sebagian 
agresivitas kaum perempuan untuk 
menyingkirkan kaum laki-laki di dalam 
dunia kerja dengan alasan klise, yaitu 
mencari penghidupan, termasuk di 
dalamnya berbagai ekses negatif yang 
mengiringinya, — berdesak-desakannya 
mereka di berbagai sarana transportasi 
serta terjadinya ikhtilat (percampuran 
umum) yang tercela di jalan-jalan, 
maupun di seluruh level instansi dan 
tempat pekerjaan. 


Salah satu bentuk fitnah perempuan 
adalah hilangnya kepribadian pria, 


kepatuhan dan ketundukan para suami 
kepada sang istri, serta akibat yang 
ditimbulkannya yang berupa tersia- 
siakannya hak-hak terbesar, misalnya 
hak kedua orang tua sebagaimana yang 
termaktub padasejumlahatsar: “Seorang 
suami menaati istrinya tetapi dia justru 
mendurhakai ibunya," Demikian juga 
halnya dengan luasnya kekuasaan yang 
diberikan oleh masyarakat kepada 
perempuan hingga — mengakibatkan 
runtuhnya batu bata pertama bangunan 
masyarakat, yakni keluarga. 

Begitu puladengan bentukfitnah wanita 
yangkita lihat sekarangini melalui media 
informasi atau melalui internet, yakni 
diperdagangkannya perempuan secara 
hina, sebagai sebuah komoditas yang 
paling diminati, tujuannya tentu saja 
untuk menggoda dan menggelincirkan 
orang. 

Komentar singkat: 


Apa yang sudah saya sebutkan tadi 
hanyalah penjelasan terbatas satu sisi fitnah: 
wanita dan memang benar adanya wanita 
adalah sekerat bagian tertentu dari elemen 
masyarakat yang sudah dieksploitasi dengan 
kerusakan dan dijadikan sarana perusak. 
Adapun pandangan umum terhadap 
perempuan muslimah yang tetap tegak di 
atas perintah Allah 34, maka masih ada 
segolongan masyarakat yang memandang 
mereka dengan pandangan pemuliaan dan 
kekaguman. Tentu saja pendangan ini dari 
sisi pengorbanan wanita muslimah yang 
menjadikan mereka istimewa pada berbagai 
bidang kehidupan. 


Perempuan adalah saudara kandung 
laki-laki dalam menjalankan tugas agama, 
juga dalam merasakan kelezatan di telaga 
Islam. Bahkan saya tidak menganggap diri 
saya telah melenceng dari jalan kebenaran 
jika saya katakan, “Masih banyak posisi 
yang sangat terbuka bagi perempuan 
muslimah pada zaman kita sekarangini yang 
menjadikan mereka layak ditulis dengan 
huruf-huruf dari cahaya, yang tak mampu 
dilakukan oleh mayoritas kaum laki-laki." 
Sungguh, dengan sejumlah pengorbanan 
ini seorang wanita akan menjadi simbol 
yang selalu menyempurnakan umat ini jika 
mereka tetap bersama keluarganya. Seorang 
wanita adalah nyala api yang jika digunakan 
untuk kebaikan maka dia menjadi menara 
api yang menunjuki orang lain. Sebaliknya 
jika dia dieksploitasi dalam keburukan maka 
“dia akan terbakar tanpa dapat dikendalikan 
dan pasti membakar yang lain. 


Fitnah Harta 


Fitnah Umat ini Dalam Urusan 
Harta 


Allah 22 berkalam: 


3 pn PN ale 


Ketahuilah bahwa harta dan anak kalian 
itu adalah fitnah dan sesungguhnya Allah 
itu di sis-Nya ada pahala yang besar. (Al- 
Anfal (BJ: 28) 
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Kami katakan: 

Arah fitnah dengan keduanya (harta 
dan anak) adalah karena keduanya itu 
merupakan sebab yang melalaikan manusia 
dari menunaikan kewajiban agamanya dan 
menjadikannya tidak menggubris usaha 
(untuk menaati Allah. 


8 Allah za berkalam: 


EN PN 


tt 
Ost 
Dan sungguh Harun telah berkata kepada 
mereka sebelumnya, “Wahai kaumku, 
kalian hanyalah terfitmah dengannya dan 
sesungguhnya Pemelihara kalian itu Yang 
Maha Penyayang, maka ikutilah aku dan: 
taatilah perintahku.” (Thaha (20): 90) 

Kami katakan: 

'Ayat ini mengisyaratkan adanya satu 
fitnah yang berbentuk patunganak sapi yang 
mana Bani Israil telah terjatuh di dalamnya, 
Bahkan mereka ini sampai sekarang masih 
saja terjatuh pada kubangan kotoran 
penghambaan diri kepada patung anak sapi, 
lantas perbuatan tersebut mengarahkan 
mereka kepada penyembahan harta dan 
menggunakannya untuk kejahatan yang 
terang-terangan. Akan tetapi patung anak 
sapi yang terbuat dari emas itu sekarang 
telah berubah bentuk menjadi keping- 
keping emas yang menjadi sesuatu yang 
disembah selain Allah. 


4179 


& Dari Ka'ab bin Iyadh ass, dia berkata, 
"Aku mendengar Nabi 3& bersabdi 


P dara 
da SAE AB 
Sesungguhnyatiap-tiapumatitumempunyai 
itnah dan fienah umatku adalah harta.” 
Sebuah atsar dari Hudraifah ate: 


Idasa asi D3) 


15 


PIA g 


Setiap umat itu memiliki ketergesaan, dan 
ketergesaan umatku adalah (dalam urusan) 
dirham dan dinar,” 


Kami katak: 


Hadits dan atsar ini' menunjukkan 
bahwa umat Muhammad sg atau sebagian 
darinya akan terjatuh pada fitnah anak sapi, 
akan terapi dalam bentuk yang berbeda. 


Nabi 4 


8 Dari Abu Hurairah Ws, 
bersabda: 


sia 


Celakalah hamba dinar, dirham, kain 
selimut, dan baju gamis, jika diberi dia 


ridha, ika tidak diberi dia tidak ridha. 


36. AT, Sunan Tem! ktab Ar-Zuhd, bab MA 
“ba Anne Finah Hasoii Atummah AEMAL hadis no 


(ta AbAwnde (062801) Iu Haa beat, Hati 
Grayatkan ooh tema Ibnu Mohan can AHakam, 
“ar Merka menhahhkannya, To) Air (1258. 
521, Disabutan leh A-tind Dat Hudeadah Gerua 
pula lan Ae-Oalami, hadis no. 6268 (Kang Arumi 
(a33 
528. HRLA-Dwtnan, nabi Alona Kab Alnad wa As- 
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Ibnu Hajar berkata, "Hamba dinar 
maksudnya adalah pencari dinar yang 
sangat rakus untuk mengumpulkannya, 
orang yang selalu menjaganya seolah-olah 
dia menjadi pelayan atau hamba dinarnya 
,.. dikatakan pula bahwa dikhususkannya 
“hamba” dalam bertujuan 
untuk mengabarkan tenggelamnya orang 
yang bersangkutan dalam kecintaan kepada 
dunia dan syahwatnya bagaikan tawanan 
yang tidak mendapatkan pembebasan diri 
dinar tersebut menjadikan dirinya sebagai 
budak karena kecintaan dan kerakusannya. 
Barangsiapa yang menjadi budak untuk 
hawa nafsunya maka tidak dapat dipercayai 
dari dirinya kata-kata: "Hanya kepada-Mu 
kami menyembah" sehingga tidak mungkin 
orang yang memiliki sifat itu menjadi orang 
yang jujur" 


Penjelasan global: 


Berbagai hadits dan atsar ini 
menunjukkan dengan jelas bahwa mayoritas 
fitnah yang menerpa dan menjadi ujian 
bugi umat ini adalah harta beserta apa 
saja yang mengiringinya yang berupa 
kemewahan, kesia-siaan, persaingan, dan 
saling mendengki, kemudian pembunuhan. 

i dalam kata "harta" juga tercakup jabatan 
dan kedudukan, karena keduanya itu 
dianggap sebagai alat untuk mendapatkan 
harta, 


Sebagaimana fitnah yang menerpa Bani 
Israilituberupapatunganaksapiyangterbuat 
dari emas yang mereka sembah, lantas dari 
fitnah ini mengakibatkan kekafiran besar- 
besaran dengan merajalelanya tindakan 

“Syar yab Arah h AkGhane, v0, 2886 288 IA. 


Buk ma Ara (On 
529 Famakang (1as8) 


saling bunuh di kalangan mereka sendiri, 
begitu pula umat Muhammad sg ini akan 
terjatuh ke dalam fitnah anak sapi dalam 
bentuk yang lain, yakni harta, Yang karena 
harta tersebut sebagian mereka berkuasa 
atas sebagian yang lain, dan karenanya 
pula sebagian dari mereka bertindak latim 
terhadap sebagian yang lain, Harta menjadi 
standar dan parameter untuk menyatakan 
keridhaan dan kemurkaan, Harta bahkan 
menjadi pencetus niat yang diarahkan 
untuk beramal, sehingga jadilah dunia 
dicari dengan melakukan amalan akhirat. 
Inilah” bentuk-bentuk — penyembahan 
terhadap harta dan peluasan cita-cita yang 
menyimpang karenanya. 


b. Sebab-sebab yang Mendorong 
Terjatuhnya Seseorang Pada Fitnah 
Harta, Serta Akibat yang Muncul 
darinya 


8 Dari Abdullah bin Amr bin Ash (?, 
Rasulullah set bersabda: 


Gi A5 ya kena 
5 3 yA) KE Jb 
dedad5 debat 3 Jais 
(As RE lag ala dn 


Bos D opaes 8 
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"Apabila dibukakan untuk kalian Persia 
“dan Romawi, menjadi kaum seperti apakah 
kalian?" Abdurrahman bin Auf berkata, 
“Kami berkata sebagaimana yang Allah 
perintahkan kepada kami." Rasulullah 
is bersabda, "Atau selain itu, kalian 
akan saling berlomba, kemudian kalian 
saling mendengki, lantas kalian saling 
membelakangi (tidak bertegur sapa), lalu 
kalian saling membenci, atau yang semisal 
dengan itu, kemudian kalian menelantarkan 
kalangan miskin dari kaum. Muhajirin, 
lantas -kalian menjadikan sebagian dari 
mereka memenggal leher sebagian yang 


lain,” 


Penjelasan: 

» Hadits ini menerangkan bahwa 
terbukanya Persia dan Romawi serta 
berpindahnya harta kedua negara itu 
kepada kaum muslimin mendorong 
terjadinya persaingan antar kaum 
muslimin untuk menguasainya. Ini 
adalah permulaan keburukan dan 
berubahnya pemikiran. Umat Islam pada. 
awalnya terdidik untuk bersaing dan 
berlomba dalam menggapai kemuliaan 
akhirat dan berpaling dari dunia. Ketika 
bandul timbangan berbalik maka hati 
manusia menjadi fokus kepada dunia 
padahal dunia itu tidak cukup luas untuk 
mengabulkan keinginan semua orang. 
maupun untuk memuaskan syahwat 
mereka. Pada saat itulah mereka terjatuh 
dalam sikap saling dengki, 


» Saling dengki adalah akibat pasti 
dari tindakan manusia yang saling 


530. HR. Musim, Shohih Musim, kab Az-Zund hadits na 
2002 Wu b Sya Ar-Nawomi (0288). 
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mengungguli untuk urusan dunia 
dan usaha mereka untuk mencarinya. 
Sesuatu yang menggerakkan kedengkian 
pada diri manusia adalah keyakinan 
bahwa dunia itu tidak cukup luas untuk 
memenuhi keinginan semua orang, 
walaupun sebenarnya dunia itu sendiri 
hanyalah kampung keperluan, bukan 
kampung menuruti keinginan. Di 
sinilah angan-angan menggerakkan hati 
setiap orang untuk melenyapkan nikmat 
dari orang lain kemudian mengarahkan 
perilaku manusia untuk mewujudkan 
hal itu. 


Akibat pasti dari kedengkian adalah 
hilangnya iman, karena keduanya 
tidak akan dapat berkumpul dalam 
hati seseorang. Akibat berikutnya 
adalah sikap saling membelakangi 
(bermusuhan) dan saling membenci. 
Inilah fitnah itu. 


Sikap saling membelakangi itu 
mengakibatkan terjadinya peperangan 
dan saling bunuh antar sesama. Inilah 
harga anak sapi yang harus ditebus oleh 
Bani Israil. Dari sini kita lihat bahwa 
harta dan berbagai fitnah karenanya 
sudah memasuki kaum muslimindengan 
semua bentuk dan permasalahannya. 
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&. Kapankah Kemiskinan — dan 
Kekayaan Dianggap Sebagai Fitnah 
yang Manusia Harus Memohon 
Perlindungan dari Keduanya? 


& Sa'ad age memerintahkan 5 perkara 
dan menyebutkan kelima perkara Itu 
berasal dari Nabi &, bahwasanya 
beliau memerintahkan untuk 
memohon perlindungan darinya: 


5. Kan GAN 


Pr 
SI 


oya 


Siska Bab gd 3 
H 


xi) 


SB ja Ok Iah - JEAI T5 
PI 


Ya Allah! Sesungguhnya. saya memohon 
perlindungan kepada-Mu dari sifat kikir 
Saya memohon perlindungan kepada. 
Mu dari sikap pengecut, Saya memohon 
perlindungan kepada-Mu dari dikembalikan 
menuju seburuk-buruknya usia (pikun). 
Saya memohon perlindungan kepada-Mu 
dari fitnah dunia-yakni fitnah Dajjal-dan 
saya memohon perlindungan kepada-Mu 
dari siksa kubur" 


Dalam riwayar lain: 


Saya memohon perlindungan kepada-Mu 
dari fitnah kekayaan, dan saya memohon 


591. MRLAlBuknan, Shahih A-2uknari kta AciDalawsi bab 
(AkTa'waus2 min Adzdo ALS. hadits no. 8265 AL 
Buas mua ALFat (A78) 


perlindungan kepada-Mu dari fitnah 
kemiskinan.” 


Penjelasan: 


» Sudah diketahui bahwa kemiskinan dan 
kekayaan itu termasuk bagian dari takdir 
Allah v8, Dia Yang membagi rezeki 
dan umur. Kemiskinan itu nahkodanya 
adalah sabar, sedang kekayaan itu 
dikendalikan oleh syukur. Dengan sabar 
'dan syukur manusia akan terjaga dari 
noda fitnah pada dua keadaan: miskin 
dan kaya. 


Kekayaan dan kemiskinan itu tidak 
menjadikan seseorang disifati dengan 
keburukan atau kebaikan: Keburukan 
atau kebaikan itu hanya terjadi pada 
perkara yang berkaitan dengan keduanya 
serta tingkatan yang dicapai dengan 
kekayaan dan kemiskinan pada diri si 
kaya dan si miskin. Apabila kemiskinan 
menghantarkan seseorang sampai 
pada tingkatan melupakan dirinya 
dari posisinya sebagai seorang hamba 
Allah, lalu dia sibuk mencari rezeki dan 
berpaling dari ketaatan kepada-Nya, 
maka inilah batas orang yang tercela, 
yang Nabi 3g memohon perlindungan 
darinya. 

Demikian juga dengan melimpahnya 
harta, apabila menjadikan pemiliknya 
melampaui batas, durhaka, dan 
mengkufuri nikmat Allah, maka pada 
saat itulah kekayaan menjadi fitnah bagi 
pemiliknya sekaligus menjadi sebab 
kebinasaannya. Sedikitnya harta yang 
IL HAB. Gran Aung st Ad Ds di bab 


AtTo awasi min Aczdb ALGate, hadis 20 6316 UU 
Bukan maa AL Fat CANSI 
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menjadikan orang lupa dari ketaatan 
kepada Allah dan banyaknya harta 
yang menjadikan orang bertindak 
durhaka adalah dua bentuk fitnah harta. 
Termasuk di dalamnya kemiskinan 
yang melalaikan dan kekayaan yang 
membuat durhaka. Nabi sg memohon 
perlindungan darinya. Kemiskinan yang 
melupakan itu juga termaktub pada 
hadits yang isinya menyebutkan bahwa 
Nabi gg meminta perlindungan kepada 
Allah darinya dengan dirangkaikan 
perlindungan dari kekafiran. 


Ibnu Hajar menukil keterangan dari 
Al-Ghazali: “Fitnah berupa kekayaan 
adalah ambisi untuk mengumpulkan harta 
dan mencintainya sehingga pelakunya 
mengusahakan melalui jalan yang tidak 
halal, serta menahannya dari kewajiban 
menginfakkan harta dan memenuhi 
hak-haknya. Fitnah berupa kemiskinan 
yang dimaksudkan adalah kemiskinan 
yang merendahkan, yang tidak disertai 
oleh kebaikan dan sifat wara', sehingga 
menempatkan si miskin dengan sebab 
kemiskinannya pada tempat yang tidak 
layak bagi orang yang beragama dan 
bermartabat, dia tidak peduli disebabkan 
oleh kemiskinannya mendekati sesuatu yang 
haram mana saja dia mampu menggapainya 
Gan di dalam keadaan bagaimana saja dia 
berkesempatan menempatkan diri.” 


S3 Paksa 
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Sang Pemilik Memakannya Dengan — itu di antaranya melakukan penipuan 
Cara yang Tidak Halal Termasuk — dalam berjual beli, bersumpah dusta, 
Fitnah Harta suap, menawar barang tanpa maksud 

membelinya tetapi bertujuan agar orang 
Dari Abu Hurairah age, Nabi sg ber- jain menawar lebih tinggi (najasy), 
ang serta perdagangan barang-barang yang 


PAN Ide al & sai diharamkan oleh syariat Islam. 
lensa, “ Sebaik-baik Harta Dalam Fitnah 
din bad F0 Dari Abu Sa'id Al-Khudri ag, 

Sungguh benar-benar akan datang kepada Rasulullah #g bersabda: 

manusia suatu zaman, yang seseorang tidak”... .....c. PN 

peduli terhadap harta yang dia dapatkan, BEJ AE IN Uap 

apakah berasal dari yang halal ataukah 

berasal dari yang haram. “4 
Penjelasan: 

» Kita dapat mengamati isi hadits ini On an : 
menunjukkan salah satu tanda hari Hampit-hampir terjadi harta paling baik 
Kiamat, yakni tidak adanya kepedulian — Yang dimiliki seorang muslim adalah 
dalamhalharta,merekaberupayasekuat — kembing yang dia bawa ke puncak gunung 
tenaga untuk mendapatkannya tanpa — dat tempat-tempat turunnya hujan. Dia 
memperhatikan cara memperolehnya. — membawa lari dinnya dari fimah."8 
Sama saja bagi mereka caranya halal Pada riwayat yang lainnya: 
ataukah haram. Barangkali inilah yang NG Sa 3 
mendorong dan mengokohkan tetap 43 AN G5E53 SL ml si 
eksisnya bank-bank ribawi secara aa aa 
luas di masyarakat kita sehingga LNG BU 
perdagangan ribawi menjadi sangar " £ Tpi 
cepat perkembangannya dan laku keras LEAN sia 3 Ja 
di negara-negara Islam. Ak 

» Sebagai tambahan dari itu adalah 2 : 
maraknya berbagai bentuk usaha Akan datang kepada manusia suatu zaman, 
dan mata pencaharian yang haram di yang kambing di zaman itu menjadi harta 
masyarakat kita, bahkan diiringi dengan terbaik bagi seorang muslim, dia membawa 
sikapmenganggapremehkeharamannya. — kambing itu ke puwak gunung, di tempat 
Usahadanmatapencaharianyangharam — tumbuhnya — tanaman — (lokasi-lokasi 


B31 He ArBikrar, Shah A/Bukod Kitab AB) bab ——mn 
Daulah: LI Tahu Ac-06. hadis ro 2063 IShaih Af: 536. HR. A-Euka, Shabih ALOLAAN, Kab Alfan, hadis 
Bukan mo Akal (AAS 0.708 |Shabi AhBuknar ma A-F0t (TAMA) 


t 
Pe 
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turunnya hujan). Dia melarikan diri dengan 
membawa dinnya dari fitnah,” 


(JB 5S) : Puncak gunung. 


aa 28159): Tempat tumbuhnya tanaman 
(empat turunnya hujan). 

Penjelasan: 

Hadits ini mengindikasikan rusaknya 
keadaan manusia dan merajalelanya 
berbagai macam fitnah terhadap mereka. 
Perkara haram memasuki dan menyampuri 
harta mereka di setiap celahnya sedemikian 
rupa sehingga tiada seorang pun yang 
selamat dari noda keharaman pada hartanya. 
Kondisi ini sebagaimana yang dipaparkan 
dalam sebuah hadits: "Akan datang suatu 
zaman orang yang tidak memakan riba pada 
zaman itu tetap akan terkena debunya." 


Orang yang memperhatikan keadaan 
pada zaman kita ini akan mendapati bahwa 


kendali perekonomian negara-negara 
Islam dan semua infra strukturnya terkait 
dengan bank-bank ribawi. Lebih dari itu 
hampir semua posisi penting dan akses 
finansial di sebagian besar negara-negara 
Islam itu sudah terjerat dengan filsafat dan 
tujuan tersembunyi untuk menghancurkan 
masyarakat Islam dan pada. umumnya 
memang sangat nyata bertentangan dengan 
ajaran Islam. Posisi-posisi ini tidak bisa 
diperoleh atau tidak bisa ditempati kecuali 
oleh orang yang loyal (loyalis), atau orang 
yang bisa menyenangkan bosnya, atau orang 
yang suka menjilat dan mengambil muka 
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atasannya. Dengan kata lain, ada harga 
yang harus dibayarkan untuk mendapatkan 
pekerjaaniniatauuntukmemenuhi berbagai 
kebutuhan itu. Pada umumnya harga yang 
harus dibayarkan ini berupa agama seorang 
muslim. 

Lebih dari itu, mayoritas muamalah 
dan interaksi manusia merdeka sudah 
dimasuki oleh berbagai jenis penipuan 
dalam jual beli, penawaran dagangan tanpa 
bermaksud membelinya tetapi dengan 
maksud meninggikan harganya, serta 
penyuapan untuk memudahkan urusan 
mereka. Dengan kata lain, tiap suap 
makanan yang halal sudah terkontaminasi 
bumbu-bumbu yang haram. 

Dari arah ini, sedikit banyak kita 
dapat memahami hubungan antara hadits 
ini dengan hadits sebelumnya, yaitu suatu 
zaman ketika seseorang tidak peduli lagi 
kehalalan dan keharaman dalam harta 
yang sekaligus mengindikasikan sudah 
merajalelanya kehataman di semua lapisan 
masyarakat. 


Saya tidak mengetahui apakah hadits 
inimenunjuk kepada zaman kita sekarang ini 
ataukah kepada zaman-zaman sesudahnya, 
yang mana unsur-unsur haram sangat 
menguasai hampir semua transaksi finansial 
yang dilakukan manusia. Sedemikian rusak 
keadaannya sehingga tiada seorang pun 
yang dapat benar-benar selamat kecuali 
mereka yang membawa sejumlah kambing 
lalu pergi ke lereng gunung karena di sana 
ada rerumputan yang halal sehingga benar- 
benar dapat menjamin bahwa suapan 
imakanan yang dimasukkan ke dalam mulut 
adalah hal 
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4. Fitnah Orang-orang yang Dicintai 


Sudah dimaklumi bahwa manusia 
itu ditetapkan fitrahnya untuk mencintai 
sejumlah perkara, seperti: keluarga, harta, 
serta kerabat. Mencintai beberapa perkara 
ini merupakan tabiat yang normal dalam 
jiwa manusia, akan tetapi dipersyaratkan 
bahwa cinta terhadap semua itu di hati 
setiap mukmin tidak boleh melebihi 
cintanya kepada Allah ie. Dirinya jangan 
sampai lebih mendahulukan cintanya 
kepada sejumlah perkara tersebut daripada 
perintah Allah, lebih mengutamakannya 
daripada Allah. Jika tidak demikian, maka 
Cinta tersebut akan berubah dari cinta 
yang normal dan alamiah menjadi cinta 
yang syirik. Inilah satu jenis fitnah karena 
kecintaan terhadap sesuatu secara tidak 
Proporsional. Masuknya cinta jenis ini ke 
alam pintu syahwat sudah dimaklumi dan 
dapat dipahami jika masih dalam lingkup 
yang dibolehkan. 


8 Allah 3x berkalam, “Katakanlah, Jika 
bapak-bapak, anak-anak, saudara- 
saudara, isteriister, kaum keluarga 
kalian, harta kekayaan yang kalian 
usahakan, pemiagaan yang kalian 
khawatirkan kerugiannya, dan tempat 
linggal yang kalian sukai, semua Itu 
lebih kalian cintai dari Allah dan Rasul- 
Nya dan dari berjihad dijalan-Nya, maka 
tunggulah sampai Allah mendatangkan 
keputusan-Nya. Alah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang 
fasik” (At-Taubah (OI: 24) 

Kami katakan: 


Ayat ini cukup jelas dan gamblang 
dalam menerangkan 8 obyek yang dicintai 
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manusia. Di dalam ayat ini juga terdaj 
penjelasan bahwa mendahulukan 8 hal ini 
atau sebagian darinya daripada perintah 
Allah gs mengakibatkan 3 hukuman: (1) 
terhalang dari hidayah, (2) menunggu 
datangnya ancaman, (3) diterapkan sebagai 
orang yang fasik. 


8 Allah 2x berkalam, “Dan ketahuilah, 
bahwa harta kalian dan anak-anak 
Kalian itu hanyalah sebagai cobaan dan 
sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala 
yang besar." (Al-AnfAI (8): 28) 

Kami katakan: 


Terjadinya fitnah dengan sebab harta 
dan anak itu apabila keduanya menjadikan 
seseorang lalai dari menunaikan 
kewajibannya, melalaikan din Allah xx, 
Demikian pula dengan cinta kepada anak- 
anak dan cenderung kepada mereka hingga 
membawa sebagian orang terjatuh ke dalam 
mata pencaharian dan pekerjaan yang 
haram. 


2 Allah gx berkalam, "Wahalorang-orang 
yang beriman, sesungguhnya di antara 
istri-istri kalian dan anak-anak kalian itu 
ada yang menjadi musuh bagi kalian 
maka berhati-hatilah kalian terhadap 
mereka, dan jika kalian memaatkan 
an tidak memarahi serta mengampuni 
(mereka) — maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." (At-Taghabin (64): 14). 
Kami katakan: 

Ayat ini turun berkenaan dengan 


hijrahnya para sahabat, yang pada waktu itu 
sejumlah istri menghalangi suami-suami 


mereka untuk menunaikan kewajiban 
besar itu. Inilah wujud permusuhan antara 
seseorangdengan istriatau dengananaknya, 
yaitu ketika cinta seorang kepada istri dan 
anak-anaknya mengalahkan dirinya untuk 
menunaikan perintah Allah 4, yaitu ketika 
terjadi pertentangan di antara keduanya. 


8 Dari Hudzaifah as, dia berkata: 


Kami sedang duduk di dekar Umar, 
Umar bertanya, “Siapa di antara 
kalian yang hafal sabda Rasulullah 
#8 tentang fitnah?” Aku berkata, 
“Aku hafal, sebagaimana yang beliau 
sabdakan” Umar berkata, “Kamu 
sungguh berani menyebutkan tentang 
hal itu." Aku berkata, “Fitnah seorang 
pria pada istrinya, hartanya, anaknya, dan 
tetangganya itu dihapuskan dosanya oleh 
shalat, puasa, sedekah, dan amar makruf 
nahi mungkar,””” 
Hadits ini dengan gamblang 
menerangkan bahwa seseorang itu akan 
tertimpa fitnah dalam urusan istri dan 
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anaknya. Bentuk serta akibat fitnah 
keduanyaini sudah sayajelaskan padabagian 
terdahulu. Pada hadits ini juga terkandung 
penjelasan bahwa fitnah ini nyaris tiada 
seorang pun yang terbebas darinya. 


"Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 24, dia 


Tiada seorang pun dari kalian kecuali 
dia berselimutkan fitnah, karena 
Allah berkalam, “Harta kalian dan 
anak kalian hanyalah fitnah" maka 
barangsiapa di antara kalian yang 
meminta perlindungan, hendaklah dia 
meminta perlindungan kepada Allah 
dari penyesat-penyesat fitnah." 

Pada hadits ini terdapat petunjuk 
bahwa fitnah ini termasuk bagian dari 
fitnah-fitnah sepele dan remeh, meskipun 
demikian manusia dapat saja terjatuh di 
dalamnya. Fitnah ini serupa dengan dosa- 
dosa kecil yang dapat dihapuskan oleh 
shalat dan puasa. 

» Zain Al-Munir berkata, “Fitnah karena 
para istri itu berwujud kecondongan 
mencintai mereka atau membenci 
mereka dalam urusan pembagian giliran 
atau pilih kasih, sampai dalam soal 
anak-anak mereka dari arah bertindak 
melampaui batas dalam hak yang wajib 

Ia Peran Fat Ona 202) 
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untuk mereka. Adapun fitnah karena 
harta berwujud kesibukan untuk 
mengurusinya hingga melalaikan dari 
ibadah atau dengan menahannya dari 
mengeluarkan hak Allah. Sedangkan 
fitnah karena anak-anak itu berwujud 
kecenderungan alami untuk mencintai 
anak dan mengutamakannya daripada 
semua orang. Fitnah karena tetangga 
terjadi “dengan dengki, saling 
membanggakan diri, dan persaingan 
dalam memperoleh hak.” 


'Apa yang disebutkan oleh Zain Al- 
Munir ini merupakan salah satu wujud 
fitnah disebabkan keluarga, anak, dan 
harta. 


5. Fitnah Kekuasaan 


Fitnah kekuasaan itu masuk ke 
ruang lingkup fitnah syahwat sekaligus 
termasuk fitnah syubhat. Akan tetapi saya 
lebih memilih untuk meletakkannya pada 
bab syahwat, karena hasrat orang untuk 
berkuasa serta berupaya untuk meraih 
tampuk kepemimpinan dan kekuasaan 
itu termasuk ke dalam bab syahwat. 
Demikian juga kekhawatiran orang akan 
hilangnya kekuasaan dan ambisi seseorang 
untuk melanggengkan kekuasaan itu juga 
termasuk syahwat. 


Lebih dari itu, para penguasa itu 


biasanya menggunakan pintu syahwat 
untuk mengukuhkan kekuasaan mereka. 
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a. Fitnah Kekuasaan Adalah Fitnah 
Terdahsyat Terhadap Umat Ini 
Dari Tsauban 3, Rasulullah sj ber- 


Sesungguhnya aku hanya mengkhawatirkan 
atas umatku ini para pemimpin yang 
menyesatkan. 
28 Dari Abu Dzarr age, dia berkata: Aku 
mendengar Nabi z& bersabda: 


Ji palataya 


“Bukan Dajjal, yang lebih kukhawatirkan 
terhadap umatku daripada Dajjal." Tatkala 
aku khawatir beliau terlanjur masuk, 
aku bertanya, “Wahai Rasulullah, 
apakah yang lebih engkau khawatirkan 
atas umatmu daripada Daj 


Beliau menjawab, "Para pemimpin yang 
menyesatkan orang lain.” 

Kami katakan: 

Dua hadits ini mengisyaratkan betapa 
berbahayanya fitnah kekuasaan, karena 
Nabi £& menyebutkan pada hadits pertama 
dengan pola kalimat pengkhususan 
(takhsis), mungkin itu untuk menunjukkan 


bahwa itulah fitnah sebenarnya yang umat 
Islam akan terjatuh di dalamnya, atau 
karena sebab itulah umat ini paling banyak 
terfitnah. Pada hadits yang kedua, Nabi 38 
menetapkannya sebagai fitnah yang lebih 
besar daripada fitnah Dajjal. Barangkali 
kekhawatiran beliau terhadap umatnya 
akan fitnah berupa para pemimpin yang 
menyesatkan ini lebih daripada fitnah 
Dajjal karena fitnah Dajjal itu lebih jelas, 
semua orang yang berilmu pasti dapat 
memperhatikannya secara khusus, dan 
mendapatkan kejelasan pada urusannya, 
karena Dajjal adalah fitnah yang pendek, 
melewati umat ini satu periode. 


'Adapun fitnah para pemimpin yang 
menyesatkan rakyatnya banyak tidak 
diketahui oleh para ulama, schingga tidak 
mengherankan jika sejumlah ulama terjatuh 
di dalam perangkapnya yang kemudian 
diikuti dengan terjatuhnya kalangan awarn 
dalam perangkap itu juga. 

Dari arah lain, fitnah itu melanda 
umat di sebagian besar perjalanan sejarah: 
nya. Oleh karenanya Nabi 1 lebih 
mengkhawatirkannya daripada fitnah 
Dajjat. Di dalam hadits ini juga terkandung 
petunjuk banyaknya hasil panen yang 
ditual oleh fitnah ini, baik dahulu maupun 
sekarang. 


b. Mengetuk Pintu-pintu Penguasa 
"Termasuk Penyebab Fitnah 


@ Dari Ibnu Abbas 43, Nabi #8 ber- 
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San Si 3 at 


Barangsiapa yang tinggal di desa akan 
menjadi kasar perangainya. Barangsiapa 
yang mengejar binatang buruan maka dia 
'akan lalai. Barangsiapa yang datang kepada 
penguasa maka dia akan terfitnah. 
Dalam riwayat lain dari Abu Hurairah 
@#e, Nabi 2g bersabda: 


tu 


Kau 


Ag Al Ga SIS 


Barangsiapa yang tetap berdekar-dekat 
dengan penguasa maka dia akan terfitnah. 
Tidaklah seseorang itu bertambah dekat 
dengan penguasa kecuali dia bertambah 
jauh dari Allah, 


Penjelasan: 


» Dua hadits ini memaparkan dengan 
jelas bahwa mendekati para penguasa, 
menjadi orang dekat mereka, ataupun 
mengetuk pintu istana mereka itu 
merupakan sumber terjadinya fitnah. 
Arah terbukanya fitnah dalam hal 
ini adalah apabila seseorang selalu 
membenarkan dan menyetujui seluruh 
perkara yang dilakukan penguasa, 
bermanis muka dan menjilat mereka. 
Semua kelakuan itu berbahaya bagi 


BB, HR Aini Sunan AkTimii Mtab Aron, Madi 
10 2387 da berat, ist Im berra hasan har" 
DPT ma'a Tklah Ae GE: gac Abu 
Dawul - Suro Abi Daud. htab Aa Saya. ba fb" 
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agamanya. Sebaliknya, jika dia menye- 
lisihi penguasa maka sikapnya itu hanya 
berbahaya bagi dunianya. Inilah makna 
yang ditunjukkan oleh sebuah atsar dari 
“Abdurrahman bin Busyair Al-Anshari, 
tatkala dia berkata: 


Sta gn sa ju di 
GA 


Seorang pria datang lalu memanggil 
Ibnu Mas'ud 4ge lalu terkulai 
lemah di hadapannya. Orang itu 
berkata, “Wahai Abu Abdirrahman, 
kapankah aku tersesat sedang 
aku mengetahui?” Ibnu Mas'ud 
menjawab, “Apabila berkuasa atas 
dirimu beberapa pemimpin, apabila 
Ikamu menaati mereka maka mereka 
jakan memasukkan kamu ke dalam 
Neraka, sedangkan apabila kamu 
menentang mereka maka mereka 
akan membunuhmu."“"' 


» Hadits ini juga mengisyaratkan bahwa 
mendatangi para penguasa tanpa ada 
urusan yang sangat penting, tetapi 
hanya didorong oleh sifat ketamakan 
terhadap dunia dan hartanya adalah 
perbuatan yang tidak dibolehkan. Oleh 
karenanya hadits ini tidak mencakup 


Bia ye haram ArMustatrak, Mab Allan. Padis 10 
Badi, da barata Madisrimaxgt tapa “Ad Dzahob 
mmengukuhkannya (Mostcrat(4s081 


di dalamnya tindakan mendatangi para 

penguasa dalam rangka dakwah ilallah 

atau mengajak mereka kembali kepada 
“Allah. Karena tindakan ini justru masuk 
ke dalam ruang lingkup jihad yang paling 
utama apabila diiringi dengan kata-kata 
kebenaran yang diucapkan di hadapan 
penguasa yang lalim. 

» Dengan memperhatikan hadits yang 
kedua, kita dapatkan keterangan bahwa 
jalan menuju keselamatan di dalam 
situasi kerusakan yang merata adalah 
dengan tidak mendekati dan tidak 
berdekat-dekatan dengan penguasa atau 
raja, maupun tidak mendekati majelis 
mereka. Karena semua perbuatan 
tersebut berpotensi untuk merusak 
agama sescorang. Pada dasarnya tiada 
seorang pun yang mendapatkan sedikit 
dunia dari penguasa kecuali si penguasa 
juga mengambil sedikit dari agamanya. 

&. Pemberian Penguasa, Pilih Kasihnya 

Mereka, dan Fasilitas untuk Orang 

Dekatnya Dengan Harta Milik Umat 

Merupakan Bagian dari Fitnah 


# Dari Usaid bin Hudhair age: 


Bahwasanya ada seorang lelaki dari 


kalangan Anshar berkata, “Wahai 
Rasulullah, mengapa Anda tidak 


mengangkatku menjadi pegawai 
sebagaimana Anda mengangkatsi fulan 
sebagai pejabat?” Rasulullah bersabda, 
"Kalian akan menjumpai sepeninggalku 
nanui sikap pilih kasih, maka bersabarlah 
kalian sampai kalian bertemu denganku di 
telaga Surga." 


Kami katakan: 


Hadits ini menerangkan salah satu sisi 
dari fitnah penguasa, yaitu ketika mereka 
mengutamakan orang-orang dekatnya 
sendiri untuk mendapatkan bagian istimewa 
dari harta milik umat dibandingkan 
masyarakat pada umumnya, termasuk juga 
dalam pemberian fasilitas dan jabatan. 
Hadits ini mengandung isyarat bahwa sikap 
yang harus dilakukan oleh setiap muslim 
dalam menghadapi fitnah-fitnah seperti 
ini adalah bersabar menjalaninya dan tetap 
teguh memegangi agamanya sampai dia 
berjumpa Nabi x& di telaga surga 


8 Dari Ahnaf bin Oais, dia berkata: 


BN Ja Ip Cl 35 

GAN Sa Ul ala la 
Ah yA 0 aki 
Ga dn Ja da Jas jauh 
soal yh sel Ia 
mena SE Ja esai 


515. Tatriya sudah ipaserhan pada bagan sebelunnya, 


& 
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Saya berada di Madinah, tiba-tiba saya 
bersama seseorang yang masyarakat 
lari menjauh darinya ketika mereka 
melihatnya. Aku bertanya, “Siapakah 
Anda?" Dia menjawab, “Aku adalah 
Abu Drar, sahabat Rasulullah 464." 
Aku bertanya lagi, “Mengapa orang- 
orang lari dari anda?” Dia menjawab, 
"Aku melarang mereka menyimpan 
harta berdasarkan larangan Rasulullah 
34 terhadap mereka untuk itu." Aku 
berkata, “Kukatakan, “Sesungguhnya 
tunjangan hidup untuk kami sekarang 
ini mulai dibatasi, apakah Anda masih 
mengkhawatirkan sesuatu terhadap 
diri kami?" Dia menjawab, “Kalau 
sekarang ini, tidak. Akan tetapi nyaris 
harta dunia itu menjadi sebanding 
dengan harga agama kalian. Jika harga 
dunia telah menjadi sebanding dengan 
harga agama kalian maka tinggalkan 
dunia dan jauhkanlah diri kalian 
darinya.” 


Kami katakan: 


Pada atsar ini terdapat petunjuk adanya 
2 fitnah, yakni fitnah harta dan fitnah 
penguasa. Yaitu ketika para penguasa 
hanya memberikan harta kepada orang- 
orang yang mau menyetujui tindakan 
halim mereka, dengan demikian mereka 


SIGN Ailakan, AhMustarak, Ntb ALPlan wa Ak 
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telah menyia-nyiakan agama dengan 
harta. Pemberian harta dari penguasa 
itu sebanding dengan harga disia-siakan 
agama orang yang mendapatkannya. 
Inilah gambaran rusaknya keadaan para 
maja, 

Perkataan Abu Dar 2ge: kalau sekarang 
ini, tidak, di dalamnya terkandung 
isyarat bahwa pemberian harta dari para 
penguasa pada masa Abu Dzar ag itu 
masih bersih, maksudnya semata-mata 
untuk kepentingan umum. Adapun 
perkataannya: nyaris harta dunia itu 
menjadi sebanding dengan harga agama, 
mengandung isyarat bahwa disi 
siakannya agama itu menyebabkan kian 
dekatnya pemberian dari para penguasa. 
Tragedi ini mulai terjadi pada masa 
raja-raja Bani Umayyah. Keadaannya 
semakin parah pada masa kerajaan Bani 
Abbasiyyah. 


Antek-antek Penguasa Dalam 
Menebarkan Fitnahnya 


Dari Abu Hurairah ae, Rasulullah gx 


Hampir saja, jika kamu masih hidup lenih 
lama lagi, maka kamu akan melihat suatu 
ikaum yang di tangan mereka ada ekor-ekor 
sapi, mereka menjalani waktu pagi di dalam 


kemarahan Allah dan mereka menjalani 
waktu sore di dalam kemurkaan Allah. 


Dari Abu Hurairah ass, Rasulullah 


Duagolongandarikalanganpenghunineraka 
yang aku tidak pernah melihat keduanya. 
Suatu kaum yang membawa cemeti seperti 
ekor sapi, mereka. mencambuki manusia 
dengan cemetinya. Sejumlah wanita yang 
berpakaian tetapi telanjang, mereka ini 
"mengajarkan kedurhakaan kepada wanita 
lain, wanita-wanita yang menyimpang, 
kepala mereka seperti punuk unta yang 
miring. Mereka tidak akan masuk surga 
dan tidak akan mencium bau wanginya, 
padahal sesungguhnya bau wangi surga itu 
sudah tercium sejak jarak perjalanan sekian 
dan sekian jauhnya. 

Dari Abu Hurairah 2s, dia berkata: 


Ka Ga 


si 

Fe 3h 
Sungguh kami telah melihat dari segala 
sesuatu yang dikabarkan Rasulullah 2 
kepada kami itu selain sabda beliau: 
“Dikatakan kepada sejumlah orang pada 
hari Kiamat, "Campakkan cemeti kalian 
dan masuklah kalian ke dalam neraka 
Pale 1 

@ Dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah #8, 

“Rasulullah ig bersabda: 


Is Soe aa pantas 
BABI 3 al 


Sungguh akan benar-benar datang kepada 
kalian beberapa pemimpin yang mendekati 
seburuk-buruk manusia dan mengakhirkan 
shalat dari waktunya. Barangsiapa yang 
mendapati keadaan itu di antara kalian 
maka janganlah sekali-kali dia menjadi 
penanggung jawab, polisi, penarik pajak, 
atau bendahara.” 

Kami katakan: 

» Di dalam beberapa hadits tadi terdapat 
isyarat adanya sebagian antek-antek 
penguasa yang menimpakan seburuk- 

DG YR Kaum Arta vtas Alftan. pas v0. 
Sia brt terangnya, Madisin an serasa 
in dkuhryan er Aadoaun ana 562) 
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buruk siksaan terhadap rakyat: Mereka 
mencambuki kulit-kulit rakyat dengan 
cemeti untuk memenuhi keinginan 
penguasa dan mengukuhkan kekuasaan- 
nya. Keadaan ini disaksikan orang 
pertama kali pada masa pemerintahan 
Yarid bin Mu'awiyah, kemudian pada 
masa Al-Hajjaj. 

Antek-antek penguasa dari kalangan 
penyiksa rakyat ini termasuk segolongan 
manusia yang belum pernah disaksikan 
pada masa Nabi g. Oleh karena itu Nabi 
1s menjelaskan bahwa manusia jenis ini 
akan muncul nanti dan belum pernah 
ada yang semisal dengan mereka, 


Sabda Nabi 5: “Mereka menjalani waktu 
pagi di dalam kemarahan Allah dan mereka 
menjalani waktu sore di dalam kemurkaan 
“Allah”, menunjukkan bahwalaknatselalu 
menyertai mereka sepanjang hari sejak 
pagi hingga sore. Mereka senantiasa 
melakukan perbuatan terkutuk ini, 
yakni membantu kezhaliman sehingga 
perbuatan mereka ini mengakibatkan 
kebebasan mengeluarkan pendapat 
terberangus dan ketundukan paksa 
kepada kebatilan. 

Hadits yang terakhir ini mengandung 
ancaman kepada setiap individu dari 
kalangan antek pelaku kezhaliman 
untuk menjalankan kezhalimannya 
dalam bentuk bantuan apapun. Pada 
hadits ini juga terdapat isyarat untuk 
membedakan antara para penguasa yang 
zhalim dari penguasa lainnya, yakni 
mendekati orang-orang jahat untuk 
mereka jadikan sebagai teman dekat. 
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Seorang Muslim dari Fitnah 


Penguasa 


8 Dari Algamah bin Wait Al-Hadhrami, 
“ari bapaknya, dia berkata: 


dosa mereka dan kalian juga hanya 
bertanggungjawab atas dosa kalian." 


8 Dari Ummu Salamah «, Rasulullah 
1 bersabda: 


x Kaiega 


Kor HSNI Kiss am 3 
Gale Ui aah Wat 
BR ak 


Salamah bin Yazid Al-Jufi bertanya 
kepada Rasulullah &, "Wahai Nabi 
Allah, bagaimana pendapat Anda bila 
berdiri menguasai kami para pemimpin 
yang meminta kami memenuhi hak 
mereka tetapi mereka menahan hak 
kami (tidak memenuhi hak kami), apa 
yang Anda perintahkan kepada kami?" 
Rasulullah # berpaling dari Salamah. 
Kemudian Salamah bertanya lagi 
kepada beliau. Beliau berpaling lagi 
darinya. Kemudian Salamah bertanya. 
kepada beliau untuk kedua kalinya 
atau ketiga kalinya. Asy'ats bin Oais 
menarik tubuh Salamah. Rasulullah 
bersabda, “Kalian dengarkan dan 
taati perintah para pemimpin itu. 
Mereka hanya bertanggung jawab atas 
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“Akan ada para pemimpin yang “kalian 
mengenali perbuatan mereka tetapi 
kalian  mengingkarinya. — Barangsiapa 
yang mengetahui — (kemungkarannya) 
hendaknya dia berlepas diri. Barangsiapa 
yang mengingkari maka dia selamat. Akan 
tetapi orang yang ridha dan mengikuti 
mereka itulah yang celaka.” Para sahabat 
bertanya, “Bolehkah kami memerangi 
mereka?” Beliau menjawab, “Tidak boleh, 
selagi mereka masih mengerjakan shalat!” 


2 Dari Ka'ab bin Ujrah ss, Rasulullah 
ix bersabda: 


Ge Ri Bi 
A3 Ie gal 
5 Hei H3 ia I Ya PA 


SA Ba Jasa ab GH 


BEI, HR Musim, Shahih Musim, Ktab Alindrah, hadis no. 
Ba Ius bi Syari An-tawow (AAN, 

552. HR. Musim, Sha Musim. Klas Alimtran 
1884 (Musim Di Syart An Mawow (455 


ats no 


(Akan ada sepeninggalku nanti sejumlah 
pemimpin. Barangsiapa yang masuk 
menemui mereka, lalu dia membenarkan 
kedustaan mereka, dan membantu mereka 
dalam kezhaliman mereka maka dia bukan 
bagian dariku, aku juga bukan bagian 
darinya, dan dia tidak akan menemuiku 
di telaga Surga. Barangsiapa yang tidak 
membenarkan kebohongan mereka dan 
tidak membantu mereka dalam kezhaliman 
mereka maka dia adalah bagian dari diriku, 
aku juga bagian darinya, dan dia akan 
datang menemuiku di telaga surga.” 


8 Dari Abu Dzar we, Rasulullah » 


Sesungguhnya akan ada sesudahku beberapa 
pemimpin yang mematikan shalat. Maka 
kerjakanlah shalat pada waktunya! Jika 
Ikamu mengerjakan shalat pada waktunya 
maka itu menjadi kebaikan tambahan 
untukmu. Jika tidak maka kamu sudah 
menjaga shalacmu.“ 


SSI, HR. AeTamida, Sunan At Tensi tab Aan hadis 
mo. 2000, ia mengatakan. "Hadi Ini Bhahih Ghar" 
KA Timibi maa AL Tuban (S1 Anas. Aiikanag, 
WMuanad ALKOfyyIn dan hadis Niman Din Basye &. 
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Kami katakan: 

Kumpulan hadits Nabi js ini memuat 
petunjuk beliau yang terpenting, khususnya 
yang berkaitan dengan fitnah penguasa, 
sekaligus merupakan petunjuk untuk 
menyelamatkan diri dari fitnah tersebut. 
Yang dapat kita perincikan sebagai berikut: 

Petunjuk pertama, tidak membenarkan 
penguasa dalam kedustaan dan kelakuan 
mereka yang batil. 


Petunjuk kedua, tidak membantu mereka 
melakukan kezhaliman terhadap orang lain 
dalam bentuk bantuan apapun, 


Petunjuk ketiga, tidak ridha atau mengi- 
kuti penguasa dalam kemungkarannya. 

Petunjuk keempat, membati dalam 
pengingkaran hanya dengan lisan, yakni 
mengingkarikeburukanpenguasaitudengan 
bijaksana sehingga tidak mengakibatkan 
malapetaka atau fitnah yang lebih besar 
daripada perkara yang diingkari. 

Petunjuk kelima, bersabar dalam 
menghadapi kezhaliman penguasa, tidak 
terseret dengan ajakan orang-orang 
yang mengajak untuk memeranginya 
bagaimanapun dashyatnya kerhaliman 
penguasa itu. 


» Inilah petunjuk keselamatan paling 
jelas yang diterangkan oleh Nabi 4 
apabila umat ini diuji dengan penguasa- 
penguasa yang zhalim. Barangkali 
yang paling penting dan paling banyak 
masalahnya dalam pandangan orang 
adalah perunjuk yang terakhir. 


Mungkin saja mereka akan heran dan 
berkata, “Selagi penguasa itu zhalim dan 
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kezhalimannyaitu jelas terlihatoleh seluruh 
rakyat, mengapa kita tidak keluar saja 
memeranginya dan menghunuskan pedang 
terhadapnya? Bukankah” membiarkan 
tindakannya akan berakibat bertambahnya 
kezhaliman sehingga dia lebih berani lagi 
untuk bertindak semakin lalim terhadap 
umat ini, dan ini akan mengakibatkan lebih 
banyak keburukan?” 


Pertanyaan inilah yang paling sering 
dilontarkan oleh anak-anak muda, 


Pertanyaan ini akan saya jawab dengan 
2jawaban: 


Pertama, sesungguhnya Nabi 3 telah 
menetapkan definisi jihad yang. paling 
utama dalam kaitannya dengan kelaliman 
pemimpin atau penguasa, yakni kalimat 
kebenaran di hadapan penguasa yang lalim, 
berikutnya beliau juga membatasi cara 
mengingkari kemungkaran yang dilakukan 
oleh penguasa. 

Kedua, tidak ada satu pun hadits 
yang diriwayatkan dari Nabi #& yang 
membolehkan kita keluar untuk memerangi 
penguasa atau menentang mereka dengan 
pedang, bagaimanapun juga tingkat 
kezhalimannya. 

Hikmah yang dipetik dari. wasiat 
ini adalah keluar menghadapi penguasa 
dan menentangnya dengan pedang 
pada umumnya justru mengakibatkan 
kemungkaran yang lebih besar daripada 
kemungkaran yang dilakukan si penguasa 
yang sedang diingkari tersebut, Pada 
umumnya perbuatan tersebut juga 
akan membukakan untuk setiap individu 
dari umat ini pintu untuk saling bunuh 
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dan perang antar sesama, perpecahan, dan 
disintegrasi menjadi kelompok-kelompok 
kecil. Adapun akibat yang dihasilkan dari 
keburukan yang menyeluruh ini tak bisa 
dicegah lagi. 

Keadaan ini mendorong kita untuk 
mengarahkan masalah ini dalam bentuk 
lain, yakni kita mencukupkan diri dengan 
membantah penguasa yang berbuat 
halim itu dengan kata-kata agar dia 
mau meninggalkan kezhalimannya tanpa 
memeranginya. Meluruskan penguasa 
dan ajudannya yang zhalim dengan 
tanpa kekuatan senjata, maka itu lebih 


menyelamatkan umat ini, Tindakan 


yang sebaliknya sangat mungkin akan 
mengakibatkan si penguasa kian berani 
berbuat zhalim. Selanjutnya umat ini akan 
kehabisan tenaga dan menyerah kepada 


kezhalimannya sehingga kian menguatkan 
cengkeraman penguasanya. Ini adalah 
keburukan yang kita hadapi disebabkan oleh 
ketidakmauan kita menentang penguasa 
dengan pedang. 

Begitu pula mencukupkan diri 
dalam menerima nasib ini hanya dengan 
mengingkari penguasa dengan kata-kata 
lisan seringkali tidak membuahkan has 
yang diharapkan, bahkan kadang-kadang 
justru mengakibatkan tindak kelaliman 
penguasa itu terhadap orang-orang yang 
mengingkarinya, lantas dia menyiksa dan 
membunuh mereka. 


Bisa jadi ada keburukan di situ, akan 
tetapi keburukan yang diakibatkan oleh aksi 
keluar dengan menyandang senjata untuk 
memerangi penguasa itu pada umurnya 
lebih besar daripada keburukan yang saya 


sebutkan. Prinsipnyaadalah menyelamatkan 
umat ini jangan sampai terjatuh ke dalam 
fitnah yang lebih besar dalam keadaan yang 
bagaimanapun juga. 

Kita setuju dengan arahan yang sudah 
saya sebutkan tadi dalam menghadapi 
masalah ini, yakni dua keburukan, kita 
tidak bisa menghindar dari menjalani salah 
satu dari keduanya: 


Pertama, apakah kita memerangi 
penguasa dengan menghunuskan senjata, 
yang akan mengakibatkan pertumpahan 
darah, perpecahan, eksploitasi orang-orang 
murtad dan aktor intelektual pembikin 
imakar terhadap konflik antar sesama ini 
untuk melancarkan makar cerdiknya di 
tengah-tengah umat. 

Kedua, ataukah kita bersabar 
menghadapi penguasa dan kezhalimannya, 
mencukupkan diri dengan dakwah bil 
lisan (dakwah dengan kata-kata) dengan 
tujuan mempertahankan keutuhan umat, 
walau seringkali kata-kata kita tidak ada 
pengaruhnya sama sekali dan tak mampu 
mengubah kemungkaran yang dilakukan 
oleh penguasa. 

Yang paling ringan dari dua keburukan 
itu pastilah yang kedua! 

Inilahinti yangdimaksudoleh petunjuk 
Nabi # agar tidak sedikitpun membuka 
pintu aksi bersenjata: melawan penguasa 
bagaimanapun juga tingkat kezhaliman 
mereka. Kita membatasi tindakan kita 
hanya pada dakwah dengan hikmah, nasihat 
yang baik, mengingkari kemungkaran itu 
dengan lisan, serta menjauhkan diri dari 
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'menghunuskan senjata, bagaimanapun 
keadaannya, 

Inilah intisari hikmah yang dijelaskan 
berdasarkan figh muwizanah (pemahaman 
berimbang). Prinsip pokok bagi seorang 
muslim yang harus dipegang adalah 
mengingat bahwa syariat Islam ini 
seluruhnya dibangun di atas dasar menjalani 
madharat yang lebih ringan di antara dua 
madharat yang ada (akhaffu adh-dhararain). 
Inilah makna yang disyaratkan oleh Ibnu 
'Taimiyyah dengan perkataannya: 

Bd Jean Sae Tual SI 
Gay AAN abi ost 
3 £ 


Na 223 


| an & 
Wadi gkaty 


Sesungguhnya syariat Islam ini datang 
dengan menghasilkan mashlahat dan 


'menyempurnakannya, —— menghentikan 
kerusakan dan meminimalisirnya. Dan 
syariat Islam itu menetapkan kebaikan 
dari dua kebaikan dan keburukan dari dua 
keburukan, menghasilkan mmaslahat yang 
paling besar di antara dua maslahat yang 
“ada dengan melewatkan yang lebih rendah 
mashlahatnya, serta menepis kerusakan 
yang paling besar di antara dua kerusakan, 
dengan melakukan yang lebih sedikit 
kerusakannya.» 

388. Iu TAMAN Mang ALthwn Iri Tonipyah tabah 


etumatrian ba atm. Dir js” ASKUW Mao 
(2OM8) siakan moltat ke sana. 
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Inilah timbangan yang dipegang dalam 
seluruh urusan kaum muslimin, khususnya 
dalam masalah ini. Masalah yang sudah 
“dijelaskantimbangannyapadasekian banyak 
hadits yang isinya wasiat Nabi 4 untuk 
bersabar dalam menghadapi kezhaliman 
dan menghadapinya dengan cara yang paling 
utama, yakni kalimat kebenaran dan tidak 
terseret ke arah perlawanan bersenjata. 


Siapapun yang — memperhatikan 
sejarah umat ini akan mendapati bahwa 
penggunaan kekuatan senjata untuk 
mengingkari penguasa itu pada umumnya 
mengakibatkan bahaya besar bagi umat, 
semenjak masa kekhalifahan Utsman sa 
sampai perang Jamal yang menimbulkan 
pengaruh mendalam pada sulbi umat ini, 
sesudah itu perang Shiffin, disusul perang 
melawan Khawarij yang mengingkari 
Ali ae dan Mu'awiyah m6, juga 
pertempuran Husain age (di Karbala) yang 
menjadikannya memperoleh kesyahidan... 
dan seterusnya.» 


pun yang mengkaji seluruh 
konflik internal itu akan melihat hikmah 
di balik larangan mengingkari keburukan 
penguasa dengan kekuatan senjata. Lebih 
dari itu dia juga akan dapat melihat pada 
seluruh konflik tersebut, orang-orang 
yang memerangi penguasa dengan pedang 
ataupun orang-orang yang keluar melawan 
penguasa dengan senjata yang bertujuan 
untuk mengubah kemungkaran, justru 


menjadikan umat Islam lainnya terperosok 
dalam situasi yang lebih buruk. 


Ibnu Gayyim Al-Jauziyyah berkata: 
bag ala M1 Ja - gai 


ae Beku gbya 
IA BLS Ga UG JA SI 
3 YAN 


Bahwasanya Nabi 4g telah menetapkan 
syariat kepada umat beliau tentang 
wajibnya mengingkari kemungkaran, 
yang dengan pengingkaran itu 
akan dihasilkan kebaikan yang 
dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya. 
Apabila pengingkaran orang yang 
mengingkari itu — mengakibatkan 
sesuatu yang lebih mungkar dan 
lebih menjadikan marah Allah dan 
Rasul-Nya, maka pengingkarannya itu 
tidak diperkenankan. Sungguh Allah 
memarahi dan memurkai pelakunya, 


Contohnya seperti pengingkaran 
terhadap para raja dan para penguasa 
dengancara memerangi mereka. Karena 
aksi seperti ini sebenarnya sumber 
segala keburukan dan fitnah sampai 
akhirzaman ..Orangyang memikirkan 
apa yang terjadi terhadap Islam pada 
fitnah-fitnah besar dan kecil, niscaya 
dia dapat melihatnya sebagai akibat 
dari disia-siakannya ajaran pokok ini 
dan tidak adanya kesabaran terhadap 
kemungkaran, lantas pihak yang 
mengingkari kemungkaran tersebut 
berusaha penghilangannya, kemudian 
lahirlah dari tindakan itu suatu fitnah 


Sungguh Rasulullah 4g melihat di 
Mekah kemungkaran terbesar dan 
beliau tidak mampu mengubahnya. 
'Akan tetapi tatkala Allah membebaskan 
Mekah dan kota itu menjadi negara 
Islam, maka beliau bertekad untuk 
mengubah bangunan Baitullah dan 
mengembalikannya pada fondasi 
yang dibuat Nabi Ibrahim as dahulu, 
'Akan tetapi beliau menahan diri dari 
"melakukan itu—padahal beliau mampu 
dan berkuasa untuk melakukannya — 
karena khawatir terjadinya fitnah 
yang lebih besar daripada itu, yakni 
keberatan kaum Guraisy terhadap 
tindakan beliau itu. Karena kaum 
@uraisy baru saja masuk Islam dan 
mereka belum lama. meninggalkan 
kekafiran, 


Oleh karena itulah Nabi 4g tidak 
mengizinkan orang — mengingkari 
para pemimpinnya dengan kekuatan 
tangan, karena itu akan mengakibatkan 
terjadinya fitnah yang lebih besar 
daripada fitnah akibat kemungkaran 
yang dilakukan oleh sang pemimpin." 


Sudah diketahui bahwa Musa te, 
ketika dia pergi menemui Rabb-nya, 
terjadilah fimah di kalangan kaumnya 
sehingga mereka menyembah patung anak 
sapi yang dibuat oleh Samiri, Kemudian 
Harun sem berusaha mengajak mereka 
untuk meninggalkan kekafiran dan kembali 
kepadajanji mereka yang awal, tetapi mereka 
tidak menggubris ajakan Harun 3522 itu. 
Pada saat itu Harun 58x membatasi dirinya 
untuk mengubah kemungkaran itu hanya 


yang lebih besar daripadany nu Geyyan TS ALAMovagaNn (15) 
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dengan lisannya atau dengan perkataannya 
saja, tidak mengubahnya dengan tangan, 
walaupun dia berstatus sebagai pengganti 
Musa 23: untuk memimpin kaumnya. 


Tatkala Musa 1x pulang dan melihat 
penyembahan patung anak sapi terjadi di 
tengah kaumnya, maka marahlah Musa 165: 
terhadap Harun 461, karena saudaranya 
itu tidak menggunakan kekuatan untuk 
mengubah kemungkaran. Harun s&x 
menjelaskan kepada saudaranya alasan di 
balik sikapnya yang tidak menggunakan 
kekuatan, berdasarkan kebijaksanaannya 
dengan ucapannya: “Sesungguhnya. aku 
khawatir bahwa kamu akan berkata, “Kamu 
telah memecah belah Bani Israil.” 


Harun #& mengetahui bahwa 
pengaruh dan reputasi dirinya di tengah- 
tegah Bani Israil tidak sekuat Musa 
52k, Andaikata dia hendak mengingkari 
mereka dengan kekuatan niscaya akan 
mengakibatkan keburukan, perpecahan, 
dan bunuh-bunuhan antar sesama Bani 
Israil Dirinya lebih memilih untuk 
bersabar dan membiarkan urusan itu, agar 
persatuan Bani Israil tetap terjaga sampai 
datangnya sang pemimpin dan pemegang 
urusan yang sebenarnya, yakni orang 
yang mampu mengubah kemungkaran itu 
dengan kekuatan tanpa mengakibatkan 
kemungkaran yang lebih dahsyat daripada 
kemungkaran yang diingkari. Inilah wujud 
sikap berimbang yang bijaksana, walaupun 
yang diingkari itu merupakan dosa tingkat 
tertinggi yakni penyembahan anak sapi 
selain Allah 28. 
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Kisah ini beserta semua dalil yang 
dikandungnya, terjadi pada seorang 
nabi yang diutus oleh Allah. Alangkah 
baiknya bila para pemuda umat ini mau 
memperhatikan hikmah yang ada di 
dalamnya, yaitu yang berupa pelajaran dan 
dalil yang sangat mereka butuhkan di saat 
timbangan pemahaman dalam keadaan 
rusak. 


Adapun sikap tergesa-gesa kalangan 
pemuda, maka itu hanya didasarkan atas 
pandangan sekedar yang tampak yang 
melalaikan pandangan (pertimbangan) 
terhadap akibat yang ditimbulkan. 

Masih ada pertanyaan: Bukankah ber- 
sabar dalam hal ini menjadikan si penguasa 
terus-menerus melakukan keburukan? 

Pertanyaan ini dijawab: sabar yang 
dimaksud dalam hadits itu berlaku khusus 
dalam perkara kelaliman, pilih kasih, dan 
dihalanginya hak yang menimpa rakyatnya. 
Adapun dalam perkara dakwaan (kalimat 
yang hak di hadapan penguasa zhalim) 
hukum dalam segala bentuknya terhadap 
penguasa atau ajudannya, maka lapangan 
terbuka seluas-luasnya dan pintu untuk 
itu terbuka selebar-lebarnya. Menyatakan 
dakwaan itu merupakan tingkat jihad 
yang tertinggi, dan diharapkan terjadinya 
Perubahan positif dengannya, apabila niat 
yang baik itu sudah sempurnadan tujuannya 
(pun hanyalah mencari keridhaan Allah. Jika 
saja metode ini tidak menghasilkan dampak 
yang diberkahi niscaya Rasulullah 4 tidak 
akan menasihatkannya dan tidak akan 
menjadikan pelakunya berada di tingkat 
tertinggi di antara para syuhada'. Inilah 
wajah hikmah dari pemilihan Nabi sg akan 


jalan ini dan bukan jalan yang lainnya. Tiada 
yang memahaminya kecuali orang-orang 
yang cerdas dan berilmu. 


D. Fitnah Syubhat 


Fitnah syubhat adalah sisi kedua dari 
ftmahsfitnah. Yang dimaksud dengannya 
adalah segala sesuatu yang bergolak di 
sekitar misi kerasulan, Yang. Mengutus 
Rasul, Rasul, dan janji akhirat, fitnah 
berupa keraguan yang menjadikan seorang 
muslim berada di dalam kebingungan 
dalam menyikapi urusannya, Belum lagi jika 
ditambah dengan tercampurnya kebenaran 
versus kebatilan dalam perincian risalah 
seiring dengan realitas kaum muslimin. 
Fitnah ini sedemikian rupa dahsyatnya 
sehingga seorang muslim tidak dapat 
mengetahui dengan jelas wajah kebenaran 
pada masalah yang menghadang dirinya. 
Dari arah ini, dapat dikatakan bahwa fitnah 
syubhat itu sangat berbahaya terhadap hati 
seorang muslim, 


8 Alah 0 berkalam, "Atau seperti golap 
gulita di lautan yang dalam, yang dilput! 
leh ombak, yang di atasnya ombak 
(pula), di atasnya (lagi) awan: gelap 
gulita yang tindih-bertindih, apabila dla 
mengeluarkan tangannya, tiadalah dia 
dapat melihatnya, (dan) barangsiapa 
yang tiada diberi cahaya (petunjuk) oloh 
'Allah Wadalah dia mempunyai cahaya 
sedikitpun." (An-NOr (241: 40) 

Kami katakan: 


Di dalam ayat ini terkandung isyarat 
terkait fitnah syubhat yang manusia dapat 
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terjatuh ke dalamnya. Deskripsinya yang 
jelas ditunjukkan oleh ayat ini. Orang yang 
terjatuh ke dalam fitnah-fitmah syubhat 
itu mirip dengan orang yang tenggelam di 
lautan yang dalam dan luas, ditampar ombak 
dan digulung gelombang dahsyat, dengan 
kegelapan yang bertumpuk-tumpuk sampai 
padatingkatan bahwa orang yang tenggelam 
itu tak mampu melihat tangannya sendiri 
karena sangat gelapnya suasana. Orang 
yang tak dapat melihat tangannya sendiri 
padahal iw adalah salah satu anggota 
tubuhnya maka bagaimana mungkin dia 
akan dapat melihat jalan keselamatan? 

Ayatini juga menginformasikan bahwa 
orangyang mencari cahaya dari selain cahaya 
Allah da maka beginilah permisalannya. 
Barangsiapa yang ingin selamat maka tiada 
jalan baginya kecuali mengambil cahaya 
dengan cahaya Allah as, sedangkan cahaya 
Allah di bumi adalah kitab-Nya dan sunnah 
Nabi-Nya. 


Ibnu @ayyim bertutur: 
So aU SAN 
le WAT sah 
IS ya ds 
Usah Ai (bl ks ya 
Pet 5 
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Len Pn Aw Usah 


Orang-orang yang diperumpamakan 
dengan (dalam) kegelapan-kegelapan 
yang bertumpuk-tumpuk itu adalah 
meteka yang mengetahui kebenaran 
dan petunjuk, akan tetapi lebih 
mengutamakan kegelapan kezhaliman 
dan kesesatan, lantas bertumpuk di 
atas diri mereka kegelapan karakter, 
kegelapan jiwa, dan kegelapan 
kebodohan, Karena mereka tidak 
mengamalkan ilmu mereka, sehingga 
mereka menjadi orang-orang yang 
bodoh, juga kegelapan tindakan 
mengikuti kesesatan dan hawa nafsu, 
maka keadaan mereka itu seperti 
keadaan orang yang berada di lautan 
yang luas dan dalam, tak berpantai, 
diselimuti ombak, di atas ombak itu 
masih ada ombak lagi, lalu di atasnya 
ada awan yang gelap" 

Ayat ini adalah perumpamaan yang 
paling tepat untuk fitnah syubhat. Adapun: 
penjelasan terperinci mengenai fitnah ini, 
maka menurur saya dibatasi pada dua pokok 
pembicaraan saja, yakni sebagai berikut: 


1. Fitnah Seperti Potongan Malam 
yang Gelap Gulita 


Sejumlah hadits yang bertutur tentang 
fitnah menginformasikan adanya jenis 
Stmah yang bentuknya seperti malam 
yang gelap gulita. Fitnah jenis ini dapat 
dimasukkan pada bab syahwat maupun 


8yubhat, bahkan dapat dimasukkan pada 
388, nu Oapam Ate ALO0En BT) 
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kedua-duanya, Akan tetapi saya lebih 
cenderung untuk memasukkannya dalam 
fitnah syubhat karena menurut saya itulah 
yang lebih tepat. Sesungguhnya syubhat itu 
pada hakikatnya membutakan mata hati 
setiap mukmin, menjadikannya bingung 
dalam menghadapi urusannya, membuar 
dirinya tidak dapat melihat secara jelas 
jalan menuju akhirat. Ini sesuai dengan 
karakter fitnah ini sebagai potongan malam 
yang gelap gulita. Sesungguhnya orang 
yang terjatuh di dalamnya terhalang dari 
melihat berbagai urusannya secara hakiki 
sebagaimana orang yang berjalan pada 
malam hari yang gelap gulita itu terhalang 
dari melihat jalan yang akan dilaluinya. 


8 Dari Abu Hurairah age, Rasulullah #5 
bersabda: 


Celaka untuk orang-orang “Arab karena 


keburukan sudah ” mendekat,” fimnah- 
fitnah bagaikan potongan malam yang 
Belap gulita, seseorang menjalani waktu 
pagi sebagai seorang mukmin, tetapi dia 
memasuki waktu sorenya sebagai orang 
kafir Suatu kaum menjual din mereka 
dengan secuil harta dari dunia. Orang yang 
berpegang teguh dengan agamanya pada 


waktu itu bagaikan orang yang memegang 
bara api-atau beliau bersabda: Bagaikan 
orang yang memegang duri, 

Kami katakan: 


» Hadits ini mengandung isyarat terkait 
sudah dekatnya fitnah yang telah 
diterangkan juga sifatnya, yakni fitnah 
seperti potongan malam yang. gelap 
sejak masa sahabat. Pada hadits ini juga 
terkandung penjelasan bahwa mayoritas 
orang yang merasakan kebinasaannya 
adalah orang-orang Arab. Oleh karena 
ituancaman kepada merekadisampaikan 
secara khusus. 


“Ancaman fitnah-fitnah ini tersembunyi 
di antara ketidakjelasan kebenaran 
dari kebatilan. Karena itulah orang 
yang terjun di dalam kubangannya 


tidak dapat lagi menjaga imannya, baik. 
dengan lisan maupun dengan senjata 
walau hanya dalam waktu setengah hari 
sekalipun. Setiap orang tanpa kecuali 
justru terjebak di dalam keadzan yang 
berbolak-balik di antara iman dan kafir, 
yakni dia menjalani waktu pagi harinya 
sebagai orang yang beriman, tetapi 
waktu sore tidak datang menyapanya 
kecuali dia sudah keluar dari iman 
menuju kepada lingkaran kekafiran. 
Salah satu dari sekian banyak sebab 
jatuhnya seorang muslim di lingkaran 
kekafiran, sebagaimana yang dituturkan 
oleh sejumlah hadits, adalah pada 
pagi hari dia masih memandang darah 
saudaranya yang sesama muslim itu 

GM HR Musim, wo Musim, htab Ande, hadis no 118 
Win to 2yr Ai amar (I3ISN Ann Muna 


Mkktkattri Pacas no. 096, dan Ia Ii many YA 
Mane (2316) 


harus dilindungi, kemudian dia jatuh 
ke dalam syubhat yang menjadikan 
dirinya menganggap halal darah, 
harta, atau kehormatannya. Sudah 
diketahui bahwa tindakan menuduh 
seorang muslim sebagai kafir itu akan 
kembali kepada salah seorang di antara 
keduanya (yang menuduh atau yang 
dituduh). Memerangi orang Islam atau 
memhalalkan darahnya tertumpah juga 
merupakan kekafiran sebagaimana yang 
dijelaskan oleh sejumlah hadits. Ini 
termasuk kufur perbuatan bila pelaku 
yang muslim tersebut memerangi 
sesama muslim lainnya tanpa meyakini 
bahwa darah orang yang diperangi itu 
halal untuk ditumpahkan. Jika tidak 
demikian, maka pelakunya terjerumus 
ke dalam kufur keyakinan bila dia 
meyakini bahwa darah sesama muslim 
itu halal ditumpahkan. 

Pada hadits ini juga ada isyarat betapa 
kuatnya penguasaan dunia dan 
cengkeraman syahwat di dalam hati 
orang-orang yang hidup pada zaman itu. 
Sedemikian kuatnya hingga sampai pada 
batas harta dunia, walau hanya sedikit 
saja, memiliki daya tipu yang sangat 
besar terhadap hati mereka sehingga 
menjadikan mereka keluar dari agama 
Allah se. Oleh karena itu agama dan 
iman itu dijual dan ditukarkan dengan 
harga yang paling murah dan merugi. 
Pada hadits ini ada pula isyarat bahwa 
fitnah#fitnah ini secara khusus akan 
memunculkan segolongan besar 
manusia pencari harta dunia, bahkan 
harta dunia dan kesenangannya itu 
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menjadi standar martabat bagi mereka. 
Penolong kebenaran sangatlah sedikit 
jumlahnyapadamasaitu.Olehkarenanya 
sangat sulit bagi seorang muslim untuk 
menjaga keteguhan agama di dalam hati 
dan perilakunya, sehingga orang yang 
memegangi agamanya dengan teguh 
bagaikan orang yang memegang baraapi, 
atau memegangi duri, padahal keduanya 
sama-sama pahit dan menyakitkan. 
Penyebabnya adalah orang-orang yang 
masih teguh imannya pada zaman itu 
akan berhadapan dengan gelombang 
kemurtadan yang menghanyutkan dan 
yang menyapu bersih sekitar mereka, 
menghilangkan prinsip iman yang 
mereka pegangi. Kondisi ini tidak akan 
terjadi kecuali apabila kebanyakan 
manusia telah benar-benar berada dalam 
kelemahan agama dan imannya. 

Hadits ini dan hadits-hadits lain yang 
semakna dengannya menjadi salah 
satu dari sekian banyak dalil kenabian 
Muhammad 4, karena berbagai 
fitnah ini benar-benar telah terjadi 
dan terus merajalela. Siapa saja yang 
mengamati sejarah umat Islam, fitnah 
kaum Oaramithah dan Bathiniyah 
secara umum sebagaimana Dinasti 
Fathimiyyah dan Nushairiyyah, serta 
sebagian fitnah Bani Abbasiyyah dan 
peperangan mereka melawan penguasa 
yang mereka gantikan, juga fitnah yang 
terjadi pada masa Umawiyah (Bani 
Umayyah) seperti ragedi Al-Hartah, 
Karbala, dan lainnya, maka tampak 
jelaslah baginya bukti kebenaran sabda 
Rasulullah 4. Fitnah-fitnah ini terus 
berlangsung dengan kedahsyatannya, 
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barangkali pada zaman kita sekarang 
ini sudah jauh lebih jelas (pihak-pihak 
yang terlibat serta sebab musababnya) 
daripada zaman sebelumnya, 
Dari Nu'man bin Basyir ate, Nabi z 
bersabda: 


ba 


3s 


terjadi banyak fitnah seperti potongan 
malam yang gelap. Seseorang memasuki 
waktu pagi sebagai orang yang beriman, 
kemudian dia menjalani waktu sore harinya 
sebagai orang kafir. Atax dia menjalani 
waktu pagi sebagai seorang. mukmin 
kemudian dia memasuki waktu sore sebagai 
orang yang kafir. Banyak kaum menjual 
bagian mereka dengan harta yang murah 
dari dunia, atau dengan harta dunia. 

Hasan (Al-Bashri) berkata, “Demi 
Allah, sungguh kami melihat mereka 
sebagai gambar (patung) tanpa akal, 


tubuh tanpa cita-cita, kupu-kupu api 
dan lalat ketamakan, mereka berangkat 
pagi dengan dua dirham dan pulang 
sore hari dengan dua dirham, salah 
seorang di antara mereka menjual 
agamanya dengan harga seekor 
kambing betina.”se 
Kami katakan: 


Semoga Allah menyayangi Hasan 
Al-Bashri. Sungguh pada masanya sudah 
terjadi agama dijual dengan harga seekor 
kambing betina! Adapun pada zaman 
kita sekarang ini, agama dijual tanpa ada 
harganya sedikitpun. Bahkan sebagian 
orang menjualagamanya untuk kepentingan 
dunia orang lain. Kadang-kadang perbuatan 
rendah ini tidak menghasilkan apapun 
walau seharga ckor kambing betina, seperti 
inilah perdagangannya yang amat merugi. 
Seburuk-buruk manusia adalah orang yang 
menjual kemuliaan agamanya untuk dunia 
sebagaimana yang dijelaskan oleh sejumlah 
atsar. 


89 Dari Abu Musa ws, Rasulullah 4 


an 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 


“Sesungguhnya di hadapan kalian ada 
banyak fitnah seperti potongan malam yang 
gelap, Seseorang memasuki waktu pagi 
sebagai seorang mukmin, tapi dia menjalani 
“Waktu sorenya sebagai orang kafir. Orang 
yang duduk pada waktu itu lebih baik 
daripada orang yang berdiri. Orang yang 
berdiri pada waktu itu lebih baik daripada 
rang yang berjalan. Orang yang berjalan 
pada waktu itu lebih baik daripada orang 
yang berjalan cepat (berlarilari kecil." 
Para sahabat bertanya, "Apa yang Anda 
perintahkan kepada kami?” Rasulullah 
38 bersabda, “Jadilah kalian alas pelana 
di rumah kalian,” 


Kosakata asing: 


(eh Bentuk jamak dari halas, yakni 
kain yang dihamparkan di bawah pakaian 
dan selalu berdekatan/melekat erat dengan 
bagian bawahnya. Dikatakan pula bahwa 
halas adalah pakaian yang diletakkan pada 
punggung unta, di bawah pelana dan alas 
pelana. Yang dimaksud dari sabda Nabi gg 

di sini adalah jadilah kalian orang-orang 

yang tetap bertahan di rumah kalian dan 

hendaklah tetap diam supaya kalian 
tidak terjatuh di dalam fitnah, 
Penjelasan: 

» Mungkinsajadi dalam haditsini terdapat 
isyarat tentang fitnah-fitnah yang terjadi 
padamasaDaulahUmawiyahdan Daulah 
'Abbasiyah, atau yang terjadi pada masa- 
masa akhir kekhalifahan Islam (Khilafah 
Rasyidah). Tetapi mungkin juga fitnah 
yang dipaparkan dalam hadits ini 


BET. Ht Abu Down Sunan Abi Dab Aan wi A- 
Maton bab kn NoMyu riAs Sa yi ALFinah hadits r. 
212 Sunan Abi Dow maa un ALAM INSAN 
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bersifat umum mencakup segala fitnah 
yang mengakibatkan — pertumpahan 
darah antar kaum muslimin dan 
perampasan harta mereka. Pada hadits 
ini juga terkandung pengarahan bagi 
setiap muslim untuk menjauhkan diri 
dari berbagai fitnah, tidak menganggap 
remeh urusannya, dan supaya dia 
tetap berusaha menahan tangan, lisan, 
dan tindakannya di dalam masa fitnah 
terjadi. Lebih dari itu, sebaiknya dia 
tetap tinggal di rumahnya ketika fitnah 
merajalela dalam rangka menjamin 
kesalamatan agamanya, 


Fitnah-fitnah yang mengakibatkan 
pertumpahan darah dan membalikkan 
orang dari Islam menjadi kafir ini 
pasti munculnya dari fitnah syubhar 
yang bersemayam dan bertahta di 
hati manusia, sehingga siapapun yang 


terjatuh di dalamnya niscaya dirinya 
tidak dapat memisahkan antara 
kebenaran dengan kebatilan, Oleh 
karena itu yang lebih selamat pada 
keadaan ini adalah menjauh darinya dan 
tetap tinggal di rumah, terutama pada 
fitnah yang terjadi penumpahan darah 
kaum muslimin. 


Dari Abu Umamah 465, Rasulullah jg 
bersabda: 


Ha IP al 
aa ya Yasa os 
Akan terjadi fitnah, seseorang memasuki 


waktu pagi sebagai seorang mukmin, lalu 
dia memasuki waktu sore sebagai orang 
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kafir, kecuali orang yang dihidupkan oleh 
Allah dengan ilmu. 


Penjelasan: 


» Di dalam hadits ini terdapat isyarat 
yang menunjukkan urgensi ilmu dan 
manfaatnya dalam usaha menjauhkan 
setiap muslim dari pengaruh fitnah 
serta kebinasaan akibat fitnah tersebut 
terhadap hati manusia. 


Barangkali salah satu ilmu terpenting 
yang harus dihafal oleh setiap muslim 
pada masa fitnah adalah ilmu tentang 
fitnah dan tanda-tanda hari Kiamat, serta 
ilmu yang menjadikannya mengetahui 
dengan jelas jalan yang' harus dia 
tempuh di sela-sela fitnah sehingga 
dia tidak ikut-ikutan terjun ke dalam 
kubangan yang diterjuni oleh banyak 
orang. Seorang muslim juga harus 
mengetahui tentang keburukan, sebab- 
sebabnya, dan morivasi pendorongnya, 
sebagai penjagaan dan pelindung untuk 
dirinya agar tidak terjatuh di dalamnya. 
Oleh karena inilah pertanyaan terbanyak 
yang dilontarkan Hudzaifah s4 adalah 
tentang keburukan yang umat Islamakan 
jatuh ke dalamnya, karena dia khawatir 
dirinya akan terjatuh ke dalamnya. 


2. Fitnah Setan 


Fitnah setan mengandung sisi syahwat 
dan juga sisi syubhat. Akan terapi fitnah ini 
lebih dekat kepada pintu syubhat, karena 
terjatuhnya seseorang ke dalam fitnah 
syahwat itu pada awalnya hanya terjadi dan 
iakibatkan oleh syubhat Iblis yang berisi 
BR. MR Ima Malah ab An hadis po 381, utang 


1g beat aga Anda kn Bu lean 
Tai Majah (21305), &. : 


hhasutan yang menghias-hiasi duniadi dalam 
hati seorang mukmin, serta menghilangkan 
keinginan dan kerinduan kepada akhirat 
dari dirinya. Selanjutnya Iblis dan bala 
tentaranya mengarahkan orang ini hanya 
menuju kepada kehidupan dunia dengan 
mengutamakansyubhatmenujuhal-halyang 
ghaib. Apabila syubhat ini sudah bertahta 
kuat sejak awalnya di dalam hati seorang 
mukmin maka dia akan cenderung kepada 
dunia dan syahwatnya, mengutamakan 
yang segera dan mengakhirkan yang tunda. 

Dari arah lain, sesudah terjerumusnya 
manusia ke lembah syahwat, 
berusaha ” merealisasikan — tujuannya 
menjatuhkan manusia ke dalam syubhat 
Itulah tujuan mereka yang sebenarnya. 
Itulah sasaran mereka yang disatukan, 
sekaligus menjadi elemen terbesar yang 
diusahakan terwujudnya oleh setan melalui 
(penebaran empat jenis fitnah syubhat, yakni 
memunculkan keraguan dalam hati muslim 
kepada misi kerasulan, Yang Mengutus 
Rasul, Rasul, dan janji akhirat, 


setan 


@ Dari Jabir 25, Nabi xi bersabda: 


Ghana al 1 
SA 3 AA 


Sesungguhnya setan telah berputus-asa 
untuk disembah oleh orang-orang yang 
mengerjakan shalat di Jazirah Arab, akan 
tetapi ia tetap berupaya menebarkan 
hasutan (provokasi) di antara mereka.“ 

HL Ye Musim, Sjoit Minim bab Sifon Aka 3 


DAblannah ma Amr adit 0. 2812 Istm Bi Sya 
ApNanawi GAS 
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» Hadits ini berisi penjelasan karakter 


» Setan selalu ikut campur tangan dalam 


Kami katakan: 


kekuasaan setan di lingkungan Islam 
yangmenyerapajaran tauhid, khususnya 
di Jazirah Arab. Puncak kekuasaan setan 
adalah mengobarkan permusuhan, 
kebencian, dan perpecahan antar kaum 
muslimin. 

Pada hadits ini juga terdapat isyarat 
tentang pentingnya shalat untuk 
menepis jerat setan, karena keputus- 
asaan setan dari penyembahan manusia 
kepada dirinya hanya berlaku ketika 
kaum muslimin masih tetap manjadi 
orang-orang yang rajin mengerjakan 
shalas. 


urusan kaum muslimin dengan cara 
mengobarkan syubhat yang hina dalam 
mereduksi parameter hubungan seorang 
muslim dengan saudaranya sesama 
muslim, pandangannya terhadap dunia, 
dan meremehkan persiapan dirinya 
menghadapi akhirat. 


Dari Jabir s4, Nabi z& bersabda: 


& 


Sesungguhnya singgasana Iblis itu di 
atas lautan, kemudian ia mengirim bala 
tentaranya hingga mereka menebar fitnah 
terhadap manusia. Tentaranya yang paling 
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utama di hadapan Iblis adalah yang paling 
besar fitnahnya di antara mereka,” 


8 Dari Jabir 


Sesungguhnya — Iblis — menempatkan 
singgasananya di atas air. Kemudian ia 
mengirim balatentaranya. Yang paling 
dekat posisinya di antara bala tentaranya 
itu dengannya adalah yang paling besar 
fitnahnya di antara mereka. Salah seorang 
di antara mereka datang lalu berkata, "Aku 
sudah berbuat begini dan begitu." Iblis 
berkata, "Kamu belum berbuat apa-apa," 
Kemudian tentaranya yang lain datang dan 
berkata, "Aku tidak meninggalkan manusia 
itu sampai aku berhasil menceraikan dia 
dari istrinya." Beliau bersabda, “Lalu Iblis 
Berucap, "Kamu. sudah: bekerja” dengan 
sebaik-baiknya,” AlAmasy berkata, 
“Aku menyangka Iblis berkata, “Terus- 
kan usahamu',” 

EK HR Musim, Salih Mus, bab Ilah At2yrh wa 
Akiannah wa And, at n" ANA Ark DI Syarh 
Aan WAS 

808, HR. Musim, Shah Musim, bab Siah A-Oydmah wa 


“Arjarmah wa An-Nr, hadi no. 2812 tua B1 Syari 
“AmNawowi OI) 
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Kami katakan: 


Kedua hadits ini mengisyaratkan perang 
tersembunyi dan terorganisir yang 
dilancarkan oleh musuh bebuyutan 
pertama manusia. Pada kedua hadits 
terseburjuga terdapat penjelasan tempat 
markas perang Ini, yakni lautan. 


Dua hadits tersebut juga mengandung 
paparan menakjubkan bahwa di sana 
terdapatbanyakpelajarandan pengajaran 
yang dilakukan Iblis, berupa metode 
penyesatan yang harus dilakukan oleh 
bala tentaranya. Pada kedua hadits ini 
juga terdapat paparan bahwa penugasan 
setan itu mirip dengan pengiriman 
pasukan ekspedisi untuk mengemban 
misi khusus, kemudian kembali lagi ke 
markassangpanglimauntuk melaporkan 
hasilnya. 

Dua hadits ini mengisyaratkan secara 
jelas keterkaitan antara fitnah antar umat 
Islam ini dengan fitnah yang ditebarkan 
oleh Iblis, setan sibuk menguatkan 
jeratan fitnah untuk memperdalam dan 
menanam pengaruhnya di masyarakat 
Islam, 


Hadits yang kedua menunjukkan fitnah 
terbesar dalam pandangan Iblis, yaitu 
menceral-beraikan keluarga muslim, 
karena keluarga dianggap sebagai inti 
dari masyarakat, Fitnah yang besar ini, 
sebagaimana yang kita lihat, ditebarkan 
oleh bala tentara setan, baik dari 
kalangan jin maupun manusia. Masing: 
masing dari keduanya (setan jin dan 
setan manusia) saling membantu untuk 
memperkokoh tersebarnya fitnah ini 
di antara kaum muslimin. Oleh karena 


inilah kica tidak heran dengan perhatian 
masyarakat Barat terhadap hak-hak 
perempuan dan kemerdekaannya di 
negeri-negeri kaum muslimin. 


@ Dari Abu Hurairah ats, Rasulullah 4& 
bersabda: 


sedas as buta gk 
sg abis GIS IE yaa 


“Setan datang kepada salah seorang di 
antara kalian lalu bertanya, “Siapa yang 
menciptakan ini, siapa yang menciptakan 
ini”, sampai dia bertanya, “Si 
menciptakan Rabb-mu?" Apabiladiasampai 
pada pertanyaan itu maka hendaklah orang 
itu memohon perlindungan kepada Allah 
dan hendaklah dia berhenti." 2 

Kami katakan: 

» Haditsinidisebutkanuntukmenjelaskan 
sebagian bentuk fitnah setan dari 
pintu syubhat, yakni hasutan kepada 
manusia agar terus-menerus dalam 
mempertanyakan berbagai persoalan 
yang pada akhirnya mengakibatkan si 
penanya menjadi kafir. Fitnah apakah 
yang lebih besar daripada keluarnya 
seseorang dari lingkaran iman menuju 
lingkaran kekafiran? 


» Hadits ini adalah dalil pokok yang 
mengingatkan setiap muslim dari segala 
bisikan setan yang merasuk hati dalam 
bentuk perasaan dan pemahaman yang 

HI 8 Kebumen, Sio ALBukns, tap Bag AYO, 


bab Silat Il wa und, ads no. 3276 LA Bukti 
maa Ara (C7), 


mengandung syahwat dalam agama, baik 
pada urusan agidah maupun pengajaran 
umum. 

Hadits ini juga mengandung terapi bagi 
syubhat-syubhatsetanyangmerasukihati 
seorangmukmin, yakni tidak berpanjang 
lebar dalam bertanya. Karena tindakan 
itu semakin menguatkan serangan 
setan dan tidak menambah apapun pada 
diri orang yang bersangkutan kecuali 
kebingungan. Inilah arahan terpenting 
dalam melindungi diri dari segala 
fitnah syubhat, yaitu dengan tidak 
mengikuti bisikan-bisikan setan dan 
tidak menjatuhkan diri di dalamnya, 
baik syubhbat ini terjadi karena tipudaya. 
setan-setan dari kalangan jin yang 
mempermainkan perasaan atau berupa 
perbuatan yang merupakan ajakan 
setan-setan dari kalangan manusia. 


Dari Aisyah xe, bahwasanya dia 
mendengar Rasulullah sx bersabda: 


Sesungguhnya malaikat itu turun ke awan, 
kemudian menyebutkan urusan yang telah 
diputuskan di langit, maka setan-setan itu 
mencuri dengar darinya lalu mengilhamkan 
kepada para dukun, kemudian para dukun 
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mencampuri berita itu dengan seratus 
kebohongan dari diri mereka sendiri.“ 


Kami katakan: 


Ini adalah salah satu sisi fitnah syubhat 
yang dikukuhkan oleh setan dari jenis 
manusia dan setan dari jenis jin dengan cara 
mencampuri kebenaran dengan kebatilan, 
kebohongan dengan kejujuran. 


3. Beruntun dan Berlimpah-ruhnya 
Fitnah 


Dari Hudzaifah ats, bahwasanya dia 
mendengar Rasulullah ax bersabda: 


pel gala Jaa S3 
3 ea kait di Gb uga 


LK Setan te 


Beragam fitnah ditimpakan pada hati 
manusia sebagaimana tikar yang dianyam 
selembar demi selembar. Mana saja hati 
yang diresapi fimmah itu dengan sempurna, 
maka ditorehkan satu titik hitam padanya. 
Mana saja hati -yang mengingkarinya, 
maka ditorehkan satu titik putih padanya. 

BET. HR Arbuknan. Shan Akbukhdh, bab Sifon Iis 


Iwa nia. hadis "0. 3278 VAHBukhan maa Atfan 
Ke 
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Sehingga hati menusia menjadi dua 
jenis hati. Hati yang berwarna. putih 
seperti batu yang halus licin, maka tiada 
fitnah yang dapat menimpakan bahaya 
terhadapnya selama masih ada langit dan 
bumi, Sedangkan hati yang lainnya adalah 
hati yang berwarna hitam keruh seperti 
cangkir atau tempayan terbalik, tidak 
mengenali kebaikan dan tidak mengingkari 
kemungkaran, kecuali apa yang dirasukkan 
dari hawa nafsunya 


Kosakata asing: 
(G3) : Meresap dengan sempurna. 


(5654): Sesuatu yang putih dan ringan 
mencampuri yang hitam, atau warna di 
antara hitam dan warna debu (kelabu), atau 
hitam yang keruh. 


(45): Batu yang halus licin, yang tiada 

sesuatu pun dapat melekat padanya. 
5): Menyimpang, terbalik. 

(253): Bekas atau titik. 

Penjelasan: 

"Hadits ini berisi isyarat yang berkaitan 
dengan besarnya jumlah fitnah yang 
membinasakan hati kaum muslimin. 
Nabi gg menyerupakan besarnya jumlah 
fitnah ini dan kehebatannya yang terus- 
menerus ibarat bilah-bilah anyaman 
bahan baku tikar yang disiapkan untuk 
dianyam. Anyaman itu, apabila sudah 
selesai dianyam satu bilah maka bilah 
berikutnya harus segera menyusul. 
Demikianlah seterusnya — hingga 


BB HR Musim, Sabit Musi tab Amd adit no. 144 
It De Sya An Nawa (1408) 


selesainya pembuatan tikar. Begitu pula 
dengan fitmah-fitnah itu, meresapi hati 
manusia dengan bertubi-tubi tanpa 
henti, satu demi satu sebagaimana 
dirangkai bilah-bilah pada anyaman 
tikar. Atau hadits ini memberikan 
isyarat datangnya fitnah yang beruntun 
dan saling berkaitan satu sama lain 
sebagaimana bilahebilah tikar yang 
saling menempel erat satu dengan yang 
lainnya. 
Hadits ini mengisyaratkan adanya 
pengaruh beragam fitnah ini terhadap 
hati yang menentukan keshalihan atau 
kerusakan manusia. Pengaruh fitnah 
dalam kaitannya dengan penerimaan 
dan pengingkaran hati terbagi menjadi 
dua: 

Jenis pertama: 

Hati yang terpengaruh oleh fitnah 
secara bertahap sehingga pada akhirnya 
fitnah meresap ke seluruh bagiannya, 
maksudnya adalah fitnah secara total telah 
menguasai hati sampai pada batas tidak 
tersisa sedikitpun tempat untuk iman 
di dalam hati. Inilah hati yang disifati 
oleh Nabi 4g dengan dua sifat: hati yang 
menghitam dengan sedikit warna putih dan 
hati yang terbalik. Hati yang terbalik adalah 
hati menyimpang dan tak mampu menerima 
kebenaran, tiada satu kebaikan atau hikmah 
pun yang dapat menempel padany 
Perumpamaan hati jenis ini ibarat bejana 
yang dibalik, yang tidak dapat menampung 
air sedikitpun. Karena sudah terbalik itulah 
hati jenis ini berubah menjadi wadah yang 
tidak siap sama sekali untuk menerima 
kebenaran walaupun hanya sedikit. Lebih 


dari itu, hati yang seperti ini pasti tak 
mampu membedakan antara kebenaran 
dengan kebatilan. Apabila pemilik hati 
seperti ini memegang satu perkara yang di 
dalamnya kebetulan ada kebenaran, maka 
Cindakannya itu hanyalah karena sesuai 
dengan hawa nafsunya saja, bukan karena 
kebenaran yang ada pada perkara itu. 

Makna hadits adalah orang yang 
memiliki hati yang terbalik akan selalu 
mengikuti hawa nafsunya, sengaja terjun di 
dalam fitnah, ataupun menjatuhkan dirinya 
ke dalam fitnah, baik fitnah berupa harta, 
wanita, syubhat, syahwat, atau darah, 
Lantas dia terpengaruh di dalam fitnah 
yang dia terjuni sehingga rela dan senang 
hati mengerjakan berbagai kemaksiatan, 
pada akhirnya manguasai hatinya semua 
maksiat yang telah dia kerjakan dan dia 
selalu dalam kezhaliman setelah itu, Apabila 
keadaannya demikian untuk seterusnya, 
maka dia terfitnah dengan sempurna dan 

langlah dari dirinya cahaya Islam tanpa 
sisa. Hatinya menjadi tertutup sama sekali 
untuk menerima kebenaran, bisu untuk 
mengatakan kebenaran, ataupun teramat 
keras untuk sekedar terpengaruh oleh 
kebenaran. 

Jenis kedua: 

Hati yang mengingkari fitnah. Hati 
jenis ini disifati oleh Nabi terlindungi dari 
fitnah dan tidak terpengaruh dengannya. 
Oleh karenanya hati yang tidak terfitnah 
menjadi putih, menunjukkan adanya cahaya 
yang selalu meneranginya. Selanjutnya bagi 
hati ini kebenaran terpisah dari kebatilan 
di sela-selanya dengan batas yang sangat 
jelas. Sifat hati jenis ini tidak hanya terbatas 
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pada putih dan bercahaya saja, akan tetapi 
juga disifati menyerupai batu yang halus 
dan licin, yang tiada debu sedikitpun yang 
mampu menempel padanya dan tidak 
terkotori oleh daki sedikitpun. Maksudnya, 
jika hati sudah menjadi licin dan halus, 
maka pada akhirnya menjadi hati yang tidak 
terpengaruh oleh berbagai fitnah yang ada, 
dan tiada debu serta kotoran fitnah yang 
mampu menempel padanya. 


@ Dari Abdullah bin Amr bin Ash W&, 


Say! 


Sesungguhnya tiada seorang nabi pun 
sebelumku kecuali dia dibebani kewajiban 
untuk memberi petunjuk umatnya kebaikan 
yang dia ketahui kepada mereka serta 
memberi ancaman terhadap keburukan 
yang dia ketahui kepada mereka. 
Sesungguhnya umat kalian ini dijadikan 
keselamatannya pada orang-orang awalnya 
dan malapetaka akan menimpa orang- 
orang akhirnya, dan juga beberapa perkara 
yang kalian mengingkarinya. Fitnah 
datang lantas sebagiannya memperlemah 
sebagian yang lain. Fitnah datang lalu 
ada seorang mukmin berkata, “Inilah 
kkebinasaanku." Kemudian fitnah pertama 
lenyap dan datanglah fitnah yang baru. 
Seorang mukmin (yang lain) berkata, 
“Ini... ini..." Maka siapa saja yang ingin 
dijauhkan dari Neraka dan dimasukkan 
ke dalam Surga, maka hendaklah (dia 
berusaha) agar kematian datang kepada 
dirinya sedang dia dalam keadaan beriman 
kepada Allah dan hari Kiamat. Hendaklah 
dia datang kepada manusia yang senang 
didatanginya. Barangsiapa yang membaiat 
imam hendaklah dia memberikan baiat 
kepada imam tersebut sepenuh tangannya 
dan (berikan juga) buah hatinya, 
maka hendaklah dia menaatinya sekuat 
kemampuannya, jika orang lain datang 
“untuk mencabutnya (mencabut baiat) maka 
kalian penggallah leher orang lain itu.» 


Maksudnya sebagiannya menjadi 
lunak, yakni menjadi ringan pengaruhnya 
karena besarnya fitnah yang datang 
sesudahnya. Dikatakan pula bahwa 
maknanya adalah sebagiannya serupa 
dengan sebagian yang lain. Dikatakan pula 
'bahwa maknanya sebagiannya menggiring 
sebagian yang lain dengan keelokan dan 
bujukan. 
Penjelasan: 


»- Hadits ini mengisyaratkan bahwa umat 
Islam akan ditimpa ujian yang berupa 
fitnah yang melimpah ruah, dalam 
berbagai urusan, dan beragam petaka, 
Orang yang mengamati secara teliti 
keadaan umat pada masa kita sekarang 
ini pastilah dia mendapati kebenaran 
sabda Rasulullah si ini, 


» Pada hadits ini terkandung isyarat 
tentang beruntunnya fitnah yang mem- 
binasakanumar.Nabiz4menggambarkan 
sifat fitmah tersebut sebagiannya akan 
melunakkan sebagian yang lain, ini 
menunjukkan bahwa fitnah itu datang 
secara bertubi-tubi dan sebagiannya 
terkait dengan sebagian yang lain. Pada 
umumnya fitnah yang dimaksud di 
sini adalah fitnah darah (pertumpahan 
darah). Hadits ini juga mengisyaratkan 
bahwa fitnah itu akan terus meningkat 
levelnya, artinya fitnah yang datang 
belakangan lebih dahsyat daripada 
fitnah sebelumnya. Peningkatan 
kedahsyatan fitnah jelas didapatkan 
faktanya dari perkataan salah seorang 
mukmin tentang fitnah yang pertama 


bahwa itulah fitnah yang membinasakan 
dirinya, tetapi ketika fitnah pertama usai 
dan segera muncul fitnah yang kedua 
maka si mukmin tersebut mengatakan, 
“Inilah fitnah yang lebih dahsyat dan 
lebih membinasakan." Oleh karenanya 
perkataan si mukmin tersebut sebagai 
bentuk penegasan bahwa fitnah yang ini 
lebih dahsyat daripada fitnah yang itu. 


Hadits Ini menerangkan jalan selamat 
dari fitnah, yakni dengan 3 cara: 


Pertama, menjaga iman. Hadits ini 
menyebutkan dua ajaran terpenting dari 
sekian banyak ajaran, yakni iman kepada 
Allah dan hari Kiamat. Dalam redaksinya 
terkandung petunjuk bahwa berbagai 
fitnah ini pada awalnya menyerang 
dengan dahsyat pokok keimanan di hat 
manusia lalu mengubahnya menjadi 
kesyirikan, dan juga melemahkan 
orientasi akhirat yang ada di dalam hati 
sekaligus menguatkan orientasi untuk 
mencari dunia, 


Kedua, berinteraksi dengan orang lain 
dengan etika sebaik-baiknya. 

Ketiga, menaati imam (pemimpin) di 
dalam kebenaran sesudah membaiatnya, 
tidak berupaya mengkhianati imam, 
ataupun menimbulkan perpecahan di 
barisan kaum muslimin. 


Dari Abdullah bin Mas'ud ats, dia 
berkat 
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“Bagaimana keadaan kalian apabila 
fitnah menimpa kalian, ketika fitnah 
terjadi orang dewasa cepat menjadi tua 
dan anak kecil cepat dewasa. Apabila 
ditinggalkan sedikit darinya maka 
dikatakan, “Sunnah telah ditinggalkan." 
Mereka berkata, "Kapankah itu?” Ibnu 
Mas'ud berkata, “Apabila ulama kalian 
telah menghilang (meninggal dunia), 
orang-orang bodoh kalian semakin 
banyak, orang-orang yang paham din 
dari kalian kian sedikit, pemimpin 
kalian banyak tetapi orang-orang yang 
dapat dipercaya kian sedikit, dunia 
dicari dengan amalan akhirat, dan ilmu 
agama dipelajari untuk selain agama 
(din).””0 

Penjelasan: 

Atsar ini menunjukkan salah satu 
fitnah jangka panjang yang akan menerjang 
umat ini dan mengakibatkan berubahnya 
pemahaman terhadap risalah Islam serta 
berbeloknya hati manusia dari petunjuk 


TO. MR. As Divami, Mugaddimoh, hagaa v0. 185 (Sunan Ad 
Dani (17SIL A-banm, Kab AiFian wo Ayam, 
edit no. 8870, A- raha berat tentangnya, saia 


Nabi sedangkan mereka menduga 
bahwa diri mereka masih berada di atas 
kebenaran. Sebenarnya mereka pada saat 
itu telah berada di posisi yang begitu jauh 
dari posisi kebenaran yang semula pernah 
mereka tempati. Anggapan yang keliru ini 
disebabkan karena mereka sudah begitu 
terbiasa dengan kesesatan. Mereka telah 
begitu lama tertimpa fitnah, sehingga 
karena kelalaian dan kebodohan mereka, 
mereka menyangka masih tetap berada di 
atas kebenaran. 


Atsar ini juga menunjukkan bahwa 
fitnah berlangsungnya fitnah dalam jangka 
waktu lama hanya terjadi jika sebab- 
sebabnya sudah terpenuhi dengan lengkap. 
Yakni jika orang-orang bodoh semakin 
banyak, ulama serta ahli figih di kalangan 
umat ini semakin langka, dan banyaknya 
pemimpin yang sekaligus mengindikasikan 
terjadinya perpecahan umat. Para pemimpin. 
itu, walaupun banyak jumlahnya, tiada 
seorang pun di antara mereka yang layak 
dipercaya untuk memimpin umat ini. 


Petuah yang terkandung dalam atsar 
ini adalah bid'ah dan kesesatan telah 
berubah bentuk seakan-akan menjadi 
ash-nash syariat yang harus ditegakkan di 
tengah-tengah manusia. Apabila salah satu 
dari bid'ah dan kesesatan tersebut mulai 
ditinggalkan sebagian orang maka sebagian 
yang lain segera mengingkarinya karena 
berkeyakinan bahwa satu sunnah telah 
ditinggalkan. Inilah musibah terdahsyat, 
yaitu tercampurnya antara kebenaran 


dengan kebatilan, dan inilah petaka yang 
Bani Israil dahulu terjatuh di dalamnya, 


& Dari Abu Bakrah 4, bersabda 


Rasulullah sg: 


dah Ga 3 M3 


Ni nan 
AU Kat 


Sesungguhnya akan terjadi banyak fitnah, 
Ketahuilah, kemudian terjadi fimnah, 
orang yang duduk ketika itu lebih baik 
daripada orang yang berjalan. Orang yang 
berjalan ketika itu lebih baik daripada 
orang yang berjalan cepat” (berlri-lari 
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kecil), Ketahuilah, apabila fitnah itu 
sudah menimpa atau terjadi, maka siapa 
saja yang mempunyai unta. hendaklah 
dia mendapatkan untanya. Barangsiapa 
mempunyai kambing hendaklah dia 
menyusul” kambingnya. — Barangsiapa 
mempunyai tanah ladang hendaklah dia 
mendatangi ladangnya." (Rawi berkata) 
Seorang pria bertanya, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana pendapat Anda 
tentang orang yang tidak punya unta, 
tidak punya kambing, dan tidak punya 
tanah ladang?" Rasulullah bersabda, 
“Hendaklah dia mengambil pedangnya lalu 
membenturkan bagian tajamnya pada batu. 
Kemudian hendaklah dia menyelamatkan 
diri jika mampu melakukannya. Ya 
'Allah, bukankah sudah kusampaikan? Ya 
Allah, sudahkah kusampaikan? Ya Allah, 
bukankah sudah kusampaikan?” Seorang 
laki-laki berkata, "Wahai Rasulullah, 
bagaimana jika aku dipaksa sampai 
aku disuruh bergabung dengan salah 
satu dari dua barisan (yang berhadap- 
hadapan), atau salah satu dari dua 
kelompok (yang bermusuhan) lalu 
seseorang menghantam saya dengan 
pedangnya, atau ada anak panah 
mengenaiku sampai membunuhku?" 
Nabi sig bersabda, “Dia kembali dengan 
dosanya dan dosamu dan akan menjadi 
salah seorang penghuni Neraka.” " 


Penjelasan: 


Hadits ini (dan hadits lainnya yang, 
banyak jumlahnya) — mengisyaratkan 
adanya fitnah pertumpahan darah yang 
terjadi di antar umat ini karena motivasi 


S71 HR. Musi, Shan Musim, Mia Alton. hadis 961 
887 Wati bi Syah Anova (2081. 
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keduniaan dan harta. Dali-dalil yang 
ada menunjukkan bahwa mayoritas 
kelompok yang bermusuhan itu termasuk 
para penyeru menuju Neraka. Karena 
itulah jalan yang paling selamat adalah 
menyingkir dari mereka sejauh-jauhnya 
baik dengan lisan maupun dengan tangan. 
Tidak ikut melibatkan diri sedikitpun dalam 
konflik tersebut, bahkan sama sekali tidak 
mendekatinya. Nabi sesmenganjurkandalam 
kondisi yang amat genting ini agar setiap 
orang berusaha menyibukkan diri untuk 
mengurusi hartanya, baik itu berwujud 
tanaman di sawah ladang maupun binatang 
ternak di padang gembalaan, atau yang 
semisal dengan itu. 


Nabi 4& menjelaskan bahwa sikap 
manusia dalam menyikapi ftnah itu 
berbeda-beda-Sebagiandi antara merekaada 
yang menjadi bahan bakar yang menyalakan 
fitnah. Sebagian lainnya berperan bak 
menghembuskan udara yang menambah 
dahsyatnya kobaran api fitnah. Sebagian 
yang lainnya lagi menjauhkan diri darinya 
sejauh-jauhnya, dan inilah yang paling baik 
di antara mereka. Oleh sebab itulah Nabi 25 
mengingatkan bahwa orang yang duduk saat 
fitnah menerjang lebih baik daripada orang 
yang berjalan, orang yang berjalan lebih 
baik daripada orang yang berlari-lari kecil, 
Dengan kata lain, semua orang yang berada 
jauh dari fitnah itu lebih baik dan lebih 
selamat. Setiap kali seseorang menahan 
lisan dan tangannya, maka setiap kali itu 
pula dia semakin dekat dengan keselamatan 
dan lolos dari keburukan fitnah itu. 


Nabi 48 mengungkapkan kata fitnah 
ini dalam bentuk tunggal (mufrad) untuk 
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menunjukkan bahwa yang dimaksud 
adalah fitnah yang spesifik. Pola kalimatnya 
menunjukkan bahwa fitnah yang dimaksud 
itu tidak terjadi pada masa sahabat, akan 
tetapi yang dimaksud adalah fitnah yang 
lainnya. Mungkin yang dimaksud adalah 
fitnah bencana (duhaima'), membuta 
(umaya'), dan tersegel. Barangkali hadits 
ini menunjukkan tentang situasi satu 
periode tertentu di mana perilaku saling 
bunuh telah merajalela yang mengakibatkan 
orang yang membunuh dan yang dibunuh 
sama-sama masuk neraka. Perilaku saling 
bunuh tersebut dilakukan semata-mata 
untuk mendapatkan harta dunia. Bencana 
kemanusiaan ini mulai terjadi sejak 
kekhalifahan Bani Abbasiyyah dan terus 
berlangsung sampai zaman kita sekarang 
ini dengan kedahsyatan yang semakin 
mengerikan. Kita memohon kepada Allah 
agar diselamatkan dari itu. 


Pada hadits ini pula tersirat petunjuk 
berharga tentang pentingnya sikap tidak 
melibatkan diri dalam tregedi saling bunuh 
ini meskipun sangat berat akibatnya jika 
kita menolak terlibat. Pada saat seseorang 
dipaksa untuk ikut terjun ke dalam 
kubangan itnah itu bersama salah satu dari 
dua kelompok yang saling bertikai, maka 
hendaklah dia sungguh-sungguh berusaha 
untuk berkelit dan menolak, tidak bersedia 
ikut bertempur hingga dapat selamat 
seutuhnya. 


8 Dari Hudzaifah Ibnul Yaman ag, 
bersabda Rasulullah si: 


(Ada banyak fitnah yang pada pintu- 
pintunya ada penyeru menuju Neraka, maka 
Jika kamu mati sedang kamu menggigit 
tonggak pohon itu lebih baik daripada 
Ikamu mengikuti salah seorang di antara 
mereka. "3 


Penjelasan: 

Hadits ini merupakan penjelasan 
tentang sifat bawaan satu periode 
yang di dalamnya seseorang lebih baik 
menyingkir dari semua firgah (kelompok 
sempalan), sama sekali tidak mengikuti 
mereka, dan tidak ikut terlibat sedikitpun 
bersama firgah-firgah itu sebagaimana 
yang diterangkan oleh hadits sebelumnya. 
Itulah keadaan sebagian besar firgah dari 
kalangan pendakwah menuju Neraka. Akan 
ada penjelasan tentang era terjadinya fitnah 
ini pada hadits berikutnya. Menurut saya, 
fitnah yang disebutkan pada hadits Abu 
Bakrah ats itulah yang dimaksud dengan 
era tersebut, 


@ Dari Hudzaifah Ibnul Yaman 36, dia 
berkata: 


pi Tas Pa ega 
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Ci 


na 


Rr 3 PANAN 


Saga 
“ HAL Gakean 
ala es Ju - 5 ku 
saya ass Ol 3 BS 


Orang-orang bertanya kepada 
Rasulullah #& tentang kebaikan, 
sedangkan aku bertanya kepada beliau 
tentang keburukan karena khawatir 
keburukan itu akan menimpaku, Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesung- 
guhnya kami dulu berada di masa 
jahiliah dan keburukan lantas Allah 
mendatangkan kebaikan ini kepada 
kami. Maka apakah sesudah kebaikan 
ini ada keburukan?” Beliau bersabda, 
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“Ya.” Aku bertanya, “Apakah sesudah 
keburukan ini ada kebaikan?” Beliau 
menjawab, “Ya, tetapi di dalamnya ada 
kerusakan." Aku bertanya, “Apakah 
asapnya?” Beliau menjawab, “Suatu 
Ikaum yang memberi petunjuk dengan selain 
petunjukku, kamu mengenali mereka tetapi 
kamu mengingkarinya." Aku bertanya 
lagi, “Apakah sesudah kebaikan ini ada 
keburukan lagi?” Beliau menjawab, “Ya. 
Para penyeru menuju pintu-pintu Jahanam, 
Barangsiapa yang memenuhi seruan tu 
maka mereka mencampakkan orang itu 
ke dalam Jahanam." Aku bertanya, “Ya 
Rasulullah, terangkan sifat mereka 
kepada kami?" Rasulullah bersabda, 
“Mereka berasal dari darah daging kita 
dan berbicara dengan bahasa serta lisan 
kita." Aku berkata, "Apa yang engkau 
perintahkan kepadaku bila keburukan 
itu menimpaku?" Rasulullah bersabda, 
“Kamu pegangi kuat-kuat jamaah kaum 
muslimin dan imam mereka." Aku 
bertanya, “Jika tidak ada satu jamaah 
pun pada mereka dan tidak ada imam?” 
Rasulullah menjawab, “Tinggalkan 
firgah-firgah itu seluruhnya, walaupun 
'kamu harus menggigit akar pohon sampai 
kematian datang kepadamu sedang kamu 
"masih dalam keadaan seperti itu.” » 


Dalam riwayat lain: 


at tua aah ai ia ai 


no. 084 LA Buk ma AF (ian 


STA HR AlDukhan, Sratih ALGundi, Kian A-FIan, hadis 


S3 Ny es lu 


“Bagaimana pendapatmu tentang 
kebaikan yang dianugerahkan Allah 
kepada kita ini, apakah akan ada 
sesudahnya keburukan sebagaimana 
keburukan ada sebelumnya?” Beliau 
menjawab, “Ya.” Aku bertanya, “Jika 
demikian, bagaiman cara menjaga diri 
dari itu?” Beliau menjawab, “Pedang.” 
Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, 
kemudian apa yang akan terjadi?" 
Beliau bersabda, “Jika Allah mempunyai 
'khalifah di muka bumi lalu khalifah itu 
memukul punggungmu dan merampas 
hartamu, maka taatilah dia. Jika tidak, 
maka matilah kamu." #4 


Eu) 


514. HR Abu Dawud Sunan Abi Diwud, ktab Alfin, hadis 
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UE opsi 
sada aon at 
BII Jk Eee 


kera 
“Apakah sesudah kebaikan ini ada 
keburukan?” Beliau menjawab, “Fitnah dan 
keburukan." Dia berkata, “Aku bertanya, 
“Ya Rasulullah, apakah sesudah keburukan 
ini ada kebaikan?” Beliau menjawab, “Hai 
Hudzaifah, pelajarilah Kitabullah dan 
ikutilah apa yang ada di dalamnya!” Beliau 
mengucapkannya 3 kali. Dia berkata, "Aku 
bertanya, "Ya Rasulullah, apakah setelah 
keburukan ini ada kebaikan?” Rasul 
menjawab, “Perdamaian di atas usap, dan 
jamaah di atas banyak kekurangan, di 
dalamnya — atau di tengah mereka. Aku 
berkata, "Wahai Rasulullah, perdamaian 
di atas asap, apa itu?” Rasul iis menjawab, 
“Hati kaum it tidak kembali sebagaimana 
sediakala” Aku bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah sesudah kebaikan ini 
jada keburukan lagi?” Rasul 2s menjawab, 
“Fitnah yang buta dan tuli, Di atasnya ada 
para penyeru menuju pintu-pintu Neraka. 
Jika kamu mati, hai Hudzaifah, sedang 
kamu masih menggigit tonggak pohon, itu 
lebih baik bagimu daripada kamu mengikuti 
salah seorang di antara mereka.” 


Dikatakan juga bahwa 
siinanya adalah kerusakan. Ada pula yang 
mengartikan dengan rusaknya hati. Asalnya 
adalah keadaan warna hewan tunggangan 
yang kusam, Yang dimaksud di sini adalah 
hati yang tidak jernih dan tidak bersih, 
sebagiannya terhadap sebagian yang lain. 


(Siilz): Maksudnya dari kalangan kaum 
kita sendiri, orang yang berbicara dengan 
bahasa kita dan menjalani agama kita. Pada 
redaksi hadits ini tersirat indikasi bahwa 
mereka berasal dari kalangan bangsa Arab. 


Gab Job Uji): Ii adalah kiasan 
dari perjuangan yang berat dalam usaha 


meninggalkan semua kelompok itu, 
sebagaimana perkataan mereka, “Si fulan 
itu menggigit bebatuan." 


GISET IE RELA): Algadea adalah yang 
kotoran yangjatuhdari mata, yangdimaksud 
di sini adalah kelompok yang terbentuk dan 
bersatu atas dasar keinginan yang berbeda- 
beda, atau atas dasar kekurangan yang 
dipertemukan, 


(Jie): Batang pohon atau cabangnya. 


Penjelasan: 


» Hadits ini termasuk salah satu hadits 
terpenting yang menunjukkan pasang- 
surutnya keburukan dan kebaikan 
pada umat ini yang silih berganti. Yang 
dimaksud dengan keburukan pertama 
atau fitnah pertama adalah tragedi 
terbunuhnya Utsman 4s serta fitnah- 
fitnah susulan yang muncul sebagai 
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akibat darinya. Adapun kebaikan yang 
ada kerusakan itu 'adalah perjanjian 
damai atau gencatan senjata serta akibat 
yang ditimbulkan darinya di antara para 
pemimpin dinasti Bani Umayyah yang 
terjadi dalam jangka waktu yang tidak 
terlalulamasejakfitnah pertama. Banyak 
hadits dan atsar yang berisi penegasan 
bahwa: “Akan ada sepeninggalku sejumlah 
pemimpin yang memberi petunjuk dengan 
selain petunjukku dan tidak menjalankan 
sunnahku". Ini menunjukkan terjadinya 
perubahan yang signifikan dengan 
apa yang pernah dijalani oleh generasi 
pertama umat Islam. Karena itulah Nabi 
#6 mengiringinya dengan sabda beliau: 
“Kamu mengenali mereka tetapi kamu 
imengingkarinya”. Maksudnya: kamu 
mengenali amalan mereka, sebagian 
sesuai dengan petunjuk. Rasulullah 
dan manhaj generasi pertama, tetapi 
sebagian amalan yang lainnya kamu 
ingkari karena itu termasuk kesesatan 
dan bid'ah. 

Dari hadits ini juga diketahui bahwa 
bersatunya kaum muslimin sesudah 
fitnah ini tidak sebagaimana kesatuan 
'umat sebelum fitnah. Bahkan bersatunya 
mereka ini tetap saja diiringi dengan 
perselisihan dalam hati. Itu jamaah 
alam bentuk lahiriah tetapi tidak dalam 
bentuk batiniyah! Inilah makna sabda 
Nabi get # Gil je KEL artinya jamaah 
di atas banyak kekurangan. 

Isyarat adanya keburukan (fitnah) 
kedua dipaparkan, artinya keburukan 
itu terlahir dari rahim umat sendiri 
dan diperankan oleh tangan-tangan 
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anak keturunan mereka juga yang telah 
keluar dari agama Allah 4s. Kemudian 
mereka berpecah-belah — menjadi 
berbagai golongan dan partai yang 
semuanya seragam dalam satu manhaj 
(metode), yakni mengajak orang 
menuju Neraka. Hal ini menunjukkan 
'bahwa semua golongan tersebut adalah 
kelompok sempalan yang sesat, pencari 
dunia dan kekuasaan, tiada sedikitpun 
bagian untuk Islam di dalamnya. 
Didapat pula pelajaran bahwa fitnah ini 
bersifat membutakan dan menulikan 
manusia, maksudnya adalah untuk 
menggambarkan — bahwa — hakikat 
keburukannya hanya dapat diketahui 
dengan jelas di waktu fitnah ini terjadi. 
Nabi #8 menjelaskan bahwa pelindung 
yang masih dapat dimanfaatkan untuk 
menyelamatkan diri padaera perpecahan 
umat sekaligus era perubahan orientasi 
umat dari orientasi yang telah dijalani 
oleh generasi pertama adalah dengan 
melazimi jamaah kaum muslimin dan 
imam mereka walaupun di saat itu masih 
terdapat kelaliman. Jika saat itu imam 
dan jamaah muslimin tidak diketahui 
keberadaannya, maka hendaklah setiap 
muslim menjauhkan diri dari semua 
firgah itu secara total, kemudian dia 
menjalani keasingan dirinya dengan 
penuh kesungguhan. Kehidupan yang 
memayahkan karena menyingkir dan 
menjauhi semua firgah itu jauh lebih 
baik daripada memperbanyak jumlah 
firgah ataupun menyambut ajakan 
mereka menuju Neraka. 


4 


» Kita amati pada salah satu riwayat 
hadits ini bahwa imam dan khalifah itu 
disandarkan kepada Allah, dengan sabda 


Nabi gg: 


In as 
Jika Allah mempunyai khalifah di 
muka bumi lalu khalifah itu memukul 
punggungmu dan merampas hartamu, 
maka taatilah ia. Ini menunjukkan 
bahwa khalifah yang harus ditaati 
Gan tidak boleh seorang pun keluar 
dari ketaatan terhadapnya adalah 
khalifah yang menegakkan dan 
memelihara dinullah serta menjaga 
hubungan muamalahnya dengan 
sesama rakyat. Walaupun pada diri 
khalifah ini terdapat kelaliman, 
maka keadaan itu tidak menodai 
pentingnya kesabaran untuk 
menjalani dan menaatinya dalam 
ketaatan kepada Allah. 


Fitnah-fitnah yang Besar 


Dari Hudzaifah Ibnul Yaman ate, dia 


5 


dn Pada drs aa) 
6 


ae desa gila 
Aa ja 


33 sa aki 
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Demi Allah, sesungguhnya aku adalah 
orang yang paling mengetahui tentang 
semua fitnah sesuai keadaannya, 
antaraku dan antara hari Kiamat. 
Tiadalah itu kuketahui karena 
Rasulullah 3 telah membisikkan 
secara rahasia sedikit dari fitnah 
tersebut kepadaku dan beliau tidak 
menceritakannya kepada selain aku. 
Akan tetapi Rasulullah zg bersabda 
tentang fitnah-fitnah ketika beliau 
berada dalam suatu majelis yang aku 
ada di sana. Rasulullah ig bersabda 
ketika beliau membilang fitnah-fitnah 
itu, “Di antaranya ada tiga fitnah yang 
nyaris tidak menyisakan “sedikitpun. 
Di antara sekian banyak fitnah itu ada 
Jitnah yang seperti angin musim panas, 
di antaranya ada fitnah-fitnah kecil, dan 
ada pula fitnah fitmah besar," Hudzaifah 
berkata, “Mereka yang hadir di majelis 
itu sudah meninggal seluruhnya 
kecuali aku.” 


STB. HR Musim, Shebi4 Musim, Arab Akan, hadits n0, 


881 (sm D Sy An Nawawi GIZI 
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Penjelasan: 


» Hadits ini berisi keterangan yang 
gamblang betapa luasnya pengetahuan 
Hudzaifah 2gp tentangfitnah, Didapatkan 
secara jelas dari hadits ini bahwa 
Nabi 2 memaparkan fitnah dengan 
terperinci dan panjang lebar, sampai- 
sampai beliau tidak meninggalkan 
paparan tentang fitnah kecil yang 
diserupakan oleh Hudaaifah ag dengan 
angin musim panas. Penyerupaan ini 
sebagai pertanda kecepatan perubahan 
satu fitnah ke fitnah lain dan kecepatan 
hilangnya masing-masing fitnah, baik 
fitnah-fitnah yang besar maupun kecil, 
Juga sebagai pertanda adanya fitnah 
yang walaupun sekejap waktunya, akan 
tetapi dahsyat pengaruhnya, 

» Hadits yang terdahulu berisi penjelasan 
dari Hudzaifah we bahwa Nabi P3 
menyampaikan peringatan dari ftnah- 
fitnah yang akan terjadi pada umat ini 
dan beliau juga menggolongkan fitnah- 
fitnah tersebut. Ini merupakan petunjuk 
yang jelas bahwa generasi pertama umat 
Islam sudah mendapatkan keterangan 
yang memadai tentang berbagai hal, 
khususnya fitnah yang berhembus 
kencang menerpa umat ini sampai 
terjadinya hari Kiamat, 

» Hadits ini memaparkan tiga fitnah 
besar yang merupakan ujian paling 
berbahaya bagi umat ini. Rasulullah 
58 menggambarkan sifatnya dengan 
sabda beliau: “nyaris tidak menyisakan 
sedikitpun". Gambaran Rasul 8 ini 
mengisyaratkan kehancuran total dan 
menyeluruh terhadap diri dan harta 
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pada saat fitnah-fitnah itu menerpa, 
Tiga fitnah besar tersebut berbeda 
dengan fitnah besar yang diserupakan 
dengan angin musim panas. Kadang 
kadang ada fitnah besar atau dahsyat 
dampaknya, akan tetapi kehancuran yang 
ditimbulkannya tidak menyeluruh dan 
tidak total, Begitu pula waktunya tidak 
lama, Adapun fitnah-fitnah besar ini, 
maka secara lahiriah mengindikasikan: 
kehancuran total terhadap umat ini, 
berlangsung dalam waktu yang lama, 
akibatnya cukup dalam, dan dampaknya 
cukup siginifikan, Ini tampak jelas pada 
fitnah yang diibaratkan: “menghantam 
bagai gelombang lautan", yang dimulai 
dari terbunuhnya Utsman ass. Fitnah 
ini mempunyai keistimewaan jika 
dilihat dari sisi berlangsungnya dalam 
waktu yang lama dan mempunyai 
pengaruh cukup signifikan di tubuh 
umat. Cukuplah kita katakan bahwa 
dampak fitnah ini tiada henti menerpa 
umat Islam ini hingga sekarang. 


8 Dari Abdullah (bin Mas'ud) ate, dia 


BI Jo AN yg 
2S aa 


aa 


Dari Nabi 464, beliau bersabda, "Akan 
ada di kalangan umat ini empat fitnah, 
pada akhirnya adalah kehancuran total.” 


810, HR, Abu Dawud, Sunan Abi Dwi Ktab Akun wa A 

MMalatim, hadi ro. 4222 fAun ALA bad 1301), Ibnu 
“Rol Sabah, hadits no. 37868 (AL-Muahannar (OSN: 
oda rwayai Abu Dawug ada rawi yang Mau, akan 
Iotapi had ri memaki ejumiah yah 


Penjelasan: 


» Haditsini mengisyaratkanadanyaitnah- 
fitnah besar, sekaligus menginformasi- 
kan bahwa fitnah tersebut berjumlah 
empat, padahal hadits yang sebelumnya 
memaparkan adanya tiga ftmah. 
Menurut saya tiada pertentangan di 
antara keduanya. Mengapa? 


Karena hadits yang memaparkan adanya 
tiga fitnah itu tidak menyebutkan fitnah 
yang datang bergelombang bagai ombak 
lautan. Seakan-akan Hudzaifah age 
menganggapnya sebagai fitnah yang 
terpisah, karena hadits yang memuat 
berita ini berkaitan dengan generasi 
pertama umat Islam. Ada juga hadits 
yang menyebutkannya secara khusus, 
Oleh karena itulah dia membatasi pada 
hadits beliau ini pada fitnah-fitnah 
besar yang datang sesudahnya terhadap 
umat ini, Yang membedakannya adalah 
karena kerusakan yang diakibatkannya 
bersifat total dan menyeluruh, Adapun 
pada hadits Abdullah bin Mas'ud a60 
ini, maka pola kalimatnya menunjukkan 
'bahwa Nabi yg4 memberitahu tentang 
sejumlah fitnah besar yang akan terjadi 
pada umat ini. Oleh karenanya beliau 
mengungkapkan fitnah yang keempat, 
yang datang secara bergelombang bagai 
ombak lautan, atau fitnah yang keempat 
itu adalah Dajjal. Pernyataan yang 
awal dikuatkan oleh sejumlah atsar, di 
antaranya: 


Dari Hudzaifah bin Al-Yaman age, dia 
berkata: 


Indra Hak aga GT SUS 3 
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Di dalam Islam ada empat fitnah, 
yang keempat menyerahkan mereka 
kepada Dajjal: ftnah-fitnah, yang gelap 
menutupi, kerendahan, dankehinaan.”” 


Dari Abu Hurairah ate, Rasulullah 4 
bersabda: 


PN Ta PALA SL PN PALI Pa 
G8 5 ah ds 
Ea ngeta alan ag I 
SR AAN YA oa aa 

A33 Y PA Ga 3 & 
Empat fitnah, fitnah pertama datang 
lantas darah dihalalkan di dalamnya. 
Fitnah kedua dihalalkan darah dan harta 
padanya. Fitnah ketiga dihalalkan darah, 
harta, dan kemaluan, Fitnah keempat itu 
buta dan gelap, lewat bagaikan lewatnya 
lautan, tersebar hingga tidak tersisa satu 
rumah pun dari kalangan Arab kecuali 
fitnah itu akan memasuki. "8 


Pada sebuah atsar dari Abu Hurairah 
2 didapatkan petunjuk kapan terjadinya 
fitnah keempat, yang sekaligus menegaskan 
bahwa fitnah tersebut bukanlah fitnah 
jal. Abu Hurairah ate berkata: 


Mae yaa bl Ka ah ads 


37). HR Itu Hama, A-Fitan 10.79 29) 


BT. ru Hommti Abfitam. 0: B8 (5) 
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Fitnah yang keempat itu 12 tahun, tampak 
Jelas ketika muncul, sungguh sungai Eufrat 
akan menyingkapkan gunung dari emas, 
maka terbunuh di atasnya 7 orang pada 
setiap 9 orang.” 


Atsar ini jelas menunjukkan bahwa 
fitnah keempat bukanlah fimmah Dajjal, 
Pernyataan yang akhir, yakni yang 
menyatakan bahwa fitnah keempat adalah 
Dajjal dikuatkan oleh sebuah hadits dari 
Imran bin Hushain ate, yang di dalamnya 
termaktub sabda Nabi sc: 
t 


An! BNN 
ds ia dea AU el 


SE 


“Akan ada 4 fitnah, yang pertama dihalalkan 
darah padanya, yang kedua dihalatkan 
darah dan harta padanya, yang ketiga 
dihalalkan padanya darah, harta, dan 
'kemaluan, sedangkan yang keempat adalah 
Dadjat.” 0 


Ringkas kata, terdapat perbedaan 
pendapat di kalangan para sahabat tentang 
maksud dari fitnah keeempat, walaupun 
mayoritas dari mereka sepakat bahwa 


TO. Ina Hama, Aan no 92 (238. 
580, to Hama Aan. no. B6 (0) 
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fitnah yang membinasakan secara total itu 
berjumlah empat. 


# “Dari Abdullah bin Umar 
berkata: 


#8, dia 


Ban 
5 ar Ii Ui apa 
salad EU 
Syasth mn maria 


Wa IS ah 
BELI GBU JI AU yag Ja 


3! Lama 


Ken 
hadapan 


Kami 


duduk-duduk di 
Rasulullah gg, lalu beliau menceritakan 
tentang fitnah-fitnah, bahkan beliau 
sangat sering menceritakannya, sampai 
beliau menyebut-nyebut fitnah Ahlas. 
Seseorangbertanya, “Wahai Rasulullah, 


apakah fitnah ahlas itu?" Beliau 
bersabda, "Itu adalah melarikan diri dan 
perang. Kemudian fitnah sarra', asapnya 
muncul dari bawah kedua telapak kakiku. 
Seorang lelaki dari kalangan Ahlul Baitku 
(keluargaku), dia mendakwakan dirinya 
bagian dari diriku, padahal dia bukan 
bagian dariku. Sesungguhnya kekasihku 
adalah orang-orang yang bertakwa. 
Kemudian orang-orang membaiat seorang 
laki-laki sebagaimana pangkal paha pada 
tulang rusuk (maksudnya goyah dan tidak 
teguh). Kemudian fitnah besar dan bencana 
yang membabibuta, tidak menyisakan 
Seorang pun dari umat ini kecuali fitnah 
ini menamparnya dengan sebenar-benar 
tamparan. Ketika dikatakan, "Fitnah ini 
sudah berlahw', kenyataannya fitnah terus 
saja berlangsung. Ketika itu seseorang 
memasuki waktu pagi sebagai orang yang 
beriman, tetapi memasuki waktu sore sudah 
menjadi orang kafir. Manusia menjadi 
dua kelompok, kelompok iman yang tidak 
ada kemunafikan padanya dan kelompok 
munafik yang tiada iman padanya. Apabila 
seperti itu kendaan kalian maka kalian 
tunggulah Dajjal, pada harinya itu, atau 
sok harinya.” « 


Kosakata asing: 


(yaS Ip: Jamak dari lafal a-halas, yakni 
kain yang dekat (melekat) pada punggung 
unta, letaknya di bawah pelana. Fitnah 
diserupakan dengan kalas karena terjadi 
terus-menerus, berlangsung dalam waktu 
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yang lama, dan dekatnya dengan manusia. 
'Atau kain yang biasa diletakkan di lantai, 
ataupun letaknya di bawah kain penyeka 
panas. Yang dimaksudkan adalah fitnah- 
fitnah itu hitam pekat dan membinasakan, 
tiada seorang pun yang selamat darinya 
kecuali yang tetap tinggal di rumahnya. 


(ei523): Yang dimaksud dengan as-sarra” 
(kesenangan) di sini adalah kenikmatan 
yang menyenangkan manusia berupa sehat 
an lapang. Salah satu makna kesenangan 
adalah al-bathha (kerikil), maksudnya fitnah 
gurun pasir 

IE 2D: Sebuah perumpamaan 
yang maksudnya menjelaskan adanya 
ketidakserasian, ketidakteguhan, dan 
ketidaklurusan antara dua perkara karena 
kedua perkara tersebut itu tidak sejenis. 
Yakni seorang lelaki yang manusia 
bersepakat untuk memilihnya sebagai 
pemimpin padahal dia tidak layak menjadi 
pemimpin, tidak pantas untuk memegang 
kekuasaan. Dia ibarat tulang rusuk yang 
tidak dapat teguh di aras pangkal paha, 
tidak dapat lurus di atasnya karena 
perbedaan yang ada di antara keduanya. 
Yang dimaksudkan hadits ini adalah orang- 
(orang bersepakat atas suatu perkara dengan 
ikatan yang lemah atau memilih lelaki 
yang tidak memiliki kapabilitas untuk 
memegang kekuasaan, atau orang yang 
tidak layak menjadi penguasa karena dia 
sedikit ilmunya dan kecerdasan akal sangat 
kurang, atau karena sebab-sebab lainnya. 


(cLXRHI): Maksudnya kegelapan. Lafal 
duhaima" adalah bentuk tashghir dari duhama”. 


Ba BUMS Den A-Arab W/2E2 dn sesudahnya): 


525 


“Adapun duhama' artinya hitam, Isim tashghtr 
(penganggapan kecil) di sini yang dimaksud 
justru ta'zhlm (penganggapan besar). 
Ada pula keterangan yang menyatakan 
bahwa maksud duhama" adalah fitnah yang 
berwujud bencana atau malapetaka. Salah 
satu nama lain dari duhaima” adalah duhaim. 
Duhaim adalah unta yang sudah dilawan 
oleh tujuh unta lain dalam arena aduan di 
Mana ketujuh unta itu semuanya terbunuh. 
Kemudian dinaikkan bangkai unta yang mati 
di atas punggungnya untuk dibawa pulang. 
Kemudian isilah ini menjadi perumpamaan 
dalam setiap bencana. 


Penjelasan: 

» Hadits ini merupakan sumber pokok 
dalam mendapatkan penjelasan tentang. 
Hitnah-fitnah besar yang bertiup 
keras menerpa umat Islam. Hadits 
ini mengisyaratkan 3 fitnah besar. 
Perlu diperhatikan tentang fitnah yang 
pertama, dalam seluruh redaksinya, 
tidak selalu tertuju pada fitnah yang 
datang menggelombang bagai ombak 
lautan, Maksud fitnah ini sudah 
dijelaskan sebelumnya pada bagian 
pertama, dan ini menunjukkan adanya 
3 fitnah yang lain, selain fitnah itu. 
Penjelasan maksud dari fitnah-fitnah ini 
adalah sebagai berikut: 


2. Fitnah ALAhlis 


Kita perhatikan dari pengertian secara 
bahasa untuk kata alahlis, bahwa penama- 
annya mengandung makna keikutsertaan 
secara terus-menerus. Dengan demikian 
penamaan ini menjadikan kita mendapatkan 
gambaran bahwa maksud fitnah ahlis adalah 
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fitnah yang muncul memecah-belah umat 
menjadi sekian banyak firgah, menimpakan 
kelaliman sebagian dari mereka terhadap 
sebagian yang lainnya. Inilah fitnah yang 
menerpa umat Islam dalam rentang waktu 
yang sangat lama. Tanda-tandanya mulai 
muncul pada akhir masa sahabat dan mulai 


saat itu pula tersebar bibit-bibit perpecahan 
kalangan umat ini. Fitnah ini termasuk 
bagian dari akhir episodedansituasi terakhir 
di antara kerusuhan atau kemunduran, 
akan tetapi fitnah ini pada umumnya terjadi 
secara merata pada seluruh umar Islam. 


Yang menguatkan gambaran ini adalah 
bahwa Nabi 4x telah menjelaskan maksud 
fitnah tersebut, yakni tindakan melarikan 
diri dan perang, menguatkan apa yang 
sudah saya paparkan yakni disintegrasi 
umat Islam, Kelaliman yang dirasakan 
sebagian umat Islam dari sebagian yang lain 
adalah satu-satunya siksaan terhadap umat 
ini yang Nabi 3: pernah memohon kepada 
Rabbnya agar menghilangkannya, tetapi 
permohonan Nabi 1g ini tidak dikabulkan. 
Siksaan ini mulai tampak sesudah 
pembebasan sejumlah negeri Islam, 


Periode ini dipaparkan oleh sebuah 


hadits yang diriwayatkan oleh Kurz bin 
'Algamah Al-Khuzati, dia berkata: 


Seorang laki-laki berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah Islam itu mem- 
punyai akhir?” Beliau menjawab, 
“Mana saja keluarga dari kalangan Arab 
atau non-Arab, yang Allah menghendaki 
kebaikan untuk mereka, maka Dia pasti 
memasukkan Islam ke dalam diri mereka." 
Orang itu bertanya lagi, “Kemudian 
apalagi?" Rasul 8 menjawab, 
“Kemudian terjadi fitnah, seolah-olah 
fitnah itu naungan mendung.” Orang itu 
berkata, “Sekali-kali tidak, demi Allah, 
jika Allah menghendaki." Rasulullah 
bersabda, "Ya, demi Dzat Yang jiwaku 
di Tangan-Nya, kemudian kalian kembali 
memasukinya sebagaimana ular yang 
menegakkan tubuhnya", sebagian dari 
kalian memukul tengkuk sebagian yang 
lainnya. 


Inilah gambaran dari fitnah ahlis dan 
ruang lingkup terpaannya pada umat ini, 
yang bersesualan dengan makna kedua dari 
kata halas adalah kain yang dihamparkan 


R3, ALAngang adalah alah tau jo Wae yang manogakkan 
kutuhnya ketika kan menyerung” mangsanya. hudia 
Im bermaksud menjolakan tandang. Keganatan Dan 
kabuuwan saing bunuh (perang suvcaru) yang tejadi 
pada umat ki 
Ht, lunad, hadis yo 16525 Ar-Mysnag (BAD: nu 
Iheban hadis no 6966 (Shahih Iri Hbd (12207 A- 
Hatim, kta A-Ftan had no. 8404, dn bra. "Hadis 
ii sananya Bnahn"TAb/yatodra (1508) Acai 
barat, "Madi Ii Grwoyatkan Ole Atmad. Azza, 
(dan At-Thabarani dangan sanad yang ahahh, salah 
satnya dengan para perawi yang, dgatai AkBukhari 
(stm Shabinya IMajma' Az.2awag (3S 
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di lantai, atau yang diletakkan di bawah 
kain penyeka panas. Dapat dikatakan 
bahwa satu-satunya jalan keselamatan bagi 
seseorang dari fitnah yang berkaitan dengan: 
penumpahan darah ini adalah tetap tinggal 
di rumah dan tidak ikut menyertai aktifitas 
public yang sedang terfitnah. 


b. Fitnah As-Sarrd' (Kesenangan) 


» Fitnah ini dijelaskan dengan makna- 
makna lafalnya, fitnah tersebut mungkin 
berkaitan dengan kondisi penuh 
kenikmatan dan kemewahan yang 
dirasakan oleh umat ini pada sebagian 
era kehidupannya, “atau penyebab 
berkobarnya fitnah iniadalah ketamakan 
terhadap dunia, kenikmatannya, dan 
bersikap longgar terhadapnya. Fitnah ini 
memunculkan fitnah lainnya yang sangat 
masif dan menyeluruh pengaruhnya 
terhadap umat Islam, dan yang akan 
menjadi tempat kemunculannya adalah 
gurun pasir. Fitnah ini pasti memiliki 
pengaruh hingga ke seluruh persendian 
umat Islam, kemudian tetap membawa 
pengaruhnya tersebut dari era penuh 
konflik politik menuju era. konflik 
lainnya yang pada umumnya kondisi 
era sesudahnya lebih buruk daripada 
sebelumnya. 

Fitnah ini berkaitan dengan sosok 
pribadi yang termasuk Ahlul Bait 
Nabi 4g, maksudnya adalah orang 
inilah penyebab berkobarnya fitnah di 
tengah-tengah urat Islam, Secara tidak 
langsung hadits ini mengisyaratkan 
bahwa si pengobar fitnah menggunakan 
kedudukannya sebagai Ahlul Bait Nabi 
88 untuk menarik simpati publik agar 
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mereka berdiri di pihaknya dalam 
melancarkan peperangan, atau agar 
manusia kebanyakan ikut serta dalam 
menebarkan fitnah yang sudah dia 
kobarkan nyala apinya. Manipulasi 
orang tersebut dengan status Ahlul Bait 
ditunjukkan oleh sabda Nabi 4: “Dia 
mendakwakan bahwa dia adalah bagian dari 
diriku.” 


Pengingkaran Nabi 4 bahwasanya 
orang yang menebarkan fitnah tidak 
termasuk bagian dari diri beliau bukan 
berarti orang itu tidak termasuk Ahlul 
Bait Nabi #8 (secara geneologis/ 
nasab). Akan tetapi pengingkaran 
beliau ini semakna dengan teguran 
dari Allah 8 kepada Nuh 562 tentang 
keadaan putranya, “Sesungguhnya dia 
bukan termasuk keluargamu, sesungguhnya 
“amalannya tidak shalih.” (Hod (10): 46). 
Oleh sebab itulah Nabi xx menyambung 
sabda beliau sesudah mengingkari 
bahwa lelaki itu bukan bagian dari 
beliau, beliau bersabda: “Sesungguhnya 
keluargaku adalah orang-orang yang 
bertakwa." Maksudnya: Ahlul Baitku 
(Nabi z8) yang pantas menyandarkan 
kebaikan kepadaku (Nabi :2g) adalah 
orang-orang yang bertakwa dan shalih 
di antara mereka. Pengingkaran yang 
beliau maksudkan hanyalah dari arah 
ini saja. Adapun dari arah nasab maka 
orang ini tetap termasuk Ahlul Bait Nabi 
is sebagaimana yang beliau sabdakan 
dengan jelas pada awal sabda beliau 
tentang fitnah ini. 


Dati corak fitnah ini tampak ada kaitan 
yang erat dengan masalah politik yang 
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berhubungan dengan kepentingan umat 
Islam. Sehingga tidakanehjika salahsatu 
imbasnya adalah umat sepakat untuk 
memilih seseorang yang akan menjadi 
pemimpin mereka. Pada kenyataannya 
orang yang mereka pilih tersebut 
selamanya tidak layak memegang 
kendali kepemimpinan sebagaimana 
tulang rusuk tidak dapat ditegakkan di 
atas pangkal paha. Permisalan ini terang- 
terangan menunjukkan terjadinya 
kontradiksi antara sang pemimpin 
dengan yang dia pimpin. Atau bisa jadi 
permisalanini menunjukkan dimulainya 
erapemerintahanotoriter danlalimyang 
berkuasa menggantikan pemerintahan 
para raja yang suka menggigit (sangat 
represif terhadap rakyatnya), yang 
berakhir denganruntuhnyakekhalifahan 
Utsmaniyyah. 

Menurut perkiraan saya, fitnah 
kesenangan atau kelapangan ini sudah 
berlangsungsejaksekiantahunyanglalu, 
bahkan sekitar seabad yang lalu, Fitnah 
ini ada kaitannya dengan apa yang saya 
sebutkan, yakni perubahan yang sangat 
mendasar pada sistem perpolitikan, dari 
era raja-raja yang menggigit menuju 
periode pemerintahan lalim yang 
berorientasi menihilkan karakter umat 
risalah ini. 

Fitnah Ad-Duhaima" 


Fitnah yang hitam, gelap, dan pekat 
(duhaima') inilah fitnah paling 
berbahaya di antara 3 fitnah yang 
ada. Berlangsungnya fitnah sebagai 
persiapan menjelang kemunculan 

Jjal. Pola kalimat pada atsar dan 


hadits menunjukkan bahwa fitnah ini 
masuk dalam ketegori fitnah-fimah 
yang bersifat global yang menerpa umat 
Islam. Dapat dikatakan fitnah ini paling 
mirip dengan fitnah Dajjal. Sudah 
dimaklumi bahwa tiada satu pun fitnah 
yang terjadi di muka bumi ini kecuali 
merupakan prakondisi ” menjelang 
kemunculan Dajjal dan sekaligus fitnah 
terakhir dalam rangkaian fitnah-fitnah 
prakondisi ini adalah ad-duhaima'. Fitnah 
ini dianggap paling mirip dengan fitnah 
Dajjal karena pengaruh yang diakibatkan 
terhadap umat ini hampir sama dengan 
pengaruh fitnah Dajjal dan hampir sama 
pula sifat-sifatnya. 


Hadits ini menyebutkan sifat-sifat 
terpenting dari fitnah ini, di antaranya 
adalah sebagai berikut: 

1. Fitnah yang bersifat umum: 


Fitnah ini menghantam seluruh kaum 
muslimin. Semua elemen kaum muslimin 
merasakan panas dari apinya, atau fitnah 
ini menerjang buana raya secara total. Sifat 
terpaannya yang menyeluruh dari fitnah ini 
“disabdakan oleh Nabi 426: 


Tidak menyisakan seorang pun dari umat 
ini kecuali fitnah ini menamparnya dengan 
sebenar-benar tamparan. 
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2. Fitnah yang senantiasa aktual dan lama 
berlangsungnya: 

Fitnah ini menerpa umac Islam dalam 
rentang waktu yang lama sehingga tak 
dapat dibayangkan kapan berakhirnya. 
Bahkan setiap kali kedahsyatannya reda dan 
sebagian manusia sudah membayangkan 
fitnah ini akan segera berakhir, akan terapi 
justru datang fitnah yang lebih segar dan 
hangat. Fitnah baru datang dengan roman 
yang lebih kompleks dan dahsyat daripada 
sebelumnya. Sifat ini disabdakan oleh Nabi 
« 

Se ja 
Ketika dikatakan, "Fitnah “ini “sdah 
selesai" maka fitnah ini terus saja terjadi 
berkepanjangan. 
3. Fitnah yangakurat, berpusat pada syahwat 
dan syubhat: 

Fitnah ini hitam dan gelap, dikelilingi 
setan manusia dan setan jin. Mereka 
bersarang dengan menggunakan semua 
Tali-temali dan jerat-jerat setani pada setiap 
tangga eksploitasi syahwat dan penebaran 
syubhat. Inilah fitnah yang multi dimensi 
pengaruhnya terhadap hati, bahkan sangar 
mempengaruhi cara pandangan dan reaksi 
sebagaian besar manusia terhadap fakta- 
fakta di balik peristiwa. Pengaruhnya 
yang demikian dahsyat menjadi bukti 
yang menguatkan bahwa media informasi 
memiliki peranan yang signifikan ketika 
fitnah ini benar-benar sudah terjadi. Inilah 
sebagaimana yang disabdakan Nabi gt: 
“Sesungguhnya sebagian penjelasan itu adalah 


sihir." 
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Karenanya tidak mengherankan jika 
tulisan dan verbal digunakan sebagai 
sarana penyebaran fitnah ini melalui media 
informasi dalam tataran yang massif. 
Tujuannya untuk menyihir hati dan mata 
manusiasehinggamerekamelihatkebenaran 
sebagai kebatilan dan memandang kebatilan 
sebagai kebenaran. Inilah yang disabdakan 
oleh Nabi 1: 


Di saat fitnah itu terjadi seseorang 
memasuki waktu pagi sebagai orang yang 
beriman, tetapi memasuki waktu sore 
sebagai orang kafir. 
4. Fitnah pengetaman, penyaringan, dan 
pemisahan: 


Pelajaran yang dipetik dari redaksi 
hadits ini adalah fitnah ini tidak akan 
berakhir kecuali setelah mayoritas manusia 
yang lemah imannya diketam atau dipanen. 
Demikian juga dengan mereka yang ada 
keraguan di hatinya, sehingga tidak tersisa 
orang yang berhasil keluar darinya atau 
selamat dari pengaruh fitnah ini kecuali 
hanya sedikit dari kelompok yang memiliki 
keimanan. Fitnah yang menghantam bagi 
golongan kecil ini justru menambahkan 
keselamatan dan keikhlasan mereka kepada 
Allah. Mereka tetap teguh di medan 
tempur, karena mereka memang kelompok 
yang selalu berada di atas kebenaran. 
Demikianlah mereka menjadi istimewa 
dengan keyakinan, orientasi, sifat, dan 
perilakunya di antara orang-orang yang ada 
di sekitarnya. 
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Makna ini disabdakan oleh Nabi #:: 


Sampai manusia menjadi dua kelompok, 
kelompok iman yang tidak ada kemunafikan 
padanya dan kelompok munafik yang tiada 
iman padanya. 


Hadits ini mengisyaratkan bahwa 
sebelum fitnah duhaima" berlangsung, tidak 
dapat dibedakan dan dipisahkan antara 
orang-orang beriman dengan orang-orang 
munafik, karena keadaan manusia manusia 
berubah-ubah di antara dua keadaan ini 
(keimanan dan kemunafikan). Adapun 
sesudah fitnah duhaima" berlangsung, 
terjadilah pemisahan dan pemurnian secara 
sempurna sehingga manusia menjadi dua 
kelompok: 

Pertama adalah kelompok imam sejati 
dan murni, yang tidak didapati seorang 
munafik pun di dalamnya. Kedua adalah 
kelompok munafik murni yang tidak ada 
iman di dalamnya. 


Pemisahan seperti ini tidak mungkin 
terbayangkan kecuali apabila kedahsyatan 
fitnah yang terjadi mencapai tingkatan 
tertingginya. Inilah yang menjadikan 
sebagian besar dari manusia lebih memilih 
jalan kemunafikan murni, karena jalan yang 
mereka tempuh dikira akan dapat menjamin 
pemenuhan kebutuhan duniawi mereka 
yang selama ini mereka cari, yaitu sebelum 
terjadinya fitnah. 


Fitnah yang paling dekat dengan fitnah 
Dajjal, baik dalam sifat-sifatnya maupun 
waktunya: 


Fakta ini ditunjukkan oleh sabda Nabi 


“Apabila seperti itu keadaan kalian maka 
kalian tunggulah Dajjal, pada harinya itu 
jatau esok harinya. 

Sudah dijelas dari paparan sebelumnya 
bahwa Nabi 4 mengaitkan antara zaman 
terjadinya fitnah ini dengan keluarnya 
Dajjal, kabar beliau ini dipandang dari 
sisi kronologisnya. Adapun dari sisi sifat 
dan karakternya, maka logika berpikir 
manusia pasti menyetujui keterkaitannya 
sebagaimana pola kalimat pada hadits 
tersebut. Sudah pasti terbayangkan bahwa 
fitnah yang paling dekat kejadiannya dengan 
fitnah Dajjal adalah ficnah yang paling mirip 
sifat-sifatnya dengan fitnah Dajjal! 


Barangkali sifat terpenting dari fitnah 
Dajjal adalah dia memiliki kemampuan yang 
luar biasa, pengaruh yang menggentarkan, 
dan dominasi atas seluruh belahan dunia. 
Lebih dari itu dia mendakwakan dirinya 
mempunyai sifat ketuhanan dan parahnya 
pengakuannya ini ditopang fakta bahwa dia 
memiliki kemampuan yang tidak tertandingi 
oleh siapapun pada zaman itu. 

Dajjal menancapkan kekuatannya 
dengan kukuh ke seluruh jagad untuk 
memburu hamba-hamba Allah dan 
mengenyahkan mereka. Belum cukup itu 
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saja, lantas dia menebarkan syubhar di 
sekitar mereka serta menghimpit siapa 
saja yang berusaha membantu mereka. 
Karenanya negara-negara yang tidak mau 
mengikuti apapun perkataan dan perintah 
Dajjal akan diboikot secara ekonomi, diubah 
menjadi wilayah yang gersang, banyak 
tertimpa bencana, dan tandus. Sedangkan 
negara-negara yang mau beriman kepada 
Dajjal dan mau menjadi kaki tangannya, 
maka akan dilimpahi dengan berbagai 
macam pemberiannya, karena Dajjal tidak 
memiliki slogan kecuali satu saja yakni: 
bersamaku atau menjadi musuhku! 


litihad Penyusun Kitab Ini Dalam 

Menjelaskan Zaman Terjadinya Fitnah 

Duhaima" 

» Menurut persangkaan saya, fitnah 
ini sudah mulai menghantam umat 
Islam sejak sekian tahun yang lalu. 
Permulaannya berkaitan erat dengan 
dimulainyagerakanuntukmembebaskan 
Masjid Al-Agsha (Intifadhah Al- 
'AAgsha). Mungkin sebagian orang 
mempertanyakan, "Apa — keterkaitan 
antara Intifadhah Al-Agsha dengan 
fitnah duhaimd'?" 


Saya jawab: bahwa pemahaman saya 
ini didapatkan dari beberapa garinah (dalil 
terkait, yakni sebagai berikut: 


a. Karakter Intifadhah Al-Agsha dan 
Kaitannya Dengan Simbol Paling 
Penting untuk Seluruh Kaum 
Muslimin 
Sudah dimaklumi bahwa Intifadhah 

secara khusus berkaitan dengan simbol 
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paling penting bagi kaum muslimin 
sejagad, yakni Masjid Al-Agsha itu sendiri, 
dan berbagai konspirasi Zionis yang 
direncanakan untuk merobohkannya. Ini 
dari satu sisi. Dari sisi lainnya, tidak dapat 
dipungkiri bahwa gerakan Intifadhah ini 
'ikobarkanolehpendudukSyam. Sedangkan 
Syam adalah tempat tinggal dan tanah sir 
yang sebenarnya bagi kaum muslimin. Syam 
adalah jantung umat Islam sedunia. Syam 
adalah tanah yang disucikan. Penduduk 
Syam adalah orang-orang yang senantiasa 
mempersiapkan diri untuk berperang. 
Dalam sejumlahatsar dan hadits dipaparkan 
bahwa penduduk Syam adalah barometer 
kebaikan dan keburukan manusiadi seluruh 


muka bumi ini. Artinya, hilangnya kebaikan 
dari penduduk Syam maka tiada kebaikan 
pula pada umat ini secara keseluruhan. 
Ini yang khusus berkaitan dengan tempat 


terjadinya Intifadhah dan sebab-sebab yang 
mengobarkannya. 

Adapun yang berkaitan dengan 
karakternya, maka dapat diamati bahwa 
Intifadhah memiliki pengaruh yang sangat 
besar terhadap dunia ini seluruhnya. 
Intifadhah menjadi berita utama dan tiada 
habis-habisnya memenuhi berbagai media 
informasi dunia selama bertahun-tahun. 
Lebih dari itu, Intifadhah menjadi pusat 
perhatian bagi mayoritas negara, terutama 
negara-negara besar. Ini adalah fakta yang. 
sudah jelas dan sudah diketahui bersama. 

'Adapun hubungan antara Intifadhah 
dengan fitmah duhaima', atau keterkaitan 
antara Intifadhah dengan fitnah itu, tampak 
jelas dari berbagai arah: 
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Pertama: Intifadhah berkaitan dengan 
simbolpentingmilikkaummuslimin, disana 
ada kelengahan dan kelalaian yang jelas dari 
usaha-usahauntukmenolongpenduduknya, 
baik pada level individu maupun pada level 
(pemerintahan. Semboyan mayoritas mereka 
adalah: "Pergilah kamu dan Rabb-mu lalu 
berperanglah kalian berdua, kami di sini 
menyaksikan saja dari layar televisi!" Inilah 
arah fitnah atau tamparannya. 

Kedua: Berkaitan dengan karakter 
Intifadhah secarakhusus.Sudahkitaketahui 
bersama bahwa untuk menghentikan 
Intifadhah telah dihelat sekian banyak 
konferensi, muktamar, kongres, maupun 
perundingan. Setiap konferensi justru 
menghasilkan fitnah yang baru bagi umat 
Islam, menenggelamkan mereka padafitnah 
berkelanjutan yang lebih luas cakupannya 
serta multi dimensi, mengosongkan ruhani 
mereka, dan semua konferensi itu diakhiri 
dengan harapan bahwa Intifadhah ini 
pasti akan berhenti. Akan tetapi seluruh 
dunia terbelalak kaget, manakala yang 
terjadi sesudahnya justru Intifadhah itu 
berkobar lagi dengan kekuatan yang segar 
dan dalam bentuk yang lebih luas serta 
semakin dahsyat. Ketika dikatakan, “Fimah 
ini sudah selesai” maka fitnah tersebut justru 
berkepanjangan. Tiada yang mengetahui fitmah 
itu dari satu arah kecuali fitnah itu terbelah dari 
arah yang lain." 

Intifadhah beserta berbagai kejadian 
yang mengiringinya menjadi simbol 
kekalahan toral seluruh umat ini. Intifadhah 
telah menjatuhkan banyak korban dari para 
mmartir umat ini di dalam aksi heroik dengan 
senjata seadanya untuk melawan kekuatan 


paling jahat dan paling sadis di zaman ini. 
Ini adalah salah satu bentuk fitnah, 


Selanjutnya, gerakan ini diwarnai 
pula dengan perselisihan tajam di antara 
kaum muslimin dalam mendefinisikan 
pemahaman mereka tentang periode 
dakwah. Ini juga fitnah, 


Kemudian terbukalah pintu pertikaian 
yang berkepanjangan dan terus meluas 
areanya ke seluruh penjuru muka bumi, 
Dari Palestina menuju New York, berpindah 
ke Afghanistan, selanjutnya menuju Irak, 
sampai akhirnya ditabuhlah genderang 
perang global terhadap terorisme (global 
war on terror/GWOT).85 

Lihatlah apa yang terjadi!!! 

Telah dimaklumi bahwa berbagai 
peristiwa di seluruh dunia berkaitan 
dengan Intifadhah Al-Agsha, dengan tidak 
menafikan permasalahan lokal, tetap 
bertalian dengannya baik itu keterkaitan 
hakiki maupun yang dibuat-buat. Sesudah 
itu dilancarkan aksi tandingan (oleh Zionis) 
dengan menggunakan semua sarana media 
informasi yang mereka kuasai secara 
maksimal yang bertujuan untuk mengubah 
persoalan pokok konflik Palestina, 
mempermainkan bangsa-bangsa, membuka 
pintu-pintu perselisihan pemikiran kaum 
muslimin, menggiring ilmuwan dan 
intelektual dengan penggiringan yang 
186. Guna melancarkan kal bosik ii duta uni 

enda naa Ag dngan one cry” 

SA yang Oahkan d Dawamtar 2002, Inggne dangan 
Ava Too, Crime, nd Bucundy Ae yang dankan 
Dasambar 201, Indonesa dangan UU ro 1 tahun 
2003 teiang Pemberantanan Tindak Pidana Tarorame, 
tamudon diurtan jga UU ng taun 201 ntang 
Paneegahan dan” Pembaranasan” Tidak Pidana 


Pndanaan Terorma di buan Februari Ava dengan 
“Antar ct ne 2 ah 2008, dan, (Edo) 
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sesungguhnya. Masing-masing dari mereka 
mengulurkan timbanya sendiri-sendiri. 
Banyak manusia terjatuh di dalam tali 
syubhat. Sehingga pada pagi hari mereka 
meyakini sesuatu tetapi pada sore harinya 


mereka menentangnya habis-habisan. Ini 
juga salah satu jenis fitnah. 


Inilah kenyataan yang kita jalani. Inilah 
keterkaitan Intifadhah Al-Agsha dengan 
sekian banyak peristiwa internasional yang 
menerpa setiap muslim di manapun mereka 
berada. Inilah perang pemikiran yang 
kompleks dan terencana. Semua urusan ini, 
andaikata kita perbandingkan dengan fitnah 
duhaima' niscaya kita dapati bahwa sekarang 
ini diri kita telah benar-benar menghadapi 
tarik-menarik dan benturan kepentingan 
dengan nama yang beraneka. 


b. Sejumlah Hadits dan Atsar yang 
Secara Terang-terangan Menun- 
jukkan Hubungan Antara Intifadhah 
'Al-Agsha Dengan Fitnah Duhaima” 


Inilah sejumlah hadits dan atsar, 
sebagiannya marfu' sampai kepada Nabi 4 
dan sebagian yang lainnya adalah perkataan 
sahabat, atau setidaknya ucapan tabiin. 
yang menguatkan pernyataan saya tentang 
adanya keterkaitan antara dua perkara ini 
(Intifadhah dan fitnah duhaima"). Sejumlah 
atsar ini saya paparkan hanyalah untuk 
menguatkan pernyataan saya, bukan untuk 
inemastikan datanya, 


Dari hadits-hadits Nabi 5g: 
bu Hurairah as, Rasulullah 386 
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5 JS 
SA GAS ARA AE 
AU ge kelak Ia 


BEN IA AA Va 
BESI Bah 33 SEL 
Aaj AN ga LET 
HERI 


ad aya 
Pera 


'Akan datang kepada kalian sepeninggalku 
14 fitnah: yang pertama dihalalkan darah: 
yang kedua dihalalkan darah dan harta: 
yang ketiga dihalalkan darah, harta, dan 
kemaluan: yang keempat adalah fitmah 
yang menulikan, membutakan, dan 
menutupi, menerjang sebagaimana lewatnya 
gelombang di lautan, sehingga tiada seorang 
pun manusia yang memperoleh tempat 
berlindung, fitnah itu mengelilingi Syam, 
menyelubungi Irak, memukul dengan keras 
'azirah Arab dengan tangan dan kakinya, 
umat digaruk dengan bencana sebagaimana 
garukan kulit yang disamak. Tiada seorang 
(pun manusia yang mampu berkata di saat 
terjadinya, “Awas... awasi" Tiada yang 
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mengetahui fitnah itu dari satu arah kecuali 
fiomah itu terbelah dari arah yang lain." 


Dalam riwayar lain: 


Sapi US He Na Sai KUN 
Pj 


Kemudian yang keempat dari rangkaian 
fimah itu adalah yang menulikan, 
membutakan, dan menutupi, umat digaruk 
dengan bencana sebagaimana garukan kulit 
yang disamak, sehingga perbuatan yang 
baik diingkari dan perbuatan mungkar 
dianggap baik, lantas hati mereka mati 
sebagaimana matinya tubuh mereka" 


Dalam riwayat yang lainnya lagi: 


Ja 
pw 


Pada fitmah ketiga, fitnah adduhaima" 
(fitnah bencana), seseorang berperang di 
masa fitnah itu, padahal dia tidak tahu 


apakah dia berperang atas dasar kebenaran 
ttaukah kebatilan." 


388, Hand Aan, Ras 1.7. S1 Fan) 

81. Iu Hammad: Aan, hadis no. 125, sanadnya hasan 
Akan. 

508. Itnu Marenat: Afi, has 106 YA Fa (2 


Kami katakan: 


Dapat kita ketahui dari hadits ini 
bahwa fitnah tersebut pertama kalinya 
tidak menimpa wilayah manapun di muka 
bumi ini selain Syam! Dengan kata lain, 
awal mula fitnah atau terjangannya berawal 
di Syam, Kemudian menyelubungi Irak, ada 
petunjuk bahwa malapetaka yang menerpa 
Irak jauh lebih besar daripada yang menimpa. 
Syam. Adapun terhadap jazirah Arab, fitnah 
ini menerjang dengan hantaman keras 
tangan dan kakinya. Artinya jazirah Arab 
juga tidak luput dari terpaan fitnah tersebut 
akan tetapi dengan kadar yang lebih ringan 
daripada yang menerpa Irak, Fitnah yang 
melanda jazirah hanya sekali atau dua kali 
hantaman saja. 


Pada hadits tersebut juga terkandung 
petunjukbahwamanusiatidak mendapatkan 
satu pun tempat untuk berlindung di muka 
bumi, ke manapun mereka lari sudah pasti 
akan selalu dikejar dan diikuti. Perang serta 
teror yang sengaja ditebarkan di seluruh 
penjuru dunia pada waktu itu. Inilah yang 
dapat dipahami dari kandungan yang 
ditunjukkan oleh redaksinya, 


Inilah gambaran yang derail dari fitnah 
duhaimd", Bukankah fitnah ini yang sekarang 
ini sedang dihadapi oleh umat Islam dengan 
bentuknya yang sempurna? 


Dari atsar para sahabat: 
Dari Ibnu Mas'ud ae, dia berkata: 


. 
EP ih oi Si 


AAN gag BAN ga es 
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Semua fitnah itu terpanggang sampai 
fimah terjadi di Syam. Kerika fitnah 
itu terjadi di Syam maka akan menjadi 
shaylam, yakni gelap." 


Dari Ka'ab, dia berkata: 
dewi ad da3 
Aga gp sah AAN 
Fitnah senantiasa dirasa aman dengan- 
nya selagi tidak muncul dari Syam. 
(Dalam riwayat lain: “Wilayah Barat 


itulah yang memunculkan fitnah yang 
membuta.)”" 


Dari Abul Aliyah, dia berkata: 
dig sat ket yng 
AAN 3 AN 3 ds 


Wahai sekalian manusia, janganlah 
kalian menggubris fitnah-fitnah itu 
sedikitpun sampai ia datang dari 
arah Syam, karena itulah fitnah yang 
membutakan orang." 


asi ala fa 5 
Bagan 


Dari Ishmah bin Gais As-Sulami, 
salah seorang sahabat Rasulullah 
4, bahwasanya dia memohon per- 


88. Tonu Hammai Fast 10. 636, anadaya cw YA lan 


tiso 


180. Tnu Harenas hadis 0,638 Jan (150) 
3591. lou HammadMadis 1637 (lan (1881 
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lindungan kepada Allah di waktu 
shalatnya dari fitnah barat." 


Kami katakan: 


Kumpulan atsar sahabat ini memapar- 


kan bahwa fitnah yang membutakan (al- 
fitnah al'amy#) itu muncul dari Syam, yang 
dikenal pada masa Arab kuno sebagai al- 
harb (barat). Oleh karena inilah dari istilah 
mereka: fitnah barat (alfitmah algharbiyyah) 
itu maksudnya fitnah eksternal dari arah 
Syam. Sedangkan fitnah timur (alfitnah asy- 
syargiyyah) itu berasal dari arah Irak, atau 
kita juga dapati Iran dan negara-negara 
lainnya, Sudah diketahui bahwa fitnah 
yang membutakan orang itu adalah fitnah 
duhaima'. Dari sekumpulan atsar ini kita 
juga mendapati bahwa kebanyakan ulama 
salafus shalih berpendapat bahwa fitnah 
yang gelap dan pekat itu juga muncul dari 
Syam. 

Dari atsar para tabiin: 


Dari Sa'id bin Musayyab, dia berkata: 


Akan terjadi banyak fitnah di Syam, 
setiap kali fitnah tenang dari satu sisi 


(Oleh karenanya fitnah takkan berakhir 
sampai seorang penyeru berseru dari 


langit: “Sesungguhnya pemimpin 
kalian adalah si fulan!” 


“Apabila fitnah Palestina berkobar, maka 
bergolak fitnah di Syam sebagaimana 
bergolaknya air mendidih di dalam 
geriba, kemudian berakhirlah fitnah 
itu saat tiba waktunya, sedang kalian 
tinggal sedikit dan kalian menjadi 
orang-orang yang menyesal." 

Dari Ibnu Sirin, bahwasanya ketika 
sedang duduk dia berkata: 


anime 
Kab bai 
5 
Men la 
Apakah telah datang kepada kalian 
sesuatu dari arah Khurasan? Apakah 


telah datang sesuatu kepada kalian 
dari arah Syam? 


Juga dari Ibnu Sirin, dengan sanad 


Km 


Sp SI SAS UAN ja 


1tnu Hamesad hadits ro. 652, 
“Saras Naat in hasan Akun (1G, 


Ketahuilah, adapun tentang anak-anak 
perempuan Ala' bin Ziyad, siapa yang 
mengeluarkan mereka dari Syam? 
Sesungguhnya kita membicarakan 
bahwa akan terjadi fitnah di Syam." 


Kami katakan: 


Kita dapat mengetahui dari atsar Ibnu 
Musayyab, bahwa dia bertutur tentang 
fitnah yang terjadi di Syam dan dia juga 
menyebutkan karakternya yang mirip 
dengan fitnah duhaima'. Adapun atsar kedua 
dari Ka'ab membatasinya, maksudnya fitnah 
terjadi di Palestina, demikian pula halnya 
dengan fitnah duhaima'. Adapun atsar 
ketiga, berisi pernyataan Ibnu Sirin yang 
mengaitkan antara Syam dan Khurasan, 
seolah-olah menurutnya ada hubungan 
yang jelas antara dua peristiwa yang terjadi 
di Syam dan Khurasan. Oleh karenanya 
dia selalu menafsirkan dua tempat ini, 
dan juga redaksi pada perkataan Ibnu 
Sirin itu menunjukkan adanya hubungan 
kedua peristiwa ini dengan fitnah tertentu, 
Selanjutnya dia membatasi lagi fitnah itu 
pada atsar keempat, yaitu manakala dia 
berkata dengan jelas bahwa ada fitnah 
berkobar di Syam. 


Dapat diamati pada masa kita 
sekarang ini memang ada kaitan di antara 
sejumlah kejadian penting di Syam, yai 
perlawananan untuk membebaskan masjid 
AlAgsha (Intifadhah Al-Agsha) dan 
beberapa kejadian penting di Khurasan 
(perang melawan Afghanistan). Sudah 
diketahui bersama bahwa dua kejadian ini 


BBG Tasha In Ghouarkan olah Itu Hammad dangan sanad 
Yang tama dengan sebeknnya dan nomor hacit yang 
Sama pua 
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sangat berpengaruh terhadap dunia Islam 
secara umum. 


. Sikap Seorang Muslim Terhadap 
Berbagai Fitnah 


Temasensitif ini detailnya memerlukan 
satujilidkitabutuh, sedangkan metodeyang 
dipakai untuk kitab ini tidak memberikan 
ruang yang cukup bagi perincian yang 
mendetail, Oleh karena itulah saya 
membatasi hanya pada — penjelasan 
umum yang memang sudah seharusnya 
diperhatikan oleh setiap mukmin, karena 
dia memang harus menguasai dalam 
menggunakan dalilnya secara benar agar 
dirinya selamat ketika terjadi firnah. Saya 
akan paparkan satu lembar khusus dari sisi 
perlindungan diri yang termasuk intisari 
tema pembicaraan ini, meskipun sudah 
disebutkan pada bagian-bagian terdahulu, 
tatkala saya memaparkan—misalnya dalam 
masalah—-sikap seorang muslim terhadap 
fitnah penguasa, sikapnya manakala terjadi 
pembunuhan besar-besaran dan saling 
bunuh antar sesama, dan lainnya. 


Bahasan ini pada dasarnya merupakan 
salah satu bahasan terpenting dalam 
bagian ini, karena isinya menjelaskan sisi 
perlindungan praktis bagi umat di saat 
fimah menerpa dan merajalela. Dapat 
saya jelaskan secara terperinci cara-cara 
penyelamatan diri dari fitnah serta beragam 
pegangannya untuk melindungi dari fitnah, 
di antaranya sebagai berikut: 
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a. Berpegang Teguh Kepada Al-Gur'an 
dan Al-Hadits 


Allah 3x berkalam: 


Pk 


an bat) 


Dan berpeganglah kalian kepada tali 
(agama) Allah secara berjamaah, dan 
janganlah kalian bercerai berai, dan 
ingatlah akan mikmat Allah kepada 
kalian (yaitu) ketika kalian dahulu (di 
masa jahiliah) bermusuh-musuhan, maka 
Allah mempersatukan hati kalian, lalu 
menjadilah kalian karena nikmat Allah, 
orang-orang yang bersaudara, dan kalian 
telah berada di tepi jurang neraka, lalu 
“Allah menyelamatkan kalian dari padanya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat ayat. 
Nya kepada kalian, agar kalian mendapat 
petunjuk. (Ali Imran (3): 103). 


Kosakata asing: 


(152221) - Ali'tisham mengikuti wazan 
ifiial, dari fil 'ashama, yang dimaksud 
dengannya adalah meminta beberapa hal 
yang dengannya manusia terjaga atau 
terlindungi. 


(SB JS) habl adalah tali, atau sebab 
yang menghantarkan mencapai tujuan atau 
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tercukupi kebutuhan. Adapun hablullah, 
maksud dari istilah ini diperselisihkan 
menjadi beberapa pendapat, di antaranya: 
perjanjian dan keamanan, maksudnya 
berpegang teguhlah kalian kepada perjanjian 
Allah yang dengannya kalian menjadi aman 
dari siksa-Nya. Dikatakan pula bahwa 
hablullah itu adalah Al-Our'an. Termaktub 
dalam sejumlah riwayat yang menunjukkan 
hal itu, di antaranya: “Kitabullah adalah tali 
yang memanjang dari langit sampai ke bumi." 
Dikatakan juga bahwa hablullah adalah 
Islam. Dikatakan pula bahwa. hablullah 
adalah jamaah. Sebagian ulama yang 
lainnya menyatakan bahwa hablullah adalah 
berpegangan kuat dengan keikhlasan kepada 
Allah semata-mata. 


» Dari Jabir bin Abdillah 35, 
bahwasanya bersabda Rasulullah :: 


Sungguh kutinggalkan di tengah-tengah 
kalian sesuatu yang kalian tidak akan 
tersesat sepeninggalku jika kalian tetap 
berpegang teguh kepadanya, yakni 
Kitabuliah 7 


@ Dari Irbadh bin Sariyah 1, dia ber- 
kata: 


Jae Po 3 Kata 
1 S5 


“Shan Musim. kab Al-Haj hadis 10.1218 
Its 1 Sya An awam AO) 


ke dp Pan sia ga & aa 


“ an Ji H 
3 ga BIAN 
AI STAN 5 gs Pare) 
NAN GE Ie aga 
Rasulullah geg menasihati kami pada 
suatu hari sesudah shalar Shubuh 
dengan nasihat yang amat menyentuh 
sehingga mata berlinangan karenanya 
dan hati bergejolak hebat. Seseorang 
sampai berkata, “Sesungguhnya 
ini adalah nasihat perpisahan, apa 
yang Anda pesankan kepada kami, 
wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, 
“Kuwasiatkan kepada kalian takwa 
kepada Allah, mau mendengar dan 
menaati pemimpin, walaupun si 
pemimpin itu budak Habsyi, karena 
orangyangmasih hidupdi antara kalian, 
'akan melihat perselisihan yang banyak. 
Kalian jauhilah perkara-perkara yang 
dibuat baru (bid'ah) karena itu adalah 
kesesatan. Barangsiapa di antara kalian 
yang mengalami zaman itu, maka 
dia harus berpegang teguh kepada 
sunnahku dan sunnah para khalifah 


Jaa, 
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yang lurus dan mendapat petunjuk. 
Gigitlah itu dengan gigi geraham.” 


ing: 


» Gigi taring, atau dikatakan 
menegaskan agar 
berpegang kuat dengan sunnah Nabi ss, 


Penjelasan global tentang ayat dan 
hadits-hadits di atas: 


» Pelajaran yang dapat dipetik adalah 
ayat tersebut menerangkan tentang 
penjaga dan pelindung utama bagi 
setiap muslim dari beragam fitnah dan 
kesesatan dari berbagai firgah yang 
tercela dan dari siksa Allah pada hari 
Kiamat kelak. Pelindung utama tersebut 
adalah berpegang teguh dengan tali 
Allah, baik yang dimaksud dengan tali 
Allah icu janji-Nya, kitab-Nya, din-Nya, 
memurnikan ibadah hanya untuk-Nya, 
atau jamaah, kerena semua yang disebut 
hampir saling menguatkan maknanya, 
Tidak bisa dibayangkan tercapainya 
tujuan salah satu makna itu dengan 
meninggalkan yang lain, 


Ayat ini juga menjelaskan bahwa 
berpegang teguh dengan tali Allah 
48 menyebabkan kelembutan hati, 
kenikmatan, dan keselamatan dari 
neraka. Dengan demikian tali Allah 
merupakan sarana terbesar yang 
melindungi setiap muslim dari fitnah- 
fitnah. Barangkali yang terpenting dari 
tali Allah adalah kitab-Nya yang agung, 
karena telah disebutkan dalam sejumlah 


BB HR eTimkda, Sunon Al Teri Wo AO, hadis 
19. 2815, da berkata, Hadi In hasan #nani” Tuah 
AkAhadai SS), 


en an Non Arap 
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hadits bahwa AlOur'an adalah tali 
Allah. Diriwayatkan dari Rasulullah 4: 


KAS IU abs DU 
gass gag ulas 
GA 2 ka AN 


Sesungguhnya aku meninggalkan di 
tengah-tengah kalian sesuatu yang 
jika kalian berpegang teguh kepadanya 
miscaya kalian tidak akan tersesat 
sepeninggalku. Yang satu lebih agung 
daripada yang lain: Kitabullah adalah 
tali yang memanjang dari langit 
sampai ke bumi, dan. keluargaku, 
yaitu penghuni rumahku. Keduanya 
tidak akan terpisah sampai keduanya 
datang kepadaku di telaga. Kalian 
perhatikanlah — bagaimana kalian 
menggantikan aku dalam bersikap 
terhadap kedua hal itu." 
Hadits ini mengisyaratkan dengan jelas 
bahwa Al-Our'an itulah tali Allah, 
berpegang teguh dengannya merupakan 
pelindung dari berbagai kesesatan dan 
fitnah. 


Salah satu makna tali Allah adalah 
berpegang teguh kepada kitab-Nya dan 
menjaga janji-Nya dengan memurnikan 


SR PR Aim Bra Ate ab Mani At 


9876, da Dea, “Hadis ki hasan 
Ga Haa akun OA 


tauhid kepada-Nya. Berpegang teguh 
dengan tali Allah itu akan terwujud 
dengan duaperkarayangdisebutkanoleh 
Ibnul ayyim dengan perkataannya: 


Ia 
Pan A EN Pat, 


Berpegang teguh dengannya itu ada 
2 macam: pertama, berpegang teguh 
dalam arti berserah diri, meminta 
pertolongan, menyerahkan urusan, 
berlindung, dan memohon perlindungan, 
menyerahkan jiwa kepada-Nya, serta 
menyerah secara total kepada Allah 
2. Yang kedua adalah berpegang teguh 
kepada wahyu-Nya, yakni berhukum 
kepada-Nya, tidak berhukum kepada 
pendapat orang dan giyas mereka, 
tidak pula logika pemikiran, perasaan, 


penemuan, dan perolehan. mereka. 
Siapa saja yang tidak demikian berarti 
dia telah terlepas dari perlindungan 
ini. Din ini seluruhnya berporos pada 
sikap berpegang teguh kepada-Nya 
dan dengan tali-Nya, baik secara 
ilmu maupun secara amalan, dengan 
ikhlas, meminta pertolongan kepada 
AAllah, mengikuti perintah-Nya, secara 
kontinyu dan terus menerus berada di 
atasnya sampai hari Kiamat.» 

» Kita perhatikan pada hadits Irbadh di 
atas, Nabi # sudah mengisyaratkan 
akan maraknya perbuatan bid'ah dan 
perkara baru yang dibuat-buat, serta 
banyaknya perselisihan di antara 
kaum muslimin. Hadits ini sekaligus 
menjelaskan tiadanya jalan selamat 
bagi setiap muslim dari kesesatan ini 
kecuali dengan berpegang teguh kepada 
sunnah Rasulullah #g serta petunjuk 
para khalifah beliau yang lurus dan 
mendapat petunjuk. Dengan keduanya 
akan terwujud kebenaran dan hujah 
yang terang benderang. Tiada seorang 
pun yang menyimpang darinya kecuali 
orang yang celaka dan tiada yang 
menjauh darinya kecuali orang yang 
tersesat, 


Seorang muslim ketika berinteraksi 
dengan Al-Ouran dan Al-Hadits 
haruslah memisahkan antara perbedaan 
pendapat yang tercela (ikhilaf madomim) 
dengan perbedaan pendapat yang dapat 
diterima Cikhtilaf magbil). Perkara- 
perkara yang gath'i dan pokok-pokok 
agidah yang lurus itu tidak boleh ada 


900. Moga AsSaltin 


perbedaan pendapat padanya. Perbedaan 
pendapat yang terjadi dalam perkara ini 
dianggap sebagai pemisah antara iman 
dan kafir. 

Adapun perbedaan pendapat dalam 
perkara figih amaliyah yang termasuk 
pada ruang lingkup ijtihad, maka itu 
masih diperkenankan, Perbedaan 
pendapat dalam masalah ini jangan 
dijadikan pemicu perpecahan antar 
sesama. Setiap muslim seharusnya 
sadar bahwa kesatuan kalimat harus 
selalu menjadi prioritas tertinggi umat 
ini. Karena itulah ayat yang mulia ini 
merangkaikan dua perkara: pertama: 
perintah untuk berpegang teguh 
kepada sesuatu yang akan mewujudkan 
pertautan hati, dan keduaadalah larangan 
berpecah belah. 

Ayat ini mewajibkan kaum muslimin 
agar selalu menguatkan kesatuan 
kalimat umat dan apa saja yang dapat 
mewujudkan pertautan hati di antara 
mereka serta mempersempit wilayah 
perbedaan sebisa mungkin. Di samping 
itu kaum muslimin tidak boleh 
menjadikan perselisihan dalam wilayah 
ijtihad sebagai wahana berpecah-belah 
di antara mereka. Ini mengingatkan saya 
akan sikap Khawarij, mereka adalah 
sekumpulan manusia yang paling sering 
mendakwakan diri berpegang teguh 
kepada Kitabullah. Walaupun demikian, 
mereka pada akhirnya terjatuh dalam 
kesesatan dan penyimpangan yang 
menjadikan halal darah mereka. 
Keadaan ini disebabkan oleh buruknya 
pemahaman mereka terhadap 
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Kitabullah dan ketidakmampuan mereka 
memisahkan hal-hal yangdiperkenankan 
berbeda pendapat padanya dan yang 
tidak. Ketidakmampuan itu disebabkan 
oleh kelemahan akal mereka, 


Dapat dikatakan bahwa berpegang 
teguh kepada Al-Our'an dan Al-Hadits 
adalah penyelamat bagi pelakunya selama 
merekatetapmemegangdengan kuatkaidah- 
kaidah pemahaman yang benar berdasarkan 
dua referensi utama itu, menjauhi dari 
Sikap memperdalam perkara secara tercela, 
serta sikap memfasih-fasihkan bicara yang 
berujung pada berkobarnya perselisihan 
dan perpecahan. Inilah unsur-unsur pokok 
yang tiada satu unsur pun yang tidak 
membutuhkannya, yakni memegangi kitab 
(Al-Our'an) dan As-Sunnah (AI-Hadits). 


Inilah ilmu terpenting yang harus 
diketahui. Ilmu yang dicari dan dihormati 
para pemiliknya yang mengamalkannya 
terutama salafus halih pada sebaik-baik 
masa, lebih khusus lagi para sahabat dan 
tabiin. Merekalah orang-orang yang paling 
layak memahami Kitabullah disebabkan 
dekatnya masa mereka dengan Rasulullah 
1g4dan karena bagusnya pemahaman mereka 
terhadap maksud-maksud ayat Al-Our'an, 


Kesimpula 


Berpegangteguh kepadaAl-Our'andan 
“As-Sunnah termasuk salah satu kewajiban 
terbesar setiap muslim. Dengan keduanya 
akan terwujud hidayah dan penjagaan dari 
Allah 38. Kewajiban inilebih ditekankan lagi 
ketika berhadapan dengan beraneka fitnah, 
ujian, dan cobaan, Menyapa? Karena siapa 


saja yang memegangi tali Allah yang kuat ini 
dan berlindung dengan perlindungan yang 


kokoh pasti akan terlindungi dari fitnah 
yang menerpa sekelilingnya. Kitabullah dan 
sunnah nabi-Nya adalah sekoci penyelamat 
di samudera fitnah yang menggelora, 
Keduanya adalah cahaya hidayah dan pelita 
informasi di malam yang gelap gulita. 


b. Keadilan dan Keseimbangan 


Keadilan dan: keseimbangan “adalah 
tali penyelamat dari fitnah yang kedua. 
Inilah kaidah pertama yang menyampaikan 
pada pemahaman yang benar, yang 
menyelamatkan selama berpegang teguh 
kepada Al-Our'an dan As-Sunnah. Tanpa 
keduanya seorang muslim sudah pasti akan 
terjatuh, mungkin pada sikap berlebih- 
lebihan dalam amalan praktis ataupun 
dalam keyakinan. Kedua sisi ini sama-sama 
tercela, sama-sama mengobarkan fitnah, 
dan sama-sama menghancurkan, 


8 Allah 4 berkalam, “Demikian (pula) 
Kami telah menjadikan kallan (umat 
Islem), umat yang adil dan pilihan agar 
kalian menjadi saksi atas (perbuatan) 
manusia dan agar Rasul (Muhammad) 
menjadi saksi atas (perbuatan) kalian," 
(AI-Bagarah (2): 143) 

» Ayat ini berisi pujian bagi umat 
Islam sebagai sebaik-baik umat. Juga 
terkandung informasi tentang sifat 
terpenting yang harus dimiliki oleh 
umat ini sehingga menjadikan mereka 
layak mendapatkan pujian sebagai umat 
yang adil. Keadilan (wasath) pada ayat 
ini memiliki sejumlah makna. Ada yang 
memaknainya dengan kesempurnaan, 
kebaikan, dan keutamaan. Adapula yang 
memaknainya dengan keseimbangan, 
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kesederhanaan, dan keadilan. Ada 
juga yang memaknai wasath secara 
indrawi yaitu sesuatu yang berada di 
pertengahan antara dua sisi: melampaui 
batas dan meremehkan. 
Makna-makna ini hampir sama satu 
dengan yang lainnya, atau berkaitan 
“satu sama lain sebagai sebab dan akibat. 
Keadilan (berada di tengah-tengah) yang 
ada di antara kelompok yang ekstrem 
dan melampaui batas itulah esensi 
kesempurnaan dan kebaikan, dan itulah 
hakikat keadilan dan keseimbangan. 
Keadilan yang menjadi keistimewaan 
umat ini termasuk bagian dari makna- 
makna umum yang mencakup seluruh 
sisi agama. Keadilan adalah tanda 
syariat Islam dengan kesempurnaannya, 
Maksudnya, manakala kita melakukan 
keadilan dalam keyakinan, maka 
kita tidak bersikap berlebih-lebihan 
sebagaimana yang dilakukan oleh 
orang-orang Nasrani, serta tidak pula 
bertindak meremehkan sebagaimana 
yang dilakukan oleh orang-orang 
Yahudi. 

Demikian juga dengan keadilan dalam 
ibadah, dibangun di atas fondasi 
menghilangkan beban dan menjauhi 
sikap berlebih-lebihan di dalamnya, 
Tidak seperti yang dilakukan kaum 
Nasrani dengan aturan kependetaan 
mereka dan tidak juga meremehkan 
seperti yang dilakukan oleh kaum Yahudi 
hanya berdasar pada segi materialis atau 
duniawi, sehingga di dalam nash-nash 
Taurat mereka kita tidak mendapatkan 
janji maupun ancaman yang disebutkan 
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kecuali pada perkara-perkara yang 
berkaitan dengan dunia saja. 

Begitu pula kita melakukan keadilan 
dalam bidang ekonomi untuk umat 
ini, sehingga tidak membatalkan 
kepemilikan pribadi dan haknya untuk 
memiliki sesuatu atas nama kepentingan 
bersama, tetapi juga tidak membiarkan 
rang bebas menguasai harta publik 
dengan menindas orang lain. 


Siapapun yang mengamati setiap sisi 
penerapan syariat Islam pastilah dia 
mendapati bahwa keadilan merupakan 
standar dalam konsep gagasan, akhlak, 
tata nilai, pertimbangan, keyakinan, 
interaksi antar personal (muamalah), 
dan pemikiran. 

Menjaga keadilan dan keseimbangan 
di tengah masyarakat itu berarti 
melindunginya dari keretakan dan 
fitnah. Siapapun yang memperhatikan 
kondisi umat ini pastilah dia mendi 
bahwa hilangnya ajaran keadilan 
secara total ataupun sebagiannya 
itulah yang menyebabkan keretakan 
terbesar di tengah-trngsh umat, Tidak 
adanya keadilan membuka pintu-pintu 
perpecahan dan bergolong-golongan 
umat sehingga melahirkan sikap saling 
berhadapan dan bermusuhan. Inilah 
yang mengobarkan api fitnah di tengah 
umat sampai sekarang ini. Sudah kita 
ketahui bahwa munculnya seluruhfirgah 
Islam sepanjang zaman itu hanyalah 
disebabkan oleh berkembangnya 
sikap berlebih-lebihan dalam gagasan, 
perilaku, pengkafiran orang lain, dan 
penakwilan secara salah. Tiga fenomena 
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ini muncul di tengah umat dengan sebab 
hilangnya ajaran keadilan di kalangan 
mereka. 


Sudah diketahui bahwa fitnah-fitnah itu 
akan semakin dahsyat dan berkembang 
pesat apabila umat ini kering dari ajaran 
keadilan, cenderung bersikap berlebih- 
lebihan atau melampaui batas. Maksud 
dari berlebih-lebihan adalah umat ini 
terbawa oleh sikap berpegangan secara 
ekstrem kepada hukum-hukum syariat 
“dengan melewati batasannya. Sikap yang 
salah ini pasti menjerumuskan orang 
yang melakukannya, adakalanya berupa 
tindakanterlalukerasdalam menetapkan 
hukum terhadap orang lain sehingga 
mudah mengkafitkan orang atau 
menganggap fasik orang lain, ataupun 
sebaliknya bersikap memuji dengan 
membabi-buta terhadap siapa saja yang 
bergabung kepada kelompoknya. 


Keadaan inilah yang dialami oleh 
golongan Khawarij dan Syiah. Khawarij 
bersikap melampaui batas sampai 
mengkafirkan dan menganggap fasik 
sejumlah sahabat senior. Demikian 
juga dengan Syiah yang bertindak 
berlebihan dalam mencintai Ahlul 
Bait, sehingga mereka menempatkan 
Ahlul Bait pada kedudukan yang lebih 
tinggi daripada kedudukan kenabian. 
Syiah juga bertindak berlebihan dalam 
menetapkan hukum terhadaap siapapun 
yang bertentangan dengan mereka, 
meskipun dari kalangan sahabat, 
mereka ini menganggap para sahabat 
tersebut kafir dan dengan senang hati 
melaknat mereka, Kadang-kadang 
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sikap berlebihan ini dilakukan dengan 
memaksa-maksa diri menjalankan apa 
yang tidak diwajibkan oleh Allah Azza 
wa Jalla, atau dengan mengharamkan 
sekian banyak barang-barang yang baik, 
atau meninggalkan hal-hal yanghalaldan 
boleh. Inilah yang terjadi pada sebagian 
besar kelompok Sufi. Sikap berlebih- 
lebihan pada umumnya menjadikan 
pelakunya membolehkan penumpahan 
darah orang lain, perampasan harta, dan 
pembunuhan antar kelompok yang ada. 


Menetapkan hukum bahwa suatu 
perbuatan itutermasuk berlebih-lebihan 
atau menentukan bahwa seseorang 
itu telah melakukan tindakan yang 
berlebih-lebihan termasuk perkara yang 
urgen, dan itu hanya boleh dilakukan 
oleh para ulama yang mengetahui 
batas amalan dengan kedalaman 
pengetahuan mereka dalam berbagai 
disiplin ilmu dan prinsip-prinsipnya, 
serta pengetahuan mereka akan batas- 
batasnya. Menetapkan hukum atas 
sesuatu merupakan cabang dari konsep 
keyakinan. Kadang-kadang satu amalan 
yang dilakukan termasuk amalan yang 
Gisyariatkan, tetapi pelakunya. tetap 
dianggap berlebih-lebihan. Dari sinilah 
kita lihat mayoritas kalangan yang tidak 
berpegang teguh kepada Kitabullah dan 
Sunnah Rasulullah dianggap sebagai 
golongan yang berlebih-lebihan. 

Demikian juga konsep keadilan pada 
masyarakat modern kita di zaman ini 
memiliki parameter yang beragam serta 
makna yang bias, yang tidak sesuai 
lagi dengan apa yang dimaksudkan 


oleh syariat Islam yang bijaksana. Oleh 
karenaitulah standar dalam menetapkan 
hukum terhadap suatu amalan adalah 
Kitabullah dan sunnah Rasulullah, 
bukan hawa nafsu, pengetahuan, tradisi, 
atau akal manusia. 

Kita amati di zaman kira 
sebagian besar organisasi yang 
menisbatkan dirinya pada amalan 
Islam, meski mereka ini telah memulai 
aktifitas keagamaan atau misinya 
dengan kerja keras sehingga sarat 
dengan manfaat, akan tetapi di tengah 
perjalanannya mereka — melalaikan 
ajaran keadilan, Merasuklah ke dalam 
organisasi sikap berlebih-lebihan, sikap 
yang memindahkannya gagasan misi 
kenabian menuju gagasan kepartaian 
yang sempit, yang menyalahkan pihak 
lain, atau berlebih-lebihan dalam 
mempraktikkan loyalitasnya kepada 
golongan atau partai, padahal sudah 
seharusnya loyalitas itu hanya diberikan 
kepada Allah we, Fakta yang seperti 
ini mengukuhkan makna fitnah dan 
firgah di masyarakat, Yang lebih layak 
dilakukan oleh seluruh organisasi dan 
perhimpunan adalah melahirkan konsep 
meluaskan gagasan sehingga mencakup 
seluruh individu dalam umat Islam ini 


bahwa 


Kesimpulan: 


Keseimbangan dan keadilan adalah 
simbol risalah Islam, Hilangnya kedua 
simbol ini akan menjatuhkan umat Islam 
ke dalam disintegrasi dan perpecahan 
serta apa yang menjadi akibat darinya 
yang berupa fitnah internal di antara 
kaum muslimin. Oleh karena inilah 
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memperhatikan ajaran keseimbangan dan 
keadilan dan bersungguh-sungguh untuk 
mewujudkannya dalam level individu dan 
masyarakat dengan memahami akan batas- 
batas dan ajarannya, serta menguatkan 
penerapannya di masyarakat dianggap 

bagai pelindung utama dari fitnah-fitnah 


Di samping itu setiap muslim harus 
berupaya dengan sungguh-sungguh untuk 
menjadi pribadi yang selalu bersikap 
seimbangdanadildalamgagasan,keyakinan, 
perilaku, serta pandangannya terhadap 
orang lain. Dia juga harus objektifi terhadap 
kebenaran di mana saja dia berada. Dengan 
sikap inilah secara tidak langsung dia telah 
melindungi dirinya sehingga tidak menjadi 
bahan bakar fitnah dan dapat menjaga 
agamanya dari panasnya api fitnah. 


& Verifikasi, Kehati-hatian, dan Tidak 
Tergesa-gesa Dalam Menetapkan 
Hukum 


& Mlah “us berkalam, “Wahai orang: 
rang yang beriman, apabila kalian pergi 
(berperang) dijalan Allah, maka pastikanlah 
kebenaran suatu berita dan janganlah kamu 
mengatakan kepada orang yang mengucapkan 
salam kepadamu: 'Kamu bukan seorang 


mukmin", (alu kamu. membunuhnya) 
dengan maksud mencari harta benda 
kehidupan di dunia, karena di sisi Allah ada 
harta yang banyak, Begitu jugalah keadaan 
kalian dahulu, lalu Allah menganugerahkan 
nikmat-Nya kepada kalian, maka telitilah, 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang kalian kerjakan." (An-Nist' Cal: 
94). 
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& Allah ge berkalam, “Wahai orang-orang 
yang beriman, jika datang kepada kalian 
rang fasik membawa suatu berita, maka 
periksalah dengan teliti agar kalian tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu 
Ikaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kalian menyesal atas perbuatan 
kalian itu.” (AI-Hujurat (491: 6) 

Penjelasan: 

Dua ayat ini dengan jelas menerangkan 
tentang keharusan melakukan verifikasi 
(menguji kebenaran suatu berita) 
dan tidak bersikap tergesa-gesa, 
baik dalam level penetapan hukum 
terhadap individu sebagaimana yang 
ditunjukkan pada ayat yang pertama 
maupun dalam level berita atau kabar 
yang tersebar luas di masyarakat, 
Seperti yang ditunjukkan pada ayat yang 
kedua. Dua ayat ini menjelaskan bahwa 
mengambil informasi (tanpa melakukan 
cek dan recek) sangat mungkin 
mengakibatkan terjadinya penyesalan 
karena menghukum orang yang tidak 
layak dihukum seperti yang dipaparkan 
oleh ayat yang kedua, atau dorongan 
untuk tidak melakukan verifikasi adalah 
keinginan untuk mendapatkan harta 
rampasan duniawi serta hilangnya 
standar agama dan risalah dari hati 
manusia. 


Sudah diketahui situasinya di waktu 
terjadinya fitnah, terutama fitnah 
syubhat dan penumpahan darah. 
Apapun yang terjadi di zaman fitnah 
dapat memperbanyak desas-desus 
yang mendorong terjadinya fitnah 
yang lebih besar, membenarkan akal 
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dan mendorongnya untuk terburu- 
buru menetapkan hukum, lantas 
lisannya berbicara tanpa aturan. 
Padahal lisan memiliki pengaruh yang 
lebih dahsyat daripada pedang dalam 
mengobarkan api fitnah dan membakar 
korban-korbannya sebagaimana yang 
termaktub dalam sejumlah atsar: Oleh 
karena itulah yang paling selamat bagi 
setiap muslim dan sekaligus menjadi 
pelindung baginya agar tidak terjatuh 
ke dalam fitnah adalah dengan selalu 
memperhatikan apa yang diucapkan 
oleh lisannya dan mempertimbangkan 
setiap ketetapan hukumnya sehingga 
dirinya tidak menetapkan satu hukum 
pun kecuali berdasarkan bukti. Dia juga 
tidak mengikuti syubhat (perkara yang 
masih samar), bahkan untuk semua 
bentuk syubhat yang sampai kepadanya 
maka dia harus selalu berhenti terlebih 
dahulu (bersikap tawagguf), baik pada 
penetapan hukumnya maupun dalam 
bergerak menuju ke arahnya. 


Hadits-hadits di aras menunjukkan 
tentang fitnah yang mengakibatkan 
seseorang pada pagi harinya masih 


mukmin tetapi ketika memasuki 
waktu sore sudah menjadi orang kafir, 
atau seseorang yang menjalani waktu 
sorenya sebagai seorang mukmin lantas 
Pagi harinya sudah menjadi orang kafir, 
Dapat kita perhatikan bahwa sebab 
utama keragu-raguan seseorang pada 
imasa fitnah di antara kafir dan iman 
dalam rentang waktu yang pendek itu 
adalah ketiadaan verifikasi dan bersikap 
tergesa-gesa o dalam — menetapkan 
hukum. 


Karena itulah pada pagi hari engkau 
mendapati seseorang masih meng- 
haramkan darah saudaranya sesama 
muslim, tetapi pada senja harinya 
dia sudah terjatuh dalam tindakan 
menghalalkan darahnya. Dia sekarang 
telah menjadi orang yang sangat 
dipengaruhi desas-desus yang beredar, 
yang menjadikannya ragu-ragu dan 
tidak sadar, Kadang-kadang keraguan 
terhadap sebagian dari desas-desus itu 
menjadi sebab terjatuhnya seseorang di 
dalam kemurkaan Allah, bagaimanapun 
juga adakalanya satu kata sudah cukup 
untuk membinasakan orang yang 
mengucapkannya. Diriwayatkan bahwa 
ada seseorang mengucapkan satu kata 
yang mengakibatkan kemurkaan Allah, 
sedang orang yang mengatakannya 
tidak” menggubris — perkataannya 


sedikitpun, padahal perkataan itu dapat 
saja mencampakkan dirinya selama 70 
tahun di dalam Neraka Jahanam. 


Kita amati pada pasal pertama, di sela- 
sela uraian saya tentang fitnah Khawarij, 
bahwa bibit-bibit golongan ini sudah 
dilihat Nabi 4g pada diri orang yang 
bernama Dzul Khuwaishirah. Orang 
inilah yang mendatangi Nabi st, lantas 
dia berkata kepada beliau, “Bersikap 
adillah kamu!” Perkataan orang ini 
merupakan tuduhan terhadap Nabi 
umat ini bahwa beliau telah bertindak 
zhalim. Pada situasi seperti ini Nabi 
38 langsung mengabarkan bahwa 
akan muncul dari keturunan orang 
ini golongan yang dikenal sesudah itu 
sebagai kaum Khawarij. 
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Pelajaran dari kisah ini adalah mental 
yang tergesa-gesa dalam menetapkan 
hukum dan tuduhan tidak bersikap 
adil itu sangat pantas jika disematkan 
kepada anak keturunannya sehingga 
mereka menjadi kelompok pendurhaka 
meskipun mereka tetap menisbatkan 
dirinya bagian dari orang-orang Islam. 
Karena itulah tergesa-gesa dalam 
menetapkan hukum dan tidak teguh 
dalam perkataan itu merupakan 
sebab utama terjatuhnya seseorang 
di dalam fitnah. Sebagai tambahan, 
sikap ini pula yang menjadi inti sebab 
jatuhnya seseorang ke dalam firgah dan 
pembunuhan internal (perang saudara) 
yang berakhir dengan penyesalan 
panjang pada umatini. Hendaknya setiap 
muslim mewaspadai perkataan lisannya 
di saat terjadi fitnah di negerinya, serta 
mewaspadai pula sikapnya yang tergesa- 
gesa dalam menetapkan hukum, agar 
dia tidak dibangkitkan bersama Dzul 
'Khuwaishirah dan para pengikutnya. 

Nasihat yang menyentuh: 

@ Allah tx berkalam, “Katakanlah kepada 
hamba-hamba-Ku: “Hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang lebih 
baik (benar). Sesungguhnya setan itu 
menimbulkan perselisihan di antara mereka. 
Sesungguhnya setan adalah musuh yang 
nyata bagi manusia"," (Al-lsrt' (171: 53) 

Sudah diketahui bahwa perkataan 
itu terbagi menjadi empat macam: bisa 
jadi perkataan yang keji, lebih keji, baik, 
atau lebih baik. Allah gs menghasung 
kita untuk melakukan jenis yang keempat 
yakni perkataan yang lebih baik. Allah 
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mengiringi perintah itu dengan kalam- 
Nya: “Sesungguhnya setan itu menimbulkan 
perselisihan di antara mereka”, hampir-hampir 
kalam ini menjadi penjelasan sebab dari 
kalimat sebelumnya, yang menunjukkan 
bahwa perkataan kita, apabila turun 
dari tingkatan tertinggi (perkataan 
yang lebih baik) maka sama artinya 
memberi kesempatan kepada setan untuk 
menggelincirkan hati atau menghasut 
di antara kita. Renungkanlah hal ini dan 
lihatlah keadaan mayoritas manusia ketika 
perkataan mereka hanya berputar di antara 
yang buruk dan yang lebih buruk, yang 
lebih keji, yang keji, dan yang boleh. Sangat 
jarang naik sampai ke tingkatan perkataan 
yang baik, padahal perkataan yang baik saja 
sudah cukup memberi kesempatan bagi 
setan untuk menimbulkan perselisihan di 
antara orang-orangnya, selagi mereka tidak 
menaikkan tingkatan perkataannya sampai 
ke tingkat perkataan yang lebih baik. 
Mudah-mudahan ayat ini dapat 
menjelaskan secara gamblang kepada 
kita betapa berbahayanya lidah manusia 
dan keharusan memilih perkataan yang 
tidak membuka pintu bagi setan untuk 
menghasut di antara kita. Yaitu dengan cara 
menaikkan tingkat perkataan kita sampai 
ke tingkat perkataan yang lebih baik, yakni 
perkataan yang melembutkan hati dan 
menyatukan hati pada ketauhidan kepada 
Allah, mengarahkannya dari keseriusan 
mencari harta dunia menuju perlombaan 
untuk menggapai balasan yang palingagung. 
di akhirat, betapa sulitnya ini dilakukan! 


ENSIKLOPEDI AKHIR 7AMAN 


548 


d. Kesabaran dan Keyakinan 


& Allah 8s berkalam, “Kami jadikan di 
(antara mereka itu pemimpin-pernimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah Kami 
ketika mereka sabar sedang mereka meyakini 
ayat-ayat Kami,” (As-Sajdah (321: 24). 

Penjelasan: 
» Kita sudah mengetahui bahwa fitnah- 
fitnah secara global beredar di antara 
syahwat dan syubhat, sebagaimana telah 
dijelaskan pada bagian terdahulu. Oleh 
karena inilah pelindung terkuat bagi kita 
dari fitnah adalah dengan menyandang 
senjata yang mampu melindungi kita 
dari kilauan syahwat dan kegelapan 
syubhat. Ayat ini mengisyaratkan 
kepada kita adanya terapi pelindung 
yang paling manjur, yakni sabar, dengan 
sabar kita dapat menepis syahwat, serta 
yakin yang dengannya kita mampu 
menghadang syubhat, Dengan keduanya 
kita akan bebas dan selamat dengan izin 

Allah dari sengatan fitnah dan gejolak 

apinya. 

“Ayat ini secara jelas menyatakan bahwa 

sempurnanya 2 perkara ini (sabar dan 

yakin) adalah penentu kemuliaan, 
kekuasaan, dan kemenangan di bumi. 

Dengan demikian mengharuskan 

setiap mukmin untuk selalu mengingat 

terapi ini, menguatkan spiritnya dan 
pertolongannya di dalam hatinya, serta 
menggunakan berbagai sarana ilmiah 
dan ruhiyah yang memberinya makanan 
bergizi dan menguatkan dirinya di dalam 
kehidupannya. 


» Fitnah-fitnah yang terjadi adakalanya 
berwujud syahwat, menjadikan hati 
setiapmukmincenderungkepadanya,dia 
tidak mampu bersabar meninggalkannya 
lantas menceburkan dirinya ke 
dalam samuderanya baik itu syahwat 
terhadap wanita, harta, dan kekuasaan. 
Adakalanya — berwujud” syubhat, 
bergelora di sekitar si mukmin lalu 
melemahkan iman dan akalnya sehingga 
merasuk ke dalam hatinya, misalnya 
fitnah penumpahan darah, fitnah 
yang dibangun dari penghiasan setan 
terhadap kemungkaran dan kebatilan, 
ataupun usaha setan memperburuk 
citra kebenaran dan mengacaukannya. 
Ayat ini menginformasikan kepada kita 
jalan menuju keselamatan dari dua jenis 
fitnah itu, yaitu syahwat dikendalikan 
oleh kesabaran dan syubhat dikekang 
oleh keyakinan. 


Fitnah syahwat dan syubhat mencapai 
puncaknya pada masa Dajjal. Negeri- 
negeri yang tidak menjadi pengikutnya 
dia blokade secara ekonomi sehinuga 
mengalami paceklik, kelaparan, dan 
gersang. Sedangkan orang-orang yang 


beriman kepada Dajjal menjalani 
kehidupan mewah dan menikmati 
segala kesenangan dunia. Di sinilah 
peranan kesabaran sangat menentukan. 
Tampak pada masa Dajjal, dia memil 

kemampuan memunculkan syubhar 
dan pengelabuhan dengan tingkatan 
tertinggi. Dia mampu menghidupkan 
dan mematikan orang, menurunkan 
hujan dengan perintahnya, maupun 
berbagai syubhat lainnya yang memang 
diberikan Allah kemampuan tersebut 
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kepadanya sebagai bentuk penipuan dan 
rekadaya Allah terhadapnya. 

Fitnah Dajjal ini akan terbendung 
pengaruhnya oleh keyakinan. Satu 
kejadian yang kita lihat secara jelas 
adalah ketika seorang lelaki yang 
dihadapkan kepada Dajjal, lalu Dajjal 
membelah tubuhnya menjadi dua, 
kemudian Dajjal menghidupkannya lagi. 
Kejadian itu tidak menambah apapun 
pada diri lelaki itu kecuali ketajaman 
akal dan keyakinannya, Sesudah itu 
Dajjal tak mampu lagi menipu orang 
ini. 


Ditetapkannya Rukshah (Keringan- 
an) untuk Menyingkir dari Publik 
(Uzlah) pada Saat Fitnah Menerpa, 
Keharusan Menjauhi yang Haram, 
Serta Memperbanyak Ibadah 


Dari Abu Sa'id Al-Khudri ag, 
Rasulullah si bersabda: 


Hampir-hampir menjadilah paling baiknya 
harta seorang muslim adalah kambing 
yang dia membawanya ke puncak gunung 

t turunnya hujan. Dia 


BOT Ya Beanan, Shot A-Bukhd Kab Akan, hadits m0, 
TO88 KALA maa AL UA- 
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Pada riwayat yang lainnya: 


Sen JUS 
de 33 


Akan datang kepada manusia ini suatu 
zaman, yang mana kambing di zaman itu 
menjadi harta terbaik bagi seorang muslim, 
diamembawa kambing itu kepuncak gunung 
(atau ditempat tumbuhnya tanaman (lokasi- 
lokasi turunnya hujan). Dia melarikan diri 
dengan membawa dinnya dari fitmah. & 


05 PR Saman. Snap Ar-Buknse tab Al Manbob, hadits 
no. 2600 (Fat Ae (TOT, 
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Ara Jensak Jagd 


“Sesungguhnya akan terjadi banyak fitnah! 
Ketahuilah, kemudian terjadi fitnah! Orang 
yang duduk di saat itu lebih baik daripada 
rang yang berjalan. Orang yang berjalan 
padanya lebih baik daripada orang yang 
berjalan cepat. Ketahvilah, apabila fitnah 
itu sudah menimpa atau terjadi, maka 
siapa sja yang mempunyai unta hendaklah 


mempunyai tanah ladang hendaklah dia 
datang ke ladangnya." (Rawi berkata) 
Seorang pria bertanya, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana pendapat Anda 
tentang orang yang tidak punya unta, 
tidak punya kambing, dan tidak punya 
tanah ladang?” Rasulullah bersabda, 
"Hendaklah dia mengambil pedangnya 
lalu memukul bagian tajamnya dengan 
batu. Kemudian dia menyelamatkan diri 
Jika mampu melakukannya. Wahai Allah, 
bukankah sudah kusampaikan? Wahai 
Allah, sudahkah kusampaikan? Wahai 
Allah, bukankah sudah kusampaikan?” 
Seorang laki-laki berkata, 


Rasulullah, bagaimana jika aku 8 Dari Ma'gil bin Yasar as, bahwasanya 
dipaksa hingga aku disuruh berangkar Rasulullah s& bersabda: 
mengikuti salah satu dari dua 4 
barisan (yang berhadap-hadapan), Ir oa 
atau salah satu dari dua kelompok 2 
yang bermusuhan) lalu seseorang — Ibadah pada masa pembunuhan besar- 
menghantam saya dengan pedangnya besaran itu bagaikan berhijrah kepadaku. 
atau ada anak panah menimpaku lalu Hadits-hadits ini sudah diterangkan 
membunuhku?" Beliau bersabda, “Dia pada sejumlah tempat dari kitab ini. Hadita- 
akan kembali dengan membawa dosanya hadits ini menunjukkan beberapa hal yang 
dan dosamu, dan dia akan menjadi salah harus dipegangi untuk melindungi diri dari 
seorang penghuni Neraka." terpaanfinah,sepertikeharusanmenyingkir 
dari keramaian (uzlah), terutama ketika 
8 Dari Ummu : 
mmu Salamah Ya, dla berkata: Keiadi ftnah penumpahan darah, serta 
SIS &a aa | Ja 4 keharusan mencari yang halal dalam rezeki, 
5 5 PB sebagai tambahan dari pentingnya ibadah 
denga uan seh terutama shalat malam (giyamul lil) saat 
SN Jp SL al Gl fitnah datang menghantam. 
£ Menahan Tangan di Tengah Fitnah 


& Dari Abu Hurairah ae, Nabi $# 
bersabda: 


Nabi #8 bangun pada waktu malam, 
kemudian beliau bersabda, "Mahasuci Allah, 

betapa banyak fitnah yang diturunkan pada 

malam ini, betapa banyak perbendaharaan” Celaka untuk orang-orang Arab dari 
harta yang dibuka, bangunkanlah para kejahatan yang sudah dekat, beruntunglah 
penghuni kamar-kamar ini, berapa banyak 

orang yang berpakaian di dunia tetapi 

telanjang di akhirat." 


08. Taltrnya surah apopertan pada bagan seboumnya. 
BA HR Mudim Shadib Musim, Wlab A-Ftan. hadis ro. 07. KA Asu Dawud, Sunan Ai Dwi Klab Akan, 
2687 Ito be Syarh Anna (12031. hadis po 4220 Pun ALUsn0g (NO) ALAcwai 
1605. HR Bohai, Shati A-Sukhd, lab Aim. hadis 115 Maya Ta DU KA Ma 
Tae Age (U253N 
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dat kata A 


Bahwasanya Sa'ad bin Abi Waggash 
ag berkata ketika terjadi fitnah 
pembunuhan terhadap Utsman bin 
Affan ate, "Aku bersaksi bahwa 
Rasulullah 4& telah bersabda, 
"Sesungguhnya akan terjadi fitnah, orang 
yang duduk pada masa fitnah itu lebih 
baik daripada orang yang berdiri. Orang 
yang berdiri lebih baik daripada orang 
yang berjalan. Orang yang berjalan itu 
lebih baik daripada orang yang berlar-lari 
kecil,” Sa'ad berkata (bertanya kepada 
Nabi 48), “Bagaimana pendapat Anda 
bila seseorang memasuki rumahku 
dan mengulurkan tangannya untuk 
membunuhku?" Rasulullah menjawab, 
"Jadilah kamu seperti anak Adam!" “" 


Penjelasan: 


Dua hadits ini—dan hadits-hadits 
lainnya semakna yang banyak jumlahnya— 
secara jelas menyatakan keharusan 
adanya kesadaran seorang muslim di 
tengah-tengah fitnah, yaitu dengan 
bersikap tidak melibatkan diri sedikitpun, 


G8. HE. MeTmuam, Sunan Ab Tem! kab Akan, basis 
PO. 2200, dm berata tentangnya: “Matta ri hasan" 
utan AkApwnge (436 APASSa Denata, Masi Pi 
han: IMusnad Asn-Snogn (273, 
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tidak menghalalkan tumpahnya darah 
saudaranya sesama muslim dalam keadaan 
bagaimanapun juga kecuali pada keadaan 
yang dikecualikan oleh syariat Islam yang 
mulia. Oleh karena itulah hadits pertama 
menggantungkan keberuntungan pada 
sikap menahan tangan di tengah fitnah. 
Keharusan ini mencakup semua kondisi 
dan keadaannya. Sungguh jika seorang 
hamba Allah bertemu Pemelihara-nya 
sebagai orang yang terbunuh itu lebih baik 
daripada dia bertemu Allah sebagai seorang 
pembunuh. Tentunya dengan syarat dia 
tidak menceburkan dirinya dalam fitnah 
dan tidak berambisi untuk membunuh 
sahabatnya. 


Akan tetapi orang yang mencermati 
hukum-hukum tentang pembelaan diri 
dalam syariat Islam akan mendapati bahwa 
syariat Islam memperkenankan seorang 
muslim ketika ada orang yang menyerang 
dirinya, atau hendak merampas hartanya, 
arau merenggut kehormatannya untuk 
membela dirinya, walaupun tindakan 
membela dirinya itu sampai mengakibatkan 
terbunuhnya si penyerang. Hukum yang 
bersifat umum ini tidak selaras bila 
diterapkan terhadap orang yang menyerang 
dirinya pada masa fitnah karena mayoritas 
nash menunjukkan bahwa kondisi yang 
paling utama bagi seorang muslim ketika 
itu adalah menahan tangannya, yaitu dia 
menjadi yang terbaik di antara dua anak 
Adam yang sedang berhadap-hadapan. 
Bertemu Allah sebagai orang yang terbunuh 
dan bukan sebagai orang yang membunuh, 


Di akhir zaman. beragam fitnah akan terus bermunculan 
Fitnah dunia, fitnah harta, fitnah wanita. fitnah syubhat, 
fitnah syahwat. dan akhirnya fitnah Al Masih Ad Dajjal 
akanmenyempurnakan semua fitnah itu. 

Ne . 


GEEE BERITA GEMBIRA 


— 


A. Tanda-tanda Hari Kiamat Mengukuhkan Berita Gembira dan Menepis 
Keputus-asaan 


B. Nabi Muhammad z1 Adalah Rasul Pembawa Berita Gembira 
C. Kilauan Harapan dari Rahim Kepayahan dan Kepedihan 
D. Thaifah Manshurah dan Perjuangannya 


E. Kronologinya Munculnya Mujaddid di Tengah Umat ini di Sepanjang Zaman 
F, Janji Diberikannya Khilafah Rasyidah 
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KA. Tanda-Tanda Hari Kiamat 
Mengukuhkan Berita 
Gembira dan Menepis 
Keputus-asaan 


Bila kita menyimak dan mengamati 
bagian-bagian sebelumnya, maka kita 
“dapati bahwa semua pembahasan tersebut 
menunjukkan adanya perubahan kondisi 
umat ini dalam bidang keagamaan, sosial, 
politik, dan kejiwaan bila dibandingkan 
dengan generasi pertama. Banyak dalil 
yang menunjukkan adanya kerusakan 
yang menimpa kaum muslimin dalam 
agama mereka, padahal rusaknya agama 
juga mengakibatkan  tersia-siakannya 
dunia mereka. Dalil-dalil tersebut juga 
menceritakan realita yang kita jalani 
kehidupannya sekarangini dalam bentuknya 
yang menyedihkan. 

Karena inilah kadang-kadang sebagian 
orang memandang bahwa memaparkan 
kerusakan yang menyedihkan itu akan 
mengakibatkan keputus-asaan dan perasaan 
yang lemah. Ini adalah pemahaman yang 
keliru dalam menyikapi tanda-tanda hari 
Kiamat dan maksud diungkapkannya hal 
itu. Sebaliknya, pengetahuan kita tentang 
tanda-tanda hari Kiamat yangsudah nampak. 
jelas dengan sempurna di alam realita yang 
kita jalani ini mengandung berita gembira 
bagi kita, setidaknya dari berbagai arah, di 
antaranya: 


Arah yang Pertama: 


Pengetahuan kira bahwa realita hidup 
yang akan kita jalani ini semakin bertambah 
menyakitkan sebagaimana yang telah 
diberitakan secara terperinci oleh Rasul 


BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH. 


2 justru akan semakin menguatkan pada 
diri kita perasaan memiliki dinul Islam ini 
serta meniadakan perasaan bahwa wahyu 
telah terputus (menepis anggapan Islam 
hanya untuk kehidupan yang telah berlalu). 
Perasaan terputusnya wahyu inilah yang 
sedang diusahakan oleh musuh-musuh 
Allah ga untuk ditebarkan di hati kita. 
Mereka mengukuhkan ide dan gagasan 
bahwa agama-agama yang ada hanyalah 
tipuan belaka, realita telah berubah 
sehingga tidak membutuhkan agama 
yang merupakan produk masa lampau, 
dan hal terpenting bagi manusia adalah 
menyongsong kehidupan masa depan tanpa 
menengok ke belakang. 
Semangat-semangat 'inilah “yang 
diupayakan oleh segenap musuh “Allah. 
Mereka menyebarkannya di antara kita 
dengan slogan bahwa zaman 'ini adalah 
sebuah lompatan baru bagi manusia yang, 
belum pernah dibayangkan oleh orang 
zaman dahulu. Karena inilah tanda- 
tanda hari Kiamat dipaparkan untuk 
menampakkan kepada kira bahwa periode 
ini bukanlah sesuatu yang baru dan tidak 
ada hubungannya dengan masa lampau, 
Zaman ini adalah periode yang sudah 
diketahui ciri dan karakternya sejak dahulu, 
wahyu samawi telah menampakkan kepada 
kita jalannya puncak pertarungan antara 
kebenaran versus kebatilan di akhir zaman. 
Terealisasinya berbagai tanda hari Kiamat 
sekarang ini mengandung peringatan, 
kewaspadaan, dan arahan bagi setiap 
muslim dalam menjalani periodenya. 
Inilah yang menjadi berita gembira, 
yang menjadikan seorang muslim dapat 
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sekitarnya dengan berbagai dekadensinya 
dan menjadikannya mampu melihat jalan 
'untuk menyelamatkan diri darinya. 


(Arah yang Kedua: 

Tanda-tanda hari kiamat yang 
disebutkan secarabersamzandenganarahan 
kenabian bertujuan untuk menyelamatkan 
diri, seakan-akan menyebutkan satu 
penyakit yang selalu digandengkan dengan 
obat penyembuh dan terapinya yang 
memadai. Ini adalah berita gembira untuk 
umat Islam, karena sudah diketahuinya 
secara pasti obat penyembuh bagi penyakit 
tertentu itu menjadi berita gembira bagi 
orang agar berobat dengannya. 


Arah yang Ketiga: 


Pemaparan realita secara mendetail 

dan peranan wahyu dalam menjelaskan 
realitanya secara terperinci mengeluarkan 
orang Islam dari kebingungannya, yaitu 
manakala dia memiliki gambaran detail dari 
wahyu untuk setiap bagian yang dia hadapi. 
Dengan bimbingan wahyu tiada lembaran 
yang membingungkan baginya, tiada 
gambaran-gambaran salah yang masuk ke 
alam benaknya, sebagaimana yang terjadi 
pada umat-umat terdahulu. Dengan sebab 
inilah dapat tanda hari kiamat diungkapkan 
sebagaimana para nabi juga terus-menerus 
mengulangi penjelasannya di tengah umat, 
begitu pula yang terjadi pada Bani Israil, 
yaitu manakala para nabi yang diutus kepada 
mereka secara berganti-ganti memaparkan 
lokasi kerusakan dan cara penyelamatan 
diri pada setiap periode kehidupan. 
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Mengamati tanda-tanda hari Kiamat 
didapatkan bahwasanya ia tidak hanya 
terbatas pada pemaparan karakter realita 
saja, akan tetapi juga mengandung terapi 
dari satu arah, dan dari arah lain sekaligus 
mengandung banyak kabar gembira. 
Ini menunjukkan bahwa realita yang 
menyedihkan kaum muslimin ini akan 
berubah, sehingga akhir kesudahannya 
hanya menjadi milik orang-orang yang 
bertakwa: Kabar gembira ini meneguhkan 
harapan pada jiwa setiap mukmin serta 
mengukuhkan kesabaran di dalam 
dirinya, lantas menggerakkan dari dalam 
dirinya energi yang tersimpan untuk 
mempersiapkan perubahan keluar dari 
realita yang pedih ini. 

Arah yang Kelima: 

Tanda-tanda hari kiamat yang 
menggambarkan keadaan umat ini dan 
menunjukkan apa yang akan terjadi 
padanya hanyalah bantuan alamiah untuk 
memenangkan pertarungan melawan 
kebatilan sejak permulaan kehidupan 
manusia. Maksudnya, perjuangan adalah 
tahapan yang wajar dan harus dilakukan, 
sekaligus menepati karakter kehidupan 
dunia yang merupakan tempat bercocok 
tanam untuk akhirat, sebagai kampung 
ujian, bala, dan cobaan. Karena itulah tidak 
pernah terbayangkan kekalnya umat ini 
seperti keadaannya yang ia alami bersama 
Nabinya, akan tetapi keadaan sesudahnya 
pasti akan berubah. Cobaan dan ujian itu 
berubah menjadi bentuk yang baru. Makna 


ini ditunjukkan oleh Nabi 4 dengan sabda 
beliau: 


Tiada seorang pun nabi yang diutus oleh 
AAllah di kalangan umat sebelumku kecuali 
dia memiliki para pembela (hawariyyun) 
dari kalangan umatnya, juga memiliki 
sejumlah sahabat yang memegang teguh 
sunmahnya dan meneladani perintahnya. 
Kemudian menggantikan sesudah mereka 
itu generasi yang mengatakan sesuatu yang 
tidak mereka kerjakan, serta mengerjakan 
sesuatu yang tidak diperintahkan kepada 
mereka. Barangsiapa yang berjihad terhadap 
mereka dengan tangannya maka dia adalah 
orang yang beriman. Siapa saja yang 
berjihad terhadap mereka dengan lisannya 
maka dia adalah orang yang beriman. 
Barangsiapa yang berjihad terhadap mereka 
dengan hatinya maka dia adalah orang yang 
beriman. Tiada sesudah itu iman walau 
seberat biji sawi sekalipun." 


Boa, HR Musim, Sragih Musim. rab Almin had ro. 20 
Isi Oi Spar Ar Mnooi (1258 
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Hadits ini memaparkan bahwa 
perubahan dari kondisi seperti yang pernah 
dijalani oleh Nabi 2& dan para sahabat 
beliau itu merupakan sunnah umum sejak 
diciptakannyamanusia. Dengan sebabitulah 
diperbaharui bentuk ujian dan cobaan, 
yang memisahkan pejuang kebenaran dari 
pejuang kebatilan, penghuni Surga dari 
penghuni Neraka. 


Allah z8 berkalam, “Apakah manusia 
itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 
mengatakan: 'Kami telah beriman', sedang 
mereka tidak diuji lagi?” (Al-Ankabot (29: 
2 

"Apakah kalian mengira bahwa kalian 
akan masuk Surga, padahal belum datang 
kepada kalian (cobaan) sebagaimana halnya 
orang-orang terdahulu sebelum kalian? Mereka 
ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, 
serta digoncangkan (dengan bermacam-macam 
cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan orang- 
orang yang beriman bersamanya: “Bilakah 
datangnya pertolongan Allah?” Ingatlah, 
sesungguhnya pertolongan Allah itu amat 
dekat.” (Al-Bagarah (21: 214) 

Jika demikian, perubahan sunnah 
cobaan dan ujian itu mengharuskan 
perubahan dalam menyikapinya, umat- 
'umat terdahulu telah menerima bagian yang 
besar beban ujian ini. Dengan demikian 
berbagai cobaan yang menerpa umat ini, 
betapapun berat dan dahsyatnya, tetaplah 
lebih ringan bila dibandingkan cobaan dan 
ujian yang menerpa umat-umat terdahulu, 
karena beberapa perkara, di antaranya: 


1. Sesungguhnya — betapapun berat 
bentuk ujian dan bala yang menerpa 
umat sekarang ini, maka itu tetap 
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lebi 


ditimpakan terhadap sekelompok orang 
yang beriman dari kalangan umat-umat 
terdahulu, Di antaranya ada seorang 
lelaki beriman pada masa itu yang 
digergaji dari ubun-ubun kepalanya 
sampai kedua kakinya atau dipisahkan 
antara daging bagian bawahnya dengan 
tulangnya, tetapi semua siksaan itu tak 
dapat memalingkannya dari din Allah, 
Di antara mereka ada yang dimasukkan 
ke dalam parit yang sudah dinyalakan 
api di dalamnya. Jika tidak diuji dengan 
yang demikian itu, lantas bagaimana 
seorang mukmin berhak masuk kedalam 
Surga dan kelompok yang bertentangan 
dengannya masuk ke dalam Neraka? 


Inilah penyiksaan yang belum pernah 
menimpa seorang pun dari kalangan 
“umat ini, akan terapi siksaan yang terjadi 
lebih ringan daripada itu. Saya tidak 
pernah mendengar tentang tanda-tanda 
hari kiamat adanya orang yang digergaji 
dengan gergaji besi kecuali seseorang 
yang berhadap-hadapan dengan Dajjal. 
Walaupun penyiksaan seperti ini akan 
benar-benar terjadi, namun orang yang 
disiksa itu menggapai 3 keutamaan: 
pertama, tingkatan kesyahidan yang 
paling agung di muka bumi, kedua, 
ketidakmampuan Dajjal menguasainya 
sesudah itu karena adanya pertolongan 
istimewa dari Ar-Rahman, dan yang 
ketiga, Dajjal menyegerakan orang itu 
masuk ke dalam Surga manakala Dajjal 
melemparkannya ke dalam neraka 
fantasinya.e 


Siakan menyimak Halnya yang menaikan pada 
pasa Dafa 
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Tingan daripada cobaan yang 2. Berubahnya umat ini akan sampai pada 


tingkatan sempurna, tidak sebagaimana 
yang terjadi pada umat-umat terdahulu, 
Mengapa? 

Karena umatumat sebelum kita telah 
melewati satu periode yang meskipun 
di dalamnya diajarkan ajaran din, tetapi 
setelahnya tercampur dengan beragam 
penyesatan, Adapun umat Islam, maka 
Allah &4 menjaga untuk mereka kitab- 
Nya sampai hari kiamat, memudahkan 
orang untuk menghafalkannya sebagai 
petunjuk Rasul-Nya sepanjang zaman, 
menjadikannya gembira — dengan 
adanya satu kelompok yang menjalani 
kebenaran dan selalu menang sampai 
hari kiamat (Thaifah Manshurah). Allah 
juga menjadikan umat ini bergembira 
dengan adanya orang yang senantiasa 


memperbaharui dinnya pada setiap 
generasi. 
Allah juga memberikan banyak 


keistimewaan untuk umat ini yang 
tidak Dia berikan kepada umat-umat 
yang lainnya, misalnya: digapainya 
ampunan, dilewatkannya kesalahan dan 
kealpaan, dilipatgandakannya kebaikan, 
diringankannya beban — kewajiban 
bila dibandingkan dengan umat: 
umat terdahulu, Allah menghendaki 
kemudahan untuk umat ini dan 
membenci kesulitan untuk mereka, serta 
Allah memaafkan umat ini dalam hal 
bersitan jiwa, bisikan hati, dan sesuatu 
yang terlintas dalam hati, lantas Dia 
menjadikan pada penegakan din-Nya 
dan ibadah kepada-Nya sesuatu yang 


memperbaharui iman secara kekal dan 
kontinyu. 


. Cobaan, ujian, serta berubah-ubahnya 
kondisi umat ini merupakan bentuk 
kasih sayang untuk mereka, Ini 
ditunjukkan oleh sabda Rasulullah 4g: 


BA GW ea 3 ika 
Aa Ir 
Umatku ini adalah umat yang disayangi 
(oleh Allah), tiada siksaan atasnya 
di akhirat. Siksaannya di dunia 
adalah fitnah, guncangan gempa, dan 
pembunuhan. 
Berbagai fitnah dan bencana yang 
menimpa umat Muhammad ini 
sebenarnya hanya diberikan kepada 
mereka untuk menghapuskan dosa, 
membersihkan diri mereka dari 
'kekotoran, serta menepis siksa akhirat 
dari diri mereka. 
|. Hikmah dari bala dan fitnah adalah 
menambah kemurnian, kesucian, serta 
menaikkan derajat orang-orang Islam 
sehingga mereka menggapai tingkatan 
tertinggi pada hari kiamat nanti. Dengan 
begitu pahala mereka dilipatgandakan, 
karena pahala orang yang bersabar pada 
hari-hari yang sangat membutuhkan 
kesabaran senilai dengan pahala 50orang 


sahabat. Orang-orang yang mengalami 
zaman itu berhak mendapatkan sifat 
bahwa mereka itu saudara Nabi #f, 
sementara orang-orang yang menemani 
Nabi jg sepanjang hayat beliau hanya 
berhak mendapatkan gelar sebagai 
sahabat saja. Sepuluh penunggang kuda 
yang mendapatkan berita tentang Dajjal 
itu berhak digelari sebagai sebaik-baik 
penunggang kuda, bahkan kuda-kuda 
mereka juga dihormati karena mereka, 
sebagaimana yang akan dijelaskan 
nanti, 


Nabi Muhammad j& Adalah 

Rasul yang Menyarnpaikan 

Berita Gembira 
Allah gs berkalam, “Sesungguhnya Kami 
telah mengutusmu (Muhammad) dengan 
kebenaran, sebagai pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan, dan kamu tidak 
akan diminta (pertanggungjawaban) tentang 
penghuni-penghuni meraka.” (Al-Bagarah 
I2:219) 

"Kami tidak mengutus kamu melainkan 
kepada umat manusia seluruhnya sebagai 
pembawa berita gembira dan sebagai pemberi 
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada 
mengetahui." (Saba' (34): 28) 
“Sesungguhnya Kami mengutus kamu dengan 
membawa kebenaran sebagai pembawa berita 
'gembiradan sebagai pemberi peringatan. Dan 
tidak ada suatu umatpun melainkan telah 
ada padanya seorang pemberi peringatan." 
(AI-Pathir(351: 24) 
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? Dari Anas bin Malik ats, Nabi 3x 


bersabda: 
DAN PUTRI UR PN RI 


Kalian mudahkan dan jangan kalian 
persult, sampaikanlah kabar gembira dan 
jangan buat mereka lari. "8 


Beberapa ayat dan satu hadits ini 
(dan masih banyak lagi yang lainnya) 
menunjukkan dengan gamblang sifat dan 
karakter yang paling jelas dari sang Rasul 
yang mulia, yakni beliau rasul pembawa 
berita gembira, dan berita gembira yang 
beliau bawa mendahului ancaman. Inilah 
manhaj yang jelas dari perjalanan hidup 
beliau. Sesungguhnya beliau, pada situasi 
paling kritis sekalipun tetap menyampaikan 
berita gembira kepada para sahabatnya 
akan adanya kemenangan, kekuasaan, 
keagungan, dan keluhuran. 

Kisah-kisah tentangitu sangatl banyak, 
diantaranyabeliausampaikanberitagembira 
kepada para sahabat ketika mereka sedang 
disiksa di Mekah yang berupa kemenangan 
dan terwujudnya keamanan. Contoh lain, 
janji kepada Suragah z5 (sewaktu belum 
masuk Islam) padahal ketika itu dia sedang 
memburu Rasulullah 4g, Beliau janjikar 

bahwa dirinya akan memakai gelang mil 
Kisra penguasa Persia. Juga berita gembira 
kepada para sahabat berupa kemenangan 
terhadap sejumlah negara adidaya ketika 
menggali parit saat perang Khandag, berita 
gembira kepada Adi bin Hatim age manakala 
ada seseorang yang datang mengadukan 
kemiskinan dan merajalelanya perampok 

yang menghadang jalan berupa akan 
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terwujudnya keamanan dan kelonggaran, 
serta kemenangan atas negeri yang ada pada 
waktu itu, 


Siapapun yang mengikuti manhaj 
Nabi g& dalam memaparkan tanda-tanda 
hari kiamat dan berbagai pertempuran 
akhir zaman (malahim) pastilah dia akan 
menemukan bahwa berita gembira memiliki 
tempat yang istimewa. Lebih dari itu, di 
sana ada sejumlah pelajaran yang mana 
Nabi x tidak memberikan kabar apapun 
terkait jalannya pertarungan (antara 
kebenaran versus kebatilan) yang ada dan 
beliau membatasi hanya pada segi kabar 
gembira saja, di antarany 
» Nabi 38 berpaling dari menyebutkan 

semua rangkaian pertarungan yang 
terjadi antara Yahudi dengan kaum 
muslimin, dan beliau membatasi hanya 
pada penjelasan tentang kemenangan 
dan kekuasaan, yakni manakala para 
pejuang kebenaran berkuasa atas Yahudi 
serta berbicaranya pohon dan. batu 
kepada kaum muslimin. 

» Nabi 4g berpaling dari menceritakan 
sekian banyak perjalanan keliling 
(pertempuran yang berpindah-pindah 
tempat) antara kita melawan Rumawi, 
dan beliau membatasi secara umum 
pada cerita tentang pertempuran- 
pertempuran yang — menghasilkan 
'kemenangan saja. Di antaranya adalah 
pertempuran besar akhir zaman 
(malhamah al-kubra/Armageddon), pembe- 
basan Konstantinopel, dan pembebasan 
negeri Rumawi. 


" Pada paparan tentang tanda-tanda 
hari Kiamat yang mengisyaratkan 


adanya kesulitan atau kepayahan, 
Nabi #& memaparkan kepayahan ini 
dalam bentuk berita gembira dengan 
besarnya pahala orang-orang yang 
bersabar padanya. Beliau menerangkan 
'bahwa pahala orang yang bersabar pada 
hari-hari sabar itu sebanding dengan 
pahala 50 orang sahabat dan orang 
yang dibunuh oleh Dajjal dari kalangan 
kelompok kebenaran itu adalah orang 
yang paling agung kesyahidannya di 
hadapan Allah. 

Kita amati pada banyak hadits adanya 
isyarat yang menunjukkan kemuliaan, 
kekuasaan, dan kelapangan untuk orang- 
rang Islam pada akhir zaman dalam 
bentuk yang tak pernah didapatk: 
leh manusia selama-lamanya, dan 
termasuk kabargembirabagi umat Islam, 
bahwa akibat yang baik akan menjadi 
milik mereka di dunia, sebagaimana 
itu juga akan menjadi milik mereka di 
akhirat. 

Salah satu berita gembira yang 
disebutkan oleh Nabi 4g adalah terap 
adanya kelompok yang menang (ihaifah 
manshurah) dan terus beriringannya para 
mujaddid (pembaharu) pada tubuh umat 
Islam ini, yang akhirnya disempurnakan 
oleh sang mujaddid terbesar yakni Al- 
Mahdi. Demikian juga dengan turunnya 
kalimat Allah Isa #5 kepada umat 
Islam di akhir zaman untuk membantu 
mereka meraih kemenangan serta 
menghancurkan semua agama selain 
Islam. 

Kabar gembira yang lainnya untuk umat 
ini adalah mereka merupakan umat 


yang paling sedikit amalannya bila 
dibandingkan dengan umat-umat yang 
lain namun paling banyak pahalanya di 
hadapan Allah. 

Berita gembira selanjutnya untuk umat 
ini adalah kebaikan senantiasa akan ada 
di kalangan mereka sampai hari Kiamat 
dan mereka menjadi saksi-saksi Allah di 
muka bumi. 


Kabar gembira berikutnya bagi umat 
ini adalah mereka menjadi umat yang 
terakhirhidupdiduniabiladibandingkan 
dengan umat-umat sebelumnya, akan 
tetapi menjadi umat yang pertama 
masuk surga sesudah para nabi pada 
hari Kiamat nanti. 


Salah satu kabar gembira untuk umat 
ini adalah penduduk Syam menjadi 
pusat perhatian Allah dan malaikat 
senantiasa menghamparkan sayapnya 
untuk mereka. Allah 4« menjamin dan 
menolong mereka untuk mengalahkan 
musuh-musuh mereka, serta jaminan 
bahwa mereka ini selalu dalam keadaan 
siap berperang (ribatk) sampai hari 
Kiamat. 

Kabar gembira yang lainnya untuk umat 
ini adalah berita yang termaktub dalam. 
sejumlah hadits yang menunjukkan 
masuknya Islam ke seluruh rumah 
dan keberhasilan dakwahnya secara 
'umum kepada orang-orang yang kosong 
hatinya, serta para pemeluknya diberi 2 
harta perbendaharaan, yakni yang merah 
dan yang putih. Lebih dari itu ada pula 
berita gembira berupa kemenangan 
dan kekuasaan yang selalu mengiringi 
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mereka pada setiap satu kurun waktu 
sampai hari Kiamat. 
Rasulullah 4 bersabda: 


“Sampaikan kabar gembira kepada umat 
ini dengan keluhuran, ketinggian, din, 
kemenangan, kekuasaan di muka bumi, 
Ualu dia (rawi) ragu-ragu tentang 
yang keenam)." Rasul 4& bersabda, 
“Maka barangsiapa di antara mereka yang 


mengerjakan amalan akhirat untuk tujuan 
dunia, maka dia tidak punya bagian di 
akhirat.” 


Hadits ini berisi berita gembira 
sekaligus ancaman. Berita gembira berupa 
kemuliaan dan kekuasaan selagi umat 
Islam memegangi janjinya serta menjaga 
ajaran risalahnya, serta ancaman terhadap 
umat ini berupa hilangnya ajaran akhirat 
dalam hatinya, karena itu adalah standar 
terkabulnya amalan. 


Inilah metode Nabi yang mulia dalam 
menyampaikan berita tentang perkara- 
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perkara yang akan datang dan berita 
gembira yang ada di dalamnya mengalahkan 
ancaman pada sebagian besar sisinya. 

C. Secereah Harapan dari Rahim 

Kepayahan dan Kepedihan 

Dari pengamatan menunjukkan 
bahwa lembaran sejarah kehidupan yang 
dijalani oleh umat ini termasuk lembaran 
yang paling kelam dan paling gelap gulita. 
Manakala kita mengamati kemunduran dan 
kemerosotannya di berbagai bidang, baik 
politik, sosial, maupun keagamaan, dan 
semua ini sudah dipaparkan dengan sangat 
gamblang oleh berbagai pembahasan yang 
termaktub pada pasal-pasal terdahulu, 
sebenarnya kemerosotan ini telah dimulai 
sejak yang lama. 

Digambarkan keadaannya oleh 
Muhammad Shiddig «x dengan perkata- 
annya, “Zaman ini dan orang-orang yang 
hidup di dalamnya diliputi oleh banyak 
fitnah yang tak terhitung jumlahnya, 
terutama lenyapnya negara Islam dan 
pemerintahan iman, menjadi asingnya 
dinul Islam, tersebar luasnya bid'ah dan 
para penyesat, sedikitnya ilmu, banyaknya 
kebodohan, diutamakannya — makhluk 
daripada Al-Hag, diutamakannya yang 
segera (dunia) daripada yang tunda 
(akhirat), ditinggalkannya perang, tunduk 
kepada harta yang dimiliki manusia, tekun 
dan asyik mengurusi urusan penghidupan, 
berpaling dari tempat kembali (akhirat), 
banyaknya kedengkian dan kerusakan yang 
memikat kegembiraan hati, terbelahnya 
hati sebelum terbelahnya kantong sehingga 
mereka berada dalam keadaan yang ujiannya 
melampaui angan-angan, mereka—karena 


kelemahan din dan kelemahan keyakinan— 
memandang kematian sebagai dokter yang 
menyembuhkan, ketika tanda-tanda fitnah 
dan siksaan telah tersebar di mana-mana, 
dan ketika bala tentara dakwah dan nikmat 
telah berpaling, dan dunia semuanya telah 
menjadi rusak dan penuh petaka, betapa 
banyaknya bencana yang ada di berbagai 
penjuru dunia. 

Apabila seperti ini keadaan zaman 
di 'masa hidup Muhammad Shiddig Al- 
Oanuji"s, sesungguhnya zaman kita 
sekarang ini lebih jelas kerusakannya dari 
arahyangbeliaugambarkan, bahkan karakter 
dan tanda-tanda fitnah itu semuanya telah 
terjadi dengan sempurna. 

Dari arah lain, sesungguhnya zaman 
kita ini lebih dekat dengan kelonggaran dan 
kabar gembira daripada zaman dulu, bukti- 
bukti realita menunjukkan hal itu. 


Inilah kemunafikan orang yang berbuat 
zhalim, keburukan yang sedang digemari 
oleh umat ini, disebabkan oleh sikapnya 
yang menganggap enteng hingga umat 
semakin dekat dengan akhir usianya, Umat 
yang merasakan pahitnya posisi yang jauh 
dari ajarannya sudah rindu untuk kembali 
kepadanya, sebagaimana yang ditampakkan 
oleh kenyataan yang ada. 

'Agar perkara ini menjadi lebih jelas, 
kami katakan: 

» Orang yang mengikuti perkembangan 
sejarah pastilah dia mendapati bahwa 
zaman imperialisme yang berlangsung 
berabad-abadtelahberhasil menciptakan 
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generasi yang bebas dan keluar dari 
agama Allah ae serta ajaran-ajaran 
kebenarannya. Mereka bangga dengan 
peradaban Barat, mengikuti semua 
jejak langkahnya. Barat merasa bahwa 
mereka sudah berhasil mewujudkan 
secara sempurna apa yang mereka 
inginkan, yaitu dengan menginjeksikan 
obat tidur pada tubuh raksasa Islam, 
'agama yang acapkali mengejutkan dan 
menggelisahkan mereka, sehingga 
terlelap dalam tidur pulasnya yang 
panjang. Dengan tidurnya raksasa yang 
menakutkaninimemberikankesempatan 
bagi mereka untuk mengukuhkan 
cengkeramannya terhadap — kaum 
muslimin, mempersiapkan penyusunan 
sistem perpolitikan dan sosial di seluruh 
negara Islam agar terap loyal kepada 
Barat dari satu sisi, serta menciptakan 
kondisi terbelakang dan terhina pada 
umat ini sehingga negara-negara Islam 
terap menjadi sapi perah bagi Barat. 
Dengan demikian Barat merasa aman 
karena dari sekian banyak negara 
Islam itu hampir semuanya selalu 
mengekor secara total dalam semua sisi 
peradabannya. 

Periode kehidupan yang sekarang 
kita jalani dengan sekian banyak 
kontradiksinya, yang kita rasakan apinya 
ini, ternyata tidak berjalan—dengan 
takdir Allah ge —sesuai dengan apa yang 
Giinginkan oleh musuh-musuh Allah. 
Akan tetapi periode ini justru diiringi 
dengan kesadaran hakiki umat Islam 
untuk menampakkan ajarannya dimulai 
sejak dasawarsa 80-an. Kesadaran inilah 
yang berusaha keras mengobati luka 
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yang menganga pada tubuh umat ini. 
Sebagian pengobatan sudah berhasil 
dilakukan dengan sempurna, meskipun 
proses terapinya terus berjalan dengan 
hasil yang menakjubkan sampai hari ini, 
akan tetapi belum berhasil menaikkan 
Posisi umat sampai ke tingkatan yang 
seharusnya. 

Umat ini ibarat manusia yang baru saja 
siuman dari pingsannya atau sadar dari 
mabuknya yang amat parah. Manusia itu 
ketika mulai sadar, maka pandangannya 
di awal kesadarannya masih lemah 
dan langkahnya pun masih gontai. Dia 
memerlukan waktu untuk memulihkan 
kesadarannya sehingga dapat melihat 
lagi berbagai urusan sesuai hakikatnya, 
bertambah kemampuan dalam dirinya 
untuk membedakan antara hakikat 
dengan halusinasi, antara kebenaran 
dengan kebatilan, antara elemen yang 
asli dengan elemen yang memasukinya. 
Kesadaran ini pada awalnya dimulai 
“dengan pembelaan terhadap Islam dari 
serangan Barat, kaum orientalis, antek- 
antek Barat dari kalangan umat ini yang 
menyerang dengan kekuatan penuh. 
Selanjutnyakesadaraniniakan berpindah 
dari tahap membela diri menuju tahap 
meyakini ajaran Islam, serta menyadari 
adanya keharusan menyebarluaskan 
Islam ke seluruh penjuru dunia agar 
semua manusia merasakan nikmatnya. 
Kesadaran ini mulai menyingkapkan 
aib peradaban Barat dan akibat yang 
dihasilkannya terhadap dunia yang 
berupa kehancuran masyarakat dan 
kemerosotan nilai-nilai kemanusiaan 
(pada tingkatan yang paling bawah. 


ENSIKLOPEDI AKHIR AMAN 


» Barat segera terbangun dan sadar, 
raksasa Islam yang mereka sangka 
sudah berhasil mereka bius, pohon 
rindang nan kuat yang telah mereka 
babat habis sampai ke akar-akarnya, api 
yang telah mereka padamkan ternyata 
baranya mulai menyala lagi di hati 
para pemeluknya. Umat yang mereka 
sangka telah terhapuskan dan hanya 
menjadi umat yang mengagungkan 
simbol masa lalu, ternyata tumbuh 
kembali, memperkuat dirinya, dan 
menghunjamkan akarnya di kedalaman 
bumi, lantas mengokohkan dahannya 
menjulang ke langit tertinggi untuk 
kembali menaungi semua wilayah di 
bumi. 


Sesungguhnya inilah umat Muhammad 
1& yang diterangkan perumpamaannya 
oleh Allah 3g dengan kalam-Nya, 
“Muhammad itu adalah utusan Allah dan 
orang-orang yang bersama dengannya 
bersifat keras terhadap orang-orang kafir, 
tetapi berkasih sayang sesama mereka. 
“Kamu lihat mereka rukuk dan sujud mencari 
karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda- 
tanda mereka tampak pada muka mereka 
dari bekas sujud. Demikianlah sifat- 
sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat 
mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman 
yang mengeluarkan tunasnya maka tunas 
itu menjadikan tanaman itu kuat lalu 
menjadi besarlah ia dan tegak lurus di atas 
(pokoknya: tanaman itu menyenangkan hati 
penanam-penanamnya karena Allah hendak 
menjengkelkan hati orang-orang kafir 
(dengan kekuatan orang-orang mukmin). 
“Allah menjanjikan kepada orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal yang saleh 


di antara mereka ampunan dan pahala yang 
besar." (Al-Fath (48): 29). 

Pohon umat ini semakin kuat dan besar, 
Setiap kali ia semakin kuat, maka setiap 
kali itu pula bertambahlah serangan 
yang kasar terhadapnya. Setiap kali 
kemarahan bertahta kuat pada musuh- 
musuh Allah, tiba-tiba saja mereka 
dikejutkan oleh hantaman ajaran Islam 
yang mulai menyerang negeri mereka 
sendiri yang kosong dari segala ajaran 
yang menjaga kemanusiaan manusia. 
Mulailah mereka marah serta panik, 
ditabuhlah genderang perang sehingga 
berkumpullah segala kekuatan jahat 
untuk menghadang Islam di berbagai 
negara. Lebih dari itu, berbagai kekuatan 
yang saling bermusuhan pada masa lalu 
melupakan sejenak permusuhan antar 
mereka untuk bersepakat dan bersatu 
padu guna melancarkan perang terhadap 
musuh utama yang baru muncul, yang 
mengancam kesombongan, arogansi, 
dan menghalangi syahwat mereka di 
muka bumi, 


Mulailah perang total edisi baru 
terhadap dinul Islam, tujuannya 
mengacaukan ajarannya dan menyerang 
para pemeluknya, Dengan kata lain 
mulailah babak baru perang total 
antara kebenaran melawan kebarilan 
di seluruh penjuru bumi tanpa kecuali, 
Itu terjadi dengan takdir Allah “3. 
Pertempuran ini pasti akan berakhir 
dengan kemenangan diraih oleh para 
pejuang kebenaran, Allah ce berkalam, 
“Bahkan Kami melontarkan yang hak kepada 
yang batil, lalu yang hak itu menghancurkan 
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yang batil, maka dengan serta merta yang 
batil itu lenyap. Dan kecelakaanlah bagimu 
disebabkan kamu mensifati (Allah dengan 
sifatesifat yang tidak layak bagi-Nya)." 
(An-Anbiya' (211: 18). 

Dzat Yang Menakdirkan adanya 
pertempuran ini dan memberi tempo 
kepada tentara kebatilan itu adalah Allah 
03. Hikmah darinya adalah pembasmian 
tanpa sisa terhadap kebatilan dengan 
pukulan-pukulan yang — mematikan 
sampai ke otaknya, Kebatilan itu laksana 
buih yang bergerak, tiada kebaikan 
padanya, Kebatilan adalah buih, sedan 
buih itu pasti akan hilang. Allah Ta 
berkalam, "Demikianlah Allah membuat 
perumpamuan (bagi) yang benar dan yang 
bathil. Adapun buih itu, akan hilang sebagai 
sesuatu yang tak ada harganya, adapun yang 
memberi manfaat kepada manusia, maka ia 
tetap di bumi. Demikianlah Allah membuat 
perumpamaan-perumpamaan." — (Ar-Ra'd 
(1317) 

» Disinilah orang bertanya, “Pertempuran 
itu sudah dimulai sejak dulu, tetapi 
mengapa kemenangan belum juga 
dikaruniakan kepada umat ini?” 


Jawaban atas pertanyaan ini: 


Sebab belum dianugerahkannya 
kemenangan bagi umatini bukanlah terletak 
pada kekuatan para pejuang kebatilan. 
Karena betapapun besarnya kekuatan 
mereka, maka itu hanyalah sekuat benang 
laba-laba. Kuncinya hanya pada umat Islam 
! Umat ini belum beranjak naik sampai 
pada tingkatan yang layak untuk dikaruniai 
kemenangan. Umat ini baru melewati tahap 
pemilihan, yang mirip dengan periode 
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fitnah dan cobaan yang dialami oleh Musa 
as sebelum dia berdiri kukuh memanggul 
beban risalah kenabiannya. Allah 48 
berkala, “Lalu Kami selamatkan kamu dari 
kesusahan dan Kami telah mencobamu dengan 
beberapa cobaan, maka kamu tinggal beberapa 
tahun di antara penduduk Madyan, kemudian 
kamu datang menurut waktu yang ditetapkan 
hai Musa, dan Aku telah memilihmu untuk dir: 
Ku.” (Thaha (20): 40-41) 

Berbagai cobaan dan ujian ini 
bertujuan untuk mempersiapkan diri Musa 
as agar bangkit dan mampu memikul beban 
amanat sesuai dengan yang dikehendaki 
oleh Allah. Demikian juga dengan umat 
Muhammad 4, mereka harus melewati 
ujian dan cobaan yang banyak pada tahap 
ini sebelum mendapatkan kemenangan, dan 
ini termasuk tahap pemilihan. Kemenangan 
yang dirasakan terlambat datang itu karena 
umat ini memang belum matang dan belum 
menyempurnakan ajaran risalah pada 
semua sisinya. Hubungan umat ini dengan 
Allah akan menjadi sempurna apabila ummat 
ini mau mengambil dinul Islam dengan 
kekuatan dari seluruh seginya. 


Kadang-kadang kemenangan tertunda 
sampai semua energi yang cersimpan 
di dalam tubuh umat ini dikeluarkan 
sepenuhnya. Kadang-kadang kemenangan 
tertunda sampai jiwajiwa muslimin 
siap untuk memanggul misi risalah 
dengan semua bebannya. Kadang-kadang 
kemenangan tertunda karena umat Islam 
belum mampu membebaskan dirinya 
secara total dari perasaan berat dan rugi 
dalam derma dan donasinya untuk jalan 


Allah, Kadang-kadang kemenangan “ini 
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tertunda karena ajaran risalah yang paling 
penting belum ditampakkan secara nyata 
oleh generasi ini, misalnya pemenuhan 
hak dan keadilan di muka bumi, zuhud di 
dunia, dan berkonsentrasi dengan sepenuh: 
hati untuk akhirat. 


Kadang-kadang kemenangan tertunda 
sampai umat ini melatih dan mencoba 
menerapkan semua kekuatan energinya, 
menggunakan seluruh kekuatannya agar 
mengetahuisecarayakinbahwakemenangan 
itu seluruhnya berasal dari hadapan Allah 
2. Kadang-kadang kemenangan itu 
tertunda sampai tersingkapnya. hakikat 
kebatilan dalam segala bentuknya, agar 
tiada lagi tersisa pelaku kebatilan atau 
pejuang kebatilan di kalangan umat ini 
sesudah kekalahannya. 

Inilah sebab-sebab — terpenting 
tertundanya kemenangan untuk umat 
ini, Akan tetapi segala puji milik Allah 
seluruhnya, karena tidak akan datang 
kepada kaum muslimin kemenangan parsial 
yang cepatdan mudah. Sesuatu yang digapai 
dengan cepat dan mudah itu akan mudah 
Pula hilang dan tersia-siakan. Lebih dari itu, 
tertundanya kemenangan pada tahap ini, 
walaupun sudah banyak pengorbanan yang 
diberikan justru merupakan berita gembira 
bagi umat. Apa yang mereka nantikan pada 
masa mendatang bukanlah kemenangan 
fantasi atau parsial, tetapi kemenangan yang 
kuat, yang dapat menyejukkan pandangan 
mata seluruh kaum muslimin di muka 
bumi. 


16. Siatan bat NTan: ALMuooyayka an 
Tan Sa DA Netwg AL 


Pengamatan Penulis Seputar Periode 
yang Sekarang Kita Jalani dan 
Hubungannya Dengan Berita Gembira 
Berupa Kemenangan dan Kekuasaan 


Sudah termuat pada apa yang saya 
paparkan sebelumnya penjelasan tentang 
karakter periode yang sekarang ini kita 
jalani, akan tetapi saya akan menambahkan 
sejumlah pengamatan yang didasarkan 
pada kajian terhadap realita yang ada 
dan digabungkan dengan kajian Our'ani 
terhadap sunnah Rabbani, yang hasilnya 
berikut ini: 

Pengamatan pertama: 

Dari sisi ruhani, kegagalan pelaku 


kebatilan yang tidak pernah mampu 
mempersiapkan kemanusiaan manusia, 
yaitu manakala dua agama terpenting 
(Yahudi dan Nasrani) saja telah gagal 


dalam mengenyangkan sisi ruhani para 
pemeluknya. Padahal sisi ruhani adalah 
bagian utama karakter kemanusiaan, 
Melalaikannya sama saja dengan kehilangan 
rambu-rambu kemanusiaan. Akibatnya 
adalah kekosongan jiwa dan kehausan 
luar biasa yang tiada sesuatu pun yang 
dapat menanggulanginya kecuali risalah 
kebenaran yang berkaitan langsung dengan 
sarana dari langit, dan risalah ini tidak 
terdapat di manapun kecuali di dalam 
Islam. 

Saya tambahkan di sini, urusan di Barat 
itu tidak hanya terbatas pada kegagalan 
ruhani saja, akan tetapi berlanjut pada 
eksploitasi, dan para aktornya justru dari 
kalangan agamawan dan ruhaniawan di 
sana. Agamawan Yahudi sangat berambisi 
mengeksploitasi berbagai komunitas selain 
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mereka sebagaimana klaim terhadap umat- 
'umat selainnya. Oleh karenanya kita dapati 
mereka ini manusia yang paling banyak 
diekploitasi dengan menenggelamkannya 
ke dalam lumpur kerusakan dan 
kemungkaran. Mereka menjadi praktisi 
bank ribawi, penikmat kafe malam hari, 
(pengunjung setia arena perjudian, anggota 
klub-klub penyaji wanita telanjang, dan 
lain sebagainya. Mereka terfitnah dengan 
tenggelamnya Barat ke dalam lumpur 
kemesuman, keterhinaan, penyalahgunaan 
obat terlarang (narkoba), dan berbagai 
kejahatan lainnya. Ini sudah diketahui 
banyak orang dan merupakan realita yang 
terjadi di sana. 

Agama Nasrani pada sebagian besar 
wilayah Barat sudah mengikuti langkah 
Yahudi ini, aturan-aturan gereja sudah 
menganggap ringan berbagai kemungkaran, 
mempermudah terjadinya perbuatan 
mesum, mengentengkan dampaknya, dan 
menetapkan aturan yang membolehkan 
perbuatan keji ini dilakukan di masyarakat. 
Jargon agama itu adalah “Tidak menjadikan 
saya berdosa”, maksudnya kerjakan apa saja 
yang kalian inginkan di dunia ini dan tiada 
dosa atas kalian, karena Al-Masih (Yesus) 
telah memikul semua dosa kalian. 


Beginilah keadaannya dua agama 
utama di sana, yang pada gilirannya kondisi 
ini akan mengakibatkan kekosongan jiwa 
dan apa yang terjadi pada mayoritas dari 
penduduknya yang tertimpa perasaan 
putus asa, kebingungan, kesedihan, dan 
ketersia-siaan akan membawa mereka 
pada kehausan yang sangat terhadap setiap 
sentuhan kebenaran. 
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Ini adalah sawah ladang yang subur 
bagi kaum muslimin untuk menanamkan 
ajaran mereka di sana. Oleh karenanya 
Barat mulai merasakan bahaya itu. 

Mengapa? 

Karena Islam di negara mereka sudah 
mulai mengetam jiwa-jiwa yang linglung. 
Inilah sebab utama peperangan sekarang 
ini, peperangan yang dibangun di aras dasar 
makar internasional. Karenanya orang- 
orang Barat membuat-buat judul baru untuk 
makar ini, yakni perang melawan terorisme 
(war on terrorism), yang tujuannya adalah 
melemahkan kekuatan luar biasa yang 
dimiliki ajaran Islam di negara mereka. 


Perang ini, jelas tujuannya bukanlah 
sebagaimana yang mereka gembar 
gemborkan, yaitu hanya terbatas pada 
kelompok-kelompok — ekstrem — dan 
fundamentalis (dari kacamata mereka) dari 
kalangan kaum muslimin di sini atau di 
sana, akan tetapi tujuan utamanya adalah 
melemahkan Islam dari aksi intervensinya 
terhadap masyarakat Barat. Karena inilah 
kita dapati bahwa perang ini dalam 
sejumlah bentuknya mengacaukan ajaran 
Islam, menjauhkan ajaran Islam dari para 
pemeluknya, menyempitkan ruang gerak 
dan aktivitas kaum muslimin, bahkan 
termasuk aktivitas damai sekalipun. 


Musuh Islam juga berusaha 
mengacaukan gambaran penganut Islam 
dan menyebarluaskan berita bohong itu ke 
masyarakat mereka, lantas mengirimkannya 
ke dunia Timur dengan tujuan mengubah 
ajaran Islam, baik secara paksa atau cara 
damai, atau dengan makar pada buaiannya 
melalui perang informasi dalam skala luas 
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terhadap ajaran Islam dengan cara yang 
terstruktur dan sistimatik, serta melalui 
penyebaran berbagai gagasan impor untuk 
dicampurkan dengan ajaran|Islam (hak asasi 
manusia - peradaban barat - sekulerisme 
- demokrasi - kebebasan perempuan dan 
pemenuhan hak-haknya-kebebasan mutlak 
dan permisifisme) dengan ini mulailah 
terjadi perang terbuka dengan risalah Islam 
di seluruh penjuru dunia. 


Menurut saya, Barat sudah tertipu 
dengan peperangan yang mereka kobarkan 
sendiri secara sedikit demi sedikit tetapi 
mereka tidak merasakannya. Mereka 
mempraktikkan persekongkolan dengan 
semua media dan sarana, melakukan makar 
terhebat yang pernah ada. “Sesungguhnya 
mereka telah membuat makar yang besar padahal 
di sisi Allahlah (balasan) makar mereka 
itu. Sesungguhnya makar mereka itu (amat 
besar) sehingga gunung-gunung dapat lenyap 
karenanya." (Ibrahim (14): 46) 

Mereka mendonasikan harta yang 
berlimpahuntukmewujudkantujuanmereka 
dan untuk menghalangi orang dari jalan 
Allah, Tiada yang mereka donasikan kecuali 
untuk mempersiapkan pendurhaka Islam 
menuju ke tempayannya. “Sesungguhnya 
orang-orang yang kafir menafkahkan harta 
mereka untuk menghalangi (orang) dari jalan 
“Allah. Mereka akan menafkahkan harta itu, 
kemudian menjadi sesalan bagi mereka, dan 
mereka akan dikalahkan. Ke dalam neraka 
Jahanamlah orang-orang yang kafir “itu 
dikumpulkan.” (An-Anfal (8): 36). Mereka 
dengan kekuatan luar biasa menjalankan 
makar, kerja keras, tipuan, dan menyerang 
dengan serangan yang kasar. Mereka 


memasuki inti pertempuran melawan 
risalah Islam dan para pemeluknya, padahal 
musuh mereka ini dijamin dan dilindungi 
oleh perlindungan langit. 


Serangan yang mereka lancarkan 
secara terstruktur terhadap risalah Islam 
ini memberikan kabar gembira — dengan 
izin Allah — berupa kemenangan yang dekat 
untuk kebenaran dan pejuangnya. Karena 
akhir yang baik itu pasti akan terjadi pada 
seluruhmedanpertempuranyangdijalankan 
kaum muslimin. Tiadalah pertempuran itu 
kecuali sebagaimana memegang bara api 
dalam waktu yang sebentar saja, "Maka 
bersabarlah: sesungguhnya kesudahan- yang 
baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa." 
(Hod (lh: 49) Kita harus senantiasa 
menghadapkan wajah kepada din Allah 
88 untuk memperbaiki satu-satunya din 
yang benar, Inilah janji ilahi itu. “Allah telah 
menetapkan: Aku dan rasulrusul-Ku pasti 
menang”. Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi 
Mahaperkasa." (Mujdalah (58): 21) 


Pengamatan kedua: 


Pemerhati dunia Barat pasti mendapati 
bahwa semua makna kehancuran sudah 
terwujud secara nyata di sana, kehancuran 
yang membawa para pelakunya menuju ke 
jurang Jahim yang dalam di dunia sebelum 
memasuki neraka Jahim. sesungguhnya 
di akhirat kelak. Penyimpangan seksual, 
pelacuran, perjudian, kejahatan, kerusakan 
rumah tangga (broken home), merajalelanya 
kebodohan, menguatnya syahwat, dan 
kekafiran begitu merata di sana. 

Siapa saja yang mengikuti 
perkembangan masyarakat Barat dengan 
bahasa angka-angka dan hasil sensus, 
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niscaya dia akan 


tercengang tatkala 
disampaikan kepadanya betapa dahsyatnya 
pai 


ketersia-siaan semua makna kehidupan 
kemanusiaan di sana”, lantas dia akan 
sampai pada satu kesimpulan bahwa 
semua komunitas Barat itu pasti menuju 
ke arah kehancuran dengan cepat, dengan 
kecepatan yang mencengangkan sesuai 
dengan kecepatan pertambahan semua 
perilaku menyimpang tersebut. 


Bangsa-bangsa ini binasa setiap hari 
disebabkan oleh merajalelanya kerusakan 
di tengah-tengah mereka, sehingga setiap 


NT. Siak Int Kab karya Akan: Aktubanyayi Bl An 
Nsp W A-Tamti 182270) yang bar tjumiah has 
“atik Gi Barat yang menapurkan dngan Jas betapa 
pertnya togkat mate can kanancran mera 
ada masyarakat Barat Kab Mi uga heri beberapa, 
Kesealn okotohon Ine! lnkamuka Barat yang 
(mengamati secara tai Bdanya #nenman bahaya ear 
an memperngasan sutah Betatnya kehancuran pada 
banyak Lagian masyarakat sana, yng diebatkan la 
tetortakor penghancur yang mera. 

Saya paparan dani ajuian gate ma dan has 

"Son yang mancangangkan 

“Ada ska 20 Ma peryimpangan sakmai Amora, 
ta kesiasaan mengaku hepac pon Gan pernyataan 
kebanggaan pada meyonas pembesar ragam Darat 
atwa' Mereka malakikan penyimpangan exsual 
Banyak pemenahan yang mengaku penyimpangan 
aksual sbagai salah el hak asasi anu Jumah 
pesangu manoba :Amockadatan aktar97 ta Jus 
“Sekar? jt rang yang Ingung an menggsandarg, 
tengai & New YO dan Kotakota Datar Amecka 
jarnya, 
Sebagian bosargamawan CeraaBrstmamparkanan. 
kan ana dan hemosaksua, bahkan pade tebagan 
Servja disahkan Iubungan pemuatan antara Doa 
Sengan pra pemikahan sgoris) dengan restu panda. 
Pada tahun 561.  Perancs ane 10.009 enak dari 
“viu tunggal (ego par) Lanpa suam 
DI Area, junan mur sakolah yang amil di kar 
Tikah mencapai 09 Ga al mui petenguan, Bata 
Ii berdasarkan survo yang Gtakukan dikota Dero, 
ibukota negara bagian Colordo, DI ana liga ad 
akar! jt warga yang tnjngkit penyakit gonomhoa 
ani teradi podo tahan 1076 Mt Didapat Boktar 20 
na orang yang afena penyakit pengoupasan KU. 
Sebuah penyakk organ teprduke yang ertahaya" 
Laoh dat” 200000 tindak kimina emburutan 
tarpdi Selap tahun, dan atu dari 7 orng penah 
(mengalami kakerasan seksual (owhosaon, pesona, 
ikan semisanya) pada masa becinya. 60 dar 
Takyatnya petah menjadi korban kejahatan dalam 
kencupannya. 
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individu di sana menjalani hidup dengan 
ketakutan, baik terhadap pembunuhan, 
pencurian, perkosaan, kecanduan miras 
atau narkoba, atau penyakit menular yang 
berbahaya seperti AIDS, gonorrhea, herpes, 
atau lainnya. Di samping itu juga muncul 
kegelisahan, kekosongan ruhani, depresi 
psikis, keretakan jiwa, dan penyakit psikis 
lainnya. 

Keadaan itu tidaklah jauh dari siksa 
Rabbani (dari Allah) yang memang 
sangat layak ditimpakan terhadap bangsa- 
bangsa itu, karena sudah terwujud semua 
komponen kerusakan di tengah-tengah 
mereka, apalagi sekarangini disempurnakan 
dengan deklarasi perangterbukadari mereka 
melawan risalah kebenaran di seluruh 
muka bumi, deklarasi pelepasan dirinya 
dari semua makna kebaikan yang merasuki 
masyarakat mereka, tanpa kecuali keadilan 
dan kesetaraan. Itu dilakukan dengan 
penerapan konstitusi baru yang membatasi 
makna kebaikan hanya pada sedikit perkara, 
Semua itu menyempurnakan sebab-sebab 
kebinasaan di kalangan mereka. 

Inilah keadaan musuh-musuh Allah 
secara internal. Orang yang memperhatikan 
keadaan mereka secara jeli pastilah dapat 
melihat bahwa mereka itu orang-orang yang 
tertipunamunmerekatidakmengetahuinya, 
mereka lari menuju jurang yang dalam tanpa 
mereka sadari, mereka menceburkan diri ke 
'dalamapi sedang merekalalaiterhadapnya.... 
mereka alpa....mereka mencemooh kaum 
selain mereka...dan mereka bergembira 
ria dengan kemakmurannya. Saya tidak 
tahu apa yang harus saya katakan, 
aduhai alangkah gembiranya atau aduhai 
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alangkah sengsaranya atas hamba-hamba 
/Allah itu, ataukah alangkah sedihnya apa 
yang menimpa dunia Barat yang berupa 
kemerosotan, dekadensi, dan ketersia- 
siaanya semua makna kemanusiaan. 


Alangkah pedihnya berbagai bangsa 
yang terhapus akalnya secara total dan 
hilang ajaran kemanusiaannya sama 
sekali. Lonceng kematian sudah dipukul 
sedang mereka tidak merasakannya, tidak 
memahaminya, serta tidak menyadarinya 
bahwa bunyi lonceng itu adalah tanda 
akhir malam dan sebentar lagi tiba waktu 
shubuh yang merupakan saat kehancuran 
dan kebinasaan diri mereka. “Karena 
sesungguhnya saat jatuhnya adzab kepada 
"mereka ialah di waktu shubuh, bukankah shubuh 
itu sudah dekat?.” (Hod (11): 81) 

Pengamatan ketiga: 

Dunia Islam hidup dalam periode 
pengayakan, penyaringan, dan pemisahan 
antara pejuang kebenaran dan pendukung 
kebatilan di dalamnya. Periode ini juga 
berisi proses penjernihan, penyucian, dan 
pengorbanan yangmenyerupai pengorbanan 
generasi pertama sebagai tambahan 
amunisi untuk membendung ombak yang 
semakin hebat dan menghadang manusia 
dari menghadapkan diri kepada Islam dan 
ajarannya karena adanya perang dahsyat 
dari musuh yang menyerangnya. Ini juga 
memberi kabar gembira berupa kebebasan 
dan keselamatan. 


Kesimpulan: 

Faktor-faktor yang berpengaruh 
sebagiannya terhadap sebagian yang lain 
ini semata-mata sebagai pertanda yang 


memperingatkan sudah dekatnya proses 
pemurnian, Ada kesadaran Islami hakiki 
yang berjalan ke arah kesempurnaan dalam: 
bayang-bayang kegagalan dunia Barat pada 
level tatanilai, akhlak, dan ajaran, Di sana 
ada pula musuh-musuh din Allah yang 
selalu menebar kerusakan di tengah-tengah 
masyarakat dan menjelmakan di tengah- 
tengah mereka semua faktor pembinasa, ini 
menurut pengakuan intelektual mereka dan 
filosuf mereka. Di sana ada ketidaksadaran 
pelaku kebatilan dalam menghadapi risalah 
kebenaran di bumi karena ketertipuan, 
kesombongan, kelalaian, dan percaya diri 


Di sana ada pula kondisi putus asa 
di kalangan pejuang kebenaran, kata 
mereka “Dari arah mana kemenangan akan 
terwujud, dari arah perut bumi atau dari 
penduduknya?" 


Di sana ada pula kemenangan sporadis 
di antara pertempuran antara kebenaran 
melawan kebatilan, yang pada hari itu: “Ber. 
gembiralah orang-orang yang beriman, karena 
pertolongan Allah. Dia menolong siapa yang 
dikehendaki-Nya, Dan Dialah Mahaperkasa 
lagi Penyayang.” (Rom (301: 5-6) 

Adapun orang-orang yang ada di 
sekeliling mereka dari kalangan umat-umat 
lainnya berada dalam keadaan: “Orang-orang 
yang kafirsenantiasaditimpa bencana disebabkan 
perbuatan mereka sendiri atau bencana itu 
terjadi dekat tempat kediaman mereka, sehingga 
datanglah janji Allah. Sesungguhnya Allah tidak 
menyalahi janji." (Ar-Ra'd (131: 31) 
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D. Kelompok yang Menang dan 
Kegigihan Perjuangannya 


Dari Tsauban 24, Rasulullah $& 


KO 

as dng 

Senantiasa ada satu kelompok dari umatku 
yang menang. di atas kebenaran, orang 
Yang menelantarkan mereka tidak mampu 
imenimpakan- bahaya terhadap. mereka, 


sampai ketetapan Allah tiba sedang mereka 
masih dalam keadaan itu.“ 


Dalam riwayat lain dari Mu'awiyah 


Senantiasa ada dari kalangan umatku 
satu kelompok yang tegak dengan perintah 
Allah, orang yang menelantarkan mereka 
tidak mampu — menimpakan — bahaya 
terhadap mereka, demikian juga orang yang 
menyelisihi mereka, sampai perintah Allah 
datang kepada mereka sedang mereka dalam 
keadaan menang atas orang lainnya." 


918, HR Musim, Shapih Musim. kab ALmah, hadis no 
1920 (ust 2 Syari An Nawa (US 

619. MELALBuetd, Shah A-B/AhIWta Aam hadis 
90. TIN2 LAMBUNG mar AL (LAN) 


s7 


Penjelasan: 


Hadits-hadits ini mengandung isyarat 
yangjelasterkaittetapadanyasatukelompok 
dari kalangan pejuang kebenaran yang 
tegak di atas din Allah sampai datangnya 
perintah-Nya. Para ulama berbeda pendapat 
tentang maksud perintah Allah (amrullah) di 
sini, sebagian dari mereka menafsirkannya 
dengan angin yang mencabut nyawa orang- 
orang beriman menjelang terjadinya hari 
Kiamat, sedangkan sebagian yang lainnya 
menafsirkan perintah Allah dengan 
keluarnya Al-Mahdi. 


8 DariJabirbinAbdullah ate, Rasulullah 


Selalu ada satu kelompok dari umatku yang. 
berperang atas kebenaran, dalam keadaan 
menang, sampai hari Kiamat.“ 

& Dari Jabir bin Samurah 2, Nabi s& 


Tiada henti agama ini tegak, berperang 
atasnya sekelompok orang dari kalangan 
muslimin, sampai hari Kiamat terjadi" 


"HR. Musim, Shadih Musim kab Akimdrah had no. 
TC IMusi bi Syari An-Namam (2) 

621. HR. Musim, Shabi Musim, Ktab Andra, hadis no. 
1622 Muarn DSyar Ar-Noewai (85 


572 ENSIKLOPEDI AKHIR JAMAN 


Kami katakan: 

'Al-Ishabah secara bahasa bermakna 
satu kelompok orang yang jumlahnya antara 
10 sampai 40 orang, atau semua kumpulan 
pria dan kuda dengan para penunggangnya, 
atau satu kelompok yang dapat mencukupi 
keperluan mereka sendiri dalam salah satu 
dari sekian banyak urusannya. 


8 Dari Sa'ad bin Abi Waggash at, 
Rasulullah sx bersabda: 


Upi d3 


BUS 


'Ahlul gharb selalu saja menang di atas 
kebenaran, sampai hari Kiamat terjadi. 
Imam An-Nawawi berkata: Ali Al- 
Madini bertutur, “Yang dimaksud dengan 
ahlul gharbi adalah orang Arab, yang 
dimaksud gharb adalah geriba atau timba 
yang besar, karena kekhususan mereka 
dengan geriba itu." Yang lainnya berkata, 
“Yang dimaksud dengannya adalah belahan 
barat bumi." Mu'adz berkata, “Mereka 
adalah penduduk Syam.” Pada sebuah 
hadits dituturkan, “Mereka adalah penduduk 
Bait Al-Magdis." Dikatakan pula, “Mereka 
adalah penduduk Syam dan wilayah di 
belakangnya." Al-Oadhi berkata, “Dikatakan 
bahwa yang dimaksud dengan ahlul gharbi 
adalah orang-orang yang memiliki kekuatan 
dan ketabahan, karena gharb dari segala 
Sesuatu adalah bagian tajamnya." 


22. Siakan iba ru Manahar Lisan AkArah (1808 dan 


sesusannya) 

(623. HR. Musim. Sh0bIh Musim, Wtab Alindrah, hadis no. 
1525 Iki Syur An-inwai (11 

(684. Musim Syarh An-anra (1GO) 


8 Dari Anas 48, Rasulullah && 
bersabda: 


Baja Pn 
LI nose 

Pada setiap generasi dari umatku ada 

(orang-orang yang mempelopori. 
Penjelasan global: 

1, Iniadalah salah satu hadits yang bertutur 
tentang kelompok yang menang (Thaifah 
Manshurah) yang disampaikan oleh Nabi 
Hi sebagai kabar gembira. Berita ini 
bahkan dianggap sebagai kabar gembira 
terbesar untuk umat ini yang tak pernah 
kehilangan kebaikan sepanjang sejarah, 
sampai terjadinya hari Kiamat. Inilah 
yang tidak pernah dimiliki oleh umat- 
umat terdahulu yang diintervensi 
oleh banyaknya pengubahan dan 
penggantian dalam kitab dan ajarannya, 
yang kemudian mengakibatkan 
penyimpangan para pemeluknya. 

. Para ulama berbeda pendapat tentang 
apa yang dimaksud dengan. thaifah 
(kelompok) ini. Diriwayatkan dari imam 
'Al-Bukhari dan lainnya bahwa mercka 
adalah orang-orang yang berilmu atau 
ulama. Ahmad bin Hanbal mengatakan 
'bahwa mereka adalah ulama ahli hadits. 
Sebagian dari hadits-hadits yang ada 
menunjukkan makna yang lebih luas 
daripada dua pendapat ini. Menurut 
saya, Thaifah Manshurah mencakup 
semua orang beriman yang bertauhid, 
yang tegak di atas perintah Allah di 
manapun juga, baik tegaknya mereka 

GIS HR Akttatm Aint Mowasr A-Uand (BN 


ietapkan bererag Pesan Olah ArAibari pada Stat 
AKA po. 4227. 
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itu dengan menggunakan senjata, atau 
sekedar berbicara dengan lisan, atau 
dengan selain itu. 

Imam An-Nawawi berkata: Mungkin 
saja kelompok ini berjauhan di antara 
kaum mukminin yang beragam, di 
antara mereka ada para pemberani yang 
berperang di medan laga, ada pula dari 
kalangan merekayangmenjadiulamaahli 
fikih, ada juga yang menjadi ulama ahli 
hadits, ada yang zuhud, memeriritahkan 
kebaikan, dan mencegah kemungkaran, 
diantara mereka ada yang memiliki jenis 
kebaikan yang lainnya. Mereka tidak 
harus berkumpul secara fisik menjadi 
satu, akan tetapi bisa saja mereka 
berjauhan di berbagai penjuru bumi.“ 

Perkataan yang indah dari imam An- 
(Nawawi ini mencakup semua orang dari 
kalangan mereka yang menolong din 
ini dan menundukkan tipu daya orang- 
orang kafir dan orang-orang munafik. 


. Ada salah satu lafal tambahan dari 
hadits-hadits ini yang diriwayatkan 
oleh imam Ahmad, disebutkan bahwa 
kelompok yang menang (Thaifah Al- 
Manshurah) itu berada di Bait Al-Magc 
atau yang menjaga Bait Al-Magdis, 
Riwayat ini dha'ifdan terlalu dipaksakan 
untuk menerangkan apa yang terjadi di 
masa Al-Mahdi dan Dajjal pada akhir 
zaman, tidak dapat dipahami dengan 
keumumannya sebagaimana yang 
dituturkan oleh Ibnu Hajar.” 

'Atau barangkali riwayat yang menyertai 
hadits riwayat Muslim tentang ahlul 


620. Monawant Syah Mssim (18). 
(1. Ia Hr. FI ALE SIT. 
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Bharb ini, yang dimaksudkan dengannya 
adalah Syam, negeri yang senantiasa 
menjadi arena pertempuran antara 
kebenaran versus kebatilan sampai hari 
Kiamat. Negeri itu akan diperebutkan 
dengan penuh ambisi oleh agama- 
agama terdahulu karena keberadaan 
Bait Al-Magdis. Negeri itu dalam semua 
lintasan sejarah dan penyerangnya tidak 
pernah mampu mengeliminasi pejuang 
kebenaran yang membela din Allah 
8, walaupun ada upaya penelantaran 
dari penduduk negeri-negeri sekitarnya 
terhadap mereka. 

4. Pada beberapa hadits tersebut 
terkandung petunjuk bahwa pejuang 
kebenaran itu akan tetap tegak di atas 
konsekuensi risalah dan menaranya 
yang paling agung. Mereka adalah 
sekelompok yang sedikit jumlahnya di 
bawah bayang-bayang kelompok yang 
jauh lebih banyak jumlah anggotanya, 
kelompok yang dilalaikan oleh dunia 
dan syahwatnya. Karenanya keadaan 
mereka diungkapkan dalam hadits 
dengan lafal. “shabah, “ 


di seluruh dunia secara total itu tidak 
ada yang memperjuangkan kebenaran 
kecuali sekelompok kecil dari kaum 
muslimin itu, akan tetapi mungkin saja 
di setiap medan peperangan senantiasa 
ada sekelompok kecil dari kaum 
muslimin yang membela dinul Islam. 


5. Yang dimaksud dengan kemenangan 
kelompok atau grup kecil ini atas 
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manusia” adalah — kemenangan 
kelompok ini atas mereka, baik itu 
berupa kemenangan dalam hujah dan 
penjelasan, atau keberhasilan mereka 
dalam menundukkan bala tentara 
kebatilan dengan senjata serta menolak 
tipu daya mereka, ataupun melemahkan 
kekuatan mereka sehingga tidak mampu 
menguasai orang-orang Islam. Ada juga 
pendapat yang menyatakan bahwa yang 
dimaksud dengan kemenangan mereka 
itu adalah kemasyhuran (nama baik) 
mereka di tengah-tengah manusia." 


E. Beriringannya Para 
Mujaddid/Pembaharu untuk 
Umat Ini Sepanjang Zaman. 

2  DariAbu Hurairah ae, dari Rasulullah 
3g bersabda: 


bbs 


Sesungguhnya Allah selalu mengutus untuk 
umat ini pada setiap ujung 100 tahun 
rang yang memperbaharui untuk umat ini 
dinnya." 


tokoh yang memperbaharui dinnya 
pada setiap ujung abad (generasi), baik 


yang dimaksud dengan ujung abad itu 
akhir abad maupun permulaan abad 
selanjutnya, Lafal hadits ini bermakna 
umum. Oleh karenanya, mungkin 
saja maknanya adalah kebanyakan 
pembaharu (mujaddid) itu hidupnya 
ujung setiap abad. Ini termasuk kasih 
sayang Allah gs kepada umat Islam, 
karena ditebarkan di tengah-tengah 
mereka ini ruh semangat pada setiap 
kurun waktu yang pendek, di saat 
terhapusnya sebagian ajaran kerasulan 
padanya. Siapa saja yang mengiki 
sejarah perjalanan umat ini pasti dia 
mendapati bukti kebenaran hadits ini, 
Tidak pernah ada satu pun kurun waktu 
yang dilalui oleh umat Islam kecuali 
senantiasa ada di sana tokoh-tokoh yang 
menghidupkan di dalam hati manusia 
ajaran-ajaran wahyu. 


Abu Thayyib Abadi menyebutkan 
perkataan penulis kitab Majalis Al-Abr£ 

Identitas pembaharu itu tidak ketahui 
secara pasti kecuali hanya sekedar 
persangkaan kuat saja, dari penilaian 
orang-orang yang sezaman dengannya 
darikalanganulama,dengan pengamatan 
seksama keadaannya dan pengambilan 
manfaat dengan ilmunya. Karena 
pembaharu untuk urusan din itu pastilah 
seorang ulama yang mengetahui ilmu- 
ilmu diniyah, baik yang zhahir maupun 
yang batin, orang yang memagari As- 
Sunnah dan menangkal bid'ah, serta 
sudah pasti ilmunya bermanfaat secara 
umum untuk orang-orang yang hidup 
pada zamannya. Pembaharuan itu 
hanya terjadi pada setiap 100 tahun 
sekali karena berlalunya para ulama 
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pada zaman itu, terhapusnya sunnah 
dan munculnya banyak bid'ah, sehingga 
padawaktu itu diperlukan pembaharuan 
din. Maka Allah ga mendatangkan di 
antara makhluk pengganti ulama salaf, 
mungkin satu orang mungkin juga 
beberapa orang0 


» Yang dimaksud dengan pembaharuan 


(tajdid) pada hadits ini bukanlah 
pengubahan atau penggantian, akan 
tetapi yang dimaksudkan adalah 
menghidupkan makna-makna asli yang 
dulu dijalani oleh generasi pertama 
umat Islam, menghidupkan sunnah, 
mematikan bid'ah dan amalan-amalan 
baru yang merajalela di berbagai 
komunitas, 


'AlsAlgami berkata: 


BB LAN 


SANG 


Makna tajdid (pembaharuan) adalah 
menghidupkan kembali apa yang 
terhapus dari pengamalan Al-Our'an 
dan As-Sumnah, serta perintah untuk 
melaksanakan keduanya — secara 
konsekuen 


» Perjalanan kafilah pembaharu yang 


melintasi wakru demi waktu ini berujung 
pada munculnya sang pembaharu yang 
paling agung yakni Al-Mahdi, karena 
pembaharuan pada masanya dilakukan 
dalam bentuk yang paling sempurna, 


BIO. un AMA TAI, 
BIN. un ALMANOG (1388) 
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sekaligus yang paling mirip dengan 
keadaan pada periode Rasulullah #& 
yang agung. 


Janji Dikaruniakannya 
Khilafah Rasyidah 


Dari Hudzaifah ag, Rasulullah 2g 


abad sus 


Kenabian ada di tengah-tengah kalian 
selama waktu yang dikehendaki oleh Allah. 
Kemudian Allah akan menghilangkannya 
apabila Dia “menghendaki untuk 
menghilangkannya. Selanjutnya akan 
berlangsung kekhalifahan berdasarkan 
manhaj kenabian, itu berlangsung dalam 
waktu yang Allah kehendaki. Kemudian 
Dia melenyapkannya, apabila “Allah 
menghendaki untuk melenyapkannya. 
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Selanjutnya — berlangsung — keuasaan 
raja-raja menggigit. Era kerajaan itu 
berlangsung sepanjang waktu yang 
dikehendaki oleh Allah. Kemudian Dia 
menghilangkannya ketika dia menghendaki 
untuk menghilangkannya. Selanjutnya 
berlangsung kerajaan yang lalim, lantas Dia 
melenyapkannya ketika Dia menghendaki 
untuk itu. Selanjutnya akan terjadi 
lagi kekhalifahan berdasarkan manhaj 
kenabian. 

Penjelasan: 

» Hadits ini di dalamnya mengandung 
isyarat” tentang — berbolak-baliknya 
kondisi perpolitikan umat Islam 
sepanjang sejarah. Dimulai dari 
pemerintahan kenabian (nubuwah) yang 
berakhir dengan wafatnya Rasulullah 
#8 Kemudian dilanjutkan dengan 
kekhalifahan yang lurus (Khilafah 
Rasyidah) yang berakhir pada saat 
terjadinya tahun rekonsiliasi (Am Al- 
Jema'ah), yaitu ketika Al-Hasan age turun 
dari kedudukannya sebagai khalifah 
dan menyerahkan kepemimpinan atas 
kaum muslimin kepada Mu'awiyah ag. 
Selanjutnya era raja-raja yang menggigit, 
yang berakhir dengan runtuhnya 
kekhalifahan Utsmaniyyah, wallihu 
alam 
Umat Islam sekarang ini berada pada 

pemerintahan otoriter yang tidak diketahui 

kapan berakhirnya. Hadits ini secara jelas 
mengisyaratkan bahwa tidak akan terjadi 
sesudah era pemerintahan otoriter ini 
kecuali masa kekhalifahan yang lurus 


9 HR. Ama. pada Muanad AHCIMyIn, hadis ro. 18496 
Yuna (MB) Irad Ahmad Ii ak aga maslah 


berdasarkan manhaj kenabian. Ini adalah 
janji dari Allah untuk umat akhir zaman. 
“Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan 
membawa petunjuk dan agama yang benar agar 
Dia memenangkannya di atas segala agama 
meskipun orang musyrik membenci." (Ash- 
Shatf (61): 5) Janji ini belum terwujud 
secara nyata, tetapi itu pasti terjadi, 

bisa tidak. “Karena itu janganlah sekali- 
kamu mengira Allah akan menyalahi janji-Nya 
kepada rasulrasul-Nya, sesungguhnya Allah 
Mahaperkasa, lagi mempunyai pembalasan." 
(brahim (14): 47) 

“Allah itu Mahagagah. Salah satu wujud 
kemahagagahan-Nya adalah ditinggikannya 
kedudukan keluarga-Nyadandilemahkannya 
musuh-musuh-Nya serta dihinakannya 
mereka. Ini juga merupakan bentuk siksa- 
Nya terhadap musuh-Nya. Kelanjutan 
perwujudan Kemahagagahan Allah yang 
berkaitan dengan janji-Nya akan terjadi 
pada akhir zaman secara umum, mencakup 
seluruh dunia secara total. Keterangan ini 
dibenarkan oleh sabda Rasulullah z5: 


PA an dead 


(an 


5 San Aa IA 
SU ag Ha 


Sungguh urusan ini akan benar-benar 
mencapai apa yang dicapai oleh malam dan 
siang. Allah tidak menyisakan satu rumah 
un, baik yang terbuat dari tanah liat 
maupun dari bulu binatang, kecuali Allah 
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memasukkannya ke dalam din ini (Islam), 
baik dengan kemuliaan orang yang mulia 
maupun dengan kehinaan orang yang hina, 
kemuliaan yang Allah memuliakan Islam 
dengannya, dan kehinaan yang Allah 
menghinakan kekafiran dengannya.” 

Oleh karenanya, janji Allah, bukti-bukti 
nyata terus berlangsungnya pertempuran, 
semakin membaiknya realita (sesuai kabar 
Nabi #6), bangkit dan mundurnya umat- 
umatini menunjukkan bahwa kita termasuk 
salah satu warganya, dengan izin Allah. 
Kiamat itu tidak lama lagi akan terjadi. 

» Hadits yang terdahulu itu memuat 
intisari kabar gembira untuk umat ini 
bahwasanya kezhaliman dan kelaliman 
yang terjadi di tengah-tengah mereka 
itu tidak akan berlangsung selamanya, 
akan tetapi segera digantikan dengan 
kebaikan pada tingkatan yang tertinggi 
dengan kembalinya Khilafah Rasyidah 
untuk memperbaharui umat ini. Hadits 
tersebut juga berisi hasungan kepada 
umat Islam agar berupaya dengan 
kesungguhan dalam — menegakkan 
Khilafah Rasyidah di muka bumi. 
Sebagaimana Khilafah Rasyidah yang 
pertama itu merupakan hasil dari kerja 
keras yang luar biasa dan berbagai 
pengorbanan yang besar, maka demikian 
juga halnya dengan kekhalifahan yang 


5 ( 


HL Alus pada Mug Asy-SyAmyyin. dis 10. 


1e3s9 YA Muanag (A28): Alahim So jalan yang 
Isenya. hadis no. 834, da berita " hadis ahapih 
erdasatan syara dua Syalih (A-bukIan dan Musim,” 
Wr husaoan (1476) AE Motsari bertut “Para peran 
masts yarg kokarkan Oleh Ahmad Mu ndalah rang” 
rang yang percaya (Magna z2 (Gta) 
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siang Allah tidak rmenyisakan satuirumai pUN balk/yang'terblat dari!tanah lia! 
Lpaupu darCbulpinatandjkezuaIA aenertavikknnyaj eat ni Pa 


TANDA-TANDA BESAR 
HARI KIAMAT 


UlgEall..) TANDA-TANDA YANG BESAR 


— 
'A. Beberapa Tanda Besar dan Kronotogisnya 
B. Kecepatan Rentetan Tanda-tanda Besar 
C. Berbagai Kerancuan dan Bantahan Seputar Kekhususan Tan 
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. Beberapa Tanda Besar dan 
Kronologisnya 


Dari Hudzaifah bin Asid Al-Ghifari ai, 


2 Ja ga 


sud 


Nabi 48 melihat ke arah kami ketika 
kami sedang berbincang-bincang. 
Beliau bersabda, "Apa yang kalian 
perbincangkan?” Mereka ” menjawab, 
“Kami — memperbincangkan — hari 
Kiamat.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
hari Kiamat itu tidak akan terjadi sampai 
kalian melihat sebelumnya sepuluh tanda— 
lantas — beliau — menyebutkannya—asap, 
Dajjal, binatang, terbitnya matahari 
dari tempat tenggelamnya, turunnya Isa 
bin Maryam, Ya'juj dan Marjuj, tiga 
pembenaman ke dalam bumi: pembenaman 


di timur, pembenaman di barat, dan 
pembenaman di jazirah Arab, dan yang 
terakhir darinya adalah api yang keluar 
dari Yaman, menggiring sekalian manusia 
menuju tempat berkumpulnya mereka 
(mahsyar) "8 


Dari Abu Sarihah Hudzaifah bin Asid 


SEA Ia 
| ss 


ENG JE KEL 


GOA. HR. Musim, Shatih Musim, kasb Allan wa Asydth 
stan ado 0.205 lkatm Sar An lanoni 
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Nabi & sedang berada di dalam kamar 
sedang kami berada di tempat yang 
lebihrendah daripada beliau. Kemudian 
beliau menghampiri kami seraya 
bertanya, "Apa yang kalian bicarakan?” 
Kami menjawab, "Hari Kiamat.” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya hari Kiamat itu 
tidak akan terjadi sampai munculnya 10 
tanda: pembenaman di timur. pembenaman 
di barat, pembenaman di jazirah Arab, 
asap, Dajjal, binatang bumi, Ya'juj dan 
Ma'juj, terbitnya matahari dari tempat 
tenggelamnya (barat), dan api yang keluar 
dari jurang Aden, menjadikan manusia 
pergi!” Syu'bah berkata, “Abdul Aziz 
bin Rufa'i menceritakan kepadaku dari 
'Abu Thufail, dari Abu Sarihah, seperti 
itu, tanpa menyebut Nabi 2. Salah 
satu dari keduanya berkata tentang 
tanda yang kesepuluh: turunnya Isa 
bin Maryam, Sedangkan yang lainnya 
berkata, Angin yang mencampakkan 
manusia ke lautan.” 


Dalam riwayat lain: 


Kiamat tidak akan terjadi sampai kalian 
melihat sepuluh tenda: terbitnya matahari 
dari tempat tenggelamnya (barat). Ya'juj 
dan Ma'juj, binatang, tiga pembenaman: 
pembenaman di timur, pembenaman di 
barat, dan pembenaman di jazirah Arab, 
api yang keluar dari jurang Aden yang 
menggiring manusia atau mengumpulkan 
manusia, lantas dia bermalam bersama 
mereka ke manapun mereka bermalam, 
tidur siang bersama mereka di mana saja 
mereka tidur siang... Dia menambahkan 
padanya: Dajjal dan asap .. yang kesepuluh 
bisa jadi angin yang melemparkan mereka 
ke lautan, atau bia jadi pula turunnya Isa 
bin Maryam 

Penjelasan: 

» Hadits ini dengan 3 periwayatannya 
membeberkan tanda-tanda besar yang 
akan terjadi menjelang hari Kiamat. 
Hadits-hadits tersebut menunjukkan 
bahwa tanda-tanda itu disebutkan 
secara menyeluruh bukan berdasarkan 
urutan (kronologis) terjadinya, buktinya 
adalah ada tanda yang -didahulukan 
pada satu hadits dan diakhirkan pada 
hadits yang lain. Demikian juga sudah 
diketahui bahwa turunnya Isa sex itu 
terjadi sebelum munculnya Yajuj dan 
Ma'juj, sebelum keluarnya binatang, 


BSE HE AiTemiaa: Sunan Al Tem hai 002274 2277, 
2218, da Dekat. Hadits hasan shatan” (Tuhan Al: 
Aang) 0113 Gan belanan semusatayal) 


dan terbitnya matahari dari tempat 
tenggelamnya. 

Disifatinya tanda-tanda ini dengan al- 
Ayat menjadi isyarat akan kebesarannya. 
Inilah maksud dari penamaannya 
dengan tanda-tanda besar (al-'alamat 
alkubra). Di samping itu, kata aldyat 
mengandung isyarat bahwa tanda-tanda 
tersebut terjadi tidak sebagaimana 
biasanya, maksudnya berlakunya tanda- 
tanda itu melalui jalan mukjizat yang 
bertentangan dengan hukum alam dan 
aturan di bumi. Ini jelas berlaku pada 
seluruh tanda. Keluarnya binatang 
dari bumi yang berbicara kepada 
manusia, terbitnya matahari dari 
tempat tenggelamnya, keluarnya api 
yang menggiring manusia ke tempat 
pengumpulan (mahsyar)... semuanyaitu 
kejadian luar biasa yang bertentangan 
dengan hukum alam dan tidak pernah 
berlangsung yang seperti itu di tengah- 
tengah masyarakat manusia. 

Dengan inilah tanda-tanda tersebut 
dinamai dengan ayat karena di 
dalamnya ada nuansa kemukjizatan 
yang di luar kebiasaan. Merupakan 
kesalahan yang fatal bila sebagian orang 
mendeskripsikan kejadian tanda-tanda 
ini sebagai sesuatu hal yang biasa, 
atau menganggapnya mustahil karena 
menganalogikan (mengiaskan) dengan 
kenyataan yang biasa terjadi. Tanda- 
tanda ini secara khusus keseluruhannya 
tidak tunduk dengan analogi akal atau 
logika. 

Kita telah cermati pada sejumlah kitab, 
'bahwasanya kitab-kitab itu menganggap 


keluarnya Al-Mahdi termasuksalah satu 
tandabesar Kiamat, Akantetapianggapan 
ini tidak diperkuat dengan satu dalil 
pun. Berdasarkan arahan sebelumnya 
'bahwa tanda-tanda besar Kiamat adalah 
tanda-tanda yang muncul melalui jalan 
mukjizat, maka dapat dikatakan bahwa 
keluarnya Al-Mahdi tidak termasuk 
tanda besar Kiamat, karena kemunculan 
sang imam itu bukanlah sesuatu yang 
luar biasa. Akan tetapi dalil-dalil yang 
saling memperkuat menunjukkan 
keluarnya Al-Mahdi bersamaan dengan 
berlangsungnya sejumlah tanda besar 
Kiamat, atau keluarnya Al-Mahdi sudah 
termasuk diantara tanda-tanda tersebut, 
atau sebagian tanda hari Kiamat terjadi 
menjelang munculnya Al-Mahdi, atau 
pada masa pemerintahan Al-Mahdi 
sebagian tanda-tanda tersebut mulai 
muncul, seperti: tanda asap, Dajjal, 
turunnya Isa s&x, atau terjadinya 
pembenaman di jazirah Arab." Maka 
keempat pertanda ini kemungkinan 
terjadinya setelah era Al-Mahdi, 
sebelumnya ataupun pada masanya. 
Dengan demikian posisi keluarnya 
Al-Mahdi di antara tanda-tanda besar 
adalah sebagai pendamping dan 
yang mengaitkan di antara peristiwa- 
peristiwa tersebut 
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» Dengan mencermati pola kalimat pada 
hadits tersebut kita dapatkan kejelasan 
bahwa Nabi 4 tidak menyebutkannya 
berdasarkan urutan kronologisnya, 
akan tetapi terkadang hanya ditentukan 
tanda pertama dan tanda terakhirnya, 
atau kadangkala digambarkan hubungan 
keterkaitan yang harus ada di antara 
sebagian tanda ini, yang darinya dapat 
dipahami urutannya dengan utuh. Ini 
diperoleh dari penelitian terhadap dalil- 
dalil dan indikasi terkait lainnya di luar 
pola kalimat pada hadits ini. 
Berdasarkan gambaran global yang 
didapatkan dari penelitian sejumlah 
indikasi yang ada kaitannya, dapat 
dikatakan bahwa yang terakhir muncul 
dari tandatanda besar Kiamat itu 
adalah api yang keluar dari Yaman. 
Pada hadits lainnya disebutkan yang 
terakhir adalah angin yang mencabut 
semua ruh orang-orang yang beriman. 
Sebelum angin ini berhembus ada dua 
tanda, yakni terbitnya matahari dari 
arah tenggelamnya dan binatang bumi. 
(Dengan demikian masih tersisa 7 tanda 
lainnya, yang di antaranya adalah 3 
tanda yang sudah jelas keterkaitan dan 
urutannya satu sama lain, yakni Dajj: 
setelah itu turunnya Isa, kemudian Ya" 
dan Ma'juj. Urutan ini ditunjukkan oleh 
hadits-hadits lain sebagaimana yang 
akan dijelaskan nanti, 


“Adapun 4 tanda lainnya yang tersisa, 
yakni 3 pembenaman ke dalam tanah 
dan asap, maka keempat tanda ini tidak 
diketahui urutannya secara pasti. Akan 
tetapi ada indikasi yang menguatkan 
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bahwa 3 pembenaman ke dalam tanah 
itu terjadi sebelum Dajjal, dengan 
asumsi bahwa pembenaman ketiga 
(yakni pembenaman jazirah Arab) 
itulah pembenaman yang menjadi salah 
saw tanda munculnya Al-Mahdi dan 
sekaligus menjadi salah satu dari sekian 
banyak bukti kebenarannya. 
Berdasarkan urutan tersebut, dapat 
dikatakan bahwa urutan secara 
kronologis tanda-tanda besar Kiamat 
itu sebagai berikut: 1. Pembenaman 
di timur, 2. Pembenaman di barat, 
3. Pembenaman di jazirah Arab yang 
terjadi menjelang munculnya Al-Mahdi, 
4. Dajjal, 5. Turunnya Isa bin Maryam, 6. 
Yajuj dan Ma'juj, 7. Terbitnya matahari 
dari arah tenggelamnya, 8. Binatang 
yang berbicara kepada manusia, 9. Api 
yang keluar dari jurang Aden, atau 
angin yang mencampakkan manusia ke 
lautan. 

Urutan tersebut adalah urutan menurut 
logika yang didapatkan dari penelitian 
dan pengkajian terhadap dalil-dalil 
terkait yang banyak jumlahnya dan ini 
akan diterangkan di sela-sela paparan 
pasal yang akan datang. Tinggal satu 
tanda lagi yang masih terselubung kabut 
misteri, yakni tanda asap (dukhan) Tanda 
ini diduga kuat merupakan pertanda 
pertama dari tanda-tanda besar hari 
Kiamat, lantas tanda-tanda yang lain 
muncul beriringan sesudahnya. Masih 
ada kemungkinan lain bahwa keluarnya. 
asapitu sesudahterjadinyapembenaman 
Gi timur dan di barat, dan sebelum 
terjadinya pembenaman di jazirah Arab. 


Berdasarkan kemungkinan ini, berarti 
asap menempati urutan ketiga dalam 
rangkaian tanda besar Kiamat tersebut. 


8 Dari Abu Hurairah af, Rasulullah 4 
bersabd: 


BE JEN Ai JEEI jala 
Ia on fals Ka 
aa Las AA Maa 
Bersegeralah beramal sebelum 6 perkara: 
Dajjal, asap, binatang bumi, terbitnya 
matahari dari arah tenggelamnya, urusan 


orang banyak (Kiamat), dan pengkhususan 
salah seorang di antara kalian (mati). 


Penjelasan: 


» Hadits ini menunjukkan satu pelajaran 
penting dari sekian banyak pelajaran 
tentang kajian tanda-tanda hari Kiamat, 
yakni keharusan selalu bersiap-siap 
untuk menghadapinya dengan iman dan 
amal shalih sebelum manusia terkejut 
dengan kedatangan hari Kiamat yang 
tiba-tiba sehingga dia tidak menyesal 
sesudah lewat waktunya. Ajaran 
dikukuhkan oleh sejumlah hadits yang 
dimulai dengan kata-kata: “Bersegeralah 
kalian...” Inilah tujuan asasi dari 
disebutkannya tanda-tanda hari 
Kiamat. 


Pada hadits ini terkandung isyarat 
bahwa tanda-tanda besar ini akan terjadi 
secara tiba-tiba, tanpa ada indikasi 
dan petunjuk yang jelas sebelumnya, 


TI HR Musim, Shabih Musim, Kab, Asylih Asah, 
Mais no. 2047 IMuatm bi yag An-Nawawi (0277), 


sehingga dengan sendirinya menuntut 
setiap muslim untuk senantiasa 
berada dalam kondisi siap sehingga dia 
tidak terkejut dengan kedatangannya. 
Perintah untuk bersegera mengerjakan 
amalan ini mengharuskan seseorang 
untuk cepat-cepat bertaubat sekaligus 
menghasung untuk beramal shalih, 
serta berusaha mendahului dengan 
amal tersebut sebelum munculnya 
berbagai rintangan dan penghalang. 
Siapa saja yang mencermati secara 
seksama keadaan generasi pertama dari 
umat ini (generasi sahabat) pastilah 
mendapati bahwa pelajaran ini sudah 
tertanam kuat dalam hati mereka. 
Keadaan realita mereka menunjukkan 
kesiapan dan kewaspadaan setiap saat 
karena khawatir dan takut menghadapi 
peristiwa-peristiwa besar ini. 
Dari Nadhr, dia berkata: 


Bag Aa psen 
sip 


KE MN SS Ya Sa 
aah SE ame 3 


Terjadi kegelapan (cuaca sangat 
gelap) pada masa Anas bin Malik, 
Nadhr berkata, "Aku datang kepada 
Anas. Aku berkata, "Wahai Abu 
Hamzah, apakah pernah menimpa 
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kalian (para sahabat) keadaanseperti 
ini pada masa Rasulullah 4g?" Anas 
menjawab, Aku berlindung kepada 
Allah, sungguh jika ada angin yang 
berhembus kencang maka kami 
bersegera menuju masjid karena 
takut akan terjadi hari Kiamat',”9” 


'Atsar ini menunjukkan secara gamblang 
tingkat pendidikan iman dan kesiapan 
jiwa yang mencengangkan dalam 
mewaspadai terjadinya hari Kiamat atau 
tanda-tanda besarnya pada generasi 
pertama. Lebih dari itu, hadits yang 
pertama dari Hudzalfah ALASidi 
menunjukkan bahwa kewaspadaan dan 
ketakutan itu sudah mencapai titik 
puncaknya, sampai pada taraf bahwa 
Rasulullah # berusaha menenangkan 
mereka dengan menyatakan bahwa 
hari Kiamat tidak akan terjadi kecuali 
sesudah terjadinya 10 tanda besar, 


Ringkas kata, apabila demikian ini 
keadaan para sahabat dan persiapan 
mereka walaupun masa mereka secara 
logika jauh dari hari Kiamat, lantas 
bagaimanadengan keadaan kitasekarang 
ini sedang masa kita sudah pasti jauh 
lebih dekat dengan hari Kiamat atau 
amat dekat dengan terjadinya tanda- 
tanda besarnya? 


Mengamati bahwa lafal sittan (enam) 
berbentuk — muannats, maka itu 
menunjukkan bahwa keenam hal 
tersebut merupakan bencana atau 
musibah yang besar. 


TER Abu Down, Sunan Abi DO, hat m0. 1184 HAun 
ArMten0 (0) 
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» Hadits ini berisi 4 tanda besar hari 
Kiamat, yakni Dajjal, asap, binatang, 
dan terbitnya matahari dari tempat 
tenggelamnya, Pada hadits-hadits 
yang lainnya ada keterangan bahwa 
terjadinya salah satu dari tanda itu 
menjadikan taubat seseorang tidak 
lagi berguna, demikian juga dengan 
imannya ketika dia belum beriman 
sebelumnya. Diperintahkannya untuk 
segera beramal itu juga merupakan 
isyarat sudah dekatnya 4 tanda hari 
Kiamat yang disebutkan sesudahnya, 
sekaligus menjadi isyarat bahwa tanda- 
tanda itu akan datang saat manusia lalai 
dan terlena, 


» Yang dima! sud dengan urusan umum 
(amrul ammah) adalah terjadinya hari 
Kiamat itu sendiri. Adapun kekhususan 
salah seorang di antara kalian atau 
kkhuwaishah  ahadikum itu maksudnya 
adalah kematian, karena barangsiapa 
yang mati maka terjadilah Kiamat untuk 
dirinya sendiri 


B. Kecepatan Rentetan Tanda- 
tanda Besar 


& Dari Abdullah bin Amr ate, Rasulullah 
34 borsabda: 


ala Sta dat SI 


Tanda-tanda itu bagaikan manik-manik 
(merjan) yang tersusun rapi dalam tali, 


Jika tali tw diputus maka sebagiannya akan 
mengikutinya. 


'& Dari Abu Hurairah , Rasulullah 2 
bersabda: 


Fb 3 
Aga 


Keluarnya tanda-tanda itu sebagiannya 
atas sebagian yang lain, kronologi dan 


beriringan, sebagaimana beriringannya 
merjan (manik-manik). 
Penjelasan: 


» Hadits-hadits ini berisi. penjelasan 
berurutan dan beriringannya 
kemunculan tanda-tanda besar Kiamat. 
'Akan menjadi jelas di sela-sela paparan 
pasal sebelumnya bagaimana gambaran 
asli dari kronologinya kemunculan 
tanda-tanda hari Kiamat ini, yaitu 
manakala kita melihat 3 pembenaman 
ke bumi, asap, Dajjal, Isa sex, Ya'juj dan 
Ma'juj itu sudah terjadi secara kronologi 
sebagian mengikuti sebagian yang lain. 
Kemudian segera saja terjadi terbitnya 
matahari dari tempat tenggelamnya dan 
diikuti langsung atau bahkan pada hari 

juga keluarnya binatang. Sesudah 

itu, dalam jarak waktu yang singkat 
muncullah api yang mengumpulkan 
manusia, api ini merupakan tanda yang 
terakhir dari tanda-tanda besar Kiamat. 


(Wide A-adow berkata, "Masi ie trah” Step Ai 
Muna a51. 


» Di selasela terjadinya berbagai 
peristiwa besar yang berurutan itu 
saya memandang bahwa tanda-tanda 
ini seluruhnya terjadi pada satu kurun 
waktu yang sesudahnya dunia akan 
berakhir. 

» Terdapat dalam satu atsar bahwa 3tanda 
terakhir (terbitnya matahari, binatang, 
dan api pengumpul) itu semuanya 
terjadi dalam kurun waktu 6 bulan saja, 
dalam riwayat lain disebutkan dalam 
kurun waktu 8 bulan, 


» Penyerupaan sifat dalam hadits bahwa 
tanda-tanda hari Kiamat itu bagaikan 
batu manik-manik yang. terangkai 
dalam tali, apabila talinya terputus 
maka manik-maniknya segera jatuh 
satu demi satu itu merupakan isyarat 
kecepatan terjadinya tanda-tanda ini 
dan berkaitannya satu kejadian dengan 
kejadian yang lainnya. 


C. Berbagai Kerancuan 
dan Bantahan Seputar 
Kekhususan Tanda-tanda 
Besar 


1. Berbagai Permasalahan Tentang 
Pemahaman Tanda Asap (Dukhan) 
Terdapat sejumlah permasalahan yang 

belum jelas di dalam memahami maksud 

tanda asap yang disebutkan di dalam Al- 

@uran atau yang disebutkan dalam Al- 

Hadits sebagai salah satu tanda besar hari 

Kiamat. Sebagian ulama menempatkannya 

pada posisi peristiwa terjadinya hari Kiamat 

itu sendiri (menjadi bagian dari proses 
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Kiamat), sedangkan sebagian yang lain 

memandang bahwa tanda asap di dalam 

Al-Our'an Al-Karim itu telah terjadi pada 

fase Makkiyah. Oleh sebab itu berbagai 

permasalahan ini harus dijelaskan secara 
gamblang dan diarahkan kepada pendapat 
yang paling kuat, menurut saya dengan 
kedudukannya yang istimewa. 

Penjelasannya dipaparkan sebagai 
berikut: 

& Allah 9x berkalam, “Maka tunggulah 
hari ketika langit membawa kabut yang 
nyata. Yang meliputi manusia. Inilah 
jadzab yang pedih. (Mereka berdoa): “Ya 
(Rab kami, lenyapkanlah dari kami adzab 
itu. Sesungguhnya kami akan beriman." 
Bagaimanakah mereka dapat menerima 
peringatan, padahal telah datang kepada 
merekaseorangrasulyang memberipenjelasan. 
kemudian mereka berpaling daripadanya 
dan berkata: “Dia adalah seorang yang 
menerima ajaran (dari orang lain) lagi pula 
seorang yang gila." Sesungguhnya (kalau) 
(Kami akan melenyapkan siksaan itu agak 
sedikit sesungguhnya kalian akan kembali 
(ingkar)." (Ad-Dukhin (44): 10-15) 

Penjelasan: 


“Ayat-ayat ini diperselisihkan takwilan- 
nya oleh para ulama ahli tafsir. Sebagian 
dari mereka memandang bahwa tanda asap 
telah terjadi pada fase Makkiyyah, (yaitu) 
pada saat Nabi xz memohon keburukan 
untuk orang-orang kafir Oursisy, agar 
mereka tertimpa tahun-tahun paceklik 
sebagaimana tahun-tahun kemaraunya 
Yusuf 263 dan itu sudah terjadi. Karena 
“dahsyatnya paceklik dan kelaparan sehingga 


mereka melihat langit berdebu, seolah-olah 
jada asap yang menyelimutinya. 

Sebagian mufassir berpendapat bahwa 
tanda asap itu pasti akan datang karena 
termasuk salah satu tanda hari Kiamat. 

disebutkan oleh ayat-ayat di atas 
Ananta penggambaran dari sifat tanda 
ini. Menurut perkiraan saya, pendapatinilah 
yang lebih kuat dan sesuai dengan berita 
yang dikabarkan oleh Nabi 4£, yaitu berupa 
pemberitahuan dari beliau tentang 10 tanda 
besar hari Kiamat yang salah satunya adalah 
asap. Urutannya sesuai penjelasan hadits, 
asap merupakan tanda yang pertama, 
sehingga menguatkan keyakinan tanda asap 
ini belum terjadi sebagaimana yang diyakini 
oleh sebagian ulama yang lainnya. 

Menurut saya, yang menguatkan 
pendapat kedua ini adalah maknanya lebih 
sesuai jika membawanya pada pemaknaan 
hakiki dan sekaligus tidak menyimpang 
kepada makna majasi (kiasan). Ayat ini 
menunjukkan bahwa langit itu datang 
dengan asap yang nyata, maksudnya jelas, 
tidak diragukan lagi, atau tidak samar 
bagi dua orang sekalipun, itulah -asap! 
Asap ini digambarkan dengan sempurna 
bahwa itu meliputi manusia, maksudnya 
mengelilingi mereka dari seluruh sisinya, 
bukan sesuatu yang dibayangkan orang 
sebagaimana kemarau berkepanjangan 
yang melanda kaum Ouraisy. Ayat-ayat 
mengungkapkan tentang asap, itulah 
siksa yang pedih. Makna-makna ini dengan 
gambaran sifatnya tidak mungkin terjadi 
hanya pada orang-orang Ouraisy. Oleh 
karenanya sebagian ulama ahli tafsir sengaja 


membawa makna-makna ini melalui pintu 
kiasan dan menganggap debu yang ada pada 
masa paceklik sebagai asap, atau apa yang 
dilihat oleh orang yang sedang kelaparan di 
langit itu seolah-olah gumpalan mendung 
di awan., dan seterusnya. 


Menurut saya, makna-makna tersebut 
jauh dari yang mereka katakan, lafal dan 
petunjuk ayatayat di atas berisi sejumlah 
indikasi yang menunjukkan bahwa yang 
“dimaksud dengan asap adalah perkara besar 
yang membinasakan, sedangkan apa yang 
dialami oleh kaum Guraisy tersebut jauh 
lebih ringan daripada itu. 

Dengan mengompromikan berbagai 
pendapat, dapat dikatakan bahwa ayat ini 
bertutur tentang apa yang menimpa kaum 
@uraisysecarakiasandan jugamenunjukkan 
pada tanda besar yang terjadi menjelang 
Kiamat dengan arti yang sebenarnya. 

Abul Khaththab bin Dihyah berkata: 
Sesuatu yang diputuskan oleh pandangan 
yang benar adalah membawa sesuatu 
tersebut pada dua keputusan: salah satu 
dari keduanya telah terjadi dan yang satunya 
akan terjadi atau akan ada. Oleh karenanya, 
sesuatu yang sudah terjadi maka itu adalah 
sesuatu yang mereka melihatnya seperti 
bentuk asap, yakni asap yang bukan asap 
hakiki, dan yang terjadi ketika munculnya 
tanda-tanda yang merupakan bagian dari 
tanda terjadinya hari Kiamat. Tidak terlarang 
ketika muncul tanda ini mereka berkata, 
“Wahai Pemelihara kami, hilangkanlah 
siksa ini dari kami, sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang beriman." Lantas 
Allah menghilangkan siksa itu dari mereka, 
kemudian mereka kembali lagi karena 


sudah dekatnya hari Kiamat. Perkataan 
Ibnu Mas'ud ini tidak disandarkan kepada 
Nabi ge, karena ini hanyalah berasal dari 
penafsirannya sendiri. Sungguh. terdapat 
ash dari Rasulullah z5 yang bertentangan 
dengan penafsiran Ibnu Mas'ud itu. 


ca 
at dn yA Asa 3 dal 
Seda MO Si af ola ga SI 


S9 


KN gu 
3 9 2 


G3 Opa ArTosoiah (1. 
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sedikitpun padamu atas dakwahku dan 
bukanlah aku termasuk ” orang-orang 
yang mengada-adakan"” (Shad. (38): 
86). Sesungguhnya kaum Ouraisy itu 
Dae) adi PA DN memperlambat diri dari masuk Islam, 
Go Aa lt dsk lalu Nabi 4g mendoakan keburukan 
terhadapmereka seraya berucap, Wahai 
“Allah! Tolonglah saya mengalahkan mereka 
dengan tujuh tahun kemarau sebagaimana 
tujuh tahun kemaraunya Yusuf!" Lalu 
kemarau dan paceklik melanda mereka 
hingga mereka binasa di dalamnya. 
Mereka makan bangkai dan tulang 
belulang. Seorang lelaki melihat apa 
yang ada di antara langit dan bumi, 
sebagaimana bentuk asap, lantas " 
Abu Sufyan datang Kepada beliau 

Suatu ketika ada seorang lelaki seraya berkata, “Wahai Muhammad! 


Jen AN gb 


berbicara panjang lebar di Kindah.Dia Kamu datang dengan memerintahkan 
berkara, "Asap akan muncul pada hari kami untuk menyambung hubungan 
Kiamat lalu merampas paksa semua '—” keluarga, dan sungguh kaummu 
pendengaran orang-orang munafikdan — sekarang ini binasa dan hancur, maka 


juga penglihatan mereka, menyerang doakanlah kepada Allah." Kemudian 
orang mukmin seperti serangan pilek” Rasulullah 4g membaca ayat: "Maka 
(selesma)", maka kami terkejut. tunggulah hari ketika langit membawa 
Aku datang menemui Ibnu Mas'ud, 'asap yang nyata. Yang meliputi manusia. 
pada awalnya dia duduk bersandar, Inilah adzab yang pedih, (Mereka berdoa): 
kemudian dia menjadi marah dan “Wahai Pemelihara kami, enyapkanlah 
duduk tegak. Dia berkata, “Siapa” dari kami adzab itu.” Sesungguhnya 
saja yang mengetahui hendaklah dia ”—” kami akan beriman.” Bagaimanakah 
berkata dan barangsiapa yang tidak” mereka dapat menerima peringatan, 
mengetahui maka hendaklah di padahal telah datang kepada mereka 
berkata, Allah Yanglebih mengetahvi" seorang rasul yang memberi penjelasan, 
Karena sebagian dar itu ilmu adalah” kemudian mereka berpaling daripadanya 
seseorang berkata terhadap sesuatu” dan berkata, “Dia adalah seorang yang 


g dia tidak mengetahuinya, "Aku — menerima ajaran (dari orang lain) lag 
Ik tahu”, karena Allah berkalam — pula seorang yang Sesungguhnya 
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(kalau) Kami akan melenyapkan siksaan 
itu sedikit, sesungguhnya kalian akan 
kembali ingkar)” (Ad-Dukhin (44k: 
10-15), Apakah akan dihilangkan siksa 
akhirat dari mereka apabila ia datang 
kemudian mereka kembali kepada 
kekafiran mereka? Itulah kalam Allah 
'Tw'ala: “(ngatlah) hari (ketika) Kami 
menghantam merekadengan hantaman 
yang keras," (Ad-Dukhin (44): 16): 
hari perang Badar, dan lizaman (yang 
pasti): adalah perang Badar, Alif Lam 
Mim. Telah dikalahkan bangsa Romawi, 
di negeri yang terdekat dan mereka sesudah 
dikalahkan itu akan menang” (Ar-ROM 
(B0): 1-3), dan Romawi itu telah 
berlalu." 


' Dari Ibnu Mas'ud at, dia berkata, 
“Lima hal sudah berlalu: Romawi, asap, 
kematian, kekerasan, dan bulan.” 


Penjelasan: 


Dua atsar ini menunjukkan bahwa 
Ibnu Mas'ud se berpendapat bahwa tanda 
asap yang disebutkan di dalam Al-Our'an 
itu sudah terjadi. Dia menafsirkannya 
bahwa yang dimaksud dengan asap pada 
ayatsayat itu adalah paceklik atau kemarau 
panjang yang melanda kaum Ouraisy. Dia 
menganggap pendapat orang lain yang 
berkata bahwa yang dimaksud dengan 
asap tersebut adalah pilek atau selesma 
yang terjadi pada hari Kiamat adalah 
pendapat yang bat. Sisi batalnya pendapat 
ini menurut Ibnu Mas'ud. ate terdapat 
pada perkataan Allah 48: “Sesungguhnya 
Kami pasti melenyapkan siksaan itu sedikit." 
Ayat ini dengan jelas menegaskan bahwa 


ih, ikan Inai dun asa peda Tab Ba Kat (0282) 


siksa itu pasti lenyap dari mereka, ketika 
orang menyatakan bahwa yang dimaksud 
dengannya adalah asap yang terjadi 
pada hari Kiamat maka mustahil Allah 
menghilangkan siksa dari mereka pada hari 
Kiamat, 


Pengambilan dalil Ibnu Mas'ud 
at termasuk bab dilalah igtidha', yakni 
ayat itu secara jelas menyebutkan siksa 
tersebutakan dilenyapkan atau dihilangkan 
dan orang-orang kafir itu akan kembali 
menjalani kekafiran mereka. Maka harus 
dikatakan batalnya kemungkinan bahwa 
asap itu terjadi pada hari Kiamat, akan 
terapi harus dinyatakan bahwa itu terjadi 
di kampung pembebanan syariat (dunia) 
sebelum terjadinya hari Kiamat. 


Pengambilan dalil ini memiliki cara 
pengambilannya sendiri, akan tetapi 
penegasan Ibnu Mas'ud ato bahwa tanda 
asap sudah terjadi itu pendapat yang 
lemah jika dilihat dari beberapa segi, saya 
sudah menyebutkannya pada penjelasan 
tentang tanda asap"s. Penjelasan saya 
inilah yang diyakini oleh mayoritas ulama, 
karena indikasinya jelas, yakni Nabi 
3 memberitahukan bahwa tanda asap 
merupakan salah saru dari 10 tanda besar 
yang terjadi menjelang hari Kiamat tiba. 
Inilah yang menguatkan keyakinan saya 
secara gamblang bahwa tanda asap itu 
belum terjadi. 


Kesimpulan tentang tanda asap: 


» Pendapat yang menyatakan bahwa tanda 
asap sudah terjadi adalah pendapat yang 


(68. AlOunhubi menyebutkan bahwa dilwayakan dar fonu 
Masug sx, uga two ada 2 ap. malah satunya Sudan 
Aogasi odangkan yang lam akan tejadi sebegai salah 
tu an skin banyak Landa besar han Kamal 
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lemah, dilihat dari beberapa sisi. Jika 
pendapat ini mungkin dikatakan, maka 
itu termasuk bab kiasan sehingga secara 
otomatis harus menganggap bahwa 
tanda asap ini secara hakiki belum 
terjadi. Tanda asap ini akan terjadi 
menjelang hari Kiamat sebagai salah 
satu dari sekian banyak tanda besarnya. 


Pendapat yang menyatakan bahwa tanda 
asap adalah hari Kiamat itu sendiri juga 
lemah, tidak sesuai dengan keadaan 
tanda ini sebagai salah satu indikasi 
terjadinya hari Kiamat. Di samping itu, 
pendapat ini juga tidak sesuai dengan 
pola kalimat pada ayat Al-Gur'an 
tersebut, tidak sesuai juga dengan 
hadits-hadits tentang 10 tanda besar 
hari Kiamat, 


Walhasil, salah satu dari sekian banyak 
tanda besar Kiamat adalah tanda asap, 
dan itulah makna hakiki dari ayat Al- 
@ur'an yang termaktub pada surat 
Ad-Dukhin, tidak sebagaimana yang 
dituturkan oleh Ibnu Mas'ud 50 atau 
lainnya. Akan ada ijtihad untuk kita 
tentang penjelasan maksudnya pada 
pasal peristiwa-peristiwa alam. 


2. Sejumlah Permasalahan Lainnya 
Permasalahan Pertama: 
# Dari Abu Hurairah 2, Rasulullah jg 


bersabda: 


da ain dis IIS S5 3 
se SE aka 


Barangsiapa yang bertaubat sebelum 
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terbitnya matahari dari arah tenggelamnya, 
Allah menerima taubatnya. 


Dari Abu Hurairah ate, Rasulullah ats 
bersabda: 
BU 5 Sg 
Do ea II Ia EA jai 
sein pls BAG SEA 
t. st ta 
Map Ga ph Ga 
Tiga hal yang ketika ketiganya keluar maka 
“Tidak bermanfaat untuk seseorang iman- 
nya, yang dia tidak beriman sebelumnya," 
(Al-An Am: 158-ayat): Dajjal, binatang, 


terbitnya matahari dari barat atau dari 
arah tenggelamnya. 


Dalam riwayat lain: 
Ali 1 Ii bs sean da 
JENG diah Ia yA is 
Malas 


Terbitnya matahari dari tempat tenggelam: 
nya (barat), keluarnya asap, serta muncul- 
nya binatang bumi. 

Penjelasan poin permasalahan: 

Hadits yang pertama mengisyaratkan 
bahwa taubat seseorang tidak akan 
diterima sesudah terbitnya matahari dari 
arah tenggelamnya. Termaktub pada hadits 
lainnya bahwa pintu taubat itu tertutup 


SIB, HR. Musim, Snatin Musi, tab Ade Dau wa Adu 

hadits no 2103 lysim BI Sya An-Nawaw (4) 
"HR. Musi, Shah Mus. Ktab lmdn, Padi no. 158 
TWMustim bi Sya An-lawowi (28) A-Timida, Sunan 
Time, Klab Tw AkOuran, Padis ro. 5067. da 
erat lnlang hadits in, "Matan shahih gpar” (Tlah 
AkAhwade ia) 


0. 


secara otomatis sesudah terbitnya matahari 
dari tempat tenggelamnya (dari barat). Ini 
dijelaskan secara gamblang pada hadits 
tersebut bahwa taubat diterima dari 
seseorang sebelum terbitnya matahari dari 
barat, 

Adapun pada 2 hadits yang akhir, 
dikaitkan tiada manfaat iman atau taubat 
dengan datangnya 4 perkara yakni Dajjal, 
binatang, asap, dan terbitnya matahari dari 
arah tenggelamnya. 

Sudah diketahui bahwa Dajjal itu 
muncul sebelum terbitnya matahari dari 
barat. Ada pula kemungkinan bahwa asap 
Juga demikian. Adapun munculnya binatang 
itu, pada ghalibnya sesudah matahari terbic 
dari tempat tenggelamnya. 

Poin permasalahan di sini adalah: 


Bagaimana mungkin taubat dan iman 

tidak bermanfaat lagi sesudah munculnya 

Dajjal sedangkan kemunculan Dajjal 

itu terjadi sebelum terbitnya matahari, 

sedangkan hadits yang pertama jelas-jelas 

menyatakan bahwa itu bermanfaat? 
Jawaban permasalahan: 


Permasalahan ini dapat ditepis 
dengan mengatakan bahwa hadits pertama 
menunjukkan tanda berakhirnya alam raya 
ini secara hakiki adalah terbitnya matahari 
dari tempat tenggelamnya, dalam keadaan 
ini taubat tak lagi bermanfaat sampai 
terjadinya hari Kiamat, 


Adapun pada dua hadits setelahnya, 
maka pada keduanya terkandung isyarat 
terkait pentingnya untuk segera beramal 
sebelum terjadinya berbagai perkara ini. 


Barangsiapa yang tidak memperoleh iman 
sebelum munculnya Dajjal maka tak 
tergambar dari dirinya bahwa dia akan 
mampu mendapatkan iman pada saat Dajjal 
sudah keluar atau di saat fitnahnya tersebar 
di mana-mana. 

Mengapa? 

Karena fitnah Dajjal adalah fitnah yang 
memanen segala yang sudah sempurna 
matangnya sebelum keluarnya D: 
khusus terjadi pada orang yang terpengaruh 
oleh fitnah Dajjal dan orang yang terjatuh 
di dalamnya. Adapun sesudah itu, pintu 
taubat terus terbuka sampai saat terbitnya 
matahari dari tempat tenggelamnya. Ini 
dikatakan juga pada tanda asap, jika i 
terjadi sebelum terbitnya matahari. 

Adapun kaitannya dengan binatang, 
kemungkinan besar terjadi sesudah 
terbitnya matahari, yaitu manakala pintu 
taubat tertutup. Dengan demikian tiada 
lagi permasalahan dalam hal ini. 


Permasalahan Kedua: 
@ Dari Anas ate, dia berkata: 


abu dat 


1 ses Seng 
Prmna G 1 me 
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besar hari Kiamat, padahal kenyataannya 


3g 


tea 
aa 3 Is aw 
ea Sis as 


SAN IL ga an 33 
Sampai kepada Abdullah bin Salam berita 
kedatangan Rasulullah 4& ke Madinah, 
lantas Abdullah mendatangi beliau, lalu 
dia berkata, “Sesungguhnya aku akan 
bertanya kepada Anda tentang 3 hal yang 
tidak mengetahuinya kecuali seorang nabi." 
Dia berkata, "Apakah tanda hari Kiamat 
yang pertama? Apakah makanan pertama 
yang dimakan oleh penghuni surga? Dari 
Sesuatu apakah seorang anak mengambil 
kepada bapaknya? Dari sesuatu apakah 
dia mengambil kepada pawan-pamannya 
dari arah ibu?” Rasulullah && bersabda, 
“Jibril memberitahukan kepadaku hal-hal 
itu baru saja." Abdullah berkata, “Itulah 
musuh Yahudi dari kalangan malaikat." 
Rasulullah 4 bersabda, "Adapun tanda 
hari Kiamat yang pertama adalah api yang 
"mengumpulkan manusia dari timur menuju 
barat." 


Penjelasan arah permasalahan dan cara 
menolakny 


Hadits ini menunjukkan dengan jelas 
bahwa tanda hari Kiamat yang pertama 
kali terjadi adalah api yang menggiring 
manusia. Banyak orang menyangka bahwa 
api inilah tanda pertama dari 10 tanda 


tidaklah demikian, bahkan sebaliknya ini 
adalah yang terakhir dari 10 tanda itu, 
sebagaimana yang termaktub dengan jelas 
pada hadits Hudzaifah bin Asid: 


3 


UEA ah 

ta 

(Dan yang terakhir dari itu adalah api yang 

keluar dari Yaman, menggiring sekalian 

manusia menuju tempat berkumpulnya 
mereka (mahsyar) 

Penolakan permasalahan di sini 
adalah pola kalimat pada hadits Ibnu 
Salam tersebut mengisyaratkan bahwa dia 
bertanya tentang tanda-tandaterjadinyahari 
Kiamat itu sendiri, yang sesudahnya diikuti 
dengan tanda-tanda penghancuran alam 
semesta. Inilah tanda-tanda yang diketahui 
oleh kaum Yahudi melalui kitab mereka. 
Kemudian jawaban yang dia dapatkan 
sesuai dengan pertanyaannya, yakni yang 
pertama dari tanda-tanda ini adalah api 
yang mengumpulkan manusia menuju 
Syam, kemudian sesudah itu mulailah 
tanda-tanda lainnya yang menyempurnakan 
penghancuran alam semesta. 


'Adapun hadits Hudzaifah bin Asid 
itu lebih menunjuk kepada tanda-tanda 
besar yang sekaligus mengisyaratkan sudah 
“dekatnya hari Kiamat, bukan tentang tanda 
terjadinya hari Kiamat. Oleh karenanya 
Rasulullah 4g menyandarkan urusan 
dengan penyebutan sejumlah tanda besar 
yang relarif jauh waktunya dari hari Kiamat. 
SBL IR Musim Seat Mam, kb Aan wo Asih 


HE Na Manan MBikhan, kitab Ahidis Al As-Soh, bagas na 2001 Ius Di Syam Anehamaw 
Aira: hadis oo. sa 
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Kemudian beliau menutupnya dengan 
tanda yang mengumumkan terjadinya hari 
Kiamat, yakni api yang mengumpulkan 
manusia. Dengan ini dapat dikatakan 
bahwa tiada pertentangan antara dua hadits 
tersebut, karena salah satunya menunjuk 
kepada tanda-tanda besar sudah dekatnya 
Kiamat, sedangkan yang lainnya menunjuk 
kepada tanda pertama yang mengumumkan 
terjadinya hari Kiamat. Tidak ada masalah 
bahwa tanda terakhir yang menunjukkan 
sudah dekatnya Kiamat adalah tanda 
pertama yang mengumumkan terjadinya 
hari Kiamat. 


Permasalahan Ketiga: 
# Dari Abu Zur'ah, dia berkata: 


A Sa Ip 3 


La 


ubi ka JUS 


Naa 


Sd Ia 


Serombongan orang datang menemui 
MarwandiMadinah.Merekamendengar 
Marwan sedang bercerita tentang 
tanda-tanda hari Kiamat, bahwa yang 
pertama adalah Dajjal. Abu Zur'ah 
berkata, "Aku pergi menemui Abdullah 
bin Amr, lalu aku menceritakan 
peristiwa itu kepadanya. Abdullah bin 
'Amr berkata, “Dia tidak mengatakan 
sesuatu seperti yang pernah kudengar 
dari Rasulullah 4g, beliau bersabda, 
"Sesungguhnya tanda pertama hari 
Kiamat adalah terbitnya matahari dari 
arah tenggelamnya (barat), ataw binatang 
besar yang menguasai manusia pada waktu 
pagi (dhuha), manakala salah satu dari 
keduanya itu muncul pertama kali, maka 
yang lain muncul segera. sesudahnya'." 
Sambil membaca buku, Abdullah 
berkata, “Saya menyangka tanda 
hari Kiamat yang pertama kali keluar 
adalah terbitnya matahari dari arah 
tenggelamnya (dari arah barat).”“" 


Penjelasan poin permasalahan dan cara 
menjawabnya: 

Hadits ini menunjukkan Ibnu Amr 
25 berpendapat bahwa terbitnya matahari 
dari arah tenggelamnya terjadi sebelum 
keluarnya Dajjal. Redaksinya menunjukkan 
bahwa dia mengingkari perkataan Marwan 
yang berpendapat bahwa tanda pertama 
adalah munculnya Dajjal. Ibnu Amr 
menyandarkan pendapatnya pada hadits 
yang didengarnya dari Rasulullah si. 
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Permasalahan yang muncul di sini 

adalah: hadits ini menunjukkan yang 

pertama dari tanda-tanda besar Kiamat 
adalah terbitnya matahari dari arah 
tenggelamnya, padahal banyak indikasi dan 
tidak sedikit hadits yang menyatakan bahwa 
ada banyak tanda yang mendahului tanda 
terbitnya matahari dari arah tenggelamnya, 
seperti keluarnya Dajjal misalnya. 

Menepis permasalahan: 

» Agar menjadi jelas arah permasalahan 
harus laskan terlebih “dahulu 
karakter sepuluh tanda besar itu, 
Pemerhati tanda-tanda besar itu pastilah 
mengetahui bahwa sepuluh tanda besar 
tersebut terbagi menjadi dua bagian: 


Bagian pertama, berisi proses pemurnian 
yang termasuk dalam lingkup pertarungan 
antara kebenaran versus kebatilan, yang 
meliputi: tiga pembenaman ke dalam bumi, 
Dajjal, asap, dan turunnya Isa bin Maryam. 


Bagian kedua, maka itu merupakan 
pengumuman sudah dekatnya akhir 
masa dan mengandung tiga tanda yakni 
terbitnya matahari dari arah tenggelamnya 
yang menutup pintu taubat, binatang 
yang menggiring manusia atau meracuni 
mereka atas kebohongan mereka yang 
mengumumkan akhir pertarungan antara 
kebenaran versus kebatilan di muka bumi, 
kemudian di sela-sela itu berhembuslah 
angin yang baik yang mencabut semua ruh 
orang-orang beriman yang masih tersisa, 
sehingga yang tersisa di bumi hanyalah 
orang-orang jahat dan buruk saja. Mereka 
itulah yang menjadi obyek dari api yang 
8 mereka sampai ke tempat 
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pengumpulan, yang mengumumkan akhir 
masa. 

Sesuai dengan pengarahan ini, dapat 
dikatakan bahwa tidak ada pertentangan 
antara pemahaman Marwan dan Abdullah 
bin Amr 49, karena Marwan memandang 
tanda pertama dari sepuluh tanda itu, 
perkataannyainimengandungkemungkinan 
bahwa itu merupakan ijtihad darinya. 
Adapun Abdullah bin Amr W#, tampak 
jelas dari redaksinya bahwa dia pernah 
mendengar hadits-hadits yang khusus 
berbicara tentang bagian keduasaja sehingga 
disangkanya sudah mencakup dua bagian 
itu, karena itulah dia mengingkari Marwan 
dengan mendasarkan pengingkarannya 
pada hadits yang pernah dia dengar. Redaksi 
pada hadits yang dibawakan Abdullah bin 
'Amr 6 itu menunjukkan tanda-tanda hari 
Kiamat bagian kedua saja. 


Dengan mengamati pola kalimat pada 
hadits ini, kita dapatkan adanya jihad 
dari Abdullah 4, dalam mendahulukan 
terbitnya matahari daripada keluarnya 
binatang, akan tetapi sesuatu yang dapat 
membantu kita untuk memahaminya di sini 
adalah hadits yang diriwayatkan Abdullah 
“4 dari Rasulullah segini tidak menunjukkan 
terbitnya matahari itu terjadi sebelum 
munculnya Dajjal, akan tetapi itu hanyalah 
pemahamannya sendiri terhadap hadits ini 
Ini mirip dengan permasalahan kedua yang 
sudah dipaparkan sebelumnya, yakni tanda 
pertama hari Kiamat adalah keluarnya api 
Yang mengumpulkan manusia. 


Karenanya dapat dikatakan tiada 
pertentangan. Apa yang disebutkan 
oleh Ibnu Amru merupakan ungkapan 


pemahamannya terhadap hadits yang 
pernah didengarnya sehingga dia menyang- 
ka isi hadits itu sudah mencakup seluruh 
tanda hari Kiamat yang berjumlah sepuluh, 
padahal pola kalimat pada hadits tersebut 


sama sekali tidak menunjukkan telah 
mencakup keseluruhan tanda yang sepuluh, 
tetapi hanya menunjukkan pada tiga tanda 
penutup saja. 
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See inna, 


KEJADIAN ALAM DAN HUBUNGANNYA DENGAN 
"— TANDAASAP 
A. Beberapa Pendahuluan Penting 
B. Tanda Asap dan Hubungannya Dengan Dajjal 
C. Isyarat Nabi yang Kuat Tentang Kemungkinan Jatuhnya Meteor 
D. Tanda-Tanda yang Mungkin Terjadi Sebagai Akibat dari Jatuhnya Meteor 


E. Sejumlah Indikasi yang Menguatkan Kemungkinan Terjadinya Peristiwa- 
peristiwa Alam 


&. Beberapa Pendahuluan 
Penting 


Dengan memperhatikan sebagian 
tanda hari Kiamat, kita dapati di antara 
tanda itu ada yang mengisyaratkan 
terjadinya perubahan cuaca, geologis, 
atau fenomena alam tertentu yang tidak 
bisa dijelaskan secara ilmiah. Tanda-tanda 
ini secara keseluruhan mengisyaratkan 
terjadinya peristiwa alam dalam skala global 
sebagai dampak dari perubahan esensial, 
khususnya terhadap bumi. Perubahan ini 
tidak jauh dari gambaran dan deskripsi para 
cendekiawan dan ilmuwan pada masa kita 
sekarang ini. 

Paparan ini adalah satu upaya untuk 
mengaitkan antara apa yang digambarkan 
oleh ilmuwan—terutama ahli astronomi 
dengan dalil-dalil Al-Guran dan Al- 
Hadits."' Saya amat menyadari bahwa diri 
saya akan melakukan upaya ini dengan 
sejumlah pendahuluan yang mungkin tidak 
berkaitan langsung dengan tema bahasan 
ini, akan tetapi cara ini saya harapkan akan 
memudahkan dalam memahami dalil-dalil 
mendeail yang berkaitan dengan bahasan 
ini. 


#ebagai usara perurian, benahan dan penambahan. 
ntuk menyempurnakan dosinpei kajadan In Sar sai 
ketmuan yang teka 


Jatuhnya Batu-batu dari Langit 
Merupakan Salah Satu Bentuk 
Hukuman Rabbani 


Hujan Batu dari Langit Adalah Salah 
Satu dari Empat Bentuk Siksaan 


Hikmah Allah 3s memutuskan bahwa 
Dia memberikan tempo untuk orang yang 
berbuat zhalim. Ketika Allah menyiksanya 
maka Dia menyiksanya dengan penyiksaan 
dari Dzat yang Mahagagah dan Mahakuasa. 
Banyak ayat Al-Our'an yang menjelaskan 
bentuk-bentuk siksaan, barangkali yang 
paling penting adalah yang ditunjukkan 
oleh ayat berikut ini: 


Pa AL 
Sa HA DI 5S G3 
Sen gat 3g 


Maka masing-masing (mereka itu) 
Kami siksa disebabkan dosanya, maka di 
antara mereka ada yang Kami timpakan 
kepadanya hujan batu kerikil, dan di 
antara mereka ada yang ditimpa suara 
keras yang mengguntur, dan di antara 
mereka ada yang Kami benamkan ke dalam 
bumi, dan di antara mereka ada yang Kami 
tenggelamkan, dan Allah sekali-kali tiada 
hendak menganiaya mereka, akan tetapi 
merekalah yang menganiaya diri mereka. 
sendiri. (An-Ankabit (29:40) 
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Ayat yang mulia ini menyebutkan 4 
bentuk hukuman Rabbani, yakni: 


(Gets): Yang dimaksud dengan lafal ini 
adalah batu-batu dari langit yang ditandai 
untuk sarana hukuman. Dan bebatuan ini 
pernah menimpa kaum Luth! 


(&545l): Yang dimaksud dengan lafal ini 
menurut pendapat yang paling kuat adalah 
suara keras yang berasal dari Jibril atau salah 
seorang malaikat, yang dapat memutuskan 
urat dan pembuluh darah, arti lainnya 
adalah tiupan penyebab mati penghabisan 
(tiupan sangkakala) di hari Kiamat. Suara 
keras inilah yang menimpa kaum Tsamud 
dan penduduk negeri (ashhabul garyah). 


(4543): Penenggelaman, ini adalah bentuk 
siksaan yang pernah menimpa kaum Nuh 
saat banjir bandang dan yang menimpa 
Fira'un di tengah lautan. 


(3245): pembenaman ke dalam bur ir 
adalah siksaan yang ditimpakan Allah & 
terhadap Oarun. 


Inilah 4 bentuk siksaan. Ayat ini 
dimulai dengan menyebutkan siksaan 
berupa hujan batu. Barangkali tujuan 
dengan mendahulukannya adalah untuk 
menunjukkan kedahsyatannya. Jika tidak, 
maka yang lebih layak adalah memulai 
dengan penenggelaman, karena itulah 
siksaan yang ditimpakan terhadap kaum 
Nuh, karena siksaan ini terjadi lebih 
dahulu daripada siksaan terhadap kaum 
Luth. Pelajaran yang tergambar dengan 
disebutkannya siksa berupa hujan batu pada 
permulaan ayat ini adalah bahwa ayat ini 
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memulai dari siksaan yang paling dahsyat 
kemudian yang lebih ringan, 


b. Isyarat yang Dikandung Oleh Ayat- 
ayat yang Menjelaskan Siksaan 
Terhadap Kaum Luth 

» Allah ug berkalam, “Ibrahim bertanya, 
“Apakah urusanmu hai para utusan?” Mereka 
menjawab, "Sesungguhnya kami diutus 
kepada kaum yang berdosa (kaum Luth). 
“Agar kami timpakan kepada mereka batu- 
batu dari tanah yang ditandai di sisi Rabb- 
mu untuk membinasakan orang-orang yang 
melampaui batas'." (Adz-Dzariyat (S1): 
3034) 

& Allah 28 berkalam, “Dan sesungguhnya 
mereka (kaum musyrik Mekah) telah 
melalui sebuah negeri (Sadum) yang (dulu) 
dihujani dengan hujan yang sejelek-jeleknya 
(hujan batu). Maka apakah mereka tidak 
menyaksikan eruntuhan itu? Bahkan mereka 
itu tidak mengharapkan akan kebangkitan.” 
(Al-Furgan (251: 40) 

& Allah sz berkalam, “Kami hujani mereka 
dengan hujan (batu) maka amat jeleklah 
hujan yang menimpa orang-orang yang telah 
diberi peringatan itu.” (Asy-Syu'ara” (26): 
173) 

& Allah te berkalam, “Maka tatkala datang 
adzab Kami, Kami jadikan negeri kaum Luth 
itu yang di atas ke bawah (Kami balikan), 
dan Kami hujani mereka dengan batu dari 
tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi." 
(Had (11): 82) 


Allah 48 berkalam, “Sesungguhnya Kami 
telah menghembuskan kepada mereka angin 
yang membawa batu-batu (yang menimpa 
mereka), kecuali keluarga Luth. Mereka Kami 
selamatkan sebelum. fajar menyingsing." 
(Al-Oamar (54): 34) 


Kosakata asing: 


Para ulama berbeda pendapat 
tntang maksudnya. Mereka berkata, “Itu 
adalah batu-batu bagaikan tanah terbikar, 
yakni tanah liat yang dibakar, atau batu 
dari tanah liat, atau batu kecil hasil 
pecahan batu besar. Pendapat yang paling 
kuat menyatakan bahwa yang dimaksud 
dengan sijjil adalah bebatuan yang sudah 
dituliskan padanya nama-nama orang yang 
akan menjadi sasarannya, itulah batu-batu 


siksa. Makna ini bersinonim dengan makna 


musawwamah (yang ditandai/dinamai) 
yang ditunjukkan oleh sejumlah ayat yang 
lainnya, 


(354314): Maksudnya bertumpuk-tumpuk, 
sebagiannya di atas sebagian yang lain dan 
beriringan satu dengan lainnya saat turun." 


(Lao): Makna asal alvhtshib adalah 
angin yang kencang yang membawa serta 
kerikil, Yang dimaksud di sini adalah batu- 
batu kecil yang bergerak dengan sangat 
cepat, yang dilemparkan dari langit." 
Penjelasan: 

Ayatayat yang mulia ini memberi 
kita gambaran sempurna cara penyiksaan 
dengan batu-batu dari langit. Juga menje- 
TT Mo Kaya Bu Mar (11820) 


083. Ling Alb (620 
854. Lisan ALAva0 (1320) 


laskan kepada kita sejumlah hal, di 
antaranya: bebatuan itu berasal dari 
tanah liat, bebatuan itu telah ditandai dan 
dipersiapkan untuk menyiksa orang-orang 
tertentu secara khusus, dan mereka itu 
kaum Luth, batu-batu itu telah dituliskan 
padanya nama-nama orang yang dituju, 
maksudnya pelemparan batu-batudari langit 
itu tidak dilakukan secara serampangan, 
tetapi merupakan hukuman Rabbani yang 
tertentu dan terbatas, dilemparkan secara 
tepat dan mengenai orang yang ditetapkan 
menjadi sasarannya. 

Kita amati dari ayat-ayat yang meng- 
ungkapkan pelemparan kaum Luth dengan 
bebatuan yang terdiri dari batu besar, tanah 
liat, atau kerikil yang bertubi-tubi, juga 
diungkapkan pada ayat lainnya dengan 
istilah hujan. Sebagian ayat tersebur 
mencukupkan diri dengan menamainya 
sebagai hujan yang buruk, arau hujan 
kemudian mengiringinya dengan tuturan: 
“maka seburuk-buruk hujan bagi orang-orang 
yang diancam”. 

Penyerupaannya dengan hujan meng- 
indikasikan dua hal, yang pertama adalah 
asalnya, yaitu dari langit sebagaimana turun- 
nya hujan, sedangkan yang kedua adalah 
sebagai kiasan kerapatan dan intensitasnya 
yang mirip dengan hujan. 

Orang yang mengamati Kitabullah as 
dengan teliti pastilah mendapati bahwa kata 
mathar (hujan) itu pada umumnya disebut 
untuk menunjukkan pelemparan dengan 
batu-batu dan hukuman, sebagaimana kata 
arrih (badai) itu pada sebagian besar ayat 
Al-Gur'an disebut untuk menunjukkan 
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siksaan, sedangkan ar.riyah (angin) itu me- 
nunjukkan rahmat (kasih sayang). 


2. Ancaman Dijatuhkannya Bebatuan 
dari Langit Selalu Ada, dan 
Termasuk Kebodohan Bila Manusia 
Menganggapnya Tidak Mungkin 
Terjadi 

8 Allah va berkalam, “Atau apakah 
kalian merasa aman terhadap Allah yang 
(berkuasa) di langit bahwa Dia akan 
mengirimkan badai yang berbatu. Maka 
kelak kalian akan mengetahui bagaimana 
(akibat mendustakan) peringatan-Ku?” (Al- 
Mulk (671: 17) 

0 Kalam Allah, "Maka apakah kalian merasa 
aman (dari hukuman Allah) yang men- 
jjungkirbalikkan sebagian daratan bersama 
kalian atau Dia meniupkan (angin keras 
yang membawa) batu-batu kecil? Dan kalian 
tidak akan mendapat seorang pelindung pun 
bagi kalian." (AI-Isra? (171: 68) 

Penjelasan: 

Dua ayat ini sangat jelas memaparkan 
ancaman terhadap orang-orang kafirdengan 
batu-batu dari langit. Kalimat tanya pada 
dua ayat ini digunakan sebagai ejekan dan 
ancaman, maksudnya bagaimana kalian 
merasa aman dari dijatuhkannya bebatuan 
atas kalian dari langit sebagai hukuman 
terhadap kalian karena kekafiran kalian? 


Peristiwa seperti ini sudah terjadi pada 
kaum-kaum terdahulu. Yang pokok pada 
kalian adalah selagi kalian tetap menjalani 
dan tetap menjatuhkan diri dalam berbagai 
perbuatan yang mewajibkan turunnya 
siksa, maka kalian haruslah berada dalam 


602 
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kewaspadaan yang sempurna, senantiasa 
ketakutan, dan selalu mewaspadai dijatuh- 
kannya bebatuan dari langit atas diri kalian. 
Urusan ini tidaklah jauh dan mustahil 
dari kalian dan bukan sesuatu yang aneh, 
Siksaan itu tidaklah jauh dari orang-orang 
yang berbuat zhalim. 


3. Hukuman Rajam Dengan Batu-t 
itu Termasuk Hukuman Masa Depan 
yang Pasti Benar Adanya 


& Allah gx berkalam, “Katakanlah: 'Dia-lah 
yang berkuasa untuk mengirimkan adzab 
kepada kalian, dari atas kalian atau dari 
bawah kaki kalian, atau Dia mencampurkan 
kalian dalam golongan-golongan Gang 
saling bertentangan) dan merasakan kepada 
sebagian kalian keganasan sebagian yang ain. 
Perhatikanlah, betapa Kami mendatangkan 
tanda-tanda kebesaran Kami silih berganti 
agar mereka memahami(nya)'." (Al-An'Am 
151:65) 

8 Ubay bin Ka'ab zge memaparkan 
keterangannya tentang tafsir ayat 
tersebut: 


Itulah 4 (macam) dan semua itu adalah 
siksaan. Semuanya pasti terjadi, tidak 


bisa tidak. Sudah lewat dua hal sesudah 
wafatnya Nabi 1x selama 25 tahun, lantas 
kalian diterpa keadaan saling bermusuhan, 
sebagian dari mereka — merasakan 
kelaliman sebagian yang lainnya, masih 
tersisa dua yang pasti terjadi, tidak bisa 
tidak: pembenaman ke dalam tanah dan 
pelemparan batu dari langit." 

Kesaksian yang terdapat pada ayat Al- 
Our'an dan atsar dari Ubay bin Ka'ab ate 
ini adalah: 


Atsar ini secara jelas memaparkan 
hhukuman-hukuman tersebut tidak disebut- 
kan sebagai ancaman, bahkan di dalamnya 
terkandung isyarat kejadian masa depan 
dan akan dialami oleh umat ini. Sungguh 
sudah terjadi 2 di antaranya, yakni ber: 
pecahbelahnya umat ini dalam banyak 
partai dan golongan, kemudian terjadi pula 
peperangan antar partai dan antar golongan. 
Dan tersisa dua. yakni pelemparan batu dari 
langit, bisa jadi dengan kerikil atau bisa 
pula dengan rekahan langit, serta gempa 
dan pembenaman ke dalam bumi. 

Sudah diterangkan oleh beberapa 
hadits tentang tanda-tanda hari Kiamat 
terjadinya pembenaman pada umat ini, 
yang paling utama adalah 3 pembenaman 
besar: di timur, di barat, dan di jazirah 
'Arab. Adapun tentang kerikil atau potongan 
langit, maka dalil yang terdapat pada atsar 
tersebut menunjukkan bahwa itu pasti 
terjadi, tidak bisa tidak. Penunjukan dan 
pola kalimat pada ayat ini mengukuhkan 
pertalian erat antara 2 tanda hari Kiamat 
tersebut, dan mungkin juga pembenaman 


BBS YR Kmmad paca Musnsd AkAnshd, Posts 00 21205 


ktkuanag 1621 A-Moxos1 berat, ”Sonad hadis! 
Kasar JALAbMdis ALA (ME), 


ke dalam tanah itu merupakan salah satu 
dampak dari jatuhnya rekahan dari langit. 


& Allah 4s berkalam, “Maka apakah mereka 
tidak melihat langit dan bumi yang ada di 
hadapan dan di belakang mereka? Jika Kami 
menghendaki, niscaya Kami benamkan 
mmereka di bumi atau Kami jatuhkan kepada 
mereka gumpalan dari langit. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap hamba. 
yang kembali (kepada-Nya)." (Saba' (34): 
» 

Penjelasan: 

AAyatini mengaitkan jatuhnya potongan 

dari langit dengan kehendak Allah 9. 

Isyarat yang ada menunjukkan kepada masa 

depan. Al-Kasf adalah potongan dari langit. 

Isyarat dengan potongan di sini bukanlah 

isyarat dengan kerikil. AlKasf adalah 

potongan besar yang menyerupai meteor, 
adapun alhashib adalah batu-baru kecil atau 
kerikil. 


Sesudah menyebut potongan langit, 
ayat ini mengiringinya dengan paparan 
bahwa potongan itu merupakan tanda dan 
bukti yang tidak akan mendapatkan manfaat 
darinya, atau dari ancaman dengannya 
kecuali semua hamba yang bertaubat dan 
kembali kepada Allah, atau setiap orang 
yang memahami, mengetahui sejumlah 
pengaturan Rabbani dan sunnah-sunnah- 
Nya di alam semesta, 


8 Dari Ibnu Umar ate, Rasulullah ate 
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Akan terjadi pada umat ini atau pada 
wmatku—keraguan berasal dari rawi 
(Muhammad bin Basysyar)—pembe- 
"aman ke dalam bumi, pengubahan bentuk 
fisik, atau hujan batu di kalangan orang- 
orang Gadariyah."« 

Pada riwayat lair 


Rara 


Tan 


Menjelang hari Kiamat ada pengubahan 
bentuk (lahiriah maupun batiniah), 
enenggelaman ke dalam bumi, dan hujan 
batu. 


Pada riwayat yang lain: 


H3 dna dahh 


3533 


(Akan terjadi pada akhir umatku pem- 
benaman ke dalam tanah, pengubahan 
bentuk manusia, dan hujan batu." 


SG RAT, Sunan AL Tank ab Ai Ot, ads 
10. 2027, da mangaakan, “Vadis Is hasan Braah 
hari: (utan AbAwad (MO: oi Main Sunan 
Ibr Maja kao Aan nu Moban. Wap At Tran ai 


"Majah, hadits n0.1080, 4062 Deu Maan 21350 hadits 
Ir menjadi yah pada matannya dangan hadis yng. 
ertama yag thai” 
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Penjelasan: 

Hadits ini berisi 3 bentuk siksa yang 
akan terjadi pada individu dari umat ini, di 
antaranya adalah algadzf yakni pelemparan 
batu-batu dari langit. 


4. Teori Ahli Astronomi Tentang 
Kemungkinan Jatuhnya Serpihan 
Langit Atau Kerikil dari Langit 


Ini erat kaitannya dengan hasil yang 
dicapai oleh para ahli astronomi, yakni des- 
kripsi yang dibangun berdasarkan fenomena 
yang tersaji dengan pengamatan mereka 
secara langsung seputar probabilitas atau 
seberapa besarpotensi jatuhnya batu meteor 
atau benda-benda langit lainnya ke bumi. 
Saya mendapatkan data ini dari sebuah 
program televisi sains-futuristik dengan 
judul “Bahaya-bahaya yang Mengancam 
Bumi", sedangkan tema episodenya adalah 
“Meteor Penghancur”. 

Sejumlah ilmuwan dan ahli astronomi 
ternama ikut serta pada program acara 
ini. Urgensi program ini terletak pada 
kekiniannya, karenaprogram inidihelat pada 
tahun-tahun sesudah tahun 2000 M. Lebih 
dari itu, acara tersebut menerangkan kepada 
kita hasil-hasil terakhir dan deskripsi yang 
dihasilkan oleh para astronom. Ringkasan 
gagasan penting yang dikandung oleh acara 
tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut: 
» Para astronom mengamati fenomena 

aneh di dekat planet Jupiter pada 
tahun 1994 M. Setelah dilakukan 
analisis mendalam, para astronom 


menyimpulkan bahwa fenomena itu 
itu adalah citra 20 pecahan meteor 
yang telah hancur berkeping-keping di 
permukaan Jupiter, Observasi terhadap 
fenomena ini terus dilakukan melalui 
teropong bintang (teleskop) dan satelit 
luar angkasa yang dikirim ke sana untuk 
meneliti dampak benturan meteor itu. 
“Akhirnya didapatkan foto bekas tabrak- 
an meteor di permukaan Jupiter, jelas 
terlihat kerusakan hebat dan kebakaran 
yang parah. Wilayah yang hancur pada 
planet Jupiter akibat ditabrak meteor 
itu ternyata luasnya sama dengan luas 
bumi, atau setidaknya hampir sama 
dengan ukuran bumi. 


Sesudah melihat langsung fenomena 
ini, para astronom mulai berpikir keras 
tentang kemungkinan bumi bertabrakan 
dengan meteor atau meteor yang 
menghunjam bola bumi. 


Para ilmuwan menyaksikan sebuah 
meteor yang bernama Grand Teton 


memasuki garis edar bumi, lantas 
meteor itu mulai terbakar akibat 
memasuki lapisan atmosfer, kemudian 
keluar lagi dari lapisan atmosfer dengan 
berubah arah. 


Di sela-sela pengamatan terhadap 
perjalanan meteor besar yang dinamai 
oleh para ilmuwan dengan Meteor 1998, 
kalangan cerdik cendekia mendapati 
bahwa ternyata perjalananannya tepat 
mengarah ke bumi. Berdasarkan hasil 
studi terhadap kecepatan dan arah 
geraknya, banyakilmuwan memprediksi 
meteor itu akan menabrak bumi pada 
tahun 2028 M, jam setengah dua siang, 


sesudah zhuhur. Diamati pula bahwa 
meteor itu berubah arahnya sedikit, 


Para ilmuwan menyebutkan bahwa 
mereka menemukan hampir 12 jenis 
meteor berbahaya yang mengancam 
bumi setiap tahunnya, Rata-rata jumlah 
meteor yang jatuh menghunjam bumi 
dari masing-masing jenis itu sekitar 
1500 meteor. Angka ini sangat mungkin 
bertambah. Lebih dari itu, ada 20 obyek 
tak dikenal atau benda yang tak teramati 
yang dikhawatirkan akan menabrak 
bumi, Sebagian astronom bertutur se- 
raya menganalisis fenomena meteor ini, 
“Sebagian meteor telah menabrak bola 
bumi 250.000 tahun dan sebagiannya 
mungkin akan menabrak bumi beberapa 
minggu lagi” Fenomena jatuhnya 
meteor tidak mudah diprediksikan 
dengan tepat, karena sebagian meteor 
itu muncul secara mendadak setiap 
waktu karena dekatnya lintasan meteor 
itu dengan area bumi, tidak mudah pula 
diperhitungkan kekuatan benturan dan 
dampaknya terhadap bumi, Ilmuwan 
yang lainnya berkomentar, sesudah 
dihelatnya pertemuan ahli astronomi 
yang menghimpun banyak ilmuwan 
dan cendekiawan didapatkan satu 
konsensus: “Merupakan suatu kepastian 
bahwa kita akan bertabrakan dengan 
salah satu meteor!” 
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Pagi hari tanggal 30 Juni 1908, kaflah-kattah 
(an penduduk di gurun Gobi menyaksikan sebuah 
bola api raksasa meluncur dengan sangat cepat di 
langit hingga pada akhirnya lenyap di sabelah utara 
tapal batas Mongolia. Beberapa seat kemudian 
Terjadilan ledakan maha dahsyat di dataran tinggi 
Siberia Tengan, Rusia, didekat sungai Tunguska, yang. 
Tercatat pada seismograt-seismmograt di Irkutsk (380 
km sebelah selatan lokasi ledakan), Moskow (5000 
“km arah barat), St: Petersburg (Leningrad sekarang), 
“bahkan sejauh Washington serta Jakarta. 

Penduduk daerah yang berdekatan melaporkan 
timbulnya tiang api raksasa yang menjulang setinggi 
langit, disusul gelombang panas, suara gemuruh dan 
menggelegar, hembusan angin sekencang tautan dan 
turunnya hujan yang berwama hitam. 

Baru 19 tahun kemudian dikirim ekspedisi 
limiah di bawah pimpran Prot. L. Kulik, yang 
diulangi lagi pada tahun-tahun 1928 Jan 1329. 

kta fakta yang dikumpulkan mengagumkan dunia 

ilmu pengetahuan: daerah hutan yang: berbentuk 
lonjong dengan ukuran kurang lebih 25 x 15 km 
mengalami kehancuran total, sedang. lingkaran 
luar dengan ukuran kurang lebin 50 x 45 km 
mengalami kerusakan berat. Menghanguskan 80 
juta batang pohon seluas 830 mil persegi Menurut 
perkiraan, ledakan maha dahsyat itu berkekuatan 
30 megaton, 

Jan Ridpath (Messages tom the Stars. Fontana/ 
Collins, Giosgow 1978), di dalam tahun 1977 para 
surjana Uni Sovyet mengumumkan penemuan bahan 
arbonaceous chonciter yang lazimnya terdapat di 
kepala komet. 

24 Juni 2009, American Geophysical 
Union menerbitkan sebuah pubikasi pada jurnal 
Geophysical Research Lattar yang menyatakan 
bahwa ledakan itu diakibatkan ole sebuah kornet. 

Kesimpulan ini muncul setelah para peneliti 
menghubungkan antara fenomena akibat asap dari 
toket pendarong pesawat antariksa NASA dengan 
ketiakan tersebut. Setelan pesawat antariksa 
NASA melepas asap buangan, muncul sebuah 
wan aneh yang bercahaya terang pada malamnya 
sehari setelah peluncuran, awan itu sering disebut 
awan noctilucent, yang terbentuk akibat pertikl es. 
dan hanya terbentuk di langit yang tinggi serta di 
temperatur yang luar biasa dingin. Awan yang sama 
luga terihat sehari setelah penstiwa Tungusia, 

Michael Kolley, seorang profesor dari univeristas 
Comeli yang memimpin riset ini berkata. “Gukti- 
bukti yang ada cukup jelas menunjukkan bahwa 
umi ditabrak oleh sebuah komet paca tahun 1908. 
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“Sajumiah besar uap air yang tersembur ke atmoster 
Oleh nukleus es dari komet dengan rupa liang 
mmelingkar dengan membawa energi yang luar biasa. 
Proses ini disebul turbulensi dua Gimensi. Hal inilah 
yang menyebabkan awan noctilucent terbentuk 
sehari sesudahnya." 

Prot. Keley dan rekanxekannya menyaksikan 
awan tersebut terbentuk beberapa hari setelah 
(pesawat antariksa Endeavour (STS- 118) diluncurkan 
ada tanggal B Agustus 2007. Awan yang sama juga 
terlnat ketika pesawat yang sama diluncurkan pada 
tahun 1997 dan 2003. 

Mengikat ledakan 1908, yang dikenal sebagai 
peristiwa Tunguska, langit Eropa lerang benderang 
selama beberapa hari hingga sejauh 3.000 mil Prof 
Kelley yang menyelidiki laporan dari para saksi mata 
setelah jedakan itu segera menyimpulkan bahwa 
langit yang terang benderang Itu pastilah awan 
pocitueent, 

“Sebelumnya, pora ilmuwan mengusulkan teori 
bahwa ledakan itu diakibatkan olen sebuah meteor. 
'Namun penyelcikan yang seksama terhadap lokasi 
Isdakan tidak menunjukkan adanya sebuah kawah 
atau betu meteor yang tersisa. Sebaliknya, sebuah 
kemet umurnnya hanya terdiri dar partikel es dan 
“debu yang segera menguap ke udara ketika komet 
itu menghantam Bumi. Ini sebabnya kenapa para 
pensiiti tidak bisa menemukan” satupun” bukti 
penyebab ledakan terebut. 

Sebuah meteor jatuh di Cneiyabinks, Sibaria, 
Rusia, Jumat 15 Februari 2013 pukul 9.20 
waktu setempat. NASA memperkirakan meteor 
'tu berdiameter 17-20 meter, berbobot sekitar 
7.000 ton, kecepatannya 64 kilometer per jam 
an meledak di katingglan 19-24 kilometer. 
Mereor Itu mengeluarkan 300-500 kloton 
'energi Catau 20 kali bom atom Hiroshima) 
Gan meninggikan jejak sepanjang 480 
'hlometec. Gelombang kejutnya diperkirakan 
memecahkan kaca seluas 100.000 meter 
persegi, menurut pejahat kota. Tak kurang Gari 
3.000 bangunan di kote itu rusak, Lebih dari 
1.000 orang dirawat Gi rumah sakit, sebagian 
besar korban terluka akibat pecahan kaca, 


Deskripsi Imajinatif Kalangan 
Ilmuwan Terhadap Dampak 
Sistematis Atas Jatuhnya Serpihan 
Langit Atau Meteor Terhadap Bumi 
. Hantaman meteor berukuran 1 mil 
persegi terhadap kota Chicago akan 
mengakibatkan kehancuran total dan 
meninggalkan lubang besardi bawahnya. 
Selanjutnya diikuti bencana susulan 
berupa kematian massal dan kehancuran 
pada kota-kota di sekitarnya. 


Sesudahjatuhnyammeteor, terjadi pening- 
katan suhu dan temperatur beberapa 
derajat. 


. Jatuhnya meteor itu mengakibatkan 
lingkaran asap yang sangat tebal dan 
sangat besar, yang menyelubungi bola 
bumi dan menghalangi pancaran sinar 
matahari ke bumi. Asap ini terus me- 
nyelimuti bumi dalam kurun waktu 
minimal setahun. 


. Akibatnya adalah kegersangan pada 
sawah ladangdantertutupnyatumbuhan. 
pada seluruh permukaan bumi, baik 
secara total maupun parsial. Keadaan 
ini akan mengakibatkan kelaparan yang 
tak dapat dibayangkan kedahsyatannya. 
dan dampak buruknya. 


. Para ilmuwan menyebutkan bahwa 
jatuhnya meteor pada masa lalu menjadi 
penyebab berakhirnya kehidupan 
di bumi, termasuk juga. kehidupan 
dinosaurus pada masa itu. 


2 Seorang cendekiawan mengatakan 
bahwa satu meteor saja sudah cukup 
untuk menghabiskan kehidupan 
manusia. 


G. Seorang ilmuwan berpendapat bahwa 
pada saat-saat pertamanya, meteor yang 
jatuh itu mampu membunuh jutaan 
rang sekaligus secara langsung karena 
daya hantamnya. 


Kami katakan: 


Inilah deskripsi imajinatif terkuat 
dan terjelas dari para astronom. Deskripsi 
imajinatif ini mereka bangun atas dasar apa 
yang mereka amati sendiri berupa dampak 
kehancuran, yang mereka saksikan sendiri 
pada tahun 1994 di planet Jupiter. Apa 
yang terjadi pada Jupiter itu bukan tidak 
mungkin akan menimpa bumi, menurut 
keyakinan mereka. 


Data yang saya sebutkan ini didasar- 
kan atas penelitian ilmiah murni, tidak 
ada hubungannya dengan deskripsi dan 
keyakinan masa lalu. Dengan memper- 
bandingkannya, kita akan dapat mengamati 
seberapa besar kesesuaiannya dengan 
deskripsi itu dan riwayat-riwayat tentang 
tanda hari Kiamat, sebagaimana yang akan 
dijelaskan nanti. 


b. Intisari dari Paparan yang Sudah 
Disampaikan Pada Bahasan Ini: 

1. Jatuhnya potongan atau satu benda 
langit merupakan salah satu bentuk 
siksaan yang ditunjukkan oleh Al- 
@ur'an, dan itu akan terjadi. 

2. Salah satu umat yang diberitakan kisah- 
nya oleh Allah 28 tentang hukuman 
terhadap mereka dengan batu-batu dari 
langit adalah kaum Luth. 


3. Karakter lontaran bebatuan dari langit 
itu bukanlah acak dan kebetulan belaka, 
akan tetapi hukuman dari Allah yang 
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. Kita cerm: 


terjadi semata-mata menurut kehendak 
Ailah dan kebijaksanaan-Nya. 

“Ancaman jatuhnya bebatuan dari langit 
atau serpihan langit itu masih tetap 
ada sampai sekarang, banyak ayat yang 
menjelaskan bahwa merasa aman dari 
itu dan merasa takkan terjadi lagi adalah 
termasuk bentuk kebodohan, 


Pada sebagian tanda-tanda hari Kiamat 
terkandung petunjuk bahwa jatuhnya 
benda langit itu akan menimpa individu 
tertentu imat ini. 


Kita amati dari sejumlah ayat bahwa 
kejatuhan benda Jangit itu berkaitan 
erat dengan jatuhnya potongan atau 
serpihan dari langit, dengan kondisi 
awan hitam yang bertumpuk-tumpuk, 
Ini sesuai dengan apa yang dipaparkan 
oleh kalangan astronomis, bahwa 
jatuhnya satu meteor itu cukup untuk 
memunculkan lingkaran asap yang 
tebal, yang menyelubungi seluruh bola 
bumi, dan menutupi sinar matahari dari 
bumi. 


sahwa perasaan aman dari 
kemungkinan jatuhnya potongan langit 
atau benda Jangit lainnya yang terjadi 
pada orang-orang kafir dan sikap ini 
telah ditetapkan sebagal sifat keburukan 
olehayat-ayat A-Our'an, karena mereka 
menganggap jauh bahaya yang dekat dan 
mengancam mereka setiap waktu. Rasa 
aman ini muncul karena kebodohan 
mereka. Dipetik pula pelajaran bahwa 
kalangan yang paling takut terhadap 
jaruhnya benda langit ini dan paling 
sering mengamatinya setiap saat adalah 
para astronom. Itu karena. mereka 
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melihat sendiri indikasi dan bukti yang 
mengukuhkan terjadinya peristiwa itu, 


B. Ad-Dukhan (Tanda Asap) 
dan Hubungannya Dengan 
Dajjal, Serta Dijatuhkannya 
Potongan dari Langit 


Sudah diketahui bahwa tanda asap dan 
Dajjal adalah dua tanda dari sekian banyak 
tanda hari Kiamat yang besar. Bahasan 
ini berisi ijtihad dalam memahami apa 
yang dimaksud dengan tanda asap. Ijtihad 
ini dilakukan berdasarkan ayat-ayat Al- 
@ur'an yang menunjukkan tanda-tanda 
hari Kiamat. Sebagai tambahan, dengan 
disertakan sejumlah atsar ulama salaf yang 
menunjukkan hubungan tanda ini dengan 
dijatuhkannya serpihan atau potongan 
dari langit, kemudian disempurnakan pula 
dengan sejumlah indikasi yang berkenaan 
dengan bahasan ini sebagai pelengkap 
dari pendahuluan keempat pada bahasan 
yang lalu tentang deskripsi tanda hari 
Kiamat ini dan sisi keterkaitannya dengan 
tanda kemunculan Dajjal. Tentunya ijuhad 
ini hanya berupa kemungkinan, bukan 
kepastian, Penjelasan secara terperinci 
tentang itu terdapat pada dua. pokok 
pembicaraan berikut ini: 


1. Makna Terpenting yang Dikandung 
Oleh Ad-Dukhan (Tanda Asap) dan 
Seberapa Jauh Keterkaitannya 
Dengan Potongan dari Langit 


8 Allah ta berkalam: 


( 


gek AN gk 


ab ba ia ya sik 


Sd. sad 


Gea Ipa Bas BU 
asu Ika aa ea 3 
Gie 2 IA ali 


Maka tunggulah hari ketika langit memba- 
wa asap yang nyata. Yang meliputi manusia. 
Inilah siksa yang pedih. (Mereka berdoa), 

“ “Wahai Pemelihara kami, lenyapkanlah 
dari kami adzab itu. Sesungguhnya kami 
akan beriman." Bagaimanakah mereka 
dapat menerima peringatan, padahal telah 
datang kepada mereka seorang rasul yang 
memberi penjelasan. Kemudian mereka 
berpaling daripadanya dan berkata, “Dia 
adalah seorang yang menerima ajaran 
(dari orang lain) lagi pula seorang yang 
gila." Sesungguhnya (kalau) Kami akan 
melenyapkan siksaan itu sedikit kalian 
pasti akan kembali (ingkar). (Ad-Dukhan 
(44): 10-15). 

Penjelasan: 

Rangkaian ayat ini sudah dijelaskan 
maknanya pada bahasan sebelumnya. Di 
sana sudah sampai pada kesimpulan: tanda 
ini tidak terjadi dalam bentuk hakiki seperti 
ang ditunjukkan oleh pola kalimat pada 
ayat di atas, akan tetapi pendapat yang 
kuat adalah yang menyatakan bahwa tanda 
asap ini ditetapkan sebagai salah satu dari 
10 tanda besar hari Kiamat. 


Hal yang membantu kita untuk mema- 


hami demikian adalah penjelasan poin-poin 852. Stakan Ina Isru Marzhur- Lisin Akrab (15/128 dan 


penting yang dikandung oleh ayat ini, di 
antaranya adalah sebagai berikut: 

'a. Kalam Allah gs kepada nabi-Nya: “Maka 
tunggulah....", Ini merupakan isyarat 
bahwa tanda ini pasti terjadi, tidak bisa 
tidak. 


b. Penyifatan asap dengan lafal mubin 
(nyata, terang), maksudnya jelas, Pada- 
nyaadaindikasi asapiniadalahasap yang 
sebenarnya, asap sejati, bukan sesuatu 
yang dikhayalkan dalam penglihatan 
orang seakan-akan itu asap. idak, 
andaikata itu bukan asap hakiki niscaya 
ayat tersebut tidak akan menyifatkannya 
dengan mubin (jelas, nyata, terang). 
Ayat ini menunjukkan dengan jelas 
bahwa sumber asap tersebut adalah 
langit, maksudnya ia datang dari atas, 
tetapi sumber itu tidak harus dari luar 
lapisan udara (atmosfer bumi). Orang 
yang mengamati metode penjelasan 
Al-Guran pastilah mendapati bahwa 
tatkala A-Our'an menceritakan tentang 
hujan maka ia menyandarkan sumber 
turunnya hujan itu kepada langit, 
padahal sebenarnya hujan itu dilahirkan 
di bumi, akan tetapi turunnya hujan 
secara normal itu dari atas, sehingga 
disandarkan kepada langit, 

& Dari ayat ini didapatkan kejelasan 
bahwa asap itu menyelimuti manusia. 
Penyelimutan itu mengandung sejumlah 
makna, di antaranya makna mendatangi, 
menutupi, dan ketakutan”. Maksudnya 
bbahwa asap ini datang kepada manusia 
sehingga mereka melihatnya dengan 


sewgannyah 


TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT 


609 


mata kepala mereka, lantas asap itu 
menutupi mereka atau menyelimuti 
dari atas mereka. Makna-makna ini 
seluruhnyamenunjukkan bahwaasapitu 
secara zhahir dan hakiki menyelubungi 

antara manusia atau dari atas mereka, 
sehingga mereka tidak mampu melihat. 


 Penyifatan asap dengan siksa yang pedih 


itu merupakan petunjuk yang jelas, asap 
tersebut sebagai hukuman mengerikan 
yang menimpa manusia. Karena yang 
memberi sifat siksa ini sebagai adzab 
yang pedih dan menyakitkan adalah 
Allah 1. 


. Doa manusia kepada Allah agar meng- 


hilangkan siksa ini dengan janji bahwa 
mereka akan menjadi orang-orang yang 
beriman mengandung isyarat bahwa 
peristiwa-peristiwa ini merupakan 
kejadian yang besar. Manusia tidak 
mendapatkan tempat melarikan diri 
darinya kecuali dengan berlindung 
kepada Allah vx. Keadaan mereka 
seperti keadaan para penumpang 
kapal yang hampir tenggelam, lantas 
mereka mendapati bahwa tiada yang 
'mampu menyelamatkan mereka dari 
siksa Allah kecuali Allah. Pola kalimat 
ini menunjukkan bahwa iman mereka 
termasuk iman karena terpaksa, kokoh 
ketika terjadi bencana yang dahsyat, 
tetapi merosot dan hilang ketika aman. 


. Kalam Allah a bahwa Dia akan 
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menghilangkan siksa itu sebentar meng- 
isyaratkan peristiwa ini dekat waktunya 
dengan Kiamat, yang merupakan 
bencana besar. 
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Inilah makna paling jelas yang ditunjuk- 
kanolehayat-ayat tersebut, yang menun- 
jukkan asap sejati yang jelas, tidak dira- 
gukan walau hanya dinyatakan oleh 
dua orang sekalipun bahwa itu adalah 
asap. Asap ini akan menerpa bumi dan 
menutupi pandangan manusia, Menjadi 
jelas karenanya dengan adanya siksaan 
besar ini. Oleh karenanya orang-orang 
berlindung kepada Allah agar Dia meng- 
hilangkan adzab itu dari mereka. Ayat- 
ayat tersebut menjelaskan siksaan itu 
akan hilang sebentar dari mereka, yang 
menunjukkan sudah dekatnya peristiwa 
itu dengan hari Kiamat. Makna-makna 
dengan sifat ini belum pernah terjadi, 
dan isyarat ayat-ayat ini menunjukkan 
bahwa itu pasti terjadi. 

Allah 28 berkalam, “Maka tunggulah 

hari ketika langit membawa asap yang 

nyata." (Ad-Dukhan (41: 10). 


Dari Abdullah bin Mulaikah, dia 
'berkata: 


ED G3 eta jl Bejat 


Aku berangkat pagi-pagi untuk 
menemui Ibnu Abbas #8 pada suatu 
hari, lantas dia berkata, “Aku tidak tidur 


malam ini Sampai pagi." Aku bertanya, 
“Mengapa?” Dia menjawab, “Orang- 
orang berkata, “Bintang yang berekor 
muncul malam ini, Aku khawatir 
bahwa asap itu sudah muncul, maka 
aku tidak tidur sampai aku memasuki 
waktu pagi.” wo 
Kami katakan: 

Atsar ini shahih dari hibrul ummah 
(sang tinta umat, karena luasnya ilmu) 
sekaligus ahli tafsir Al-Gur'an, Ibnu Abbas 
W@. Di dalamnya terkandung beberapa 
petunjuk agung, yang paling penting 
dia mengaitkan antara terbitnya bintang 
berekor dengan tanda asap yang dianggap 
sebagai salah satu tanda hari Kiamat, Bisa 
jadi keterkaitan erat antara dua perkara ini 
menunjukkan karakter hubungan antara 
keduanya, yakni bahwa terbitnya bintang 
itu menjadi sebab munculnya tanda asap. 

Di samping itu di dalamnya juga 
terdapat tengara tanda asap itu menunjuk- 
kan peristiwa-peristiwa masa depan. Jika 
tidak niscaya Ibnu Abbas #8 tidak akan 
ketakutan terhadap perkataan orang tentang 
munculnya bintang itu. 


Pada hadits ini juga terkandung 
petunjuk yang menjamin tanda asap itu 
torjadi sebelum keluarnya Dajjal Jika tidak, 
niscaya ahli fikih dan tintanya umat ini 
tidak akan mengalami ketakutan terhadap 
munculnya bintang berekor, karena dia 


GRO, Kasar Wu Benyatkan Sieh Alam dalam Kab AL 
"on, lo berkala, “Aisar ini ahanih berdasarkan Syarat 
ka “ayak YAkbukhun, dan. Muslim, AceDrahabi 

Mmangukunkannya” IAkMlsterak (SOON: Iu, Katir 

Mranyebutkannya dangan sanadnya pada ita lalinya. 

Ola berkata tantang tu “Sanadnya srata sampa kepada 

Ibnu Aobas, sang pia Bal umi dan penerenah Al: 

am TN Tatar 1142) 


pasti mengetahui bahwa ada beberapa | 
peristiwa yang belum terjadi sebelum tanda 
ini, seperti Dajjal misalnya. 

Ketakutan Ibnu Abbas 42 menjadi di 
yang menunjukkan dia meyakini terjadinya 
tanda asap itu sebelum kemunculan Dajjal. 
Ini sesuai dengan hadits yang berisi 10 
tanda besar Kiamat yang menyebut tanda 
asap sebelum Dajjal. Ini juga sesuai dengan 
tindakan Nabi 4& dalam menguji Ibnu 
Shayyad dengan tanda asap, karena anggap- 
an bahwa dia adalah Dajjal. 

Pernyataan Ibnu Abbas #@ ini juga 
sesuai dengan deskripsi para ahli astronomi 
serta kesimpulan mereka akan terjadinya 
keadaan yang sangar mengerikan akibat 
munculnya asap yang menyelimuti bola 
bumi, satu keadaan beberapa saat setelah 
Jatuhnya meteor ke bumi, 


8 Dari Ali bin Abdullah bin Abbas, 
berkata: 


HE YAN 


Es 


AleMahdi tidak akan keluar sampai 
munculnya tanda yang menyertai terbitnya 
matahari." 


Atsar yang shahih dari salah seorang 
ulama tabiin dan putra dari tinta umat ini 
mengisyaratkan bahwa salah, satu tanda 
munculnya Al-Mahdi pada akhir zaman 
adalah terbitnya tanda yang menyertai 
terbitnya matahari. Perkataan seperti ini 
381. RE Anguaran ada Mustanakny, dan Naim dalarn 

Pita, Miburtow berat lenang sari “Sanadnya 


shah dan par perawnya sehruhnya saat" Lihat Ab 
ustnwt:AbMtang Antara (220) 
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Walaupun mauguf, tetapi dihukumi marfu" 
(sampai kepada Nabi 25), karena perkataan 
yang didasarkan atas sesuatu yang ghaib 
seperti ini tidak mungkin berasal dari ijtihad 
atau pemikiran manusia (ra'yi), dengan 
demikian pastilah sumbernya itu wahyu. 

'Atsar ini tidak secara jelas menerang- 
kan karakter tanda yang terbit bersama 
denganterbitnyamatahariitu.Padasejumlah 
atsar terdapat berita yang menerangkan apa 
yang dimaksud dengan tanda ini. 


Di antaranya adalah atsar yang diriwa- 
yatkan dari Husain bin Ali 43, dia berkata: 


KUA Kelak TIA PE 
Cg E5 
Ie Gal A3 3 MN 

Pt) 
Apabila kalian melihat tanda di langit, 
api besar dari arah timur, muncul 
selama beberapa malam, maka pada 
saat itu orang-orang menjadi lapang, 


karena itu adalah kedatangan Al-Mahdi 
papan 


Dari Muhammad bin Ali 
“Thalib, dia berkata: 


se 


bin Abi 


SE gia ga LG SB) 


KE Tan 


Apabila kalian melihat api dari arah 
timur, selama 3 hari atau 7 hari, maka 


062. Unad AoDuar 108). 
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jatuhkanlah diri kalian pada kelapangan 
keluarga Muhammad." 


Dari Ka'ab we, dia berkata: 


'Akan muncul bintang dari arah timur, 
sebelum keluarnya Al-Mahdi, bintang 
itu memiliki ekor yang bersinar 
terang. 
Dari Karsi 
dia berkata: 


MAAN g SME Gila Gobadi 


in Murrah Al-Hadhrami, 


Tanda bencana pada bulan Ramadhan 
adalah sebuah tanda di langit, sesudah- 
nya adalah perselisihan di kalangan 
manusia. Jika kamu mendapatinya 
maka perbanyaklah persediaan 
makanan sekuat kemampuanmu." 


Dari Khalid bin Ma'dan, dia berkata: 


0 Gal 


Ft da 


Ke SAE KI AS 
Be Sinaga ya 


Sesungguhnya akan nampak tanda 


G3 Urad AdDura(1oe). 

684. Unas AdDiyar 06). 

685. Naim: ALFtan (150) pada 'anadnya ada Wisid bin 
"Menim. seorang raw SN, akan tetapi ia merayat 
kan ar pi Gergan nana GS 


berbentuk tonggak dari api" terbit dari 
arah timur, semua penduduk bumi 
melihatnya. Siapa saja yang mendapati 
itumakahendaklah dia mempersiapkan 
untuk keluarganya makanan selama 
setahun.“ 


Ka'ab berkata tentang tanda yangakan 


Itu adalah bintang yang terbit dari 
timur, menerangi penduduk bumi 
sebagaimana terangnya bulan pada 
malam purnama" 


Dari Ka'ab juga, dia berkata: 


Neni 
3 


BR 


Dan sebuah bintang yang dilemparkan 
menerangi sebagaimana meneranginya 
bulan, kemudian bintang itu meng- 
gulung dirinya sebagaimana menggu- 
lungnya ular, sehingga kedua ujungnya 
hampir bertemu, ..., dan bintang yang 
dilemparkan dengannya menjadi panah 
Tea rm Aan GO 


C1 Misa, Arruan (152) pada asa ii ads keputusan 
(nana. 


yang menukik dari langit. diiringi 
“dengan suara yang keras hingga jatuh 
i wilayah timur, malapetaka besar 
menimpa manusia karenanya. 

Informasi yang dipaparkan oleh 
sejumlah atsar ini: 

Arsaratsar yang diriwayatkan dari 
ulama salafus shalih, baik dari kalangan 
sahabat, atau tabiin, maupun selain mereka 
menambah jelas dua atsar yang shahih dari 
Ibnu Abbas #8 dan putranya, Ali. Semuanya 
menguatkan apa yang saya paparkan yakni 
bahwa ada keterkaitan erat antara bintang" 
yang menghunjam bumi dengan tanda 
asap. Sebagiannya secara jelas menyatakan 
jatuhnya dan sebagiannya menggambarkan 
sifatsifat bintang ini sebelum jatuhnya, 
bahwa bintang itu beredar di orbit bumi 
atau dekar dari orbit bumi selama beberapa 
hari, dan menerangi bumi karena dekatnya 
hingga menyerupai terangnya bulan. 
Sebagian dari atsar-atsar ini mengisyaratkan 
adanya dampak kerusakan yang luar biasa 
akibat jatuhnya bintang ini ke bumi, 
sampai pada tingkatan bahwa sebagiannya 
memaparkan perlunya mempersiapkan 
persediaan makanan untuk setahun penuh. 
'Atsararsar dengan penyifatan seperti ini 
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sesuai dalam keterangannya dengan apa 
yang digambarkan oleh kalangan astronom 
tentang jatuhnya meteor ke bumi. 


Allah &x berkalam, "Jika mereka 
melihat sebagian dari langit gugur, 
mereka akan mengatakan: 'Itu adalah 
awan yang bertumpuk-tumpuk'." 
(Atn-Thor (52: 4). 


Penjelasan: 


Ayat ini, walaupun berbicara tentang 
sikap orang-orang kafir Ouraisy yang 
berpalingmenolak kebenaran -sebagaimana 
yang dituturkan oleh beberapa ulama ahli 
tafsir”" dan mengandung ancaman untuk 
mereka, akan tetapi di dalamnya juga 
terdapat petunjuk yang menakjubkan, yakni 
keterkaitan antara potongan besar berupa 
bebatuan yang jatuh dengan awan hitam 
yang tebal dan bertumpuk-tumpuk. 


Makna ini telah dipaparkan oleh se- 
jumlah astronom dengan perkataan mereka, 
“Sesungguhnyajatuhnya meteorke bumi itu 
cukup untuk menciptakan awan yang berat 
dengan asap yang bertumpuk-tumpuk. yang 
menutupi pandangan kearah matahari, baik 
secara parsial maupun secara total.” 


Dengannya kita dapat mencermati 
seberapa mirip keajaiban ini dan seberapa 
tepat kesesualannya antara pernyataan 
para astronom dengan apa yang disebutkan 
oleh ayat tersebut tentang akibat jatuhnya 
potongan dari langit. Demikian juga 
dengan apa yang dituturkan oleh ayat-ayat 
pada surat Ad-Dukhin, bahwa asap itu 
menyelimuti bumi, menutupi pandangan 
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TO, Siahan Wrat Karayaukan: Fat Alur (SNOO dan YAI bertahan Olah Muram 2 dan AO Dn 
jerman anis emas Salah setu buk keberaran kenabinnya, 
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mata penduduknya, dan di dalamnya ter. 
dapat siksaan yang menyakitkan. 


“Ayat dengan penggambaran seperti ini 
seolah-olah mengisyaratkan pada beberapa 
peristiwa yang akan terjadi dan akan dialami 
oleh manusia secara nyata. Inilah yang 
tidak pernah dialami oleh orang-orang kafir 
Ouraisy. 

Yang mengherankan adalah ayat ini 
termaktub sesudah 15 ayat yang menun- 
jukkan tindakan menyulitkannya orang- 
orang kafir, kesombongan, ketertipuan, 
penentangan, dan kekafiran mereka, serta 
niat mereka untuk menjadikan Allah murka 
terhadap kelakuan mereka. Yang lebih 
mengherankan lagi bahwa 15 ayat sesudah 
ayat ini Allah vs bersumpah dengan bintang 
yang jatuh, atau dengan bintang ketika ia 
jatuh menukik dari atas (hawa). 


socot lngsung berata, "Kami berada 3 Gepan tanda: 


Kaitan Antara Dajjal dan Tanda 
Asap 


Dari Hudzaifah bin Asid Al-Ghifari 2, 
dia berkata: 


Ia dag ada di Ja gan da 
AJE On SU JS USS 
Sepat BI data RI 
MIRAS 

AG SEA 


SE S3 


(Nabi 554 melihat ke arah kami ketika kami 
sedang berbincang-bincang. Beliaubersabda, 
“Apa yang kalian perbincangkan?” Mereka 
menjawab, "Kami memperbincangkan hari 
Kiamat.” Beiiau bersabda, “Sesungguhnya 
hari Kiamat itu tidak akan terjadi sampai 
kalian melihat sebelumnya 10 tanda 

lantas beliau menyebutkannya—asap, 


(Dajjal, binatang, terbitnya matahari dari 
tempat tenggelamnya, ...” “3 
Kami katakan: 

Haditsini sudah dijelaskan pada bagian 
yang lalu. Yang membantu pemahaman kita 
di sini adalah pendapat hadits ini dengan 
seluruh riwayatnya tidak menyebutkan 
10 tanda besar hari Kiamat itu secara 
uurut, tetapi hanya menyebutkannya secara 
keseluruhan. Dengan mencermati riwayat 
ini kita dapatkan bahwa tanda asap itu 
munculnya sebelum Dajjal, tetapi itu 
urutan tidak didapatkan di sini. Urutan 
antara satu tanda dengan tanda yang 
lainnya kita dapatkan dari sejumlah riwayat 
dan indikasi lain yang berkaitan. Yang 
penting disebutkan di sini adalah tanda 
asap itu dianggap sebagai salah satu tanda 
besar Kiamat dan itu pasti terjadi sebelum 
terjadinya hari Kiamat. 

Dari Ibnu Umar 48, dia berkata: 


Kemudian Rasulullah $ bersabda — kepada 
mu Sha'id (Ibnu Shayyad), “Sesungguhnya 
aku menyimpan satu simpanan untukmu." 
Beliau menyimpan untuk dia, “Pada hari 
yang langit datang dengan asap yang 


TT RR Maan Sabit Musim, Wlab A-Stan wa Ash, 
hesa 2901 tuan Di Syam Aiawowi 
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nyata” (Ad-Dukhan (44): 10). Ibnu 
“Shayyad berkata, “Itu adalah asap.” 


Penjelasar 


Hadits ini salah satu dari sejumlah 
riwayat yang memaparkan secara gamblang 
karakter percakapan yang terjadi antara 
Nabi dig dengan Ibnu Shayyad. Nabi 4 
hendak mencari tahu identitas sebenarnya 
Ibnu Shayyad, apakah dia itu Dajjal ataukah 
bukan? Kesaksian yang terdapat dalam 
hadits ini adalah Nabi st menyembunyikan 
sesuatu, yakni ayat tentang asap, lantas 
Ibnu Shayyad mengetahuinya. 


Pertanyaan yang perlu diajukan di sini 
adalah: Apa sebabnya Nabi #4 memilih 
ayat ini secara khusus? Keadaan yang biasa 
seharusnya Nabi &g menyembunyikan dari- 
nya sesuatu yang bersifat benda, seperti 
panah atau sepotong barang yang kecil 
atau lainnya. Inilah sesuatu yang biasa 
terbayangkan untuk disembunyikan. Akan 
tetapi setelah kita amati ternyata sesuatu 
yang disembunyikan Nabi 4g itu adalah 
ayat yang bertutur tentang datangnya asap 
dari langit. 

Barangkali di dalam hadits ini ter- 
kandung isyarat nabawi yang menunjukkan 
bahwa salah satu tanda menjelang keluar- 
nya Dajjal itu munculya tanda asap, 
Bisa jadi juga tanda asap ini merupakan 
persiapan bagi keluarnya Dajjal dan itu 
berhubungan erat dengan musibah paceklik 
yang menimpa bumi. Tanda asap juga 
berhubungan dengan kian dekatnya masa 
sebelum Dajjal, kemudian menjauhkannya 
Ta. NE Aa Dewa, Sunan Abi Dit, Mtb Alien, 

Ie p0 007 Cun AbMabog LIKE) Banana 


(lonALAbani| Shahih Sunan AW Diwus, kaya A-Aban, 
hadits 0. 4329) 
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pada 3 hari pertama bagi Dajjal. Tanda 
asap juga berkaitan dengan tahun-tahun 
gempa akibat guncangan abnormal (tidak 
seperti biasanya) yang terjadi tiba-tiba, Bisa 
jadi juga tanda asap berhubungan dengan 
tersebarnya pembunuhan yang merupakan 
akibat dari paceklik atau kemarau panjang. 


Yang paling penting di sini adalah 
mengetahui dan memahami adanya 
kaitan antara Dajjal dengan tanda asap, 
Pada umumnya kaitan tersebut adalah 
tanda asap merupakan tanda persiapan 
keluarnya Dajjal. Inilah sebabnya Nabi 
4 menyembunyikan ayat ini kepada Ibnu 
Shayyad.»" 


8 Dari Samurah bin Jundab 2x4, dari 
Rasulullah 4, pada khutbah beliau 
sesudah shalat gerhana matahari, 
yaitu manakala beliau bersabda: 


333 tape IS Bp ag Ui 

PIA SRG oa 

SA Nala GE AAU sah Jl 
FAN 


874, Anda dapat merfk bahasan Ii secara khusus kepada 
Itnu Shayyad, Karuna di dalamnya Bdg” berjasa 
lerponei yang membantu Anda untuk memahami rah 
Iii yang saya sebutkan i sn 


den pi 3 dag H5 
JEANS Asal GI SE 


3 AIR 
BR 33 as 3 Ja 

Wa Ed 
“Adapun sesudah itu, sesungguhnya sejumlah 
orang mendakwakan bahwa gerhana 
matahari ini, atau gerhana bulan itu, 
atau hilangnya bintang ini dari orbitnya 
itu disebabkan oleh kematian orang-orang 
terkemuka dari kalangan penduduk bumi. 
“Sesungguhnya mereka telah berdusta. Akan 
tetapi itu adalah salah satu dari sekian 
banyak tanda kekuasaan Allah, supaya 
'hamba-hamba-Nya mendapatkan pelajaran 
dengannya, lantas Allah melihat siapa di 
antara mereka yang memperbaharui taubat 
kepada-Nya. Demi Allah, sungguh aku telah 
melihat sejakaku berdiri mengerjakan shalat 
tadi apa yang pasti kalian temui dalam 
urusan dunia kalian dan akhirat kalian. 
Sesungguhnya demi Allah, hari Kiamat 
tidak akan terjadi sampai keluarnya 30 
orang pendusta, yang terakhir dari mereka 
'adalah si juling (orang yang buta salah satu 
matanya) Dajjal, mata kirinya terhapus 
(hilang) ... Keadaan itu tidak akan menjadi 
demikian sampai kalian melihat berbagai 
perkara kondisinya kian gawat dan buruk 
pada diri kalian, kemudian kalian saling 
bertanya di antara kalian, “Apakah nabi 


kalian sudah menceritakan sebagian dari 
itu kepada kalian?” sehingga gunung- 
gunung itu bergeser dari tempatnya. 
(Pada riwayat Al-Hakim dan Ibnu Abi 
Syaibah, “. dari posisinya.")"" 

Data yang didapatkan dalam hadits 


» Hadits ini isinya peringatan dari Nabi sgt 
dalam khutbah beliau sesudah gerhana 
matahari. Beliau meneruskannya 
dengan kabar tentang fitnah Dajjal 
berikut perinciannya secara detail. Yang 
dapat membantu kita memahami hadits 
ini adalah kalimat terakhir, Dajjal tidak 
akan muncul kecuali setelah orang- 
orang melihat berbagai peristiwa besar 
diluar kebiasaan, yang besar dampaknya 
di tengah umat, dan menimbulkan 
banyak pertanyaan di sekitarnya atau 
peristiwa yang mendorong mereka 
"meneliti atsar-atsar dari ilmu kenabian 
yang memberi petunjuk kepadanya, atau 
mengabarkannya. Di dalam hadits ini 
ada petunjuk bahwa terjadinya musibah 
besar yang menimpa setiap orang 
dari umat ini, terjadinya hal-hal yang 
mengerikandan mengguncangkan selain 
yang telah disebutkan dalam hadits Nabi 
3 Barangkali fitnah besar yang akan 

ialarni umat sekarang ini akan muncul 

SY Kemat aca mas! urang ALSMKPin, Mada 00 
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dari arah ini, yaitu ketika mayoritas 
ulama mengalami kebingungan dalam 
mencari kemungkinan adanya deskripsi 
atau keterangan detail dan terperinci 
tentang peristiwa itu di dalam hadits- 
hadits Nabi #&, 
"Pada hadits ini juga terdapat petunjuk 
akan adanya pergeseran gunung-gunung 
nya sebelum Dajjal. Ada dua 
kemungkinan perkara yang terkandung 
pada peri ini, berdasarkan 


Kemungkinan pertama, lenyapnya 
gunung adalah isyarat tentang zaman kita 
yang sarat teknologi, 


Bisa jadi lenyapnya gunung merupakan 
isyarat yang menunjukkan kota modern 
dan rekayasa teknologinya yang telah 
mampu melenyapkan sebagian besar 
gunung untuk perluasan pemukiman atau 
semisalnya, Kita bisa mengamati sendiri 
zaman sekarang ini sangatlah mudah 
Untuk melenyapkan gunung. Kita juga bisa 
melihat dengan jelas zaman sekarang ini 
adalah zaman yang sangat sempurna untuk 
melenyapkan sebagian besar dari gunung 
yang ada, padahal gunung merupakan 
simbol kekukuhan sejak ribuan tahun yang 
lalu. 


Kemungkinan kedua, pergeseran gunung 
adalah akibat berbagai peristiwa alam dan 
menimbulkan pengaruh pada keseimbangan 
lapisan bumi. 

Gunung-gunung itu bergeser dari tem- 
patnya akibat dari perubahan geologi besar: 
besaran yang menimpa bumi, sehingga 
mempengaruhi keadaan gunung-gunung 
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itu sendiri, meruntuhkan sebagiannya, dan 
menggeser dari posisinya. 

Petunjuk-petunjuk yang terdapat 
pada pola kalimat hadits ini menguatkan 
kebenaran kemungkinan kedua, dan 
kemungkinan inilah yang lebih kuat 
disebabkan dua hal: 


Pertama: pola kalimat hadits ini 
menyandarkan kata "pergeseran" kepada 
gunung itu sendiri, sehingga menguatkan 
bahwa itu tidak terjadi karena perbuatan 
manusia. 

Kedua: hadits ini mengisyaratkan 
adanya indikasi dan perubahan abnormal 
yang terjadi menjelang munculnya Dajjal, 
schingga lebih tepat bila itu terjadi bukan 
karena perbuatan manusia, 

Kesimpulan: 

). Tanda hari Kiamat berupa asap itu 
terjadi sebelum terjadinya Kiamat, dan 
itu merupakan salah satu tanda-tanda 
besar hari Kiamat. Ayat-ayat Al-Gur'an 
yang termaktub pada surat Ad-Dukhan 
menunjukkan bahwa itu adalah asap 
sejati dan jelas, mendatangi manusia 
an menutupi mereka sehingga mereka 
tak bisa melihat, menimpakan terhadap 
mereka siksa yang pedih. Siksa ini: 
memaksa mereka untuk berlindung 
kepada iman secara terpaksa, lantas 
Allah menghilangkan siksa itu dari 
mereka seraya menjelaskan bahwa 
lenyapnya siksa ini tidaklah berlangsung 
dalam waktu lama. Seolah-olah urusan 
ini berkaitan erat dengan Kiamat 
kecil yang terjadi sebelum. Kiamat 
besar. Kiamat kecil ini dimulai dengan 


munculnya sejumlah tanda besar hari 


tanda asap, Barangkali Kiamat kecil 
inilah yang disebut dengan nama azifah 
pada surat An-Najm, terutama karena 
makna azifah adalah dekat. 


Ayat yang termaktub pada surat Ath- 
Thir ayat 44 iw berkaitan antara 
jatuhnya serpihan (meteor atau yang 
serupa dengan itu) dari langit dengan 
awan tebal yang bertumpuk-tumpuk 
dan dapat dilihat oleh manusia. Dalalah 
ayat ini menunjukkan itu merupakan 
(peristiwa masa depan yang pasti terjadi, 
karena ayat tersebut menceritakan 
perkataan orang ketika melihatnya. 
Lima ayat sesudah ayat 44 ini dimulai 
surat An-Najm yang Allah bersumpah 
pada permulaannya dengan bintang 
yang jatuh dari langit dan menutupnya 
dengan penyebutan sudah dekatnya 
sesuatu yang dekat (azifatil azifah) 

Ada sejumlah atsar dari ulama salafush 
shalih yang mengaitkan antara tanda 
asap dengan hunjaman benda dari 
langit. Sebagiannya menunjuk kepada 
tanda besar yang berdampak sangat 
dahsyat terhadap kestabilan bola bumi. 
Pernyataan ulama salaf begitu sempurna 
kesesuaiannya dengan pernyataan ahli 
astronomi tentang akibat jatuhnya 
metor. 


"Terdapat hubungan yangjelasantaradua 
tanda hari Kiamat, yakni asap dan Dajjal. 
Kita dapatkan keterkaitan keduanya dari 
peristiwa pertemuan Nabi 3g dengan 
Ibnu Shayyad dan pertanyaan beliau 


kepadanya secara khusus tentang tanda 
asap. Tujuan dari pertemuan ini adalah 
menyingkapkan identitas sebenarnya 
Ibnu Shayyad, yakni apakah dia itu 
Dajjal ataukah bukan. 

5. Ada banyak atsar yang menunjukkan 
perubahan besar yang terjadi secara 
tiba-tiba sebelum keluarnya Dajjal, di 
antaranya atsar yang disebutkan pada 
bahasan ini dan yang menunjukkan 
pada berbagai perkara besar itu tanpa 
pemisahan. Kemudian atsar-atsar itu 
juga menunjukkan lenyapnya gunung. 
Pendapat yang paling kuat menyatakan 
hilangnya gunung-gunung itu diakibat- 
kan oleh berbagai peristiwa besar yang 
menimpa bola bumi. 


Isyarat Kenabian yang Men- 
jelaskan dan Menguatkan 
Kemungkinan Jatuhnya Ser- 
pihan dari Langit 

Bahasan ini berhubungan langsung 
dengan deskripsi bahasan pertama, 
terutama pada pendahuluan pertama dan 
keempat, yang mengandungsejumlah hadits 
Nabi z5 yang disebut-sebut sebagai isyarat 
yang akan datang. Dengan memperhatikan 
isyarat ini, kita akan mendapatinya sesuai 
dengan deskripsi astronomi tentang akibat 
jatuhnya meteor. 
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1. Paceklik Dahsyat yang Menimpa 
Bumi 

8 Dari Abu Hurairah ac, bersabda 
Rasulullah sz: 


Yang dimaksud dengan paceklik bukanlah 
mereka tidak dilimpahi hujan, akan tetapi 
paceklik itu mereka tetap diberi hujan dan 
dilimpahi hujan lagi, tetapi bumi tidak 
menumbuhkan satu tanaman pun“ 


8 Dari Anas we, bersabda Rasulullah 
3 


ALAN 243 S3 aa paka 
SNEAS 
Akan datang kepada manusia suatu masa 


Yang langit melimpahkan hujan tetapi bumi 
tidak menumbuhkan tanaman,” 


Penjelasan: 


Dua hadits ini mengungkapkan 
fakta terkuat yang menunjukkan jatuhnya 
serpihan dari langit. Keduanya menunjuk- 
kan perkara yang dikukuhkan secara ilmiah 
bahwa paceklik terjadi sesudah jatuhnya 
meteor, 


Bo. Net Mun, Shan Musim, kab Akan, basis 20. 
DO That MB Syr A Mama (A8 Ana 
Bagi Musnod ALMhatjri macan p0. 2721 ikke 
Bar, 

BTP. HR Aitakm, kab ALFdan wa Alli, adi no 
8587, da mengatakan, Hat shten sanaanya. da 
(kukikkan er AdaDzarab Jalak Aang. 
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'Agar menjadi jelas bagi kita bagaimana 
meng dalil ini untuk itu, kami 
katakan: 

Sesungguhnya kebiasaan yang normal 
pada dunia tumbuhan adalah apabila cara 
dan metode penanaman sudah dilakukan 
secara sempurna maka tanaman itu akan 
tumbuh. Akan tetapi menumbuhkan 
tanaman apapun secara sempurna pasti 
diperlukan adanya karbon dioksida, cahaya 
matahari, tanah, dan air. 


Tanah sudah ada. Hujan, sebagaimana 
yangdituturkan pada haditsini, sudah turun. 
Akan tetapi bumi tidak dapat menumbuh- 
kan tanaman ketika terjadi paceklik selama 
dua tahun terakhir sebagai akibat terhalang- 
nya tanaman tumbuh. Sebab yang paling 
mungkin di sini adalah terhalangnya sinar 
matahari sampai ke bumi. 


Ahli astronomi mengatakan sesudah 
jatuhnya meteor ke bumi, membumbunglah 
lingkaran asap tebal keatas hinggamenutupi 
seluruh bola bumi, menghalangi bumi 
dari sinar matahari selama paling tidak 
setahun penuh. Keadaan ini mengakibatkan 
matinya lapisan humus dan terhalangnya 
pertumbuhan tanaman, baik secara total 
maupun secara parsial. 

Di sini kita dapat mengamati 
kesesualan yang nyaris sempurna antara 
dekripsi para ilmuwan dengan petunjuk 
Nabi 34 yang menunjukkan terhalangnya 
pertumbuhan tanaman walaupun hujan 
tetap turun seperti biasanya. Inilah keadaan 
yang diungkapkan oleh Nabi g& sebagai 
paceklik atau kelaparan, dan beliau tidak 
menyatakan bahwa tidak turunnya hujan 
itu sendiri sebagai (penyebab) paceklik. Ini 


adalah sabda yang menakjubkan sekaligus 
menunjukkan betapa presisi dan telitinya 
hadits Nabi 4& dalam menggambarkan 
keadaan masa depan. 


“Sebagaimana yang sudah-sudah, sebe- 
inarnya paceklik itu bukanlah ketika kita 
tidak diberi hujan, karena ketiadaan hujan 
itu keadaan yang lumrah terjadi pada bola 
bumi. Hujan menimpa tempat tertentu 
untuk satu kurun waktu tertentu pula, 
kemudian hujan tidak turun sesudahnya. 
'Atau paling tidak, biasanya masih tersisa 
lapisan humus, baik di tempat itu maupun 
pada tempar-tempat lain yang dekat 
dengannya. Paceklik normal ini tidak 
menghalangi turunnya hujan. Ini adalah 
fenomena biasa yang kita namakan dengan 
paceklik secara kiasan (krisis ekonomi). 


'Akan tetapi paceklik yang sesungguh- 


nya itu ketika hujan turun akan terapi tidak 
dapat menumbuhkan satu pun tanaman di 
bumi. Inilah yang disebut dengan paceklik, 
tidak ada kias di antara dua jenis paceklik 
itu. 


8 Dari Abdullah bin Amr bin Ash «1, dia 
berkata: 


Gp bugis SU YEN) 


Dajjal itu memiliki tanda-tanda yang 
tertentu. Apabila mata air-mata air kering, 


sungai-sungai habis airnya, bunga-bunga 
yang harum baunya menguning layu, 
Madzhij dan Hamdan berpindah dari 
Irak, lalu @inmasrin turun, maka kalian 
tunggulah Dajjal pada pagi hari itu atau 
sore harinya.» 

Kami katakan: 

Tanda-tanda ini seluruhnya menunjuk- 
kan pada keadaan paceklik yang tidak biasa 
(tidak normal), yaitu keadaan yang terjadi 
menjelang munculnya Dajjal. Pada tanda- 
tanda itu juga terkandung isyarat terjadinya 
3 paceklik beberapa tahun menjelang 
keluarnya Dajjal. Atsar ini membantu kita 
untuk memahami maksud dari pertanyaan 
Dajjal dengan tuntas dan orang yang mene- 
maninya tentang kebun kurma Baisan dan 
tentang mata air Zughar, Dia bertanya 
kepada mereka tentang tempat-tempat yang 
mereka kenal di negeri mereka. Lantas dia 
menunjukkan lenyapnyaair dan terhentinya 
pertumbuhan tanaman di sana. Atsar ini 
menjelaskan bahwa kondisi itu akan terjadi 
secara umum, membinasakan sejumlah 
wilayah yang luas. Ini adalah keadaan yang 
abnormal dan tidak biasa terjadi dan akan 
membinasakan bumi. Barangkali peristiwa 
ini terjadi sesudah munculnya tanda hari 
Kiamat berupa asap. 

Di samping itu, di dalam atsar ini 
juga termaktub petunjuk yang sangat 
menakjubkan, yakni menguningnya bunga 
yang harum baunya. Kejadian ini mungkin 
diakibatkan oleh dua sebab, karena sedikit- 
nya air atau karena terhalangnya sinar 
matahari sampai kepada bunga tersebut. 
TB. FE Arttaam utan Kiran, da berkomentar tentangnya, 


“Shatan seroanya dan Adz Dzahabi mengukunkannya." 
Marta SO, 
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Selanjutnya kondisi ini mengakibatkan Kosakata asing: 


lemahnya proses asimilasi atau fotosintesis, 
Apabila penyebabnya adalah yang kedua 
(erhalangnya sinar matahari) maka ini 
menguatkan kesimpulan yang sudah saya 
Paparkan, yakni hasil yang diakibatkan oleh 
asap yang menghalangi sinar matahai 
sekaligus menjadi penguat bagi dua hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan 
'Anas bin Malik 4g tentang paceklik, 


2, Bebatuan yang Ditandat dari 
Langit, Mirip Dengan Bebatuan 
yang Menimpa Kaum Luth 


8 Dari Abu Huralrah ae, bersabda 
Rasulullah s2: 


BA MA 3 GEN GAY 
Sd bg LI 
AS YA 


Kiamat tidak akan terjadi hingga manusia 
dihujani dengan hujan yang tidak terlindung 
darinya rumah-rumah yang terbuat dari 
tanah liat, dan yang terlindung darinya 
hanyalah rumah-rumah yang terbuat dari 
bulu binatang." 


TO, HE Rrunad Mumna Ah, Bt Mun AL Mukti, 
hadits n0. 724 onu Mboanpoda kab Shatinya. kab 
AA Tan ht no 6770. Mubagajgnya bagasi 
Ini atuh. (Sha oi ban ISINYA, Altataan 
berat, "ngisi itwayatan clan Ahmad dan para 
perawnya dihaka Dah ALOuhan lam Stabih-ya 
Iitama? Ae-2awdid (SIN, ALASAW berkata lantang 
sannd Ahmed Yi. “Sanodnya hasan" IakMusnad As 
Shop (621) 
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8): AlKinnu adalah pelindung segala 
sesuatu dan penutupnya. Akan tetapi yang 
limaksud dengannya adalah sesuatu yang 
dapat menepis panas dan dingin yang 
berupa bangunan ataupun tempat tinggal,” 


Penjelasan: 


Rumah-rumah yang terbuat dari tanah 
liat maksudnya rumah-rumah perkotaan 
yang dibangun dari batu yang dibakar. 
Yang dimaksudkan dengan istilah itu pada 
hadits ini adalah rumah permanen atau 
yang terbuat dari susunan bata maupun 
semen. Adapun rumah yang terbuat dari 
bulu binatang itu merupakan kiasan dari 
rumah yang biasa ditinggali oleh orang desa 
atau orang-orang yang bertempat tinggal di 
daerah terpencil. 


Biasanya rumah di kota yang dibuat 
dari semen dan beton itu lebih kuat dalam 
melindungi penghuninya daripada rumah 
yang terbuat dari bulu binatang. Ini sudah 
dimaklumi bersama. 


Akan tetapi yang aneh dalam hadits 
ini adalah adanya hujan yang tiada satu 
pun rumah yang terbuat dari tanah liat atau 
Tumah yang dibuat dengan batu-batu yang 
terlindungi darinya, sedang pada waktu yang 
sama justru yang terlindungi adalah rumah- 
rumah yang terbuat dari bulu binatang, 


Ini adalah perkara yang aneh, ber- 
tentangan dengan yang biasa terjadi dan 
bertentangan pula dengan pengalaman yang 
ada. Akal manusia menjadi bingung untuk. 
membayangkan apa yang dimaksud dengan 
hadits ini. Hujan apakah yang menjadikan 


680. Silakan Ina Lian Arab karya nu Manabu (IA), 


rumah yang dibangun dari baru tidak 
dapat melindungi penghuninya, sedang 
pada saat yang sama justru rumah yang 
dibuat dari bulu binatang dapat melindungi 
penghuninya? 

Agar kita tidak bingung tentang takwil 
hadits ini, kami katakan: 


Di dalam hadits ini terkandung isyarat 
yang sangat menakjubkan, menguatkan 
apa yang sudah saya paparkan berupa 
kemungkinan jatuhnya kerikil dari langit 

(Dan agar perkara ini menjadi jelas bagi 
kita, selanjutnya kami katakan: 

Siapa saja yang meneliti redaksi pada 
ayatsayat Al-Gur'an akan mendapati bahwa 
lafal mathar (hujan) dalam berbagai ben- 
tuknya (amtharndhum - matharan -umthirat 
- amtharnd) pada sebagian besar ayat 
tidak pernah digunakan kecuali untuk 
menunjukkan lemparan batu dari langit. 
Mayoritas lafal ini digunakan untuk 
menunjukkan siksaan yang ditimpakan 
kepada kaum Luth. 

Dengan demikian, lafal Gurani 
(mathar) ini tidak dimaksudkan untuk 
menyatakan hujan yang biasa, yakni dengan 
turunnya air dari awan. Yang dimaksud 
dengannya adalah lemparan batu-batu dari 
langit, Bebatuan ini sudah diterangkan 
sifatnya: sebagaimana yang termaktub 
pada kisah Luth 42x, batu-batu itu sudah 
ditandai dan dinamai (musawwamah) 
dan bebatuan itu berasal dari Sijil. Dari 
makna dua lafal itu didapatkan pengertian 
bahwa pada setiap batu sudah tertulis atau 
terekam di dalamnya siapa orang yang layak 
mendapatkan hukumannya, atau dengan 


kata lain itu bebatuan yang dilemparkan 
dengan arah dan sasaran tertentu dari 
langit. Bebatuan itu takkan meleset dari 
sasarannya selama-lamanya. 

Seandainya kita gambarkan sebagian 
saja tingkat ketelitian dan akurasi dalam 
memilih target dari beberapa senjata 
canggih saat ini yang sudah mengalami 
kemajuan teknologi sedemikian pesatnya, 
maka akurasi batu-batu dari langit untuk 
memilih sasarannya mungkin dapat kita 
bayangkan mirip dengan peluru kendali, 
atau yang biasa disebut dengan rudal 
pintar (misil). Kita sangat mengagumi 
kemampuan teknologi persenjataan buatan 
manusia itu, lantas bagaimana halnya jika 
batu-batu itu diarahkan sasarannya dengan 
kekuasaan Yang Maha Bijaksana lagi Maha 
Mengawasi? 

Dapat dikatakan bahwa penggunaan 
lafal mathar itu untuk kiasan pelemparan 
bebatuan dari langit, dan ini ungkapan 
@ur'ani. Apabila kita menyandarkan mathar 
itu pada karakter hujan batu dari langit 
dan kita menyifatkannya dengan itu, maka 
menjadi mudah bagi kita untuk memahami 
maksud hadits tersebut. 


Dengan demikian, hadits tersebut 
mengisyaratkan bakal terjadinya hukuman 
Rabbani yang hanya menimpa kota-kotadan 
selamat darinya penduduk desa. Pemisahan 
antara penduduk kota dan penduduk desa 
ini sudah diketahui, yakni bebatuan tersebut 
merupakan siksaan Rabbani terhadap 
kemaksiatan yang dilakukan secara terang- 
terangan oleh penduduk perkoraan saja. 
Kenyataan yang ada memang menunjukkan 
bahwa kemaksiatan, kemewahan, dan 
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dekadensi yang mengharuskan turunnya 
siksa itu tempat terjadinya (lebih sering 
dan lebih banyak) di perkotaaan, bukan 
di pedesaan. Dapat kita amati fakta dan 
realitanya pada zaman kita dan sudah tidak 
perlu diperdebatkan walau hanya oleh dua 
orang saja. Kondisi perkotaan, terutama 
kota-kota besar dan metropolitan, tak 
ada seorang pun yang tidak tahu (dengan 
merajalelanya kemungkaran). 

Hadits ini menerangkan hujan Rabbani 
yang sudah dinamai (maksudnya sudah 
Gitentukan arahnya dengan kebijaksanaan- 
Nya, bukan siksaan serampangan yang. 
dilakukan dengan cara biasa, sebagaimana 
yang disangkakan oleh kaum materialis), 
Yaitu berupa bebatuan yang Allah 2 
hanya menimpakannya kepada penduduk 
kota disebabkan oleh kemaksiatan mereka 
yang mengharuskan diturunkannya siksa 
seperti itu. Pada waktu yang sama, hujan 
batu ini tidak akan menimpa penduduk 
pedesaan karena mereka ini memang 
tidak melakukan kemaksiatan yang meng- 
haruskan diturunkannya siksa terhadap diri 
mereka." 


Perhatian: 

Yang dimaksudkan oleh hadits ini 
bukanlah seperti yang dipahami secara 
terburu-buru oleh sebagian orang, hujan ini 
tidak terlindung darinya rumah-rumah yang 
terbuat dari batu tetapi justru terlindung 
darinya rumah-rumah yang terbuat dari 
bulu binatang, hujan ini turun atas kedua 
jenis rumah itu sekaligus. Akan tetapi 
di dalam hadits ini ada petunjuk bahwa 
yang terlindungi dari hujan batu tersebut 
adalah orang yang keluar dari daerah yang 
dihancurkan. Rumah-rumah yang terbuat 
dari batu merupakan kiasan dari daerah 
perkotaan yang akan terkena penghancuran 
ini secara total dan isyaratnya memang 
mengarah ke sana. Adapun rumah-rumah 
yang terbuat dari bulu binatang adalah 
kiasan dari rumah di pedesaan yang tidak 
tertimpa hujan batu yang sudah dinamai 


D. Tanda-tanda Lain yang 
Mungkin Diakibatkan 
Oleh Terjadinya Peristiwa- 
peristiwa Alam 


Inilah beberapa tanda masa depan 
yang tidak dapat ditentukan secara pasti 
maksudnya beserta kapan terjadinya, akan 
tetapi ada kemungkinan berkaitan erat 
dengan peristiwa-peristiwa alam, terutama 
karena mengandung sejumlah ind 
yang menguatkan bahwa beberapa tanda ini 
terjadi sesudah peristiwa besar, atau setelah 
perubahan yang abnormal pada bola bumi 
kita: 


Kembalinya Lapisan Humus 
Tebal di Jazirah Arab la 


Dari Abu Hurairah 25, Rasulullah s& 
bersabda: 


Idi js 


& 


Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai 

harta menjadi banyak dan berlimpah ruah, 

sehingga seseorang keluar dengan membawa 

zakat hartanya lantas dia tidak menemukan 

seorang pun yang mau menerimanya dari 

zakatnya itu, dan sehingga negeri Arab 

kembali menjadi padang penggembalaan 

“dan mengalirkan sungai-sungai." 
Kami katakai 

Hadits ini mengandung isyarat yang 
jelas terkait beberapa perubahan alamiah 
dan esensial pada bola bumi ini yang 
mengakibatkan perubahan iklim secara 
menyeluruh. Tidak pernah terbayangkan 
dalam pemahaman kita terjadinya 
perubahan jazirah Arab menjadi padang 
rumput yang dialiri oleh sekian banyak 
sungai, kecuali apabila terjadi perubahan 
asasi pada cuaca dan iklim. Kemungkinan 
kejadian ini menurut fakta kontemporer, 
bukanlah suatu yang mustahil. 
Hadits ini juga mengandung bukti 

yang menunjukkan jazirah Arab pada 
zaman dahulu kala berupa padang rumput 


(G2. HI Musim, Shebih Muslim, kitab ArZakdh. hadi 96. 
IT Msi Di Syarh An-Nawami G1) 


dan memiliki banyak sungai. Alasannya 
adalah penggunaan lafal ta'idu (kembali), 
yang menunjukkan kembalinya sesuatu 
menuju keadaan masa lalunya yang pernah 
dialami. Yang menguatkan makna ini adalah 
keberadaan sejumlah cekungan minyak 
bumi di bawah Jarirah Arab, yang menurut 
para ilmuwan terbentuk karena perubahan 
zat-zat organik (binatang dan tumbuhan), 
yang semua itu menunjukkan binatang 
serta tumbuhan pernah ada dalam jumlah 
sangat berlimpah di wilayah itu pada masa 
Tatu. 

Dan lafal ta'ida mengisyaratkan kepada 
apa yang telah kami sebutkan, seandainya 
makna tersebut selain itu, tentunya Nabi 
$& menggunakan kata tatahawwala yang 
menunjukkan kepada perubahan sesuatu 
dari keadaan masa lalu yang pernah dialami- 
nya. 

Saya melihat sebagian pensyarah 
hadits, terutama dari kalangan ulama masa 
kini, memandang bahwa yang dimaksud 
dengan tanda ini adalah apa yang kita 
lihat sekarang yang berupa sekian banyak 
kilang minyak dan kemakmuran yang 
ada di jazirah Arab. Pendapat ini secara 
serampangan disandarkan pada berbagai 
tendensi tertentu yang tidak bebas dari 
tindakan memaksakan hadits ini untuk 
mendukung program beberapa pemerintah 
di Jazirah Arab untuk membelokkan aliran 
sungai dari Irak atau dari tempat lainnya, 
ataupun mengalirkan gletser ke jazirah 
“Arab, dan seterusnya. 

/Analisis-analisis ini terlalu dipaksakan, 
sedangkan hadits itu sendiri mengandung 
indikasi yang mencegah penggunaan 
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analisis seperti itu. Bagaimanapun juga hasil 
hari pengaliran gletser atau membelokkan 
aliran sungai itu hanya akan mewujudkan 
padang rumput baru pada sebagian anak 
sungai di sejumlah lokasi tertentu saja. 
Akan tetapi hadits ini memaparkan adanya 
perubahan jazirah Arab secara total dan 
menyeluruh menjadi padang rumput dan 
sungai-sungai. Redaksi hadits ini tidak 
sesuai dengan berbagai analisis itu. Sebab 
yang mendorong sebagian orang. untuk 
menerima analisis itu adalah sulitnya 
mereka dalam membayangkan perkara 
yang direka oleh orang yang lainnya, yakni 
bagaimana mungkin padang pas 
tandus itu dapat berubah menja 


SeS. inpapun yang memperhatikan redaksi Naa IN dan dat 
yang atuyikkan lh ungkapamnya pasuah mengetahui 
Bahwa yang dmmatsug Yengannya,odolah perubahan 


seluruh Jaztah Ara anjadi padang tumpu un surga 
Sungai. Tuan ungkapan torsobu data 


tap sa desa gas 
sang bum 420” tuna sarat, pang 
Gema aneka uga 
Ke Tp Kn 
ae ee 


“imaksug gengannya hanyalah sebagian padang tumpul, 
mnkeaya ungkapan tu akan ilarokan alam bentuk lan, 
ok tentunya Nai ke betabda, 


SAN BN, 
Padang tumput dan tungakwunga kembat K8 megan 
wah kam ace) 
(arngka omon ang plg Bakat unuk monjalasan 
Il adat kal Alan yang muncrtakan tentang 


Bs 
sat 

Iko btn be Fa pen 

AN mena, 

Deng h gp anoman 

jer Juonyahoral 


bana 


reny 
Un mn pi mey et 
penebangan AN 
Pa pegang tara 
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kebun yang subur dan mengalirkan banyak 
sungai. 

(Dalam gambaran saya, apa yang direka 
sebagian orang itu termasuk ketetapan nisbi 
(relatif) dalam esensi meskipun diukur dari 
sesuatu yang tampak, bukan secara mutlak, 
Sejarah bola bumi ini mempersaksikan 
adanya perubahan esensial yang pernah 
terjadi padanya. Dari zaman kering sampai 
zaman hujan, hingga sampai zaman es. 
Perubahan ini tidaklah mustahil dari bola 
bumi 

Perubahan apapun yang terjadi pada 
bola bumi, baik penyimpangan magnetis 
maupun perubahan orbit serta garis edar, 
menjadi sebab utama pencairan es di dua 
kutub, dan perubahan seperti ini tidaklah 
mustahil terjadinya. Semua urusan 
berada di tangan Allah 34. Apa yang 
direka oleh manusia itu tidak tetap pada 
keadaannya dan pemberitaan ilmiah yang 
bersumber dari sana sini yang dipaparkan 
oleh ahli astronomi, ahli klimatologi, atau 
ahli fisika, menggambarkan kondisi yang 
seperti keadaan ini, 


Hubungan Antara Tanda Ini Dengan 
Peristiwa-peristiwa Alam: 


Hadits ini menunjukkan adanya pe- 
Tubahan abnormal, bahkan perubahan yang 
belum pernah dibayangkan dalam hukum 
Imu alam, akan tetapi terbayangkan kon- 
disi berubahnya aturan itu dan berubah- 
nya aturan alam secara total tidak bisa 
tidak merupakan akibat dari peristiw: 
peristiwa besar yang menimpa bola bumi 
kita dan mempengaruhi keadaannya 
secara menyeluruh. Ini menjelaskan 


Na 


kepada kita pertalian hubungan antara 
tanda ini (kembalinya padang rumput dan 
sungai ke jazirah Arab) dengan sejumlah 
peristiwa alam karena hantaman serpihan 
langit terhadap bumi dapat dipastikan 
mengakibatkan perubahan alam secara 
menyeluruh yang juga merusak cuaca dan 
iklimnya. Selanjutnya rusaknya cuaca serta 
iklim mengakibatkan perubahan esensial 
pada semua yang kita lihat sekarang ini 
dan masuknya bumi ke siklus iklim baru 
yang memiliki aturan sendiri yang berbeda 
dengan iklim yang lama. 

Salah satu perubahan yang diakibatkan 
oleh sistem aturan yang baru adalah apa 
yang terjadi di jazirah Arab, yang berupa 
kembalinya iklim lama dengan curah 
hujan yang sangat tinggi. Akibatnya adalah 
sungai-sungai kembali mengalir deras dan 
tersebarluasnya lapisan humus yang sangat 
dibutuhkan tanaman. 


2. Kehancuran Besar yang Diiringi 
Dengan Gempa Geologis Pada 
Permukaan Bumi 


8 Dari Abdullah bin Hawalah ate, dia 
berkata, “Rasulullah 2 bersabda 
kepadaku: 


Wahai Ibnu Hawalah, apabila engkau 
melihat kekhalifahan sudah turun di tanah 
yang disucikan, maka sungguh telah dekat 
saat terjadinya banyak gempa, kekacauan, 
dan perkara besar. Hari Kiamat pada waktu 
itu lebih dekat kepada manusia daripada 
tanganku ini daripada kepalamu." 


# Dari Salamah bin Nufail As-Sukuni, 
Rasulullah ix bersabda: 


Bahkan kalian tetap tinggal sampai 
kalian berkata: “Kapen?” dan kalian akan 
datang kepada para perusak yang sebagian 
kalian membinasakan sebagian yang lain. 
Menjelang hari Kiamat ada kematian yang 
dahsyat, sesudahnya ada tahun-tahun 
gempa bumi.“ 
Penjelasan: 

Dua hadits ini mengisyaratkan 2 
tanda yang keduanya berkaitan erat dengan 
Jatuhnya serpihan benda langit ke bumi, 
yakni: 

a, Bencana kematian yang dahsyat 

Dalam hadits ini ada petunjuk akan 
datangnya bencana kematian yang dahsyat 
di bumi. Hadits ini mengungkapkannya 
dengan kata mautan“, kematian yang 
TB HE Dum Sin An Dio ah A 244 on 


985. HR Ahmad, sudan deabusan pada Bagan yang Iv 
Gani Sebagan orang menyangka batma lal mautan 
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dahsyat menjelang terjadinya hari Kiamat. 
Sifat ini sesuai dengan apa yang telah 
digambarkan oleh para ahli astronomi 
bahwa pada jam-jam awal atau hari-hari 
pertama dari jatuhnya meteor itu akan 
mengakibatkan kematian jutaan orang. 
Akibat selanjutnya adalah munculnya 
wabah penyakit, paceklik dahsyat, dan 
bencana kelaparan yang menimpa mayoritas 
umat manusia. Sifat-sifat ini sesuai dengan 
apa yang didapatkan dari sabda Nabi #4, 
bencana kematian dahsyat. 

Kematian dahsyat ini bukanlah 
kematian yang disebutkan pada hadits 
yang termaktub pada pasal pertama kitab 
ini, karena kematian yang disebutkan 
terdahulu itu tidak disifati sifar syadid 
(dahsyat). Redaksi pada hadits yang 
dipaparkan terdahulu menunjukkan bahwa 
kematian tersebut berlaku khusus untuk 
umat Muhammad 1g atau lebih Khusus lagi 
para sahabat. Salah satu sifatnya adalah 
kematian tersebut menghampiri mereka 


“ungkapan yang lebih menjurus pada wabah 
penyakit amwas (tha'un 'amwas). 

Adapun kematian dahsyat di sini, 
yakni yang terjadi menjelang hari Kiamat, 
bersifat umum dan tidak hanya menimpa 
umat Muhammad s& saja. Kematian ini 
bersifat dahsyat, menghancurkan manusia 
dalam jumlah yang besar dan massal, 
Keterkaitannya dengan tanda hari Kiamat 
sesudahnya, yakni tahun-tahun gempa 
adalah keterkaitan langsung, 


b.  Tahun-tahun banyak terjadi gempa bumi 

» Tanda ini berkaitan langsung dengan 
dua hal, yaitu pertama kematian 
dahsyat, karena tahun-tahun gempa 
ini terjadi secara langsung sesudah 
kematian dahsyat itu, sedangkan yang 
kedua adalah tegaknya kekhalifahan di 
Baitul Magdis. Mungkin saja tegaknya 
kakhalifahan terjadi beriringan dengan 
tahun-tahun gempa atau terjadi 
sebelumnya dengan selang yang tidak 
terlalu lama. Prediksi ini sebagaimana 
yang dijelaskan oleh sebagian dari atsar 
yang ada ataupun dari pemahaman yang 
diambil darinya, sebagaimana yang 
dituturkan oleh hadits yang terdahulu, 
Kekhalifahan Baitul Magdis itu erat 
hubungannya dengan tersebarnya Islam 
ke seluruh dunia (Internasionalisasi 
Islam II) pada masa kepemimpinan Al- 
Mahdi. 

» Yang dimaksud dengan tahun-tahun 
gempa bumi adalah tahun-tahun 
tertentu yang pada saat itu bumi sering 
mengalami gempa dan guncangan 

yang dapat diamati kejadiannya, 


sehingga karakter dan sifat ini dapat 
dibuktikan kebenarannya. Tahun-tahun 
yang dimaksud sampai saat ini belum 
terjadi. Di dalamnya juga terkandung 
tengara bahwa guncangan dan gempa 
itu bukan gempa yang biasa cerjadi 
pada bola bumi, bukan pula seperti 
yang didakwakan sebagian orang bahwa 
kita sudah mengalami masa itu, dan 
bukan pula gempa 
ini merupakan bul 
tanda hari Kiamat 


Mengapa? 


Karena gempa bumi yang kita alami dan 
yang dialami oleh para pendahulu kita 
itu terjadi pada kondisi normal dan biasa 
pada bola bumi, sehingga tidak sesuai 
dengan indikasi gempa itu merupakan 
gempaabnormal. Tentu saja kedua hadits 
yang mengungkapkan gempa normal 
ini tidak berarti menafikan keadaannya 
sebagai gempa siksaan. Maksud saya 
hanyalah: fenomena yang terjadi pada 
masa kita ini belum pernah berwujud 
fenomena abnormal yang sesuai dengan 
sifat yang dipaparkan, yakni itulah 
tahun-tahun gempa yang dimaksud. 


Makna yang biasa dan langsung dapat 
kita pahami dari sabda Rasulullah 3:5 
itu adalah akan ada tahun-tahun yang 
istimewa, yang saat itu bumi kita ini 
menjadi tidak tenang dan tidak stabil, 
tidakjuganyaman bagi parapenghuninya 
karena terlalu sering terjadi getaran, 
dan gempa yang terjadi itu tidak seperti 
gempa yang biasanya. 

Pertanyaan yang terlontar di sini adalah: 
“Apa peristiwa-peristiwa yang dapat 


mempengaruhi kestabilan bola bumi 

atau lempeng batuannya?” 

» Dengan mencermati hadits yang 
pertama kita dapatkan informasi adanya 
keterkaitan antara gempa-gempa 
itu dengan berbagai peristiwa besar 
menjelang tegaknya kekhalifahan di 
Baitul Magdis. Pada hadits-hadits yang 
sebelumnyasudahterbuktiadanyakaitan 
erat antara keluarnya Al-Mahdi dengan 
munculnya tanda di langit, ini sekaligus 
menunjukkan adanya hubungan antara 
tiga peristiwa yang disebutkan sebelum- 
nya. Sehinggaurutannyaadalah jatuhnya 
serpihan dari langit yang merusak 
keseimbangan struktur geologis bumi 
serta mempengaruhi keseimbangan 
lempeng batuannya, dua kematian 
yang besar, berubahnya keadaan 
masyarakat manusia dan standar 
kekuatan, tersebarluasnya paceklik dan 
merajalelanya pembunuhan, keluarnya 
AlMahdi, turunnya kekhalifahan di 
Baitul Magdis, lalu gempa bumi dan 
guncangannya yang luar biasa. 
Pernyataan saya ini dikukuhkan oleh 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Abu Sa'id Al-Khudri ag, Rasulullah 1g 
bersabda: 


Hi ba alah pe 
IV AE GI G 
US dan us ah us 


'Aku sampaikan berita gembira kepada 


TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT 


629 


3. 
» 


kalian dengan Al-Mahdi yang diutus 
di tengah umatku di atas perselisihan 
di antara manusia dan banyak gempa 
bumi, lantas dia memenuhi bumi dengan 
keadilan dan kelurusan, sebagaimana 
sebelumnya dipenuhi kecurangan dan 
kezhaliman.“"" 
Atsar ini menguatkan apa yang saya 
paparkan adanya kaitan antara gempa- 
gempa bumi yang terjadi dengan 
keluarnya Al-Mahdi. Perlu diketahui 
bahwa tegaknya kekhalifahan di Baitul 
Magdis pada tahun-tahun terjadinya 
gempa bumi itu tidak terjadi pada era 
Al-Mahdi. Adapun perselisihan antar 
manusia itu memiliki hubungan erat 
dengan tanda hari Kiamat berupa al-harj 
(pembunuhan) yang sudah dijelaskan 
pada bagian yang lalu dan kemudian 
menjadi kian parah ketika sungai 
Euftat menyingkapkan harta yang ada 
padanya. 


.. Semakin Singkatnya Waktu 


Dari Abu Hurairah as, bersabda 
Rasulullah 22: 


se 5 


SSI 
HAN San AB SAN 53 
3s ab 3 : 
Hi KAL pa 3 


5 


Para KAA) 


Kiamat tidak akan terjadi sehingga waktu 
"menjadi semakin singkat, setahun menjadi 
seperti sebulan saja, sebulan seperti satu 
pekan saja, sepekan bagaikan satu hari, 
sehari bagaikan sesaat, dan sesaat itu 
sebagaimana lamanya membakar pelepah 
daun kurma." 

Penjelasan: 

Tanda ini sudah dijelaskan pada bagian 
sebelumnya. Di sana saya sudah menyam- 
Paikan kesimpulannya, yang dimaksud kian 
'dekatnyawaktutersebutterjadi secara hakiki 
dan bukan kiasan", yang membuktikannya 
adalah pada saat itu terjadilah guncangan 
atau gempa yang dapat diamati (karena 
dahsyatnya) dan terjadi secara tiba-tiba 
sehingga mempengaruhi gerakan bola 
bumi, lantas mempercepat orasinya. 


Berdasarkan perkembangan ilmu 
terbaru, dapat dideskripsikan keadaan 
gempa yang mempengaruhi rotasi dan 
revolusi bumi. Gempa ini tidak setimbang, 
tidak terjadi berdasarkan proses atau 
kondisi tertentu. Rotasi bumi mengalami 

Ikian juga revolusinya. 
Sebagai ganti dari bertambahnya kecepatan 
bola bumi mengelilingi matahari yang 
88 YG Imam Arman, Bi Irag AllAikatetiin Hadis 


sekali dalam 12 bulan itu, maka bumi saat 
itu berrevolusi hanya dalam tempo satu 
bulan saja! 


Menurut persangkaan saya, Nabi 
#8 menyebutkan perbandingan ukuran 
ini hanya sebagai pendekatan dan bukan 
dimaksud sebagai ukuran tertentu yang 
pasti. Nabi 4#& menjelaskan kepada para 
sahabat perubahan perbandingan lamanya 
waktu, lantas beliau mengutarakan per- 
mmisalan yang mendekatkan kepada makna 
itu, yaitu ketika beliau bersabda, “Setahun 
seperti sebulan, sebulan seperti seminggu ... dan 
seterusnya." 


“Apabila kita kaitkan tanda ini dengan 
apa yang terjadi pada masa Dajjal, yaitu 
manakala harinya yang pertama itu seperti 
setahun dan harinya yang kedua itu seperti 
sebulan, maka tergambarlah kepada 
kita bahwa akhir dari era gempa yang 
menimpa bola bumi itu terjadi pada masa 
Dajjal. Dengan kata lain, bola bumi pada 
permulaan kejadian itu tetap dalam kondisi 
normalnya dan sebagai akibat dari sejumlah 
peristiwa alam yang tidak biasa, maka 
bumi kan mengalami percepatan rotasi 
dan revolusinya, setelah itu mengalami 
perlambatan pada rotasinya, sehingga 
rotasinya yang pertama bagaikan setahun 
penuh#, rotasinya yang kedua bagai 
sebulan, lantas kembali secara bertahap 
ISO, Semagan Gang, angtatan bahwa ot ha yang 
dal 200p A pekan Pak melawan kasa 
Hua (ang hianeya tik merumuskan dahoat 
an usginy ha io, Keno ri mah karna adanya 
“op umk adi Iv In Adalah perinaan perjalan 
Fa sanaoat Nabi tetang cra berbadan ada Tar fu 
Tie Nani berand, “Tenttantn akunya sesuai 
kado. Wi menunaikan engan Iis ponangya 
ln pa ar hinga kaan encer Pad 
Penjinaan tentang Pa H4 kan "Opapanan secara 
Anri Pad pt Mus anang Doa 


menuju rotasinya yang normal, dan kembali 
kepada keseimbangannya. 


Hubungan Antara Klan Singkatnya Waktu Dengan 
Peristiwa-peristiwa Alam: 


Sejatinya tidak ada indikasi kuat 
yang memaparkan karakter era perubahan 
panjang pendeknya waktu dari tanda 
Akan terapi ada sejumlah indikasi 
yang mungkin menguatkan keterkaitan 
hubungan tanda ini dengan tahun-tahun 
terjadinya berbagai peristiwa alam yang 
besar. Barangkali indikasi yang paling 
penting adalah karakter dan sifat tanda ini 
sendiri, karena ia mempunyai kaitan dengan 
perubahan esensial dalam pergerakan bumi. 
Ini tidak terbayangkan terjadinya kecuali 
apabila ada peristiwa-peristiwa alam yang 
besar dan esensial yang berpengaruh pada 
bumi. 


Indikasi kedua adalah tanda ini 
memaparkan kian singkatnya waktu, 
sedang sebaliknya pada zaman Dajjal, Nabi 
38 mengisyaratkannya justru akan semakin 
lama. Hadits yang bertutur secara khusus 
tentang Dajjal mengandung sejumlah 
tengarayangmenguatkan bahwazamanakan 
semakin lama dalam arti yang sebenarnya. 
Sudah kita ketahui bahwa tanda asap dan 
Dajjal itu termasuk dari 10 tanda besar hari 
Kiamat, Sudah dipaparkan pada bagian yang 
lalu penjelasan tentang keterkaitan antara 
keduanya yang menghasilkan konklusi 
bahwa Dajjal itu muncul sesudah tanda 
asap, Sudah diketahui pula bahwa pada awal 
zaman Dajjal itu terdapat keistimewaan 
yang membedakannya dengan zaman- 
zaman lain, yaitu yang berupa semakin 
lamanya waktu ini ada hubungannya dari 
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apa yang dipaparkan adanya gempa dan berkata, “Sungguh jika kita biarkan orang- 


guncangan dahsyat pada gerakan bumi. Ini 
menguatkan kesimpulan bahwa sebelum 
keluarnya Dajjal waktu akan menjadi kian 
singkat dan cepat karena sebab yang sama, 
yang mempengaruhi gerakan bumi (baik 
rotasi maupun revolusi). 


4. Sungai Eufrat Menyingkapkan 
Gunung Emas 


@& Dari Harits bin Naufal, dia berkata: 


“Aku berdiri bersama Ubay bin Ka'ab, lalu 
dia berkata, “Orang-orang itu senantiasa 
berbeda-bedatengkuk merekadalam mencari 
dunia." Aku berkata, “Ya.” Dia berkata, 
“Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah 
3B bersabda, “Hampir saja sungai Eufrat 
menyingkapkan sebuah gunung dari emas, 
maka ketika orang-orang mendengarnya 
mereka pum bepergian menuju ke sana, 
lantas orang yang ada di sampingnya 
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orang itu mengambil emas miscaya mereka 
akan menghabiskannya seluruhnya”. 
Beliau 35 bersabda, "Lantas mereka saling 
membunuh untuk memperebutkan emas itu, 
hingga terbunuhlah dari setiap 100 orang 
sembilan 99 orang.”! 


» Dari Abu Hurairah asi, bahwasanya 
Rasulullah sx bersabda: 


Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai 
sungai Eufrat menyingkapkan gunung 
mas, orang-orang saling membunuh untuk 
memperebutkannya. Terbunuhlah pada 
setiap 100 orang itu 99 orang, namun 
masing-masing orang dari mereka berkata, 
“Barangkali aku menjadi orang yang 
selamat itu. "03 


» Dari Abu Hurairah 45, bahwasanya 
Rasulullah sx bersabda: 


IE PES SAN Oi 


Hampir-hampir sungai Eufrat menyingkap- 
kan harta perbendaharaan berupa emas, 
BLH Musim, SKOR Mim. 2 ALFIn, hadis 0 

2165 htm Syarat SLB 
02. HR human, Sto20 cam, Won Arta, kadis to 
abi ttm on Sar Andin (DE1TI 


siapa saja yang ikut memperebutkannya 
maka dia tidak akan mendapatkan darinya 
sedikitpun. 


Penjelasan: 


@. Makna Umum dan Langsung Dapat Di- 
(pahami dari Tersingkapnya Sungal Eutrat 


» Sungai Eufrat adalah sebuah sungai 

yang terkenal di Irak. Sungai ini 
memiliki andil terhadap salah satu 
tanda dari sekian banyak tanda penting 
hari Kiamat, sebagaimana hadits ini 
menjelaskan bahwa sungai Eufrat akan 
menyingkapkan airnya. Al-Hlasr menurut 
bahasa artinya penyingkapan, apabila 
digunakan bersama dengan air atau 
lautan, maka yang dimaksud dengannya 
adalah habisnya air atau meresapnya air 
ke dalam tanah sehingga menampakkan 
tanah yang ada di dasarnya.” 
(Adapun kata jabal (gunung), maka 
itu secara bahasa, dalam bahasa Arab, 
merupakan nama untuk semua pasak 
atau pancang bumi yang besar dan 
panjang, bagian dari rambu-rambu 
alam, adapun yang kecil dan tersendiri 
disebut dengan akam dan gaur.”" 


Dari dua kata, yakni hasr dan jabal ini 
dapat dipetik dua pemahaman: 


Pertama: 


Sungai Eufrar, sungai yang besar ini 
akan habis airnya secara tidak normal, 
sampai pada batas tanah liatnya nampak 


DOD. HR Mrounar, Shah A-Ouihdri, htsn Alfian. hasits 
M0. ia YA Buhng maa AkFai (IVBah: dewaraman 
Jhon ah Malin, Sat Musim Kian Fan ads 70. 
(ba tua Lan Syam An Kawan 9217). 

00t. Siakan Itat Lisan AlArab susan Im Manga 
nte) 

605, Lia AArab swsiman bu Marihur(INSEL 


pada dasarnya, atau hampir nampak. 
Sehingga sungai itu menampakkan kepada 
segenap manusia sesudah tersingkapnya 
air, harta perbendaharaan yang sangat besar 
berupa emas yang digambarkan sifatnya 
oleh Nabi 34 sebagai gunung. Ini termasuk 
kata kiasan yang menunjukkan banyaknya 
harta itu, karena salah satu makna dari lafal 
abal (gunung) adalah banyak. Selanjutnya 
lafal jabal (gunung) di sini termasuk makna 
kiasan (denotasi). Yang dimaksud bukanlah 
gunung secara hakiki yang memunculkan 
puncaknya dan tingginya yang menjulang 
di permukaan bumi. 
Kedua: 


Yang dimaksud dengan hasr di sini 
makna asalnya penyingkapan, bukan habis- 
nya air. Yang terjadi kemungkinan besar 
adanya pergerakan lapisan bumi. yang 
mengakibatkan munculnya gunung besar 
dari emas di tengah-tengah air sungai 
Euftat. Inilah arah pemahaman yang sesuai 
dan inilah makna hakiki untuk kata hasr 
dan jabal. 

Kedua pemahaman makna ini sama- 
sama dikandung oleh redaksi hadits ini, 
masing-masing memiliki indikasi yang 
menunjukkan kepadanya. 

b. Pendapat Ilmuwan Modem Tentang Ter. 
singkapnya Sungai Eutrat 

Ada perbedaan deskripsi ilmuwan 
masa kini tentang maksud gunung (jabal) 
dan maksud penyingkapan (hasr). Saya 
jelaskan berikut ini: 
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1. Yang dimaksud dengan gunung emas 
adalah minyak. 


Sebagian ilmuwan modern meman- 
dang bahwa yang dimaksud dengan gunung 
mas itu adalah minyak. Makna hadits ini 
sesuai dengan konsep dan deskripsi mereka 
bahwa sungai Eufrat akan menyingkapkan 
sumur minyak besar. Pengertian ini 
sangatlah jauh dari kebenaran, karena 
beberapa sebab berikut ini: 


a. Lafal jabal (gunung) itu menunjukkan 
bahwa harta yang tersimpan di sungai 
Eufrat tidak tepat jika digunakan untuk 
menunjukkan bahan cair seperti minyak, 
bahkan walaupun dengan makna kiasan 
(denotasi/majas) sekalipun, yang tepat 
adalah lafal bahr Oaut) atau buhairah 
(laut sempit). 

b. Redaksi pada hadits ini menggunakan 
lafal inhisir (penyingkapan) untuk 
sungai, yang mengisyaratkan adanya 
hubungan antara habisnya air dengan 
tersingkapnya gunung emas. Redaksi 
seperti ini tidak sesuai dengan 
minyak, karena keberadaan minyak 
itu sudah dapat diketahui sebelumnya 
dan eksplorasinya dilakukan dengan 
mengebor hingga dalam di dasar 
laut, sehingga untuk mengetahuinya 
tidak perlu menghabiskan air dan 
menghilangkannya terlebih dahulu. 

& Kenyataan membuktikan lemahnya 
kemungkinan ini, Redaksi hadits 
menunjukkan harta yang besar dan 
berlimpah muncul di sungai Eufrat 
dan orang-orang saling bunuh untuk 
memperebutkannya, sehingga apa yang 
terjadi ini menunjukkan keistimewaan 
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harta di tempat itu dari satu sisi, sedang 
dari sisi lain redaksinya mengisyaratkan 
tidak adanya harta serupa di tempat- 
tempatlainnya. Jikatidakdemikian,maka 
tidak mungkin orang-orang berkumpul 
dan berkerumun di tempat itu saja, tidak 
di tempat lainnya. Adapun minyak bumi 
itu ditemukan di banyak tempat dan 
dalam jumlah berlimpah di jazirah Arab 
dan Irak. Sehingga bagaimanapun juga 
penemuan minyak di sungai Eufrat tidak 
menjadikannya istimewa dan tidak pula 
mampu menggerakkan publik sampai 
harus berperang dan saling bunuh demi 
memperebutkannya. 

Penunjukan dari redaksi hadits ini 
mengisyaratkan periode perubahan 
dari keadaan saat ini yang sedang kita 
alami. Di zaman kita sekarang ini 
muncul beraneka ragam harta, yang 
paling utama adalah minyak sehingga 
disebut dengan emas hitam. Karenanya, 
adanya gunung dari emas, betapapun 
besarnya, di zaman kira ini tidak akan 
dianggap sebagai penemuan istimewa. 
Penemuan gunung emas itu mirip 
dengan penemuan ladang minyak besar 
di suatu tempat tertentu. Oleh karena 
itulah saya membayangkan bahwa 
peristiwa munculnya gunung emas itu 
terjadi pada periode yang emas sangat 
diagungkan pada waktu itu dan harta 
yang lainnya pun kian sedikit, sehingga 
kemunculan gunung emas itu mampu 
menggerakkan dan menggelorakan 
sekian banyak orang untuk berperang 
dan saling bunuh. Barangkali itu terjadi 
pada periode kesulitan, paceklik, dan 
habisnya harta. 


&. Redaksi pada hadits ini menunjukkan 
bahwa setiap orang dapat mengambil 
emas dari gunung tersebut. Itu dipahami 
dari sabda Rasulullah sec: 


wi 


Siapa saja yang ikut memperebutkannya 
maka dia tidak mengambil darinya 
sedikitpun, 

Semua orang yang hadir di dekat 
harta ini mampu untuk mengambilnya. 
Ini gambaran bahwa emas itu adalah emas 
sejati. Adapun minyak, urusannya menjadi 
sulit, karena mengeluarkan minyak dari 
dalam bumi dan memprosesnya sampai 
dapat dimanfaatkan memerlukan campur 
tangan negara dan perusahaan perminyak- 
an raksasa. Inilah indikasi kuat yang me- 
malingkan maksud dari harta ini adalah 
minyak. 

2. Yang dimaksud dengan tersingkap- 
nya Sungai Eufrat: 

Sebagian ilmuwan masa kini berupaya 
membuktikan bahwa peristiwa tersingkap- 
nya sungai Eufrat sudah terjadi pada zaman 
kita sekarang. Mereka menjelaskan bahwa 
tersingkapnya sungai Eufrat sudah mulai 
berlangsung pada masa kita ini bersamaan 
dengan dibangunnya bendungan sungai ini 
di Turki, yang mengakibatkan aliran air ke 
Irak kian sedikit. Dia menyangka bahwa 
bila air yang dibendung terus bertambah 
maka lama kelamaan sungai Eufrat akan 
kehabisan air dan tersingkap dasarnya. 

Menurut saya, upaya ini hanyalah 


bentuk pemaksaan pemahaman dengan 
cara membawa hadits ini ke maksud yang 


tidak semestinya. Bendungan itu tidak 
akan menghalangi aliran air secara total 
walaupun memang dapat mengurangi debit 
aliran air. Penunjukan dari redksi hadits ini 
memaparkan bahwa air akan sama sekali 
hilang dari sungai Bufrat sampai pada 
tingkatan tanah liatnya tersingkap dari 
bawah air. Fenomena ini tidak pernah bisa 
kita lihat pada zaman kita sekarang, bahkan 
tak mungkin terbayangkan akan terjadi 
meskipun dengan diselesaikannya sejumlah 
bendungan dalam waktu yang tidak lama 
lagi. 

& Konsep Peneliti Tentang Maksud Tersing- 
kkapnya Sungai Eurat, Karakter Gunung 
(Emas, dan Masa Kejadiannya 
Menurut saya, tersingkapnya sungai 

Bufrat terjadi di masa yang akan datang 

dalam waktu yang tidak lama lagi, di mana 

pada saat itu manusia sudah kehilangan 
akal sehatnya, terjadi banyak pembunuhan, 
paceklik melanda dunia, dan hujan kian 
era yang sudah dipaparkan 
oleh hadits sebelumnya, yakni periode 
sesudah munculnya tandaasap dalam waktu 
yang bersamaan, sebelum keluarnya Al- 
Mahdi dan Dajjal. Sudah diketahui sebagian 
dari tanda keluarnya Dajjal sebagaimana 
dijelaskan oleh beberapa hadits sebelumnya 
adalah habisnya air sungai, lenyap airnya 
meresap ke dalam tanah. Masa inilah yang 
sesuai dengan peristiwa. tersingkapnya 
sungai Eufrat. Ketika sungai-sungai didunia 
secara umum telah kehabisan airnya, maka 
demikian juga dengan sungai Eufrar. Akan 
tetapi sungai Eufrat itu berbeda dengan 
sungai lainnya, ketika kehabisan air maka 
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ia akan memunculkan sebuah gunung dari 
emas. 


Mungkin juga peristiwa ini, 
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, 
didahului dengan gempa dan guncangan 
pada lipatan bumi, lalu terjadi perekahan 
an patahan bumi akibat jatuhnya serpihan 
benda langit. Akibat dari rentetan kejadian 
itu muncullah sebuah gunung dalam artian 
yang sebenarnya di kedalaman air sungai 
Eufrat, dan gunung itu tersusun dari emas 
sungguhan. Kita juga dapat menyelaraskan 
tekahan bumi ini dengan lenyapnya air. 
Urusan ini seluruhnya berada di Tangan 
Allah #, Dia mampu memalingkannya 
sesuai kehendak-Nya. 


Kemungkinan yang terakhir sangat 
mungkin terjadi, yaitu munculnya gunung 
emas dalam bentuk seperti ini di atas 
permukaan air menjadi penggerak yang 
sangat kuat bagi terjadinya pembunuhan 


besar-besaran yang terjadi sesudah itu 

6. Apa Hubungan Antara Tersingkapnya 
Sungai Eutrat Dengan Sejumlah Peristiwa 
Alam? 
Sebagian orang bertanya-tanya, 


“Bukankah merupakan tindakan gegabah 
di sini, dengan mengaitkan tersingkapnya 
sungai Eufrat dengan tanda asap dan 
jatuhnya serpihan benda langit, terutama 
karena memang tidak ada pada satu 
pun indikasi dari redaksi hadits-hadits 
tentang tersingkapnya sungai Eutrar yang 
mengaitkan kedua perkara ini, lantas apa 
argumenmu untuk mengaitkan keduanya? 
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Benar, pertanyaaninisudahdilontarkan 
dan diajukankan dengan argumen, akan 
tetapi yang melontarkan pertanyaan 
mungkin orang yang membayangkan bahwa 
tersingkapkannya sungai Eufrat itu merupa- 
kan tanda parsial yang terpisah dari tanda- 
tanda hari Kiamat lainnya. Adapun apabila 
dia mau melihat kepada seluruh dalil dan 
hubungan redaksinya, maka sungguh telah 
nampak kepada kita sejumlah indikasi yang 
mengukuhkan keterkaitan di antara semua 
peristiwa tersebut. Oleh karenanya saya 
memandang perlu untuk mengutarakan di 
sini sejumlah indikasi yang menguatkan 
apa yang sudah saya sebutkan, meski tidak 
sampai pada tingkatan pasti, akan tetapi 
masalah itu hanya sampai pada tingkatan 
kemungkinan terkuat menurut saya: 


Indikasi Pertama: 


Siapa saja yang memperhatikan 
redaksi pada hadits di maksud pastilah 
dia mendapati bahwa peristiwa itu tidak 
terjadi pada masa kita sekarang ini, atau 
setidaknya belum mendekati fakta masa 
ini dan tatanannya, Redaksi pada hadits 
ini mengisyaratkan munculnya gunung 
ari emas dan tergedi saling bunuh antar 
manusia untuk memperebutkannya, 
Dengan kata lain, munculnya gunung emas 
itu tidak terjadi pada masa negara-negara 
(masih eksis) yang kita hidup di dalamnya 
ini, akan tetapi peristiwa itu terjadi pada 
masa kekacauan (chaos), sehingga setiap 
rang mampu datang ke gunung emas itu 
dan mengambil emas darinya. 


Adapun pada masa negara-negara 
sekarang ini, penemuan harta atau tambang 
pasti mengundang campur tangan dan 
penguasaan negaraatas harta itu, penjagaan 
dan eksploitasinya. Aturan normal menurut 
konvensi internasional berkenaan dengan 
eksplorasi dan eksploitasi tambang apapun 
adalah rakyat tidak boleh ikut campur di 
dalamnya, bahkan walaupun hanya dalam 
berpendapat tentangnya. Ini adalah perkara 
yang sudah dimaklumi. 


Konvensi internasional modern ini 
tidak sesuai dengan redaksi pada hadits 
tersebut yang menunjukkan pada masa 
kekacauan (chaos), sehingga pada waktu 
itu setiap orang dapat membayangkan 
bahwa dirinya akan dapat memiliki harta 
berupa gunung emas itu sendirian, atau 
mendapatkan bagian yang banyak darinya. 
Indikasi ini menguatkan bahwa tersingkap- 
nya sungai Eufrar itu tidak akan terjadi di 
bawah naungan konvensi internasional 
modern, akan tetapi peristiwa itu akan 
terjadi pada masa chaos yang melanda 
semua negera secara umum. 


Indikasi Kedua: 


Tersingkapnya sungai Eutrat dalam 
bentuk yang ditunjukkan oleh hadits ini 
belum pernah terjadi sampai saat ini, karena 
sungai Eufrat itu sungai asli yang mengalir 
sepanjang tahun, airnya selalu berlimpah. 
Sebaliknya hadits ini menunjukkan airnya 
habis tanpa sisa. Ini terjadi sangat mungkin 
karena perubahan cuaca secaraesensial yang 
mempengaruhinya. Kita amati sepanjang 
penelitian ini bahwa ada sejumlah indikasi 
yang mengaitkan antara 3 peristiwa, yakni 
paceklik, tanda asap, dan munculnya 


Dajjal. Masa terjadinya kelaparan ini sesuai 
dan tepat dengan peristiwa habisnya air 
di sungai Eufat, dan sesuai juga dengan 
periode chaos yang merupakan persiapan 
untuk munculnya Dajjal. 


Indikasi Ketiga: 


'Termaktub pada hadits Abu Hurairah 
ats sebelumnya yang berderajat Muttafag 
“Alaih (disepakati kesahihannya oleh Al- 
Bukhari dan Muslim) bahwa sungai Eufrat 
akan menyingkapkan kanz (harta) sebagai 
ganti dari jabal (gunung), dan termaktub 
pula dalam sebuah riwayat dari Ibnu Majah 
kaitan antara peristiwa saling bunuh untuk 
memperebutkan harta itu dengan keluarnya 
Dajjal. 


Dari Tsauban ag, 


bersabda: 
HSE SS xe jak 


Rasulullah #8 


Na 


Benda s8 


Tiga orang akan saling bunuh untuk mem- 
perebutkan harta perbendaharaan kalian, 
mereka semunya anak khalifah, tetapi pada 
akhirnya harta itu tidak menjadi milik 
seorang pun di antara mereka, kemudian 
muncullah bendera-bendera panji hitam 
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dari arah timur, lantas mereka membunuh 
kalian dengan pembunuhan yang. belum 
pernah satu kaum pun dibunuh seperti itu 
(kemudian beliau menyebut sesuatu yang 
aku tidak menghafalnya lantas beliau 
bersabda) Apabila kalian melihat dia (Al- 
Mahdi) maka kalian baiatlah dia meskipun 
'harus merayap di atas salju, karena dia itu 
thalifatullah Al-Mahdi. 


Redaksi pada hadits sebelumnya me- 
nunjukkan bahwa peristiwa saling bunuh 
untuk memperebutkan harta ini termasuk 
salah satu tahap persiapan menjelang 
keluarnya Al-Mahdi. Ungkapan nabawi 
dipaparkan dengan pola idhafah (kata 
majemuk) yang menunjukkan janji kanzikum 
(harta perbendaharaan kalian), maksudnya 
inilah harta yang dijanjikan untuk kalian, 
yang sudah diberitahukan kepada kalian 
pada masa yang lalu. 


Selama saya mengkaji dan meneliti 
tentang tanda-tanda hari Kiamat, saya 
tidak mendapatkan satu pun penjelasan 
yang gamblang dari hadits Nabi 4s tentang 
harta yang manusia saling bunuh untuk 
mendapatkannya itu kecuali harta di sungai 
Eufrat, Adapun harta perbendaharaan di 
Ka'bah, maka yang akan mengeluarkannya 
adalah Dzus Sawigatain, orang Habsyi yang. 
menghancurkan Ka'bah. 


Dapat dipahami dari penjelasan yang 
Jalu kemungkinan terkuat tentang maksud 
harta yang disyaratkan pada haditsini adalah 


(B8. HR Ibnu Majah Kab Alfan, hat no. 4084 As-Sunan 
(2/16 ALHatim dalam kan ALEtan (ALAvatak 
(414681: Ibnu Kat betaur tentang haia “Hanya. 
Ibnu Majah send yang merwayatkannya. Ini ala 
lead yang kuat dan shahih. Daratan Olah Al bstaw 
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perbendaharaan sungai Eufrat itu sendiri. 
Jika demikian, maka kita dapat menganggap 
hhadits ini sebagai indikasi yang kuat untuk 
menentukan waktu tersingkapnya sungai 
Eufrat, yakni ketika munculnya Al-Mahdi 
dan itu terjadi sebelum keluarnya Dajjal. 
Ibnu Hajar telah mengisyaratkan 


kemungkinan ini sesudah dia menyebutkan 
hadits tersebut, dia berkata: 


ISI 43 JSI4 35 S6 Hj Ig 
Gp bodeaga 


IE ISU Gk ja 1 


C 

ga 
Demikianlah, jika yang dimaksud dengan 
perbendaharaan di sini (yakni pada hadits 
riwayat Ibnu Majah) adalah perbendaha- 
raan yang ada pada hadits bab ini (yakni 
perbendaharaan sungai Euftat), menunjuk- 
'kan bahwa itu hanya terjadi pada saat mun- 
culnya Al-Mahdi, dan itu terjadi sebelum 
turunnya Isa 


Indi 


si Keempat: 


» Dari Abdullah 
berkata: 


Umar &, 


& 


BS gs ae 


Pa 


PI 
ata Mealahnya IALSustawi” Alang Alan 
iya anta. 


panai aa dai Ai «ba 


bg Pa Bo 
Apa an ge tetas Yaa 
Ja S5 dad tni 


SSS EA 


AS Sa UYA ah JAN Tah 
an 
gus DEL oa SB gal 


Kami sedang dudukeduduk bersama 
Rasulullah ti, lalu beliau berbicara tentang 
berbagai fitnah, — beliau menerangkan 
panjang lebar tentang fitnah-fitnah itu, 
sampai beliau menyebut fitnah ahlas” 
Seseorang bertanya, “Wahai Rasulullah, 
'apakah fitnah ahls itu?" Beliau menjawab, 
“Pembantaian dan peperangan, Kemudian 
fimah kesenangan, asapnya berasal dari 
bawah kedua telapak kakiku, seorang 
lelaki dari kalangan -Ahlul, Baieku, dia 
mendakwakan dirinya termasuk golongan- 
ku padahal dia tidak termasuk golonganku. 
Para kekasihku hanyalah orang-orang 


B0. Kari entah bon. jamak ar lfl Isun, riya les 
bela atau kain yang menempel pada punggung unta, 
Yang tefotak GI Bawah belara. Disebut dengan bli 
ara lamanya ndadinya Minah Iu, atas karna hitam 
“Wamanya dn sangat pekatnya (pane?-cikutp af Ain 


Aktana, 


akan menjalin perjanjian damai aras 
seseorang sebagaimana pantat di atas 
tulang rusuk (tidak teguh dan mudah 
rusak perjanjiannya-penerj.). Selanjutnya 
adalah fitnah duhaima' (fitnah yang gelap 
pekat), tidak membiarkan satu orang pun 
dari umat ini kecuali ia menamparnya 
dengan sebenarsbenar tamparan. Apabila 
dikatakan, 'Fitnah sudah berhentilah", 
akan tetapi pada kenyataannya fitnah 
tersebut justru terus saja terjadi. Seseorang 
memasuki waktu pagi sebagai mukmin, 
tetapi dia menjalani waktu sore sebagai 
orang kafir, sehingga manusia terbagi 
menjadi dua kelompok: kelompok iman 
yang tiada kemunafikan di dalamnya, 
Serta kelompok munafik yang tiada iman 
di dalamnya. Apabila seperti itu keadaan 
kalian maka kalian tunggulah Dajjal, pada 
hari tu atau esok harinya." 


Puda hadits ini terkandung isyarat 
adanya 3 fitnah besar yang pasti akan 
menimpa umat ini, yakni fitnah ahlas, fitnah 
sara', dan fitnah duhaima', Hadits ini secara 
jelas menyatakan fitnah duhaima" (fitnah 
yang gelap pekat) itu adalah fitnah yang 
paling dekat masanya dengan Dajjal dan 
menjadi persiapan (prakondisi) menjelang 
keluarnya Dajjal. Apabila kita tambahkan 
padanya fitnah yang bergelombang bagai 
ombak lautan yang juga termasuk fitnah 
besar, maka kita sekarang mengetahui 
setidaknya ada empat fitnah besar yang 
akan melanda umat Islam. 


SA. HR Au Dom Sunan Abi Dawud, Klab Alit, has 
mo. 4224. Abadi mengomontan had In “Madi in 
“iiaman cioh AiMundan, A-Hakm morwayaikannya 
dan menahatikannya. sedang hdz-Ozahabi mengulun- 
kannya, ISiaran Ihat on Akdabid (INOOB. Gan 
halaman sesudahnya). 


TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT” 639 


Diriwayatkan dari Hudzaifah at 
sebuah isyarat yang menunjukkan fitnah 
yang empat itu, dengan perkataannya: 


R33 AS dani cin 


Jen gan et 


Benar-benar akan terjadi pada kalian, 
wahai sekalian umat, 4 fitnah: fitnah 
berbintik-bintik hitam putih, fitnah gelap 
pekat, kemudian fitnah anu, dan fitnah 
anu, yang keempat akan menyerahkan 
kalian kepada Dajjal.” 

Dan yang kita saksikan di sini adalah 
adanya fitnah keempat, yakni duhaima' 
(fitnah yang gelap pekat) yang terjadi 
menjelang munculnya Dajjal. Di zaman 
fitnah ini atau pada akhir fitnah ini 
tersingkaplah sungai Eufrar. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah 45, 
dia berkata: 


Fitmah yang keempat terus berlangsung 
selama 12 tahun, lalu tampaklah ia ketika 
'menampakkan diri, dan sungguh sungai 
Eufrat sudah menyingkapkan gunung dari 


Pada atsar yang lain dari Hudzaifah 
6, dia berkata: 


yaa Jp H3 SS ah 
HE 5 HA aa 


Fitnah/fitnah itu jumlahnya 3 yang keempat 
menggiring mereka. mendatangi Dajjal 
yang fitnah itu melempar radhaf, dan yang 
melempar dengan nasyaf”" 
Inilahsejumlahatsaryangdiriwayatkan 
dari para sahabat. Pada atsar Abu Hurairah 
atv terdapat kaitan antara tersingkapnya 
sungai Eufrat dengan akhir dari fitnah 
keempat yang dipersiapkan untuk Dajjal. 
Adapun pada atsar Hudzaifah ace, terdapat 
penjelasan gamblang bahwa fitnah keempat 
itu memiliki ciri khusus dengan adanya 
lemparan radhaf. Ar-Radhaf adalah bebatuan 
yang dipanaskan di bawah terik matahari, 
atau batu-batu yang dipanaskan di atas 
api, atau bebatuan yang dinyalakan atasnya 
hingga menjadi kobaran api yang besar.” 
Adapun nasyf adalah batu-batu hitam 
yang seolah-olah terbakar dengan api." 
Pengertian yang didapatkan dari itu adalah 
fitnah yang keempat itu, di dalamnya terjadi 
lemparan dengan batu-batu yang memiliki 
gejolak api yang besar, atau bebatuan 
hitam yang terbakar dan kecil" yang pada 


akhirnya tersingkaplah sungai Eufrat. 


— 


Dari beberapa atsar dan hadits ini 
dapat kita simpulkan bahwa fitnah yang 
keempat, yakni duhaima', di sela-selanya 
terjadi pelemparan bebatuan dari langit, 
yang pada akhirnya tersingkapnya sungai 
Eufrat yang diiringi secara langsung dengan 
munculnya Al-Mahdi, kemudian peristiwa 
sesudah itu adalah keluarnya Dajjal. 


Dengan membandingkan 4 indikasi 
yang sudah dipaparkan, jelaslah bagi kita 
sisi keterkaitan antara tersingkapnya 
sungai Bufrat dan peristiwa alam yang 
menimpa bola bumi kita. Cukuplah kita 
katakan, “Semua indikasi ini menguatkan 
pernyataan kita bahwa tersingkapnya sungai 
Eufrat terjadi pada kurun waktu yang sama 
dengan peristiwa jatuhnya serpihan dari 
langit, tanda asap, keluarnya Al-Mahdi, dan 
munculnya Dajjal sesudahnya." 


6. Pembenaman Massal 


8 Dari Hudzaifah bin Asid Al-Ghifari as, 
dia berkata: 


dn bea ja Bas 
da SS 33 


& Dari Hudzaifah bin Asid Al-Ghifari ats, 


| ja BA 

2s 
Nabi 4g melihat ke arah kami ketika kami 
sedang berbincang-bincang. Beliau bertanya, 
"Apa yang kalian perbincangkan?” Mereka 
menjawab, "Kami memperbincangkan hari 
Kiamat." Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
hari Kiamat itu tidak akan terjadi sampai 
kalian melihat sebelumnya 10 tanda— 
lantas beliau — menyebutkannya—asap, 
Dajjal, binatang, terbitnya matahari 
dari tempat tenggelamnya, turunnya Isa 
bin Maryam sx, Ya'juj dan Ma'juj, 3 
pembenaman ke dalam bumi: pembenaman 
di timur, pembenaman di barat, dan 
pembenaman di jazirah Arab, dan yang 
terakhir dari itu adalah api yang keluar 
dari Yaman, menggiring sekalian manusia 
menuju tempat berkumpulnya mereka 
Cnahsyar). “1 


dia berkata: 
dala an Ja ga JA 
OA UI SUS 33 
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Nut menghangt halang kain 
kami sedang berbincang-bincang. Beliau 
bertanya, "Apa yang kalian bicarakan?” 
Kami menjawab, “Hari Kiamat." Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya hari Kiamat itu 
tidak akan terjadi sampai munculnya 10 
tanda: pembenaman di timur, 
di barat, pembenaman di jazirah Arab, 
ajja. binatang bumi, Ya'juj dan 
, terbitnya. matahari dari tempat 
tenggelamnya (barat), dan api yang keluar 
dari jurang Aden, menjadikan manusia 
pergi. 3 


'@  DarAbdurrahmanbin ShuharAL-Abdi, 
dari bapaknya, bersabda Rasulullah 


Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai 
dibenamkannya beberapa kabilah, lantas 
beliau ditanya, “Siapakah yang tersisa dari 


TOT, HR Musim, Shatih Muslim kab ALFlan wa Aram, 
adit po. 2001 (Mlm bi yr An lowowi (2561 
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Bani Fulan?” (Rawi hadits ini berkata, 
WAku mengerti ketika beliau bersabda, 
“Beberapa kabilah." Bahwa itu adalah 
bangsa Arab, karena bangsa non-Arab 
biasanya dinasabkan kepada kotanya." 


8 Dari Aisyah w, Rasulullah 


“Stpasukan tentara akan menyerang 
Ka'bah, ketika mereka berada di padang 
sahara yang luas, dibenamkan. mereka 
semuanya dari yang awal sampai yang 
akhir," Aisyah w berkata, “Aku bertanya, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana dibenamkan 
mereka semuanya dari yang awal sampai 
yang akhir, sedangkan di tengah mereka 
ada para pedagang pasar, dan ada pula 
yang tidak termasuk dari mereka?” 
Beliau bersabda, “Dibenamkan sejak yang 
awal dari yang paling akhir dari mereka, 
kemudian mereka dibangkitkan berdasar. 
(kan niatan mereka.” 


TOR. RELA Ivana Att hap. 1525 ra 
Tn Makin Denata 

Lean an to An, bdin 

190. 2118 (A- Bukaan mars Al-Fati (4307). si 


8 Dari Aisyah «, dia berkata: 


Has jd sea 


Rasulullah 5g berguncang dalam tidurnya. 
Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, anda 
melakukan sesuatu di dalam tidur anda 
yang belum pernah anda lakukan,” Beliau 
menjawab, “Sangatmengherankan, sungguh 
sejumlah orang dari kalangan umatku pergi 
menuju ke Baitullah bersama seorang lelaki 
uraiy, dia sudah berlindung di Baitullah, 
sampai ketika mereka berada di gurun 
pasir maka mereka dibenamkan ke dalam 
bumi," Kari bertanya, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya rombongan itu menghimpun 
banyak orang?” Beliau menjawab, “Ya, di 
antara mereka ada yang memang berniat 
ke Baitullah, ada pula yang dipaksa ikut, 
ada juga orang yang kehabisan bekal di 
perjalanan. Mereka semuanya dibinasakan 


sekaligus, tetapi mereka akan muncul dari 
tempat muncul yang berbeda-beda, Allah 
"membangkitkan mereka berdasarkan niatan 
mereka, "73 

Penjelasan: 

» Hadits yang pertama dan kedua 
memaparkan 3 pembenaman besar, 
yang salah satunya terjadi di timur, yang 
kedua terjadi di wilayah barat, sedang 
yang ketiga terjadi di jazirah Arab. 
Pada riwayat pertama, pembenaman 
disebutkan sebagai tanda. terakhir, 
sedang padariwayatkeduapembenaman 
disebutkan sebagai tanda pertama, 
sehingga menunjukkan bahwa tanda- 
tanda hari Kiamat tidak disebutkan 
secara urut kronologis sebagaimana 
yang telah dijelaskan sebelumnya. 


» 3 pembenaman ini dianggap termasuk 
dari tanda besar Kiamat, bukan gempa 
biasa yang terjadi di sana sini, tetapi 
yang dimaksud pembenaman itu adalah 
sejumlah peristiwa besar dan esensial 
yang mempengaruhi magma yang ada di 
dalam bumi, jika bukan gempa tersebut 
yang dimaksud, lalu apa pentingnya 
disebutkan di sini, di tengah tanda-tanda 
besar lainnya. Lebih dari itu lafal tanda 
ini menujukkan bahwa pembenaman 
ini akan terjadi melalui sebab yang 
tidak biasa, abnormal, atau tidak terjadi 
begitu saja. 

» Meskipun kita menganggap bahwa 
tanda-tanda itu tidak disebutkan 
dalam hadis secara kronologis, namun 

AG HR Mim, rab8 Musim, tab AlFtan wa Asri 


“AsSStan, hadia no 2884 Iluim Di ayam An-Nawam! 
ons 
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3 pembenaman tersebut, menurut 
“dugaan terkuat, disebutkan secara urut 
berdasarkan waktunya. Karena ketiga 
pembenaman itu dianggap sebagai 
satu tanda yang berangkai, sehingga 
pembenaman pertama terjadi di timur, 
kemudian diikuti dengan pembenaman 
di barat, lalu pembenaman di jazirah 
Arab. 


"Pada hadits-hadits yang lain dipaparkan 
tentang sifat pembenaman besar ini, 
dengan tambahan keterangan berupa 
adanya pasukan yang hendak menyerang 
Ka'bah. Petunjuk yang didapatkan dari 
redaksinya mengisyaratkan bahwa 
pasukan tentara yang dibenamkan ke 
Galam bumi ini adalah pasukan yang 
bertujuan untuk memerangi Al-Mahdi, 
yaitu ketika Al-Mahdi berlindung di 
Ka'bah, sedang asal tempat diutusnya 
'AI-Mahdi sendiri adalah Syam. Terjadilah 
pembenaman besaritu. Pembenaman ini 
termasuk salah satu tanda yangjelas dari 
kemunculan Al-Mahdi. Pendapat yang 
kuat menurut saya adalah pembenaman 
yang terjadi di jazirah Arab pada masa 
'Al-Mahdi ini pembenaman ketiga dalam 
tanda-tanda besar hari Kiamat. Inilah 
kemungkinan terkuat. 

» Berdasarkan kemungkinan yang paling 
kuat ini, kita dapat menentukan periode 
terjadinya pembenamanketigaataupem- 
benaman yang terakhir, yakni periode 
keluarnya Al-Mahdi dan ini terjadi 
sebelum munculnya Dajjal. Apabila kita 
menganggap sebagaimana yang sudah 
dipaparkan dalilnya terdahulu bahwa 
tandaasapmunculnyasebelum Dajjaldan 


itu merupakan persiapan kemunculan 
Dajjal sekaligus menjadi salah satu 
tanda sudah dekatnya masa Dajjal, jika 
demikian maka kemungkinan besar 
terjadinya dua pembenaman yang lain 
adalah sebelum munculnya asap, atau 
sesudahnya, karena bisa jadi keduanya 
itu dampak dari munculnya asap yang 
sudah dipaparkan keterkaitannya 
dengan jatuhnya potongan dari langit. 
'Apa yang saya paparkan ini dikuatkan 
oleh atsar yang diriwayatkan dari Ka'ab 
26 pada salah satu perkataannya: 


AE an NA. 


dan bintang yang dilemparkan 
seperti anak panah yang menyerbu dari 
langit, diringi dengan suara yang keras 
hingga jatuh di wilayah timur, dan 
malapetaka dahsyat menimpa manusia 
Akibat terpaan bintang itu?" 
“Atsar yang diriwayatkan dari Ka'ab age 
ini mengaitkan antara suara keras dan 
jatuhnya serpihan benda langit di timur 
dan akibat yang ditimbulkannya yang 
berupa malapetaka dahsyat. Barangkali 
pembenaman yang terjadi di timur 
tersebut akibat dari jatuhnya serpihan 
benda langit di sana. 


TT. Ohokanam an aan Hamnad v0 621 
Tya berat, “Sanasnya hasan YA plan as 
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1 


Keluarnya Penduduk Madinah 
Dari Abu Dzar ss, dia berkata: 


Gekederugai 
Sg JS ID ae 


sean Capt GS Ga iga 
Kpe 


“Kami datang bersama Rasulullah, lalu kami 
berhenti untuk beristirahat di Dzwlhulaifah. 
Lantas sejumlah orang tergesa-gesa kembali 
Ike Madinah. Rasulullah 4 bermalam di 
sana dan kami juga bermalam bersama 
beliau. Pagi harinya beliau bertanya tentang 
mereka yang sudah mendahului kembali 
Madinah. Dijawab, “Mereka tergesa-gesa 
pulang ke Madinah." Beliau bersabda, 
“Mereka tergesagesa pulang ke Madinah 
dan menuju kaum wanita (istri dan atau 
budak mereka). Ketahuilah, sesungguhnya 
mereka akan meninggalkannya dalam 
keadaan terbaik yang pernah ada." 
Kemudian beliau bersabda, “Sekiranya 
ketika api keluar dari Yaman, dari gunung 
Wirag, yang leher unta mendapatkan sinar 


terang darinya ketika sedang menderum 
di Bushra, sebagaimana terangnya siang 
prisma 

& Dari Abu Hurairah at, bersabda 
Rasulullah sx: 


Ku j E at 
PNG PA gas asah 


Untuk Madinah, penghuninya akan 
'meninggalkannya dalam keadaan paling 
baiknya ia, dalam keadaan ditundukkan 
untuk Awafi, yakni binatang buas dan 
burung. 

8 Dari Mu'adz bin Jabal, bersabda 

Rasulullah sx: 


“Makmurnya Baitul Magdis itu runtuhnya 
Yastrib. Runtuhnya Yastrib itu terjadinya 
pertempuran besar. Terjadinya pertempuran 
besar itu terbebaskannya Konstantinopel 

TTL HR Nina Muanad Abdoande. ost 90: 21 Ak 

ttm, 
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Pembebasan Konstantinopel itu munculnya 8 Dari Hudzaifah as, bahwasanya dia 
Dajjal.” Kemudian beliau menepuk dengan 5 

tangan beliau ke paha orang yang beliau £ 

berbicara kepadanya, atau ke pundaknya, 1 da 

kemudian beliau bersabda, ": 


Yang beliau maksud adalah 
Mu'adz bin Jabal ato.” 74 


. katy yet #, bersabda Pr itahukan 
4 'apa saja yang pasti akan terjadi sampai 
terjadinya hari Kiamat. Tiada sesuatu pun 
darinya kecuali sudah kutanyakan kepada 
beliau, akan tetapi aku belum bertanya 
kepada beliau: apa yang menjadikan 
penduduk Madinah keluar meninggalkan 
NA gap aa " Madinah.” 
BIS SAN Ge HS al Ir Kami katakan: 
KI » Lima hadits ini menuturkan tentang 
5 runtuhnya kota Madinah. Masih ada 
“Madinahakanditinggolkandalam keadaan hadits-hadits lainnya yang. bertutur 
terbaiknya, sehingga anjing atau serigala tentang kejadian yang semisal dengan 
“akan memasukinya lantas makan di salah keruntuhan ini dan iw akan kita 
satu tiang masjid atau di atas mimbar." bicarakan pada tema bahasan menda- 
ra sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, tang, sesudah pembahasan tentang 
untuk siapakah buah-buahan pada zaman peristiwa ini menyampaikan kita pada. 
itu?” Beliau menjawab, "Untuk awafi: kesimpulan bahwa peristiwa keluarnya 
burung dan binatang buas.” Sari kota Madinah terjadi beberapa kali, 
bukan hanya satu kali saja. Hadits-hadits 
ini mengisyaratkan salah satu peristiwa 
keluarnya penduduk dari kota Madinah 
TUGU Samar Son Manan am Faaax ban tersebut, 
AK Ga Da Ka pa MEP 5. Kesakstam yang kita dapatkan pada 
Ke Pa Ta bh sana Tan efits-hadita yang sudah dipaparkan 
Da Aan hbr Mean atkaninsanhan Ini adalah penduduk kota Madinah akan 
pda Anin an kB 


ancaman. —#niadalah pen 
Se SS TE bi Nb 2 
Penanrnamaapn ma Ara eraterta 
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meninggalkan kota itu dalam keadaan 
terbaiknya. Jika demikian, peristiwa 
ini mengharuskan adanya sebab yang 
memaksa mereka untuk melakukannya. 
Pada sebagian dari beberapa hadits 
itu, yakni yang diriwayatkan oleh 
Abu Hurairah #6 disebutkan yang 
mendorong penduduk Madinah keluar 
dari kota tersebut adalah para pemimpin. 
yang jahat. Penjelasan ini hanya untuk 
salah satu peristiwa keluarnya mereka 
dari sana dan itu sudah pernah terjadi 
peristiwa itu pada masa pemerintahan 
Yazid, yakni pada perang Harrah. 

Pada hadits Mu'adz bin Jabal “5 
terkandung pertalian antara dua 
perkara, yakni runtuhnya kota Madinah 
itu berkaitan erat secara zaman dengan 
kemakmuran Baitul Magdis.Makinurnya 


Baitul Magdis itu sebagaimana yang 
ditunjukkan oleh reaksi hadits ini, yang 
dimaksud dengannya adalah tegaknya 
kekhalifahan pada masa Al-Mahdi, 
karena keterkaitan pemakmuran itu 
dengan terjadinya pertempuran besar 
dan ini terjadi pada akhir zaman. 


- Pada hadits Abu Dzarr ag termaktub 
isyarat bahwa keluarnya penduduk 
kota Madinah itu disebabkan oleh 
munculnya api yang besar dari gunung 
Warig di Yaman, yang menerangi leher 
unta di Syam. Ini sebagai kiasan untuk 
menunjukkan besarnya api tersebut. 


Hadits Hudzaifah a& yang sebut 
terakhir berisi petunjuk bahwa 
keluarnya penduduk kota Madinah ini 
bukanlah terjadi pada saat hancurnya 
dunia. Kejadian itu hanyalah peristiwa 


masa depan yang akan menimpa kota 
Madinah Al-Munawwarah, 

Kesimpulan: 

» Keluarnya penduduk kota Madinah 
itu terjadi justru ketika kota Madinah 
berada dalam kondisi terbaiknya. 
Keluarnya mereka itu dilakukan secara 
total, meliputi seluruh penduduknya 
sampai pada tingkatan tiada tersisa 
di sana buah-buahan kecuali menjadi 
bagiannya burung dan binatang buas. 
Masjid Nabawi ditinggalkan warga 
dan jamaahnya sehingga anjing dan 
serigala leluasa memasukinya, bahkan 
kencing di mimbarnya. Ini semua tak 
terbayangkan akan terjadi kecuali ketika 
terjadi peristiwa sangat dramatis yang 
menghalangi penduduk Madinah untuk 
tetap bermukim di kota itu, adanya 
suatu halangan yang tak dapat ditepis 
lagi. 

» Keluarnya penduduk kota Madinah ini 
kerjadi sesudah tegaknya kekhalifahan 
di Baitul Magdis, sebelum terjadinya 
pertempuran besar (Armageddon). 
Berikutnya dapat ditentukan waktu 
terjadinya peristiwa ini, tetapi yang 
dimaksud bukanlah apa yang terjadi di 
tangan para pemimpin yangjahat seperti 
yang pernah terjadi pada peristiwa 
Harrah?”, bukan pula apa yang terjadi 
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pada saat-saat terakhir dari dunia, ketika 
terjadi pengumpulan besar sebagaimana 
yang diutarakan oleh sejumlah hadits. 
Hadits Hudzaifah yang terakhir 
menjadi tengara yang jelas bahwa 
keluarnya penduduk kota Madinah ini 
bukanlah keluar yang penghabisan saat 
hancurnya dunia. Yang dimaksudkan 
dengan keluarnya penduduk Madinah 
itu adalah pemindahan mereka yang 
terjadi pada saat tegaknya kekhalifahan, 
menjelang terjadinya pertempuran 
besar (Armageddon), dan inilah yang 
ditunjukkan oleh hadits Mu'adz. 
Penetapan waktu ini sekaligus menjadi- 
kan kita dapat mengaitkan antara 
peristiwa ini dengan hadits-hadits yang 
mengaitkan antara turunnya khalifah 
di Baitul Magdis, tahun-tahun gempa 
bumi, dan sejumlah peristiwa besar 
lainnya. Apa yang terjadi di Madinah itu 
salah satu dari peristiwa besar itu 
Termaktub keterangan yang gamblang 
pada salah satu atsar tentang munculnya 
api dari gunung Warig. Petunjuk dari 
redaksinya mengisyaratkan adanya 
hubungan antara keluarnya penduduk 
Madinah dengan panas yang dipancar- 


Ndak mungn Iu tadi pada masa pening yang ant. 


ara bolapapun atayat kemmstran meraka La: 


hutuar Gan gunung Wang. yang menyeruak ke kota 
Madinah dr koe kota 
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kan oleh gunung ini, atau oleh kawah 
vulkanik dari salah satu gunung berapi 
yang terdapat di sekitar Madinah Al- 
Munawwarah. Ada pula keterangan 
yang menunjukkan dahsyatnya hawa 
(panas itu sampai pada tingkatan gejolak 
apinya dapat menerangi kegelapan 
malam di pedalaman negeri Syam. 
Erupsi gunung berapi yang mengerikan 
seperti ini bukanlah fenomena alam 
biasa, bahkan pada gunung-gunung 
berapi aktif sekalipun, lantas bagaimana. 
halnya dengan gunung berapi rion-aktif 
yang terdapat di dekat Yaman tersebut? 


Sebuah Renungan: 


Dr. Zaghlul Najjar menjelaskan bahwa 
Madinah Al-Munawwarah itu dikelilingi 
leh sekitar 700 kawah vulkanik di dalam 
tanah. Tercatat tidak kurang dari 300 
gerakan bumi dalam kurun waktu setahun 
yang menguatkan bahwa kawah gunung 
berapi itu masih aktif. Berikutnya, pasti akan 
meletus pada suatu hari nanti. Kepastian 
ilmu menegaskan hal itu, 


Keterangan yang dinyatakan oleh Dr. 
Zaghlulitu mendekatkan kepadakitadengan 
deskripsi yang sudah saya sebutkan, yakni 
kemungkinan terjadinya erupsi gunung 
berapi dahsyat yang melanda Madinah Al- 
Munawwarah secara total, dan itu menjadi 
sebab mengungsinya penduduk Madinah 
meninggalkan kotanya. 

Apakah Hubungan Antara Keluarnya Penduduk 
Madinah Dengan Peristiwa Alam? 


Seseorang bertanya di sini, “Kalau kita 
setuju kemungkinan keluarnya penduduk 
Madinah disebabkan oleh erupsi gunung 


berapi di Warig, Yaman, atau akibat dari 
erupsi gunung berapi di sekitar Madinah 
Al-Munawwarah, lalu apa hubungannya 
dengan jatuhnya serpihan benda langit, atau 
dengan berbagai peristiwa alam lainnya?" 


Pertanyaan ini dapat dijawab dengan 
jawaban yang sederhana: 

Siapa saja yang mengikuti kajian 
menyeluruh terhadap semua hadits pada 
bahasan ini serta periode waktu terjadinya 
niscaya mengetahui hubungan antara 
semua kejadian ini, 

Supaya lebih jelas saya katakan: 

Erupsi gunung berapi ini bukan erupsi 
yang normal. Zaman itu berhubungan erat 
dengan tahun-tahun gempa dan malapetaka 
besar. Bisa jadi pula ia berhubungan dengan 
perubahan abnormal yang terjadi di jazirah 
“Arab, yang mengubahnya menjadi padang 
rumput dan sungai. Dalil-dalil ini secara 
keseluruhan menunjukkan perubahan 
abnormal pada kondisi geologis bumi, 
iklim, serta cuacanya. 

Di sinilah muncul pertanyaan baru: 
Apa yang menimpa bumi pada periode 
waktu itu, yang sekaligus menjadikannya 
mengalami guncangan dan gempa sedahsyat 
ini? 

Sudah pasti jawabannya: 

Terjadinya sejumlah peristiwa 
abnormal atau kejadian luar biasa pada 
bola bumi secara keseluruhan, termasuk 
terjadinya gempa, letusan gunung berapi, 
jatuhnya potongan benda langit ke bumi. 
Dan akibat yang ditimbulkannya berupa 
kekuatan penghancur yang dahsyat, yang 


melebihi kekuatan seratus ribu bom nuklir. 
Penghancuran seperti inijelas menyebabkan 
keguncangan dan perubahan besar pada 
perut bumi sekaligus permukaannya. 

Keterkaitan erat atau indikasi yang 
kuat—menurut saya—yang menguatkan 
pengertian ini adalah semua hadits yang 
disebutkan pada bab ini menggambarkan 
satu periode waktu tertentu, sehingga 
memberikan pemahaman adanya satu 
hubungan yang mengaitkan di antara 
beberapa peristiwa besar tersebut. 

Ringkasnya, sesungguhnya keluarnya 
penduduk Madinah itu jika tidak ada 
hubungan langsung atau tidak langsung 
dengan peristiwa-peristiwa alam lainnya 
sebagai salah saru akibatnya, maka cukuplah 
bila dikatakan di sini bahwa keluarnya 
mereka terjadi pada satu kurun waktu yang 
sama dengan peristiwa-peristiwa alam itu. 

Pertanyaan I: 

Pada bahasan ini telah dikaitkan 
antara era Al-Mahdi dengan tanda asap 
dan Dajjal, bahkan berlangsung pada satu 
periode tertentu yang kronologi: asap, 
kemudian kekhalifahan yang disucikan 
(di Baitul Magdis), lalu pertempuran 
besar (Armageddon), kemudian Dajjal. 
Disebutkan juga di sini adanya kaitan 
antara runtuhnya Madinah yang terjadi 
antara turunnya kekhalifahan di' Baitul 
Magdis dengan pertempuran besar. Dengan 
kata lain, keluarnya penduduk Madinah 
meninggalkan kotaitu sangatdekat masanya 
dengan keluarnya Dajjal. Padahal sudah 
diketahui adanya semacam penetapan pada 
sekian banyak hadits bahwa menjelang 
keluarnya Dajjal di saat itu Madinah masih 
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dihuni dan dimakmurkan oleh diramaikan 
penduduknya. Ini bertentangan dengan apa 
yang dipaparkan di sini bahwa Madinah 
pada masa itu kosong karena ditinggalkan 
oleh penduduknya. 

Bagaimana mungkin menepis kontra- 
diksi antara dua perkara ini, bagaimana kita 
bisa menggambarkan keluarnya penduduk 
Madinah dari kota itu lalu kota itu kembali 
makmur dihuni oleh warganya pada waktu 
yang sama? 

Jawaban untuk permasalahan ini 
sederhana saja: 


Berkaitan dengan bagaimana sikap 
manusia terhadap berbagai peristiwa alam 
itu dari satu sisi, dan jarak waktu antara 
pertempuran besar dengan keluarnya Dajjal 
pada sisi lainnya. Sudah kita ketahui bahwa 
ketika terjadi letusan dahsyat gunung 
berapi, gempa bumi, angin topan, atau 
bencana alam lainnya, biasanya orang-orang 
mengungsi dari tempat kejadian karena 
adanya bahaya sedang mengancam mereka. 
Ketika bahayanya hilang, maka mereka 
kembali ke kota dan desa yang mereka 
tinggalkan. Apa yang terjadi pada Madinah 
itu tidak tergambarkan akan berlangsung 
dalam waktu yang lama. Paling lama 
waktunya setahun atau dua tahun, yakni 
pada saat terjadi erupsi gunung berapi yang 
tidak sebagaimana letusan lainnya. 
Berdasarkan asumsi ini, dapat dikata- 
kan bahwa berbagai hadits yang memapar- 
kan ditinggalkannya Madinah itu yang 
dimaksud hanyalah pada masa itu saja. 
Kemudian pada masa-masa sesudahnya, 
penduduknyaakan kembali kekotatersebut. 
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Motivasi mereka untuk kembali ke kota 
Madinah sangatlah kuat karena Madinah 
merupakan kota yang memiliki banyak 
keistimewaan dalarn agama Islam. 

Sudah ditegaskan pada sejumlah 
hadits lainnya bahwa selang waktu antara 
pertempuran besar (Armageddon) dengan 
munculnya Dajjal itu 7 tahun. Ditinggal- 
kkannya kota Madinah oleh warganya terjadi 
sebelum pertempuran besar berkobar, 
sehingga setidaknya masih ada rentang 
waktu 8 tahun antara dua peristiwa ini dan 
waktu selama itu cukup untuk memakmur- 
kan Madinah kembali seperti sediakala. 

Di samping itu, paparan saya juga 
dikuatkan oleh beberapa hadits yang 
menerangkan secara jelas adanya kaitan 
antara keluarnya penduduk dari kota 
Madinah dengan fitnah Dajjal, ini menegas- 
kan keadaannya pada kurun waktu yang 
sama, dan eksodus penduduk Madinah 
terjadi lebih dahulu karena sebab yang 
memaksa mereka melakukan itu, setelah 
itu terjadilah fitnah Dajjal. 

Salah satu dari sejumlah hadits itu 
adalah yang dipaparkan oleh Mihjan bin 
Adara' se: 


Tin asn je 553 


Bahwasanya Rasulullah memegang tangan- 
ku lantas beliau naik ke bukit Uhud. 
Kemudian beliau memandang tajam ke arah 
kota Madinah, seraya bersabda, “Celakalah 
ibunya, sebuah kota yang. ditinggalkan 
oleh penduduknya dalam keadaan yang 
baik, atau dalam keadaan terbaiknya, 
lantas Dajjal datang kepadanya tetapi dia 
mendapati pada setiap pintu dari pintu- 
pintunya malaikat yang memasang kedua 
sayapnya terhunus bagai pedang, sehingga 
Dajal tidak bisa memasukinya.””" 

Hadits di atas menjadi pemutus 
permasalahan ini. Di dalamnya termaktub 
kaitan masa antara keluarnya penduduk 
kota Madinah dengan pengepungan oleh 
Dajjal terhadap kota itu sesudahnya. 


E. Sejumlah Indikasi yang 
Menguatkan Kemungkinan 
Terjadinya Peristiwa- 
peristiwa Alam 


Bahasan ini berisi 3 indikasi: yang 
pertama menunjukkan secara jelas strategi 
perang pada era pertempuran besar 
(malhamah 'uzhma) adalah mengikuti strategi 
perang tradisional yang mengukuhkan 
(kesimpulan) bahwa peradaban bertekno- 


TNO HR Armadi Mada 10. 19000 Laksana WASIR A- 
Maksari berkata, "Hadits im diiweyatan deh Ahad 


'AnsTrabarni pada Mujam AiKobi, para persennya 
“bakal leh Albukai dalam Shahtonya” Iitajra' Ar 
Randi Maa, 


logi akan lenyap. Indikasi kedua adalah 
keadaan ini berhubungan erat dengan 
turunnya Isa 86x dari potongan-potongan 
berita yang disebutkan dalam Perjanjian 
Baru, kitab yang disuci oleh orang-orang 
Nasrani, dan itu menggambarkan karakter 
masa yang dia turun padanya, dan ternyata 
sesuai seratus persen dengan apa yang 
saya sebutkan. Indikasi ketiga adalah 
telaah Our'ani terhadap sunnah Rabbani 
tentang penghancuran berbagai umat, lalu 
diperbandingkan dengan apa yang terjadi di 
zaman modern kita 

Secara terperinci ketiga indikasi itu 
diterangkan sebagai berikut 
1. Strategi dan Peralatan Perang 

Dalam Pertempuran, Serta Hadits- 

hadits Tentang Tanda-tanda Hari 

Kiamat 

Sudah kita ketahui bersama kita 
sekarang hidup pada zaman ilmu dan 
teknologi. Zaman ini berbeda peradabannya 
dengan masa-masa yang lalu secara 
fundamental. Perbedaan terpenting yang 
dapatkitaamati adalah strategidan peralatan 
perang yang sangat berbeda secara prinsip. 
Strategi dan peralatan perang kuno itu tak 
pernah disebut-sebur lagi pada eksiklopedi 
perang pada masa kita sekarang ini. 

Dengan mengamati banyaknya tanda 
hari Kiamat yang berbicara tentang era 
'Al-Mahdi, Dajjal, dan pertempuran besar- 
besaran, bahwa semua hadits yang berkaitan 
dengannya menggunakan  ungkapan- 
ungkapan yang menunjukkan peralatan 
perang kuno, misalnya: pedang, tombak, 
kuda, dan sejenisnya. Padahal peralatan dan 
sarana perang kuno yang diungkapkan oleh 
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hadits-hadits Nabi 3g itu berkaitan dengan 
peristiwa masa depan, 


Maka pertanyaan yang muncul adalah: 
apakah itu makna kiasan (konotatif) yang 
menunjuk pada semua sarana perang 
di segala zaman, ataukah itu makna 
sesungguhnya (denotatif)? Jika jawabannya 
adalah yang terakhir, maka mengharuskan 
kita untuk mengatakan bahwa teknologi 
modern ini akan hancur binasa, 


Jawaban ini menimbulkan cabang 
pertanyaan yang lainnya, yakni: apakah 
musnahnya sistem teknologi modern 
ini disebabkan oleh perbuatan manusia 
ataukah karena sebab yang lainnya? 


Pertanyaan ini menuntut kita untuk 
melihat secara teliti dan hati-hati terhadap 
nash-nash yang ada. Kita lihat apakah 
mungkin membawa makna lafal-lafal itu 
secara kiasan, ataukah tidak? Apabila 
kita tidak mampu membawanya kepada 
makna kiasan, maka secara otomatis kita 
menganggapnya sebagai makna sesungguh- 
nya atau makna hakiki. Apakah ini dapat 
dikatakan menjelaskan satu kemustahilan 
untuk terjadinya seperti yang dibayangkan 
sebagian orang? Mudah-mudahan kita akan 
mampu menjelaskannya secara terperinci 
melalui kajian terhadap nash-nash Nabawi, 
serta mampu memberikan pengarahan 
pendapat tentang hubungan antara 
musnahnya tehnologi dengan peristiwa 
alam lainnya. Pembahasannya termaktub 
pada dua pasal berikut 
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# Dari Yusalr bin Jabir, dia berkata: 


Nash-nash yang Menunjukkan 
Strategi dan Peralatan Perang Pada 
Hadits-hadits Tentang Pertempuran 
Akhir Zaman 


BB IA 


35 sa 


deg aa Maa) 
38 2 IE Sanga Sapa 


P3 OS GB abi 


Ge-bag 


DN EP 


AAngin merah berhembus di Kufah, lantas 
datanglah seorang lelaki yang tidak 
beradab, dia berkata, “Wahai Abdullah 


bin Mas'ud, hari Kiamat telah tiba. 
(Rawi hadits ini berkata, “Ibmu Mas'ud 
duduk tegak sedang sebelumnya dia 
duduk bersandar”) Ibnu Mas'ud berkata, 
“Sesungguhnya hari Kiamat tidak akan 
terjadi sampai harta warisan tidak dibagi 
“dan orang tidak bergembira dengan harta 
rampasan perang (ghanimah)." Kemudian 
Ibnu Mas'ud berisyarat dengan tangannya 
seperti ini—dan dia  mengarahkannya 
ke arah Syam. Ibnu Mas'ud berkata, 
“Musuh, mereka bersatu untuk memerangi 
orang-orang Islam dan orang-orang Islam 
bersatu padu untuk menyerang mereka," 
'Aku bertanya, "Apakah Rumawi yang kau 
maksudkan?” Ibnu Mas'ud menjawab, 
“Ya, Pada saat perang kalian itu terjadilah 
tragedi (kekacauan) yang dahsyat. Lantas 
kaum muslimin membentuk pasukan berani 
mati, pasukan yang tidak akan pulang 
kecuali sebagai pemenang. Kemudian 
"mereka berperang sampai malam meng. 
hhalangi di antara mereka, kedua belah 
pihak sama-sama kembali. Keduanya tidak 
ada yang menang. Pasukan berani mati itu 
'habis binasa. Kemudian kaum muslimin 
membentuk pasukan berani mati kedua, 
pasukan yang tidak akan pulang kecuali 
sebagai pemenang. Kemudian mereka 
berperang sampai malam menghalangi di 
antara mereka, kedua belah pihak sama- 
sama kembali. Keduanya cidak ada yang 
"menang, Pusukan berani mati itu akhirnya 
'habis binasa. Selanjutnya kaum muslimin 
kembali membentuk pasukan berani mati 
ketiga, pasukan yang tidak akan pulang 
kecuali sebagai pemenang. Kemudian mereka 
berperang sampai mereka memasuki waktu 
sore, kedua belah pihak sama-sama kembali. 
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Keduanya tidak ada yang menang, Pasukan 
berani mati itu habis binasa, Pada hari 
keempat, pasukan Islam yang tersisa maju 
menyongsong musuh, Allah menjadikan 
kekalahan atas mereka, Kemudian mereka 
memerangi pasukan Islam, (Bisa jadi rawi 
berkata, “Tidak pernah terlihat semisalnya", 
atau bisa pula rawi berkata, “Tak pernah 
terlihat semisalnya.") sampai benar-benar 
sekumpulan burung itu lewat di samping 
mereka, lantas burung-burung. tersebut 
tidak mampu meninggalkan mereka sampai 
semua. tersungkur mati. Kemudian Bani 
ALAb dihitung. Mereka berjumlah 100 
orang, tidak didapati ada yang tersisa dari 
mereka kecuali satu orang saja. Rampasan 
perang yang mana yang akan dijadikan 
berita gembira? Harta warisan yang mana 
yang akan dibagikan? Ketika mereka masih 
“dalam keadaan seperti it tiba-tiba mereka 
mendengar berita buruk, malapetaka yang 
lebih besar daripada peperangan itu. Orang 
yang bersuara keras datang kepada mereka, 
“Sesungguhnya Dajjal telah menggantikan 
mereka mengurusi anak keturunan mereka”, 
lantas mereka membuang apa yang ada di 
tangan mereka dan (Sebagian dari) mereka 
menerima. Kemudian mereka mengirim 
10 penunggang kuda yang handal dan 
paling mahir. Rasulullah 3g. bersabda, 
“Sesungguhnya aku mengenal nama-nama 
imereka, nama-nama bapak mereka, dan 
juga. warna kuda-kuda mereka. Mereka 
adalah sebaik-baik penunggang kuda di 
muka bumi pada waktu itu — atau sebaik- 
baik penunggang kuda di muka bumi pada 
(hari itu. 


HR Musim, Shahih Musim, ia6 Akta, Padi no 
2898 lntakan hat Moti bi Syah An-Nawawi (02221 


Penjelasan: 


Hadits ini bercerita tentang pertem- 
puran besar (Armageddon) yang terjadi 
antara kaum muslimin melawan bangsa 
Rumawi. Dengan mengamati jalannya 
pertempuran dalam hdits ini kita petik 
beberapa hal yang. ditunjukkan oleh 
redaksinya: 


» Sabda Nabi 414 dalam hadits tersebut: 
“Mereka: terus berperang hingga malam 
menghalangi di antara mereka...", itu 
mengandungisyarat kuat bahwa strategi 
perangakan kembali kepada sistem kuno 
yang menjadikan gelapnya waktu malam 
sangat berpengaruh sehingga mampu 
menghentikan jalannya perang. Adapun 
dengan peralatan canggih dan teknologi 
perang sekarang ini, (kegelapan) malam 
tidak mempunyai pengaruh sedikitpun 
untuk menghalangijalannyapeperangan. 
Bahkan sebaliknya, strategi peperangan 
modern sekarang ini memanfaatkan 
waktu malam sebagai waktu yang lebih 
tepat untuk menyerang daripada siang 
bari. 


Inilah dalil yang amat jelas bahwa 
peperangan saat itu dilakukan dalam 
suasana tradisional dan kuno, yang 
tidak ada keuntungan bisa dicapai 
dari menyerang musuh kecuali bila 
penyerangan itu dilakukan pada siang 
hari. Ini juga menjadi dalil kuat yang 
menunjukkan bahwa orang yang 
menakwilkan nash-nash ini dengan 
mengatakan bahwa pedang dalam 
hadits ini untuk menunjukkan senapan 
mesin dan kuda ditakwilkan dengan 
tank itu tidak sesuai dan tidak tepat. 


Karena perkataan dalam hadits ini tidak 

mungkin ditakwilkan lain. 

Jika tidak seperti yang kami katakan, 
bagaimana kita mampu menakwilkan 
peperangan itu dapat terhalang hanya 
oleh kegelapan malam bila perang 
tersebut dijalankan oleh kedua belah 
pihakyang berseteru dengan sistemlaser 
modern dan teknologi terkini yang tidak 
membedakan antara malam dan siang? 
Jika demikian hadits ini mengandung 
indikasi kuat yang menunjukkan telah 
rusak dan musnahnya teknologi modern 
dan kembalinya manusia menggunakan 
sistem perang kuno. 

» Di dalam hadits ini terdapat isyarat 
terkait 10 orang penunggang kuda yang 
diringi dengan penjelasan Nabi 4 yang 
mana beliau mengenali nama-nama 
mereka dan warna kuda-kuda mereka, 
Kaidah pokok adalah menafsirkan 
kuda-kuda tersebut secara hakiki. 
Ini sesuai dengan penyebutan warna 
kulit kuda itu sebagai tambahan dari 
karakter para penunggangnya, mereka 
itu penunggang kuda yang handal. 
Keberadaan penunggang kuda yang 
handal mengharuskan adanya kuda di 
bawahnya. Penggambaransifatsepertiini 
tidak mungkin kecuali bermakna hakiki. 
Adapun pendapat yang mengatakan 
yang dimaksudkan dengan kuda itu 
adalah tank atau semisalnya, maka itu 
takwilan yang salah?” Redaksi hadits 


menunjukkan dengan jelas kesalahan- 
nya, karena redaksinya mengandung 
indikasi yang menguatkan makna 
hakiki, yakni adanya dokrin (strategi 
dan peralatan) perang tradisional. 


8 Dari Abu Hurairah ace, bahwasanya 
Rasulullah as bersabda: 
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PE il sae Ia SAN 
BE BG Ag aed 
Bdg Jd BIS Obat 
Ki ja al IE AN 

SESI NA cap di 
Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai 
tentara Romawi menduduki A'mag atau 
Dabig, lantas keluar untuk menghadapi 
mereka satu sepasukan dari Madinah, dari 
kalangan penduduk bumi yang terbaik 
pada waktu itu. Ketika mereka menata 
barisan perang, pasukan Romawi berkata, 
"Biarkanlah kami dengan orang-orang 
yang murtad di antara kami, kami akan 
menghukum mereka!" Kaum muslimin 
berkata, “Tidak, demi Allah, kami tidak 
ukan membiarkan kalian memerangi 
saudara-saudara kami ini!” Kemudian 
pasukan Romawi menyerang — kaum 
muslimin. Sepertiga dari pasukan kaum 
muslimin melarikan diri sehingga Allah 
takkan pernah menerima taubat kepada 
mereka selama-lamanya. Sepertiga yang 
lainnya terbunuh sebagai syuhada yang 
paling utama di hadapan Allah. Sepertiga 
sisanya berhasil membebaskan negeri 
itu, mereka tidak akan terfitnah selama- 
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lamanya. Kemudian mereka berhasil 
membebaskan — Konstantinopel. Tatkala 
mereka membagi harta rampasan perang 
dan mereka pun telah menggantungkan 
pedang-pedang mereka di ranting pohon 
2aitun, tiba-tiba setan berteriak di tengah. 
tengah mereka, “Sesungguhnya Al-Masih 
(Dajjal) telah menggantikan kalian untuk 
menguasai keluarga kalian.” Lantas mereka 
pun segera keluar (untuk melihat keadaan 
keluarga. mereka), ternyata itu adalah 
kabar bohong belaka. Ketika" pasukan 
Ikaum muslimin itu mendatangi ke Syam, 
Dajjal keluar (untuk menghadapi). Ketika 
kedua belah pihak sudah bersiap-siap untuk 
perang dan meluruskan barisan, tiba-tiba 
dikumandangkan igamah untuk shalat, 
Lantas turunlah Isa bin Maryam dan dia 
mengimami shalat jamaah kaum muslimin, 
Ketika musuh Allah (Dajjal) melihat 
Isa, “dia langsung meleleh sebagaimana 
melelehnya garam di dalam air. Andai 
saja Isa membiarkannya niscaya Dajjal 
meleleh total hingga binasa. Tetapi Allah 
membunuh Dajjal melalui tangan Ia, lantas 
Isa memperlihatkan kepada mereka darah 
Dajjal yang masih ada di tombaknya.?" 


Penjelasan: 


Hadits ini memuat sejumlah peralatan 
perang yang sesuai dengan strategi perang 


kuno. Ini dijelaskan pada sejumlah perkara, 
di antaranya: 


1. Perang di sini dilakukan dengan strategi 
peperangan tradisional (pengaturan 
posisi barisan dan berhadap-hadapannya 
dua pasukan yang berseteru). Yang 


21. HR, Mai, Shatih Musi kb AHfitan wa AkMoliim, 
asit 0, 2887 (Musim Di Syar An-Nowaw! (218) 


seperti ini tidak terjadi kecuali pada 
perangperang kuno yang masih 
menggunakan pedang. Adapun perang 
dengan teknologi modern, sudah 
diketahui dengan pasti tidak perlu 
melakukan tindakan seperti itu. 


.. Jelasnyakalimat:"Menggantungkanpedang 
di ranting pohon zaitun...", bermakna 
hakiki. Andaikata yang dimaksud 
dengan pedang itu peralatan tempur 
yang lain niscaya yang kata lebih tepat 
digunakan adalah persenjataan (aslihah) 
dan bukan pedangrpedang Csuyif), 
sedang kata silah (senjata) sendiri kata 
'Arab dan kata Al-Ouran. Ini termasuk 
fakta yang menunjukkan bahwa yang 
dimaksud dengan pedang di sini adalah 
pedang sungguhan, karena pedanglah 
sarana paling penting yang digunakan 
dalam pertempuran tersebut. 


. Petunjuk dalam pertempuran bersama 
Sayyidina Isa 2, yang juga menggu- 
'nakan peralatan perang kuno. 


Semua petunjuk ini mengisyaratkan 
bahwa strategi peperangan ini adalah 
strategi perang kuno, bukan strategi 
perang modem masa kini. Sehingga 
petunjuk ini tidak perlu ditakwilkan 
sebagaimana pandangan sebagian orang. 
Seandainya saja pedang dan tombak 
dapat ditakwilkan dengan peralatan 
perang masa kini, maka tetap tidak 
mungkin menakwilkan ide pengaturan 
posisi barisan pasukan dalam 
Peperangan tersebut yang menunjukkan 
jalannya pertempuran dari beberapa 
pertempuran yang ada menggunakan 
swategi berhadapan secara langsung 


oleh kedua belah pihak yang berseteru, 
sebagian melawan sebagian yang lain, 
sebagaimana yang biasa terjadi pada 
perang kuno. Ini tidak mungkin terjadi 
pada perang berteknologi modern. 


8 DariAbdullah bin Umar #3, Rasulullah 
1g bersabda: 


SA K3 


Sasa an 


Hadits ini secara jelas memaparkan 
bahwa kuda yang dipersiapkan untuk 
peperangan dan yang diikat pada ubun- 
ubunnya itu adalah kebaikan. Sudah 
diketahui bahwa kebaikan yang dimaksud 
pada hadits ini apabila kuda digunakan 
untuk berperang di jalan Allah. Ini 
dinyatakan secara jelas pada akhir hadits, 
yaitu dengan sabda Nabi 44: “Pahala dan 
karta rampasan perang”, yang menunjukkan 


adalah sabda Nabi 
"yang menunjuk- 
kan kembali digunakannya kuda dalam 
peperangan. Jika tidak, lalu apa gunanya 
ungkapan ini jika penggunaan kuda dalam. 
peperangan akan digantikan sama sekali 
dengan peralatan perang lainnya sebelum 
hari Kiamat? Jika tidak lagi digunakan, 


7 HA MBUa1, Son AlBukan Kab Aing wa As- 
“Sar, mai 20. 2052 ADP me'a AF (OB 
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tentunya Nabi 4g akan mencukupkan 
dengan hanya menyebutkan manfaat kuda 
saja, tanpa menyatakan ungkapan ini 
(maksudnya ungkapan, "kebaikan sampai 
hari Kiamat”—penerj). 

Bahkan hadits ini mengandung petuah 
nabawiyah yang menakjubkan, yakni: 
kondisi yang kita jalani dalam kehidupan 
ini, termasuk dalam bidang peralatan perang 
modern ini tidaklah kekal, akan tetapi itu 
hanyalah produk buatan zaman tertentu 
yang akan segera berakhir masa pakainya. 
Dan semua produk buatan manusia ini 
akan kembali kepada awal masanya, yakni 
kembali digunakannya peralatan tradisional 
dalam peperangan, yang salah satunya 
adalah kuda. 

Andaikata bukan ini maksudnya 
niscaya tidak ada hikmah disampaikannya 
sabda Nabi 3g ini dan tidak ada pula ada 
manfaatnya dengan penegasan tetap 
digunakannya peralatan tradisional sampai 
hari Kiamat. 

Sudah kica ketahui bahwa peralatan 
perang modern itu belum ada pada 
beberapa abad yang lalu, begitu pula tetap 
digunakannya peralatan tersebut pada masa 
Yang akan datang juga belum diketahui. 
Mungkin saja masa pakainya sangar 
singkat. Inilah hal yang menguatkan, bahwa 
kondisi perkecualian yang tidak pasti ini 
akan menjamin tetap berlakunya kondisi 
umum bersifat tradisional sepanjang masa. 
kehidupan manusia, 


0 Di dalam hadits Abu Umamah yang 
panjang tentang Dajjal termaktub: 


SES FI la se JB 
Hi oa ka EA ta 3 

EN Bee 
Isa sem berkata, “Kalian bukalah pintu ini?” 
Lantas pintu itu dibuka. Di belakangnya 
'ada Dajjal. Dia bersama oleh tujuh puluh 
ribu Yahudi, Mereka semuanya menyandang 
pedang berhias lengkap dengan perisai.” 

Komentar kami: 


Hadits ini jelas menunjukkan senjata 
yang digunakan oleh orang-orang Yahudi itu 
pedang berhias. Andaikata yang dimaksud 
bukan pedang sungguhan akan tetapi 
persenjataan modem, niscaya Nabi sr akan 
menggunakan kata silah (senjata) sebagai 
pengganti kaca saif (pedang). Sebagaimana 
yang sudah disebutkan terdahulu bahwa 
redaksi pada sejumlah hadits ini tidak 
membuka peluang sedikitpun untuk 
menakwilkan pedang dengan persenjataan 
modern. Dengan demikian redaksi 


sejumlah hadits tersebut mengandung 
isyarat yang jelas bahwa strategi perang 
yang diberlakukan adalah metode perang 


kuno, peralatannya juga bukan teknologi 
masa kini. 


& Dari Abu Sa'id Al-Khudri ats, Nabi 4g 
bersabda: 


LS Gg 
s3 


Dibukakan (untuk) Yajuj dan Ma'juj, 
lantas mereka keluar sebagaimana kalam 
Allah Ta'ala: “Dan mereka turun dengan 
cpat dari seluruh tempat yang tinggi,” 
(al-Anbiya' (21): 96). Lantas mereka me- 
nguasai bumi secara menyeluruh, sedangkan 
kaum muslimin melarikan diri darinya. 
Kaum muslimin yang tersisa berada di kota 
dan perbentengan, mereka mengumpulkan 


ternak-ternaknya. Sehingga Ya'juj dan Kise Aehanw berat Haa Ka Tara 
noda 


Ma'juj benar-benar melewati sebuah sungai 
lalu meminum airnya sampai habis tanpa 
menyisakan sedikitpun air di sana. Yang 
terakhir dari mereka lewat mengikuti jejal 
yang di depannya, lantas salah seorang 
dari mereka berkata, “Sungguh dahulu di 
tempat ini pernah ada air." Mereka berhasil 
menguasai seluruh permukaan bumi, lantas 
salah seorang di antara mereka berkata, 
“Mereka itu adalah penduduk bumi, kita 
sudah selesaikan urusan dengan mereka, 
selanjutnya kita akan turunkan penduduk 
langit!" Salah satu dari mereka benar- 
benar melontarkan tombaknya ke langit 
lantas tombak itu kembali dalam keadaan 
berlumuran darah,74 : 


8 Dari An-Nawwas bin Sam'an ae, 
Rasulullah 3 bersabda: 


Kaum muslimin akan menyalakan api dari 
busur Ya'juj dan Marjuj, dan dari anak 
penah mereka, dan dari perisai mereka 
selama 7 tahun.” 


Penjelasan: 


Dua hadits ini merupakan dalil yang 
jelas, yang tidak mungkin ditakwilkan 
dengan takwilan yang lain, senjata yang ada 
pada zaman Ya'juj dan Ma'juj itu senjata 
perang tradisional lagi kuno, dengan alasan 
pada hadits yang pertama ada sebutan 


TM. HR Tonu Maan, Ktab Ata, hadite no 4079 (As Sunan 
(RING) ArAdawi berkata, "Had in hasan Shobih Ak 
Moana (63, 

725, HR. Ibou Majah, ktab Aitn, hadits 104078 jAs-Sunan 
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tombak, sedangkan pada hadits yang kedua 
disebutkan adanya anak panah, busur, dan 
perisai, Hadits kedua jelas menyatakan 
bahwa kaum muslimin akan dapat 
menyalakan api dari senjata Ya'juj dan 
Ma'juj itu selama 7 tahun, ini menunjukkan 
dengan terang bahwa senjata itu terbuat 
dari kayu, Karakter seperti ini hanya tepat 
untuk menggambarkan senjata kuno. 


Kesimpular 


Dari semua hadits yang telah dipapar- 
kan sebelumnya sangatlah jelas semuanya 
menunjukkan bahwa peperangan yang ber- 
kobar pada akhir aman itu menggunakan 
suategi dan persenjataan kuno. Karenanya 
hadits-haditsitumenyebutkantentangkuda, 
pedang, tombak, maupun tombak pendek 
di dalamnya. Semua sarana perang ini tak 
mungkin ditakwilkan dengan takwilan lain 
dan tidak dapat dibawa pemahamannya 
kepada sarana perang masa kini, Hadits- 
hadits itu sendiri juga menjelaskan bahwa 
stategi peperangan yang ada juga mengikuti 
strategi perang tradisional, yakni tidak akan 
mendapatkan kemenangan jika menyerang 
pada malam hari. Pasukan perangnya juga 
diatur dengan posisi barisan yang berhadap- 
hadapan secara langsung dengan jarak 
tertentu dari musuhnya. Strategi sepertl ini 
tidak mungkin dibayangkan terjadi kecuali 
ketika peralatan perang yang digunakan 
pada perang itu peralatan tradisional yang 
kuno saja. 


Hal lain yang memperkuat kesimpulan 
ini adalah Nabi 2g menerangkan dengan 
gamblang bahwa kuda masih tetap 
dipergunakan untuk berjihad sampai hari 
Kiamat, Keterangan ini juga menegaskan 
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kita 


sekarang ini berada dalam era 
perkecualian yang singkat di mana kuda tak 
lagi digunakan dalam pertempuran, akan 
tetapi kuda itu akan kembali menjadi sarana 
perang yang menentukan kemenangan pada 
pertempuran masa depan. 


b. Orientasi Pendapat Tentang Strategi 
Perang dan Hubungannya Dengan 
Peristiwa-peristiwa Alam 


Mencermati paparan yang telah 
disampaikan sebelumnya, hadits-hadits 
yang membicarakan pertempuran akhir 
zaman semuanya mengisyaratkan bahwa 
metode yang dipakai adalah strategi perang 
kuno zaman dahulu dan peralatannya 
tradisional, Keterangan ini tidak dapat 
ditakwili sebagaimana yang disangkakan 
oleh sebagian orang. Ini mengantarkan 
kita pada kesimpulan pasti, yakni: piranti 
perang modern pasti akan musnah dan 
rusak binasa. 


Ini adalah perkara yang dianggap 
mustahil oleh sebagian orang, apalagi jika 
melihat fakta bahwa ilmu dan pengetahuan 
terus berkembang pesat. Keadaan normal 
pada diri manusia adalah terus bertambah 
maju peradabannya. Bukan hal yang mudah 
diterima secara akal dan logika untuk 
membayangkan kembalinya peradaban ke 
belakang, kembali pada keadaan zaman 
dahulu, terutama dari sisi ilmu dan 
teknologi. Oleh karena itulah. sebagian 
Orang sengaja menggunakan senjata takwil 
untuk memahami nash-nash Nabawi ini, 
padahal sebagaimana yang sudah saya 
tuturkan sebelumnya bahwa nash-nash ini 
"mengandung sesuatu yang mencegah dan 
membatalkan penakwilannya. Indikasi yang 


menjadi pegangan utama mereka dalam 
penakwilan itu adalah apa yang mereka 
anggap sudah menjadi aksioma, yakni 
pesatnya perkembangan zaman sekarang 
ini tidak mudah dihapuskan begitu saja dari 
memori manusia. 

Sebagian kalangan yang lainnya 
memandang bahwa makna-makna nash ini 
dipahami secara hakiki. Akan terapi pada 
waktu yang sama ditemukan adanya indikasi 
antara kita dengan pertempuran besar- 
besaran ini masih terbentang jarak sekian 
abad dan sekian generasi. Sesuatu yang 
mendorong mereka menuju pemahaman ini 
adalah aksioma tadi, yakni tidak mudahnya 
bagi mereka untuk membayangkan ter- 
hapusnya semua perkembangan zaman 
dan kemajuan teknologi ini dengan mudah, 
bahkan kejadian itu masih perlu waktu 
berabad-abad lay 


Adapun yang memandang bahwa 
kembali ke zaman kuno akan segera terjadi, 
maka dia mengaitkannya juga dengan 
sebab-sebab manusiawi, mungkin mereka 
membayangkan terjadinya Perang Dunia III 
akan menghancurkan semuanya, termasuk 


juga "hancurnya semua persenjataan 


modern. 

Berdasarkan kekhususan masalah, 
yang benar menurut saya adalah stategi 
perang pada pertempuran besar tersebut 
strategi perang kuno. Peralatan perang 
kuno yang dipaparkan oleh Nabi 4 yang 
dikaruniai jawami' akkalim (perkataan 
ringkas tapi bernas) dan orang yang mampu 
melihar apa saja yang pasti akan terjadi 
sampai hari Kiamat melalui wahyu Rabbani 
ini dianggap sebagai indikasi terbesar untuk 


menguatkan apa yang telah saya paparkan. 
Akan terjadi peristiwa alam luar biasa yang 
menimpa bola bumi ini yang mempengaruhi 
semua sistem atau hukum-hukumnya 
yang selama ini penuh dengan kemajuan 
peradaban masa kini yang didukung 
dengan kedigdayaan teknologi modern. 
Sudah diketahui bahwa adanya gangguan 
sekecil apapun pada lapisan atmosfer 
bumi pasti akan berpengaruh pada sistem 
telekomunikasi dan juga sistem navigasi 
penerbangan. n seterusnya. 


Inilah hukum-hukum alam yang sudah 
dipelajari oleh manusia dan dengan daya 
upaya mereka dapat diambil manfaatnya 
dari ketetapan yang terukur (dapat dihitung 
dengan rumus/perhitungan matematis) 
pada masa kita ini. Inilah era munculnya 
penemuan baru yang tidak terhitung. 
Meskipun kadangkala di antara penemuan 
baru tersebut dihasilkan sesuatu (ekses) 
yang mempunyai daya pengaruh dahsyat 
yang bersifat merusak sehingga mampu 
merubah wajah dunia secara seluruhnya. 


Apabila penemuan-penemuan meru- 
sak ini secara kebetulan bertemu dengan 
peristiwa alam yang merugikan, sudah 
barang tentu kolaborasi keduanya akan 
mampu mengguncangkan dan merubah 
wajah dunia. Saat itulah terjadi bencana 
kelaparan dahsyat, wabah penyakit, dan 
gejolak sosial. Maka akan hilang dalam 
situasi seperti itu peradaban beserta 
seluruh komponennya secara total. Pada 
kondisi itu menjadi mudah bagi kita untuk 
membayangkan pendorong dan sebab yang 
mengembalikan perang menuju ke kondisi 
awalnya. 
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Apa yang dipandang oleh sebagian 
Orang sebagai sesuatu yang memerlukan 
latar belakang itu kadang-kadang tidak 
diperlukan lagi pada tahap awal urusannya 
sampai pada saat-saat yang pasti merubah 
pada semua hal yang kita jalani, oleh 
karenanya peristiwa (yang terjadi tanpa 
sebabalamiah) itu tidak mustahil terjadinya 
Pada setiap waktu, sebagaimana pandangan 
para spesialis. 

Apa yang saya katakan bukanlah 
khayalan belaka, akan tetapi kehancuran 
teknologi dan peradaban modern ini 
bukanlah sesuatu yang tak pernah terlintas 
dalam imajinasi sebagian besar ilmuwan 
masa kini, bahkan erbayangkannya keadaan 
seperti ini dalam imajinasi mereka lebih 
sering daripada tergambarnya itu dalam 
imajinasi kita. 


Siapa saja yang mempelajari sistem 
rumit dan sangat kompleks yang mengatur 
bola bumi ini, serta keterkaitan sebagiannya 
dengan sebagian yang lain sampai pada batas 
suatu kejadian yang dianggap sederhana 
oleh sebagian orang dan yang terjadi pada 
satu lokasi yang sangat terisolir bisa jadi 
menimbulkan pengaruh yang luar biasa 
pada sekian banyak sistem di bola bumi 
kita. Hal-hal yang semisal dengan studi 
tentang sistem bola bumi ini dan paparan 
yang diutarakan dengan sangat bagus oleh 
para ilmuwan menjadikan gambaran kita 
terhadap peristiwa buruk yang akan terjadi 
dan akibat kerusakannya itu menjadi lebiti 
mudah diterima. 
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“Agar perkara ini menjadi lebih jelas, 
kami katakan: 

Bahwa fenomena global yang terjadi 
pada masa kita ini, yang disebut dengan 
fenomena efek rumah kaca (biang dari 
global warming/pemanasan global) itu 
dipandang oleh banyak spesialis pakar 
(geografi “dan klimatologi) memiliki 
pengaruh dan dampaik merusak yang 
mampu mengakhiri kehidupan peradaban 
modern dengan cepat dan menyeluruh. 
Mereka mengaitkan antara kenaikan suhu 
bumi dengan terjadinya bencana angin 
topan dahsyat yang merusakkan, wabah 
penyakit yang mematikan, kelaparan dan 
paceklik, perang yang membinasakan 
(memperebutkan sumber daya alam dan 
energi), perubahan lingkungan, perubahan 
iklim, tenggelamnya banyak kota bahkan 
tersapunya satu negara secara total ke 
bawah air (karena tsunami, kenaikan muka 
air laut, ataupun penurunan tanah), juga 
mengakibatkan rusaknya banyak hukum- 
hukum alam yang mengatur bola bumi, 

Manusia biasa seperti kita mungkin 
akan kesulitan mengaitkan antara apa 
yang saya sebutkan tadi dengan fenomena 
pemanasan global. Akan tetapi para pakar 
yang memiliki spesialisasi ilmu di bidang 
itu, berdasarkan pemahaman mereka 
tentang seberapa besar keterkaitan antara 
fenomena alam dan iklim serta kaitannya, 
mereka mampu memperoleh keterangan 
yang jelas bagi seluruh deskripsi mereka 
tentang hal ini. 

Apabila seperti ini deskripsi dan 
konsepsi pakar masa depan terhadap satu 
fenomena sederhana seperti fenomena 


kenaikan suhu bumi, lalu bagaimana 
dengan deskripsi dan konsep mereka 
andaikata ada sebuah meteor raksasa yang 
daya hantamnya setara dengan 100.000 kali 
kekuatan bom nuklir jatuh menghantam ke 
bumi? 

Kejadian semisal peristiwa alam 
mahadahsyat dan seluruh akibatnya ini 
sulit dibayangkan oleh manusia yang 
mempunyai wawasan komplit. Pendapat 
yang menyatakan bahwa peristiwa alam 
itu mampu mengakhiri seluruh bentuk 
peradaban modern bisa dianggap sebagai 
sarana paling mudah dan paling dekat 
dengan kenyataan dalam imajinasi para 
pakar di bidangnya. "Maka bertanyalah 
kepada orang-orang yang berilmu, jika kalian 
tidak mengetahui." (An-Nahl (16): 45) 
Kesimpulan: 

Hadirs-hadits Nabi $ yang berturur 
tentang pertempuran masa depan menun- 
jukkan dengan jelas bahwa strategi dan 
peralatan perangyangdigunskanpadawaktu 
itu adalah strategi kun. Ini menjadi salah 
satu bukti yang menunjukkan peradaban 
modern ini dengan segala bentuknya pasti 
akan mengalami kehancuran. Inilah indikasi 
kuat yang menunjukkan adanya sebuah 
peristiwa besar yang tidak biasa (abnormal) 
akan menimpa bola bumi kita. Peristiwa ini 
akan mempengaruhi bumi secara global. 
Tidak tergambarkan hancurnya peradaban 
modern ini merupakan akibat dari peristiwa 
sederhana atau biasa, misalnya gempa bumi, 
letusan gunung berapi, dan sejenisnya, tidak 
juga disebabkan oleh perang besar-besaran. 
Peristiwa besar ini akan memandulkan 
seluruh kemampuan ilmu dan teknologi, 


akan terapi ia tidak akan mengantarkannya 
pada kehancurannya total. Inilah hasil 
pengamatan sesudah dua kali terjadinya 
perang dunia. 


2, Penyifatanisa 261 Tentang Karakter 
Masa Turunnya Sebagaimana yang 
Termaktub di Dalam Injil 
Indikasi ini adalah satu-satunya dalam 

kitab saya ini secara keseluruhan, yang 
saya sebutkan di dalamnya sejumlah berita 
israliyat, walaupun sepanjang studi yang 
saya klaim sebagai studi yang mencakup 
seluruh kitab agama terdahulu, terutama 
terhadap segala sesuatu yang berkaitan 
dengan prediksi masa depan, akan terapi 
saya mendapati hanya di dalam Al-Our'an 
@anAI- Hadits sesuatu yangdapat mengobati 
ganjalan-ganjalan dalam pemahaman ber- 
bagai komponen fitnah, pertempuran, dan 
tanda-tanda hari Kiamat, sehingga saya 
merasa cukup dengan dua referensi Islam 
itu dalam mengisi kitab saya ini. Ini adalah 
kaidah asal, karena kedua referensi itulah 
yang merupakan sumber asli yang harus 
dipegangi kebenarannya oleh kira 


'Adapun sumber referensi lainnya, 
terutama kitab-kitab agama terdahulu, 
maka sesungguhnya kita ketahui secara 
pasti bahwa itu telah banyak diubah dan 
diganti. Karenanya kita tidak akan selamat 
dari kesalahan dan kesesatan manakala kira 
mengambil referensi dari kitab-kitab agama 
terdahulu itu. Inilah yang menjadikan saya 
memilih untuk meninggalkan mayoritas 
data atau bukti kesaksian dari kitab-kitab 
itu, termasuk data yang sesuai dengan 
syariat kita. 
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Akan tetapi pada bab ini, dengan 
memperhatikan adanya ketidakjelasan dan 
keterkaitannya dengan periode masa Dajjal 
yang diiringi oleh turunnya Isa 161, saya 
merasa perlu untuk menyebutkan sebagian 
nash yang terdapat dalam Injil yang 
mengisahkan karakter era tersebut. Saya 
menyebutkannya di sini, sekedar sebagai 

ikasi saja, untuk melengkapi data sebagai 
bahan diskusi, bukan sebagai bukti atau 
kesaksian, terutama tentang berita yang 
termaktub dalam kitab-kitab terdahulu 
tersebut yang tidak bertentangan dengan 
apa yang ditunjukkan oleh dalil-dalil pada 
syariat kita, Cara ini masih diperbolehkan 
dalam periwayatan kabar israiliyat dan 
termasuk ke dalam cakupan sabda Nabi 
4: “Kalian ceritakanlah dari Bani Israil, tidak 
ear 
TE Watt meri Mainan una dana, yaa 

SA Ta Ma ca 

ma Kn Ba aan Kata 

Sa ana nyaa 

Pama tt tes yang dpi beber 

page Ngap enakan 

Taman ae dna panjat, San 

aa Sa Pa na 

Ka aa Tn Mg Kan Tmn 

ea Ta ea naa 

Sa KK aa oa 

Se Ke aa nana 

kepang aeedengenmgreebelaa 

bea Ya Pa ana 

Sa ap Tt Ma 

enda pa ena an 

peneatone 

SEMEN Sal ISL sa Hk ah 

AA Jaa Bp an Ss MEI aki 

Hi Yo diah Yugi tb 3 pls ala 
Jan Jan JAN jg JS 
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Termaktub dalam Injil bahwa Isa s5 
memberitahu hawari-nya tentang masa 
turunnya nanti, lantas mereka meminta 
diberitahu tanda-tanda yang menunjukkan 
halitu, Beberapa nash berikutini menunjuk- 
kan hal itu: 


“Murid-muridnya maju menemui 
in, mereka 

"Katakan kepada kami kapankah 

tu (turunnya Isa) dan apa tanda- 
tanda kedatangamu serta berakhirnya masa. 
dunia? Yasu' (Yesus) menjawab dan berkata 
kepada mereka, "Kalian perhatikanlah, 
jangan sampai ada seorang pun yang 
menyesatkan kalian. Sesungguhnya banyak 
orang akan datang dengan memakai 
namaku, mereka berkata, "Akulah Al- 
Masih,” Mereka menyesatkan banyak 
orang, dan kalian akan mendengar perang 
dan berita perang ... terjadilah banyak 
kelaparan, wabah penyakit, dan gempa 


ta yang tdak manjakan 
Iabutan dan bunnoh RasuNyo ntah jenis bai yan 
ak karatan don tak pu iuctokar. maka Kan 
"menyatutkannya sebagai hasan pomana, bukan tewut 
gunakan sovoge hjah atau ijcian pegangan TA: 
'Bodyan wa An-indyah (M6) 

Asy Sya bertata: 


dadu ISA 
9 


ulah imoklurv bahwa Nabi 4s ida mamperkorankan 
“mengenakan kodustan, maka nak. Kaban cetakan 
“ur ani rt” Iu olah pada cota yang Kaban Lah 
.mongutuhul kedhatannya. Adapun doa yang” katan 
“hocohkan, maka Ii Roda does Das kalan dalan 
mam era ku” Can maria” (at AOA 
rg 

Masalah yang sya paparkan lntag Isi bisa jadi 
ermasuk dlam jenis pertama atas aa pula tarmenuk 
slam jonis katgo yakni dua js yang Sharvaanyan 
untuk menwayakannya, 


bumi di berbagai tempat, akan tetapi semua 
ini hanyalah permulaan dari sakit. Pada saat 
itulah mereka menyerahkan kalian kepada 
kesempitan dan mereka memerangi kalian, 
Kalian menjadi orang-orang yang dibenci 
oleh seluruh umat yang ada karena namaku, 
Ketika itu banyak orang tergelincir, sebagian 
mereka berdamai dengan sebagian yang 
lain, tetapi sebagian membenci sebagian 
yang lain. Muncullah nabi-nabi palsu dan 
pendusta yang banyak jumlahnya dan 
menyesatkan banyak orang ... maka kapan 
saja kalian melihat kejinya keruntuhan 
yang dikatakan oleh nabi Daniel yang tegak 
berdiri di tempat suci supaya pembaca 
memahami, maka pada waktu itu orang- 
orang yang berada di wilayah Yahudiyah 
berlari menuju ke gunung ... mereka berdoa 
supaya pelarian kalian itu tidak terjadi pada 
musim dingin dan tidak juga pada hari 
Sabtu. Karena ketika itu terjadi kesempitan 
besar yang belum pernah terjadi semisalnya 
sejak permulaan alam sampai sekarang, dan 
takkan terjadi seperti itu lagi. Andaikata 
tidak diringkas hari-hari itu maka takkan 
selamat satu tubuh pun. Akan. tetapi 
karena adanya orang-orang terpilih maka 
diringkaslah hari-hari itu ... untuk waktu 
sesudah kesempitan hari itu matahari dan 
bulan menjadi gelap, tidak memancarkan 
cahayanya, dan bintang-bintang berjatuhan 
dari langit .. ketika itu muncullah tanda 
anak manusia',”3 


Nash pertama yang termaktub dalam 
Injil Matius ini diulang pada tema yang 
sama dalam Injil Markus dan Injil Lukas, 
dengan beberapa perbedaan penting, saya 
paparkan berikut ini: 

TT Ii Mou Tana (6 Suci Peann Bor (AA 


“Terjadilah gempa bumi yang dahsyat 
di berbagai tempat, dan juga kelaparan 
serta wabah penyakit. Terjadilah keadaan 
yang menakutkan dan tanda-tanda 
besar dari langit, Sebelum ini, mereka 
mengulurkan tangan mereka kepada kalian, 
mengusir kalian, dan menyerahkan kalian 
ke kerumunan orang, penjara-penjara, dan 
kalian digiring di hadapan para raja dan 
para gubernur ... muncullah tanda-tanda 
pada matahari, bulan, dan bintang-bintang. 
Kesulitan menimpa bumi, umat-umat 
kebingungan, Laut dan ombak-ombak 
yang bergemuruh. Orang-orang diliputi 
ketakutan dan menunggu apa yang akan 
datang terhadap daerah yang berpenghuni, 
karena penopang-penopang langit bergun- 
can dengan keras.” 

“Dan kapan saja kalian melihat kejinya 
keruntuhan yang dikatakan oleh nabi 
Daniel yang terjadi dengan cara yang tidak 
sepantasnya .. kalian berdoa agar pelarian 
kalian tidak terjadi pada musim dingin, 
karena itu terjadi pada hari-hari yang sempit 
tidak ada yang semisalnya sejak dimulainya 
penciptaan yang diciptakan Allah sampai 
sekarang dan tidak akan pernah terjadi 
'Andaikata Rabb tidak meringkas hari- 
Uu niscaya tiada satu tubuh pun yang 
selamat, Akan tetapi karena orang-orang 
pilihan yang dipilih Allah, Dia meringkas 
hari-hari itu. Adapun pada hari-hari sesudah 
kesempitan itu maka matahari dan bulan 
menjadi gelap, tidak memancarkan sinarnya, 
dan bintang-bintang langit berjatuhan.” 


T2B Ini Lan, ln 23 (Ktab Suci Pejanyan Boru hatamari 
195 dan hsaman esucapnyal 

728. nj Markas, asal 13 IKiab Sr Pejanian Baru halaman 
#0 an haaman sesudahnya) 
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(Kami katakan: 


Inilah nash-nash yang paling jelas, 
yang bertutur secara kronologis tentang 
masa turunnya Isa xxx. Agar kita dapat 
memahaminya dengan baik, saya tunjukkan 
di sini bahwa khithab (arah bicara) di 
sini ditujukan kepada kaum Hawariyyun, 
karena mereka adalah orang-orang Islam 
pada periode itu. Adapun khithab masa 
depannya maka untuk siapa saja yang 
keadaannya seperti keadaan mereka dari 
kalangan orang-orang Islam pada masa 
turunnya Isa, mereka adalah para pengikut 
Muhammad #&. 


Studi Terhadap Nash-nash yang Sudah 
Dipaparkan dan Pembandingannya 
Dengan Syariat Kita: 


Hal yang jelas dari redaksi nash-nash 


yang sudah dipaparkan ini adalah semuanya 
berlatarbelakang masa sebelum turunnya 
Isa as dan tanda-tanda menjelang turun 
beliau. Barangkali tanda paling umum yang. 
disebutkan oleh Isa six adalah: 


. Munculnya orang-orang yang mendakwa- 
Ian diri sebagal nabi (nabi-nabi palsu dan 
sejumlah al-masih palsu). 

Tanda ini diberitakan oleh Nabi 
Muhammad 4x bahwa itu termasuk salah 
satu tanda hari Kiamat. Beliau menyebutkan 
bahwa akan ada 30 orang yang mengaku 
dirinya sebagai nabi, yang terakhir dari 
mereka adalah Al-Masih Dajjal. Akan 
tetapi saya tambahkan di sini bahwa tanda 
yang dipaparkan Isa w& ini mungkin 
saja di dalamnya terkandung isyarat yang 
mengarah pada sekolah-sekolah Injil 
ortodoks yang memiliki kemampuan yang 
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mencengangkan dan mempunyai banyak 
saluran televisi misionaris yang ditonton 
oleh jutaan orang, yang diterima dengan 
hangat di Barat. Sudah diketahui bahwa 
mereka membajakkan ajaran agama Masehi 
untuk meraih tujuan politikdan kepentingan 
pribadi, lantas mereka menyesatkan sekian 
banyak manusia. Merekamampu melakukan 
serangan dan memiliki mobilisasi tinggi 
dalam mempengaruhi opini umum serta 
dalam mengarahkan publik sesuai kehendak 
mereka. 


2. Gempa besar, kelaparan, dan wabah 
penyakit. 


Dan ini disebutkan pada 3 nash yang 
baru saja dipaparkan (3 data dari 3 versi 
Injil). Pada sebagiannya terdapat isyarat 
bahwa gempa itu terjadi di sejumlah tempat, 
yang mengisyaratkan gempa itu tidak 
terjadi secara menyeluruh. Tanda ini sudah 
dikabarkan oleh nabi kita Muhammad 3g 
dengan dua bentuk: pertama, banyaknya 
gempa (katsratuz zalazil) dan tahun-tahun 
gempa bumi (sanawdtuz zalazil), kemudian 
yang kelua dengan 3 pembenaman yang 
terjadi pada 3 lokasi tertentu. Selagi nash 
dari Injil ini memberitahukan tentang 
periode kembalinya Isa ssi, maka yang 
dimaksud dengannya adalah tanda yang 
belumterjadi, sebagaimana yang disebutkan 
sebelumnya, yakni tahun-tahun gempa atau 
3 pembenaman (pembenaman di timur 
— pembenaman di barat—pembenaman di 
jazirah Arab). 


3. Berkuasanya pelaku kebatilan terhadap 
pejuang kebenaran. 


Ini diungkapkan oleh nash-nash 
tersebut dengan beberapa bentuk tuturan, 
di antaranya: 

“Sebelum ini, mereka mengulurkan 
tangan mereka kepada kalian, mengusir 
kalian, dan menyerahkan kalian ke 
kerumunan orang, penjara-penjara, dan 
kalian digiring di hadapan para raja dan 
para gubernur," 

“Pada saat itulah mereka menyerahkan 
kalian kepada kesempitan dan mereka 
memerangi kalian. Kalian menjadi orang- 
orang yang dibenci oleh seluruh umat." 


Tanda ini diungkapkan oleh nabi kita 
Muhammad 4g dengan bentuk tuturan 
yang beragam pula, di antaranya: “binasanya 
orang-orang mulia, dipercayai si pengkhianat, 
dan pengkhianatan orang yang terpercaya", 
di antaranya dengan kalimat: “diungkatnya 
orang-orang jahat", atau dengan kata-kata: 
"Mihinakannya kelompok yang akan diberi 
kemenangan.” 


Ungkapan yang lainnya adalah yang 
diriwayatkan tentang era menjelang 
munculnya Al-Mahdi dan era yang mana 
kezhaliman tersebar luas pada periode 


itu hingga sampai pada batas: “Siapa saja 
yang mengatakan “Allah... Allah" itu dibunuh." 
Ungkapan lainnya adalah: "Umat-umat itu 
berkuasa atas umat Muhammad 38." Akan 
tetapi tanda yangadadi sini mengisyaratkan 
kepada semua bentuk persekongkolan 
atau konspirasi yang tanpa batas terhadap 
pejuang kebenaran pada zaman itu. 


4. Kejinya peruntuhan. 

Tanda ini tidak disebutkan di dalam 
"ash-nash syariat kita. Yang dimaksudkan 
dengan tanda ini, wallahu a'lam, adalah 
dibangunnya Haikal Yahudi. Petunjuk yang 
termaktub dalam sejumlah nash memapar- 
kan terjadinya peruntuhan yang keji di 
tempat suci yang tidak selayaknya dilakukan 
terhadapnya, yang menunjukkan bahwa 
tindakan itu walaupun tujuannya adalah 
penegakan simbol keagamaan akan tetapi 
dilakukan tidak karena Allah. Karenanya 
tindakan itu layak disemati sifat keji dan 
kotor, yang merupakan padanan (sinonim) 
dari kata najis. 


5. Tanda-tandaalamyangmunculmendahului 
turunnya Isa Si. 

Ungkapan tentang tanda-tanda 
dituturkan dengan beberapa tuturai 
“maka matahari dan bulan menjadi gelap, 
tidak memancarkan sinarnya, dan bintang- 
bintang langit berjatuhan", "untuk waktu 
sesudah kesempitan hari itu matahari dan 
bulan menjadi gelap, tidak memancarkan 
cahayanya, dan bintang-bintang berjatuhan 
dari langit", “muncullah tanda pada 
matahari, bulan, dan bintang-bintang”, 
“terjadilah keadaan yang menakutkan dan 
tanda-tanda besar dari langit”, 


Inilah tanda-tanda astronomis yang 
paling jelas, yang muncul menjelang turun- 
nya Isa 565. Tanda-tanda ini diungkapkan 
dengan bentukyanglebih baikdaripada yang 
sudah saya paparkan sebelumnya. Gelapnya 
matahari dan tidak memberikannya bulan 
akan cahayanya itu merupakan kiasan dari 
tirai yang menutupi keduanya dari bumi. 
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Ini adalah tanda ad-dukhan (kabut), atau 
asap yang dihasilkan dan terus menutupi 
lapisan atmosfer yang disebabkan oleh 
jatuhnya serpihan langit. Adapun bintang- 
bintang yang berjatuhan itu adalah kiasan 
dari serpihan benda langit atau kerikil yang 
jatuh yang sudah ditetapkan sasarannya. 
Nash yang sudah dipaparkan itu mengaitkan. 
antara tanda-tanda besar di langit dengan 
sejumlah hal yang menakutkan di bumi. 
Beberapa nash itu menjelaskan ada perkara- 
perkara yang sangat menakutkan di antara 
manusia pada apa yang mereka alami, yakni 
akibat berbahaya yang dihasilkan oleh 
sejumlah tanda itu. 


Di dalamnya juga terkandung isyarat 
yang menunjukkan keyakinan mereka 
bahwa apa yang menimpa mereka itu 
merupakan bentuk kemurkaan Allah yang 
mengakibatkan berkuasanya tentara langit 
terhadap mereka. Inilah yang diungkapkan 
oleh nash-nash itu dengan tuturannya: 
“Orang-orang diliputi ketakutan dan 
menungguapa yangakan mendatangi daerah 
yang berpenghuni, karena kekuatan langit 
berguncang dengan keras." Kira juga dapat 

.mencermati bahwa nash itu menggunakan 
kata yaghsya (meliputi/menyelimuti), dan 
itu adalah kata yang sama dengan yang 
disebutkan dalam tanda asap. 


Demikian juga keadaan “orang yang 
menunggu", di sini juga berisi dalil yang 
memaparkan bahwa tanda-tanda langit itu 
muncul terlebih dahulu, kemudian dalam 
waktu yang tidak lama berjatuhanlah 
benda-benda langit ke tempat-tempat 
yang berpenghuni. Keterangan ini juga 
bersesuaian dengan apa yang sudah saya 
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sebutkan pada bagian yang lalu, yakni 
munculnya bintang (meteor) dan sebentar 
kemudian jatuh di wilayah timur. 

6. Semakin singkatnya masa. 


Tanda ini diekspresikan oleh nash 
Injil dengan beberapa bentuk tuturan, di 
antaranya: “Andaikata tidak diringkas hari- 
hari itu maka takkan ada yang selamat satu 
tubuh pun, akan tetapi karena orang-orang 
pilihan yang dipilih Allah, Dia meringkas 
hari-hari itu", dan juga “Andaikata tidak 
diringkas hari-hari itu maka takkan selamat 
satu tubuh pun, akan tetapi karena adanya 
orang-orang terpilih maka diringkaslah 
hari-hari itu”, 

Tanda ini juga diberitahukan oleh nabi 
kita Muhammad sg pada sejumlah hadits 
yang telah saya sebutkan pada dua tema 
bahasan dari kitab ini, salah satunya pada 
pasal ini. Akan tetapi nash yang ada di sini 
mengandung 3 isyarat yang menakjubkan: 

Pertama: Di dalamnya ada penegasan 
bahwa waktu benar-benar menjadi singkat 
secara nyata dan realita. 


Kedua: Semakin singkatnya masa 
ini berhubungan erat dengan terjadinya 
petistiwa-peristiwa alam atau tanda-tanda 
yang muncul di langit. 


Ketiga: Di dalamnya terkandung 
hikmahdariterjadinyatandaini,yaknikarena 
Dia ingin menyelamatkan banyak orang. 
dari penduduk bumi ini, dengan tuturan- 
nya: "Andaikata Rabb tidak meringkas hari- 
bari itu niscaya tiada satu tubuh pun yang 
selamat", bahwa tanda singkatnya waktu 
ini dikelompokkan sebagai intisari dari 
kasih sayang Rabbani dan perlindungan 


lahi untuk Ahlullah yang ada di bumi, atau 
para kekasih Allah yang ada di dunia, atau 
orang-orang yang terpilih. Dan ini termasuk 
cakupan intisari dari: “Tiada pelindung pada 
hari ini dari perkara (siksa) Allah kecuali orang 
yang Dia sayangi.” (Hod (11): 43) 


1 Kesulitan - kebingungan - gelombang 
yang menggelora. 

Tanda ini diungkapkan oleh nash 
Injil dengan tuturan: “Kesulitan menimpa 
bumi, sejumlah umat kebingungan. Laut 
dan ombak yang bergemuruh." Adapun 
terjadinya kesulitan dan kebingungan juga 
diungkapkan oleh beberapa hadits Nabiyang 
banyak jumlahnya dan pada sejumlah arsar 
yang berkaitan, Kebingungan apakah yang 
lebih dahsyat daripada berbaliknya orang 
di antara dua sisi yang berlawanan total 
hanya dalam beberapa saat saja? “Seseorang 
memasuki waktu pagi sebagai mukmin lalu 
dia menjalani waktu sore sudah menjadi orang 
kafir" Kesulitan dan kepayahan apa yang 
lebih dahsyat daripada hari-hari yang sangat 
membutuhkan kesabaran, orang yang 
memegangi dinnya pada waktu itu laksana 
orang yang memegangi bara api, atau pada 
saat yang banyak orang berguling-guling di 
atas kubur bahkan mengangan-angankan 
kematian dan sangat ingin mendapatkan 
apa yang diperoleh oleh para penghuni 
kubur? 


Akan tetapi kita juga mengamati 
dalam nash yang sudah dipaparkan itu, 
bahwa nash-nash itu menunjuk adanya 
kebingungan/ kepanikan yang memiliki 
keterkaitan dengan siksa, yakni gelombang 
yang menggelora. Kenyataan membuktikan 
tandaini. Gelombang tsunami yang terakhir 


merupakan satu dari sekian banyak tanda 
itu, Barangkali akan terjadi sesudahnya 
gelombang samudera dahsyat atau badai 
topan yang sejenisnya, semoga Allah 
menyelamatkan kita. 


8. Tanda anak manusia. 


TTandaini disebutkan olehnash tersebut 
sesudah berbagai peristiwa yang terjadi di 
bumi dan langit yang banyak jumlahnya, 
seperti hilangnya cahaya matahari dan 
bulan, serta berjatuhannya bintang-bintang. 
Ungkapan yang mengekspresikan tanda ini 
adalah, “ketika itu muncullah tanda anak 
manusia”, maksudnya sesudah rangkaian 
peristiwa itu tampaklah tanda ini Dalil 
yang ada di dalamnya menunjukkan bahwa 
manusia itu keluar di akhir zaman dan ada 
beberapa tanda yang menunjukkan hal itu, 
tanda-tanda tersebut merupakan peristiwa 
luar biasa dan sekaligus menjadi tanda 
kemunculannya. Nash ini mengandung dua 
kemungkian: 


Pertama: 


Kemungkinan yang dimaksud dengan 
anak manusia itu adalah Dajjal, sosok yang 
diperingatkan oleh seluruh nabi, termasuk 
Isa sun. Alasannya adalah bersamaan 
dengan rentetan peristiwa ini mulailah 
tanda-tanda kemunculan dan tandanya. 
Penyifatannya sebagai anak manusia yang 
dimaksud di sini adalah keterangan tentang 
hakikatnya, sedangkan klaimnya bahwa 
dia memiliki sifat rububiyah adalah dusta 
belaka. 


Kedua: 


Kemungkinan yang dimaksud dengan- 
nyaadalah Al-Mahdi, yangjuga muncul pada 
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periode itu. Ada nash yang menunjukkan 
tanda yang nampak menjelang kemunculan 
AlMahdi. Tanda inilah yang dimaksud 
oleh sebuah atsar dari Ali bin Abdullah bin 
“Abbas, yaitu ketika dia berkata 


'Al-Mahdi tidak akan muncul sampai terbit 
satu tanda bersamaan dengan terbitnya 
matahari.” 

Mungkin juga tanda yang dimaksud 
ini adalah pembenaman yang terjadi 
di jazirah Arab terhadap pasukan yang 
hendak memerangi Al-Mahdi. Kejadian 
ini merupakan dalil terbesar yang menjadi 
pembenaran kemunculan Al-Mahdi, 


3. SunnahRabbaniDalamPembinasaan 

Umat 

Al-Gur'an Al-Karim adalah manhaj 
umat yang kekal, pelita kebenaran, cahaya 
hati dalam mencari inspirasi dari jalannya 
pertarungan antara kebenaran versus 
kebatilan. Al-Our'an juga berisi arahan yang 
tetap untuk mendapatkan kemenangan 
atau penjelas sebab-sebab kekalahan, 
dengannya menjadi eksis atau tanpanya 
menjadi hancur binasa. Metode ataupun 
arahan yang tersebar di dalam Al-ur'an 
'Al-Karim ini tersirat dalam pola kalimat 
(redaksional) tertentu yang menunjukkan 
dengan jelas bahwa ada sunnah atau aturan 
Rabbani yang umum, yang dibangun di atas 


dasar sebab dan akibat—sesuai ketentuan 
Allah—dan sunnah ini menentukan tetap 
eksis atau hancurnya seluruh umat. 

Sunnah ini keadaannya sebagaimana 
hukum alam lainnya yang ditetapkan oleh 
Allah 24 dialamsemestaini, yakni terjadinya 
sebab itu menghasilkan munculnya akibat 
darinya. Lebih dari itu sunnah Rabbani 
dalam pembinasaan umat itu lebih tetap 
dan lebih teguh daripada aturan alamiah 
yang berlaku di alam raya ini. Dan yang 
menunjukkan bahwa ketetapan ini lebih 
teguh adalah Dzat Yang menetapkannya 
sendiri, yakni Allah ge. 

Allah 2s berkalam: 


“Sebagai ketetapan Allah yang berlaku atas 
orang-orang yang telah terdahulu sebelum (mu), 
dan kamu sekali-kali tiada akan mendapati 
perubahan pada sunnah Allah.” (Al-Ahzib 
1831: 62). 

“Sebagai suatu ketetapan Allah yang telah 
berlaku sejak dahulu, kamu sekali-kali tiada 
'akan menemukan perubahan bagi sunnatullah 
itu." (Al-Fath (48): 23). 

“(Kami menetapkan yang demikian) 
sebagai suatu ketetapan terhadap rasulrasul 
Kami yang Kami utus sebelum kamu dan tidak 
Akan kamu dapati perubahan bagi ketetapan 
Kami itu." (Alelse8' (17): 77). 

“Dan mereka bersumpah dengan nama 
“Allah dengan sekuat-kuat sumpah, sesungguhnya 
Jika datang kepada mereka seorang pemberi 
Peringatan, niscaya mereka akan lebih mendapat 
petunjuk dari salah satu umatumat (yang 
lain). Tatkala datang kepada mereka pemberi 
peringatan, maka kedatangannya itu tidak 
menambah kepada mereka, kecuali jauhnya 


mereka dari (kebenaran), karena kesombongan 
(mereka) di muka bumi dan karena rencana 
(mereka) yang jahat. Rencana yang jahat 
itu tidak akan menimpa selain orang yang 
merencanakannya sendiri. Tiadalah yang mereka 
nanti-nantikan melainkan (berlakunya) sunnah 
(Allah yang telah berlaku) kepada orang-orang 
yang terdahulu. Maka sekali-kali kamu tidak 
akan mendapat penggantian bagi sunnah Allah, 
dan sekali-kali tidak (pula) akan menemui 
penyimpangan bagi sunnah Allah itu." (Fathir 
185: 42-43) 

Ayatayat ini menunjukkan dengan 
jelas konstitusi ilahi yang ditetapkan dan 
dibangun di atas asas sebab dan akibat pada 
perubahan keadaan dan kebinasaan umat- 
umat. Ayat-ayat ini menjadi dalil amat nyata 
yang menegaskan tetapnya sunnah-sunnah 
ini. 

Inilah makna yang dituturkan oleh 
Muhammad Al-Ghazali dengan perkataan- 
nya: 


“. hal yang pokok adalah At- 
Our'an memperingatkan secara efekuif 
sebagaimana apa yang terjadi pada sunnah- 
sunnah alamiah. Sebagaimana air itu akan 
mendidih pada temperatur 100”c, akan 
membeku pada suhu 0'c, atau gas itu 


mempunyai tekanan tertentu...... Maka 
begitu pula dengan seluruh perkara dalam 
peradaban manusia, kehancuran umat atau 
kemenangannya, bahwa sesungguhnya 
kedua perkara itu pasti tunduk kepada 
konstitusi ilahi yang tak bisa diganti ... 
Sunnah-sunnah Allah di masyarakat itu 
adalah bentuk lain yang menyempurnakan 
atau menambah alamiahnya sunnah- 
sunnah-Nya padailmu-ilmu terapan... Tidak 


akan terjadi penyimpangan sedikitpun di 
alam raya ini dari arah bangunan ilmiahnya, 
dan (begitu pula umat-umat yang tidak 
akan menyimpang) dari arah titik tolak 
peradaban, itu adalah sunnah-sunnah yang 
ditegakkan dengan keyakinan, itu adalah 
sunnah-sunnah yang tetap.” Perkataan 
Al-Ghazali ini "cukup jelas, tidak perlu 
diterangkan lagi! 

Ayat-ayat Al-Our'in, yang baru saja 
dipaparkan itu juga memiliki dalalah 
(penunjukan) yang jelas bahwa umat- 
umat ini—dari arah lenyap atau eksisnya— 
ditentukan oleh konstitusi Rabbani yang 
tetap, tidak akan diganti, dan tidak akan 
diubah selagi masih ada langit dan bumi. 
Meskipun orang-orang Barat lebih tepat 
daripada kita dalam menemukan dan 
menyingkapkan konstitusi alamiah dan 
memanfaatkannya dalam kehidupan ketika 
mereka mengamati tanda-tanda kekuasaan 
“Allah yang terlihat di alam raya ini, namun 
kita lebih unggul daripada mereka dalam 
menyingkapkan konstitusi langit dalam 
perkara pertarungan kebenaran dengan 
kebatilan, melalui perenungan kita terhadap 
ayat-ayat Allah yang terbaca dan fakta-fakta 
yang membuktikan kebenaran konstitusi 
ini. 

Inilah perkara yang agung, kita telah 
melalaikannya. Tidak cukup ruang untuk 
membahas di sini meskipun hanya sekedar 
lampiran sekalipun, tema ini adalah satu 
bahasantersendiriyangmemerlukanberjlid. 
jilid kitab yang tebal untuk mengulasnya, 
Karena itulah saya membatasi di sini hanya. 
pada sejumlah isyarat yang akan saya 
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ringkas darinya sampai kepada kesimpulan 
yang dapat dianggap sebagai indikasi 
yang menunjukkan terjadinya peristiwa- 
Peristiwa alam yang mencengangkan, yang 
menimpa bola bumi kita: » 


a. Sunnah Rabbani 'yang Mem- 

binasakan » 2 “di 

Di sela-sela penelaahan yang saya 
lakukan terhadap Al-Our'an dan Al-Hadits 
yang di dalamnya terkandung indikasi 
keterkaitan dengan realita yang kita jalani 
di masa sekarang ini, saya dapati bahwa 
sebagian besar sunnah ini sudah menjadi 
kenyataan di dunia, bahkan telah sampai 
pada satu kesimpulan sudah dekatnya 
hukuman Rabbani yang bersesuaian 
(dengan perbuatan jahat yang harus dibalas) 
dan karakter kejahatan (puncak kejahatan 
penyebab binasanya umat). Barangk: 


penghancur dan yang sudah disebutkan 

dalam Al-Gur'an adalah kezhaliman. 
Kezhaliman ini dapat kita saksikan 

pada zaman kita dalam bentuk yang 
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"Dan Ako Kamv Pendak membiasakan suatu negeri 
muka Kami pernaryan kepada crang.erang Jang idup 
mewah & negeri ti Supaya menaat Alan tai Merata 
Imolakukan hekypakaan Oalam negeri Hu, maka don 
sepantasnya berasu hugnprya perataan etertuan 
IKam kemustan Kam ancurkan agan Au bahancur 
enctnnya LA (TP 16) 

“Seburarnya Kai metrtaran yang hak kepada yang 
bot lou yang bak Ru mengtancunannya. makg dengan 
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“sempurna, baik itu berupa kekafiran itu 


sangat vulgar dan dalam gambaran yang 


sendiri, maupun kezhaliman sosial, atau 
kezhaliman ekonomi, atau kehaliman 
terhadap Ahlullah di muka bumi dengan 
menggelorakan syubhat di sekitar mereka 
dan menebarkan syahwat (bujuk rayu 
dengan dunia) di antara mereka, menyiksa, 
mendustakan, memblokadesecaraekonomi, 
sosial, maupun psikis, atau dengan makar 
dan menguntit mereka. 


Salah satu dari sunnah penghancur 
(kelakuan yang menghancurkan) ini 
adalah sikap takabbur dan arogan di muka 
bumi, meneladani kelakuan ala kaum Ad 
dan Firaun. Secuil “kelakuan penyebab 
utama kehancuran dua kaum ini telah 
terwujud nyata pada masa kita sekarang 
ini, Di sana ada orang yang melihat sepak 
terjang kebiadabannya sendiri yang secara 
tidak langsung memuat pesan (lisanul- 


yang muka. derkanih hatnya dan Kam 
Tamara bapa Ban ai (ay Oi 8 


hal): “Siapa yang lebih kuat daripada kami?" 
'Ada pula orang yang memandang bahwa 
'Ahlullah di muka bumi ini sebagai golongan 
minoritas yang tidak berdaya (yindzimatin 
galilun). Ada juga orang yang mengirim ke 
berbagai kota, bahkan ke berbagai negara 
untuk memobilisasi seluruh kekuatan dan 
pasukannya dalam rangka melancarkan tipu 
muslihat terhadap Islam dan pemeluknya. 
Ada pula orang yang memandang perlunya 
mengerahkan segenap kekuatan untuk 
menciptakan segala dampak negatif 
terhadap semua orang yang tetap teguh 
menjalankan dinnya, lantas dia membco 
omongan Firaun yang berkata, “Aku akan 
membunuh seluruh anak laki-laki mereka dan 
akan kubiarkan hidup anak-anak perempuan 
"mereka, dan sesungguhnya kami berada di atas 
(mereka dan mampu memaksa mereka." 

Sunnah pembinasa (kelakuan yang 
membinasakan) yang lainnya adalah makar 
terhadap Ahlullah dengan cara melakukan 
persekongkolan jahat terhadap mereka. Ini 
sangat jelas pada zaman kita. Makar mereka 
yang terus menerus mampu membinasakan 
banyak manusia, bahkan dapat dikatakan 
telah berhasil menggeser dan melenyapkan 
gunung, baik itu berupa makar terhadap 
Al-Gur'an, sunnah Nabi (Al-Hadits), 
sekolah-sekolah Al-Gur'an, manhaj dinul 
Islam (yang berusaha diamalkan) walau 
(masih) mengandung banyak kelemahan 
dalam penerapannya, pengajaran Islam 
“dan aturan bakunya (rsawabit) dengan cara 
mengikutsertakan perempuan yang terjaga 
kehormatan dirinya, melancarkan tipu daya 
terhadap perempuan itu dan terhadapesensi 
pemikirannya, lantas menyebarluaskan 
gagasan-gagasan beracunkedalambenaknya 


dengan jargon kebebasan perempuan atau 
pemenuhan hak-haknya. 

Kelakuan lain yang juga menghancur- 
kan adalah menggerakkan orang-orang 
yang hidup mewah di muka bumi untuk 
"melakukan perusakan dengan suatu dosa 
yang mewajibkan turunnya siksa. Ini 
dapat diamati fenomenanya pada zaman 
kita sekarang. yaitu ketika kalangan yang 
hidup mewah (the hare/jetset) dirayu dan 
“diarahkan untuk ikut andil dalam kerusakan 
melalui cyberspace atau situs-situs internet 
kalangan terbatas, tempat-tempat hiburan 
yang menyenangkan. peragaan busana, dan 
lainnya. 

Kelakuan pembinasa manusia 
selanjutnya adalah menghiasi dunia 
yang mengakibatkan munculnya rasa 
percaya diri yang berlebihan seorang anak 
manusia terhadap dirinya dan berkuasanya 
hhasutan setan terhadap dirinya sehingga 
dirinya berkeyakinan mampu melakukan 
segalanya. Selanjutnya dia merasa mampu 
untuk mengatur elemen alam di sekitarnya 
sekehendaknya, bahkan dia merasa mampu 
menentukan nasib janin sebelum keluar 
dari perutnya, juga terhadap tumbuhan 
sebelum muncul dari tanah. 

Kelakuan penghancur lainnya adalah 
ditebarkannya kemesuman dan perbuatan 
rusak di muka bumi sampai pada batas 
masyarakat tak ada kekuatan sama sekali 
untuk membendung penyebarannya. Juga 
pemanfaatan yang luar biasadan tanpa henti 
melalui program televisi, siaran satelit, dan 
internet sebagaimana yang tersaji dengan 
lengkap di masa kita ini. 
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Tindakan lainnya yang juga meluluh- 
lantakkan umat manusia adalah dibukanya 
pintu pertentangan antara kebenaran versus 
kebatilan. Ini juga dapat diamati. Sedangkan 
satu-satunya sasaran yang dituju di muka 
bumi ini adalah setiap muslim, agama, 
dan kitanya. Bahkan secara bertahap 
(para penguasa dan para raja di muka bumi 
ini melupakan perselisihan mereka dan 
bersepakat melancarkan satu perang untuk 
pertama kalinya di seluruh muka bumi ini 
secara total, 


b, Berbagai Ancaman Menjelang Pem- 

binasaan 

Inilah sebagian sunnah (kebiasaan/ 
kelakuan) yang mengakibatkan kebinasaan. 
Ada banyak ayat Al-Guran yang 
menunjukkan akan hal itu. Terpampanglah 
bahwa terjadinya kebinasaan pada 
masyarakat modern selalu saja dimulai 
dengan berbagai ancaman Rabbani yang 
ringan, sebagai tanda sebelum terjadinya 
siksaan yang menyakitkan, tanda yang 
mengisyaratkan sudah dekatnya kedatangan 
siksa. Sudah diketahut bahwa sebelum 
turunnya adzab yang sebenarnya itu selalu 
saja didahului ancaman-ancaman Rabbani 
yang termasuk bagian kelemahlembutan 
“dan kasih sayang Allah 1s. 

Inilah isyarat yang disampaikan Allah 
0 dalam surat An-Nahl, manakala Dia 
berkalam, "Atau Allah mengadzab mereka 
dengan berangsur-angsur (sampa binasa). Maka 
sesungguhnya Rabb-mu itu Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang.” (An-Nabl (161: 47) 

Ayat ini mengandung isyarat yang 
menakjubkan, yaitu Kemahabijaksanaan 
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Allah #8 itu menetapkan bahwa kadang- 
kadang Dia menyiksa kekuatan kekafiran 
yang besar itu secara berangsur-angsur. 
Dan yang dimaksud dengan takhawwuf 
(berangsur-angsur) adalah mengurangi 
(melemahkan) kemampuannya secara 
bertahap, baik dari arah ekonomi pada 
umumnya, atau dari arah militer, atau 
dari arah psikis kejiwaan. Pengurangan itu 
dilakukan dengan cara menguasakan tentara 
“Allah terhadap mereka yang wujudnya tiada 
yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, 
Ancaman berupa pengurangan 
kekuasaan secara bertahap ini dapat kita 
lihat bukti-buktinya pada zaman sekarang. 
“Agar lebih jelas dan lebih sempurna pen- 
jelasannya, ada baiknya akan saya paparkan 
contoh ur'ani yang menunjukkan hal itu, 
yakni yang menimpa kekuatan besar pada 
masa lalu, tidak lain negara Fir'aun yang 
“Allah 48 mengirim sebagian ayatnya sebagai 
ancaman menjelang dicimpakannya siksaan 
yang membinasakan secara menyeluruh. 
Allah z8 berkalam, “Maka Kami kirimkan 
kepada mereka banjir, belalang, kutu, katak dan 
darah sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka. 
tetap menyombongkan diri dan mereka adalah 
kaum yang berdosa.” (AL-Araf (71: 133). 
Bencana dan wabah ini dijadikan 
sebagai siksa pendahuluan terhadap kaum 
Firaun sekaligus ancaman untuk mereka. 
Berbagai ancaman dan bencana serta wabah 
semisal ini dapat kita lihat dengan kasat 
imata yang tanpa perlu berkonsentrasi dapat 
juga kita lihat sedang menimpa kekuatan 
adidaya dan sekutunya dari kalangan 
negara-negara kafiratau zhalim. Badai topan 
yang menerpa berkali-kali dan gelombang 


udara panas, penyakit mematikan yang 
mengenai tumbuh-tumbuhan, hewan, 
burung, dan manusia. Dunia ini seluruhnya 
masih berhadapan AIDS, penyakit paling 
menakutkan yang belum ditemukan 
obatnya. Dunia Barat ditimpa penyakit 
sapi gila, sedangkan dunia Timur diterpa 
penyakit flu burung (avian influenza). 3 
penyakit yang menimpa manusia, burung, 
dan hewan itu benar-benar termasuk tanda- 
tanda itu. Kita sekarang hidup pada zaman 
ilmu, zaman kepercayaan diri manusia yang 
membabi-buta terhadap kemampuannya. 
Walaupun begitu, masih saja muncul 
berbagai penyakit mematikan yang mana 
manusia tidak berdaya sama sekali untuk 
mengatasinya, tak kuasa memahami 
rahasianya, bahkan dunia internasional juga 
terbebani kesulitan besar karenanya. Inilah 
makna dari kalam Allah: “Dia akan menyiksa 
"mereka secara berangsur-angsur" 


Situasi ini menggelorakan munculnya 
pertanyaan: Apakah penyakit-penyakit 
itu dapat mempengaruhi negara besar 
yang zhalim? Mengapa belum ada siksaan 
dahsyat yang mampu mencegah mereka 
dari kekafiran dan kesesatan? 

Sebagai jawaban untuk pertanyaan ini 
saya katakan, “Seberapa besarkah pengaruh 
kutu terhadap negara adidaya seperti negara 
Fira'un?” 

Walaupun demikian Al-Gur'an 
menganggapnya sebagai salah satu dari 
sekian banyak bencana pendahuluan yang 
berakibat berkurangnya kesenangan hidup 
pelaku kebatilan dan sekaligus menjadi 
ancaman untuk mereka. 


Ini adalah sunnah Rabbani yang 
senantiasa muncul sebelum terjadinya 
siksaan. Sisi hikmah yang bisa dipetik 
darinya adalah karakter siksaan Rabbani 
itu menimpa secara total, menghancurkan, 
menyakitkan, dan melampaui batas 
kewajaran. Oleh karenanya perkara ini 
selalu diawali dengan beberapa tanda 
ancaman yang merupakan bagian dari 
kelemahlembutan dan kasih sayang Allah 
sebagaimana yang dituturkan dengan jelas 
oleh sebuah ayat dari surat An-Nahi itu. 


(Karenanya badai dahsyat berpengaruh 
signifikan terhadap sisi ekonomi negara- 
negara besar dan menggerogoti standar 
kemakmuran yang biasa mereka nikmati. 
Demikian juga sapi gila, AlDS, dan sejumlah 
penyakit lainnya yang mempunyai andil 
menyerang mereka. Jika ancaman-ancaman 
ini belum mampu menyentuh di hati 
mereka dan mereka terus saja bertambah 
ketertipuan serta kebodohannya, maka 
pada waktu itu naiklah level ancaman 
sampai pada tingkat tertinggi, yakni dengan 
“ditimpakannya gelombang pembunuh yang 
ditandai sasarannya dari kalangan orang- 
orang yang bersaing dalam kemewahan di 
muka bumi. 


Dalam sekejap saja lautan menelan 
sekitar 500.000 manusia di sejumlah tempat 
rekreasi dan resortresort mewah di se- 
panjang tepi pantai Asia Tenggara. Hikmah 
ari bencana itu agar mereka segera kembali 
dan sadar bahwa ada kekuatan hakiki yang 
mengatur alam taya seluruhnya, hanya di 
Tangan-Nya kunci-kunci segala “sesuatu. 
Jika bencana tersebut tidak mengenai 
sasaran (menyadarkan mereka) maka pada 
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Waktu itulah dibenarkan di tengah-tengah 
mereka berlaku kalam Allah ws: “Tidaklah 
Kami menzhalimi mereka akan tetapi merekalah 
yang menzhalimi diri mereka sendiri," Mereka 
menjadi makhluk yang paling dekat dari 
kekuasaan Rabbani agung yang sedang 
memurkai mereka. Dan salah satu hikmah 
Allah adalah kekuasaan penyiksa itu 
akan datang ketika mereka yang menjadi 
sasarannya sedang bergembira, percaya diri, 
dan melecehkan pejuang kebenaran, serta 
ketika mereka sedang merasa memiliki 
kemampuan mutlak dan merasa aman,” 


& Arahan Berfikir Tentang Indikasi 
Sunnah-sunnah Rabbani dan Sisi 
Keterkaitannya Dengan Peristiwa- 
peristiwa Alam 
Bagaimanapun juga saya sangat paham 

bahwa indikasi ini secara esensi sulit untuk 

dicari kaitannya dengan rahasia sunnah 

Rabbani dalam mengatur pergulatan 

antara kebenaran yersus kebatilan, Indikasi 

ini, sebagaimana yang saya sebutkan, 
memerlukan berjilid-ilid tebal kitab untuk 
mengungkapkan dan  menerangkannya. 

Karenanya saya membuka forum 

perbincangan ini untuk para pembaca yang 

budiman supaya merenungkan ayat-ayat 
yang memaparkan sunnah (kebiasaan) ini 
lalu membandingkannya dengan realita 
masa kini agar mengetahui pada era apakah 


kita sekarang ini hidup. Hendaknya setiap 

pembaca mengetahui bahwa. ayat-ayat 

Allah ini jelas dan terang, akan tetapi perlu 

dilakukan studi penelitian yang disertai 

perenungan sehingga menjadikan orang- 
orang yang paham mampu mengetahui 
karakter era ini lantas menggambarkan 
jenis-jenis siksaan yang menimpa bumi. 

Indikasi ini, menurut saya, walaupun 
sulit dipahami namun itu merupakan 
indikasi terkuat untuk terjadinya peristiwa- 
peristiwa alam yang akan menimpa bola 
bumi kita secara menyeluruh, dan ini 
yang paling jelas nampak pada sejumlah 
komponen berikut ini: 

1, Tahun-tahunkehancuranitusudah mulai 
terwujud pada masa kita, meskipun 
dalam bentuk yang sangat jelas akan 
tetapi acapkali mayoritas manusia lalai 
dari memperhatikannya. 


Pelaku kebatilan di seluruh penjuru 
dunia ini secara bertahap terlibat dalam 
pergulatan dengan orang-orang Islam 
atau secara khusus dengan ajaran Islam. 
Ini adalah perkara yang aneh sekaligus 
di dalamnya terkandung isyarat yang 
menakjubkan. 

. Satu-satunya himpitan yang mencekik 
leher di seantero dunia kita ini 
seluruhnya hanyalah dilakukan terhadap 
orang Islam. 

. Sebagian besar kongres dan per- 
sekongkolan di muka bumi ini untuk 
melancarkan tipu daya terhadap para 
pemeluk agama Islam dan agama 
mereka. 


. Dunia ini seluruhnya telah bersepakat 
dan bersekutu untuk melakukan 
kejahatan pengusiran, pembunuhan, 
dan penghimpitan terhadap kaum 
muslimin. 


. Orang-orang yang hidup mewah juga 
telah memasukiarena pacuan keburukan 
“engan segala pintunya yang luas untuk 
menyiarkan kekejian dan kemungkaran 
di seantero bumi ini, dan usaha mereka 
terus bertambah intensif. 


.. Bola bumi pada masa sekarang ini sudah 
berbeda dengan masa lalu, karena pada 
masa dahulu kondisi pemukimannya 
lebih banyak desa alam yang ramah 
lingkungan. Adapun sekarang, lebih 
penyerupai petak-petak sempit penuh 
sesak kelebihan penghuni. Penyakit hati 
dan ruhani cepat menyebar dan merata 
pada seluruh wilayahnya. 


. Ancaman kebinasaan dan yang sebasian- 
nya berbentuk tanda-tanda itu sudah 
menerpa bola bumi secara menyeluruh 
dengan persentase kehancuran yang 
berbeda, yang menginspirasikan kesim- 
pulan bahwa siksa dan cakupannya yang 
menyeluruh itu sudah dekat, 


Kesimpular 


Mencermati dan mengamati keadaan 
muka bumi ini seluruhnya, bahwa ia sudah 
menjadi satu blok yang mengandung 
berbagai kemaksiatan yang mirip satu 
dengan yang lainnya, yang melancarkan 
satu makar, satu perang, satu tujuan, dan 
ancaman yang serupa. Kemiripan dalam 
maksiat global inilah yang pertama kalinya 
terjadi di keseluruhan muka bumi, yang 


tentunya melahirkan kesimpulan bahwa 
siksaan yang akan ditimpakan itu berwujud 
satu bencana untuk keseluruhannya akan 
tetapi dengan tingkat kehancuran yang 
berbeda-beda. Siksaan ini akan menjadi 
sarana istirahat dan bernapas lega bagi 
agama Islam untuk bangkit menuju Inter- 
nasionalisasi Islam II. 


Contoh masa Nuh s2 pada masa 
awal sejarah manusia membuktikan hal itu. 
Tatkala peperangan di muka bumi saat itu 
telah menjadi satu, yaitu semuanya untuk 
menyerang Islam, maka urusannya akan 
disandarkan pada siksaan total dengan 
ditimpakannya banjir bandang. 

Pada akhir sejarah manusia, yakni pada 
masa kita sekarang ini, seluruh peperangan 
yang ada di seluruh bumi ini sudah menjadi 
satu, yaitu diarahkan kepada para pejuang. 
risalah di bumi, maka urusan ini akan 
disandarkan pada satu siksaan yang serupa 
dengan banjir bandang yang menimpakaum 
Nuh, akan tetapi dalam bentuk yang lain, 
yakni munculnya ad-dukhan (kabut) untuk 
mengakhiri lembaran usang masyarakat 
manusia dan sekaligus membuka lembaran 
baru untuk mempersiapkan “Alamiyatul 
Islam/Internasionalisasi Islam II, dan bukan 
serta merta Islam kembali jaya setelah itu. 
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Hujan meteor, bencana alam, banjir bandang, surutnya sungai eufrat, gempa dahsyat 


di jazirah Arab dan kemugculan asap global akan menjadi Isyarat ya ingi 


£ Bau lan tanda-tandi KIAMAT 


Sun Eufrat Terus Mengering' 


SURAT Kabar The New York Times telah menerbitkan sebuah laporan pada hari Selasa 
(12/2) tentang penelitian yang dilakukan oleh NASA dan Universitas California, Kedua lembaga 
ini,telah meneliti sistem sungai di, Timur Tengan ME MONG 


ja 
IPA "rara Imuwan menemukan selama tujuh tahun terakhir sejak tahun 2003, debit ai 
|, sepanjang sungai-Tigris dam Eutrat dari mulai Turki, Suriah, Irak dan Iran, telah kehilangan 


1 sebanyak: A4 juta. Kilometer kubik, artinya sungal-Ini ser ysilar.vine, dari 
LASAtanglIniveritas California|-dalarn' siaran pers bersar 


sepanjangTalranSsingai Tip me 


tidak" kadar Hpengekigat. 


(nPasaliag AAL-MAHDI AL-MUNTAZHAR 


A. Fenomena Al-Mahdi, Nyata Ataukah Khayalan Belaka? 
B. Nasab Al-Mahdi dan Namanya 

C. Ciri-ciri Fisik Al-Mahdi : 

D, Tanda-tanda Pendahuluan Menjelang Kemunculan Al-Mahdi 
E. Pembaiatan Al-Mahdi dan Pembenaman yang Mengiringinya 
F. Pertempuran Antara Al-Mahdi Melawan Rumawi 

G. Lamanya Kekuasaan Al-Mahdi dan Kebaikan yang Ada Pada Zat 
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mannya 


Pendahuluan 


I-Mahdi itu seorang pria yang shalih, 
termasuk keturunan Nabi 4g dan 
sekaligus keturuan cucu beliau, Al-Hasan 
ate berdasarkan pendapat terkuat. Allah 
ga mengeluarkannya pada akhir zaman, 
di saat tersebarluasnya kezhaliman dan 
kelaliman di muka bumi, lantas Allah z8 
memperbaharui millah Islam dengannya. 
Dia memenuhi bumi pada masanya dengan 
kelurusan dan keadilan. Dia berkuasa 
selama 7 tahun atau 9 tahun. Dikukuhkan 
kebenaran pendapat bahwa dialah mujaddid 
(pembaharu) yang paling agung untuk 
'umat ini pada akhir zaman nanti. 
Diriwayatkan dalam banyak hadits 
berkenaan dengan munculnya Al-Mahdi, 
sebagian besar dari hadits-hadits itu 
shahih, terapi ada yang dha'if, bahkan 
ada juga yang maudhu' (palsu). Beraneka 
pendapat tentang hakikat kemunculannya 
dan kapan waktunya. Sebagian pendapat itu 
berada pada posisi mungkar Jan ragu-ragu, 
Sebagian pendapat yang lainnya berlebih- 
lebihan dalam menggambarkan sifat dan 
karakternya. Sebagian yang lainnya lagi 
mengeksploitasinya untuk mewujudkan 
tujuan-tujuan tertentu. Barangkali feno 


mena Al-Mahdi merupakan fenomena 
yang paling sering disebutkan (dalam 
pembahasan) tentang tanda hari Kiamat, 
sehingga tercampur dalam kisahnya riwayat 
yang jelek dan yang berbobot. Hal ini 
mungkin disebabkan karena keterkaitannya 
dengan fitnah dan pertempuran, dan 
keterkaitan lainnya dengan keutamaan 
yang dianggap kalangan Syiah sebagai 
keistimewaan yang mereka banggakan. Di 
samping itu, Al-Mahdi juga berhubungan 
erat dengan janji keselamatan untuk umat 
ini, yang menjadikan sebagian orang kian 
terdorong untuk mengeksploitasinya. 

Tiga keterkaitan ini menguatkan 
motivasi untuk membuat-buat hadits 
palsu, ungkapan yang melampaui batas, 
dan kedustaan terhadap satu fenomena ini 
sehingga lenyaplah ajarannya yang hakiki 
bagi banyak orang. 

Berdasarkan alasan inilah maka 
pasal ini sangat penting dan urgen, serta 
keharusan untuk menjelaskannya agar 
terbukti siapa yang mendapat petunjuk dan 
siapa yang menyimpang, terutama sekali 
tentang fenomena ini. 
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A. Fenomena Al-Mahdi, Nyata 
Ataukah Khayalan Belaka 
(Dalam fenomena Al-Mahdi tercampur- 

kan padanya kebenaran dan kebatilan, 

yang keji dan yang berbobot. Kurangnya 
keterangan dan bukti-bukti yang memadai 
untuk membuka kebenaran tentangnya 
pada sebagian ulama berakibat mendorong 
mereka untuk mengingkarinya sama sekali, 
lalu mereka menganggapnya termasuk 
khayalan atau keyakinan rusak dari ajaran 
agama lain yang menginfiltrasi kaum 


yang dipegang oleh Ahlus Sunnah wal 
Jamaah, mereka ini golongan yang meyakini 
'akan munculnya seorang pria dari kalangan 
Ahlul Bait (keluarga) Nabi 3& pada akhir 
zaman dan akan terwujud pada eranya 
kelapangan dan keadilan. 

Untuk meluruskan kekeliruan serta 
mendapatkan titik terang masalah ini, saya 
memandang perlu untuk mengutarakan 
(pendapat orang-orang yang mengingkari Al- 
Mahdi, syubhat mereka, lalu membantah- 
nya. Kemudian saya ringkas dan saya 
simpulkan untuk menjelaskan pendapat 
mayoritas ulama kita tentang Al-Mahdi. 


1. Orang-orang yang Mengingkari 
Fenomena Al-Mahdi 
Sudah terkenal dari sebagian ulama 
pengingkaran secara total terhadap 
fenomena Al-Mahdi. Orang-orang yang 
mengingkari itu pada umumnya: 
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Mungkin karena berpendapat bahwa 
yang dimaksud Al-Mahdi itu adalah Isa 
2 

. Bisa jadi karena kurangnya bekal 
pengetahuan tentang hadits. 

. Mungkin juga yang bersangkutan 
berasal dari sekolah intelek kuno atau 
modern yang hanya menggunakan akal 
untuk menetapkan hukum syariat. 


. Bisa jadi mereka termasuk yang ter- 
pengaruh oleh studi kaum orientalis 
dan metode mereka. 

'Atau mungkin juga pengingkaran itu 
dipicu oleh reaksi terhadap apa yang 
mereka saksikan, yaitu yang berupa 
tercampurnya fenomena ini dengan 
sejumlah khayalan dan kepalsuan. 
Dengan tanpa melihat sebab 
pengingkaran atau motivasinya, atau asal 
budayanya, maka tindakan yang paling 
perlu dilakukan pada keadaan ini adalah 
menyebutkan sebagian perkataan orang- 
orang yang mengingkari itu, menjelaskan 
syubhat mereka, lalu membantahnya untuk 
menjelaskan perkara ini, terutama kepada 
para pembaca. Saya memandang perlu 
untuk membagi bahasan ini menjadi dua 
bagian, sebagai berikut: 


2. Ulama dan Ilmuwan Berpengaruh 


yang Mengingkari Fenomena Al- 
Mahdi 


Saya sampaikan dari tokoh-tokoh ini 
apa yang telah diriwayatkan dari Mujahid, 
Al-Hasan Al-Bashri, Ibnu Khaldun, dan 
Muhammad Ridha tentang pengingkaran 
mereka terhadap fenomena Al-Mahdi. 


Mujahid, Al-Hasan Al-Bashri, dan Fenomena Al- 
Mahdi: 

Diriwayatkan dari Mujahid dan 
Al-Hasan Al-Bashri bahwa keduanya 
berpendapat bahwa Al-Mahdi adalah Isa bin 
Maryam 1636. Riwayat yang disampaikan 


dari keduanya itu hanya didapatkan dari jalur 
yang dhatif, sehingga tak bisa 


terima.? 


Bila dianggap bahwa riwayat yang 
berisi pendapat dua ulama itu shahih, 
maka referensinya hanyalah sebuah atsar 
yang dikeluarkan oleh Ibnu Majah, yang di 
dalamnya termaktub: 


BASA LEAN, 
Tiadalah Al-Mahdi itu kecuali Isa bin 
Maryam» 

Hadits ini dikeluarkan oleh Al- 


Hakim dalam kitab Mustadrak-nya, dan dia 
berkomentar sesudahnya: 


& 


Saya menyebutkan hadits ini hanyalah 
sebagai bentuk keheranan, bukan bertujuan 
untuk berhujah dengannya.” 

/Atsar ini didha'ifkan oleh Al-Baihagi. 
Adz-Dzahabi berkata tentangnya pada 
kitab Mizan ALI'idal, “Atsar ini mungkar.” 
Ash-Shan'ani bertutur, “Atsar ini palsu 
(maudhu')". Ulama lain yang mendha'ifkan 
atsar ini Al-Abari dan Al-Ourthubi. 


TM Krbuntawi Arlan AkMuntahar f Doo ArAbhcis wa 
 ArAinar Ach-Oha Tan (32) 

738. HI, Ibnu Majah ktab Lian hadis po 4090 (Ae Sunan 
(anisa, 

736. MeMtstatak (kat). 


Bila kita anggap arsar ini shahih, maka 
tidak ada di dalamnya secuil kalimat pun 
yang menafikan kemunculan Al-Mahdi 
dari kalangan keturunan Nabi 4, karena 
banyaknya atsar dan hadits diriwayatkan 
tentang sifat Al-Mahdi, namanya, dan nama. 
bapaknya. Sudah jelas dan terang bahwa Al- 
Mahdi itu bukan Isa segi. 

Isi atsar ini meneguhkan bahwa tiada 
satu pun mahdi yang sempurna serta 
terlindungi dirinya dari dosanya (ma'shum) 
kecuali Isa sg3e. Maksudnya, Isa 43 itu 
mahdi yang paling agung setelah wafatnya 
Rasulullah 4, sehingga benar bila dikatakan 
“Tiada mahdi secara hakiki selain Isa, 
walaupun ada mahdi selainnya.” 

Ibnu Katsir berkata: 


Hadits ini dalam pandangan orang yang 
pendek akalnya, bertentangan dengan 
hadits-hadits yang diriwayatkan yang 
menetapkan bahwa Al-Mahdi itu bukanlah 
Isa bin Maryam. Dengan merenungkannya, 
ternyata hadits-hadits tersebut tidak saling 
menafikan, bahkan yang dimaksud dengan 
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“tw adalah Al Mukih yong wbenar benaruna. 
mahi adalah Isa bun Maryam, dan itu 
talak menufikan butwa ada selamnya yang 
merupakan Mahdi para 

Jika demikian, satu kesimpulan dari 

#yubhat ini: dirtwayatkannya pendapat 

ini dari Mujahid dan Al-Hasan Al-Bashri 

#dalah dengan jalur yang dha'if. yang 

menguatkan kemungkinan hahwa apa yang 

disandarkan kepada keduanya itu dusta 
belaka. Fila dianggap riwayat dari keduanya 

Ini shahih maka itu hanyalah hasil ijcihad 

yang bersandar dari hadits yang dhan 

sanadnya padahal dalil yang ditunjukkan 
mengandung kemungkinan lain. 


Ibnu Khaidun dan Fenomena Al- Mahsi: 


Ahli sejarah terkenal Ibau Khaidun 
dianggap termasuk kalangan yang 
mengingkari fenomena Al-Mahdi. Dia ber- 
pedoman dalam pengingkarannya tersebut 
dengan metode kntis yang berlaku di 
kalangan ulama ahli hadits, yaitu ketika 
dia memaparkan hadits-hadits tentang 
Al-Mahdi dan mengatakan bahwa sanad- 
sanadnya rusak hingga pada akhurnya 
sampailah dia pada kesimpulan bahwa 
hadits-hadits itu sangat tidak layak untuk 
menetapkan kebenaran fencenena ini 
Pendapatnya tersebut membuat dirinya 
terbantu ketika menyatakan komentarnya 
yang disampaikannya sesudah mendiskusi- 
kan hadits-hadits itu, dia berkata: 


ep an GAN SE 


TT Mebanayan AF 0) 
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Ialah beveluruhan adit yang din wuyatkan 
leh para mam uh hadits tentang kondaan 
Al Mahdi dan kemunculannya pada akhir 
taman. Ini sebagaimana yang Anda lihat, 
telak bebas dari kritikan kecuali sedikit, 
Iohhan lebih sedikit daripadanya.?" 

Dia juga bertutur: 


Aan gb Bp 
He Sima IL 


jJeka kemunculan Al-Mahdi wu benar, maka 
tida surana untuk menolong pengakuan 
dirinya kecuali bahwa dia itu termasuk 
bagian dari mereka (maksudnya dari 
kalangan golongan Fathimiyah Gathiniyah 
di wilayah Hijaz dan lainnya). dan Allah 
mempertautkan di antara hati mereka 
untuk mengikutinya, sampai sempurna per- 
senjataan dan golongan pengikutnya.?" 
Inilah pendapat Ibnu Khaldun secara 
garis besar Jelas terbukti dari pendapat itu 
bahwa dirinya tidak yakin seratus persen 
kedustaan fenomena Al-Mahdi, Maksimal 
pendapatnya hanyalah dia meragukan hal 
itu dengan tetap memperhatikan bahwa 
Ibnu Khaldun terkenal banyak menukil 
pendapat ulama dalam setiap pendapatnya, 


Te Bu Raan Kingndaman 022) 
TA Bau Kan Atahganaman (122) 


baik untuk menolaknya maupun untuk 
menerimanya. 


Syubhat Ibnu Khaldun dan bantahan 
terhadapnya: 


Kita amati dari perkataan Ibnu 
Khaldun tersebut bahwa yang menjadikan 
dirinya ragu-ragu adalah keadaan hadits- 
hadits tentang Al-Mahdi, yang pada umum- 
nya berderajat dhatif, atau tidak bebas 
dari komentar terhadap salah seorang 
dari perawinya, lantas dia bersandar pada 
pendapatnya bahwa para perawi yang 
meriwayatkan hadits-hadits Al-Mahdi itu 
(pada umumnya dicela oleh ulama (majruh), 
sedang kaidah dalam ushul al-hadits adalah 
celaan (jarh) itu lebih didahulukan daripada 
pujian (al-jarhu mugaddamun 'ala at-ta'dil)“ 
Bantahan terhadap syubhat 
Khaldun: 


Ibnu 


1. Kita dapat mencermati dari perkataan 
Ibnu Khaldun ini bahwa dalam pan- 
dangannya hadits-hadits tentang Al- 


Mahdi tidak selamat dari cacat kecuali 
sedikit. Sedikit hadits yang shahih 
menurutnya itu sudah cukup untuk 
menetapkan kebenaran fenomena ini, 
tiada jalan untuk mengingkarinya. Ada- 
pun hadits-hadits yang menurutnya 
tidak shahih itu faktanya telah dishahih- 
kan oleh para ulama yang memiliki 
pengetahuan dan periwayatan di bidang 
ilmu-ilmu hadits, 

. Ibnu Khaldun dianggap sebagai salah 
seorang ahli sejarah (tarikh) akan tetapi 
dia itu termasuk orang yang sedikit 
pengetahuan dan periwayatan dalam 


TA. Toro nat Aratvonddimah 912) 


ilmu hadits. Oleh karena itu komentar- 
nyadalamperkarayangberkaitandengan 
hadits Nabi gitu bukanlah hujah. Akan 
tetapi yang layak dijadikan hujah adalah 
perkataan para ahli di bidang ini dari 
kalangan ulama ahli hadits, misalnya: 
Abu Dawud, At-Tirmidzi, Al-Hakim, Al- 
Haitsami, Ibnu Hajar Al-Asgalani, Ionu 
Hibban, Ibnu Taimiyyah, Ibnul Cayyyim, 
Ibnu Katsir, Al-Ourthubi, As-Suyuthi, 
As-Sakhawi, Ahmad Syakir, dan lain- 
lainnya dari kalangan ulama terkemuka 
dalam bidang ilmu hadits. Mereka 
semuanya membenarkan fenomena 
Lebih dari itu, saya tidak mendapatkan 
—sepanjang kajian saya—seorang pun 
dari kalangan ulama hadits terkemuka 
yang mengingkari fenomena Al-Mahdi. 

. Penyandaran Ibnu Khaldun kepada 
kaidah al-jarhu muggadamun “alat ta'dil 
(celaan itu lebih didahulukan daripada 
pujian) tanpa disertai aturan itu 
tidaklah benar. Lebih dari itu, Ibnu 
Khaldun telah melakukan kesalahan 
dalam menerapkan kaidah ini atau 
salah dalam memahami maksud ulama 
hadits dari kaidah ini. Perkataan ahli 
hadits itu tidak dapat diterapkan secara 
umum dan tidak semua jarh (celaan) 
terhadap seorang rawi itu diterima dan 
dianggap benar. Ada perkara lain yang 
membatasi (mugayyid), yakni celaan 
itu haruslah diterangkan (mufassar) 
dan jelas sehingga mudah bagi peneliti 
untuk mengkajinya, apakah ini jarh 
hhakiki ataukah bukan. Andaikata kaidah 
celaan itu lebih didahulukan daripada 
pujian diterapkan secara mutlak maka 
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dapat dipastikan akan menggugurkan 
banyak hadits shahih. 

Ahmad Syakir berkomentar tentang 
Ibnu Khaldun, “Dia tidak memahami 
dengan baik pernyataan ulama ahli hadits 
tentang akjarku muggadamun “alat ta'dil 
(celaan lebih didahulukan daripada pujian), 
andaikata dia mau menelaah pernyataan 
mereka dan memahaminya niscaya dia tidak: 
akan mengatakan apa yang dia katakan itu 
sedikitpun,” 

'AAbbad bertutur dalam bantahannya 
terhadap Ibnu Khaldun: 

- 
ii 


al A3 SAI jas 


Bahwasanya andaikata terjadi keraguan 
tentang urusan Al-Mahdi dari seseorang. 
yang memiliki ilmu yang mumpuni dalam 
bidang hadits niscaya itu tetap akan 
dianggap sebagai ketergelincirannya, lantas 
bagaimana jika itu berasal dari kalangan 
orang-orang yang menyampaikan berita 
yang bukan termasuk orang yang ahli di 
bidang hadits?” 


A1. Muzanad Imam Ahmad, dangan “ahga Ahmad Syakir 
wan. 


142. AiAnbadi kaidah AM As-Sunnah wa AbhsarR A-tang 
'AeMtuntetar 6). 


686 


ENSIKLOPEDI AKHIR 7AMAN 


“Sayyid Muhammad Rasyid Ridha dan Fenomena 
Al-Mahdi 


'Allamah Muhammad Rasyid Ridha sx: 
berkata: 


Sh 


Ea Ke PANAI P3 


'Adapun kontradiksi pada. hadits-hadits 
'AlMahdi maka itu adalah fakta yang 
tidak terbantahkan dan jelas terbukti, 
mengompromikan antara riwayat-riwayat 
itu sangat sulit, orang-orang yang 
mengingkarinya lebih banyak, dan syubhat 
tentang hal itu cukup jelas. Oleh karena 
itulah dua syaikh (Al-Bukhari dan Muslim) 
tidak meriwayatkan sedikitpun tentang itu 
dalam kitab shahih keduanya.” 


Dia juga berkata: 


Karena itulah terjadi banyak perbedaan 
tentang nama Al-Mahdi, nasabnya, sifat- 
sifatnya, dan amalannya. Ka'ab Al-Ahbar 
(Ka'absang pendeta) memiliki sepak terjang 


TAI Raba Tar Al Manar SA). 


dan pengalaman yang luas dalam menghiasi 

kabar-kabar itu dengan kebohongan" 
Syubhat Imam Muhammad Rasyid 
Ridha: 

Dari perkataannya yang baru saja di- 
utarakan itu, jelaslah bahwa Rasyid Ridha 
se meragukan fenomena Al-Mahdi karena 
beberapa sebab berikut 
» Hadits-hadits yang bertutur tentang 

Al-Mahdi itu mengandung banyak 
pertentangan yang krusial, yang sulit 
dikompromikan satu dengan lainnya. 


» Banyaknya orang yang mengingkari dan 
meragukan fenomena itu. 

» Syubhat palsu dan kebohongan yang 
sengaja dihiaskan pada fenomena ini 

ngat kentara dan dia terang-terangan 
mengatakan bahwa kebohongan itu 
dibuat oleh Ka'ab Al-Ahbar ate 

» Fakta bahwa dua yaikh (Al-Bukhari dan 
Muslim) tidak meriwayatkan satu pun 
hadits tentang Al-Mahdi dalam kedua 
kitab shahih mereka itu merupakan 
bukti yang kuat bahwa tiada hadits 
shahih tentang fenomena itu sama 
sekali di sisi beliau berdua. 


Inilah keseluruhan elemen syubhat 
yang diutarakan oleh Sayyid Muhammad 
Rasyid Ridha use. Kita dapat mendiskusikan 
dan membantahnya dari sisi-sisi berikut: 


» Anggapan bahwa pertentangan 
krusial yang terjadi di antara sekian 
banyak riwayat hadits Al-Mahdi itu 
mengakibatkan tertolaknya keseluruhan 
riwayat itu adalah anggapan yang tak 


Tak Rena Tt AMannde (106) 


dapat diterima, karena beberapa alasan, 
di antaranya: 

IL Sesungguhnya selain Rasyid Ridha, 
Yaitu dari kalangan ulama yang memiliki 
spesialisasi ilmu dalam bidang hadits 
dan yang diakui kadar keilmuan mereka, 
tidak memandang adanya pertentangan 
ini mengakibatkan fenomena Al-Mahdi 
dianggap sebagai rekaan belaka. Akan 
tetapi mereka justru memandang 
bahwa pertentangan tersebut adalah 
pertentangan zhahir yang dapat 
dikompromikan riwayatnya atau paling 
tidak di-tarjih mana yang lebih kuat 
darinya. 


2. Siapa saja yang kokoh mendalami 


ilmu hadits pastilah mendapati 
bahwa ulama-ulama hadits memiliki 
metode yang sangat teliti dalam mem- 
perlakukan sejumlah riwayat yang 
zhahirnya bertentangan. Yaitu apabila 
riwayat-riwayat yang zhahirnya berten- 
tangan dalam salah satu dari sekian 
banyak sisinya itu masih mungkin 
untuk dikompromikan, maka mereka 
pun akan mengompromikan dan me- 
nyatukan di antaranya. Jika tidak 
mungkin dikompromikan, maka 
mereka akan mencari riwayat yang lebih 
kuat daripada yang lain sesuai dengan 
metode yang mereka ada pada mereka. 
Tidak pernah diketahui seorang pun 
di antara mereka yang mengingkari 
seluruh dalil atau riwayat. Andaikata 
mereka menempuh cara seperti yang 
ditempuh oleh Muhammad. Ridha 
niscaya akan mengakibatkan ditolaknya 
banyak nash dan lenyaplah pokokajaran 
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Islam. Satu pengingkaran terhadap — cukup untuk menepis semua kesamaran 


ajaran yang baku, yang kemudian akan 
mengakibatkan terguncang dengan 
hebatnya metode dalam menyikapi Al- 
Hadits dari pokoknya.” 

3. Muhammad Ridha memandang bahwa 
banyaknya ulama yang mengingkari 
fenomena Al-Mahdi sudah cukup 
'untuk menolak adanya fenomena itu. 
Ini adalah dakwaan yang tak bisa kita 
terima. Ketentuan pokoknya adalah dia 
harus menjelaskan kepada kita, siapakah 
yang dia maksud dengan “banyak ulama 
yang mengingkari" itu.” 


'Apakah mereka dari kalangan ulamaahli 
hadits, 


Isalnya, maka siapapun yang 
ti pendapat mayoritas ulama 
ahli hadits pastilah mendapati bahwa 
mereka mengakui fenomena Al-Mahdi 
ini dan meyakini kebenarannya. 


Apabila mereka bukan dari kalangan 
ahli hadits, Ialu bagaimana Ridha 
berpendapar bahwa pendapat mereka 
dapat diterima dalam bidang yang bukan 
menjadi keahlian (spesialisasi) mereka, 
tidak berada dalam batas cakupan ilmu 
mereka? Bagaimana dia menetapkan 
hukum terhadap mereka pada sesuatu 
yang sudah keluar dari puncak ilmu 
mereka? Lebih dari itu, dapat dikatakan 
bahwa bersandar dengan semua ulama 
yang diakui memiliki kapabilitas dalam 


ilmu hadits terhadap fenomena tersebut 
—sebagaimanasudahdijelaskan—sudah 


dan keraguan yang ada padanya. 


Anggapan bahwa syubhat yang dipalsu- 


kan dan dikuatkan pada fenomena Al- 
Mahdi ini sudah cukup untuk meragu- 
kkannya adalah anggapan yang tertolak. 
Ini adalah asumsi generalisasi tanpa 
dalil. Memang benar di sana ada banyak 
motivasi untuk menyusupkan kepalsuan 
dalam hadits, khususnya tentang 
fenomena Al-Mahdi, akan tetapi adanya 
kepalsuan yangdisusupkan dalamsekian 
banyak hadits tentang satu perintah dari 
sekian banyak perntah atau dalam satu 
keutamaan amal dari sekian banyak 
keutamaan itu bukanlah alasan untuk 
mengingkari semuanya. 

Sudah diketahui bahwa motivasi 
terkuat untuk membesar-besarkan 
keutamaan (dengan melampaui batas) 
atas pribadi Imam Ali ag itu termasuk 
salah satu propaganda paling manjur 
untuk menambah pengikut dan 
menutupi kedustaan. Cara-cara kotor 
ini sangat biasa dilakukan oleh kaum 
Syiah Rafidhah, golongan yang bersikap 
sangat berlebihan dan melampaui batas 
terhadap diri Ali s. Apakah karena 
adanya kasus seperti ini kemudian 
menjadikankita mengingkari keutamaan 
Imam Ali ag? Kiaskanlah pada Al- 
Mahdi! 


Yang benar dalam masalah ini adalah 
kuatnya dorongan untuk memalsukan 
hadits-hadits tentang fenomena Al- 
Mahdi justru menjadikan para ulama 
lebih berhati-hati dalam menyikapi 


imalah mengingkari dalil yang shahihdan 
kuat kedudukannya menurut mereka. 
Di samping itu, perlu diketahui bahwa 
untuk mengetahui kepalsuan suatu 
hadits, para ulama telah memiliki 
metode yang sangat teliti dan harus 
mereka pegangi ketika menetapkan 
kedudukan suatu nash. Dengan 
menerapkan metode ini dalam 
n sejumlah hadits, 
jelaslah bagi mereka ada 
hhadits yang palsu di antara hadits yang 
marfu' dan menjadi jelas pula dalil yang 
tetap (sabit) dari dalil yang didatangkan 
dari luar. Adapun jika kita menjadikan 
orang-orang yang berkepentingan dalam 
masalah ini sebagai penetap hukum atau 
kita menerapkan hukum-hukum secara 
mutlak, maka itu tidak ada sandarannya 
dan tidak ada dalilnya. 


Demikian juga dengan penetapan dari 
Ridha bahwa hadits-hadits tentang 
/Al-Mahdi itu buatan dan rekayasa dari 
Ka'ab Al-Ahbar are. maka penetapan ini 
juga tidak memiliki sandaran dan tidak 
berlandaskan dalil. Penetapan hukum 
syariat itu tidak boleh didasarkan pada 
dakwaan atau sangkaan, akan tetapi 
haruslah berlandaskan pada dalil (al: 
tibaratu fisy syari laisa bi dawd'i wa 
innamd bi adillatih). Lebih dari itu, studi 
dan verifikasi yang dilakukan justru 
mendustakan dakwaan ini. 

Dr. Bustawi berkomentar pada kajiannya 
terhadap hadits-hadits yang bernilai 
tinggi, “Semua hadits dan atsar yang 
shahih menurut saya, tiada satu pun 
yang diriwayatkan dari Ka'ab Al-Ahbar 


dan tidak satu pun diriwayatkan dari 
jalurnya." : 

Begitu pula celaan (jarh) terhadap Ka'ab 
/Al-Ahbar 22 serta tuduhan terhadapnya 
bahwa dia telah membuar-buat hadits 
itu tidak berdasar dan mengusik nurani 
keimanan kita ketika mendengarnya. 
Yang benar adalah Ka'ab sgs merupakan 
orang yang terpercaya, baik dalam din 
maupun dalam keadilannya. Ibnu Abbas 
dan Abu Hurairah 68 telah meriwayat- 
kan hadits darinya, padahal kedua orang 
itu sudah terkenal kemuliaan derajatnya. 
Menuduh Ka'ab ie telah berdusta 
berarti menuduh dua orang sahabat 
mulia ini juga telah berdusta! Bagaimana 
mungkin keduanya mengambil ilmu 
dari orang yang mereka-reka hadits atau 
dari tukang dusta? 

Di samping itu, para penulis kitab 
Shahih juga meriwayatkan hadits dari 
Ka'ab we. Yang meriwayatkan darinya 
adalah Imam Muslim, At-Tirmidzi, An- 
Nasa'i, dan Abu Dawud. Ini menjadi 
bukti yang menunjukkan bahwa Ka'ab 
ae itu orang yang terpercaya ((sigat) 
“dalam pandangan mereka semuanya. 

Dr. Muhammad Husain Adz-Dzahabi 
menolak tuduhan Muhammad Ridha 
terhadap Ka'ab Al-Ahbar ass dengan 


II ENI UK Je - la, 
SE AE Vii 
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Sebagaimana kita tidak mengakui 
sang syaikh—maksudnya Muhammad 
Ridha—atas tuduhan yang sangat 
menyakitkan terhadap Ka'ab dan Wahb 
ini, tudingan bahwa keduanya telah 
berdusta dan dakwaan bahwa keduanya 
telah menyandarkan keterangan kepada 
Taurat dan kitab lainnya sesuatu yang 
tidak ada di sana, maka kita juga tidak 
mengakui tuduhannya terhadap ulama 
 jarh dan ta'dil yang telah membersihkan 
hadits untuk kita dan telah bekerja 
keras untuk menyingkirkan hadits- 
hadits palsu yang menempel padanya." 

Tidak adanya periwayatan satu pun dari 

hadits-hadits tentang Al-Mahdi oleh 

Al-Bukhari dan Muslim menimbulkan 

keraguan akan kebenaran hadits-hadits 

itu, Perkataan ini tertolak disebabkan 
sejumlah alasan yang dituturkan oleh Dr. 

Al-Bustawi. Saya sebutkan di bawah ini 

dengan beberapa editing redaksional: 

4. Dua syaikh (Al-Bukhari dan Muslim) 
tidak mengetahui semua. hadits 
shahih dan keduanya pun tidak 
mendakwakan mengetahui semua 
hadits yang shahih. 


Dr. Murammad Human At Dianabt: At Tok wa Ak 


Mutasarin (1100). 
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'b. Ada banyak hadits shahih yang ter- 
maktub pada selain dua kitab shahih 
(Shahih Al-BukhAridan Shahih Muslim), 
sebagiannya bahkan termasuk dalam 
bab agidah. Apakah tidak adanya 
hadits tertentu pada dua kitab 
Shahih itu mengakibatkan orang 
harus meragukan keshahihannya? 
Tentunya pernyataan ini tidak akan 
dikatakan oleh seorang pun dari 
kalangan ulama ahli hadits dan tidak 
mungkin pula dilontarkan oleh Al- 
Bukhari dan Muslim. 


& Ada sejumlah hadits yang tidak 
secaraterang-terangan menyebutkan 
tentang Al-Mahdi yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim. Banyak ulama 
menjelaskannya bahwa yang 
dimaksud dengan hadits itu adalah 
'AlMahdi, tentunya berdasarkan 
sejumlah alasan. Dengan alasan ini 
pula disimpulkan bahwa tidak benar 
persangkaan yang mengatakan dua 
orang penulis kitab Shahih tidak 
meriwayatkan satu pun dari sekian 
banyak hadits tentang Al-Mahdi. 


b. Syubhat di Sekitar Fenomena Al- 
Mahdi 


Pokok pembicaraan ini merupakan 
pelengkap dari pokok pembicaraan yang 
sebelumnya, akan tetapi ini hanya terbatas 
pada pemaparan syubhat-syubhat lain 
yang disebarluaskan oleh sebagian orang 
yang mengingkari adanya Al-Mahdi dari 
kalangan ulama modern serta untuk 
mendiskusikannya. Perinciannya adalah 
sebagai berikut: 


» Keyakinan tentang Al-Mahdi adalah 
keyakinan yang merasuk ke dalam Islam 
hasil inspirasi dari keyakinan "sang 
pembebas" pada agama lainnya. 

Orang pertamayangmenyiarkansyubhat 
ini adalah Sa'ad Muhammad Hasan, 
penulis kitab ALMahdiyyah fi AlIslam, dia 
berkata dalam kitabnya, “Sesungguhnya 
keyakinan akan munculnya sang 
pembebas ini—menurut dugaan saya 
Yang paling kuat—termasuk salah satu 
komponen terpenting yang melahirkan 
keyakinan adanya Al-Mahdi pada 
masyarakat Islam, maka diceritakanlah 
kisah ini untuk menipu itu. Adapun 
yang diceritakan oleh pemahaman Syiah 
itu disebarkan melalui tangan Ibnu 
Sauda' si Yahudi yang berpura-pura 
muslim, yang berlebih-lebihan di dalan 


ke-Syiah-annya yang penuh dengan 
khayalan."70 


Dia juga berkara, “Kira tidak meragukan 
tentang keyakinan kalangan awam dari 
kalangan Ahlus Sunnah. Akan terapi 
sebagian besar orang-orang khusus 
itu sangat mungkin terkena sedikit 
pengaruh Syiah yang merasuk ke dalam 
diri mereka, lantas diperlakukannya 
pada masalah Al-Mahdi itu logika 
kaum Sunni dengan penghalusan dan 
sentuhan intelektual. Adapun pendapat 
yang menyatakan kembalinya Al- 
Masih, maka perkara ini tak diragukan 
lagi termasuk pengaruh agama Masehi 
(Kristen) terhadap Islam.”9" 


Perkataan ini secara lahiriah tampak 
sebagai pembelaan terhadap Islam, akan 
tetapi batinnya berisi tikaman terhadap 
orang-orang yang mengajarkan ajaran 
Islam, yaitu tentang dua hal: Al-Mahdi 
an turunnya Isa sxzi. Lebih dari itu, di 
dalamnya terkandung tusukan terhadap 
kebenaran isi dua kitab terpenting dan 
tershahih sesudah Kitabullah vs, yakni 
Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim, 
yang keduanya mengeluarkan hadits- 
hadits turunnya Isa »czi pada akhir masa 
Dajjal. Dari perkataan Sa'ad Muhammad 
Hasan ini muncul keraguan tentang 
fenomena Dajjal. Apabila keraguan itu 
telah merata dengan sempurna pada 
semua yang ada pada kita, yaitu hadits- 
hadits yang shahih dan sharih (jelas) 
tentang turunnya Isa 86X dan aksinya 
memerangi Dajjal, maka apa lagi yang 
tersisapadakitauntuk tidakdimasukkan 
ke dalam lingkaran keraguan ini? 
Perkataan seperti ini dapat dianggap 
sebagai panah beracun yang bertujuan 
untukmenusukdan menikamkebenaran 
hadits, sedang referensi orang yang me- 
ngatakannya bukanlah referensi ilmiah, 
baik jika diteliti sekilas maupun jika 
diteliti lebih mendetail. Bahkan itu 
hanyalah lintasan hati dan pengakuan 
yang dilontarkannya sekenanya lantas 
dia menganggapnya sebagai sesuatu 
yang tidak meragukan sama sekali. 
Selanjutnya dia menggunakannya 
sebagai alat untuk memvonis metode 
ilmiah ulama kita dalam mengkaji sanad 
“an matan hadits yang dan bahkan tidak 
dihargai sama sekali oleh si penulis 
itab ini (kitab Al-Mahdiyyah fi Al- 
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Islam). Sangat disayangkan, sang penulis 
mengukuhkan dakwaannya itu dengan 
redaksi yang meyakinkan, seolah-olah 
apa yang didakwakannya itu termasuk 
konsensus yang sudah diterima publik. 
Sanggahan syubhat ini: 

Pendapat bahwa keyakinan tentang Al- 
Mahdi itu merasuki kaum muslimin dari 
gagasan "sang pembebas" itu adalah 
klaimatau persangkaan yang dilontarkan 
oleh si penulis tanpa menyebuckan satu 
dalil pun yang menguatkannya dan tidak 
pula ada satu indikasi (tengara) pun 
yang mengukuhkannya. Klaim yang tak 
berdalil itu menjadi tengara kuat yang 
menunjukkan kebarilannya. Andai sajasi 
penulis mampu menemukan dalil untuk 
menguatkan pendapatnya walaupun 
hanya satu, dia pasti menyampaikannya, 


apalagi karena klaimnya itu menyelisihi 
pendapat kelompok besar dari kalangan 
ulama, baik ulama dahulu maupun 
ulama masa kini, 


Dugaan si penulis menyiratkan bahwa 
gagasan munculnya “seorang pembebas" 
bagi satu umat dari sekian banyak umar 
yang ada ini adalah keyakinan khayal, 
bergantung padanya kaum lemah yang 
tak berdaya untuk menghibur diri 
mereka sendiri, tanpa ada wujudnya 
di dunia nyata. Ini adalah kesalahan 
sangat fatal yang kekejiannya disaksikan 
oleh sejarah dan nash-nash yang 
shahih. Bani Israil adalah orang-orang 
yang memercayai munculnya “sang 
pembebas" yang akan membebaskan 
mereka dari kelaliman Fir'aun. Al- 
@ur'an datang untuk menjelaskannya, 
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yaitu sesudah menyebutkan kekejaman 
Fir'aun terhadap Bani Israil, bahwa Allah 
pasti aklan mengutus kepada mereka 
Musa 131 untuk membebaskan mereka 
dari Fir'aun dan bala tentaranya, dan ini 
termasuk bab anugerah ilahiyah! 
Karenanya apa yang menjadi penghalang 
bahwa akan datang untuk umat ini 
pada setiap masa orang yang akan 
memperbaharui din Allah ws pada masa 
itu sampai akhirnya Allah menutupnya 
dengan sang pembaharu yang paling 
agung, seperti Al-Mahdi? 

'Apakah keyakinan seperti ini menghi- 
langkan sunatullahagar kitadapat meng- 
anggapnya sebagai pemutus masalah? 
Bahkan orang yang mengamati 
sunnah-sunnah ilahiyah sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Al-Our'an akan 
mendapati bahwa sunnah-sunnah itu 
mempersaksikan gagasan Al-Mahdi, 
Karena Bani Israil itu, tidak pernah 
masa mereka kosong dari nabi-nabi 
yang diutus dengan berurutan, satu 
deini satu, kepada mereka, Begitu juga 
dengan kisah Thalut, ini menjadi bukti 
lain untuk menguatkan masalah yang 
sedang kita bicarakan sekarang ini, 


Sunnah-sunnah Allah va ini, bahkan 
juga risalah Muhammad 4, hanya 
datang untuk membebaskan umat 
manusia dan memerdekakan mereka 
dari penyembahan kepada hamba, 
eksploitasi sebagian mereka terhadap 
sebagian yang lain, serta membebaskan 
dari semua akibat penyimpangan yang 
berupa kezhaliman sosial dan ekonomi. 
Begitu puladengan ditolongnyaumatini 


oleh orang-orang yang diberi ilham ilahi, 
para pendidik, dan para pembaharu. 
Mereka ini akan datang karena tujuan 
yang sama. Selanjutnya, munculnya Al- 
Mahdi dan turunnya Isa 25x pada akhir 
zaman juga dianggap sebagai salah satu 
wujud kasih sayang Allah ts kepada 
'umat ini, serta sebagai pembebas untuk 
umat dari kezhaliman pada zaman itu. 
Inilah yang banyak dicecarkan terhadap 
kita oleh si penulis kitab, atau yang 
dianggapnya berlebih-lebihan terjadinya 
pada umat ini. 

“Akhir kata di sini adalah si penulis kitab 
tersebut termasuk salah satu pengikut 
ide serta pemikiran kaum orientalis, 
termasuk orang yang mengayunkan 
kapak-kapak mereka dalam mengadakan 
serangan terhadap prinsip pokok agama 
dengan kedok studi, klarifikasi, atau 
kebenaran 
prinsip pokok tersebut. Omongan 
yang senada dengan perkataannya ini 
juga telah dipaparkan oleh orientalis 
Yahudi, Megroe Gladsiehr dan orientalis 
Donnelson.”" 


Gagasan Al-Mahdi adalah 
kemenangan kebenaran, 


Orang yang menyebarluaskan syubhat 
ini adalah Prof. Muhammad Abu 
"Ubayyah, yaitu tatkala dia berkata, 
“Sesungguhnya hadits-hadits yang 
berisi keterangan tentang keadaan Al- 
Mahdi, turunnya Isa bin Maryam, dan 
Dajjal itu hanyalah simbol kemenangan 
kebenaran.” 


bersikap kritis terhadap 


simbol 


TSI. Urat ArBuntnwi A-Mahd Ailntnerar 28-20). 
752: Ubat:A-Bustamt AkManet Ablntnanar (2S). 


Bila kita memperhatikan nash yang telah 
lewat maka kita dapati bahwa penggagas 
syubhat ini memandang hadits-hadits 
yang diriwayatkan tentang keadaan 
'AAl-Mahdi, Isa, dan Dajjal bukanlah 
bermakna sebenarnya. Dengan kata lain, 
3 orang itu tidak akan terwujud di muka 
bumi ini secara nyata, tetapi nama-nama 
ketiganya itu hanya mengandung makna 
simbolis atau kiasan. Semua pejuang 
kebenaran adalah Al-Mahdi, semua 
thaghut dari kalangan kebatilan adalah 
Dajjal, dan pergulatan antara kebenaran 
dengan kebatilan adalah ungkapan dari 
pergulatan Al-Mahdi dan Isa melawan 
Dajjal. 

Jika demikian, Prof. Muhammad Abu 
"Ubayyah mengeluarkan nash-nash ini 
dari hakikatnya supaya dapat mengkover 
seluruh intisari makna simbolis untuk 
semua pokok pertikaian antara kebenar- 
an dengan kebatilan. Takwilan ini jelas 
kesalahannya, bahkan kesalahannya 
lebih keji daripada takwilan kelompok 
separatis Bathiniyah. Andaikata dia 
menggunakan “pedang takwil'" dalam 
bentuk ini pada seluruh nash yang ada, 
sudah barang tentu tiada satu pun nash 
yang tersisa untuk dipahami secara 
hakiki. Apa yang dikatakan tentang 
Al-Mahdi dan Isa 228: itu dapat juga 
dikatakan terhadap Ibrahim s8 dan 
Musa 58x. Berikutnya akan terbukalah 
pintu untuk mengatakan bahwa semua 
kisah para nabi itu tidak benar-benar 
terjadi atau bukan sesuatu yang nyata, 
tetapi itu hanyalah kisah-kisah simbolis 
yang menceritakan pertempuran antara 
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kebenaran dengan kebatilan, tiada 
pernah ada dalam kehidupan nyata. 


Pernyataan ini bukan hanya mengingkari 
fenomena Al-Mahdi saja, bahkan 
pernyataan ini termasuk jalan lapang 
untuk mendustakan terhadap semua 
riwayat tentang jalinan episode seluruh 
pertarungan antara kebenaran versus 
kebatilan, serta orang-orang yang 
terlibat di dalamnya. 

Syubhat yang sakit ini dapat ditolak 
dengan pernyataan bahwa yang pokok 
pada perkataan itu adalah hakikat 
(nyata), dan mengeluarkannya dari 
makna hakiki menuju makna lainnya 
itu haruslah berdasarkan aturan dan 
syarat yang banyak jumlahnya, yang 
telah disebutkan oleh para ulama. 
Syubhat ini disusun berdasarkan takwil 
serampangan yang tidak disandarkan 
pada satu dalil pun, karenanya syubhat 
ini lebih dekat kepada omongan tanpa 
makna saja daripada kepada takwilan. 


2. Orang-orang yang Meyakini 
Kebenaran Fenomena Al-Mahdi 


Kita telah mengamati pada pokok 
pembicaraan pertama bahwa lingkaran 
pengingkaran terhadap fenomena Al- 
Mahdi dianggap dari kalangan yang 
sangat terbatas, apalagi orang-orang 
yang menyebarluaskannya bukanlah dari 
kalangan ulama yang memiliki spesialisasi 
keilmuan yang mendukungnya. Dengan 
melakukan studi komparasi, kita dapati 
bahwa mayoritas ulama yang memiliki 
spesialisasi bidang keilmuan justru 
meyakini dan memercayai kebenaran 


fenomena Al-Mahdi. Keadaan sebagian 
ahli hadits yang tidak meriwayatkan 
hadits tentang Al-Mahdi tidak berarti 
bahwa mereka mengingkarinya. Terbukti 
pula bahwa mayoritas ulama ahli hadits 
meriwayatkan hadits-hadits Al-Mahdi. 
'Takhrij mereka terhadap hadits-hadits ini 
merupakan isyarat yang jelas bahwa mereka 
memandang bahwa Al-Mahdi itu benar- 
benar ada dan mereka meyakini itu. 


&. Ulama Ahli Hadits dan Fenomena 

'Al-Mahdi 

Orang yang menelaah kitab-kitab 
hadits akan mendapati bahwa mayoritas 
kitab hadits memaparkan fenomena Al- 
Mahdi pada sejumlah hadits, atau bahkan 
menuliskan satu bab khusus tentang Al- 
Mahdi di dalam kitabnya. Dan di antara 
ulama yang meriwayatkan hadits-hadits 
'AlMahdi dalam kitabnya, dari kalangan 
penulis kitab Sunan adalah Abu Dawud, At 
Tirmidzi, Ibnu Majah, dan An-Nasa'i Begitu 
juga dengan Imam Ahmad pada kitabnya 
'AlMusnad, Al-Hakim dalam kitabnya Al- 
Mustadrak, Ibnu Abi Syaibah pada kitabnya 
'AlMushannaf, Nu'aim bin Hammad pada 
kitabnya Al-Fitan, Ad-Daruguthni pada 
Alifrad, Ath-Thabarani pada 3 kitab 
Mu'jam-nya (Mu'jam Ash-Shaghir, Mu'jam 
'Al-Ausith, dan Mu'jam Al-Kubra), Abu Ya'la 
pada kitabnya AlMusnad, Al-Barzar pada 
kitabnya Al-Musnad, Ibnu “Asakir dalam 
kitab Tarikh-nya, Abu Amr Ad-Dani pada 
kitab As-Sunan Al-Waridah ft Al-Fitan, Ibnu 
Jarir, Al-Baihagi dalam kitab Daldil An- 
Nubuwwah, Ibnu Sa'ad dalam kitabnya, 
'Ath-Thabagat Al-Kubra, Abu 'Awanah, Ibnu 
Khuzaimah pada kitab Shakih-nya, Ibnul 


Munadi,serta Abdurrazzag pada kitabnya 
'Al-Mushannaf. 


Adapun ulama yang mengambil 
pelajaran dari hadits-hadits Al-Mahdi atau 
mengisyaratkan keshahihan sebagiannya, 
atau men-tahgigsnya, atau menyatakan 
keshahihannya, atau membuat satu kitab 
tersendiri atau bab khusus tentang hal ini 
adalah: Al-Haitsami pada kitab Majma" Az- 
Zawi'id, As-Suyuthi pada kitab Al-Jimi' Ash- 
Shaghir, atau pada kitab Al-'Urf A-Wa 
Ibnu Hajar Al-Asgalani, Asy-Syaukani, 
Ibnu Taimiyyah, Ibnu Katsir, Al-Ourthubi, 
AAl-Baihagi, Al-Gadhi Iyadh, Al-Mund: 
Al-Bushairi, Ibnu Gayyim Al-Jauziyyah, 
As-Sakhawi, Adz-Dzahabi dalam kitab Al- 
Muntaga, Ibnul Munadi, Az-Zurgani, Al- 
Mizzi, Al-Muttagi Al-Hindi, Al-Barzanji, 
Ibnu Hibban, Ibnul Atsir, As-Sindi, Al- 
Munawi, Ahmad Syakir, Al-Albani, Ibnu 
Baz, Al-Amin Asy-Syangithi dll. 


Sejumlah besar dari kalangan ulama 
hadits ini memaparkan petunjuk yang jelas 
bahwa para penulis kitab hadits mem- 
benarkan fenomena Al-Mahdi dan mereka 
tidak melihatnya sebagai keyakinan luar 
yang merasuk ke dalam Islam sebagaimana 
yang diklaim oleh sebagian yang lain. Lebih 
dari itu, sudah terbentuk sekumpulan 
besar atau kelompok mayoritas dari ulama 
yang meriwayatkan atau menyebutkan 
hadite-hadits tentang Al-Mahdi, sehingga 
bisa menjadi dalil yang jelas dan tidak 
mengandung keraguan sedikitpun, bahwa 
kemunculan Al-Mahdi adalah sebuah 
kebenaran yang pasti terjadi 


Fenomena Al-Mahdi Adalah 
Fenomena yang Pasti Terjadi, Wajib 
Meyakininya 


Salah satu prinsip pokok di kalangan 
'Ahlus Sunnah wal Jamaah adalah kepastian 
munculnya seorang pria dari keturunan 
Nabi #8 padaakhirzaman, yang menebarkan 
kesejahteraan dengan tangannya. 


Menerima perkara ini atau pun 
menafikannya haruslah bersumber kepada 
dalil-dalil, sedang dalil-dalil yang ada 
menunjukkan bahwa perkara ini adalah 
kebenaran, bahkan asal-usul pemikirannya 
sampai pada tingkat mutawatir (diriwayatkan 
oleh banyak ahli hadits melalui banyakjalan 
periwayatan), sehingga menjadikannya 
menduduki tingkatan gath' (pasti). 


Ketika saya berkata bahwa fenomena 
'Al-Mahdi sampai pada tingkatan mutawatir, 
maka yang saya maksudkan adalah asal 
pemikirannya, yakni keluarnya seorang 
lelaki dari kalangan Ahlul Bait Nabi 4g pada 
akhir zaman yang mengadakan perbaikan 
keadaan umatinidengan tangannya. Adapun 
perincian fenomena ini, maka itu adalah 
bersifat persangkaan (zhanmiyah) sesuai 
dalil yang menunjukkannya. Menganggap 
fenomena ini sebagai salah satu prinsip 
pokok adalah pendapat yang dipegangi oleh 
mayoritas ulama muslimin: 


1. Abul Husain Al-Abiri bertutur pada 
kitabnya, Mandgib Asy-Syafi'i: 
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sehingga dianggap sebagai bagian dari 
keyakinan mereka.” 
4. Imam Asy-Syaukani berkata: 
A “teki 
Berita-berita itu sudah mutawatir dan Sad 9 OI EH 
tersiar luar dengan sekian banyak perawi 
yang meriwayatkan dari AlMusthafa 
(Rasulullah) 3 dengan sebutan Al-Mahdi, Ag Na Pu na 
bahwa dia termasuk Ahlul Bait beliau, SAS GEA Cm G3 Was 
dhan berkuasa selama 7 tahun, dan akan Ya at aa 
imemenuhi bumi dengan keadilan: AGE BK 
2. Pernyataan Al-Abiri tersebut dinukil Sa dag d 
dan disetujui oleh sekian banyak imam, 
di antaranya: Imam Al-Ourthubi, 
Imam Abul Hajjal Al-Mizzi, Imam ibnu 
Gayyim Al-Jauziyyah, Al-Hafizh Ibnu 
Hajar Al-Asgalani, Imam As-Sakhawi, NP aa 
Imam As-Suyuthi, Imam Ibnu Hajar Al- — Hadits-hadits yang diriwayatkan berkenaan 
Haitami Al-Makki, Al-Barzanji, dan Az- — dengan AlMahdi yang dapat dijadikan 
Zurganis" 'hujah, di antaranya ada sejumlah 50 hadits, 
yang di dalamnya ada yang shahih, hasan, 
“dan dha'f, Dan semua hadits itu mutawatir 
tanpa diragukan lagi dan tiada syubhat 
padanya. Apalagi sifat mutawatir sudah 
dapat disematkan kepada hadits-hadits 
yang kedudukannya lebih rendah daripada 
hadits-hadits tentang Al-Mahdi ini, dalam 
seluruh istilah yang telah disarikan dan 
diuji dalam ilmu Ushul Figh.”4 
5. Shiddig Hasan Al-Ganuji berkata, 
bek da Opi ya sa Hadits-hadits yang diriwayatkan 
ang tentang Al-Mahdi dengan perbedaan 
tentang kemunculannya—maksudnya Al- 
ab ngan Yna "pal Ubae ragam matan dan periwayatannya yang 
mutawatir maknawi, dan sudah tersebar 755 ATA AOSATAWAs Suman wa Ala AIM 


luas di antara ulama Ahlus Sunnah “Ae Mtuntabar (20) akan da Mao Ae Salarpi Law 


3. Al-Allamah Muhammad As-Safarini 


enapayan, 
———— 788. Ltat AlOanip: Abktr'ah (Ok own AkAnbs M Ae- 
TSI, Ke Duhai Ar Taah 701) Siswa, bagan Agt (211021, ruklan dari kab Any. 
B4. Siska InatAkBusiawt AkMand A-lintazhar laman Syari: ATI 1 Tewata md dar MA MONd Ah 
4Odan halaman sesudahnya) Al'Attad: Agisah ANAs- )—— Mumerna wa Acak ma daan AM Man 
“Sunnah we AbAtsr MALANG Al Akurtaar (20). “AbiAs Sunvah wa Alisa: ALMahi ALA (2) 
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sangat banyak, sudah sampai pada batas 
mutawatir,””” 


6. Muhammad bin Rasul Al-Barzanji 
berkata, "Sungguhakusudah mengetahui 
hadits-hadits tentang keberadaan Al- 
Mahdi dan kemunculannya pada akhir 
zaman, bahwasanya dia termasuk salah 
seorang keturunan Rasulullah gg, yakni 
dari anak keturunan Fathimah yg, itu 
sudah sampai pada tingkat mutawatir, 

ingga tidak ada artinya mengingkari 


itu” 


7. Muhammad Ja'far Al-Kattani berkata, 


“Walhasil, bahwa hadits-hadits yang 
liriwayatkan tentang Al-Mahdi Al- 
Muntazhar “ini adalah  mutawatir 
kedudukannya.”7" 


Jika demikian, dapat dikatakan bahwa 
fenomena Al-Mahdi termasuk prinsip 
pokok agidah yang ditunjukkan oleh 
sekian banyak atsar dan hadits. Meng- 
ingkari fenomena ini, mencercanya, 
mendustakan semua haditsnya, atau 
menganggapnya sebagai keyakinan luar 
yang merasuk ke dalam kaum muslimin 
itu berarti tuduhan dusta terhadap 
sekian banyak ulama kita, baik dari 
kalangan ulama salaf maupun ulama 
khalat:” 


TET. Akan Ant ah (112) 

sa. Arbaran: Aaron (160) 

789. Lint Said Hawa: ArAsis As-Sunnah, bopan Aidah 
K0)1021), mutan dar tb karya A-Katani: laham Ax 
Medan man A-HOGI AH Autowatr 


B. Nasab Al-Mahdi dan Namanya 
& Dari Ummi Salamah «s, dia berkata: 


5 aed Jo Md 


35 Gara 


bps ad 


Aku mendengar Rasulullah 4 bersabda, 
"AlMahdi termasuk anak keturunanku, 
dari keturunan Fathimah,”' 


Kosakata asing: 


(Se): Dari kata Al-Itrah artinya 
anak seorang lelaki dari sulbinya (anak 
kandungnya). “trah kadang-kadang juga 
berarti sanak kerabat dan anak-anak paman. 
“Itrah seseorang itu lebih khusus daripada 
kerabatnya. trah Nabi adalah Bani Abdul 
Muththalib, atau mereka adalah orang- 
orang yang diharamkan menerima zakat 
dan sedekah dari kalangan Ahlul Bait." 


8 Dari Ali ati, bersabda Rasululah 4g: 


GB blh Kai o Sa 


AlMahdi itu termasuk golongan kami, 
AAhlul Bait, Allah memperbaikinya pada 
malam hari.” 


TOO, HL Ron Dawud, Suro Ab Dawud, ktab Al Mang, adit 
no, 405 Imum AiMvbod (IWATA): nu Majah, Kab 
HALkan, 008 (Suman pu Majah CIN3GO) Ab Buta 

(ikan ketorangan 


Shog JA Buntawt Alto Al Muntzhar (203) 

OI. Lihat AtAbuai Mun AIMabod (MM373) 

T62! HR. Ibnu Malah, ktab Afon, hadis no. 4008 (As. 
Sunan (MIOT)L Ahad, pada, Musnad Al-Asytah Al. 
MMumasyayarin 9 AkJomnah, hadi ng, 637 (AtdMusnag 
(ios: Ahmad Syakir ertomertr, “Sanadi hadis 
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Penjelasan: : 

Dua hadits tadi menerangkan secara 
gamblang bahwa Al-Mahdi termasuk 
Ahlul Bait. Ada pula sebagian riwayat yang 
mengkhususkannya, (yang menyebutkan) 
bahwa Al-Mahdi adalah anak keturunan 
Fathimah 4. Selanjutnya nasab Al-Mahdi 
terbatas hanya sampai kepada Al-Hasan 
atau Al-Husain 88 saja. Pada sebagian atsar 
termaktub bukti yang menguatkan bahwa 
Al-Mahdi dari keturunan Al-Hasan ag, 
akan tetapi tidak tertutup kemungkinan 
bahwa dia memiliki garis nasab dari arah 
Al-Husain, karena salah satu nenek Al- 
Mahdi adalah wanita keturunan Al-Husain 
148, Itu bila dipandang berdasarkan periode 
pernikahan dan kesesuaiannya. 

Dan telah diriwayatkan sebuah atsar 
tentang Ali at: 


Bahwasanya dia memandang kepada 
putranya, Al-Hasan, lalu ia berkata, 
“Sesungguhnya anakku ini adalah seorang 
pemimpin sebagaimana Nabi x& telah 
menamainya, dan akan muncul dari 


TI Inanm dan Gahahikan oleh A-Altani" A-Bustawi 
arkata, “Sarad hadis in hasan" IALBosiow: AhMang 
“Ae Muntazar (161) 
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tulang sulbinya (keturunannya) seorang 
lelaki yang bernama sama dengan nama 
nabi kalian, menyerupai beliau dalam 
akhlaknya, tetapi tidak menyerupai beliau 
dalam bentuk fiiknya—kemudian Ali 
memaparkan sebuah kisah—ia memenuhi 
dunia dengan keadilan.” 

/Atsar ini dengan jelas memaparkan 
bahwa Al-Mahdi termasuk anak cucu 
Al-Hasan @. Sebagian ulama telah 
menentukan dengan penuh kehati-hatian 
tentang kedudukan Al-Mahdi sebagai anak: 
keturunan Al-Hasan. Yaitu sebagai sebuah 
keberhasilan bagi Al-Hasan 43, karena 
ia telah rela melepaskan kekhalifahan 
karena Allah us dan untuk menghentikan 
pertumpahan darah kaum muslimin. Maka 
Allah menggantinya dengan salah satu 
anak keturunannya menduduki tampuk 
kekhalifahan yang adil pada akhir zaman. 


Al-Abbad berkata: 


Inilah sunatullah yang berlaku pada hamba- 
hamba-Nya, bahwasanya siapa saja yang 
meninggalkan sesuatu karena Allah maka 
“Allah pasti akan memberikan kepadanya 


TES PR Rea Dami, Sunan Abi Dhwug Mah Allan. 


Pass no. 4225, amar Ini kanadnya terputus inget). 
sebagainara yang Shtanan Deh Allundri Au Af 
Pai 


dan kepada anak keturunannya sesuatu 
yang lebih utama daripada itu. Ini berbeda 
dengan Al-Husain 26, karena ia sangat 
ingin mendapatkannya dan berperang 
untuk mendapatkannya, maka ia tidak 
berhasil memperolehnya.” 

Dan yang dipegangi oleh mayoritas 
'ulama kita, misalnya Ibnu Taimiyyah, Ibnul 
Oayyim, Ibnu Katsir, dan ulama lainnya 
adalah mereka lebih cenderung kepada 
pendapat bahwa Al-Mahdi sebagai anak 
keturunan Al-Hasan #6. Ini bertentangan 
dengan golongan Syiah yang menegaskan 
kepastian bahwa Al-Mahdi merupakan anak 
keturunan Al-Husain 4. 


"Termaktub pada beberapa atsar bahwa 
Al-Mahdi itu dari anak keturunan Al-Abbas 
ae, namun atsar-atsar ini semuanya dharif. 
Hadits-hadits yang menunjukkan bahwa 
Al-Mahdi termasuk keturunan Fathimah 
W itu lebih kuat dan lebih shahih. Dapat 
dikatakan, mungkin saja bahwa dia juga 
memiliki garis keturunan dari arah Al- 
“Abbas, karena salah seorang neneknya dari 
wanita keturunan Al-Abbas. 


Maksud Sabda Nabi 3g Tentang Al- 
Mahdi: “Allah Memperbaikinya Dalam Satu 
Malam." 

Kita amati pada hadits Ali ada 
satu isyarat nabawi bahwa Al-Mahdi itu 
diperbaiki atau dibaguskan oleh Allah sx 
dalam satu malam. Isyarat ini mengandung 
dua kemungkinan keadaan: 


Pertama:Sesungguhnyayangdimaksud 
dengan perbaikan (ishlih) di sini adalah 


Teh Lihat MRobag Aatdah Ah As-Sumnah wa Akhisar 9 
'ALanci A-Mtrtsar (00, penataan In sandaran 
kapat tor Oya peca LA Mama AM 


terlindungnya Al-Mahdi dari sejumlah dosa 
atau dosa-dosa kecil yang tidak pantas dan 
tidak sesuai dengan kedudukan sebagai 
imam tertinggi yang akan ia tempati dan 
jalankan. Ada keterangan pada sejumlah 
atsar bahwa Al-Mahdi bertaubar dari dosa, 
Pola kalimat nakirah bagi dosa (dzanbun 
bukan adzdzanbu) mengandung makna 
tirai penutup (as:sit) dan di dalamnya juga 
terdapat petunjuk bahwa dosa ini bukanlah 
dosa besar sehingga dituliskan dalam 
bentuk nakirah (tidak tertentu), tujuannya 
sebagai bentuk pengecilan dosa itu. 


Kedua: Perbaikan (ishlah) di sini 
maksudnya adalah persiapan (dari Allah) 
bagi Al-Mahdi untuk menegakkan beban- 
beban kepemimpinan umat dan keimaman 
tertinggi. Bagaimanapun juga manusia 
itu kadang-kadang shalih untuk dirinya 
sendiri, tetapi ia tidak mampu menjalankan 
keshalihan (perbaikan) untuk umat atau 
tidak shalih dalam kepemimpinannya. Ini 
adalah hal yang sudah diketahui, karena 
kepemimpinan umat itu menuntut keahlian 
dan kompetensi yang banyak, lebih-lebih 
Jika umatini sudah terlalu lama tenggelam di 
dalam berbagai macam fitnah, kebingungan, 
kesesatan, dan penguasaan pihak lain 
terhadapnya. Maka dalam kondisi seperti ini 
umat Islam tidak hanya memerlukan orang 
yang shalih saja untuk membimbingnya 
menuju jalan keselamatan dari kondisi 
yang dialami sekarang ini, namun umat 
ini memerlukan seorang pemimpin yang 
inspiratif, memiliki semua kompetensi dan 
kapabilitas sebagai pemimpin, agar ia bisa 
menyelamatkan umat dari kehancuran yang 
sedang dialaminya sekarang. 
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Dengan demikian yang dimaksud 
dengan ishlah di sini adalah pemberian 
kepada Al-Mahdi berbagai kompetensi dan 
keahlian dalam memimpin yang sesuai 
dengan kedudukannya sebagai Imam 
tertinggi yang agung untuk umat. Ini 
mengingatkan saya pada salah satu fragmen 
kehidupan Nabi 4g bersama Abu Dzar ate, 
ketika dia meminta kepada beliau agar 
mengangkatnya untuk menjadi pemimpin 
atau semisalnya. Maka Nabi 4g bersabda 
kepada Abu Dzar 4, “Sesungguhnya engkau 
ini lelaki yang lemah, wahai Abu Dzar 
Sesungguhnya kepemimpinan itu adalah amanat 
dan kedudukan sebagai pemimpin itu pasti akan 
menjadi kesedihan dan penyesalan pada hari 


Kiamat." 


Penggambaran sifat Abu Dzar see yang 
disampaikan oleh Nabi 4 bahwa dia orang 
yang lemah itu maksudnya bukan kurang 
shalih, kurang sifat amanatnya, atau kurang 
kuatkeimanannya. Sudahdiketahui bersama 
kekuatan iman Abu Dzar ag, keteguhan 
memegangi kebenaran, dan keshalihannya. 

4 sendiri sudah memberikan jaminan 
hal itu dengan sabda beliau: “Tidak ada 
rang yang lebih mengayomi untuk menjadi 
tempat berteduh dan orang paling miskin yang 
lebih dipercayai kata-katanya daripada Abu 
(Dzar." Dalam riwayat lain, beliau bersabda 
bahwa Abu Dzar ass berjalan di muka bumi 
dengan kezuhudan Isa x621. 


Jika demikian, maka yang dimaksud 
dengan kelemahan Abu Dzar aw pada 
hadits itu bukanlah bahwa dia tidak 
shalih, kurang imannya atau melakukan 
kemaksiatan. Akan tetapi yang dimaksud 
dengan kelemahannya hanyalah lemahnya 


700 ENSIKLOPEDI AKHIR AMAN 


kompetensi atau keahlian dalam memimpin, 
Karena itulah yang lebih utama adalah dia 
tidak memegang kendali kepemimpinan. 


Walhasil, apa yang saya sebutkan 
bahwa keshalihan Al-Mahdi itu sama sekali 
tidak bermakna sebelum malam itu dia 
adalah pelaku kemaksiatan. Akan tetapi 
yangdimaksud dengan ituadalah pemberian 
keahlian dan kompetensi untuk menjadi 
pemimpin tertinggi. Perbaikan (ishlah) 

ni maksudnya penyucian diri dan 
meningkatkan sifat-sifat kepemimpinannya, 
bukan menghilangan dan menyingkirkan 
kemaksiatan. Ini termasuk intisari kalam 
Allah kepada Nabi Musa 8691, “Aku memilih 
kamu untuk Diri-Ku." 


Menurut saya, keterangan kedua inilah 
yang lebih kuat berkenaan dengan Al- 
Mahdi. Keterangan ini juga dikuatkan oleh 


perkataan Imam Ali age tentang Al-Mahdi, 
bahwa dia menyerupai Nabi 4 dalam 
akhlaknya. Pada riwayat lain diterangkan 
bahwa Al-Mahdi tidak dapat dicampuri 
oleh fimah, dan ini termasuk fakta yang 
menguatkan bahwa yang dimaksud dengan 
ishlah (perbaikan) di sini adalah pemberian 
keahlian dan kompetensi kepadanya untuk 
memimpin umat. 


Keahlian dan komperensi itu terwujud 
pada kemampuannya memahami titik-titik 
lemah umat ini dan cara mengatasinya, 
kemampuan untuk menentukan metode 
yang bijaksana untuk keluar dari fitmah- 
fitnah yang melanda umat ini, kemampuan 
untuk menentukan sarana pembaharuan 
spirit iman di dalamnya, kemampuan 
untuk mempertautkan hati manusia, serta 
kemampuan untuk memahami ajaran 


risalah secara sempurna untuk kemudian 
mengokohkannya pada diri para pengikut. 
nya... dan seterusnya. - 


8 Dari Abdullah bin Mas'ud ats, Nabi ji 


ra Pe ma Pena Ar 
Wa Sus 


Ng 
"Andaikata tidak tersisa dari dunia 
ini kecuali satu hari—Zaidah bertutur 
pada haditsnya—sungguh Allah akan 
memanjangkan har itu", kemudian mereka 
(para rawi) bersepakat, “hingga Ailah 
membangkickan pada hari itu seorang lelaki 
dariku atau dari kalangan Ahlul Baitku, 
namanya serupa dengan namaku dan nama 
bapaknya mirip dengan nama bapakku. 
Dia memenuhi bumi ini dengan kelurusan 
dan keadilan, sebagaimana sebelumnya 
bumi telah dipenuhi dengan kezhaliman 
dan kelaliman.”" 


Dalam riwayat lain yang dikeluarkan 
oleh Abu Dawud: 


SEA as II AI 


Fat. HA Abu Dawud, iman bi Otw Kab A-Mahdi dita 
no. 4252 Yun AMr2Od (INI A-Timiai, Sunan 
'eTimudal, htab AlFitan, hadis ro, 2512. Ia berkala, 
“Madi ni hasan shahih" (Tian A-Apwaa (148), 


Tidak hilang atau tidak berakhir dunia 
ini sampai seorang lelaki dari kalangan 
 Ahlul Baitku memimpin bangsa Arab, yang 
namanya mirip dengan namaku." 


Penjelasan: 


1. Termaktub pada hadits-hadits sebelum- 
nya keterangan yang jelas bahwa 
nama Al-Mahdi sama dengan nama 
Nabi #4. Yang dimaksud dengan lafal 
almuwatha'ah adalah serupa atau 
mirip. Disebutkan dalam sebagian 
riwayat bahwa nama Al-Mahdi adalah 
Muhammad, Sebagian riwayat yang lain 
menjelaskan bahwa namanya adalah 
Ahmad. Adapun nama bapaknya adalah 
Abdullah, sebagaimana nama bapak 
Nabi 3. Pada sebagian atsar disebutkan 
bahwa kunyahnya (gelarnya) adalah 
“Abu Abdillah 


Pada haditsini terkandungisyarat bahwa 
kemunculan Al-Mahdi adalah suatu 
kebenaran dan merupakan satu bagian 
dari takdir Allah di bumi ini sebelum 
kehancurannya. Karena telah termaktub 
pengungkapan tentang hal itu dengan 
sabda Nabi 4. Andaikata tidak tersisa 
di dunta kecuali satu hari saja, niscaya. 
Allah pasti akan memperpanjang hari 
itu. Maksud dari ungkapan ini adalah 


kepastian dan penegasan bahwa 


HR. Abu Dawud, sambungan yang, menyempurnakan 
hasts yang, sebutan tesannya TAUn ALMabdg 
(WS I AtTumisi, Suran Atm, Kao ALMahgi 
hadis no 2391, ia berkala. "Pada bab Ii ada rurayai 
dat AL, Abu Said, Urmu Salamah, dan Abi Hurarah 
(hum, iTpgah Avtawo (ak). 
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kemunculan Al-Mahdi adalah suatu hal 
yang pasti terjadi sebelum berakhirnya 
dunia ini. 


C. Cirikhas dan Karakter Fisik 
Kl-Mahdi 


8 Dari Abu Sa'id AlKhudri ag, 
Rasulullah sg bersabda: 


'Al-Mahdi itu berasal dariku, lebar dahinya, 
dan panjang (mancung) hidungnya, dia 
akan memenuhi bumi dengan kelurusan dan 
keadilan, sebagaimana sebelumnya. bumi 
dipenuhi dengan kelaliman dan kezhaliman. 
Dia akan berkuasa selama 7 tahun?” 


Ka maksudnya sedikir 
rambutnya yang ada di antara kedua 
sisi dahi yang tidak berambut dari dua 
pelipisnya. Lafal ini juga bisa berarti orang 
yang tersingkap rambutnya dari keningnya. 
Maksudnya tiadanya rambut pada dahi, 
tetapi bukan botak. Sebagian ulama ahli 
bahasa memandang bahwa rambut itu jika 


tersingkap (hilang) dari separuh kepala 
atau semisalnya maka itulah yang disebut 


dengan gta 


(gb: Algana adalah salah satu sifat atau 

karakter hidung, Yang dimaksud dengan 

lafal ini adalah panjangnya hidung disertai 

dengan kehalusan ujungnya, serta bengkok 

pada bagian tengahnya. 

Penjelasan: 

1. Hadits ini mengutarakan cirikhas 
terpenting yang dengannya Al-Mahdi 
dapat dikenali dengan mudah, yakni 
tersingkapnya rambut dari dahi hingga 
mendekati pertengahan kepala, terapi 
bukan botak, dan orang yang memil 
cirikhas demikian ini pantas jika 
dikatakan dahinya lebar. Demikian 
pula hidungnya yang panjang, 
dengan kehalusan pada ujungnya dan 
kebengkokan pada bagian tengahnya. 

2. Duacirikhas inilah yang terpenting yang 
membedakan penampilan luar Al-Mahdi 
di antara orang-orang yang lainnya, 
Karenaitulah termaktub penjelasanyang 
gamblang tentang dua cirikhas ini pada 
sejumlah hadits, sehingga Al-Mahdi 
dapat dikenali identitas pribadinya 
dengan itu. 


3. As-Sulami menyebutkan pada kitabnya, 
“Ugod Ad-Durar, sejumlah atsar yang me- 
maparkantambahanciri-cirikhususpada 
Giri imam Al-Mahdi. Saya meringkasnya 
sifat-sifat itu pada beberapa poin berikut 
ini: 


788. Peru Mararur Lisan AL Arab (At) 


a GUI Gp): Gigi-gigi depannya 
renggang dan saling berjauhan, 


b. (GEN 


berkilauan cemerlang, 


Cirikhas kulit dan tubuhnya: 


Cirikhas wajah dan pipinya: 


a GS)! YiS): Tampan wajahnya, 
wajahnya memancarkan cahaya, seakan- 
akan bintang yang cemerlang. 


(KSM 83): Lebat jenggotnya, pada 
sebuah atsar disebutkan bahwa jenggot- 
nya berwarna hitam. 
£ Oi Sia 
0 Gal IE ya sAS 3 Pada pipi 
kanannya ada tahi lalat hitam yang 
nampak jelas. 


Cirikhas kedua mata dan kedua alisnya: 


“Alablaj artinya sesuatu 
yang jelas jarak antara kedua alisnya 
sehingga keduanya tidak berangkat atau 
bergandengan, kedua alisnya bukan 
alis yang tebal dan berangkai. Al-A'yun 
artinya orang yang mempunyai mata 
yang lebar. 


Pa 
, (cikal! JSI): Pelupuk matanya hitam 
dan bukan karena bercelak. 


Cirikhas lainnya: perutnya gendut, kedua 
pahanya kurus, pada paha kanannya ada 
tahi lalat, dan pada pundaknya ada tanda 
kenabian. ?" 


Kami katakan: 


Inilah beberapa cirikhas fisik Al-Mahdi 
secara global. Yang paling penting adalah 
yang disebutkan dengan jelas pada hadits- 
hadits shahih, yakni dahinya lebar dan 
hidungnya mancung (panjang). Siapapun 
yang mengkaji cirikhas tersebut secara teliti 
dan membandingkannya dengan ciri-ciri 
fisik Nabi 44 serta Imam Ali age pastilah dia 
mendapati bahwa cirikhas fisik Al-Mahdi 
tidak keluar dari keadaan fisik beliau berdua 
sedikitpun. Barangkali cirikhas fisik yang 
paling mirip dengan cirikhas fisik kakeknya, 
Imam Ali age, adalah perutnya yang sedikit 
gendut dan dahinya yang bersinar terang. 
Sedangkan cirikhas fisik yang mirip dengan 
cirikhas fisik kakeknya, Nabi Muhammad 
385, adalah giginya yang renggang, tubuhnya 
tidak tinggi dan tidak pendek, alisnya yang 
tidak bergandengan, matanya yang lebar, 
kedua matanya yang hitam bagai bercelak, 
serta kedua pahanya yang kurus. Dapat 
dikatakan bahwa ciri-ciri fisik Al-Mahdi itu 
campuran dari ciri-ciri fisik dua kakeknya, 
yakni Nabi Muhammad 4g dan Imam Ali 
ag 


700, Uhatah atsr-atar yang dtwayatkan tontang st 
In paca kiab karya Ae-Bulami: Upag Ad-Dura (Nm. 
an sasusahnyah saya sengaja dak menyebutkannya 
katna kodhelaneya. 
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D. Tanda-tanda Pendahuluan 
Menjelang Kemunculan Al- 
Mahdi 2 


Merajalelanya Kezhaliman di 
Seluruh Dunia 


Termaktub pada banyak hadits 
'bahwa Al-Mahdi akan memenuhi bumi ini 
dengan keadilan sesudah dipenuhi dengan 
kelaliman dan kezhaliman. Pada hadits- 
hadits ini terkandung isyarat bahwa zaman 
menjelang munculnya Al-Mahdi itu penuh 
dengan kezhaliman yang merata di seluruh 
penjuru dunia. Lafal bumi disebutkan secara 


mutlakuntuk menunjukkan keumumannya, 
yakni kezhaliman itu tersebarluas menimpa 
bumi secara umum dan menyeluruh, yang 
sekaligus menguatkan pendapat bahwa Al- 
Mahdi muncul sesudah terjadinya salah 


satu dari sekian banyak fitnah besar yang 
banyak orang mati karenanya dan fitnah 
itulah yang menjadi penguat kezhaliman 
bumi. Tengara-tengara yang ada menunjuk- 
kan bahwa Al-Mahdi itu muncul sesudah 
fitnah duhaima' (fitnah yang gelap pekat), 
yakni fitnah terbesar yang terjadi di bui 
sebelum fitnahnya Dajjal. 


"Tentunya ketika fitnah duhaima' ber- 
kobar tidak berarti bumi pada zaman itu 
kosong atau tiada sama sekali dari pejuang 
kebenaran dan keadilan. Mereka tetap 
ada, berdasarkan dalil dari hadits tentang 
Thaifah Manshurah. Akan tetapi kezhaliman 
merajalela dan menguasai mayoritas 
penduduk bumi. 


Barangkali pada masa itu gelombang 
kezhaliman menyebar dengan cepatnya 
“dan menenggelamkan seluruh sudut-sudut 
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dunia. Inilah bukti atas kebenaran dari 
sabda Nabi 4: “Tiada satu hari pun kecuali 
hari sesudahnya itu lebih buruk daripadanya." 
Tersiarnya keburukan dan kejahatan itu 
semakin hari semakin meningkat sehingga 
terbersitlah keinginan banyak orang untuk 
terbebas dari apa yang mereka alami saat 
itu, Bahkan tersebarluasnya kezhaliman 
dalam bentuk yang disebutkan pada hadits- 
hadits tersebut mengukuhkan keutamaan 
keadilan dan nilainya yang tinggi dalam hati 
manusia, menguatkan keinginan mereka 
untuk mewujudkannya betapapun mahal 
harga yang harus dibayarkan.” Karenanya 
bertambahlah kerinduan manusia kepada 
seorang penyelamat, yaitu seorang tokoh 
yangmengeluarkanmerekadarikungkungan 
kezhaliman ini. 
Keadaaniinijugamenguatkanpersiapan 
untuk memanggul beban risalah Islam dan 
kemauan kuat untuk melaksanakannya 
dengan keikhlasan mencari keridhaan 
Allah semata-mata. Mungkin inilah yang 
menjelaskan kepada kita sejumlah riwayat 
yang memaparkan tentang dahaganya rasa 
cinta kepada Al-Mahdi di hati banyak orang. 
Mereka seringkali menyebut-nyebutnya 
sebelum kemunculannya. Kerinduan mereka 
terhadap Al-Mahdi itu karena mereka 
mengetahui bahwa di dalam kemunculan 


raman Ivar yang penting, bahkan jga yang rpertng 
Get mara tarua Manan yang ada Sudan diketahui 
bersama bana Umar Alfan. me adalah simbol 
Kesakor peda zenennya. Barangkali Keadaan dunya ai 
Ikaangan kabah Bari Ai yang mengalami hingtan Gan 
tesaran dr kabtar-sablah tanya yang KusG Mokah 
berpengaruh besar Gan sgfkan untuk mangukuNkan 
eamaan keadtan pada Sih Umar 4. taruna rang 
yang merasakan pahirya kozhakman i onunya rang 
Yang paing apat meratakan Inzanya koodian 


Al-Mahdi terkandung keselamatan bagi 
mereka dari kezhaliman yang dialami pada 
waktu itu, 

Diriwayatkan pada sejumlah atsar 
deskripsi berbagai bentuk kezhaliman 
sebelum munculnya Al-Mahdi, yang di 
antaranyaadalah pembunuhan, terputusnya 
jalan, dan banyaknya fitnah. Atsar-atsar 
yang menunjukkan hal itu di antaranya: 


8 Dari Ibnu Sirin sis, dia berkata: 


mat aa 


AlMahdi tidak akan muncul sampai 
dibunuh dari 7 orang setiap 9 orang:”" 

'Atsarini sesuai dengan pendapatbahwa 
akhir fitnah duhaima' (fitnah gelap pekat) 
adalah tersingkapnya dari sungai Eufrat 
sebuah gunung dari emas, lantas orang: 
orang berperanguntuk memperebutkannya, 
sehingga terbunuhlah 7 orang dari setiap 9 
orang. 


8 Dari Abdullah bin Mas'ud is, dia 
berkata: 


aa as San 
# sana Nah P3 
PHE Jln AA 


SIS abg 

SA YA 3 

15 tas 
“Apabila perdagangan dan jalan-jalan sudah 
terputus, fitnah semakin banyak, muncul 7 
lelaki berilmu dari berbagai penjuru, tanpa 
perjanjian lebih dahulu, masing-masing dari 
"mereka dibaiat oleh 300 lebih sekian belas 
orang, sampai mereka berkumpul di Mekah, 
hingga bertemulah 7 lelaki itu. Sebagian 
dari mereka berkata kepada sebagian yang 
lain, “Apa yang mendorong kalian datang 
kke sini?” Mereka menjawab, “Kami datang 
untuk mencari orang yang pantas dan 
kapabel untuk meredakan fitnah fitnah ini 
dengan kedua tangannya.” 

Padaatsarini terkandungduapetunjuk: 
pertama, di dalamnya ada penjelasan tentang 
beberapa bentuk kezhaliman sebelum mun- 
culnya Al-Mahdi, kedua, di dalamnya ada 
petunjuk bahwa sejumlah ulama dari umat 
ini diberi petunjuk oleh Allah 2s tentang 
waktu kemunculan Al-Mahdi sehingga 
mereka bergerak untuk suatu urusan besar 
yang di dalamnya terdapat keselamatan bagi 
umat Perkara ini tidak lama lagi akan 
terjadi. Sebagaimana Allah 4s memberi 
petunjuk kepada sebagian orang ahli kitab, 
yakni dari kalangan Yahudi dan Nasrani, 
sepeti orang Yahudi Madinah dan Buhaira" 
sang rahib, tentang waktu diutusnya Nabi 
Muhammad 2, maka jauh lebih pantas bila 
umat ini diberi rezeki yang berupa para 
ulama yang mampu memahami Al-Our'an 
dan As-Sunnah sekaligus mengetahui waktu 
TE RETAK ama ha 1:40 Yan 1 
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munculnya Al-Mahdi. Ini juga dianggap 
sebagai salah satu persiapan menjelang 
kemunculan Al-Mahdi. 

Peringatan: 


Tentunya apa yang sudah saya 
sebutkan, yakni merajalela dan berkuasanya 
kezhaliman sebelum munculnya Al-Mahdi 
bukanlah alasan bagi sebagian orang yang 
“berserah diri" dengan perkataannya, 
“Selagi tersebarluasnya kezhaliman dan 
kedurhakaan, serta merajalelanya ke 
seluruh dunia merupakan tahap persiapan 
kemunculan Al-Mahdi, maka kita biarkan 
tali itu tetap pada timbanya (maksudnya 
membiarkan kezhaliman merajalela dan 
tidak mencegahnya—pnj) agar kita dapat 
menyegerakan munculnya Al-Mahdi." 


Syubhaini tidak benar dipandang dari 


segi manapun juga, karena sejumlah sebab, 
di antaranya: 


» Mencegah perbuatan orang yang zhalim 
itu bagian dari agidah seorang muslim. 
Meninggalkan kewajiban ini berarti 
menyia-nyiakan dan meremehkan salah 
satu komponen utama dari dinul Islam, 


Di samping itu, tidak diketahui kapan- 
kah munculnya Al-Mahdi secara umum, 
apakah dia akan muncul pada zaman 
kita sekarang ini atau zaman yang 
lainnya. Oleh karenanya meninggalkan 
kewajiban yang ada sekarang ini dengan 
menggantungkan diri pada kewajiban 
yang masih ghaib dan belum diketahui 
kepastian waktunya itu sama saja 
dengan menyia-nyiakan syariat Islam 
dan menelantarkan beban kewajibannya. 
Siapa saja yang tidak menyibukkan 
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dirinya mengerjakan kewajiban yang ada 
sekarang ini maka sudah tergambarkan 
pada dirinya bahwa dia juga akan 
menyia-nyiakan kewajiban yang akan 
datang nanti (wa man lam yansyaghil bil 
fardhi “Gjil yatasawwara minhu tadhyful 
fardil “jil). Karenanya, saya tidak dapat 
membayangkan orang yang mengikuti 
logika ini akan mengambil bagian dalam 
menolong dan membantu Al-Mahdi 
pada saat kemunculannya nanti, 
Menepis kezhaliman dan menolak 
pelaku kezhaliman akan menjadi alasan 
yang harus dikemukakari seorang hamba 
di hadapan Allah 33. Jika tidak maka 
siksaan akan Allah timpakan kepadanya 
secara total dan fitnah akan melanda 
dirinya secara menyeluruh. 


Karena beberapa sebab inilah dan 
juga sebab yang lainnya, dapat dikatakan 
bahwa syubhat ini termasuk salah satu 
penetrasi setan ke dalam hati sebagian 
orang, untuk menebarkan di tengah-tengah 
mereka perasaan kalah sebelum bertanding 
Cinferior kompleks) dan perilaku negatif. 
Karenanya tidak boleh dikatakan bahwa 
Al-Mahdi akan keluar pada masa tenang 
dan tidurnya para pejuang kebenaran yang 
menantikan kemunculannya. Akan tetapi 
sebaliknya, harus ada pengorbanan demi 
pengorbanan sebelum keluarnya Al-Mahdi 
yang dilakukan oleh Thaifah. Manshurah 
“dengan pengorbanan yang tertinggi walau- 
pun kezhaliman merajalela di mana-mana. 
Kemunculan Al-Mahdi akan menjadi hadiah 
dan balasan indah bagi orang-orang yang 
pantas mendapatkan janji Allah #4 untuk 
menjadi khalifah yang berkuasa di bumi. 


2. Fitnah yang Gelap dan Pekat (Ad- 
Duhaima?)7? 


Fitnah adduhaima' dianggap sebagai 
fimah besar yang terakhir menjelang 
munculnya Dajjal. Fitnah ini merupakan 
persiapan untuk kemunculan Dajjal, 
sebagaimana yang dipaparkan secara jelas 
pada akhir hadits ini: 


Maka apabila seperti itu keadaan kalian 
—yakni fitnah ad-duhaima”—maka 
tunggulah Dajjal pada harinya itu atau 
pada keesokan harinya.”" 

Fitnah ini juga persiapan (prakondisi) 
untuk keluarnya Al-Mahdi, karena muncul- 
"nya Al-Mahdi itu terjadi sebelum keluarnya 
Dajjal. Dengan kata lain, bahwa munculnya 
Al-Mahdi itu terjadi pada akhir fitnah ad- 
duhaima' dan kehidupannya terus berlanjut 
sampai sesudah turunnya Isa 4S yang 
membunuh Dajjal. Inilah makna yang 
dianggap termasuk salah satu kepastian 
logis yang ditunjukkan peristiwanya oleh 
sekumpulan riwayat tersebut. Diriwayatkan 
pada sejumlah atsar lainnya adanya 
keterkaitan hubungan antara fitnah ad- 
duhaima' dengan keluarnya Al-Mahdi, atau 
antara tersingkapnya sungai Eufrat yang 
terjadi pada masa fitnah ad-duhaima', atau 
pada akhir masa itu dengan keluarnya Al- 
Mahdi. 


Salah satu dari atsar-atsar tersebut 
adalah satu atsar yang diriwayatkan dari 


Akan terjadi fitnah yang manusiadihasilkan 
darinya sebagaimana dihasilkannya emas 
di pertambangan, oleh karena itu janganlah 
kalian mencaci maki penduduk Syam, 
tetapi cacilah orang-orang zhalim dari 
mereka, karena di tengah-tengah mereka 
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ada para al-abdal.”" Allah akan mengirim 
kepada mereka air hujan dari langit, lantas 
air itu menenggelamkan mereka sampai 
andaikata serigala-serigala memerangi 
mereka niscaya akan dapat mengalahkan 
mereka. Selanjutnya Allah membangkitkan 
pada keadaan yang seperti itu seorang 
lelaki dari keturunan Rasul 1 di tengah- 
tengah pasukan berjumlah 12.000 orang 
Jika mereka menyedikitkan, dan 15.000 
orang jika mereka membanyakkan. 
Semboyan atau tanda mereka adalah, 
“Matilah... matilah" di atas 3. panji- 
panji. Memerangi mereka pasukan dari 7 
panji, tiada satu pun dari pemilik panji 
itu kecuali dia sangat menginginkan 
kekuasaan, lantas mereka berperang dan 
mereka dikalahkan. Selanjutnya muncullah 
seorang dari kalangan Bani Hasyim, lantas 
Allah mengembalikan kepada manusia 
kelembutan dan nikmat mereka, maka 
mereka senantiasa dalam keadaan itu 
hingga Dajjal muncul.” 


Dari Tsauban age, bersabda Rasulullah 


TTS. Pemimon yang munas sih bergand, bia yang satu 
meninggal maka munculah yang in mengganikannya, 
Hun An Dog 


Ie stan” JALBustawi AhMaha AkAturisatar GAS), 


JA Ep Sal 

Sad 
(Akan berperang. memperebutkan harta 
perbendaharaan kalian 3 golongan, 
semuanya. anak keturunan khalifah, 
kemudian harta itu tidak akan pernah 
menjadi milik satu golongan pun di antara 
mereka. Kemudian munculah penji-panji 
hitam dari arah timur, lantas mereka 
akan memerangi kalian dengan sebuah 
peperangan yang belum pernah satu kaum 
pun diperangi seperti itu—kemudian 
Rasulullah menceritakan sesuatu yang aku 
tidak menghafalnya, atu beliau bersabda 
— Apabila kalian melihatnya maka baiarlah 
dia, meskipun harus merangkak di atas 
salju (9, karena dia itu Khaifatullah Al- 
Mahdi.” 

Hadits ini mengaitkan antara muncul- 
nya Al-Mahdi dengan terjadinya perang 
besar untuk memperebutkan harta perben- 
daharaan di sungai Eufrat, sebagaimana 
yang akan saya jelaskan. 


Pada bagian akhir dari hadits Abu 
Hurairah as, dia berkata: 


TTI, MR. Ionu Majah, Kab Alfian. hadits v0. 4084 YAe- 
Sunan (2/90) Ailakim, ktab Akan TAI Melorot 
(483) ibnu Kat berormanar tentang Mac “bni 
Majah merwayatarnya sendian. Sanad hadis r kual 
en stan, Hasta ti Gerahhkan oh A-bustos” IA 
Bustawi: Alah ALMurtarnar (S1 


Pentas titan 5 


Fitnah yang keempat adalah fitnah yang 
membutakan dan gelap, bergelombang 
bagai ombak lautan. Tidak tersisa satu 
pun rumah orang Arab maupun non- 
'Arab kecuali ia memenuhinya. dengan 
kehinaan dan. ketakutan, mengelilingi 
Syam, menyelimuti Irak, memukul sekeras- 
kerasnya jazirah Arab dengan tangan dan 
kakinya, Umat pada waktu itu tergaruk 
bagaikan digaruknya kulit. Malapetaka 
menjadi kian dahsyat sehingga perbuatan 
yang baik (makru) diingkari, dan 
perbuatan yang mungkar justru dianggap 
baik. Seseorang tidak mampu berkata 
walaupun sekedar ucapan, "Ah. ah." 
Mereka tidak menutupnya dari satu sisi 
kecuali fitmah itu akan terbelah dar arah 
yang lain. Seseorang akan memasuki 


waktu pagi sebagai seorang mukmin tetapi 
memasuki waktu sore dalam keadaan kafir. 
Tiada yang selamat dari fitnah itu kecuali 
orang yang megap-megap seperti megap- 
megapnya orang yang tenggelam di lautan, 
terus bertahan selama 12 tahun, menjadi 
terang ketika menjadi terang, Daan sungguh 
sungai Bufrat menyingkapkan gunung 
emas, lantas mereka. berperang untuk 
memperebutkannya hingga  terbunuhlah 
7 orang dari setiap kelompok yang terdiri 
dari 9 orang." 


Atsar dari Abu Hurairah ate i 
—meskipun kedudukannya dha' 
mengandung petunjuk arah hubungan 
antara fitnah duhaima',tersingkapnya sungai 
Eufrar, dan munculnya Al-Mahdi. Banyak 
atsar lainnya yang menguatkan atsar ini, 
saya telah paparkan di sini. Siapa saja yang 
masih menginginkan tambahan hendaklah 
dia mengkaji kitab Al-Mustadrak susunan 
Al-Hakim, kitab AlFitan karya Nu'aim bin 
Hammad, dan kitab “Ugad Ad-Durar tulisan 
As-Sulami 


Dapat dikatakan bahwa fitnah gelap 
pekat (adduhaima') atau fitnah buta (ale 
'anya') itu salah satu dari sekian banyak 
tanda yang menunjukkan sudah dekatnya 
waktu kemunculan Al-Mahdi. 


Fitnah duhaima', sebagaimana yang 
diriwayatkan tentang karakternya, adalah 
satu fitnah yang menyeluruh, tidak menyi- 
sakan seorang muslim pun kecuali ia 
menamparnya dan fitnah itu merupakan 
penguji yang memisahkan antara orang 
beriman dengan orang munafik. 


Tes Wwam bin Hammad: AHitan 
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Keberadaannya sebagai persiapan 
untuk kemunculan Dajjal menunjukkan 
bahwafitnahini serupa dengan fitnah Dajjal, 
walaupun pada tingkatan yang lebih rendah 
dan lebih ringan daripadanya. Barangkali 
ini yang menjelaskan kepada kita sebab 
dipenuhinya bumi dengan kezhaliman dan 
kelaliman,yaknitersebarluasnyakezhaliman 
dalam bentuk fitnah ini bukanlah keadaan 
yang biasa sebagai salah satu akibat dari 
fitnah yang besar itu. 


3. Terbunuhnya Jiwa yang Suci 


Dari Mujahid, dia berkata, “Fulan, 
salah seorang dari kalangan sahabat 


Bahwasanya Al-Mahdi itu tidak akan 
muncul sampai dibunuhnya jiwa yang suci, 
Ketika jiwa yang suci itu dibunuh maka 
murkalah kepada mereka siapa saja yang 
'ada di langit dan siapa saja yang ada di 
bumi, lantasorang orang datang menjumpai 
'Al-Mahdi. Mereka mempersiapkannya 
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bagaikan dipersiapkannya seorang gadis 
pengantin untuk suaminya pada malam 
pertamanya. Al-Mahdi memenuhi bumi 
dengan kelurusan dan keadilan. Bumi 
menumbuhkan tanamannya dan langit 
menurunkan hujannya. Umatku menikmati 
dimasa pemerintahannya, kenikmatan yang 
belum pernah mereka nikmati sebelumnya. 
sama sekali.” 


Penjelasan: 

» Atsar yang shahih ini sanad-nya mauguf 
(terhenti) pada salah seorang sahabat. 
Hadits-hadits mauguf seperti ini tidak 
mungkin bersumber pada ijtihad dari 
seorang sahabat karena isinya berkaitan 
dengan masalah ghaib. Oleh karenanya 
haditsini dihukumi sebagai hadits marfi" 
(canad-nya sampai kepada Nabi 4). Di 
dalam hadits ini ada isyarat tentang salah 
satu tanda atau indikasi kemunculan 
Al-Mahdi, yakni terbunuhnya seorang 
lelaki shalih yang dikatakan dia itu 
jiwa yang suci. Jiwa yang suci (an-nafs 
@zzakkiyah) ini adalah sifat, bukan 
nama orang pada umumnya. Tujuan 
dari makna-makna yang dikandungnya 
adalah lelaki shalih yang dibunuh ini 
memiliki dzimmah (perlindungan) yang 
agung dari Allah we, sehingga Allah wa 
murka karena kematiannya. Selanjutnya 
penduduk langit dan bumi ikut-ikutan 
marah karena kemurkaan Allah itu. 
Kisah lelaki ini mirip dengan kisah pria 
yang disebutkan dalam surat Yasin, yang 
disebutkan dalam Al-Our'an. Ketika 

iksaan Allah turun sebagai wujud 

TO. MR: Ibnu Ab Syatah, hadta no. 37653 YALAvstaraf 


(ISIAN, Akbusie, “Hadis Fa sanadnya rah" A- 
Bustaa AkMabat AMuntahar (210) 


kkaramah dari-Nya kepada lelaki tersebut 
sekaligus sebagai hukuman terhadap 
pembunuhnya. Siksaan Allah itu turun 
secara langsung sesudah dibunuhnya 
pria yang shalih itu, sebagaimana yang 
dituturkan oleh sejumlah ayat pada 
surat Yasin. 


Indikasi atau tanda ini tidak diketahui 
dengan jelas oleh penduduk bumi 
karena mereka tidak mengetahui apa 
yang dimaksud dengan tandanya, 
apalagi tidak disampaikan keterangan 
jelas tentang siapa sebenarnya sosok 
yang disifati dengan jiwa yang suci (an- 
nafs az-zakkiyah), padahal pembunuhan 
terhadap dirinya itu dianggap sebagai 
peristiwa yang mewajibkan turunnya 
siksaan dari Allah. Pada saat yang 
sama juga menjadi pertolongan bagi 
para pejuang kebenaran di muka 
bumi dengan munculnya Al-Mahdi, 
Sebagaimana sudah saya paparkan, 
'ungkapan ansnafs az-zakkiyah di sini itu 
termasuk penggambaran sifat seseorang, 
bukan termasuk urusan yang diketahui 
secara pasti siapa sesungguhnya yang 
dimaksud. Ini mirip dengan kalam Allah 
88: "Apakah engkau membunuh jiwa yang 
suci?” (Al-Kahfi (18): 74), 

Penyebutan Nabi 4s terkait sifat orang 
itu tanpa menentukan siapa identitas 
pribadinya itu memiliki hikmah yang 
berupa kedudukan istimewa bagi lelaki 
tersebut, karakter zaman itu, serta 
pandangan orang terhadap kepribadian 
lelaki ini. Akan tetapi pemaparan Nabi 
# tentang peristiwa ini dalam waktu 
yang bersamaan menghasilkan faidah 


yang diperhatikan oleh sejumlah 
ulama pada masa itu, mereka mampu 
menentukan siapa yang dimaksud 
dengan pribadi itu melalui indikasi, 
tengara, bukti-bukti, dan peristiwa yang 
menyusul mengikutinya, Kalaulah tidak 
ada gambaran tentang terjadinya faidah 
ini niscaya penyebutannya menjadi tidak 
ada manfaatnya bagi umat Islam atau 
bagi para ulamanya. Mengapa? Karena 
perkara ini seluruhnya dalam kaitannya 
dengan mereka adalah perkara ghaib 
yang tidak diketahui secuil pun dari 
bagian-bagiannya. 


Memperhatikan -atsar yang. baru 
dipaparkan, bahwa pembunuhan jiwa 
yang suci ini mengakibatkan kemurkaan 
Allah dan siksa-Nya atas orang yang 
membunuhnya ataupun orang-orang 
yang terlibat bersekongkol untuk 
membunuhnya, yang menunjukkan 
terjadinya siksaan Rabbani sebelum 
munculnya Al-Mahdi, Siksaan ini 
menimpa orang-orang yang membunuh 
atau yang ikut bersekongkol untuk 
mencelakai seorang wali dari sekian 
banyak wali Allah (kekasih Allah) di 
bumi. Barangkali terjadinya siksaan ini 
dapat mengingatkan manusia tentang 
pribadi orang yang terbunuh pada zaman 
itu adalah jiwa suci yang dimaksudkan. 
Kemudian sesudah itu, muncullan Al- 
Mahdi, 


ipaparkan di sini bahwa jiwa suci yang 
dimaksud bukanlah Muhammad bin 
Abdullah bin Al-Hasan yang juga biasa 
dikenal dengan An-Nafs Az-Zakkiyah 

iwayang suci), dialahyangkeluaruntuk 
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memerangi kaum Abbasiyyah kemudian 
mereka berhasil membunuhnya dan 
juga saudaranya, Ibrahim, Barangkali 
julukannya dengan julukan ini (an-nafs 
azzakkiyah) termasukbabmenginginkan 
kebaikan dan dorongan yang kuat agar 
masing-masing dari kita inilah yang 
dimaksud dengannya. 
Diriwayatkan juga bahwa dia juga 
dijuluki dengan Al-Mahdi. Ibnu Katsir 
bertutur: 


Dia dijuluki dengan julukan Al-Mahdi 
agar menjadi orang yang disebut pada 
hadits-hadits itu, tetapi itu tidak terjadi, 
harapannya tak dapat dipenuhi secara 
sempurna, begitu pula apa yang dia angan- 
'angankan, karena kita semua adalah milik 
“Allah 


4. Terjadinya Peristiwa-peristiwa 
Alami yang Besar 


@ Dari Hudzaifah bin Asid Al-Ghifari ats, 
dia berkata: 


AJE ta JS 


SPS Uu Ej 
VER SS-0M Be US 


TOO.Ioru Kate: A-Bidayan wa Ao-ihayah (1088. 
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pi Au HA, Je 


"Nabi 4 melihat ke arah kami ketika kami 
sedang berbincang-bincang. Beliau bersabda, 
“Apa yang kalian perbincangkan?” Mereka 
menjawab, “Kami memperbincangkan hari 
Kiamat,” Rasulullah bersabda, “Sesung- 
Bubnya hari Kiamat itu tidak akan terjadi 
sampai kalian melihat sebelumnya 10 tanda 
—lantas beliau  menyebutkannya—asap, 
Dajjal, binatang, terbitnya matahari dari' 
tempat tenggelamnya, turunnya Isa bin 
dan Ma'juj, 3 pembenaman 
ke dalam bumi: pembenaman di timur, 
pembenaman di barat, dan pembenaman 
di jazirah Arab, dan yang terakhir dari 
itu adalah api yang keluar dari Yaman, 
menggiring sekalian manusia menuju 
tempat berkumpulnya mereka (mahsyar).”" 


Penjelasan: 


Hadits ini memaparkan tentang tanda- 
tanda besar hari Kiamat, penjelasannya 
sudah dipaparkan pada bagian yang lalu, 
Data yang didapatkan pada hadits ini adalah 
Isa 2685 akan turun, menurut keterangan 
TB, HR Mim, Shah Mlm, Kab Alan ya Agra 


“ArSWth, hadis no, 2901 Itusim Bi Syarh An Nawa 
eh " ya 


yang paling kuat, pada masa Al-Mahdi untuk 
membunuh Dajjal. Pada hadits ini terdapat 
paparan yang gamblang bahwa Al-Mahdi 
itu muncul pada periode yang sama dengan 
terjadinya tanda-tanda besar Kiamat. Sudah 
dijelaskan terdahulu pada pasal 'Peristiwa- 
peristiwa Alam Sejumlah Kejadian Yang 
"Terjadi Sebelum Munculnya Dajjal, saya 
meyakini bahwa ad-dukhan (tanda asap) itu 
terjadi sebelum Dajjal, dan asap inilah yang 
mengakibatkan perubahan esensial pada 
bumi secara menyeluruh, yang berkaitan 
erat dengan terjadinya banyak gempa, 
pembenaman ke dalam tanah, lemparan 
baru dari langit, serta paceklik dahsyat di 
bumi. Peristiwa-peristiwa ini secara umum 
menjadi persiapan untuk kemunculan Al- 
Mahdi. 


& Dari Abdullah bin Hawalah 26, dia 
berkata, “Rasulullah sz bersabda 


& 
Pas 


aung uai 


BA ae ag 


Wahai Tbnut Hawalah, apabila engkau 
melihat kekhalifahan sudah turun di bumi 
yang disucikan, maka sungguh telah dekat 
saat terjadinya banyak gempa, kekacauan, 
dan berbagai perkara besar. Hari Kiamat 
pada waktu itu lebih dekat kepada 


manusia daripada tanganku ini daripada 
kepalamu. 6 
Penjelasan: 

Hadits ini dengan jelas mengutarakan 
keterkaitan antara sejumlah peristiwa 
besar dengan turunnya kekhalifahan di 
Baitul Magdis. Yang mengherankan adalah 
hadits ini tidak menganggap gempa bumi 
dan kekacauan (chaos) termasuk dari 
perkara-perkara besar, ini menunjukkan 
bahwa yang dimaksud dengan perkara 
besar adalah peristiwa yang lebih dahsyat 
daripada gempa bumi! Sudah dipaparkan 
penjelasan detail tentang hal itu pada pasal 
'Peristiwa-peristiwa Alam', hendaklah 
pembaca berkenan untuk merujuk kembali 
ke sana. Bukti yang didapatkan di sini 
adalah turunnya khilafah Baitul Magdis itu 
merupakan isyarat yang menunjuk masa 
Al-Mahdi, sekaligus juga menunjukkan 
terjadinya berbagai peristiwa besar yang 
menjadi pendahuluan atau persiapan untuk 
kemunculan Al-Mahdi. 


8 DariAbu SaidAI-Khudri ag, bersabda 


'Aku sampaikan kabar gembira kepada 
kalian berupa Al-Mahdi, dia diutus bagi 
umatku di tengah-tengah perselisihan di 


TDR IU Dawn Sunan Ai Dow, Ktab Aid, hadis 
peng 
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antara manusia dan banyak gempa, maka 
dia memenuhi bumi dengan kelurusan 
dan keadilan, sebagaimana sebelumnya 


ini jelas memaparkan 
keterkaitan antara munculnya Al-Mahdi 
dengan terjadinya berbagai peristiwa 
alamiah seperti gempa bumi dan 
perselisihan yang terjadi di antara manusia 
yang mencapai puncaknya ketika sungai 
Eufrat menyingkapkan gunung emas. Ini 
semua merupakan peristiwa pendahuluan 
dan persiapan bagi kemunculan Al-Mahdi. 


@ Dari Ali bin Abdullah bin Abbas 42, 
“ia berkata: 


'Al-Mahdi tidak akan keluar sampai muncul 
satu tanda bersama matahari.” 


Penjelasan: 


Atsar yang disampaikan oleh putra 
Hibrul Umat ini menunjukkan bahwa ada 
tanda 'astronomis yang muncul tatkala 
kemunculan Al-Mahdi, seperti bintang 
berekor atau semisalnya. Penjelasan detail 
tentang maksud tanda ini sudah dipaparkan 


TBD. HL Ahmad paca Bag Musnod A Aha bada v0. 
11982 YA Minod (NAD A-Hatsam baka, Has pi 
@rwayikan leh Armed dangan tara sanmenya. hga 
Abu Val dangan #rgkasan yang banyak pera perstnya 
“iga (Moe Az 2ana1g TOM 


terdahulu pada pasal 'Peristiwa-peristiwa 
Alam', maka silakan merujuk ke sana. 


5. Kelompok yang Menang (Thaifah 
Al-Manshurah) dan KerjaKerasnya 


Dari Tsauban #s, bersabda Rasulullah 


Senantiasa ada satu kelompok dari 
kalangan umatku ini yang tegak dan 
menang di atas kebenaran, orang yang 
menelantarkan mereka tidak dapat memberi 
mereka bahaya, sampai datang perintah 
“Allah sedang mereka tetap dalam keadaan 
demikian itu.” 

Pada riwayat lain, dari Mu'awiyah ri: 


Ip aas 
BS Gak dn al 
Senantiasa ada dari 


'kelompok yang tegak dengan perintah Allah, 
tidak memberi mereka bahaya orang yang 


matku ini satu 


Penjelasan: 

Hadits-hadits ini dan hadits lainnya 
yang banyak jumlahnya mengandungisyarat 
yang jelas tentang tetap kekalnya satu 
kelompok dari kalangan pejuang kebenaran 
yang tegak di atas dinullah hingga tibanya 
perintah Allah (amrullah). Para ulama 
berbeda pendapat tentang maksud dari 
amrullah pada hadits ini, mereka terbagi 
menjadi dua pendapat: 

Pendapat pertama, yang dimaksud 
denganamrullahadalah angin yang mencabut 
semua ruh orang-orang beriman menjelang 
terjadinya hari Kiamat. 

Pendapat kedua, yang dimaksud 
dengan amrullah adalah keluarnya Al-Mahdi 
(883i atau turunnya Isa sex. 

Pendapat kedua itulah yang menurut 
saya lebih kuat, karena dikuatkan oleh 
sejumlah atsar, di antaranya adalah sabda 
Rasulullah sg: 


Selalu ada satu kelompok dari umatku 
yang berperang di atas kebenaran, mereka 
"menang terhadap siapa saja yang menentang 
mereka, sampai yang terakhir dari mereka 
memerangi Al-Masih Ad-Daj 


TET. HR Abu Dawud, Suran Ab Dewud.Ktab Abhi hadits 
no, 2467 Taun ALMabad (TNBSIk Alenad Padis na. 
19649 LALMMnnd (SIA Aikakim pad ro. 2302. da 
berkata, "Hadis ni sofin berdasarkan #yarat Musi 
Musierak R1 


Juga sabda beliau: 


Senantiasa ada satu kelompok dari umatku 
yang menang di atas kebenaran, menang 
terhadap siapa saja yang memusuhi mereka, 
sampai perintah Allah datang dan Isa bin 
Maryam turun?" 

Hadits yang pertama menunjukkan 
'bahwa yang terakhir dari mereka berperang 
melawan Dajal,inilah bukti yangmenunjuk- 
kan maksud dari amrullah adalah Al-Mahdi. 
Sedangkan hadits yang kedua merupakan 
@alil terang yang menunjukkan keterkaitan 
antara amrullah dengan turunnya Isa 25, 
sehingga bisa jadi yang dimaksud dengan 
amrullah adalah turunnya Isa #3 atau 
bisa jadi pula keluarnya Al-Mahdi sebelum 
turunnya Isa 22. 

Begitu pula dengan hadits-hadits 
tentang Thaifah Manshurah yang memapar- 
kan bahwakelompokitu muncul padasituasi 
jihad hingga datangnya amrullah, sedangkan 
sesudah Isa 421 tidak ada jihad lagi. Dan 
telah diketahui bahwa sesudah turunnya 
Isa sex serta tindakannya menghabisi 
Dajjal beserta seluruh pengikutnya maka 
muncullah Ya'juj dan Ma'juj. Ya'juj dan 
Ma'juj ini tidak diperangi oleh kaum 
muslimin karena mereka memang tidak 
mampu mengalahkannya. Sesudah Ya'juj 
dan Mar'juj dapat dibasmi habis maka tiada 
lagi orang kafiryangtersisadi bumi. Sesudah 


Tek, HR AmaK, Rasis 1010873 MAL Muanad WA) 
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itu muncullah tanda-tanda penghabisan 
yang salah satunya adalah angin. 


Berdasarkan apa yang telah saya 
sebutkan, Thaifah Manshurah itu merupakan 
salah satu pendahuluan terpenting bagi 
munculnya Al-Mahdi. Siapa saja yang 
mengkaji bagian terperinci pada sejarah 
hidup AlMahdi pastilah dia mendapati 
bahwa Al-Mahdi itu tidak mempersiapkan 
para pengikutnya sejak awal, akan tetapi 
sebaliknya justru para pengikutnya yang 
menyuruh Al-Mahdi keluar lalu mereka 
membalatnya. Pada sebuah riwayat disebut- 
kan bahwasanya baiat itu dilakukan secara 
sembunyi-sembunyiketikaAI-Mahdisedang 
berada di rumahnya, hal ini sekaligus juga 
menunjukkan adanya orang-orang yang 
sudah bersiap-siap menanti munculnya 
'Al-Mahdi dari kalangan para ulama, ahli 
ijrihad, dan selain mereka. Mereka itulah 
Thaifah Manshurah yang bersinergi (bahu- 
membahu) dalam kerja keras mereka pada 
akhir zaman untuk kesatuan seluruh kaum 
muslimin dari seantero dunia di bawah 
kepemimpinan Al-Mahdi. 

Disampingitu, siapapunyang mengkaji 
secara teliti berbagai riwayat yang menun- 
jukkan munculnya panji-panji dari arah 
timur yang di sana terdapat Khalifatullah 
Al-Mahdi pastilah dia mengetahui bahwa 
yang dimaksud dengan pasukan tersebut 
adalah bagian dari Thaifah Manshurah 
yang sudah bersiap-siap menyambut Al- 
Mahdi sebelum kemunculannya. Thaifah 
Manshurah itu, baik yang dimaksud 
dengannya itu para ulama, para pejuang 
jihad (mujahidin), para penuntut ilmu, 
para pendakwah, atau selain mereka, maka 
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kerja keras dan kontribusinya pada akhir 
zaman naik sampai ke tingkat tertinggi, 
schingga kelompok itu siap mewujudkan 
kemuliaan, kemenangan, dan kekuasaan. 
Kemudian mereka digiring menuju elemen 
terpentingnya yakni kepemimpinan yang 
paling kapabel, yakni Al-Mahdi. Setiap kali 
kerja keras ini meningkat maka kian jelas 
pula simbol-simbol risalah Islam. Setiap 
kali simbol-simbol risalah Islam eksis maka 
itu menjadi pengumuman sudah dekatnya 
waktu kemunculan Al-Mahdi. 


6. Munculnya Gunung. Emas dari 
Sungai Eufrat 


& Dari Tsauban 16, Rasulullah 4 


Se yan Segi dus 


PA kei 
Ab dah Jaa 


Tiga orang akan saling membunuh untuk 
memperebutkan harta — perbendaharaan 
kalian, mereka semuanya adalah anak 
khalifah, kemudian harta itu tidak menjadi 
milik seorang pun di antara mereka, 
kemudian muncullah panji-panji hitam 
dari arah timur, lantas mereka membunuh 
kalian dengan pembunuhan yang belum 


pernah satu kaum pun dibunuh seperi itu 
(kemudian beliau menyebut sesuatu yang 
aku tidak menghafalnya lantas beliau 
bersabda), apabila kalian melihatnya (Al- 
Mahdi) maka kalian baiatlah dia meskipun 
Iharus merangkak di atas salju, karena dia 
itu Khalifatullah Al-Mahdi” 


Dalam riwayat lain: 
SA Ie IN SIN li 
dad anna un Ips 


“Apabila datang panjirpanji hitam dari 
Khurasan maka kalian datangilah dia, 
karena di sana ada. Khalifatullah Al- 
Mahdi," 


Kami katakan: 


Didapatkan kejelasan dari hadits ini 
adanya pertikaian dan perebutan di sekitar 
perbendaharaan yang diungkapkan oleh 
Nabi $g dengan sabda beliau: “Kanzikum 
(harta kalian)", maksudnya: "Harta yang 
dijanjikan yangkusampaikan kepadakalian." 
Sebagian «ulama hadits menyebutkan 
bahwa maksud harta ini adalah harta 
perbendaharaan Ka'bah. Barangkali orang- 
orang yang mengatakan pendapat ini 
pastilah berdalil dengan sabda Rasulullah 
& 


100 EL Wan ab An oct 10.4004 Sunan 

tahi tan dam Kia Aan ikatan 
do or Kane Don nang he aya 
pancang Tete la 
apa at gan tah Buahan dah onani 
sada nya buta” ALMang ALMoiazar 
Ha, 
Minati dkonran lh Al Fat AA, ca A- 
tni trkonanr tangoya dang peratanya 
“tadinya eye Gaorakan seba: mang, Wruuma 
Saka ea ga ena metana 
Sana ang bnad yan han. Dengan thd 
ata mena agan pai TA. At 
Kedata (62 


Seorang lelaki dibaiat di antara pojok 
Ka'bah dan Magam Ibrahim, tiada yang 
menghalalkan Baitullah kecuali penghuni: 
nya, apabila mereka menghalalkannya 
maka janganlah kamu bertanya tentang 
kehancuran orang Arab, kemudian orang- 
orang Habasyah datang dan mereka 
merobohkan Ka'bah dengan sebenar-benar 
perobohan dan tidak dimakmurkan lagi 
sesudah itu selama-lamanya, dan mereka 
itulah rangcorang yang. mengeluarkan 
harta perbendaharan Ka'bah.”" 

Atsar ini menunjukkan adanya harta 
yang tersimpan di Ka'bah, Pada atsar ini 
juga termaktub petunjuk bahwa yang 
mengeluarkan harta itu adalah orang-orang 
Habasyah sesudah mereka merobohkannya. 
Karenanya saya memandang bahwa 
pendapat ini jauh dari kebenaran. 

Pendapat yang kuat dalam pandangan 
saya adalah harta yang tersimpan di sungai 
Eufrat itulah yang mengejutkan manusia 
di masa akhir fitnah duhaima'. Dalil 
yang menguatkan pendapat ini menurut 
saya adalah beberapa atsar lainnya yang 


TON. MR Ahmad, Bagi Musnad Al Mikasa, hadi no. 7629 
AL Mysnog (/3OO) AlBuntawi sesudah dia memaparkan 
pensananihan Al-Aani dan Ahmas Syake Unbknya, 
Sarada Wana IA Dona Aira Atribut 
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mengaitkan antara tersingkapnya sungai 
Euftat dan peperangan untuk mempere- 
butkan hartanya dengan kemunculan Al- 
Mahdi. Di samping itu, redaksi hadits 
yang digunakan oleh Nabi 4g untuk 
mengungkapkan hal ini mengisyaratkan 
bahwa harta ini adalah harta yang sudah 
dijanjikan, beliau telah menyebutkannya 
kepada para sahabat. 


Menurut keterbatasan ilmu saya, harta 
Yang dijanjikan yang disampaikan oleh Nabi 
486 secara terang-terangan dan yang beliau 
sebutkan. berperangnya manusia untuk 
memperebutkannya itu adalah harta sungai 
Bufrat saja, Adapun harta perbendaharaan 
Ka'bah, telah ada satu isyarat tentang 
dikeluarkannya harta tersebut sesudah 
dirobohkannya Ka'bah. 


Sebagai tambahan terhadap hal ini 
adalah peperangan memperebutkan harta 
sungai Eufrat merupakan satu bagian dari 
takdir Allah ts dan yang membinasakan 
sebagian besar penduduk dunia yang 
terjadi dari arah timur. Ini juga merupakan 
persiapan menjelang periode Al-Mahdi 
sehingga memungkinkan bagi penduduk 
timur dari kalangan Thaifah Manshurah 
'untuk menggerakkan mereka ke arah barat, 
atau ke arah Iliya', 


Pergerakan mereka dalam satu periode 
ini menghabiskan angkatan perang dunia, 
mayoritas kekuatan Irak dan Syam, dan 
inilah yang menjadi persiapan untuk 
mendapatkan kemenangan atas satu persatu 
wilayah musuh yang masih tersisa, 
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Siapa saja yang memperhatikan redaksi 
yang terdapat pada kumpulan hadits yang 
diriwayatkan tentang situasi saat itu pastilah 
dia dapat mengompromikan antara banyak 
Tiwayat ini sehingga tergambarlah karakter 
zaman persiapan munculnya Al-Mahdi. 


Begitu pula pada hadits tersebut ada 
isyarat dari Nabi 4g yang menunjukkan 
keharusan membantu pasukan panji hitam 
yang datang dari Khurasan, Ada pula isyarat 
bahwa di Khurasan berdiam Khalifatullah 
'Al-Mahdi. Barangkali data ini secara zhahir 
bertentangan dengan hadits-hadits yang 
menegaskan bahwa Al-Mahdi berada di 
jazirah Arab, kemudian dia bergerak menuju 
ke Syam. Kontradiksi ini dapat ditepis 
dengan penjelasan: sabda Nabi # tersebur 
termasuk kiasan dengan suatu dugaan yang 
dihapuskan (obyeknya), maksudnya: di sana 
(Khurasan) ada para penolong Khalifatullah 
Al-Mahdi (penolong para pembantu Al- 
Mahdi pada hakikatnya menolong Al-Mahdi 
itu sendiri). Kiasan seperti ini termasuk 
metode untuk memberi memotivasi supaya 
berani dan menghilangkan sikap pengecut 
dalam membantu orang-orang yang mem- 
bawa panji-panji hitam tersebut, 


Faidah: 


“Ada sabda Nabi 4 tentang keharusan 
mendatangi dan menemui panji-panji ini 
walaupun harus merangkak di atas salju 
(es). Pada sabda beliau ini terkandung 3 
faidah: 


Pertama, hasungan untuk bergabung 
dengan pasukan ini betapapun sulit dan 
payah kondisinya. 


Kedua, mungkin pada awalnya gerakan 
pasukan panji hitam ini menuju ke arah 
Maghribi dan Iliya' pada musim dingin, 
karena ada salju. 

Ketiga, anjuran untuk bergabung 
dengan pasukan ini ditujukan kepada para 
penduduk negeri-negeri yang mengalami 
musim dingin, dari kalangan penduduk 
sekitar deretan pegunungan di wilayah 
utara Khurasan, dan kawasan lainnya 
yang berdekatan dengan lokasi pasukan 
tersebut. 


Maka didapatkan gambaran tentang 
masa berkuasanya Al-Mahdi, sesudah 
pembenaman yang terjadi di jazirah Arab 
mulailah orang-orang shalih dari kalangan 
penduduk Irak, Syam, serta negara-negara 
lainnya bergabung dengan pasukan Al- 
Mahdi di Mekah yang mulai bergerak ke 


arah jurusan Syam. Pada waktu yang sama 
mulailah pergerakan pasukan dari timur, 
yakni dari kalangan pasukan panji hitam 
dan ikut bergabung pula bersama mereka 
kaum muslimin dari kawasan 'ajam (non- 
'Arab) serta penduduk dari wilayah-walayah 
utara menuju ke Syam dan Diya". Akhirnya 
dua gelombang pasukan kaum muslimin 
yang besar ini bertemu di Damsyig 
(Damaskus), tempat berlindung. kaum 
muslimin pada berbagai pertempuran yang 
terjadi sesudahnya, sebagaimana yang akan 
dijelaskan nanti. 


Ringkasan Tentang Tanda-tanda 
Pendahuluan: 

Sudah jelas dari uraian yang lalu 
bahwa ada banyak faktor manusiawi 
maupun alami yang saling mempengaruhi 


satu sama lain menjelang kemunculan Al- 
Mahdi. Ada fitnah duhaima' yang gelap, 
yang menguasai bumi dan mengakibatkan 
merajalelanya kezhaliman. Ada pula 
peristiwa tersingkapnya sungai Eufrar 
sehingga keluar darinya gunung dari emas 
untuk menyempurnakan salah satu faktor 
penghancur karena banyaknya orang-orang 
yang memperturutkan syahwat. Peristiwa 
ini juga sebagai persiapan pengosongan 
wilayah timur, karena dari wilayah inilah 
satu bagian dari Thaifah Manshurah akan 
muncul. Ada pula faktor kerja keras para 
ulama dan selain mereka dari kalangan 
TThaifah Manshurah yang semakin sempurna 
dukungannya dengan mengenali Al-Mahdi 
dengan sifat-sifatnya lalu mereka pun 
membaiatnya. 

Semua ini menunjukkan adanya 
persiapan pendahuluan dari Thaifah 
Manshurah, baik secara keilmuan maupun 
secara kejiwaan untuk melaksanakan tugas- 
tugas penting dan utama pada akhir zaman 
nanti dengan mengembalikan keadilan 
di muka bumi serta mewujudkan ajaran 
risalah Islam di seluruh negeri yang dihuni 
manusia. 

Ada juga peristiwa-peristiwa besar 
alamiah yang mempersiapkan kemunculan 
AlMahdi dan menyiapkan kondisi yang 
sesuai bagi pengikutnya agar mampu 
memanggul beban risalah. Ada juga 
kebutuhan yang mendesak pada banyak 
orang untuk menyelamatkan diri dari 
kezhaliman yang mereka alami, bersiap- 
siap untuk melakukan pengorbanan 
habis-habisan untuk menyebarluaskan 
kebenaran di muka bumi. Di samping itu 
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diberitahukan oleh putra dari Hibrul Umat 
ini, misalnya dibenamkannya pasukan 
perang yang hendak menyerang Al- 
Mahdi. Tanda ini menyerupai dalil yang 
menunjukkan kebenaran kepemimpinan 
(keimaman) Al-Mahdi, 


"Tentunya kebutuhan akan munculnya 
tanda-tanda ini sangatlah mendesak, 
terkhusus bagi Thaifah Manshurah, karena 
periode tersebut didahului dengan banyak- 
"nya orang yang mengklaim dirinya sebagai 
Al-Mahdi yang tentu saja berakibat 
banyaknya keraguan yang muncul. Sehingga 
tanda-tanda tersebut menjadi salah satu 
wujud kasih sayang Allah kepada umat ini, 
Dengannya menjadi sempurnalah persiapan 
umat ini untuk memanggul risalah. Karena 
itulah disandarkan kepada peristiwa: 
peristiwa besar tersebut agar menjadi canda- 
tanda dan petunjuk terang serta jelas yang 
menguatkan dan mengukuhkan kebenaran 
kepemimpinan (imamah) Al-Mahdi, 


Ini termasuk intisari sabda Nabi 
Samuel kepada Bani Isralltentang kebenaran 
"Thalut: “Sesunggulnya satu tanda Thalut akan 
menjadi raja adalah kembalinya cabut kepada 
kalian, di dalamnya terdapat ketenangan dari 
Rabb kalian dan sisa dari peninggalan keluarga 
Musa dan keluarga Harun. Tabut itu dibawa 
malaikat.” (Al-Bagarah (2): 248). Umat ini 
pada akhir zaman berada dalam kondisi 
yang lebih membutuhkan daripada Bani 
Israil kepada tanda-tanda yang menjamin 
ketenangan dan ketenteraman hati mereka 
dalam petunjuk kebenaran keimaman Al- 
Mahdi, 
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ada pula tanda-tanda langit seperti yang E. 


Pembaiatan Al-Mahdi dan 
Penenggelaman yang 
Mengejarnya 

Dari Aisyah w, dia berkata: 


2 jadi Ita era 


SO) cad 


KA AE AG HPN Sd J3 


Ab Sartdh £ 


HA Jalan Oya) 
Lb 


Rasulullah 48 mengguncang:guncangkan 
tubuhnya pada waktu tidur beliau, Kami 
bertanya, "Wahai Rasulullah, mengapa 
Anda melakukan sesuatu ketika tidur yang 
belum pernah Anda lakukan sebelumnya." 
Beliau menjawab, “Amat mengherankan, 
sesungguhnya sejumlah orang dari 
kalangan umatku pergi menuju Baitullah 
bersama. seorang lelaki @uraisy, lelaki 
tersebut sudah berlindung di Baitullah, 
sampai ketika mereka berada di padang 
sahara maka mereka dibenamkan ke dalam 
bumi." Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, 


sesungguhnya rombongan itu menghimpun 
banyak orang?” Beliau menjawab, “Ya, di 
antara mereka ada yang memang berniat 
ke Baitullah, ada pula yang dipaksa ikut, 
ada juga orang yang kehabisan bekal di 
perjalanan. Mereka semuanya dibinasakan 
sekaligus, tetapi mereka akan muncul dari 
tempat muncul yang berbeda-beda, Allah 
membangkitkan mereka berdasarkan niatan 
mereka, 


Kosakata asir 


(pap Dia adalah orang yang 
mengetahui perkara itu dengan jelas—yakni 
memerangi Ka'bah berikut semua orang 
yang ada di sana—orang yang berniat untuk 
itu secara sengaja. 


Ke Lapan perjalanan lalu ditakdirkan oleh 
Allah 28 bertemu dan bergabung dengan 
pasukan itu pada saat dibenamkan ke dalam 
tanah, walaupun pada asalnya dia bukan 
termasuk bagian dari pasukan tersebut.” 


8 Dari Ubaidillah bin Al-Oibthiyyah, dia 


3 Ga 


Al-Harits bin Abi Rabi'ah, Abdullah bin 
Shafivan, dan aku menyertai keduanya, 
datang menemui Ummu Salamah “8, 
lantas keduanya bertanya tentang pasukan 
yang dibenamkan ke dalam bumi. Itu terjadi 
pada masa pemerintahan Tbmu. Zubair 
Ummu Salamah berkata, “Rasulullah 
mt bersabda, “Seseorang berlindung di 
Baitullah, lantas dikirimkanlah pasukan 
kepadanya. Ketika mereka berada di gurun 
pasir dari satu wilayah maka mereka 
dibenamkan ke dalam tanah.” Aku 
bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
dengan orang yang dipaksa untuk ikut 
pasukan itu?” Rasulullah menjawab, “Dia 
ikut dibenamkan bersama mereka, tetapi 
pada hari Kiamat nanti akan dibangkitkan 
berdasarkan niatnya." Abu Ja'far berkata, 
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“Itu adalah gurun pasir Madinah," (Rawi 
berkata, "Aku bertemu dengan Abu Ja'far, 
lalu aku berkata, "Sesungguhnya Ummu 
Salamah hanya berucap, “Padang sahara 
dari wilayah ini," Abu Ja'far berkata, 
“Sekali-kali tidak, demi Allah, itu adalah 
gurun pasir Madinah," 


mendengar Nabi 4 bersabda: 


WS 


£ 
3 


Sungguh akan menuju Baitullah ini 
pasukan yang memeranginya, sampai ketika 
mereka berada di gurun pasir dari bumi 
ini, pasukan tengah mereka dibenamkan, 
pasukan yang awal dari mereka menyeru 
(pasukan yang akhir dari mereka, kemudian 
mereka dibenamkan semuanya, dan tidak 
tersisa kecuali orang yang diusir, yang 
memberitahukan kabar tentang mereka," 


Dalam riwayat lain: 
GE gia eh Sa 


ten 


F5 Sae Yo dan Dea 


(3) 
Akan berlindung kepada rumah ini 


—yakni Ka'bah—suatu kaum yang tidak 


2an2 busi b Syarh An Nawawi (200), 
12885 IMuai bi Syah An-Nowami (0204) 
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Dari Hafshah vs, bahwasanya dia 


Toh, HR. Musim, Shobih Musim, Ktab Alfin, hadis ro 
708, HR. Musim, Shahih Musim, kian A-Fan, hadis ng. 


punya kemampuan untuk mencegah, tidak 
banyak jumlahnya, dan tidak memiliki 
persenjataan." 


Dari Ummu Salamah w, dia berkata: 


sagaa 


5 gass 
JS ta MI 6 
EN J3 da AA 


Suatu ketika Rasulullah 4g berbaring di 
Tumahku, tiba-tiba beliau duduk bersimpuh 
dan mengucapkan inna lillahi wa ind ilahi 


raji'an (istrja). Aku berkata, “Sungguh, 
apa yang terjadi dengan Anda wahai 
Rasulullah, Anda mengucapkan inna lillahi 
wa inna ilahi raji'an?” Beliau menjawab, 
“Sepasukan dari umatku, mereka datang 
dari arah Syam, mereka menuju ke 
Baitullah untuk memerangi seorang lelaki 
yang Allah melindunginya dari mereka. 
Sampai ketika mereka tiba di gurun pasir 
dari Dzul Hulaifah, mereka dibenamkan 
semuanya ke dalam tanah, sedang tempat 
asal mereka berbeda-beda.” 


TRO. HL Musim, Shabit Mlm, klas Arta, hadis no 
2883 WMuaim bi Sya An Www 205) 

707. HR. Aimud, Eka! Musnag Akang. hadis n0. 20748 
Mbhunag (949 bai mei oat pa Kab 
nan, 


Dari Ummu Salamah yg, istri Nabi 35, 


Terjadi perselisihan sesudah kematian 
seorang khalifah, lantas seorang lelaki 
dari kalangan penduduk Madinah keluar 
melarikan diri ke Mekah. Kemudian orang- 
orang dari“ kalangan penduduk Mekah 
mendatangi lelaki tersebut dan mengusir- 
nya, namun dia tidak suka. Lantas mereka 


membaiatnya. di antara rukun (sudut) 
Ka'bah dan Magam Ibrahim. Dikirimkan 
kepadanya satu pasukan kiriman dari 
penduduk Syam. Kemudian mereka 
dibenamkan di gurun pasir yang terletak di 
antara Mekah dan Madinah. Ketika orang- 
orang melihat itu, datanglah kepadanya 
pera pengganti?" dari Syam dan orang- 
orang terpilih dari kalangan penduduk Irak. 
Selanjutnya mereka membaiat orang itu di 
antara rukun Ka'bah dan Magam Ibrahim, 
Kemudian muncullah seorang lelaki 
dari uraisy”, yang paman-pamannya 
(audara ibunya) dari bani Kalb, lantas dia 
"mengirim pasukan untuk menyerang orang- 
orang yang membaiat Al-Mahdi, dan orang- 
orang yang membaiat Al-Mahdi berhasil 
mengalahkan mereka. Itulah pasukan 
bani Kalb. Rugilah orang yang tidak ikut 
'mendapatkan harta rampasan bani Kalb. 
Lantas Al-Mahdi membagikan harta itu, 
dia mengamalkan di kalangan pengikutnya 
sunnah nabi mereka, Islam menetapkan 
keputusannya dan istigamah di muka bumi, 
lantas Al-Mahdi tinggal selama 7 tahun, 
kemudian dia wafat dan kaum muslimin 
mmenyalatkan jenazahnya."" 


8 Dari Muhammad bin Al-Hanatiyyah, 


00. 4308 run Aha Dog (STS, nadi, Ba! Musn 
Rhrande, padis ro. 25745 (AidMnanad (AAS Ai 
Makam, Lab Arfan. dangan dua tanad, Pads no 8323 
dan EI24, da mendamkan salah satu dari Gua sanad 
sap merwannlan yan sena. lindnjak 
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“5 


“Kami sedang bersama Ali age, lalu seseorang 
bertanya kepadanya tentang Al-Mahdi, Ali 
ae berkata, Alangkahjauhnya." Kemudian 
dia membuat lingkaran dengan tangannya 
7 kali. Dia berkata, “Itulah Al-Mahdi 
akan keluar pada akhir zaman, (tandanya 
yaitu) apabila seseorang berkata, “Allah.. 
'Allah.”, dia dibunuh. Lantas Allah Ta'ala 
menyatukan untuknya satu kaum yang 
bergerak beriringan bagaikan gumpalan 
'awan yang berarak. Allah mempertautkan 
di antara hati mereka, sehingga mereka 
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tidak meninggalkannya (kemudian mencari 
penolong lainnya walaupun) seorang, dan 
seorang pun (sebagai pengganti pimpinan). 
'Al-Mahdi masuk ke tengah-tengah mereka 
sebagaimana persiapan anggota pasukan 
perang Badar, tiada orang-orang awal yang 
mendahului mereka dan tiada orang-orang 
akhir yang menyusul mereka. Sebagaimana 
jumlah pasukan Thalut yang melewati 
sungai bersamanya. (Abu Thufail berkata, 
“Ibnul Hanafiyyah berkata, Apakah engkau 
menginginkannya?” Aku berkata, “Ya.” 
Dia berkata, “Sesungguhnya Al-Mahdi 
akan keluar dari antara dua papan kayu 
ini." Aku berkata, “Tidak bisa tidak, demi 
Allah, aku tidak memperlihatkan keduanya 
sampai aku mati. Lalu dia mati di sana 
yakni Mekah, Allah Ta'ala menjaganya.» 


@ Dari Tabi', dia berkata: 


Akan berlindung di Mekah seseorang 
yang berlindung, lantas dia terbunuh, 
kemudian orang-orang berdiam sekejap 
dari masa mereka, selanjutnya orang lain 
juga berlindung, jika engkau mendapatinya 
maka janganlah engkau memeranginya, 


DO1. HI Arakan Kra5 Akrtan basis no 
Haa 2833. ga deras. 


karena itu adalah pasukan yang akan 
dibenamkan ke tanah. 
Penjelasan: 

Inilah mash-nash terpenting yang 
bertutur tentang baiat Al-Mahdi serta 
berbagai peristiwa yang mengiringinya. 
Kita dapatkan sejumlah poin dari nash-nash 
tersebut, yakni: 

Poin pertama: 

Diperoleh kejelasan dari sejumlah 
hadits ini—khususnya hadits Ummu 
Salamah—bahwa permulaan pergerakan 
untuk membaiat Al-Mahdi terjadi sesudah 
kematian seorang khalifah. Lafal ini 
ituturkandalam bentuk yangbukan ma 'ifat 
(bentuk nakirah), yang menunjukkan bahwa 
masih ada kerajaan pada zaman itu yang 
ditegakkan berdasarkan sistem warisan 
dan pengangkatan raja-raja (berlangsung 
di kalangan terbatas) sebagiannya untuk 
sebagian yang lain. Yang dimaksud dengan 
kata ini bukanlah khalifah untuk seluruh 
kaum muslimin, karena kalau tersebut 
khalifah untuk kaum muslimin niscaya 
kata 'khalifah' dipaparkan dalam bentuk 
matifat, dengan alif-lam (al-khalifah), untuk 
menunjukkan bahwa dialah satu-satunya 
khalifah yang dijanjikan untuk kaum 
muslimin. 

Dijelaskan pula dari riwayat yang sama 
bahwa pergerakan yang terjadi di Mekah itu 
diikuti oleh pergerakan pasukan dari Syam 
untuk menyusulnya, dan ini menunjukkan 
bahwa ada semacam penguasaan negara 
Syam atas jazirah Arab. Ini cukup menjadi 


TOR HR Nam, Pad no. 808. munaaga Hub Ii berasa. 
“Sanadnya hasan" YALF2an (228): 


indikasi bahwa peta politik yang kita kenal 
pada zaman kita ini akan berubah dan tidak 
sebagaimana yang ada sekarang. 


Pada hadits tersebut juga terkandung 
isyarat bahwa orang-orang telah terjebak 
pada kekacauan (chaos) dan perselisihan 
yangdahsyatsesudah kematian sangkhalifah 
yang dimaksud. Kekacauan ini sampai ke 
Madinah Al-Munawwarah karena Al-Mahdi 
melarikan diri dari kota itu. Keadaan ini 
memperlihatkan dengan jelas kepada kita 
bahwa Al-Mahdi sangat ingin menjauhi 
fitnah. Diriwayatkan pada sejumlah atsar 
bahwa salah satu sifat Al-Mahdi adalah 
tidak tercampuri oleh fitnah apapun. Di 
samping itu sikap ini menunjukkan bahwa 
Al-Mahdi bukanlah orang yang haus 
kekuasaan dan bukan pula orang yang 
berupaya untuk mendapatkannya. Dengan 
kata lain, Al-Mahdi berada di luar sorotan 
cahaya (sama sekali tidak diperhitungkan). 
Pendapat ini dikuatkan dengan keterangan 
yang termaktub dalam satu riwayat bahwa 
dia dibaiat dalam keadaan tidak suka untuk 
menjadi pemimpin. Dalam sejumlah riwayat 
yang lainnya dipaparkan bahwa Al-Mahdi 
menyingkirkan diri dari publik beberapa 
kali sebelum akhirnya dia dibaiar. 

Dari riwayatini diperoleh kejelasanada 
sejumlah pergerakan yang dilakukan oleh 
beberapa individu dari umat ini, yakni dari 
kalangan mereka yang dipilih oleh Allah. 
Para tokoh pergerakan ini berkeinginan kuat 
mengeluarkan umat ini dari perselisihan 
an kekacauan yang mendera. Pada waktu 
yang sama mereka juga mencari-cari 
kemunculan seorang pria yang dijanjikan 
dan dinantikan. Ini menunjukkan mereka 
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adalah orang-orang yang memiliki ilmu 
Al-Guran dan Al-Hadits, serta mereka ini 
dari kalangan yang diberi pengetahuan dan 
naluri yang tajam dalam menentukan waktu 
(kemunculan Al-Mahdi dan sifat-sifatnya, 


Termaktub pada satu riwayat dari 
Ummu Salamah sa, mereka ini penduduk 
Mekah. Sedangkan dalam riwayat yang 
lainnya disebutkan mereka adalah orang- 
orang yang berilmu atau para ulama dari 
berbagai penjuru dunia, berkumpul dan 
bersatu tanpa direncanakan dan tanpa 
adanya kesepakatan terlebih dahulu di 
antara mereka. Mereka sepaham atas 
sejumlah sifat tertentu yang dimiliki tokoh 
yang sedang dinantikan kemunculannya 
dan mereka pun bersungguh-sungguh 
dalam mencarinya. 


Terjadinya peristiwa seperti ini 
tidaklah aneh dan umat ini tidak dapat 
tereliminasi dari hidayah dalam keadaan 
tersulit sekalipun karena perkara yang 
agung ini, bahkan umat ini tergiring 
menuju kepada kesatuan seperti itu untuk 
terealisasikannya janji Allah 98. Persatuan 
mereka ini tidak lebih aneh daripada 
bersatunya Musa dengan seorang pria yang 
mendapatkan ilmu langsung dari Allah di 
tempat bertemunya sungai dan laut, tidak 
juga lebih aneh daripada keluarnya Salman 
'Al-Farisi ats dari tempat pemujaan api di 
Persia hingga akhirnya dia bertemu dengan 
Nabi jg, atau dengan keluarnya Tamim 
ate dari samudera yang luas dan dalam 
sesudah mengarungi perjalanan yang paling 
menakjubkan dalam kehidupan lantas 
bertemu dengan Rasulullah 5. 
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Poin kedua: 

Kita dapatkan kejelasan dari riwayat 
Imam Ali se bahwa Al-Mahdi akan muncul 
pada periode yang mana permusuhan ter- 
hadap din Allah &« sampai padatingkatyang 
paling dahsyat, sampai-sampai orang yang 
hanya mengatakan, “Allah... Allah" pasti 
dibunuh. Atsar ini dikuatkan oleh riwayat 
lain yang mengabarkan tersebarluasnya 
kezhaliman dan kelaliman di muka bumi, 
sedang kelaliman yang paling besar adalah 
memerangi keluarga Allah 44. 

Poin ketiga: 

Didapatkan penjelasan dari mayoritas 
riwayat tersebut bahwa awal kemunculan 
Al-Mahdi dan dirinya dikenal oleh publik 
adalah ketika dia dibaiat di antara rukun 
Ka'bah dan Magam Ibrahim. Adapun 
sebelum itu, maka Al-Mahdi itu seorang 
pria yang tak dikenal orang. Ini tidak 
bertentangan, kecuali secara zhahir saja 
dengan hadits yang diriwayatkan bahwa 
pasukan panji hitam yang muncul dari 
Khurasan itu di sana ada khalifah Allah Al- 
Mahdi, Mengapa? Karena masih memung- 
kinkan untuk memahami riwayat ini 
dengan pemahaman bahwa pasukan yang 
muncul dari Khurasan ini di antara mereka 
ada para penolong dan orang-orang yang 
mempersiapkan diri untuk mengukuhkan 
Khalifatullah Al-Mahdi di muka bumi, dan 
keterangan tentang hal ini sudah dipaparkan 
pada bagian yang lalu. 


Poin keempat: 

Dipahami dengan jelas dari riwayat- 
Tiwayat ini bahwa orang-orang yang mem- 
baiat Al-Mahdi—dikatakan bahwa jumlah 


mereka yang awal seperti jumlah anggota 
pasukan perang Badar—berlindung ke 
Baitul Haram dengan maksud melindungi 
dan menjamin keamanan diri mereka 
sendiri dengan pengharaman Allah wa 
bagi tempat itu. Dapat kita cermati pula 
bahwa mereka ini, pada awal baiat mereka, 
bukanlah golongan yang memiliki kekuatan 
untuk mempertahankan diri tidak memiliki 
senjata, dan tidak memiliki jumlah yang 
memadai, bahkan mereka sama sekali cidak 
mempunyai senjata dan kekuatan yang 
cukup walau hanya untuk mempertahankan 
diri. 

Salah satu dalil yang menunjukkan 
keadaan itu adalah pembaiatan ini dilakukan 
tanpa persiapan sebelumnya, bahkan tanpa 
memperhitungkan akibat yang terjadi 
sesudahnya. Keadaan ini terjadi mungkin 
karena mereka sudah sangat meyakini 
apa yang akan mereka lakukan itu sampai 
pada taraf keyakinan tertinggi, bahwa akan 
ada pertolongan Rabbani dari Allah untuk 
mereka sebagaimana yang dikabarkan 
oleh Nabi 4g Karenanya mereka tidak 
mempedulikan apa akibatnya dan mereka 
juga tidak menghitung jumlah personil 
untuk melakukan pembaiatan itu, Mereka 
hanya berlindung ke Baitullah dan kepada 
pemeliharaan Allah. 


Demikianlah, kita dapat mengambil 
faidah dari intisari terpenting, yakni mereka 
ini adalah para pejuang risalah Islam, 
bukan orang-orang yang memiliki tujuan 
politik atau kepentingan pribadi. Mereka 
adalah orang-orang yang paling pantas 
dan paling berhak untuk memuliakan 
ajaran Islam dan menyucikan negeri haram 


(Mekah dan Madinah). Sebab itulah mereka 
sangat menginginkan agar Baitullah tidak 
dihalalkan atau dijadikan sebagai medan 
perang, Keteguhan asasi yang ada pada 
mereka inilah yang menjadi sebab Sang 
Pemilik Baitullah untuk. mengurusinya 
secara langsung dengan menimpakan 
siksa terhadap orang-orang yang hendak 
menyerang tumah-Nya, yaitu dengan 
membenamkan mereka ke dalam tanah 
yang ada di bawah mereka. 


Sudah jelas bahwa baiat ini disambut 
dengan gegap gempita di seluruh dunia 
sehingga karenanya bergeraklah satu 
pasukan dari Syam yang berisi 3 jenis 
manusi: 

» Jenis pertama adalah orang-orang yang 
mengetahui secara pasti apa tujuan 
gerakan ini. Mereka adalah para pemuka 
dan pemimpin kaum dari kalangan orang 
yang menentang Allah dan Rasul-Nya. 
Mereka berupaya untuk menghantam 
keluarga Allah di bumi di manapun 
mereka berada. 


» Jenis kedua adalah orang-orang yang 

dipaksa ikut serta dalam pasukan 
berdasarkan aturan yang berlaku pada 
zaman itu. Mereka adalah orang-orang 
yang dipaksa untuk memerangi Baitullah 
Al-Haram, 
Sedangkan jenis ketiga adalah orang- 
orang yang sedang melewati tempat itu 
darikalanganyangditakdirkanolehAllah 
8 untuk berada dekat dengan pasukan 
ini pada saat terjadinya pembenaman. 


Dari beberapa riwayat ini kita mem- 
peroleh penjelasan bahwa pembenaman 
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tersebut terjadi di gurun pasir Madinah, 
sesudah Dzul Hulaifah (Bi'r Ali), yakni 
sebelum mereka sampai ke Mekah dalam 
jarak sekitar 350 mil, atau lebih. 


Didapatkanjugapenjelasanbahwapem- 
benaman ini menimpa mereka semuanya 
secara menyeluruh. Pada sejumlah riwayat 
dituturkan tiada seorang pun yang selamat 
kecualiorangyang memberitahukan tentang 
keadaan pasukan tersebut. Pada sejumlah 
riwayat yang lainnya disebutkan bahwa 
orang yang selamat dari pembenaman 
itu muncul dengan wajah yang pucat pasi 
karena sangat ketakutan. 


Diperoleh kejelasan pula dari 
keseluruhan hadits yang ada bahwa pem- 
benaman ini adalah pembenaman yang 
ketiga dari 3 pembenaman yang merupakan 
bagian dari 10 tanda besar hari Kiamat, 
sesudah terjadinya pembenaman di timur 
dan pembenaman di barat. 

Pembenaman ini juga dianggap 
sebagai tanda terkuat yang menunjukkan 
bahwa orang-orang yang berlindung di 
Baitullah adalah Al-Mahdi dan pengikut- 
nya, sebagaimana yang dikabarkan oleh 
Rasulullah 38. Karenanya keluarga Allah, 
terutama yang berasal dari Syam dan dari 
Irak, langsung menuju ke Mekah untuk 
membaiat Al-Mahdi, Demikianlah baiar 
tersebut dapat dilaksanakan dengan 
sempurna. Sempurna pula benih awal 
pasukan Internasional Islam II pada akhir 
zaman. Kita tidak lupa bahwa dalam 
waktu yang bersamaan Al-Mahdi juga 
memiliki pengikut dari belahan timur yang 
bergerak menuju Iliya' dan mempersiapkan 
keimamannya. 
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Poin Kelima: Harta Rampasan Bani Kalb 

Mencermati hadits Ummu Salamah, 
hadits ini mengisyaratkan adanya perang 
yang berlangsung antara Al-Mahdi bersama 
para pengikutnya di satu pihak melawan 
seorang pria Ouraisy yang pamannya dari 
ah ibu berasal dari bani Kalb. Pertempuran 
dianggap sebagai pertempuran pertama 
yang dilakukan oleh Al-Mahdi, Dari 
redaksi hadits ini diperoleh kejelasan 
bahwa pertempuran itu cukup dahsyat dan 
menentukan. Barangkali karena perang 
inilah markas pasukan dipindahkan ke 
Syam atau setidaknya dipersiapkan untuk 
pindah ke sana. Dijelaskan pula sesudah 
kemenangan Al-Mahdi dalam perang 
tersebut didapatkan harta ghanimah 
yang banyak, yang diperoleh oleh Thaifah 
Manshurah dari pertempuran itu. Karena 
inilah ada hasungan untuk ikut serta dan 
terjun langsung di dalam peperangan 
tersebut, yaitu dengan sabda Nabi 3, 
“Rugilah orang yang tidak ikut mendapatkan 
harta rampasan bari Kalb!" 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa 
Islam kian kokoh di muka bumi dan juga 
untuk menunjukkan kekuasaan yang akan 
digapai oleh Al-Mahdi sesudah peperangan 
yang pertama tersebut hingga akhirnya 
Islam menguasai bumi seluruhnya. 


F. Rangkaian Pertempuran 
Antara Al-Mahdi Dengan 
Romawi 


Sudah dijelaskan pada bagian sebelum- 
nya bahwa ada dua pergerakan penting 


yang dilakukan pasukan Islam pada masa 
Al-Mahdi. Salah satunya adalah pergerakan 
dari jazirah Arab menuju Syam, kemudian 
terjadinya pertempuran yang menentukan 
antara para pengikut Al-Mahdi dengan 
pusat kekuatan di Syam atau yang dikenal 
dengan ekspedisi Kalb. Selanjutnya 
terbukalah kesempatan bagi Al-Mahdi 
untuk memerintah Syam sehingga dia pun 
berpindah ke Damsyig (Damaskus). 

Pada waktu yang sama pasukan panji 
hitam sampai di negara itu dan bergabung 
dengan Al-Mahdi. Pertemuan dan aliansi 
dua pasukan itu (pasukan panji hitam 
dan pasukan Al-Mahdi) tidak diterangkan 
oleh dalil yang jelas. Hanya saja redaksi 
pada hadits-hadits yang ada dan sejumlah 
indikasi yang termaktub pada beberapa 
atsar menunjukkan adanya peristiwa ita. 
Pada saat itulah dimulai pertempuran 
besar” (malhamah — uzhma/Armageddon) 
pada akhir zaman, yaitu sesudah pasukan 
Al-Mahdi yang berasal dari Yaman dan 
Kufah tersusun sempurna, mereka inilah 
yang menjadi pasukan inti yang pertama. 
Kemudian orang-orang yang membaiatnya 
dari kalangan penduduk Irak, abdal dari 
Syam, para cendekiawan mulia dari Mesir, 
pasukan panji hitam dari Khurasan, dan 
negeri-negeri non-Arab lainnya. 


Terjadinya | pertempuran yang 
diterjunikan oleh Al-Mahdi itu kitadapatkan 
dari berbagai indikasi nash, yang akan saya 
jelaskan pada tempatnya masing-masing, 
dengan izin Allah za: 


1. Gencatan Senjata Antara Rumawi 
dan Kaum Muslimin 


8 Dari Auf bin Malik ag, dia berkata: 
Eat 


SAE Ja ea 


Aku datang menemui Nabi 4 pada 
perang Tabuk, saat itu beliau berada di 
kemah yang terbuat dari kulit. Beliau 
bersabda, “Hitunglah 6 hal yang ada 
menjelang hari Kiamat: kemarianku, 
kemudian pembebasan Baitul Magdis, 
kemudian kematian massal yang menimpa 
kalian bagaikan penyakit yang menimpa 
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(kambing lalu kambing itu mati mendadak, 
selanjutnya. dilimpahruahkannya harta 
sehingga seseorang walaupun telah diberi 
100 dinar dia tetap saja marah, kemudian 
suatu fitnah yang tidak tersisa satu rumah 
(pun dari kalangan Arab kecuali fitnah itu 
'akan memasukinya, selanjutnya perjanjian 
damai (gencatan senjata) yang ada di 
antara kalian dengan bangsa Romawi 
(Bani Al-Ashfar) lantas mereka berkhianat 
dan mereka datang kepada kalian dengan 
80 panji, setiap panji diikuti oleh 12.000 
orang," 

Kami katakan: 

Hadits ini mengandung isyarat yang 
menakjubkan, sekaligus memaparkan kaitan 
erat berbagai perang dunia ke I versi Islam 
pada masa Nabi 4& dan masa Khulafaur 
Rasyidin, serta apa yang terjadi sesudah itu 
berupa berlimpahnya harta serta berbagai 
perang dunia ke II versi Islam, yang diawali 
dengan terjadinya fitnah, perjanjian damai, 
dan pengkhianatan Rumawi pada masa 
Al-Mahdi, Ini merupakan tuturan yang 
menakjubkan, rahasia yang mempesona, 
sekaligus berita gembira yang terkandung 
dalam petunjuk nabawi. Beberapa poin 
penting yang kita petik dari hadits ini 
adalah: 


a. Fitnah yang Memasuki Setiap Rumah 
Berbagai petunjuk lahiriah dari hadits 
inidanpenafsirankontemporermemaparkan 
bahwa fitnah ini kemungkinan besar 
adalah media informasi yang memasuki 
setiap rumah, termasuk di dalamnya 
internet. Menurut saya media informasi ini 
BOS. Tkteaya sudah #papatan canda rat Shabb A- 
Batman 
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merupakan komponen fitnah dan bukan 

fitnah itu sendiri, berdasarkan sejumlah 

sebab, di antaranya: 

1. Ada kesesuaian antara fitnah ini dengan 
fitnah duhaima'. Segi kesesuaiannya 
adalah fitnah duhaima' tidak menyisakan 
seorang muslim pun kecuali ia pasti 
menamparnya. Sedangkan fitnah yang 
disebutkan ini memasuki setiap rumah, 
yang menunjukkan sifatnya yang 
menyeluruh dan total. Inilah sifat yang 
paling dominan kedua fitnah tersebut. 


2. Redaksi pada hadits ini menunjukkan 
tentang perkara-perkara umum dan 
menentukan menjelang hari Kiamat, 
maka pernyataan yang tepat terkait 
maksud dari fitnah yang memasuki 
setiap rumah adalah fitnah duhaima', 
fitnah yang bersifat universal dan 
menjadi fitnah pendahuluan menjelang 
fitnah Dajjal. 


3. Disebutkannya perjanjian — damai 
atau gencatan senjata sesudah fitnah 
duhaima' sesuai dengan apa yang sudah 
kita bicarakan bahwa fitnah tersebut 

jadi pengantar kemunculan Al- 
Mahdi yang pada masa kekuasaannya 
terjadi perjanjian damai antara muslimin 
dengan Romawi. 

4. Pernyataan bahwa yang dimaksud 
dengan fitnah itu adalah mediainformasi 

tidak bertentangan dengan apa yang 

sudah kita perbincangkan bersama, 
bahkan memfokuskan apa yang kita 
bicarakan. Yang paling tepat adalah 
fimah besar itu, salah satu tali serta 
sarananya adalah media informasi yang 
digunakan oleh corong-corong kebatilan 


untuk memerangi hati masyarakat 
dan menyusupi rumah-rumah mereka. 
Tujuannya adalah untuk menampar 
setiap muslim seolah-olah memberi 
tahu bahwa kebatilan sudah memasuki 
di rumahnya. 

Adapun urusan fitnah ini, sudah pasti 
lebih besar dan lebih bersifat universal 
daripada sekedar media atau sarana 
informasi. Fitnah ini adalah sistem 
kompleks yang tersusun dengan 
sangat rapi yang dimobilisasi oleh 
gembong-gembong kebatilan yang 
kepiawaiannya mendekati kepiawaian 
Dajjal dalam menebarkan syahwat dan 
menggelorakan syubhat di antara setiap 
individu umat ini. Pemahaman atau 
pengertian seperti ini tidak tepat kecuali 
untuk fitnah duhaima" saja. Pelajaran 


tambahan pada hadits ini adalah hadits 
ini menyebutkan satu fitnah sekaligus 
mengandung pemberitahuan salah satu 
sarana terpentingnya. 


b. Pasukan BaniAshfar 


Yang dimaksud dengan Bani Ashfar, 
menurut istilah bahasa adalah bangsa 
Romawi. Hal yang harus dicermati pada 
hadits ini adalah hadits ini mengisyaratkan 
adanya satu perjanjian damai atau gencatan 
senjata tanpa menyebutkan sebab-sebabnya 
yang sudah disebutkan dengan jelas pada 
hadits-hadits yang lainnya. 

'Akan tetapi didapatkan pelajaran dari 
hadits ini bahwa yang memicu fitnah ini 
adalah pengkhianatan bangsa Romawi 
Kemudian Romawi memobilisasi pasukan 
yang berkekuatan mencapai 960.000 


personil. Keterangan yang termaktub pada 
hadits itu adalah pasukan tersebut berada 
di bawah 80 panji"s, ini menumbuhkan 
pemahaman bahwa sistem kerjasama antar 
negara yang sekarang ini dikenal dengan 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (United 
Nations) itu kemungkinan besar masih 
tetap ada, atau mungkin akan digantikan 
oleh aliansi antar negara lainnya. Barangkali 
yang muncul pada zaman itu adalah aliansi 
Eropa. 


2. Benteng Atau Tempat Berlindung 
Kaum Muslimin Dalam Pertempuran 


8 Dari Abu Darda' ass, Rasulullah 4 


Sesungguhnya kemah besar kaum muslimin 
pada hari pertempuran itu ada di Ghuthah, 
di pinggiran sebuah kota yang bernama 
(Dimasyg (Damsyig/Damaskus), termasuk 
salah satu kota terbaik di Syam.” 
ari 1 sei adalah pan dan 
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8 Dari Abu Darda' ss, Rasulullah 4g di sana, di sebuah tempat yang bernama 


bersabda: 
Ae KEIA g stliN M3 


pa 


Kemah besar kaum muslimin pada hari 
pertempuran adalah Ghuthah, di pinggiran 
sebuah kota yang bernama Dimasyg."s 


# Dari Jubair bin Nufair, dia berkata: 
Pet. 
Sio 


Bae jam naas 
BLS RUN tema He 


P3 


35 


da an ps ja 
& BA Jan Gp ta 


Seseorang dari kalangan sahabat 
Muhammad $& menceritakan kepada 
kami, bahwasanya Rasulullah 18 bersabda, 
“Negeri Syam akan dibebaskan untuk 
kalian, maka apabila kalian disuruh memilih 
tempat tinggal di negeri itu, maka kalian 
harus memilih sebuah kota yang bernama 
Dimasyg (Damaskus), karena kota itu 
benteng perlindungan kaum muslimin dari 
pertempuran besardan kemah besarnya juga 
ai rat Sargun hat Sad bin Kat dai 
Nabi mg. Tenpst being kaum Sui pad fa. 
Iu peranan adat Dangyg (Genoa Jaan 
MEME M06| A-Agaw beri, Host Ko" 
(San Atu Dao 

axe Hn Demad, adis no DITK, seadiya hasan Yk 
Mvneg 120 
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Ghuthah.e7 

Penjelasan: 

» Hadits-hadits ini berisi petunjuk yang 
jelas bahwa benteng atau tempat 
perlindungan kaum muslimin pada 
sekian banyak pertempuran pada akhir 
zaman nanti terdapar di Dimasyg 
(Damaskus). Sudah diketahui bersama 
'bahwa ibukota Al-Mahdi ketika diserang 
oleh Dajjal adalah Baitul Magdis. 

Di sini muncullah pertanyaan penting, 
yakni: apa yang menghalangi Al-Mahdi 
pada awalnya ketika memasuki Syam untuk 
pergi ke ibukota kekhalifahannya (Baitul 
Magdis)? 


Jawabnya: 


Barangkali ada halangan yang kuat. 
Dan mungkin saja di sana ada musuh yang 
menghalangi kaum muslimin memasuki 
Baitul Magdis atau karena kekuatan musuh 
terkonsentrasi di sana. Jika tidak seperti 
itu, andaikata tidak ada halangan dari 
musuh dan semisalnya niscaya Al-Mahdi 
sudah sejak awal pasti pergi menuju Baitul 
Magdis. 


'- Isyarat sebelumnya menjelaskan kepada 
kita tujuan pertempuran pertama 
yang diterjuni oleh Al-Mahdi di Syam, 
yakni membebaskan Baitul Magdis 
dari perampas yang mendudukinya. 
Kalau kita kaitkan antara hadits-hadits 
ini dengan hadits-hadits lain yang 
mengisyaratkan terjadinya perang 

Kan ag ato 


memisi beberapa ayanid yang menjadikannya Matta 
ra Yang menjadikannya pai K 


antara kaum muslimin melawan Yahudi 
serta berbicaranya pohon dan. batu 
kepada muslimin, niscaya kita akan 
mendapatkan gambaran sempurna 
untuk setiap detail dari periode tersebut, 
yang detailnya akan saya paparkan para 
alinea berikut ini. 


» Sudah dijelaskan pada bagian yang lalu 
bahwasanya Al-Mahdi pada awalnya 
menj: Dimasyg (Damaskus) 
sebagai ibukota karena Yahudi mengon- 
sentrasikan kekuatannyadi Palestinadan. 
mereka menghalangi Al-Mahdi untuk 
memasuki Baitul Magdis, Pakta realistis 
menunjukkan bahwa Yahudi memang 
merupakan duri yang harus segera 
dihilangkan pada periode itu, akan tetapi 
pada periode yang sama benih-benih 
(Daulah Islamiyah (kekhalifahan Islam) 
sedang mulai tumbuh kekuatannya. 
Kepentingan kaum muslimin sama 
dengan kepentingan Romawi dalam 
mengalahkan musuh mereka ini 
(rahudi), maka terjadilah perjanjian 
damai di antara mereka. Inilah yang 
akan dijelaskan pada hadits-hadits 
berikut ini. 


3. Sebab Gencatan Senjata Antara 
Kaum Muslimin Dengan Romawi 
Serta Hasilnya 


Dari Dzi Mikhbar ate, seorang lelaki 
dari kalangan sahabat, Nabi 4x ber- 


S3 Bani DO da 
laen ya va $ 
gak AA # 


Karaan 


Eh 


Kelak kalian akan mengadakan perjanjian 
damai dengan Romawi. Kalian dan mereka 
takan memerangi musuh dari belakang 
kalian, lalu kalian diberi kemenangan, 
mendapatkan harta rampasan perang, 
dan selamat, Kemudian kalian pulang 
hingga singgah di sebuah padang rumput 
perbukitan (dzi tulul). Lantas seorang 
lelaki dari kalangan orang-orang Nasrani 
mengangkat salib tinggi-tinggi, lantas dia 
berkata, “Salib telah menang!” Seorang 
lelaki dari kalangan muslimin marah lantas 
dia memukulnya. Pada saat itulah bangsa 
Romawi mengkhianati perjanjian dan 
menghimpun kekuatan untuk melancarkan 
pertempuran.“ 


Kami katakan: 


Hadits ini memaparkan sebab terjadi- 
nya perjanjian damai antara kaum muslimin 
dengan Romawi, yakni adanya musuh 
bersama (common enemy) dari kedua pihak. 
Musuh ini, sebagaimana dituturkan oleh 
riwayat tersebut, berada di belakang kaum 


R08 HE Au Dawud, Sunan Ab! Own ktab AlMolipim, 
hadis no. 4271 HAun AkMp208 (NO) lonu Majah, 
Itab Afian, hadt no. 409, muhugagnya berat, 
“Sanad hadi Ii bedort hasan” As. Suna (21363), 
Arkan en Haa Pan (ii A Mana 
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muslimin. Berdasarkan apa yang sudah 
saya jelaskan sebelumnya bahwa pusat 
kekhalifahan pada zaman pertempuran 
tersebut adalah Damaskus. Saya juga telah 
mengutarakan bahwa secara redaksional 
riwayat tersebut menunjukkan Al-Mahdi 
pada awal perjuangannya tidak langsung 
menuju ke Baitul Magdis karena adanya 
suatu halangan, 


Andaikata Al-Mahdi mampu untuk 
bermarkas di Baitul Magdis, niscaya sejak 
awal dia pasti memilihnya sebagai pusat 
kekhalifahan. Di sinilah muncul pertanyaan: 
Siapakah musuh yang ada di belakang kaum 
muslimin ini? 

Menurut saya, wallahu a'lam, musuh 
itu adalah negara Israel! 

(Dugaan ini berdasarkan hadits-hadits 
yang meriwayatkan tentang peperangan 
antara kaum muslimin melawan Yahudi 
pada akhir zaman jika isyaratnya diterapkan 
pada pertempuran itu. 

Sebagian kalangan menolak dan mem- 
bantah pemahaman ini seraya menyangka- 
nya termasuk dugaan yang serampangan 
atau membawa hadits-hadits itu lebih 
daripada yang seharusnya. 


Saya katakan: 


Pemahaman ini didapatkan dari kajian 
terhadap sejumlah hadits dan dikuatkan 
oleh sejumlah indikasi serta beberapa 
alasan menurut saya. Di samping itu, 
saya tidak mendapati adanya halangan 
secara syar'i untuk menolak pemahaman 
seperti di atas sehingga masih tetap dalam 
lingkup lingkaran ijtihad yang mungkin 
saja salah. Agar pemahaman ini menjadi 
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jelas, saya akan sebutkan sejumlah alasan 
atau indikasi yang menguatkan kebenaran 
pemahaman ini. Selanjutnya saya akan 
mendiskusikan adanya sejumlah halangan 
yang dibayangkan oleh sebagian kalangan. 
Inilah beberapa alasan tersebut: 


Alasan pertama: 

Mengapa Al-Mahdi memilih Damaskus 
untuk menjadi bentengnya pada rangkaian 
peperangan akhir zaman? Apa yang 
menghalangi dirinya untuk memilih Baitul 
Magdis sedang dia mengetahui bahwa 
di sanalah ibukota kekhalifahannya yang 


Dijelaskan oleh sejumlah hadits bahwa 
ibukota kaum muslimin pada zaman Dajjal 
adalah Baitul Magdis, sedang Dajjal sendiri 
muncul tidak lama sesudah rangkaian 
pertempuran tersebut. Pertempuran ini 
mengakibatkan hasil yang pasti darinya, 
yakni pada waktu itu negara Israel sudah 
tidak ada. Jika negara itu masih ada niscaya 
AlMahdi tidak akan menjadikan Baitul 
Magdis sebagai pusat negara Islam. 

Pertanyaan yang terlontar kemudian: 


'kemana perginya negara Israel? Pada perang 
yang mana negara Israel sirna? 


Tidak disebut-sebut satu perang pun 
yang terjadi di wilayah yang berdekatan 
dengan Damaskus antara kaum muslimin 
melawan musuh yang ada di belakangnya 
kecuali perang yang disebutkan dalam 
hadits itu, maka pemahamannya harus 
dibawa kepadanya. 


Alasan ketiga: 


Sudah dimaklumi bahwa Al-Mahdi 
akan berangkat dari Syam menuju Turki 
dan Konstantinopel, akan tetapi ada musuh 
dari belakangnya. Tiada yang bisa mem- 
benarkan gambaran ini kecuali apabila 
kita menganggap bahwa Israel pada zaman 
itu masih ada berikut segenap kekuatan 
pendukungnya. 


Alasan keempat: 


Disebut-sebut adanya padang rumput 
di perbukitan (dai tulul), ini mengisyaratkan 
bahwa kepulangan pasukan itu melalui satu 
lembah yang datar, penuh dengan tanaman, 
dan di sekitarnya ada perbukitan. Cirikhas 
wilayah seperti ini banyak ditemui di 
Syam, seperti lembah Majdawi, Al-Baga', 
dan lainnya, yang menunjukkan adanya 
deretan perbukitan di sana. Makna ini 
mengisyaratkan bahwa medan pertempuran 
itu memang terletak di dekat Syam. 


Alasan kelima: 


Didapatkan penjelasan dari hadits- 
hadits berikutnya bahwa Romawi 
memobilisasi pasukannya sebagai persiapan 
untuk suatu pertempuran yang terjadi di 
dekat Himsha (Homs), yakni di A'mag 
atau Dabig. Mobilisasi pasukan itu terjadi 
sesudah pengkhianatan mereka terhadap 
perjanjian damai seperti yang sudah 
diterangkan pada hadits sebelumnya. Ini 
menunjukkan bahwa jalannya pertempuran 
sebelumnya antara kaum muslimin dengan 
bangsa Rumawi dari satu sisi, dan antara 
muslimin “dengan musuh di belakang 
mereka di sisi lain, serta pertempuran 
besar (malhamah uzhma) antara Romawi dan 


muslimin, semua itu terjadi di wilayah itu 
(Syam) atau wilayah yang ada di dekatnya, 


“Adapun apa yang kita baca di dalam 
buku-buku kontemporer, bahwasanya 
musuh yang dimaksud di sini adalah 
(China atau Rusia", atau negara lainnya 
di wilayah timur. Padahal kandungan 
redaksional hadits dan arah lafal-lafalnya 
sama sekali tidak mendukung mereka 
dalam menyatakan klaim ini, Oleh sebab 
itu yang utama adalah membawa arah 
pemahaman bahwa rangkaian pertempuran 
itu semuanya terjadi di Syam. Pada 
pertempuran pertama terjadi aliansi antara 
orang-orang Islam dengan orang-orang 
Romawi untuk melawan Yahudi. Adapun 
pertempuran kedua, yakni pertempuran 
besar-besaran, berlangsung peperangan 
antara kaum muslimin melawan Romawi 
yang dimenangkan oleh kaum muslimin. 
Sesudah pertempuran itu pasukan Islam 
bergerak menuju Konstantinopel. 


Saya juga telah menerangkan 
tentang orang-orang yang mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan musuh 
pada peperangan kedua ini adalah China, 
Rusia, dan Iran, mereka itu sebenarnya 


909. Beemraklamevotapkan waktu tojedaya prargan damai 
Mu sea, san manca petanyaan: "Apa keperungan yang 
“int ooh Alan tam memerangi Cina dan usia?" 
“tan Ro, Perwaykan roda yang ads Dada Rojunah 
ads monguyorikan bata patutan Timur Hasukan 

dar) orgetok ar mr manuu koran lia yang 

al arab” Pada kuorangan orurat ii totandung 
pntuyuk bahwa pertempuran petanguran tadinya 
(V akat nagari Syam, eningga menguattan pendapat 
bahwa Gl belahan Imur pada masa Bok ddapatan 


lkas China atau Ian. Akan tetapi yang arbayangkan. 
'ewlah kepuningan osor bagi A- Maha an pramtuuan 
Mv eotuk maraainasikan kakuosaon toe dan menyeka 
“mas negri Syam, 
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hanya dipengaruhi oleh pusat-pusat studi 
Injil ortodoks dan disarikan dari ide-ide 
berbagai agama yang kacau serta dicampuri 
kajian bernuansa strategi militer, terutama 
tentang pertempuran Armageddon. 
Pusat-pusat studi Injil menganggap 
bahwa musuh Nasrani pada pertempuran 
kolosal (Armageddon) tersebut dipimpin 
oleh Rusia, Iran, dan negara lain yang 
semisalnya"e. Para penulis kontemporer 
menukil gagasan ini mentah-mentah tanpa 
meneliti kebenarannya, sehingga ide ini tak 
perlu lagi diulang-ulang apalagi dijadikan 
pegangan. Sudah dimaklumi bahwa pusat- 
pusar studi Injil itu merupakan pilar. 
Pilar politik dari sisi keagamaan dalam 
mengaitkan musuh strategisnya dengan 
ide agama untuk membohongi masyarakat 
supaya mengikuti strategi yang mereka 
inginkan 

Inilah indikasi paling jelas dan terang 
Yang saya pandang menguatkan dugaan saya 
dalam masalah ini, walaupun pembahasan 
ini masih mengandung kemungkinan 
lainnya. Siapa saja yang membaca paparan 
ringkas tentang berbicaranya pohon dan 
batu pada kitabini dan membaca kandungan 
hadits yang bertutur tentang peperangan 
melawan Yahudi pada akhir zaman niscaya 
dia akan mendapatkan tengara lainnya 


yang menguatkan apa yang sudah saya 
paparkan. 


Adapun satu-satunya penghalang yang 
disebutkan oleh sebagian kalangan adalah 
tidak mungkin terbayangkan terjadinya 
aliansi antara Islam dengan Kristen untuk 
melawan Yahudi, apalagi sekarang ini 
kita mendapati sesuatu yang sama sekali 
bertolak belakang dengan itu, faktanya ada 
aliansi antara Yahudi dan Nasrani untuk 
melawan kaum muslimin. 


Penghalang ini hanyalah satu keadaan 
yang digambarkan oleh sebuah kenyataan 
masa kini yang langsung terbaca dan 
fakta-fakta yang dipaparkan oleh berbagai 
peristiwa yang terjadi akhir-akhir ini yang 
berkaitan dengannya. 


Adapun orang yang memperhatikan 
karakter hubungan antar negara dan 
kepentingan yang berkaitan dengannya, 
bagaimana teman masa lalu bisa berubah 
menjadi musuh masa kini karena adanya 
perselisihan kepentingan, maka mudah 
bagi dia untuk membayangkan terjadinya 
perubahan hubungan antara Nasrani dan 
Yahudi, Sesungguhnya kita celah hidup 
bersama negara-negara yang dianggap 
sebagai musuh masa lalu tetapi menjadi 
teman pada masa sekarang. Seperti Rusia 
padaera komunisme, sebagaimana yang kita 
kenal, adalah musuh utama bagi Amerika, 
akan tetapi sekarang ini Rusia menjadi 
sekutu Amerika pada beberapa perang atau 
pada klaim-klaim perang, misalnya perang 
terhadap terorisme, 

Hubungan antar negara selalu 
ditentukan oleh kepentingan masing- 


masing. Sudah kita ketahui bahwa diper- 
tahankannya eksistensi Yahudi di tanah 
Palestina itu alasan utamanya adalah 
untuk mewakili kepentingan besar negara- 
negara imperialis seperti Inggris dan 
Perancis. Kepentingan ini sangat mungkin 
berubah pada masa mendatang karena 
keberadaan negara Yahudi ini menjadi 
beban bagi Romawi di Eropa, mengancam 
kepentingannya di Timur Tengah, yaitu 
ketika sang pengawal negara-negara Eropa 
dan pelindung kepentingan mereka di Timur 
Tengah itu (yakni Israel) berubah menjadi 
momok yang menelan seluruh kepentingan 
Eropa di kawasan itu, 


Terdeteksi” bahwa tanda-tanda 
berubahnya kepentingan itu sudah mulai 
at pada masa kita sekarang ini"', dan 


Ih yang mengikut peserbangan tu 
lantang pepoltkan keinian pas kan mendoot boawa 
Ine sebenarnya, sekarang Ini Sudah, menjadi beban 
bag Eropa Gi sou it Bodang dan vi lan Ira mual 
margandahkan pengaruhnya secar brahup dikawasan 


Tapa Sudah berupaya 
menguat winyahtayan yang dahulu pengaruhi 
Perancs di boru Ata aini Maurtana, Wiroko, 
an nego megara Ata larya) rae Juga bi 
Untk memacu Entus dan layan selain Sudan, saia 
kwantannya Itacljuga remik kapaingan tonoml 
GI nagat-nogara Tolu yong pada mata II Ganggan 
tabaga kawanan & bawah pengotu" Inggra. Bogiiah, 
1 panjaga kapenngan Etopa G1 Timur ongah lv sah 
batutat memat sebuah negara yang mengembangkan 
pengarunnya tdi, meinggakan sakute sekutu masa 
llunya Iniah permulaan han kaponingan antara 
Eropa dongan lea 
Kenuan In masi Sambah lagi dangan apa yang Kia 
bat parang ya intaas yang kuat Gan penyebaran 
pangarun asi ke negara nevara Era seraratanguang, 
Sampai pada, Imai mampu, mempangarun kebyakan 
pemesan. dalam negot mereka, sebagaimana yang, 
Seet Pora dan egara Eropa lnnya. 
“Semua si menjadi sebab yang menguatkan apa yang, 
Saya utarkan, yakoi Eropa” dah mandapai dinya! 
berada Galam mua yang pot utuk molapasian ki 
ai negara In (cod uMUK mengamankan kepontngan 
merk” tendih” @ tergahdongah” kemasan Arab, 
Lamaktub pada sejuntah ways: hadis yang. 


petubahan ini semakin berakar kuat pada 
masa mendatang sehingga memunculkan 
batang pangkal sejati dalam hubungan- 
hubungan yang terjadi dan menjadi 


bahaya paling potensial terhadap berbagai 
kepentingan ini. 


Di bawah naungan negara pimpinan 
'Al-Mahdi yang sedang berkembang tu 
tergambarkan bahwa Barat akan menjalin 
akad aliansi dengannya untuk mengalahkan 
si momok yang bercokol di Timur Tengah, 
yang mulai mengancam kepentingan- 
kepentingan Romawi di kawasan itu, di 
negeri Syam, Irak, Mesir, dan Jazirah Arab. 


Kita dapatkan kejelasan dari redaksi 
hadits yang baru saja dipaparkan ini bahwa 
dalam aliansi Romawi dengan kaum 
muslimin, mereka. tetap berlandaskan 
pada satu keyakinan lama bahwa kaum 
muslimin tidak menyadari ancaman 
bahaya mereka, bahkan menganggap kaum 
muslimin bersedia berpartisipasi. dalam 
aliansi ini hanya sebagai strategi jangka 
pendek, walaupun mereka dahulu pernah 
memanfaatkan kekuatan Islam dalam 
pertempuran mereka sejak revolusi Arab 
untuk menghantam Khilafah Utsmaniyyah, 
Pada saatitu orang-orang Romawi bersekutu 
dengan negara-negara di semenanjung 
Arab (Arab Saudi, Yaman, UAE, Oatar, dll) 
untuk menghabisi kekhalifahan Utsmani. 
Baru setelahnya mereka menyempurnakan 
cengkeramannya terhadap mantan sekutu 


ang kot urut menepis musuh besar. In adlah perkara 
Jang sudah Smeklumi dalam habungan Inervadonai. 
Barangia kosan kejadian mas depan akan membuka 
peluang ebarebar Bagi terjudnya koadaan Iu, yatu 
sia aji perubahan ponmbangan kekuatan 
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mereka dari kalangan Arab tersebut dan 
mengangkangi negeri-negeri mereka. 


Oleh sebab itulah terbayang bahwa 
sangat mungkin mereka akan menerjuni 
kembaliarenapermainandalampersekutuan 
dengan negara yang baru saja berkembang 
tersebut untuk menghabisi musuh 
bersama. Ini jelas tampak pada redaksi 
hadits tersebut, yaitu manakala seorang 
Nasrani berkata, “Salib telah menang!", yang 
menunjukkan bahwa pendorong perang ini 
adalah agama dan berhubungan dengan 
perang antar agama dari satu sisi. Sedang 
dari sisi lain, peristiwa ini menunjukkan 
tertipunya Barat serta kesalahan asumsi 
mereka yang senantiasa dipegang, yakni 
merekalah pemegang inisiatif peperangan 
dan di tangan merekalah hasil peperangan 
diatur! Adapun pihak lain yang ikut perang 
di pihak aliansi Romawi ini, maka mereka 
itu pada dasarnya hanyalah alat dan sarana 
untuk mewujudkan ketamakan mereka. 


Terjadilah insiden kecil tetapi besar 
petunjuknya. Yaitu ketika seorang muslim 
bangkit lalu memukul kepala orang Nasrani 
tersebutdengan kemarahannya karena Allah 
38. Insiden kecil ini sebagai isyarat yang 
kuat bagi Romawi bahwa perang tersebut 
tidak sebagaimana yang mereka bayangkan. 
Sekutu mereka dari kaum muslimin ini tidak 
seperti sekutu mereka dari kaum muslimin 
pada zaman dahulu. Setiap muslim di sini, 
di perang ini, bukanlah alat ataupun ekor 
untuk mewujudkan kepentingan negara 
imperialis menurut pandangan negara 
lainnya. 
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yang begitu kuat menunjukkan puncak 
kebebasan pasukan Islam dalam merutus- 
kan tindakannya sendiri, yang tentu saja 
ketika sampai (beritanya) kepada pimpinan 
balatentara Rumawi ibarat sambaran 
halilintar di siang bolong. Mereka segera 
sadar dengan dinamika yang tidak 
pernah terjadi pada sekutu mereka sejak 
zaman dahulu, sekutu yang selama ini 
mereka eksploitasi untuk merealisasikan 
kepentingan mereka sendiri sedemikian 
rupa sehingga permainan ini tak pernah 
keluar dari lingkaran yang mereka tetapkan 
hasilnya, sekarang mereka telah keliru 
dengan menganggap pasukan yang baru 
berkembang ini tak akan keluar dari 
tempayannya. Tiba-tiba saja sekutu mereka 
telah menjadi pengambil keputusan yang 
bebas merdeka dan sangat diperhitungkan 
didunia. : 


Selanjutnya Romawi segera bereaksi 
dengan memobilisasi seluruh kekuatan 
tentaranya untuk membabat habis pasukan 
Islam yang masih dalam buatan ini. Pada 
saat itulah Barat bergerak dengan cepat 
untuk mempersiapkan pasukan tempur 
(sejuta tentara) agar urusan itu tidak keluar 
dari kendali dan kekuasaannya. 


Inilah pemahaman saya terhadap 
hadits tentang perjanjian damai (gencatan 
senjata) ini. Sebagian kalangan mencerca 
pemahaman ini. Namun siapa saja yang 
merenungkan seluruh nash yang ada dan 
mampu menentukan karakter masa ini 
pasti akan menganggapnya baik dan tidak 
mengada-ada. 


Malhamah “Uzhma (Pertempuran 
Besar-besaran) 


Dari Abdullah bin Busr 26, 
bahwasanya Rasulullah 3 bersabda: 


, 5 Kd 3g 

ANN aa hop3) 
Di antara pertempuran (kolosal) itu 
dengan dibebaskannya kota Konstantinopel 


berselang 6 tahun, dan Al-Masih Dajjal 
muncul pada tahun ketujuh." 


Kami katakan: 


Hadits ini mengandung petunjuk 
yang jelas sekaligus membatasi zaman 
pertempuran kolosal yang terjadi antara 
kaum muslimin dengan Romawi, yaitu 
manakala hadits ini mengungkapkan jangka 
waktu antara pertempuran kolosal dengan 
dibebaskannya kota—Konstantinopel— 
yakni 6 tahun, sedang Dajjal akan muncul 
pada tahun ketujuh. Lamanya era Dajjal 
adalah 40 hari, yang sehari lamanya seperti 
setahun, 2bulan,dan 7hari yang berdasarkan 
dugaan bahwa munculnya Dajjal pada 
permulaan tahun ketujuh, sedangkan 
berakhirnya adalah pada permulaan tahun 
kedelapan dari pertempuran kolosal yang 
berlangsung di Syam. 

Menurut saya, ada kemungkinan 
bahwa yang dimaksud dengan kemunculan 
Dajjal pada tahun ketujuh dalam hadits tadi 
itu menurut penduduk Syam pada waktu 


TI NK Abu Dom, Sunan Abi Dawud, Kab AiMoktim, 
hadis n0. 4215. Abu Dawud berkata, Hadis ri lean 
hati daripada hadis Isa” Yang da maksudkan saalan 
adas Karsa: yang akan Gceburtan ana pada batasan 
lantang DajaiYAun ALb6 (TVAOSIE Iu Maan kta 
(AKEan, hadis 0. 4003 |As Sunan (213701. 


sita ba 


itu, karena merekalah representasi inti 
kaum muslimin. Oleh karenanya hadits ini 
berfungsi sebagai informasi dan penjelasan 
bagi mereka, karena merekalah orang- 
rang yang akan menghadapi pertempuran 
kolosal dan membebaskan Konstantinopel. 
Dajjal keluar menghadapi mereka di Syam 
pada tahun ketujuh, maksudnya Dajjal 
menyerbu mereka pada saat hari-hari 
terakhirnya. Pemahaman yang dikuatkan 
oleh redaksi hadits ini termasuk dalalah 
aligtidha' sedangkan redaksi pada hadits 
berikut ini termasuk dalalal al-'ibarah. 

@ Dari Abu Hurairah ass, Rasulullah sc 

bersabda: 
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Bp dut an oa sesi 


Wib aga da ya 
BA SAAN 33 aa) 


ab an 
ra 


pat ep 


Kedgah 


Ag ya INN 
HA mn 


Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai 
tentara Romawi menduduki A'mag atau 
“Dabig, maka keluarlah untuk menghadapi 
mereka sepasukan tentara dari kota 
Damaskus, dari kalangan penduduk bumi 
yang terbaik pada waktu it. Ketika mereka 
sedang menata posisi barisan” perang, 
pasukan Romawi berkata, “Biarkanlah 
kami dengan orang-orang yang tertawan 
dari kalangan kami, kami akan menghukum 
mereka!” Kaum muslimin berkata, “Tidak, 
demi Allah, kami tidak akan membiarkan 
kalian memerangi saudara-saudara kami.” 
Kemudian pasukan Romawi menyerang 
kaum muslimin, Sepertiga dari pasukan 
Islam melarikan diri sehingga Allah tidak 
akan pernah. menerima taubat mereka 
untuk selama-lamanya. Sepertiga kaum 
muslimin terbunuh sebagai syuhada yang 
paling utama di hadapan Allah. Sepertiga 
kaum muslimin — berhasil” memperoleh 
kemenangan, mereka tidak akan terfitnah 
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selama-lamanya. Mereka “ini kemudian 
membebaskan  Konstantinopel. Tatkala 
mereka membagi-bagi harta rampasan 
perang dan telah menggantungkan pedang: 
pedangnya di ranting pohon Zaitun, 
tiba-tiba. setan berteriak di tengah. 
tengah mereka, “Sesungguhnya AlMasih 
(Dajjal) telah menggantikan kalian untuk 
mengurusi keluarga kalian!” Mereka 
pun keluar (untuk menghadapi Dajjal), 
ternyata berita itu bohong. Ketika mereka 
telah sampai Syam, ternyata Dajjal juga 
keluar (untuk menghadang pasukan Islam). 
Ketika mereka sedang bersiapssiap untuk, 
perang dan meluruskan barisan, tiba-tiba 
dikumandangkan igamah untuk shalat, 
Lantas turunlah Isa bin Maryam 163: dan 
diamengimamisholat jamaah. Ketikamusuh 
“Allah (Dajjal) melihat Isa, dia langsung 
meleleh sebagaimana melelehnya garam di 
dalam air. Andaikata Isa membiarkannya 
niscaya dia meleleh total hingga binasa, 
Tetapi Allah membunuh Daijal melalui 
tangan Isa, lantas Isa memperlihatkan 
kepada mereka darah Dajjal yang masih 
.ada di tombaknya."» 


Penjelasan: 


" Nash ini di dalamnya ada penetapan 
lokasi pertempuran kolosal berlangsung, 
yakni Dabig atau A'mag, yang keduanya 
nama suatu wilayah di utara Syam, yakni 
kawasan Halb di Suriah sekarang. 


Yang dimaksud dengan madinah (kota) 
dalam hadits ini bukanlah Madinah Al- 
Munawwarah, tetapi markas pasukan 
Islam ketika itu, yaitu Damaskus, 


TTD, HMS Mam tb Atom Aa 
Padi 0 Lt pa AK Ba 


yang di sanalah berkumpul sebaik- 
baik penghuni bumi pada waktu itu, 
baik dari kalangan Arab maupun dari 
kalangan non-Arab. Lafal hadits ini 
mujmal (global) namun dijelaskan secara 
terperinci oleh hadits-hadits lainnya 
serta petunjuk dari redaksinya (siyagul 
kalam) sendiri, dan ini hal yang sudah 
dikenal secara bahasa. 

Sabda Nabi 4: “Ketika mereka menata 
barisan.....” menyiratkan petunjuk 
bahwa strategi militer yang berlaku 
Pada pertempuran kolosal itu adalah 
strategi tradisional, yang menyerupai 
peperangan zaman kuno. Jika tidak 
demikian, maka perang-perang modern 
tidak memiliki strategi perang yang 
sangat mengandalkan barisan tentara. 
Kita akan dapati pada hadits berikutnya 
lafal yang menguatkan keterangan ini. 
Dari redaksi hadits ini terlihat juga 
bahwa Romawi mempunyai satu 
tuntutan sebelum perang, dan ini 
menyerupai beberapa tuntutan yang 
“dapat kita saksikan di masa ini sebelum 
peperangan yang mereka kobarkan. 
Tuntutan mereka ini lebih difokuskan 
agar sedapat mungkin disingkirkan 
sebagian pasukan Islam yang memiliki 
kemampuan tempur di atas rata-rata 
dan mahir melakukan berbagai strategi 
terhadap Romawi. Manakala Romawi 
berkata, “Biarkanlah kami dengan orang- 
orang yang menyeberang (kepada kalian) 
dari kalangan kami, kami akan menghukum 
mereka!” Kaum muslimin berkata, “Tidak, 
demi Allah”, dalam riwayat lain: 
“Orang-orang yang menyerbu kami.” Dua 


periwayatan ini memiliki makna sendi 
sendiri menurut ulama dan An-Nawawi 
menyatakan bahwa kedua-duanya 
benar: 


Berdasarkan riwayat dengan bentuk 
kalimat aktif: Mereka menawan”, maksud- 
nya: "Serahkanlah kepada kami orang-orang 
kalian yang menyerbu kami dan menawan 
sejumlah orang di antara kami", atau 
"orang yang mengumpulkan kami sebagai 
tawanan dan sandera, supaya kami bisa 
membunuh mereka, karena merekalah kami 
menghimpun pasukan yang sedemikian 
besar, karena merekalah kami memobilisasi 
tentara, dan jika kalian memenuhi tuntutan 
ini maka perselisihan di antara kita ini 
otomatis berakhir.” 

Sesuai riwayat ini, tergambarkan 
adanya beberapa batalion kaum muslimin 


pada masa itu yang telah menyerang orang 
orang Romawi yang masih tersisa sesudah 
Romawi mengkhianati perjanjian damai, 
lantas mereka ini menjadikan tentara 
Romawi yang mereka serang sebagai 
sandera atau tawanan. 


Adapun berdasarkan riwayat dengan 
bentuk kalimat pasif: “Mereka ditawan”, An- 
Nawawi menerangkan bahwa pada awalnya 
mereka ditangkap oleh kaum muslimin 
sebagai sandera atau tawanan dari pihak 
Rumawi, kemudian para sandera itu masuk 
Islam dan mulai melakukan penyerbuan 
sehingga berhasil memporak-porandakan 
pasukan Romawi dan membunuh sebagian 
mereka. Kemudian pasukan Romawi datang 
untuk menuntut dipisahkannya saudara 
sewarna kulit dengan mereka itu, yaitu 
orang-orang yang dalam pandangan Romawi 
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memiliki kemampuan untuk melancarkan 
tipu muslihat dan pengkhianatan, 


Menurut saya, riwayat pertama lebih 
kuat dan lebih sesuai dengan redaksi 
hadits. Di dalamnya tersirat petunjuk 
adanya sejumlah komandan batalyon 
kaum muslimin yang mengijinkan anak 
buahnya untuk membunuh, menawan, 
dan melancarkan tipu daya terhadap para 
serdadu Romawi, sehingga pihak Romawi 
menginginkan agar diberi kesempatan 
untuk menghukum batalyon-batalyon ini 
karena mereka menganggapnya sangat 
berbahaya bagi mereka. Tuntutan seperti ini 
sudah dimaklumi dan dikenal pada zaman 
kita. 


Mencermati dari nash hadits dengan 
masing-masing periwayatan keduanya, 
bahwa jawaban kaum muslimin terhadap 


tuntutan ini adalah menolaknya dengan 
tegas. Kaum muslimin berkata, “Kami 
takkan membiarkan kalian memerangi sebagian 
dari saudara kami itu." Maksudnya: “Kami 
tidak akan menyerahkan seorang muslim 
pun kepada orang kafir seperti kalian agar 
mendapatkan kesempatan untuk balas 
dendam." Jawaban inilah yang membuka 
pintu pertempuran benar-besaran. 

» Dengan mengamati hadits ini secara 
teliti, kita dapatkan fakta bahwapasukan 
Islam pada masa itu tidak bersih dari 
'orang-orangmunafik. Keadaanini serupa 
dengan kondisi pasukan Islam pada 
perang Uhud, terbukti bahwa sepertiga 
dari jumlah mereka adalah orang-orang 
munafik dan orang-orang yang mencari 
keuntungan, mereka inilah kelompok 
yang lebih suka mengundurkan diri 
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(desersi) dari induk pasukan padahal 
situasinya sedang amat kritis. Realita 
ini berulang, yakni sepertiga dari 
pasukan Al-Mahdi adalah orang- 
orang munafik. Mereka desersi dari 
induk pasukan Islam, memperagakan 
perkataan pendahulu mereka yang 
telah diabadikan oleh kalam Allah 
Ta'ala: “Supaya Allah mengetahui siapa 
orang-orang yang munafik. Kepada mereka 
dikatakan, "Marilah berperang di jalan Allah 
atau pertahankanlah (diri kalian). Mereka 
berkata, 'Sekiranya kami mengetahui akan 
terjadi peperangan, tentulah kami mengikuti 
kalian." Mereka pada hari itu lebih dekat 
kepada kekafiran dari pada keimanan, 
Mereka mengatakan dengan mulutnya apa 
,yung tidak terkandung dalam hatinya. Allah 
lebih mengetahui dalam hatinya. Allah lebih 
mengetahui apa yang mereka sembunyikan." 
(Ali “Imran (31: 167). 


Mereka sepertiga yang kalah itu—yakni 
orang-orang yang desersi—dari kalangan 
tentara Al-Mahdi, Allah tidak akan pernah 
memberi ampunan kepada mereka untuk 
selama-lamanya. Mereka adalah orang yang. 
paling besar kemunafikannya di hadapan 
Allah pada hari Kiamat. 


» Kita peroleh kejelasan bahwa pertem- 
puran ini mengandung cirikhas yang 
menakjubkan, karena sepertiga yang 
mati syahid merupakan syuhada' yang 
paling agung di hadapan Allah 2, 
sedang sepertiga yang lainnya meng- 
undurkan diri dari medan perang dan 
Allah tidak akan pernah memberi 
ampunan kepada mereka selama- 
lamanya, seolah-olah bagi mereka itu 


matahari sudah terbit dari barat. Lantas 
sepertiga sisanya yang menang itu tidak 
akan terfitnah sesudah pertempuran 
tersebut selama-lamanya, maksudnya 
mereka tidak akan tertimpa fitnah lagi 
sesudah pertempuran itu. Cirikhas 
yang menakjubkan ini mengandung 
isyarat bahwa pertempuran ini menjadi 
sarana untuk memisah-misahkan kaum 
muslimin, yaitu sarana memurnikan 
iman dan membersihkannya dari 
kotoran. 


Demikian juga di dalam hadits ini juga 
terkandung petunjuk betapa dahsyatnya 
pertempuran ini dan betapa sangat berat 
situasi yang harus dipikul oleh kaum 
muslimin, yaitu ketika dikukuhkan pada 
diri mereka sifat orang-orang yang ikut 
serta pada perang Uhud. Yakni orang-orang, 


yang Nabi & bersabda tentang mereka 
ketika beliau menghasung mereka untuk 
menerjuni perang Hamra'ul Asad, “Jangan 
ada yang mengikuti aku kecuali orang-orang 
yang ikut serta dalam perang Uhud." Maka 
siapa saja yang tetap teguh di atas imannya 

di medan perang Uhud itu maka dia lebih 

pantas untuk tetap teguh imannya sesudah 

peristiwa itu! 

» Pada haditsinijugaterkandung petunjuk 
tentang penentuan waktu terjadinya 
pertempuran kolosal (Al-Malhamah 
Al-Kubra), yang terjadi beberapa saat 
sebelum munculnya Dajjal. Karena 
hadits ini menjelaskan bahwa orang- 
rang yang memperoleh kemenangan 
pada pertempuran itu bergerak menuju 
Konstantinopel. Sesudah membebaskan 
kota itu sampai datang kepada mereka 


berita tentang Dajjal. Ketika mereka 
pulang ke Syam, Dajjal muncul kepada 
mereka pada masa itu. Dalam redaksi 
hadits ini terdapat isyarat yang menun- 
jukkan bahwa ketika mereka menyerang 
Konstantinopel atau sesaat sesudah 
pertempuran kolosal, Dajjal sudah 
muncul akan tetapi Dajjal berada di 
tempat yang jauh dari Syam, 

Negeri Syam, dalam hubungannya 
dengan fitnah Dajjal, adalah negeri terakhir 
yang dia masuki atau di sanalah Dajjal 
menamatkan riwayatnya. Di sanalah 
Dajjal terbunuh. Akan tetapi sebab yang 
menjadikan kaum muslimin bergegas 
pulang ke Syam adalah berita yang jauh lebih 
heboh. Dikatakan bahwa berita itu berisi 
kabar bohong yang sengaja disebarluaskan 
oleh setan yang isinya Dajjal telah 
menggantikan mereka di tengah keluarga 
besar mereka, maksudnya Dajjal berada di 
antara anak-anak dan isti ri mereka di 
Syam. Inilah sisi kebohongan dari berita ini. 
Manakala mereka pulang ke Syam, mereka 
dapati Dajjal sedang mulai memasuki Syam 
dari arah selatan, yakni dari arah Madinah 
Al-Munawwarah. 


Yang penting di sini adalah mengetahui 
kapan terjadinya perang besar itu, yakni 
beberapa saat sebelum munculnya 
Dajjal. Ini adalah dalil yang kuat, yang 
menunjukkan bahwa perang kolosal 
terjadi pada masa Al-Mahdi. Pernyataan ini 
dikukuhkan kebenarannya oleh hadits yang 
selanjutnya. 


@ Dari Yusair bin Jabir, dia berkata: 


PAN aa 


SERIAL 
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SA 3 
KEL aa an 


Ha 


Hg tra 


MIL YI op je 
eh Son df ag 


GI JEU- Tan SS ala 


Angin merah berhembus di Kufah, maka 
datanglah seorang lelaki yang tidak beradab, 
dia berkata, “Wahai Abdullah bin Mas'ud, 
hari Kiamat telah tibat” (Rawi hadits 
ini berkata, “Ibnu Mas'ud duduk tegak 
sedang sebelumnya dia duduk bersandar") 
Ibmu Mas'ud berkata, “Sesungguhnya hari 
Kiamat tidak akan terjadi sampai harta 
Warisan tidak lagi dibagikan dan orang 
tidak bergembira dengan adanya harta 
rampasan perang (ghanimah)." Kemudian 


Ibnu Mas'ud berisyarat dengan tangannya 
seperti ini—dan dia mengarahkannya ke 
arah Syam. Ibnu Mas'ud berkata, "Musuh, 
mereka bersatu untuk memerangi orang- 
orang Islam dan orang-orang Islam bersatu 
padu untuk menghadapi mereka." Aku 
bertanya, "Apakah Romawi yang kau 
maksudkan?” Ibnu Mas'ud menjawab, 
“Ya. Pada saat perang kalian itu terjadilah 
raddah (kemurtadan) yang dahsyat. Maka 
kaum muslimin membentuk pasukan berani 
mati (pertama), pasukan yang tidak 
akan pulang kecuali sebagai pemenang. 
Kemudian mereka berperang sampai malam 
memisahkan mereka, kedua belah pihak 
sama-sama kembali. Keduanya tidak ada 
yang menang. Pasukan berani mati itu 
habis binasa. Kemudian kaum muslimin 
membentuk pasukan berani mati (kedua), 
pasukan yang tidak akan pulang kecuali 
sebagai “pemenang. Kemudian mereka 
berperang sampai malam memisahkan 
mereka, kedua belah pihak sama-sama 
kembali, Keduanya tidak ada yang menang. 
Pasukan berani mati itu akhirnya habis 
binasa, Selanjutnya kaum muslimin kembali 
membentuk pasukan berani mati (ketiga), 
pasukan yang tidak akan pulang kecuali 
sebagai pemenang. Kemudian mereka 
berperang sampai mereka memasuki waktu 
sore, kedua belah pihak sama-sama kembali. 
Keduanya tidak ada yang menang. Pasukan 
berani mati itu habis binasa. Pada hari 
'keempat, pasukan Islam yang tersisa maju 
menyongsong musuh. Allah menjadikan 
kekalahan atas mereka. Kemudian mereka 
memerangi pasukan perang—bisa jadi rawi 
berkata, “Tidak terlihat semisalnya", atau 
bisa pula rawi berkata, “Belum pernah 


terlihat semisalnya”—sehingga — seekor 
burung yang terbang melewati lambung- 


lambung mereka tetapi ia benar-benar 
tidak mampu untuk melewatinya sehingga 
tersungkur mati. Kemudian Bani AlAb 
saling menghitung sebagiannya terhadap 
sebagian yang lain. Sebelumnya mereka 
berjumlah 100 orang, tetapi mereka 


gembira? Harta warisan mana yang akan 
dibagikan? Ketika masih dalam keadaan 
seperti itu tiba-tiba mereka mendengar 
berita musibah yang lebih besar daripada 
musibah yang sedang mereka alami, Orang 
yang bersuara keras datang kepada mereka, 
“Sesungguhnya Dajjal telah menggantikan 
mereka dalam mengurusi anak keturunan 
mereka." Mereka pun melemparkan apa 
yang ada di tangannya dan mencermati 
berita yang datang. Segera saja mereka 
mengirim 10 penunggang kuda yang handal 
dan terkemuka. (Rasulullah 4 bersabda, 
“Sungguh aku benar-benar mengetahui 
nama-nama mereka, nama bapak mereka, 
dan juga warna kuda mereka. Mereka 
adalah sebaik-baik penunggang kuda di 
muka bumi pada waktu itu—atau sebaik- 
baik penunggang kuda di muka bumi pada 
(hari itu)" 
Penjelasan: 4g 
» Hadits ini berisi keterangan seberapa 
besar dan dahsyatnya perang kolosal 
yang terjadi antara Romawi versus 
kaum muslimin di Syam, hadits 
ini menjelaskan bahwa. dahsyatnya 


BIA HR Musim, Shahih Muslim, bias Alan, hadis n0, 
285 Mus Di Syam An-awan 6/22), 
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pertempuran ini tak pernah ada yang 
menyamainya di masa lampau dan di 
masa mendatang bagi kaum muslimin, 
Di dalam hadits ini juga ada petunjuk 
tentang luasnya medan pertempuran, 
yang diungkapkan oleh Rasulullah 4 
“dengan sabda beliau: 


HAN aa PKN 
Sehingga seekor burung yang terbang 
melewati lambung-lambung mereka, maka 


burung itupun benar-benar tidak mampu 
melewatinya sehingga tersungkur mati. 


Di dalam sabda Nabi stgini terkandung 
isyarat terkait betapa banyaknya korbanyang 
mati dan tersebarnya mayat-mayat mereka 
di medan yang amat luas. Sudah diketahui 
bahwa dalam situasi yang seperti ini akan 
tersebar wabah, sampai pada batas situasi 
“di mana seekor burung yang terbang di atas 
mereka benar-benar tidak mampu melewati 
medan pertempuran ini karenaamat luasnya 
sehingga burung itu pun mati. Sebagian 
memandang bahwa pada sabda Nabi itu 
terdapat petunjuk adanya penggunaan 
senjata pemusnah massal (weapons of mass 
destruction/ WMD). Pandangan ini mungkin 
benar, menurut saya yang digunakan 
bukanlah salah satu jenis senjata nuklir, 
mungkin yang digunakan adalah sisa-sisa 
senjata kimia atau biologi (chemical and 
biological weapons of' mass destruction) yang 
masih dapat ditemukan, 


Walaupun berbagai kemungkinan 
ini bisa saja terjadi, akan terapi saya tidak 
menganggapnya cukup kuat (untuk sampai 
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kepada kesimpulan seperti itu) karena ber- 
bagai pertimbangan dan sejumlah indikasi. 
Saya sudah menyebutkan sebagiannya 
dalam pembicaraan saya tentang buku "AI- 
Harmajidan/Armageddon", silakan pembaca 
merujuk kembali ke san: 


Selagi berbagai kemungkinan ini 
hanya dianggap sebagai pertimbangan 
belaka—menurut saya—jika demikian 
kesimpulannya terbatas pada apa yang telah 
saya kuatkan, bahwasanya sabda Nabi segi 
“Sehingga seekor burung yang terbang melewati 
lambung-lambung mereka, maka burung itupun 
benar-benar tidak mampu melewatinya sehingga 
tersungkur mati”, hanyalah kiasan untuk 
menunjukkan betapa sangat luasnya medan 
pertempuran dan amat banyaknya korban 
yang terbunuh serta bergelimpangnya 
jasad:jasad tak bernyawa di sana, 


Demikian juga hadits ini mengandung 
petunjuk yang menerangkan banyaknya 
korban yang terbunuh. Yang membuktkan- 
nya adalah sabda Nabi 14 yang menyatakan 
bahwa korban yang terbunuh pada perang 
itu mencapai 99 


KIA SEL AE op 3 SUS 
Aa SN) 
Kemudian Bani Al-Ab saling menghitung 
sebagiannya terhadap sebagian yang lain. 
Mereka sebelumnya berjumlah 100 orang, 
Maka mereka tidak mendapatinya ada yang 
tersisa dari mereka kecuali satu orang saja, 
Perkataan ini tidak hanya dibawa 
pemahamannya pada malhamah 'uzhma 


818, hat ku karya panyuaun kab int Kutub Mt Ae: 
Syari (vm, 8 dan halaran sesudahnya) 


(pertempuran kolosal) saja, karena hadits 
sebelumnya menjelaskan bahwa korban 
yangterbunuh dari pasukan muslimin hanya 
mencapai 50 96 (persentase ini dihitung 
dari dua pertiga pasukan yang terjun ke 
dalam peperangan). Tetapi pemahamannya 
juga dibawa pada pendapat Ibnu Mas'ud 
ate terhadap rangkaian peristiwa yang 
terjadi secara kronologi sejak tersingkapnya 
sungai Eufrat yang diikuti dengan harta 
rampasan bani Kalb, pertempuran kolosal, 
pembebasan Konstantinopel, dan diakhiri 
dengan kemunculan Dajjal, semoga Allah 
melaknatnya. Maka dengan seluruh 
rangkaian peristiwa yang terjadi secara 
kronologi ini, dengan harta rampasan 
perang yang mana kaum muslimin masih 
dapat bergembira? 


» Perkataan Ibnu Mas'ud sec: 


Ka 3 ye 


Pa 


Pada saat perang kalian itu terjadilah 
kemurtadan yang dahsyat. 

Barangkali perkataan ini menunjukkan 
apayangditerangkandenganjelasolehhadits 
sebelumnya, yakni desersinya sepertiga 
dari pasukan Islam yang dianggap sebagai 
manusia yang paling besar kemunafikannya. 
Barangkali juga mengandung isyarat yang 
menunjukkan sesuatu yang lebih luas 
daripada itu, yakni bergabungnya sejumlah 
kabilah Arab ke barisan Romawi pada 
pertempuran kolosal itu karena melihat 
kemampuan Romawi yang kuat, baik dalam 
persenjataan maupun jumlah personel. 
Mungkin juga menunjukkan sebagian orang 
yang merasa tidak mampu terjun dalam 
kancah pertempuran ini dan berpendapat 


bahwa sebaiknya sejumlah orang Romawi 

yang ditawan itu diserahkan saja kepada bala 

tentara Romawi, dan semua kemungkinan 
ini dapat saja terjadi. 

» Pada hadits Ibnu Mas'ud ini terkandung 
isyarat tentang cirikhas strategi perang 
pada waktu itu, yakni perang tradisional 
yang serupa dengan perang-perang 
zaman dahulu. Barangkali dalil terkuat 
yang menunjukkan hal itu adalah sabda 
Nabi sz 


tetian tx 
Na ea 
“Sampai malam memisahkan mereka. 
Keadaan seperti ini tidak terbayangkan 
terjadi pada perang-perang modern yang 
tidak membedakan antara malam dan 
siang dengan adanya kemajuan teknologi. 

Di samping itu disebut-sebut juga adanya 

penunggang kuda serta kuda-kudanya 

sekaligus, ini termasuk fakta yang menguat- 
kan apa yang saya katakan. 

» Pada atsar sebelumnya disebutkan 
adanyaregu pengintai (combatintelligence) 
yang menyadap informasi tentang 
Dajjal, ada pula keterangan terperinci 
jumlah personel regu pengintai itu 
berikut kekhususannya. Mereka ini 
adalah 10 orang penunggang kuda, 
mereka ini sebaik-baik penunggang 
kuda di muka bumi pada zaman itu. 
Kemudian dipaparkan pula keterangan 
dari Nabi jt bahwa beliau mengenal 
nama-nama mereka, nama bapak-bapak 
mereka, serta warna kulit kuda mereka. 
Saya tidak mengetahui apa hikmah di 
balik penentuan identitas mereka di 
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sini, walaupun hadits ini menunjukkan 
pengetahuan Nabi sc yang sangat teliti 
dan mendetail terhadap segala hal yang 
secara khusus berkaitan dengan mereka, 
akan tetapi beliau tidak berterus terang 
terhadap apa yang beliau ketahui. 


Barangkali hikmahnya akan diketahui 
oleh orang-orang yang terlibat dalam 
peristiwa itu pada zamannya, walaupun 
hadits ini juga mengandung sejumlah 
makna, di antaranya: rangkaian peristiwa 
hari Kiamat yangakandatangituterpampang 
sangat jelas di depan bayangan Nabi 3g 
seolah-olah beliau melihatnya dengan 
penglihatan mata, sampai pada perkara- 
perkara mendetail yang menggambarkan 
sifat regu pengintai itu pun diberitakan 
oleh Nabi 4g seolah-olah mereka itu 
berada di depan mata beliau, bahkan beliau 
mengenal dengan baik sampai pada tingkat 
mengetahui warna kuda-kuda mereka, 
Pada hadits ini juga ada petunjuk salah 
satu bukti dari sekian banyak bukti kenabian 
(kabar nubuwar) tentang kejadian di masa 
mendatang, yaitu ketika peristiwa ini benar- 
benar terjadi. Mereka, 10 orang penunggang 
kuda, memandang bahwa mereka telah 
dipilih sebagai anggota regu. pengintai 
untuk mengumpulkan informasi yang valid 
sebanyak-banyaknya tentang Dajjal. Ketika 
berita Nabi ini benar-benar telah terjadi, 
dibenarkanlah perkataan kita tentang 
mereka, “Rasulullah benar”, yaitu ketika 
terjadi apa yang beliau beritakan sama persis 
dengan apa yang beliau sabdakan. Hadits 
ini juga merupakan penentram sekaligus 
penjaga semangat tempur (roop morale) 
pasukan Islam seluruhnya dengan adanya 


regu pengintai itu, bahwa mereka berada 
di atas kebenaran dan senantiasa diliputi 
perlindungan dan penjagaan Allah 2. 

Demikian pula hadits ini memuat 
hasungan bagi seluruh prajurit agar selalu 
berani dan bersemangat dalam berbagai 
situasi, termasuk yang paling sulit dan 
berlomba menjadi pelopor yang di depan. 
Dengan hasungan ini setiap prajurit di 
antara mereka sangat bersemangat untuk 
menjadi anggota dari regu pengintai 
tersebut. Sehingga agar terpilih, masing- 
masing mengadakan persiapan dan latihan 
yang keras, sekaligus persiapan untuk 
menghadapi fitnah terbesar yang ada di 
muka bumi ini. 

Petunjuk tentang warna kuda-kuda 
mereka itu merupakan puncak penghor- 
matan dari Rasulullah #gkepada mereka,dan 
itu mirip dengan penghormatan dari Allah 
3s untuk 7 pemuda yang menyelamatkan 
diri ke dalam gua (ashhab al-kahfi), yaitu 
ketika Allah 4s menyebutkan bersama 
kisah mereka ini sebagai penghormatan 
bagi mereka, begitu juga sudah sepantasnya 
anjing mereka tidak terlewatkan untuk 
dikisahkan: “Sedang anjing mereka menjulurkan 
kedua lengannya di muka pintu gua." (AI-Kahfi 
(18p: 18). 

Maka sudah menjadi hak bagi anjing 
yang menemani sebaik-baik manusia pada 
zamannya untuk disebut-sebut bersama 
mereka, begitu pula kuda-kuda yang 
ditunggangi oleh sebaik-baik penunggang 
kuda pada akhir zaman berhak untuk 
mendapatkan bagian dengan digambarkan 
sifatnya oleh Penghulu Para Rasul. 
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G. Lamanya Masa Hidup Al- 
Mahdi dan Karakter Zaman. 
nya 
Bahasan ini mengandung berbagai 

persoalan yang berupa pertentangan secara 
lahiriah di antara nash-nash yang ada, Oleh 
karenanya, saya berupaya menyebutkan 
nash-nash ini beserta penjelasan atau 
persoalan yang mungkin terjadi, Saya 
berupaya mengarahkannya dengan metode 
kompromi (aujah al-jam') yang paling bisa 
diterima di antara nash-nash tersebut, 
sedang Allah Yang lebih mengetahui arah 
kebenaran padanya: 


1 Usia Al-Mahdi Ketika Memegang 
Kekuasaan 


@ Dari As-Sumaith "“, dia berkata: 


AA 


Namanya adalah nama Nabi, dan dia 
berusia 51 atau 52, dan memimpin manusia 
selama 7 tahun”, tetapi kadang-kadang 
rawi (As-Sumaith) berkata, 8 tahun." 


Kami katakan: 


Atsar yang diriwayatkan dari salah 
seorang tabiin ini adalah atsar paling 
shahih yang menunjukkan umur Al-Mahdi 


IE MeSumam Silah es Uma Ae-Susuti Aas, 
korang cin yang mermayadar dan Ana Dn Mate dan 
bu Musa AbAay an 

817. Atar mi Gewayatkan Ole Abu Arr Ad-Dari, pada kab, 

re. 585 jAd Dan: As-Sunan ALWindah 
AkFtan (SNOGAN A-Bustow berkala torang Bisa yang 
mac Fi, “Seras laa In sanh sampai kapas Ae: 
Duma: Dik Suomi Aan Al Munthor (228) 


ketika dia memegang tampuk kekhalifahan 
di Mekah. Di dalam atsar ini ada penjelasan 
umur Al-Mahdi pada waktu itu berkisar 
antara 51 atau 52 tahun. Berdasarkan 
tiwayat-riwayat yang mengatakan bahwa 
'Al-Mahdi berkuasa selama 7, atau 8, atau 
9 tahun, maka dia wafat pada usia sekitar 
6O tahun, 

Berdasarkan riwayat ini, peristiwa 
tersebut mirip dengan periode Madinah 
sejak perang Badar di tahun 2 H sampai 
wafatnya Nabi #5 baik dalam rentang 
waktunya maupun pada detail fase-fasenya. 
Benih awal negara Islam ke II ini telah 
dimulai ketika orang-orang membalat Al- 
Mahdi, yakni orang-orang yang disebutkan 
pada sebagian atsar bahwa jumlah mereka 
sama dengan jumlah ahli Badar (orang- 
orang yang ikut perang Badar). Nabi 2 
hidup sesudah perang Badar selama 7 atau 
8 tahun sampai sempurnanya penguasaan 
di bumi yang dilakukan oleh para khalifah 
sepeninggal beliau. 


Ada sejumlah atsar dha'if' lainnya 
yang menunjukkan usia Al-Mahdi ketika 
memegang kendali kepemimpinan adalah 
40 tahun. Sebagiannya menunjukkan dia 
diutus sebagai imam dalam usia antara 30 
sampai 40 tahun 


Barangkali pendapat yang paling kuat 
adalah pendapat yang pertama. Mungkin 
juga ketika memegang tampuk kekhalifahan 
Al-Mahdi berusia 40 tahun. Inilah usia yang 
merupakan awal tahun kedewasaan yang 

disertai dengan hikmah, masih memiliki 
kekuatan anak muda dan vitalitasnya. Di 


“Al Bustawt Arini ah Abbas Atuh At OhaMah 
"8 ArMksvangan(183)(188)0167) 


TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT” 749 


usia 40 tahun itulah usia kakek moyangnya, Kan Memabang 
Nabi Muhammad 4g diutus menjadi Nabi.” D3 Oia Ga Ep PAD 


un SI Ui au 


2. Lamanya Al-Mahdi Berkuasa 


8 Dari Abu Sa'id AlKhudri as, Nabisa 5253 (SS AN 3 Ni 
bersabda: 


Akan ada dari umatku ini Al-Mahdi, 
Maka jika umurnya panjang atau pendek 
usianya, dia hidup selama 7 tahun, atau 8 
tahun, atau 9 tahun. Dia memenuhi bumi 
dengan kelurusan dan keadilan. Bumi 
mengeluarkan tumbuhannya dan langit 
menurunkan hujannya. 


8 DariAbuSa'idAI-Khudri ats, bersabda 
Nabi 2: 


#Secnggahnya di kalangan sematku ade AN gif agdi Jal Pearl) 
Al-Mahdi, dia muncul lalu hidup selama ag Aja sang gek Kes 
5, atau 7, atau 9. Zaid ragu-ragu Sa'id IS SI 3 G3 AS ag 
berkata, “Kami bertanya, Apa maksud Aan TE AN MI 
bilangan iri?” Dia menjawab, “Tahun: Sea WAE GR 
tahun.” Abu Said berkata, “Didatangkan 'Al-Mahdi itu berasal dariku, lebar dahinya 
seseorang kepadanya kemudian orang itu dan panjang (mancung) hidungnya, dia 
bintara, “Wiket Makdh belah akan.) Sin ieiukibei Ampar kelurasan don 
beri ak," Dia berkata, "Lantas AlMahdi keadilan, sebagaimana sebelurnya bumi 
Mengarabilhan yatekorang itu enmtudati Ai Omi dmgae betina daskeshaliman, 
balik kainnya sebanyak apa yang orang itu Dia akan berkuasa selama 7 tahun." 
mampu membawanya.” e 


8 Daritbnu Si " 
9 DariAbu Sa'idAI-Khudri ws, bersabda Kab aan 


Nabi sg: 


pede udad 


tt 
33 


BIS HR Atom. Sunan Ak Tomi Kab Aan, ats 
no. 2339 ie bokat lantang Pads ki Ini alah Mas 
Iasan” (ubah ALApwad: (A87): nu Moon, Kab At. 
(an, hadis no. 4083 IAs-Sunan (23). 


750 ENSIKLOPEDI AKHIR AMAN 


“Al Mahdi berasal dari umat ini, dan dialah 
yang mengimami Isa bin Maryam.“ 
Kami katakan: 


Atsar-atsarini maksudnya sangat mirip 
dan sebagiannya menafsirkan sebagian 
yang lain. Pada atsar-atsar ini terkandung 
petunjuk jelas bahwa sisa usia Al-Mahdi 
sesudah pembaiatan dirinyaadalah 7 sampai 
9tahun. Dijelaskan juga daririwayat-riwayat 
ni bahwa tahun-tahun pemerintahannya 
itu penuh dengan kebaikan dan keadilan di 
antara manusia. 


Tiga Persoalan yang Dikandung Oleh 
Hadits-hadits Tersebut 


Persoalan Pertama: 


Diperoleh kejelasan dari beberapa 
hadits dan atsar tersebut bahwa sisa usia 
Al-Mahdi atau lamanya dia hidup sesudah 
dibaiat adalah 7-9 tahun. Sejumlah atsar 
mengutarakan bahwa yang mengimami 
Isa sx di zaman Dajjal adalah A-Mahdi. 
Andaikata kita hitung tahun-tahun itu 
dari pembaiatan dirinya di Mekah sampai 
keluarnya Dajjal niscaya kita dapatkan 10 
tahun lebih. Pada mulanya terjadi pem- 
baiatan, kemudian berlangsung. perang 
melawan bani Kalb, sesudah itu Al-Mahdi 
bergerak menuju Damaskus untuk menjadi 
kan kota tersebut sebagai ibukota negara 
Islam sebelum pertempuran besar, lantas 
dijalin perjanjian damai atau gencatan 
senjata, Allah Mengetahui berapa lama 
masa gencatan senjata itu. Selanjutnya 
terjadi perang aliansi, lalu pengkhianatan 


BR HR Dau Ati Syaban, heats no. 37849 (Alton 

(SIA AlBustad berkata. Hadis ia senadnya sana 
Gan bera peram salananya Ig percaya)" IA 
BustaM Alibahe Ar Muntaztar BIO). 


Romawi terhadap perjanjian damai yang 
diiringi dengan aksi mereka memobilisasi 
pasukan untuk pertempuran kolosal. 

Diriwayatkan pada sebagian atsar 
bahwa lamanya mobilisasi pasukan 
untuk pertempuran itu 9 bulan penuh 
atau hampir 1 tahun. Selanjutnya, antara 
pertempuran besar dengan dibebaskannya 
kota Konstantinopel berselang masa 6 
tahun, dan selanjutnya Dajjal muncul 
pada tahun ketujuh. Maka rangkaian 
peristiwa-peristiwa yang berurutan seperti 
ini tidak terbayangkan akan selesai dalam 
waktu kurang dari 10 tahun! Karena 
sejak mobilisasi pasukan Rumawi untuk 
menghadapi pertempuran besar sampai 
munculnya Dajjal saja 8 tahun lamanya. Di 
sinilah letak persoalannya! Bagaimana bisa 
dibayangkan sisa usia Al-Mahdi setelah 
dibaiat menjadi pemimpin kaum muslimin 
hanya 7-9 tahun saja, padahal dialah yang 
mengimami Isa s3: pada akhir masa hidup 
Dajjal? 

Persoalan ini dapat ditepis dari beberapa 
arah, di antaranya: 

Pertama: 

Atsaratsar ini menunjukkan lama 
berkuasanya Al-Mahdi sebagai khalifah 
yang berdaulat, yakni menunjukkan jeda 
waktu kelapangan dan kelonggaran yang 
manusia hidup bersama Al-Mahdi sesudah 
beberapa pertempuran. Yang dimaksud 
bukanlah seluruh waktu yang dipergunakan 
oleh Al-Mahdi sejak dia dibaiat sampai 
era sesudah Dajjal. Bantahan pertama ini 
dikuatkan dengan fakta bahwa ada sejumlah 
tiwayat hadits yang mengisyaratkan lama 
kekuasaannya Al-Mahdi. Kekuasaan Al- 
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Mahdi sebenarnyatidakjelaskecualisesudah 
“dia menerjuni berbagai pertempuran. 


Begitu pula ada keterkaitan antara 
tahun-tahun tersebut dengan tersebar- 
luasnya keadilan dan meratanya kelapangan 
secara umum. Inilah yang menunjukkan 
bahwa yang dimaksud dengan lamanya 
Al-Mahdi berkuasa dalam sejumlah 
riwayat adalah lamanya periode kokohnya 
kekuasaan, keadilan tampak menonjol, 
dan kelapangan muncul di segala tempat. 
Jika yang dimaksud bukan seperti itu, 
maka permulaan era pembaiatan Al-Mahdi 
sampai turunnya Isa sex dianggap sebagai 
era fitnah, perang, dan krisis yang serius. 


Di samping itu, pendapat ini juga 
dikuatkan dengan keterangan yang 
termaktub pada sejumlah atsar yang 
berderajat dha'if, yang menuturkan bahwa 
'Al-Mahdi memerintah selama 21 atau 22 
tahun."" Berdasarkan lafalnya ada isyarat 
tentang lamanya seluruh masa kekuasaan 
Al-Mahdi, termasuk di dalamnya 7 tahun 
masa kestabilan kekuasaannya dan penuh 
dengan kelapangan. Demikian juga As- 
Sulami memaparkan sejumlah atsar 
yang menunjukkan angka yang berbeda 
dengan yang saya sebutkan. As-Sulami 
meriwayatkan sebuah atsar dari Ali ag 
bahwa Al-Mahdi memegang kendali 
kepemimpinan selama 30 atau 40 tahun, 


Dari Dinar bin Dinar, dia berkata: 


Ag 


Pan € 
Toh Ga 
Sisa kekuasaan Al-Mahdi itu 40 tahun. 


R22 AN Buntnwi ArAtouaah (182) 
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Muhammad bin Hanafiah berkata: 


| Ain dat 


Khalifah dari Bani Hasyim turun di 
Baitul Magdis, kemudian dia (Al-Mahdi) 
memenuhi bumi dengan keadilan. mem- 
bangun Baitul Magdis dengan bangunan 
yang belum pernah dibangun semisalnya. 
Dia berkuasa selama 40 tahun. Terjadilah 
perjanjian damai dengan Romawi di masa 
pemerintahannya, pada 9 tahun terakhir 


dari sisa masa kekhalifahannya. 

Dari Arthah, dia berkata: 

Le dad yak 
Telah sampai berita kepadaku bahwa Al- 
Mahdi hidup selama 40 tahun. 

Dari Al-Husain bin Ali «@, dia 


berkata: 


FE K3 PIN ale dag Sh 


'Al-Mahdi berkuasa selama 19 tahun dan 
beberapa bulan. 


Atsar-atsar yang beragam ini sudah 
diriwayatkan, Kita amati di dalamnya 
ada perbedaan yang amat nyata tentang 
lamanya masa kekuasaan Al-Mahdi. Cara 
mengompromikan masing-masing atsar 
ini dengan hadits-hadits shahih yang 
sudah dipaparkan sebelumnya adalah 
masa kepemimpinan Al-Mahdi itu lebih 
dari 9 tahun, akan tetapi era kestabilan 
kerajaannya, kemakmuran, serta keadilan 
meliputi seluruh rakyat dengan merata 
antara 7 sampai 9 tahun saja. 


Kedua: 


Bisa jadi yang dimaksud dengan 
'lamanya' di sini adalah masa kestabilan 
kekuasaan Al-Mahdi dalam arti yang 
sebenarnya sampai kematiannya yang 
terjadi sebelum munculnya Dajjal. 
Selanjutnya yang menyempurnakan 
program-programnya adalah khalifah 
penggantinya. Sejumlah atsar memang 
mengisyaratkan hal ini. Adapun kaitannya 
dengan kelapangan hidup yang dijalani 
rakyat dan keadilan yang meliputi bumi 
secara menyeluruh pada zamannya, maka 
dengan lafalnya dapat dijelaskan bahwa 
semua itu berlangsung sesudah didapatkan 
ghanimah dari bani Kalb dan dari perang 
koalisi yang diterangkan dalam haditsnya 
dengan kalimat: “Kalian selamat dan kalian 
Mendapat rampasan perang...", begitu juga 
dengan rampasan perang dari pertempuran 
kolosal. 


R24 KeSulami: “Uang AdDiror (hm. 298 dan halaman 
sesdatnya) 


Di samping itu apa yang terj: 
menjelang kemunculan Al-Mahdi, yakni 
terbukanya perbendaharaan dari sungai 
Eufrat dan yang lainnya, dan ini mungkin 
juga terjadi. Pada periode itu keadilan dan 
kelapangan tersebar luas bila dilihat dari 
pihak kaum muslimin. Khalifah memberi 
mereka sebagian dari harta berlimpah yang 
dia dapatkan sebagai rampasan perang, 
dan ini sekaligus membuktikan bahwa 
dia memenuhi bumi dengan keadilan 
sebagaimana sebelumnya bumi dipenuhi 
dengan kelaliman. Adil terwujud dengan 
kembali diberlakukannya syariat Allah pada 
seluruh wilayah yang dia kuasai serta hasil 
positive yang muncul dari pemberlakuan 
syariat Allah itu, yakni disempurnakannya 
keberkahan dari langit untuk mereka. 


Berdasarkan pendapat ini dapat dikata- 
kan bahwa orang yang mengimami Isa 222: 
bukanlah Al-Mahdi, akan tetapi khalifah 
penggantinya" Hadits yang bisa dijadikan 
pegangan adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh Jabir age, bahwasanya Rasulullah 4 
bersabda: 


3 


and 
Ja aa gal J3 eta 
| Je 


Isa bin Maryam 4s turun, lalu pemimpin 
mereka. Al-Mahdi berkata, “Kemarilah, 
imamilah shalat kami.” Isa berkata, 
“Tidak, sesungguhnya sebagian mereka 
R25. Sudah saya hiasan bahwa bisa jadi da adalah Ak 


har Yang Gieobulan maranya pada Mudis-hadis 
ran 
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adalah pemimpin untuk sebagian yang lain, 
sebagai penghormatan Allah untuk umat 
ini, 

Pemimpin Al-Mahdi di sini bukanlah 
Al-Mahdi Muhammad bin Abdillah, akan 
tetapi khalifah penggantinya. Sehingga 
penyebutan kata 'Al-Mahdi' di sini termasuk 
penyifatan saja, bukan identifikasi orangnya. 
Yang seperti ini biasa dikenal pada semua 
Khalifah Rasyidah, sehingga masing-masing 
dari mereka juga boleh dan sah-sah saja 
bila dinamai dengan Amir Al-Mahdi/ 
Pemimpin Al-Mahdi. Pemahaman seperti 


Maka wajib atas kalian memegangi sunmah- 
ku dan sunnah para khalifah (pengganti 
Nabi) yang mendapat petunjuk dan ber- 
tindak lurus,” 


Umar ag membenarkan adanya 
penyifatan Al-Amir Al-Mahdi. Demikian 
juga pengganti Al-Mahdi, dibenarkan 
juga untuk menyifatinya dengan Al- 
'Amir Al-Mahdi. Inilah metode kompromi 
nash-nash yang mungkin dilakukan. 
Hal yang menguatkan pemahaman ini 


HB. Mar Di Gsaba en Dr. Abdi “Aim Alus. da 
Mmanjandarkanya kopada Naim Dm Hammad, pada: 
Nitob Manndr Alda dan jaga A Mars bi Ai Usman 
ada Muangdoya Diusir Ibnu Gp beteparnya. 
Iertadap hadi Mi dergan tlrannya. Sanod Pegis Fi 
inyya (bak Di hrga mengomantan had ii Sergan 

Katmkatanya, “Sanadaya anarih” IA Bustami AlMond: 
AeMuntsanar 1 Dra) ALAhKGLA Wa Alhisar Ar 
'Shatitan (im. 160 dan halaman sesusanmya 
(HR AL Temu Sunan At Tomat kab A-Am hadis 10 
2018. di berat, "Had ii hasan snann ITutyan Al. 
Ahmad (a30). 


adalah “ibirat an-nash (pengertian nash) 
yang pemakaiannya dalam keadaan yang 
tidak biasa. Karena Rasulullah 4 tidak 
bersabda dengan kalimu 

berkata...” sebagaimana yang 

biasa dikenal pada mayoritas nash yang 
ada, tetapi beliau bersabda, “Lalu pemimpin 
mereka Al-Mahdi berkata.......” Pada riwayat 
Jain: “Lalu memimpin mereka seorang lelaki 
yang shalih...” Pola kalimat seperti ini bisa 
jadi menunjukkan bahwa yang dimaksud 
sangat mungkin selain Al-Mahdi, wallihu 
#'lam. Disifatinya Al-Mahdi dengan 'amir" 
di sini sebagai isyarat yang menunjukkan 
keshalihannya, bukan untuk menunjuk 
rang yang tertentu. 

Adapun atsar yang saya riwayatkan 
dari Ibnu Sirin dan di dalamnya termaktub 
penjelasan darinya bahwa Al-Mahdi sendiri 
yang mengimami Isa 5651, sangat mungkin 
perkataan dia adalah ijcihad darinya atau 
pemahamannya yang didapatkan dari hadits 
sebelumnya. 


Persoalan Kedua: 


Persoalan kedua ini bertitik tolak 
pada persoalan pertama, karena pendapat 
yang menyatakan bahwa keseluruhan masa 
pemerintahan Al-Mahdi adalah 7-9 tahun 
dan pada tahun-tahun itulah kemakmuran 
yang merata itu ternyata tidak sesuai, 
karena pola kalimat yang menerangkan 
periode pertama dan yang terbayangkan 
adalah masa itu berlangsung lebih dari 10 
tahun. Ini sebagaimana yang diterangkan, 
seluruhnya berisi fitnah dan perang, lalu 
kapankah era kelapangan yang dimaksudkan 
“dalam hadits-hadits tersebut? 


Bantahan terhadap persoalan-persoalan 
ini dapat dijawab dengan apa yang sudah 
saya sebutkan sebelumnya, yakni bisa saja 
ada berbagai kemungkinan di sana: 


Kemungkinan pertama: Hadits- 
hadits yang sebelumnya mungkin saja 
menunjukkan sebatas situasi kondusif pada 
era Al-Mahdi saja dan bukan seluruh masa 
kepemimpinannya, artinya di tahun-tahun 
ini saja keadilan dan kemakmuran tercipta, 

Kemungkinan kedua: Keadaan ini 
dikembalikan pada keseluruhan masa 
kepemimpinan Al-Mahdi sejak dia dibaiat 
hingga dia wafat. Maksudnya adalah di 
zaman Al-Mahdi dan dengan usahanya yang 
sungguh-sungguh kembalilah keadilan ko 
seluruh penjuru bumi. Baik itu terwujud 
karena usaha Al-Mahdi secara langsung 
maupun karena usaha para khalifah 
penggantinya yang melanjutkan program- 
nya. Ini semuanya termasuk salah satu dari 
sekian banyak buah usaha dari kesungguhan 
Al-Mahdi. Demikian pula menangnya din 
Allah di seluruh muka bumi, kemenangan 
agama ini yang juga terwujud pada masa 
pemerintahan Al-Mahdi dapat dikatakan 
sebagai salah satu buah usaha Rasul yang 
Agung, Muhammad gg. 


Adapun yang berkaitan dengan 
pemberian Al-Mahdi secara istimewa, maka 
terbayangkan bahwa peristiwa itu terjadi 
pada masa peperangan itu maupun pada 
masa damai di sela-sela peperangan itu, 
yang demikian itu karena sudah sangat jelas 
bahwa harta rampasan yang didapatkan 
Al-Mahdi sangat melimpah, terutama 
harta rampasan dari bani Kalb, dari perang 
kolosal, dan dari perang aliansi. Ini menjadi 


bukti yang membenarkan pendapat bahwa 
pada masa itu Al-Mahdi memberikan 
kepada rakyatnya sesuatu dalam wujud 
seperti yang diterangkan oleh hadits-hadits 
tersebut. Kebijaksanaan Al-Mahdi ini 
sekaligus menjadi salah satu bukti nyata 
tindakannya yang meneladani tindakan 
kakeknya, Rasul yang mulia, Ini termaktub 
dalam hadits-hadits yang diriwayatkan oleh 
sejumlah kitab Sunan, di antaranya adalah 
hadits Abu Sa'id Al-Khudri 29: 


ee AN ge) 
Buah dag ada Aa 


NET 

sg 
as ga aura, Las 2G 
£ Praya 


Sl 3 pas 3s Pa 
Sesungguhnya orang-orang dari kalangan 
Anshar meminta Gesuatu) — kepada 
Rasulullah 5, lalu beliau memberi mereka. 
Kemudian mereka meminta. lagi kepada 
beliau dan beliau pun. memberi mereka 
lagi. Lantas mereka meminta lagi dan 
beliau memberi lagi kepada mereka, sampai 
habis harta yang ada pada beliau. Beliau 
bersabda, "Harta yang ada padaku tidak 
akan aku sembunyikan dari kalian." 


In sale 


Inilah sunnah pemimpin pertama umat 
Islam, Nabi sg tidak menyembunyikan 
sesuatu pun pada diri beliau, sebaliknya 
beliau memberikannya kepada rakyatnya. 
Orang yang paling pantas mempraktikkan 
sunnah ini adalah cucu beliau, Al- 


A28. HR. A-Duthan, Shahih ALBukhAr kitab Az-Zoka, hadits 
mo. WAR Kat AB (AO 
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Mahdi. Terbayangkan bahwa Al-Mahdi 
tidak menyisakan sedikitpun dari harta 
rampasan perang (ehanimah) itu kecuali 
dia membagikannya. Dengan sikap inilah 
dia pantas untuk disifati dengan sifat-sifat 
sebagaimana yang tertera pada hadits- 
hadits tersebut. 


Persoalan Ketiga: 

Diperoleh kejelasan dari hadits-hadits 
tersebut tentang isinya yang menunjukkan 
lamanya pemerintahan Al-Mahdi berkisar di 
antara 7 sampai 9 tahun, dan waktu selama 
ini adalah masa yang relatif singkat. 

Mungkin ada yang bertanya: 

Bagaimana mungkin Al-Mahdi dalam 
waktu yang singkat ini mampu memenuhi 
bumi dengan keadilan setelah sebelumnya 
dipenuhi dengan kelaliman? Sudah 


pasti diketahui bahwa Rasulullah yang 
agung saja memerlukan waktu 23 tahun, 
itupun pada masa beliau keadilan belum 
merata sepenuhnya, padahal bumi sudah 
dipersiapkan untuk itu. 


Dari sisi logika, pertanyaan ini 
mungkin menjadi alasan pembenar untuk 
Meragukan kebenaran isi hadits-hadits 
tersebut. Memang benar di dalam sejurnlah 
hadits tersebut terkandung informasi 
tentang capaian dari usaha Al-Mahdi yang 
secara sekilas kelihatannya lebih berhasil 
daripada hasil kerja keras sang penghulu 
para rasul, Muhammad 2x. 
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Dengan izin Allah, persoalan ini akan 
dijawab dari beberapa segi: 

Pertama: 

Mungkin saja masa kekuasaan Al- 
Mahdi sebagai raja yang berkuasa penuh 
hanya beberapa tahun saja, i 
sebenarnya dia menempati posis 
lebih lama daripada itu, sebagaimana sudah 
dijelaskan pada bagian sebelumnya. 

Kedua: 


Bila kita anggap bahwa masa 7-9 
tahun adalah masa pemerintahan Al- 
Mahdi secara keseluruhan, maka tidak 
ada halangan secara logika maupun secara 
syariat bahwa Allah us menakdirkan 
perbaikan dunia melalui tangannya hanya 
dalam waktu singkat. Tidak disyaratkan 
bahwa meratanya keadilan secara umum di 
muka bumi itu terwujud dengan sempurna 
di masa Al-Mahdi saja. Ada kemungkinan 
keadilan terwujud memang hasil kerja keras 
yang dirintis oleh 'Al-Mahdi, akan terapi 
kemudian disempurnakan oleh para khalifah 
penggantinya, Di samping itu, siapapun 
yang mengamati secara teliti tanda-tanda 
khusus yang berkaitan dengan Al-Mahdi 
Pastilah dia mendapati bahwa kondisi dunia 
sudah dipersiapkan secara khusus baginya 
untuk mewujudkan keadilan dalam waktu 
yang cepat. 


Sebagai tambahan dari semua itu, 
ada perbedaan yang sangat prinsip antara 
era kenabian dengan era Al-Mahdi. 
Pada era kenabian, pembentukan orang- 
orang Anshar, yakni orang-orang yang 
siap memanggul beban risalah dirintis 
dari ketiadaan. Sedangkan pada cra Al- 


Mahdi, generasi Our'ani sudah terbentuk 
sebelum munculnya Al-Mahdi, bahkan 
sudah mencapai tingkatan yang tertinggi 
melalui berbagai penyaringan. Lebih dari 
itu, generasi Our'ani inilah yang meminta 
Al-Mahdi untuk segera keluar menemui 
(publik agar dapar dibaiat. 


Dengan demikian, sangat jelas ada 
perbedaan antara dakwah yang dimulai oleh 
satu orang manusia dengan dakwah yang 
dimulai oleh satu generasi yang bersinergi 
“dan sudah sangat siap untuk memikul beban 
risalah. Oleh karena itulah era Al-Mahdi 
dapat dikatakan menyerupai era Thalut, di 
mana pada waktu itu dia sudah mendapati 
pasukan yang siap tempur di depannya, 
lantas segera saja dia bersama pasukan 
itu memasuki era penyaringan dengan 
ayakan (pertempuran), yang kemudian dia 
menggapai kemenangan. 

Dalam beberapa bagian tertentu, era 
'AlMahdi ini juga menyerupai era Umar 
bin Abdul Aziz :s: yang berhasil memenuhi 
negerinya dengan keadilan dalam waktu 
2 tahun saja. Padahal sudah dimaklumi 
'bahwa terjadi banyak kelaliman sebelum 
masa kekhalifahannya. 


Jika demikian, tidak ada halangan 
secara syariat maupun secara logika bagi 
terwujudnya keadilan yang merata dalam 
waktu yang singkat di era Al-Mahdi. Apabila 
Allah menetapkan terjadinya sesuatu, maka 
sebelumnya Dia pasti mempersiapkan 
sebab dan sarannya. Oleh karena 
itulah Muhammad zz menjalankan misi 
dakwahnya selama 23 tahun, dan sebagai 
hasilnya adalah sempurnanya dakwah 
beliau ke seluruh penjuru dunia hingga 


masa kita sekarang ini. Beriman kepada 
beliau orang-orang berkulit merah, berkulit 
putih, maupun yang berkulit hitam. 


Sebaliknya, Nuh 55 melaksanakan 
imisi dakwahnya selama 950 tahun (1000 
tahun kurang 50 tahun), ternyata tiada yang 
beriman kepadanya kecuali hanya beberapa 
orang saja. Setiap zaman itu memiliki 
kondisi dan keadaan sendiri-sendii 
seluruhnya diatur dan ditetapkan oleh 
kekuasaan Allah yang menembus segala 
aspeknya. Tiada kewajiban bagi kita kecuali 
menyerahkan diri kepada ketetapan takdir- 
Nya tersebut, kita diperintahkan untuk 
mengimani bahwaapayangdiberitakanoleh 
"abi kita Muhammad 3g adalah kebenaran, 
serta kita tidak boleh mendahulukan 
pertimbangan akal kita yang lemah ini di 
depan sabda beliau. 


Adapun pernyataan bahwa dalam 
sikap menyetujui informasi bahwa keadilan 
di era Al-Mahdi terwujud dalam waktu 
yang singkat terkandung pengagungan atau 
pengunggulan kerjakeras Al-Mahdidaripada 
kerja keras Nabi z5, maka pernyataan ini 
adalah pemahaman yang salah. Sayangnya 
sebagian orang terjatuh di dalamnya. 

Mengapa? 

Karena ranting kecil dari cabangini (Al- 
Mahdi dan orang-orang yang bersamanya 
dari Thaifah Manshurah) itu tidak akan 
tumbuh kecuali dari pohon yang agung 
ini (Muhammad 12). Karena pohon inilah 
yang menopang dan menyuplai makanan 
kepada ranting tersebut. Dengan demikian 
tidak layak menyandarkan keutamaan yang 
sebenarnya dari ranting tersebut kecuali 
untuk pohon yang agung ini. Jika pada 
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ranting ini ada satu keutamaan, maka sudah 
seharusnya keutamaan itu dikembalikan 
kepada asalnya, inilah cara pandang yang 
benar, Oleh sebab itulah tiada satu pun 
usaha penegakan kebenaran di muka 
bumi ini sampai hari Kiamat melainkan 
usaha tersebut adalah salah satu buah 
yang dihasilkan oleh Nabi ge dan otomatis 
dimasukan dalam pundi-pundi amalan 
beliau, 


Bahkan saya anggap diri saya 
tidak melenceng dari kebenaran bila 
saya mengatakan bahwa keadilan yang 
memenuhi seluruh penjuru di era Al-Mahdi 
semuanya juga tercatar dalam pundi-pundi 
amal Abu Bakar Ash-Shiddig ate, padahal 
dia hanyalah salah satu pengikut utama 
Nabi 3. Dan saya semakin yakin tidak 
melenceng jika saya anggap keadilan di 
era Al-Mahdi seluruhnya merupakan salah 
satu buah yang dihasilkan oleh Al-Habib 
Al-Musthafa Muhammad 3g. Inilah makna 
sabda Nabi 5 tentang posisi Abu Bakar sx: 
“Iman Abu Bakar itu kalau ditimbang dengan 
iman umat Islam ini seluruhnya niscaya iman 
“Abu Bakar lebih berat timbangannya." Lalu 
bagaimana dengan Rasulullah 5? 


Siapapun yang memperhatikan kalam 
Allah Tu'ala, “Dia-lah yang mengutus Rasul- 
Nya dengan petunjuk dan agama kebenaran 
untuk Dia memenangkannya atas seluruh agama 
yang ada", pada sebagian tafsir dipaparkan 
bahwa perwujudan ayat ini di dunia nyata 
tidak terjadi pada masa kenabian, akan 
tetapi terwujud pada masa Al-Mahdi dan 
Isa ng. Akan tetapi kita cermati pada ayat 
ini bahwa Allah us tidak menyandarkan 
keutamaan pada ayat ini kepada mereka, 


tetapi Dia menyandarkannya kepada sang 
pemilik keutamaan yang sebenarnya dan 
sang pelopor penebar benih dakwah 
bumi, yakni Al-Habib Muhammad sg. 


3. Karakter Masa Pemerintahan Al- 
Mahdi 


& “Allah te berkalam, “Sesungguhnya Kami 
telah mengutus rasulrasul Kami dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah 
Kami turunkan bersama mereka Alkitab 
dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat 
melaksanakan keadilan." (AI-Hadid (57): 
25). 


8 Allah sa berkalam, “Mereka itulah orang- 
orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, 
maka ikutilah petunjuk mereka.” (Al-An'am 
16): 90). 


Kami katakan: 


Ayat yang pertama memaparkan 
tentang karakter semua risalah terdahulu, 
karena ayat tersebut menjelaskan perma- 
salahan umum, yakni tiada satu pun kitab 
yang diturunkan dan tiada satu rasul 
pun yang diutus kecuali agar manusia 
menegakkan keadilan. Yakni bertujuan 
untuk mengukuhkan keadilan di muka 
bumi, yang keadilan itu tidak mungkin 
dibayangkan terwujud kecuali dengan 
penerapan total syariat Allah 2. 


Adapun ayat yang kedua dipaparkan 
sesudah menyebutnyebut sirah (kisah 
hidup) para nabi terdahulu. Di dalamnya 
juga terkandung arahan untuk Rasulullah 
34 bahwa para nabi itu adalah imam-imam 
petunjuk di bumi sebelum beliau. Maka 
dengan sunnah dan petunjuk mereka itu 
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beliau harus meneladani, Salah satu dari 
sunnah mereka, sebagaimana yang dijelas- 
kan ayat pertama, adalah mengukuhkan 
keadilan dan mewujudkannya di muka 
bumi. 


Korelasi antara kedua ayat ini dengan 
pembahasan kita adalah terkait sifat 
terpentingyangdiutarakan dengan jelasoleh 
hadits-hadits tentang periode Al-Mahdi, 
dia memenuhi bumi dengan keadilan. 
Dengan kata lain, hasil terpenting dari 
sekian banyak hasil yang dia peroleh adalah 
dikukuhkannya keadilan di muka bumi, 
Keistimewaan ini sebagaimana dijelaskan 
oleh ayat tersebut merupakan tujuan utama 
dari diutusnya para rasul dan diturunkannya 
kitab-kitab samawi. Karena itulah tidak ada 
yang aneh dengan menitikberatkan hadits- 
hadits tersebut terhadap maksud ini. 

Di samping itu, ayat kedua juga 
menerangkan tentang keharusan untuk 
meneladani para imam petunjuk sebelum 
kita dari kalangan para nabi dan rasul. Al- 

Mahdi itulah yang menerima sifat perunjuk. 

itu sehingga dia dikenal sebagai pribadi 

yang memiliki sifat itu sebagai identitas 
pribadinya, dengan demikian dia lebih layak 
ikuti dan diteladani sebagai petunjuk bagi 

mereka dalam mengukuhkan keadilan di 

bumi pada masa itu. 

8 Allah 48 berkalam, “Jikalau sekiranya 
penduduk negeri-negeri — beriman. dan 
bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan 
kepada mereka berkah dari langit dan bumi.” 
(AWAAF (7): 96). 


Kami katakan: 


Ayat yang mulia ini memaparkan 
sunnah Rabbani dan hasil pasti yang 
dibangun di atas pondasinya, yakni iman 
dan takwa itu pasti akan mendatangkan 
meratanya keberkahan secara umum dan 
kemakmuran di seluruh muka bumi. Ayat ini 
menjelaskan kepada kita sebab kelapangan 
yang terwujud nyata pada masa Al-Mahdi 
sesudah tegaknya keadilan. Keadilan yang 
dimaksud di sini bukanlah karakter akhlak 
saja, akan tetapi mencakup semua makna 
umum tanpa kecuali keadilan dengan makna 
penerapan gyariat Islam beserta seluruh 
perinciannya. Bagaimanapun juga syariat 
Islam itu seluruhnya merupakan keadilan. 
Semua kekurangan yang terjadi dalam 
penerapan syariat Islam pada dasarnya 
merupakan kelaliman yang menimpa 
penduduk bumi. 


Dari Abu Sa'id Al-Khudri ate, Nabi si 
bersabda: 


BESI ERA ae 


2 Gia 3 Hen as 
wa Si Sis 
3 Pe 


Wan AKAN 
Akan ada dari umatku “ini ALMahdi 
Maka jika umurnya panjang atau pendek. 
dia hidup selama 7 tahun, atau 8 tahun, 


atau 9 tahun. Dia memenuhi bumi dengan 
kelurusan dan keadilan. Bumi mengeluarkan 
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tumbuhannya dan langit menurunkan 
hujannya.» 


8 Dari Abu Sa'id Al-Khudri 2, 
Rasulullah ic bersabda: 


'AlMahdi muncul pada generasi ahir dari 
umatku, Allah menurunkan air hujan untuk 
dia, bumi menumbuhkan tanamarnya, 
Allah memberikan harta secara adil, 
binatang ternak menjadi banyak, vmat ini 
menjadi besar jumlahnya, dia hidup (sebagai 
pemimpin) selama 7 atau 8 tahun.” 


& Dari Abu Sa'id AlKhudri sx, 
Rasulullah z bersabda: 


TB. YR Aremat, Bagi Mura Arlliattii. habis ro. 
118 Yaiihanag (89), A-Ooatawt berkaw antang 
ads In, Hadis : 


AN JL LE Gap Alb 
Ktp JSI SS G3 
LA Ji es ud 
sha ati Sup ds en ag 
aa oa 
das gass as sik ga daa 
EN ja AA SR JAGA ya 
SN di Iis ai Ia IM 

13 


"Aku sampaikan berita gembira kepada 
kalian dengan Al-Mahdi. Dia diutus di 
tengah-tengah umatku pada situasi chaos 
di antara manusia dan banyak gempa 
Kemudian dia memenuhi dunia dengan 


kelurusan dan keadilan sebagaimana 
sebelumnya dipenuhi dengan kelaliman dan 
kezhaliman. Penduduk langit dan penduduk 
bumi ridha kepadanya. Dia membagi harta 
dengan benar.” Seseorang bertanya kepada 
beliau,"Apakahyangdimaksuddengan benar 
itu?" Beliau menjawab, “Secara merata 
untuk seluruh manusia.” Beliau berkata, 
“Allah memenuhi hati umat Muhammad 
18 dengan kecukupan, keadilannya meluas 
meliputi mereka, sampai dia memerintahkan 
seorang penyeru untuk berseru, dia berkata, 
“Siapa yang membutuhkan harta?” Maka 
tiada seorang pun dari kalangan manusia 
yang bangkit kecuali satu orang saja, dia 
berkata, "Saya." Lalusi penyeru itu berkata, 
“Datanglah kamu kepada Saddan—yakni si 
bendahara—dan katakan kepada dia, 
“Sesungguhnya Al-Mahdi  menyuruhmu 
untuk memberiku harta."” Kemudian si 
bendahara berkata kepadanya, “Ambillah 
harta itu sesukamu." Sehingga apabila 
orang itu telah membawa harta tersebut 
ke kamarnya dan dia sudah melihatnya 
maka dia menyesal, seraya berkata, Aku 
idalah orang yang paling serakah dari 
umat Muhammad 4tg, aku ternyata tidak 
mampu melakukan sesuatu yang mereka 
semuanya mampu melakukannya.” Rawi 
berkata, “Lalu dia kembalikan harta itu, 
tetapi Al-Mahdi tidak mau menerima 
harta itu darinya. Dikatakan kepada dia, 
“Sesungguhnya kami tidak mengambil 
kembali apa yang telah kami berikan.” 
Keadaan seperti itu berlangsung selama 
7 tahun—atau 8 tahun, atau 9 tahun— 
kemudian tiada lagi kebaikan dalam 
kehidupan sesudahnya." Atau rawi berkata, 


“Kemudian tiada lagi kebaikan di dalam 
kehidupan sesudahnya." 
Kami katakan: 

Inilah sebagian hadits yang menerang- 
kancirikhasera Al-Mahdi. Sudah dipaparkan 
riwayat selainnya, yakni yang menerangkan 
kondisi paling makmur sepanjang sejarah 
umat manusia seluruhnya, seolah-olah 
hadits tersbur berbicara tentang surga kecil 
yang ada di bumi. 

Saya mendapatkan sejumlah poin 
pelajaran yang patut direnungi dari nash- 
nash ini: 

Poin pertama: 

Secara teoritis (asumsi) lamanya 
Al-Mahdi berkuasa penuh adalah 7 
hingga 9 tahun, yang di tahun-tahun 
tersebut terwujud. kondi 
makmur dan kondisi ini dimulai sesudah 
selesainya seluruh pertempuran (sesudah 
Dajjal), maka tergambarkan bahwa masa 
kemakmuran arau kelapangan itu terjadi 
pada masa hidupnya Isa segi. Karenanya 
sebagian hadits mengaitkan era ini kepada 
Isa sex sebagaimana yang akan dijelaskan 
nanti, Ada sebagian ulama mengaitkannya 
kepada Al-Mahdi. Tiada pertentangan di 
antara dua perkara ini, karena masing- 
masing dari keduanya memiliki peran 
tersendiri. Oleh Nabi yang agung sendiri, 
metode inilah yang beliau gunakan dalam 
menerangkan keutamaan era Al-Mahdi 
kepada seluruh sahabatnya. Oleh karena 
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itulah pada beberapa kesempatan, beliau 
menyandarkan keutamaan itu kepada Isa 
s2 dan pada kesempatan yang lain beliau 
menyandarkannya kepada Al-Mahdi. 


Dengan dua asumsi inilah alasan 
untuk menganggap bahwa. kemakmuran 
bersumber (terwujud) dari Al-Mahdi dan 
Isa 52 sangatlah beralasan, Keduanya juga 
dikuatkan oleh riwayat yang terakhir dari 
“Abu Sa'id Al-Khudri ate, yang di dalamnya 
termaktub bahwa tiada kebaikan lagi di 
dalam kehidupan ini sesudah masa itu, 
yakni sesudah tentang waktu 7-9 tahun 
tersebut. Sudah diketahui bahwa Isa. 2046, 
menurut kemungkinan terkuat, hidup 
selama 7 tahun, sehingga wafat Isa ea: dan 
'Al-Mahdi berdekatan masanya. Kemudian 
berakhirlah ra kesempurnaan dalam 
kelapangan ini,": Dalil yang membenarkan 
pernyataan ini adalah sabda Nabi: “Tiada 
kebaikan dalam hidup sesudahnya," Karena 
kemunduran sesudah masa tersebut akan 
menimpa kehidupan kaum muslimin 
secara bertahap hingga berakhir ketika 
berhembusnya angin yang mencabut nyawa 
semua orang mukmin yang masih hidup. 


Sudan daku bahwa mana pemenntahan dun vifah. 
Abu Bakar dan Umar "keduanya berhasil merambah 
kamuntan ir sam muka bumi sec erweoaunanya 
Imam souniah lay, Akan olapi Av dok berati 
bahwa dn Ini borambah sompuma sesudah wathtnya 
'A- Muh Yang ta ut habaikanpya dangan 
watanya. Nabi ag toum mun" memamAt padan 
amunduran socora bartshap Salam Gin mereka yang 
tempuna, padat Gin Hu baru saja mencapai PUNK 
Kegermuraannya pada tahun ke-10 trah” Makna Ini 


Waigah ayat 3) maka dia menangis, seraya berkaw, 
“Mada suatu yang sompuma kecua kan mengalami 
kemunduran sesudah tu In mei dngan sanga Nabi 
ac Tia kobaran sodo penghidupan Bnsudannya. 


Poin kedua: 


Muncul persoalan di 
mengapa periode Al-Mahdi 
“engan kelapangan yang luar biasa? 

Persoalan ini dijawab: 


Kerugian itu sebanding dengan harta 
yang didapatkan, artinya pahala yang 
didapat sebanding dengan tingkat kesulitan 
yang dialami. Berdasarkan kaidah ini maka 
kadar pengorbanan seseorang itu menen- 
tukan seberapa besar keberkahan yang 
dia dapatkan. Periode Al-Mahdi ini adalah 
masa tersulit dalam pertarungan antara 
kebenaran dengan kebatilan di muka 
bumi, Periode ini penuh berisi campuran 
antara ketakutan, keterkejutan, kelaparan 
yang membinasakan, penyaringan yang 
mencelakakan, tawaran-tawaran yangsangat 
menggoda, dan pengorbanan yang tiada 
habisnya dari kalangan pejuang kebenaran, 
Karena itulah sesudah pengembaraan 
yang tiada putus pada periode terberat ini, 
serelah menyelesaikan pertarungan antara 
kebenaran versus kebatilan, mereka pun 
berhak untuk mendapatkan sebagian berita 
gembira. Mereka berhak akan mendapatkan 
balasan berupa diberkahinya pengorbanan 
mereka dalam kehidupan di dunia. 


Lebih dari itu, dunia yang menghimpit 
setiap mukmin saat itu bila dilihat dari 
perlunya sikap ksatria untuk mengadapinya, 
pada hakikatnya merupakan bentuk kasih 
sayang. Sedangkan bila dilihat dari sisi 
terpaan ujian, himpitan tersebut berfungsi 


sebagai penyaring keimanan. Mereka 
itu telah memohon keikhlasan untuk 
menghadapinya karena Allah dan berusaha 
dengan keikhlasan dalam melakukannya 


sertahanyauntuk mengharapkankeridhaan- 
Nya, Dzat Yang Mahamulia. Mereka juga 
bersikap sangat konsisten dalam menjalani 
ujian sehingga akhirnya berhasil keluar dari 
pertempuran kolosal sebagai pemenang 
dengan perlindungan Rabbani dan dengan 
perlindungan tersebut mereka tidak akan 
terfitmah sedikitpun sesudah itu. Mereka 
berhasil keluar dari jeratan fitnah Dajjal 
dengan membawa kesabaran dan keyakinan 
yang sempurna. Oleh karenanya tidak ada 
bahaya sedikitpun terhadap mereka jika 


diberi keleluasan atau kelapangan, dan ini 
termasuk satu sisi kabar gembira yang tidak 
dicampuri fitnah sama sekali. 


“Apalagi di era inilah sunnah Rabbani 
segera terwujud jika ditunaikan, yakni 
siapa saja yang siap berkorban untuk mati 
maka dia justru dikaruniai kehidupan, 
barangsiapa yang berpaling dari dunia maka 
dunia justru datang kepadanya dengan 
menundukkandiridi bawah telapak kakinya. 
Inilah yang digapai oleh orang-orang agung 
itu. Dunia datang kepada mereka dengan 
menundukkan dirinya di bawah telapak 
kaki mereka, sedang mereka berada dalam 
keadaan zuhud terhadap dunia pada lovel 
tertinggi. Karena itulah kita bisa mengamati 
sikap mereka yang berpaling dari tindakan 
mengambil harta yang berkah dan halal dari 
tangan Al-Mahdi. Tiadalah mereka berbuat 


seperti itu kecuali karena kezuhudan 
mereka. Bahkan orang yang menganggap 
dirinya sebagai manusia yang paling serakah 
dari umat Muhammad sg saja di zaman itu, 
seperti yang termaktub dalam hadits Abu 
Sa'id ini, andaikata dia hidup di zaman kita 
sekarang, niscaya dia akan dianggap sebagai 
teladan di dalam kezuhudan! 

Dengan mencermati hadits-hadits 
tersebut, kita dapatkan adanya kesesuaian 
antara sunnah kauniyah atau sunnah 
alamiah dengan keadaan manusia dari sisi 
kerusakan atau kesalihannya. “Dan tanah 
yang tandus itu tidak mengeluarkan kecuali 
tanaman yang merana.” Tersebarluasnya 
kerusakan di daratan dan lautan itu adalah 
akibat pasti dari kemaksiatanyangdilakukan 
manusia. Iman dan takwa itu adalah 
penyebab langsung tergapainya keberkahan 
langit dan bumi. Tersebarluasnya keadilan 
itu penyebab utama tersebar meratanya. 
kelapangan secara umum. Bumi menjadi 
bertambah indah, menyenangkan, dan 
menghasilkan keberkahan yang paling 
baik hanya akan terwujud jika keadilan, 
kelurusan, dan kemauan untuk menjadikan 
din Allah sebagai hukum yang diberlakukan 
di atasnya. 
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Baitullah Ka'bah, tempat Al Mahdi akan dibaiat 


“Aku sampaikan kabar gembira kepada kalian dengan datangnya Al-Mahdi yangakan diutus 
(ke tengah-tengah manusia) ketika manusia sedang dilanda perselisihan dan kegoncangan- 
kegoncangan, dia akan memenuhi bumi dengan kejujuran dan keadilan sebagaimana 
sebelumnya bumi dipenuhi dengan penganiayaan dan kezhaliman, Seluruh penduduk langit 
dan bumi menyukainya, dan dia akan membagi-bagikan kekayaan secara tepat (merata)." Lalu 
ada seseorang yang bertanya kepada beliau, "Apakah yang dimaksud dengan shihah (tepat)" 
Beliau menjawab, "Merata di antara manusia," Dan selanjutnya beliau bersabda, "Dan Allah 
akan memenuhi hati umat Muhammad 4g dengan kekayaan (kepuasan), dan meratakan 
keadilan kepada mereka seraya memerintahkan seorang penyeru untuk menyerukan: 


“Siapakah yang membutuhkan harta?" Maka tidakada seorangpun yang berdiri kecualisatu, 
lalu Al-Mahdi berkata, “Datanglah kepada bendahara dan katakan kepadanya, "Sesungguhnya 
Al-Mahdi menyuruhmu memberi uang," Kemudian bendahara berkata, 'Ambillah sedikit! 
Sehingga setelah dibawanya ke kamarnya, dia menyesal seraya berkata, 'Saya adalah umat 
Muhammad yang hatinya paling rakus, atau saya tidak mampu mencapai apa yang mereka 
capat' 


Lalu la mengembalikan uang (harta) tersebut, tetapi ditolak seraya dikatakan kepadanya, 
"Kami tidak mengambil kembali apa yang telah kami berikan," Begitulah kondisinya waktu itu 
yang berlangsung selama tujuh, delapan, atau sembilan tahun. Kemudian tidak ada kebaikan 
lagi dalam kehidupan sesudah itu." (HR, Ahmad no. 10898 dan Al-Bazzar, Al-Haitsami dalam 
Majmauz Zawaid 7/313 berkata: Diriwayatkan oleh Tirmidzi dan lainnya dengan banyak 
ringkasan. Juga diriwayatkan oleh Ahmad dengan beberapa sanad dan Al-Bazzar dengan 
banyak ringkasan, Para perawi Ahmad dan Al-Bazzar adalah tsigah.") 


| zaman Al-Mahdi, lentera hati akan bersinar. Hujan akan memeluk punggung bumi yang 
dahaga dan membersihkan kulitnya dari noda kehinaan, kemiskinan dan kepengecutan, 
Ufuk akan melahirkan matahari Impian manis yang telah ama pergi pasti akan kembali 
Fajar akan menyibakkan kabar gembiranya dengan shalat dan gema takbir, dan akan 
memberkah fajar subuh 'kita dengan semburat sinar terang yang menjadikan kita dar 


PENA LP EN 2 
1 masa Itu, negeri tidak lagi membisu dan tidak akan surut dari gelombang pertempuran 
sesudah dunia menyaksikan' pertanda 'yang ditegaskan oleh langit" Lembaran-lembaragi 
- kemuliaan akani/mencatat kebenaran dl seluruh penjuru bumi Bintang-gemintang akan 
melihat sekelilingnya memUncuikah bintang kejora dengan' pani-panjinya dan hikayatnya 
DI Gi bumi antara'galaksi'dan bintangigemintang Yang menyatukan Gurun Sinai dan Palestigan 
95 seorang Jak-lak'akan berjalar disetiap: penjuru dengan kekuatan hebat tetapi berhati 
IWembutla adalahi'rahmiat dar/Allafi bagi penjuru bumi agat'mereka bergabung dengar 
(semua penghuninya yang lain dI'jalur pertandingan yang,selamanya, mengumandangkang 


Bagian Pertama: IBNU SHAYYAD DAN KISAH TAMIM 
A. Fenomena Ibnu Shayyad 
B. Kisah Tamim dan Jassasah Si Mata-mata 


Bagian Kedua: STUDI TERPERINCI TERHADAP FENOMENA DAJJAL 
'A. Ancaman Fitnah Dajjal dan Berlindungnya Nabi sg darinya 

B. Sifat-sifat Dajjal, dan Tanda-tanda Kemunculannya 

C. Karakter Fitnah Al-Masih Dajjal 

D, Akhir Fitnah Al-Masih Dajjal 

E. Panjang Lebar dari Hadits-hadits Tentang Dajjal 
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Pengantar 


» Hadits-hadits yangmemaparkan kemun- 
culan seorang lelaki pada akhir zaman 
yang dikenal dengan nama Dajjal sudah 
mencapai derajat mutawatir. Lelaki 
ini menebar fitnahnya dengan fitnah 
terbesar yang belum pernah dikenal oleh 
umat manusia. Fitnahnya bersesuaian 
dengan sejumlah peristiwa luar biasa 
yangdiberikan kepadanyasebagaibentuk 
istidraj (diberi sesuatu untuk disiksa 
karenanya dikemudian hari) bagi jiwa- 
jiwa yang lemah. Fitnahnya merajalela 
di bumi selama 40 hari: satu hari yang 
lamanya seperti setahun, satu hari yang 
lamanya bagaikan sebulan, satu hari 
yang lamanya seperti seminggu, dan 
sisa harinya seperti hari-hari biasa yang 
lainnya. 


Ji sapa 


'An-Nawawi menukil dari Gadhi Iyadh si 
keterangan yang khusus berkaitan dengan R33 
hadits-hadits tentang fitnah Dajjal, dia 33 sedia 


berkata: 


je pra San 


ME Oma apa wo 
LE ag ae USG al SS 
Co 


ba uga su S3 
SIN NS 3 MS 
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 Hadits-hadits yang disebutkan oleh Muslim 
dan perawi lainnya tentang kisah Dajjal ini 
merupakan hujah untuk madzhab Ahlul Hag 
yangmenunjukkankebenaranadanya Dajjal 
Dan bahwasanya Dajjal adalah sesosok 
manusia yang dengannya Allah menguji 
hamba-hamba-Nya dan Allah memberinya 
kemampuan untuk melakukan beberapa 
tindakan yang merupakan bagian dari 
kemahakuasuan-Nya, yakni menghidupkan 
orang mati yang dia bunuh dengan 
tangannya sendiri, munculnya perhiasan 
dunia dan kesuburan tanah di pihaknya, 
surganya, nerakanya, dua sungainya, 
mengikutinya harta perbendaharaan dunia 
kepadanya, perintahnya kepada langit 
lagar menurunkan hujan lalu langit pun 
menurunkan hujan, perintahnya kepada 
bumi agar menumbuhkan tanaman 
lalu bumi pum menumbuhkan tanaman. 
Semua itu terjadi karena ketetapan Allah 
Tw'ala dan atas kehendak-Nya. Kemudian 
“Allah Ta'ala melemahkannya sesudah itu, 
sehingga dia tidak mampu membunuh lelaki 
itu dan juga orang yang lainnya, Allah 
membatalkan perintahnya, dan akhirnya 
Isa 453i membunuhnya. Allah meneguhkan 
Orang-orang yang beriman di atas madzhab 
Ahlus Sunnah dan keseluruhan ulama ahli 
hadits, ahli figih, dan yang berwawasan 
Inas, sebagai bentuk penyelisihan orang 
yang mengingkarinya, menganggap batal 
urusannya dari kalangan kaum Khawarij, 
Jahmiyyah, sebagian orang Mu'tazilah. 
Juga untuk membela Al-Bukhari dalam 
'menghadapi orang Mu'tazilah dan yang 
setuju dengan pendapat mereka dari 
kalangan Jahmiyyah dan selainnya bahwa 
Dajjal memang benar adanya akan tetapi 
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sesuatu yang didakwakan itu adalah 
khurafat dan khayalan, tiada wujud 
hakikatnya. Mereka mendakwakan bahwa 
Dajjal, walaupun benar adanya, tetapi tidak 
dipercayai memiliki mukjizat para Nabi, 
semoga shalawat dan salam Allah diberikan 
kepada mereka. Ini adalah kesalahan 
dari keseluruhan mereka! Karena Dajjal 
tidak mengaku sebagai nabi sehingga apa 
yang dia miliki itu sebagai pembenar bagi 
dirinya, dia hanyalah mengaku-aku sebagai 
ilah. Dia dalam dalam pengakuannya itu, 
sudah mendustakan dakwaannya sendiri 
dengan bentuk lahiriahnya serta adanya 
dalil-dalil kemunculannya dalam dirinya, 
serta cacat fisik dan ketidakmampuannya 
untuk menghilangkan cacat yang ada pada 
kedua matanya.” 

» Sebagian orang masa kini cenderung 
kepada pernyataan yang asing, lalu dia 
menakwilkan hadits-hadits tentang 
Dajjal dengan penakwilan yang menyim- 
pang dan tidak lurus. Dia menganggap 
bahwa yang dimaksud dengan Dajjal 
bukanlah sesosok manusia, akan tetapi 
yang dimaksudkan adalah peradaban 
Barat. 


Mengapa demikian? 


Karena peradaban Barat adalah 
peradaban yang buta sebelah matanya, tidak 
berpegangan kecuali pada sisi material saja. 
Ini adalah takwilan yang salah! Orang yang 
meyakininya menjadi kafir karenanya. 


Mengapa? 
Karena nash-nash yang ada menegas- 
kan keberadaannya dengan jelas, tidak ada 


333. Morkonamt: Syari Musim (6257) 


kemungkinan lainnya. Apalagi nash-nashitu 
mutawatir serta disepakati keshahihannya. 
Dajjal adalah sesosok manusia. 


Andaikata seorang penakwil meng- 
gunakan takwilan seperti pada kasus Dajjal 
pada nash-nash yang ada, niscaya tiada yang 
tersisa satu nash pun untuk dipahami secara 
zhahir, Siapapun yang memperhatikan 
sejarah terjadinya perpecahan umat— 
terutama kelompok separatis Bathiniyyah— 
pastilah dia mendapati bahwa sebab utama 
yang menjadikan mereka terjatuh ke dalam 
kekafiran adalah sikap keterlaluan mereka 
dalam berpegang teguh pada takwilan- 
takwilan rusak yang mengeluarkan maksud- 
maksud nash-nash syariat dari pemahaman 
aslinya. 


Demikianlah, siapa saja yang mem- 
perhatikan keseluruhan hadits tentang 
Dajjal pastilah dia mengetahui secara yakin 
bahwa takwilan seperti ini tidak dapat 
dibenarkan dalam keadaan bagaimanapun 
dan sudah pasti menyelisihi nash-nash yang 
diriwayatkan dengan sangar gamblang. 

» Barangsiapa yang mencermati nash- 
nash yang diriwayatkan tentang Al- 
Masih Dajjal pastilah dia mendapat 
bahwasanya kita (dalam masalah ini) 
terbagi menjadi dua kelompok: 


1. Tidak Mengikuti Informasi 

'Terperinci Tentang Dajjal 

Ini juga mencakup fenomena Ibnu 
Shayyad dan kisah Tamim Ad-Dari ago 
Kelompok ini dalam pemahamannya 
terhadap dua sosok tersebut dihadapkan 
pada banyak persoalan. Sungguh telah 
dipersoalkan pada sebagian besar ulama 


Maa ena pe Kuna 


sehingga mereka terbagi menjadi beberapa 
pendapat, yang menguatkan sebagian nash 
atas nash yang lainnya. Seperti Al-Bukhari 
yang menyatakan bahwa hadits-hadits 
Ibnu Shayyad lebih kuat daripada hadits- 
hadits tentang Jassasah (mata-mata Dajjal) 
sehingga dia tidak mengeluarkan hadirs- 
hadits tentang Jassasah itu, Sebagian ulama 
yanglainnyalebih memilih kompromiantara 
hadits-hadits yang ada, seperti An-Nawawi 
dan Ibnu Hajar, walaupun ada perbedaan 
di antara mereka, dengan tharigatul jam'i 
(metode penyatuan atau pengkompromian 
nash-nash yang zhahirnya bertentangan). 

Bagian ini tidak membantu kita 
kecuali dari satu arah saja, yakni upaya 
memahami sebagian nash Nabawi yang ada, 
atau memahami sebagian pelajaran yang 
didapatkan dari para sahabat yang mulia. 
Adapun pada kehidupan ilmiah kita, tidak 
ada pengaruh yang signifikan darinya. 


Walaupun karakter kelompok ini 
demikian, namun saya tetap cenderung 
'untuk membahasnya secara panjang lebar, 
karena sejumlah sebab, diantaranya: sebagai 
usaha untuk memahami fenomenaini secara 
terintegrasi dan menutup pintu rapat-rapat 
dari upaya mengeksploitasi nash-nash 
untuk tujuan yang bukan pada tempatnya. 
Lebih dari itu, pemahaman parsial terhadap 
petunjuk Nabi 38 itu akan menjadikan 
orang keluar dari kebenaran dan mengalami 
kesulitan dalam memahaminya. 
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2. Mengkhususkan Pada Fenomena 
Munculnya Dajjal dan Karakter 
Fitnahnya 
Bagian inilah yang membantu kita dari 

Sisi ilmiah untuk memahami fenomena 

Dajjal. Kaidah pokokyang berlaku bagi setiap 

muslim adalah dia harus memahaminya 

berikutsemuakomponenyangmenyertainya. 

Pemahaman yang menyeluruh beserta 


K. Fenomena Ibnu Shayyad 


Kemunculan Ibnu Shayyad dianggap 
sebagai fenomena ganjil yang dialami oleh 
Rasulullah 3g bersama para sahabat beliau 
yang mulia. Sejumlah sahabat senior telah 
bersumpah bahwa dia (Ibnu Shayyad) 
adalah Al-Masih Dajjal, sosok yang oleh 
Rasul 4 kita diminta untuk waspada 
terhadapnya, Banyak dari kalangan sahabat 
yang berpandangan seperti itu. Perkara 
ini mendorong kita untuk menganalisis 
fenomena ini serta menunjukkan sisi 
keanehan yang ada di dalamnya dengan 
penjelasan yang terperinci. Saya paparkan 
fenomena ini dalam 3 pokok bahasan 
berikut ini: 


1. Ibnu Shayyad di Masa Nabi xx 


8 Diriwayatkan dari Abu Dzar ae, 
bahwasanya dia berkata: 


komponennya itu menjadi benteng dari sisi 
ilmiah pada bahasan yang khusus berkaitan 
dengan fitnah terbesar yang pernah ada 
di muka bumi. Di samping itu agar dia 
menjadi pribadi yang mampu memuliakan 
petunjuk Nabi #& dalam mewaspadai dan 
menghindari fitnah ini. 


Bagian Pertama: 
IBNU SHAYYAD DAN KISAH TAMIM 


3x 
“Sungguh aku bersumpah 10 kali bahwa 
Ibnu Shayyad adalah Dajjal itu lebih 
kusukai daripada aku bersumpah sekali 
bahwa dia bukanlah Dajjal." Dia (Abu 
Dzar) berkata, “Rasulullah 28 mengutusku 
untuk menemut ibu Dajjal. Beliau bertitah, 
“Tanyailah dia (ibu Dajjal) berapa lama 
dia mengandung anaknya itu?" Lalu aku 
datang menemuinya dan kutanyai dia. Dia 
menjawab, Aku mengandungnya selama 
12 bulan'.” Abu Dzar berkata, “Kemudian 
beliau mengutusku lagi untuk. menemui 
ibunya. Beliau bersabda, “Tanyailah dia 
tentang teriakan bayinya ketika lahir'." 
Abu Dzar berkata, "Aku kembali menemui 
dia dan aku bertanya kepadanya tentang 
itu. Dia menjawab, “Dia berteriak dengan 
teriakan bayi berusia satu bulan." Kemudian 
Rasulullah #& bersabda kepada anak itu, 
“Sesungguhnya aku menyembunyikan 
sesuatu untukmu." Anak itu berucap, 
(Engkau menyimpan untukku moncong 
kambing tanah putih dan dukhan (asap)'." 
Abu Dzar berucap, "Anak itu hendak 
mengatakan 'dukhan” (asap) terapi dia 
tidak mampu, sehingga dia hanya berucap, 
“dukh... dukh Rasulullah 4 bersabda, 
Buruklah kamu, karena kamu tidak akan 
mampu melampaui takdirmu'.“» 


Penjelasan: 


» Kesesuaian kondisi Ibnu Shaid (Ibnu 
Shayyad) dengan tanda-tanda yang 
ditanyakan oleh Nabi sk, pertanyaan 
Nabi gg tentang tanda-tanda tertentu itu 


Boa WR Ahmad, ad p0: 21377 JAHtvanad (TIK Ion 
Halar berkata, “Sanadi hadits ii shaan” (Fath MUG 
kaga 


pestibersumberdariwahyudan tentunya 
ada hubungan yang jelas dengan tanda- 
tanda Dajjal. Akan tetapi perkataan ini 
mengandung kemungkinan bahwa yang 
dimaksud dengan Ibnu Shayyad iru 
Dajjal merupakan salah satu dari sekian 
banyak Dajjal yang ada, bukan Dajjal 
terbesar yang akan muncul pada akhir 
zaman nanti. 


Abu Dzar ate menegaskan bahwa 
Tenu Shayyad itulah Dajjal. Dia tidak 
segan bersumpah untuk meyakinkan 
perkataannya sebanyak 9 kali, padahal 
dia keberatan bersumpah walau hanya 
sekali untuk menyatakan bahwa Ibnu 
Shayyad itu bukan Dajjal. Sikap Abu 
Dzar ae ini menunjukkan bahwa dia 
sudah mendapati bukti-bukti yang dia 
saksikan bersama Rasulullah 4& yang 
menguatkan apa yang dia paparkan. 
Barangkali Abu Dzar ate memandang, 
dari redaksi hadits ini, interaksi 
Rasulullah 4g dengan Ibnu Shayyad 
adalah sesuatu yang menegaskan hal itu 
(bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajjal). 
Kita cermati dari hadits ini bahwa 
Nabi 4g menaruh perhatian serius 
dan khusus terhadap fenomena Ibnu 
Shayyad ini. Beliau juga terus-menerus 
mengamati keadaan Ibnu Shayyad 
dengan mendetail. Pola kalimat hadits 
ini menunjukkan bahwa keistimewaan 
pertanyaan Nabi 4 tentang berbagai 
hal itu yang berkaitan secara khusus 
dengan ibu Ibnu Shayyad itu hanyalah 
bersumber dari wahyu. 
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772 


Dari Abu Bakrah ats, Rasulullah & 
bersabda: 


EA Ka akal 9 
Sa Pa HAN 3 

Aja M5 
SIS ja: 
God due 


Ta 


HAN SE AA KE P3 
omi Jaa ph 
Gp SES dapa 5 Sans 
A5 aa UI 
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“Orangtua Dajjal hidup berumah tangga 
selama 30 tahun dan selama itu keduanya 
belum dikaruniai seorang anak pun. 
Kemudian keduanya dikaruniai anak laki: 
laki yang buta sebelah matanya, yang paling 
banyak madharatnya, serta paling sedikit 
manfaatnya. Kedua matanya terpejam 
tidur tetapi hatinya tidak tidur," Kemudian 
Rasulullah 38: menggambarkan sifat kedua 
orang tua Dajjal itu kepada kami. Beliau 
bersabda, "Bapaknya orang yang bertubuh 
tinggi,ringandagingnya (kurus), hidungnya 
seakan-akan paruh burung. Ibunya wanita 
yang gemuk, panjang dua. payudaranya 
(puting susunya)." Abu Bakrah berkata, 
“Kami mendengar ada seorang anak yang 
dilahirkan di kalangan Yahudi di Madinah. 
'Aku bersama Zubair bin Awwam datang 
ke sana hingga. kami menemui kedua 
orang tuanya. Ternyata sifat fisik yang 
digambarkan oleh Rasulullah 4& itu ada 
pada keduanya. Kami berkata, Apakah 
kalian berdua mempunyai anak? Keduanya 
menjawab, "Kami hidup berumah tangga 
selama 30 tahun dan selama itu kami 
belum mempunyai anak. Kemudian kami 
mempunyai anak laki-laki yang buta salah 
satu matanya, paling banyak menimbulkan 
madharat, dan paling sedikit manfaatnya. 
Kedua matanya terpejam. tidur tetapi 
hatinya tidak tidur" Kami keluar dari 
rumah keduanya. Tiba-tiba kamu mendapati 
dia (anak itu) sedang telentang di bawah 
terik panas matahari, di atas hamparan 
selimut beludru. Dia mengatakan sesuatu 
yang tidak dapat dipahami maknanya. 
Dia bertanya, Apa yang kalian berdua 
katakan? Kami balik bertanya, Apakah 
kamu mendengar apa yang kami katakan?” 


Dia menjawab, “Ya, kedua matanya tidur 
tetapi hatiku tidak tidur'," 


Dalam riwayat Imam Ahmad: 


Jae bl baja Ig ds 


Bapaknya adalah seorang lelaki yang 
sangat tinggi tubuhnya (jangkung), ringan 
dagingnya (kurus), panjang hidungnya, 
seolah-olah hidungnya paruh burung. Ibu- 
nya seorang perempuan yang gemuk, dan 
besar puting susunya (payudaranya).”5 


Kosakata asing: 

Sangat tinggi. 
(UN U-25) : Kerempeng/sedikit daging: 
nya (kurus). 


fanan 
Raga) 
dipahami maknanya. 


Perkataan yang tidak dapat 


Penjelasan: 
» Atsarini berisi petunjuk yang menakjub- 
kan, yakni Nabi 4& telah bertutur 


(B5 HR Tema kah Alfan pada ma 2220. da 
Hadtsnihasan Ghar: ITalah 
Mekiuoai (0221 mad pada Mana Attaan yi 
“am Nila bin Maris, hits ro. 20449 LAH Mang (SSI 
Itnu Maar berkata, “Hadis Ini drwayatan secara 
barsandin lah Al bin Za bin Jadan, di bukanlah rawi 
yang kuat (Fath A-Ba! (1320) A-Aari menyatakan 
Banua hodis in ai (Sunan At-Tomii Di Tanpa A- 
Aikari. hadits ro. 2248. 


tentang sebagian sifat Dajjal dan sifat- 
sifat kedua orang tuanya. Sifat-sifat ini 
gambarannya sangat persis ada pada diri 
Ibnu Shayyad dan kedua orang tuanya. 
'Akan tetapi tidak ada di dalam hadits ini 
satu petunjuk pun yang membuktikan 
bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajjal si 
penebarfitnahterbesar. Meskipun hadits 
ini menguatkan pendapat bahwa Ibnu 
Shayyad itu Dajjal, akan tetapi mungkin 
saja Nabi 4& hanya menerangkan sifat- 
sifat salah satu Dajjal dari sekian banyak 
Dajjal yang ada, beliau menerangkan 
sifatsifat salah satu Daj 

kepada para sahabatnya. Kemudian 
beliau menjelaskan bahwa yang sosok 
dimaksud yang mempunyai sifat- 
sifat yang beliau terangkan tersebut 
adalah Ibnu Shayyad. Berdasarkan 
kemungkinan inilah maka pemilik sifat- 
sifat yang dijelaskan dalam hadits ini 
yang tentu saja bukan Dajjal terbesar. 


Didapatkan kejelasan dari keadaan Ibnu 
Shayyad ini bahwa keadaan dirinya 
sangat berbeda dari keadaan pada 
umumnya orang-orang yang normal 
secara fisik dan psikis. Keganjilan Ibnu 
Shayyad ini jelas terlihat dari salah satu 
sifatnya, yaitu tidur kedua matanya 
tetapi tidak tidur hatinya. Sifat ini jelas 
jauh berbeda dengan manusia normal 
dan sekaligus menjadi salah satu dari 
sekian banyak keganjilan Ibnu Shayad. 

Dalalah hadits ini menunjukkan bahwa 
'Abu Bakrah ag—perawi hadits ini— 
sesudah dirinya mendengar tentang 
Dajjal dan sifat-sifatnya, dia mendengar 
adanya bayi yang dilahirkan di Madinah 
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dari kalangan Yahudi memiliki sifat- 
sifat itu. Kata maulud itu menunjukkan 
belum lamanya bayi itu dilahirkan. Oleh 
karenanya menurut hadits ini, bayi itu 
lahir setidaknya pada tahun ke-2 atau 
tahun ke-3 Hijriyah. Ini bertentangan 
dengan hadits Ibnu Umar yang akan 
segera dipaparkan. Hadits Ibnu Umar 
yang menunjukkan bahwa Nabi 14 
menjumpai Ibnu Shayyad ketika dia 
hampir menapaki usia dewasa atau 
baligh. Dari riwayat ini setidaknya 
didapati petunjuk bahwa Ibnu Shayyad 
dilahirkan pada awal masa kenabian 
atau beberapa tahun setelahnya, 
Kemungkinan yang kedua inilah yang 
lebih mendekati kebenaran. Bagaimana 
mungkin dia dilahirkan padaawal tahun- 
tahun Nabi 3g bermukim di Madinah 
sedangkan hadits shahih itu jelas-jelas 
menunjukkan beliau menemui Ibnu 
Shayyad ketika dia sudah hampir baligh? 
Sudah kita ketahui bersama. bahwa 
Nabi 4 tinggal di Madinah kira-kira 10 
tahun. 


Pendapat yang kuat dalam masalah 
ini menurut saya adalah hadits Ibnu 
Umar, karena hadits ini diriwayatkan oleh 
Muslim pada kitab Shahik-nya. Adapun 
hadits Abu Bakrah, walaupun At-Tirmidzi 
mengatakannya sebagai hadits berderajar 
hasan, akan tetapi di dalam sanadinya ada Ali 
bin Zaid bin Jad'an. Dia dinilai sebagai rawi 
yang tidak kuat (laisa bil gawi) sebagaimana 
Yang telah diterangkan oleh Ibnu Hajar dan 
lainnya. Ini dari satu sisi 


'Adapun dari sisi lain, sesungguhnya 
masuk Islamnya Abu Bakrah dan 
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kedatangannya ke Madinah adalah di tahun 
Fathul Mekah, yakni tahun ke-8 Hijrah. 
Pertanyaannya: bagaimana mungkin dia 
bertemu dengan Ibnu Shayyad beberapa 
tahun saja setelah kelahirannya, padahal 
pada tahun-tahun ini pula Nabi gg bertemu. 
dengan Ibnu Shayyad sedangkan ketika itu 
dia sudah hampir baligh? 

Karena inilah hadits-hadits yang 
diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Umar 
'6 ditetapkan lebih kuat daripada hadits 
Abu Bakrah yang diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dan Ahmad. Masih ada beberapa 
alasan untuk mengkompromikan dua 
hadits ini. Di antaranya adalah ucapan Abu 
Bakrah 4 sendiri bahwa dia mendengar 
adanya bayi yang dilahirkan di kalangan 
Yahudi, bisa saja ini maksud dari ucapannya 
itu bahwa itu bukan di awal tahun-tahun 
kelahiran bayi tersebut, akan tetapi hanya 
menunjukkan sudah dilahirkan di kalangan 
Yahudi seorang anak yang memiliki sifat- 
sifac yang disebutkan itu. 


Kemungkinan penyatuan dua hadits 
(eharigatud jani) ini dikuatkan oleh dua 
perkara: 

Pertama: 


Manakala Abu Bakrah 46 menemui 
Ibnu Shayyad terjadilah pembicaraan di 
antara keduanya. Ini menunjukkan ketika 
itu Ibnu Shayyad sudah besar dengan 
umur sekian tahun. Jika tidak, maka tidak 
mungkin terbayangkan terjadi pembicaraan 
dengan bayi yang baru berumur satu atau 
dua tahun. 


Kedua: 


Kita amati dari redaksi hadits Ibnu 
Umar, ibunda Ibnu Shayyad, ketika dia 
ditanyai tentang keadaan anaknya, dia 
memberitahukan telah dilahirkan seorang 
anak darinya (dengan sifat) buta sebelah 
matanya, paling banyak madharatnya, dan 
paling sedikit manfaatnya. Pengetahuan 
ibu tersebut tentang keadaan anaknya 
bahwa Ibnu Shayyad itu paling sedikit 
manfaatnya itu tidak mungkin diungkapkan 
di tahun-tahun yang dekat dengan masa 
kelahirannya. 


Tidak mungkin terbayangkan bayi 
yang baru berumur satu atau dua tahun 
dapat diketahui manfaatnya. Akan tetapi 
perkataan itu hanya dapat diutarakan ketika 
anak itu sudah besar dan keluarganya 
mulai dapat memerintah dirinya untuk 
melakukan berbagai pekerjaan, Pada usia- 
usia inilah menjadi jelas bagi keluarga si 
bayi apakah dia itu banyak manfaatnya atau 
sebaliknya sedikit manfaat. Oleh karena 
itulah kunjungan Abu Bakrah ate kepada 
Ibnu Shayyad sangat mungkin terjadi pada 
tahun ke-8 Hijrah, yaitu ketika dia hampir 
baligh. Inilah sisi kemungkinan itu, dan 
dengannya memungkinkan bagi kita untuk 
menyatukan hadits-hadits tersebut. 


@ Dari Ibnu Umar Wi: 


dn ja gang 


BI 3 KE 
page at dy ala 
$ Ia di ko gn JG 


neo JB Et al Oka 
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Bahwasanya Umar berangkat bersama Nabi 
at dalam satu rombongan he pemukiman 
Ibnu Shayyad, sampai mereka mendapatinya 
sedang bermain bersama anak-anak kecil 
di sebuah benteng milik Bani Maghalah. 
Ibnu Shayyad saat itu sudah mendekati 
baligh. Dia tidak menyadari kedatangan 
rombongan tersebut sampai Nabi 4 
memukul dengan tangan beliau. Kemudian 
beliau bersabda kepada Ibnu Shayyad, 
"Apakah kamu bersaksi bahwa aku adalah 
Rasulullah?” Ibnu Shayyad memandang 
kepada beliau, lalu dia menjawab, “Aku 
bersaksi bahwa engkaw adalah Rasul untuk 
kkaum yang buta huruf (kaum yang tak bisa 
membacadan menulis." Ibnu Shayyad balik 
bertanya kepada Nabi 2, "Apakah kamu 
bersaksi bahwa aku adalah utusan Allah?” 
Rasulullah menyanggahnya dan bersabda, 
"Aku beriman kepada Allah dan kepada 
para Rasul-Nya." Rasulllah bertanya 
kepadanya, "Apa yang kamu lihat?” Tomu 
Shayyad menjawab, “Datang kepadaku 
orang yang berkata jujur dan orang yang 
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berdusta.” Nabi 8g bersabda, “Tercampur 
urusan itu padamu.” Kemudian Nabi 
38 bersabda kepadanya, “Sesungguhnya 
'aku menyembunyikan sesuatu untukmu." 
Ibmu Shayyad berkata, “Itu adalah asap 
(addukh)." Beliau bersabda, “Diamlah 
kamu! Kamu takkan dapat melampaui 
takdirmu." Umar berkata, “Biarkan saya 
enggal lehernya, wahai Rasulullah." Nabi 
3 bersabda, “Jika dia itu Dajjal maka 
kamu takkan mampu mengalahkannya. 
Sedangkan jika dia bukan Dajjal, maka 
tidak ada kebaikan bagimu dengan 
membunuhnya.” 

Salim berkata, “Aku mendengar Ibnu 
Umar, berkata, “Sesudah itu Rasulullah 
ie berangkat bersama Ubay bin Ka'ab ke 
sebuah kebun kurma yang di sana ada Ibnu 
Shayyad. Beliau berusaha untuk mendengar 
sesuatu dari Ibnu Shayyad sebelum Ibnu 
“Shayyad melihatnya. Nabi 25 melihatnya 
ketika dia sedang berbaring (yakni di atas 
hamparan permadaninya yang ada gambar 
simbol atau seruling), tetapi Ibunda Tbnu 
Shayyad melihat Rasulullah 464. sedang 
ketika itu beliau berlindung di balik batang 
pohon kurma. Sang ibu berkata kepada 
Ibnu Shayyad, “Hai Shaf — itu adalah 
nama Ibnu Shayyad - inilah Muhammad 
6" Ibnu Shayyad melompat menjauh, 
lalu Nabi sg bersabda, “Seandainya saja 
engkau membiarkan dia, maka dia akan 
menerangkan keadaan dirinya." 


(00. MUA Darat Saba Aidit Aendi asts 
peng maa (rasnasah 
Hktm,Stabi Untan kia Aida Made 20 
Ina Ini moikya (sim Oi Syam An- Name (R24). 


Pada riwayat lain, Nabi 4g bersabda 
kepada Ibnu Shayyad: 


JS tes Jerat 
Bb sn ds da Jaga 
PTE el TA Aa AN 


WB aan 33 Too gi si 


ia ale Aa ag 


Pt 


“Apa yang engkau lihat?” Ibnu Shayyad 
menjawab, "Aku melihat singgasana di 
atas air." Nabi 2x bersabda, “Dia melihat 
singgasana Iblis di atas lautan." Rasul 
bertanya lagi, “Apa yang engkau lihat?” 
Dia menjawab, "Aku melihat satu orang 
yang jujur dan orang-orang yang berdusta, 
atau orang-orang yang jujur dan satu 
rang yang berdusta.” Nabi ss menjawab, 
“Disamarkan atasnya (Ibnu Shayyad).” 


Kemudian Rasulullah 52 bersabda—yakti 
kepada Ibnu Shaid—“Sesungguhnya aku 


BIT KR Atma, Suren At Tomo kab Aan, hadis 
No. 2319. Ga berita. "Hadis mi hasan” (Tuah Al 
Mamasa (621) Hadis ex Ottapkan berdermt hahh: 
“on A-Abari Sunan AlTema 8 A-Abani hadi p0. 
221. 


menyembunyikan sesuatu untukmu." Dan 
beliau menyembunyikan darinya ayat: 
"Pada hari yang langit datang dengan asap 
yang nyata” (Ad-Dukhin (44): 10). 
Ibnu Shayyad berkata, “Itu adalah asap 
(dun). 

Dalam riwayat lain Rasulullah 48 

bertanya kepada Ibnu Shaid: 


Isa ra Sigi 


bahwa aku adalah Rasulullah?” Bocah itu 
berkata, “Apakah kamu bersaksi bahwa 
aku adalah rasulullah." Rasul 125 bertanya. 
lagi, “Apakah kamu bersaksi bahwa aku 
adalah Rasulullah?" Anak itu berkata lagi, 
“Apakah kamu bersaksi bahwa aku adalah 
rasulullah?” Rasulullah 5 berkata, “Kalian 
mohonlah perlindungan kepada Allah dari 
kejahatan anak ini (Dajjal)! (2 kali)””" 


Dari Abu Sa'id ate, dia berkata: 
N da ale dn Ja d5 JB 


TR Atu Dawud, Sunan Ab! Dian. ab AlMoliim, 
hadi no. 4107 VAun ArUnDog (TUABI): hadis Ini 
'dahaniskan olah A-Alari (Shape Sunan Abi Dawud H 
'AbAlari, Madi 0. 4525) 

MR. Arenad, Ba Mana Akhnsp 23858 jakitusnag 
18201) has Ii esanya termaktun peda She At 
Bunpan dan Soal Main. 
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Rasulullah 5 bersabda kepada Ibnu Shaid, 
“Apakah tanah Surga itu?” Dia menjawab, 
“Debu yang lembut dan berwarna putih, 
kesturi, wahai Abul Oasim.” Bersabda 
bersabda, “Kamu benar "v8 


Dari Abu Sa'id xx, dia berkata: 


Diperbincangkan Ibnu Shayyad di hadapan 
(Nabi 5. Umar berkata, “Sesungguhnya dia 


Penjelasan: 

Hadits-hadits ini dengan beberapa 
periwayatannya dan hadits yang sudah 
dipaparkan sebelumnya, menjadikan kita 
dapat memetik sejumlah poin tertentu 
untuk memahami fenomena Ibnu Shayad 
dan kaitannya dengan Dajjal yang terbesar 
(Dajjal Akbar): 

Poin Pertama: fenomena Ibnu Shayyad dan 
keterkaitannya dengan Dajjal Akbar, 

'Agar menjadi jelas bagi kita hakikat 
fenomena Ibnu Shayyad dan juga agar 
HI WC Mim, obb Muitn kab Alfian, het ro 

R8 Islan it ni Sjo Anoman (KAN 
ben acar 11008 lakvenas (3 


Bet. HR Wrmad, Big! Mara ArMukattain, hadis p0, 
yrsaa 
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tidak tercampurkan pada diri kita berbagai 

lembaran kisah dalam memahami fenomena 

Dajjal Akbar, maka saya memandang bahwa 

saya harus menyusun pemahaman saya 

ini berdasarkan penunjukan pola riwayat 
hadits-hadits ini dan juga hadits yang 
sebelumnya, di antaranya sebagai berikut: 

» Diperoleh penjelasan dari hadits ini dan 
hadits sebelumnya bahwa Nabi sg sudah 
memberitahukan informasi yang beliau 
peroleh dari jalan wahyu, akan terjadi 
fitnah besar yang muncul akan melalui 
tangan Dajjal. Dan itu adalah fitnah 
terbesar yang belum pernah terjadi 
di muka bumi. Akan tetapi wahyu itu 
datang dengan sifat global (mujimal) 
tentang penjelasan hakikat Dajjal 
dan hanya terbatas pada penjelasan 
sifat-sifatnya saja Artinya Nabi & 
tidak mengabarkan secara terperinci, 
atau beliau tidak menentukan waktu 
kemunculannya, kemudian beliau hanya 
memberitahukan kepada para sahabat- 
nya yang mulia tentang itu secara 
global. Salah satu metoda pada sebagian 
hadits yang diriwayatkan tentang Dajjal 
didapatkan isyarat yang menunjukkan 
sudah dekatnya waktu kemunculan 
Dajjal. Di antaranya adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh An-Nawwas bin 
Sam'an 25, dia berkata: 
Tg « 

Aas le Ja da 


by 


KE JEAN SSS Ab J5 


Suatu pagi Rasulullah 4tg bercerita tentang 
Dajjal. Beliau kadang melirihkan suara dan 
'kadang meninggikan suaranya, sampai kami 
menyangka bahwa Dajjal berada di pinggir 
kebun kurma 'itu, Tatkala kami kembali 
menemui beliau pada sore harinya, beliau 
mengetahui adanya perubahan pada diri 
kami, lantas beliau bertanya, “Bagaimana 
keadaan kalian?” Kami menjawab, 
“Wahai Rasulullah, Anda menceritakan 
tentang Dajjal pagi hari tadi, lantas Anda 
melirihkan suara dan mengeraskannya 
hingga kami menyangka dia sudah berada 
di pinggir kebun kurma,” Rasulullah 
bersabda, “Bukan Dajjal yang kutakutkan 
atas kalian. Jika dia muncul dan aku masih 
berada di antara kalian, maka akulah 
orang yang mengalahkannya dengan bukti- 
bukti kebenaran untuk melindungi kalian, 
Jika dia muncul dan aku sudah tidak ada 
di antara kalian, maka setiap orang akan 
menjadi pembela dirinya sendiri, sedangkan 
“Allah itu penggantiku atas setiap muslim." 

Haditsini menunjukkan bahwa Nabi 45 

tidak mengetahui, ketika disebutkan cerita 


ini, kapankah waktu kemunculan Dajjal 
secara pasti. Redaksionalnya menunjukkan 
bahwa Nabi 4 melihat dekatnya waktu ke- 
munculan Dajjal, sehingga sebagian sahabat 
berkata, “Sampat-sampai kami menyangka dia 
berada di pinggir kebun kurma.” Selanjutnya, 
sejumlah sahabat juga memandang bahwa 
saat keluarnya Dajjal sudah sangat dekat, 


Masih ada tambahan lagi bahwa Nabi 38 
diberitahu melalui jalan wahyu tentang 
sifatsifat salah satu dari sekian banyak 
Dajjal (penipu besar) yang ada, sifat 
kelahirannya dan sifat-sifat kedua orang 
tuanya sebagaimana yang dijelaskan 
pada hadits yang pertama. Kemudian 
beliau memberitahukan tentang hal itu 
kepada para sahabat. Manakala para 
sahabat melihar bahwa sifat-sifat itu 
cocok dan sesuai dengan keadaan Ibnu 
Shayyad, maka mereka mendatangi Nabi 
5 dan memberitahu beliau tentang itu. 
Mereka juga memberitahukan kepada 
beliau tentang berbagai keanehan dan 
keganjilannya. Nabi sg ingin mengetahui 
beritanya. 


Dalalah haditsini menunjukkan bahwa 
Nabi jig bersikap tawagguf dalam penetapan 
hukum terhadap Ibnu Shayyad. Artinya 
tidak cukup bukti bagi Nabi sg4 berdasarkan 
keterangan dari wahyu bahwa Ibnu Shayyad 
adalah Dajjal Akbar itu sendiri, ataukah 
dia hanyalah salah satu dari sekian banyak 
Dajjal yang ada. Petunjuk hadits terhadap 
kesimpulan ini sangat jelas. Yaitu manakala 
Umar ge meminta izin dari Nabi gg untuk 
membunuh Ibnu Shayyad, maka Rasul 3g 
bersabda kepada Umar ass: 
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Jika dia (Ibnu Shayyad) itu Dajjal maka 
kamu tidak akan mampu membunuhnya, 
dan jika dia bukan Dajjal maka tidak ada 
kebaikan untukmu dengan. membunuh. 
nya," 

Petunjuk hadits ini jelas bahwa Nabi 
4s tidak memastikan apakah Ibnu Shayyad 
itu Dajjal ataukah selainnya. Kita akan 
mengamati bahwa sikap tawagguf Nabi sg 
terhadap posisi sebenarnya Ibnu Shayyad 
dalam masalah ini ada pengaruhnya bagi 
Umar bin Khaththab age dan mempengaruhi 
pendapat Umar ati tentang Ibnu Shayyad. 


» Ringkasandari paparan terdahulu adalah 
tergambarkannya karakter hadits Nabi sz 
tentang Dajjal yang dirangkaikan dengan 
jalinan berbagai peristiwa, Pada awal 
fase Madaniyah, pembicaraan tentang 
Dajjal masih bersifat umum dan global 
dengan gambaran sudah dekatnya waktu 
kemunculannya—pembicaraan tentang 
Dajjal sesuai dengan perbincangan 
tentang kelahiran Dajjal dari dua orang 
tuanya yang memiliki ciri-ciri tertentu 
— sesuai denganciri-ciriyangdisebutkan 
oleh Nabi 385 tentang Ibnu Shayyad— 
pengenalan sebagian sahabat terhadap 
Ibnu Shayyad dan keganjilannya 
termasuk hal yang menguatkan menurut 
mereka, dialah Dajjal yang digambarkan 
sifatnya oleh Nabi &ig di dalam hadits- 
hadits beliau—kabar dari Nabi 4g 
tentang Ibnu Shayyad dan keajaibannya 
—aktifnya Nabi 4g untuk mengetahui 


ENSIKLOPEDI AKHIR 7AMAN 


hakikat Ibnu Shayyad dan sikap 
tawagguf beliau dalam menetapkan 
hukum terhadapnya termasuk hal yang 
menunjukkan bahwa dalam posisi itu 
tidak ada pernyataan pasti dari wahyu 
yang khusus berkenaan dengan Ibnu 
Shayyad, apakah dia itu Dajjal Akbar 
ataukah selainnya, walaupun beberapa 
indikasi keadaannya sangat mungkin 
menunjukkan urusan itu—adanya kisah 
Tamim dan pengakuan dari Nabi 3g 
terhadap kebenaran kisah itu termasuk 
bukti yang menunjukkan bahwa Dajjal 
Akbar (Dajjal terbesar) bukanlah Ibnu 
Shayyad, sehingga secara otomatis 
Ibnu Shayyad itu hanyalah salah satu 
dari sekian banyak Dajjal yang ada— 
penetapan wahyu untuk Nabi tentang 
tanda-tanda dan. tempat munculnya 
Dajjal. 

Inilah menurut saya, penjelasan 
secara bertahap informasi Nabawi tentang 
(enomena Dajjal dari yang bersifat global 
menuju terperinci dan tumpang tindihnya 
fenomena Ibnu Shayyad bersama perubahan 
sifat informasi tersebut. Siapa saja yang 
memperhatikansecaraseksamakeseluruhan 
hadits yang sudah dipaparkan sebelum ini 
pastilah dia mendapatkan gambaran tentang 
fenomena ini secara bertahap. Akan tetapi 
kita akan amati bahwa fenomena Ibnu 
Shayyad itu akan tetap terjaga atas indikasi- 
indikasi yang kuat, yang mengukuhkan 
keberadaan dirinya sebagai Dajjal Akbar, 
walaupun sudah diriwayatkan kisah Tamim 
tentang Dajjal yang dia lihat dengan mata 
kepalanya sendiri. Ini menambah keanehan 
dan keganjilan pada fenomena ini. 


Poin Kedua: keganjilan fenomena Ibnu 
Shayyad. 

Siapapun yang mengkaji riwayat- 
riwayat hadits sebelumnya pastilah menda- 
pati dirinya sedang berhadapan dengan 
fenomena sangat ganjil dan aneh pada 
diri seorang anak kecil. Keanehan itu 
tampak dari redaksional hadits ini. Bahkan 
mungkin saja keanehan Ibnu Shayyad itu 
jauh lebih banyak daripada yang dituturkan 
hadits itu. Barangkali saja Nabi 4 sudah 
mendengar cerita yang lainnya dari para 
sahabat beliau yang banyak. Karena inilah 
beliau datang untuk mendapatkan kejelasan 
yang pasti tentang urusannya. Keganjilan- 
keganjilan itu dilihat oleh Nabi 3 dalam 
sekali pertemuan saja, yang dapar diuraikan 
secara global sebagai berikut: 


IL Kabar dari Ibnu Shayyad tentang 


singgasana Iblis di air. 


. Pengetahuan Ibnu Shayyad terhadap 
apa yang disembunyikan oleh Nabi xi, 
terutama yang berkaitan dengan tanda 
asap (ayat ad-dukhan). 

.. Kabar dari Ibnu Shayyad tentang tanah 
surga dan pengakuan Nabi # terhadap 
kebenarannya. 

 Dakwaannya bahwa dirinya tidak 
melewati sesuatu kecuali dia akan 
bercakap-cakap dengannya. 

. Berita darinya tentang adanya orang 
yang jujur dan sejumlah pendusta, serta 
seorang pendusta dan beberapa orang 
yang jujur. Pada saat disampaikannya 
pemberitahuan ini, Nabi #& bersabda 
bahwa diri Ibnu Shayyad dalam keadaan 
kacau dan bingung. 


Inilah beberapa keganjilan Ibnu 
Shayyad—akan ada penjelasan tentang 
terjadinya keanehan yang lainnya antara 
Ibnu Shayyad dan para sahaba—andaikata 
kita memperhatikan keanehan-keanehan 
tersebut niscaya kita dapati bahwa 
berbagai kejadian itu menguatkan bahwa 
Ibnu Shayyad adalah Dajjal. Akan tetapi 
kesimpulan ini bukanlah kesimpulan yang 
gath'i dan pasti, karena berbagai keganjilan 
itu pada hakikatnya merupakan satu kondisi 
yang bersifat setani dari bermacam-macam 
kondisi yang ada campur tangan setan yang 
biasa terjadi pada tukang sihir dan dukun. 

OlehkarenaitulahterlihatnyaolehIbnu 
Shayyad singgasana Iblis menunjukkan dia 
memiliki hubungan istimewa dengan setan 
sehingga memungkinkan dia dapat melihat 
berbagai keadaan yang bersifat khu 
Barangkali setan dalam keadaan ketika itu 
sedang mengacaukan diri Ibnu Shayyad 
secara total, lalu setan membantunya 
sehingga dapat melihat singgasana Iblis. 


'Adapun kemampuannya menebakkan 
apa yang disembunyikan oleh Nabi 4 
dengan jawabannya: “Itu adalah asap”, 
maka itu jelas termasuk satu jenis bantuan 
setan yang biasa terjadi pada para dukun 
karena bantuan setan. Karenanya Nabi 
18 bersabda kepadanya secara langsung, 
“Buruklah kamu! Kamu takkan dapat melampaui 
takdirmu!”, maksudnya: “Kamu tidak akan 
dapat melampaui kemampuanmu dan 
kemampuan para dukun sejenismu. itu 
yang mampu menghafal satu kata yang 
disampaikan setan dari sekian banyak kata 
yang lainnya.” 
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Kondisi campur tangan setani seperti 
ini terus saja ada tiada habis-habisnya 
sepanjang zaman. Kadang sebagian dari 
Setan-setan itu menambah kemampuan 
Tbnu Shayyad. Salah satu kondisi yang telah 
dicampuri kekuatan setan adalah apa yang 
terjadi padadiri Aswad Al-Unsi,diainiorang 
yang mengaku dirinya sebagai nabi. Setan 
mendatangi dirinya seraya mengabarkan 
sejumlah perkara yang belum diketahui 
—bukan perkara yang bersifat ghaib— 
tatkala kaum muslimin memeranginya, 
mereka khawatir kalau-kalau setan-setan 
tersebut memberitahu kepada Aswad 
apa saja yang mereka bicarakan tentang 
dirinya, sampai akhirnya istri Aswad 
sendiri membantu kaum muslimin untuk 
mengalahkan suaminya, yaitu ketika sudah 
jelas terbukti kekafirannya, lalu mereka 
membunuh musuh Allah ini. 


Orang yang lainnya adalah Harits 
'Ad-Dimasygi yang muncul pada zaman 
kekhalifahan Abdul Malik bin Marwan. 
Dia mengaku dirinya sebagai nabi. Secan 
melindungi tubuhnya dari pedang yang 
hendak menembusnya. Setan juga yang 
melepaskan kedua kaki Harits dari ikatan 
belenggu, 


Di antara mereka ada orang yang 
diterbangkan oleh jin di angkasa dan dibawa 
ke tempat-tempat yang amat jauh. Diantara 
mereka ada yang mampu mengetahui apa 
yang sedang dipikirkan dalam hati oleh 
sebagaian orang yang dihadapinya... dan 
seterusnyase 


Barangkali sesuatu yang dapat 
membedakan kondisi-kondisi yang bersifat 


42, Siakan Inat bru Toniyyah: Magni Ahfatiwa (1VZS3 
dan halaman sesudahnya, 
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setani ini dengan apa yang terjadi karena 
karamah-karamah yang diberikan kepada 
orang-orang shalih adalah kondisi setani 
ini pada umumnya kekuatannya identik 
dengan kemaksiatan, kemungkaran, atau 
apa saja yang menunjukkan bahwa mereka 
ini termasuk wali-wali setan. Terjadinya hal 
yang luar biasa itu termasuk pintu masuk 
setan yang berupa tipuan terhadap orang- 
(orang yang lemah jiwanya. 

Jika demikian, menjadi jelaslah bagi 
kami bahwa keganjilan atau keanehan pada 
Ibnu Shayyad itu belum cukup mengandung 
petunjuk yang jelas bahwa dia adalah 
Dajjal, meskipun keganjilan yang dia miliki 
menguatkan itu. 

Poin Ketiga: Mengapa Nabi #& tidak 
mengizinkan Umar s& membunuh Ibnu 
Shayyad? 

Sudah jelas bagi kita dari hadits-hadits 
sebelumnya bahwa Nabi 38 melarang 
Umar s6 untuk membunuh Ibnu Shayyad. 
Sebab yang dijelaskan oleh Nabi s& ada 
dua kemungkinan dalam fenomena Ibnu 
Shayyad, yakni: 

Kemungkinan pertama: 

Bisa jadi Ibnu Shayyad itu Dajjal 
Akbar (Dajjal yang sesungguhnya), dan 
fitnahnya tak pelak lagi pasti terjadi, karena 
itu merupakan bagian dari ketetapan dan 
takdir Allah yang pasti. Kalau seperti ini 
sudah pasti Umar 2g takkan mampu 
membunuhnya. 


Kemungkinan kedua: 


Ibnu Shayyad bukanlah Dajjal yang 
sejati (Dajjal Akbar). Karena itulah tidak 


ada kebaikan yang diperoleh Umar ass 
dengan membunuhnya, karena saat ini 
Ibnu Shayyad masih bocah kecil yang belum 
baligh. 

Masih ada alasan yang lainnya lagi, 
yakni pada saat itu masih berlaku perjanjian 
damai antara Nabi 3g dengan kaum Yahudi 
Madinah. Oleh karenanya pembunuhan 
terhadap Ibnu Shayyad, sedang ketika itu 
dia seorang anak Yahudi, dikhawatirkan 
akan memicu fitnah. Menurut saya alasan 
terakhir ini jauh dari kebenaran, apalagi kita 
mengetahui bahwa fenomena Ibnu Shayyad 
itu menarik perhatian umar di tahun-tahun 
akhir dari fase Madaniyah sebagaimana 
yang dijelaskan pada sejumlah hadits itu, 
Di era ini seluruh perjanjian damai antara 
Nabi 4g dengan kaum Yahudi Madinah 
sudah berakhir, karena perjanjian dengan 
Yahudi yang terakhir adalah pada tahun 
ke-5 Hijriyah sesudah perang Khandag atau 
perang Bani Guraizhah. 

Poin Keempat: Untuk apa Nabi ts sangat 
berhasrat menyelidiki hal ihwal Ibnu 
'Shayyad dan mengetahui beritanya? 

Sebagaimana yang sudah saya sebutkan 
sebelumnya bahwa keadaan Ibnu Shayyad 
sudah tersiar beritanya di Madinah dan 
terjadi perbedaan pemahaman tentang sifat- 
sifatnya di kalangan sahabat. Karena inilah 
Nabi gg dengan posisi beliau sebagai imam 
dan Nabi umat Islam sangar perlu untuk 
menguji Ibnu Shayyad serta menyingkapkan 
keadaannya yang sejati kepada para sahabat 
beliau yang mulia. Yaitu tentang: apakah 
yang terjadi pada dirinya itu termasuk 
salah satu bentuk aksi perdukunan ataukah 


ada campur tangan setan yang merasuki 
dirinya. 

Selanjutnya dapat dijelaskan tentang 
keinginan kuat Nabi 84 untuk mengetahui 
hakikat Ibnu Shayyad, karena langkah 
beliau ini termasuk salah satu usaha pe- 
nyingkapan kondisi-kondisi tidak jelas 
yang dikhawatirkan mempunyai daya rusak 
dan sumber penyebaran fitnah di kalangan 
muslimin jika dibiarkan berlarut-larut. 


Permasalahan: 


Mengapa Nabi 35 tidak memberi kata 
putus tentang hakikat Ibnu Shayyad supaya 
'urusannya menjadi jelas bagi para sahabat? 


& Dari Abu Bakrah ss: 


Manusia semakin banyak yang menjadi 
pengikut Musailamah sebelum Rasulullah 
1g berbicara tentang sesuatu pun mengenai 
orang ini. Kemudian Rasulullah sg 
bangkit dan berpidato, “Adapun sesudah 
itu, maka tentang pria yang kalian telah 
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memperbanyak jumlah pengikutnya ini, 
sesungguhnya dia adalah tukang dusta 
yang termasuk salah satu dari 30 tukang 
dusta yang keluar menjelang hari Kiamat. 
Sesungguhnya tiada satu negeri pun kecuali 
sampai kepadanya ancaman dari Al-Masih 
Dajjal, kecuali kota Madinah. Karena setiap 
jalan di perbukitan yang menjadi pintu 
masuknya selalu dijaga oleh dua malaikat 
yang menghalau ancaman Al-Masih Dajjal 


Fakta yang menguatkan pada hadits ini: 


Hadits ini berbicara tentang fitnah 
Musailamah Al-Kadzdzab. Mencermati 
redaksinya kita dapati bahwa para sahabat 
banyak memperbincangkan tentang orang 
ini. Tiada satu pernyataan pun dari Nabi 
8 kecuali beliau menjelaskan hakikat 
pria ini, Musailamah adalah tukang dusta 
(Al-Kadzdrab) dari 30 tukang dusta dan 
orang yang terakhirnya Al-Masih Dajjal. 
Hadits ini memaparkan manhaj Nabi x- 
dalam bersikap terhadap mereka ini, para 
pendusta: Yakni menjelaskan hakikar 
mereka agar urusan mereka tidak membuat 
bingung banyak orang. 

“Adapun tentang kisah Ibnu Shayyad, 
sudah diriwayatkan secara shahih bahwa 
Nabi 4 bersikap tawagguf (berdiam diri) 
terhadapnya. Beliau tidak. memberikan 
kata putus tentang keadaan Ibnu Shayyad, 
apakah dia itu Dajjal ataukah selainnya. 
Tidak pernah sampai kepada kita satu 
BG Hm Mma aan ts 0.00 

Manan pada Mtb Stan”. Man A1 Tr Padi "0 

0082 Danu Mapan (II Akta bei din 
In Oieayaban Bh Amad dan Ai Traowawi. Stan 
Wati tang mad dan Ah Tobarr para perenaya 


“paka dah AlBukhar Balam Statinya" luas” Ap. 
Zowaid S2). 
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riwayat pun yang memuat tentang 
perubahan sikap tawagguf Nabi ini secara 
khusus sampai setelah kedatangan Tamim 
8G. Berita yang dibawa Tamim sa 
merupakan pengalaman amat spektakuler 
sehingga sangat diperlukan perhatian 
khusus dari Rasulullah 4g dan penjelasan 
yang gamblang dari beliau apalagi orang- 
orang ramai membicarakannya. 

Urgensi penjelaskan hakikat Ibnu 
Shayyad itu lebih kuat daripada urgensi 
penjelaskan hakikat Musailamah, karena 
dua sebab penting berikut ini: 

Sebab pertama: 

Nabi 4g sudah mengetahui dan melihat 
sendiri ketidakjelasan dan kekaburan 
informasi yang dialami oleh para sahabat 
senior dengan keadaan Ibnu Shayyad Beliau 
pun mendengar sendiri sumpah Umar asi 
secara pasti bahwa dia (Ibnu Shayyad) itu 
Dajjal, dan mungkin saja sumpah seperti 

juga diucapkan sahabat beliau yang 
lainnya di hadapan Nabi #& Kita pun 
telah mengamati sikap yang diambil Abu 
Dzar ate. Kita juga akan mengamati sikap 
yang diambil Hafshah 4» dan Ibnu Umar 
"48. Jika demikian, mayoritas sahabat dan 
pemuka mereka mengalami ketidakjelasan 
sikap terhadap Ibnu Shayyad (karena 
belum mendapatkan informasi dari Nabi 
10. Kondisi dan situasi ini memerlukan 
penjelasan yang gath'i dan pasti tentang 
keadaan orang itu. 

Sebab kedua: 


Sudah diketahui bahwa fitnah Ibnu 
Shayyad itu terjadi di jantung kota Madinah, 
sehingga fitnahnya ini mempunyai kaitan 


erat dengan nurani para sahabat. Apalagi 
terindikasi adanya persamaan fitnah Ibnu 
Shayyad dengan fitnah terbesar di muka 
bumi, Syubhatssyubhat yang tersebar di 
sekitar fitnah itu sudah menyita pemikiran 
para sahabat. Tema-tema tentang Tbnu 
Shayyad mendominasi pembicaraan mereka. 
Berbeda dengan fitnah Musailamah karena 
kejadiannya sangat jauh dari kora Madinah, 


Pertanyaan yang menyeruak di sini 
adalah: 


Mengapa Nabi 4 tidak memberi 
kata putus tentang keadaan Ibnu Shaid, 
sebagaimana yang beliau lakukan pada 
kisah Musailamah, padahal urgensi untuk 
menetapkan keputusan ini lebih penting 
daripada Musailamah? 


Pertanyaan ini dijawab: 


Nabi 38 merasa cukup memberikan 
penjelasan keadaan Ibnu Shayyad ini dengan 
kisah Tamim gs, Jawaban seperti ini tidak 
dapat diterima! 

Sebabnya adalah walaupun Nabi 4g 
mengakui kebenaran Tamim 4s pada apa 
yang dia ceritakan tentang Dajjal yang 
berada di salah satu pulau, akan tetapi tidak. 
diriwayatkan secuil pun penjelasan dari 
beliau yang isinya menafikan keadaan Ibnu 
Shayyad bahwa dia adalah Dajjal. Ini sangat 
aneh, apalagi Nabi sg telah melihat salah 
seorang sahabat beliau bersumpah bahwa 
Ibnu Shayyad adalah Dajjal, sedang di 
saat yang sama Nabi 4 bersikap tawagguf 
terhadap keadaan Ibnu Shayyad sebelum 
itu, 


Kami katakan: 


Manhaj Nabi 4g dalam menerangkan 
aktor-aktor fitnah dan menjelaskan hakikat 
mereka, mengharuskan adanya pernyataan 
yang pasti (gath'i), terutama terhadap Ibnu 
Shayyad. Tidak adanya kata putus tentang 
dia dianggap sebagai indikasi yang kuat 
untuk mengukuhkan bahwa Ibnu Shayyad 
adalah Dajjal yang terbesar (Dajjal Akbar). 


Perkataaninimemunculkanpertanyaan 
yang lainnya: selagi Ibnu Shayyad itu adalah 
Dajjal Akbar, mengapa tidak muncul dari 
Nabi 4 pernyataan yang pasti tentang 
posisi Ibnu Shayyad dan hakikatnya? 


Pertanyaan ini dijawab: 

Nabi 4g merasa cukup memberikan 
panjelasan tentang kasus Ibnu Shayyad 
ini dengan bahasa isyarat tanpa harus 
menggunakan perkataan yang gamblang. 
Sebabnya adalah karena tidak ada manfaat 
yang didapatkan bagi para sahabat 
(pada waktu itu) seandainya saja beliau 
memberikan keterangan yang gamblang. 
Di samping itu agar para sahabat tidak 
Sibuk mengurusi fitnah ini, bagaimanapun 
juga mereka bukanlah orang-orang yang 
mengalami zaman Dajjal terbesar dan Dajjal 
terbesar pun tidak hidup di zaman sahabat. 
Kesibukan mereka untuk mengurusi fitnah 
Ibnu Shayyad tidak bisa diambil manfaat. 
nya. Hikmah kenabian menuntut untuk 
membatasi penjelasannya dengan bahasa 
Isyarat yang hanya dapat dipahami oleh 
para sahabat senior dan orang-orang yang 
terdekat dari Nabi 44. Adapun selain 
mereka, maka Nabi 4g tidak merasa perlu 
menjadikan mereka sibuk mengurusinya, 
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Masih tersisa pertanyaan yang sangat 
penting: 

“Apabila Ibnu Shayyad itu adalah Dajjal, 
maka bagaimanakah hakikat kisah Tamim? 
Karena (membenarkan) kisah itu sama 
artinya dengan menganggap Dajjal Akbar 
itu bukanlah Ibnu Shayyad dan Nabi # pun 
telah mengakui kebenaran semua berita 
yang disampaikan oleh Tamim s6. 

Pertanyaan ini sangat penting dan 
penjelasannya akan menjadi kata putus 
tentang hakikat Ibnu Shayyad. Jawabannya 
bertalian erat dengan pengetahuan tentang 
hakikat Dajjal. Penjelasan dari jawaban 
pertanyaan ini ada pada pembahasan yang 
lain, yaitu sesudah pembahasan “Sikap 
Para Sahabat Dalam Menghadapi Ibnu 
Shayyad dan Penjelasan Kisah Tamim", 
dilanjutkan dengan penjelasan tentang cara 
menyatukan antara semua riwayat yang 
sudah dipaparkan. 


2. Ibnu Shayyad dan Para Sahabat 
yang Mulia 


Dari Abu Sa'id Al-Khudri 45, dia 
'berkata: 


ge Tk 


uas 
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A Ol bla 5! 
Said Ygude 


PMI Sna 
Bi Jadi Ip25 JB ai ela 
Kabau ps ah ala dia 
23 Kadi dy33 JB 
sb Si AN para 
Jai dn des 
S3 Ea Ji Vi 


ETAU : 
SIS Gada yaaa Pi Jera 


1 
Gi 


(ala 
“Kami bepergian untuk menunaikan ibadah 
haji atau umrah. Ibnu Shaid ikut bersama 
kami." Abu Sa'id berkata, “Kami istirahat 
padassuatu tempat, lalu rombongan berpisah 
(masing-masing mencari tempat istirahat) 
hingga yang tersisa tinggal aku dan dia 
(Ibnu Shaid). Aku dikuasai perasaan risau 
yang sangat terhadapnya karena mendengar 
'apa yang dikatakan orang tentang dia." 
Abu Sa'id berkata, “Ibnu Shaid datang 
dengan membawa barang perbekalannya 
lalu meletakkannya di dekat perbekalanku. 
Aku berkata, “Sesungguhnya panas ini 
sangat menyengat, mengapa perbekalan ini 
tidak kau letakkan saja di bawah pohon 
itu?”" Abu Sa'id berkata, “Dia benar-benar 
melakukannya." Abu Sa'id meneruskan 
tuturannya, “Dibawakan untuk kami seekor 
kambing. Lalu Ibnu Shaid pergi dan datang 
lagi dengan membawa periuk berisi susu 
kambing. Dia berkata, Minumlah, wahai 
Abu Sa'id." Aku berkata, "Sesungguhnya 
panas saat ini sangat menyengat dan susu 
ini pun panas. Tiadalah diriku mengatakan 
itu kecuali karena aku tidak suka meminum 
dari tangannya—atau dia berkata, Aku 
mengambil dari tangannya—lantas Ibnu 
Shaid berkata, "Wahai Abu Sa'id, sungguh 
aku sangat ingin untuk mengambil tali 
lalu aku menggantungkannya di pohon, 
lantas aku mencekik diriku sendiri karena 
'apa yang dikatakan orang terhadap diriku. 
Wahai Abu Sa'id, siapakah yang tidak tahu 
adanya hadits dari Rasulullah? Apa yang 
tidak kalian ketahui wahai orang-orang 
'Anshar? Bukankah engkau termasuk orang 
yang paling mengetahui hadits Rasulullah 


38? Bukankah Rasulullah #&telah bersabda: 
(Dajjal) itu kafir", sedangkan aku 
ini seorang muslim? Bukankah Rasulullah 
#8 telah bersabda: “Dajjal itu mandul, 
tidak mempunyai anak", sedangkan aku 
mempunyai anak yang tinggal di Madinah? 
Bukankah Rasulullah 58 sudah bersabda: 
“Dajjal itu tidak dapat memasuki Madinah 
dan tak dapat memasuki Mekah”, 
sedangkan aku sekarang ini baru saja 
meninggalkan Madinah dan hendak menuju 
kota Mekah?” Abu Sa'id Al-Khudri 
berkata, “Sampai-sampai aku hampir 
meminta maaf kepadanya, kemudian dia 
berkata, "Ketahuilah, demi Allah, sungguh 
aku mengetahui Dajjal. Aku tahu tempat 
lahirnya, dan aku juga tahu di mana 
dia sekarang ini," Abu Sa'id berkata, 
“Kukatakan kepada dia, “Celaka kamu! 
Sepanjang hari ini!” 
Kosakata asing: 


(G5): Periuk yang besar, bentuk jamaknya 
adalah (21CE) 

Dalam sebuah riwayat, Ibnu Shayyad 
berkata kepada Abu Sa'id ats: 


In YEN Tu, 


Demi Allah, saya bukanlah Dajjal. 
'Akan tetapi, demi Allah, kalaulah kamu 
menghendaki aku akan memberitahukan 
kepadamu namanya, nama bapaknya, dan 

BIA Um, Brodin Mmim, Kas ALFI Wa Anin 


(Ae-8bon, Pasis no. 2827 IMusim 1 Sya An-Nowam 
cah 
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nama ibunya, nama negeri yang dia muncul 
darinya 
Dalam riwayat yang lainnya, Ibnu 
Shayyad berkata: 


TENIS se del Hat 


Demi Allah, sesungguhnya orang yang 
paling mengetahui dengan keberadaan 
Dajjal pada hari Kiamat adalah aku." 

Kami katakan: 


1. Hadits-hadits ini sangat jelas menunjuk- 
kan bahwa Ibnu Shayyad adalah salah 
torang di antara Dajjal yang ada dan 
pada dirinya ada campur tangan setan. 
Dia tidak memiliki alasan terhadap apa 
yang dia dakwakan, oleh karenanya pada 
kesempatan ini Abu Sa'id age hampir 
saja menerima udzur (alasannya). 
Dia mengaku terang-terangan bahwa 


dirinya mengetahui tempat lahir Dajjal, 
namanya, nama orang tuanya, dan 
tempat kemunculannya nanti. 


Kita tidak mengetahui apakah 
omongannya ini termasuk bagian dari 
kebohongan yang hendak dia tebarkan 
kepada orang lain ataukah pengetahuan 
itu dia dapatkan di sela-sela dirinya 
mengikuti setan. Kita juga tidak 
mengetahui apa motivasinya berbicara 
tentang pengetahuannya — terhadap 
tempat Dajjal dan namanya, apakah itu 
merupakan tipuan terhadap Abu Sarid 


darinya—sedang para sahabat sangat 
ingin menyelidiki dan ingin sekali 
mengetahui segala sesuatu tentang 
(Dajjal—ataukah itu merupakan usaha 
untuk menampakkan kemampuannya 
yang luar biasa dan kedigdayaannya 
yang istimewa, ataukah itu merupakan 
bentuk kebohongan semua Dajjal untuk 
menjelaskan kepada orang di sekitarnya 
akan hakikat kedajjalannya, ataukah 
memang ada semacam hubungan 
antara Dajjal yang tinggal di Madinah 
dengan Dajjal terbesar sebagaimana 
adanya hubungan antara Iblis dan para 


pengikutnya dari kalangan tentara 
setan. 


. Didapatkan kejelasan dari pola tuturan 


kisah ini mayoritas sahabat meyakini 
bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajjal, 
Apabila saya tambahkan penegasan 
terhadap pernyataan ini bahwa tidak 
ada satu pun riwayat—menurut 
pengetahuan saya—dari seorang sahabat 
pun yang isinya bertentangan dengan 
keyakinan ini, maksudnya dia bukanlah 
Dajjal. Selanjutnya kita dapati diri 
kita berhadapan dengan para sahabar 
yang meyakini, bahkan sebagiannya. 
bersumpah, bahwa Ibnu Shayyad adalah 
Dajjal. Sedangkan belum sampai kepada. 
kita—dalam batas ilmiah—satu atsar 
pun dari mereka yang mengingkari 
pernyataan ini. Oleh karena itu 
keyakinan bahwa Ibnu Shayyad itu Dajjal 
menyerupai ijma" suktti (kesepakatan 
ka diam) dari para sahabat yang 
mulia. 


3. Diamati dari pola tutur kisah Abu Sa'id 

AlKhudri ses ini bahwa Ibnu Shaid itu 
sedang berupaya membohongi orang- 
orang di sekitarnya. Terbayangkan 
pula dari pola tutur kisah ini bahwa 
peristiwa itu terjadi mungkin pada 
masa kekhalifahan Abu Bakar ats atau 
mungkin juga pada masa kekhalifahan 
Umar ag. 
Pertanyaan yang muncul kemudian 
adalah: Mengapa salah satu dari dua 
khalifah ini tidak menghukum Ibnu 
Shaid dengan kelakuan itu? Bukankah 
dia telah berupaya menyiarkan fitnah di 
antara kaum muslimin? 


Sungguh jika dia itu bukan Dajjal, dan 
itulah yang diyakini oleh dua orang 
khalifah ini, lantas dia. melakukan 
kebohongan, maka pada waktu itu 
sudah ada alasan kuat bagi pemerintah 
Islam untuk menghukumnya. Jika ada 
halangan untuk menghukumnya pada 
masa Rasulullah 4 karena usia Ibnu 
Shaid ketika itu masih kecil atau karena 
adanya perjanjian damai antara kaum 
muslimin dengan kaum Yahudi Madinah, 
maka halangan-halangan itu sudah 
tidak ada lagi pada masa pemerintahan 
dua khalifah Nabi tersebut. Siapapun 
yang mengkaji masalah ini secara teliti 
pastilah mendapati bahwa tiada satu pun 
riwayat yang sampai kepada kita yang 
menuturkan hukuman atau pengadilan 
terhadap Ibnu Shaid atas kebohongan 
yang disebarkannya. Tidak adanya 
hukuman ini menunjukkan adanya 
suatu sebab yang kuat, yang tidak biasa, 
yang menghalangi dua khalifah ini dari 


tindakan itu, meski halangan secara 
zhahir sudah tidak ada dan alasan untuk 
menghukumnya sudah sempurna. 
Apakah sebabnya? 

4, Pengakuan Ibnu Shayyad bahwa antara 
dirinya dengan Dajjal yang terbesar 
terdapat perbedaan memiliki arti 
penting dalam bahasan ini. Perbedaan 
itu mengukuhkan bahwa Ibnu Shayyad 
bukanlah Dajjal yang terbesar (Dajjal 
yang kita minta perlindungan darinya 
kepada Allah -penerj). Karena Nabi 
ss memberitahukan sifat-sifat Dajjal 
terbesar, yakni dia tidak dapat masuk 
ke Mekah dan Madinah, dia tidak 
mempunyai anak sejak kemunculannya, 
walaupun ini tidak menafikan bahwa 
dia mempunyai anak sebelum itu. 


Ibnu Hajar berkata: 
Anda dau 
Ags Jaa IN SS 
paud jaga 
SE Bang Ep lie 


“Adapun berbagai alasan Tbnu Shayyad 
bahwa dia itu seorang muslim dan seterus- 
nya, maka tidak ada dalil atas klaimnya 
itu, karena Nabi 36 hanya memberitahukan 
tentang sifatsifatnya pada waktu kemun- 
culannya pada akhir zaman," 


BIT. Ienu Hajar Fath A-BO1 (19138) 
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2 Abu Sa'id six berkata: 
Jerat as ak akad j3 
Dikatakan kepada Ibnu Shayyad, Apakah 
kamu senang bila kamulah yang menjadi 
laki-laki itu (Dajjal)?” Dia berkata, “Kalau 


itu ditawarkan kepadaku maka aku tidak 
membencinya.” 


Kami katakan: 


AAtsar ini mengandung petunjuk bahwa 
TbnuSShaid sangat mengagumi pribadi Dajjal. 
Kita tidak tahu apakah dia mengatakan 
omongan ini sesudah dia masuk Islam atau 
sebelumnya? Akan tetapi redaksi atsar 
Abu Sa'id 26 itu menunjukkan bahwa dia 
mengucapkannya sesudah dia masuk Islam, 
sehingga ini alasan untuk. meragukan 
kebenaran klaim keislamannya. 


Barangkali kekagumannya terhadap 
pribadi Dajjal, angan-angannya untuk 
menjadi Dajjal, persiapannya untuk itu, 
dan keberaniannya mengatakan omongan 
ini di tengah-tengah sekelompok orang 
yang memandang Dajjal sebagai sosok 
Yang sangat mengerikan berdasarkan 
apa yang mereka dengar hakikatnya dari 
Rasulullah 4, menjelaskan kepada kita 
sebab menjauhnya orang-orang yang ada di 
sekitarnya dari dirinya. 


Di samping itu, pola kalimat hadits ini 
dan kaitannya dengan hadits sebelumnya 
membuka kemungkinan bahwa Ibnu 
Shaid itulah yang menjadi Dajjal. Dia 
IR. YR Musim Srabin Musim, Ktab Alan wa Angdih 


.As-Siian, hadis no. 2327 Dihssim bi Syah AnNowowi 
Oa. 
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menggunakan cara-cara isyarat, bukan 
terang-terangan dalam menunjukkan hal 
iru. Barangkali (waktu yang tepat) bagi dia 
untuk berterus terang membuka identitas 
pribadinya bukanlah di masa itu, Seolah- 
olah dia dalam masalah ini menggunakan 
siasat tagiyah (melindungi diri dengan 
cara menyembunyikan identitas) dan 
menggunakan kalimat kiasan untuk 
menyembunyikan identitas pribadinya. 


Dari Nafi', dia berkata: 


An Ie oi 3 


Ibnu Umar bertemu dengan Ibnu Shaid 
di salah satu jalan kota Madinah. Tbnu 
Umar berkata kepadanya suatu perkataan 
yang menjadikan dia marah, lantas dia 
mmenghembus napas sampai memenuhi jalan 
besar. Ibnu Umar masuk ke rumah Hafshah, 
dan kejadian yang dialaminya dengan 
Ibnu Shaid itu telah sampai beritanya 
kepada Hafehah. Lantas Hafshah berkata, 
“Semoga Allah menyayangimu, apa yang 
kau inginkan terhadap Ibnu Shaid. Tidak 
tahukah kamu bahwa Rasulullah 38 telah 
bersabda, “Sesungguhnya dia hanya muncul 


akibat kemarahan yang menjadikan dia 
marah?" 


@ — Dari Ibnu Aun, dari Nafi, dia berkata: 


Nafi" berkata, “Ibnu Shayyad itu Dajjal." 
Dia berkata, “Ibnu Umar berkata, Aku 


bertemu. dengannya dua  kali'.... atu 
aku menemuinya untuk kedua kalinya, 
sedangkan satu biji matanya sudah 
meleleh keluar'." Ibnu Umar berkata, 
"Aku bertanya, “ Sejak kapankah matamu 
menjadi seperti yang kulihat ini?” Dia 


Dab HR Woalim, Shabit Must, tas Akftan wa Asri 
(Ar Sion, Pads ro. 2032 Wlusim bi Syarh An Nawawi 
Gen 


menjawab, Aku tidak tahu'." Ibnu Umar 
berkata, “Aku berkata, "Kamu tidak tahu? 
Padahal matamu itu ada di kepalamu?” Dia 
menjawab, 'Jika Allah menghendaki, biasa 
ja Dia menciptakannya pada tongkatmu 
Ibmu Umar berkata, “Lalu Ibnu 
“Shayyad mengeluarkan suara seperti suara 
keledai terkeras yang pernah kudengar." 
Ibmu Umar berkata, "Sebagian sahabatku 
sangat yakin aku telah memukulnya dengan 
tongkat yang kubawa hingga tongkat itu 
patah. Adapun aku, demi Allah, tidak 
merasa begitu." Nafi berkata, “Ibnu Umar 
mendatangi rumah Ummul Mukminin 
(tlafshah binti Umar) lalu Hafshah 
berbicara kepada Ibnu Umar. Hafshah 
berkata, Apa yang engkau inginkan dari 
Ibnu Shayyad itu? Bukankah engkau 
sudah mengetahui bahwa beliau ts pernah 
bersabda: “Sesungguhnya yang pertama 
membangkitkan dia atas manusia adalah 
satu kemarahan yang menjadikannya 
marah". 


Kami katakan: 


Dua atsar tadi menunjukkan sejumlah 
keganjilan Ibnu Shayyad dan seberapa besar 
pengaruhnya terhadap jiwa serta perasaan 
orang-orang yang ada di sekitarnya. 
Keganjilan itu di antaranya: 


1 Hembusan napasnya di jalan atau 
gang yang sampai pada tingkatan 
dikomentari oleh Ibnu Umar v4 dengan 
perkataannya: “Hembusan nafasnya itu 
memenuhi jalan." 
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2. Ketidaktahuan Ibnu Shaid tentang 
bagaimana meleleh keluar salah satu 
matanya. Perkara ini menjadi penguat 
bagi dugaan kira bahwa Ibnu Shayyad 
itu tidak sepenuhnya memiliki dirinya 
sendiri, akan tetapi dia itu sejak kecil 
menjadi rampasan bagi kekuasaan 
setan-setan, 

. Hilangnya kesadaran Ibnu Umar #& 
terhadap dirinya padahal dia telah 
memukul Ibnu Shayyad. Walaupun 
Pukulannya terhadap Ibnu Shayyad 
itu menyebabkan tongkatnya patah, 
akan tetapi Ibnu Umar ag tidak 
menyadarinya, bahkan dia meragukan 
perkataan orang yang memberitahunya 
bahwa dialah yang melakukan itu. Ini 
menunjukkan bahwa Ibnu Umar 4 
telah kehilangan kesadaran terhadap 
dirinya sendiri ketika dia memukul 
Ibnu Shayyad. Pertanyaan yang muncul 
pada kisah ini adalah: Bagaimana Ibnu 
Shaid dapat mempengaruhi perasaan 
Tbnu Umar ate? Ini pasti terjadi karena 
perbuatan setan-setan yang ada di 
sekitar Ibnu Shayyad yang mampu 
menembuskan pengaruhnya terhadap 
manusia yang ada di sekitarnya. 

Kita amati dari kisah Ibnu Umar dan 
Hafshah 'e5, bahwa keduanya berpen- 
dapat bahwa Ibnu Shaid adalah Dajjal. 
Bahkan telah diriwayatkan dari Ibnu 
Umar 48 bahwa dia pernah bersumpah 
untuk menguatkan pernyataan itu, dia 


Demi Allah, aku tidak ragu bahwa 
AlMasih Dajjal itu adalah Ibnu 
Shayyad." 

Redaksional kalimat penolakan 
Hafshah 48 atas tindakan Ibnu Umar ats 
yang memukul Ibnu Shayyad juga menegas- 
kan hal itu. Bahkan pola kalimat hadits ini 
mengisyaratkan sikap Hafshah ws yang 
memastikan bahwa Al-Masih Dajjal itu 
adalah Ibnu Shayyad. Hafshah va adalah 
anak perempuan Umar see dan istri 
Rasulullah 4s, artinya dia adalah manusia 
yang paling dekat dari sumber informasi 
tentang masalah ini dan paling memahami 
hal-hal yang berkaitan dengannya. Pola 
tutur kisah ini juga mengisyaratkan bahwa 
petistiwa yang dialami oleh Ibnu Umar us 
itu terjadi sesudah wafatnya Nabi jt, 


Sesungguhnya kita sekarang ini berha- 
dapan dengan orang yang paling dekat hu- 
bungannya dengan Rasulullah gg (Hafshah 
3 dan Abdullah bin Umar 48), sedangkan 
keduanya memastikan bahwa Ibnu Shayyad 
itulah Dajjal. Kemudian ditegaskan pula 
tiadanya satu pun keterangan dari Nabi 
4g sepanjang hidup beliau yang menafikan 
gembaran yang bertahta kuat pada benak: 
orang-orang terpilih dari kalangan sahabat 
beliau ini. 


8 Dari Muhammad bin Munkadir, dia 


das aa dn Jaga Pen 
Aku melihat Jabir bin Abdillah bersumpah 
atas nama Allah bahwa Ibnu Shaid itulah 
Dajjal. Aku berkata, “Apakah kamu 
bersumpah atas nama Allah (untuk perkara 
ini)?” Dia menjawab, "Sungguh aku telah 
mendengar Umar bersumpah untuk perkara 
itu di hadapan Nabi sg namun beliau tidak 
mengingkarinya'.””" 


Kami katakan: 


1 Umar 4 bersumpah bahwa Ibnu 
Shayyad itulah Dajjal. Sumpahnya itu 
sampai didengar oleh Rasulullah z6. 
Tidakada pengingkaran Nabi xcterhadap 
Umar age dengan sumpahnya itu." Ini 
perkara yang sangat mengherankan! 
Karena yang saya tahu pasti sifat 
menonjol yang ada pada diri Umar atv 
adalah yang wara' dan keteguhannya 
dalam memegangi kebenaran. Lantas 
apakah yang mendorong Umar ag. 
untuk melakukan penegasan dengan 
sumpah terhadap perkara yang masih 
diragukan? Apakah tanda-tanda yang 
dilihat oleh Umar ate sedangkan yang 
kita tidak melihatnya, yang menjadikan 


TA Musim, Srabih Misi. has A-Ftan, hadis 0. 
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begitu yakin bahwa Tbnu Shayyad 
itulah Dajjal? 

Sudah diketahui bahwa Umar age itu 
rang yang mendapatkan ilham dari umat 
ini. Lebihdariitudiaadalahorangyangpaling 
dekat dengan Rasulullah #&, yang paling 
mengetahui tentang maksud dan tujuan 
sabda beliau di antara para sahabat yang 
lainnya. Masih ada tambahan keutamaan 
lagi, yakni dia ikut menyertai Rasulullah 
1g melihat secara langsung fenomena Ibnu 
Shayyad. Dapat dibayangkan, dia juga 
mengetahui secara langsung kisah Tamim 
atau mendengar tentang kisah itu karena 
Nabi 394 memanggil kaum muslimin dengan 
seruan 'ash-shalatujami'ak'saatmenceritakan 
kisah Tamim. Demikianlah, tidak pernah 
sampai kepada kita berita tentang Umar 
3& yang mencabut sumpahnya ataupun 
membayar kafarah atas sumpahnya itu, 
Dila dia melakukan itu maka riwayatnya 
pastilah sampai kepada kita sebagaimana 
sampainya riwayat tentang penyesalan dia. 
di Hudaibiyah. 

'Andaikata diterangkan kepada Umar 
ah bahwa dirinya telah tergesa-gesa dalam 
bersumpah terhadap suatu perkara yang 
masih menjadi dugaan atau persangkaan, 
lalu tampak pada dirinya bahwa dia telah 
menyelisihi keterangan tersebut pastilah 
Umar ag menyesali tindakannya atau 
setidaknya ia segerasajamembayar kafarah 
atas sumpahnya. Jika saja ini benar adanya, 
maka orang yang paling dekat dengan Umar 
“&e, misalnya Ibnu Umar #8 dan Hafshah 
48, pasti mengetahuinya dan diriwayatkan 
dari keduanya akan hal ini karena motivasi 
untuk meriwayatkannya sangatlah kuat. 
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Demikian juga, bukankah merupakan 2. Kita juga dapat mengamati bahwa Jabir 


satu keganjilan sikap diam Nabi 4 ketika 
beliau mendengar sumpah Umar 25? Dari 
pola tuturan hadits ini dapat kita rasakan 
bahwa sebenarnya Umar ats memiliki dalil- 
dalil yang kuat dari hadits Nabi z sehingga 
dia sampai pada kesimpulan bahwa Ibnu 
Shayyad itu Dajjal. Dia ingin mengukuhkan 
dalil-dalil itu lantas dia bersumpah di 
hadapan Nabi #& untuk melihat apa yang 
terjadi (reaksi Nabi s5) sesudah dia ber- 
sumpah. Manakala Nabi gx hanya diam dan 
tidak mengingkari tindakan sumpah Umar 
86x itu, maka menjadi semakin kuatlah 
keyakinan Umar ag bahwa pemahamannya 
terhadap dalil-dali itu sudah benar. Tentang 
kejeniusan dan kebenaran Umar age dalam 
memahami sabda-sabda Nabi 34 sudah 
cukup menjadi jaminan dengan adanya 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Dzar ag, yaitu manakala dia berkata, "Aku 
mendengar Rasulullah gg bersabda: 


Bean 


dapa 


Sesungguhnya Allah meletakkan kebenaran 
pada lisan Umar, dia mengatakan dengan 
kebenarannya itu.” 

Apabila lisan Umar && itu lisan 
kebenaran dan kata-katanya yang biasa 
itu kata-kata kebenaran, lantas bagaimana 
(kita sampai meragukan kebenaran ucapan 
Umar ats) apabila dia bersumpah aras kata- 
kata yang terucap dari lisannya itu?” 

354, RL Armadi hadis n0- 2157 YA kusnad (S2 

085. Sebagan ulama” menjawab: sumpah Umar banag 

Ionu Sak tu Dajai hu tanah seboim Gia mendengar 


kisah Tam dan sebelum pembertahuan dan Nab 2g 
kepaganya tentang Dajai yang terbesar yang apenara 
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2 bersumpah atas apa yang Umar ag. 
telah bersumpah atasnya, sikap Jabir age 
ini menunjukkan bahwa sampai akhir 
hayatnya Umar age tetap bersikukuh 
dalam memegangi sumpahnya. Yang 
aneh dalam perkara ini, salah satu 
perawi hadits Tamim adalah Jabir 24 
sendiri. Ada nama Jabir ats pada satu 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Salamah bin Abdirrahman, di dalamnya 


(Akan Ita pendapat Ii tetoak dengan tata bahwa: 
abi 26 20an san seorang perawi hadis Tamim Ii 


mengubah pendapatnya 
2881toxr Salam menganggap bau Shan aaslah Dafa 


Begtu gula dangan pendapat bahwa Umar w. Nak 


'eotunya manyat tesebut dapat menjadi penurun alam 
masatn Wi. Neta Toktanya eat nda Tmayat yen 
Menyatakan Semkan 


Pada suatu hari Rasulullah 4 bersabda di 
atas mimbar, “Sesungguhnya suatu ketika 
beberapa orang berlayar di lautan, lantas 
makanan perbekalan mereka habis, lalu 
mereka menepi ke sebuah pulau. Mereka 
keluar karena ingin mendapatkan makanan, 
Aljassasah menemui mereka." Aku 
bertanya kepada Abu Salamah, “Apakah 
“AlJassasah itu?” Abu Salamah menjawab, 
“Seorang perempuan yang terjurai bulunya 
dan rambut kepalanya. AlJassasah 
berkata, "Di istana ini. Kemudian 
dia meneruskan hadits ini, “......dan dia 
bertanya tentang kebun kurma Baisan dan 
tentang mata air Zughar” Dia berkata, 
“Orang itu adalah Al-Masih Dajjal." 
Ibnu Abi Salamah. berkata kepadaku, 
“Sesungguhnya di dalam hadits ini ada 
Sesuatu yang aku tidak menghapalnya,” 
Dia berkata, “Jabir bersaksi bahwa Al- 
Masih Dajjal adalah Ibnu Shayad." Aku 
berkata, "Bukankah dia sekarang telah 
mati." Jabir berkata, “Walaupun dia sudah 
mati.” Aku berucap, “Sesungguhnya dia 
telah masuk Islam." Jabir berkata tegas, 
“Walaupun dia sudah masuk Islam,” Aku 


berkata, “Sesungguhnya dia sudah masuk 
Madinah." Jabir berucap, “Walaupun dia 
sudah masuk Madinah." 

Fakta dari hadits ini: 

Kekukuhan Jabir ass pada pendapatnya 
bahwa Ibnu Shayyad itu Dajjal, walaupundia 
mengetahui kisah Al-Jassasah dan Tamim 
Ad-Dari, bahkan dia adalah salah seorang 
perawinya. Pertanyaan yang muncul di sini 
adalah: Mengapa Jabir 4s4 tetap bersikukuh 
atas keyakinannya itu? Apakah tanda-tanda 
yang dia ketahui, yang dia lihat, dan yang dia 
jadikan sebagai penguat keyakinan bahwa 
Ibnu Shayyad itu adalah Dajjal? Mengapa 
dia tidak mendapatkan pada kisah Tamim 
sesuatu yang mengubah kekukuhan ini atau 
setidaknya melemahkan keyakinannya? 
Bahkan dia tidak mendapati pada tanda- 
tanda yang lainnya semisal masuk Islamnya 
Ibnu Shaid, masuknya dia ke dalam kota 
Madinah, hingga kematian Shaid, padahal 
semua pertanda ini justru menjadi bukti 
yang melemahkan pendapat itu bahwa Ibnu 
Shayyad itu adalah Dajjal. Dia tetap teguh 
dan kukuh pada pendapat yang dia yakini, 

Menurut saya, ada rahasia dalam 
urusan ini! 


Jabir dan Umar ## berupaya 
menyingkapkan rahasia ini, wallahu 
a'lam. Jika tidak demikian, niscaya kita 
tidak akan mendapati pada diri Jabir 4 
kekukuhan yang luar meskipun ada banyak 
kemungkinan atau keraguan tentang urusan 
ini. Biasanya para sahabat itu bersikap 


TE KO Dem, Bumn Ae Otw as Arta 
Haa 100 an Ika (AYO Ane Mi 

at Au owenga ae han YA 

Bari (131540), Ta li 
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tawagguf terhadap masalah apapun selagi 
belum mereka buktikan kebenarannya. 
8 Dari Jabir bin Abdillah age, pada sebuah 


hadits yang panjang tentang Ibnu 
Shayyad, di dalamnya termaktub: 


GAB gd mp 3325 JS 
Sean JSM Ip ad S5 


Akal R3 


dea uda 


Umar bin Khaththab berkata. “Izinkan saya 


untuk membunuh dia, wahai Rasulullah.” 
Rasulullah 48 bersabda, “Jika- dia (Ibnu 
Shayyad) itu Dajjal, maka bukan kamu 
yang mampu membunuhnya. Sungguh 
yang mampu membunuhnya hanya Isa 
bin Maryam. Jika dia bukan Dajjal, maka 
kamu tidak berhak membunuh seseorang 
yang termasuk dalam perjanjian ini." Jabir 
berkata, “Rasulullah 5 terus menerus 
merasa kasihan jika memang benar dia itu 
Dajjal. 


Kami katakan: 

Hadits ini saya sebutkan sebagai 
tambahan, barangkali riwayat ini dapat 
menjelaskan kepada kita beberapa sebab 
yang menyebabkan Jabir dan Ibnu Umar #4 
tetap bersikukuh mengatakan Ibnu Shaid 
(tbnu Shayyad) itu Dajjal. Jabir age melihat 
terus menerusnya belas kasihan Nabi 3 
atas keberadaan Ibnu Shaid itu Dajjal. Dia 
tidak melihat Rasulullah 4gx mengubah rasa 
kasihan beliau itu. Belas kasihan beliau ini 
adalah yang terakhir dilihat oleh Jabir age 
pada diri Nabi ate, dan perkataan Jabir age 
itu menunjukkan hal itu secara jelas. 


0 DaiJabir as, dia berkat: 
Bhpaata 
Kami kehilangan Ibnu Shayyad pada hari 


AlHarrah» 
Ibnu Hajar berkata: 
Wah Nay 
233 PAS ala Ula ih 
Ini melemahkan keterangan sebelumnya 
bahwa dia telah mati di Madinah dan 
mereka (para sahabat) menyalatkan 
jenazahnya serta mereka menyingkapkan 
wajahnya.” 


BSA HR Abu Dawud Suran Abi Oiwud, Mb 
hadis p0. 410 (Ain Alat (SAB) Ion Hajat 


GET Jonan Bi Murat MAbdatin, pada 00. 0g. Pen ra et Paten 


14988 ruang CaaSO enadnya Bak apa-apa. 
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. Kisah Tamim dan Jassasah Si 
Mata-mata 


Dari Fathimah binti Gais w, dia 
berkata: 


P1 Gusta la na 
35 SE kp an eh mete 


Kaldu 


ada ss agh yul dat 
War IA TEA 
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JP GE ed kat Uu, 
Ka 3 BA $ aa Ia 


Isi ya aa Mah 
debu 


SUN 5 Ai al Jb 


NM 
Seda ah 


(Aku mendengar seruan seorang penyeru, 
penyeru Rasulullah 58 sedang berseru 


untuk shalat berjamaah, Maka aku pun 
pergi kemasjid. Kemudian aku mengerjakan 
shalat bersama Rasulullah 45. Aku berada 
di shaf wanita yang ada di belakang 
kaum laki-laki. Tatkala Rasulullah 3g 
menyelesaikan shalatnya, beliau duduk 
di atas mimbar sambil tertawa. Beliau 
bersabda, "Hendaklah setiap orang tetap 
berada di tempat shalatnya.” Selanjutnya 
beliau bersabda, “Tahukah kalian mengapa 
aku mengumpulkan kalian?” Mereka 
menjawab, “Allah dan Rasul.Nya yang lebih 
mengetahui." Beliau bersabda, “Sungguh 
aku, demi Allah, aku tidak mengumpulkan 
kalian untuk sesuatu yang menyenangkan 
atau yang menakutkan. Akan tetapi aku 
mengumpulkan kalian karena Tamim Ad- 
Dari, orang yang beragama Nasrani, dia 
telah datang untuk berbaiat dan masuk 
Islam. Dia telah menceritakan kepadaku 
sebuah cerita yang sesuai dengan apa yang 
dulu pernah kuceritakan kepada kalian 
tentang AlMasih Dajjal. Dia bercerita 
kepadaku bahwa pada suatu ketika dia naik 
kapal laut bersama 30 orang lelaki dari, 
suku Lakhm dan Judzam. Ombak samudera 
mempermainkan mereka selama. sebulan 
penuh di tengah lautan. Lalu mereka ini 
berlindung ke satu pulau di tengah lautan. 
Hingga matahari tenggelam. mereka masih 
duduk-duduk saja di sekoci. Kemudian 
mereka pun memasuki pulau itu. Tiba-tiba 
sesosok makhluk melata yang tebal dan 
lebat rambutnya menghadang. Mereka tidak 
bisa membedakan mana bagian depannya 
dan mana pula bagian belakangnya 
Ikarena sangat lebatnya rambut makhluk 
tersebut.” (Selanjutnya Tamim Ad-Dari 
2 menceritakan) 
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Mereka bertanya, “Celaka kamu, siapakah 
kamu?" 


Makhluk itu menjawab, “Saya adalah 
Jassasah." 


Mereka bertanya, "Apakah Jassasah itu?" 


Makhluk “itu berkata, “Wahai kaum, 
pergilah kalian untuk menemui lelaki yang 
“da di rumah itu, karena dia sangat ingin 
mengetahui berita kalian." 

Tamim — berkata, “Tatkala — Jassasah 
menyebutkan kepada kami nama. seorang 
lelaki, maka kami khawatir kalau-kalau 
Jassasah tersebut seekor setan betina," 


Tamim. berkata, “Kami bergegas pergi 
sehingga kami memasuki rumah yang 
dimaksud. Ternyata di” dalamnya ada 
seorang manusia terbesar, tertinggi, dan 
terkuat di antara yang pernah kami 


lihat. Sebuah rantai besi membelenggu 
kedua tangannya sehingga bersatu dengan 
tengkuknya, demikian juga dua lututnya 
dengan dua telapak kakinya dirantai." 


Kami berkata, “Celaka kamu, siapakah 
kamu?” 


Orang itu berkata, “Takdir kalian telah 
menentukan. kalian untuk mengetahui 
keadaan diriku ini, sekarang kalian beritahu 
aku tentang keadaan kalian?” 


Mereka berkata, “Kami adalah serombongan 
orang dari bangsa Arab. Kami naik kapal 
laut kemudian ombak lautan menghebat 
hingga mengombang-ambingkan kami 
selama sebulan. Selanjutnya kami 
berlindung di pulaumu ini. Kami duduk- 
duduk di sekoci kami. Selanjutnya kami 
masuk ke pulau ini. Sesosok. makhluk 
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melata yang lebat dan tebal rambutnya 
tiba-tiba saja menghadang kami, tidak 
diketahui mana bagian depannya dan mana 
pula bagian belakangnya karena kelebatan 
dan ketebalan rambutnya. Kami berkata, 
“Celaka kamu, siapakah kamu?" Dia 
menjawab, Aku adalah Jassasah.” Kami 
bertanya, Apa Jassasah itu?" Dia menjawab, 
'Kalian temullah pria yang ada di rumah 
itu, karena dia sangat rindu kepada berita 
kalian,” Lalu kami segera menemuimu. 
Kami takut kepada makhluk itu. Kami 
tidak merasa aman karena mungkin saja ia 
seekor setan betina." 


Pria itu berkata, “Kalian beritahukanlah 
kepadaku tentang kebun kurma Baisan," 


Kami balik bertanya, "Apanya yang kamu 
tanyakan beritanya?" 


Dia menjawab, “Aku bertanya kepada 
kalian tentang pohon kurmanya, apakah 
sudah berbuah?” 


“Kami menjawab kepadanya, “Ya, sudah." 


Dia berkata, "Ketahuilah, sesungguhnya 
hampir saja pohon-pohon itu tidak berbuah 
lagi." 

Dia berkata, “Kalian beritahukan kepadaku 
tentang danau Thabariyah (Tiberia).”” 


PO, Danau Tiosas Trotak antara bagian bawah Dataran 
Tinggi Gan yang dikuasai Surah dan Dataran nu kola 
Glia Palsina. Garis parvanyamonbentang sepanjang 
3 km dangan luas 100 K2. Bajantrdalam dar Gray 
Ini moncapalkodiaman 4 M Daoa ii secara oograts 
manuk wtayah Patstrs Gan Surah (napi ocara poin 

ain kuasi Oleh penjaah 20ni4 rasi Danau yang 
Indotak pada pos 213 @ bawah permukaan lu 
Ternkung sebaga danau al tawar trendah di uria dan 
danau kon rendah secara umum Etalan danau Lau 
Iva yang berasa asin 
Zoni lrmei sekarang sangat comas Karena debt 
Jr danau Ini berkurang secara sink, karena hal 
Ini bukan saja berpengaruh besar Iehadap” ekor 
Peanan saja kan ltailuga masa depan retoka di 
Bumi penjajahan. Pemerlahan Zionis membuat Gs 


Kami bertanya, “Apanya yang engkau 
tanyakan?” 

Dia menjawab, “Apakah danau itu masih 
ada airnya." 

Mereka menjawab, “Danau itu airnya 
masih banyak.” 

Dia berkata, “Ketahuilah, sungguh airnya 
sebentar lagi akan habis." 

Dia berkata lagi, “Beritahukan kepadaku 
tentang mata air Zughar." 

Mereka balik bertanya, “Apanya yang kamu 
tanyakan?” 

Dia menjawab, “Apakah di mata air itu 
masih ada air? Dan apakah orang-orang 
di sekitarnya masih bertani dengan air dari 
mata air itu?” 

Kami menjawab kepadanya, “Ya, mata air 


itumasih berlimpah airnya dan orang-orang 
yang tinggal di tempat itu masih bercocok 
tanam dengan aliran airnya." 


Dia bertanya lagi, “Kalian beritahukanlah 
kepadaku tentang nabinya orang-orang 
yang buta huruf, apa yang sudah dia 
kerjakan?” 

Mereka menjawab, “Dia sudah muncul dari 
Mekah dan sekarang tinggal di Yatsrib." 
Dia bertanya, “Apakah orang-orang Arab 
memeranginya?” 


(Kami menjawab, “Ya.” 

Dia bertanya, "Apa yang dia lakukan 
terhadap mereka." 

Lantas kami memberitahukan kepadanya 
perihal sudah munculnya orang. yang 
mengikuti dan menaati nabi tersebut dari 
kalangan bangsa Arab. 

Dia bertanya kepada mereka, “Sudah 
terjadi seperti itu?” 

Kami menjawab, “Ya. 

Dia berkata, “Kalau demikian, sungguh 
lebih baik bagi mereka untuk menaatinya, 
“Aku benar-benar akan memberitahu kalian 
tentang diriku ini. Sesungguhnya aku 
ini adalah AlMasih (Dajjal). Sungguh 
hampir saja aku diizinkan untuk keluar 
(Aku akan keluar dan aku akan berjalan di 
muka bumi ini. Aku takkan menyisakan 
satu negeri pun kecuali aku kuasai dalam 
waktu 40 malam, kecuali Mekah dan 
Thaibah (Madinah). Dua negeri itu 
telah diharamkan untuk diriku, kedua- 
“duanya. Setiap kali aku hendak memasuki 
salah satu dari keduanya, selalu saja ada 
malaikat yang menghadangku. Malaikat 
itu membawa pedang yang terhunus. Dia 
mengkalangiku darinya. Sesungguhnya 
pada setiap celah darinya terdapat malaikat 
yang menjaganya." 

(Fathimah binti Oais berkata 4: 
Rasulullah # bersabda sambil mengetuk- 
ketukmimbardengan tongkat beliau, "Inilah 
Thaibah. Inilah Thaibah. Inilah Thaibah 
(ang beliau maksudkan adalah Madinah. 
“Apakah aku sudah menceritakannya kepada 
kalian?” 
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Orang-orang menjawab, “Ya, sudah." 


Bersabda Rasulullah 4 “Sungguh kisah 
Tamim itu membuatku takjub. Sungguh 
kisah Tamim itu sesuai dengan apa 
yang pernah kuceritakan kepada kalian 
tentangnya, tentang Madinah, dan tentang 
Mekah. Ketahuilah, sesungguhnya pulau 
tersebut berada di laut Syam, atau laut 
Yaman. Tidak, bahkan dia datang dari arah 
timur Itulah dia, dari arah timur. Itulah 
dia, dari arah timur. Itulah dia.” Beliau 
berisyarat dengan tangan beliau menunjuk 
kearah timur." 

Kosakata asing: 


h: Mereka berlindung. 

Catili Bentak jamak dar peri, yak 
kapal kecil yang biasanya terdapat dalam 
sebuah kapal besar (sekoci), yang biasanya 
digunakanoleh awak kapaluntuk memenuhi 
keperluan mereka. 


(CIA): Tebal dan lebat (banyak) bulunya. 
(5,3): Kami takut. 


(GULA): Orang yang mencari informasi 
dengan menguntit sumber berita. 
Dikatakan, "la dinamai dengan jassasah 
karena pekerjaannya mencari-cari informasi 
untuk Dajjal." 


(Ek2p: Terhunus. 


Bergerak dan melewati batasnya 
yang ditetapkan, 


BO1. MIL Mundm acara parjang lebar padu Kab Shot: 
Iya hlab Aan, hasis na. 2812, tau eregkasnya 
“dngan bdak manyertkan haha yang tdat Deraian 
khusus dngan bahasan ka (Musim Di Sya An Nawawi 
Ono. 
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& Dari Asy-Sya'bi, dari Fathimah binti 


Gais ws, dia berkata: 


das dn jas fa 


Tamim Ad-Dari datang menemui Rasulullah 
15 lalu dia menyampaikan berita kepada 
Rasulullah 1. Bahwasanya dia mengarungi 
lautan lantas kapalnya tersesat sehingga 
dia terdampar di sebuah pulau. Dia keluar 
dari kapalnya menyusuri pulau itu untuk 
mencari air. Dia bertemu dengan sesosok 
yang menjuraikan rambutnya. Dan Tamim 
menceritakan kisahnya tersebut. Tamim 
berkata dalam kisahnya, "Kemudian dia 
(Dajjal) berkata, “Ketahuilah, sungguh 
andaikata aku sudah dizinkan untuk 


(menjajah) seluruh negeri yang ada, kecuali 
Thaibah'." Lantas Rasulullah 58 menyuruh 
Tamim keluar menemui orang-orang dan 
menceritakan kisahnya kepada mereka. 


Beliau bersabda, “Inilah Thaibah dan itulah aa 
Dajjal. BE 


8 Dalam riwayat At-Tirmidzi dari BEP Ia At 
Fathimah binti Oais ya : 


spg 


age NB ya JAN 
keaa 


tes Bahwasanya Nabiyulah 48 naik mimbar 
Ba 3 Laga Mag Ia eni “srt, bea berbta 
“Sesungguhnya — Tamim — Ad-Dari 
menceritakan kepadaku sebuah kisah 
sehingga aku bergembira karenanya. Maka 
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Oku pun ingin menceritakan kisah itu 
Beliau bersabda, “Tamim menceritakan 
kepadaku bahwa serombongan orang dari 
Palestina naik kapal di lautan. Kemudian 
'kapalitu berlayar bersama mereka sehingga 
(Gelombang besar) mencampakkan mereka 
ke sebuah pulau di antara pulawpulau 
yang ada di lautan luas. Tiba-tiba saja 
mereka bertemu. makhluk melata yang 
memakai beberapa lapis pakaian dan 
terjurai rambutnya." (Selanjutnya Tamim 
menceritakan) 

Mereka bertanya, “Makhluk apakah kamu 
imi?” 

Dia menjawab, “Aku ini Jassasah." 
Mereka berkata, “Terangkan kepada kami 
tentang dirimu” 

Dia berkata, “Aku tidak akan memberi 
keterangan kepada kalian dan aku juga 
tidak akan meminta berita dari kalian. 
Akan tetapi datangilah bagian paling 
terpencil dari pulau ini, karena di sana ada 
yang akan memberitahu kalian dan yang 
akan meminta berita dari kalian." Kami 
pun mendatangi tempat itu, ternyata di 
sana ada seorang lelaki tua yang diikat 
dengan rantai. 

Lelaki itu berkata, “Beritahukan kepadaku 
keadaan mata air Zughar!" 

Kami menjawab, "Penuh air hingga 
meluap." 

Dia berkata, “Beritahukan kepadaku 
keadaan danau itu!" 

Kami menjawab, “Penuh air hingga 
meluap." 
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Dia berkata, “Beritahukan kepadaku 
keadaan kebun kurma Baisan yang terletak 
di antara Yordania dan Palestina, apakah 
masih berbuah?” 

Kami menjawab, 

Dia bertanya lagi, “Beritahukan kepadaku 
tentang nabi itu, apakah dia sudah 
diutus?” 


Kami menjawab, “Ya.” 

Dia bertanya, “Beritahukan kepadaku 
bagaimana sikap orang-orang terhadap 
dar 


Kami menjawab, “Cepat dan bergegas." 
Tumim berkata, “Pria itu melompat dengan 
sekali lompatan, sehingga hampir saja dia 
lepas dari belenggunya. 
Kami bertanya, “Siapa kamu ini?” 
Dia menjawab, “Aku ini Dajjal.” 
Bersabda Rasulullah 4& “Sesungguhnya 
Dajjal akan memasuki negeri-negeri itu 
seluruhnya, kecuali Thaibah. Sedangkan 
Thaibah itu Madinah.“ 

Kosakata asing: 


S9): Banyak (berlapis-lapis) pakaiannya, 
dia digelari dengan itu karena bulunya 
sangat banyak dan lebat. 


GS H5 H3 SHD: Melompat dengan 
satu lompatan hingga hampir saja dia lepas 
dari belenggunya. 


883. RL ALTIMIGIK Sunan AkTimitk Was Aan, hadis 
10, 2254 din berkomentar Inetang has Ii, “Hadi Ii 
hasan shahin ghaib" Tumfn A-Apeset (K2) 


'» Pada riwayat Abu Dawud, Rasulullah 


Sesungguhnya telah menahanku (untuk 
mengatakan tentang masalah ini sampai 
ada) sebuah kisah yang diceritakan oleh 
Tamim Ad-Dari, yaitu tentang adanya 
seorang lelaki yang berada disatu pulau dari 
pulau-pulau lautan. Tamim mengatakan, 
“Tiba-tiba aku bertemu dengan seorang 
perempuan yang menjuraikan rambutnya. 
Tamim berkata, Apakah kamu ini?” Dia 
berkata, “Aku adalah Jassasah. Pergilah 
kamu ke penjara itu," Aku pun datang ke 
sana. Ternyata di sana ada seorang lelaki 
yang terjurai rambutnya ... sampai kami 
masuk ke satu ruangan, ternyata di sana 
ada manusia yang paling besar fisiknya 
yang pernah kulihat, terbelenggu dengan 
ikatan paling kuat, kedua tangannya terikat 
ke lehernya." 


TK YR Au Dawn, Suran Abi Dim kta Ain adits 
Mo OX DA AiMapOd (HATI Pads ri datahitan 
(dan AkAitan Inlakan Irat Soon Suren Ab! Diwud. 
Iya Aan bait 0. 4028) 


Ringkasan kata dari sejumlah riwayat 
tentang kisah Tamim dan Jassasah: 


1. Kisah Tamim dan Fenomena Ibnu 

Shayyad 

Hadits Tamim bin Aus Ad-Dari inilah 
yang telah mengubah pandangan ulama 
tentang anggapan bahwa Ibnu Shayyad 
itulah Dajjal, bahkan Ibnu Hajar sendiri 
mengatakan mustahilnya Ibnu Shayyad 
itulah Dajjal, dia berkata: 


Jika tidak (membatalkan anggapan bahwa 
Ibnu Shayyad itu Dajjal) maka penyatuan 
kedua hadits yang isinya. bertentangan 
sangatlah mustahil. Bagaimana mungkin 
bisa dikatakan ada kesesuaian atau 
kecocokan jika seorang manusia yang pada 
saat kehidupan Nabi $& baru menjelang 
dewasa (ihtilam), bahkan Nabi 48 berjumpa 
dengan dirinya dan menanyainya, tiba-tiba 
saja dia telah berubah menjadi manusia 
dewasa yang terpenjara di sebuah pulau 
di antara pulau-pulau di lautan, apalagi 
dalam keadaan terikat dengan rantai besi 
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dan dia meminta informasi tentang berita 
Nabi ggg7os 

Perkataan Ibnu Hajar tadi sangatlah 
jelas, dia terang-terangan menganggap 
Dajjal Akbar itu pasti bukanlah Ibnu 
Shayyad. Akan tetapi dia berbalik sesudah 
menyebutkan satu atsar dari seorang ulama 
bahwa dia pernah melihat Tbnu Shayyad di 
'Ashbahan, maka Ibnu Hajar berkata: 


K3 at ga pn di 
Pa « 


Beii SE Aa Ih Uta 


Yang paling mungkin disatukan di antara 
lkandungan yang ada pada hadits Tamim 
dan anggapan Ibnu Shayyad itulah Dajjal 
adalah: sosok lelaki yang disaksikan oleh 
Tamim dalam keadaan terikat itulah Dajjal 
yang sebenarnya. Adapun Ibnu Shayyad, 


908. Ionu Hajar Fat A-B INOAO) 
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dia itu setan yang sedang menampakkan 
diri dalam wujud Dajjal pada masa itu, 
sampai dia terlihat di Ashbahan, kemudian 
dia bersembunyi bersama. pendukungnya 
sampai datangnya waktu yang ditetapkan 
oleh Allah Ta'ala bagi kemunculan Dajjal 
yang sebenarnya. Karena banyaknya 
ketidakjelasan perkara dalam hal itu, maka 
“Al-Bukhari menempuh alan tarih (memilih 
yang lebih kuat). Demikianlah, Al-Bukhari 
'mencukupkan diri dengan hadits Jabir dari 
Umar tentang Ibnu Shayyad dan dia tidak 
mengeluarkan hadits Fathimah binti Gais 
tentang kisah Tamim.» 

Perkataan Ibnu Hajar ini lebih men- 
dekatkan pemahaman tentang gambaran 
fenomena Dajjal dan kaitannya dengan 
Ibnu Shayyad. Dua sosok ini adalah 
fenomena sarat misteri yang kebanyakan 
ulama telah mengalami kekacauan dalam 
'memahaminya. Bahkan tokoh sekaliber 
Al-Bukhari pun tidak mendapatkan jalar 
keluar dari ketidakjelasan urusan ini kecuali 
engan jalan tarjih (menetapkan mana 
riwayat yang lebih kuat). 

Akan tetapi menurut perkiraan 
saya, sebab utama ketidakjelasan dalam 
memahami perkara ini bagi mayoritas ulama 
semata-mata dalam mendudukkan dua 
perkara ini secara proporsional. Maksudnya 
adalah ketepatan dalam menentukan cara 
pandangnya. Para ulama tersebut menyikapi 
fenomena Dajjal ini sebagaimana mereka 
menyikapi fenomena manusiawi murni. 
Padahal dalil-dalil yang termaktub dalam 
berbagai hadits menunjukkan sebaliknya 
dari hal itu. Sudah barang tentu dengan 
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cara pandang seperti ini akan menimbulkan 
persoalan ketika menggabungkan hadits- 
hadits tersebut. Seandainya saja rnereka 
menyikapi hadits-hadits tentang fenomena 
Dajjal ini dengan cara pandang khusus, 
yaitu fenomena istimewa yang menyerupai 
fenomena yang bersifat Iblis serta 
fenomena ini sama sekali berbeda dengan 
kebiasaan dan' aturan manusia, maka 
untuk permasalahan yang seperti ini tidak 
akan ada lagi ketidakjelasan dan mudah 
menyatukan di antara hadits-hadits yang 
ada. Inilah makna yang akan saya tuturkan 
pada penjelasan kedua berikut ini. 


2. Hakikat Fenomena Dajjal 

Kita dapat mengamati redaksional 
hadits Tamim dan hadits-hadits lainnya, 
bahwasanya kita menghadapi sebuah 
fenomena yang lebih bernuansa Iblis 
daripada bersifat manusiawi. Ini jelas dari 
redaksinya. Dajjal di sini adalah seorang 
lelaki dewasa yang terikat di sebuah pulau 
dan dia akan keluar pada akhir zaman 
dengan wujud seorang pemuda yang 
berambut keriting, Tempat kelahirannya 
tidak diketahui, umurnya tidak diketahi 
memiliki kemampuan istimewa yang 
melebihi kemampuan manusia pada 
umumnya, pertanyaannya ajaib, dan 
pembantunya lebih ajaib lagi, yakni 
Jassasah. 


BET Kia akan poli tetang pertara-prkar ii pada 
pembahasan yang lebih dead Tentang Dajal dan 
(kemampuannya, ltuama: menghidupkan rang yang 
aan mal mmeraretah Jang. menurunkan hujan 
acapatan bergerak San mobiltsnya yang Ivar bisa 
alan musnasi bumi, sera kemampuannya bericara 
dengan borbagi hats yang lersimpan & dalam perut 
Su era kemampuannya unuk menelusuri haia-haria 
Iu. dan slersnya, 


Semua pertanda ini menunjukkan 
bbahwa kita tidak sedang berhadapan dengan 
fenomena manusiawi. Sebenarnya kita 
ini sedang berhadapan dengan fenomena 
bernuansa jin dan setan. Nufaim bin 
Hammad menukil perkataan dari Jubair 
bin Nufair, Syuraih bin Yazid, Migdam bin 
Ma'dikarib, Amr bin Aswad, dan Katsir bin 
Murrah, bahwasanya mereka ini pernah 
berkata tentang Dajjal: 


Ea 
dala dan BSA IE yak 
rsikaga ta | 
Dajjal itu bukan manusia. Dia hanyalah 
setan di salah satu dari sekian banyak 
pulau di Yaman. Dia terbelenggu dengan 
70 rantai. Tidak diketahui siapa yang 
imengikatnya." 
Ibnu Hajar berkomentar sesudah dia 


menyebutkan atsar yang diriwayatkan oleh 
Nu'ai 


BSN 


Ob CA 
PN 


Barangkali mereka, meskipun mereka telah 
menyandang status ulama yang terpercaya, 
merekamasih saja mengumpulkan informasi 
tentang masalah ini dari sejumlah kitab 
dari kalangan ahli kitab (Yahudi dan 
Nasrani). 


Perkataan yang dinukil dari lima ulama 
yang terpercaya ini menguatkan pendapat 


368, Musim bin Homerad: A-fdan 371). 
89: Ibnu Hajar: Fat Ah (1810). 
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bahwa kita ini sedang menghadapi satu 
fenomena yang amat ganjil (belum pernah 
ada yang semisal dengannya) yang me- 
nyerupai fenomena bernuansa Iblis pada 
sebagian keadaannya. Hadits-hadits yang 
lainnya juga menguatkan akan hal itu. 
Demikian juga telah diriwayatkan tentang 
sebagian pengikut Dajjal dari kalangan 
setan itu, yaitu apa yang mereka bisikkan 
dari Dajjal, ini menunjukkan bahwa Dajjal 
memiliki kemampuan untuk berbicara 
kepada setan-setan tersebut secara 
langsung. Barangkali saja Dajjal memiliki 
kemampuan menjelma atau berubah bentuk 
seperti Iblis yang datang kepada orang- 
orang Ouraisy dengan rupa seorang pria 
tua dari Najed. Diriwayatkan secara shahih 


kemunculan Dajjal dalam berbagai bentuk 
yang berbeda. Akan tetapi perbedaannya 
“dengan fenomena Iblis adalah sosok Dajjal 


memiliki ciri-ciri perawakan yang gempal 
an dapat dilihat oleh kebanyakan orang. 
Ciri-ciri ini sangat berbeda dengan Iblis. 
Apabila kita meyakini anggapan 

makasosok (yangpernahdilihatkebanyakan 
manusia) bagi Dajjal itu tak ubahnya 
seperti baju sampai dia keluar untuk yang 
terakhir kalinya nanti. Pada saat itulah dia 
akan muncul dalam bentuk seperti yang 
digambarkan ciri-cirinya oleh Rasulullah 
$&. Berdasarkan takwil ini mudah bagi 
kita untuk membayangkan maksud dari 
keseluruhan hadits yang berbicara tentang. 
Dajjal dan juga tentang Ibnu Shayyad. 
“Adapun entangdiasetidaknyamengandung 
dua perkara: 
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Pertama: 

Ini adalah kondisi setani, sebagaimana 
yang dituturkan oleh Ibnu Hajar, yang telah 
ditetapkan Allah vs pada zaman kenabian 
untuk mengetahui sebagian dari berita 
Rasulullah 4g. Ini menyerupai keadaan 
Dajjali (pengikut dan pembantu Dajjal), 
manakala dia menyembunyikan diri sampai 
dia datang lagi sebagai penolong Dajjal 
atau menjadi salah seorang penasihatnya. 
Pendapat ini saya anggap lemah, akan 
tetapi nash-nash memang mungkin untuk 
dipahami seperti itu. 

Kedua: 

Sebenarnya pengembaraan Dajjal 
Akbar telah dimulai sejak kelahiran 
Ibnu Shayyad. Inilah manusiawi 
Ibnu Shayyad. Kelahirannya bersamaan 
waktunya dengan dimulainya misi dari 
Dajjal sebelum kemunculan dirinya pada 
akhir zaman nanti untuk membelokkan 
dan menyesatkan calon-calon korbannya. 
Posisi Ibnu Shayyad itu bagaikan baju 
bagi Dajjal. Mungkin juga pembajakan 
sosok Ibnu Shayyad oleh Dajjal tersebur 
hanya untuk kamuflase pada waktu-waktu 
tertentu saja, yang tujuannya agar dia dapat 
selalu berdekatan dengan nabinya umat 
yang dia nanti akan keluar untuk menipu 
dan memfitnah umat tersebut pada akhir 
zaman. Aksinya itu dilakukan agar Dajjal 
mengetahui pengajaran-pengajaran Nabi sep 
umat ini dari posisi yang dekat, sehingga 
dengan pengajaran-pengajaran yang telah 
dia ketahui tersebut dia lebih mampu untuk 
mengenali apa yang akan dia fitnah. 

Adapun Dajjal yang berada di satu 
Pulau yang telah dilihat oleh Tamim, itu 


adalah Dajjal dalam kondisi yang sedang 
dikuasai setan sepenuhnya, di mana setan 
datang untuk menceritakan keadaan 
Dajjal dan berbagai indikasi menjelang 
kemunculannya dalam bentuk yang dapat 
diindera. Ini jelas tampak dari penampakan 
dan perilaku Jassasah. Mungkin juga Dajjal 
pada waktu itu sedang menjelma menjadi 
sosok manusia terbelenggu tersebut 
untuk memberitahukan berbagai indikasi 
menjelang kemunculannya, dan di pulau 
itu Dajjal muncul dalam wujud orang yang 
tua renta, sedang pada akhir zaman ketika 
Dajjal muncul ke publik dalam wujud 
seorang pemuda yang berambut keriting. 

Yang perlu dicermati adalah Nabi && 
menggunakan metode yang menakjubkan 
dalam mengukuhkan kebenaran kisah 
Tamim, beliau bersabda: 


Sungguh kisah Tamim itu membuatku 
takjub. Sungguh kisahnya itu sesuai 
dengan apa yang pernah aku ceritakan 
kepada kalian tentang Dajjal, juga tentang 
Madinah dan Mekah. 


tag LA 


Ea 
DER 3 YA 

PA 
Sungguh telah menahanku (untuk tetap di 
masjid ini) sebuah kisah yang diceritakan 


OS Iin 


oleh Tamim Ad-Dari tentang seorang lelaki 
yang ada di sebuah pulau dari pulau-pulau 
di lautan. 

Pola kalimat beliau tersebut tidak 
menguatkan bahwa lelaki yang dikisahkan 
"Tamim tersebut adalah Dajjal, akan tetapi 
hanya menguatkan kesamaan cerita dalam 
beberapa sisi saja. Memang benar telah 
termaktub adanya isyarat pada salah satu 
dari sekian banyak hadits yang menun- 
jukkan bahwa Nabi 4 terang-terangan 
menyabdakan lelaki yang ada di pulau itu 
Dajjal. 


Sabda beliau ini juga mendekatkan 
pemahaman kita dengan apayangsudah saya 
paparkan, bahwa kita sedang berhadapan 
dengan fenomena ganjil yang tak dapat kita 
persamakan dengan konsep dan gambaran 
kita sebagai manusia. Dajjal yang ada di 


pulau itu berwujud seorang lelaki tua 
renta, sedang tatkala muncul pada akhir 
zaman nanti dia berwujud seorang pemuda. 
Di sini ada sejumlah petunjuk kuat dari 
para sahabat senior yang mengukuhkan 
keberadaan Ibnu Shayyad bahwa dialah 
Dajjal itu sendiri. Berbagai kondisi Dajjal 
yang tidak konsisten (selalu berubah 
penampilan) ini hanya terjadi sebelum 
kemunculannya di akhir zaman, itulah yang 
membantu dirinya menebar fitnahnya. 


Berdasarkan pendapat yang kedua ini 
kita dapat memahami sejumlah perkara 
berikut dengan mudah: 

1. Penjelasan Nabi 4g tentang kelahiran 
Dajjal dengan sejumlah ciri khas dan 
sifat-sifat kedua orang tuanya itu sudah 
seharusnya dipahami secara hakiki, 
dengan demikian yangdimaksud dengan 
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Dajjal di sini adalah Ibnu Shayyad, 
sehingga otomatis kelahiran bayi Ibnu 
Shayyad itu sebenarnya kemunculan 
pertama bagi Dajjal. 


. Sikap diam atau tawaggufnya Nabi 


38 terhadap penetapan keadaan Ibnu 
Shayyad pada saat-saat permulaan 
munculnya fenomena Ibnu Shayyad, 
kekhawatiran Nabi 4g menjelang wafat 
beliau terhadap Ibnu Shayyad, dan 
pemilihan beliau akan tanda asap yang 
ada hubungannya dengan Dajjal Akbar 
sebagai tebakan yang beliau gunakan 
untuk menguji Ibnu Shayyad menguat- 
kan gagasan secara pasti Ibnu Shayyad 
itu sebenarnya Dajjal Akbar, serta 
mengisyaratkan bahwa Nabi 3 sudah 
mempunyai sejumlah indikasi yang 
menguatkan itu. 


. Sumpah beberapa orang sahabat 


terdekat Rasulullah 1g atas keyakinan 
Ibnu Shayyad itulah Dajjal harus 
dipahami secara hakiki, karena tiada 
yang tergambarkan dari mereka kecuali 
sumpah mereka itu berfungsi untuk 
menguatkan pernyataan mereka. 


. Kekukuhan sikap Umar, Abu Dzar, 


Ibnu Umar, Jabir, dan Hafshah .»« 
bahwasanya Ibnu Shayyad itulah 
Dajjal mengandung petunjuk mereka 
juga memiliki dalil spesifik dan kuat 
yang tentu saja mereka dapatkan dari 
Rasulullah jg, yang mengukuhkan 
bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajjal. 


. Meleleh keluarnya salah satu biji mata 
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Ibnu Shayyad tanpa dia menyadarinya, 
hembusan napasnya, dan beberapa 
informasi darinya tentang beberapa hal 
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yang ghaib, itu seluruhnya menguatkan 
bahwa dialah Dajjal Akbar sekaligus 
sebagai tengara awal kemunculan dan 
pertanda kemampuannya semakin 
dahsyat, 


Keteguhan sikap Jabir w9 atas 
keyakinannya Ibnu Shayyad itulah 
Dajjal, sampai pada batas walaupun 
Jabir ate mengetahui dengan mata 
i bahwa Ibnu Shayyad 
taupun sudah masuk 
Islam. Ini menunjukkan Jabir age sangat 
memahami bahwa dirinya sedang 
berhadapan dengan sebuah fenomena 
yang berubah-ubah bagi manusia. 
Fenomena ini memiliki beberapa 
cirikhas yang menjadikannya istimewa. 
Di dalam keteguhan sikap Jabir 28 ini 
juga tersirat penegasan bahwa ilmu 
yang dia peroleh tentang Ibnu Shayyad 
itu sudah sampai pada tingkatan ilmu 
gath'i (pasti) yang tidak menyisakan 
sedikitpun kemungkinan yang lain. 


. Sampainya kisah Tamim, yang pada 


kisah itu Dajjal menjelma dalam bentuk. 
seorang lelaki tua renta, itu terjadi 
semata-mata dengan kekuasaan Allah 
yang bertujuan untuk mengarahkan 
pandangan (menarik perhatian) seluruh 
sahabat terhadap Ibnu Shayyad, menepis 
anggapan tidak adanya perhatian Nabi 
#atas perkara ini, dan agar para sahabat 
tidak terfitnah di masa sepeninggal 
beliau. Sedangkan keislaman Ibnu 
Shayyad dan masuknya dia ke kota 
Madinah, maka dalam perkara ini tidak 
dapat dijadikan bukti bahwa dirinya 
bukanlah Dajjal. Demikianlah seperti 


yang telah dituturkan oleh Ibnu Hajar, 
karena Nabi 4& telah menyabdakan 
bahwasanya Dajjal tidak dapat masuk 
Madinah (hanya) di zaman fitnahnya 
nanti, demikian pula dia tidak menikah 
dengan siapapun pada zaman tersebut. 

. Jika demikian, ruh Dajjali menetap di 
tubuh Ibnu Shayyad sejak kelahirannya, 
tujuannya agar Dajjal memperoleh posisi 
yang dekat untuk mengais informasi dan 
memahami karakter risalah yang akan 
dia perdayai setiap pemeluknya di akhir 
zaman nanti. Ruh ini juga menetap pada 
tubuh lelaki tuarenta yang erikardi satu 
pulau, Ruh itu pula yang menempati dan 
menjelma dalam wujud seorang pemuda 
berambut keriting di akhir zaman, pada 
saat-saat permulaan fitnah. 


Berdasarkan apa yang sudah saya 


tuturkan: sumpah Umar, Jabir, dan Abu 
Dzar tu bahwa Ibnu Shayyad itulah Dajjal 
itu memang sudah seharusnya. seperti 


itu, Kekukuhan sikap sahabat senior 
terhadap hal itu juga benar. Pernyataan 
bahwa lelaki tua yang terikat di satu pulau 
itulah Dajjal Akbar itu juga benar. Tiada 
pertentangan antara berbagai pernyataan 
dan pendapat ini seluruhnya, karena kita 
sedang berhadapan dengan fenomena 
yang sangat kontradiktif dengan kondisi 
manusia. Mempersamakannya berdasarkan 
akal dan aturan alamiah sebagaimana yang 
berlaku pada diri kita ini adalah suatu 
kesalahan. Kita tidak sedang berhadapan 
“dengan fenomena manusiawi sehingga kita 
dapat mempersamakannya dengan keadaan 
manusia, tetapi kita berhadapan dengan 


fenomena istimewa dan luar biasa, yang 


ditetapkan oleh Allah #cuntuk memerankan 
sebagai tokoh dalam satu episode dari serial 
pertarungan antara kebenaran melawan 
kebatilan pada akhir zaman. 

Inilah metode terdekar dan terbaik 
untuk mengompromikan di antara dalil- 
dalil yang ada dan yang paling realistis 
konsepnya tanpa menimbulkan kekacauan 
dalam memahaminya. 

Kesimpulan ini ternyata masih saja 
dipersoalkan oleh sebagian orang, lantas 
dia berkata, "Andaikata Dajjal yang ada di 
pulau itu juga Dajjal yang ada di Madinah, 
lalu mengapa dia masih bertanya kepada 
Tamim tentang berita Rasulullah 164?” 

Untuk menjawab persoalan ini saya 
katakan, “Sesungguhnya pertanyaan Dajjal 
tentang berita Muhammad jig sama sekali 
tidak menunjukkan bahwa dia tidak menge- 
tahui berita tentang beliau, akan tetapi 
karena hikmah yang dikehendaki Allah as 
untuk menjelaskan sejumlah tanda. Pen- 
jelasan seperti ini juga menjadi jawaban 
dari berbagai pertanyaan lain yang tersisa, 
buktinya Dajjal menutup perbincangannya 
dengan berkata, 'Nanti akan terjadi begini 
dan begitu..", ini menunjukkan dia telah 
mengetahui beritanya." 

Kesimpulan dari penyatuan dalil-dalil ini: 

Kami katakan: Semoga Allah menolong 
'umatini padaakhirzaman nanti, karenasang 
panglima fitnah terbesar di muka bumi yang 
semua nabi telah memperingatkan umat 
mereka masing-masing akan bahayanya, 
juga menjadi bagian dari fitnah terhadap 
'umat ini. Sang panglima ini—dengan takdir 
'Allah—tumbuh di ibukota pertama umat ini 
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di masa Nabi-Nya. Kondisi ini menambah 
kemampuan istimewa dan bekal yang 
memadai bagi Dajjal dalam melancarkan 
tipu dayanya, karena sebelumnya dia telah 
mengetahui dari dekat ajaran risalah al-hag 
dengan seutuhnya. Selanjutnya dia menjadi 
sangat paham semua sisi kelemahan dan 
kekurangan pada umat ini yang dapat dia 
gunakan untuk menyesatkan." 


3. Pulau Dajjal 


Judul ini sebenarnya tidak menarik bagi 
saya untuk membahasnya karena memang 
tidak ada manfaat yang dapat diharapkan, 
akan tetapi di sela-sela penjelasan dalam 
bahasan ini saya mendapatkan hikmah 
yang ditunjukkan oleh hadits Rasulullah 
3g sehingga mendorong saya untuk men- 
jelaskannya. 

Sudah diketahui bahwa Lakhm dan 
Judzam (kabilah-kabilah Tamim dan orang 
yang menyertainya dalam berlayar) tinggal 
di sebuah kawasan yang dekat dengan laut 
Putih dan juga dekat dengan laut Merah, 
tepatnya mereka lebih dekat ke laut Merah. 
Bukti-bukti fisik menunjukkan bahwa 
lautan yang mereka maksudkan itu adalah 
laut Merah, mungkin dari arah teluk Agabah 
atau dari arah lainnya. 


daa 
alih 


Hadits ini mengisyaratkan bahwa kapal 
mereka diombang-ambingkan gelombang 
lautan selama satu bulan penuh, artinya 
mereka tersesat di tengah lautan selama 
sebulan. Waktu selama itu berdasarkan 
kondisi masa lampau, setidaknya 
memberikan pada kita gambaran perkiraan 
jarak atau daerah terjauh yang mungkin 
dapat dicapai oleh kapal tersebut ketika 
dipermainkan ombak lautan, mungkin 
sampai di teluk Aden atau tempat yang 
berjarak lebih dekat teluk itu, ataupun 
sedikir lebih jauh, yakni di laut Arab, Sudah 
diketahui bahwa sebelum teluk Aden itu 
ada ratusan, bahkan ribuan pulau, dan 
mungkin yang dimaksud adalah salah satu 
diantaranya. 


Yang menguatkan keterangan tersebut 
adalah pada zaman itu Yaman telah dimasuki 
oleh orang-orang Nasrani, Jassasah 
menggambarkan ciri-ciri tempat yang di 
dalamnya ada Dajjal dengan lafal ad-diyar 
(biara). Sudah diketahui bahwa biara itu 
pada umumnya tempat yang dipergunakan 
untuk beribadah orang-orang Nasrani. 
Apalagi Tamim Ad-Dari sendiri pada saat 
itu masih beragama Nasrani dan dia pun 
tidak mengingkari omongan Jassasah. 


Dalil lain yang juga menguatkan 
keterangan tersebut adalah sabda Nabi gt: 


AAN Kai 


Ketahuilah, sungguh Dajjal itu ada di laut 
Syam, atau laut Yaman. Tidak, bahkan dia 
itu dari arah timur. Itulah dia, dari arah 
timur itulah dia, dari belahan timur itulah 
dia! (Beliau bersyarat dengan tangan 
beliau menunjuk ke arah tiru)" 

Nabi yang mulia telah memberikan 
batasan secara samar dua lautan yang Dajjal 
mungkin bertempat di sana, yakni laut 
Syam dan laut Yaman. Kemudian beliau 
memberikan arahan yang lebih spesifik 
dari itu, bahkan beliau memberi penekanan 
bahwa Dajjal berasal dari arah Timur dan 
beliau tidak lagi menyebut lautan. Beliau 
tidak lagi menyabdakan laut dari arah timur. 
Dalam sabda beliau ini terkandung hikmah 
yang menakjubkan, yakni sisi hikmah 
dari sabda Nabi gg—menurut saya—dan 
penjelasannya sebagai berikut: 

Nabi 35 sangat paham tiadanyamanfaat 
seandainya saja beliau memberitahukan 
lokasi pulau Dajjal secara pasti dan tidak 
pula ada faidahnya untuk mencari tahu kira- 
kira di wilayah mana pulau tersebut, karena 
Dajjal itu termasuk fenomena istimewa 
yang merupakan bagian dari takdir Allah 
35. Bagaimanapun juga kemunculan Dajjal 
itu pasti terjadi, sama saja pulau tersebut 
telah diketahui letaknya ataukah tidak 
pernah diketahui. Oleh karenanya pola 
tuturan kisah Tamim bersejalan dengan 
hadits tentang dua laut, sehingga mudah 
menentukan letak laut yang dimaksud 
itu dari arah pernyataan Tamim 
tentang laut apa yang dia arungi dalam 
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pelayarannya. Kemudian Nabi 2 cepat- 
cepat memalingkan pembicaraan beliau 
tentang tempat munculnya Dajjal dari arah 
timur, beliau bersabda, “Tidak, bahkan dari 
arah timur!” 


Hikmah dari sikap beliau ini adalah 
memalingkan perhatian kaum muslimin dari 
terus-menerus mengikuti perkembangan 
perkara tersebut untuk mencari informasi 
tentang pulau Dajjal atau untuk mencegah 
para sahabat sibuk mengurusi sesuatu 
yang tidak bermanfaat. Cukuplah dari 
edaksional hadits ini agar mereka hidup 
dengan mengikuti dalil-dalil Nabawi, yakni 
menyelaraskan diri dengan kata-kata Tamim. 
28 tatkala Nabi & memberitahukannya 
kepada mereka. 

Karena inilah Nabi #g cepat-cepat 
menegaskan arah timur untuk menunjuk- 
kan tempat munculnya Dajjal dan tanpa 
menyebut-nyebutlautsetelahitu.Inilahyang 
harus diperhatikan oleh kaum muslimin. 
Yang dimaksud sabda beliau bukanlah 
seperti yang dipahami oleh sebagian orang 
bahwasanyaNabis&-mengalamikebingungan 
untuk menentukan lokasi secara pasti pulau 
tersebut. Akan tetapi yang beliau inginkan 
adalah memalingkan perhatian manusia dari 
apa yang menyibukkan mereka atau yang 
memfitnah mereka tanpa ada menfaatnya. 
Inilah sebagian dari hikmah Nabi sg dan 
sekaligus hikmah yang paling layak untuk 
perhatikan, sehingga orang-orang di 
sekeliling beliau tidak sibuk mengurusi hal- 
hal yang tidak ada manfaatnya. 
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4. Mencari Hidayah Merupakan Salah 
Satu Sebab untuk Mendapatkan 
Hidayah Walaupun Berkebalikan 
Dengan Sebab-sebabnya 

@ Allah gg berkalam, “Danorang-orang yang 
mau menerima petunjuk, Allah menambah 
petunjuk kepada mereka dan memberikan 
balasan ketakwaannya." (Muhammad 
(97117). 

& Allah 84 berkalam, “Katakanlah: 'Rabb- 
ku mengetahui orang yang membawa 
petunjuk dan orang yang dalam kesesatan 
yang nyata',” (Al-ashash (28): 85). 

Kadang-kadang manusia mengalami 
kebingungan pada zaman fitnah, banyak 
pendapat yang saling bertentangan me- 
ngemuka padahal di dalamnya tercampur 
antara yang baik dan yang kacau. Muncul 
pula berbagai pertimbangan yang berbeda 
dalam menetapkan hukum terhadap 

sekian banyak urusan. Orang berkata, “Di 

imanakah solusinya, bagaimanakah jalan 

untuk menggapai petunjuk keselamatan?” 

Kami katakan: 


Dalam kisah Tamim terkandungarahan 
terkait sebab terpenting dari sebab-sebab 
digapainya hidayah, yakni mencarinya 
dengan kejujuran dan kesiapan diri untuk 
menjalani konsekuensi (tuntutan) serta 
kewajiban-kewajibannya. Apabila kesung- 
guhan mencari hidayah telah bertahta di 
dalam hati seorang anak manusia dengan 
benar dan disertai dengan kesiapan diri 
untuk menggapainya, maka petunjuk yang 
menyelamatkan akan mudah sampai kepada 
dirinya walaupun berkebalikan dengan 
sebab-sebabnya. Dia akan tetap bertahan 
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di atas bukti kebenaran dari Rabb-nya 
dan selalu berada di atas cahaya keimanan 
walaupun seluruh kenyataan di sekitarnya 
bertentangan dengan itu. 

Perkara ini dapat kita pelajari dari 
kisah masuk Islamnya Salman Al-Farisi ate 
yang dahulunya menjadi penjaga tempat 
pemujaan api yang dijadikan sesembahan 
selain Allah. Dengan kata lain, dia ketika 
itu berada di tempat yang paling jauh 
dari kebenaran. Akan tetapi manakala 
kemauan untuk menggapai hidayah itu 
telah sempurna bertahta di dalam dirinya 
dan dia pun termasuk salah seorang pencari 
hidayah, maka pada akhirnya dia menjadi 
tokoh sebagaimana yang disabdakan oleh 
Nabi # “Salman itu termasuk dari kalangan 
Ikami, Ahlul Bait.” 


Tamim Ad-Dari s& juga memiliki 
kemauan untuk mengetahui kebenaran 
dan mengadakan persiapan dalam rangka 
menggapai hidayah. Pola tuturan kisahnya 
sampai dia masuk Islam menunjukkan hal 
itu, Karenanya si empunya fitnah terbesar 
di muka bumi (Dajjal) justru menjadi sebab 
yang mengarahkan Tamim age untuk pergi 
menjumpai Nabi gt. Dengan katalain, Dajjal. 
lah yang menjadi penyebab tidak langsung 
hidayah bagi Tamim. Akibat bertentangan 
total dengan sebabnya, karena pada asalnya 
Dajjal itu penyebab penyimpangan manusia 
dari hidayah. 

Berdasarkan hal ini dapat dikatakan 
bahwa kisah Jassasah itu menjadi sebab 
untuk dua perkara: 

Pertama:Teguhnyaimandan kokohnya 
hidayah pada para sahabat yang mulia, 
yaitu manakala mereka hidup berinteraksi 


dengan salah satu dari sekian banyak 
bukti-bukti kenabian Muhammad 1& yang 
diriwayatkan oleh seorang Nasrani yang 
datang untuk menyatakan keislamannya 
sesudah dia menyaksikan secara langsung 
berbagai bukti kebenaran Islam. 


Kedua: Persiapan pra-iman pada 
diri Tamim #&. Usahanya mencari 
hidayah menjadi sebab kesiapan sarana 
Rabbani yang menghantarkan sampainya 
petunjuk kepada dirinya, sempurnanya 
berbagai sarana yang dipersiapkan untuk 
itu walaupun ada perselisihan apa yang 
dia lihat dengan perasaan dan akalnya, 
imeskipun sebenarnya sesuai dengan logika 
akal. Di dalam diri Tamim ag terdapat 
kesiapan untuk mendapatkan hidayah. Dia 
mendengar berita tentang Nabi &&, akan 
tetapi dia tidak terlalu memperhatikan 
perkara tersebut karena jauhnya jarak 
negerinyadengan Madinah dari satu sis 
di sisi lain karena dia belum melihat bukti- 
bukti yang menguatkan iman, di samping 
berita yang sampai kepadanya tentang hal- 
hal yang menunjukkan kebenaran kenabian 
Muhammad 2 bersifat dangkal. 

Akan tetapi persiapan pra-iman 
pada diri Tamim se inilah yang menjadi 
sebab pengkondisian situasi yang siap 
menerima hidayah untuk dirinya. Inilah 
intisari terpenting yang diungkapkan dari 
kisah menakjubkan yang dimulai dari 
keterombang-ambingan dan pengalaman 
di ujung kematian di lautan luas, kemudian 
dilanjutkan dengan pertemuan dengan 
Dajjal, percakapan mereka dengan Dajjal, 
lantas takdir Allah ,2u mengalir melalui 
lisan Dajjal yang justru menjadi sebab 


aa | 


sampainya hidayah kepada Tamim te, di 
antaranya adalah perkataan Dajjal yang 
berkenaan dengan Nabi se: 
maag af ai ks as au 
Ketahuilah, sesungguhnya lebih baik bagi 
"mereka jika menaatinya. 

Inilah kata-kata kebenaran yang 
terlontar melalui mulut sang pemilik fitnah 
terbesar di muka bumi dan itu pula yang 
jadi sebab hidayah untuk Tamim ate, 
di samping kemauan kerasnya berangkat 
menuju Madinah untuk bertemu dengan 
sang Nabi yang mulia. 
pelajaran agung bagi setiap 
muslim di zaman fitnah. Maka seorang 
muslim jangan pernah menyangka bahwa 
fitnah ini menyebabkan terkuburnya 
hidayah, walaupun fitnah itu menji 
penyebab terpisahnya antara pejuang 
kebenaran dari penganjur kebatilan dan 
penyebab tersaringnya antara orang-orang 
yang layak membawa kebenaran dari orang- 
orang yang hanya mengklaim kebenaran. 

Ketahuilah, apabila ada kemauan yang 
benar-benar keras untuk menggapai hidayah 
di dalam dirimu dan telah sempurna pula 
semua sarana untuk mendapatkannya, maka 
badai topan fitnah yang membinasakan itu 
akan menjadi angin sepoi-sepoi yang segar 
bagimu sebagaimana angin topan yang 
berhembus kencang dan membinasakan 
Ikaum Ad itu berubah menjadi angin sepoi- 
sepoi yang menyejukkan bagi Hud sx dan 
para pengikutnya. Ketahuilah bahwa fitnah 
itu semua urusannya berada di tangan Allah, 
diagnosis dan identifikasinya merupakan 
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bagian dari ciptaan Allah. Kedua perkara 
ini tidak berkuasa sedikitpun terhadapnya 
kecuali Dia sendiri.“Ingatlah, menciptakan 
dan memerintah hanyalah hak Allah. Mahsuci 
“Allah, Pemelihara semesta alam.” (AI-AAF (7): 
59). 


Sudah diriwayatkan secara shahih pada 
kitab-kitab Sunan bahwa seorang pencari 
hidayah sejati itu akan berhasil keluar dari 
lingkaran fitnah dengan hati yang putih 
bersih, tidak dicampuri oleh satu campuran 
pun, Seolah-olah fitnah-fitnah itu justru 
menjadi sebab pembersihan hatinya dari 
berbagai elemen pengeruh, sebagaimana si 
pemilik fitnah terbesar di bumi itu menjadi 
sebab tersampaikannya hidayah kepada 
Tamim 26. 
5. Jassasah 

Kita amati dari hadits-hadits yang 
bertutur tentang kisah Tamim, kisahnya 
itu selalu berangkai dengan Jassasah. 
Termaktub banyak ungkapan beragam 
yang menunjukkan hal itu pada sejumlah 
hadits yang telah diutarakan sebelumnya. 
'Agar maksudnya menjadi jelas, saya akan 
sebutkan di antaranya dan setelah itu saya 
beri komentar secukupnya: 


Ip RS disi 5 
AANG Ga apa Ia IE USG 


Tiba-tiba sesosok binatang melata yang 
tebal dan lebat rambutnya menghadang. 
Mereka tidak bisa membedakan mana 
bagian depannya dan mana pula bagian 
belakangnya, karena lebatnya rambut yang 
ia miliki. 


816 ENSIKLOPEDI AKHIR7AMAN 


bed, 


Makhluk itu menjawab, “Saya ini 


Tatkala Jassasah menyebutkan kepada kami 
mama seorang lelaki tiba-tiba saja kami 
khawatir jangan-jangan dia itu sesosok 
setan betina. 


Tiba-tiba saja mereka bertemu makhluk 
melata yang (seakan-akan) memakai 
beberapa lapis pakaian dan terjurai 


Tiba-tiba aku bertemu dengan seorang 
perempuan yang menjuraikan rambutnya, 
Inilah berbagai sebutan yang ditujukan 
pada Jassasah. Kita amati pada hadits-hadits 
tersebut bahwasanya dia sendiri yang telah: 
memberi tahu mereka tentang namanya 
tersebut (Jassasah). Nama ini ada kaitannya 
dengan sifat yang menjelaskan cirikhas 
tugas makhluk melata ini, yakni mencari 
atau mengumpulkan informasi untuk 
kepentingan Dajjal. Perkataannya bahwa dia 
itu Jassasah mengandung petunjuk dirinya 


itu berjenis wanita (betina). Jika tidak maka 
ia akan mengatakan dirinya Jassas. Lalu 
muncul pertanyaan di sini: Apakah Jassasah 
itu? 

Kami jawab: 

Beberapa ungkapan di atas menunjuk- 
kan bahwa Tamim age dan orang-orang 
yang menyertainya mengalami kebingungan 
dalam menggambarkan sifat Jassasah. Bila 
melihat lebatnya rambut dan bulu yang 
menutupi anggota tubuhnya sehingga tidak 
dapat diketahui mana bagian depannya 
dan mana bagian belakangnya, maka dapat 
dinyatakan bahwa Jassasah itu sejenis 
binatang. Bila dilihat kemampuannya dalam 
berkata-kata dengan mereka maka dapat 
dianggap Jassasah itu sebangsa manusi 
Bila memperhatikan suara dan dhamir yang 
digunakan untuknya mu'annats (female) 
pada percakapan mereka dengannya dan 
juga pada namanya maka dapat dinyatakan 
bahwa Jassasah berjenis perempuan. Bila 
memandang penampakan fisiknya yang 
berbeda dengan manusia serta penyebutan 
darinya terhadap keberadaan seorang pria 
yang menunggu mereka di biara, serta 
adanya ungkapan ketakutan dari Tamim aga 
'dan rombongannya terhadapnya tersebut, 
maka bisa dianggap Jassasah itu seekor 
setan betina. 

Saya tidak tahu apa kaitan antara 
perkataan Jassasah yang menyebutkan 
adanya sesosok pria yang ada di biara 
dengan ketakutan Tamim 24 beserta 
tombongannya kalau-kalau Jassasah itu 
sebenarnya seekor setan betina: 


Tatkala Jassasah menyebutkan kepada kami 
nama seorang lelaki, maka kami khawatir 
kalaukalau dia itu sebenarnya. sesosok 
setan betina, 

Pola kalimat ini adalah pola kalimat 
syarat, maksudnya adalah ketakutan kalau- 
kalau Jassasah setan betina itu muncul 
akibat dari omongannya yang menyebut: 
nyebut nama seorang lelaki. Dugaan saya, ia 
menyebutkan bahwa lelaki itu adalah Dajjal 
dan penantiannya kepada mereka dengan 
penuh harap dan rindu berikut semua 
yang menyertainya berupa pembicaraan 
mereka dengan Jassasah, munculnya 
perasaan mereka bahwa Jassasah memiliki 
kemampuan yang melebihi kemampuan 
normal manusia, maka timbullah kecakutan 
kalau-kalau Jassasah itu sebenarnya seekor 
setan betina. 


Inilah keseluruhan pembicaraan 
tentang Jassasah. Hasilnya adalah pernya- 
taan bahwa Jassasah merupakan fenomena 
lain dari yang lain yang mungkin berasal 
dari kalangan jin, jauh dari keadaannya 
sebagai manusia walaupun sekilas 
menunjukkan hal itu (bahwa Jassasah 
adalah manusia), akan tetapi tidak ada 
bukti yang menegaskannya. 
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&. Bahaya Fitnah Dajjal danBer- 
lindungnya Nabi s5 darinya 
Bahasan ini memaparkan seberapa 

luas cakupan bahaya fitnah ini dan seberapa 

besar bahayanya, serta peringatan Nabi 

24 kepada umatnya darinya. Bahasan ini 

juga menerangkan manhaj Nabi & dalam 

memohon perlindungan dari fitnah ini, 
dan itu akan diutarakan pada 3 pokok 
pembicaraan berikut ini: 


1. Fitnah Dajjal Adalah Fitnah 
Terbesar di Muka Bumi 


@ Dari Hisyam bin Amir Al-Anshari ae, 
“dia berkata: 


'Aku mendengar Rasulullah 4eg bersabda, 
“Di antara penciptaan Adam. sampai 
terjadinya hari Kiamat tiada fitnah yang 
lebih besar daripada Dajjal.” 


& Dari Hudzaifah uge, dia berkata: 


AI Jaa J5 Ke JEAN 553 


35 SEM ja gal Hi 
Aa BN AN 


As-Sith, hadits ro: 2015 (Musim & Syari Andirnang 
reg 
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Bagian Kedua: 
KAJIAN TERPERINCI TERHADAP FENOMENA DAJJAL 


Dajjal disebut-sebut di dekat Rasulullah i, 
lalu beliau bersabda, “Sungguhaku, sungguh 
fitnah sebagian kalian lebih kutakuti 
daripada fitnah Dajjal. Tiada seorang pun 
yang selamat dari fitnah sebelumnya kecuali 
dia juga selamat darinya. Tiada satu fitnah 
(pun yang diciptakan sejak terjadinya dunia 
ini, yang kecil maupun yang besar, kecuali 
tersia-siakan karena fitnahnya Dajjal.” 


Kami katakan: 


1. Hadits-hadits tadi bertutur tentang 
besarnyafitnah Dajjal. Seolah-olahfitnah 
ini menjadi isyarat yang menunjukkan 
penghabisan dunia, karena menyerupai 
Ujian akhir untuk seluruh penduduk 
bumi pada saat kemunculannya nanti, 


2. Hadits yang kedua mengandung petun- 
juk penting bahwa fitnah Dajjal itu 
terjadi sesudah berlangsung sejumlah 
fitnah yang lainnya. Sebagian hadits 
menuturkan akhir dari rangkalan fitnah 
tersebut adalah fitnah duhaima" (fitnah 
gelap pekat). Rangkaian fimah ini 
mengayak manusia hingga tampaklah 
(rang-orang beriman di antara mereka 
ari orang-orang munafik mereka. Tiada 

TTS IR Mma Ea Mkanad ArAoahir, has 10: 2266 
Writaneg Siti Ru Moten Galon Mun Searg 


1. hadis oo. 807, muhoggpnya berat, tenadnya. 
stasiun bi Tem lini Baba (1218 


yang muncul dari fitnah Dajjal kecuali 
tuaian atau panenan yang ditinggalkan 
oleh fitnah-fitnah yang mendahuluinya. 
Di dalam hadits ini tersirat isyarat 
pentingnya kesadaran setiap mukmin dari 
fitnahfitnah tersebut, tidak menganggap 
enteng, ataupun meremehkan urusannya. 
Pada hakikatnya fitnah-fitnah tersebut 
merupakan fitnah pendahuluan menjelang 
untukfitnah Dajjal. Pernyataaninidikuatkan 
oleh kalimat yang termaktub pada sebuah 
hadits: 


Sungguh aku, sungguh fitnah sebagian 
kalian lebih kutakuti daripada fitnah 
Dajjal 

Dalam riwayat Muslim: 

Se AJ 

Bukan Dajjal yang lebih kutakutkan ter- 
hadap kalian. 

Dalam riwayat Ahmad: 


Segi PAN Pa) 
SI ba La Pat 


“Sungguh bukan Dajjal yang lebih kutakut- 
Ikan atas umatku.” Beliau mengucapkannya 
3 kali, Abu Dzar a65 berkata, “Aku ber- 
tanya, "Wahai Rasulullah, siapakah yang 


bukan Dajjal yang lebih engkau takutkan 
terhadap umatmu itu?” Beliau menjawab, 
“Imam-imam yang menyesatkan'.”” 

Dari Hudzsifah bin Asid ate, dia 


«... Aku, kepada selain Dajjal aku lebih 
takutkan atas diriku dan diri kalian.” 
Hudzaifah berkata, “Kami bertanya, Apa 
itu, wahai Abu Sarihah?" Abu Sarihah 
menjawab, “FitmahJfitnah yang. seolah- 
olah potongan malam yang gelap." Kami 
berkata, “Manusia yang mana yang di 
dalamnya ada kejahatan?" Abu Sarihah 
"menjawab, "Semua ahli pidato yang lancar 
bicaranya dan semua pengendara yang 
cepat lagi bergegas.” Hudzaifah berkata, 
“Kami bertanya, 'Manusia yang manakah 
yang di dalamnya ada kebaikan?" Abu 
Sarihah menjawab, "Semua orang kaya 
yang mengasingkan diri dari publik'." 
TIA Takpnya ica Gpaperkan paca bagan sebelumnya. 
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Hudzaifah berkata, “Aku berucap, Aku 
bukanlah orang kaya dan bukan pula orang 
yang mengasingkan diri" Abu Sarihah 
berkata, (Maka jadilah kamu seperti seekor 
anak unta yang berumur dua tahun, tidak 
kuat punggungnya untuk ditunggangi dan 
tidak memiliki ambing susu yang bisa 
diperas ma 

Kosakata asing: 


(sah ealaS ): Ahli pidato (orator) ulung, 
fiSih, serta lancar tutur bahasanya. Yang 
dimaksud dengannyaadalah paraoratoryang 
mampu mengubah hakikat dan menghias- 
hiasi kebatilan sesuai hawa nafsu mereka 
atau sesuai kepentingan sang panglima 
Otnah, mereka ini para pendukung fitnah 
dengan menggunakan keahlian mereka 
yang berupa kekuatan kata-kata yang indah 
dan kemampuan mempengaruhi publik. 


Kg S5 Cepat, yang dimaksud 
lah orang yang bersembunyi dan cepat 

tnah serta membantu para 
pejuang kebatilan. 


Semua orang yang kaya jiwanya 
din menyingkir dari publik. 


Ol cp): Anak dari unta yang sudah 
mengeluarkan susu. Ibnu Labun adalah unta 
yang masih kecil, tidak dapat dikendarai 
untuk berperang atau semisalnya, dan tidak 
mungkin diperah susunya sehingga dapat 
dimanfaatkan susunya karena masih kecil. 
Makna dari ucapan: “Jadilah kamu seperti 
anak unta yang berumur dua tahun" adalah 


(TS. Bagian dri sar penang yang Stwnyatan lah Aston 
pada tab Alfa, hadits ho. 8012 Dia berkata.“ 
hate yang shah sansanya. AG Drahati mengakunya. 
Madi Ii meuguf Ita ihukuni mar" TA Uhasacrat 
tasrap 
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permisalannya dalam hal tiadanya manfaat 
yang dapat diambil dari dirinya untuk 
berperan atau berkontribusi meskipun 
hanya dalam satu masalah dari sekian 
banyak masalah fitnah. 


2. Peringatan Nabi #& Kepada Umat 
Ini dari Fitnah Al-Masih Dajjal 


& Dari Abdullah bin Umar 45, dia 
'berkata: 


sis sn bada 
BISA pn SB La 
an 
dan BAN) gg 
SI IS 


HA. 
Oo, 
t 
Eta 


Rasulullah 48 berdiri di tengah publik 
kemudian beliau -menyanjung Allah 
dengan sanjungan yang pantas untuk-Nya, 
Kemudian beliau menyebut.nyebut Dajjal, 
beliau bersabda, “Sungguh aku benar-benar 
telah memperingatkan kalian darinya. 
Tiada seorang nabi pun kecuali dia pasti 
memperingatkan kauranya. Sungguh Nuh 
telah memperingatkan kaumnya. Adapun 
aku, aku akan mengatakan kepada kalian 
tentang Dajjal suatu perkataan yang tak 
pernah diucapkan oleh seorang nabi pun 
kepada kaumnya: Kalian mengetahui 


Dajjal itu buta sebelah matanya dan Allah 
itu tidak buta sebelah.“ 


Dari Ibnu Umar 3, dia berkata: 


Ra 


jagat ain usa 
G3 Gaal an dn ala da 
Ala gita Al Las gg KU 
Boat kaga 


PG $ 


dea Das ad sah 


atas 


Us 


Kami bercakap-cakap pada waktu haji 
Wada' (haji perpisahan) sedangkan Nabi 
48 berada di antara kami, dan kami 
sendiri tidak paham apa itu haji Wada'. 
Beliau memuji Allah dan menyanjung- 
Nya, Kemudian beliau menyebut-nyebut 
Dajjal dan menerangkan tentangnya 
dengan panjang lebar. Beliau bersabda, 
“Tidaklah Allah mengutus seorang nabi 
pun kecuali dia pasti memperingatkan 
umatnya darinya. Nuh dan nabi-nabi 
sesudahnya memperingatkan — tentang 
Dajjal. Sesungguhnya Dajjal itu akan 


De, MR, AkBuknan, Shahih A-Sukndr, Kab AkFlan, hadis 
no. Pt21 (Fat Akgen (130), 


muncul di tengah-tengah kalian, maka apa 
yang dulunya tersembunyi bagi kalian dari 
kesdaannya moka sekarang tak tersembunyi 
lagi bagi kalian. Pemelihara kalian itu 
tidaklah sebagaimanayangtersembunyiatas 
kalian (3 kali). Sesungguhnya Pemelihara 
kalian tidak buta sebelah, sedangkan Dajjal 
itu buta matanya yang kanan, seolah-olah 
matanya itu buah anggur merah ranum 
karena terlalu matang.” 


Dalam riwayat Muslim: 
tk 
Seolah-olah matanya itu anggur yang 
mengapung (menonjol).”" 
Kami katakan: 


1. Dua hadits ini menunjukkan betapa 
berbahayanya fitnah Dajjal, sehingga 
tiada seorang nabi pun sejak nabi Nuh 
25 kecuali telah memperingatkan 
umatnya dari dia. Pertanyaan yang 
terlontar di sini adalah: “Bagaimanakah 
bentuk peringatan nabi Nuh as kepada 
umatnya agar mereka waspada terhadap 
Dajjal, padahal Dajjal baru akan keluar 
pada akhir zaman nanti?” 


Pertanyaan ini dijawab: 


Saat kemunculan Dajjal tidak 
diketahui oleh nabi Nuh 4631, maksudnya 
nabi Nuh sx mengetahui adanya fitnah 
Dajjal tetapi beliau tidak mengetahui 
kapan saat kemunculannya sehingga beliau 


D7. HR Mbiunan. Shabih A-Bukhdr. ktab AMogndek 
aci no. 4402 IA: Btn me Fath (1709: Motim, 
Sati Musim, htab Aitan hi m0. 2939 IMusi Bi 
Sya Anam 2531 

878. IK. Musim, Srabih Musim, tab Alfian wa Asy 
Mekah Kano 0.168 Ini Bi Sya An omi 
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memperingatkan umatnya. Demikian juga 
dengan seluruh nabi yang lainnya. Ini 
menguatkan bahwa Nabi Muhammad #& 
sejak awal telah mengetahui fitnah Daj 
karena itulah peringatan Muhammad 4g 
kepada umat beliau dari Dajjal itu lebih 
komplit dan lebih terperinci daripada 
peringatan nabi-nabi yang lainnya karena 
memang terjadinya fitnah Dajjal itu pada 
masa hidup umat beliau. 

2. Sudah dimaklumi bahwa haji Wada' itu 
dilaksanakan padaakhir masa kehidupan 
Nabi gt. Khutbah beliau pada haji Wada" 
itu berisi ringkasan global dari risalah 
Islam dan prinsip-prinsip ajarannya. 
Walaupun demikian, Nabi #& tidak 
meringkas pembicaraan tentang Dajjal, 
bahkan beliau menerangkannya secara 
panjang lebar dan mendetail tentangnya. 
Pada sikap beliau ini tersirat petunjuk 
besarnya fitnah ini dan bahayanya, 
sekaligus mengandung peringatan bagi 
umat beliau, karena panjang lebarnya 
tuturan beliau dan penegasan beliau 
akan fitnah itu. Apabila khutbah haji 
Wada' yang dianggap sebagai ringkasan 
dari risalah Muhammad 3g itu memuat 
penjelasan panjang lebar tentang fitnah 
Dajjal, maka memang sudah seharusnya 
bagi para pengikut beliau untuk 
senantiasa mengingat fitnah ini dan 
mewaspadainya. 


Ini tidak sepert yang didakwakan oleh 
sejumlah kalangan bahwa menyebut-nyebut 
tentang Dajjal dan fitnahnya itu termasuk 
tindakan yang melalaikan umat dan 
menyibukkan mereka sehingga melupakan 
kewajibannya. Bahkan sebaliknya, 
mengulang-ulang peringatan tentang fitnah 


822 
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Dajjal itu termasuk usaha menjaga umat ini 
agar tidak terjatuh dalam fitnahnya dari satu 
Sisi, sedang dari sisi lain itu memberikan 
gambaran kepada umat ini karakter 
fitmah-fitnah yang akan dialami sebelum 
kemunculan Dajjal. Ada keterkaitan fitnah- 
fitnah ini dengan fitnah Dajjal. Sehingga 
bagaimanapun juga sebagian perkara yang 
kita alami dari fitnah-fitnah itu ada yang 
bersesuaian sifatnya dengan fitnah Dajjal. 


3. Berlindungnya Nabi #& dari Fitnah 
Dajjal 
@ Dari Aisyah va: 


An ja da Si 


an ab e 


Bahwasanya Rasulullah 4 berdoa pada 
“waktu shalat: “Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon perlindungan kepada-Mu dari 
siksa kubur. Aku memohon perlindungan 
kepada-Mu dari fitnah Al-Masih Dajjal. 
Aku memohon perlindungan kepada: 
Mu dari fitnah kehidupan dan fitnah 
kematian.” 


Dari Anas bin Malik ag: 


ki Bi Ja daa ai 
2 Sona toni japan 
KESIH YEN Ga Ok IAT SELG 


879. MELANG.han Shabih ALLAH klah AkAdzan, hadis 
Po BS LA Buka maja AKP (371 


“2 4 2. 35 "3 
B3 al 3 yaa IS 
Sh PN Je 


Bahwasanya Rasulullah 4 berdoa: “Aku 
memohon perlindungan dengan-Mu dari 
kikir dan malas, seburuk-buruk usia 
(pikun), siksa kubur, fimah Dajjal, serta 
Sfionah kehidupan dan kematian." 


8 Dari Mush'ab: 
ABE ani Pedas 
an Gaga 


Satad memerintahkan doa perlindungan 
dari 5 perkara dan dia menyebut kelima 
doa itu dari Nabi # bahwasanya beliau 
memerintahkan untuk berlindung darinya: 
«Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 
perlindungan kepada-Mu dari kiki, aku 
memohon perlindungan kepada-Mu dari 
sifat pengecut, aku memohon perlindungan 
kepada-Mu duri dikembalikan kepada 
seburuk-buruk umur (pikun), aku memohon 
perlindungan kepada-Mu dari fitnah dunia 
—yakni fitnah Dajal—dan aku memohon 


perlindungan dalam shalat beliau dari 
fitnah Dajjal 


Dari Abu Hurairah ace, dia berkata: 


JA 


Rasulullah 4 bersabda, “Apabila salah 
seorang di antara kalian bertasyahhud 
(tahiyat) maka hendaklah dia memohan 
perlindungan kepada Allah dari 4 perkara, 
dengan berucap: “Ya Allah, sesungguhnya 
aku memohon perlindungan kepada-Mu 
dari siksa Jahanam, dari siksa kubur, dari 
fitnah kehidupan dan kematian, serta dari 
fitmah ALMasih Dajjal." 


Ta a65 A2 (ON, 
(HR. AlBuktan, Shahih A-Bukhdr. kab Ain, has 
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Kami katakan: 


1. Hadits-hadits ini dengan beragam 
periwayatannya menunjukkan bahwa 
Nabi 4 menjadikan fitnah Dajjal satu 
bagian dari permohonan per 
beliau darinya kepada Allah. Di dalam 
sikap Nabi #& ini secara khusus ada 
isyarat yang menunjukkan besarnya 
fitnah ini. Di dalamnya juga terkandung 
isyarat bahwa memohon perlindungan 
kepada Allah sx dari berbagai bahaya 
besar yang terjadinya sebelum fitnah 
Dajjal menjadi sebab yang membentengi 
dari fitnah Dajjal atau meminimalisir 
pengaruhnya. Sudah dimaklumi bahwa 
doa itu dapat menepis malapetaka atau 
meringankan bahayanya. 

Dengan mencermati sejumlah hadits ini 
didapatkan bahwa hadits-haditstersebut 
menunjukkansatu sunnah Nabi gt dalam 
shalat, yakni memohon perlindungan 
dari 4 perkara besar yang disebutkan 
Nabi 4 dari awal secara berurutan. 
Beliau menjadikan yang terdekat dari 
manusia itu fitnah Al-Masih Dajjal yang. 
mungkin saja tiba-tiba manusia hidup di 
dalam genangannya. Tindakan Nabi 4 
memilih doa permohonan pe 
ini pada penutup shalat sesuai dengan 
bahaya 4 perkara besar yang salah 
satunya adalah fitnah Dajjal. 


Shalat adalah koneksi antara hamba 
dengan Rabb-nya. Pada asalnya shalat 
Iharus menjadi sebab keselamatan bagi 
pengamalnya dari berbagai bahaya besar 
yang akan menghadangnya. Oleh karena 
itulah beliau memulai dengan memohon 
perlindungan terhadap perkara yang paling 
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besar dan paling jauh dari setiap mukmin 
yakni Neraka, kemudian setapak demi 
setapak melangkah pada perkara besar 
yang lainnya hingga berakhir pada fitnah 
Di dalam penjelasan ini 
terkandung petunjuk yang jelas bahwa 
lamatnya seseorang dari 4 bahaya besar 
merupakan kesuksesan dan kejayaan 
baginya. Di dalam keterangan ini juga ada 
isyarat bahwa fitnah terbesar di dunia 
adalah fitnah Al-Masih Dajjal, jika tidak 
demikian atau andaikata fitnah terbesar itu 
fitnah selainnya, pastilah Nabi 4& pernah 
menyebur-nyebut dan menerangkannya, 


& Dari Aisyah w, Rasulullah 4 
bersabda: 


sat 


Dak hd 
Sah TI BA an 
Nah 


Tiada sesuatu pun yang aku belum pernah 
melihatnya kecuali aku telah melihatnya 
pada tempat berdiriku ini, termasuk 
Surga dan Neraka. Sungguh diwahyukan 
kepadaku bahwa kalian akan terfitnah di 
dalam kubur seperti—atau hampir sama 
dengan—fitnah Dajjal. 

Kami katakan: 


Hadits ini mengandung petunjuk yang 
jelas bahwa fitnah Dajjal itu tidak dapat 
melampaui kondisinya yang memisahkan 
atau mengeluarkan apa yang ada di dalam 


BBM. HR A-Dukhar. hati A-Bukha Kab ALWud hadis 
mo H8 It ALA (USAI, 


hati sebelum datangnya. Karena inilah 
orang yang selamat dari fitnah-fimah 
sebelumnya maka dia juga akan selamat 
dari fitnah Dajjal. Orang yang jatuh sebagai 
mangsa fitnah-fitnah sebelumnya pasti dia 
jugaakan terjatuh ke dalam fitnah ini. Inilah 
sisi kemiripannya dengan fitnah kubur. 
Sudah kira ketahui bahwa setiap mukmin 
itu ketika dihadang oleh fitnah kubur maka 
dia akan selamat darinya. Apabila ditanyai 
maka dia menjawab dengan jawaban yang 
menjadikannya selamat. Adapun orang 
munafik, orang yang ragu-ragu, atau orang 
yang terkena terpaan fitnah di dunia, maka 
dia mungkin mampu menjawab. 

Selanjutnya siapa saja yang tidak dituai 
oleh fitnah Dajjal maka dia pasti diketam 
oleh fitnah kehidupan dan kematian, atau 
fitnah kubur. Yang harus selalu diperhatikan 
adalah apa yang dijalani oleh manusia 
sebelum terjadinya rangkaian fitnah ini. 
sehingga sudah sepantasnya setiap muktnin 
harus selalu waspada. 


Ciri-ciri Dajjal, Tanda-tanda 
Kemunculan, Sumber Fitnah, 
dan Karakter Pengikutnya 


Ciri-ciri Dajjal Secara Global 


Tidak diutus seorang nabi pun kecuali dia 


pasti sudah memperingatkan umatnya 
dari si buta sebelah dan si tukang dusta. 
Ketahuilah, dia itu buta sebelah matanya 
dan sesungguhnya Pemelihara kalian itu 
tidaklah buta sebelah. Dan sungguh di 
antara kedua matanya (kedua mata Dajjal) 
tertulis “Kafir” 
Dalam riwayat Muslim: 


d3 


Dalam riwayat lainnya: 
Laba ah da Ja 


Bis sda 


Dajjal itu terhapus matanya, tertulis di 
antara kedua matanya "kafir", kemudian 
beliau mengejanya,  kaffa'-ra", setiap 
muslim bisa membacanya.” 


& Dari Hudzaifah mw», bersabda 


Rasulullah 25: 
Naa JAN Sh» 


5 
Pena 
TES San tut Atm jaga 
286. Pe Musim. Shah Musim, bitab ALEtan wa Ayat As. 

Pa gempa ema dare 


Ka 

287. EL Mim. Shahih Musim. Ktab APtan wa Asy As- 
“Stan dia po. 2833 (109) Ilusi Bi Syarh An Nawawi 
AN 
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Sesungguhnya: Dajjal “itu terhapus 
matanya, padanya ada kulit selaput mata 
yang kasar tertulis diantara keduamatanya 
kafir, setiap mukimin bisa membacanya, 
baik dia itu mampu membaca maupun buta 
hrus 


Kosakata asing: 


KIE yang onenutpi mt “aga 
daging yang tumbuh ketika mata tidak lagi 
berfungsi. 


9 Dari Hudzaifah ae, bersabda 
Rasulullah 4: 


Ja aed ll ogah JUAN 

Ba on aa 

36 

Dajjal itu buta mata kirinya, banyak 

rambutnya, dia membawa surga. dan 

neraka, nerakanya itu sebenarnya surga 
dan surganya itu sebenarnya neraka." 


Kosakata asing: 
(Skak): Banyak. 


& Dari Ubadah bin Shamit wi, 
bahwasanya Rasulullah 3g bersabda: 


Sta pes 
JAN Yks Yul east 


188. HR Musim, Satin Muatm. tah ALEtan wa Keyisih As- 
Stan, Padi no. 214 (108) (Mus bi Sya An lawawi 
(SI) Ahmad hai ng. 28561 (Adoonag A01) 

000, HR Mes, Shatih Musim, kitab A-Fan wa Art As- 
Seth, hadis n0. 2354 (106) Ikuti Sya Anoman 
(SESI) nu Maan, ktab Alton, hadi no dor! AG, 
“Sunan (21383): Aha, Kadi no. 22012 Jalan 
aa 
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pangaseti Ian ya 
Kaka 


Jakba Al ds adl eta 
IP aa YR ah 0 


5 


Sesungguhnya “aku sudah menceritakan 
kepada kalian tentang Dajjal, tetapi aku 
masih saja khawatir kalian tidak paham. 
Sesungguhnya Al-Masih Dajjal itu lelaki 
yang pendek, renggang antara dua betisnya, 
pendek keriting, buta sebelah dan terhapus 
matanya, tidak tinggi, dan tidak berlubang 
pada matanya yang terhapus, Jika dia itu 
tersamarkan atas kalian, maka ketahuilah 
bahwa Pemelihara kalian itu tidak buta 
sebelah. 


Kosakata asing: 
(Ssi): Renggang antara kedua betisnya. 


(35): Pendek perawakannya dan keriting. 
rambutnya. 


(gs! 23163): Terhapus matanya. 
(LAS): Berongga (berlubang) 
(525): Tercampur dan bermasalah. 
& Dari Abdullah »6:, dia berkata: 


kpk aa di fa aan 85 
Ida Je TA HE gas 


900. HR. Abu Dawud, Sunan Ab Dewuci ktab AliMalhin 
hadis no. 4290 (Aun ALMohug (AS): Maampani 
bortat, “Pada sanad hadis Ii ada perani barama 
Baayyah bm Wak, ia biaratan (IM maga) Titan 
ALyadud LMtagdsi berkata 


JA Tgk da 
: SS agan ga Ia 
ah gub das 


GI iis 
gegab at 


GA RAL KAS 


Waba3 145 4853 5 


Suatu hari Nabi ig menyebut-nyebut Dajjal 
diantaraorang banyak, lalubeliaubersabda, 
“Sesungguhnya Allah itutidak buta sebelah. 
“Ketahuilah Al-Masih itu buta mata sebelah 
Ikanannya seolah-olah anggur matang. Aku 
bermimpi melihat diriku sendiri pada satu 
malam di Ka'bah dalam tidurku. Tiba-tiba 
ada seorang lelaki berkulit sawo matang, 
aku belum pernah melihat lelaki yang lebih 
tampan dari lelaki ini, rambutnya terjurai 
sampai cuping telinga di antara kedua 
pundaknya, dia menyisir rapi rambutnya, 
dari kepalanya masih meneteskan air. 
Dia meletakkan kedua tangannya pada 
pundak dua orang pria yang lainnya. Dia 


berthawaf di Baitullah. Aku bertanya, 
-Siapakah orang ini?” Mereka menjawab, 
“Inilah Al-Masih Ibnu Maryam." Kemudian 
'aku melihat seorang lelaki lain yang ada 
di belakangnya, berambut keriting, buta 
mata kanannya, keadaan tubuhnya mirip 
dengan Ibmu Oaththan. Dia meletakkan 
kedua tangannya pada pundak dua pria 
yang lainnya. Dia berthawaf di Baitullah. 
'Aku bertanya, “Siapa orang ini?" Mereka 
menjawab, Al-Masih Dajjal.” 


Kosakata asing: 
(US): Sangat keriting rambutnya. 
(KI): Rambut yang menjurai sampai ke 
cuping telinga. 
39): Cokiat, sawo matang. 
Dalam riwayat lainnya: 


Kemudian aku segera beranjak dan menoleh, 
ternyata ada seorang lelaki yang. besar 
perawakannya, warna. kulitnya kemerah- 
merahan, keriting rambutnya, dan buta 
sebelah matanya, seolah-olah matanya 
itu anggur yang menonjol keluar. Mereka 
mengatakan, Dajjal." Orang 
yang paling mirip dengan dia adalah Ibnu 
'@aththan, seorang lelaki dari Khuza'ah.r 
Ta maan, had Apgdis AL 


Spatin Aebuknan, 
“oo ac 9.30 (Fat Ato (G5601) 
882. Aint Shatin ALUMNI Kab Alda. 
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Kosakata asing: 


: Biji yang keluar dari batas 
pertumbuhan lainnya dalam satu 


tandan dan menonjol. 


@ Dari Abu Hurairah sgi, Rasulullah 3g 
bersabda: 


all 3gEN Hp ASLI Rm Ch 
£ Pa Ta 
A33 ag AAN aa aga Ja 
Is Gb et aa 3 3s 
Asi Jeng jala 

PE BA Ba aa 
"Adapun Al-Masih Adh-Dhalalah, maka 
sungguh dia itu buta sebelah, berdahi 
lebar, panjang lehernya, tubuhnya miring 
(bungkuk). Dia sangat mirip dengan 
@aththan bin Abdul Urza.” Gaththan 
berkata, “Ya Rasulullah, apakah 
kemiripanku dengan Dajjal menimpakan 
bahaya terhadap diriku?” Beliau menjawab, 
“Tidak, kamu itu lelaki muslim, sedang dia 
(Dajjal) itu kafir. 


Kosakata asing: 
(G9: Miring, bungkuk. 


Dari Ibnu Abbas 4? tentang kisah 
Isra', dia berkata: 


IR Lee EA es 
Tb S3 os aa 


Pe TERN Fa AKN 3. 
890. HI Ahmad, Bli Musneg 
Uktuanag GrA00), 


mada no. 7824 
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set afe Lan " 

Ska an jt SS G3 SS 
Beliau (Nabi #6) melihat Dajjal dalam 
penampilan aslinya dengan mata kepala 
beliau sendiri, bukan melihatnya dalam 
mimpi. Nabi & juga bertemu dengan Isa, 
Musa, dan Ibrahim, semoga shalawat 
Allah diberikan kepada mereka. Kemudian 
Nabi gg ditanyai tentang penampilan fisik 
Dajjal?” Beliau bersabda, “Sangat putih, 
putih sekali” Hasan berkata, “Beliau 
bersabda, Aku melihatnya sebagai seorang 
lelaki bertubuh besar, sangat putihdan putih 
salah satu dari dua matanya melotot dan 
menonjol keluar, seolah-olah bintang yang 
bercahaya, seolah-olah rambut kepalanya 
dahan pohon. "4 


(3: Sangat putih. 
Ha): Putih, 


@  DariUbadahbinShamit se, Rasulullah 
#8 bersabda: 


SA LL 


SEN aa ajas Val ea 


Jaka pal das gai kas 


Sesungguhnya aku sudah. menceritakan 
kepada kalian tentang Dajjal, walaupun 
begitu aku tetap khawatir kalau-kalau 
kalian masih tidak paham. Sesungguhnya 
'Al-Masih Dajjal itu seorang lelaki yang 
pendek perawakannya, renggang celah 
antara kedua betisnya saat berjalan, buta 
sebelah dan terhapus matanya, tidak 
muncul keluar dan juga tidak berlubang ke 
dalam. Jika kalian masih belum jelas juga, 
maka ketahuilah bahwa Rabb kalian itu 
tidak buta sebelah.” 


& Dari Abdullah bin Umar Mi, dia ber- 
kata: 


“Sesungguhnya Dajjal itu buta mata sebelah 
kanannya, sedang matanya yang lain 
seolah-olah anggur ranum yang menyembul 
keluar dari tandanya," 


5 HR Abu Dawud, Sunan Ao! Diwd lab ALMikim, 
hadis no 4290 TAun ALA bug (TAS: Ahmad, Bdg 
Musa Ahbasnny/I. hadis” ro. 22091 IAbManad 
gann), 
806.  A-bukhari, Shai Audi, ktob Ain. hadits 

10. 7123 (Fa A-BO! (130011 Almnad, pada Musa AL. 
MMukatstsi mun AsShonaboh, has Pc. 6026, latalii 
muknya, 


» Dari Ubay bin Ka'ab age, dari Nabi ig: 
jga S3 ki 


Bahwasanya Nabi 4 menyebut-nyebut 
Dajjal di dekatnya, lantas beliau bersabda, 
“Matanya hijau seperti potongan kaca.” 


8 Dari Abu Allabah, dari seorang 
lelaki dari kalangan sahabat, Nabi sig 
bersabda: 


Op dad SU ea S2 D) 


Sungguh sesudah kalian ada tukang dusta 
lagi penyesat. Dan sungguh kepalanya 
sesudahnya (tukang dusta terakhir) itu 
keriting.. keritng.. keriting (3 kai). 


Kosakata asing: 
Keriting. 


Keseluruhan Sifat dan Karakter Fisik 
Dajjal 


Warna kulit: 


Bersih bersinar, maksudnya putih 
dengan sedikitdicampuri warna merah. Pada 
sejumlah hadits ada isyarat warna kulitnya 


sangat putih (Vlxx 451) sedangkan pada 
beberapa hadits yang lainnya diisyaratkan 


(87, NI Aoa bni Muannd A-Anahdr hadis 10, 21208 JA 
'Muaong (1501: nu Mlbban, Taro, hadis 1 8708, 
“muhugagnya berkata, enad hadis tahan, IShotih 
Ibnu Hoot Tar ibnu Ban (1812081 

020. HC Ahmad gi MuanadA-Anahd bot 1023221 KI 
Mung A38). 


TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT” 829 


wama kulitnya merah. Warna merah itu 
bisa jadi karena sangat putihnya, dua makna 
ini hampir sama. 


Tinggi: 
Berperawakan pendek, apabila berjalan 

maka kedua betisnya menjadi renggang 

(afhaja), maksudnya dia cacat dalam 

berjalan, dengan doyong (miring/bungkuk) 

pada bagian atas tubuhnya (-1). 

5 Tubuh: 


Penuh, gemuk dan berdaging, dadanya 
bidang dan berisi, tubuhnya gempal 
walaupun pendek. Berdasarkan ciri inilah 
boleh jadi maksud perkataan Tamim tentang 
perawakan Dajjal bahwa dia itu manusia 
yang paling besar tubuhnya adalah orang 
yang sangar gemuk. 
«Wajah: 

Wajah Dajjal sangat buruk, kedua 
matanya cacat: mata yang satu terhapus 
total atau tereliminasi sempurna, tidak 
ada bagian yang nampak dan tidak pula 
berlubang. Mata yang satunya keluar 
dari batas normalnya dalam bentuk yang 
jelek, seolah-olah anggur yang keluar dari 
tandannya. Apalagi mata tersebut berwarna 
hijau dan bercacat. Demikianlah Dajjal itu 
hanya mempunyai satu mata, itupun dalam 
kondisi cacat yang sangat parah, keluar 
dari tempatnya. Adapun mata yang satunya 
terhapuskan keseluruhan, yakni tidak ada 
matanya dan tidak ada pula alisnya. 

Ditambahkan lagi dari yang demikian 
itu adanya kulit yang kasar, yang menonjol 
keluar, tumbuh pada saluran air matanya. 
Kulit ini menjuntai di atas mata sedemikian 
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rupa sehingga mirip dengan jengger ayam 
jago. 

Dahinya lebar, tertulis di antara kedua 
matanya (14) atau () & J) berdasarkan 
sejumlah riwayat. Tulisan ini benar-benar 
ada, seperti tato atau tahi lalat pada daging. 
Ini juga menambah buruknya wajahnya, 

Rambutnya sangat kasar dan keriting, 
banyak, tidak rata, dan tegak berdiri 
di belakang Dajjal, seolah-olah dahan 
pohon atau gulungan yang campur aduk. 
Diriwayatkan pula ciri-ciri kepala Dajjal 
bahwa rambutnya itu serupa dengan ashlah, 
sedangkan ashlah adalah ular yang besar. 
Orang Arab menganggap kepala yang kecil 
tetapi banyak bergerak itu serupa dengan 
kepala ular, 

Diamati dari ciri-ciri sebelumnya, 
maka seolah-olah kita sedang menghadapi 
seorang lelaki dari ras gado-gado yang 
berfisik paling buruk: warna kulitnya putih 
atau merah, matanya hijau mirip dengan ras 
Eropa, rambutnya sangat kasar dan keriting 
serupa dengan ras Afrika, perawakannya 
pendek serupa dengan ras Asia Tengah dan 
Asia Timur. 


Pendapat Ulama Tentang Tulisan yang 
Ada di Antara Kedua Mata Dajjal: 
Didapatkan keterangan dari sejumlah 
hadits yang telah dipaparkan bahwa Dajjal 
itu tertulis di antara kedua matanya kata 
(7i—) dan kata ini tidak dapat dilihat dan 
tak dapat pula dibaca kecuali oleh orang 
beriman. Dalam sebuah riwayat disebutkan 
bahwa kata (11) terlihat oleh semua 
orang yang membenci perbuatan Dajjal 


dan kafir terhadapnya. Dan ini memang 
sangat sesuai dengan karakter dasar setiap 
mukmin, baik si mukmin itu mengetahui 
baca-tulis maupun buta huruf. Sebaliknya 
pada waktu yang sama, orang kafir atau 
orang celaka yang mengikuti Dajjal tidak 
dapat melihat atau membacanya. 

Kalau keadaannya seperti yang 
diterangkan tadi, apakah sebenarnya tulisan 
itu? Apakah tulisan itu hanya kiasan saja 
dan bukan sesuatu yang tampak secara 
zhahir, lebih-lebih hanya orang beriman 
saja yang dapat membacanya walaupun dia 
seorang buta huruf, ataukah itu panorama 
zhahir yang hakiki pada kulit Dajjal? 


An-Nawawi berkata: 


Pendapat yang benar, yang dipegangi oleh 
para ulama peneliti (muhaagia) adalah 
tulisan ini tampak secara zhahi, tulisan 
itu adalah tulisan sejati yang Allah 
menjadikannya sebagai tanda sekaligus 
tengara dari sejumlah tanda pasti terhadap 
kekafiran, kedustaan, dan kebatilannya. 
(Allah Ta'ala menampakknya kepada setiap 
muslim, baik yang bisa membaca-menulis, 
maupun yang tidak bisa baca-tulis, dan 


Allah menyembunyikan tanda” tersebut 
dari orang-orang yang Dia tetapkan 
kesengsaraannya.”" 

Fudhail bin “Iyadh ” menukilkan 
dari salah seorang ulama, para ulama 
berpendapat bahwa tulisan di antara kedua 
mata Dajjal harus dipahami secara maknawi 
atau bermakna kiasan saja. Mereka berdalil 
dengan satu riwayat: bahwa seorang 
muslim bisa membacanya padahal dia 
tidak mampu baca-tulis alias buta huruf, 
sedang pada waktu yang sama orang kafir 
tidak bisa membacanya dan tidak mampu 
melihatnya padahal dia mampu baca-tulis, 
maka itu menunjukkan bahwa tulisan ini 
harus dipahami dengan makna majas atau 
kiasan belaka, bukan tulisan zhahir yang 
terdapat pada kulit Dajjal. 

Ini adalah pendapar yang lemah! 

Pendapat ini dijawab oleh mereka yang 
menyatakan bahwa tulisan itu benar-benar 
ada: 

“Sabda Nabi j: “Orang yang beriman, baik 
dia itu mampu membaca dan menulis maupun 
yang buta huruf.....”, dapat membacanya 
itu tidak mengharuskan tulisan itu tidak 
nyata. Akan tetapi Allah menerapkan pada 
si mukmin yang buta huruf suatu ilmu 
pengetahuan yang menjadikan dia dapat 
mengetahui dengan jelas apa yang tertulis 
di antara kedua mata Dajjal itu dengan 
mata batin. Sebaliknya, orang kafir tidak 
dapat melihat kata dan membaca kata 
ini walaupun sebenarnya tulisan itu ada 
secara hakiki dan si kafir mampu membaca 
maupun menulis. 


Ba nama Sya Musim G2) 
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Itukarenamemandang dengan mataitu 
tidak akan dapat dilakukan kecuali dengan 
kehendak ilahi. Allah 2x menetapkan apa 
saja yang Dia kehendaki. Nabi 4& keluar 
dari rumah beliau melewati punggung- 
punggung orang kafir yang mengepung 
Tumah beliau saat berhijrah, padahal mata 
mereka terbuka, tidak terpejam, tetapi Allah 
meletakkan tutup di mata mereka sehingga 
mereka tidak melihat beliau. Zaman Dajjal 
itu zaman terjadinya berbagai peristiwaluar 
biasa dan abnormal, oleh karenanya setiap 
mukmin diberi kemampuan untuk melihat 
kata itu, sedangkan selain mukmin tidak 
dikaruniai kemampuan itu. "» 
2. Tanda-Tanda Kemunculan Dajjal 
Dapatdiutarakandisinigambaranglobal 
dari tanda-tanda menjelang kemunculan 
Dajjal yang sekaligus menjelaskan kepada 
kita waktu kemunculannya. Itu dijelaskan 
sebagai berikut: 


2. Dibebaskannya Rumawi 
(Konstantinopel dan Roma) 


8 Dari Mw'adz bin Jabal ss, bersabda 
Rasulullah 2: 


"Must (RGS (Au AMD (TA). 
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“Kemakmuran Baitul Magdis itu runtuhnya 
Yastrib (Madinah). Keruntuhan Yastrib itu 
keluarnya pasukan pada satu pertempuran. 
Keluarnya pasukan pada satu pertempuran 
itu terbukanya kota Konstantinopel. 
Terbukanya Konstantinopel itu munculnya 
Dajjal." Kemudian beliau menepukkan 
tangan beliau ke paha orang yang beliau 
ajak bicara — atau pundaknya - selanjutnya 
beliau bersabda, “Sungguh ini adalah satu 
kepastian, sebagaimana engkau berada di' 
sini, atau sebagaimana engkau duduk.” 
Yang beliau maksudkan adalah Mu'adz bin 
Jabal 


& Dari Abdullah bin Busr #s, sesung- 
guhnya Rasululah s& bersabda: 


Antara pertempuran itu dengan terbebas 
kannya kota Konstantinopel sejarak 6 
tahun dan AlMasih Dajjal muncul pada 
tahun ketujuh 


SO1, HR. Abu Dawua, Sunan Abi Diwud, Wah Altlihi, 
adas 20 4273 Uhun Abu (TUAODI- Ana Muanai 


Dari Mu'adz bin Jabal 6, bersabda 
Nabi si: 


Konstantinopel, dan keluarnya Dajjal itu 
jadi dalam 7 bulan.” 
Penjolasan: 

Hadits yang pertama menjelaskan 
rentang waktu antara pertempuran itu 
dengan keluarnya Dajjal adalah 7 tahun. 
Hadits kedua memaparkan bahwa waktunya 
7 bulan. Hadits pertama yang menunjukkan 
rentang waktunya 7 tahun itu lebih shahih 
sebagaimana yang dituturkan dengan 
gamblang oleh Abu Dawud, sang perawi 
hadits. 

Sejumlah ulama berupaya untuk keluar 
dari permasalahan ini dengan menyatukan 
ataumengkompromikanantaraduahaditsini 
—dan pembicaraannya masih mengandung 
kemungkinan lain—lalu berkata bahwa 
hadits yang pertama menunjukkan waktu 
dimulainya pertempuran pertama hingga 
keluarnya Dajjal, yakni 7 tahun. Adapun 
hadits kedua menunjukkan rentang waktu 
antara pertempuran itu dengan terbukanya 
Konstantinopel dan keluarnya Dajjal adalah 
7 bulan, sehingga lamanya pertempuran 
besar itu 6 bulan. Di antara pertempuran 
besar dan terbebaskannya Konstantinopel 


00, HR Atom, Suran A-Timki, Mtab A-Ftan, Mat 
no. 2190, Al Tem! berata “Ii hadis hasan ghart” 
(96 bnu Majah. kitab AkFtan, hadis no. 4052 (As. 
“Suman (1870)! Ahmad, Muaneg ArAnshd, hadis no. 
22108 Laskhnad GT, 


serta munculnya Dajjal adalah 7 bulan di 
(penghabisan tahun ketujuh.” 

Demikianlah — pembicaraan — Ini 
walaupun masih ada kemungkinan yang 
lain, akan tetapi saya melihatnya terlalu 

ih, karena sejumlah petunjuk yang 
diterangkan oleh hadits-hadits yang berisi 
tentang pertempuran besar (malhamah 
'uzhma) tidak mengisyaratkan waktu yang 
lama, Oleh karena iru saya berpendapat 
kita harus melakukan tarjih (memilih yang 
lebih kuat) di antara dua riwayat ini baru 
setelah itu kita harus memegangi yang 
lebih shahih sanadnya dan lebih kuat 
(petunjuk matanya, serta yang lebih dekat 
dengan kenyataan (menurut perhitungan 
manusiawi/ diterima secara akal), yakni 7 
tahun. 


Dari Nafi' bin Utbah bin Abi Waggash 


lantas Allah membukakannya. Kemudian 
kalian akan memerangi Rumawi lalu 
Allah” membebaskannya. Selanjutnya 
kalian akan memerangi Dajjal lalu Allah 
menaklukkannya." Jabir age berkata, 
“Dajjal tidak akan keluar sampai Rumawi 
dibebaskan.“ 


SOAL. Siakan pat Aur Al bud (1448) 
908. MR. Musim, Shatin Musim, ktab Aitan IMusim B1 
Sya An Nowosi (1828): ibnu Majah. lab Akitan, 
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Penjelasan: 


Perkataan ini mungkin saja maksudnya 
adalah apa yang terjadi pada awal masa 
sahabat, berupa perang di jazirah Arab dan 
Rumawi. Mungkin juga maksudnya adalah 
imasa kebangkitan atau Internasionalisasi 
Islam II di era pemerintahan Al-Mahdi 
Kemungkinan kedua ini, menurut saya, 
adalah yang paling kuat petunjuk dari 
Galilnya, apalagi hadits-hadits lain yang pun 
menguatkannya. 


@ Dari Abu Hurairah are: 


Pen daale dn Tag 


al Ya s 
As Kar Blay dn 9 


PGA 


Id Sy HS ea 
21 yamg et 
Be pi 


Pasis co. 4091 Ue-Sunan (/I3TO), Perkataan Jab 


CA 
Ian PSA 
Bahwasanya Nabi 48 bersabda, "Apakah 
kalian pernah mendengar sebuah kota 
yang salah satu sisinya berada di daratan 
dan sisi yang satunya berada di lautan?” 
Para sahabat menjawab, “Ya, wahai 
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Hari 
Kiamat tidak akan terjadi sampai 70.000 
orang Bani Ishag memeranginya. Ketika 
mereka datang ke kota itu, mereka 
berhasil memasukinya, tetapi mereka tidak 
berperang dengan senjata (pedang) dan 
tidak pula menembakkan anak panah. 
Mereka berteriak, 'L2 ilaha illailah wallihu 
akbar" lantas runtuhlah salah satu dari 
kedua sisi kota itu (Tsaur berkata, “Aku 
tidak mengetahuinya kecuali dia berkata — 
yang berada di lautan.”) kemudian mereka 
berteriak untuk kedua kalinya, “LA ilaha 
illallah wallihu akbar" lalu runtuhlah sisi 
yang lainnya. Selanjutnya mereka berteriak 
lagi untuk ketiga kalinya, "LA ilaha illallah 
wallihu akbar" lalu dibukakan selebar- 
lebarnya kota itu untuk mereka, lantas 
mereka pun memasukinya dan mendapatkan 
harta rampasan perang. Manakala mereka 
sedang membagi harta rampasan perang, 
tiba-tiba ada seseorang yang berteriak 
keras datang kepada mereka seraya berseru, 
“Sesungguhnya Dajjal sudah keluar Lantas 
mereka pun meninggalkan semua itu dan 
mereka segera pulang." 


(manuna Joru Maah San maruna Muikr: Na! berkata, 006, HR. Huaim, ShaOIi HAudim. hb Alfian wa Asy 


“War Ja, ta 1Gak memandang Daji kaya sampai 
terbukanya Ruas” 
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'ArStah, hadis pa. 2320 Ikatan bs Syam AnNonawi 
2... san 


Kami katakan: 
Haditsini menuturkan terbebaskannya 
kota Konstantinopel—sebagaimana yang 
dituturkan pula oleh hadits-hadits yang 
lainnya—kota itu dibebaskan dengan 
takbir, yang menunjukkan para pejuang 
kebenaran pada akhir zaman itu dikuatkan 
dengan pertolongan yang bersifat ghaib. Ini 
tidak mungkin terjadi kecuali kepada satu 
kelompok dari kalangan orang-orang yang 
terdidik secara Rabbani, orang-orang yang 
yakin dan bersabar, dari kalangan mereka 
yang beramal dengan ikhlas karena Allah, 
Hal yang diperik dari hadits ini adalah yang 
membebaskan Konstantinopel itu kaum 
muslimin dari kalangan Bani Ishag. 
'An-Nawawi berkata: 


'Al-Gadhi berkata, “Beginilah keadaannya 
pada seluruh pokok Shahih Muslim tentang 
Bani Ishag." Dia berkata, “Sebagian dari 
mereka berkata, "Yang diketahui dan yang 
terjaga kebenarannya adalah dari kalangan 
Bani Ismail, dan itulah yang ditunjukkan 
oleh hadits ini dan pola kalimatnya, karena 
yang dia maksudkan hanyalah orang 
Arab,” 


Menurut pendapat saya, keberadaan 
mereka yang berasal dari Bani Ishag itu 
dikuatkan dengan keterangan yang dinukil 
AlOadhi dari sejumlah ulama bahwa 
mereka dari kalangan Bani Ismail. Yang 
aneh, di sana ada segolongan besar dari 
kaum muslimin penduduk Khurasan yang 
mengklaim mereka itulah sebenarnya Bani 
Ishag dan merekalah yang dimaksudkan 
oleh hadits-hadits ini. Demikian juga 
dimaklumi bahwa penduduk Khurasan 
adalah para pengikut dan pembela Al-Mahdi 
sebagaimana dituturkan oleh sejumlah 
hadits. Oleh karenanya mungkin juga pada 
umumnya tentara Al-Mahdi berasal dari 
kalangan mereka. 


& Ada satu perkataan Hafshah 4s yang 
ditujukan kepadasaudara laki-lakinya, 
Ibnu Umar 49, yaitu manakala dia 
ihabis bertemu dengan Ibnu Shayyad: 


du 


Tidak tahukah kamu Rasulullah pernah 

bersabda, “Dajjal itu hanya keluar karena 

kemarahan yang dia memarahinya?”m 
Penjetasan: 

Atsar ini sudah saya paparkan dengan 
lengkap dan jelas pada bab yang sesuai 
dengannya, yakni peristiwa yang dialami 
oleh Ibnu Umar 42, ketika itu dia membuat 
marah Ibnu Shayyad dan memukulnya, 
Hafsah #8 kemudian menyebutkan satu 


908. HR. Men (akn nya udah inparkan terdauh 
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sabda Nabi 4g yang isinya Dajjal akan 
keluar karena kemarahan yang 
oleh sesuatu yang membuatnya marah. 
Siapapun yang mengkaji hadits-hadits yang 
telah saya sebutkan tentang perkara ini 
Secara teliti pada pasal Al-Mahdi pastilah 
dia mengetahui sebab-sebab kemarahan 
Dajjal, dan ini pula yang menjadi pemicu 
terjadinya perang aliansi (persekutuan) 
yang karenanya mengakibatkan kehancuran 
total kaum Yahudi di Palestina. Inilah 
periode paling kelam yang akan menimpa 
"mereka, yang telah disebutkan dalam surat 
Al-Isra", Sudah diketahui Yahudi itu tangan 
kanan Dajjal, 


Selanjutnya berkobar pertempuran 
besar (malhamah 'uzhma) yang mengakibat- 
kan kehancuran toral kekuatan Nasrani 
yang merupakan tangan kiri Dajjal. 
Kemudian berlangsunglah serangan besar- 
besaran terhadap kota Konsrantinopel dan 
perang melawan Rumawi di negeri mereka 
sendiri, Berbagai peristiwa ini mendidihkan 
kemurkaan Dajjal dengan kemarahan dan 
bersamaan waktunya baginya diizinkan 
'untuk keluar sesuai takdir Allah 3x. Ketika 
itu Dajjal laksana gunung berapi yang ingin 
segera meletus akibat peristiwa-peristiwa 
itu dan tidak sabar lagi menunggu saatnya 
mendekati hari-H yang ditakdirkan oleh 
Allah sx. 


b. Terjadinya Kelaparan dan Paceklik 


8 Dari Asma' 
berkata: 


binti Yazid 4, dia 


ada be ak 
SEE 3S 5) J3 
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gai 5 ea 
ABS MUA 15 RN KAN 
Aa an SN eng 
BY as Volt 


Kami bersama Nabi 38 di rumah beliau, 
maka beliau bersabda, "Di tahun ketiga 
sebelum munculnya Dajjal, langit menahan 
sepertiga air hujannya dan bumi menahan 
sepertiga tumbuhannya, Di tahun kedua 
sebelum keluarnya Dajjal, langit menahan 
dua pertigaair hujannya dan bumi menahan 
dua pertiga tumbuhannya, Setahun sebelum 
keluarnya Dajjal, langit menahan seluruh 
dir hujannya dan bumi menahan seluruh 
tumbuhannya, sehingga tidak tersisa satu 
pun makhluk yang bersepatu (khuf) atau 
mahkluk berkuku kecuali pasti mati" 


Kami katakan: 


Hadits ini memaparkan terjadinya 
perubahan iklim yang dapat diamati dalam 
rentang waktu 3 tahun yang mengakibatkan 
kegersangan dan kelaparan. Ini berkaitan 
erat dengan kemunculan Dajjal dan 
fitnahnya. Era ini berlangsung di antara 
pertempuran kolosal (malhamah “wshma) 
dan  dibebaskannya — Konstantinopel, 
karena indikasinya yang mengarah pada 
00. HR Armadi Muanad Aka bait 00 27837. dongan 


sanad yang dak mangapa (a basa bi dijadikan hah 
dengan yang semisanya.(rMMusnag (SI), 


fitnah Dajjal sudah mulai muncul secara 
bertahap. 


Sudah dimaklumi bahwa era ini 
merupakanerabangkitnyaInternasionalisasi 
Islam IL Sudah jelas dari berbagai atsar yang 
ada bahwa proses kebangkitan ini terjadi 
sesudah berbagai kemenangan yang digapai 
dari pertempuran paling menentukan yang 
termasukujian. Ini serupa denganera Thalut 
yang pasukannya mengalami kepayahan 
dan kehausan luar biasa, sebelum mereka 
sampai ke sebuah sungai sebagai puncak 
ujiannya, ditambah lagi adanya perintah 
dari Allah yang membatasi jumlah air yang 
boleh diminum dari sungai itu, dan ini juga 
termasuk bagian dari uj 


8 Termaktub pada hadits Tamim dan 
pertanyaan Dajjal kepada mereka 
(Tamim ae dan teman-temannya), 
yaitu tatkala Dajjal berkata: 


gu 
Lelaki itu berkata, “Kalian beritahukan 
kepadaku tentang kebun kurma Baisan,” 
Kami balik bertanya, “Tentang apanya 
kamu meminta berita?” Dia menjawab, 
“Aku bertanya kepada kalian tentang pohon 
apakah sudah berbuah?” Kami 
menjawab kepadanya, “Ya, sudah," Dia 
berkata, “Ketahuilah, sungguh sebentar 
lagi pohon-pohon itu tidak berbuah.” Dia 
berkata, “Kalian beritahukan kepadaku 
tentang danau Thabariyah (Tiberia)." Kami 
bertanya, "Apanya yang engkau tanyakan?” 
Dia menjawab, "Apakah di sana masih ada 
air” Mereka menjawab, "Airnya masih 
banyak." Dia berkata, “Ketahuilah, airnya 
benar-benar akan habis." Dia berkata 
lagi, “Beritahukan kepadaku tentang 
mata air Zughar” Mereka balik bertanya, 
“Tentang apanya kamu meminta berita?” 
Dia menjawab, “Apakah di mata 
masih ada air? Dan Apakah orang-orang 
di sekitarnya bertani dengan air dari mata 
air itu?” Kami menjawab kepadanya, “Ya, 
mata air itu masih berlimpah airnya, dan 
orang-orang yang tinggal di tempat itu 
bercocok tanam dengan aliran airnya...””" 


Kami katakan: 


Hadits ini memaparkan beberapa 
tanda menjelang kemunculan Dajjal dan 
kebanyakan tanda-tanda tersebut terjadi 
di negeri Palestina. Barangkali saja tanda- 
tanda ini ada kaitannya dengan kekeringan 
yang melanda berbagai penjuru dunia 


NG. Takarpnya sean paparkan pada bagan yang au 
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sehingga mengakibatkan susutnya air 
pada sejumlah lautan dan danau, termasuk 
danau Tiberia. Akan habis juga air di 
rongga-rongga dalam perut bumi, misalnya 
ditandai dengan keringnya mata air Zughar, 
Kekeringan ini berdampak besar terhadap 
mayoritas tumbuhan sebagaimana di kebun 
kurma Baisan. Tanda-tanda ini disebutkan 
oleh Dajjal secara khusus kepada Tamim 
ats dan orang-orang yang bersamanya 
karena mereka termasuk penduduk daerah- 
daerah itu. Adapun hadits sebelumnya 
menunjukkan terjadinya kelaparan yang 
melanda bumi secara menyeluruh, 


Tandasanda ini juga dilihat oleh 
penduduk Syam secara khusus, karena 
mereka ini pada era tersebut bagaikan 
telurnya kaum muslimin yang siap menetas 
dan menjadi simbol kekuatan mereka, 
di samping itu kota mereka menjadi 
ibukotanya kaum muslimin “seluruhnya, 
sebagaimana sudah dijelaskan pada pasal 
tentang Al-Mahdi. 


& Fitnah Duhaima' 


8 Termaktub pada satu hadits tentang 
fitnah-fitnah besar dari Abdullah bin 
Umar 42, dan di dalamnya ada sabda 
dari Rasulullah 


Selanjutnya fitnah duhaima" (itmah yang 
gelap pekat). tidak membiarkan satu orang 


pun dari umat ini kecuali ia menamparnya 
dengan sebenar-benar tamparan. Apabila 
dikatakan, “Fitnah telah berhenti.....", 
kenyataannya fitnah terus saja terjadi 
Seseorang memasuki waktu pagi sebagai 
seorang mukmin, tetapi dia menjalani 
waktu sore sebagai orang kafir, sehingga 
manusia terbagi menjadi dua kelompok: 
kelompok iman yang tiada kemunafikan di 
dalamnya, serta kelompok munafik yang 
tiada iman di dalamnya. Apabila seperti 
itu keadaan kalian maka kalian tunggulah 
Dajjal, pada hari itu atau esok harinya." 


Kami katakan: 


Hadits ini mengisyaratkan adanya 
fitnah duhaima', yakni fitnah hitam dan 
gelap pekat yang terjadi menjelang 
kemunculan Dajjal dan menjadi salah satu 
tanda persiapan kemunculannya. Fitnah 
ini berbeda dengan fitnah-fitnah lainnya 
karena inilah fitnah yang paling mirip 
dengan fitnah Dajjal walaupun berbeda 
levelnya. Jika persentase fitnah Dajjal 
dalam standar fitnah-fitnah yang ada itu 
mencapai 100 9, maka fitnah duhaima' itu 
persentasenya mencapai 90 96. Oleh karena 
itulah siapa saja yang ingin mengetahui 
hakikat fitnah ini dan berbagai kondisinya 
maka hendaklah dia mengkaji fitnah Dajjal, 


SIM. HE Aku Dowud, Sunan Abi Diwud, Mtb AHFMan wa 
'MMluter Aomas, Musrad A-Mukatstarin hadis ro. 
8179 (Arisna (NB: A-Hakim Kla Alan Madi 
10. B4, da bahkan, lagt in ahaha senadny. Aden 
zahuts mengukunkannya. (AL Mustctak (S1) 


jerarjerat, dan para pengikutnya, karena dia 
boleh jadi akan menjalani kehidupan seperti 
yang telah digambarkan sifat-sifatnya yang 
mendekati sifat Dajjal, penyamarannya 
terhadap manusia, dan himpitannya 
terhadap hamba-hamba Allah. Para pengikut 
dan pendukung yang andil dalam fitnah 
duhaima' sifatnya mendekati para pengikut 
Dajjal, tentu dengan perbedaan level dan 
tingkatan antara kedua kelompok itu. 

Sudah saya jelaskan pertalian fitnah 
ini yang pada akhirnya terjadi peristiwa 
tersingkapnya dari sungai Eufrat sebuah 
gunungemas dengan fitnah Dajjal. Demikian 
juga sudah dijelaskan hubungannya 
dengan tanda “asap, serta hubungannya 
dengan munculnya Al-Mahdi. Peristiwa- 
peristiwa ini terjadi secara berurutan, 
berkesinambungan, dan terjalin erat satu 
dengan lainnya, oleh karena itu silakan 
merujuk kembali pada perinciannya pada 
pembahasan yang sudah dipaparkan pada 
bagian yang lalu. 


&. Terjadinya Beberapa Perkara Besar 
Sebelum Munculnya Dajjal 


Dari Samurah bin Jundab 45, dari 
Rasulullah jt pada khutbah beliau 
sesudah shalat gerhana matahari, 
ada sabda beliau: 


Dan sungguh demi Allah, hari Kiamat 
tidak akan terjadi sampai munculnya 
30 tukang dusta, yang paling akhir dari 
mereka itu si buta sebelah, Dajjal, terhapus 
mata kirinya ... Munculnya tukang dusta 
yang terakhir ini tidak akan terjadi sampai 
kalian melihat perkara-perkara yang 
memuncak keadaannya pada diri kalian, 
dan kalian saling bertanya di antara kalian, 
“Apakah mabi kalian telah menceritakan 
kepada kalian sebagian darinya?”, dan 
sampai gunung-gunung bergeser dari letak 
besisinya. Dalam riwayat Al-Hakim dan 
Ibnu Abi Syaibah: “Dari garis lokasinya." 
Penjelasan: 

Hadits ini sudah diterangkan dalam 
pembahasan tentang peristiwa-peristiwa 
alam. Pelajaran yang kita dapatkan dari 
hadits ini adalah kemunculan Dajjal itu 
didahului oleh beberapa peristiwa besar 
yang berpengaruh secara signifikan 
terhadap umat ini seluruhnya, bahkan 
mereka mengalami kebingungan seraya 
saling bertanya: “Apakah peristiwa-peristiwa 
TE HE ma ma Hana Al Bah bai po- 20109 

WWjktana (522) Bu Adi Syah, had 1037513 

Wiatusanmaf (An6) Ai Bana hadi no. iba Us. 

Siman Ask (3506: Ai Trabaran hadis ro 670 

LWlhjam AK NC Jutaan hot 7 1290, 

“Sa berat “Modis Ii shahih berdatanan mart du 

an (bukan an Most) Map tecanya Adat 

engotanan nadi yi? Yo ikatan (A01, AL 

Hantam bera, "Hadis in Ginwayatan lan Atuna, 

nrThabwan daan AlXabr, dang para peras 

nat Gpaksi Sen A Bukan Galam Shot oya sean 


Inatahah tin Abbas, da dnyatakan tagan oleh Ibnu, 
pan" IMajna: Az2wd 1 TSA2I. 
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besar ini pernah disebut-sebut dalam petunjuk 
Nabi?” Ini menunjukkan betapa besar 
bahaya yang akan terjadi dan bahkan salah 
satunya dapat melenyapkan gunung. Sudah 
saya jelaskan gambarannya tentang berbagai 
kejadian besar ini dalam bab: “Peristiwa- 
Peristiwa Alam", silakan merujuk kembali 
ke sana. Menurut saya, indikasi dan tengara 
dari beberapa peristiwa besar ini sudah 
mulai terjadi di masa kita, oleh karenanya 
kita memohon keselamatan kepada Allah 
&a darinya. 


€  Merajalelanya Kerusakan, 
Kebodohan, dan Kebencian di Muka 
Bumi 


Dari Rasyid bin Sa'ad, dia berkata: 


De ab Ane 


Tatkala Isthakher berhasil dibebaskan, 
seorang. penyeru. berseru, “Ketahuilah! 
Dajjal benar-benar sudah keluar." Rasyid 
berkata, “Sha'b bin Jatstsamah menemui 
mereka." Rasyid berkata, “Lalu Sha'h 
berkata, Andaikata bukan karena apa 
yang kalian katakan tadi, aku benar-benar 
akan memberitahu kalian bahwa aku 
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pernah mendengar Rasulullah 54 bersabda, 
“Dajjal tidak akan muncul sampai orang 
melupakannya, dan sampai para imam 
lupa mengingatkannya di atas mimbar- 
mimbar". 
8 Dari Jabir bin Abdullah 3g, bersabda 
Rasulullah 2x: 


35 


Dajjal akan muncul di tengah kekosongan 
dari din dan di saat ilmu ditinggalkan.”“ 


8 Dari Abu Thufail, dia berkata: 


GET 33 SAY SEN 
1 at 
K3 
Aku berada di Kufah lalu dikatakan, 
“Dajjal sudah muncul." Rawi atsar ini 
berkata, "Kami pun menemui Hudzaifah bin 
'Asid karena dia yang menceritakan hadits 
itu. Aku berkata, Ini Dajjal sudah keluar" 
Hudzaifah bin Asid berkata, “Duduklah 
kamu!" Aku pun duduk, lalu seorang 
peramal masa depan datang kepadaku lantas 
dia berkata, "Ini Dajjal sudah keluar dan 
penduduk Kufah menaatinya." Hudzaifah 
bin Asid berkata, “Duduklah kamu!” Aku 
duduk, lalu diseru, Berita telah keluarnya 
Dajjal benar-benar kedustaan yang 
dipoles'," Rawi berkata, “Kami berkata, 
“Wahai Abu Sarihah, tidakkah engkau 
menyuruh kami duduk kecuali karena satu 
perkara? Ceritakan itu kepada kami!" Dia 
(Abu Sarihah atau Hudzaifah) berkata, 
"Sesungguhnya Dajjal itu. andaikata dia 
muncul pada zaman kalian ini niscaya 
'anak-anak kecil akan melemparinya dengan 


Riwayateriwayat ini menjelaskan 
karakter era munculnya Dajjal, yakni 
tersebarluasnya kebodohan, kelemahan 
pengaturan diniyah, meratanya kebencian 


antar manusia, kelalaian manusia dari 
mengingat Dajjal hingga para imam pun 
sudah tidak menyebutnya lagi di mimbar- 
mimbar. Dengan kata lain, zaman keluarnya 
Dajjal adalah era yang suasananya telah 
didominasi oleh kelalaian dan kebodohan 
yang tercampuri perpecahan dan kebencian 
antar manusia. 


Penyifatanyangdemikian ini membawa 
pada satu permasalahan yang serius, yakni 
pernyataan bahwa cra keluarnya Dajjal 
dengan karakter yang seperti itu ternyata 
tidak sesuai dengan pernyataan keluarnya 
Dajjal itu di zaman Al-Mahdi, atau pada 
era kemenangan gemilang bagi Thaifah 
Manshurah pada akhir zaman. Karena 
TThaifah Manshurah atau Fi'ah Mu'minah pada 
masa itu eksis berdasarkan bukti kebenaran 
dari keputusan Allah 8, terutama karena 
sudah tampak tanda-tanda masa itu 
dengan jelas bagi mereka. Karenanya 
terbayangkan kesiapan mereka untuk 
menghadapi keluarnya Dajjal sewaktu- 
waktu, terbayangkan pula bahwa mereka 
banyak-banyak mengingat Dajjal dan bukan 
sebaliknya. Akibat yang pasti dari karakter 
zaman Al-Mahdi yang seperti itu tentu saja 
berkebalikan dengan semua keadaan yang 
digambarkan oleh atsar-atsar tersebut. 


Permasalahan ini dapat masih mungkin 
dijawab: 


Bahwa yang dimaksud oleh  atsar- 


atsar ini adalah kondisi manusia secara 
umum, bukan Thaifah Manshurah yang 
sedang berjuang keras di Syam. Bahkan 
sangat mungkin yang dimaksudkan adalah 
penduduk wilayah timur secara umum. 
“Wilayah ini sebagaimana yang dipahami dari 
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penjelasan pada pasal tentang “Al-Mahdi 
mungkin saja kosong dari ajaran agama dari 
kehidupan mereka, bahkan kosong juga dari 
Thaifah Marshurah di tengah-tengah mereka 
sekalipun berjumlah sedikit. Sebagaimana 
diketahui Thaifah Manshurah bertolak dari 
tengah-tengah mereka menuju ke pusat 
pertempuran, yakni ke arah Syam dan Iliya 
serta meninggalkan di belakang mereka 
semua orang yang akan ditual oleh fitnah 
duhaima', 


Demikianlah orang-orang yang 
ditinggalkan oleh Thaifah Manshurah itu, 
tergambarkan pada diri mereka rendahnya 
kualitas din (kosong dari agama), tersiarnya 
kebencian, merajalelanya kebodohan, heng- 
kangnya ilmu dari mereka, dan ditambah. 
lagi lalai dari mengingat Dajjal. Dengan 
sebab inilah atsar-atsar yang ada berbicara 
tentang keadaan secara umum, yang 
dikecualikan darinya orang-orang yang 
termasuk anggota Thaifah Manshurah yang 
pada waktu itu telah terkonsentrasi di Syam 
pada tahap pertama, dan di dua tanah haram 
(Mekah dan Madinah) pada tahap kedua, 
Inilah yang dituturkan oleh sejumlah hadits 
yang menjelaskan tentang karakter sepak 
terjang Dajjal dan ambisinya menuju Mekah 
dan Madinah, lantas Allah menjaga kedua 
kota suci tersebut dengan menugaskan para 
malaikat untuk melindunginya, Kemudian 
Dajjal menuju ke Syam. 


Padasalah satu arsar disebutkan bahwa 
seorang shahabiyah, Ummu Syatik binti 
“bil kr 8g terkejut dengan serangan yang 
menyakitkan itu dan dia berkata, “Wahai 
Rasulullah, di manakah orang-orang Arab 
pada waktu itu?" 
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Beliau sex menjawab, “Mereka pada 
waktu itu sedikit, itu pun mayoritas mereka 
berada di Baitul Magdis," 


Oleh karena itu yang dimaksud 
dengan Arab di sini adalah orang-orang 
Islam yang melaksanakan perintah Allah. 
Nabi 4 menjelaskan bahwa kebanyakan 
mereka telah berada di Baitul Magdis, 
sedang mereka itu jumlahnya sedikit bila 
dibandingkan jumlah umat manusia secara 
keseluruhan. 


Oleh karenanya hadits-hadits yang 
baru saja dipaparkan ini menjelaskan 
keadaan umat manusia secara umum, yang 
dikecualikan darinya segolongan kecil yang 
sedikit jumlahnya, yakni Thaifah Manshurah 
yang ada di Syam saja, 


Kesimpulan Tentang Era Kemunculan Dajjal dan 
Tanda-tandanya: 


1, Tanda pertama menjelang kemunculan 
Dajjal adalah fitnah duhaima yang 
melandaseluruh penjuru bumi, sehingga 
mirip dengan fitnah Dajjal. 


2. Fitnah duhaima' berakhir dengan 
terpisahnya orang-orang yang beriman 
dari orang-orang munafik. Orang-orang 
beriman berjalan dengan tambahan 
energi Rabbani untuk menegakkan 
Daulah Islamiyah II, terbayangkan 
bahwa ini terjadi pada masa Al-Mahdi, 
lantas bergeraklah banyak tentara untuk 
melawan daulah yang baru muncul ini 
sehingga ini menjadi persiapan untuk 
menuju pertempuran kolosal (malhamah 
'uzhma). 

3. Pembasmian kekuatan Rumawi 

dilaksanakan secara sempurna pada 


pertempuran besar dan ibukota kaum 
muslimin adalah Baitul Magdis. 


4. Pasukan muslimin bergerak menuju 
Konstantinopel untuk membebaskan 
kota itu. Peristiwa ini terjadi 6 tahun 
sejak dimulainya pertempuran kolosal, 
tetapi kita tidak tahu kapan peristiwa 
ini berlanjut. 

5. Pada saat itu terjadilah perubahan iklim 
yang signifikan, terus berlangsung dari 
tahun keempat sejak awal pertempuran 
sampai tahun ketujuh. 


6. Kemenangan kaum muslimin pada 
pertempuranbesardanmobilisasimereka 
untuk membebaskan Konstantinopel 
berbuah bagi mereka berupa kekuasaan 
serta kemampuan untuk meneguhkan 
kebenaran dan keadilan di seluruh 
dunia sehingga membuat Dajjal marah, 
kemudian dia muncul karena pengaruh 
'kemarahannya itu dengan tujuan untuk 
menghalangi kaum muslimin mencapai 
tujuan mereka yang sudah ditetapkan. 


3. Lokasi Munculnya Dajjal 


& Dari Abu Bakar Ash-Shiddig w, 
bahwasanya Rasulullah :x bersabda: 


GAN laa 


Dajjal akan keluar dari sebuah negeri 
di wilayah timur yang disebut dengan 
Khurasan. Akan mengikutinya sejumlah 
kaum yang wajah mereka seakan- 


kan perisai yang berkulit pada bagian 


(DL): Negeri-negeri yang sudah 
dikenal secara vas, di antara negeri-negeri 
yang adadi seberang sungai dan negara Irak. 
Sekarang ini wilayah Khurasan mencakup 
sebagian besar dari wilayah timur Iran 
dan Afghanistan, serta beberapa wilayah 
dari Negara-negara Republik Islam yang 
dulunya menjadi bagian dari Uni Soviet, 
seperti Uzbekistan dan Taji 


Giaa | Aap) Al-Majann 
adalah perisai, sedangkan Al-Muthragah 
maksudnya kulit yang tertempel pada 
punggungnya. Inilah sifat dari wajah orang- 
orang di wilayah Turki (Tatar) dan Uzbek. 


8 Dari Anas bin Malik see, Rasulullah z2: 
bersabda: 


JA 
SEN in eh sai oh Aa 
Dajjal akan keluar dari kalangan Yahudi 


'Ashbahan, dia disertai oleh 70.000 orang 
Yahudi yang memakai mahkota." 


8 Terdapat pada sabda Rasulullah #4 
yang mengomentari berita yang di- 
paparkan oleh Tamim ass : 

Potan e snu 
AN AGAN 
TEAM Sian Ai Kb Akan his 

SSS aa brtman ang PT aan 
Te Tagana (AS Maja Ma 
Hn mara Aa nan BS) 

01, Me gim, Sop Ke Mo Aeon wa Asy 


Aestah Kami 2 Ita 8 Sy Ar Ape 
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Ketahuilah, Dajjal benar-benar berada di 
laut Syam, atau laut Yaman, tidak, bahkan 
dia dari arah timur. Itulah dia, dari arah 
timur itulah dia, dar belahan timur itulah 
dia (Beliau bersyarat dengan tangan beliau 
menunjuk ke ara timur)" 

“Kami katakan: 


Sabda Nabi sg sesudah beliau 
menyebut timur (masyrig) yakni kata ma 
'huwa (itulah dia) maksudnya bukanlah nafi 
(untuk meniadakan/ negasi), tetapi hanya 
sebagai tambahan (agidah). Pengulangan 
di sini untuk menegaskan bahwa Dajjal itu 
akan keluar dari arah timur. 


2 Dari Abu Hurairah se, bersabda 
Rasulullah s5: 


Dajjal akan muncul dari sana (sembari 
beliau berisyarat ke arah timur).”" 


A3 gs de 
STD, Mim era penang pda to. 
Iga Air Kat FT aa menata Ba 
Dal yng Ki bean Wa Bean Be 
Isani Dae Alan RO 
219. HE Mou nata LS ag ya his Te. 


, NI 
GAN 


An nalar 


Abu Hatim 26 berkata, "Perkataan Abu 
Hurairah: “Beliau bersyarat ke arah timur', 
yang beliau maksudkan adalah Bahrain, 
karena Bahrain itu letaknya di sebelah 
timur Madinah. Munculnya Dajjal itu 
mungkin dari salah satu pulau dari sekian 
banyak pulau yang ada di sana, bukan 
dari Khurasan. Dalil yang mengukuhkan 
kebenaran ini adalah Dajjal itu diikat di 
sebuah pulau dari pulaw pulau di lautan itu, 
berdasarkan berita yang disampaikan oleh 
Tamim Ad-Dari, sedangkan di Khurasan 
tidak ada laut dan tidak ada pulau" 

Penjelasan: 

Asumsi Ibu Hibban bahwa Dajjal 
akan muncul dari Bahrain itu bertentangan 


Landasan dalilnya dengan kisah Tamim 
juga tidak pada tempatnya, karena yang 
dimaksud dengan munculnya Dajjal itu 
permulaan fitnahnya dan bukan tempat 


“Muhaggipnya erat. "Hasisihasan ru FB 
Tag Ion Bon (152): maan hadits ii mempunyai) —————— 
yahd yang maki dalan han Sean. 322. Shan mon Hban (15205) 


kelahirannya atau tempat tinggalnya di 
sebuah pulau. 


Selanjutnya, tidak ada pertentangan 
antara hadits Tamim dengan hadits-hadits 
yang'menentukan tempat keluarnya Dajjal. 
Sehingga maksud dari kisah Tamim adalah 
Dajjalsekaranginimasihterbelenggudengan 
kuat di sebuah pulau di tengah lautan. Dan 
ketika datang janji Allah, dia akan bergerak 
menuju satu kawasan tertentu yang diaakan 
keluar dari sana dengan fitnahnya, dan para 
pengikutnya juga akan bergerak dari sana. 
Dengan demikian pernyataan bahwa Dajjal 
itu berada di salah satu pulau di teluk Arab, 
di dekat Bahrain adalah pernyataan yang 
tidak pada tempatnya, sebagaimana sudah 
saya jelaskan sebelum ini. 


& Dari Nawwas bin Sam'an 4, 
Rasulullah 4 bersabda tentang 


Seda AN ens pe) 
S3 Oej U 


Dia pasti keluar ke arah Syam dan Irak, 
Ialu dia merusak ke kanan dan merusak 
ke kiri, wahai hamba-hamba Allah, tetap 
teguhilah kalian!" 


Kosakata asing: 


is Henyueni 
Gea PI Ea Maksudnya keluar 
menuju Syam dan Irak, atau di satu tempat 
antara Syam dan Irak. Pada beberapa riwayat 
tertulis (KIS) dengan huruf ha' tanpa titik 
dan ini bermakna sama. Termaktub juga 


PR. HR Musim, Snatih Musim klab Akil, poda sebuah 
hadi yang panjang, hadis 0. 2037 Musim Syar An- 
Wowam 25 


pada kitab AlAin bahwa (ALS) adalah 
tempat yang tanahnya keras dan berbatu- 
batu besar, sehingga yang dimaksud itu 
sebuah tempat tertentu di gurun Syam dari 


arah Irak. Yang kuat adalah (21X) dan yang 
dimaksud dengannya itu keluar di antara 
dua'negara itu, tanpa penentuan arah yang 
hendak dituju. 


Kesimpulan Tentang Lokasi Keluarnya 
Daj 


1, Diperoleh kejelasan dari hadits-hadits 
tadi bahwa Dajjal akan keluar dari 
arah/wilayah timur, Ini merupakan 
kesimpulan yang tidak ada perselisihan. 
lagi, Perselisihan yangada hanyalah pada 
perkara penentuan arah atau wilayah 
munculnya secara pasti 


. Didapatkan informasi yang jelas pula 
dari sejumlah hadits berupa penentuan 
lokasi keluarnya Dajjal, yakni dari 
arah Khurasan. Khurasan itu suatu 
wilayah yang luas, yang sekarang ini 
terbagi menjadi beberapa negara. Pada 
sebag hadits terdapat keterangan 
bahwa Dajjal akan keluar dari kalangan 
Yahudi Ashbahan, sedang Ashbahan itu 
letaknya di Iran. Akan tetapi riwayat 
yang paling kuat memaparkan bahwa 
yangakan mengikuti Dajjal dari kalangan 
penduduk Ashbahan berjurnlah 70.000 
orang Yahudi. Dari riwayat yang kuat 
ini tetap tidak dapat dipastikan Dajjal 
keluar. dari komunitas Yahudi Ashbahan 
meskipun pengikutnya berasal dari 
kalangan mereka. Secara umum 
Ashbahan dianggap sebagai tempat 
yang dekat atau termasuk kawasan 
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Khurasan, oleh sebab itu penyebutan 
Ashbahan dalam hadits ini termasuk 
takhshish (pengkhususan). 


. Dari bentuk fisik para pengikut Dajjal 
ini diperoleh penjelasan bahwa pada 
awalnya kemunculan Dajjal terjadi di 
satu wilayah tertentu yang berdekatan 
dengan bangsa Uzbek. Selanjutnya 
mungkindia berada di wilayahtimurlaut 
Iran, Atau bisa jadi awal kemunculannya 
itu dari negara Uzbekistan atau negara- 
negara tetangganya. 

. Terdapat pada sejumlah riwayat yang 
shahih bahwa Dajjal keluar di antara 
Syam dan Irak. Hadits ini sama sekali 
tidak bertentangan dengan hadits- 
hadits yang lainnya, karena bisa jadi 
Dajjal keluar beberapa kali, awalnya di 
'Ashbahan dan Khurasan, kemudian dia 
berpindah ke wilayah barat kemudian 
mengonsentrasikan pasukannya di 
sebuah tempat di antara Irak dan Syam. 


Para Pengikut Dajjal 
Yahudi 


Dari Anas bin Malik xe, bersabda 
Rasulullah 3s: 


Kurte -0 


Gor 


memakai baju tebal yang bergaris-garis.“2 


822. HR. Muslm, Shabit Musim, htab ALEtan, hadis no 
(SMA adm Di Sya An Nowaan 276 
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Kosakata asing: 


GI): Pakaian tebal yang bergaris- 
garis, 
Penjelasan: 

Dicermati dari hadits yang terang 
ini penjelasan bahwa Dajjal itu diikuti 
oleh orang-orang Yahudi Ashbahan yang 
berjumlah 70.000 orang. Hadits ini tidak 
menunjukkan pengikut Dajjal dari kalangan 
Yahudi hanya 70.000 ini saja, tetapi 
merekalah amunisi pertama Dajjal di awal 
kemunculannya. Pada saat itu pengikutnya 
dari Ashbahan berjumlah 70.000 orang, 
sehingga tergambarkan para pengikutnya 
dari kalangan selain mereka itu jauh lebih 
banyak lagi. Dan telah disebutkan pada 
sejumlah atsar bahwa mayoritas pengikut 
Dajjal dari kalangan Yahudi. 

Siapapun yang mengetahui mentalitas 
orang Yahudi pastilah dia mendapati 
mentalitas merekalah yang paling tepat 
untuk menjadi pengikut Dajjal dan 
penyokong fitnahnya. Yahudi itu sejak awal 
mula agama mereka, senantiasa menolak 
adanya ilah yang tidak terlihat oleh mata 
mereka. Oleh karena itulah mereka tidak 
segan-segan meminta kepada Musa sa 
agar Allah menampakkan diri kepada 
mereka secara kasat mata. Merekalah yang 
juga pernah meminta kepada Musa 1495 
sesudah diselamatkan dari Fira'un dan 
keluarnya mereka dari lautan: agar Musa v6gx 
membuat satu sesembahan bagi mereka 
yang bisa diibadahi. Merekalah orang-orang 
yang langsung terjatuh ke dalam fitnah 
patung anak sapi sesudah kepergian Musa 
as dalam waktu yang hanya sebentar. 


Berbagai kejadian di zaman nabi 
mereka ini menunjukkan mentalitas yang 
menyimpang dan sakit, yang tidak beriman 
kecuali terhadap hal-hal yang tampak 
saja. Sebagai tambahan, itulah mentalitas 
syahwat materialistis yang tidak akan 
tumbuh dan berkembang kecuali pada 
naungan materi dan tidak beriman kecuali 
kepada sesuatu yang bersifat materi, 
Agama Yahudi itu agama yang paling 
banyak penyimpangannya terhadap ajaran 
Allah 34 dan yang paling mengeruhkan 
gambaran para nabi, bahkan penyimpangan 
itu membawa kepada sikap mengingkari 
sifatesifat Allah us secara terang-terangan 
'dan menyematkan kepada-Nya semua sifat 
yang tidak layak bagi-Nya. 

Apabila kita tambahkan lagi pada 
keterangan ini, bahwasanya Yahudi sedang 
menunggu-nunggu 'sang pembebas' 
bagi mereka yang mereka yakini akan 
keluar di akhir zaman. Mereka menyifati 
sang pembebas dialah malikus salam yang 
mereka diberi kabar gembira dengannya. 
Berdasarkan hal itu, sang pembebas bagi 
mereka itulah Dajjal. Dajjal menjadi ilah 
yang diri-diri mereka itu dapat melihatnya. 
Inilah ilah yang bersifat materi yang 
memenuhi syahwat dan sesuai dengan 
hawa nafsu mereka 


b. Kelompok Pendurhaka dan 
Khawarij 

8 Dari Ibnu Umar #, bi 
Rasulullah ix: 


Se Je BOR pan 


Tua dad 
en add 
deal 


Akan tumbuh satu generasi yang membaca 
AlOur'an, tetapi (Al-Gur'an itu) tidak 
melewati kerongkongan mereka. Setiap kali 
muncul suatu generasi maka ia diputus.” 
Ibnu Umar berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah bersabda, “Setiap kali muncul 
satu generasi baru maka ia diputus, itu 
lebih dari 20 kali sampai muncul Dajjal di 
daerah mereka'," 


Kosakata 


ena Kerongkongan adalah organ 
tubuh yang ada di antara bagian atas dada 
dan bahu. Yang dimaksud di sini adalah Al- 
Our'an itu tidak sampai pada hati mereka 
sehingga mereka memperhatikan hukum- 
hukumnya, bahkan hanya terbatas pada 
bacaan lisan saja tanpa memikirkannya. 


ing: 


: Muncul satu kelompok dari 


G3 
kn 


8 Dari Abu Barzah, pada sebuah hadits 
yang panjang tentang Khawarij yang 
di dalamnya ada sabda Rasulullah 


(IN. Iu Wajan, Wita AL lan, hadis 1.174. Muhagata- 

iya berata dalam Az-Zawsid, “Sonadnya shahih dan 
PL butar berhujah dengan somua prawi hadits ii" YA: 
Sunan (BI 
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Ayat 


HP 
TES PI ap 


La EN G3 


Nejasan 3 
Baut La 
ai 


PPh 


'Akan muncul pada akhir zaman nanti 
suatu kaum yang seolah-olah ini berasal 
dari mereka: mereka membaca Al-Our'an 
tetapi bacaannya “itu tidak melewati 
kerongkongan mereka. Mereka keluar dari 
Islam sebagaimana anak panah melesat 
menuju sasarannya. Ciri-ciri mereka adalah 
gundul rambutnya. Mereka selalu muncul 
sampai generasi terakhir mereka keluar 
bersama Al-Masih Dajjal. Apabila kalian 
bertemu mereka maka bunuhlah mereka, 
karena mereka itu seburuk-buruk makhluk 
“dan seburuk-buruk tabiat.” 


Kosakata asing: 


(B5): Keluar dengan cepat, 
.Jl): Sasaran. 


): Ciri-ciri mereka. 


Penjelasan: 
Sudah jelas dari hadits-haditsini bahwa 
sebagian pengikut Dajjal dan pendukungnya 


2. HR Anas, Wlab Tahdim As:Dam (Sunan Ans 
IOIN20 Akin, has 0, 2847. di berkata "Hadi 
Im shahih berdasarkan syarat Musim AkMtodat 
(NO At Matra berat Has ri dnsnyaban cien 
Ahmad. pada banadnya terdapat ram brrara Aza bm 
(Osis, da disigtkan lah Itru Hasan, secangkan aw. 
(am yang laroya Spakai oeh Alan dalam Shad- 
ya IMarna'Az-Zow 1d 229. 
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adalah sebagian Khawarijnya umat ini, 
Pada hakikatnya istilah Khawarij itu 
merepresentasikan mentalitas menyimpang 
dengan sifat-sifat tertentu yang sebagian 
besarnya ada pada kelompok tertentu pula. 
Fenomena Khawarij sudah dimulai sejak 
zaman Ali ag. Ali #& telah menamatkan 
riwayat mereka, akan tetapi diatidak berhasil 
'membinasakan mentalitas menyimpang 
yang dianggap sebagai pembangkit jiwa 
Khawarij sampai zaman Dajjal. 

Khawarij itu adalah sifat umum untuk 
semua orang yang bodoh akalnya, muda 
usianya, dari kalangan mereka yang tidak 
mendapatkan pengajaran Islam dengan 
benar dalam tujuan mereka, lantas mereka 
mengambil Islam secara lahiriah tetapi 
berlebih-lebihan dalam memahaminya. 
Mereka sengaja mempelajari pokok-pokok 
agamaAllah kemudian merekamenakwilkan 
nash-nash yang ada dan menyingkirkan apa 
saja yang mereka kehendaki di antaranya, 
Mereka memposisikan diri berperang 
melawan orang-orang Islam di luar mereka 
atas nama Islam. Mereka terkenal dengan 
pedang pengkafiran di wajah mereka. Inilah 
sisi bahaya pada diri mereka. 

Mentalitas dengan karakter demikian 
ini tidak terbatas hanya pada kaum Khawarij 
yang muncul pada zaman Ali 46 saja, 
tetapi mencakup semua kelompok sesat 
dan semua sekte Bathiniyah yang keluar 
dari agama Allah. Mereka ini mendakwakan 
dengan keluarnya mereka untuk memerangi 
semua orang Islam di luar golongan mereka 
itu hendak menolong agama ini. Tujuan 
yang menyatukan mereka dengan para 
pengikut Dajjal lainnya adalah kesepakatan 


dengan seluruh millah di sekitarnya untuk 
melancarkan permusuhan terhadap Islam 
dan pemeluknya yang jujur melalui nash- 
nash dari dinul Islam itu sendiri. 


Mencermati hadits-hadits ini menjadi- 
kan kita mengetahui bahwa pengikut Dajjal 
yang pertama itu dari kalangan orang- 
orang yang menikam Islam dari dalam, 
dan Khawarij itulah salah satu di antara 
mereka, Ini jika ditinjau dari beberapa sisi 
Saya katakan bahwa sifat-sifat seperti ini 


juga sesuai dengan sifatesifat etnis Uzbek 
atau Mongolia, Karena itulah kita tidak 
usah terkejut jika mereka menjadi kandidat 
golongan yang paling dekat dengan Dajjal 
arah 


pada saat 


Khurasan, 


kemunculannya, dari 


& Pelaku Bid'ah dan Kesesatan 


8 Dari Hudzaltah ag, be 
Rasulullah sgg: 


Ha Bp 13 EA 3 


“3 bea 


PA Sa 


di kaum penyembah api 
(majusi), dan kaum majusi umat ini adalah 
orang-orang yang mengatakan, “Tidak ada 
takdir" Barangsiapa yang mati di antara 
mereka maka janganlah kalian menghadiri 
(pemakaman jenazahnya. Barangsiapa yang 
sakit di antara mereka maka janganlah 


kalian menjenguknya. Mereka itu 

“golongan (sekte) Dajjal. Allah pasti akan 

mempertemukan mereka dengan Dajjal.”" 
Kami katakan: 

1, Majusi adalah para penyembah api dari 
Persia serta siapa saja yang mengikuti 
mereka. Mereka mengatakan adanya 
tuhan cahaya dan tuhan kegelapan. 
Mereka juga kaum yang meyakini adanya 
makhluk aktif (mampu menciptakan 
sesuatu) di alam raya. Demikian juga 
dengan Oadariyah yang menyandarkan 
kebaikan kepada Allah dan keburukan 
kepada selain-Nya. Mereka, dengan 
keyakinan seperti itu sama saja meyakini 
adanya makhluk aktif di alam semesta, 
sehingga dengan itu mereka serupa 
dengan kaum Majusi. Negara Persia 
merupakan wilayah kekuasaan dan 
penyebaran paham Gadariyah, 

2. Hadirsini, sebagaimana sudah dijelaskan 
pada catatan pinggirnya, akan tetapi 
andaikata kita melihat hadits-hadits 
shahih yang menunjukkan bahwa 
semua fitnah sejak diciptakannya bumi 
dianggap sebagai persiapan untuk fitnah 
Dajjal, maka dapat digambarkan bahwa 
semua pelaku bid'ah dan pengikut hawa. 


SIB RL Aku Dawud, Sunan Ab! Dawud, Ktab As-Sunnah 
hadis 10. 4067 |Aun AkiMabod (12480): Al Matsami 
Berkat,” “Hadis in drwayatan oleh Ai-Thabarani 
Salam Mujam” Alhusdh." Para  berawnya semua 
troua perannya dipakai AhBukhun dalam Shotit:nya 
kecuah Marun bin Musa A-farwa, da Ru orang yang 
Iiasbnul" Gaym berpandapat bahwa hadtedudia 
Data pelaku perah fu nyats hak ada satu pun yang 
lama dai pembicaraan dan Ki ana, makawinya 
Islan parwayatannya kebanyakannya dai bru Hajar 
memandang barwa sebagian an perwayatan hadis 
ads” onangan Gadatan, meekipun golongan inlah 
yang menja mui umat ni dapt langgap tanadnya. 
Thahi Anggapan ii sesudah da melakukan penoiian 
leadap jlnjian perwayatan haots FAun ALMoD0g 
nasa). 
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nafsu pasti akan mendapati tujuan 
mereka itu akan terwujud sempurna 
dengan kemunculan Dajjal. Selanjutnya 
semua pelaku bid'ah yang masih tersisa 
akan dipersatukan oleh Dajjal di bawah 
panjinya, sehingga mereka menjadi 
kelompoknya dan menjalankan makar 
serta tipudayanya. Adapun musuh Dajjal 
yang hakiki adalah kelompok yang tegak 
di atas kebenaran. 
3. Atsaratsar yang ada menunjukkan 
adanya sekte Gadariyah. Perkara ini, 
menurut saya lebih luas daripada 
itu, mencakup semua pelaku bid'ah 
dalam bidang agidah dan orang-orang 
yang memusuhi Ahlus Sunnah Wal 
Jamaah. Sudah tampak kebencian dari 
mulut mereka sedangkan apa yang 
tersembunyi di dalam hati mereka 
itu lebih besar lagi. Mereka itu juga 
mendapati tujuan mereka ada pada diri 
Dajjal dalam menyempurnakan perang 
'mereka terhadap ahlus sunnah. Dengan 
demikian Dajjal dan semua pelaku bid'ah 
dalam bidang agidah memiliki tujuan 
yang sama dan musuh yang satu. 


Yang mengherankan adalah beberapa 
kelompok seperti Jahmiyah, Mu'tazilah 
serta yang lainnya, mereka mengingkari 
eksistensi Dajjal serta semua fitnah yang 
menjadi persiapan menjelang kemunculan 
Dajjal, padahal mereka sendiri telah nyata- 
nyata terjatuh ke dalam fintah tersebut. 
Kalau sudah seperti ini tentu saja peringatan 
dari Nabi 34 agar berhati-hati dan waspada 
dari fitnah Dajjal tidak mereka pedulikan 
sama sekali. Tidak mengherankan jika 
mereka menjadi orang-orang pertama yang 
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terjatuh dalam fitnah Dajjal, sebab paling 
utama karena telah hilang dari memori 
mereka eksistensi Dajjal atau fitnahnya 
yang menjatuhkan. 


Hallainyangjugamengherankanadalah 
mayoritas pelaku bid'ah agidah dan sekte- 
sekte Bathiniyah itu semua sumbernya ada 
di wilayah timur. Ini membantu kita untuk 
memahami sabda Nabi 4 bahwasanya 
ada satu fitnah pun kecuali merupakan 
persiapan untuk Dajjal. Sehingga otomatis 
fitnah pelaku bid'ah menjadi bagaikan dari 
rangkaian fitnah Dajjal, 


d. Wanita 


8 Dari Ibnu Umar #4, bersabda 
Rasulullah 2: 


Dajjal tinggal di tanah berair di 
Marriganah, maka kebanyakan orang yang 
keluar mengikutinya itudari kalangan kaum 
wanita, sampai-sampai seorang pria pulang 
'untuk menemu istri, ibu, anak perempuan, 
saudara perempuan, dan bibinya, kemudian 
dia mengikat mereka kuat-kuat karena 
khawatir kalau-kalau wanita-wanita 
tersebut pergi mengikuti Dajjal. 


menwayatkannya Gala. Mujam Ak 
“si, & dalamnya 2g Ibnu Isra dan da fu mudah” 


Penjelasan: 

Sudah diketahui bahwa perempuan itu 
istimewa dengan kecenderungannya kepada 
syahwat serta tiadanya keteguhan dan 
pertimbangan akal pada dirinya terhadap 
sejumlah perkara tidak sebagaimana kaum 
laki-laki. Ditambah lagi adanya kelemahan 
jiwa serta ketidakmampuan mereka untuk 
memanggul derita dan bersabar sebagai 
mana kaum lelaki. Karena inilah telah Nabi 
38 memperingatkan umatnya mewaspadai 
fitnah wanita. Bahkan wanita itu dianggap 
sebagai fitnah terbesar bagi umar 
Muhammad 4g Ini menjelaskan kepada 
kita mengapa pelaku serta penganjur 
kebatilan memfokuskan usaha kerasnya 
untuk merusak perempuan dan menghias- 
hiasi usaha perusakannya itu dengan dalil 
pembebasan perempuan. 
fimah 


Selanjutnya 
umat ini seringkali terjatuh di dalamnya 
ditetapkan sebagai salah satu fitnah yang 
mengantarkan dan mengukuhkan fitnah 
Dajjal. Kaum wanita dianggap sebagai salah 


wanita yang 


satu jerat Dajjal. Karenanya muncullah 
hasungan untuk mereka agar mengikuti 
program-program Dajjal. Menghiasi jalan 
mereka dengan memberikan kebebasan 
tanpa batas terhadap pemuasan syahwat 
dan kemewahan duniawi. Itulah salah 
satu sarana Dajjal dalam menyimpangkan 
kaum perempuan. Apabila kita tambahkan 
terhadap hal itu kekuasaan Dajjal dan 
penguasaannya terhadap harta kekayaan 
bumi, tipuannya terhadap publik sehingga 
dirinya itu seolah-olah — penganjur 
pembebasan dan penolong orang-orang 


Wajar Ar22n1 BAN) 


lemah, seperti menolong perempuan untuk 
mendapatkan kebebasannya dari lelaki, 
maka semua faktor ini sudah menjelaskan 
kepada kita mengapa pengikut Dajjal 
mayoritas dari kalangan perempuan. 

Barangkali realita di zaman kontem- 
porer ini lebih dari cukup memberikan 
fakta yang membenarkan apa yang telah 
saya sebutkan tadi. Demikian juga dengan 
apa yang disaksikan oleh setiap lelaki yang 
berupa fiah-fitnah yang dimunculkan 
oleh kaum wanita pada zaman kita 
sekarang. Berbagai macam kemudahan 
yang disediakan oleh pelaku kebatilan bagi 
wanita untuk keberlangsungan fitnah ini 
telah cukup memberi gambaran tentang apa 
yang akan terjadi dalam masalah ini melalu 
tangan Dajjal. 


&. Setan 


8 Dari Abdullah bin Amr bin Ash, 4, 
dia berkata: 


5 Ga we da3 
ata gd an “yaa 


ka 
Sesungguhnya di lautan itu ada setan setan 
yang dipenjara, yang mengikatnya adalah 
Sulaiman, hampir saja mereka bisa keluar, 
lantas mereka membacakan suatu bacaaan 
kepada sekalian manusia" 
Penjelasan: 
Hadits ini mengisyaratkan dibebaskan: 
nya setan-setan dari penjara dan dilepaskan 


SIT HR Musim, Shah Musim, Magadimah Ius Bi 
Sian Anin 
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ali pengikatnya yang diikat kuat oleh 
Sulaiman 451, serta terlepasnya mereka ini 
untukmenyerangmanusiadan membacakan 
suatu bacaan kepada publik. Saya tidak tahu 
apakah yang dimaksud dengan bacaan ini 
adalah Al-Our'an Al-Karim yang dijanjikan 
itu ataukah kitab selainnya yang dibacakan 
dengan cara menyerupai bacaan Al-Our'an, 
Penunjukan hadits ini mengisyaratkan 
bahwa setan akan muncul di tengah-tengah 
manusia dan akan menjelma menjadi 
berbentuk manusia untuk menebar fitnah 
di antara mereka. Saya memandang bahwa 
kebebasan setan ini mungkin terjadi pada 
zaman Dajjal atau beberapa saat menjelang 
zaman Dajjal sehingga fitnah setan 
menjadi persiapan menjelang fitnah Dajjal. 
Pembebasan setan dari penjara bertepatan 
dengan waktu dibebaskannya Dajjal dari 
penjaranya. Disebutkan dalam berbagai 
atsar bahwa setan-setan itu berjalan di 
depan Dajjal untuk mengajak menusia agar 
mengikuti fitnahnya di berbagai kota dan 
negeri yang akan dimasuki oleh Dajjal. 


Pernyataan tentang bantuan setan yang 
luar biasa ini sangat pas jika ditilik dengan 
besarnya fitnah Dajjal dan bahayannya, 
apalagi energi Iblis jin dan Iblis manusia 
yang juga menyatu dalam melakukan 
rekadaya terhadap para pejuang kebenaran 
pada akhir zaman. Kemudian semua energi 
jahat itu bersinergi dan saling menguatkan 
dengan unsur-unsur jahat dari kalangan 
manusia dan jin dalam menyongsong 
pertempuran yang paling menentukan bagi 
mereka. 


aa 


Tukang Sihi 


"Tukang sihir itu manusia yang paling 
busuk, antek setan, dan begundalnya, 
Tukang sihir mengonsentrasikan bantuan 
mereka kepada setan hanyalah karena ingin 
memetik manfaat dari sebagian kemampuan 
setan untuk men-talbis manusia. serta 
mengeksploitasi mereka. Dengan kata 
lain, itulah profesi hitam yang dijalani oleh 
manusia-manusia paling busuk. Golongan 
manusia seperti ini tidak mempunyai 
sumber dalam perilaku dan ilmunya 
kecuali dari celah-celah jalan setani yang 
hitam, Sifat paling layak yang disematkan 
kepada mereka adalah mereka itu budak- 
budak setan. Karena inilah tukang sihir 
memperoleh tujuannya pada diri pembesar 
mereka atau tukang sihir terbesar mereka, 
yakni Dajjal, dialah yang mampu melakukan 
hal-hal yang luar biasa dan mengungguli 
semua sihir yang dapat mereka hasilkan 
atau yang mereka pelajari dari setan. 


Mereka itu memandang bahwa sihir 
Dajjal itu, dengan segala kehebatannya, 
menjadikan mereka pantas menghamba dan 
menyembah si penebar fitnah terbesar itu. 
Karena inilah kita mendapati mereka itu 
manusia yang sangat kuat hasratnya untuk 
mengikuti Dajjal dan paling ingin belajar 
sihir darinya, Mereka juga menjadi golongan 
yang paling tulus dalam menjajakan fitnah 
Dajjal serta yang paling banyak men-talbis 
manusia. Disebutkan dalam sejumlah atsar 
bahwapara tukangsihiritu mengikuti Dajjal, 
menempatkan Dajjal sebagai pemimpin 
dalam ke-dajja-an mereka, serta menyebar 
Sitnahnya di kalangan umat manusia untuk 
menggelorakan semangat mengikuti Dajjal. 
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8 Pemuas Nafsu Syahwat 


Sudah kita ketahui bahwa fitnah 
Dajjal itulah fitnah yang paling besar. 
Jerar perangkap Dajjal adalah syubhat dan 
syahwat, Golongan-golongan pengikut 
Dajjal yang sudah saya sebutkan sebelumnya 
semuanya adalah orang-orang yang 
telah jatuh di dalam fitnah syahwat dan 
syubhat. Oleh karena itu kita dapati pada 
diri mereka ketulusan hati untuk Dajjal, 
yakni merekalah yang menempati barisan 
pertama dari kalangan pengikut Dajjal. 

“Adapun barisan kedua pengikut Dajjal 
berasal dari kalangan yang lemah jiwanya, 
yakni mereka yang telah jatuh terjerembab 
ke dalam jerat fitnah syahwat. Mereka 
ini pengikut Dajjal yang paling banyak 
jumlahnya. Sebagian besar dari mereka 
berasal dari orang-orang yang sudah 
terbiasa memperturutkan syahwat tanpa 
membedakan halal dan haram sebelum 
fitnah Dajjal muncul. Merekalah para 
penyembah dirham, dinar, serta kesenangan 
yang segera lagi singkat dari kalangan umat 
Muhammad #&g. Mereka itu sudah pasti 
tidak akan mampu bersabar menghadapi 
fitnah Dajjal, lantas mereka pun segera 
mengikutinya walaupun pada dasarnya 
mmerka telah mengetahui kekafiran Dajjal. 

'Termaktub dalam satu atsar dari Ubaid 
bin Umar Al-Laitsi, dia berkata: 


Dajjal muncul lalu orang-orang mengikuti- 
nya. Mereka berkata, “Kami. bersaksi 
bahwa Dajjal itu kafir, akan tetapi kami 
mengikutinya hanyalah agar kami bisa 
makan dari makanannya dan kami bisa 
menggembalakan ternak di pepohonan yang 
berdaun lebat. Ketika kemurkaan Allah 
turun, maka kemurkaan itu juga menimpa 
mereka semuanya." 

Kata penutup khusus 
dengan para pengikut Dajj 

Saya memohon kepada Allah Yang 
Mahaagung agar Dia menjauhkan kita 
dari zaman Dajjal dan fitnahnya. Allah 
itu senantiasa menolong para pejuang 
kebenaran pada zaman itu. Bahkan Allah 
juga menolong ulama beserta keluarganya 
dari dampak buruk akibat fitnah ini. Sebagai 
tambahan dari pengetahuian kita tentang 
kemampuan Dajjal, maka sesungguhnya 
paraantek Dajjal itudari kalangan pemimpin 
segala jenis kejahatan di seluruh dunia 
ini. Lalu bagaimana jadinya ketika mereka 
bersatu dalam satu pertempuran dan satu 
tujuan yang sama? 

Apa yang akan mampu kita perbuat 
pada suatu masa yang setan-setan bebas 
dan leluasa untuk menebarkan talbis-nya 
terhadap manusia, tukang-tukang sihir 
bergerak dengan ke-dajjal-annya, sekte 
sekte menyimpang dan khawarij bebas 
menebarkan gagasan mereka, para penjaja 
bid'ah dimuliakan dan dijadikan pemimpin 
lalu mereka mendapatkan penolong ketika 
melancarkan perang terhadap siapa saja 
yang menentang Dajjal, para pembaca Al- 


berkenaan 


SIA. sari Sewayaban eh Naim pada Kab Akan, 0, 
1326 Arr ra). 
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@ur'an dengan cara dajjali tersebar di mana- 
Mana, orang-orang sok pintar berbicara 
sekehendaknya dengan lisannya, para 
wanita bebas sekehendaknya menyebarkan 
fitnahnya untuk mematikan hati atau 
merusaknya, para penyembah syahwat dan 
harta yang jatuh di dalam kehinaan semakin 
banyak jumlahnya, demikian juga dengan 
para penebar kepalsuan untuk kepentingan 
Dajjal dan orang-orang yang menghias-hiasi 
fitnahnya, dan yang memimpin mereka 
itu semuanya adalah Yahudi yang sejak 
lama dikenal dengan sifat pemalsuannya, 
tipudayanya, penyimpangannya, suka 
mempermainkan kebenaran, dan senang 
menghiasi kebatilan? 


Jikalau kita telah membayangkan 
bersatunya sekian banyak elemen dan faktor 
tadi dalam satu fitnah, maka kitaakan dapar 


mengetahui seberapa besar bahayanya! 
Sudah seharusnya erhadapfitnah sepertiini 
setiap orang selalu memohon perlindungan 
dari keburukannya pada setiap shalat yang 
dia kerjakan. 

Begitu juga dapat kita amati seberapa 
besar kadar kekacauan akibat fitnah Dajjal 
itu bilakita bandingkan dengan fitnah-fitnah 
masa kini yang umat Islam telah terjatuh 
di dalamnya. Inilah yang menguatkan 
pendapat bahwa kita, era yang kita jalani 
sekarang ini adalah fitnah duhaima' 


C. Karakter Fitnah Al-Masih 
Dajjal 
Kita cermati dari hadits-hadits yang 
berisi fitnah Al-Masih Dajjal, bahwasanya 
sebagiannya berkonsentrasi menuturkan 
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satu sisi dari sekian banyak sisi fitnah Al- 
Masih Dajjal, dan hadits-hadits seperti ini 
jasanya bermatan pendek. Namun sebagian 
lainnya yang menuturkan banyak sisi dari 
fitnah Al-Masih Dajjal menyerupai sebuah 
kisah yang sempurna, yang biasanya berupa 
hadits-hadits yang panjang matanya. 
Oleh karena itu saya memandang bahwa 
saya harus mengkhususkan pada bahasan 
ini untuk menerangkan hadits-hadits 
yang bersifat terperinci, pendek, ataupun 
ringkas, lalu saya sertakan juga pada 
setiap haditsnya dengan penjelasan yang 
menunjukkan maknanya. Kemudian saya 
akan menyebutkan pada bahasan terakhir 
hadits-hadits yang panjang, agar kita 
mendapatkan gambaran yang sempurna 
tentang karakter fitnahnya. Perinciannya 
adalah sebagai berikut: 


1. Realita Dajjal Tidak Sesuai Dengan 
Klaim Ketuhanannya 


Dari Imran bin Hushain &:, bersabda 
Rasulullah s5: 


KA 


Sungguh dia itu menyantap makanan dan 
berjalan di pasar-pasar, maksudnya adalah 
si Dajjal." 


Dari Samurah bin Jundub 14, Nabi 2 
bersabdi 


GE SE 5 KE JUN) 


Mim da Ai bin Zne! aditya Rama Sean 
“omi-Cawi lainnya Ssigat:” IMagna' Az-Zaws 1 (210). 3 


BB hi Bas 
2 A5 op Ad 3 

| Jean jas 

Dajjal pasti keluar. Dia itu buta sebelah. 
Mata yang kiri ada kulit semacam selaput 
yang tebal. Dia mampu menyembuhkan 
(orang buta dan yang terkena lepra (kusta). 
Dia dapat menghidupkan orang yang mati. 
Dia berkata kepada banyak orang, “Akulah 
rab kalian." Maka barangsiapa yang 
berkata: “Engkaulah rabb-ku", sungguh 
dia telah terfitnah. Siapa saja yang 
berkata, “Rabb-ku adalah Allah", sampai 
dia mati, maka berarti dia telah terlindungi 
dari fitnahnya, dan tiada fitnah lagi yang 
menimpanya sesudah itu, tiada juga siksa 
yang akan menerpanya. Dajjal tinggal 
di bumi sampai waktu yang dikehendaki 
oleh Allah. Selanjutnya Isa bin Maryam 
datang dari arah barat, dia membenarkan 
Muhammad, menjalankan ajaran millah 
beliau, lantas dia membunuh Dajjal, tiada 
kejadian setelahnya kecuali hari Kiamat." 

330 HR Armed Gengan pos taat Wi pala Misnad 


MiBasnyyin Tadi po. ZAT VA Mane (SAGI: 
Akitatsami berkata, Hadits ki drwayatan Olah at 


Penjelasan: 

» Hadits yang pertama menunjukkan 
bahwa Dajjalitutetapharus mengerjakan 
apa yang biasa dikerjakan oleh 
manusia, yakni memakan makanan dan 
berjalan di pasar. Ini menafikan klaim 
ketuhanan yang dia dakwakan. Apabila 
kita tambahkan terhadap perkara ini 
dengan sifat kekurangan lainnya yang 
masih tersisa yang juga diriwayatkan 
tentangnya, di antaranya tanda yang 
jelas termaktub pada hadits yang kedua, 
yakni keadaan dia yang buta sebelah 
matanya, maka jelas terbukti dia telah 
berdusta dalam klaim ketuhanannya. 
Berjalannya Dajjal dan menyantapnya 
makanan di sini menguatkan bukti 
bahwa itu seorang manusia, 
namun hal ini tidak secara pasti belum 
menunjukkan kesimpulan tersebut 
seratus persen benar, karena mungkin 
saja dia itu makhluk gabungan antara 
manusia dan jin. Ada banyak dalil yang 
menunjukkan hal itu. 


Hadits yang kedua memaparkan 
sejumlah kemampuan Dajjal, seperti: 
menyembuhkan orang buta, penderita 
kusta, bahkan menghidupkan orang 
yang mati. Kemampuan-kemampuan 
istimewa yang dikaruniakan kepada 
Dajjal ini termasuk babistidraj (memberi 
nikmat untuk disiksa sesudahnya) saja. 
Terjadi pula hal yang semisal dengan itu 
walaupun lebih rendah derajatnya pada 
sebagian besar orang yang mengalami 
kondisi setani (kerasukan setan). 
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/Adapun keistimewaannya yang berupa 
kemampuan menghidupkan orang yang 
sudah mati, maka itu biasanya hanyalah 
halusinasi dari Dajjal sebagaimana 
yang dijelaskan pada sejumlah hadits. 
Dajjal meminta bantuan kepada jin dan 
setan dalam melancarkan talbis-nya 
terhadap manusia untuk aksinya itu, 
'Adapun peristiwa satu-satunya yang dia 
menghidupkan orang yang sudah mati 
maka itulah kisah seorang lelaki yang 
akan kita paparkan hadirsnya. Dajjal 
itu satu-satunya orang yang diberi 
kemampuan dalam bentuk ini dan 
menghidupkannya, sebagaimana sudah 
saya sebutkan. Semua ini termasuk bab 
itidraj. 

Puncak dari kemampuan-kemampuan 
Dajjal ini pada hakikatnya hanya sebagai 
amunisinya untuk menyimpangkan 
manusia. Karena itulah ada kaitan erat 
antarakemampuannyainidenganseruan 
kepada manusia agar mereka beriman 
kepada ketuhanan Dajjal. Manusia 
sudah cukup dikatakan terfitnah bila 
dia menyetujui Dajjal dalam klaim 
ketuhanannya. Adapun apabila manusia 
tetap dalam kondisi awal keimanannya, 
makasesungguhnya merekatelah terjaga 
dari fitnah Dajjal, walaupun menjaga 
diri dari fitnahnya bukanlah usaha yang 
mudah sebagaimana yang akan kita 
amati pada hadits-hadits berikutnya, 


Dapat kita amati pula pada rangkaian 
hadits ini bahwa Dajjal menggunakan 
metode membangkitkan syubhat untuk 
menebarkan kepalsuannya (talbis-nya) 
terhadap manusia. Pada kejadian yang 
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lain kita akan dapat mengamati bahwa 
dia menggunakan metode targhib (mem- 
bujuk) dan tarhib (ancaman-intimidasi), 
khususnya dengan syahwat. Kedua cara 
ini merupakan senjata Dajjal dalam 
pertempuran. Keduanya juga menjadi 
senjata Iblis dan semua Iblis manusia, 
sejak diciptakannya bumi sampai 
terjadinya hari Kiamat. 

2, Fitnah Dajjal Adalah Fitnah yang 

Bersifat Umum dan Menakutkan 
8 Dari Abu Bakrah ae, bersabda Nabi 
| 


IA maa 3 Haa 
PN seba ana G 

xk 
Ketakutan kepada Dajjal tidak akan 
memasuki Madinah. Pada waktu itu 


Madinah mempunyai 7 pintu. Pada setiap 
Pintuada dua malaikat yang menjaganya." 


@ Dari Anas bin Malik ag, bersabda 
ebiak 


331. HR. Bhar. ShobI A-Bukndk. klab Ada, hadits 91 
1878 AkGuknan map A-Fath MATAN. 


Tiada satu negeri pun kecuali akan dimasuki 
oleh Dajjal, kecuali Mekah dan Madinah, 
tiada satu jalan masuk pum dari jalan-jalan 
yang ada di sana kecuali ada malaikat- 
malaikat yang berbaris menjaganya, 
Kemudian terjadi gempa di Madinah 
sebanyak 3 kali, lalu Allah mengeluarkan 
darinya semua orang kafir dan orang 
munafik» 


8 Dari Junadah bin Abi Umayyah, 
dari seorang laki-laki dari kalangan 
sahabat, Nabi : bersabda tentang 
Dajjal: 


Iga Sta Ia 
maa 


Kekuasaannya mencapai setiap rumah 
(walaupun terletak) di pedalaman gurun 
pasir, dia tidak mampu mendatangi 4 
masjid: Ka'bah, masjid Rasul (masjid 
Nabawi), masjid Al-Agsha, dan. bukit 


Tursina.”3 


8 DariImranbin Hushain tx, bersabda 
Rasulullah s5: 


NES1 jar Ba maa At Fat ANA, 


953. HR! Atm pada Menag Akinahar, hadis no. 29163 


sanad (627), 


& Dari Ummu Syarik «8: 


Siapa yang mendengar Dajjal maka 
hendaklah dia menjauh darinya, karena 
demi Allah, sesungguhnya akan ada 
seorang lelaki yang mendatanginya dan dia 
menyangka Dajjal itu seorang yang beriman 
lalu dia mengikutinya karena hebatnya 
syubhat yang dia bangkitkan, ataw karena 
syubhat yang dia tebarkan. (Beginilah yang 
beliau sabdakan-)'“ 


Bahwasanya dia mendengar Nabi #& 
bersabda, “Orang-orang akan melarikan 
diri dari Dajjal ke gunung-gunung." Ummu 
Syarik berkata, “Wahai Rasulullah, di 
manakah orang-orang Arab pada waktu 
itu?” Beliau menjawab, “Mereka sedikit 
sekali jumlahnya.» 


& Dari Ibnu Umar #5, bersabda 


Rasulullah ix: 


935 HR Musim, Sih Mislm k25 ALhtan wa Asy 
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HA Gala 
“Dajjal tinggal ditanah berairdi Marriganah, 
maka kebanyakan yang keluar mengikutinya 
'adalah kaum wanita, sampai-sampai ada 
seorang pria pulang menjumpai istri, ibu, 
anak perempuan, saudara perempuan, 
dan bibinya, lantas dia mengikatnya 
mereka kuat-kuat karena lelaki tersebut 
khawatir kalau-kalau wanita-wanita itu 
pergi mengikuti Dajjal. Kemudian Allah 
menjadikan kawm muslimin berkuasa atas 
Dajjal, kemudian mereka membunuhny 
dan membunuh para pengikutnya sampai- 
sampai orang-orang Yahudi pengikut Dajjal 
bersembunyi di bawah pohonatau batu, latu 
batu atau pohon itu berkata kepada orang 
Islam, “Ini ada orang Yahudi di bawahku, 
bunuhlah dia” 

Penjelasan: 

» Dengan mencermati deretan hadits 
ini, kita akan memperoleh keterangan 
bahwa fitnah Dajjal itu bukanlah 
fitnah yang ringan sebagaimana yang 
dibayangkan oleh sebagian orang, 
akan tetapi hari-hari fitnah itu adalah 
hari-hari yang menakutkan, penuh 


900 Tktrtaya Sulah dpaparan terdahulu Uikanad 
Ama 
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berisi kecemasan, ketidakjelasan, dan 
teror dalam segala maknanya. Judul 
utamanya adalah pembunuhan dan 
menciptakan kelaparan terhadap semua 
orang yang menentangnya. Karena 
itulah Nabi 38 telah mewasiatkan agar 
tidak meremehkan pengaruh fitnah 
ini terhadap jiwa manusia betapapun 
kuatnya iman orang itu. Nasihat 
Nabi $ ini untuk semua orang yang 
mendengar Dajjal agar berusaha keras 
untuk menjauhkan diri sejauh-jauhnya 
darinya walaupun iman orang itu 
sudah mencapai tingkatan yang tinggi, 
karena dikhawatirkan dia tidak mampu 
menjamin keamanan dirinya dari fitnah 
Hadits-hadits ini juga memaparkan 
bahwa fitnah Dajjal itu akan mengenai 
seluruh permukaan bumi sehingga 
tidak tersisa satu rumah pun walaupun 
sangat terasing di gurun pasir di muka 
bumi ini kecuali pasti dimasuki oleh 
Dajjal, dimasuki pula oleh kerajaan 
dan kekuasaannya. Ketika kita sudah 
mengetahui bahwa perangkat intelejen 
dan spionasenya itu setan-setan, 
tukang sihir, serta mayoritas orang yang, 
mengaku beralifialisi dengan umat ini, 
niscaya kita pasti mengetahui seberapa 
Tinggi level bahaya fitnah ini, 

Hadits-hadits ini menjelaskan wilayah- 
wilayah yang terjaga dari fitnah Dajjal, 
yakni 4 tempat: Madinah, Mekah, Baitul 
Magdis, dan gunung Tursina. 


Kita amati pula seberapa banyak 
kemiripan antara fitnah Dajjal dengan 
fitnah Amerika pada zaman kita ini, yang 


menginspirasikan bahwa perkara itu 
sudah dekat, atau setidaknya menguat- 
kan pendapat bahwa kita sekarang 
ini sudah menceburkan diri dalam 
genangan fitnah duhaima', fitnah yang 
paling banyak kemiripannya dengan 
fitnah Dajjal. 


Syubhat Dajjal dan Syahwatnya 


Dari Hudzaifah ae, Rasulullah 4g 
bersabda: 


BE AL BA SISA KI 
SA EN EH sa 
EH BA Piau s3 aduh 


Sesungguhnya ketika muncul, Dajjal 
membawa air dan api. Sesuatu yang dilihat 
manusia bagai api itu sebenarnya air yang 
dingin. Adapunsesuatuyangdilihat manusia 
bagai air yang dingin itu sebenarnya api 
yang membakar. Barangsiapa dari kalian 
yang mengalami kejadian itu, hendaklah 
dia menjatuhkan dirinya kepada apa yang 
dia lihat bagai api, karena itu sebenarnya 
segar dan dingin. 
Dalam riwayat Muslim: 
"3 


Bapa CY 
£ 


en kan 


TN 

Sungguh aku mengetahui apa yang dibawa 
Dajjal. Dia membawa 2 sungai yang 
mengalir. Salah satunya terlihat dengan 
matakepalabagaiair yang jernih, sedangkan 
yang lainnya terlihat oleh mata kepala 
bagai api yang menyala-nyala. Bilamana 
seseorang menemuinya, maka hendaklah 
dia datang ke sungai yang dilihatnya berisi 
'api dan hendaklah dia memejamkan mata, 
kemudian hendaklah dia menundukkan 
kepalanya lantas meminum darinya, karena 
sesungguhnya itu adalah air yang dingin.” 
Dari Asma' binti Yazid, dia berkata: 


Si PN en days 
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He 


5 On Di Eh 3) 
2 dis sah df aki ani 
di Jodi Ips 
Sisa 


JS SEA Aa ae Ja 


alas ale dn fa ah Iae5 Jus 
AA KAI ya Siah yag 


Kami bersama Nabi 188 di rumah beliau, 
maka beliau bersabda, “Pada 3 tahun 
sebelum munculnya Dajjal, langit menahan 
sepertiga air hujannya dan bumi menahan 
sepertiga tumbuhannya. Pada 2 tahun 
sebelum keluarnya Dajjal, langit menahan 
dua pertiga air hujannya dan bumi menahan 
dua pertiga tumbuhannya. Pada tahun 
ketiga, langit menahan seluruhair hujannya 
dan bumi menahan seluruh tumbuhannya, 
sehingga tidak tersisa satu pun makhluk 
yang bersepatu/khuf (manusia) atau 
makhluk berkuku (binatang) kecuali dia 
mati. Dajjal berkata kepada seseorang 
lelaki Arab dari kalangan penduduk desa 
jika kubangkitkan kembali (kuhidupkan 
kembali) untamu dengan kondisi unta yang 
gemuk, ambing susunya besar, demikian 
juga dengan punuknya, apakah kamu 
mengetahui bahwa aku adalah rabb-mu?” 
Orang itu menjawab, “Ya.” Kemudian 
setan-setan menampakkan diri kepadanya 
dalam satu bentuk seekor unta milik 
lelaki tersebut, lantas dia mengikutinya. 
Dajjal berkata kepada orang yang lainnya, 
“Bagaimana jika kuhidupkan kembali 
bapakmu, anakmu, dan orang-orang yang. 
engkau kenal dari kalangan keluargamu, 
apakah kamu mengetahui bahwa aku ini 
rabu?” Orang itu menjawab, “Ya.” 
Maka setansetan pun menjelma. dalam 
satu bentuk anggota keluarganya, lalu dia 
mengikuti mereka. Selanjutnya Rasulullah 
14 keluar dan keluarga beliau (Ahlul Bait) 
menangis. Selanjutnya Rasulullah gt pulang 
dan kami pun menangis. Beliau bertanya, 


"Apa yang membuat kalian menangis?” Aku 
menjawab, “Wahai Rasulullah, apa yang 
engkau ceritakan tentang Dajjal itu, demi 
Allah, sesungguhnya budak perempuan 
keluarga saya sedang mengepal-ngepal 
ladonan rotinya, maka dia tidak sampai 
menyelesaikan pekerjaannya dan hampir 
saja roti yang dia buat tidak mengembang 
akibat dia tidak mampu bertahan dalam 
kelaparan. Lalu apa yang harus kami 
perbuat pada waktu itu?” Rasulullah 
#8 bersabda, “Sudah mencukupi. bagi 
orang-orang beriman dari makanan dan 
'minuman pada waktu itu dengan takbir, 
tasbih, dan tahmid.” Kemudian beli 
bersabda, “Janganlah kalian menangis, 
Jika Dajjal muncul sedangkan aku masih 
'ada di tengah-tengah kalian maka akulah 
yang akan menghadapinya, tetapi jika dia 
muncul sepeninggalku, maka “Allah-lah 
penggantiku yang melindungi setiap muslim 
dari Dajjal.“ 
Penjelasan: 


» Hadits ini menunjukkan terjadinya 


perubahan iklim menjelang fitnah 
Dajjal. Perubahan ini mengakibatkan 
paceklik dahsyat dan kelaparan hebat 
sampai pada tingkatan membinasakan 
sebagian besar binatang yang kuat dan 
mampu bertahan pada cuaca ekstrem 
seperti unta. Keadaan yang dahsyat ini 
menampakkan kepada kita seberapa 
sulit kondisi yang akan dialami oleh 
orang-orang beriman, karena itulah 


TR Ahmad, Miang A08681, ht m2: 27037, IA 
Moana (GATO, Berkata AMaksami, Di dalamnya ada 
pera berama Syam bin Kaunyah puda orang In ada! 
Tau kelemahan” Ilang” Azan (7! SAS). Syah 
Din Hausyab lermasuk orang yang ipercaya serta sana 
“uinya kebanyakan bersambung. Hadis dannya meMIKi 
syang. 


tawar menawar dengan Dajjal itu akan 
dimulai pada karena keinginan untuk 
bertahan hidup. 
Hadits ini memaparkan peranan setan 
dalam  menyimpangkan — manusia 
bersama Dajjal, metode mereka inilah 
yang mempermudah terjadinya fitnah 
dan mengedarkan tipu daya mereka 
terhadap manusia Barangkali saja 
hadits ini hanya menunjukkan saw sisi 
dari metode mereka. Nabi 285 membatasi 
keterangan beliau untuk menjelaskan 
bentuk-bentuk syubhat lainnya. 
Di dalam hadits ini terkandung paparan 
yang menunjukkanssisi yang paling besar 
dari fitnah Dajjal, yakni sihir, halusinas 
'danmemintabantuan kepadajinmaupun 
setan. Barangkali setan-setan pada 
zamannya menjadi lebih mampu untuk 
menjelma menjadi berbagai bentuk 
daripada pada zaman kita sekarang 
ini, Begitu juga di dalam hadits ini 
terkandung petunjuk tentang karakter 
fitnah Dajjal dalam hal tujuannya, yakni 
mencetak manusia-manusia sesat dan 
Dajjal tidak mempedulikan kepentingan 
mereka sedikit pun. Jika tidak, maka 
inilah orang Arab dari desa pedalaman 
yang beriman kepadanya dan terjatuh 
ke dalam jurang, apa manfaat yang dia 
dapatkan dari unta itu yang sebenarnya 
merupakan jelmaan dari jin?! 

» Yang dimaksud dengan tuturan Asma': 


& 
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Sesungguhnya budak perempuan keluarga 
saya sedang mengepal-ngepal adonan roti- 
nya, maka dia tidak sampai menyelesaikan 
“pekerjaannya dan hampir saja roti yang dia 
buat tidak mengembang akibat kelaparan. 
Adalah manusia itu tidak mampu 
bersabarmenghadapikelaparandalamwaktu 
yang panjang. Kemudian dia menyebutkan 
permisalan yang ada pada realita mereka, 
yakni adanya seorang perempuan yang 
hampir saja tidak selesai membuat adonan 
tepung dan bersabar untuk melakukannya 
sampai menjadi roti karena kelaparan 
menimpanya. Padahal kelaparan itu hanya 
menimpanya dalam waktu yang singkat! 
Lantas bagaimana dia akan mampu bersabar 
menghadapi kelaparan dalam waktu 3tahun 
yang sangat memayahkan itu? 


8 Dari Mughirah bin Syu'bah ae, dia 
borkata: 


ina Jaga elu 
ku gia 
GI 


Tidak ada seorang pun yang bertanya 
kepada Nabi 4 tentang Dajjal lebih banyak 
daripada yang kutanyakan. Beliau balik 
bertanya, “Apa yang membuatmu merasa 
berat? Sesungguhnya Dajjal itu tidak akan 
menimpakan bahaya terhadap dirimu." 
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Mughirah berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya mereka berkata, “Dajjal 
membawa makanan dan sungai-sungai?” 
Beliau menjawab, “Dia lebih mudah bagi 
Allah daripada itu." 
Dalam riwayat lain: 
fana fe 220 seefate as 
Pp ind Ka an Pl 
aa ant 
He 
Sesungguhnya mereka berkata, “Dajjal 


membawa gunung yang terbuat dari roti 
dan daging, serta sungai yang berisi ir.” 


Kadang terbayangkan adanya 
kontradiksi antara hadits ini dengan hadits 
sebelumnya. Karena ditetapkan pada hadits 
yang kedua adanya air yang dibawa Dajjal, 
sedangkan pada hadits pertama Rasulullah 
2 bersabda, “Dia lebih mudah bagi Allah 
daripada itu" yang mirip dengan pernyataan 
yang menafikan bahwa Dajjal membawa 
sungai 


Persoalaniniditepis dengan keterangan 
bahwa munculnya Dajjal dengan semua 
bawaannya yang bersifat tipuan itu lebih 
ringan atau lebih mudah bagi Allah ag 
dalam melindungi orang-orang yang 
beriman dari fitnahnya dibandingkan 
(seandainya saja) jika Dajjal benar-benar 
mengalirkan sungai-sungai sungguhan dari 
kedua tangannya. Apalagi yang dibawa oleh 
Dajjal itu hanya sungai tipuan, sungai itulah 
yang diperlihatkan Dajjal kepada orang 
yang melihatnya sehingga orang tersebut 
melihat bagaikan air, padahal sebenarnya 
yang dia lihat bukanlah air. 


998. HELIEL Muslim, Shot Musim, tab A-FKan hadits 90 
(806 Mai Di Syah An Nawa (260) 


“Atau yang dimaksud dengannya adalah 
kehadiran Dajjal dengan bawaannya yang 
bersifat tipuan itu lebih mudah bagi Allah 
untuk menyelamatkan orang-orang beriman 
dibandingkan jika Allah menjadikan 
melalui tangan Dajjal sesuatu yang bersifat 
hakiki (nyata) untuk menyesatkan orang- 
orang yang beriman atau sebagai sesuatu 
menjadikan keraguan bagi hati orang-orang 
yang yakin. Bahkan Dajjal dengan semua 
yang dia bawa itu justru menjadikan orang- 
orang beriman bertambah imannya dan 
orang-orang yang di dalam hati mereka ada 
penyakit menjadi ragu-ragu. 

/Atau yang dimaksud dengannya adalah 
menepis fitnah Dajjal dengan semua tipuan- 
nya (roti, air, dan sungai) itu dari orang- 
orang beriman lebih mudah bagi Allah 
daripada Allah menjadikan sesuatu dari itu 
sebagai tanda atas kebenaran-Nya, apalagi 
Dia telah menjadikan pada diri Dajjal tanda 
yang jelas yang menunjukkan kekafirannya 
di antara kedua matanya, sebagai tambahan. 
dari tanda-tanda lain yang menunjukkan 
kekurangannya dan tanda bahwa Dajjal 
itu adalah makhluk yang ada karena 
diciptakan." 


& Dari Jabir bin Abdillah &, bersabda 
Rasulullah 35: 


Dajjal akan muncul di tengah kekosongan 
dari din dan di saat ilmu ditinggalkan 
orang, dia mempunyai waktu 40 malam, 
dia berkelana menjelajahi bumi selama 
waktu tersebut. Sehari pada zamannya 
bagaikan setahun, sehari bagaikan sebulan, 
sehari bagaikan seminggu, dan sisa harinya 
sebagaimana hari-hari kalian biasanya. 
Dia mempunyai keledai yang dia naiki, 
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yang bentang antara dua telinganya 40 
hasta. Dia berkata kepada orang-orang. 
“Aku adalah rabb kalian." Padahal dia buta 
sebelah matanya dan sesungguhnya Rabb 
kalian tidak buta sebelah. Tertulis di antara 
kedua mata Dajjat—(,3 4 - 455) dengan 
huruf Hijaiyah—setiap mukmin dapat 
membacanya, baik dia orang yang mampu 
baca-tulis maupun orang yang buta huruf" 
Dia mendatangi semua tempat berair dan 
semua rumah meskipun di tengah gurun, 
kecuali Madinah dan Mekah. Allah telah 
mengharamkan kedua kota itu baginya. 
Malaikat berdiri menjagapintu-pintu masuk 
kedua kota itu. Dajjal membawa gunung 
yang terbuat dari roti gandum sedangkan 
orang-orang dalam kondisi kelaparan 
kecuali mereka yang mengikutinya. Dia juga 
membawa dua sungai, aku lebih mengetahui 
tentang kedua sungai itu dibandingkan dia 
sendiri. Sungai yang dia katakan: “Inilah 
surga", dan sungai yang dia katakan: “Inilah 
"neraka." Barangsiapa yang dimasukkan ke 
dalam sungai yang dia namai surga, itu 
sebenarnya neraka, sedangkan siapa saja 
yang dimasukkan ke dalam sungai yang 
dia namai neraka, itu sebenarnya surga. 
Allah mengirim bersamanya. setan-setan 
yang berbicara kepada manusia. Dia juga 
membawa fitnah yang besar. Dia mampu 
memerintahkan langit untuk menurunkan 
hujan dalam pandangan manusia." 


981, Bagian dai hadis parjang yang diwayakan leh 
Atrrad, Br Husnad AtiMoataapin. hadis no 16065 
AL Musnad CAASO A Hakim. kab ALFXan, Ga berkata. 
“Magis Ini berdasarkan syarat Musim dan Ar Ororabi 
 menyepakannya- LA-Mutadah (530 
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8 Dari Nawwas bin Sam'an, bersabda 


Heat yaa 


Kebsnehasesu dat 


kaum kemudian mendakwahi mereka. Lalu 
"mereka beriman kepadanya dan memenuhi 
ajakannya. Dajjal memerintahkan langit 
supaya menurunkan hujannya dan juga 
menyuruh bumi supaya menumbuhkan 
tanamannya, maka binatang piaraan 
"mereka pun dapat merumput untuk mereka, 
paling melimpah air susunya, paling penuh 
'ambing susunya, paling lebar lambungnya. 
Selanjutnya dia mendatangi suatu kaum 
'kemudian mengajak mereka tetapi mereka 
menolak omongannya, lantas dia berpaling 
meninggalkan mereka. Mereka memasuki 
waktu pagi menjadi orang-orang yang 
paling membutuhkan sesuatu untuk 
bertahan hidup, bahkan tidak tersisa 
harta sedikitpun pada mereka. Dajjal 
melewati lubang bekas sumur lantas dia 
(pun berkata kepadanya, “Keluarkan harta 


perbendaharanmu!" Lantas lubang itu pun 
mengeluarkan harta perbendaharannya 
sebagaimana induk lebah mengeluarkan 
telurnya? 


Kosakata asing: 


#MESJ): Binatang piaraan, dinamai 
.miklan karena biasa dilepaskan di padang 
gembalaan 


(5D: Susu, yang hanya bisa melimpah 
karena tanah yang subur dan luasnya 
padang rumput. 


45): Yang sudah gersang tanahnya dan 
(mahal harga-harga hasil buminya. 


): Ya'sub adalah induk 
lebah, perkataan ini dibalik, aslinya adalah 
nahl al-ya'sub, karena lebah itu mengikuti 
induknya. 


Penjelasan: 

» Perang Dajjal adalah perangsyahwat dan 
syubhat, itulah perang yang dilancarkan 
Iblis laknatullah. Syahwat tak mungkin 
ditepis kecuali dengan sabar, sedangkan 
syubhat itu dapat ditolak dengan 
keyakinan. Siapa saja yang. memiliki 
kesabaran dan keyakinan maka dia pasti 
selamat dari fitnah Dajjal laknatullah. 
Dialah orang yang berhak menjadi 
pemimpin di bumi. Allah xx berkalam, 
“Dan Kami jadikan di antara mereka itu 
pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk 
dengan perintah Kami selama mereka masih 


'Banyan dai hadits arang yang akan dpapatan man. 
'domayatan ion Mim, Shah Mesin. Map AFtan. 
adi 10, 2937 IMusi ban Syart An-Nawaat (1863 
“Kou Dawud, Sunan As Dit lab A-Mdien, hain 
0. 4200 Lu AL-M bd (1UAASI an nu Mapan, tab 
“Reftan, bad m0. 1075 (Sunan 265. 


bersabar. Dan mereka itu juga meyakini 
ayat-ayat Kami.” (As-Sajdah (32): 24). 
Dengan mengamati hadits-hadits yang 
sudah dipaparkan, diketahui bahwa apa 
yang dibawa oleh Dajjal yang berupa 
api dan air itu sebenarnya tidak nyata. 
Ini termasuk jenis syubhat yang tidak 
dapat ditepis tipuannya kecuali dengan 
keyakinan yang menyelisihi apa yang 
dilihat oleh mata. Api yang dinyalakan 
di depan mata manusia itu sebenarnya 
air yang dingin. 

Karenanya, siapapun yang termasuk 
golongan yang mau mengikuti sunnah 
Rasulullah ggdan mau menimbamanfaat 
darisabdabelisupastiakanmendustakan 
apa yang dilihat oleh matanya sendiri, 
lantas dia membenarkan dan meyakini 
berita yang disampaikan oleh Nabinya 
x& Dia bertindak berdasarkan mata 
keyakinan, bukan dengan mata 
penglihatan. Dia akan memejamkan 
imata penglihatannya, lantas membuka 
mata batinnya. Kemudian dia akan 
mendekati api Dajjal dan meminum 
darinya sebagai orang yang meyakini 
berita yang disampaikan oleh sang Rasul 
yang mulia, maka api itu akan menjadi 
air yang dingin dengan izin Allah. 
'Adapun orang yang silau dengan apa 
yang dia lihat, memperturutkan mata 
zhahirnya seraya mengalahkan mata 
batinnya, bahkan mata zhahirnya 
menghapuskan mata batinnya, lalu 
dia bertindak menghadapi realitanya 
sesuai dengan apa yang dia lihat, dia 
ingin menciduk sedikit dari “airnya 
Dajjal, dan dia pasti terjatuh di dalam 
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syubhatnya Dajjal, maka orang ini akan 
mendapatkan kerugian dan penyesalan 
yang sebenar-benarnya. 


Syubhat yang disebutkan dalam hadits- 
hadits tersebut menunjukkan dengan 
jelas bahwa ambisi Dajjal yang sama 
sekali tidak menginginkan kebaikan 
bagi manusia itu sejalan dengan 
keinginannya untuk — menyesatkan 
mereka. Siapa saja yang mengikuti Dajjal 
dan ridha kepadanya, maka dia dengan 
tindakannya itu tidak akan pernah 
meraih kebaikan duniawi seperti yang 
dia bayangkan. Karena tidak ada yang 
didapatkan oleh orang yang berdekatan 
“dengan Dajjal kecuali hanya kebinasaan, 
airnya adalah api! Dan alangkah beiknya 
bila umat Islam pada masa kita sekarang 
ini menyadari bahwa air yang dibawa 
oleh seluruh dajjal sebelum Dajjal Al- 
Akbar itu sebenarnya adalah api. 

Hadits Nawwas bin Sam'an yang 
terakhir menjelaskan sejauh mana 
fitnah syahwat yang digunakan oleh 
Dajjal sehingga para pengikutnya rela 
menikmati sedikit dari nikmat dunia 
yang pasti akan musnah. Sedangkan 
siapa saja yang menentang Dajjal, maka 
dia akan mempersempit rezeki dan 
nikmat dalam waktu yang tidak lama, 
yakni pada zaman Dajjal saja. Selain 
itu, Dajjal juga akan menerapkan sanksi 
ekonomi yang menyakitkan, jauh lebih 
menyakitkan daripada yang kita lihat 
pada zaman kita sekarang ini. Tentu saja 
sangsi darinya itu bisa terjadi dengan 
ketetapan takdir Allah 48 untuk suatu 
hikmah yang akan Dia wujudkan. Yang 
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menunjukkan hal ini adalah beberapa 
ayat berikut ini: 

Allah ga berkalam, Apakah manusia itu 
mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 
mengatakan: "Kami telah beriman', sedang 
"mereka idakdiuj lagi?” (A-Ankabit (29): 
2). Iman itu mengharuskan tergapainya 
nikmat yang terbesar, yakni kesuksesan 
di Surga dan keselamatan dari Neraka, 
dan tentu saja bukan hanya klaim dan 
dakwaan dengan lisan saja. Sungguh jika 
ada orang-orang yang mendakwakan 
pada dirinya ada iman yang benar, maka 
harus dilakukan pengujian terhadapnya. 
“Supaya Allah mengetahui siapa yang takut 
kepada-Nya walaupun dia tak dapat melihat- 
Nya.” (AI-M ti'idah (5): 92). 

Keluarga Allah sa harus dipisahkan dan 
dibedakan dari orang-orang yang hanya 
mendakwakan klaim dusta, maka ini 
termasuk salah satu konsekuensi ujian 
“dan hasil-hasilnya. “Allah sekali-kali tidak. 
'akan membiarkan orang-orang yang beriman 
dalam keadaan kamu sekarang ini, sehingga 
Dia menyisihkan yang buruk (munafik) dari 
yang baik (mukmin). Dan Allah sekali-kali 
tidak akan memperlihatkan kepada kamu 
'ha-hal yang ghaib, akan tetapi Allah memilih 
siapa yang dikehendaki-Nya di antara rasul- 
rasul-Nya. Karena itu berimanlah kepada 
“Allah dan rasul-rasul-Nya, dan jika kamu 
beriman dan bertakwa, maka bagimu pahala 
yang besar," (Ali “Imran (3): 179). 
Dengan mencermati sepak terjang 
Dajjal, maka kita ketahui dia itu 
makhluk yang tidak mengenal tawar 
menawar, dia memiliki semboyan: man 
laisa ma'and fahuwa dhadduna (siapa yang 


tidak bersama kami maka dia itu lawan 
kami) Karenanya kita tidak melihat pada 
zaman Dajjal kecuali dua kelompok saja: 
para pengikut Dajjal sekaligus mereka 
ini mayoritas penduduk di bumi, dan 
kelompok minoritas — orang-orang 
beriman yang jujur kelmanannya dan 
jumlah mereka amat sedikit. 


Kisah Seorang Mukmin yang 
Dibunuh Oleh Dajjal 


Dari Abu Sa'id 3g, bersabda 
Rasulullah 35: 


Pan 


P3 


Dajjaldatang, padahaldiatelahdiharamkan 


ntuk memasuki jalan-jalan diperbukitan 
yang menuju kota Madinah, lantas dia 
singgah di salah satu tanah berkandungan 
garam tinggi yang ada di sekitar Madinah. 
Pada har itu keluarlah seorang lelaki yang 
merupakan sebaik-baik manusia—atau 
salah satu dari manusia. terbaik—lalu 
lelaki berkata, “Aku bersaksi bahwa kamu 
itu Dajjal yang pernah diceritakan oleh 
Rasulullah set kepada kami melalui hadits 
beliau." 

Dajjal berkata kepada pengikutnya, 
“Bagaimana pendapat kalian jikaaku bunuh 
orang ini lalu dia aku hidupkan kembali, 
apakah kalian masih ragu dalam perkara 
ini?” 

Mereka menjawab, “Tidak.” 


Lalu Dajjal membunuh Jelaki itu 
kemudian menghidupkannya kembali. 

Lelaki itu berkata, “Demi Allah, 
tidaklah aku lalui hari ini kecuali bertambah 
pengetahuanku tentang kamu. daripada 
sebelumnya." Maka Dajjal pun hendak 
membunuhnya lagi tetapi dia tidak diberi 
kekuasaan untuk melakukannya.” 


Kosakata asing: 
(@I): Bentuk jamak dari (Ke), yakni 
tanah berpasir yang tidak menumbuhkan 
tanaman karena kadar garamnya yang 
tinggi. Ini karakter wilayah-wilayah sekitar 
Madinah selain yang menuju arah Harrah. 


8 Dari Abu Sa'id Al-Khudri ag, dia 
berkata: 


Gada la an To Is Ju 
HE Kan Dug Manan Han At pasta 
Ke naa 
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IIS Jet ad 
suda 


dh bw aa 

da SME JG da3 taat ulas 
Wat gd AT SB EA 
ds Seed daa yang 


gas ls aan ja 


Wala HAB SS aan JEN 
AA JG G3 BAB CI 
Kai 


BSE ea dg SAI 
dn 


Bersabda Rasulullah 3g, “Dajjal muncul, 
lalu menghadaplah kepadanya seorang 
pria dari kalangan mukminin, Maka para 
prajurit  bersenjata—prajuri bersenjata 
Dajjal—menghadangnya, lalu mereka 
berkata kepadanya, “Hendak ke mana 
kamu?" 

Pria itu berkata, Aku sengaja datang untuk 
menemui orang yang baru saja. muncul 


Mereka berkata kepadanya, Apakah kamu 
beriman dengan rabb kar? itu?" 

Priitu menjawab, Tiadalahada pada Rabb 
Ikami itu sesuatu yang disembunyikan." 
Mereka berkata, “Bunuhlah dia" 


Sebagian mereka berkata kepada sebagian 
yang lainnya, “Bukankah rabb kalian telah 
melarang kalian membunuh satu orang pun 
kecuali dia sendiri yang melakukannya?” 

Rasulullah 3 bersabda, “Kemudian mereka 
membawa pria itu kepada Dajjal. Tatkala 
pria mukmin ini melihat Dajjal, dia 
berteriak, "Wahai sekalian manusia, inilah 
Dajjal yang disebutkan oleh Rasulullah'," 


Rasulullah 45 bersabda, “Kemudian Dajjal 
memerintahkan supaya pria itu dibelah 
tubuhnya, seraya berkata, “Tangkap dia 
dan belahlah dia!” Lantas punggung dan 
perut pria itu dipukuli beramai-ramai." 


Rasulullah 4 bersabda, “Dajjal berkata, 
“Apakah kamu mau beriman kepadaku?" 


Rasulullah 3 bersabda, “Lelaki itu 
menjawab, 'Kamu ini memang Al-Masih si 
pendusta, 


Rasulullah sig meneruskan cerita beliau, 
“Lantas diperintahkan suatu tindakan 
terhadap dia, lalu dia digergaji dengan 
gergaji dari tengah bagian atas kepalanya 
hingga terbelah di antara kedua kakinya." 
Lantas Rasulullah 38 bersabda, "Kemudian 
Dajjal berjalan di antara dua belahan 
tubuh itu, lantas Dajjal berkata kepadanya, 
'Berdirilah?', lalu orang itu berdiri tegak 
(hidup kembali). 

Rasulullah 4 bersabda, “Selanjutnya 
Dajjal bertanya lagi kepada dia, Apakah 
kamu mau beriman kepadaku?" Lelaki 
itu menjawab, “Tiada yang bertambah 
pada diriku tentang dirimu kecuali 
pengetahuan", 

Beliau bersabda, “Kemudian lelaki itu 
berkata, “Wahai sekalian — manusia! 
Sesungguhnya dia tidak akan mampu 
melakukan yang seperti itu sesudahku 
terhadap seorang pun dari kalangan 
manusia!" 

Rasulullah 48 meneruskan — kisah 
beliau, “Dajjal menangkapnya untuk 
menyembelihnya. Lalu diletakkan di 
'ntara leher dan tulang selangka pria itu 


sebatang tembaga, tetapi dia tidak mampu 
membunuhnya." 

Rasulullah 485 “Lalu Dajjal memegang 
kedua tangan dan kedua kaki pria itu lalu 
melemparkannya. Orang-orang menyangka 
bahwa Dajjal melemparkannya ke dalam 
api, tetapi sebenarnya yang terjadi adalah 
pria itu dilemparkan ke dalam surga," 
Rasulullah 48 bersabda, “Lelaki ini adalah 
manusia yang mati syahid paling agung di 
Ihadapan Rabb sekalian alam. 


Penjelasan: 


» Hadits-hadits ini menceritakan tentang 
seorang lelaki yang dikuasai oleh Dajjal 
laknatullah alaihi.  Diperselisihkan 
tentang identitas lelaki ini, Dikatakan, 
“Diaitu Khidhir," Initermasuk dakwaan 
yang tidak berdasarkan dalil. Dasar yang 
digunakan untuk memperkuat dakwaan 
ini adalah atsar yang dha'f. Mengetahui 
siapakah lelaki sebenarnya tidaklah 
penting, cukuplah kiranya mengetahui 
bahwa lelaki ini adalah syuhada" yang 
paling agung di hadapan Allah 24. 

Sisi keagungan kesyahidannya adalah 
dia menghadapi Dajjal dengan kalimat 
kebenaran, padahal Dajjal ketika itu 
penguasa yang paling lalim di muka 
bumi. Di samping itu keteguhan dirinya 
di atas kebenaran dan pengetahuannya 
yang sempurna tentang Dajjal, padahal 
dia sedang berhadapan dengan fitnah 
syubhat yang sempurna lagi sangat 


Begin dan padi yarg plang yang akan derangkan 
ant Gitvayatan olah Musim, Stadih Musim Inah 
“AiEian, hadits ro. 293 Ius Bi Syerb An-Nawaw | 
21268) Abu Dan Sunan Abi Dbwn! klab Aan wa 
'AiMalhim, Pads po. 4209 YAun Aanos (NASI, 
Ibnu Majah, kitab Akftan Padi po, 4075 IAs-Sunan 
ena, 
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kuat ditambah Jagi propaganda Dajjal 
yang tiada henti untuk mendakwahkan 
bahwa dia di pihak kebenaran. Pria itu 
berhasil lolos dari fitnah ini sesudah 
mengalami siksaan dari Dajjal. Wal 
@jru ala gadri al-masyaggah (pahala itu 
berbanding lurus dengan kesulitan yang 
dihadapi seseorang). 


Hadits-hadits ini menjelaskan sebagian 


seperti itu tetap saja lebih mudah bagi 
Allah (untuk menyelamatkan hamba- 
Nya dari fitnah itu). Dajjal, dengan 
semua kesempurnaan fitnah syahwat 
dan syubhat yang dia miliki, serta 
dengan segala kemampuan yang dia 
punyai itu ternyata tetap cidak mampu 
mengubah hati manusia yang telah 
dipenuhi oleh keimanan, bahkan Dajjal 
tidak mampu mempengaruhi sedikit 
pun, Puncak pengaruhnya hanya berlaku 
terhadap orang-orang yang lemah 
imannya dan orang-orang yang memang 
telah merelakan dirinya terjatuh dalam 
kubangan syahwat dan syubhat sebelum 
fitnahnya benar-benar terjadi, 


Adapun orang-orang yang beriman, 
denganfitnah Dajjal itujustru bertambah 
keimanannya. Ini menguatkan pendapat 
yang menyatakan bahwa fitnah Dajjal 
itu fimah hishadin (fitnah tuai/ panen) 
bukan fitnah zar'in (fitnah semai/ cocok 
tanam). Maknanya: fitnah-fitnah yang 
ada menjelang fitnah Dajjal adalah 
fitnah persemaian, sedang fitnah Dajjal 
itu sendiri adalah fitnah penuaian. Siapa 


beriman sebelum munculnya Dajjal 
maka dia akan tetap menjadi orang yang 
beriman sesudah fimah Dajjal. Dan 
barangsiapa yang termasuk kalangan 
orang yang ragu-ragu atau tergolong 
kelompok yang menyembah Allah 
di tepian, maka mereka itulah yang 
sangat diinginkan Dajjal untuk menjadi 
korbannya dan tercakup dalam lingkar 
fiemahnya. 


HaditspertamamenjelaskanbahwaDajjal 
itu tidak lagi mampu menghidupkan 
“dan mematikan sesudah melakukannya 
terhadap lelaki yang shalih ini. Bahkan 
riwayat Abu Umamah Al-Bahili ate yang 
akan saya paparkan pada bab hadits- 
hadits panjang menunjukkan bahwa 
Dajjal itu tidak berkuasa melakukan itu 
kecuali terhadap lelaki ini saj 


Adapun beberapa riwayat lainnya yang 
menunjukkan kemampuan Dajjal untuk 
menghidupkan, maka itu hanyalah ilusi 
atau halusinasi belaka, tidak nyata dan 
bukan hakiki, sebagaimana yang akan 
dijelaskan nanti 


Mungkin ada orang bertanya, “Mengapa 
Allah memperkenankan terjadinya 
sesuatu yang luar biasa, yang setara 
dengan mukjizat, melalui tangan orang 
kafir, seperti menghidupkan orang mati 
misalnya, yang dianggap sebagai salah 
satu mukjizat besar, yang tidak layak 
dikaruniai mukjizat itu kecuali para 
nabi?” 


Pertanyaan ini dijawab: 


Bahwasanya 'mukjizat' itu 


sajayangtermasuk golongan orangyang oleh Allah sebagai fitnah bagi manusia 


Penanaman otin sma 


dan istidraj bagi Dajjal, Perbedaan antara 
'mukjizat' Dajjal itu dengan mukjizat yang 
memperkuat kenabian sangatlah jelas, 
karena para nabi itu dikuatkan dengan 
berbagai mukjizat dan fakta-fakta keadaan 
pribadi mereka juga memperkuatkan 
kebenaran dakwaan kenabian mereka, 
Adapun Dajjal, dia dikuatkan oleh 
keluarbiasaan sedang keadaan dirinya justru 
menguatkan bahwa dia itu berdusta dalam 
pengakuannya sebagai rabb karena tampak 
jelas adanya cacat pada matanya dan lafal 
kafir yang tertulis di antara kedua matany, 
masih ditambah lagi dengan berbagai ai 
dan kekurangan pada mukanya. 


» Zhahir kisah ini menunjukkan dengan 

jelas bahwa lelaki yang keluar untuk 
menemui Dajjal itu seorang penduduk 
Madinah. Termaktub pada sejumlah 
riwayat bahwa lelaki ini berketetapan 
hati keluar menghadapi Dajjal untuk 
berhadapan secara langsung dan 
membuktikan sendiri kebohongannya, 
walaupun — teman-temannya telah 
berupaya mencegahnya dari tindakan 
itu karena khawatir dia akan terfitnah 
oleh Dajjal. 
Hadits ini menjelaskan berapa penting- 
nya ilmu dan pengetahuan tentang apa 
yang diberitakan oleh Nabi s8 terkait 
fitnah dan tanda-tanda hari Kiamat. Pola. 
tuturan kisah ini menjelaskan secara 
gamblangbahwa pengetahuan seseorang. 
terhadap berita yang disampaikan oleh 
Nabi 4 tentang Dajjal dan fitnahnya 
itu menjadi sebab utama keteguhan 
dan bersinar hatinya walaupun dia 
menghadapi ujian yang dahsyat, 


» Kisahinimemaparkansecarajelas bahwa 
tujuan dari munculnya fimah Dajjal 
adalah untuk ujian dan cobaan, Apabila 
sudah terbukti keberhasilan seorang 
mukmin dalam melewati pengujian ini 
maka fitnah Dajjal otomatis menjadi 
dingin dan menyelamatkan baginya. 
Pernyatan ini jelas didapatkan dari pola 
kalimat hadits ini, yaitu ketika lelaki 
mukmin yang dikisahkan tetap teguh 
dan komitmen terhadap Allah 08, 
keteguhannya itu sebagai awal mula 
kekalahan bagi Dajjal dan berkurang 
kemampuannya, sehingga Dajjal tidak 
mampu lagi berkuasa tas lelaki mukmin 
tersebut dan juga tidak mampu lagi 
menyembelihnya untuk kedua kalinya. 
Puncak dari perkara ini adalah Dajjal 
menyegerakan masuknya lelaki itu ke 
dalam Surga Allah. 


5. Lamanya Fitnah Dajjal 


» Dari Nawwas bin Sam'an 4s, dari 
Rasulullah 35, di dalamnya termaktub: 


BEAN 


Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, berapa 
lama Dajjal tinggal di bumi?” Beliau 
menjawab, “40 hari, satu hari bagaikan 
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setahun, sehari bagaikan sebulan, sehari 
bagaikan sepekan, dan sisa hari-harinya 
sebagaimana hari-hari kalian biasanya." 
Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, sehari 
yang bagaikan setahun itu, apakah cukup 
bagi kami shalat sehari saja?” Beliau 
menjawab, “Tidak, tentukanlah untuk hari 
itu sesuai kadarnya." 

Penjelasan: 

@. 3 Hari Pertama Dajjal, Apakah Itu Hakiki? 

Kita dapatkan kejelasan dari hadits ini 

bahwa lamanya fitnah Dajjal di muka bumi 

adalah 40 hari, akan tetapi 3 hari pertama 

itu berbeda dengan hari-hari yang biasa kita 

jalani sebagaimana yang dijelaskan oleh 

zhahir lafal ini. 


An-Nawawi berkata: 


abi Aga adah Ju 


Pura ulama berkata, “Hadits ini harus 
dipahami secara zhahirnya, dan 3 kari 
yang panjang ini ditetapkan waktunya 
berdasarkan ketentuan yang telah 
disebutkan.”e 
Siapapun yang — memperhatikan 
redaksional hadits ini maka dia akan 
melihat bahwa dirinya pada dasarnya telah 
mempersaksikan kebenaran pernyataan ini, 


88. Bagan dan bait perarg yang atan dipapanan nan, 
Srimayatan lah Muskm, ShaiB Man, Wah ALEtan, 
hadis no. 2097 (Musim bin Syach An-Narami (1869): 
(bu Dawud, Sunan Abi Dim Ktab Akal. hadis 
10: 4209 HAun AM BOT UTUMAS dar ru Majah Kab 
 Avian, Pas 90.075 Us Sunan (INI. 

946, Arnlawwat: Sar Musim 60). 
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karena Nabi 4 telah menyebutkan bahwa 
sisa hari-hari Dajjal itu seperti hari-hari kita 
yang biasa, dengan demikian redaksi hadits 
menunjukkan bahwa panjangnya 3 hari 
pertama ini benar-benar nyata atau hakiki, 
Demikian juga halnya dengan ketetapan 
khusus dari Nabi $g tentang hari tersebut 
yang berkaitan dengan hukum shalat dengan 
hukum khusus, yang dibangun berdasarkan 
ketentuan yang secara jelas menunjukkan 
bahwa perhitungan hari-harinya adalah 
kenyataan hakiki. 

'An-Nawawi menukil penjelasan dari 
Al-Gadhi dan lainnya: 


pasa as 3 


BIL PE TE NAD 
WI IE UI Lelo di 


Y Besi Jl Se 


Inilah hukum yang berlaku khusus pada 
hari itu saja yang disyariatkan oleh sang 
penyampai syariat (Nabi 38). Mereka 
berkata, “Andaikata tidak ada hadits 
ini dan kita diserahi untuk berjtihad, 


mengerjakan shalat 5 waktu saja pada 
waktuwaktu yang sudah diketahui pada 
hari-hari lainnya." 

Pendapat Sa'id Hawa Tentang Hari-hari Dajjal 

Sa'id Hawa six memandang bahwa 

3 bari pertama itu tidak berbeda dengan 

hari-hari yang biasa kita jalani. Dia 

SIT Pet Syari Musim (80) 


membawa pemahaman lafal hadits ini 
dengan pemahaman majas atau kiasan. Dia 
menyatakan bahwa panjangnya hari-hari 
yang tidak seperti biasanya itu bermakna 
kepayahan ataupun kesulitan. Maksudnya: 
hari pertama kepayahandan kedahsyatannya 
dirasakan oleh manusia bagaikan setahun. 
Pada hari kedua, kesulitannya semakin 
ringan sehingga terasa bagaikan sebulan. 
Hari ketiga lebih ringan lagi, yakni terasa 
bagaikan seminggu. 

Sa'idHawamenyandarkanpendapatnya 
pada dua perkara: 

Pertama: 

Hadits yang diriwayatkan dari Abu 
Umamah Al-Bahili as dari Rasulullah 
MM dari sebuah hadits yang panjang, di 
dalamnya termaktub: 


kesiia Aek 


dn KAN al ati S5 
bb SAB HA LAN AN 


Ika gn ge aa 
““Sesungguhnyahari-hari Dajjalitu 40tahun, 
setahun seperti setengah tahun, setahun 
seperti sebulan, sebulan seperti sepekan, 
dan akhir hari-harinya seperti percikan api. 


“Salah seorang di antara kalian ada yang 
berada di pintu Madinah pada waktu pagi, 
maka dia belum sampai di pintunya yang 
terakhir sampai dia memasuki waktu sore." 
Kemudian ditanyakan kepada beliau, “Ya 
Rasulullah, bagaimana kami mengerjakan 
shalat pada hari-hari yang pendek itu?" 
Beliau menjawab, “Kalian tentukan 
waktu shalat padanya sebagaimana kalian 
menentukannya pada hari-hari panjang ini, 
kemudian kalian kerjakan shalat.”0 
Hadits ini menunjukkan bahwa 
tinggalnya Dajjal di muka bumi selama 
40 tahun. Hadits ini jelas bertentangan 
dengan hadits yang menunjukkan 
masa tinggal Dajjal itu selama 40 hari, 
yang menunjukkan bahwa perkataan ini 
tidak bermakna hakiki, sehingga yang 
dimaksud dengan as-sanah (setahun) dalam 
hadits ini adalah dampak dari hari yang 
sangat payah. Demikian juga pernyataan 
tentang 3 hari pertama, karena kesulitan 
dan kepayahannya terus berkurang sesudah 
terpaan pertama, sehingga kepayahannya 
menjadi hilang sama sekali sesudah 3 hari, 
Kedua: 


Kemajuan ilmu yang dicapai pada 
masa kita sekarang ini mengukuhkan 
ketidaktepatan dalam memahami hadits ini 
berdasarkan zhahirnya. Pernyataan bahwa 
sehari bagaikan setahun itu merupakan 
hakikat sempurna berdampak kebalikan 
pada separuh bumi lainnya yang terus 
menerus mengalami malam hari. Oleh 
HE IR RU Dam Sura bi Did snorrkas osis 

1.10, pnyorteya beta, “depun ara sang 

(nyak Kab ak past Aoa Urevahin ham par. 

keya tenrbeyatea ur Ala (NAS da 

latan esicaayai ru Mah adi n0 4077 

Saman 
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karena itu hadits ini harus dipahami secara » Arah pengambilan dalil oleh Said 


kiasan, dan yang dimaksud dengannya 
bukanlah waktu, terapi kesulitan arau 
kepayahan. Inilah pendapat Sa'id Hawa 
secara global beserta dalilnya. 

Pendapat ini dapat dibantah dengan 
keterangan sebagai berikut: 


» Hadits yang dijadikan sandaran 
oleh Sa'id Hawa itu, walaupun para 
perawinya tsigat, akan tetapi hadits 
yang pertama (Nawwas bin Sam'an ag) 
lebih kuat sanadnya daripada haidts Abu 
Umamah Al-Bahili agi, dan lebih teguh 
matannya. Oleh karenanya, hadits yang 
pertama lebih rajih dibandingkan hadits 
yang kedua, karena tidak ada alasan 
'untuk menyatukan di antara keduanya, 
atau maksud singkatnya adalah harus 
dipahami dengan hari-hari dan bukan 
tahun-tahun. 

Kesimpulan ini sudah jelas termaktub 
pada nash itu sendiri, karena nash itu 
mengungkapkan pada bagian akhirnya 
tentang tahun-tahun dengan ungkapan 
bahwa itulah hari-hari yang panjang. 
Sehingga yang dimaksud dengannya adalah 
apa yang ditunjukkan oleh hadits Nawas 
bin Sam'an yang diriwayatkan oleh Muslim. 
Yang dimaksud dengan pengungkapan hari- 
hari itu dengan tahun adalah perbandingan 
dengan hari pertama yang hampir sama 
secara hakiki dengan setahun penuh. 
Berdasarkan pengarahan ini, hadits tersebur 
justru menjadi bukti bagi kita untuk 
menyatakan bahwa hari pertama lamanya 
benar-benar setahun penuh, secara hakiki. 
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Hawa dengan hadits yang dibawakan 
itu bahwa Dajjal tinggal selama 40 
tahun itu tidak dapat diterima, karena 
petunjuk hadits tersebut menyatakan 
bahwa lamanya masa Dajjal adalah 
40 tahun, sedangkan hadits Nawwas 
bin Saman menunjukkan bahwa 
masanya hanya 40 hari. Dengan cara 
penyatuan (pengkompromian) hadits 
yang mana bisa dihasilkan kesimpulan 
bahwa yang dimaksud dengan 3 hari 
yang pertama adalah kepayahannya? 
Apakah kepayahan itu, sebagaimana 
yang dia jelaskan berdasarkan hadits 
yang dia bawakan, akan berubah pada 
hari terakhirnya menjadi kebahagiaan 
dan kelapangan sampai pada tingkatan 
menjadikan satu hari seolah-olah hanya. 
satu jam saja karena terasa cepatnya 
hari itu berakhir, sebagaimana yang 
dijelaskan oleh pola kalimatnya? 


Hadits yang digunakan oleh Sa'id 
Hawa sebagai landasan pendapatnya 
itu justru mengandung petunjuk yang 
bertentangan dengan arah pengambilan 
dalilnya, karena Nabi yg sudah 
menetapkan kekhususan — hari-hari 
yang pendek dan panjang itu dengan 
beberapa hukum yang berkaitan dengan 
shalat. Fakta ini tidak menunjukkan 


kecuali urusan ini harus dipahami secara. 
hakiki. 


Kenyataan kisah Dajjal menafikan 
pengambilan dalil Said Hawa yang 
menganggap bahwa hari-hari panjang 
itu adalah kiasan dari kepayahan dan 
kesulitan yang ada padanya. Orang yang 


mengikuti kisah Dajjal pastilah melihat 
bahwa hari-hari paling payah adalah 
hari-hari terakhirnya, yaitu ketika Dajjal 
mengepung orang-orang beriman di 
satu wilayah yang tidak seberapa luas 
dari bumi ini, 

Adapun pengambilan dalil oleh Said 
Hawa secara logika dengan menganggap 
bahwa yang ditunjuk oleh hadits ini, 
andaikata kita memahaminya secara 
hakiki, sudah pasti bertentangan 
dengan ilmu yang kita ketahui sampai 
detik ini tentang hakikat bola bumi 
(globe), maka ini adalah pengambilan 
dalil yang aneh. Mungkin persoalan 
dalam masalah ini adalah Sa'id Hawa 
menganggap bahwa yang dimaksud 
dengan satu hari itu siangnya saja, dan 
pernyataan seperti ini anggapan yang 
tidak ada bukti kebenarannya yang 
dapat mendukungnya. 


Bahkan zhahirdarihaditsinimenunjuk- 
kan bahwa yang dimaksudkan dengan satu 
hari di masa itu adalah malam dan siang 
sekaligus, lebih khusus lagi hari-hari ketika 
itu diperbandingan dengan penyebutan 
bulan dan tahun. Dari sini, tiada halangan 
secara logika untuk menyatakan bahwaakan 
datang suatu zaman yang satu hari ketika 
itu lamanya bagaikan setahun. Bahkan ilmu 
modern pun memudahkan bagi kita untuk 
mendeskripsikan hal ini, karena sebagai 
ganti dari rotasi bumi dalam rentang waktu 
24 jam, maka bumi bisa berorasi selama 365 
hari. Rotasi panjang seperti ini biasa terjadi 
pada planet-planet yang lainnya. 

Bahkan hadits yang bertutur tentang 
hari-hari Dajjal yang panjang ini sangat 


bersesuaian dengan hadits-hadits yang 
berbicara tentang perubahan iklim yang 
menjadi tanda pendahuluan menjelang 
kemunculan Dajjal, yaitu yang berupa 
tertahannya hujan oleh langit dan 
tertahannya pertumbuhan tanaman oleh 
bumi, inilah menjadi dalil yang jelas 
akan terjadinya perubahan alam secara 
mengerikan yang mendahului kemunculan 
Dajjal. 

Pernyataan yang benar: 

Sudah didapatkan kejelasan dari 


hadits-hadits yang telah dipaparkan bahwa 
lamanya Dajjal tinggal di bumi adalah 40 
hari. Di antara 40 hari itu ada 3 hari yang 
panjang: satu hari yang panjangnya bagaikan 
setahun, satu hari seperti sebulan, sehari 
yang bagaikan sepekan, dan sisa harinya 
sebagaimana hari-hari biasanya. 


b. Makna Sabda Nabi 4ti: “Kalian tetapkan 
untuknya sesuai ketentuannya!” 
An-Nawawi menerangkan maksud 


ungkapan Nabi 4g pada hadits tersebut 
dengan perkataannya: 


GI pagi aa 


aa AA 


Stan EA AA ah 
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Gak js 


“Apabila waktu berlalu sesudah terbit fajar 
seukuran rentang waktu antara terbit fajar 
dengan 2huhur setiap hari maka kalian 
kerjakanlah shalat Zhuhur, kemudian 
ketika waktu sudah berlalu seukuran 
rentang waktu antara zhukur dengan 
ashar maka kerjakanlah shalat Ashar, 
'pabila sudah lewat sesudah ini seukuran 
rentang waktu antara ashar dengan 
maghrib maka kerjakanlah shalat Maghrib, 
demikian juga Isya' dan Shubuh, kemudian 
Zhuhur, kemudian Ashar, lalu Maghrib. 
Demikianlah yang harus dikerjakan sampai 
selesainya hari itu, dan sungguh jika kalian 
telah melaksanakannya maka tiadalah hari: 
hari yang panjang itu berlalu kecuali telah 
ditunaikan padanya shalat shalat Rardhu 
seluruhnya pada waktunya. 

Pernyataan An-Nawawi ini cukup 
jelas, dan konsekuensinya adalah setiap 
hamba harus mengerjakan shalat pada hari 
pertama sebanyak 5 shalat x 365 — 1825 
shalat Fardhu, dia harus mengerjakan 
shalat pada hari kedua sebanyak 5 x 30 — 
150 shalat Fardhu, dan pada hari ketiga dia 
harus mengerjakan shalat sebanyak 5 x 7 
35 shalat Fardhu. Di sampingitu, ketentuan 
rentang waktunya ditetapkan berdasarkan 
hari-hari biasa yang terjadi sebelum masa 
fimah itu. 


&. Malam Dajjal yang Panjang 
Sesudah berlalunya siang hari pertama 


bagi Dajjal dengan kengerian, kejahatan, 
syubhat, tindakannya yang bersimbah 
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darah, dan terornya yang tak pernah terjadi 
teror sedahsyat itu sebelumnya, mulailah 
matahari tenggelam dalam rentang waktu 
malamnya yang paling panjang, yakni 6 
bulan. Teror pada malam yang panjang ini 
dimulai oleh pasukan yang dikomandani 
oleh diktator paling kejam yang pernah 
dikenal manusia, diktator yang mengaku- 
aku secara terang-terangan bahwa 
dirinya itulah ilah, bahkan mengaku ilah 
yang berhak memperlakukan hambanya 
sekehendaknya. 

Sungguh jika kita pernah mendengar 
malam-malam Hitler, pasukannya 
(Sehutzstaffel/SS & Waffen SS), dan 
Spionase intelijennya (Gestapo/ 
Enistzgruppen), jika kita pernah mendengar 
malam-malam teror taghut-thaghut lainnya 
serta apa saja yang terjadi pada zaman- 
zaman ketika mereka berkuasa yang berupa 
perampasan kehormatan, perampokan 
harta, dan penumpahan darah, serta apa 
saja yang dikandungnya berupa ketakutan 
bagi orang-orang yang selama ini merasakan 
keamanan, maka itu semua hanyalah 
sangat sedikit dan tidak ada artinya bila 
dibandingkan dengan apa yang terjadi pada 
masa Dajjal, yang terhimpun di sekitarnya 
semua kekerasan hati dari kalangan para 
penjahat, pendurhaka, dan pendengki 
terhadap segala hal yang berbau kebenaran 
(dan semua pejuangnya di muka bumi. 

Malam ketika itu sangat berbeda 
kuantitasnya (hitungan waktunya), 
keadaannya, dan jenisnya dengan malam 
yang manapun juga, maka mudah-mudahan 
Allah 8 berkenan menolong pejuang 
kebenaran untuk mengalahkan Dajjal. Kita 


memohon kepada Allah agar menjauhkan 
kira dari zaman Dajjal itu, 


6. Kelompok Orang Beriman. yang 
Menentang Dajjal 


Dari Imran bin Hushaln &u, bersabda 
Rasulullah gt: 


NS 
Ba ds Bb gp pt 
Jen gal asal 


Senantiasa ada satu kelompok dari 
kalangan umatku, mereka berperang atas 
dasar kebenaran, menang terhadap siapa 
saja yang memusuhi mereka, sampai orang- 
orang yang akhir dari mereka memerangi 
'AlMasih Dajjal.” 
& Dari Ikrimah dari seorang lelaki dari 
kalangan sahabat dari Nabi 4, dia 


berkata kepada seseorang yang 
menerima perlakuan buruk dari 


kabilah Tamir 


VE 
JA JA 

Janganlah kamu mengatakan terhadap Bani 

Tamim kecuali kebaikan, karena mereka itu 


kumpulan manusia yang paling panjang 
tombaknya melawan Dajjal." 


ag Taknnkaya sudah dipaparkan lerdahui 

so. MR, Ahmad pada Musnad Asy-Sydmiyyin 17083 
IMuane (W200): hot Ii ada asalnya pada Shabih A- 
Buih dan Shahih Musim. 


Dalam riwayat Abu Hurairah as, dia 


berkata: 


dtelahu 


WA 
Pu) Aa MI dp naa 
dal dj bana ad 

Ji 
Aku senantiasa mencintai Bani Tamim, 
sejak 3 hal, aku telah mendengar dari 
Rasulullah 4, beliau bersabda tentang 


mereka, “Mereka itu umatku yang paling 
keras melawan Dajjal." 


& Dari Abu Ubaidah bin Jarrah ats, Nabi 
3s bersabda: 


tata 


LP g 


tiada 
pun sesudah Nuh kecuali dia pasti 
menyampaikan peringatan tentang Dajjal 


“Sesungguhnya seorang nabi 


kepada kaumnya. Sesungguhnya aku 
telah memperingatkan kalian darinya." 
Kemudian Rasulullah 48 menggambarkan 
sifatnya kepada kami, dan beliau bersabda, 
“Barangkali akan menjumpai — Dajjal 


981. RC ArBtnar, Sabit A-Bukta htab Al Mg hadis ro. 
(2548 YALBUKA ma'a AE (5202) 
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seseorang yang dia benar-benar telah 
melihatku dan mendengar omonganku." 
Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana keadaan hati kita pada hari 
itu?" Rasulullah menjawab, “Baik.” 
Penjelasan: 


"Hadits yang pertama memaparkan tetap 
adanyasatu kelompok yang kukuhdi atas 
kebenaran selagi din Allah ini masih ada, 
sampai orang-orang terakhirdari mereka 
yang memerangi Dajjal. Kelompok ini 
telah diterangkan oleh Nabi 4, mereka 
ini pada zaman Dajjal berkonsentrasi di 
Baitul Magdis dan wilayah sekitarnya. 
Nabi #5 telah menjelaskan bahwa 
jumlah mereka hanya sedikit. Penjelasan 
beliau ini disampaikan manakala 
Ummu Syarik w bertanya kepada 
beliau dengan ucapannya: “Di manakah 
orang-orang Arab?” Lalu Nabi 4 
menjawab: “Di Baitul Magdis dan mereka 
sedikit jumlahnya.” Termaktub pula pada 
sejumlah riwayat yang menyebutkan 
bahwa jumlah mereka itu 12.000 pria 
dan 17.000 wanita saja. 

» Hadits yang kedua mengisyaratkan 
kabilah tertentu yang memiliki peran 
cukup besar dalam menghadapi Dajjal 
dan bala tentaranya. Kabilah itu adalah 
Bani Tamim. 

» Hadits ketiga menerangkan bahwa 


saja yang menentang Dajjal pada zaman 


kekuasaannya pada hakikatnya orang- 
orang yang memiliki keimanan yang 
benar, mirip dengan generasi pertama 
dari kalangan para sahabat yang mulia, 
Lebih dari itu, isyarat Nabi #& pada 
hadits ini menunjukkan bahwa hati 
mereka bisa jadi lebih baik daripada 
hati generasi pertama. Keistimewaan 
ini mereka dapatkan karena hati mereka 
telah dipenuhi dengan keimanan dan 
keyakinan terhadap hal-hal yang ghaib 
bagi, bersabar dalam menghadapi 
berbagaikesulitanyangberpotensimeng- 
gelincirkan hati. Barangkali kelebihan 
mereka itu terdapat pada fakta bahwa 
mereka itu tidak mendapatkan penolong 
dalam memperjuangkan kebenaran 
sebagaimana para sahabat Muhammad 
#& mendapatkan pertolongan dari langit 
berupa wahyu yang senantiasa turun di 
tengah-tengah mereka. 

Karena kemuliaan (karamah) kelompok 
kecil yang beriman, teguh, dan benar ini, 
maka pada akhir peperangan melawan 
Dajjal mereka dikuatkan dengan 
turunnya Nabiyullah Isa 2252 dari langit 
untuk mengukuhkan kekuatan mereka 
dalam perang. Mereka juga dikuatkan 
dengan penguatan yang bersifat ghaib 
lainnya, sebagaimana yang akan 
dijelaskan nanti. 

Selain itu, di dalam hadits ini juga 
termaktub isyarat bahwa Nabi s4 
tidak mengetahui secara pasti kapan 
waktunya Dajjal keluar. Ini termasuk 
fakta yang menguatkan bahwa hadits ini 
disabdakan pada masa-masa awal fase 
Madaniyah atau pada pertengahannya, 


yaitu ketika berita langit (wahyu) yang 
khusus tentang Dajjal isinya bersifat 
lobal (tidak terperinci). 
Pelindung dari Dajjal 
“Tempat-tempat yang Terlindungi 
Dari Abu Hurairah se, Rasulullah sit 


'ALMasih akan datang dari arah Timur 
tujuannya adalah Madinah, sampai dia 
berhenti di balik gumung Uhud, kemudian 
malaikat memalingkan wajahnya ke arah 
Syam, dan di sanalah dia binasa. 


KE 
Sampai dia berhenti di sekitar Uhud." 
8 Dari Mihjan bin Arda" as: 
das ae da Ja da 5 
Pie AA pe JS HA la 
SA Aa eti 


Pa 
KAI pa 3 25 


SO. HE Musim Snap Muse, kta Alfi hak 10: 1380 
Itu bi Sya An Nawawi (VISI: 
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Bahwasanya Rasulullah #& berkhutbah 
kepada banyak orang. lalu beliau bersabda, 
"Hari pembebasan, apakah hari pembebasan 
itu?” 

“Hari pembebasan, apakah hari pembebasan 
imo” 

“Hari pembebasan, apakah hari pembebasan 
itu” 

Ditanyakan kepada beliau, “Apakah hari 
pembebasan itu?” 

Beliau bersabda, “Dajjal datang lalu 
dia mendaki gunung Uhud, lantas dia 
memandang ke arah Madinah. Kemudian 
dia berkata kepada para pengikutnya, 
"Apakah kalian melihat istana putih itu? 
Itulah masjid. Ahmad!" Kemudian dia 
mendekati Madinah, maka dia mendapati 
setiap jalan masuk dijaga oleh seorang 
malaikat yang menghunuskan senjata. 
Kemudian dia mendatangi wilayah berair 
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'AlHaref lantas dia menghentak bagian 
'ernihnya. Selanjutnya Madinah diguncang 
“gempa bumi 3 kali sehingga tidak tersisa 
seorang pun dari kalangan munafik laki- 
laki, munafik perempuan, pria fasik, dan 
Wanita fasik, kecuali mereka pasti keluar 
'untnuk menyambut Dajjal, dan itulah hari 
pembebasan. 

Penjelasan: 


» Didalam haditsini terkandung petunjuk 
yang menakjubkan, yakni Masi 
Nabawi yang sudah ada di zaman Nabi 
ts ketika beliau menyebut-nyebutnya di 
dalam sabda beliau ini, yang ketika itu 
hanya berbentuk tempat berteduh yang 
beratapkan pelepah kurmanantinyaakan 
berubah menjadi seperti istana yang 
besar dan tinggi, serta putih warnanya. 
Siapapun yang melihat Masjid Nabawi 
pada zaman kita sekarang ini pastilah 
dia mendapatkan bukti kebenaran sabda 
Rasulullah 4g ini. 


Hadits ini menguatkan apa yang telah 
saya sebutkan bahwa pengaruh fitnah 
Dajjal itu akan menimpa siapa saja 
yang memiliki hati yang berpenyakit, 
karena fitnah tersebut pada satu sisi ini 
merupakan sarana untuk memisahkan 

ati manusia yang bersih lagi suci 

ang berpenyakit serta penyingkap 
kondisi sebenarnya. Dengan demikian, 
kedatangan Dajjal ke Madinah dan 
pengepungannya terhadap kota itu, 
serta terjadinya gempa sebanyak 3 kali 
—Allah Yang lebih mengetahui 


CHI Ahmad, Mvaned AEKUKIN, Pasis 0. 18009 
Mihtanad (435): A-Hotsam bertata. ada bi 
'irwayattan ooh Ara. par peaminya dioakai Deh Al. 


hakikatnya—menggerakkan — orang- 
(orang yang sakit jiwanya dari kalangan 
pemuas syahwat dan pengikut syubhat, 
atau dari kalangan mereka yang 
menyembah Allah di tepian, maka 
mereka pun keluar untuk menyambut 
kedatangan Dajjal dan membantunya. 
Keluarnya orang-orang itu merupakan 
kebaikan bagi orang-orang beriman. Karena 
itulah Nabi jg menamai hari ketika peristiwa 
itu berlangsung dengan nama yaumul khalish 
(hari pemurnian), yaitu bersihnya Madinah 
dari orang-orang munafik dan tidak 
tersisa di dalamnya kecuali orang-orang 
beriman yang bersih keimanan mereka 
laksana emas murni yang kobaran api tidak 
menambahinya kecuali menjadikan kian 
bersih, kuat, dan mengkilap. 


& Dari Alayah xx, ia berkata: 
an Jadid Pj 
Is yu 

Sub J3 6 

Se dn ya Gada 

ur tu 

Alai uk 


dee abal Aa 
Rasulullah 48 masuk ke kamarku ketika 
aku sedang menangis, beliau bertanya 
kepadaku,” "Apa yang — membuatmu 
menangis?” Aku bertanya, “Wahai 
Rasulullah, aku ingat Dajjal lalu aku 
menangis.” Rasulullah gg bersabda, “Jika 
Dajjal keluar sedangkan aku masih hidup 
maka cukuplah diriku yang menghadapinya 
untuk melindungi kalian. Jika dia keluar 
sepeninggalku maka Rabb kalian tidaklah 
buta sebelah mata. Sesungguhnya dia akan 
muncul di kalangan orang-orang Yahudi 
'Ashbahan sehingga dia datang ke Madinah 
lalu tinggal di sekitarnya. Pada waktu itu 
Madinah mempunyai 7 pintu, yang setiap 
jalan masuknya dijaga oleh dua malaikat. 
Lantas keluarlah orang-orang buruk dari 
kalangan penduduknya sampai ke Syam, 
sebuah kota di Palestina di pintu Ludd.””" 


Dari Abu Hurairah #4, bersabda 2 


Rasulullah s6: 
tg tebu aa at je 
IE GA 
Di semua jalan masuk Madinah ada para 
malaikat yang berjaga sehingga tiada satu 


pun wabah yang dapat memasukinya, 
demikian pula dengan Dajjal.”" 


8 Dari Anas bin Malik 4, Nabi i& 
bersabda: 


Nge Yale 3 


Tiada satu negeri pun kecuali akan diinjak 
dan dikuasai oleh Dajjal, kecuali Mekah 
“dan Madinah, tiada satu pun jalan masuk 
ke kota itu kecuali para malaikat yang 
berbaris menjaganya. Kemudian Madinah 
menggoyang penduduknya (gempa) 
sebanyak 3 kali, dan Allah mengeluarkan 
semua orang kafir dan munafik. (dari 
Madinah). 
Dari Junadah bin Abi Umayyah, dari 
seorang lelaki dari kalangan sahabat, 
Nabi 3: bersabda tentang Dajjal: 
ar 2 AG 
PN KA KA 
bani ASN Agu 
BA at Km 
Kekuasaannya mencapai seluruh wilayah 
walau di tengah gurun, tetapi dia tidak 
mampu memasuki 4 masjid: Ka'bah, Masjid 
(Rasul (Masjid Nabawi), Masjid Al-Agsha, 
dan bukit Tursina.”" 
TT ME MDA Sian ABuANA, bca 0. A8 YAH 
Hak Ara Nah 
as. IG Mara Bi kva Abapanr, hadt 00-2153 


Inidtusrag (SAT) Altatsam betata, “Mods In 
'Brwnyatan Deh Arora para perawnya dookal ooh Al- 
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Penjetasan: 


Lima hadits yang awal menunjukkan 
bahwa 2 tanah haram yang mulia (Al- 
HHaramain AAsy-Syarifain) itu termasuk 
tempat-tempat yang terlindungi dari Dajjal. 
Yang terlindungi dari Dajjal tidak hanya 
terbatas 2 masjid yang ada di dalam kedua 
kota itu saja, tetapi juga mencakup seluruh 
wilayah Mekah dan Madinah karena kedua 
kota itu tepi-tepinya dijaga oleh para 
malaikat. 

'Adapun hadits yang keenam menam- 
bahkan dua lokasi Jain, yakni Masjid Al- 
'Agsha dan Tursina. Apakah perlindungan 
malaikat itu hanya terbatas pada batas-batas 
Masjid Al-Agsha dan bukit Tursina saja? 
Zhahir hadits ini memang menunjukkan 
yang demikian itu, sedang diketahui bahwa 
tentara kaum muslimin yang menghadang 
Dajjal berkedudukan di Baitul Magdis. 


b. Ayat-ayat Pelindung 
8 Dari Abu Darda' s6, Nabi ig 


Barangsiapa yang hafal 10 ayat pertama 
surat Al-Kahfi—dalam riwayat lain 10ayat 
terakhir surat Al-Kahfi—dia terlindungi 
dari Dajjal." 


Bukan dalam Srontnya  IMajna' Aeon (SA2T). 
980, HR Musim, Sani Mist klab Sad Ahtsstin 

Madi 0.808 (Musim Di Sya An-Nawsat SIB Abu 
“Dawud, San Abi Dinug, ktab AMIN, Pads 0. 
901 Pum Ab PASI 
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& Dari Abu Darda' a#, Nabi 4 


Barangsiapa membaca 3 ayat awal surat 
'Al-Kahfi maka dia terlindungi dari fitnah 
Tai) 


Teramati dari hadits yang pertama — 
hadits yang sudah terkenal - bahwa hadits 
tersebut menyebutkan hafalan 10 ayat 
pertama dari surat Al-Kahfi, sedangkan 
menurut At-Tirmidzi, siapa saja yang 
membaca 3 ayat pertama dari surat yang 
sama. Kedua hadits ini dapat disatukan 
dikompromikan dengan beberapa cara. 
Cara yang paling kuat menurut saya adalah 
hadits yang pertama itu khusus bertutur 
tentang penghafalan, sedangkan hadits 
kedua khusus berbicara tentang pembacaan, 
dan mungkin saja maksudnya siapa saja 
yang membaca 3 ayat tersebut di hadapan 
Dajjal. Yang menguatkan keterangan ini 
adalah sabda Rasul sit: 


Barangsiapa di antara kalian yang men- 
'jumpainyamaka hendaklah dia membacakan 
terhadap dia pembukaan surat Al-Kahfi.»" 


960 HR ATrman, Sunan AtTimii, Wtab Fadhsi Ak 
(urdn, bass no. 047. ia berkata, ne Wi hasan 
ski: (utfah AkAhwado (8150) 

981. Takenjnya usah dsampatan pada bagan trdatuu, 


lah maka perlindungan 
dari Dajjal akan terwujud dengan 
menghafalkan 10 ayat permulaan diiringi 
dengan merenungkan maknanya. Apabila 
orang yang hafal tersebut bertemu secara 
langsung dengan Dajjal maka hendaklah 
dia membacakan 3 ayat permulaan surat 
Al-Kahfi terhadap dia, 


» Hadits ini menjelaskan keutamaan 
surat Al-Kahfi, pentingnya untuk 
menghafalkan serta merenungi makna- 
maknanya, terutama pada bagian awal 
dan bagian akhirnya. 


Dipilihnya surat Al-Kahfi sebagai 
pelindung dari fitnah Dajjal ini memiliki 
sejumlah takwilan: 


Takwilan pertama: 


Karena surat ini pada bagian awal atau 
bagian akhirnya berisi berbagai keajaiban 
dan tanda-tanda kekuasaan Allah yang akan 
menghasilkan kekuatan untuk menepis 
tipudaya akibat dari Ntnah Dajjal pada diri 
siapa saja yang mentadabburinya. 


Takovilan kedua: 


Disebabkan oleh apa yang termaktub 
di dalam surat ini, yakni kisah ashhabul 
kahfi (para penghuni gua), berikut berbagai 
keajaiban yang menyertai mereka, maka 
siapa saja yang merenungkan kisah ini 
pastilah tidak merasa aneh dan asing 
dengan perkara Dajja. Urusan Dajjal 
takkan membuatnya bingung dan tidak 
akan menjadikan dirinya — terftnah 
olehnya. Pernyataan ini bersandarkan pada 
penghafalan surat ini secara total, karena 10 
ayat permulaan dari surat Al-Kahfi itu tidak 


mencakup seluruh kisah Ashhabul Kahfi, 
tetapi hanya menyebut bagian awalnya 
saja, atau hanya menyebutkan judul kisah 
ini saja. Barangkali meneruskan kajian 
terhadap kisah ini akan menyempurnakan 
pengetahuan — tentangnya, — sehingga 
penyebutan 10 ayat permulaan tersebut 
hanya merupakan bentuk hasungan agar 
menghafalkan keseluruhan surat ini atau 
minimal menghafalkan hingga selesainya 
kisah Ashhabul Kahfi yang termaktub dalam 
surat ini, 
Dalil yang menguatkan pernyataai 

adalah sebuah riwayat dari Abu Sa'id Al- 
Khudri ats, dia berkata: 


Dalseslasytng 


Barangsiapa yang membaca surat Al 
Kahfi sebagaimana surat itu diturunkan, 
kemudian dia keluar menjumpai Dajjal 
maka Dajjal takkan mampu menguasainya 
—atau Dajjal tidak mendapatkan jalan 
untuk menguasainya.” 

Juga sebuah riwayat yang isinya: 
“Bahwa siapa saja yang menghafalkan surat 
Al-Kahfi, kemudian dia bertemu Dajjal, 
maka Dajjal takkan mampu berkuasa atas 
dirinya.” 


Takoilan keti 


Sesungguhnya ini merupakan salah 
satu keistimewaan surat Al-Kahfi, karena 
902. FC A- Hakim Kab ALPlon, hadits no: 8562 ia beta 

tumangnya, “Hadi In ahaih sanaanya” LA, Mustadrak 


Kel 
963. “Abu Thayib Abadi: “Aun ALMArbOd (1489), 


TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT” 883 


surat ini mempunyai cahaya khusus 
yang Dajjal tidak mampu melawannya, 
sebagaimana ayat Kursi memiliki cahaya 
khusus yang dapat mencegah setan dari 
mendekati orang yang membacanya, serta 
sebagaimana akhir surat Al-Bagarah yang 
mempunyai cahaya yang berdampak pada 
keterlindungan pembacanya dari segala 
yang dibenci pada malamnya itu apabila dia 
membacanya sebelum tidur. 

Keistimewaan seperti ini sudah 
diketahui pada banyak nash yang ada. 
Sebagian ayat memiliki pengaruh dalam 
satu kondisi lebih daripada yang lainnya, 
sebagaimana pengaruh yang dimiliki 
sejumlah ayat khusus terhadap sihir dan 
sebagian ayat lainnya yang dapat menepis 
gangguan setan. Al-Ouran itu memiliki 
rahasia-rahasia tersendiri. Pengaruh surat 
Al-Kahfi terhadap Dajjal itu termasuk salah 
satu rahasia Al-Gur'an yang disingkapkan 
kepada kita oleh Nabi Muhammad 5. 

Dalil yang menguatkan paparan saya 
ini adalah hadits Nawwas bin Sam'an, 
bahwasanya siapa saja yang bertemu 
dengan Dajjal maka hendaklah dia membaca 
pembuka surat Al-Kahfi. Pada hadits ini 
terkandung isyarat keistimewaan ayat-ayat 
ini yang berdampak kuat terhadap Dajjal 
dan memiliki daya memalingkan tipu daya 
serta melemahkan kekuatannya. 

Demikian pula penyataan tentang 
keistimewaan surat Al-Kahfi ini juga 
dikuatkan oleh sebuah atsar yang diriwayat- 
kan oleh Imam Ahmad, dari Sahl bin 
Mu'adz dari bapaknya, Muadz bin Jabal ag: 
dari Rasulullah 5: 


884 ENSIKLOPEDI AKHIR JAMAN 


as Sa Ka 


Barangsiapa membaca bagian awal dari 
surat AlKahfi dan bagian akhirnya, 
maka dia mempunyai cahaya dari telapak 
kaki hingga kepalanya. Barangsiapa yang 
membaca surat Al-Kahfi seluruhnya maka 
dia memiliki cahaya antara langit sampai 
ke bumn 

Surat AI-Kahfi memiliki cahaya khusus. 
Cahaya surat Al-Kahfi tidak mampu diatasi 
oleh Dajjal sebagaimana dia tidak mampu 
menguasai Madinah Al-Munawwarah. 
Pendapat tentang 3 takwilan itu: 

Siapa saja yang memperhatikan 3 
takwilan ini pastilah dia mendapati bahwa 
ketiganya hampir semakna, sebagiannya 
mengakibatkan sebagian yang Jain 
seperti inilah surat Al-Kahfi memiliki 
keistimewaan. Sesungguhnya karakter 
maknanya yang memiliki daya pengaruh 
hanya tergambarkan dengan seperti ini. 

Sudah selayaknya setiap muslim 
melindungi dirinya dengan surat Al-Kahfi, 
menghafalkan, merenungkan maknanya, 
dan meyakininya, agar dengan itu dia dapat 
mempersiapkan senjatanya untuk meng: 
hhadapi fitnah yang terbesar. 


&  Pelindung-pelindung Utama: Ilmu, 

Sabar, dan Yakin 

Allah 38 berkalam, "Maka ketahuilah, 
bahwa sesungguhnya tidak ada ilah selain 
Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu 
dan bagi (dosa) orang-orang mukmin, lakilaki 
dan perempuan. Dan Allah mengetahui tempat 
kamu berusaha dan tempat kamu tinggal." 
(Muhammad (47): 19). 

Allah gs berkalam, “Dan Kami jadikan 
di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika 
mereka sabar. Dan mereka itu meyakini ayat- 
ayat Kami." (As-Sajdah (32): 24). 


Sayatelah memaparkan tempat-tempat 
dan ayat-ayat yang memiliki keistimewaan 
berupa perlindungan dari fitnah Dajjal. Akan 
tetapi semua itu tidaklah mencukupi bagi 
seseorang ketika dia berhadapan dengan 
fitnah ini bila kepalanya tidak dimahkotai 
dengan 3 hal yakni: ilmu, sabar, dan yakin. 

Benar engkau ini wahai saudaraku 
sesama muslim, mungkin saja engkau 
termasuk di antara orang-orang yang 
tinggal di tempat-tempat yang terlindungi 
dari fitnah Dajjal, seperti Madinah Al- 
Munawwarah misalnya, dan memang benar 
bahwa Dajjal takkan mampu memasukinya 
untuk menyerangmu ketika engkau di 
dalam kota itu. Akan tetapi apa yang 
menjamin bahwa engkau tidak keluar 
dengan inisiatifmu sendiri dari kota itu 
untuk menemui Dajjal, apalagi sesudah 
kota itu dikepung dengan pengepungan 
yang dahsyat dan kota itu juga mengalami 3 
kali gempa bui yang dahsyat pula? 


tempat-tampat 

lungi tidak menyucikan seorang 
pun, akan tetapi yang menyucikan dirinya 
hanyalah amalan yang telah dilakukan oleh 
yang bersangkutan. Jika engkau termasuk 
orang yang berilmu, beriman, memiliki 
kesabaran dan keyakinan, maka tiada 
sedikitpun pengaruh Dajjal terhadapdirimu, 
sampai seandainya saja Allah menakdirkan 
dirimu berhadapan langsung dengan si 
penebar fitnah terbesar itu, engkau tetap 
tidak akan terfitnah sedikitpun. Engkau 
tentunya dapat memetik pelajaran dari 
seorang lelaki mukmin yang menghadapi 
Dajjal secara langsung—yang mengandung 
berbagai keajaiban besar—ternyata fitnah 
Dajjal itu tidak berpengaruh bagi lelaki 
tersebut kecuali bertambahnya keimanan 
dan pembenaran terhadap Islam. 

Di sini muncul pertanyaan: "Apakah 
yang melindungi lelaki itu? Siapapun 
yang mengikuti kisahnya secara teliti akan 
dia akan melihat setidaknya 3 hal yang 
melindunginya dari fitnah Dajjal: 

Pertama: 


Ilmu/pengerahuan terhadap hakikat 
fitnahini, batas-batas, dan karakternya. Oleh 
karenanya kita dapati ketika lelaki mukmin: 
tersebut melihat kejadian luar biasa yang 
dilakukan oleh Dajjal, maka aksi Dajal itu 
tidak menambahinya kecuali bertambahnya 
pengetahuan dan pembenaran dirinya 
terhadap apa yang dia ketahui dari hadits 
Rasulullah 4es. 


Kedua: 


Sabar. Sesungguhnya lelaki mukmin 
tersebut menghadapi ujian yang sangat 


TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT” 885 


besar, tetapi tiada yang muncul dari dirinya 
kecuali kesabaran yang kemudian dia 
mendapatkan derajat yang utama di sisi 
Allah gs. 


Ketiga: 


Yakin, dan inilah pokok urusan itu 
seluruhnya dan wadahnya yang oleh 
lelaki mukmin itu digunakan untuk 
menjaga segala kebaikan. Dia menjadi 
orang yang terlindungi dengan kesabaran 
dan ilmunya dari berbagai kekurangan, 
kelemahan, kelalaian, dan penakwilan 
Kadang-kadang seseorang mengetahui 
fitnah Dajjal dan hakikatnya akan terapi 
dia lemah dalam menghadapi berbagai 
kesulitan dan kepayahan, lantas syubhat 
memerangi hatinya, lalu dia terjatuh 
ke dalam perangkap dan jerat syubhat. 
Kita sudah mengetahui bahwa sebagian 
pengikut Dajjal itu mengetahui bahwa yang 
mereka ikuti itu Dajjal, akan tetapi mereka 
tidak mampu bersabar untuk menghadapi 
kesulitan, Jalu hilang sama sekali dari hati 
mereka kesabaran yang masih tersisa akibat 
dari tindakan mereka mengikuti Dajjal, 
hilang pula matahari keyakinan terhadap 
hakikat dunia dan akhirat dari langit hati 
mereka, sehingga mereka pun jatuh dalam 
fitnah Dajjal. 


Yakin adalah ruh iman dan cahayanya 
yang bersinar kemilau di dalam hati seorang 
mukmin. Yakin adalah sebaik-baik elemen 
yang bertahta di dalam hati. Pengaruhnya 
tampak jelas pada seluruh aktifitas 
kehidupan seorang mukmin, terutama pada 
masa Dajjal. Manakala kondisi menjadi kian 
ekstrem dan sangat kritis, baik itu berupa 
pengepungan, kelaparan, atau selainnya, 
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maka keyakinan kepada Allah #8 datangdan 
menjanjikan surga yang penuh kenikmatan 
kepada dirinya, serta menjadikan dia yakin 
kepada apa yang diberitakan oleh Rasul- 
Nya, lalu dia menjadi kukuh dan mampu 
bersikap sabar untuk menghadapi berbagai 
kesulitan yang ada, serta menjauhkannya 
dari terpaan syubhat. 


Salah satu pengaruh dari keyakinan 
adalah jelasnya pandangan seorang mukmin 
pada zaman itu, sehingga dia dapat melihat 
semua bukti kebohongan Dajjal, terutama 
kata kafir (alkufr) di antara kedua mata 
Dajjal Salah satu pengaruh dari keyakinan 
adalah sclamatnya seorang mukmin dari 
kontradiksi panorama lahiriah, kemudian 
dia membenarkan apa yang diberitakan oleh 
Nabi ji, sehingga dia lari dari airnya Dajjal 
yang menipu dan menceburkan dirinya ke 
dalam api Dajjal yang sebenarnya bukanlah 
api secara hakiki. 


8. Makanan Orang-orang Beriman 
pada Zaman Dajjal 


2 Allah & berkalam: 


5 RAN sa GA sale db 
Ios MAN 


Shu 
Isa putra Maryam berdoa, “Wahai 
Pemelihara kami, turunkanlah kepada 
kami suatu hidangan dari langit (yang 
hari turunnya) akan menjadi hari raya 
bagi kami, yaitu orang-orang yang bersama 


kami dan yang datang sesudah kami, dan (ucapan I8 ilaha illallah).” Aku bertanya, 
menjadi tanda bagi kekuasaan-Mu. Berilah "Harta apakah yang paling baik pada 
yezeki untuk kami dan Engkau-lah pemberi waktu itu?” Beliau menjawab, “Seorang 
rezeki Yang Paling Utama.” (Al-M3'idah budak yang kuat, yang mampu mencukupi 
519. kebutuhan air minum tuannya. Adapun 
makanan, maka tidak ada makanan pada 


saat itu. 
deal At Go SPSSI 0 oaitonuumar 
YEN BN ai KA jeda jeda 
5 hd ani Aa ja 
SI pub :JB 


ada 3 3 


8 DariAisyah wu: 


Ae al 


Bahwasanya Rasulullah gs pernah ditanyai 
tentang makanan orang-orang. beriman 
pada zaman berkuasanya Dajjal. Beliau 
menjawab, "Makanan malaikat,” Mereka 
Bahwasanya Rasulullah 4& menceritakan” ryanya, "Apa makanan malaikat itu?" 
kondisi sulit dan dahsyat yang. terjadi Beliau menjawab, “Makanan mereka 
menjelang munculnya Dajjal. Aku bertanya, P7 da pan Har nyah 


“Wahai Rasulullah, di manakah orang dis) ikan Allah, Si 
“Arab pada waktu itu?” Beliau menjawab, aa mar Bah an 


naa : yang ucapannya pada hari itu tasbih dan 
“Wahai Aisyah, orang Arab pada saat itu tagdis, maba Abah pasti menghilangkan 
sangat sedikit jumlahnya Aku bertanya peran diayak dna an 
lagi, “Makanan apakah yang mencukupi sh 

orang-orang beriman pada waktu itu?" 

Beliau menjawab, Apapun yang mencukupi 

para malaikat, yakni tasbih (ucapan 

subhAnallah), takbir (ucapan allahu akbar), 

tahmid (ucapan alhamdulillah), dan tahlil 
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Penjelasan: 

» Dari dua hadits ini dan juga hadits- 
hadits yang lainnya " kita dapatkan 
penjelasan bahwa orang-orang beriman 
itu tak pernah terhalangi dari per- 
lindungan Allah ga untuk mereka. Oleh 
karenanya, dengan keteguhan mereka di 
atas kebenaran dan kesabaran mereka 
dalam menjalaninya, menjadikan 
mereka mendapatkan sebaik-baik 
Pahala dengan ketercukupan mereka 
dari kondisi yang mereka diciptakan 
atasnya, yakni mencari makanan untuk 
menutupi kebutuhan pokok mereka. 
Mereka dikenyangkan dengan makanan 
malaikat, yakni tasbih. 

» Dua hadits ini memperlihatkan 
kondisi bola bumi, yakni meratanya 
kegersangan di seluruh muka bumi 
menjelang munculnya Dajjal. Kondisi 
ini memperkuat posisi Dajjal dalam 
perangnya melawan kaum mukminin, 
karena makanan yang dimiliki kaum 
mukminin kian menipis dan sedikit. 
Pada waktu itulah kebutuhan makan 
mereka tercukupi oleh tasbih, Allah 
u& menjadikannya sebagai karamah 
(kemuliaan) untuk mereka sekaligus 
sarana untuk menghilangkan lapar 
sebagaimana makanan. Semua perkara 
itu berada di tangan Allah za 

» Dari hadits yang pertama didapatkan 
kejelasan bahwa tasbih itu sebagai peng- 
ganti makanan. Sedangkan minuman, 
berdasarkan fakta bahwa mereka masih 
dapat berusaha untuk mendapatkannya 

BT. Misainya hadis Rbu Umamah AlBehi 19 can Asma 


Doh Yazid . yang akan saya paparkan pada bahasan 
hadits-hadits panjang 
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dengan tangan mereka lewat beberapa 
usaha, dengan demikian minuman tidak 
dapat digantikan dengan tasbih. 

» Karamah ini menjelaskan kepada kita 
makna sabda Rasulullah 4& tentang 

Dajjal, bahwa: “dia lebih hina daripada 

, maksudnya lebih hina daripada 
memaksa orang-orang beriman dengan 
cara membilokade dan memboikot 
kebutuhan hidup yang utama dari 
mereka. Apa yang dilihat oleh orang- 
orang yang terfitnah berupa blokade 
sarana kehidupan yang utama, seperti 
makanan terhadap orang-orangberiman, 
digantikan oleh Allah #4 dengan 
perkara rahasia yang tidak diketahui 
oleh manusia, yakni didapatkannya rasa 
kenyang atau tercukupinya kebutuhan 
untuk menutup kelaparan dengan 
sesuatu yang tak dapar dilihat oleh 
manusia. 

Dzat Yang Menurunkan hidangan dari 
langit kepada Isa 3x dan para pengikutnya 
untuk pertama kalinya dalam urusan ini 
juga berkuasa untuk menurunkan hidangan 
kepada para penolong agama Islam dari 
kalangan mereka yang berhak menantikan 
turunnya Isa 12 pada akhir urusannya. 
Barangkali penguatan untuk pejuang 
kebenaran pada saat itu dengan makanan 
yang luar biasa itu memiliki banyak 
hikmah. 


Salah satunya adalah rekadaya 
terhadap Dajjal dan para pengikutnya yang 
terfitnah olehnya, karena mereka telah 
tertipu dengan melihat diri mereka sendiri 
mampu melakukan segala sesuatu, dan ini 
termasuk kesempurnaan fitnah terhadap 


mereka serta kian panjangnya kesesatan 
dan kedurhakaan mereka. 


Hikmah lainnya, orang-orang beriman 
pada waktu itu benar-benar menjalankan 
keteguhan secara luar biasa, sehingga 
itu berdampak pada penguatan yang luar 
biasa pula. Hikmah yang lainnya lagi 
adalah orang-orang beriman pada waktu 
itu meneguhkan posisi mereka dari minta 
pertolongan terhadap Dajjal, syahwat, 
dan makanannya, sehingga mereka pun 
dikaruniai sifat perasaan cukup yang hakiki 
dari elemen penopang kehidupan manusia 
yang terpenting. Dan siapa yang merasa 
cukup sehingga tidak membutuhkan 
pertolongan makhluk, maka Allah akan 
mencukupi dirinya. Hikmah selanjutnya, 
mereka benar-benar dalam kondisi yang 
memayahikan, dan atas amalan para malaikat 
yang telah mereka lakukan itu mereka 
berhak menjalani keadaan seperti malaikat, 
yakni ketercukupan diri dari makanan. 


D. Akhir Fitnah Al-Masih Dajjal 


1. Pengepungan Dahsyat Terhadap 
Baitul Magdis 


8 Ailah us borkalam: 


Ii situlah diuji orang-orang mukmin dan 
mereka digoncangkan (hatinya) dengan 
goncangan yang sangat dahsyat, Url- 
Ahzab (33): 11) 


& Allah 68 berkalam: 


ut 
BAM as IN 


“Apakah kalian mengira bahwa kalian akan 
masuk Surga, padahal belum datang kepada 
kalian (cobaan) sebagaimana halnya orang- 
orang terdahulu sebelum kalian? Mereka 
ditimpa. malapetaka. dan kesengsaraan, 
serta digoncangkan (dengan. bermacam- 
macam cobaan) sehingga berkatalah Rasul 
dan orang-orang beriman yang bersamanya, 
“Kapankah datangnya pertolongan Allah?” 
Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah 
itu amat dekat, (AI-Bagarah (2): 214) 
Dari Tsa'labah bin Abbad Al-Abdi, 
dari kalangan penduduk Bashrah, dia 
berkata: 


spata 


da 
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seluas ant asa 


Samurah bin Jundub. Dia menceritakan 
di dalam khutbahnya sebuah hadits dari 
Rasulullah 16, yang di dalamnya terdapat: 
“...sesungguhnyadia (Dajjal) akan muncul 
dan berkuasa”, atau dia berkata, “Kelak 
dia akan menguasai bumi ini seluruhnya, 
kecuali Tanah Haram dan Baitul Magdis. 
Dia benar-benar akan mengepung orang- 
orang beriman di Baitul Magdis, lantas 
mereka diguncang gempa bumi yang sangat 
dahsyat, lantas “Allah membinasakan 
Dajjal dan bala tentaranya (meskipun 
mereka bersembunyi di balik) potongan 
pohon, atau beliau bersabda, “Di sela- 
sela pepohonan di perkebunan.” Dan akar 
kebun (pepohonan) menyeru, atau dia 
berkata, “Pokok kebun itu berkata, Wahai 
orang mukmin!" atau "Wahai orang Islam, 
ini orang Yahudi” atau “Ini orang kafir, 
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'kemarilah, lalu bumuhlah dia',” Nabi 48 
bersabda, “Peristiwa itu tidak akan terjadi 
seperti itu sampai kalian melihat sejumlah 
perkara sampai pada kondisi puncaknya 
atas diri kalian, lantas kalian saling 
bertanya di antara kalian, Apakah Nabi 
kalian menceritakan sebagian dari keadaan 
ini kepada kalian?', dan sehingga gunung 
'gunung bergeser dari lokasinya, kemudian 
sesudah itu adalah kematian.” 


Kosakata asing: 
((5er): akar, pokok. 


(B5): sebun, sehingga jidemul ha'ith 
artinya pokok pepohonan. 


2. Tamatnya Riwayat Dajjal dan 
Golongannya 

2 Dari Mujammi' bin Jariyah Al-Anshari 
si, bersabda Rasulullah sx: 


Ibnu Maryam membunuh Dajjal di pintu 
Ludd. 


8 Dari Jabir me, Rasulullah jg 
bersabda: 


BEA JR GAN Ga 3 ja 

E IR GA 

Sa aa Ga Ga 
HSE AN Sa Jia 


... Allah membangkitkan bersama Dajjal 
setan-setan yang berbicara kepada manusia. 


Dia membawa fitnah yang besar. Dia 
mampu memerintahkan kepada langit lalu 
langit menurunkan hujan dengan disaksikan 
manusia. Dia mampu membunuh seorang 
manusia kemudian dia menghidupkan orang 
itu kembali dengan disaksikan manusia, dia 
tidak diberi kekuasaan untuk melakukan 
fitnah seperti itu terhadap manusia lainnya. 
Dia berkata, "Wahai sekalian manusia, 
tiada yang mampu melakukan yang seperti 
ini kecuali rabb yang maha gagah dan maha 
tinggi." Nabl bersabda, "Kaum muslimin 
kemudian melarikan diri ke Jabal Dukhan 
di Syam, lalu Dajjal mendatangi mereka 
di tempat itu lantas mengepung mereka. 
Pengepungan terhadap kaum muslimin 
ini kian” dahsyat “sedahsyat-dahsyatnya. 
Selanjutnya Isa bin Maryam turun lalu 
berseru pada waktu sahur (waktu pagi). 
Dia berucap, "Wahai sekalian manusia, apa 
yang menghalangi kalian dari keluar untuk 
memerangi si tukang dusta yang busuk ini?" 
Mereka menjawab, "Dia itu lelaki sebangsa 
in.” Kemudian mereka berangkat, ternyata 
mereka itu sudah bersama Isa bin Maryam, 
lalu shalat diigamati, lantas dikatakan 
kepada Isa bin Maryam, “Majulah, wahai 
Ruhullah. Dia menjawab, “Hendaknya 
imam kalian yang maju dan. mengimami 
shalatuntuk kalian. Ketikalsamengerjakan 
shalat Shubuh, Dajjal dan bala tentaranya 
mendekati mereka." Rasulullah bersabda, 
“Ketika si pendusta (Dajjal) itu melihat 
Isa maka dia meleleh seperti meelehnya 
garam di dalam air. Lantas Isa berjalan 
mendekati Dajjal dan membunuhnya. 
Akhirnya, pohon dan batu benar-benar 
akan berseru, Wahai Ruhullah, ini orang 
Yahudi!" Isa tidak membiarkan seorang pun 


TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT” B9 


dari kalangan pengikut Dajjal kecuali dia 
membunuhnya,” 


Kosakata asing: 


8 Dari Nawwas bin Sam'an ws, dari 
Rasul 3g dari sebuah hadits panjang 
tentang Dajjal: 


ds 3 


135 Sp asi ka Gel sy 


PN 


hana 


GE LA SA Ima ih Ah 
So da Hn dbs da 


Onada ay aeh ag 


PR MI 
an 


Ketika Allah mengutus Al-Masih bin 
Maryam, maka dia turun di dekat menara 
putih di wilayah sebelah timur Damaskus, 
Di antara dua kain yang dicelup dengan 
warna kuning, dia meletakkan telapak 
tangannya pada sayap-sayap dua malaikat. 
HT. Bagian da as perang yng diwayaan oh Annas, 
Bebi Moana A Ann hadare, 008 Man 
Cuka, Aetain an ia bakat Hai ri memarahi 


ayuat Musim dan” AdzOzarabi menyetunya:” Ii 
Mustnaar (1530), 


5 


3 
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Ketika din menundukkan kepalanya maka 
kepalanya meneteskan air, ketika dia 
mengangkat kepalanya maka tercucurlah 
darinya air bagaikan mutiara yang 
jernih. Tidak halal bagi seorang kafir pun 
“yang mencium baunya kecuali si kafir itu 
pasti mati, Nafasnya berakhir pada saat 
penghabisan pandangan matanya. Isa 
bin Maryam mengejar Dajjal hingga dia 
berhasil menangkapnya di pintu Ludd, lalu 
dia membunuh Dajjal. Selanjutnya Isa bin 
Maryam didatangi oleh suatu kaum yang 
dilindungi Allah dari Dajjal, lantas dia 
mengusap kotoran dari wajah mereka dan 
menceritakan kepada mereka tingkatan 
mereka di Surga."" 


& Dari Abu Umamah Al-Bahili ae, dari 
Rasulullah #, pada sebuah hadits 
yang panjang tentang Dajjal, di 
dalamnya tormaktub: 


pedas 


F5, Bagan ar sabuan hadis panjang yang akan dipaparkan 
asu bagan sesucan In, hadis ni ditvayatkan Olah 
Musim, Shadin Musim, Ktab Afitan zalim Iv Syari 
Andlauani (RSI Abi Dawud, Sunan Abi Dbwud, ktab 
“AbMitim, hadis n0. 4299 'Aun ALMabi UNAS, 
Ibnu Majah, tah ALrtan, hadis na. 4075 s-Sunan 
rasa 


“dg en) BS NS EA 


HI LEG SE 335 Yah 

AAS Ja aa Na 
... Sebagian besar mereka berada di Baitul 
Magis, pemimpin mereka adalah seorang 
lelaki shalih, ketika pemimpin mereka itu 
maju untuk mengimami shalat Shubuh 
bersama mereka, tiba-tiba turunlah Isa 
bin Maryam kepada mereka pada waktu 
shubuh itu, sang pemimpin itu kembali ke 
posisinya semula karena kedatangan Isa 
bin Maryam, dia berjalan mundur untuk 
mempersilakan Isa maju mengimami shalat 
“jamaah bersama orang-orang, lantas Isa 
meletakkan tangannya di antara kedua 
pundak pemimpin itu seraya berkata 


kepadanya, “Majulah dan imamilah shalat 
ini, Karena shalat ini diigamati untukmu.” 
Pemimpin mereka itu kemudian mengimamti 
shalat mereka. Seusai shalat, Isa si 
berkata, “Bukalah pintu itu." Pintu itu pun 
dibuka, Ternyata di belakangnya ada Dajjal 
bersama 70.000 orang Yahudi. Semuanya 
membawa pedang tajam yang terhunus 
dan perisai. Ketika Dajjal memandang Isa 
maka dia langsung meleleh sebagaimana 
melelehnya garam di dalam air. Dajjal 
cepat-cepat melarikan diri. Isa Ot berkata, 
“Sungguh aku harus memukulmu, kamu 
tidak akan bisa malarikan diri dari pukulan 
ini," Akhirnya Isa berhasil menangkapnya 
di dekat pintu Ludd sebalah timur, lalu Isa 
membunuhnya. Allah pun mengalahkan 
orang-orang Yahudi. Tiada satu pun 
makhluk ciptaan Allah yang orang-orang 
Yahudi bersembunyi di dekatnya kecuali 
Allah menjadikannya dapat berbicara, 
baik makhluk itu berupa batu, sebatang 
pohon, atau tembok, atau binatang ternak, 
—kecuali pohon ghargad, karena pohon itu 
termasuk pohon mereka (pohon orang-orang 
Yahudi), pohon ghargad tidak berbicara, 
kecuali ia akan berbicara, “Wahai hamba 
“Allah, orang Islam, ini ada orang Yahudi. 
KKemarilah dan bunuhlah dia.” 


Dari Hudzaifah bin Asid 46, dia 
berkata: 


BAN sya Pa 
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Dajjal mendatangi semua tempat termasuk 
rumah di tengah gurun sekalipun, lantas 
bumi dilipat untuknya sebagaimana 
dilipatnya kulit kambing sehingga dia 
dapat mendekati Madinah. Dia berhasil 
menguasai bagian luar Madinah tetapi 
terhalang untuk menguasai bagian 
dalamnya. Selanjutnya gunung Iliya', di 
tempat itu dia mengepung sekelompok kecil 
kaura muslimin. Lantas orang-orang yang 
terkepung berkata kepada (Sesama) mereka, 


894 
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“Apa yang kalian tunggu dengan si durhaka 
imi? Segeralah perangi dia sampai kalian 
bertemu Allah atau Dia memberi kalian 
kemenangan?” Mereka pun bermasyawarah 
untuk memerangi Dajjal pada keesokan 
harinya. Ketika mereka memasuki waktu 
shubuh ternyata Isa bin Maryam telah hadir 
di tengah-tengah mereka. Isa membunuh 
Dajjal dan mengalahkan bala tentaranya, 
sampai-sampai pepohonan, bebatuan, serta 
tembok-tembok rumah yang terbuat dari 
tanah liat berkata, “Wahai mukmin, ini ada 
orang Yahudi di dekatku, bunuhlah dia!" 
Rasulullah 4& bersabda, “Pada diri Dajjal 
ada 3 tanda: dia buta salah satu matanya 
sedangkan Rabb kalian tidak buta sebelah, 
tertulis di antara kedua matanya “kafir” 
yang dapat dibaca oleh setiap mukmin baik 
yang buta huruf maupun yang mampu 
bacatulis, tidak ada satu pun binatang 
tunggangan yang ditundukkan untuknya 
kecuali keledai, karena Dajjal itu kotoran 
“diatas kotoran.” 


Kosakata asing: 


(ASI 1559: Kulit kambing, ini kiasan 
dari kecepatan bergeraknya Dajjal (bumi 
yang luas ini bagi Dajjal seakan-akan hanya 
seluas kulit kambing). 


Gk! GG): Iya" adalah kota di Baitul 
Magdis, yang dimaksud dengan gunung 
Liya" adalah jabal Dukhan, sebagairnana yang 
dituturkan pada hadits Jabir, mungkin juga 
yang dimaksud dengannya adalah gunung 
Tursina, wallihu a'lam. 


» Sesudah Dajjal mengepung Madinah 

yang dilindungi oleh para malaikat dari 
serangannya, terjadinya 3 kali gempa di 
kota itu, serta keluarnya orang-orang 
buruk dari kalangan penduduk Madinah 
untuk mengikuti Dajjal dan itulah yang 
disebut sebagai hari pemurnian (Yaumul 
Khalash), Dajjal mengetahui tidak ada 
cara apapun yang dapat dia gunakan 
untuk memerangi warga Madinah Al- 
Munawwarah yang masih beriman, 
maka dia mulai bergerak menuju 
Baitul Magdis yang di sanalah dia akan 
berhadapan dengan kekuatan besar 
kaum muslimin beserta imam mereka, 
Sudah pasti jumlah kaum muslimin 
sesudah terjadinya fitnah itu menjadi 
sangat sedikit, Dalam perjalanannya 
menuju Baitul Magdis Dajjal memanen 
pengikut yang baru dari kabilah-kabilah 
di sepanjang jalan yang dia lewati. 
“Akhirnya dia diikuti oleh orang-orang 
buruk yang masih tinggal di wilayah 
itu sampai berhasil mencapai di Baitul 
Magdis. Di sanalah terjadi pengepungan 
besar terhadap pejuang kebenaran. 
Dari hadits-hadits. yang baru saja 
dipaparkan ini dapat diamati bahwa 
mayoritas pasukan Dajjal itu berasal 
dari kalangan Yahudi. Sebagian hadits 
menyebutkan bahwa jumlah mereka 
70.000 orang. Jumlah ini sama dengan 
jumlah pengikut Dajjal ketika dia muncul 
pertama kalinya dari Ashbahan. 


Diwabutkan calam sajuniah ats bahwa hemah meraka 
dalah 12000 orang ria dan 1.000 ccang wanta 


Pernyataan ini mungkin maksudnya: 
yang disebut dengan 70.000 itu pada 
pertempuran terakhir yang banyak 
jumlah pasukannya dan bukan pada 
pengepungan dalam jumlah yang 
tertentu. Pemakaian jumlah yang sekian 
ini hal yang biasa dalam perkataan 
orang Arab. Mungkin juga jumlah 
mereka memang benar-benar 70.000 
orang, dan ini mengandung petunjuk 
yang menakjubkan, yakni hanya orang- 
orang selain Yahudi Ashbahan yang. 
telah menjadi korban dalam berbagai 
pertempuran sebelum munculnya 
Dajjal. Jika tidak, andaikata mereka 
masih mempunyai pasukan di belahan 
bumi lainnya niscaya kita dapati 
jumlah personel yang bergerak sejak 
awal fitnah Dajjal dari timur sekaligus 
tempat kemunculannya yang sebanyak 
70.000 orang itu tentu saja akan 
bertambah secara signifikan sesudah 
Dajjal menguasai seluruh dunia. Tetapi 
mengapa tiada satu atsar pun yang 
menunjukkan adanya pertambahan 
jumlah pasukan itu? Ini menunjukkan 
bahwa selain orang Yahudi Ashbahan 
iku sudah tidak ada lagi pasukan yang 
mengikuti Dajjal. 

Penjelasan gamblang bahwa tentara 
Dajjal berasal dari kalangan Yahudi itu 
tidak menafikan adanya orang-orang 
selain kalangan di luar mereka yang 
menjadi pengikut Dajjal. Akan tetapi 
di dalamnya terkandung isyarat bahwa 
pasukan inti sekaligus penopang utama 
dari tentara Dajjal pada pertempuran 
akhir zaman ini berasal dari kalangan 
Yahudi. Barangkali saja tipu muslihat 
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mereka dalam perang Palestina memiliki 
hubungan erat, mungkin janji adanya 
Raja Penyelamat (Dajjal) bagi mereka 
dengan negara mereka di tanah yang 
dijanjikan (Promised Land), atau mungkin 
juga perang Palestina itu dipicu oleh 
semangat balas dendam karena sudah 
dekatnya masa kehancuran negeri 
mereka di tanah itu (Israel), lantas 
"mereka datang untuk menuntut kembali 
raja mereka yang dirampas. 


» Kita dapatkan kejelasan dari sejumlah 
riwayat ini bahwa kondisi kaum 
muslimin pada umumnya. sangatlah 
payah dan berat, mereka terkepung dan 
dibiarkan kelaparan. Mereka juga diterpa 
rasa takut yang luar biasa terhadap si 
lelaki durhaka yang mirip jin dalam 
sepak terjangnya. Sebagian dari kaum 
mukminin menyatakan bahwa Dajjal i 
sebangsa jin"", dan mereka melihat dari 
bukti realita diri mereka sendiri bahwa 
mereka tidak mampu mengalahkannya. 


Padasejumlah riwayat disebutkan bahwa 
mereka telah mencoba mengirimkan 
satu pasukan untuk melawan Dajjal 
tetapi seluruh anggota pasukan itu 
mati. Karena itulah mereka mendapati 
bahwa jalan paling selamat bagi mereka 
adalah berlindung di gunung asap (jabal 
Dukhan) sebagaimana yang termaktub 
dalam suatu riwayat. Dalam riwayat 
lain dituturkan lokasi perlindungan 


yang sudah saya sebutan pads 
wa Dajl tu bukan manusia Mumi, 


bagan yang 
tua af maka yang borbada dongan manual. Oli 
lebindokatkepadshnpada seboglanhamanpuannya.Oloh 
Dato nian mengatkan dunya pada fenomena manunia 
Iu bia dianggap sebaga kesdlahan, sebagamuna yang 


mereka itu di gunung Iliya'. Penunjukan 

pola kalimat hadits menunjukkan kedua 

nama gunung itu sebenarnya satu saja 
yang dimaksudkan, kadang-kadang 
disebut dengan menyandarkan pada 
lokasi di mana gunung itu beradanya, 
tetapi” kadangekadang disebutkan 
dengan nama yang sudah banyak dikenal 
orang. 

» Sebagian riwayat menyebutkan bahwa 
Isa 491 turun di dekat menara putih 
di bagian timur Damaskus. Sebagian 
riwayat lainnya menjelaskan Isa s1 
turun kepada mereka di Baitul Magdis, 
atau di satu gunung yang mereka 
berlindung di situ, Siapapun yang 
merenungkan hadits-hadits ini secara 
telitipastidiamendapati bahwatidakada 
pertentangan di antara berbagai riwayat 
itu apabila dia dapat membayangkan 
karakter dan sifat dari pertempuran 
yang terjadi pada waktu itu. 


Dajjal menyerbu kaum muslimin dari 
arah selatan, yakni dari arah Madinah Al- 
Munawwarah. Pertempuran pertamanya 
dengan kaum muslimin terjadi di wilayah 
Baitul Magdis, Ini sudah pasti tidak berarti 
di wilayah negara Syam selain Baitul 
Magdis tidak ada kaum musliminnya, 
bahkan wilayah Damaskus menjadi markas 
dan pusat kekuatan kaum muslimin dalam 
rangkaian pertempuran zaman itu. Di 
tempat lain di sekitar wilayah itu juga 
ada kaum muslimin, akan tetapi memang 
wilayah yang paling berpotensi diserang 
musuh adalah Baitul Magdis serta sebagian 
wilayah Yordania, Bukti yang menguatkan 
yang saya sebutkan ini adalah apa yang 


termaktub pada sejumlah hadits, yaitu 
Dajjal mengepung sekelompok kecil kaum 
muslimin. Berdasarkan redaksional hadits 
ini kita dapat mengatakan bahwa Isa s01e 
turun dari langit di atas menara putih 
di timur Damaskus sehingga penduduk 
wilayah itu menyaksikan turunnya Isa. 
Dari sana pula bergeraklah pasukan kaum 
muslimin yang dikepung. 

Pada sebuah atsar yang diriwayatkan 
dari Abdullah bin Amr ag termaktub: 


Ketika mereka berada di bawah kabut dari 
mendung, tiba-tiba saja kabut itu sirna dari 
mereka bersamaan tibanya waktu shubuh, 
ternyata Isa bin Maryam as telah berada di 
antara mereka.” 

Atsar ini menguatkan apa yang saya 
utarakan. Di antara kumpulan kaum 
muslimin ini ada satu pasukan inti beserta 
komandannya. Di kalangan mereka itulah 
Isa s2 menolak untuk mengimami shalat 
jamaah muslimin, diajustru mempersilakan 
pemimpin kaum muslimin tersebut 
untuk mengimami mereka sebagai bentuk 
pemuliaan kepada umat ini. 

Pada sejumlah atsar sebelumnya, 
Isa 26x berbicara kepada mereka dengan 
tujuan mengobarkan semangat mereka agar 
mereka berani keluar menghadapi Dajjal. 
Ta mu pammat Aaan Ga. 


Tatkala mereka menyadari siapa yang sedang 

berbicara kepada mereka itu dan mendapati 

yang berbicara itu Isa xxx, tahulah mereka 
bahwa kelonggaran telah datang dan inilah 

Isa s62x, dia sudah diturunkan dari langit. 

Adapun saat-saat Isa sex diturunkan dari 

langit itu disaksikan secara langsung oleh 

penduduk Damaskus dengan mata kepala 
mereka sendiri, berbeda dengan orang- 
orang yang ikut perang di Baitul Magdis. 

» Hadits-hadits inilah yang menunjukkan 
bahwa waktu turunnya Isa 2848 itu 
sebelum shalat Shubuh. Pada sebuah 
atsar dari Abu Hurairah 4 diterangkan 
bahwa dia turun di waktu antara dua 
adzan shalat Shubuh.” Saya tidak tahu 
apakah yang dimaksudkan dengan dua 
adzan itu antara adzan dan igamah, 
ataukah antara adzan pertama dengan 
adzan kedua ketika fajar terbit. Keduanya 
mungkin saja terjadi, walaupun yang 
pertama itu lebih mengarah kepada 
kesimpulan ini dan dikuatkan oleh pola 
kalimatnya. 

» Pada hadits-hadits ini terkandung 
petunjuk yang jelas bahwa turunnya 
Isa 28x itu di waktu situasi yang paling 
kritis bagi kaum muslimin ketika 
pengepungan Dajjal sudah mencapai 
puncaknya dan kaum muslimin pun 
sudah bersiap-siap untuk menghadapi 
Dajjal, apapun hasilnya nanti. 


Mengamati kondisi pada masa itu, 
ternyata kaum muslimin tidak hanya 
dikuatkan dengan Isa 13x saja, akan 
tetapi mereka juga dibantu dengan 
semua makhluk yang bertasbih di 


OTT. mu Pammat Akta (38). 
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sekitar mereka yang berupa pohon 
dan batu, lantas benda-benda tersebur 
ikut menerjuni medan tempur untuk 
mengalahkan gerombolan Dajjal. 
Dikuatkannya kaum muslimin dengan 
Isa 16x, pohon, dan batu itu sesudah 
mereka membuktikan keimanannya 
serta teguh di atas dinul Islam, artinya 
mereka memang berhasil melewati ujian 
dan cobaan. Maka balasan yang sesuai 
dengan itu adalah mereka ditolong 
dengan kekuatan hakiki berupa mukjizat 
luar biasa yang mengalahkan segala 
keluarbiasaan yang dimiliki lawannya, 
mengalahkan tipu daya dan kekuasaan 
Dajjal yang penuh kepalsuan. 


Fitnah Dajjal, walaupun sedemikian 
besar dan dahsyatnya, pasti berakhir 
dengan sebab yang sepele, yakni hanya 


oleh satu kali hembusan napas dari 
Isa mg, karenanya Dajjal meleleh 
sebagaimana melelehnya garam. Inilah 
contoh paling terang yang menunjukkan 
bahwa kekuatan kebatilan itu berapapun 
besarnya, pada dasarnya hanyalah 
seperti sarang laba-laba. 

Kita dapatkan kejelasan dari hadits 
Nawwas bin Sam'an bahwa Isa xxx 
datang sesudah berakhirnya perang, dia 
menuju ke tempat orang-orang yang 
dilindungi oleh Allah gs dari serangan 
Dajjal. Lantas Isa xx mengusap wajah- 
wajah merekadan menyampaikan kepada 
mereka tentang derajat mereka di Surga. 
Maka sebagaimana apa yang terjadi 
pada zaman Nabi Muhammad $8, yaitu 
tentang manusia yang masih berjalan di 
muka bumi ini padahal mereka termasuk 
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dari kalangan calon penghuni surga. 
Demikianlah hadits ini mengakhiri 
dengan intisari perkara ini, yaitu akan 
berjalan di muka bumi ini orang-orang 
yang termasuk calon penghuni Surga 
di zaman Isa sec. Dan apa saja yang 
ada dalam peristiwa keduanya itu 
terjadi pada umat Muhammad 5, maka 
serahkan urusannya kepada Allah, 


E. Hadits-hadits Panjang 

Tentang Dajjal 

Bahasan ini saya utamakan untuk 
menyebutkan hadits-hadits panjang dan 
terperinci tentang fitnah Dajjal, apa yang 
terjadi sebelumnya, dan apa yang terjadi 
sesudahnya. Saya akan berusaha meringkas 
penjelasan tentang beberapa hal yang tidak 
saya jelaskan sebelurnnya secara terperinci, 
“Ada dua maksud yang ingin saya capai dalam 
menyebutkan hadits-hadits ini 

Pertama: Hadits-hadits panjang ini 
menjelaskan karakter fitnah Dajjal secara 
berkesinambungandan menggambarkannya 
dalam bentuk yang lengkap sehingga 
memudahkan kita untuk memahaminya, 

Kedua: Hadits-hadits ini sudah 
saya sebutkan potongan-potongannya 
—khususnya dua hadits pertama—pada 
beberapa tempat yang membutuhkan 
penjelasan detail berkaitan dengan hadits 
tersebut. Karenanya saya memandang 
harus menyebutkannya secara lengkap agar 
pandangan para pembaca menjadi sem- 
purna dalam mencermati kumpulan dari 
potongan-potongan hadits yang pernah 


saya sampaikan pada beberapa perincian — 2722 Fexc, 116 
sebelumnya dan jugaagar tidak terjadi salah)“ (R9 
paham dalam urusan ini ketika merujuk j 

kepada sumber aslinya. 


8 Dari Nawwas bin Sam'an s5, dia 


SES 3 5 


Eat ah aan UG 


KA 
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Rasulullah sg bercerita tentang Dajjal 
pada suatu pagi. Beliau merendahkan 
suaranya ketika menyebut-nyebut 
Dajjal dan kemudian meninggikannya 
sampai-sampai kami menyangka Dajjal 


bersembunyi di antara pohon-pohon 
kurma itu. Tatkala kami di sore hari 
berjumpa kembali dengan beliau, beliau 
mengetahui apa yang kami sangkakan 
tentang Dajjal dalam diri kami. 

Beliau bersabda, “Bagaimana keadaan 
kalian?” 

Kami menjawab, “Wahai Rasulullah, 
Anda menyebut-nyebut Dajjal pagi 
tadi, Anda merendahkan suara dan 
juga meninggikan sampai-sampai kami 
menyangka dia sudah ada di antara 
pohon-pohon kurma itu." 

Beliau bersabda, "Bukan Dajjal yang 
lebih kutakutkan atas kalian. Jika dia 
keluar sedang aku masih ada di tengah- 
tengah kalian, maka akulah yang akan 
mengalahkannya, bukan kalian. Jika dia 
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keluar dan aku tidak ada di antara kalian, 
maka setiap orang akan menjadi pembela 
bagi dirinya sendiri dan Allah itu menjadi 
penggantihu yang melindungi setiap 
muslim. Sesungguhnya Dajjal itu seorang 
pemuda berambut keriting, matanya 
menonjol keluar, sepertinya aku lebih tepat 
menyerupakan dirinya dengan Abdul Uzza 
bin Oaththan. Siapa saja di antara kalian 
yang bertemu dengannya, maka hendaklah 
dia membacakan padanya permulaan surat 
'Al-Kahfi. Dia benar-benar akan keluar dari 
wilayah antara Syam dan Irak, lantas dia 
"menebar kerusakan ke kanan dan membuat 
kerusakan ke kiri. Wahai hamba-hamba 
'Allah, tetap teguhlah kalian!” 
Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, 
berapa lama dia tinggal di bumi?” 
Rasulullah 4g menjawab, “40 hari. 
Sehari seperti setahun, sehari bagaikan 
sebulan, sehari seperti seminggu, dan sisa 
hari-harinya setelahnya sebagaimana hari- 
hari kalian biasanya.” 
Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, 
sehari yang bagaikan setahun itu, 
apakah cukup bagi kami shalat sehari 
saja?" 
Beliau menjawab, “Tidak, tentukanlah 
'untuk hari itu sesuai kadarnya." 
Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, 
bagaimanakah “kecepatannya di 
bumi?” 
Beliau menjawab, “Seperti hujan yang 
dihembus oleh angin. Dia mendatangi suatu 
kaum lalu mengajak mereka, maka mereka 
pun beriman kepadanya dan menerima 
ajakannya. Lantas dia menyuruh langit 


lalu langit pun menurunkan hujan, dia 
menyuruh bumi lalu bumi menumbuhkan 
tanaman, memerintahkan hewan. ternak 
lalu hewan-hewan itupun pulang sendiri 
pada waktu sore kepada mereka dalam 
keadaan paling panjang punuknya (penuh 
berisi lemak), paling penuh air susunya 
di dalam ambingnya, dan paling penuh 
perutnya serta banyak makanannya. 

“Selanjutnya Dajjal mendatangi suatu kaum 
dan mengajak mereka (untuk mengikutinya) 
tetapi mereka menolak ajakan dan 
perkataannya, lantas Dajjal berpaling 
dari mereka. Maka mereka pun menjadi 
orang-orang yang miskin papa karena 
sangat kekurangan, tidak. mempunyai 
harta sedikitpun. “Dajjal melewati 
reruntuhan, lalu dia berkata. kepada 
reruntuhan tersebut, “Keluarkan harta 
simpananmu." Maka harta simpanannya 
pun mengikuti Dajjal sebagaimana ratu 
lebah yang diikuti lebah-ebah lainnya. 
Kemudian dia memanggil seorang anak 
muda, lalu dia menebas pemuda itu dengan 
pedang hingga memotongnya menjadi dua 
potongan terpisah yang jarak keduanya 
Sejauh lintasan anak panah. Kemudian dia 
memanggil potongan jasad tersebut, maka 
pemuda itu pun mendatangi Dajjal dengan 
berseri-seri wajahnya sambil tertawa. 

Ketika Dajjal masih dalam keadaan itu 
tiba-tiba Allah mengutus Al-Masih bin 
Maryam. Ibnu Maryam turun di dekat 
menara putih di timur Damaskus, memakai 
dua helai baju, dia meletakkan kedua telapak 
tangannya pada sayap-sayap dua malaikat. 
Apabila dia menundukkan kepalanya 
maka air (keringat) menetes. Apabila dia 
mengangkat kepalanya maka keringat 


bercucuran bagaikan mutiara. Tidak halal 
bagi seorang kafir pun mencium baunya 
kecuali si kafir itu pasti mati. Napasnya 
terhenti ketika penghabisan pandangannya. 
Ika mengejar Dajjal sampai dia berhasil 
menangkapnya di pintu Ludd, lalu Isa 
membunuhnya. Kemudian suatu kaum 
yang dilindungi oleh Allah dari serangan 
Dajjal datang menemui Isa bin Maryam, 
lantas Isa mengusap kotoran dari wajah 
mereka dan menceritakan kepada mereka 
(akan tingkatan mereka di Surga..." 


Kosakata asing: 


Maknanya adalah 
menghinakan Dajjal dengan 
menggambarkan sifat Dajjal dengan sifat- 
sifat kekurangannya, namun beliau tetap 
menganggap besar fitnahnya dan cobaan 
yang dialami manusia pada zamannya. 
Dikatakan juga bahwa beliau merendahkan 
suara sesudah memanjangkan sabda beliau 
untuk beristirahat lalu beliau meninggikan 
suara. Mungkin juga maksud perbuatan 
beliau ini adalah Nabi 4 berusaha 
memberikan kesan zaman terjadinya fitnah 
itu sudah dekat dengan mengeraskan suara 
beliau dan memberikan kesan masih lama 
dengan melemahkan suara beliau. Siapapun 
yang memperhatikan pola kalimat pada 
hadits ini pastilah dia melihat bukti dari 
beberapa kemungkinan ini, 


DN SA SAK): Perumpamaan 
ygng menunjukkan kecepatan Dajjal yang 
sangat tinggi, tidak dapat diketahui seperti 
apa dan dengan cara yang bagaimana 


TK PR Musim Stok Musim. ktab Alan wa Asy 
ah Ka 0.7 Dki Sy An ee! 
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sebagaimana tidak diketahuinya kecepatan 
hujan yang digerakkan oleh hembusan 
angin, seperti apa dan bagaimana bisa 
secepat itu. 

Kes sei 

ternak mereka kembali di 

sesudah dikeluarkan pagi harinya untuk 
digembalakan di padang rumput. 


(59: Bentuk jamak dari adz-dzurrah yang 
artinya punuk, jadi maksudnya adalah 
punuknya kembali tegak karena banyaknya 
lemak. 


terb Sh Kiasan dari banyaknya 
air susu, adh-dhuru' jamak dari adh-dhar'u, 


artinya ambing susu hewan. 


pi 
(pegi #Xalp: AkKhashirah adalah apa 
yang ada di bawah lambung dan usus, 


kiasan dari penuhnya perut dan banyaknya 
makanan. 


, perkataan ini terbalik, seharusnya 
sa akya'asb, karena lebah itu mengikuti 


Dua potongan. 


(ups! K2): Seukuran jarak sasaran. 
Yang dimaksud di sini adalah Dajjal 
itu memotong tubuh pemuda tersebut 
menjadi dua potongan tanpa diragukan lagi 
sebagaimana tukang sihir beraksi, yakni 
sesudah Dajjal memotongnya menjadi dua 
potongan, Jalu dia meletakkan keduanya 
di satu tampat yang jarak keduanya sejauh 


yang dapat dicapai oleh seorang pemanah 
yang melontarkan anak panahnya. 
(ESA GD: Dia memakai dua helai 
baju yang dicelup. Dikatakan, "Dua potong 
baju, satu potong panjangnya separuh 
tubuhnya." 

ian dari perak, yang dibuat 
seperti butiran mutiara. 


Dari Abu Umamah Al-Bahili ad, dia 


f TB 


Dinda gada 


3 Kp as JS dat Si 


Ap PAN Maap 5 


nyi 
ia Yk ari 


35 35 BA 


Jd aa s3 
Bebas sa 
daud dia da 
das sih dh ds Ji tah Ya 
Kg SS ag SEM ai 
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AE JS ag SS 
£ Ai do da ds Je 


BASA one ne SI PE REK LG AN 
sup asahga petai ga ay oi sah 


Ssi AI ga BEN SU 


Ya isa 


Ga 


& sa PP & pap an ES 
S3 aah el Ga Abal 
Sob “asia BU GE YAN 
D3 NI ja SG Ky 3 
& Kuba balita Nari 


PE SI JS AI As Ya 
BE JGA yA gag 
IE mak IS 5 BSN 


ken 
Sea ky Ba End 
Ha 4 


Rasulullah 3g berkhutbah kepada 
kami dan itulah khutbah beliau 
yang paling banyak ceritanya, Beliau 
bercerita kepada kami tentang Dajjal 
dan beliau memperingatkan kami 
agar mewaspadainya, Di antara sabda 
beliau: 


Sesungguhnya tiada satu fitnah pun di bumi 
ini sejak Allah menciptakan anak turun 
Adam yang lebih besar daripada fitnah 
Dajjal dan Allah tidak mengutus seorang 
nabi pun kecuali dia pasti memperingatkan 
umatnya agar mewaspadai Dajjal. Aku 
ini mabi terakhir dan kalian itu umat 
terakhir, Dajjal akan muncul di tengah- 
tengah kalian, tidak diragukan lagi. 
Jika dia muncul dan aku masih ada di 
antara kalian, maka akulah yang menjadi 
pembela bagi setiap muslim. Jika dia 
muncul sepeninggalku, maka setiap muslim 
menjadi pembela bagi dirinya sendiri dan 
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“Allah menjadi penggantiku untuk membela 
setiap muslim. Sesungguhnya Dajjal akan 
muncul dari satu wilayah di antara Syam 
dan Irak, lalu dia melakukan kerusakan 
ke kanan dan berbuat kerusakan ke kir. 
Wahai hamba-hamba Allah, tetap teguhlah 
kalian, karena. sesungguhnya aku akan 
menerangkan kepada kalian sifatnya yang 
belum pernah diterangkan oleh seorang 
nabi pun sebelumku. 


Sesungguhnya Dajjal memulai tindakannya. 
Dia berkata, "Aku ini nabi kalian”, padahal 
tidak ada nabi lagi sesudah aku. (Kemudian 
Rasulullah menerangkan sifat Dajjal yang 
kedua) Dajjal berkata, "Aku ini rabb 
kalian", padahal kalian tidak akan melihat 
Rabb kalian sampai kalian mati, 


Sesungguhnya Dajjal itu buta sebelah 


matanya, sedangkan Rabb kalian tidak 


buta sebelah, Sesungguhnya tertulis di 
antara kedua mata Dajjal #kfir', setiap 
mukmin dapat membacanya, baik yang 
mengerti baca-tulis maupun buta huruf: 
Sesungguhnya salah satu fitnahnya adulah 
dia membawa surga dan neraka. Nerakanya 
itu sebenarnya surga dan surganya itu 
sebenarnya meraka, Barangsiapa yang 
diuji dengan nerakanya maka. hendaklah 
dia memohon pertolongan kepada Allah 
dan membaca permulaan surat Al-Kahfi, 
maka nerakanya itu menjadi dingin dan 
menyelamatkan baginya sebagaimana 
keadaan api untuk Ibrahim. 

Sesungguhnya di antara fitnahnya yang 
lain adalah dia berkata kepada seorang 
Arab Badui, “Bagaimana pendapatmu 
Jika kubangkitkan untukmu bapak dan 
ibumu, apakah kamu mau bersaksi bahwa 
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aku ini rabbemu?” Orang itu menjawab, 
"Ya," Lantas dua setan menjelma untuk 
mengelabui orang itu dalam bentuk bapak 
dan ibunya, kemudian setan melalui mulut 
keduanya berkata, "Anakku, ikutilah dia, 
di itu rabbomu." 
Sesungguhnyafitnah Dajjal yang berikutnya 
adalah dia diberi kekuasaan terhadap 
seseorang lalu dia membunuh orang itu, 
menggergaji tubuhnya dengan gergaji 
sehingga terbelah menjadi dua bagian. 
Kemudian dia berkata, “Kalian perhatikan 
hambaku ini, sekarang aku benar-benar 
akan membangkitkannya kembali. Nanti 
setelah aku bangkitkan dia akan mengaku 
mempunyai Rabb selain diriku," “Allah 
kemudian membangkitkan kembali orang 
yang sudah terbelah tubuhnya menjadi dua 
itu. Si busuk (Dajjal) berkata, “Siapa rabb- 
mu?" Orang itu menjawab, "Rabb-ku Allah 
dan kamu itu musuh Allah. Kamulah Dajjal. 

tidak ada yang 
lebih aku yakini selain dari(kedustaan) mu" 
Itulah orang yang mendapatkan tingkatan 
tertinggi di Surga dari kalangan umatku. 
Sesungguhnya salah satu fitnah Dajjal 
adalah dia memerintahkan langit untuk 
menurunkan hujan, lalu langit pun menu- 
runkan hujan, kemudian dia. memerin- 
tahan bumi untuk menumbuhkan tanaman 
lalu bumi pun menumbuhkan tanaman, 
Fitnah Dajjal yang berikutnya adalah dia 
melewati satu perkampungan lalu warga 
perkampungan itu mendustakannya, maka 
tidaklah tersisa hewan ternak milik mereka 
kecuali mati. 


Dan di antara fitmah Dajjal adalah dia 
melewati suatu perkampungan, lalu 


penduduk kampung tersebut membenarkan. 
nya, kemudian dia memerintahkan langit 
untuk menurunkan hujannya lalu langit 
(pun menurunkan hujan, dan dia memerin- 
tahkan bumi untuk menumbuhkan tanaman 
lalu bumi pun menumbuhkan tanaman, 
sehingga hewan ternak mereka bisa pulang 
pada sore hari dari hari mereka itu dalam 
keadaan paling gemuk dan paling besar 
tubuhnya, paling penuh perutnya. oleh 
"makanan, dan paling banyak susunya pada 
'ambingnya. 

Benar-benar tidak tersisa satu wilayah 
pun dari bumi ini kecuali didatangi dan 


dikuasai oleh Dajjal, kecuali Mekah dan 
Madinah. Dajjal tidak akan mendatangi 
kedua kota itu melalui salah satu jalan 
masuk atau celah di gunung yang mengarah 
padanya kecuali para malaikar telah 


menghadangnya dengan pedang-pedang 
yang terhunus. Hingga akhirnya Dajjal 
Singgah di bukit Merah, di sepetak wilayah 
berkandungan garam tinggi. Kemudian 
Madinah mengguncangkan penduduknya 
3 kali guncangan sehingga tidak tersisa 
seorang munafik pun, baik lakilaki 
maupun perempuan kecuali dia keluar dari 
kota itu. Madinah membersihkan diri dari 
najis-najisnya sebagaimana alat penyembur 
api pandai besi membersihkan karat besi. 
Hari itu disebut sebagai hari pemurnian 
(Yaumul Khalash). 

Ummu Syarik binti Abul Akar berkata, 
“Wahai Rasulullah, di manakah orang- 
orang Arab pada hari itu?” 

Rasulullah 4& menjawab, “Mereka pada 
hari itu sedikit jumlahnya. Kebanyakan 
mereka berada di Baitul Magdis. Pemimpin 


mereka seorang lelaki yang shalih. Ketika 
imam mereka telah maju untuk mengimami 
mereka shalat Shubuh, tiba-tiba Isa bin 
Maryam turun kepada mereka pada waktu 
shubuh itu. Imam itu menarik dirinya ke 
belakang dengan berjalan mundur supaya Isa 
.as maju mengimami shalat kaum muslimin. 
Isa meletakkan tangannya di antara kedua 
pundak sang imam itu kemudian berkata 
kepadanya, “Majulah dan imamilah shalat 
jamaah ini, sesungguhnya shalat ini 
igamati untukmu." Lalu imam mereka itu 
shalat bersama mereka. 

Ketika dia sudah menyelesaikan shalatnya, 
Ika bin Maryam berkata, “Bukalah pintu 
itut” 

Lalu pintu itu dibuka dan ternyata di 
baliknya ada Dajjal bersama 70.000 orang. 
Yahudi yang semuanya membawa pedang 
dan perisai. Ketika Dajjal melihat Isa 
maka dia langsung meleleh sebagaimana 
meleleknya garam di dalam air. Cepat-cepat 
Dajjal melarikan diri 

Isa 565i berkata, Aku harus memukulmu, 
kamu tidak akan bisa menghindar dari 
pukulan itu." 

“Akhirnya Isa 62X berhasil menyusul Dajjal 
di dekat pintu Ludd sebelah timur lalu 
membunuhnya. Allah pun mengalahkan 
orang-orang Yahudi. Tiada satu pun ciptaan 
“Allah yang orang-orang Yahudi bersembunyi 
di baliknya kecuali Allah menjadikannya 
dapat berbicara, baik makhluk itu berupa 
batu, pohon, tembok, atau binatang ternak, 
—kecuali pohon ghargad, karena pohon 
itu termasuk pohon mereka (pohon orang- 
orang Yahudi), pohon ghargad itu tidak 
berbicara. Benda-benda itu akan berbicara, 
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“Wahai hamba Allah, orang Islam, ini ada 
orang Yahudi. Kemarilah dam bunuhlah 
di 
Rasulullah sc bersabda, “Sesungguhnya 
harichari Dajjalituselama 40tahun, setahun 
seperti setengah tahun, setahun bagaikan 
sebulan, sebulan bagaikan sepekan, dan 
hari-hari terakhirnya seperti percikan api 
Salah seorang di antara kalian memasuki 
Waktu pagi di dekat pintu Madinah tetapi 
dia belum sampai pada pintunya yang lain 
kecuali dia telah memasuki waktu sore." 
Ditanyakan kepada beliau, “Ya 
Rasulullah, bagaimanakah cara kami 
mengerjakan shalat pada hari-hari yang 
pendek itu?” 

Beliau menjawab, “Kalian tentukan 
waktu shalat untuk hari-hari tersebut 
sebagaimana kalian menentukannya untuk 
hari-hari yang panjang itu, kemudian 
kalian kerjakan shalat." 

Rasulullah 3g bersabda, “Kemudian 
Isa bin Maryam di kalangan umatku 
"menjadi hakim yang adil, imam yang lurus, 
menghancurkan salib, menyembelih babi. 
Dia menghentikan pemungutan jizyah, 
membiarkan sedekah, tidak mengusahakan 
seekor kambing dan unta zakat pun. 
Dihilangkanlah permusuhan dan kebencian, 
dicabutlah racun dari semua. binatang 
yang beracun sampai-sampai seorang anak 
laki-laki dengan bebasnya memasukkan 


tangannya ke mulut ular dan ular itu tidak 
membahayakansianak,dananakperempuan 
berani menghalau singa sedang singa itu 
tidak membahayakan si anak sedikitpun. 
Serigala berada di dekat kambing seolah- 
olah ia anjing penjaganya. Bumi dipenuhi 
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dengan perdamaian sebagaimana suatu 
wadah dipenuhi oleh air. Kata menjadi 
satu, tiada yang diibadahi kecuali Allah. 
Penyebab peperangan telah terhapus, 
Orang @uraisy dirampas kerjaannya. 
Bumi menjadi seperti hamparan permadani 
perak. Bumi menumbuhkan tanamannya 
dengan janji Adam sampai-sampai 
sekelompok manusia mengelilingi setandan 
'anggur, maka anggur yang hanya sebanyak 
itu dapat mengenyangkan mereka, 
Sekelompok manusia menyantap sebutir 
buah delima, maka yang sebutir itupun 
“dapat mengenyangkan mereka. Sapi jantan 
yang berciri begini dan begitu menjadi harta 
yang paling bernilai, dan kuda menjadi 
berkilat-kilat bagai mutiara." 

Para sahabat bertanya, “Ya Rasulullah, 
apa yang meringankan kuda?” Beliau 
menjawab, “Ia tidak dinaiki untuk 
peperangan selama-lamanya." 

Ditanyakan kepada beliau, "Apakah 
yang menjadikan sapi jantan menjadi 
sangat mahal?” Beliau menjawab, 
“Semua sapi jantan digunakan untuk 
membajak tanah. Sesungguhnya 3 tahun 
sebelum munculnya Dajjal adalah tahun- 
tahun paceklik yang luar biasa, kelaparan 
yang dahsyat menimpa manusia, Allah 
"memerintahkan langit pada tahun pertama 
untuk menahan sepertiga hujannya, dan 
Dia memerintahkan bumi untuk menahan 
sepertiga tumbuhannya. Kemudian Allah 
memerintahkan kepada langit pada tahun 
kedua, lantas langit pun menahan dua 
pertiga hujannya, dan Allah menyuruh bumi 
hinggaia menahan dua pertiga tanamannya. 
Selanjutnya Allah menitahkan kepada 


langit pada tahun ketiga hingga langit 
menahan seluruh hujannya sehingga tidak 
turun hujan walau hanya setetes sekalipun. 
“Allah juga memerintahkan bumi sehingga 
bumi menahan tumbuhannya secara total 
sehingga bumitidak menumbuhkan tanaman 
hijau sama sekali. Tidak tersisa binatang 
yang berkuku kecuali mati sebagaimana 
yang dikehendaki oleh Allah." 


Ditanyakan, “Apa yang menjadikan 


manusia bisa bertahan hidup pada 
zaman itu?” 


Beiau menjawab, “Tahlil (ucapan la 
ilaha illallah), takbir (ucapan Allahu 
akbar), tasbih (ucapan subhanallah), dan 
tahmid (ucapan alhamdulillah), ucapan itu 
semua menggantikan fungsi makanan bagi 
mereka.” 

“Abdurrahman — Al-Muharibi berkata, 
“Sebaiknya hadits ini disampaikan 
kepada para pendidik (muaddib) agar dia 
mengajarkannya kepada anak-anak kecil 
di kuttab (tempat belajar ilmu bagi anak- 
anak). 


'daat koamatara meri Man yang 
Tatang. LG Span Bali Aap 


Sim3): Lawan atau tandingan yang 
mengalahkan musuhnya dengan hujah dan 
bukti kebenaran, 


(tg): Binatang ternak yang biasa 
digembalakan di padang rumput dan tidak 
diberi makanan. 


£ 
(pes tiSh): Kiasan dari banyaknyaternak 
yang penuh perutnya karena makanan 
berlimpah. 


terb za Kiasan dari berlimpahnya 
susu asah ambing. 


(55): Jalan di gunung, juga bermakna 
celah yang ada di antara dua gunung. 


(&Kh): Tanah yang asin, berkandungan 


garam tinggi, yang tidak 


menumbuhkan tanaman. 


dapat 


(ES): Kotoran dan polutan (partikel 
pencemar). 


(3S3b-Alatuntukmenghembuskanapidan 
untuk mengobarkan nyalanya (ubupan). 


5 Menggugurkan apa yang 
ha :1 ihkan oleh orang kafir dzimmi 
kepada kaum muslimin, yang dimaksud 
dengannya adalah tidak diterima adanya 
orang kafir dzimmi pada zamannya. 
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(KR) Racun, yang dimaksud adalah 
sengatan kalajengking, 


8 Dari Samurah bin Jundub 36, dari 
Rasulullah ig pada khutbah beliau 
Ih shalat Gerhana Matahari, 
manakala beliau bersabda: 
Ghana Sg Ip ag Ula. 
WR S3 aye yah Syed 
Madun GE des 
AN ja Ane gag sa 
ST ja STARS 5 LA 
Bab ya ES Ae 


a81 


KI IS IG IE Ip 
Jajanan pl 
FAK SN Pai 
Se ya Up al 5 
dat II) ISS maid et 
Hen Kg 
G2 disamd Je du ggada 
Jejapdai Job 
Maa Je gap Oh 


Adapun sesudah itu, sesungguhnya 
sejumlah orang menganggap bahwa 
gerhana matahari ini, atau gerhana bulan 
ini, atau bergesernya bintang-bintang 
dari tempat terbitnya itu terjadi karena 
kematian beberapa orang. besar dari 
kalangan penduduk bumi. Sesungguhnya 
mereka itu telah berdusta. Akan tetapi 
itu adalah salah satu tanda dari tanda- 
tanda kekuasaan Allah yang Dia gunakan 
untuk menguji hamba-hamba-Nya agar 


Dia melihat siapa yang memperbaharui 
taubatnya di antara mereka. Demi Allah, 
'ku benar-benar melihat sejak aku berdiri 
shalat di tempat ini apa saja yang akan 
kalian temui di dalam urusan dunia kalian 
dan akhirat kalian. 
Sesungguhnya, demi Allah, hari Kiamat 
tidak akan terjadi sampai keluarnya 30 
tukang dusta, yang terakhir dari mereka 
adalah si buta sebelah matanya, yakni 
Dajjal, terhapus mata kirinya seolah-olah 
itu adalah mata Abu Tahya (seorang tua 
yang hidup pada masa itu dari kalangan 
'Anshar yang tinggal tidak jauh dari rumah 
'Aisyah). Sesungguhnya Dajjal itu, kapan 
saja dia keluar, maka dia benar-benar akan 
mendakwakan bahwa dirinya itu rabb. 
Barangsiapa yang beriman kepada Dajjal, 
membenarkan dan mengikutinya, maka 
tidak bermanfaat baginya walapun hanya 
satu amal shalih yang pernah dia lakukan 
pada masa lalu. Barang siapa yang ingkar 
mendustakan pengakuannya, 
maka dia tidak akan dihukum karena 
perbuatannya. (Berkata Hasan Al-Asyab, 
“Karena dosa yang dia perbuat di masa 
lalu.") Sesungguhnya Dajjal akan menang 
—atau beliau bersabda—kelak dia akan 
menundukkan bumi ini seluruhnya kecuali 
Tunah Haram dan Baitul Magdis. 
(Diaakanmengepungorang-orang berimandi 
Baitul Magdis, lantas mereka diguncangkan 
dengan guncangan gempa yang dahsyat, 
kemudian Allah membinasakan Dajjal 
beserta bala tentaranya. Sampai pondasi 
tembok (Hasan Al-Asyyab berkata, "Akar 
pohon.”) benar-benar akan menyeru, atau 
berkata, Wahai orang beriman", atau, Hai 


orang Islam, ini ada orang Yahudi", atau, 
“Ini orang kafir, kemarilah dan bunuhlah 
dia.” 

Beliau bersabda, “Keadaan itu tidak 
akan terjadi (seperti yang aku ceritakan) 
sampai kalian melihat sejumlah perkara 
yang memuncak kondisinya (menjadi 
gawat serta kritis keadaannya) pada diri 
kalian, dan kalian saling bertanya di antara 
kalian, Apakah dahulu Nabi kalian pernah 
sedikit menyebutinyebut kepada kalian 
tentang berbagai kejadian ini?'. dan sampai 
gunung-gunung itu bergeser dari posisinya.” 
Dalam riwayat Al-Hakim dan Ibnu Abi 
Syaibah: “Dari keteraturannya.”” 


205 PR Armadi pada 2nd Musnad AkBastripin. hadits 


Io. 20195 Jailtvanad 15221 Iu Aoi Syabah, hadis 
90. 31513 Iekiknamar (A56) ABanag. Pads no. 
1tsx |ke Sunan AiKubea (SSS): Ate Thabarani pada 
hikabi, hadis ro. 6705 JAkMtujam AkKabir CINO21L: 


Iitagan Az Zow610G2A2). 
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E. Berbagai Masalah yang Berkaitan Dengari Masa Isa s2 
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A. Turunnya Isa #& Adalah » 


Salah Satu Tanda Hari 
Kiamat 


8 Allah d« berkalam: 
Fin HA Ip yi 305 
Kia Sea Gg MN H5 
Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab 
kecuali akan beriman kepadanya. (isa) 
sebelum kematiannya. Dan di hari kiamat 
mani sa itu akan menjadi saksi terhadap 
mereka. (An-Nisa' (4): 159) 

Penjelasan: 

Ayat ini menurut keterangan yang 
terkuat dari sekian banyak pendapat ulama 
ahli tafsir maksudnya adalah tiada seorang 
pun dari kalangan ahli kitab kecuali dia 
beriman kepada Isa #5 pada saat dia 
diturunkan nanti dan sebelum kematiannya. 
Di dalam ayat ini terkandung petunjuk 
yang kuat akan turunnya Isa #5 di akhir 
zaman, sekaligus membaralkan syubhar 
orang-orang Yahudi yang mendakwakan 
bahwa mereka itu telah membunuhnya 
serta pernyataan mereka bahwa Isa 2x2: 
tidak dapat melampaui keadaannya sebagai 
salah satu dari sekian banyak tukang sihir 
yang ada. Pada ayat ini juga terkandung 
pembatalan terhadap syubhat sebagian 
orang Nasrani yang sepakat dengan kaum 
Yahudi dalam klaim dan keyakinan mereka 
bahwa Isa 565: telah dislib, serta syubhat 
mereka (kaum Nasrani) bahwa Isa sea 
adalah anak laki-laki Allah, Mahatinggi 
Allah dar apa yang mereka katakan. 


Allah ex berkalam: 
Bada 

HL Dn NA 
Dan sesungguhnya (pada diri) Isa itu 
benar-benar ada pengetahuan tentang hari 
kiamat. Karena itu janganlah kalian ragu- 
ragu tentang hari Kiamat itu dan ikutilah 
aku. Inilah jalan yang lurus." (Az-Zukhraf 
(43): 61). 

Ayatini, berdasarkan pendapat terkuat 
dari sekian banyak pendapat ulama ahli 
tafsir, maksudnya adalah turunnya Isa 465 
di akhir zaman menjadi salah satu dari 
tanda-tanda hari Kiamat dan sekaligus 
menjadi salah satu dari sekian banyak 
tanda hancurnya dunia dan dekatnya hari 
Kiamat. 


KA RIS 


& Dari Abu Hurairah 2, Rasulullah & 
bersabda: 


Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai 
Ibnu Maryam turun di tengah-tengah 
kalian sebagai hakim yang adil, lalu dia 
"menghancurkan salib, membunuh babi, dan 
menghapuskan jizyah, dan sehingga harta 
melimpah ruah sampai-sampai tiada seorang 
(pun yang mau menerima zakatnya,"' 


Get. PE Mrawnat Snahin A-ukngn, Wtab Al Mazhdin 
asia na. 2057IAHBLANAN mua AF (14) 
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Kami katakan: 

Hadits ini mengandung petunjuk yang 
terang bahwa turunnya Isa 56 merupakan 
salah satu dari sekian banyak tanda hari 
Kiamat, oleh karenanya Nabi 4g mengaitkan 
antara turunnya Isa x6x dengan terjadinya 
hari Kiamat. 


B. Hikmah Diturunkannya Isa 
aa 
Al-Gurthubi memaparkan hikmah di- 
turunkannya Isa sx dilihat dari 3 sisi, saya 
akan menyebutkannya dengan beberapa 
tambahan dan pengarahan: 


Sisi Pertama: 


Orang-orang Yahudi, semoga Allah 
melaknat mereka, adalah kaum yang paling 


banyak menyakiti Isa s5. Mereka bahkan 
sangat ingin membunuh dan menyalibnya. 
Kemudian Allah 3s menyelamatkan Isa 
28 dari keinginan mereka. tersebut. 
Mereka menuduh Isa #61 sebagai tukang 
sihir, menuduh ibunda Isa 835 yang jujur 
itu dengan tudingan nista, dan mereka juga 
telah melakukan banyak perbuatan buruk 
lainnya kepada Isa z1. 

Sudah kita ketahui bahwa puncak 
kekuatan mereka tidak akan terwujud 
kecuali pada zaman Dajjal (nabi mereka yang 
mereka dakwakan) yang dianggap sebagai 
tukang sihir terhebat dan tukang dusta 
terdahsyat. Dengan melihat keistimewaan 
Dajjal tersebut mereka rela menjadi orang- 
orang yang paling tulus mendukung Dajjal 
dan beriman kepada ketuhanannya. Dengan 
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menjadi pendukung Dajjal mereka menjadi 
orang-orang yang menduduki puncak 
penyimpangan dan kesesatan, apalagi 
dengan penyimpangan itu mereka berkhayal 
memiliki kemampuan menghabisi kaum 
muslimin di Baitul Magdis, kemudian 
mendirikan kerajaan mereka sesudah itu di 


Yahudi dan Dajjal tersebut bersamaan 
waktunya dengan diturunkannya seorang 
pria yang mereka sangka telah mereka 
bunuh dan habisi pengaruhnya sesudah 
mereka menuduhnya sebagai tukang sihir. 
Allah 34 menolong pria tersebut untuk 
mengalahkan Dajjal mereka sekaligus mem- 
'bunuhnya, membatalkan tipu dayanya, serta 
mengalahkan mereka bersama sesembahan 
mereka yang mereka klaim selama ini. 


Turunnya Isa 225 di saat yang tepat, 
ketika dua agama besar di dunia sudah 
tidak lagi mendatangkan mashlahat, 
sesudah menangnya kebenaran, dan tiada 
lagi kesamaran dalam perkara perseteruan 
antara kebenaran melawan kebatilan di 
tangan Isa 2 sehingga tidak menyisakan 
sedikitpun tempat untuk keraguan. 

Sisi Kedua: 

Mungkin juga turunnya Isa 4g: 
itu terjadi karena memang sudah dekat 
waktu wafatnya, karena tidak pantas 
bagi makhluk yang diciptakan dari tanah 
untuk mati di langit, berdasarkan kalam 
Allah Ta'ala: “Dari bumi (tanah) itulah Kami 
menciptakan kalian, dan kepadanya Kami akan 
mengembalikan kalian, dan darinya pula Kami 
'akan mengeluarkan kalian pada kali yang lain,” 
(Thaha (20): 55). 


Berdasarkan kemungkinan ini, 
turunnya Isa 24 tidak semata-mata hanya 
dimaksudkan untuk membunuh Dajjal, 
akan tetapi waktu turunnya bertepatan 
dengan merajalelanya fitnah Dajjal, karena 
itulah dia menjadi orang yang paling layak 
membantu para pejuang kebenaran. 

Sisi Ketiga: 

Isa aga mengetahui keutamaan umat 
Muhammad 3g sebagaimana telah dijelaskan 
oleh Al-Gur'an: “Itulah permisalan mereka 
dalam Taurat, dan permisalan mereka dalam 
Injil.” (Al-Path (48): 29) 

Oleh karenanya Isa se: berdoa kepada 
“Allah gs agar Dia berkenan menjadikannya 
termasuk umat Muhammad #&, maka 
Allah pun mengabulkan doanya. Allah 
mengangkatnya ke langit sampai kemudian 
Dia menurunkannya di akhir zaman sebagai 
seorang pembaharu (rujaddid) ajaran din 
Muhammad gi." 


Inilah yang dituturkan oleh Al- 
@urthubi, lalu saya menambahkan kepada- 
nya beberapa sisi lainnya: 


Pertama: 

Sudah kita ketahui bahwa Isa sx 
telah didustakan oleh Yahudi dan mereka 
telah menuduhnya sebagai tukang sihir. 
Di sisi lain, orang-orang Nasrani bersikap 
melampaui batas terhadapnya, bahkan 
mereka menganggapnya sebagai ilah. Kaum 
Yahudi, dengan klaim mereka, menunggu 
sang pembebas mereka di akhir zaman. Orang- 
orang Nasrani juga menunggu turunnya 
ilah mereka, yang menurut klaim mereka, 


BE Giskan Irat ALOurhuti, AkTatotrah (im. 764 dan 
teman esudannya) 


akan membebaskan dan mengangkat 
“derajat mereka ke atas awan ketika manusia 
terbakar dengan kemaksiatan mereka. 


“Apabila kita tambahkan terhadap klaim 
mereka ini dengan apa yang diyakini oleh 
'kaum muslimin tentang posisi diri Isa 2621, 
yakni dia itu hanyalah seorang nabi yang 
diutus oleh Allah us, maka kira otomatis 
berhadapan dengan 3 klaim yang salah satu 
di antaranya di atas kebenaran. 

Waktu paling tepat untuk diturunkan- 
nya Isa ma adalah di saat merajalelanya 
kezhaliman dan kedustaan di masa 
Dajjal, sehingga turunnya Isa sea akan 
membatalkan klaim Yahudi, karena mereka 
memandang dengan mata kepala sendiri 
terbunuhnya ilah yang mereka klaim 
(Dajjal) di tangan Isa xx, sehingga tidak 
tersisa bagi kaum Yahudi satu syubhat pun 
yang berkaitan dengan itu. Turunnya Isa 
1x5 juga akan membatalkan klaim Nasrani 
bahwa Isa sex itu ilah, karena sejak awal 
kedatangannya Isa sca telah menyatakan 
diri sebagai salah satu pengikut Nabi 
Muhammad 48 dan berasal dari kalangan 
umat beliau. 

Kedua: 

Sudah kita ketahui bahwa sebelum 
turunnya Isa 32x, semua ideologi bersatu 
untuk memerangi kaum muslimin. Perang. 
ini didukung oleh berbagai media informasi 
internasional yang melawan kaum muslimin 
dengan memposisikan mereka sebagai 
orang-orang yang menentang 'kebenaran', 
atau menentang aturan internasional yang 
dijadikan jargon oleh Dajjal. Bertepatan 
dengan itu, pertolongan Rabbani untuk 
pejuang kebenaran diturunkan dengan cara 
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yang luar biasa dan membatalkan semua 
dakwaan dan klaim dusta kaki tangan 
kebatilan. Semua itu terpenuhi dengan 
turunnya Isa 288, dia sebagai penolong 
bagi seluruh pejuang kebenaran sekaligus 
pembatal semua pendakwa agama-agama 
yang menyimpang. Perang luar biasa 
terhadap pejuang kebenaran harus ditepis 
dengan pertolongan yang luar biasa juga. 
Ketiga: 

Isa xx termasuk salah seorang rasul 
ulul 'azmi. Ulul 'azmi adalah para nabi yang. 
paling banyak diterpa musibah dan paling 
sering mengalami ujian, termasuk yang 
paling tinggi derajatnya, paling banyak 
memiliki pengaruh dalam pertempuran 
antara kebenaran versus  kebatilan, 
Sudah diketahui dari sejarah hidup Isa 
wa bahwa Allah gs telah menakdirkan 
untuk mengangkatnya pada fase awal 
pertempurannya secara langsung dengan 
Para pelaku kebatilan. Oleh karena itulah 
karakter tingkat tinggi yang. dimilikinya 
sesuai denganditurunkannyadiadisaatujian 
terbesar menerpa, untuk menyempurnakan 
misi kerasulannya dalam berjihad melawan 
kekuatan kejahatan terbesar di seluruh 
dunia, dan agar dia menjadi tokoh penentu 
pada akhir pertempuran kebenaran versus 
kebatilan, serta tokoh yang menamatkan 
riwayat dua pengobar perkara terbesar yang 
melanda umat pejuang kebenaran di bumi, 
yakni Dajjal dan Ya'juj-Ma'juj. Dengan 
peranannya tersebut menjadi sempurnalah 
kedudukannya yang tinggi sebagai salah 
seorang dari rasul ulul 'azmi. 
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Keempat: 


Siapapun yang mengikuti sejarah 
hidup rasul ulu 'azmi pastilah dia mendapati 
bahwa kemenangan senantiasa menyertai 
mereka dalam semua pertempuran mereka 
melawan pelaku kebatilan. Pada masa 
Nuh sx, seluruh bumi ditenggelamkan 
oleh air bah hingga membinasakan semua 
pelaku kebatilan pada zamannya. Ibrahim 
Khalilullah dikaruniai kemenangan dalam 
pertempurannya melawan Raja Namrudz, 
Musa sia: menggapai kemenangan dalam 
perjuangannya melawan Fir'aun. Demikian 
juga dengan Muhammad 4g, beliau menang 
dalam pertempuran beliau melawan orang- 
orang musyrik dan ahli kitab pada zaman 
beliau. 


Adapun Isa sea, kemenangannya 
masih tersimpan di "tangan Yahudi” di 
zamannya yang telah mendustakan dia, 
Mereka mengubah-ubah Kalamullah yang 
menunjukkan kenabiannya sebagaimana 
mereka juga mengubah Kalamullah yang 
menunjukkan kenabian Muhammad 4. 
Mereka masih saja menunggu nabi mereka 
yang mereka sangka, yang mereka lihat 
sifat-sifatnya ada pada diri Dajjal, Oleh 
karena itulah waktu yang paling tepat 
untuk kemenangan Isa segt adalah di saat 
terjadinya rangkaian pertempuran melawan 
kaum Yahudi di akhir zaman yang saat itu 
mereka dipimpin oleh nabi atau tuhan 
menurut klaim mereka. 


Kelima: 
Sudah dimaklumi bahwa Yahudi itu 


sudahdiberi kabargembiradengan kelahiran 
Isa 88, tetapi mereka mendustakannya, 


menuduhnya dengan tuduhan buruk, 
dan bersekongkol untuk melakukan 
kejahatan terhadapnya sampai kemudian 
Allah mengangkat Isa 2x. Kaum Yahudi 
juga mendustakan risalah Muhammad 
38 walaupun mereka mengetahui dengan 
yakin bahwa beliau adalah rasul kebenaran. 
Mereka terusmenerus berada dalam 
penyimpangan mereka dan bertahan di atas 
kesesatan mereka seraya menunggu raja 
atau nabi mereka yang ada dalam khayalan 
dan halusinasi mereka. Manakala mereka 
menentang kebenaran dan menahan diri 
untuk mengikutinya, bahkan sebaliknya 
mereka membenarkan dan mengimani 
tokoh kebatilan terbesar yakni Dajjal, 
pribadi yang mereka lihat pada dirinya ada 
gambaran yang dijanjikan kepada mereka 
dan sifatnya sesuai dengan mentalitas 
mereka. Oleh karena itulah sangat sesuai 
bahwa diturunkannya Al-Masih yang asli 
untuk membinasakan Al-Masih yang palsu 
pada akhir zaman. 


Keenam: 


Era menjelang turunnya Isa 45 di- 
anggap sebagai era paling kritis yang pernah 
dialami oleh pejuang kebenaran di muka 
bumi. Pertempuran dengan kebatilan pada 
saat itu menjadi pertempuran yang paling 
tinggi levelnya. Oleh karenanya urusan ini 
sudah seharusnya diserahkan kepada salah 
seorang nabi untuk memperoleh hasil 
akhir yang mengembirakan kaum muslimin 
dalam pertempuran besar-besaran yang 
terjadi. Sudah kita ketahui bersama bahwa 
Muhammad $& adalah penutup para 
nabi. Tiada nabi lagi yang diutus sesudah 
beliau. Karenanya Allah menjadikan 


berlangsungnya peristiwa ini bersamaan 
dengan turunnya Isa xx agar dia menjadi 
berita gembira bagi para pejuang kebenaran 
dan sekaligus menjadi sesuatu yang dibenci 
oleh pendukung kebatilan. 

Inilah salah satu dari wujud kasih 
sayang Allah va kepada umat Islam yang 
dikuatkan oleh dua orang rasul dari 
kalangan ulul 'azmi, yang awal urusannya 
ditegakkan oleh rasul termulia sekaligus 
pemuka orang-orang awal dan orang-orang 
akhir, sedangkan pada akhir urusannya 
dikukuhkan oleh Kalimatullah Isa »21 
sebagai salah seorang dari lima rasul ulul 
“ami. Ini juga sebagai ganti dari sedikitnya 
nabi di kalangan umat ini bila dibandingkan 
dengan umat-umat yang lalu. 


C. Kepemimpinan pada Masa 
Isa ai 
Dari sejumlah riwayat yang telah 


dipaparkan, kita dapatkan kejelasan 
bahwa kesemuanya menunjukkan adanya 
kepemimpinan yang akan dipegang oleh 
seorang pria dari umat ini, yang mayoritas 
orang menyatakan bahwa pria tersebut 
Al-Mahdi. Adapun Isa x5x, maka dia 
menduduki posisi sebagai wakil dari sang 
imam. Pada sebagian riwayat dituturkan 
bahwa keamiran atau kepemimpinan itu 
dibentuk untuk Isa 122 walau sebelumnya 
kepemimpinan dipegang oleh seorang lelaki 
shalih dari kalangan umat ini. Pengarahan 
kepada masalah ini menuntut adanya 
penjelasan terhadap hadits-hadits yang ada, 
serta cara mengompromikan di antara dalil- 
dalil yang tampak bertentangan: 
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Isyarat Nabawi yang Menunjukkan 
Bahwa Kepemimpinan Dipegang 
Oleh Seorang Lelaki dari Umat ini, 
“dan Isa 2 Menjadi Pengikutnya 


9 Dari Abu Hurairah #4, bersabda 
Rasulullah 4: 


Bagaimana kalian, ketika Ibnu Maryam 
turun di tengah-tengah kalian dan imam 
kalian juga dari kalangan kalian.» 

“Arah petunjuk: 

Hadits ini menerangkan dengan jelas 
bahwa Isa wx menjadi pengikut di antara 
umat Muhammad sg, bukan menjadi orang 
yang diikuti. Yang dimaksud dengan imam, 
di sini adalah kepemimpinan dunia dan din 
sebagaimana yang akan diterangkan pada 
hadits yang kedua. 


8 Dari Jabir bin Abdullah z6, dia 
berkata: 


Se5 HR Makanan. Snadh ANUS, Kino Ahkate Al 
“Andy! badis ro. 3445) Iatp AB (566): Musim, 
“Shah Mist. tab Atimdn, hadis ng 186 IMusen Bi 
Sam An Mawi MA, 
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Aku mendengar Nabi 4& bersabda, 
“Senantiasa ada sekelompok orang dari 
umatku, mereka berperang di atas kebe- 
naran, senantiasa menang sampai hari 
Kiamat." Beliau bersabda, “Isa bin 
Maryam s2 turun lalu pemimpin kaum 
muslimin berkata, 'Kemarilah, imamilah 
shalat kami," Isa 264 menjawab, “Tidak, 
sesungguhnya sebagian kalian menjadi 
pemimpin untuk sebagian yang lainnya, 
sebagai bentuk pemuliaan Allah untuk 
umat ini”, "0 

“Arah petunjuk: 

Hadits ini menjelaskan tentang 
keengganan Isa asi untuk menjadi imam, 
dengan alasan karena sebagian dari umat 
ini menjadi pemimpin untuk sebagian yang 
lain sebagai bentuk pemuliaan untuk umat 
ini. Penjelasan alasan ini menerangkan 
bahwa yang dimaksud dengan imam di sini 
adalah kepemimpinan din dan dunia, jika 
tidak niscaya Isa sex tidak akan mengata- 
kan: 'sebagian kalian adalah pemimpin atas 
sebagian yang lainnya". Barangkali hikmah 
dari keengganan Isa sx menjadi imam 
adalah untuk menepis debu syubhat 
dan permasalahan dari hati orang-orang 
yang beriman, karena mungkin saja akan 
terbersit dalam jiwa umat ini beberapa 
permasalahan, yakni: 

Apakah seorang utusan Allah (Isa 
2x) tersebut maju untuk menjadi imam 
sebagai pengganti syariat Muhammad s&, 
atau membuat syariat yang baru? 


84, HR. Musim, Shop Musim. tab A-imin hadis no:186 
(Ws Sya Ans (A3 


"Tatkala Isa 16x tidak mau maju menjadi 
imam maka kaum mukminin langsung 
memahami bahwa syariat Muhammad 
4g masih terus berlangsung sampai hari 
Kiamat dan Isa 3 akan menetapkan 
hukum berdasarkan syariar itu, 


Al-Gurthubi berkata: 


Rea 
Tidak boleh disalahpahami bahwa 
Isa xx itu turun sebagai nabi dengan 
membawa syariat yang baru selain 
syariat nabi kita Muhammad 44, akan 
tetapi ketika dia turun maka pada waktu 
itu dia otomatis termasuk salah satu 
pengikut beliau, sebagaimana telah 
diberitakan oleh Nabi gg ketika beliau 
bersabda kepada Umar, “Andaikata 
Musa hidup sekarang ini maka tidak 
pantas baginya kecuali mengikuti 
aku ... maka Isa »3 hanya turun 


untuk meneguhkan syariat ini dan 
memperbaharuinya, karena ini adalah 
syariat terakhir, dan Muhammad 4 
adalah rasul yang terakhir” 


Apabila kita tambahkan dua hadits 
ini riwayatriwayat lainnya yang sudah 
disebutkansebelumnyatentangpenghabisan 
Dajjal dan yang menunjukkan penolakan Isa 
“tu untuk menjadi imam, maka terbuktilah 
bahwa imam atau pemimpin itu berasal 
dari umat Muhammad fi, Adapun Isa s0, 

ia menduduki posisi sebagai wakil atau 
setidaknya penasihat untuk sang pemimpin 
itu, 

Pernyataan ini dikuatkan oleh sebuah 
atsar yang diriwayatkan dari Ka'ab ag, 
yang pada atsar ini Isa 261 berkata: 


Sesungguhnya aku hanya diutus sebagai 
wakil, bukan diutus sebagai pemimpin." 


Isyarat Nabawi yang Menunjukkan 
Bahwa Kepemimpinan Itu Dipegang 
Oleh Isa sia 


Dari Abu Hurairah 2x4: 


dada 


gn edis en se 
sh Si SNI 
da pt dh G3 


905. PX Ourhubi A-Tadakrah (63. 
988. Nuaim Akfitan (87) 
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5 pi 
Bahwasanya Rasulullah # bersabda, 
“Bagaimana keadaan kalian ketika 
Ibnu Maryam turun kepada kalian 
lalu dia memimpin kalian dari kalian 
sendiri?” Aku berkata kepada Ibnu 
Abi Dzi'b, “Sesungguhnya Auza'i 
telah menceritakan kepada kami dari 
Zuhri, dari Naf', dari Abu Hurairah, 
"Pemimpin kalian dari kalangan kalian 
sendiri” Ibnu Abi Dzi'b berkata, 
"Tahukah kamu apa yang dia jadikan 
pemimpin untuk kalian dari kalangan 
kalian?" Aku menjawab, Maukah kamu 
'memberitahu aku?" Dia berkata, "Dia 
.menji pemimpin untuk kalian 
dengan kitab Rabb kalian dan sunnah 
nabi kalian'.” 


Dalam riwayat lain pada Shahih 
Muslim: 


S3 Ba ds ai as 
seba 
Bagaimana keadaan kalian ketika Ibnu 


Maryam turun di tengah-tengah. kalian 
lantas dia memimpin kalian?” 


S8, HR. Musim, Shahih Mutm, dus Pvayal pada kta 
Aiman. hadits n0. 198 (Musim B/ jari Anam 
(aan, 
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Arah petunjuk: 


Hadits ini dengan dua riwayatnya 
menunjukkan bahwa Isa 45e adalah 
pemimpin umat ini sesudah dia diturunkan 
ke dunia. 


Pengambilan dalil ini mungkin ada 
yang menyanggah: 

Kesimpulan yang didapatkan ini ber- 
tentangan dengan hadits-hadits yang telah 
diutarakan sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa pemimpin umat ini berasal dari 
kalangan umat ini juga. 


Jawaban dari sanggahan di atas: 


Tiada pertentangan, karena 
kepemimpinan yang ditolak oleh Isa sex 
hanyalah khusus untuk posisi sebagai 
imam dalam shalat, yakni imam dalam 
shalat Shubuh yang sudah dikumandangkan 
igamahnya ketika dia sampai di tempat itu. 
Disebutkan pada sejumlah arsar bahwa Isa 
sg menyampaikan alasan penolakannya 
dengan perkataannya kepada sang imam 
atau amir kaum muslimin karena shalat itu 
sudah dikumandangkan igamahnya untuk 
dia. Ini termasuk salah satu adab Isa 5x, 
karena kalau dia yang mengimami maka 
shalat jamaahnya itu kurang afdhal bila 
dibandingkan bila diimami oleh seseorang 
yang shalat itu diigamati untuk orang 
tersebut, karena memang begitulah yang 
lebih afdhal, Adapun sesudah dikerjakannya 
Shalat jamaah itu, maka Isa sm yang 
diserahi menjadi pemimpin kaum muslimin 
sebagaimana dijelaskan oleh hadits ini 
dengan dua periwayatannya, 


Adapun hadits-hadits terdahulu yang 
menunjukkan bahwa pemimpin itu berasal 


dari kalangan umat ini, dengan sabda Nabi 
gt: “Dan imam kalian berasal dari antara 
kalian", maka itu dibawa pemahamannya 
pada saat turunnya Isa #4x. Nash hadits 
ini mengandung kemungkinan itu, Inilah 
pengarahan terbaik dalam menyatukan 
(mengkompromikan) di antara sekian 
banyak hadits ini. Itu ketika kepemimpinan 
kaum muslimin masih dipegang oleh selain 
Al-Mahdi, adapun ketika Al-Mahdi masih 
ada (masih hidup) maka kepemimpinan 
kaum muslimin dipegang oleh dia. 


@& Dari Abu Hurairah age, dari Rasulullah 


Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai 
Ibnu Maryam turun di tengah-tengah 
kalian sebagai penguasa yang adil, luntas 
dia menghancurkan salib, membunuh babi, 
meletakkan jizyah, lalu harta menjadi 
berlimpah sehingga tiada seorang pun yang 
mau menerimanya?" 


“Arah petunjuk: 


Sabda Nabi 4: “Ibnu Maryam turun di 
tengah-tengah kalian sebagai penguasa yang adil” 
menunjukkan isyarat yangjelas bahwa tiada 
penguasa, tiada pemimpin, dan tiada yang 
menetapkan hukum untuk kaum muslimin 
pada waktu itu selain Isa 425i, Imam Muslim 


D8, HR. Kebuanat, Shahih ALBukhdr, Ktab Akut 
edit no 2G IFth A-Bor (STA 


menuliskan bab untuk hadits-hadits ini 
bersama hadits sebelumnya dengan judul: 
“Turunnya Isa x6x Sebagai Penguasa”. 


'An-Nawawi bertutur menjelaskan kata 


Pn sh Bento 


Maksudnya dia turun sebagai orang 
yang menetapkan hukum dengan 
syariat ini, bukan turun sebagai 
nabi dengan risalah yang baru dan 
syariat yang menghapuskan syariat 
sebelumnya, akan tetapi dia itu hakim 
dari sekian banyak hakim umat ini.” 


Penulisan bab yang dilakukan oleh 
Imam Muslim dan perkataan Nawawi it 
menjelaskan bahwa yang menjadi pemimpin 
adalah Isa sexx. 


&  Termaktub pada hadits Abu Umamah 


Kata menjadi satu, tiada yang disembah 
kecuali Allah. Perang telah meletakkan 
bebannya. Kaum @uraisy dirampas 
kerajaannya.”" 

Tan Anttawawi Sya Shatib Mus (A20) 

0. HR nu Majah scar parang la Nadi no. 4077 

IAa-unan (21380) Au Dawn gear Tngkas, hadis 


no, 4800 erayarahnya berkata, “Adapun sanad sang 
enyusur Kdab untk hadits Abu Umamah In para peravi 
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Arah petunjuk: 

Sabda Rasulullah 2 bahwa kaum 
@uraisy terampas kerajaannya di sini 
menerangkan dengan gamblang bahwa 
kepemimpinan tidak lagi tersisa di kalangan 
mereka. Kepemimpinan beralih kepada 
Isa 1x. Jika tidak, kalau saja pemimpin 
itu bukan Isa 168, niscaya tidak akan 
ada perampasan kerajaan dari Ouraisy 
ketika dia turun. Yang dimaksud dengan 
kerajaan di sini adalah pemerintahan dan 
kekhalifahan. 

Sebuah atsar dari Abdullah bin Umar 
14 yang dapat menjelaskan keadaan ini, 
dalam atsar itu termaktub: 


5 


sang 


Dia membunuh babi, meletakkan jizyah, 
dan orang Guraisyterampas kepemimpinan- 
nya 

8 Dari Abu Hurairah we, dari Nabi si: 


Tmarguatkarnya, 1As Susan Ibn ABI Ash (ABU 
ot. HR. Nu'am dangan sanad yang on AxAtn ag 
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INyaris orang yang masih hidup di antara 
kalian akan bertemu Isa bin Maryam 
(imam mahdi) dan hakim yang adil. Lantas 
dia akan menghancurkan salib, membunuh 
babi, dan meletakkan jiayah, kemudian 
perang pun meletakkan bebannya (berakhir/ 
selesai.” 

Arah petunjuk: 

Nash yang jelas ini menerangkan 
bahwa kepemimpinan kaum muslimin 
berada di tangan Isa s1, dan dengannya 
dapat dipahami bahwa yang dimaksud 
dengan "turunnya sebagai penguasa" adalah 
posisinya sebagai pemimpin umat ini. 

Apabila nash ini kita tambahkan pada 
dalil-dalil yang sebelumnya, yakni sekian 
banyak dalil yang menjelaskan era Isa 
2, penetapan hukumnya, dan aksinya 
menghadapi Ya'juj dan Mar'juj, yang semua 
pola kalimatnya menunjukkan secara jelas 
bahwa pengambil keputusan (decision maker) 
adalah Isa #51 dan tidak ada keterangan 
apapun adanya pemimpin lain yang 
menyertainya. Ini menguatkan pendapat 
bahwa tiada pemimpin pada waktu itu 
kecuali Isa s&ix. Andaikata ada pemimpin 
lainnya, pastilah pola kalimat hadits-hadits 
itu menunjukkan hal tersebut 


38 Ne Ame Pada no. 
461 anadny bai Yaya) IA 


Pengarahan Datil-dalil yang Sebe- 
lumnya Serta Penjelasan Pendapat 
yang Terkuat Tentang Masalah Ini 


Agar bantahan terhadap adanya 
pertentangan ini sempurna, saya harus men- 
jelaskan adanya dua kemungkinan tentang 
hakikat pemimpin di masa turunnya Isa 
seat, yal 


Kemungkinan pertama: 


Pemimpin kaum muslimin pada saat 
Isaas diturunkan ke bumi adalah Al-Mahdi. 
Kemungkinan inilah yang terkuat. Ini pula 
yang dituturkan oleh sekelompok ulama, 
bahkan sebagiannya dengan lafal yang pasti 
dan bisa dianggap gath'i, 


Ibnu Hajar menukil perkataan Abul 
Hasan Al-Khas'i Al-Abidi dalam kitab 
Mandgib Asy-Syafii: 


Sudah mutawatir berita-berita bahwa Al- 
Mahdi itu berasal dari umat ini dan bahwa 
Isa itu menjadi makmumnya dalam shalat 
berjamah. "v 


Al-Barzanji berkata, “...Tidak dinafikan 
bahwa Al-Mahdi yang menjadi amir 


SRG. Saya Tidak Tahu bagaimana drajat mutowatie Gapat 
'dmamatan kepada hadis tentang peralva alanya 
lb hk Gl belakang AbMahgi, padahai kkdali tu 
masih mem banyak kemungkinan lannya. Memang 
eror tlah Grnyakan secara habin banaa Is 
Mmerganakan ha bejamuan dibelakang soorang Imam 
Yung hain dat umat Id Termaktub pita boria pada 
eberapanmayatbanwa mem kaum tmn kata IVA: 
MMabdi Bk Ip Paya In Wak duput nak derajatnya 
Iingga biak elapkan sounga ga walaupun fayat 
SpaI Wi menguatkan bahwa sang Imam Ru adalah Al- 
ian 

84. nu Har Fo Ahi (SEO) 


sampai pada zaman Isa 45x.” Pendapat 
ini diambil oleh Al-Adawi pada Shahih Al- 
Musnad, tatkala dia membuat satu bab yang 
berjudul: “Kepemimpinan Al-Mahdi Atas 
Isa sagu" 

Barangkali saja yang menyebabkan 
para ulama menegaskan dengan kuat 
kepemimpinan Al-Mahdi atas Isa 42x 
adalah hadits Jabir age, bersabda Rasulullah 
“ 

BRA GAS Ga GA ole Ii 


Ika bin Maryam. turun lalu pemimpin 
mereka Al-Mahdi berkata, “Kemarilah 
dan imamilah shalat kami." Isa berkata, 
“Tidak, sesungguhnya sebagian mereka 
udalah pemimpin untuk sebagian. yang 
lainnya. Sebagai bentuk pemuliaan Allah 
untuk umat ini,” 


Dalam satu atsar dari Muhammad bin 

Sirin, dia berkata: 

nh & 

dit cita daki et 

Asi ks AA aa Ia ad 
SBO Upala Ag sie 

23 Masa Man 032) 

20 pe Aek 1) 

209 Ae daan Ola De Aa An Asi, da 
anyaman haacn Nam D0 Hana ada 
(an MA Maa Mr ini ramah pada 
Mma Aa dian da ru Gaya topan 
beko lnudop ac In dengan nya. 
na Dg “Bea 0 mengena Yaa 
akan Banana MDA on Asha 
heh Toow Alena. aro paman 
Tana bnea 
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'Al-Mahdi berasal dari umat ini dan dia 
sendiri yang mengimami Isa bin Maryam 
aa 

Orientasi masalah: 


Berdasarkan pendapat ini, dapat 
dikatakan bahwa Isa xa turun pada akhir 
masa Al-Mahdi. Isa sx tidak mengimami 
shalat jamaah itu karena keistimewaan 
Al-Mahdi dan posisinya yang mengimami 
Isa 1x sesuai dengan kedudukannya yang 
sangat tinggi sebagai mujaddid (pembaharu) 
terbesar pada umat Muhammad 4&. 
Selanjutnya Isa z5 memegang kendali 
kepemimpinan sesudah wafatnya Al- 
Mahdi. Redaksi hadits-hadits yang sudah 
diutarakan menguatkan pernyataan ini, 
khususnya karena kebanyakan riwayat yang 
bertutur tentang Imam Mahdi memaparkan 
bahwamasa kepemimpinannyaitu mungkin 


tinggal tersisa 7 tahun, atau 8 tahun, atau 
9 tahun. 


Begitu pula orang yang mencermati 
redaksional hadits-hadits tentang berbagai 
pertempuran besar dan pernyataan 
yang menganggap bahwa Al-Mahdi 
adalah pemimpin pejuang kebenaran 
dalam rangkaian perang itu, pastilah dia 
mendapatkan gambaran yang jelas bahwa 
saat munculnya Dajjal dan turunnya Isa 
231 itu di akhir masa Al-Mahdi, 


Berdasarkan kesimpulan itu, dapat kita 
katakan bahwa Isa xx pada mulanya enggan 
untuk menjadi imam karena keistimewaan 
Al-Mahdi, apalagi dia diturunkan pada akhir 
masa kepemimpinan Al-Mahdi. Kemudian 
98 ari Gwayakan ln IMCam peda Mn Aiter, mo. 


(Ou mean er Sangga Kn ai 
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sesudah itu, Isa #24 menerima tampuk 
kepemimpinan sebagaimana ditunjukkan 
oleh nash-nash yang sudah dipaparkan. 

Pendapat ini dibangun atas dasar 
kemungkinan masa kepemimpinan Al- 
Mahdi antara 7-9 tahun. Adapun jika yang 
dimaksud dengan itu hanya era kestabilan 
kerajaannya yang dimulai dengan turunnya 
Isa se, maka ini juga merupakan satu 
kemungkinan yang lain. Dapat dikatakan 
juga bahwa kepemimpinan tetap dipegang 
oleh Al-Mahdi, tetapi kepemimpinan itu 
tidak lagi menjadi milik Al-Mahdi secara 
mudak tanpa merujuk kepada keputusan 
Isa sx. Karenanya boleh jadi pemerintahan 
Islam dipegang oleh dua orang dalam 
kondisi ini, atau boleh pula menisbatkan 
kepemimpinan dan pemerintahan kepada 
Isa sex karena dialah penasihat pada 
seluruh urusan yang berkenaan dengan 
umat Islam. Adapun kekuasaan eksekutif, 
langsung dipegang oleh Al-Mahdi. Dengan 
kesimpulan ini, dua perkara itu tak lagi 
saling menafikan. 


Demikianlah, pendapat ini meng- 
hilangkan dari kita persoalan yang 
timbul. Hadits-hadits yang menceritakan 
karakter era Al-Mahdi dengan kondisi 
yang longgar, adil, hilangnya kediktatoran 
dan kekejaman, serta berlimpahnya harta, 
semua itu sangat mirip dengan hadits- 
hadits yang menceritakan era Isa xxx. Inilah 
yang menunjukkan bahwasanya hadits 
hadits tersebut sebenarnya menceritakan 
satu periode yang sama, di dalamnya ada 
kepemimpinan umat ini, yakni sebaik- 
baik kekasih Allah di muka bumi, bersama 
penasihatnya Kalimatullah Isa 35. 


Di samping itu, pendapat ini juga 
merupakan pendapat yang paling mengarah 
kepada penyatuan hadits-hadits yang 
menuturkan bahwa Isa 5644 pada masa itu 
selaku pemegang kendali pemerintahan, 
hadits-hadits yang menunjukkan Al-Mahdi 
sendirilah yang memerintah, dan hadite- 
hadits yang menunjukkan kerajaan tetap 
berada di tangan Ouraisy walaupun hanya 
tinggal dua orang saja, serta atsarsatsar 
yang menunjukkan terampasnya kerajaan 
dari kalangan Ouraisy. 


Terampasnyakerajaandisinimaksudnya 
adalah terampasnya hak prerogatif (hak 
mengambil keputusan sendiri yang melekat 
pada jabatan) Al-Mahdi dalam memutuskan 
perkara sehingga dia harus merujuk kepada 
Isa 585 terlebih dahulu. Dari arah ini 
dapat dikatakan sebenarnya Isa as yang 
memegang kekuasaan kenegaraan. Dapat 
dikatakan juga bahwa pemimpin umat ini 
yang langsung mengurusi pemerintahan 
yang berhubungan dengan umat adalah Al- 
Mahdi (sebagai kepala pemerintahan) 


Kemungkinan kedua: 


Turunkannya Isa 4 terjadi pada 
masa pemerintahan salah seorang khalifah 


pengganti Al-Mahdi. Kemungkinan ini, 
walaupun kalah kuat akan terapi dapat 
saja terjadi, Karena ada. kemungkinan 
wafatnya Al-Mahdi itu sebelum munculnya 
Dajjal (sebagaimana sudah saya jelaskan 
sebelumnya) dan beberapa orang dari 
kalangan orang-orang yang mendapat 
petunjuk (almahdiyyin) menggantikannya 
sebagai imam kaum muslimin, Ada 
kemungkinan yang menjadi khalifah pada 
waktu itu adalah Al-Oahthani. Adapun 


dua atsar sebelumnya yang sudah saya 
sebutkan tentang kepastian bahwa sang 
imam itu adalah Al-Mahdi, maka sudah 
saya jawab pada pasal Al-Mahdi, yaitu 
ketika saya menjelaskan bahwa hadits yang 
diriwayatkan itu hanya menunjukkan sifat 
seseorang dan bukan menunjuk personal 
tertentu, Artinya adalah siapapun yang 
menjadi pemimpin pada waktu itu sudah 
pasti termasuk kalangan imam. yang 
mendapat hidayah. 


Adapun perkataan Ibnu Sirin, ada 
kemungkinan itu merupakan pemahaman 
darinya atau hasil ijcihad dirinya ketika 
mengkaji hadits-hadits terdahulu. Oleh 
karenanya penunjukan dua atsar itu bahwa 
'Al-Mahdi sendiri yang menjadi pemimpin 
pada saat turunnya Isa m4 itu masih berupa 
kemungkinan, bukan kepastian. 


Orientasi masalah: 


Berdasarkan kemungkinan ini, dapat 
dilakukan penyatuan (pengkompromian) 
antara hadits-hadits tersebut dengan kesim- 
pulan bahwa hadits-hadits yang terang 
terangan menyatakan kepemimpinan yang 
ada pada umat itu mungkin hanya ber- 
makna keimaman' dalam shalat Shubuh 
saja, sebagaimana telah saya jelaskan, dan 
inilah pernyataan maksimal yang mungkin 
dikandung oleh mash-nash itu. Sesudah itu, 
yang memegang tampuk kepemimpinan 
adalah Isa segi, karena tidak logis bila yang 
menjadi pemimpin seorang mujtahid yang 
tidak terjaga dari dosa (tidak ma'shum) 
sedangkan di antara pengikutnya ada orang 
yang terjaga dari dosa secara mutlak, seperti 
Isa me. 
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Pertanyaan: 


'Apakah hikmah dari dinisbatkannya 
kekuasaan dan pemerintahan kepada dua 
rang dalam waktu yang sama? 


Sudah dijelaskan dari kumpulan hadits 
yang kira perbincangkan tentang era Al- 
Mahdi dan Isa s63x, semuanya menunjukkan 
pada era yang sama. Akan tetapi kita amati 
bahwa sebagiannya menisbatkan kekuasaan 
kepada Isa s61x, sedangkan sebagian yang 
lainnya menisbatkan kekuasaan kepada Al- 
Mahdi. Fakta-fakta ini menginspirasikan 
pemikiran bahwa adanya perbedaan antara 
dua perkara itu. Sudah saya sebutkan 
pada bagian sebelumnya bahwa keduanya 
tidak saling menafikan. Tindakan Nabi 
Muhammad && yang menisbatkan kekuasa- 
an kepada Isa 526 pada suatu waktu, 
namun pada waktu yang lainnya beliau 
menisbatkannya kepada Al-Mahdi itu dapat 
dianggap termasuk bab “memberikan hak 
keutamaan kepada setiap orang yang memang 
pantas untuk menerimanya". Apabila isi hadits 
menerangkan tentang periode turunnya Isa 
as maka beliau menisbatkan keutamaan 
dan kekuasaan kepadanya. Adapun jika 
sabda beliau berkenaan dengan Al-Mahdi, 
maka beliau pun menisbatkan keutamaan 
kepadanya, 

Metode beliau ini dapa kitalihat secara 
jelasdan gamblang pada bahasan berikutnya 
yang bertutur tentang sejarah hidup Isa sai 
yang sangat mirip dengan sejarah hidup Al- 
Mahdi beserta sifat-sifatnya, juga beberapa 
tambahan yang khusus berkaitan dengan 
Isa 4, yakni menghapuskan jizyah, 
penghancuran salib, dan penghilangan 
permusuhan, padahal waktu itu fokus 
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pembahasan justru hadits-hadits Al-Mahdi 
yang bercerita tentang diteguhkannya 
keadilan di bumi. Dan ini sesuai dengan 
karakter waktu kemunculan Al-Mahdi, 
yakni tersebarluasnya kezhaliman. 


D. Sejarah Hidup Isa sx 
@ Dari Abu Hurairah a#, bersabda 


yi 


Demi Dzat Yang diriku ada di Tangan- 
Nya, tidak lama lagi pasti akan turun di 
tengah kalian Ibnu Maryam sebagai hakim 
yang adi, lalu dia menghancurkan salib, 
'membunuh babi, dan meletakkan jizyah, 
Selanjutnya harta menjadi berlimpah ruah 
sehingga tiada seorang pun yang mau 
menerimanya, sampai-sampai satu sujud 
itu lebih baik daripada dunia dan seluruh 
isinya. 


Kemudian Abu Hurairah ass berkata, 
“Bacalah jika kalian menghendaki: 


Yo S SO 


Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, 
kecuali akan beriman kepadanya (Isa 
sx) sebelum kematiannya. Dan di 
hari kiamat nanti Isa itu akan menjadi 
saksi terhadap mereka." 


Pada riwayat Muslim: 
CE 3 MS SA Kah 


ditinggalkan dan tidak digunakan lagi, 
sungguh permusuhan dan kedengkian 
benar-benar akan hilang, serta. sungguh 
harta benar-benarakan ditinggalkan hingga 
tiada seorang pun mau menerimanya." 
Kosakata asing: 


(Yah: Bentuk jamak dari galush, 
artinya: unta. 


@& Dari Abu Hurairah asi, Rasulullah if 


A33 PU 


BEN pa AJE SE 
“Dakwah akan menjadi “satu, maka 
kalian sampaikanlah salam. kepadanya, 
atau sampaikan salam dari Rasulullah #t 
kepadanya, dan aku ceritakan kepada dia 
lantas dia membenarkan aku.” Tatkala 
beliau hampir wafat, beliau bersabda, 
“Sampaikanlahkepadanyasalamdariku.”0 

Dalam riwayat lainnya yang juga dari 
'Abu Hurairah ass, Nabi 2 bersabda: 


ane 


Ia yaa 


Dia mengembalikan kedamaian dan men- 
jadikan pedang sebagai sabit. Hilanglah 
racun semua makhluk yang beracun, langit 
menurunkan rezekinya, bumi mengeluarkan 
berkahnya, sehingga seorang anak kecil 
bermain-main dengan ular besar sedangkan 
ular tu tidak membahayakan dirinya. 
Serigala menggembalakan domba sedang 
serigala itu tidak membahayakannya. 


TOR Anad, Musnad Admsa. Begi Muanad Ak 
WMukaatai hits 10015 JA Muna (S2). 
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Singa menggembalakan sapi dan ia tidak 
membahayakannya.”" 
Kami katakan: 


Maksud sabda Rasulullah: “menjadikan 
pedang sebagai sabit" adalah kedamaian 
dan ketenteraman merata ke seluruh 
penjuru dunia sehingga pedang sebagai 
alat perang menjadi tidak ada harganya 
lagi. Oleh karena itulah pedang digunakan 
untuk sesuatu yang lebih bermanfaat pada 
waktu itu, yakni digunakan sebagai sabit di 
ladang. Pernyataan ini adalah kiasan dari 
terwujudnya keamanan dan kedamaian 
sampai pada tingkatan rusaknya alat-alat 
perang dan dan tak ada manfaatnya lagi, 
serta tiada lagi dorongan atau motivasi 


menggunakannya untuk peperangan pada 
zaman itu. 


Hadits ini menjadi petunjuk yang 
jelas bahwa senjata modern telah lenyap 
dan persenjataan yang digunakan pada 
perang-perang pada masa Isa six dan masa 
sebelumnya adalah persenjataan tradisional 
dan kuno. 


@ Dari Abu Hurairah as, Rasulullah 3 


3 K3 sg ET ag as 


Tiada seorang nabi pun antara diriku dan 
dia - yakni Isa — sesungguhnya dia pasti 
turun. Apabila kalian melihatnya maka 
kenallah dia: dia itu seorang pria yang 
semampai (tidak tinggi dan tidak pendek), 
berwana kulit antara merah dengan puti) 

memakai dua helai (lapis) kain baju, 
seolah-olah kepalanya meneteskan air 
walau tidak dibasahi oleh apapun. Dia 


menghancurkan salib, membunuh babi, dan 
meletakkan jizyah. Allah membinasakan 
pada zamannya semua agama yang 
ada kecuali Islam. Al-Masih Isa juga 
membinasakan Dajjal, lalu dia tinggal di 
bumi selama 40 tahun. Akhirnya dia wafat 
dan jenazahnya dishalatkan oleh kaum 
muslimin.” 


Pada riwayat lain dari hadits ini: 


2g 5 ORA 


Keamanan diletakkan di bumi sehingga 
unta dapat digembalakan bersama singa, 
harimau bersama sapi, dan serigala 
bersama kambing. Anak-anak dan para 
pemuda bermain-main dengan ular, tidak 
membahayakan satu dengan yang lainnya. 
Lantas dia tinggal sampai waktu yang 
dikehendaki oleh Allah. Kemudian dia 
wafat dan kaum muslimin menyalatkannya 
serta menguburkannya."" 


Kosakata asing: 


Di antara tinggi dan pendek. Sifat 
tubuh Isa 228: Ini mirip dengan tubuh Nabi 
Muhammad ti. 


(ofip34): Baju yang ada warna kuning 
mudanya, maksudnya Isa as turun dengan 


memakai dua lapis kain yang berwarna 
kuning muda. 


(raj 


8 Termaktub pada hadits dari Abu 


Menggembala. 


UUmamah 4, dari Rasulullah Ji 


TOR HR ABuanan, 
no. 2222 ati Aku (483) Abu Dawud, Sunan Abi 
“Ddmud, ab Alfian wa AkMabhim, hadis n0. 4202 
(hun Arit (IYASA) lfl km mtk Abu Dow: 
mad ha no. 2262 LA Muna (21501, 


"Kemudian Isa bin Maryam 256 di 
tengah-tengah umatku menjadi hakim yang 
adil, imam. yang lurus, menghancurkan 
salib, menyembelih babi, menggugurkan 
Jiayah, membiarkan sedekah, maka dia 
tidak mencari seekor kambing dan unta 
zakat pun, dihilangkan permusuhan dan 
kebencian, dicabut racun dari semua 
binatang yang beracun, sehingga seorang 
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nak laki-laki dapat bebas memasukkan 
tangannya ke mulut ular sedangkan ular 
itu tidak membahayakan si anak, dan 
anak perempuan menjadikan singa lari 
sedangkan singa itu tidak membahayakan 
si anak. Serigala berada di dekat kambing 
seolah-olah serigala tu adalah anjing 
penjaganya. Bumi dipenuhi dengan 
perdamaian sebagaimana wadah dipenuhi 
air Kata menjadi satu, sehingga tiada 
yang disembah kecuali Allah. Penyebab 
peperangan telah terhapus. Orang Ouraisy 
dirampas kerajaannya. Bumi menjadi 
seperti hamparan permadani perak, 
menumbuhkan tanamannya dengan janji 
'Adam, sampai-sampai sekelompok manusia 
mengelilingi setandan anggur, lantas 
yang sebanyak itu dapat mengenyangkan 
mereka. — Berkumpullah sekelompok 
manusia mengelilingi sebutir delima, maka 
yang sebutir itu dapat mengenyangkan 
mereka. Sapi jantan menjadi begini dan 
begitu sehingga menjadi harta yang paling 
berharga, dan kuda menjadi  berkilat- 
kilat bagai mutiara” Para sahabat 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apa yang 
meringankan kuda?” Beliau menjawab, 
"Ia tidak dinaiki untuk perang. selama- 
lamanya." 


Kesimpulan tentang masa Isa 55x: 


1. Berakhirnya Seluruh Agama Selain 

'Agama Islam 

Penghabisan atau berakhirnya seluruh 
agama ini dijelaskan pada banyak nash, 
yaitu ketika Isa »e21 menghancurkan salib 
atau merusakkannya. Ini adalah kiasan 
dari penghancuran agama Nasrani oleh Isa 
221. Isa xx juga menghapuskan jizyah, 
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maksudnya dia tidak mau lagi menerima 
jiayah dari ahli kitab karena sesudah 
hilangnya segala syubhat mereka maka tidak 
ada lagi alasan untuk mempertahankan 
eksistensi mereka di bumi. Oleh karenanya 
Isa s6 tidak mau menerima dari mereka 
kecuali mereka masuk Islam atau dibunuh, 
Inilah makna yang terkandung pada riwayat 
Imam Ahmad bahwasanya dakwah menjadi 
satu, yakni dakwah Islam dan Isa sex tidak 
memberi tempat di zamannya bagi agama 
apapun selain Islam. 
2. Kembalinya Keberkahan dan 

Kelapangan di bumi 

Atsaratsar yang ada menunjukkan 
bahwa keberkahan kembali lagi ke bumi 
dalam bentuk yang tidak seperti biasa 
sebagaimana keadaan pada masa Adam 
5 sebelum dia melakukan satu dosa pun. 
Setandanangguryangdapatmengenyangkan 
sekelompok manusia, atau sebutir buah 
delima dapat dinikmati oleh serombongan 
orang. Seluruh area bumi dapat ditanami. 
Oleh karena itulah harga sapi jantan 
menjadi sangat mahal karena banyak orang 
yang membutuhkannya untuk membantu 
kesibukan mereka dalam bercocok tanam 
dan berladang. Inilah keberkahan yang 
selaras dengan kondisi bumi seluruhnya 
yang mengesakan Allah us. 


Jika kerusakan bumi dan kian 
sedikitnya keberkahannya itu terjadi akibat 
kemaksiatan yang dilakukan oleh manusia, 
Allah gx berkalam, “Telah nampak kerusakan 
didarat dan i laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada 
mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, 
agar mereka kembali (ke jalan yang benar)" 


(Ar-Rim (30): 41), maka keberkahan 
bumi dan kesuburannya itu terjadi karena 
keshalihan manusia, Era Isa sex senantiasa 
istimewa jika dibandingkan dengan era- 
era yang lainnya karena keshalihan umat 
manusia seluruhnya dalam semua bidang 
kehidupannya yang mengesakan Allah. 
Keadaan yang sepert ini tidak pernah terjadi 
sepanjang sejarah umat manusia kecuali 
sesudah terjadinya banjir bandang yang 
melanda kaum Nuh yang bermaksiat. Maka 
kebaikan dan kesuburan bumi di masa itu 
berlangsung dalam bentuk yang tak pernah 
dialami oleh masyarakat manusia. Allah 4x 
berkalam, “Jikalau sekiranya penduduk negeri- 
negeri itu beriman dan bertakwa, pastilah Kami 
akan melimpahkan kepada mereka berkah dari 
langit dan bumi." (A-ATAF (7): 96) 


3. Tersebarluasnya Keamanan dan 


Kedamaian di bumi 


Keamanan dan kedamaian adalah 
akibat pasti dari kondisi sempurnanya 
iman dan Islam. Masa Isa 2s adalah masa 
berkuasanya Islam sepenuhnya (membumi) 
di seluruh dunia secara total, tiada seorang 
pun yang hidup di dunia kecuali dia pasti 
seorang mukmin. Keadaan ini tidak hanya 
berpengaruh pada terwujudnya keamanan 
dan kedamaian antar manusia saja, akan 
tetapi pengaruhnya meluas sampai kepada 
hewan-hewan buasdan binatang peliharaan, 
Kalajengking kehilangan sengatnya, serigala 
bersama kambing hidup rukun di padang 
gembalaan, bahkan ia menjadi penjaganya, 
anak-anak bermain dengan ular kecil dan 
ular besar, Singkatnya keamanan terwujud 
di bumi dalam bentuk yang luar biasa, 


seolah-olah bumi pada zaman itu sepotong 
hunian dari Surga. 

Pada keadaan ini terkandung pelajaran 
bagi kita, yakni keshalihan manusia itu 
mengakibatkan keharmonisan segala 
sesuatu yang ada di sekelilingnya. 


Sejumlah nash — mengungkapkan 
tentang kondisi damai dan aman di bumi 
dengan ungkapan: “Bumi dipenuhi dengan 
kedamaian sebagaimana bejana dipenuhi air" 
Inilah isyarat bahwa kedamaian meliputi 
segala sesuatu di bumi secara menyeluruh, 
di antara wujudnya adalah hilangnya nilai 
alatalat perang sampai-sampai harga 
kuda perang menjadi sangat murah karena 
sudah tidak diperlukan lagi dan pedang 
pun berubah fungsinya sehingga hanya 
digunakan sebagai sabit untuk bercocok 
tanam. Adapun tentang hubungan antara 
manusia dengan makhluk lainnya yang 
ada di bumi, maka nash-nash yang ada 
mengungkapkan itu dengan bertahtanya 
keamanan di bumi. Ungkapan ini ditafsirkan 
dengan terlucutinya semua madharat dan 
bahaya yang ada pada binatang terhadap 
manusia maupun terhadap sesama binatang 
lainnya, yakni terciptanya keharmonisan 
bagi semua manusia, binatang, dan makhluk 
yang merayap. 


4. Tersebarluasnya Kemakmuran di 
bumi 


Ini sudah jelas dari uraian sebelumnya, 
akan tetapi yang dimaksud dengannya 
di sini adalah sangat berlimpahnya harta 
sampai pada taraf yang diungkapkan oleh 
Nabi 44 dengan sabda beliau, “Harta menjadi 
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berlimpah tuah sampai pada tingkatan tiada 
seorang pun yang mau menerimanya." 


5.  Dikukuhkannya Keadilan 


Dikukuhkannya keadilan adalah hal 
terpenting yang harus diketahui adanya 
pada era Isa sx dan Al-Mahdi, bahkan 
berkah dengan dikukuhkannya keadilan ini 
menghasilkan kelapangan dan pengaruh 
baik lainnya. 


E. Berbagai Masalah yang 
Berkaitan Dengan Masa Isa 
1 


Isa xx Menunaikan Ibadah Haji dan 
Umrah 


Jana ena 


Demi Dzat Yang jiwaku ada di tangan- 
Nya, sungguh Ibnu Maryam akan berihlal 
(berniat untuk memulai ihram) di Fajj 
Rauha', untuk berhaji, atau berumah, 
atau melakukan kedua ibadah itu sekaligus 
(haji giran).v 

Kosakata asing: 


(6533N R3): Nama sebuah tempat yang 
terletak dT antara Mekah dan Madinah, 
'Tempat ini pernah dilewati oleh Nabi 4 
dalam perjalanan menuju Badr dan 


NOO3 Musim Shahih Muse lb A-Ha has n0. 1252 
Itu di Syee An- Neni (488), 
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Mekah pada tahun Fathul Mekah dan haji 
Wada'. 


(Kiki): Maksudnya mengumpulkan 
antara haji dan umrah, yakni haji gi 


Penjelasan: 


1, Hadits ini mengandung petunjuk yang 
terang bahwa turunnya Isa 462 hanyalah 
'untuk mengukuhkan syariat Muhammad. 
8 dan bukan menghapuskannya. 
Hadits ini juga mengisyaratkan bahwa 
Isa #68 tidak selamanya tinggal di 
Syam, bahkan dia juga pergi ke Madinah 
Al-Munawwarah, kota yang bagi 
penduduknya diberi kesempatan luas 
untuk melakukan shalat yang paling 
Afdhal (di masjid Nabawi) dan aman 
dari fitnah Dajjal, dari sana kemudian 
dia berangkat menuju ke Mekah. 

. Dalil-dalil dari kisah Isa sx ini 
menunjukkan bahwa hajinya Isa 46x dia 
laksanakan sesudah menghabisi Ya'juj 
dan Ma'juj. Diriwayatkan dalam hadits 
yang shahih bahwa Baitullah kembali 
digunakan untuk ibadah haji dan umrah 
sesudah dibinasakannya Ya'juj dan 
Ma'juj. 

. Pada sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Khuzaimah termaktub bahwa 
Isa 24 tinggal di Fajj Rauha' dan dari 
sanalah dia mulai berhaji. Hal yang 
menyebabkan Isa as tinggal di sana tidak 
diketahui secara jelas. Yang pasti, tidak 
terbayangkan pada diri Isa m1 bahwa 
dia akan menuju Fajj Rauha” tanpa 
melewati Madinah Al-Munawwarah 
yang termasuk kota yang dia lewati 
Galam perjalanannya. Bahkan terdapat 


pada sejumlah atsar bahwa Isa sa 
bepergian ke Raudhah Sayyidul Anbiya" 
(tempat yang terletak di antara mimbar 
Nabi #8 dan rumah beliau, sekarang 
termasuk di dalam masjid Nabawi), dan 
menjawab salam kepada sang pemuka 
para rasul." 


2. Pernikahan Isa sim dan Lokasi 
Pemakamannya 

1. Termaktub pada beberapa atsar bahwa 
Isa sei menikah dengan seorang wanita 
dari kabilah Judzam. Terdapat pula 
penjelasan pada atsar itu bahwa kabilah 
Judzam itu termasuk kaum keturunan 
Syu'aib sex. 

2. Adapun lokasi pemakaman Isa 
ikat, beberapa atsar berbeda dalam 
menerangkannya. Keterangan yang kuat 
menyebutkan bahwabeliaudimakamkan 
di raudhah Nabi 4, bertetangga dengan 
kuburan Nabi 2x, Abu Bakar, dan Umar 
&. 


3. Lamanya Isa sex Tinggal di Dunia 


Dari Abdullah bin Amr “1, bersabda 
Rasulullah s5: 


TODA Asa hadis yang bersi wasiat dari Nabi 21 ago 
"menyampakan slam aini kepada sa 15 sela din 
turun ke bum 


ta Sr 


Dajjal keluar di tengah-tengah umatku lalu 
dia tinggal selama 40—aku tidak tahu: 
40 hari, atau 40 bulan, atau 40 tahun, - 
kemudian Allah mengutus Isa bin Maryam, 
seolah-olah dia itu Urwah bin Mas'ud 
(mirip dengannya), lantas Isa mencari 
Dajjal dan membinasakannya, kemudian 
manusia hidup selama 7 tahun, tanpa ada 
permusuhan walau hanya di antara dua 
orang sekalipun.“ 


8 Dari Abu Hurairah 2, dari Nabi is, 
yang di dalamnya termaktub: 


Syalala tas 
Lantas dia (Isa) tinggal di bumi selama 40 
tahun. kemudian diwafatkan dan kaum 
muslimin menyalatkan jenazahnya. 

Penjelasan: 

Kita amati dari kumpulan hadits 
tadi bahwa di sana ada kontradiksi dalam 
penentuan masa tinggalnya Isa sa di bumi 
sesudah turunnya dia. Pada riwayat Muslim 
terkandungisyarat masa tinggalnya 7 tahun. 
Sedangkan pada riwayat Abu Dawud dan 
Ahmad terkandung penjelasan tinggalnya 


TROB IR Musim, Snobih Musim. Ktab Akfitan Iuskm bf 
Syah Andnsami 1875), 
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Isa selama 40 tahun. Permasalahan 


perbedaan 2 jangka waktu ini dijawab oleh 
Imaduddin Ibnu Katsir dengan tuturannya: 


SIA Gp ada ta 


Hadits ini dengan hadits ini 
mengandung masalah, kecuali jika 7 tahun 
ini dibawa pemahamannya sisa usia Isa wax 
sesudah turunnya kebumi dan ditambahkan 
dengan usianya sebelum dia diangkat ke 
langit, pada waktu itu usianya adalah 33 
tahun menurut pendapat yang masyhur." 


Inilah titik temu yang baik, akan tetapi 

saya berpendapat bahwa yang dimaksud di 

sini bukanlah dua hadits tersebut, karena 

beberapa sebab berikut ini: 

1. Siapapun yang merenungkan dua 
hadits ini secara teliti pastilah dia akan 
mendapati keduanya tidak bertentangan. 
Makna tertinggi yang dikandung hadits 
riwayat Muslim ini mengisyaratkan 
bahwa Isa as hidup di tengah-tengah 
masyarakat Islam selama 7 tahun dan 
tidak pernah ada permusuhan sama 
sekali walau hanya melibatkan dua 
orang sekalipun. Penunjukan dalilnya 
jelas dibatasi pada penjelasan keadaan 
manusia dalam rentang waktu tertentu. 
Di dalam sabda Nabi 2g ini tidak ada 


DOT Ibnu Kata Aotudyah HA-Pan AM (1184 
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penegasan bahwa 7 tahun tersebut 
adalah seluruh waktu yang dihabiskan 
Isa mx sesudah turunnya ke dunia, 
sehingga pemahaman akan hal itu hanya 
berdasarkan isyarat dalil dan bukan 
berdasarkan pernyataan yang termaktub 
secara jelas pada dalil. 

'Adapun pada riwayat Abu Dawud, di 
“dalamnya terkandung pernyataan bahwa Isa 
1x tinggal di bumi selama 40tahun. Bahkan 
redaksi hadits ini menunjukkan kurun 
waktu tersebut merupakan seluruh waktu 
yang dia jalani sesudah turunnya ke dunia, 
Jika tidak, lalu apa makna digunakannya 
huruf fa' di sini yang menunjukkan bahwa 
yang dimaksud dengan tinggalnya Isa se: 
adalah yang berurutan dengan kalimat 
sebelumnya, yakni turunnya dia dari 
langit? 

Jika demikian, kita berada di antara 
dua riwayat: 


Pertama, yang menunjukkan dengan 
ungkapan yang jelas bahwa Isa as tinggal 
(hiciup) di bumi selama 40 tahun. 

Kedua, yang menjelaskan denganisyarat 
atau dengan tersirat bahwa tinggalnya Isa 
as di bumi selama 7 tahun. 


“Apabila pernyataan yang jelas berten- 
tangan dengan pernyataan yang berdasarkan 
isyarat atau berdasarkan informasi yang 
tersirat, maka yang pernyataan yang jelas 
tentu mengalahkan keduanya." Karenanya 
dalil yang lebih kuat di sini adalah tinggalnya 
Isa 16x: sesudah turunnya itu selama 40 
tahun. 


YOD8 Lha Us Fo Aliti wa Ailtuhu, Az-2uhan (7349 
dan sena 


8 Abu Dawud Ath-Thayalisi mengeluar- 

kan riwayat pada Musnad:nya hadits 

belumnya yang di dalamnya 
termaktub: 


Sg BN ale ate EK 


Bang ah dan 


Sh 8 at 


cant Ik ung 


Gea teitah 
Isa as tinggal di bumi sesudah turun selama 


40 tahun, kemudian dia wafat, dan kaum 
muslimin menyalatkannya.e" 


Nash ini menegaskan bahwa waktu 
yang lamanya 40 tahun itu hanya berlang- 
sung sesudah turunnya Isa 2x ke bumi, 
dan pemahaman hadits sebelumnya dibawa 
sesuai dengan teks hadits ini, 


Titik temu dalil-dalil yang dapat 
diterima: 


Berdasarkan penjelasan yang baru 
saja diuraikan, dapat dikatakan bahwa 
lama hidup Isa s3: sesudah turunnya ke 
dunia adalah 40 tahun, termasuk di dalam- 
nya 7 tahun yang berlangsung sesudah 
kebinasaan Ya'juj dan Ma'juj. Pada tahun- 
tahun itu terwujudlah keamanan dan 
kedamaian dalam bentuknya yang luar 
biasa dan tidak pernah terjadi, bahkan di 
masa Nabi Muhammad sgt sekalipun, dan 
juga belum pernah terbayangkan terjadinya 
masa seperti itu dalam perjalanan sejarah 
'umat manusia kecuali pada masa Nuh s5: 
sesudah banjir bandang.” 


1000. Riwayat iri Gisebuian ooh pond Kab 'Aun ALMU bo, 
“Ya berkorntar sosudahnya, “Hadis Ini banadhya 

kuat? BAun ALMatOd (1 A58) 
1010.Suphanaiah, ada kamidpan antara dun zaman ini 
Pada zaman Nuh mt lanadi banjir bandang, kemuan 
kembaitah kepada bumi” Meberkahannya” sesudah 


Inilah saat-saat membahagiakan 
bagi semua penduduk bumi seolah-olah 
mereka berada di Surga yang tidak kekal, 
akan tetapi itu hanya berlangsung dalam 
waktu 7 tahun saja. Sesudah itu terjadilah 
kemerosotan serta kemunduran kualitas 
hubungan antar sesama manusia dan 
mulai muncullah tanda-tandanya dengan 
menyalanya api permusuhan antar individu 
dalam level terkecil. Kondisi ini tentunya 
tidak bermakna tidak ada usaha sama sekali 
untuk memperbaiki keadaan secara umum 
pada umat ini. Bagaimanapun juga inilah 
awal kemunduran dan tidak menafikan 
terjadinya keadaan itu pada masa Isa se, 
akan tetapi dia pasti telah berusaha dengan 
keras untuk menghilangkannya. Karakter 
bumi yang kita tempati dan keharusan 
untuk menerima terpaan ujian memang 
mengharuskan kemunduran yang seperti 
itu terjadi, Berdasarkan hal itu, tidak 
tertutup kemungkinan bahwa keadaan ini 
akan berubah, atau mulai berubah secara 
bertahap pada era Isa s6sx dan era sebelum 
wafatnya Isa sx. 


'Ghtargkannyatanpa isa semua pelaku Kebaian Adapun 
'osutah inasakannya Yaju Can Me, #umlah jan 
Yang menyerupai banit bandang. menghanyutkan dan 
'menflangkan semua bau buruk aibat bangkai Yaju) 
“an Mah seta mencampaktannya ka lautan. Kemudian 
bumi kemal kepada keborkahannya sesudah bra dari 
bau busuk peak kebaitan, 
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Menara Putih Masjid Jami Umawi, 
tempat afi Isa 135 


alam Shahih Al-Bukhari dan Shahih 
Muslim terdapatriwayatdariAbu Hurairah 
2s dimana Rasulullah ss, bersabda, 


“Pada malam -aku. diisra'kan, aku 
bertemu Nabi Musa. Baiklah aku jelaskan 
cirinya. Ternyata dia adalah seorang lelaki 
Jangkung—maksudnya tinggi—, (rambut) 
kepalanya berombak, seperti orang dari 
Syanu'ah. Rasul bersabda, 'Dan aku bertemu 
(pula Nabi Isa. Baiklah aku jelaskan cirinya. 
“Lalu beliau katakan, "Aku lihat dia (berkulit) 
kemerahan, seolah-olah dia baru keluar dari 
'dimas'—maksudnya kamar mandi," 


Dan menurut riwayat Al-Bukhari dari 
Ibnu Umar 49, Rasulullah 4 bersabda, 


"Aku melihat Nabi Musa, Nabi Isa 
dan Nabi Ibrahim. Adapun Isa (berkulit) 
kemerahan, (berambut) keriting dan berdada 
bidang. Adapun Musa (berkulit) sawo matang, 
berperawakan tinggi-besar, berlambut lurus 
seperti orang Zuth," 


Sedang menurut riwayat Al-Bukhari 
dan Muslim dari Ibu Umar #8, bahwa 
dia berkata, “Pada suatu hari Rasulullah 4x 
menceritakan tentang si picak Dajjal ditengah 
rang banyak, beliau bersabda, 


“Sesungguhnya Allah itu tidak picak, 
Ketahuilah bahwa si Picak Dajjal itu cacat 
mata kanannya. Matanya bagaikan anggur 
yang mengapung (di atas air). Allah mem- 
perlihatkan kepadaku dalam mimpi di sisi 
Ka'bah seorang lelaki berkulit sawo matang 
dengan warna yang paling indah yang pernah 
dilihat pada kulit siapapun. Dia biarkan ujung 
rambutnya terurai antara kedua pundaknya. 


Isyarat Rasulullah #2#— Di Sinilah Tempat Turunnya Nabi Isa 222: 


Rambutnya berombak, kepalanya (seolah- 
olah) meneteskan air. Dia letakkan kedua 
tangannya di pundak dua orang lelaki sambil 
berthawaf mengelilingi Ka'bah. Maka aku 
bertanya, 'Slapakah ini?" Mereka menjawab, 
'AI-Masih Putra Maryam. Dan di belakangnya 
'aku melihat seorang lelaki berambut pendek- 
keriting, cacat mata kanannya, sangat mirip 
dengan Ibnu Gathan. Dia meletakkan kedua 
tangannya di pundak seorang lelaki sambil 
berthawaf mengelilingi Ka'bah. Maka aku 
berkata, 'Slapakah ini?" Mereka menjawab, 
'Si Picak Dajjal," 

Hadits ini ada mutabi'nya diriwayatkan 
oleh #Ubaidillah dari Naf', 

'MI-Bukhari meriwayatkan puladari Salim, 
ari ayahnya, dia berkata: Tidak, demi Allah. 


Rasulullah 3g4 tidak mengatakan Nabi Is: 
berkulit merah, tetapi beliau mengatakan: 


“Ketika aku tidur, aku (bermimpi) thawaf: 
di sekeliling Ka'bah, Tiba-tiba 'aku melihat 
seorang berkulit sawo matang, berambut 
lurus, berjalan pelan diapit dua orang lelaki. 
Kepalanya (seolah-olah) meneteskan air. 
Maka aku bertanya, 'Siapakah ini?" Mereka 
menjawab, Inilah Al-Masih Putra Maryam." 
Lalu aku pergi sambil menoleh. Tiba- 
tiba aku melihat seorang berkulit merah, 
berperawakan tinggi-besar, berambut 
keriting, mata kanannya cacat, matanya 
bagaikan anggur yang mengapung (di atas 
it), Aku bertanya, “Siapakah ini?" Mereka 
menjawab, 'Daljal," Orang yang paling mirip 
dengannya adalah Ibnu Gathan." 


Kata Az-Zuhri, "Ibnu Oathan adalah 
seorang lelaki dari kabilah Khuza'ah, 
meninggal pada masa Jahiliyah." 


Dalam riwayat An-Nawwas bin Sam'an, 
Rasulullah 4g. bersabda, 


“Nabi Isa akan turun di menara puti 
sebelah timur kota Damaskus, mengenakan 
dua baju berwarna tanah merah, meletakkan 
kedua telapak tangannya pada sayap dua 
rang malaikat. Apabila dia menundukkan 
kepala, maka (seolah-olah) meneteskan 
air, dan apabila mengangkat kepala, maka 
(seolah-olah) berjatuhanlah tetesan-tetesan 
itu bagai manik-manik mutiara. Dan tidak 
ada seorang kafir pun yang mencium bau 
nafasnya melainkan mati. Padahal nafasnya 
sejauh matanya memandang." 


Inilah hadistyangpalingmahsyurtentang 
tempat turunnya Isa Al-Masih, yaitu di atas 
menara putih timur kota Damaskus. Namun 
dalam sebuah kitab ditemui juga, bahwa Nabi 
Isa agar akan turun di menara putih sebelah 
timur Masjid Jami kota Damaskus. 


Barangkali riwayat inilah yang dinapal 
dengan baik (mahtuzh). Sedang riwayat yang 
mengatakan “bahwa beliau turun di menara 
putih timur kota Damaskus," Itu merupakan 
'ungkapan yang telah berubah, yakni ungkapan 
yang oleh perawinya diucapkan menurut apa 
yang dia pahami. Karena kenyataannya, di 
Damaskus tidak ada menara yang disebut 
“AI-Manarah Asy-Syargiyah" (Menara Timur) 
selain menara yang terletak di sebelah timur 
Masjid Jami Umawi. 


Dan agaknya pengertian inilah lebih 
pas dan cocok, karena ketika turunnya Nabi 
Isa itu igamat telah dikumandangkan. Maka 


seseorang mempersilahkan beliau: “Wahai 
imam kaum muslimin, wahai Ruh Allah, 
majulah." 


Lalu beliau menjawab: “Majulah kamu, 
karena igamatinidikumandangkan untukmu," 
Dan dalam riwayat lain dikatakan: "Sebagian 
kamu adalah pemimpin atas sebagian yang 
lain." 


Sekarang ini, bangunan menara 
tersebut telah direnovasi pada tahun 741 
H, menggunakan batu-batu putih. Pem- 
bangunannya dilaksanakan atas biaya orang- 
orang Nasrani, yang telah membakar menara 
sebelumnya di tempat itu. 


Barangkali ini pun salah satu bukti 
kenabian Muhammad 44. yangtampakdengan 
mata kepala dimana Allah menakdirkan 
pembangunan menara ini atas biaya kaum 
Nasrani sampai dengan turunnya Nabi Isa bin 
Maryam kelak. Lalu beliau akan membunuh 
babi, mematahkan salib, tidak menerima 
upeti dari mereka. 


Wallahu 'alam bissawab., 


Masjid Jamni Umawi (menara Timur kota Damaskus) SEBELUM direnovasi 


Masjid Jami Umawi (menara Timur kota Damaskus) ketika direnovasi 


NABI ISA 3122: AKAN TURUN KEMBALI DI DAMASKUS, SURIAH 


alam hadits Nawwas bin Sam'an yang 
panjangyang membicarakan kemunculan 
Dajjal dan turunnya Isa sx, Rasulullah 4 
bersabda : 


"Ketika Allah telah mengutus Al-Masih 
Ibnu Maryam, maka turunlah is di MENARA 
PUTIH di sebelah TIMUR DAMSYIK dengan 
mengenakan dua buah pakaian yang dicelup 
dengan waras dan zafaran, dan kedua telapak 
tangannya diletakkannya di sayap dua 
Malaikat, bila ia menundukkan kepala maka 
menurunlah rambutnya, dan jika diangkatnya 
kelihatan landai seperti mutiara. Maka tidak 
ada orang kafir pun yang mencium nafasnya 
kecuali pasti meninggal dunia, padahal 


Masjid Jami Umawi (menara Timur kota Damaskus) saat ini. 


"nafasnya itu sejauh mata memandang: Lalu 
Isa mencari Daijal hingga menjumpainya 
di pintu Lud, lantas dibunuhnya Dajjal. 
Kemudian Isa datang kepada suatu kaum 
yang telah dilindungi Allah dari Dajjal, lalu 
Isa mengusap wajah mereka dan memberi 
tahu mereka tentang derajat mereka di 
syurga." (Shahih Muslim, Kitab Al-Fitan wa 
'Asyrdthis Sa'ah, Bab Dzikr Ad-Dajjal 18:67- 
68). Ini adalah hadits yang diyakini paling 
shahih mengenai turunnya Nabi Isa sex. 
Nabi Isa s3 akan turun padasaatigamat 
“Shalat Subuh. Nabi Muhammad 2 bersabda: 
“Akan senantiasa ada segolongan dari 
umatku yang berjuang membela kebenaran 


mam 


dengan mendapat pertolongan Alloh hingga 
datangnya hari Kiamat. Kemudian AKAN 
TURUN Isa putra Maryam, lalu pemimpin 
mereka (Imam Mahdi) berkata (kepada 
Isa), 'Kemarilah, silahkan Anda mengimami 
kami sholat” Lalu Isa menjawab, “Tidak, 
sesungguhnya sebagian kalian adalah 
pemimpin bagi sebagian yang lain, sebagai 
penghormatan dari Alloh kepada umat ini". 
(HR. Muslim : Kitab Al-lman no. 225 dan 
Kitab Al-Imarah no. 3547) 


Menurut Ibnu Katsir, Nabi Isa akan turun 
disisi menara sebelah TIMUR MASJID JAMI" 
UUMAWI yaitu di sebelah TIMUR DAMSYIK 
(Damaskus sekarang, di Syria atau Suriah). 
Menara tersebut telah diperbaiki pada zaman 
Ibnu Katsir yaitu pada tahun 741 Hijrah. 
Pembiayaanya diambil dari harta orang-orang 
Nasrani yang sebelumnye telah membakar 
menara tersebut. Hafiz Ibnu Kasir dalam 
'An-Nihayah berkata, “Inilah pendapat yang 
lebih masyhur tentang tempat turunnya Isa, 
Yaitu di menara putih di timur Damsyik. Dan 
saya telah melihat di sebagian buku bahwa 
Isa turun di menara putih sebelah timur Jami" 
Damsyik. Mungkin inilah yang lebih valid dan 
bunyi riwayatnya, 'Maka dia turun di atas 
menara putih yang ada di timur Damsyik'. 
Jadi rawi membuat redaksi sendiri sesuai 
dengan apa yang dia fahari. Dan di Damsyik 
tidak ada menara yang dikenali dengan 
menara timur kecuali menara yang berada 
di timur Jami" Umawi dan inilah yang lebih 
cocok dan lebih sesuai karena Isa turun pada 
saat didirikannya shalat..." (An-Nihayah fi 

'AI-Fitan wa Al-Malahim U192). . 


Seperti apakah Masjid Jami" Umawi 
dalam keterangan di atas? Sekarang masjid 


tersebut lebih dikenal sebagai Masji 
'Agung Damaskus, sebagiannya ada yang 
menyebutnya sebagai Masjid Jami" Umayyah 
atau Masjid Shalahudin Al-Ayubi karena 
terdapat makam Shalahudin Al-Ayubi di 
samping Masjid, di wikipedia disebut dengan 


Masjid Jami Umawi 


Aus bin Aus Ats-Tsagafi meriwatkan 
bahwa Rasuluilah 4 bersabda, “Isa bin 
Maryam akan turun di Menara Putih sebelah 
timur Kota Damsyik.” (HR Thabrani) 


Menara putih yang dimaksud kini 
dinamai menara Isa atau Menara Yesus. Di 
menara inilah nanti Nabi Isa sg: akan turun. 


Menara ini adalah menara tertinggi di Masjid 
tersebut dan masih ada dua menara lainnya. 


Kota Damaskus dipercaya sebagai kota 
tertua yang secara terus-menerus berpenghuni 
di dunia dan Masjid Agung Damaskus tertetak 
di tempat yang dianggap suci selama lebih 
3000 tahun. Di tahun ke 1000 sebelum 
Masehi, bangsa Aram (Aramaic, Aramain) 
sudah membangun kuil pemujaan terhadap 
Hadad dilokasi ini. Hadad dianggap sebagai 
“dewa badai dan dewa petir. 


Di awal abad pertama Masehi bangsa 
Romawi menaklukkan kota ini dan mendirikan 
kuil Temenos, pemujaan untuk Jupiter diatas 
reruntuhan kuil Hadad bangsa Aram. Kuil 
besar yang dibangun oleh bangas Romawi 
Ini berbentuk empat persegi panjang 385m x 
305m dengan menara di ke empat pojoknya. 
Beberapa bagian kecil dari tembok kuil itu 
masih dipertahankan namun kuilnya sendiri 
sudah tidak tersisa. 


Dipenghujung abad ke empat Masehi 
kuil Jupiter menjadi tempat suci bagi ummat 
Nasrani. Kuil Jupiter diruntuhkan dan berganti 
dengan sebuah gereja yang didedikasikan 
kepada Johanes Sang Pembabtis atau yang 
dikenal sebagai Nabi Yahya bin Zakariya 
menurut Islam. Gereja tersebut dipercaya 
sebagai tempat suci dimana hingga kini 
dimakamkan kepala dari Johanes Sang 

menjadikan gereja. tersebut 
sebagai tempat ziarah penting di masa 
Romawi Timur (Bizantium). 


Masa kekuasaan Islam sampai ke 
kota Damaskus pada tahun 14 Hijriyah 
(653 M). Ketika panglima Islam, Khalid bin 
Walid, memasuki kota Damaskus dari Bab 
Syargi (gerbang timur) dan Amru bin Ash 
memasuki kota Damaskus dari Bab Touma 
(Thomas Gate). Sementara pasukan Islam di 
bawah komando Sharbabil lewat Bab Faradis 
(Orchards Gate), Abu Ubaidah lewat Bab Al- 
Jabiyah (Water Through Gate) dan Yazid bin 
Abi Sofyan lewat Bab Shaghir (Small Gate) 
pada masa Kekhalifahan Bani Umayyah. 


Dua menara Masjid lainnya : 


Menara Pengantin 


Sejak Islam masuk ke Damaskus, umat 
Islam dan Kristen bersepakat untuk membagi 
tempat ibadah tersebut menjadi dua bagian, 
sebelah timur Masjid dan sebelah barat Gereja. 
Beribadah secara bersama-sama dalam suatu 
tempat yang hanya dipisahkan oleh dinding 
pemisah. Umat Islam. mengumandangkan 
azan, sedangkan umat Kristen membunyikan 
lonceng. Hal tersebut berlangsung kurang 
lebih 70 tahun atau sampai tahun 705 M. 


Hingga suatu ketika Khalifah Al Walid 


bin Abdul Malik menganggap perlu untuk 
membangun Masjid yang megah sesuai 


Menara Oayt Bey 


dengan kebutuhan kaum Muslim dan 
(pemerintahan Islam waktu itu. Berdasarkan 
hasil musyawarah antara kedua belah pihak 
(Islam dan Kristen) maka sebagai gantinya 
Khalifah mengizinkan dibangunnya gereja- 
geraja di daerah Bab Touma (Thomas Gate) 
(dan sekitarnya. Dalam masa sekitar 10 tahun 
berdirilah Masjid Agung Damaskus yang besar 
dan megah dengan ukuran panjang 150 m 
an lebar 100 m. Saat itu Damaskus sudah 
menjadi kota terpenting di timur tengah dan 
sebagai ibukota kekhalifahan Islam, Bani 
Umayyah. 


Silahkan baca lengkapnya di sini: http4/ 
bujangmasjid-blogspot.conv2010/1O/masjid- 
agung-damaskus-syria.html Blog yang bisa 
dibaca : http-/Iilzaal.blogspot.comV2012/08/ 
isyarat-rasulullah-saw-di-sinilah.html 
Masjid Jami" Umawi memiliki desain 
yang sungguh luar biasa indah mulai dari 
arsitektur, marmer, lampu kristal, dan pahatan 
di dindingnya, yang keseluruhan biaya 


renovasinya telah menghabiskan ratusan ribu 


dinar, mungkin kalau dirupiahkan sekarang 
sudah lebih dari 500 milyar. 

Silahkan Kiik link berikut untuk melihat 
keindahan arsitektur masjid ini : 'http/ 
'erat.Dlogspot.com/2009/03/in-love-with- 
damascus-mosgues.html 

Di samping masjid berdiri sebuah 
bangunan kecil, tempat pahlawan besar 
Islam, Shalahuddin Al Ayubi, dikebumikan. 


Makam Shalahuddin Al Ayubi (sebelah kanan): 


Salah Satu Padang Shalahuddin Al-Ayubi —— pedang-pedang Peninggalan Shalahuddin Al Ayubi 
Nang Termasyhur yang Kini Menjadi Koleksi Sebuah Keluarga di UAE 


Kehebatan dan rahasia ketajaman serta kelenturan pedang Shalahuddin Al-Ayubi dan 
pasukannya sehingga menangsecara gemilang bisa dibaca disini: http/laksamanabukitbintang. 
blogspot.com/2011/04/kehebatan-pedang-darnascus-nano.htmi 


Mihrab Masjid Agung Damaskus Mimbar Masjid Agung Damaskus 


Taras Masjid 


Bagian luar Masjid 


YA'JUI DAN MA'JUJ 
— 


'A. Hakikat Ya'juj dan Ma'juj 


B. Kesimpulan dari Analisa Terhadap Ayat-ayat yang Tertentu Tentang Ya'juj 
dan Ma'juj 


.Terbukanya Tembok Penghatang Ya'juj dan Ma'juj pada Masa Isa 2: 


aa Sa sa Sebab 
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Pendahuluan 


Massa Ya'juj dan Ma'juj dianggap 
sebagai salah satu tanda besar hari 
Kiamat. Pernyataan terang-terangan bahwa 
kemunculan mereka itu termasuk tanda hari 
Kiamat mengandung isyarat kemunculan 
mereka ini menyelisihi keadaan normal 
dan tidak selaras dengan berbagai konsep 
yang ada. Kemunculan mereka ini serupa 
dengan munculnya binatang melata dari 


matahari dari tempat tenggelamnya (barat). 

itulah sebagian orang mengalami 
kebingungan dalam mendeskripsikan 
apa yang dimaksud dengan Ya'juj-Ma'juj 
dari segi di mana posisi mereka saat ini 
di bola bumi, terutama di zaman kita ini 
yang berbagai informasi dan pengetahuan 
tentang geografi dapat diakses secara 
luas oleh publik. Di manakah dinding 
yang menghalangi mereka dari manusi: 
Bagaimanakah sifat dan karakter mereka? 
Dan lain-lainnya. 

Karena itulah saya berupaya pada pasal 
ini mendekatkan petunjuk dalil-dalil yang 
ada dalam memahami fenomena ini, jauh 
dari berbagai tambahan atau pernyataan 
aneh lagi ganjil sebagaimana yang telah 
disebutkan oleh sebagian orang, khususnya 
tentang 2 kelompok makhluk ini ketika 
menjelaskan suatsaat kehancuran dan 
lokasi negeri mereka. Itu saya paparkan 
berikut i 


K. Hakikat Ya'juj dan Ma'juj 
/Agar menjadi jelas bagi Kita siapakah 
sebenarnya Ya'juj dan Ma'ju ini, maka kita 
'harus mengikut nash-nash yang menjelas- 
kan bakikat mereka, di antaranya sebagai 
berikut: 
8 Dari Abu Sa'id Al-Khudri ats, Nabi si 
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Allah “Azza wa Jalla berkalam pada hari 
Kiamat, “Wahai Adam." Dia berkata, 
“Kupenuhi panggilan-Mu dengan kerelaan 
hati, wahai Rabb kami." Lantasdiadipanggil 
“dengan suara keras, “Sesungguhnya Allah 
"memerintahkan kamu untuk mengeluarkan 
dari anak keturunanmu satu pasukan ke 
Neraka." Adam bertanya, “Wahai Rabb- 
ku, apakah pasukan Neraka itu?" Allah 
berkalam, “Dari setiap 1000 orang—aku 
menyangka Dia berkalam—ada 999 orang, 
maka ketikaitu wanita hamilmenggugurkan 
kandungannya, anak kecil menjadi beruban, 
dan kamu melihat orang-orang itu mabuk 
(padahal mereka tidak mabuk, akan tetapi 
itu adalah siksa Allah yang dahsyat." 
Keadaan itu memberatkan banyak orang 
sehingga wajah mereka berubah. Nabi 4x5 
bersabda, “Di antara Ya'juj dan Ma'juj 
999 dan dari kalian satu.” 


Dalam riwayar lain, Nabi 48 bersabda: 


sala ya aa 
aa sn) Ss) 
morena 


REM 
Beramallah kalian dan bergembiralah. 
Demi Dzat Yang jiwa Muhammad berada 
di Tangan-Nya, sesungguhnya kalian 
benar-benar bersama 2 makhluk yang tidak 
menyertai sesuatu apapun kecuali keduanya 
memperbanyak jumlahnya, yakni Ya'juj 
dan Ma'juj, dan siapapun yang mati dari 
kalangan Bani Adam dan bani Iblis.” 


“Snabin Arun tb Att hadits 
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Penjelasan: 


» Hadits ini menjelaskan bahwa Ya'juj 
dan Ma'juj itu termasuk anak keturunan 
Adam 22x, artinya mereka itu manusia 
seperti kita. Diriwayatkan dari Ka'ab ai, 
yang dinukil oleh An-Nawawi, bahwa 
Ya'juj dan Ma'juj itu berasal dari Adam 
tanpa melibatkan Hawa', Dikisahkan, 
suatu ketika Adam bermimpi basah 
lantas air maninya tumpah sehingga 
bercampur dengan tanah dan terciptalah 
darinya Ya'juj-Ma'juj, tetapi pendapat 
ini sangat dha'if sehingga tidak bisa 
dijadikan hujah sama sekali. Mengapa? 


Karena para nabi itu tidak mungkin 
bermimpi basah atau tidak mungkin 
mimpi bersetubuh. Lagi pula di manakah 
mereka berada ketika air bah datang 
menenggelamkan dunia ini? Pendapat ini 
juga bertentangan dengan Al-Our'an yang 
menjelaskan bahwa Allah telah menjadikan 
keturunan Nuh sx saja yang tersisa di 
muka bumi sesudah banjir bandang. Allah 
28 berkalam tentang Nuh 5681, “Dan Kami 
jadikan keturunannya itulah mereka yang 
tersisa." (Ash-Shattat (37): 77) 


Karena itulah, pendapat yang 
kuat adalah Ya'juj-Ma'juj itu berasal 
dari keturunan Nuh 1614. Taurat sudah 
menjelaskan hal itu, yakni mereka itu 
keturunan Yafits bin Nuh s65x.“" Kita dapat 
mengamati dari nash-nash sebelumnya 
bahwa Ya'juj-Ma'juj itu termasuk penghuni 
ToT. Sa Dmhat, ai Ii hasan shah YA 
Tum mas Tuan ALAwa BN 
1019. Temokuo oda Mtb Kopi Inah aratanak Ban 
Nu Bom Ham. an Yat Kenua merta mampuaya 
Seat Kokran santan tan urang Ban Ya 


kn 
Ta ta Sa Ka Kaban pengenaan 


neraka dan merekalah kelompok mayoritas 
dari manusia. 


& Dari Abdullah bin Umar 48, Nabi & 
bersabda: 


ISS 


ata ash 


F9 
FG 


13 da 55 dies 
AL dbE 
Sesungguhnya Ya'juj dan Marjuj 
termasuk anak keturunan Adam, andaikata 
mereka dilepaskan niscaya mereka akan 
merusak penghidupan orang banyak. 
Tiada seorang lelaki pun yang mati di 
antara mereka kecuali dia meninggalkan 
keturunannya yang berjumlah 100 orang 
atau lebih. Sesungguhnya di belakang 
mereka ada 3 umat: Takwil, Taris, dan 
Mansak.« 


il mengandung penjelasan 
bahwa Ya'juj dan Ma'juj itu berasal dari 
anak turun Adam sigk, Pada hadits ini juga 
termaktub kaitan antara 3 umat itu dengan 
Ya'juj-Ma'juj. Inilah umat-umat yang 
tempat tinggal mereka di Asia Tengah dan 
“Asia Utara. 


Oia Aiatsami beta, “adis #1 drunyatan sh Ag 
Maharani pada Mujom ALKobi dan Mujam AbAissin. 
(Gm para peraminya tiga. Ifan AxZandid BSI 


& Dari Ibnu Harmalah, dari bibinya, dia 
berkata: 


KE PE ENYA fan 
sop Ja aan She ae 


Rasulullah 48 berkhutbah, ketika ic beliau 
membalut jari beliau dengan perban karena 
disengat kalajengking, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya kalian berkata, “Tidak 
ada musuh', dan sesungguhnya kalian 
tiada henti memerangi musuh sampai 
Ya'juj dan Ma'juj datang, lebar wajahnya, 
sipit matanya, pirang rambutnya, dari 
setiap tempat yang tinggi mereka muncul, 
seolah-olah wajah mereka itu perisai yang 
dipukul.” 


Penjelasan: 

Nash berisi penjelasan tentang 
sifat-sifat Ya'juj dan Ma'juj, ternyata sifat- 
sifat tersebut sesuai dengan sifat-sifat 
orang-orang Mongolia, atau Tatar, atau 
Turki, yang keadaan mereka itu termaktub 
pada banyak hadits dari Nabi sg. Sifat-sifat 
ini tidak cocok kecuali dengan penduduk 


TDS Armad Muanad Atrmbt dalam Muse AlAnahdr 
Unkihsaneg (SA2O): Atiatbam' berat, “Hadis In 
'rwayatian okeh Ahmed dan. A-Thaberani, bera 
petawinya tt” Ian Aa. Zen (BB) 
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pegunungan Mansyuria, Mongolia, dataran & Dari Abu Hurairah as, Nabi ix 


Siberia, dan Asia Tengah. 
& Dari Zainab binti Jahsyi &: 


Ja da ea s 
YA 8 


Bahwasanya Nabi 4& masuk ke kamarnya 
“dalam keadaan ketakutan, seraya bersabda, 
“Tiada Ilah kecuali Allah, celakalah orang- 
orang Arab dari kejahatan yang sudah 
semakin dekat, hari ini sulah terbuka 
tutup Yatjuj dan Ma'juj seperti ini", beliau 
melingkarkan jempol dan jari telunjuk 
beliau. Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
lapakah kita akan binasa sedangkan di 
tengah-tengah kita masih ada orang-orang 
shalih?" Rasulullah menjawab, “Ya, apabila 
keburukan merajalela. 


TOIO Ht Bukan, Srobih A-Bukhar kitab Apa ALAN, 


hadits n0-346 JALBukndi maa Alat (SA). 
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“Allah membuka tutup Ya'juj dan Ma'juj 
beliau melingkarkan tangannya 


» Hadits ini dengan beberapa 
periwayatannya berisi peringatan bagi 
orang-orang Arab dari kejahatan atau 
keburukan yang sudah dekat, yakni 
terbukanya tutup Ya'juj dan Ma'juj. 
Menurut saya, peringatan dari beliau 
ini sudah terjadi dengan adanya 
serangan Mongolia dan Tatar terhadap 
negara-negara Islam di belahan Timur, 
Satu-satunya pihak yang mengalami 
kerugian dalam berbagai serangan ini 
adalah orang-orang Arab, merekalah 
yang kehilangan kerajaannya tanpa sisa 
sesudah serangkaian serangan yang 
meruntuhkan kekhalifahan Abbasiyah 
sehingga kerajaan beralih ke tangan 
orang-orang non-Arab sesudah itu, 


Siapapun yang mengkaji deskripsi dari 
para ahli ataupun ilmuwan terhadap 
serangkaian serangan bangsa Tatar ini 
dan meneliti berbagai riwayat tentang 
sifat dan karakter Ya'juj-Mar'juj dan Turk 
dalam sunnah-sunnah Nabi #& niscaya 
dia mendapati kemiripan di antara 
keduanya. 


1017. HR. Button, Sratih AlBuktari, klub Ahdits ALAnDyA. 
hadis ro 37 YAL end mela ALFA (A40) 


» Tersisalah pembicaraan bahwa ha 
ini bertutur tentang salah satu ekspedi 
bangsa Turk atau Ya'juj-Ma'juj, dan bagi 
mereka masih tersisa satu ekspedisi 
terakhir menjelang hari Kiamat di era 
pemerintahan Isa 265i. Inilah yang 
dimaksud pada 10 tanda besar hari 
Kiamat. 

» Kita cermati pada ekspedisi terakhir 
bangsa Ya'juj dan Ma'juj, bahwa semua 
penduduk bumi terganggu oleh kaum 
itu. Adapun ekspedisi bangsa Tatar itu 
sendiri sangat menyakiti bangsa Arab 
secara khusus karena menyebabkan 
terampasnya kerajaan dari mereka 
tanpa bekas. Inilah yang menguatkan 
pendapat bahwa hadits-hadits yang 
telah dipaparkan sebelumnya hanyalah 
menunjuk pada serangan ini. 


B. Kesimpulan dari Analisa 
Terhadap Ayat-ayat Tertentu 
Tentang Ya'juj dan Ma'juj 


Iaab BY ES K3 3 
Va ana Su IG. 


KA GE B3 


Kemudian dia menempuh jalan yang lain. 
Sehingga ketika dia sampai di tempat 
terbitnya matahari. Demikianlah dan 
sesungguhnya Kami mengetahii berita 
tentang dia. Kemudian dia menempuh 
suatu jalan (yang lain lagi). Hingga 
apabila dia telah sampai di antara dua 
gunung, dia mendapati di hadapan kedua 
(gunung itu suatu kawm yang hampir tidak 
mengerti pembicaraan. Mereka berkata, 
“Hai Dzulgarnain, sesungguhnya Ya'juj 
dan Mar'juj itu orang-orang yang membuat 
kerusakan di muka bumi, maka dapatkah 
kami memberikan sesuatu imbalan 
kepadamu, supaya kamu membuat dinding 
antara kami dan mereka?” Dzulgarnain 
berkata, "Apa yang telah dikuasakan oleh 
Rabbku kepadaku terhadapnya adalah 
lebih baik, maka tolonglah aku dengan 
kekuatan (manusia dan alat-alat), agar 
aku membuatkan dinding antara kalian 
dan mereka, berilah aku potongan-potongan 
besi," Hingga apabila besi itu telah sama 
rata dengan kedua (puncak) gunung itu, 
berkatalah Dzulgarnain, “Tiuplah (api 
itu)." Hingga apabila besi itu sudah menjadi 
(merah seperti) api, diapun berkata, 
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“Berilah aku tembaga (yang mendidih) 
'gar kutuangkan ke atas besi panas itu." 
(Al-Kahti (18:89, 92-96). 


Kosakata asing: 


(YK): Dua gunung. 


(1553): Tembaga yang dilelehkan. 


(855): Kharaj artinya jizyah atau apa saja 
yang dikeluarkan oleh setiap orang dari 
hartanya, atau ini adalah istilah bagi apa 
saja yang dikeluarkan oleh manusia dari 
hartanya untuk selain dirinya, semacam 
(pajak atau jizyah. 


(65): Ar-Radm artinya tutup. Istilah 
inilah yang lebih jelas untuk digunakan 
sebagai titik perhatian daripada as-sadd, 
karena as-sadd itu adalah semua alat yang 
bisa digunakan untuk menutup. Adapun ar- 
radim itu artinya meletakkan sesuatu di atas 
sesuatu, baik berupa batu, atau tanah, atau 
yang sejenis dengan keduanya sehingga 
dengan kombinasi tersebut terbentuk 
penghalang yang kuat. Salah satu hal yang 
menunjukkan hal ini adalah Deulgamain 
telah mengunci dengan sempurna jalan 
yang terletak di antara dua gunung dan atas 
dataran yang luas. 


Penjelasai 


1. Ringkasan Global Tentang Kisah 
Dzulgarnain 
Ayatayat ini memaparkan kisah 
perjalanan Dzulgarnain ke arah terbitnya 
matahari atau ke arah timur. Dalam per. 
jalanannya secara kebetulan dia menjumpai 
satu kaum di antara kaum-kaum yang 
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kehidupannyamasih sangat primitif. Mereka 
tidak memakai sesuatu pun untuk menutupi 
tubuh mereka dari terik panas matahari, 
seperti rumah atau semisalnya, mereka itu 
lebih mirip suku-suku primitif dan sangat 
terasing yang masih bertelanjang kaki, 
bertelanjang badan, dan juga tidak memiliki 
satu bangunan pun untuk berteduh. 


Selanjutnya Dzulgarnain menuju ke 
arah yang lainnya, bukan ketimurdan bukan 
pula ke barat. Dia menempuh perjalanannya 
menuju ke utara—sebagaimana yang telah 
dituturkanolehAsy-Syaukanidi dalam Tafsir- 
nyas—hingga dia sampai ke dua rangkaian 
gunung yang sama ketinggiannya. Di antara 
kedua gunung itu ada satu-satunya jalan 
yang biasa dilewati, yang menghubungkan 
antara wilayah timur dan barat. 

Di kawasan itu Dzulgarnain men- 
jumpai beberapa kaum yang bertempat 
tinggal di pegunungan. Kaum-kaum itu 
hampir dapat dikatakan sebagai penduduk 
pribumi terisolir yang belum berperadaban 
serta tidak mampu memahami sesuatu 
dan tak dapat berbicara dengan bahasa 
yang baik “mereka yang hampir tidak mengerti 
pembicaraan". Kaum itu menerangkan 
bahwa mereka sangat sering diganggu 
oleh dua bangsa, yakni Ya'juj dan Ma'juj 
Mereka meminta kepada Dzulgarnain 
supaya mau membantu mereka untuk 
membuat tutup atau semacam sumbat 
yang akan diletakkan di antara mereka 
dengan bangsa-bangsa perusak itu, bahkan 
mereka sudah menyiapkan upah yang besar 
untuk pekerjaan itu. Diulgarain pun 
segera bekerja membuat tutup dari besi 


1018 Siska that Fat Al-OaGI karya Asy Syaukari (rd) 


dan tembaga yang dilelehkan sehingga dia 
berhasil membuat tutup yang kuat dan 
terkunci di jalur yang biasanya dimasuki 
oleh bangsa Yajuj dan Ma'uj untuk 
menuju wilayah barat di antara dua gunung 
tersebut. 


2. Sejumlah Petunjuk Terpenting 
yang Disyaratkan Oleh Ayat-ayat 
Tersebut 

» Ya'juj dan Marjuj adalah bangsa perusak 
yang mendiami sebuah wilayah sebelah 
timur, atau di kawasan timur laut 


» Sesungguhnya tidaklah mudah meng- 
habisi bangsa-bangsa perusak ini sampai 
ke akarakarnya. Tindakan terbaik 
untuk menanggulangi mereka adalah 
membangun benteng perlindungan 
yang sangat kuat dari serangan mereka 
dengan cara membuat dinding penutup 
di antara mereka dengan bangsa- 
bangsa lainnya. Ini menunjukkan 
bahwa Kabilah-kabilah ini menempati 
wilayah yang luas dan terpisah antara 
satu dengan yang lainnya, sangat mirip 
dengan kabilah barbar atau penduduk 
pegunungan yang terpencar-pencar, 
karena itulah memerangi mereka tidak 
akan mendatangkan manfaat. 


» Sumbat (tutup) ini terletak di wilayah 
timur, atau timur laut 

» Sumbar (tutup) ini merupakan sarana 
terbaikuntukmencegahserangankabilah 
Ya'juj dan Ma'juj yang hendak menuju 
ke wilayah barat. Ini mengisyaratkan 
bahwa Dzulgarnain telah menutup 
jalur yang biasa mereka lewati di antara 

dua rangkaian gunung yang besar. Pola 
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kalimat ini menguatkan bahwa itulah 
satu-satunya jalan yang bisa dilalui oleh 
Ya'juj dan Ma'juj untuk bepergian ke 
arah barat atau menuju ke kaum-kaum 
yang tinggal di balik dinding penghalang 
itu di wilayah barat. 


Kita cermati bahwa. kaum-kaum itu 
menyebut dinding penghalang ini 
dengan sadd (tutup), ini menunjukkan 
mereka tidak menginginkan sesuatu 
kecuali penghalang seadanya yang 
dibuat di antara mereka dengan Ya'juj 
dan Ma'juj. Akan tetapi Dzulgarnain 
mengungkapkan tentang dinding 
penghalang ini dengan lafal radm 
(tambal/sumbat). Radm mengandung 
isyarat dilakukannya penutupan secara 
total terhadap seluruh jalan yang 
biasa dilewati antara dua gunung itu. 
Nabi #4 juga menggunakan istilah 
yang digunakan oleh Dzulgarnain itu, 
yakni kata radm, sebagaimana yang 
diterangkan. Karena itulah kata ar- 
radm menjadi petunjuk yang paling 
jelas terhadap apa yang dilakukan oleh 
Pzulgarnain. 

Ayat-ayat ini juga mengandung 
petunjuk yang jelas bahwa Ya'juj dan 
Ma'juj itu sebangsa manusia yang hidup 
di muka butni di wilayah tertentu dari 
bumi ini, Dari sinilah terbukti salahnya 
pernyataan orang yang mengatakan 
bahwa Ya'juj dan Ma'juj sekarang ini 
tertahan dan terpenjara di bawah tanah 
atau di dalam bumi, 
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3. Siapakah Dzulgarnain Itu? 


Sesungguhnya melakukan identifikasi 
pribadi Dzulgarnain sangatlah membantu 
untuk mengetahui lokasi tempat ini atau 
lokasi dinding penutup yang menjadi 
penghalang antara kita dengan Ya'juj 
dan Ma'juj. Melalui penelitian dan kajian 
saya terhadap berbagai pendapat yang 
diriwayatkan dalam masalah ini, saya 
temukan tiadanya identifikasi yang pasti 
terhadap pribadi yang disebutkan di dalam 
Al-Our'an ini. Meskipun demikian tokoh 
ini telah dijelaskan dengan panjang lebar, 
akan tetapi tampaknya sebagian besar 
dari penjelasan tersebut hanyalah ijrihad 
yang dituturkan oleh beberapa ulama salaf 
melalui kitab-kitab ulama masa lalu, atau 
syair yangada, atau hanya berdasarkan ilmu 
tarikh dan sejarah. 
'Asy-Syaukani telah meringkas berbagai 
pendapat ulama untuk memastikan siapa- 
kah sebenarnya Dzulgarnain itu dengan 


Mb LA Olah 
3 Aa KL dua 


R3 Se 

5 MB WE 

Sp Kanan Ip JAN 
Yee Kafe 

2 ag IS Na 


28 1 HSE KIE dat) ai 


Mereka berbeda pendapat tentang 
Daulgamain dengan perbedaan pendapat 
yang banyak. Dikatakan, “Dia adalah 
Iskandar bin Filgus (Alevander Felix) yang 
menguasai dunia bersama dinasti Bani 
Iskandar dari Yunani.” Ibnu Ishag berkata, 
“Diaitulelaki Mesir, namanya Mirzaban bin 
Mirzabah Al Yunaniyah, keturunan Yunani 
bin Yafits bin Nuh." Dikatakan, “Dia itu 
seorang raja yang bemama. Hurmus." 
Dikatakan, “Dia itu seorang raja yang 
bernama Hardis." Dikatakan, “Seorang 
pemuda dari Romawi." Dikatakan, “Dia 
itu seorang nabi," Disebutkan pula, 
“Dia itu seorang hamba. yang shalih." 
Dikatakan, “Namanya Abdullah bin 
Dhahhak." Dikatakan pula, "Mushk'ab bin 
Abdullah, salah satu anak dari Kahlan 
bin Saba.” Al-Ourthubi meriwayatkan 
dari As Suhaili, bahwasanya dia berkata, 


“Sesungguhnya informasi yang kuat 
dari ilmu orang-orang yang terpercaya, 
bahwasanya keduanya (Ya'juj dan Ma'juj) 
itu dua: yang pertama pada masa Ibrahim 
as, sedangkan yang satunya dekat dengan 
masa Isa 1028.” Dikatakan, “Dia itu Abu 
Karib AlHinyari." Dikatakan juga, "Dia 
itu salah seorang malaikat.” 

Menyimak berbagai pendapat tersebut, 
seberapa besar perbedaan pendapat 
yang tampak dalam penentuan identitas 
Dzulgarnain memunculkan kemungkinan 
—menurut saya—bahwa sebagian raja 
atau pembesar telah menggunakan nama 
itu sebagai nama diri atau gelar untuk 
mendapatkan kebaikan dari sejarah 
perjalanan hidup Dzulgarnain yang asli, 
Atau bisa juga karena namaitu mengandung 
makna kekuatan dan kerajaan, karena 
penggunaan kata yarn (tanduk) itu sebagai 
simbol bagi raja yang sudah dikenal secara 
luas, 

Inilah yang menyebabkan terjadinya 
silang pendapat dan tumpang tindih dalam 
penentuan pribadi Dzulgarnain. Menurut 
dugaan saya, penentuanpribadi Dzulgarnain 
ini menjadikan ulama terbagi menjadi 4 
pendapat, sayaakan menyebutkannya untuk 
menjelaskan mana yang kuat, menurut saya. 
Allah Lebih Mengetahui yang benar dalam 
hal ini, 

a. Pendapat Pertama: Dia Itu 
Iskandar Al-Magduni (Alexander 
Macedonia) 

Ulama yang menyatakan pendapat 
ini bersandar kepada sebuah hadits yang 
diriwayatkan tentang hal itu, bahwa ada 
TNO Aay Syok Fat ALOodi 7) 


seseorang yang bertanya kepada Nabi 5 
tentang Dzulgarnain, lalu beliau bersabda: 


Dia itu berasal dari Rumawi, lalu dia 
diberi kerajaan lantas dia berpindah ke 
Mesir dan membangun kota Iskandariyah 
(Alexandria). Tatkala sudah selesai, seorang 
raja memberinya “kedudukan' lantas dia 
naik dengannya. Dia berkata, "Lihatlah apa 
yang ada di bawahmu." Dia berkata, Aku 
melihat sebuah kota,” Dia berkata, "Itulah 
duniaseluruhnya, Allah hanya menghendaki 
untuk memperlihatkannya kepadamu, dan 
“Allah benar-benar akan memberikankan 
untukmu kekuasaan di negeri itu. Maka 
berjalanlah di sana, ajarilah orang bodoh 
“dan teguhkanlah orang yang berilmu.” 
Hadits ini dha'if. Karenanya Ibnu Hajar 
berkomentar dengan perkataannya, “Hadits 
ini kalau saja shahih, sungguh akan dapat 
menghilangkan perselisihan yang terjadi, 
sayang sekali hadits ini dha'if” Demikian 
juga dengan pernyataan bahwa Iskandar 
TDR Aoi dteban lh Iou Hau an ci menyanda- 
aonya kepada Ap Tabarni dan aboya aan 


manadnya twdapat Ibnu Lahan dan ia Mv Orang yang, 
hat bru Hajar Fat Akan (BA), 
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adalah orang kafir yang salah satu gurunya 

Aristoteles yang juga kafir, tak ada keraguan 

lagi pendapat ini sangat ngawur. Sebaliknya 

ayat-ayat yang ada menunjuk Dzulgarnain 
itu seorang hamba yang shalih dan ada 
kemungkinan dia itu raja sekaligus nabi. 

b. Pendapat Kedua: Dia Itu Seorang 
Raja pada Masa Nabi Ibrahim xx: 
Pendapat ini menurut Ibnu Hajar 

diterima oleh Al-Bukhari, oleh karenanya 

ia mengomentari sistimatika hadits-hadits 
bab ini dengan perkataannya: 


Dan di dalam pemuatan biografi 
Dzulgarnain sebelum Ibrahim 4 yang 
dilakukan oleh penyusun kitab ini (Al- 
Bukhari) terkandung isyarat melemahkan 
pendapat orang yang mendakwakan bahwa 
Dzulgarnain itulah Iskandar dari Yunani 
(Alexander), karena Iskandar itu hidupnya 
dekat dari zaman Isa 1625, sedangkan di 
'antara zaman Ibrahim 22k dan Isa 528 
itu terbentang waktu lebih dari 2.000 
tahun Hah 
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Ibnu Hajar menganggap kuat pendapat 

ini dan membawakan sejumlah atsar dari 

sahabat dan tabiin yang menunjukkan 
pertemuan antara Dzulgarnain dengan 

Tbrahim, akan tetapi seluruh atsar tersebut 

tidak bebas dari kritikan. 

& Pendapat Ketiga: Dzulgarnain Itu 
Seorang Raja dari Arab 
Pendapatini telah disebutkan oleh Ibnu 

Hajardan dia juga menyertakankan berbagai 

Perbedaan pendapat tentang. identitas 

pribadinya, apakah dia itu termasuk dari 

kalangan raja-raja Humair arau raja-raja 

Hairah. Sejumlah syair Arab menunjukkan 

hal itu yang di dalamnya disebut-sebut 

nama Dzulgarnain dan disebut-sebut pula 
perasaan bangga sejumlah kabilah Arab 
dengan nama itu. 

Menurut saya, pendapat ini jauh dari 
kebenaran. Syair-syair semacam ini kadang: 
kadang yang dimaksudkan adalah seorang 
lelaki dari kalangan Arab yang bergelar 
dengan julukan tersebut. Sudah diketahui 
dalam sejarah bahwa tidak pernah disebut- 
sebut nama ini bagi seorang raja pun dalam 
perjalanan hidup yang panjang dari para 
raja Humair maupun Hairah. 


d. Pendapat Keempat: Dzulgarnain 
Itu Seorang Raja Persia Bernama 
@ouresy 
Pendapat ini dituturkan oleh Sa'id 

Hawa dari Abul Kalam Azad, seorang 

ulama India. Penunjukan kisah ini pada 

surat Al-Kahfi menguatkan bahwa dialah 

Dzulgarnain. Kekurangan pendapat ini 

adalah adanya sejumlah prasasti Persia 


yang mengisyaratkan bahwa @ouresy 
beragama jahiliyah. Akan tetapi ada 
kemungkinan prasasti yang menunjukkan 
kejahiliyahannya @ouresy itu karena 
pemutarbalikan fakta yang dilakukan oleh 
raja-rajasesudahnya.Inisebagaimanaorang- 
orang Ouraisy yang memutarbalikkan dan 
mengubah-ubah agama Ibrahim as lantas 
mereka pun membuat sejumlah lukisannya 
di dalam Ka'bah sebagai orang yang sedang 
mengundi nasib dengan anak panah. 

Bagaimanapun juga ukisan-lukisan 
yang terdapat di dalam Ka'bah yang seperti 
itu tidak menunjukkan, baik secaralangsung 
maupun tidak langsung, agama yang dianut 
oleh Ibrahim 5691. Akan tetapi itu hanyalah 
pemutarbalikan fakta yang dilakukan oleh 
orang-orang musyrik sepeninggalnya. Ini 
sebagaimana pemutarbalikan fakta yang 
dilakukan oleh orang-orang Yahudi pada 
klaim mereka bahwa Sulaiman 265 itu 
telah kafir kepada Allah dan dia juga telah 
menggunakan sihir agar jin tunduk kepada 
dirinya. Mungkin saja pemutarbalikan 
fakta yang seperti itu terjadi pula pada 
diri @ouresy yang dilakukan oleh raja-raja 
sesudahnya. 

Ringkasan pengambilan petunjuk Abul 
Kalam Azad dan Hamid Al-Aulagi tentang 
pengukuhan pendapat bahwa Oouresy 
itulah Dzulgarnai 

“Abul Kalamadalahseorangpakarpaling 
terkemuka dari India. Dia telah merilis hasil 
penelitiannya setebal 103 halaman seputar 
hakikat Dzulgarnain. Dia memulainya 
dengan beberapa pendahuluan, setelah 
itu dia menyimpulkan bahwa Dzulgarnain 
itu sebenarnya @ouresy raja Persia. 


Kesimpulan yang sama juga dihasilkan oleh 

seorang peneliti bernama Hamid Al-Aulagi 

dalam penelitiannya yang berjudul Ya'juj- 

Ma'juj Adalah Penduduk Pedalaman Asia 

(an Ujung-ujung Dunia. Karena itulah saya 

paparkan ringkasan gagasan ini menurut 

para peneliti, sebagai berikut: 

1. Keterkaitan tema Dzulgarnain dengan 
pertanyaan dari kaum Yahudi kepada 
Nabiggtentang Dzulgarnain. Pertanyaan 
ini sepertinya termasuk bab pengujian 
terhadap diri Nabi 1. Ini menunjukkan 
bahwa orang-orang Yahudi sangat 
mungkin telah mengetahui hakikat 
Dzulgarnain. Karenanya Al-Our'an 
datang untuk menjawab pertanyaan 
mereka sekaligus menjadi bukti yang 
mengukuhkan kebenaran kenabian 
Muhammad #&. inilah, 
permulaan informasi yang benar untuk 
mengetahui Dzulgarnain adalah kitab 
Perjanjian Lama (Old Testament) yang 
ada di kalangan kaum Yahudi. 
Termaktub pada kitab Daniel bahwanabi 
Daniel telah melihat dalam mimpinya 
seekor kambing gibas yang mempunyai 
dua tanduk. Kambing itu menanduk 
dengan tanduknya ke arah timur, barat, 
danselatan. Tiadasatubinatangpunyang 
mampu menghadapinya. Selanjutnya 
kitab itu menyebutkan bahwa malaikat 
Jibril menampakkan diri kepada nal 
Daniel dan menerangkan mimpinya itu 
seraya berkata bahwa kambing yang 
mempunyai dua tanduk itu merupakan 
permisalan dari bersatunyadua kerajaan, 
yakni Mada dan Persia.”e3 


1022 Maan yang maki pade Ktah Dare dalah: "Dan aku 
(meta Gan ing aku berada dieng Abal Bk 


Karena 


TANDA-TANDA BESAR HARIKIAMAT 963 


3, Sifat-sifat yang disebutkan pada mimpi 
itu sangat tepat dan tidak menyimpang 
sedikitpun dengan raja @ouresy, 
Dialah yang menyatukan dua kerajaan 
Mada dan Persia serta dia pula yang 
berhasil menguasai Babilonia. Dia 
menyelamatkan kaum. Yahudi dari 
tawanan Babilonia. Dia juga mempunyai 
3ambisidalamperang-perangnya-ambisi 
menuju ke arah barat untuk memeran 
Yunani dan menguasai mereka, ambi 
menuju ke arah timur untuk memerangi 
kabilah-kabilah pengembara di sana, 
serta ambisi menuju ke arah utara 
untuk menguasai kabilah-kabilah yang 
bertempat tinggal di pegunungan 
(fabaliyah). Dia mempunyai sifat adil, 
kasih sayang, serta sangat berhasrat 
untuk menyejahterakan rakyatnya. 


'Abul Kalam Azad menuturkan bahwadia 
(ouresy) menjalankan agama secara 
benar dalam ajaran Zoroaster yang 
masih ditegakkan atas dasar ketauhidan, 
kemudian ajaran ini dicampuri oleh 
agama-agama Majusi. Hamid Al-Aulagi 
berpendapat bahwa ada kemungkinan 
dia masuk Islam melalui perantaraan 
orang Yahudi yang menjadi tawanan 
ketika itu sebelum dia bebaskan. 


4. Ada nash-nash lainnya pada kitab Asy: 
iya yang mendeskripsikan sifat dan 


mengangkat pandangan mataku. Tbtba aku hat ada 
maka Kambing yang bera dtei ungni, Ga romi 
“da anak Dua la yang tngo. Yag st Imo tnggi 
daripada yang lainnya. Yang tnggi mengungguli yang 
Ian, Als melihat Kambing Hu menanduk ka rah boat. 
Ular, dan ettan ku mendangar euara manusia di 
antara Au lantas dia berseru dan Sorata "Wani bri 
Panankanlah rang miekanmimpinya.. Adapun kambing. 
yang kau hat mEMINI dua anduk, maka Hu adala 
Karaan Mada dan Porua/YKia0 Suci, htab Dani, 
agan kedelapan (127 dan halaman sonudahnya) 


karakter @puresy atau Khoures dengan 
sifatsifat para nabi atau raja yang 
adil dari orang-orang yang dijadikan 
oleh Allah sebagai penguasa di bumi. 
Yang menguatkan hal ini adalah telah 
ditemukan patung Oouresy pada benda- 
benda peninggalan Persia dan tampak 
jelas pada patung itu dia memiliki dua 
tanduk. 


5. Sesudah memaparkan berbagai analisis 
dan banyak nukilan, Abul Kalam Azad 
berupaya membuktikan kebenaran 
'dakwaannya, bahkan dia merangkaikan 
antara nash Our'ani yang menggambar. 
kan perjalanan Dzulgarnain ke arah 
tenggelamnya matahari (barat) yang 
di sanalah dia mendapati matahari 
tenggelam di mata air yang berlumpur 
hitam dengan perjalanan @ouresy ke 
arah teluk Azmir"3 di dekat laut Aejah, 
pantai dari teluk ini keadaannya seperti 
mata air. Kawasan ini sudah berhasil 
dicapai oleh Couresy dan dia sudah 
melihatnya secara langsung.. 


6. Adapun ambisi Oouresy di kawasan 
timur adalah memburu kabilah-kabilah 
yang belum berperadaban dari arah 
padang sahara, sehingga dia mencapai ke 
kawasan kabilah-kabilah nomaden yang 
tidak bertempat tinggal tetap di daerah 
tertentu dan juga tidak membangun 
tempat tinggal. Maksudnya mereka ini 
tidak mempunyai sesuatu pun untuk 
menutupi tubuh mereka dari terik 
matahari. Keadaan ini serupa dengan 


1023. Sebuah tulut sepanjang 129 km yang, menjadi muara 
ungai Ctuciz yang mempunyai ar berwaina keruh 
karona banyak mengandung debu dan tanah merah yang: 
Tengaran 0g oi Catat betapa 


gambaran yang diungkapkan dalam Al- 
Guran, 

. Abul Kalam Azad berpendapat bahwa 
ambisi @ouresy di kawasan utara 
adalah melintasi rangkaian pegunungan 
Kaukasus yang memanjang antara 
laut Hitam, laut Khazar, dan laut 
@azwin (Kaspia). Di sana dia bertemu 
dengan sejumlah kaum yang tinggal di 
pegunungan yang masih buas dan liar, 
terisolir dari peradaban dan sentuhan 
akal, Al-Augali memandang jalan lintas 
pegunungan itu bisa jadi terletak di 
kawasan yang dekat dengan sungai 
Saihun (Syra Darya) dan sungai Jaihun 
(Amu Darya), yakni perpanjangan 
rangkaian pegunungan Himalaya, 
pegunungan Hindukusy (India), 
pegunungan Tian Shen (Xinjiang, Cina) 
atau Koloun. 

3, Abul Kalam Azad menyebut-nyebut 
adanya sejumlah petunjuk dan indikasi 
yang mengisyaratkan bahwa Oouresy 
telah membangun sebuah bangunan 
semacam tembok penghalang di jalan 
lintas antara dua gunung di wilayah 
itu (wilayah pegunungan Kaukasus di 
antara laut Hitam dan laut Oazwin/ 
Kaspia), Tutup penghalang ini jadinya 
seakan-akan dinding alamiah yang 
memisahkan antara timur dan barat. 

.. AbulKalam Azad menyebutkan beberapa 
nukilan dari orang-orang Yunani kuno 
seperti Herodotus dan Zenofin yang 
menyifati @ouresy sebagai pribadi yang 
adil, toleran, dan dermawan, walaupun 
orang-orang Yunani tersebut termasuk 
orang-orang yang memusuhi @ouresy. 


10.Didapatkan keterangan dari ucapan 
Azad dan Al-Aulagi bahwa jalan 
lintas pegunungan itu terletak di 
antara dua rangkaian pegunungai 
'Azad memandang itulah rangkaian 
pegunungan Kaukasus, sedangkan Al- 
'Aulagi memandang itulah rangkaian 
pegunungan Himalaya. Kedua peneliti 
ini sepakat bahwa gunung-gunung itu 
menutupi jalan lintas utama sehingga 
menghalangi penduduk pedalaman Asia, 
Mongol, atau Tatar di kawasan itu untuk 
melintasnya menuju ke wilayah timur. 
'Al-Aulagi memandang bahwa penutup 
tersebut dibangun untuk mencegah 
suku-suku Mongolia dan Manchuria di 
Asia Tengah sehingga mereka mengarah 
ke daratan China sehingga memaksa 
kaisar China membangun tembok 
raksasa untuk melindungi negeri mereka 
ari serangan tersebut. 
.Azad menyebutkan bahwa termaktub 
pada Kitab Keluaran disebut-sebut nama 
anak keturunan nabi Nuh 423, yang 
di antara anaknya adalah Yafits yang 
mempunyai anak bernama Mada, Yunan, 
Ma'juj, Tubal, Misk, dan Tiran. Nash ini 
sudah saya sebutkan dari referensinya 
pada catatan pinggir (catatan kaki). 

12.Kedua peneliti ini sepakat bahwa 
Yajuj dan Ma'juj itu suku-suku biadab, 
nomaden, dan tinggal di pegunungan 
Manchuria, Mongolia, Asia Tengah, dan 
Siberia. 

13.Sudah diketahui bersama bahwa suku- 
suku ini acapkali menyerang peradaban 
di sekitarnya, di antaranya adalah 
serangan ke arah Asia Kecil, serbuan 
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terhadap Asia Barat, serangan lainnya 
yang tertuju ke Asia Barat, dan serangan 
ini berhasil dihentikan oleh @ouresy. 
Kemudian serbuan terhadap daratan 
China yang menjadikan Kaisar China 
Gin Shi Huang membangun tembok 
raksasa China. Masih ada lagi serangan 
terhadap Eropa di bawah pimpinan 
Atila yang menumpas habis kekaisaran 
Romawi. Lalu serangan terhadap 
'Arab Timur di bawah pimpinan Jengis 
Khan yang menghabisi kekhalifahan 
'Abbasiyyah. Hal yang dapat kita amati 
dari semua serangan ini adalah tiada 
seorang pun yang mampu memerangi 
mereka. Karenanya orang-orang lebih 
suka menutup jalur-jalur yang me- 
'mungkinkan suku-suku barbarian ini 
memasuki negara-negara tetangga di 
sekelilingnya. 

Inilah ringkasan dari dua penelitian 
itu yang mengandung banyak bukti yang 
menguatkan kesimpulan bahwa Oouresy 
itulah Dzulgarnain. Bukti atau indikasi 
yang ada ini mungkin berupa sejarah, 
atau mungkin juga dari bab pemahaman 
kebahasaan (fighul lughah) untuk meng- 
analisis dua kata Ya'juj dan Ma'juj, atau 
nash-nash dari Kitab Perjanjian Lama, atau 
apa saja yang ditunjukkan oleh peninggalan 
kuno yang bisa dijadikan bukti, dan tentu 
saja tidak cukup tempat di sini untuk 
menyebutkan itu seluruhnya, sehingga hati 
kita merasa tenang dan tenteram terhadap 
kesimpulan yang dihasilkan oleh kedua 
peneliti tersebut. 

Barangkali syair-syair Arab yang 
disebutkan oleh Ibnu Hajar, syair-syair 
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yang memuji seorang lelaki yang adil, yang 
telah membebaskan kawasan timur dari 
kezhaliman Babilonia. Sudah diketahui 
bahwa negeri Hairah atau raja-rajanya 
merupakan orang-orang yang sangat dekat 
hubungannya dengan Persia. Oleh karena 
itulah ada kemungkinan bahwa mereka itu 
saling mewarisi kisahnya. Menurut saya, 
yang menguatkan bahwa @ouresy itulah 
Igarnain adalah 
yang meminta 
diterangkan kisahnya secara langsung dari 
Rasulullah 4&. 

Ini berarti raja tersebut memiliki 
pengaruh (posisi istimewa) dalam 
pandangan orang-orang Yahudi sehingga 
disebutkan dalam kitab mereka. Dan tidak 
ada satu raja pun yang sesuai dengan 
kisah ini kecuali bagi Oouresy atau 
Khoresh, Maharaja Persia yang berhasil 
membebaskan mereka dari perbudakan 
Babilonia. Begitu pula pola kalimat Al- 
@ur'an dalam menuturkan kisah ini serta 
sifat-sifat Ya'juj-Ma'juj sama persis tanpa 
menyimpang sedikitpun dengan perjalanan 
raja @ouresy, apalagi wilayah perang yang 
dia terjuni lebih banyak daripada raja-raja 
lainnya. 


Ini khusus berkenaan dengan 
Dzulgarnain, Adapun Ya'juj-Ma'juj, maka 
nash-nash yang ada semuanya mengisyarat- 


kan mereka itu termasuk suku-suku 
pengembara dan barbar yang hidup di 
kawasan Manchuria, Mongolia, dan Siberia, 
Kawasan yang terpencil dan terisolir ini 
luasnya hampir setara dengan separuh 
benua Asia. 


Allah g berkalam: 


Hingga apabila dibukakan (tembok) Yajuj 
dan Ma'juj, dan mereka turun dengan 
cepat dari seluruh tempat yang tinggi. (Al- 
'Ambiya' (21): 96). 


Kosakata asing: 


45): Anak bukit, dataran tinggi. 


(O5l559: Mereka keluar 
Penjelasan: 

'Ayat ini mengandung petunjuk bahwa 
Ya'juj-Ma'juj itu tinggal di dataran tinggi. 
Sudahkitaketahui bahwadatarantinggiyang 
paling luas di dunia adalah dataran tinggi 
Tibet yang dianggap sebagai atap dunia. 
Sudah kita ketahui pula bahwa dataran 
tinggi ini dihuni oleh suku-suku pedalaman 
dan suku-suku penggembala Asia yang suka 
berkelana. Wilayah ini—walaupun sudah 
terjadi revolusi industri pada zaman kita— 
tetap saja menjadi kawasan yang relatif 
tertutup, masih terjaga spirit kejiwaan dan 
warisan masa lalunya. Dari dataran tinggi 
inilah suku-suku penggembala pada masa 
Jengis Khan berkumpul untuk menyerang 
wilayah timur Islam. 


Allah ga berkalam: 


(Dizulkarnain berkata, “Ini (dinding) adalah 
rahmat dari Rabb-ku, maka apabila sudah 
datang janji Rabb-ku, Dia akan men- 
jadikannya hancur luluh. Dan janji Rabb- 
ku itu benar. (Al-Kahfi (18): 98-99). 


Kosakata asing: 


(G89): Dia membiarkannya roboh, terhem- 
pas ke tanah, Dikatakan magah dakka" 
maksudnya unta yang tidak punya punuk 
sehingga punggungnya rata, Orang Arab 
menggambarkan subjek Yati! dengan objek 
(maf'ul) dengan kata bendanya (mashdar/ 
nomina). Salah satunya adalah ja'alahu 
dakkan (menjadikannya yang merobohkan) 
maksudnya ja'alahu madkukan (menjadi- 
kannya sesuatu yang dirobohkan). 
Penjelasan: 

Di dalam ayat ini terkandung isyarat 
tentang akhir usia dinding penutup itu, 
yang berakhirnya ada kaitan erat dengan 
janji Allah 0s. Lalu apakah janji runtuhnya 
tembok tersebut sekaligus janji akan 
keluarnya Yajuj-Ma'juj di akhir zaman 
sebagai salah satu dari 10 tanda utama 
Kiamat? Ataukah ini adalah janji lain yang 
mengakibatkan berakhirnya fungsi dinding 
itu dan robohnya ia hingga rata dengan 
tanah sehingga orang-orang yang dahulu 
sering melewar jalur tersebut kembali ke 
kebiasaan asalnya? Kedua perkara ini sama- 
sama mungkin terjadi. 

Di samping itu, pada ayat ini juga 
terdapat petunjuk bahwa ratanya dinding 
penutup ini dengan tanah hanya terjadi 
karena keputusan Allah secara langsung dan 
bukan disebabkan oleh usaha dari Yajuj- 
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Majuj yang melubanginya sebagaimana) 51 Ye Sigi AL Ka Ka 
Ja Ma aa toge Done lay Iss 
yang dha'if. BI IN Ap 3 Jas 


C. Terbukanya Tembok Peng- 
halangYa'juj dan Ma'juj pada 
Masa Isa 11 
Allah ya kalam: 


Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya'uj 
dan Ma'uj, dan mereka turun dengan cepat 
dari seluruh tempat yang. tinggi, (Al- 
'Anbiya' (21): 96) 
Dari Abu Sa'id Al-Khudri as, Nabi ge 
bersabda: 


WS aa @atas ab gai 
933 5 on Hn il Hi Je 
KP CAN DN Gn ma 
Hd ea 


3 Ya'juj dan Ma'juj akan dibukakan pintu 
dip RN Oh lantas mereka keluar sebagaimana kalam 
: Allah Ta'ala: “Dan dari tiap-tiap tempat 

yang tinggi mereka turun dengan cepat" 

(Al-Anbiya” (211: 96), kemudian mereka 

menguasai seluruh bumi. Kaum muslimin 

melarikan diri dari mereka, sampai-sampai 


kaum muslimin yang masih tersisa hanya 
dapat bertahan di perkotaan dan per- 
bentengan mereka sambil membawa serta 
binatang ternak mereka sampai Ya'juj dan 
Ma'juj melewati sungai dan meminum 
airnya sehingga tidak tersisa sedikitpun. 
Kemudian orang-orang terakhir dari 
rombongan Ya'juj-Mar'juj yang mengikuti 
di belakang mereka juga melewati tempat 
itu, lantas juru bicara dari mereka berkata, 
“Sungguh dahulu di tempat ini pernah ada 
air” 


Mereka pun menguasai dunia, hingga 
juru bicara mereka berucap, “Mereka itu 
penduduk butmi, kami telah menyelesaikan 
urusan dengan mereka. Sungguh kami akan 
segeramenurunkan penduduk langit!" Maka 
salah seorang dari mereka membidikkan 
tombaknya kearah langit, kemudian tombak 
itu kembali dengan berlumuran darah. 
Mereka berkata, “Kami sudah berhasil 
membunuh penduduk langit!” Ketika 
mereka masih dalam keadaan demikian, 
tiba-tiba Allah mengirim sejenis binatang 
seperi cacing yang terdapat di hidung unta, 
lantas binatang itu menyerang leher mereka 
“dan mereka pun mati sebagaimana matinya 
belalang, sebagiannya menindih sebagian 
yang lain, 

Kaum muslimin jadi tidak mendengar 
suara mereka sedikitpun, lantas mereka 
berkata, “Siapakah lelaki pemberani yang 
rela mengorbankan dirinya untuk melihat 
apa yang mereka lakukan?" 


Seorang lelaki dari mereka keluar dari 


perbentengan dan dia telah mempersiapkan 
dirinya seandainya dia dibunuh oleh Ya'juj- 


Maju Ternyata dia mendapati mereka telah 
mati, Lalu dia memanggil kaum muslimin 
yang lainnya, “Ketahuilah! Bergembiralah 
kalian! Musuh kalian telah binasa!” 


Orang-orang pun keluar dari” tempat 
perlindungan dan melepaskan binatang 
ternak mereka, akan tetapi tiada sesuatu di 
padang gembalaan kecuali hanya bangkai 
Yu'jujdan Ma'juj itu, lantas binatang ternak 
mereka itu bertambah gemuk hanya dengan 
memakan daging-daging itu sebagaimana 
Jika memakan tetumbuhan saja." 

Dari Abdullah bin Mas'ud ag, dia 

berkata: 


bag aux 


na 


ng 
Ine ya An GS Koh 
sie JI) bad Y3 die Wa 
Ta aa 


Ya 
SA 


Je 
HS D4 Ih ME g 
PN Ja Ma 


Han 


Bapa IG 4 (36 sela Kar 


1026 HR onu Nagan ktab Lan hadi no 4078 As-Sunan 
(taro), A-Adawi berkata, "Madis Ii hasan, (Aan 
Shabi Atuna (S8) 


TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT” 969 


SB ga 2 ai 1 5 
Ab AI da BA ida 
Ia ss ai) 


Di malam yang ketika itu Rasulullah 
8 diisra'kan, beliau bertemu. dengan 
Nabi Ibrahim, Musa, Isa, lantas mereka 
berbincang-bincang tentang hari Kiamat. 
Mereka memulai dengan Nabi Ibrahim 
KO, lantas mereka bertanya kepadanya 
tentang hari Kiamat, tetapi Ibrahim s6: 
tidak mempunyai pengetahuan sedikitpun 
tentang itu. Selanjutnya mereka bertanya 
kepada Musa, tetapi dia juga tidak memiliki 
ilmu tentang hari Kiamat. Akhirnya 
pembicaraan dikembalikan kepada Isa bin 
Maryam, lantas dia berkata, “Sungguh 
telah diberitahukan kepadaku selain saat 
terjadinya. Adapun saat terjadinya Kiamat 
itu, tiada yang mengetahuinya kecuali 
Allah.” Isa menceritakan kemunculan 
Dajjal, lalu dia berucap, “Lalu aku 
pun turun kemudian aku bunuh mereka 
sehingga orang-orang kembali ke negeri 
mereka, akan tetapi mereka dihadang oleh 
Ya'juj dan Ma'juj. “Dan mereka itu muncul 
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dari semua bukit dan dataran tinggi.” (Al- 
'Anbiya' (21): 96). Mereka tidak melewati 
air kecuali meminumnya dan tidak melewati 
sesuatu pun kecuali merusaknya. Maka 
kaum muslimin memohon perlindungan 
kepada Allah, lalu aku berdoa memohon 
kepada Allah agar Dia mematikan mereka, 
maka bumi menjadi berbau busuk karena 
bau tubuh mereka. Kemudian orang-orang 
kembali memohon perlindungan kepada 
“Allah. Aku berdoa kepada Allah, lantas 
“Allah mengirimkan awan yang menurunkan 
ai hujan, lantas air membawa jasad mereka 
(Ya'juj.Ma'juj) dan mencampakkannya ke 
laut. Selanjusnya gunung-gunung runtuh 
dan bumi dibentangkan sebagaimana 
dibentangkannya kulit yang disamak. 
Diberitahukan kepadaku bahwa kapan saja 
itu terjadi maka saat itulah hari Kiamat 
akan terlahir dari manusia. sebagaimana 
wanita hamil yang keluarganya tidak 
mengetahui kapan saatnya dia mengejutkan 
mereka dengan kelahiran bayinya." 
Dari Nawas bin Sam'an age, bersabda 
Rasulullah sg: 


Kaum muslimin akan menyalakan fitnah 
Ya'juj-Ma'juj, kobaran api mereka, dan 
tameng perisai mereka selama 7 tahun." 


Dari Nawwas bin Sam'an ae. dari Man tunnel 200 hat 
. abi IR 1 
Rasulilah 4g pala oxbuah Padi yang UE ANA op LA BA Lgi 


panjang, termaktub pada bagian akhirnya)” seLts3 cSs sKeS vas Hi 
ta dan Ab Ea pa 
KOEEU 


an eh 2 Is 


sethlnawmmaja bejilkheon dia 
berhasil menangkapnya di pintu Ludd, lalu 
dia membunuh Dajjal. Selanjutnya Isa bin 
Maryam didatangi oleh suatu kaum yang 
dilindungi Allah dari Dajjal, lantas dia 
mengusap wajah mereka dan menceritakan 
kepada mereka tingkatan mereka di Surga, 
Ketika dia masih dalam keadaan itu, 
tiba-tiba Allah mewahyukan kepada Isa, 
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“Sesungguhnya aku benar-benar akan 
mengeluarkan hamba-hamba-Ku, tiada ada 
satu kekuatan pun yang sanggup untuk 
membunuh mereka, maka lindungilah 
hamba-hamba-Ku ke bukit Tursinal" 

Kemudian Allah mengirim Yajuj-Ma'juj, 
Mereka turun dari setiap dataran tinggi, 
Bagian depan dari rombongan mereka 
melewati danau Tiberia, lantas mereka 
meminum semua airnya. Setelahnya, bagian 
paling belakang dari rombongan mereka 
melewati danau tu sembari berucap, 
“Sungguh, dahulu di tempat ini pernah ada 


in" 


Nabi Allah Isa dan para sahabatnya 
terkepung, sampai-sampai kepala “sapi 
jantan milik salah seorang di antara mereka 
itu lebih baik (lebih berharga) dibandingkan 
dengan 100 dinar milik kalian sekarang 
ini. Nabi Allah Isa dan para sahabatnya 
berdoa mengharapkan pertolongan Allah. 
Kemudian Allah mengirimkan cacing-cacing 
yang biasanya terdapat pada hidung unta 
dan kambing pada leher-leher Ya'juj-Ma'juj 
sehingga mereka. tewas  bergelimpangan 
seperti matinya satu orang saja. Selanjutnya 
Nabi Allah Isa dan para sahabatnya turun 
ke dataran rendah, tetapi mereka tidak 
mendapati sejengkal tanah pun di sana 
kecuali telah dipenuhi oleh lelehan lemak 
“dan bau busuk bangkai mereka. Nabi Allah 
Isa dan para sahabatnya berdoa dengan 
penuh harap kepada Allah, maka “Allah 
mengirimkan burung-burung sebesar punuk 
unta, lantas burung itu membawa jasad 
Ya'juj-Ma'juj dan mencampakkan mereka 
ke tempat yang dikehendaki oleh Allah, 
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Selanjutnya Allah menurunkan hujan 
yang tidak menyisakan satu rumah pun, 
baik yang terbuat dari tanah liat maupun 
dari kain (kemah) yang tidak terkena 
Ihujan itu lantas Allah membasuh seluruh 
bumi seakanvakan Dia  menghiasinya 
bagaikan seorang perempuan yang cantik 
dan bersih kulitnya. Kemudian dikatakan 
kepada buni, “Tumbuhkanlah buahmu dan 
kembalikanlah berkahmu!” Pada waktu itu 
sekumpulan manusia dapat kenyang dengan 
makan satu buah delima dan mereka dapat 
bernaung di bawah kulitnya yang telah 
terkelupas, Diberkahi pula susu, sehingga 
unta yang bunting dapat menghasilkan 
susu yang cukup untuk membuat kenyang 
sekumpulan besar manusia, sapi betina 
yang bunting mampu menghasilkan susu 
yang cukup untuk satu kabilah, dan susu 
dari seekor kambing yang bunting cukup 
untuk beberapa manusia. 

Ketika mereka masih dalam keadaan itu, 
tiba-tiba Allah mengirimkan angin yang 
lembut, maka angin tersebut mengenai 
mereka di bawah ketiak mereka dan 
mencabut ruh semua orang beriman dan 
Islam sehingga hanya tersisalah manusia: 
Manusia yang jahat, mereka menyetubuhi 
lawan jenisnya sebagaimana keledai 
mengawini keledai lainnya, maka atas 
mereka itulah Kiamat terjadi. 


Tar Musim, 


Penjelasan global: 


» Hal yang bisa didapatkan dari ayat 
dan hadits yang pertama adalah di- 
ungkapkan dengan pola “fitihat ya 
“wa ma'juf' (ayat), dan “tuftahu ya'juju wa 
ma'juj" (hadits). Pola kalimat ini tidak 
menyertakan kata ar-radm (dinding 
petutup), maka apakah metode 
seperti ini hanya untuk menyingkat 
kalimat dengan penghilangan sebagian 
kata, maksud lengkapnya yuftahu 
radmu ya'juj wa ma'juj (dibuka tutup 
Ya'juj dan Ma'juj), ini termasuk satu 
kemungkinannya, Karena bahasa Arab 
memang mengandung metode-metode 
seperti ini. 

Akan tetapi mungkin juga pola kalimat 
ini tidak dimaksudkan untuk menyata- 
kan runtuhnya dinding itu selamanya. 


Artinya kalimat itu memang sudah 
sempurna, tidak perlu menghilangkan 


satu kata untuk meningkatnya. 
Yang dimaksud dengan kalimat itu 
dalam perkara ini adalah hal lainnya 
yang disepakati penunjukannya oleh 
ayat dan hadits tersebut, yakni yang 
dimaksud dengan terbukanya Ya'juj dan 
Ma'juj adalah keluarnya mereka pada 
kemunculan yang terakhir. Kemunculan 
mereka ini tidak ada kaitannya dengan 
dinding penutup atau  semisalnya. 
Adapun dinding penutup atau sumbat 
itu sudah runtuh sebelumnya. Ada 
kemungkinan runtuhnya — dinding 
penutup itu terjadi pada saat serangan 
Tatar terhadap wilayah Timur Islam dan 
berakhirnya kerajaan Arab Islam sampai 
masa kita sekarang ini, yaitu ketika 


kekuasaan telah terlepas dari tangan 
orang Arab pada serangan itu dengan 
berakhirnya kekhalifahan Abbasiyah, 
kemudian kekuasaan dipegang oleh raja- 
raja non-Arab. Kemungkinan ini sangat 
mungkin terjadi. 


Selanjutnya yang dimaksud dengan 
peringatan Nabi 4 kepada orang-orang 
Arab terhadap retaknyadinding penutup 
Yajuj dan Ma'juj itu adalah serangan 
Tatar yang diserupakan oleh kalangan 
penyampai berita, ahli sejarah Arat 
dan kaum muslimin dengan ungkapan: 
'tak dapat digambarkan kedahsyatan 
dan kengeriannya'. Berdasarkan ide 
kemungkinan ini, dapat dikatakan bahwa 
hadits bersama ayat ini mengungkapkan 
gambaran yang mendetail tentang 
kemunculan yang penghabisan bangsa 
Turk atau Yajuj-Ma'juj bersama 
bangsa Turk tanpa menyatakan bahwa 
kemunculan merekainiberkaitandengan 

ding yang dibangun Drulgarnain. 
Dinding penutup itu sudah terbuka 
sebelum kemunculan terakhir mereka, 
yakni pada saat serangan Tatar terhadap 
kawasan timur dunia Islam. 


Hadits-hadits ini memaparkan 
kemunculan Yajuj-Ma'juj sesudah 
terbunuhnya Dajjal. Petunjuk dalam 
hadits-hadits ini mengisyaratkan 
bahwa kemunculan mereka itu terjadi 
secara langsung sesudah Dajjal, atau 
sesudah pulangnya orang-orang ke 
tempat tinggal mereka masing-masing, 
baik di jazirah Arab, Irak, maupun di 
wilayah timur, misalnya Khurasan yang 
menjadi wilayah munculnya pasukan 
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inti pertama Islam. Mereka ini dalam 
perjalanan pulangnya dihadang oleh 
Ya'juj-Ma'uj untuk menyempurnakan 
akhir serial pertempuran yang diawali 
dengan pertempuran melawan Yahudi, 
kemudian menghadapi Rumawi di 
peristiwa pertempuran kolosal, lantas 
diteruskan dengan perang melawan 
Dajjal dan para pengikutnya dari 
kalangan Yahudi, lalu melawan bangsa 
Tur atau Yajuj-Ma'juj, 

Serangkaian hadits dan ayat Al-Our'an 
ini menunjukkan dengan jelas bahwa 
Yajuj-Ma'juj itu orang-orang yang 


bertempat tinggal di gunung dan dataran 
tinggi. Pola kalimat pada hadits-hadits 
ini menunjukkan secara jelas bahwa 
mereka berada di daerah timur, karena 
kaum muslimin yang pulang ke negeri 
asal mereka itu pada umumnya berasal 


dari wilayah timur seperti Khurasan dan 
negara lainnya di kawasan itu. 


Hadits-hadits ini menerangkan bahwa 
kaum muslimin yang masih tersisa 
bersembunyi di benteng-benteng 
untuk melindungi diri dari pasukan ala 
kalajengking dari kalangan Ya'juj-Ma'juj 
yangturun menyerbu mereka dari semua 
dataran tinggi yang ada. Petunjuk hadits- 
hadits ini jelas menerangkan bahwa 
jumlah Ya'juj dan Majuj itu tak dapat 
dihitungdantak bisadiperkirakankarena 
jumlahnya amat banyak. Ini jelas dari 
penguasaan mereka secara menyeluruh 
terhadap sungai yang mereka lewati dan 
tindakan mereka menghabiskan seluruh 
airnya. Mungkin juga ini adalah bab 
kiasan untuk menunjukkan banyaknya 
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jumlah mereka. Keadaan ini juga dijelas- 
kan dengan berita bahwa mereka itu 
tidak meninggalkan satu tempat pun 
yang mereka singgai kecuali mereka 
merusaknya. Mereka itu bagaikan 
belalang yang tidak menyisakan satu 
pun daun hijau di sekelilingnya. 

Akhir pengembaraan Ya'j 

adalah di negeri Syam. Di sanalah 
Allah 28 mewahyukan kepada Isa s5: 
untuk mengumpulkan siapa saja yang 
bersamanya menuju bukit Tursina, 
untuk berlindung di sana dari tentara 
yang tak tertandingi oleh siapapun 
dalam peperangannya. 

Serangkaian hadits ini menunjukkan 
betapa rusaknya kelakuan Yajuj dan 
Ma'juj, serta seberapa besar keangkuhan 
dan kebodohan mereka, yaitu manakala 
mereka mengarahkan anak panah 
mereka untuk membunuh penduduk 
langit, maka Allah gs menakdirkan 
untuk menurunkan sebagian tombak 
dan anak panah mereka dalam keadaan 
berlumuran darah sebagai bentuk tipu 
daya terhadap mereka dan sebagai 
bentuk pembiaran mereka agar terus 
menerus bertindak durhaka. Nash ini 
juga menjelaskan betapa biadabnya sifat 
mereka. 


Dengan mencermati hadits-hadits 
ini diketahui bahwa kaum muslimin 
dikepung di bukit Tursina dengan 
pengepungan yang dahsyat sehingga 
logistik mereka menipis, sampai pada 
tingkatan sebagaimana yang disabda 
oleh Nabi 5, yakni kepala sapi jantan 
bagi orang-orang yang dikepung itu lebih 


bernilai daripada 100 dinar emas yang 
dimiliki oleh orang-orang selain mereka. 
Sabda Nabi $& ini, jika menunjukkan 
kepada sesuatu, maka ini hanyalah 
'untuk menunjukkan betapa sedikitnya 
perbekalan dan logistik mereka. 
Saat-saat yang berat dan payah ini 
disikapi dengan ketundukan diri kepada 
Allah yang diperbuat oleh Kalimatullah 
Isa #gk dan para sahabatnya. Maka 
Allah pun memperkenankan doa mereka 
dengan mengirimkan kepada Ya'juj- 
a'juj cacing-cacing yang biasanya ada 
di rongga hidung unta atau kambing, 
atau serangga lainnyadalam jumlah yang 
sangat banyak yang menyerang leher- 
lehermereka sehinggamereka semuanya 
mati serentak dengan kematian yang 
sangat mengenaskan, sebagian mereka 


bergelimpangan menumpuki sebagian 
yang lain bagaikan kawanan belalang 
yang mati. 


Didapatkan pula informasi dari sebagian 
hadits sebelumnya tentang adanya 
seseorang dari kalangan kaum muslimin 
yang rela mengorbankan dirinya dengan 
cara turun gunung, menuruni bukit, 
untuk mencari tahu tentang keadaan 
musuh mereka (Ya'juj-Ma'juj) lantas dia 
melihat mereka semua sudah terkapar 
mati, Pada saat itulah kabar gembira 
diumumkan kepada kaum muslimin. 
(Akan tetapi kabar gembira ini belumlah 
sempurna, karena bau busuk Ya'juj- 
Ma'juj merusak segala sesuatu di 
sekitar mereka. Kemudian Isa dan kaum 
muslimin yang bersamanya kembali 
menundukkan diri berdoa kepada Allah, 


memohon agar Allah membebaskan 
mereka dari bau busuk bangkai Ya'juj: 
Majuj. 
Kemudian mulailah terjadi banjir 
bandang yang kedua dan juga yang 
penghabisan menerpa bumi, dengan 
turunnya hujan yang tidak sebagaimana 
biasa, yang tiada sesuatu pun yang 
selamat darinya. Hujan atau banjir 
ini menghanyutkan bangkai 
Ya'juj-Ma'juj yang berbau busuk ke 
lautan. 
Dalam riwayat lain disebutkan bahwa 
hujan itu banya membasahi bumi, 
adapun bangkai Ya'juj-Ma'juj dibawa 
oleh sejenis burung yang dikirim 
dari sisi Allah lantas burung tersebut 
mencampakkannya ke lautan." Dalam 
riwayat yang lainnya lagi dipaparkan 
bahwa sisa-sisa bangkai Ya'juj-Ma'juj 
dijadikan sebagai pupuk untuk tanah 
dan sebagian dimakan oleh binatang- 
binatang yangada. Padariwayat yanglain 


Meja (betii dan mnsshyat) pelan 7 
tahun. Ini menunjukkan bahwa senjata 
mereka terbuat dari kayu, 


» Dengan mengamati secara teliti 


riwayatriwayat ini kita mengetahui 
bahwa sesudah Ya'juj-Ma'juj binasa, 
keberkahan kembali menjadi milik bumi 
dalam bentuk yang tidak seperti biasa. 
Dengan pertempuran ini, selesailah 


sudah pertempuran kebenaran melawan 
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kebatilan di muka bumi. Untuk 
selanjutnya kaum muslimin hidup 
dalam kebaikan yang agung sampai 
datangnya angin yang baik, kemudian 
angin tersebut mencabut nyawa mereka 
dan sekaligus menjadi semacam peng- 
umuman berakhirnya kehidupan dunia. 
Bila kita mencermati hadits Nawwas 
bin Sam'an yang terakhir, maka didapati 
hadits itu menunjukkan bahwa sesudah 
era penuh berkah berhembuslah angin 
yang mencabut nyawa orang-orang 
beriman. Pada hadits-hadits lainnya 
termaktub petunjuk adanya tanda-tanda 
sebelum berhembusnya angin itu, di 
antaranya adalah terbitnya matahari dari 
tempat terbenamnya dan munculnya 
binatang. Tiada kontradiksi di antara 
kedua perkara ini, karena sesungguhnya 
hadits Nawwas itu hanya memusatkan 


tinjauannya pada sisi pertempuran 
antara kebenaran dengan kebatilan 
dan tidak mencakup seluruh kejadian 
lainnya yang juga terjadi pada masa 
itu. Apa yang diterangkan secara global 
(pada sebagian hadits diterangkan secara 
terperinci pada hadits-hadits lainnya. 


Nasihat yang tulus: 

Dipetik pelajaran dari keseluruhan 
hadits tentang Al-Mahdi, Dajjal, dan 
Ya'juj-Ma'juj bahwa sentral pertempuran 
dunia ada di negeri Syam. Satu hal yang 
menakjubkan adalah di masa lalu dan masa- 
masa. setelahnya tiang:tiang kebatilan itu 
selalu saja mendekati tanah yang disucikan 
tersebut secara berangsur-angsur hingga 
perjalanan mereka berakhir di sana. 
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Pada masa lalu, serangan Tatar dan 
Mongolia yang menakutkan itu pada 
akhirnya tamat ketika mereka setahap demi 
setahap mulai mendekati negeri Syam, 
yaitu pada pertempuran menentukan 
yang menghabisi mereka yang terjadi di 
Ain Jalut Demikian juga Romawi yang 
setapak demi setapak mendekati negeri 
ini, mereka tertimpa pukulan mematikan 
di Hiththin (Hitti). Bangsa Romawi pada 
akhir zaman nanti juga akan memobilisasi 
seluruh kekuatan mereka dan secara 
berangsur-angsur menuju pertempuran 
besar (malhamah 'uzhma) di Syam, dan 
ternyata di sana pula mereka akan tamat 
riwayatnya dengan hina-dina. Demikian 
juga dengan Dajjal yang secara perlahan 
namun pasti mendekati negeri itu, dia 
dan seluruh pengikutnya akan menjumpai 
akhir kehidupan mereka di sana. Begitu 
Pula dengan Ya'juj-Ma'juj yang menebarkan 
kerusakan di seluruh dunia, mereka pun 
akan mendekati negeri yang disucikan itu 
setapak demi setapak untuk menunaikan 
takdir akhir hayat mereka di sana. Seolah- 
olah negeri yang disucikan (Syam) itu 
adalah kuburan bagi semua tirani yang lalim 
di bumi ini. 

Pertanyaan: 


Sebagian orang melontarkan pertanya- 
an yang bermanfaat: “Di manakah Ya'juj- 
Ma'juj pada zaman sekarang ini yang sudah 
tersingkap didalamnya hakikat seluruh 
permukaan bumi?” 

Pertanyaan ini dijawab: 

Kita telah menentukan siapakah 
sebenarnya mereka, setidaknya menurut 
dugaan terkuat. Mereka adalah bangsa Turk, 


dari penduduk pedalaman Asia Tengah dan 
dataran Siberia. Telah dapat teramati bahwa 
bagi mereka jalan keluarnya telah terbuka, 
tetapi juga tersembunyi pada zaman kita ini. 
Kita melihat pada diri mereka ada beberapa 
peradaban. Akan tetapi kawasan ini, 
walaupun sudah terjadi banyak kemajuan, 
namun tetap saja tertutup dalam segala 
seginya dan kita tidak mendengar informasi 
tentang mereka kecuali sedikit saja. Lebih 
dari itu, mereka masih kuat memegangi 
warisan nenek moyang mereka yang bersifat 
tradisioal. Karena itulah kawasan tersebut 
sekarang ini merupakan kawasan yang 
paling sedikit terpengaruh dengan kawasan 
di sekelilingnya." 


Mungkin saja di zaman-zaman 
tertentu pada masa mendatang, kita dapat 
membayangkan terjadinya perubahan 
signifikan pada bola bumi kita sehingga 
berbagai perkara akan kembali seperti awal 
masanya pada kawasan-kawasan tersebut. 
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Mungkin juga terjadinya keterbukaan 
(kemudahan) dalam urusan reproduksi 
dengan pola tertentu sehingga menjadikan 
jumlah penduduknya bertambah secara luar 
biasa, sudah kita ketahui bahwa kawasan 
itu memang menjadi wilayah yang paling 
banyak penduduknya di dunia. 


Kita amati pada sebagian wilayah 
(China misalnya) bahwadi sanaada program 
pembatasan kelahiran yang dipaksakan 
terhadap rakyatnya, Padahal sesuatu 
yang dilarang itu biasanya justru menjadi 
sesuatu yang diharapkan, Karenanya, 
andaikata larangan tersebut kian kuat 
diterapkan karena kondisi-kondisi tertentu 
yang menimpa bola bumi secara umum 
atau pada kawasan itu secara khusus, maka 
dapat dibayangkan bahwa penerimaan 
terhadap kelahiran bayi secara tidak sah/ 
ilegal akan sangat banyak terjadi sebagai 
alternatif dari larangan yang dipaksakan 
penerapannya terhadap mereka. Begitu pula 
sangat mungkin terjadi pergerakan bangsa- 
bangsa itu untuk mengulangi serangannya 
yang dikenal lain dari yang lain pada masa 
lalu, akan tetapi pada saat serangannya 
yang terakhir nanti akan dilakukan dengan 
jumlah personel yang jauh lebih banyak. 


Serbuan dan serangan ini seluruhnya 
sangatlah mungkin terjadi dan untuk 
mewujudkannya di alam nyata tidak 
diperlukan kecuali satu atau dua generasi 
saja dari keturunan mereka, Dan sesuatu 
yang kita anggap (lihat) mustahil dan 
sulit di masa sekarang ini kadang-kadang 
menjadi sesuatu yang paling sederhana dan 
mudah pada masa depan yang tak berselang 
waktu lama. 
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Saya sajikan salah satu contoh: 
andaikata anda berkata kepada siapa saja 
yang anda kehendaki sebelum satu abad 
terakhir ini, “Orang-orang Yahudi benar- 
benar akan berkumpul di negeri Palestina 
dan mereka akan memiliki kekuatan yang 
dahsyat, mereka menjadi pemilik kekuatan 
militer yang paling disegani di muka bumi." 
Maka sebagian dari mereka pasti akan 
menganggap aneh pernyataan itu, bahkan 
menganggapnya mustahil, Atau setidaknya 
mereka menganggapnya termasuk perkara 
yang tak mungkin terbayangkan terjadinya 
secara akal, apalagi orang-orang Palestina 
sendiri ketika itu tidak pernah dipersiapkan 
kekuatannya secara militer walau hanya 
untuk menghadapi orang-orang Yahudi 
dalam jumlah yang sangat sedikit sekalipun 
dalam kurun waktu berabad-abad lamanya. 
Perkara yang dianggap mustahil ini sekarang 
telah menjadi kenyataan dan Kita semua 
dapat menyaksikannya. 

Jika demikian, setiap kejadian itu 
memiliki zaman tersendiri, setiap peristiwa 
itu mempunyai persiapan masing-masing. 
Tersisalah pada diri kita keharusan untuk 
menerima dengan kepasrahan dengan 
membenarkan semua yang diriwayatkan 
secara shahih dari Rasul kita yang mulia, 
yang tidak mengucapkan apapun kecuali 
wahyu dari sisi Allah 4x, 


Posted by Damar Dwiyadi Pratama on 27 
April 2010 


Mereka berkata: “Hai Deulkarnain, 
sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj itu orang- 
orang yang membuat kerusakan di muka 
bumi, maka dapatkah kami memberikan 
sesuatu pembayaran kepadamu, supaya 
kamu membuat dinding antara kami dan 
mereka ?" 


OS. AlAnbiya: 96 "Hingga apabila 
dibukakan (tembok) Ya'juj dan Majuj, dan 
mereka turun dengan cepat dari seluruh 
tempat yang tinggi. Dan telah dekatlah 
“kedatangan janjiyangbenar(Hariberbangkit, 
maka tiba-tiba terbelalaklah mata orang- 
rang yang kafir. (Mereka berkata): “Aduhai 
celakalah kami, sesungguhnya kami adalah 
dalam kelalaian tentang ini, bahkan kami 
“adalah orang-orang yang zhalim." 


Ya'jujdan Ma'uj dalam hadits dari Zainab 
Binti Jahsh -isteri Nabi 4g, berkata: “Nabi 2 
bangun dari tidurnya dengan wajah memerah, 
kemudian bersabda, “Tiada Ilah selain Allah, 
celakalah bagi Arab dari kejahatan yang 
lelah dekat pada hari kiamat, (yaitu) telah 
dibukanya penutup Ya'juj dan Ma'juj seperti 
ini!" Beliau melingkarkan jari tangannya. 
(Dalam riwayat lain tangannya membentuk 
Isyarat 70 atau 90), Aku bertanya, “Ya 
Rasulullah z8, apakah kita akan dihancurkan 
walaupun ada orang-orang shalih?” Beliau 
menjawab, “Ya jika banyak kejelekan." (HR. 
Ahmad, Al-Bukhari dan Muslim) 


Mengulas Misteri Tembok Ya'juj dan Ma'juj Secara Tuntas 


Jenis dan Asal Usul Ya-juj dan Ma-juj 
dalam OS. Al-Kahfi: 94. 


Ya'juj dan Ma-juj menurut ahli lughah 
ada yang menyebut isim musytag (memiliki 
akar kata dari bhs. Arab) berasal dari AJAJA 
AN-NAR artinya jilatan api. Atau dari AL- 
AJJAH (bercampur/sangat panas), al-Ajju 
(cepat bermusuhan), Aljajah (air yang 
memancar keras) dengan wazan MAF'UL dan 
YAF'UL / FAUL. Menurut Abu Hatim, Ma'juj 
berasal dari MAJA yaitu kekacauan. Ma'juj 
berasal dari Mu'juj yaitu Malaja. Namun, 
menurut pendapat yang shahih, Ya'juj dan 
Ma'juj bukan isim musytag tapi merupakan 
isim 'Ajam dan Lagab (julukan). Para ulama 
sepakat, bahwa Ya'juj dan Ma'juj termasuk 
spesies manusia. 


dalanteni tembok Aha 


Mereka berbeda dalam menentukan 
siapa nenek moyangnya. Ada yang menyebut- 
kan dari sulbi Adam gg dan Hawa atau dari 
Adam sur saja. Ada pula yang menyebut 
Gari sulbi Nabi Nuh sig dari keturunan 
Syis/At-Turk menurut hadits Ibnu Katsir. 


Sebagaimana dijelaskan dalam tarikh, 
Nabi Nuh sg2z mempunyai tiga anak, Sam, 
Ham, Syis/At-Turk. Ada lagi yang menyebut 
keturunan dari Yafuts Bin Nuh. Menurut Al- 
Maraghi, Ya'juj dan Ma'juj berasal dari satu 
ayah yaitu Turk, Ya'juj adalah AtTatar (Tartar) 
dan Ma'juj adalah A-Maghul (Mongol), 
namun keterangan ini tidak kuat. Mereka 
tinggal di Asia bagian Timur dan menguasai 
wilayah yang membentang dari Tibet, China 
sampai Turkistan Barat dan Tamujin. Mereka 
dikenal sebagai Jengis Khan (berarti Raja 
Dunia) pada abad ke-7 H di Asia Tengah 
dan menaklukan Cina Timur. Authbuddin 
Bin Armilan menaklukkan Raja Khuwarizmi 
yang diteruskan oleh anaknya Aathay. “Batu" 
anak saudaranya menjarah Rusia tahun 
723 H dan menghancurkan Babilon dan 
Hongaria. Kemudian digantikan Jaluk dan 
dijajah Romawi dengan menggantikan anak 


saudaranya Manju, diganti saudaranya Kilay 
yang menaklukan Cina. 


Saudaranya Hulako menundukan negara 
Islam dan menjatuhkan Bagdad pada masa 
daulah Abasia ketika dipimpin Khalifah Al- 
Mu'tashim Billah pertengahan abad ke-7 
H/656 H. Ya'juj dan Ma'juj adalah kaum 
yang banyak keturunannya.Menurut mitos, 
mereka tidak mati sebelum melihat seribu 
anak lelakinya membawa senjata. Mereka 
taat pada peraturan masyarakat, adab dan 
pemimpinnya. Ada yang menyebut mereka 
berperawakan sangat tinggi sampai beberapa 
meter dan ada yang sangat pendek sampai 
beberapa centimeter. Konon, telinga mereka 
panjang, tapi ini tidak berdasar. Pada OS. 
'Al-Kahfi: 94 digambarkan, Ya'iui dan Ma'juj 
'adalah kaum yang kasar dan biadab. 


Jika mereka melewati perkampungan, 
membabad semua yang menghalangi dan 
merusakatau bila perlu membunuh penduduk. 
Karenanya, ketika Dzulkarnain datang, 
penduduk yang berdekatan dengan mereka 
minta dibuatkan benteng agar mereka tidak 
dapat menembus dan mengusik ketenangan 

- penduduk. Siapakah Dzulkamain? Menurut 
versi Barat, Dzulkamain adalah Iskandar 
Bin Philips Al-Magduny Al-Yunany (orang 
'Mecadonia, Yunani). Ia berkuasa selama 33 
tahun. Membangun Iskandariah dan murid 
Aristoteles. Memerangi Persia dan menikahi 
uterinya. Mengadakan ekspansi ke India dan 
menaklukan Mesir. 


Menurut Asy-Syaukany, pendapat di atas 
sulitditerima, karena hal ini mengisyaratkan ia 
seorang kafir dan filosof. Sedangkan Al-Ouran 
menyebutkan: “Kami (Allah) mengokohkannya 
di bumi dan Kami memberikan kepadanya 
sebab segala sesuatu." Menurut sejarawan 
muslim Dzulkamain adalah julukan Abu Karb 
Al-Hlirnyari atau Abu Bakar Bin Ifraigisy dari 
Gaulah Al-Jumairiyah (115 SM - 552 M,). 


Kerajaannya disebut At-Tababi'ah. 
Dijuluki Dzulkamain (Pemilik dua tanduk), 
karena kekuasaannya yang sangat luas, mulai 
ujung tanduk matahari di Barat sampai Timur. 
Menurut Ibnu Abbas, ia adalah seorang raja 
yang shalih 


la seorang pengembara dan ketika 
sampai di antara dua gunung antara Armenia 
dan Azzarbaijan. Atas permintaan penduduk, 
Dzulkamain membangun benteng. Para 
arkeolog menemukan benteng tersebut pada 
awal abad ke-15 M, di belakang sungai 
Jeihun dalam ekspedisi Balkh dan disebut 
sebagai “Babul Hadid" (Pintu Besi) di dekat 


Tarmidz. Timurleng perah. melewatinya, 
juga Syah Rukh dan ilmuwan German Slade 
Nerger. Arkeolog Spanyol Klapigeo pada 
tahun 1403 H. Pemah diutus oleh Raja 
isythalah di Andalus ke sana dan bertamu 
pada Timurleng. “Babul Hadid" adalah jalan 
penghubung antara Samargindi dan India. 


BENARKAH TEMBOK CINA ADALAH 
TEMBOK ZULKARNAIN ? 


Banyak orang menyangka itulah tembok 
yang dibuat oleh Zulkarnain dalam surat Al 
Kahfi. Dan yang disebut Yajuj dan Ma'juj 
adalah bangsa Mongol dari Utara yang 
merusak dan. menghancurkan negeri-negeri 
yang mereka taklukkan. Mari kita cermati 
kelanjutan surat Al Kahfi ayat 95-98 tentang 
itu, 


Zulkarnain memenuhi permintaan pen- 
duduk setempat untuk membuatkan tembok 
pembatas, Dia meminta bijih besi dicurahkan 
ke lembah antara dua bukit. Lalu minta api 
dinyalakan sampai besi mencair. Maka jadilah 
tembok logam yang licin tidak bisa dipanjat, 

Ada tiga hal yang” berbeda antara 
Tembok Cina dan Tembok Zulkamain. 
Pertama, tembok Cina terbuat dari batu-batu 
besar yang disusun, bukan dari besi. Kedua, 
tembok itu dibangun bertahap selama ratusan 
tahun oleh raja-raja Dinasti Han, Ming, dst, 
Sambung-menyambung. Ketiga, dalam Al 
Kahfi ayat 86, ketika bertemu dengan suatu 
kaum di Barat, Allah berfirman, 


“Wahai “Zulkamain, terserah padamu 
apakah akan engkau siksa kaum itu atau 
engkau berikan kebaikan pada mereka." 
Artinya, Zulkarnain mendapat wahyu langsung 
dari Tuhan, sedangkan raja-raja Cina itu tidak. 


Maka jelaslah bahwa tembok Cina bukan 
yang dimaksud dalam surat Al Kahfi. Jadi di 
manakan tembok Zulkarnain? 


PENELITIAN — TEMBOK 


BEBERAPA 
YAJUJ 


Abdullah Yusuf Ali dalam tafsir The 
Holy Gur'an menulis bahwa di distrik Hissar, 
Uzbekistan, 240 km di sebelah tenggara 
Bukhara, ada celah sempit di antara gunung- 
gunung batu, Letaknya di jalur utama antara 
Turkestan ke India dengan ordinat 380N dan 
670E. Tempat itu kini bemama buzghol- 
khana dalam bahasa Turki, tetapi dulu 
nama Arabnya adalah bab al hadid, Orang 
Persia menyebutnya dar-i-ahani. Orang Cina 
menamakannya tie-men-kuan. Semuanya 
bermakna pintu gerbang besi. 


Hiouen Tslang, seorang. pengembara 
Cina pernah melewati pintu berlapis besi 
itu dalam perjalanannya ke India di abad 
ke-7. Tidak jauh dari sana ada danau yang 
dinamakan Iskandar Kul. Di tahun 842 
Khalifah Bani Abbasiyah, al.Watsig, mengutus 
sebuah tim ekspedisi ke gerbang besi tadi. 
Mereka masih mendapati gerbang di antara 
gunung selebar 137 m dengan kolom besar 
di kiri kanan terbuat dari balok-balok besi 
yang dicor dengan cairan tembaga, tempat 
bergantung daun pintu raksasa. Persis seperti 
bunyi surat Al Kahfi. Pada Perang Dunia II, 
konon Winston Church, pemimpin Inggris, 
mengenali gerbang besi itu, 


Apa pun tentang keberadaan dinding 
penutup tersebut, ia memang terbukti ada 
sampai sekarang di Azerbaijan dan Armenia, 
Tepatnya ada di perunungan yang sangat ting 
(dan sangat keras. Ia berdiri tegak seolah-olah 


diapit oleh dua buah tembok yang sangat 
tinggi. Tempat itu tercantum pada peta-peta 
Islam mahupun Rusia, terletak di republik 
Georgia. 


AL-Syarit Alldrisi menegaskan hal itu 
melalui riwayat penelitian yang dilakukan 
Sallam, staf peneliti pada masa Khalifah Al- 
Watsig Billah (Abbasiah). Konon, Al-Watsig 
pernah bermimpi tembok penghalang yang 
dibangun Iskandar Dzul Garnain untuk 
memenjarakan Yajui-Ma'juj terbuka, 

Mimpi itu mendorong Khalifah untuk 
mengetahui perihal tembok tersebut 
saat itu, juga lokasi pastinya. A-Watsig 


menginstruksikan kepada Sallam untuk 
mencari tahu tentang tembok itu. Saat itu 
sallam ditemani 50 orang. Penelitian tersebut 
memakan biaya besar. Tersebut dalam Nuzhat 
al-Musytag, buku geografi, karya Al- 
Idrisi, Al-Watsig mengeluarkan biaya 
5000 dinar untuk penelitian ini. 


Rombongan Sallam berangkat 
ke Armenia, Di situ ia menemui Ishag 
bin Ismail, penguasa Armenia, Dari 
'Armenia ia berangkat lagi ke arah utara 
ke daerah-daerah Rusia. Ia membawa 
surat dari Ishag ke penguasa Sari, lalu 
ke Raja Lan, lalu ke penguasa Faylan 
(nama-nama daerah ini tidak dikenal 
sekarang). Penguasa Faylan mengutus 
lima penunjuk jalan untuk membantu. 
Sallam sampai ke pegunungan Ya'juj- 
Marjui, 

27 hari Sallam mengarungi puing- 
puing daerah Basjarat. Ia kemudian 
tiba di sebuah daerah luas bertanah 
hitam berbau tidak enak. Selama 10 
hari, Sallam melewati daerah yang 
menyesakkan itu. ta kemudian tiba di 
wilayah berantakan, tak berpenghuni, 
Penunjuk jalan mengatakan kepada 
Sallam bahwa daerah itu adalah daerah 
yang dihancurkan oleh Ya'juj-Ma'juj tempo 
dulu. Selama 6 hari, berjalan menuju daerah 
benteng. Daerah itu berpenghuni dan berada 
Gi balik gunung tempat YaJuj-Ma'juj berada, 

Sallam kemudian pergi menuju 
pegunungan Ya'ui-Ma'juj. Di situ ia melihat 
pegunungan yang terpisah lembah. Luas 
lembah sekitar 150 meter, Lembah i ditutup 
tembok berpintu besi yang tingginya sekitar 
50 meter. 


Dalam Nuzhat Al-Musytag, gambaran 
Sallam tentang tembok dan pintu besi itu 
disebutkan dengan sangat detail (Anda yang 
ingin tahu bentuk detailnya, silakan baca: 
Muzhat Al-Musytag fi Ikhtirag Al-Alag, karya 
'Al-Syarif Al-ldrisi, hal, 934 -938). 


Al-ldrisi juga menceritakan bahwa 
menurut cerita Sallam penduduk di sekitar 
pegunungan biasanya memukul 'kunci pintu 
besi 3 kali dalam sehari, Setelah itu mereka 
menempelkan telinganya ke pintu untuk 
mendengarkan reaksi dari dalam pintu, 
Ternyata, mereka mendengar gema teriakan 
ari dalam. Hal itu menunjukkan bahwa di 
dalam pintu betul-betul ada makhluk jenis 
manusia yang konon Ya'juj-Ma'juj itu 


Ya'juj-Ma'juj sendiri, menurut penuturan 
Al-Syarif Al-ldrisi dalam Nuzhat Al-Musytag, 
adalah dua suku keturunan Sam bin Nuh. 
Mereka sering mengganggu, menyerbu, 
membunuh, suku-suku lain. Mereka pembuat 
onar, dan sering menghancurkan suatu 
daerah. Masyarakat mengadukan kelakuan 
suku Ya'juj dan Ma'juj kepada Iskandar Dzul 
Garnain, Raja Macedonia. Iskandar kemudian 
menggiring (mengusin) mereka ke sebuah 
pegunungan, lalu menutupnya dengan tembok 
dan pintu besi. 


Menjelang Kiamat nanti, pintu itu akan 
jebol. Mereka keluar dan membuat onar 
dunia, sampai turunnya Nabi Isa Al-Masih. 


Dalam Nuzhat Al-Musytag, Al-Syarit 
Alidrisi juga menuturkan bahwa. Sallam 
pemah bertanya kepada penduduk sekitar 
pegunungan, apakah ada yang penah melihat 
Ya'juj-Ma'juj, Mereka mengaku pernah melihat 
gerombolan orang di atas tembok penutup. 


Lalu angin badai bertiup melemparkan 
mereka. Penduduk di situ melihat tubuh 
mereka sangat kecil. Setelah itu, Sallam 
pulang melalui Taraz (Kazakhtan), kemudian 
Samarkand (Uzbekistan), lalu kota Ray (Iran), 
dan kembali ke istana Al-Watsig di Surra Man 
Ra'a, Irag. Ia kemudian menceritakan dengan 
detail hasil penelitiannya kepada Khalifah. 


Kalau menurut penuturan Ibnu 
Bathuthah dalam kitab Rahlat Ibn Bathuthah 
pegunungan Yajuj-Ma'juj berada sekitar 
perjalanan 6 hari dari Cina. Penuturan ini 
tidak bertentangan dengan Al-Syarit Alldrisi, 
Soalnya di sebelah Barat Laut Cina adalah 
daerah-daerah Rusia. 
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-  Re-Zuhaily, Tafsir Al-Muni 


- Dr. Thaha Ad-Dasugy, Agidatuna Wa 
Shilatuha Bil Kaun Wal Insan Wal Hayat, 
Darul Huda, Kairo, 1995. 
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A. Terbitnya Matahari dari Arah 
Tenggelamnya 
Allah t# berkalam: 


H5 Beande 
Bean Ska) 23 das 
33 Hay p 
WS Baja 
Dzulgarnain berkata, “Ini (dinding) 
adalah rahmat dari Rabb-ku, maka apabila 
sudah datang janji Rabb-ku, Dia akan 
menjadikannya hancur luluh, dan janji 
Rabbku itu adalah benar” Dan Kami 
biarkan mereka di hari itu bercampur aduk 
antara satu dengan yang lain, kemudian 
ditiup sangkakala, lalu Kami kumpulkan 
mereka itu semuanya. (Al-Kahfi (18): 98- 
99). 
Penjelasan: 

Di dalam ayat ini terkandung isyarat 
kemunculan Ya'juj-Ma'juj dan akhir usia 
dinding penutup yang dibangun oleh 
Dzulgarnain. Di dalamnya juga terdapat 
petunjuk berakhirnya dunia sesudah itu, 
demikianlah ayat-ayat tadi mengungkapkan 
bahwa pada hari itu—yakni hari munculnya 
Ya'juj dan Ma'juj—manusia bercampur 
aduk sebagian mereka pada sebagian 
yang lain dalam perbedaan dan kekacauan 
sampai terjadinya Kiamat. Kekacauan 
hebat ini pasti terjadi sesudah tahun-tahun 
penuh berkah yang dialami oleh kaum 
muslimin dalam kelapangan bersama Isa 
sesx. Kondisi kacau ini sepenuhnya benar- 


benar dimulai sesudah terbitnya matahari 
dari arah terbenamnya. 

Ibnu Hajar menyatakan hal itu ketika 
dia mengomentari hadits yang dia nukil 
dari Abdu bin Humaid pada kitab Tafir-nya, 
Yaitu manakala dia mengeluarkan hadits 
“Abdullah bin Abi Aufa ats, dia berkata: 


& BAY 


PA 


3 bas EN 


Lailatul Oadr (malam kemuliaan) datang 
dalam 3 malam, tiada yang mengetahuinya 
kecuali orang-orang yang melakukan shalat 
Tahajud, dia berdiri mengerjakan shalat 
lantas membaca hizbnya (dzikir dan doa 
yang biasa dibaca) kemudian dia tidur, 
kemudian dia bangun, dan membaca Al- 
Our'an. Lantas dia tidur, kemudian dia 
bangun lagi. Pada waktu irulah manusia 
datang rombongan demi rombongan tanpa 
terputus serta bercampur-baur sebagian 
mereka pada sebagian yang lain, sampai 
mereka mengerjakan shalat Shubuh dan 
mereka duduk. Tiba-tiba saja matahari 
muncul dari arah tenggelamnya, lantas 
manusia pun mengalami hiruk pikuk 
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dan heboh yang luar biasa karena sangat 
ketakutan, sampai ketika matahari sudah 
berada di tengah-tengah langit, ia kembali 
ke barat.“ 
Ibnu Hajar mengomentari riwayat ini 
dengan penuturannya: 


Menurut Al-Baihagi, dalam kitab Al-Ba'ts 
wa An-Nusydr, dari hadits Ibnu Mas'ud, 
semisal dengan hadits ini, lantas seorang 
lelaki berseru memanggil tetangganya, 
“Hai Fulan, bagaimana keadaan malam 

sungguh aku tidur hingga aku puas 
tidur, dan aku mengerjakan shalat hingga 
aku lelah." 


Nu'aim bin Hammad meriwayatkan 


dari arah yang lain dari Abdullah bin Amr 
18, dia berkata: 


1030 Fam AB (ran) 
Yng1. Fat AOA (91583) 


Jab ee pg Klg b 
ey gag 
saj BEN oi agan Lgi 

&Hj 


Kalian tidak hidup sesudah Ya juj-Ma'juj 
kecuali sebentar saja, sampai matahari 
terbit dari arah tenggelamnya (dari barat), 
lantas orang yang tidak mempunyai bagian 
kebaikan di akhirat berkata, “Kami tidak 
peduli apabila Allah mengembalikan 
cahayanya kepada kami dari arah mana 
saja dia terbit, baik dari tempat terbitnya 
(timur) maupun dari arah tenggelamnya 
(barat)." Abdullah bin Amr Wa berkata, 
"lantas mereka mendengar seruan dari 
langit, "Wahai orang-orang yang beriman, 
sungguh telah diterima dari diri kalian. 
Dan wahai orang-orang yang kafir, 
sungguh telah ditutup pintu-pintu taubat, 
pena pencatat amal telah dikeringkan, 
dan lembaran catatan amal telah digulung 
(ditipat)". mn 

Pada kitab Al-Azhamah juga termaktub 
haditspanjangyangmengisyaratkan keadaan 
yang sangat mengerikan dan kekacauan 
yang menimpa manusia disebabkan oleh 
tertundanya matahari terbit. 


Hadits dan atsar ini seluruhnya 
mengisyaratkan bahwa terbitnya matahari 
ari arah barar itu tidaklah terjadi kecuali 
“dalam selang waktu tidak lama setelah Ya'juj 
dan Ma'juj. Bahkan peristiwa terbitnya 


matahari dari barat itu terjadi pada zaman 
yang sama dengan munculnya generasi 
Ya'juj-Ma'juj. Sesudah itu orang-orang 
beriman tetap kukuh di atas keimanan 
mereka, dan kekafiran tetap disematkanatas 
orang-orang kafir sehingga tidak diterima 
taubat ataupun amal shalih seorang pun di 
antara mereka sesudah munculnya matahari 
ari barat tersebut. 


Allah ge berkalam: 


Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah 
kedatangan malaikat kepada mereka (untuk 
mencabut nyawa mereka) atau kedatangan 
(siksa) Rabb-mu atau kedatangan beberapa 
ayat Rabbemu. Pada hari datangnya ayat- 
ayat dari Rabb-mu, tidaklah bermanfaat 
lagi iman seseorang kepada dirinya yang 
dia itu belum beriman sebelumnya, ataupun 
dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam 
masa imannya. Katakanlah, “Tunggulah 
oleh kalian, sesungguhnya kami menunggu 
(pula)." (Al-An'Am (6): 158). 

Penjelasan: 

Ayat ini menegaskan bahwa sesudah 
datangnya sebagian ayat (tanda kekuasaan) 
Allah 08, iman seseorang tidak lagi 
bermanfaat sesudahnya, selagi dia tidak 
beriman sebelumnya. Termaktub pula 


penjelasan pada hadits-hadits ini bahwa 
sebagian ayat yang dimaksud di sini adalah 
terbitnya matahari dan munculnya binatang 
melata. 


Dari Hudzaifah bin Asid Al-Ghifari 


Ge dis ala A1 Ja 41 JB 


AI SE BE IBU 
Ip il #les Ha SEA 


GA 3 GEN US 

Sad 
Nabi 4 menghampiri kami ketika kami 
sedang berbincang-bincang. Beliawbertanya, 
“Apa yang kalian perbincangkan?” 
Para sahabat menjawab, "Kami sedang 
berbincang-bincang tentang hari Kiamat." 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya hari 
Kiamat tidak akan terjadi sampai kalian 
melihat sebelumnya 10 tanda—lantas 
beliau — menyebutkan—asap, — Dajjal, 
binatang melata, terbitnya matahari dari 
arah tenggelamnya, turunnya Isa bin 
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Maryam 154, Ya'juj dan Ma'juj, 3 kali 
pembenaman: pembenaman di timur, pem- 
benaman di barat, dan pembenaman di 
azirah Arab, yang terakhir dari itu adalah 
api yang keluar dari Yaman, menggiring 
manusia menuju tempat berkumpulnya 
mereka (mahsyar) "an 
Penjelasan: 


Haditsini menjelaskan bahwaterbitnya 
matahari dan keluarnya binatang termasuk 
di antara 10 tanda utama yang muncul 
menjelang terjadinya Kiamat. 

Dari Abu Hurairah w&, bersabda 
Rasulullah #: 


Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai 
matahari terbit dari arah tenggelamnya 
(barat), ketika matahari itu terbit dari 
sana dan orang-orang melihatnya, maka 
mereka semuanya beriman, dan itulah 
saat yang tidak bermanfaat bagi manusia 
keimanannya (kemudian beliau membaca 
ayat ini-ayat 158 surat ALAn'm).0 


IDA Hr Musim, Shatit Musim, klab A-tan wa Asean 
“Asia, hadis no. 2201 Ikesem bi Syarh An-kaoan 
Gang, 

1036. HR: A-Bukhar, Shabi ALBLANSA kab Ta Al Dor 
hadi no. 4536 JAHFat Air (ANA7Ie Muskm. Shot: 
Muslim kb Alim pads 20. 1GT Uus Bi SyO An 
awan ASI 
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Penjelasan: 
Hadits ini memaparkan bahwa sesudah 
terbitnya matahari dari arah tenggelamnya 
(barat) itu pintu taubat ditutup. 
Dari Abu Hurairah 4g, 
Rasulullah 4: 


bersabda 


Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai 
matahari terbit dari arah tenggelamnya. 
“Ketika matahari itu terbit dan orang-orang 
mmelihatnyamaka mereka beriman semuanya. 
Itulah ketika: “Tidak. bermanfaat untuk 
seseorang keimanannya yang dia belum 
beriman sebelumnya, atau kebaikan yang 
dia usahakan pada keimanannya.” (Al- 
Am'am (6): 158). Sungguh, hari Kiamat 


pasti benar-benar terjadi sedangkan ketika 
itu 2 orang sudah menghamparkan kainnya 
tetapi keduanya tidak sempat bertransaksi 
dan tidak sempat juga menggulung kain itu. 
Sungguh, hari Kiamat benar-benar akan 
terjadi ketika seseorang sedang memerah 
susu dari untanya yang bunting tetapi 
dia tidak sempat meminumnya. Sungguh, 
Kiamat benar-benar akan terjadi ketika 
seseorang sedang menambal kendi airnya 
tetapi dia tidak sempat meminum darinya. 
Sungguh, hari Kiamat benar-benar akan 
terjadi sedangkan ketika itu salah seorang 
di antara kalian sudah mengangkat suapan 
makanan ke mulutnya tetapi dia tidak 
sempat memakannya.” 

Penjelasan: 


Hadits ini berisi isyarat yang jelas 
bahwa terbitnya matahari dari arah 
tenggelamnya merupakan pengumuman 
berakhirnya dunia dan sisa kehidupan 
setelahnya dianggap sebagai permulaan 
indikasi dan tengara yang menunjukkan 
kehancuran semuanya. 


Dari Abu Hurairah ate, bersabda 


La 
Bias Hera 
SS dea 


3 peristiwa yang bila itu sudah keluar maka 
tidak bermanfaat bagi siapapun imannya. 
TESTI Arahan Ghaib A-Ouknd Ma AP Poci 

.ro. 6506 JAk Bukhari mara Al-Fatn (WNSGO). 


yang dia belum beriman sebelumnya atau 

kebaikan yang dia usahakan pada imannya: 

terbitnya matahari dari arah terbenamnya 

(barat), Dajjal, dan binatang bumi.” 
Dalam riwayat lain: 


Sa el Ah, LAh JA 


ta 
Kapia 33 Olopkal 
Dajjal, binatang melata, dan terbitnya 
matahari dari barat atau" dari arah 
terbenamnya. 
Penjelasan: 

Hadits ini menunjukkan beberapa 
tanda kekuasaan Allah yang sesudah 
kemunculannya iman tidak lagi bermanfaat. 
Tanda itu di antaranya: binatang, terbitnya 
matahari, dan Dajjal. Penjelasan hadits ini 
sudah dipaparkan pada bagian sebelumnya 
dan sudah dijelaskan pula maksud dari 
dijadikan satu antara Dajjal dengan binatang 
melata dan terbitnya matahari, 

Yang bisa kita petik di sini adalah 
terbitnya matahari dan keluarnya binatang 
melata itu mengakhiri masa-masa ujian dan 
menutup lembaran yang ada sebelum dua 
kejadian besar ini. 

Dari Shafwan bin Assal age, bersabda 


16 661, da ena Ha Ii can sha Har 
AbAmad2 (SAT), | 
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Sesungguhnya dari arah' tenggelamnya 
matahari itu ada sebuah pintu yang selalu 
terbuka, lebarnya sejarak perjalanan 70 
tahun, pintu itu senantiasa terbuka untuk 
taubat, sampai matahariterbitdariarahnya. 
'Apabila matahari terbit dari arahnya, 
tidak bermanfaat bagi seseorang imannya 
yang dia belum beriman sebelumnya, atau 
kebaikan yang dia usahakan di dalam 
imannya, 

Penjelasan: 


Di dalam hadits ini terkandung pen- 
jelasan yang gamblang bahwa pintu taubat 
tertutup sesudah terbitnya matahari dari 
arah terbenamnya. Di dalam hadits ini juga 
terkandung isyarat yang menjamin bahwa 
terbitnya matahari dari barat itu terjadi 
sebelum munculnya binatang. 


B. Munculnya Binatang Melata 
Allah ox berkalam: 


dis sal Ae Jah G5 
WS aa If Hat SN 3 


IOOSLNR. AtTimaa, Sunan AkTemitz, Mad Adaa 
adit no. 3601. ia berat. “Hadi ji hasan shah” 
UTugfah ArAtmasi (ISAT): Iu Majan, lab A Fan, 
ads 6. 4079 (Ae-Sunan (13891, 
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Dan apabila ketetapan telah jatuh 
(diputuskan) terhadap mereka, Kami 
keluarkan sejenis binatang melata dari bumi 
yang akan mengatakan kepada mereka, 
bahwa sesungguhnya manusia dahulu tidak 
yakin kepada ayat-ayat Kami. (An-Naml 
271:82). 


Penjelasan: 


» Ayat ini memaparkan tentang binatang 
melata yang muncul sebagai salah 
satu tanda dari tanda-tanda besar h: 
Kiamat. Kemunculannya berkaitan 
dengan jatuhnya ketetapan terhadap 
manusia. Dan telah diperselisihkan 
tentang apa yang dimaksud dengan 
ketetapan itu, setidaknya ada beberapa 
pendapat, di antaranya: ketika siksa 
itu telah diwajibkan terjadinya. Inilah 
pendapat yang paling shahih. Dikatakan, 
“Yang dimaksud dengan ketetapan 
tersebut adalah apa yang dituturkan 
oleh Al-Our'an yang berupa peristiwa 
datangnya hari Kiamat dan kengerian 
yang ada di dalamnya.” Dikatakan juga, 
“Maksud ketetapan adalah kematian 
ulama dan lenyapnya ilmu," Dituturkan 
Pula, “Maksudnyaadalah apabila mereka 
tidak diperintahkan dengan kebaikan 
dan tidak dicegah dari kemungkaran." 


Ayat ini menjelaskan bahwa binatang 
melata ini keluar dari dalam bumi (dari 
dalam tanah). Dalam hal ini binatang 
tersebut sangat mirip dengan mukjizat 
nabi Shalih as, yaitu ketika seekor unta 
keluar dari dalam batu besar. Dikatakan, 
“Sesungguhnya binatang tersebut anak 


unta nabi Shalih 43x.” Dikatakan, 
“Itulah binatang dalam bentuk anak 
Adam, bagian atasnya berada di awan 
sedangkan bawahnya berada di bumi," 
Dikatakan pula selain itu, Kesimpulan 
dalam masalah ini adalah binatang 
yang besar, yang muncul sebagai salah 
satu tanda dari pertanda hari Kiamat, 
'Adapun hakikatnya, tiada seorang pun 
yang mengetahuinya kecuali Allah ex. 


Ulama berbeda pendapat tentang soal 
kemunculan binatang melata ini dari 
“dalam bumi. Dikatakan, "Ia keluar dari 
bukit Shafa di Mekah," Dikatakan juga, 
“Ia muncul dari gunung Abu Oubais." 
'Ada pula pendapat yang menyatakan, 
“Ia muncul di antara rukun (sudut) 
Ka'bah dengan magam Ibrahim." 
Dituturkan juga, “Ia keluar di Tihamah.” 
Dikatakan pula, “Ia muncul dari sebuah 
masjid di Kufah, karena tungku api 
sudah memancarkan air,” Dikatakan, 
“Ia keluar dari negeri Thaif," Dikatakan, 
“Ia muncul dari rekahan pada Ka'bah," 
'Ada juga yang menuturkan, “Ia muncul 
dari batu besar yang elok." Disebutkan 
juga untuknya beberapa tempat keluar. 
Menurut saya, penentuan lokasi 
kemunculannya di bumi itu bisa jadi 
termasuk ilmu yang tidak bermanfaat. 
Cukuplah bagi kita dalam masalah ini 
pengetahuan bahwa binatang melata 
ini secara luar biasa muncul dari dalam 
bumi atau dari salah satu rekahan pada 
tanah dan binatang ini merupakan salah 
satu tanda dari sekian banyak tanda hari 
Kiamat sebagaimana yang dibicarakan 
oleh banyak orang. 


» Ulama berbeda pendapat tentang isi 
perkataan binatang melata tersebut. 
Dikatakan, “Binatang tersebut berbicara 
kepada mereka tentang batilnya agama- 
agama selain Islam.” Dikatakan pula, 
“Binatang itu berkata kepada mereka 
tentang sesuatu yang membuat mereka 
sedih" Disebutkan juga, “Binatang 
tersebut berucap kepada mereka dengan 
kalam Allah Ta'ala: "Bahwasanya manusia 
itu terhadap ayatayat Allah tidak yakin'," 


“Abadi menukil dari Ar-Razi pada kitab 
Tafstr-nya: 


Ba jan dad 


saga 335 pie gal 


PEN ala ge 33 
5 wa ai Pena 
Sya A3 
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Orang-orang memperbincangkan tentang 
binatang melata ini dari berbagai sudut 
pandang: 

Pertama, tentang ukuran tubuhnya, Di 
dalam satu hadits dinyatakan bahwa 
tingginya 60 hasta. Diriwayatkan juga 
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bahwa kepalanya itu mencapai awan. Dari 
'Abu Hurairah dinyatakan bahwa ukuran 
celah 2 tanduknya itu panjangnya satu 
Sarsakh bagi pengendara kuda. 

Kedua, tentang bentuk dan penampilan 
fisiknya. 

Diriwayatkan bahwa ia mempunyai 4 kaki, 
bulu yang halus, bulu pada muka, dan 
dua sayap. Dari Ibnu Juraij diriwayatkan 
tentang ciri fisik binatang ini, bahwa 
kepalanya adalah kepala kambing, matanya 
seperti mata bab, telinganya mirip telinga 
gajah, tanduknya adalah tanduk rusa, 
dadanya adalah dada singa, warna kulitnya 
bagai warna. kulit harimau, lambungnya 
mirip lambung sapi, ekornya seperti ekor 
domba jantan, dan tapak kakinya adalah 
tapak kaki unta, 


Ketiga, tentang bagaimana kemunculan- 
nya: 

Dari Ali ta diriwayatkan bahwa binatang 
itu keluar selama 3 hari dan orang-orang 
menunggu sedang binatang it tidak keluar 
kecuali hanya sepertiganya saja. Dari Al. 
Hasan, dia berkata, “Keluarnya binatang 
itu tidak sempurna kecuali sesudah 3 
hari.” 


Keempat, tentang tempat kemunculannya. 


Nabi 4g ditanyai, “Dari manakah binatang 
itu muncul?” Beliau menjawab, “Dari 
masjid yang paling agung keharamannya 
bagi Allah, yakni Masjidil Haram," 
Dikatakan pula, “Binatang itu keluar dari 
bukit Shafa, lantas ia berbicara kepada 
mereka dengan menggunakan bahasa 
“Arab,” 


Kelima, jumlah kemunculannya. 


Diriwayatkan bahwa ia muncul sebanyak 
3 kali, ia muncul dari wilayah: paling 
ujung di Yaman, kemudian ia bersembunyi, 
kemudian ia muncul lgi di perbukitan, lalu 
ia bersembunyi dalam kurun waktu yang 
lama, lantas orang-orang menyaksikan ke- 
beradaannya di masjid yang paling agung 
'keharamannya dan paling mulia bagi Allah. 
Tiada yang menakutkan bagi mereka kecuali 
kemunculannya di antara rukun (sudut 
Ka'bah), di seberang perkampungan Bani 
Makihzum, arah kanan luar dari Masjidil 
Haram, maka sebagian orang ada yang lari 
dan ada juga yang berdiri berhenti 
Ketahuilah, tiada petunjuk pada kitab 
ini yang menguatkan semua. kebenaran 
informasi tadi dalam urusansurusan ini. 
Jika berita dalam urusan ini benar adanya 
dari Rasulullah geg maka wajib diterima, 
tetapi jika tidak maka tidak perlu digubris 
sedikitpun. Keterangan selesai, 

Dari Abdullah bin Amr 

berkata: 


ale AN Io J5 Ge 


48, dia 


Basi skin t 

nas Is alta 

Ip ai Hb eh 28 

Fo SE EA 3 ana 
bela EK ukh 


Aku hafal dari Rasulullah 48 sebuah 
hadits yang aku tidak akan melupakannya 
sesudah ini. Aku mendengar Rasulullah 
36 bersabda, “Sesungguhnya tanda hari 
Kiamat yang pertama kali muncul adalah 
terbitnya matahari dari arah terbenaranya, 
munculnya binatang melata kepada 
manusia. pada waktu Dhuha, Salah satu 
dari keduanya muncul. sebelum yang 
satunya, sedangkan yang lain mengikutinya 
segera." 

Penjelasan: 

Haditsini sudah dijelaskan sebelumnya 
pada pasal I dari bab ke-2, pelajaran yang 
bisa kita petik darinya adalah terbitnya 
matahari dari arah barat itu terjadinya 
sebelum munculnya binatang melata atau: 
kedua tanda ini saling melengkapi dan 
berhubungan erat sekaligus menjadi peng- 
'umuman kehancuran alam semesta. 


Tidak boleh dipahami dari hadits 
ini bahwa 2 tanda tersebut merupakan 
yang pertama muncul di antara 10 tanda 
utama Kiamat. Akan tetapi yang dimaksud 
dengannya adalah tanda pertama yang 
abnormal (tidak biasa), yang mencakup 3 
tanda sekaligus, yakni: terbitnya matahari 
dari arah barat, kemudian binatang melata, 
kemudian api yang menggiring manusia. 
Munculnya binatang melata di bumi dengan 
bentuk yanganeh dan tidak biasa, kemudian 
ia berbicara kepada manusia, menandai 
orang kafir, atau menandai orang kafir dan 
orang mukmin, itu dianggap sebagai tanda 
yang pertama dari tanda-tanda hari Kiamat 
di bumi, sedangkan terbitnya matahari dari 


T0A0-HE. Musim, Shadih Musim Mtab Alfian wa Asycdin 
Apa, Mt 10.241 Wan Dl Oa An Nomtnt 


TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT” 993 


tanda-tanda hari Kiamat di langit. 
Dari Abu Zur'ah, dia berkat: 


we HA ag 


betpisat uga 
GE S3 
tsb 
Serombongan “orang datang menemui 
Marwan di Madinah, lalu mereka men- 
dengarnya berbicara tentang tanda-tanda 
hari Kiamat: bahwa yang pertama adalah 
Dajjal. Dia berkata, “Aku pergi menemui 
“Abdullah bin Ara, lantas aku mengadukan 
apa yang aku dengar dari Marwan 
kepadanya. Abdullah berkata, “Dia 
tidak berkata tentang perkara ini dengan 
kebenaran sedikitpun. Aku mendengar 
Rasulullah 48 bersabda, “Sesungguhnya 
tanda hari Kiamat yang pertama kali 
muncul adalah terbitnya matahari dariarah 
terbenamnya, atau binatang melata yang 
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arah terbenamnya itu dianggap sebagai awal 


muncul ke hadapan banyak orang pada 
waktu dhuha. Salah satu dari keduanya 
muncul sebelum yang lainnya, sedangkan 
yang satunya mengikuti sesudahnya." 
“Abdullah berkata, dan dia membaca kitab- 
kitab, "Aku menyangka yang pertama kali 
muncul adalah terbitnya matahari dari 
arah terbenamnya.e 
Penjelasan: 

Hadits ini mengandung petunjuk 
tentang adanya kaitan erat di antara kedua 
tanda ini. Ada ijtihad dari Abdullah bin 
Amr 62 dalam masalah ini, dia memandang 
bahwa terbitnya matahari dari arah baratitu 
terjadi sebelum keluarnya Dajjal. Memang 
petunjuk dari hadits-hadits ini semuanya 
menguatkan pernyataan itu. 

Ibnu Hajar menyebutkan pernyataan 
/Al-Hakim: 


Lin Ga at ga 
2 3 IgEjaa 13 


Pendapat yang paling kuat adalah terbitnya 
matahari dari barat itu mendahului 
munculnya binatang melata, kemudian 
barulah binatang itu muncul pada hari 
itu, atau pada hari sesudahnya yang dekat 
dengan hari itu. 


Kemudian Ibnu Hajar mengomentari 
pernyataan Al-Hakim ini: 


Hikmah dalam hal ini adalah ketika 
terbitnya matahari dari barat, maka pintu 
taubat dikunci, lantas binatang melata itu 
keluar, ia memisahkan orang beriman dari 
orang kafir, sebagai penyempurna dari 
maksud ditutupnya pintu taubat.” 

Dari Abu Hurairah age, Rasulullah 4 
bersabda: 


AR JEA An JK ae 


Segeralah beramal sebelum datangnya 
6 perkara: Dajjal, asap, binatang bumi, 
terbitnya matahari dari tempat terbenam- 
nya, Kiamat, dan kematian seseorang 
secara khusus, 

Penjelasan: 

Hadits ini menyatakan secara terang- 
terangan tentang pentingnya kesadaran 
seorang mukmin terhadap dirinya sendiri 
serta pentingnya kesiapan dirinya untuk 
PAN 
Tong ha Must. Shen Musim, Ktab Ata wa Aaron 


'As-San, hadis no. 2967 (tiatm 8 Syam AnNswani 
cam 


menghadapi berbagai peristiwa besar yang 
terjadi secara tiba-tiba dan hari yang tidak 
lagi bermanfaat sesudahnya penyesalan 
atau keimanan. Termasuk di antara sekian 
banyak peristiwa besar itu adalah binatang 
melata dan terbitnya matahari dari arah 
terbenamnya (barat). 
Dari Abu Hurairah ag, Rasulullah #5 
bersabda: 
May AA LS Aa BIAN 
II 33 ya sia 
ON JI GS Ae ASI 
sd deh GL ud 


Pan 


TP 


Binatang melata akan muncul, bersamanya 
ada cincin stempel Sulaiman dan tongkat 
Musa, lantas ia menjadikan cemerlang 
wajah orang beriman dan. menstempel 
hidung orang kafir dengan cincin itu, sampai 
benar-benar para penghianat berkumpul 
dan berkata, “Inilah wahai mukmin.", 
dan dikatakan, “Inilah wahai kafir.” Dia 
berkata, “Inilah, wahai kafir, dan inilah, 
Wahai mukmin.” 

Dari Abu Umamah s6, Nabi 
bersabda: 


ea BMA SAE 


TOM HR Atom Sunan AtTimit Kab AtTasr hadis 
No. 3240 (Tuhan ALAhwadai ita: Cia berat lantang 
asia ii,"Hagis Ini hatan:" Ru Majah, Ktab A-Fan 
Pasis 0: 006 6 Sunan 212. 
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SE GA Ha ak B 
SAS MET 4 IAI dad 


Binatang. melata itu keluar lalu “da 
menstempel manusia pada hidung hidung 
mereka, kemudian mereka yang bertanda ini 
tumpah-ruah bergerombol demi gerombol 
di tengah-tengah kalian, sampai-sampai 
seseorang yang membeli unta ada yang 
bertanya, "Dari mana engkau membelinya?” 
Lalu dia menjawab, "Aku membelinya dari 
seseorang di antara orang-orang yang 
berstempel pada hidungnya." 

Penjelasan: 


» Dua hadits ini memaparkan hikmah 
dari kemunculan binatang, yakni 
memisahkan orang beriman dari orang 
kafir dengan tanda pemisah yang amat 
jelas sebelum terjadinya Kiamat. Tanda 
yang istimewa itu adalah. stempel 
atau tanda khusus pada hidung orang. 
kafir, Dipilihnya hidung, karena pada 
bagian tubuh inilah kesombongan dan. 
arogansi disematkan. Ini termasuk bab 
kalam Allah 8s tentang hukuman yang 
wajib diterima oleh salah seorang tokoh 
di Mekah yang sangar sombong: 
“Kami 'akan menandainya pada hidung: 
hidung mereka." Tanda ini termasuk 
pemisah yang dapat diindera yang 


TDMG.NR Atma, Munad Ale, dalam Mianod ArAhir, 
bait 00.2237 (AaMusnag(6317-A-Malari boat 
"Hadis xv ihwayatan Olah mad dan paa erawiya. 
dalah porawi Umar bin Abdranman in ihnyah, da: 
dalah raw yang ta Mr Az ZawAN (OR 

1016 Diah Wa in Mughan ata ArAtas bin Sya, 
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menyingkapkan keadaan batin orangnya 
dan akhir urusannya nanti. 

'Adapun orang yang beriman, maka dia 
akan mendapatkan cahaya yang terang 
benderang dan kemilau pada wajahnya 
karena muncul pada dirinya pengaruh 
cahaya keimanan secara — terang 
benderang. Diketahui pula bahwa 
pemisahan ini mempunyai pengaruh 
terhadap orang-orang yang hidup pada 
zaman itu sehingga mulailah mereka 
saling memanggil sesuai dengan 
pemisahan ini, orang yang memiliki 
stempel dipanggil dengan sebutan: "hai 
kafi', begitu pula orang yang beriman, 


dia dipanggil dengan sifatnya. 


Runtuhnya Ka'bah 


Dari Abu Sa'id Al-Khudri 2, Nabi gg 
bersabda: 


TP Kg Goal EA Gas 
ana ha tank. 
ai 

Sungguh Baitullah benar-benar akan 

kembali didatangi orang yang berhaji 

dan berumah setelah munculnya Ya'juj- 

Maju 

Kami katakan 


Hadits ini mengandung petunjuk yang 
jelas bahwa orang-orang Habasyah (Habsyi) 
itu tidak akan berhasil meruntuhkan 
Ka'bah kecuali pada akhir zaman nanti 
sesudah Ya'juj-Ma'juj. Saya sudah sebutkan 


IOI HR rana, Sh Atut, Kah Aa. ha 
PO. AI LAI Buih ena AI-Fatpa (31531), ig 


pada bagian yang lalu bahwa Isa 85x: akan 
menunaikan ibadah haji dan umrah dariarah 
Ar-Rauha", Ini juga terjadi sesudah Ya'juj- 
Marjuj. Ada kemungkinan bahwa peristiwa 
ini terjadi sesudah munculnya binatang 
melata dan terbitnya matahari dari arah 
tenggelamnya, karena terjadinya rangkaian 
peristiwa tanda-tanda penghabisan alam 
semestadiawali dengan runtuhnya Baitullah 
Ka'bah, kemudian terangkatnya Al-Our'an, 
lantas angin lembut yang mencabut nyawa 
orang beriman, selanjutnya tidak tersisa 
kecuali orang-orang yang jahat saja. 


Dari Abu Hurairah age, Nabi 4 
bersabda: 


KT 


Ke 


Dibaiat seorang pria di antara rukun 
(Gudut) Ka'bah dan magam Ibrahim. 
Tiada yang menghalalkan — Baitullah 
kecuali penduduknya. Apabila mereka 
telah menghalalkannya maka janganlah 
Ikamu bertanya tentang kehancuran Arab. 
Kemudian orang-orang Habasyah datang, 
lalu mereka meruntuhkannya dengan 
keruntuhan yang tidak mungkin lagi 
“dimakmurkan sesudah itu selama-lamanya, 
“dan mereka itulah yang mengeluarkan harta 


Kami katakan: 

Hadits ini berisi 3 perkara. yang 
berkaitan dengan Baitullah Al-Haram, 
yakni: 

Pertama, pembaiatan seorang pria di 
antara rukun Ka'bah dan magam Ibrahim, 
yang dimaksud dengannya adalah peristiwa 
pembaiatan Al-Mahdi. 

Kedua, sesungguhnya  penghalalan 
Baitullah itu tidak akan terjadi kecuali 
dilakukan oleh orang Islam sendiri atau 
orang-orang yang mendakwakan dirinya 


. berafiliasikepadalslam, bukanolehpengikut 


agama-agama lainnya. Ini termasuk salah 
satu bukti kenabian Muhammad 3, karena 
penghalalan Baitullah terjadi pada masa 
kekhalifahan Umawi (Bani Umayyah) 
dan pada zaman Oaramithah. Hadits ini 
menjelaskan bahwa penghalalan seperti 
ini menjadi pengumuman atas kehancuran 
bangsa Arab sesudah itu, dan ini juga sudah 
terjadi. 

Ketiga, keruntuhan Baitullah, diboleh- 
kannya pembunuhan di sana (dihalalkannya 
Baitullah), serta dirampasnya harta yang 
tersimpan di dalamnya akan terjadi dengan 
perantara tangan-tangan orang Habasyah 
pada era menjelang Kiamat. Peruntuhan 
ini apabila sudah terjadi, maka Baitullah 
tidak akan dimakmurkan lagi sesudahnya 
selama-lamanya. Ini menunjukkan bahwa 
peristiwa tersebut akan terjadi sesudah 
Ya'juj dan Ma'juj 


TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT” 997 


Dari Abu Hurairah &s, Nabi 4 ber- 
sabda: 


Ka'bah dirobohkan oleh Daus Suwaigatain 
(orang yang memiliki dua betis yang kecil/ 
lemah) dari Habasyah. 


Dari Ibnu Abbas ##, Nabi # ber- 
sabda: 


Seolah-olah aku sekarang ini melihatnya, 
Orang itu berkulit hitam dan renggang 
kedua betisnya, mendongkel batu-batu 
Ka'bah satu demi satu." 

Dari Abdullah bin Amr @#, bersabda 

Rasulullah 4g: 


Ka'bah dirobohkan oleh Dzus Suwaigatain 
(orang yang memiliki dua betis yang kecil) 
dari Habasyah, dia merampas dari Ka'bah 
perhiasannya, melucutinya dari kiswahnya, 
dan sungguh aku seolah-olah memandang 
kepadanya, dia botak, bengkok tapak 


Asing tata 


1050.HR A-Dukha, Shahih ABU. han Aing, hadis 
00. 1905 JakBukngn mai Aka (ASASI. 
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kakinya, menggempur Ka'bah dengan sekop 
dan cangkul." 
Kosakata asing: 
£ 
Fke2i): Bentuk tasghir (pengecilan) 
i kata ashla', yakni orang yang tidak 
mempunyai rambut pada kepalanya (orang 
botak). 


(3 : Bengkok di antara telapak kaki 
krena besarnya betis. 


GELI: Sekop, 
Dari Abdullah bin Amr w&, Nabi 4g 


Biarkanlah orang-orang Habasyah selama 
mereka membiarkan kalian, karena tiada 


“Ka'bah kecuali Dzus Suwaigatain (si pemil 
dua betis yang lemah) dari Habasyah.'e2 
Penjelasan gobat: 


» Rangkaian hadits ini memaparkan 
bahwa yang merobohkan Baitullah 
adalah orang-orang Habasyah. Hadits- 
hadits ini juga menjelaskan bahwa orang 
yang memimpin kesombongan dalam 
perbuatan nista ini adalah seorang 


051. HE Ahmad, sanad Abe, Bdg Musnad Akan 
1m As Shatabah, bagas ng. 7070 Lakitoan (05: 


pria Habsyi yang berkulit hitam, botak 
kepalanya, dan memiliki dua betis yang. 
renggang, Nabi #& menyifatinya dengan. 
sebutan Dzus Suwaigatain (orang yang. 
memiliki dua betis yang lemah/kecil) 
/Ada banyak penyifatan terhadap orang 
ini dengan bentuk tasghir (pengecilan) 
sebagai bentuk penghinaan terhadap 
dia. Orang inilah yang merobohkan 
Ka'bah satu batu demi satu batu dengan 
cangkul dan sekopnya Penyifatan 
yang sangat detail ini dalam tindakan 
penghancuran Ka'bah ini dimaksudkan 
untuk penjelasan betapa besar kejahatan 
tersebut, yang sesudah itu akan binasa 
dan hancur luluh pelakunya. 
Mencermati bahwa ambisi perobohan 
Ka'bah pada masa lalu itu muncul dari 
kalangan Habasyah di masa raja Abrahah 
dan ambisi itu belum terlaksana karena 
adanya perlindungan Allah terhadap 
Ka'bah, maka di akhir zaman nanti 
Baitullah akan berhasil dihancurkan 
melalui tangan orang-orang Habasyah 
juga. Seakan-akan mereka mewarisi 
ambisi tindak kejahatan ini dan idejahat 
itu dapat dilaksanakan sepenuhnya 
ketika berakhir masa Baitul Haram 
di dunia. Dengan runtuhnya rumah 
pertama yang dibangun oleh manusia, 
imaka berakhir pula seluruh spirit dan 
makna nilai-nilai kemanusiaan di muka 
bumi. Oleh karena itulah peristiwa- 
peristiwa penghabisan terjadi dengan 
cepat sesudah itu. 

Kumpulan hadits ini tidak menjelaskan 
apa motivasi yang mendorong orang- 
orang Habsyi (Habasyah) untuk 


menghancurkan Ka'bah pada akhir 
zaman. Barangkali saja motivasinya 
mirip dengan motivasi Abrahah, karena 
bagaimanapun juga kejahiliyahan itu 
akan kembali sebagaimana kondisi 
awalnya. 


D. AnginLembutyang Mencabut 
Nyawa Orang-orang Beriman 
Dari Abdullah bin Amr bin Ash #, 


Ina as duh alat pas 
2 dad 
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“Kiamat tidak akan terjadi kecuali 
menimpa. manusiamanusia yang” paling 
jahat, mereka itu lebih jahat daripada 
orang-orang jahiliyah, mereka tidak 
berdoa kepada Allah dengan menyebut 
sesuatu pun kecuali Allah pasti menolak 
permintaan mereka." Ketika mereka masih 
dalam keadaan sepert itu, Ugbah bin Amir 
datang. Lalu Maslamah berkata kepadanya, 
“Wahai Ugbah, dengarlah apa yang 
dikatakan oleh Abdullah." Ugbah berkata, 
“Dia memang lebih tahu. Adapun aku, 
maka aku pernah mendengar Rasulullah gg 
bersabda, "Senantiasa ada satu kelompok 
dari kalangan umatku yang berperang 
atas dasar perintah Allah, mereka selalu 
unggul terhadap musuh mereka, siapapun 
yang menyelisihi mereka tidak dapat 
membahayakan mereka sampai datang hari 
Kiamat sedang mereka masih menjalani 
keadaan itu'," Abdullah berkata, “Ya, 
kemudian Allah mengirimkan bau wangi 
seperti wangi kesturi (misk), sentuhannya 
bagaikan sentuhan sutera, ia tidak 
membiarkan satu orang pun yang di dalam 
hatinya terdapat iman walau hanya seberat 
biji kecuali ia pasti mencabut nyawanya, 
kemudian  tinggallah orang-orang. yang 
buruk saja, terhadap mereka inilah hari 
Kiamat menerpa." 


Penj 


Hadits ini menepis kontradiksi yang 
nampak sekilas di antara hadits-hadits 
tentang Thaifih Manshurah dan yang 


HOSE Musim, Shahih Musim. tab Alfan, hadis ro 
12 (Msi Di Syah An Nawawi (PST), 
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sebagiannya menuturkan akan tetap ada 
orang-orang yang tegak di atas kebenaran 
sampai hari Kiamat, dengan hadits-hadits 
yang menunjukkan bahwa hari Kiamat akan 
terjadi terhadap orang-orang jahat saja, 
yakni pada saat itu sudah tidak ada lagi 
Thaifah Manshurah. Penjelasan tentang tidak 
adanya pertentangan di antara dua perkara 
ini adalah Thaifah Manshurah akan tetap ada 
hingga menjelang terjadinya hari Kiamat, 
kemudian ada angin yang mencabut nyawa 
orang-orang yang beriman, dan peristiwa 
ini sekaligus menjadi pengumuman 
terjadinya Kiamat, Normalnya angin ini 
berhembus sesudah runtuhnya Baitullah 
atau beberapa saat sebelum keruntuhan 
tersebut, Oleh karena itu kedua perkara ini 
tidak bertentangan, dan benarlah bahwa 
Thaifeh Manshurah akan tetap ada sampai 
terjadinya hari Kiamat, 


Dari Aisyah ws, dia berkata: 


Pa Ma aer 


dg 


Aku mendengar Rasulullah 48 bersabda, 
“Tidak akan hilang malam dan siang 
sampai Lata dan Uzza disembah lagi." 
Lalu aku berkata, “Ya Rasulullah, sungguh 
aku menyangka ketika Allah menuramkan 
ayat: 'Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya 
dengan petunjuk dan agama kebenaran 
untuk Dia memenangkannya atas seluruh 
agama yang ada, walaupun orang-orang 
musyrik membencinya', bahwa itu sempurna 


orang-orang yang beriman atau siapa saja 
yang di dalam hatinya ada keimanan walau 
seberat biji. Selanjutnya jahiliyah akan 
kembeli sebagaimana bentuk awalnya. Pada 
sejumlah riwayat, kejahiliyahan di masa itu 
lebih dahsyat daripada era jahiliyah yang 
pertama dahulu. Fakta-fakta masa sekarang 
ini dan redaksi hadits tersebut memang 
menguatkan bahwa kondisi kejahiliyahan 
merupakan era yang paling buruk daripada 
periode manapun yang pernah dialami oleh 
bola bumi kita. 

Dari Abu Hurairah as, bersabda 
Rasulullah &: 


(Islam tetap jaya sampai hari Kiamat dan 
kemusyrikan tidak kembali lagi khususnya 
di jazirah Arab)." Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya akan terjadi dari yang 
demikian itu (Islam menang seperti isyarat 
ayat tadi) selama waktu yang dikehendaki 
'Allah, kemudian Allah mengirimkan angin 
yang berbau harum mewangi, lantas angin 
itu mematikan semua orang yang di dalam 
hatinya ada iman walau hanya seberat biji 
sawi, sehingga tersisalah orang yang tiada 
kebaikan pada dirnya, lalu mereka kembali 
kepada agama kakek moyang mereka.” 

Penjelasan: 

Hadits ini menjelaskan dengan 
gamblang bahwa Islam masih memiliki 
peluang menjadi unggul untuk yang 
kedua kalinya, di saat itulah agama ini 
menyebar ke seluruh penjuru dunia 
sekaligus membatalkan seluruh agama 
lainnya. Inilah yang akan terjadi pada era 
Al-Mahdi dan Isa 2626. Selanjutnya Allah 
angin yang mencabut nyawa 


TOSLHR. Muslim, Shen Musim, btab Akftan. basis 00. 
2007 Ius bi Sya An- Nawawi (220 


Sesungguhnya Allah mengirim angin dari 
Yaman yang lebih halus daripada sutera, 
tidak membiarkan seorang pun yang di 
dalam hatinya—Abu Algamah berkata, 
“Seberat Abdul Aziz berkata, 
“Seberat dzarrah"—berupa iman kecuali ia 
(pasti akan mencabut nyawanya." 
Penjelasan: 

Hadits ini menunjukkan bahwa 
kemunculan angin ini dari arah Yaman, 
dan terbayangkan terjadinya peristiwa itu 
sesudah terbitnya matahari dan munculnya 
binatang, saat itulah pintu taubat benar 
benar telah tertutup rapat. Oleh karenanya 


1088 HR Musim, Shatih Musim, Kab Ai, hai m0: 117 
(Musim Di Sya An-iawan (UST, 
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sama sekali tidak terbayangkan bahwa 
masih ada orang-orang beriman sesudah 
itu, 

Pada hadits tentang Dajjal yang 
panjang, yang diriwayatkan oleh Abdullah 
bin Amr 49 termaktub: 


AS ash st 


Egi 


5 


ant 3 


3 Le Sueb yah 


Sby SIS 3 da MN 


AI el BS Si Ia tang ya 


BN Ja BN Gan daan 
Haa iaata 
II SS Yaa AI IR JG - 
kia Ea - BU daa - Jatn jf 

2 2... 
Bp asalan dan Sen af 
obi Ga 
Kemudian Allah mengutus Isa bin 
Maryam, seolah-olah dia itu Urwah bin 
Mas'ud, Kemudian Isa mengejar Dajjal 
lalu dia berhasil membinasakannya. Selan- 
jutnya orang-orang menjalani kehidupan 
setelahnya selama 7 tahun, tiada per- 
musuhan walau di antara dua orang 
sekalipun. Kemudian Allah mengirimkan 
angin yang dingin dari arah Syam, maka 
tiada tersisa di muka bumi ini seorang pun 
yang di dalam hatinya ada kebaikan atau 
iman walau seberat biji kecuali angin itu 
'akan mencabut nyawanya. Sampai-sampai 
seandainya salah seorang di antara kalian 
masuk ke bagian dalam gunung maka 
angin itu pasti juga akan memasukinya 
untuk mengejar dirinya hingga ia mencabut 
nyawanya." 
“Dia berkata bahwasanya dia mendengarnya 
dari Rasulullah s8, beliau bersabda, “Maka 
tersisalah orang-orang jahat berada yang 
dalam keadaan seperti kesigapan burung dan 
maluribinatang buas, tidak menganggap baik 
perkara yang makruf dan tidak mengingkari 
'kemungkaran. Setan pun menjelma kepada 
mereka kemudian berkata, 'Maukah kalian 


€ 


menyambut seruanku?" Mereka bertanya, 
Apa yang kamu perintahkan?” Maka 
setan menyuruh mereka untuk menyembah 
berhala dan dengan penyembahan berhala 
itu mereka akan memperoleh limpahan 
rezeki dan bagusnya penghidupan, Lalu 
ditiup sangkakala, tiada seorang pun yang 
mendengarnya kecuali memiringkan dan 
mengangkat lehernya." 


Rasul bersabda, “Orang pertama. yang 
mendengarnya adalah seorang pria yang 
sedang melumuri kolam untanya." 

Beliau bersabda, “Lantas dia pingsan 
dan orang-orang pun pingsan. Kemudian 
Allah mengirim—atau beliau bersabda, 
“Allah menurunkan"—hujan —seolah- 
olah itu adalah air susu atau naungan— 
Nu'man  ragu-ragu—lantas tumbuhlah 
jasad manusia darinya, kemudian ditiup 
sangkakala untuk kali yang lainnya, tiba- 
tiba mereka berdiri tegak dan melihat.” 


Penjelasan: 


Hadits ini menjelaskan bahwa angin 
tersebut terjadi setelah era Isa 138, dan 
telah diterangkan juga oleh hadits-hadits 
yang lainnya bahwa terjadinya angin ini 
menjelang hari Kiamat. Akan tetapi di 
sini, hadits di atas menjelaskan bahwa 
angin tersebut berhembus dari arah Syam, 
sehingga mengandung kemungkinan ada 
dua angin. Mungkin saja angin tersebur 
berhembus dalam waktu yang sama terapi 
muncul dari dua arah. Atau permulaannya 
terjadi dari salah satu di antara dua iklim 
kemudian sampailah ia pada arah yang lain 


HOSB.Hr Musim, Shahih Mustim, kab ALPan, hadis no 
2840 IMuslm Di Sya An-Mowami 237) 


dan menyebar darinya, Allah yang lebih 
mengetahui. 


E. Terhadap Siapakah Kiamat 
Terjadi? 
Dari Hudzaifah bin Yaman as, dia 
berkata: 


Hasan ja dip 
SAS PUN 


Ta Yi) 
V5 B3 Aa 


Yui 


tania 


keerta 


Rasulullah 48 bersabda, “Islam akan 


TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT” 1003 


terhapus sebagaimana terhapusnya hiasan 
bordir pada baju, sehingga tidak diketahui 
apakah puasa itu, tidak pula shalat, tidak 
juga ibadah, tidak pula sedekah, dan 
sungguh akan iperjalankanatas Kitabullah 
“Azza wa Jalla pada suatu malam, lantas 
tidak tersisa darinya satu ayat pun di 
bumi, dan tersisalah sekelompok manusia 
dari kalangan lelaki tua dan wanita tua 
renta, mereka berkata, “Kami mendapati 
moyang kami dahulu hidup berasaskan 
kalimat ini, IA ilaha illallah, maka kami 
pun mengucapkannya," Shilah bertanya 
kepada Hudzaifah, “Apakah kalimat Id 
ilaha illllah mencukupi mereka padahal 
mereka tidak tahu apa tu shalat, tidak 
juga puasa, tidak pula ibadah, dan tidak 
juga sedekah?” Hudzaifah berpaling 
darinya, Kemudian Shilah mengulangi 
pertanyaannya sebanyak 3 kali dan pada 
setiap “pertanyaannya Hudzaifah selalu 
berpaling darinya. Kemudian Hudzaifah 
menghadapkan wajahnya kepada Shilah 
seraya berkata, “Hai Shilah, kalimat itu 
menyelamatkan mereka dari Neraka." 
Hudzaifah mengucapkannya 3 kali” 


Dari Anas 24, bersabda Rasulullah 


Kiamat tidak akan terjadi sampai tidak 
diucapkan di bumi: "Allah... Allah.” 


TOP MR. Iu Majah, Mita AFI, hadis po 4049 (AeSunan 
(@I 2 A-buihat berat, Hadi unaanya ahah, 
bara perawinya salrunya tecat: Mohan Aoa 
Kiai) Ditwayatan pula clan A-Hakim de 
Sato, da berkata, "Had In ehahh berdasarkan #yaei 
Muat (Ai Must (1500) 

YOSA.HR. Musim, Shahih Mus, hadis 6, 148 Musim bi 


1004 ENSIKLOPEDI AKHIR 7AMAN 


Dari Aisyah w@, dia berkata: 

Ban ale an Ka J3 basa 
BA GD Lan 
Spa J5 Go 


BN gas el 3 Jl 


“Aku mendengar Rasulullah 465 bersabda, 
“Tidak akan hilang malam. dan siang 
sampai Lata dan Uzza disembah lagi," 
Lalu aku berkata, “Ya Rasulullah, sungguh 
aku menyangka ketika Allah menurunkan 
ayat: 'Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya 
dengan petunjuk dan agama kebenaran 
untuk Dia memenangkannya atas seluruh 
agama yang ada, walaupun orang-orang 
musyrik membencinya", bahwaitu sempurna 
(islam tetap jaya sampai hari Kiamat dan 
kemusyrikan tidak kembali lagi khususnya 
di jazirah Arab)." Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya akan terjadi dari yang 
demikian itu (Islam menang seperti isyarat 
'ayat tadi) selama waktu yang dikehendaki 


Syari Ao-awan (MA. 


“Allah, kemudian Allah mengirimkan angin 
yang berbau harum mewangi, lantas angin 
itu mematikan semua orang yang di dalam 
hatinya ada iman walau hanya seberat biji 
sawi, sehingga tersisalah orang yang tiada 
kebaikan pada dirinya, lalu mereka kembali 
kepada agama leluhur mereka.”en 


Dalam riwayat Al-Hakim: 


Tidak akan lenyap malam dan siang sampai 
Lata dan Uzza disembah, dan Allah akan 
mengirimkan angin yang. baik, lantas 
diwafatkanlah orang yang di dalam hatinya 
ada kebaikan (walau) seberat biji sawi, 
dan tersisalah orang yang tiada kebaikan 
di dalam dirinya, lantas mereka kembali 
kepada agama leluhur mereka.” 


Pada hadits tentang Dajjal yang 
panjang, yang diriwayatkan oleh Abdullah 
bin Amr #@ termaktub: 


TOSOLHR. Musim, Srabih Musim, 
2001 (Musim DI Syah Ap-lawaw 230) 
10an. Akin, Ma Akan Arlan ot 6 
850 (AL Musadrak (1232). 


Ina ta 


kak Sula atap 


Ai Jodo Sa 
Bab jantan, 33 


data gaes - Jani jan 


PL 


Api 
itus 
sa us 2 

aa Fa BA tpusilas 


“..Kemudian Allah mengutus Isa “bin 
Maryam, seolah-olah dia itu Urwah bin 
Mas'ud. Kemudian Isa mengejar Dajjal 
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lalu dia berhasil membinasakannya. Selan- 
jjutnya orang-orang menjalani kehidupan 
setelahnya selama 7 tahun, tiada permu- 
suhan walau di antara dua orang sekalipun, 
Kemudian Allah mengirimkan angin yang 
dingin dari arah Syam, maka tiada tersisa 
di muka bumi ini seorang pun yang didalam 
hatinya ada kebaikan atau iman walau 
seberat biji kecuali angin itu akan mencabut 
nyawanya. Sampai-sampai seandainya 
salah seorang di antara kalian masuk ke 
bagian dalam gunung maka angin itu pasti 
juga akan memasukinya untuk mengejar 
dirinya hingga ia mencabut nyawanya." 
Dia berkata bahwasanya dia mendengarnya 
dari Rasulullah 48, beliau bersabda, “Maka 
tersisalah orang-orang jahat berada yang 
dalam keadaan sepertikesigapan burungdan 
naluribinatang buas tidak menganggap baik 
perkara yang makruf dan tidak mengingkari 
kkemungkaran. Setan pun menjelma kepada 
mereka kemudian berkata, 'Maukah kalian 
menyambut seruanku?” Mereka bertanya, 
Apa yang kamu perintahkan?” Maka 
setan menyuruh mereka untuk menyembah 
berhala dan dengan penyembahan berhala 
itu mereka akan memperoleh limpahan 
rezeki dan bagusnya penghidupan. Lalu 
ditiup sangkakala. tiada seorang pun yang 
mendengarnya kecuali memiringkan dan 
mengangkat lehernya." 

Rasul bersabda, “Orang pertama. yang 
mendengarnya adalah seorang pria yang 
sedang melumuri kolam untanya." 

Beliau bersabda, “Lantas dia pingsan 
dan orang-orang pun pingsan. Kemudian 
'Allah mengirim—atan beliau bersabda, 
"Allah — menurunkan”—hujan — seolah- 
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olah itu adalah air susu atau maungan— 
Nu'man ragu-ragu—lantas tumbuhlah 
jasad manusia darinya, kemudian ditiup 
sangkakala untuk kali yang lainnya, tiba- 
tiba mereka berdiri tegak dan melihat.” 
Dari Abu Hurairah s8, Nabi 4& 
bersabda: 


Demi Dzat Yang jiwaku berada di Tangan- 
Nya, tidak akan habis umat ini sampai 
seorang lelaki menghampiri seorang 
perampuan lalu dia menidurinya, maka 
orang-orang terbaik dari mereka pada 
Waktu itu adalah orang yang berkata, 
“Alangkah baiknya jika perbuatan itu 
dilakukan di balik tembok ini.” 


Dari Abdullah bin Amr @, dia 


ale dn Ja dn Ina Ja 


SUS UN 5 


peta 


(Rasulullah 3& bersabda, “Hari Kiamat tidak 
akan terjadi sampai mereka bersetubuh di 
jalanan seperi persetubuhan keledai." Aku 
bertanya, “Benar-benar itu akan terjadi?” 
Beliau menjawab, “Ya, itu benar-benar 
akan terjadi. "100 

Kosakata asing: 


(SLS: AsSafad adalah loncatan 
seorang pria (pejantan) terhadap wanita 
(betina). 

Dari Abu Hurairah 26, Nabi #& 


Sei ons et PI 


3 DK reg 


Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai 
pantat wanita-wanita jalang dari suku 
Daus berguncang-guncang di atas Dzul 
Khalashah, sedangkan Dzul Khalashah itu 
berhalanya suku Daus yang dahulu mereka 
menyembahnya di masa jahiliyah.”"" 

Dari Abdullah bin Mas'ud ags, Nabi 6 
bersabda: 


Haa dawn HE 
Hari Kiamat tidak akan terjadi kecuali 


TDS Tom intan pada no. 1868 Ines Ao Zhamsn 
(4661p bmu Ai Syaian has 09.37277 Yhdtonarraf 
(Oei AkOnzow, hadis no. 2353 (A-dusnag (GOA 
lada berat, ats ii saban” (Ash SR Al 
Mana SOE, 

1084, Akdukrat, Snahi AKBuknan Kb Alan, hadis 
00. P11E LALBLANAN ma ALFA (132 


terhadap orang-orang yang paling buruk 
(paling jahat)" 
Dari Abdullah bin Mas'ud ag, dia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah #& 
bersabda: 


BN 3 ga AU Ja el 
Sea 33 3 MA 33 


Sesungguhnya termasuk golongan manusia 

yang paling buruk adalah orang yang hari 

Kiamat menerpanya sedang mereka masih 

Ihidup, dan orang yang menjadikan kuburan 
mid nj 

Penjelasan: 

» Hadits-hadits ini menyifatkan keadaan 
manusia yang hari Kiamat terjadi 
terhadap mereka, yaitu manakalamereka 
kembali kepada kejahiliyahan yang awal 
lengkap dengan simbol serta prinsipnya. 
Penyembahan terhadap Latta, Uzza, 
an Dzul Khalashah kembali dilakukan. 
Walau demikian, ada perbedaan jelas 
antara manusia pada masa jahiliyah yang 
pertama dengan manusia pada akhir 
zaman. Orang-orang yang hari Kiamat 
menerpa mereka adalah penduduk 
bumi yang paling banyak keburukan 
an kejahatannya secara umum. 
Dengan mencermati hadits-hadits ini 
juga didapati bahwa mereka, walaupun 
mereka beradadidalamkekafiran,namun 
harta dunia yang fana begitu mudahnya 
mengalir kepada mereka. Ini termasuk 


IOS Musim, Shati Musim, lab A-Alan, ad 09, 


2345 Msi Di Sya Ar-Nanaa: 278) 
1002 Het Arena hadis no 3843 JA Muara (IS2SI ALAdawi 
beta adi ut Gn Tapa Aina 
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bab pemberian tempo bagi mereka 
agar terus menerus berada di dalam 
kedurhakaan. Didapatkan kejelasan dari 
hadits-hadits ini bahwa kemesuman dan 
perbuatan keji itu tersebar luas pada 
akhir zaman sehingga dilakukan dengan 
bebasnya di jalan-jalan, para pelakunya 
sangat mirip dengan binatang ternak. 
Karena inilah Nabi 4 menyerupakan 
perbuatan mereka ini dengan loncatan 
keledai jantan ke atas keledai betina. 
Demikian juga didapatkan pula dari 
rangkaian hadits ini bahwa semua 
bentuk ibadah yang benar sudah 
hilang total pada zaman itu, sampai- 
sampai tidak tersisa lagi seseorang 
yang masih mengucapkan kata 'Allah'. 
Dalam keterangan ini termaktub isyarat 
keburukan dan kekafiran telah menjadi 
tabiat di bumi. 


Penyifatan terhadap sifat perbuatan 
mesum atau keji dalam bentuk seperti 
ini pada zaman itu menggambarkan 
kondisi kerusakan fitrah. Pada masa kita 
sekarang ini, khususnya di dunia Barat, 
kita sudah bisa melihat gambaran yang 
serupa dengan kondisi akhir zaman. 
Kemesuman dilakukan secara terang- 
terangan di negeri-negeri mereka. Para 
wanita disetubuhi di taman-taman, 
tempat-tempat hiburan, lokasi-lokasi 
umum, atau di ruang-ruang terbuka 
di pinggir pantai. Masih banyak lagi 
panorama selain itu yang memberikan 
kepada kita gambaran yang amat jelas 
tentang kondisi kemesuman di akhir 


Mengamati bahwa puncak pengingkaran 
pada zaman itu hanya dilakukan oleh 
sebagian orang, itupun hanya dengan 
meminta agar perbuatan mesum 
dipindahkan lokasinya dari jalan-jalan 
protokol ke gang-gang kecil, maka 
ini menunjukkan sudah bertahtanya 
kemungkaran dan kerusakan fitrah 
sampai pada tingkatan yang lebih rendah 
daripada binatang. Mereka itu orang- 
orang yang layak dan pantas diterpa 
hantaman yang bertubi-tubi dan suara 
keras yang pertama, 


F. Munculnya Api dari Yaman 
yang Menggiring Manusia 
Api yang Mengumpulkan Inilah 
yang Pertama dari Tanda-tanda 
Kehancuran dan Terjadinya Kiamat 


Dari Anas ats, dia berkata: 


ea 


ai Jo Ips IS HS 
asa dulu 
Sk Jp ya Ga AS RA 


Sampai kepada Abdullah bin Salam berita 
kedatangan Rasulullah 4 ke Madinah, 
lalu dia menjumpai beliau. Abdullah 
bin Salam berkata, “Sesungguhnya aku 
bertanya kepada Anda tentang 3 hal 
yang tidak mengetahuinya kecuali seorang 
nabi." Abdullah bertanya, “Apakah tanda 
hari Kiamat yang pertama? Apa makanan 
pertama penduduk Surga? Dari sesuatu 
“apakah seorang anak menyerupai bapaknya? 
Dan dari apa pula dia menyerupai paman- 
(pamannya dari fihak ibu?” Rasulullah 4g 
bersabda, “Jibril memberitahuku jawaban 
dari 4 pertanyaan itu tadi." 

Anas berkata, “Maka Abdullah berkata, 
“Gibril) Itulah musuh kaum Yahudi dari 
kalangan malaikat!”” Maka Rasulullah 
8 bersabda, “Adapun tanda hari Kiamat 
yang pertama adalah api yang menggiring 
"manusia dari belahan timur sampai belahan 
barat.” 


Penjelasan: 


Sudah jelas dari pertalian hubungan di 
dalam hadits ini, hadits ini berisi pertanyaan 
kepada Rasulullah 3g yang dilontarkan oleh 
salah seorang cendekiawan Yahudi sebelum 
dia masuk Islam, Karenanya jawaban dari 
Rasulullah 48 juga selaras dengan karakter 
pertanyaan itu, yakni sesuai dengan ilmu- 
ilmu yang dimiliki oleh Bani Israil. Karakter 


TOET HR. Mibamhan. Shahih AkBukhart kta Ahidts Ak 
Anbija! padta ng. Di20 Anu maa Abal 
teri 


pertanyaan itu berkaitan dengan tanda awal 
dari berakhirnya dunia, maka Nabi 3g pun 
memberitahukan bahwa tandaawal tersebut 
adalah api yang mengumpulkan manusia. 
Ini tidak bertentangan dengan hadits-hadits 
sebelumnya yang menyebutkan 10 tanda 
utama, atau 3 tanda. 


Kesepuluh tanda itu menunjuk pada 
tanda-tandakhususuntukumat Muhammad 
4s dan di dalamnya terdapat penjelasan 
terperinci terhadap  peristiwa-peristiwa 
besar sebelum terjadinya Kiamat. Sedangkan 
pertanda yang 3 berkaitan dengan hadits 
yang di dalamnya berisi tentang akhir ujian 
iman dan kafir. Sedangkan pertanyaan pada 
hadits ini berkaitan dengan saat terjadinya 
hari Kiamat. Karena itulah jawaban 
tentang tanda pertama itu adalah api yang 
mengumpulkan manusia, kemudian diiringi 
dengan suara keras dan tiupan sangkakala 
yang pertama, maka hancurlah sistem 
pengaturan alam ini secara menyeluruh. 


Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa 
api yang pengumpulkan ini merupakan 
rantai penghubungantara tanda-tanda besar 
(tanda-tanda utama) dengan hancurnya 
dunia, Karena inilah ia menempati urutan 
terakhir di antara 10 tanda besar hari 
Kiamat, tetapi menempati urutan yang 
pertama di dalam tanda kehancuran alam 
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2. Api yang Mengumpulkan Adalah 
yang Pertanda Terakhir dari 10 
Tanda Utama Hari Kiamat 
Dari Hudzaifah bin Asid Al-Ghifari 

ate, dia berkata: 


Ie Ja le di Ja gas 
AU 3 


Nabi 58 menghampiri kami ketika kami 
sedang brbincang-bincang. Beliau bertanya, 
"Apa yang kalian perbincangkan?” 
Para sahabat menjawab, “Kami sedang 
memperbincangkan hari Kiamat." Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya hari Kiamat 
tidak akan terjadi sampai kalian melihat 
sebelumnya 10 tanda ... yang terakhir 
dari itu adalah api yang muncul dari 
Yaman, mengusir manusia menuju tempat 
berkumpulnya mereka (mahsyar)." 8 

Penjelasan: 


Hadits ini sudah dijelaskan pada bagian 
sebelumnya, akan tetapi pelajaran yang 
didapatkan di sini adalah tanda hari Kiamat 
yang berupa api yang mengumpulkan itu 
terjadi di dunia dan tahap pengumpulannya 
terhadap manusia atau halauannya 
terhadap mereka tidak akan berhenti hingga 


Ios HR. Muslim, Shahih Musim, Itab Alton wa Asy 
Meat het 0 201 ain bi Sp Andara 
(Oz 
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mencapai tanah pengumpulan, yakni api 
ini mengumpulkan manusia ketika mereka 
masih hidup ke arah negeri Syam. Dengan 
demikian yangdimaksudkan 'pengumpulan' 
bukanlah pengumpulan sesudah kematian. 


3. Lokasi Munculnya Api yang Me- 
ngumpulkan dan Karakternya 


Dari Abdullah bin Umar #8, dia 
berkata: 


Aa aa je 3 


laut Hadramaut sebelum hari Kiamat, 
mengumpulkan manusia." Para sahabat 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apa yang 
“Anda perintahkan kepada kami?” Beliau 
bersabda, “Kalian tetaplah berada di negeri 


H Abu Hurairah asi, Nabi #& 


Sa da Jis GUN Tila A3 


Pena 


H3 RA LS 


Haa 


agen 
(penipuan 


Manusia akan dikumpulkan melalui 3 
jalan: orang-orang yang berharap-harap 
dan orang-orang yang ketakutan, 2 orang 
diatas unta, 3 orang di atas unta, 4 orang 
di atas unta, 10 orang di atas unta, dan 
yang tersisa dari mereka dikumpulkan oleh 
Api, api itu tidur siang bersama mereka 
manakala mereka tidur siang, tidur malam 
bersama mereka ketika mereka tidur malam, 
memasuki waktu pagi manakala mereka 
memasuki waktu pagi, dan menjalani 
Waktu sore bersama mereka tatkala mereka 
menjalani waktu sore. 
Dari Hudzaifah bin Asid 
berkata: 


TOTO A-Duknan, Shahih ALOukNAs, hadis 0. 8622 IAI 
Bukan ma At (P2. 


“Abu Dzar berdiri lalu berkata, “Hai Bani 
Ghifar, kalian ucapkanlah: “Janganlah 
kalian menyelisihi', karena orang yang 
benar dan dibenarkan (Nabi 8) bercerita 
kepadaku, “Sesungguhnya manusia akan 
dikumpulkan atas 3 golongan: golongan 
yang berkendaraan, memakan makanan, 
dan berpakaian, lalu golongan: yang 
berjalan dan berlarilari kecil, dan golongan 
yang para malaikat menyeret mereka pada 
Wajah-wajah mereka dan mengumpulkan 
mereka ke neraka." Seseorang dari mereka 
(Gahabat) berkata, 'Dua golongan ini sudah 
ikami kenal, lalu bagaimana dengan orang: 
orang yang berjalan dan berlai-lari kecil 
itu? Beliau bersabda, Allah mencampakkan 
penyakit pada hewan tunggangan sehingga 
tidak tersisa satu hewan tunggangan pun 
untuk dinaiki, sampai-sampai seseorang 
yang memiliki satu kebun yang mempesona 
kan, dia benarbenar rela menukarnya 
dengan seekor unta tua yang berpelana 
(masih bisa dikendarai), tetapi dia tidak 


NOTILHRL Aterad, pada Mussad ArAnshr, hadis n0. 21812 
A-Atenng (186) AYAM berkata “Hadi te ShabhL 
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Kosakata asing: 


(535) : Hewan yang biasa ditunggangi atau 
inaiki, seperti unta dan semisalnya. 
(JI) : Unta yang sudah tua usianya. 
Penjelasan: 

» Kitaamati pada hadits pertama pada sub 
bab ini yang menuturkan bahwa api ini 
muncul dari Hadramaut, atau dari laut 
Hadramaut, sedang pada hadits-hadits 
sebelumnya disebutkan api tersebut 
muncul dari jurang di Aden, atau dari 
Yaman. Selanjutnya pada salah satu 
hadits dijelaskan bahwa api tersebut 
mengumpulkan manusia dari arah timur 
dan barat. Tidak ada hal yang saling 
menafikan di antara riwayat-riwayat ini, 
karena mungkin saja awal kemunculan 
api tersebut dari jurang Aden kemudian 
menyebar ke seluruh penjuru bumi. 
Mungkin juga api dari timur ini hanya 
kiasan saja, yakni kiasan dari fitnah 
yang dahsyat dan mengerikan yang 
membinasakan kawasan itu di akhir 
zaman, membuat hidup menjadi susah 
sehingga orang-orang berpaling ke 
Syam karena susahnya kehidupan di 
tempat selainnya. Inilah makna sabda 
Nabi 48 dalam sejumlah hadits: “Orang- 
orang yang berharap dan orang-orang yang 
ketakutan.” 

Pada keseluruhan hadits ini terkandung 
isyarat bahwa yang dimaksud dengan 
peristiwa "pengumpulan" adalah 
pengumpulan di dunia, karena disebut- 
sebut juga pada peristiwa ini hewan- 
hewan. Bahkan pada hadits yangterakhir 
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terdapat isyarat adanya persiapan orang 
dengan menawarkan kebunnya untuk 
mendapatkan seekor unta tua yang bisa 
dia tunggangi dalam perjalanan menuju 
ke Syam, dan ini tidak mungkin terjadi 
kecuali di dunia. 

(Ada isyarat tentang sifarssifat api ini, 
di antaranya ia menghalau manusia 
dengan satu halauan ke arah Syam. 
Dalam satu riwayat dituturkan bahwa 
api itu tidur malam ketika manusia 
tidur malam dan tidur siang manakala 
mereka sedang tidur siang, memasuki 
waktu pagi tatkala mereka memasuki 
waktu pagi, dan menjalani waktu sore 
manakala mereka menjalani waktu sore. 
Keikutsertaan yang terus-menerus ini 
mengisyaratkan bahwa misi dari api ini 
adalah mengubah kehidupan manusia 
ke arah situasi yang menyulitkan di 
seluruh penjuru bumi sehingga mereka 
berpaling ke negeri Syam. 

Petunjuk dari hadits-hadits ini meng- 
isyaratkan api tersebut tetap ada dalam 
rentang waktu yang panjang. Sehingga 
kita dapati orang pertama yang menyadari 
keburukan api tersebut lalu dia segera saja 
bersiap-siap untuk berangkat, maka dia 
masih mendapatkan hewan tunggangan 
yang akan membawanya ke arah Syam. 
Adapun orang yang terlambat, maka dia 
tidak mendapatkan hewan tunggangan 
sehingga dia bergerak menuju Syam dengan 
berlari-lari kecil dan berjalan kaki. 


4. Orang Terakhir yang Dikumpulkan 
Dari Abu Hurairah 48, Nabi & 


Kent EGA 
Mereka meninggalkan Madinah dalam 
(keadaan terbaiknya, tiada yang mendatangi 
Madinah kecuali — binatang-binatang. 
(Yang beliau maksudkan adalah binatang 
buas dan burung. pencari makan) Orang 
terakhir yang dikumpulkan adalah 2 orang 
penggembala dari Muzainah, keduanya 
hendak menuju Madinah, meneriaki 
ikambing-kambingnya, lalu — keduanya 
mendapati Madinah sudah kosong dan 
sepi dari manusia, sampai ketika keduanya 
tiba di Taniyatul Wada', keduanya 
tersungkur ma 

Penjelasan: 

Hadits ini berisi 2 perkara, yakni 
keluarnya penduduk Madinah dan 
penjelasan tentang orang yang terakhir 
dikumpulkan. Hadits ini menunjukkan 
kosongnya Madinah dari penghuninya, 
mungkin ini disebabkan oleh adanya api 
yang mengumpulkan (api pengumpul) 


NOTEMR enak, Shobit AkBukndr, kab Aha. hadis 
a14 YAk Buk mala AP (OT 


atau sebab lainnya, Kesimpulan hadits ini 
adalah isyarat bahwasanya 2 penggembala 
dari Muzainah itulah orang terakhir yang 
dikumpulkan arau dipingsankan menjelang 
terjadinya hari Kiamat. 

Dari Abu Hurairah 4g, Nabi 4 
bersabda: 


kj 


din lt BA Pari fat 


Hari Kiamat terjadi ketika seseorang 
sedang memerah susu hewan ternaknya, 
maka wadah susu itu belum sampai ke 
mulutnya sehingga hari Kiamat itu terjadi. 
“Ada dua orang sedang berjual beli baju, 
maka keduanya belum selesai bertransaksi 
sehingga hari Kiamat terjadi. Orang yang 
lainnya lagi sedang menempelkan tanah 
liat pada kolamnya, maka tidaklah dia 
menyelesaikan pekerjaannya sehingga hari 
(Kiamat ita terj” 
Penjelasan: 

Di dalam hadits ini termaktub isyarat 
tentang tiba-tibanya hari Kiamat datang 
menerpa manusia, ketika itu mereka 
masih sibuk mengurusi pekerjaan dan 
kebutuhannya. 
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G. Hasungan Agar Berderma 
Hingga Saat-saat Terakhir 
dari Dunia 


Dari Anas bin Malik ag, bersabda 
Rasulullah jet: 


Jika hari Kiamat terjadi sedang di tangan 
salah seorang dari kalian ada tunas pohon 
kurma, jika dia mampu untuk tidak berdiri 
sampai dia selesai menanamnya, maka 
hendaklah dia mengerjakannya." 

Kosakata asing: 

(k..3): Tunas pohon kurma 

Penjelasan: 

Hadits di atas saya tuliskan sebagai 
penutup kitab saya ini. Di dalamnya 
terkandung berbagai isyarat yang 
menakjubkan, di antaranya: misi (risalah) 
Islam adalah misi berderma, bahkan sampai 
pada kondisi yang sedemikian gelap gulita 
Karenanya jangan sampai sebagian orang 
membayangkan bahwa kepayahan, fitnah, 
dan kerusakan yang telah berkembang 
menjadi sedemikian besar dan merajalela 
menjelang Kiamat itu mendorong mereka 
menjadikannya sebagai alasan untuk 
bermalas-malasan, tidak rnau beramal, atau 
meremehkan misi suci ini. Setiap muslim 


TOTE RC Armada, hadis 90. 12807 IAkkMsgnad (S2 Ak 
“Admi berkala “Hadis In ahosin” IShaba Arang 
(ai 
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tetap dibebani kewajiban selama nyawa 
masih dikandung badan. 

Sudah kita ketahui bahwa Nabi 
$& mengarahkan sabda beliau pada 
hadits ini kepada orang-orang beriman, 
sedangkan hari Kiamat itu tidak terjadi 
kecuali terhadap makhluk terburuk dan 
terjahat, ini menunjukkan bahwa Nabi 
38 menyebutkannya hanyalah sebagai 
permisalan, bukan hakiki. Yang dimaksud 
dengan sabda beliau ini adalah hasungan 
bagi kaum muslimin agar beramal dan 
berderma sampai kapanpun, walau 
seandainya hari Kiamat sudah di depan 
mata sedang di tangan salah seorang dari 
mereka ada tunas pohon kurma, maka 
hendaklah dia tetap menanamnya meskipun 
dia tahu pasti bahwa dirinya tak akan 
memetik buahnya dan dia pun tahu dirinya 
tidak akan mendapatkan pahala yang terus 
menerus setelahnya. 

Oleh karena itu, permisalan ini sangat 
tepat jika ditujukan bagi para pendakwah 
dan aktivis di ladang Islam untuk terus 
beramal tanpa menunggu hasilnya dan tidak 
menghiraukan pengaruh berbagai halangan 
yang menghadang di sekitar mereka. 


Selesai dengan memuji Allah. 


oa 


'9TS.Karene yang Ga tanam itu memang sudah Sdak ada 
(3 yana teretanpatan mengambil mana darnya 


Penutup 


“Segala puji bagi Allah yang memiliki apa 
yang di langit dan apa yang di bumi, dan bagi- 
Nya (pula) segala puji di akhirat, Dan Dia-lah 
Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui." 
(Saba' (341: 1). 

“Dan Dialah Allah, tidak ada “ilah 
melainkan Dia, milik-Nya segala pujian di dunia 
dan di akhirat, dan milik-Nya segala penentuan 
dan hanya kepada-Nya kalian dikembalikan." 
(Gashash (28): 70). 

“Dan milik-Nya segala pujian di langit 
dan di bumi dan di waktu kamu berada pada 
petang hari dan di waktu kamu berada di waktu 
zhuhur" (Ar-Ram (301: 18). 

“Dia-lah Yang hidup kekal, tiada ilah 
melainkan Dia, maka sembahlah Dia dengan 
memurnikan ibadah kepada-Nya. Segala puji 
bagi Allah Rabb semesta alam. (Ghafir (40): 
45). 

Ya Allah, Engkau-lah Pemelihara- 
ku, tiada ilah kecuali Engkau, Engkau 
menciptakan aku dan aku adalah hamba-Mu, 
Aku berada di atas janji-Mu dan ancaman- 
Mu sekuat kemampuanku. Aku memohon 
perlindungan kepada-Mu dari kejahatan 
apa yang aku lakukan, Aku mengakui 
kepada-Mu dengan pemberian nikmat-Mu 
kepadaku, aku juga mengakui kepada-Mu 
akan dosa-dosaku, maka ampunilah aku, 
Sesungguhnya tiada yang mengampuni 
dosa-dosa kecuali Engkau. 


Ya ilahi,... Pemelihara-ku.. Pelindung- 
ku... Pemegang urusan-ku... Wahai Dzat 
Yang jambul rambutku berada di Tangan- 
Nya... Wahai Yang di Tangan-Nya kerajaan 
segala sesuatu dan Dia melindungi hamba- 
Nyadari kejahatan, tiada seorangpun hamba 
yang mampu melindungi atau menepis 
bahaya dari-Nya... Wahai Yang memiliki 
seluruh makhluk dan keputusaan... Wahai 
Yang Mahaluas ilmu-Mu atas segala 
pengetahuan, dan Mahasuci Engkau pada 
kedudukan-Mu yang tinggi dari berbagai 
sifat yang tercela. 

Ya Allah, Engkau-lah Pencipta sedang 
aku ini yang diciptakan... Engkau-lah 
Raja sedang aku ini sahaya... Engkau-lah 
Pemelihara sedang aku ini hamba... Engkau- 
lah Pemberi sedang aku ini peminta-minta... 
Engkau Maha Pengampun sedangkan aku 
ini orang yang berbuat salah. 

Untuk-Mu segala puji. Di Tangan- 
Mu seluruh kebaikan yang ada. Kepada- 
Mu seluruh urusan kembali, baik yang 
rahasia maupun yang terang-terangan, 
yang awal maupun yang akhir. Ya Allah, 
sesungguhnya aku memuji-Mu dengan 
berbagai pujian seluruhnya, baik yang 
kuketahui maupun yang tidak kuketahut, 
'Aku memuji-Mu dengan pujian yang layak 
untuk-Mu, mengingat nikmat-nikmat yang 
Engkau berikan, dan bersyukur terhadap 
segala kebaikan-Mu. 
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Ilahi, sesudah pengembaraan yang 1. Bab paling penting dari sekian banyak 


penuh berkah di kebun wahyu-Mu... 
Sekarang aku berdiri di ambang pintu 
peribadatan kepada-Mu semata-mata, 
mengenakan baju ketidakberdayaan dan 
kekurangan, aku mengakui kebodohanku 
dan kelalaianku, aku mengakui ketidak- 
mampuan untuk bersyukur kepada-Mu 
atau menyanjung-Mu dengan sanjungan 
yang layak dengan kemuliaan Wajah-Mu 
dan keagungan kekuasaan-Mu. Mahasuci 
Engkau, aku tak mampu. menghitung- 
hitung sanjungan kepada-Mu sebagaimana 
yang Engkau sanjungkan untuk Diri-Mu 
sendiri. 

Ya Allah, curahkanlah shalawat, salam, 
serta keberkahan untuk kekasih kami, 
pemberi syafaat kami, penyembuh kami, 
cahaya penglihatan kami, sang penghulu 
orang-orang awal dan orang-orang akhir, 
yang diutus sebagai rahmat untuk sekalian 
alam, sampaikanlah kepada beliau dari kami 
salam dan berilah kepada beliau sebesar- 
besarnya pemberian, dan jadikanlah kami 
termasuk orang-orang yang mengikuti 
petunjuk beliau di dunia, dan termasuk 
golongan yang mereguk air dari telaga 
beliau pada hari Kiamat nanti. 

Selanjutnya..... 

Pengembaraan penuh berkah yang 
saya jalani selama beberapa tahun untuk 
merenungkan dua wahyu (Al-Gur'an dan 
Al-Hadits) tentang satu bahasan yang 
termasuk di antara bahasan terpenting 
ini menghantarkan saya sampai kepada 
sejumlah kesimpulan, sebagai berikut: 
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bab dalam dinul Islam ini dianggap 
sebagai salah satu bukti utama kenabian 
Muhammad 4, dan di dalamnya juga 
terdapat isyarat yang menunjukkan 
kekekalan secara pasti risalah beliau dan 
universalitasnya. 


. Hendaknya pembaca yang budiman 


tidak salah sangka terhadap diri saya, 
dalam penuturan bahasan dalam kitab 
ini, sudah menguasai dengan paripurna 
tentang ilmu yang mulia ini, ataupun 
menyangka diri saya sudah menguasai 
semua sisinya. Akan tetapi sebenarnya 
pengetahuan yang saya kuasai ini 
hanyalah seperti seorang lelaki yang 
mendapati dirinya berada di depan 
bukit kecil, lalu dia mendakinya, lantas 
dia melihat di balik bukit itu ada lautan 
yang sangat luas, tak diketahui tepi 
dan ujungnya. Kemudian dia segera 
menemui kaumnya seraya menceritakan 
panorama yang baru saja dia lihat, atau 
dia memperlihatkan kepada mereka 
setetesair yang dia dapatkan dari sumber 
air berlimpah yang mengagumkan ini. 
Padahal hakikar lautan yang dia lihatdan 
isi kandungannya, belum dia peroleh 
pengetahuan tentangnya sedikitpun 
pada waktu itu. 

Akan tetapi saya keluar dari pengalaman 
ini dengan perasaan yang telah tersentuh 
tentang seberapa mulia, suci, dan 
agungnyailmuini, sertadengan perasaan 
rindu yang luar biasa untuk menyelami 
lautan ilmu itu melalui pengalaman 
yang lainnya. Perkataan saya ini tidak 
mengurangi nilai dari perjalanan ini, 


karena saya menduga perjalanan ini 
sebagai pengalaman pertama yang baik, 
serta merupakan batu-bata pokok dalam 
tuturannya yang agung. 


. Salah satu kesimpulan terperinci se- 
kaligus terpenting yang saya dapatkan 
adalahhari-harimendatangmengandung 
banyak hal yang sangat mengejutkan, 
melampaui yang dapat dibayangkan 
manusia sehingga memerlukan berbagai 
persiapan untuk — menghadapinya. 
Mayoritas orang melalaikan hal ini. 
Adapun berbagai peristiwa alam, 
politik, sosial, serta kejiwaan yang kita 
jalani dalam kehidupan kita sekarang 
ini, maka itu sebenarnya tak lepas dari 
penjelasan dari dua wahyu (Al-Our'an 


dan Al-Hadits), akan tetapi mayoritas 
orang tidak mampu melihatnya. 

Inilah sejelasjelasnya kesimpulan. 
Saya memohon kepada Allah # agar Dia 
menjadikan kitab saya ini bermanfaat, dan 
agar Dia menjadikannya obor penerang bagi 
umat ini dalam salah satu dari sekian banyak 
ilmu yang penting dalam dinul Islam. 


Mahasuci Rabb-mu, Pemelihara keagungan 
dari apa yang mereka sifatkan. 

(Dan salam untuk segenap rasul. 
Serta segala puji milik Allah sang Rabb 
semesta alam. 

“Ketahuilah, milik-Nya semua makhluk dan 
urusan, Mahaberkah Allah Rabb sekalian 
alam, 


ssba 
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1. An-Nash Baina At-Tahlil Wa Ar-Ta'wil, At- 
Tu'wil Wa Atsaruhu Fi Al-lkhtilaf Al-Fikriy 
Wa Al-Fighiy Wa Al-Agaidiy, merupakan 
judul Tesis yang berhasil beliau 
pertahankan di depan sidang dewan 
penguji Universitas Al-Agsha dengan 
predikat Summa Cum Laude. 

. “Akhlagiyat AlHlarb Fi As-Sirah An- 
Nabawiyah, karya tulis yang. beliau 
ikutkan dalam lomba penulisan sirah 
nabawiyah yang diselenggarakan oleh 
Rabithah Al-Alam Al-lslami yang 
menjadi juara kedua. 

Adapun karya-karya beliau yang 
(pernah diterbitkan adalah: 


1. Hugig Alinsan Fi Zhil A-Oayyim Wa 
'AlMagashid AlUlya Fi Allslam (475 


hal.) yang diterbitkan oleh Yayasan Al- 
Mukhtar Kairo, Mesir, 

. Mashlahatu Hifzhi An-Nafsi Fi Asy-Syari'ah 
'Alislamiyah (480 hal.) diterbitkan oleh 
Yayasan Al-Mukhtar Kairo, Mesir. 

. Kutub Fi Mizin Asy-Syari (100 hal) 
diterbitkan oleh penerbit Al-Badawi, 
Gaza. 


.. Al-Mausi'ah FiAl-Fitan Wa Al-Malahtm Wa 
'Asyarath As-Sd'ah (860 hal) diterbitkan 
oleh Yayasan Al-Mukhtar Kairo, Mesir. 

. AtTawil Wa Atsiruhu Hi Alkhtilaf 
Alrikriy Wa AlFighiy Wa Al-Agaidiy 
diterbitkan oleh Universitas Al-Agsha, 
Gaza. 

6. Nabiyyu Ar-Rahmah (450 hal.) 

Dr. Muhammad Ahmad Al-Mubayyadh 
juga akif dalam dakwah online. Beliau 
mengelola dua blog yang semuanya sarat 
dengan ilmu. Blog pertama yang beralamat 
http://rasaelnoorblogspot.com — adalah 
sebuah blog komplit yang membahas 
berbagai hal yang terkait dengan fitnah 
dan petaka hari kiamat, artikel-artikel yang 
terkait dengan sihir, bisikan-bisikan setan, 
dan berbagai godaan yang dibahas secara 
syar'inan ilmiah. Tak hanyaitu, blog ini juga 
memuat artikel-artikel tentang tsagafah dan 
berbagai macam tema. 
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Sedangkan blog kedua yang beralamat 
di http://mausoaa.blogspot.com adalah 
blog yang khusus membahas tentang kajian- 
kajian futuristik ilmiah terkait dengan akhir 


zaman, fitnah dan petaka yang meliputinya. 
"Termuat di dalamnya pula berbagai artikel 
yang membahas secara detail dan mendalam 
tentang fitnah dan petaka akhir zaman. 


ada 
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